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BAGIAN SATU

KEBANGUNAN ROHANI TANDINGAN

DAN PERSATUAN TIGA KUASA

Adalah sangat mendesak bagi anda dan saya untuk memiliki satu pemahaman yang

jelas tentang peristiwa-peristiwa akhir zaman. Tuhan Surgawi menginginkan agar kita memiliki

informasi ini, sehingga Ia menuliskannya di dalam Alkitab dan Roh Nubuat. Kita sangat perlu

menggali informasi dan mengumpulkannya bersama-sama. Seri pelajaran-pelajaran ini melakukan hal tersebut, yang didasarkan pada kumpulan yang terlengkap tentang pernyataan- pernyataan Roh Nubuat tentang peristiwa-peristiwa terakhir yang pernah dikumpulkan.

Seri pelajaran ini akan memberikan anda suatu pandangan ringkas tentang peristiwa-peristiwa ini, sehingga anda dapat mempelajarinya dengan mudah. Namun lebih daripada itu:

anda dapat membagikannya dengan sahabat dan orang-orang yang terkasih, sehingga mereka

juga dapat belajar lebih banyak tentang peristiwa-peristiwa mengejutkan yang akan segera

terjadi di dunia kita ini.

Keputusan-keputusan yang kita buat saat ini, serta perkataan dan tindakan yang menyertainya, akan sangat mempengaruhi apa yang akan kita lakukan ketika krisis terakhir tibatiba melanda kita semua. Sudah mendesak bagi kita untuk belajar sekarang dan, dengan iman di dalam Kristus, secara seksama menuruti apa yang dituliskan di dalam Alkitab dan Roh
Nubuat. Pemikiran saya adalah bahwa pelajaran-pelajaran ini dan tulisan-tulisan yang menjadi

dasarnya akan membantu anda dan orang-orang yang anda kasihi menjadi lebih siap menghadapi apa akan yang akan segera terjadi di atas bumi ini.

Marilah kita sekarang memulainya. Marilah kita mempertimbangkan LIMA TONGGAK

PERISTIWA yang hendak terjadi antara kita dan kekekalan. Jalan termudah untuk mempelajari suatu informasi adalah ketika anda memiliki informasi lain yang berkaitan dengan itu. Semua peristiwa-peristiwa akhir zaman berhubungan satu sama lain dengan lima peristiwa kunci. Inilah peristiwa-peristiwa tersebut:

1. Hukum Hari Minggu nasional Amerika Serikat

2. Penutupan pintu kasihan secara umum

3. Suara Tuhan

4. Kedatangan Kristus kedua kali.

5. Kedatangan Kristus ketiga kali.

Kelompok pertama dari peristiwa-peristiwa akhir zaman ini dimulai dengan peristiwaperistiwa yang melemparkan kita ke dalam hukum hari Minggu nasional, dan beberapa peristiwa yang mengikutinya. Kelompok peristiwa ini akan berakhir dengan penutupan pintu kasihan secara umum. Semua peristiwa ini, yang terjadi sebelum penutupan pintu kasihan secara umum,adalah sangat penting bagi kita dan bagi seluruh dunia.

Krisis ini sendiri akan menuju kepada pelaksanaan hukum hari Minggu nasional yang

ketat. Peristiwa ini akan melontarkan kita ke dalam penyelesaian permasalahan-permasalahan

manusia di masa depan. Semua peristiwa lainnya di seputar itu akan mengacu kepada saat itu.

Hukum Hari Minggu nasional itu akan segera menjalankan sejumlah kejadian-kejadian penting lainnya. Maka, banyak bagian dalam pelajaran ini menghubungkan hukum ini dengan peristiwa-peristiwa lain sebelum dan sesudahnya yang berhubungan, dan dengan banyak lagi peristiwa-peristiwa lainnya. Berikut ini adalah:
TINJAUAN SINGKAT BAGAIMANA HUKUM ITU AKAN DIMULAI
Pelanggaran terhadap sepuluh hukum oleh orang-orang secara pribadi, keluarga, bisnis,

dan pemerintah selama puluhan tahun telah menghasilkan ketidakbermoralan, tidak ada tanggung jawab fiskal, kekacauan, kejahatan, teror dan pertumpahan darah. Permasalahan
yang menggunung ini akan menggiring bangsa ini [AS] dan kemudian seluruh dunia kepada

penerapan secara keras akan hukum-hukum hari Minggu pemerintah.

Ketika kemerosotan mencapai suatu titik tertentu, Setan akan diizinkan untuk bekerja

secara lebih terbuka. Karena putus asa menginginkan kekuasaan, orang-orang gereja akan

menyambut suatu kegembiraan yang aneh yang tampaknya sedang bekerja di dalam gerejagereja.

Roh-roh jahat akan memberi petunjuk kepada para pemimpin tersebut dengan gagasan

bahwa satu-satunya penyelesaian adalah pemeliharaan hari Minggu yang diperintahkan oleh

negara. Tentang masalah pengesahan hari Minggu ini, gereja-gereja Protestan yang telah sesat dan Vatikan akan mendapati diri mereka semakin dekat selaras dibandingkan sebelumnya.
Kekuatan spiritisme yang menjadi dasarnya akan memaksa Katolikisme dan gerejagereja Protestan yang telah jatuh untuk mengesampingkan perbedaan-perbedaan mereka dan membentuk satu persatuan kerjasama yang erat untuk mencapai tujuan-tujuan bersama. Kesediaan mereka untuk masuk ke wilayah permasalahan hari Minggu akan membawa kepada persetujuan akan manifestasi-manifestasi spiritisme. Meskipun didasarkan atas penampakanpenampakan dangkal dan tingkatan emosional yang tinggi, kegembiraan yang penuh kuasa akan diterima sebagai bukti bahwa pemeliharaan hari Minggu adalah kehendak Tuhan bagi bangsa-bangsa. Kesadaran bahwa kekuatan tersembunyi tersedia ketika mereka mengusahakan hukum hari Minggu, akan membisikkan kepada mereka untuk maju membentuk suatu kesatuan denominasi yang mantap, mewakili jutaan anggotanya, yang berketetapan untuk memaksa Kongres AS untuk memberlakukan sebuah hukum hari Minggu yang mengikat.

Sebuah koalisi gereja-gereja Protestan akan memimpin dalam menekan para politisi,

yang juga sedang putus asa mencari jawaban untuk memberlakukan sebuah hukum hari Minggu. Hukum itu pada mulanya akan diterapkan sebagai sebuah pilihan politik; yaitu, para

politisi sekuler (duniawi) akan menerapkannya demi peningkatan hak beragama, karena mengira bahwa yang mereka lakukan adalah memenuhi pilihan politik yang lain. Mereka tidak menyadari bahwa mereka telah membuka pintu kepada sesuatu, yang ketika itu telah masuk, mereka tidak akan dapat menguasainya.

Akan tetapi penerapan hukum tersebut tiba-tiba akan secara dramatis mengubah segala

sesuatu! Ini akan membuka pintu-pintu banjir manifestasi Setan bukan hanya terhadap Amerika

Serikat, melainkan seluruh dunia. Dan kita tiba-tiba akan terlempar ke dalam krisis terakhir. Sekitar empat lusin peristiwa akan segera mengikuti, yang akan membawa kita kepada kedatangan Kristus yang kedua kali.

Sebuah pertanyaan penting adalah begini: Apakah yang akan menjadi peristiwa pertama

di dalam peristiwa-peristiwa akhir zaman yang akan membawa kepada kedatangan Kristus yang kedua kali? Apakah yang akan menjadi peristiwa khusus, yang akan melemparkan kita ke dalam hukum hari Minggu?

Memang benar bahwa ada banyak peristiwa lain yang diramalkan baik mendahului maupun mengikuti peristiwa-peristiwa selama krisis terakhir. Ini meliputi perang dan berita-berita tentang perang, konflik keuangan dan ras, bencana-bencana alam, dan krisis di kota-kota. Akan tetapi, ada peristiwa-peristiwa tertentu, yang kita sebut “peristiwa-peristiwa penutupan.” Apakah peristiwa yang pertama dari peristiwa-peristiwa penutupan tersebut?

Marilah kita sekarang melihat kepada:
PERISTIWA 1: KEGEMBIRAAN (SUKARIA)
Peristiwa pertama ini adalah suatu kegembiraan yang tidak biasa di dalam gereja-gereja

pemelihara hari Minggu. Bacalah: Early Writings, hlm. 261:

“Saya melihat bahwa Tuhan memiliki anak-anak yang jujur di antara orang-orang Advent dan gereja-gereja yang telah jatuh, dan sebelum bala-bala ditumpahkan, para pendeta dan orang-orang akan dipanggil keluar dari gereja-gereja tersebut dan akan dengan sukacita menerima kebenaran. Setan mengetahui hal ini; dan sebelum seruan nyaring malaikat ketiga diberikan, ia membangkitkan suatu kegembiraan dalam badan-badan keagamaan, dan orangorang yang telah menolak kebenaran mengira bahwa Tuhan ada bersama mereka. Ia berharap dapat menipu orang-orang yang jujur dan menggiring mereka untuk berpikir bahwa Tuhan masih bekerja bagi gereja-gereja.”—Early Writings, 261:1.
Kita akan membahas kemudian, bahwa hujan akhir akan datang pada awal seruan nyaring; dan sesaat setelah hukum hari Minggu. Namun kebangunan rohani tandingan yaitu
hujan akhir palsu dari Setan akan mendahului hujan akhir yang sejati kepada umat Tuhan. Hujan akhir palsu ini akan tampak seolah-olah berkat Tuhan turun kepada gereja-gereja yang durhaka. Setan akan menggunakannya untuk melebarkan pengaruhnya terhadap dunia Kristen.

Kebangunan rohani tandingan ini akan menjadi peristiwa pertama; peristiwa yang

melontarkan bangsa kita (AS) ke dalam hukum hari Minggu.

Berikut ini adalah urutan empat peristiwa khusus:

1. Kebangunan rohani tandingan yang palsu

2. Hukum hari Minggu

3. Hujan akhir

4. Seruan nyaring.

Berikut ini adalah pernyataan penting kedua: Great Controversy, 464 (Kemenangan Akhir): “Sebelum kedatangan penghakiman Tuhan yang terakhir ke bumi, akan ada, di antara
umat Tuhan, suatu kebangunan rohani seperti kesalehan mula-mula yang belum pernah disaksikan sejak zaman para rasul. Roh dan kuasa Tuhan akan dicurahkan kepada anakanakNya. Banyak orang, baik para pendeta maupun orang banyak, akan dengan sukacita
menerima kebenaran-kebenaran besar tersebut yang telah diperintahkan Tuhan untuk dikumandangkan pada masa kini, untuk mempersiapkan suatu umat bagi kedatangan Tuhan
yang kedua kali. Musuh jiwa-jiwa menginginkan untuk menghalangi pekerjaan ini; dan sebelum

masanya bagi gerakan seperti ini akan terjadi, ia akan mengusahakan untuk mencegahnya,

dengan memperkenalkan suatu tandingan. Di dalam gereja-gereja yang dapat diperdayainya

dengan kuasa penipuannya, ia akan menjadikannya tampak seperti berkat istimewa dari Tuhan

sedang dicurahkan; akan ada penyataan yang dikira adalah minat keagamaan yang besar.

Banyak orang akan bersukaria mengira bahwa Tuhan bekerja dengan penuh mujizat bagi mereka, padahal itu adalah pekerjaan roh yang lain. Di bawah penyamaran keagamaan, Setan

akan berusaha untuk memperluas pengaruhnya di dalam dunia Kristen.—Great Controversy,

464:2.

Akan tetapi .... MENGAPA ITU MENGGEMBIRAKAN? Kita mempelajari dari dua pernyataan yang telah kita baca.
Pertama—Itu adalah suatu kegembiraan.

Kedua—itu terjadi di antara “gereja-gereja yang telah jatuh,” di antara “orang-orang Advent nominal,” “di dalam badan-badan keagamaan yang telah menolak kebenaran,” dan “di dalam gereja-gereja yang dapat diperdayai oleh Setan dengan kekuatan penipuannya.”

Apakah yang menyebabkan kegembiraan tersebut?

1. Itu adalah suatu pencurahan suatu roh tandingan yang terjadi sebelum hujan akhir yang

sejati.

2. Itu akan tampak sebagai berkat istimewa dari Tuhan sedang dicurahkan.

3. Itu dikira oleh banyak orang bahwa suatu minat keagamaan baru yang besar telah terjadi.

4. Mereka mengira bahwa Tuhan sedang bekerja dengan mujizat penuh bagi mereka.

Tentu saja semua yang mengingatkan kita kepada gereja-gereja perayaan (celebration)

yang menunjukkan kepada kita bahwa itu semua adalah amat penting, dan sangat berbahaya.

Kita tidak boleh terlibat dengan semua ini. Sesuatu seperti ini akan tiba-tiba meletus ke dalam

suatu kegembiraan yang besar yang akan disukai masyarakat umum sehingga Kongres AS

akan menyerah kepada tuntutan gereja-gereja Protestan tentang sebuah hukum hari Minggu.

Mengapakah gereja-gereja menyambut kegembiraan ini?

1. Akan ada suatu kekuatan supernatural (adikodrati), yang akan memberikan pengaruh yang

lebih besar kepada gereja-gereja ini terhadap orang-orang sekuler (duniawi).

2. Akan ada kegembiraan emosional yang besar dan penyembuhan-penyembuhan.

3. Akan tetapi, yang teramat penting bagi mereka, akan ada juga pertumbuhan gereja

pertumbuhan yang besar dalam jumlah kehadiran dan keanggotaan. Tandailah ini:

kegembiraan ini akan tampak menyebabkan pertumbuhan gereja, dan ini akan disebut dengan “kuasa Tuhan yang besar.”
Waspadalah! Waspadalah! Setiap denominasi atau gereja lokal yang mencoba menggunakan kegembiraan untuk menambah keanggotaan adalah sedang berada di wilayah

yang berbahaya. Dan sebaliknya, setiap organisasi keagamaan yang rela melakukan apapun termasuk mengorbankan standar dan keyakinan gereja untuk memperoleh lebih banyak anggota adalah sedang berada di wilayah yang berbahaya!

Setiap gereja yang melakukan hal seperti ini tidak akan lama lagi dikalahkan oleh Setan,

kecuali jikalau gereja itu bertobat dan kembali kepada praktek-praktek yang benar. Ia akan

menjadi “salah satu dari gereja-gereja yang dapat diperdayai oleh Setan di bawah pengaruh

penipuannya.”

Berikut ini adalah suatu nubuatan senada tentang apa yang akan terjadi pada akhir

zaman, sebelum penutupan pintu kasihan:

Kita diberitahukan bahwa akan ada sorak sorai, drum, musik dan tari-tarian.

“Tentang perkara-perkara yang telah anda ceritakan telah terjadi di Indiana, Tuhan telah

menunjukkan kepada saya akan terjadi sesaat sebelum penutupan pintu kasihan. Segala hal

yang kasar akan dipertunjukkan. Akan ada teriakan, dengan drum, musik dan tari-tarian. Pikiran-pikiran makhluk yang bernalar akan menjadi begitu kacau sehingga mereka tidak dapat

dipercaya untuk membuat keputusan-keputusan yang benar. “Suatu kegaduhan bunyi-bunyian

mengejutkan pikiran dan menyesatkan pikiran, yang jikalau dilakukan dengan benar mungkin

dapat menjadi berkat. Kuasa-kuasa agen-agen setan bergabung dengan kegaduhan dan kebisingan untuk mengadakan karnaval, dan ini disebut dengan pekerjaan Roh Kudus. Perkara-perkara yang telah terjadi di masa lalu akan terulang lagi di masa depan. Setan akan
menjadikan musik sebagai sebuah perangkap melalui cara bagaimana itu dilakukan.”—2

Selected Messages 36:23, 38:1.

Maka setidaknya ada empat faktor yang mengambil bagian dalam kegembiraan tersebut:
1. Kuasa Setan melalui pencurahan roh tandingan yang palsu.

2. Kegembiraan emosional yang besar dan yang akan kita pelajari kemudian penyembuhanpenyembuhan.

3. Minat keagamaan yang besar, dan penambahan jumlah keanggotaan gereja yang besar.

4. Drum dan musik liar yang disebut dengan “pekerjaan Roh Kudus.” Namun ada faktor yang

kelima:

5. Kegembiraan itu akan menyatukan gereja-gereja!
KEGEMBIRAAN IBLIS MEMPERSIAPKAN PERSATUAN GEREJA-GEREJA
Sekarang muncul pertanyaan: Bagaimanakah kita dapat mengetahui bahwa kegembiraan ini adalah peristiwa kunci yang pertama yang akan membawa kepada peristiwaperistiwa akhir lainnya?

Kita dapat mengetahuinya karena dua alasan:

Pertama—Kita dapat mengetahui bahwa akan ada kegembiraan, banyak sekali di dalam gereja-gereja, dari persatuan gereja-gereja dan berlanjut hingga penutupan pintu kasihan dan

berlanjut terus hingga Suara Tuhan dikumandangkan. Pernyataan-pernyataan tentang hal ini

adalah jelas. Awal dari kegembiraan itu terjadi sesaat sebelum hukum hari Minggu. INILAH awal dari kegembiraan tersebut! 
Kedua—kegembiraan inilah, yang membawa kepada persatuan gereja-gereja!
Akan tetapi ada sesuatu yang lain yang dicapai oleh kegembiraan ini; sesungguhnya

sesuatu yang membantu membuat kegembiraan tersebut! Secara amat nyata, kegembiraan itu

adalah awal dari penyatuan oleh kuasa-kuasa spiritisme, Protestantisme, dan Katolikisme untuk

bertepuk tangan bersama!

Seruan nyaring, yang akan mulai segera sesudahnya, akan membawa peringatan kepada seluruh dunia bahwa dunia harus taat kepada sepuluh hukum Tuhan yang kudus dan

tidak menguduskan hari Minggu, sebagaimana yang diperintahkan oleh hukum hari Minggu.

Akan tetapi, sesaat sebelum seruan nyaring itu, Setan akan membangkitkan kegembiraan di

dalam gereja-gereja yang telah jatuh yang akan mempersatukan mereka di dalam pencapaian

tujuan-tujuan tertentu. Marilah kita sekarang memperhatikan:

PERISTIWA 2: PERSATUAN TIGA KUASA
Pertama-tama, apakah tiga kuasa tersebut?

Itu adalah suatu persatuan keagamaan dari tiga kelompok utama: gereja-gereja Protestan pemelihara hari Minggu, gereja Katolik Roma, dan berbagai unsur dan manifestasi dari Spiritisme (juga disebut dengan “Spiritualisme”). Ketiga kekuatan ini akan bersatu dalam tujuan bersama memberlakukan undang-undang yang memaksakan satu ajaran keagamaan yang penuh kesalahan. Persatuan yang korup ini akan pertama-tama terbentuk di AS. Setelah mencapai sukses di negara tersebut, mereka secara berhasil akan segera memaksakan aturan
pemerintahan yang serupa di negara-negara lain. Segera setelah hukum itu diberlakukan di

suatu negara, pemerintahnya akan membentuk patung yaitu, patung binatang tersebut.

Manusia telah mencoba selama lebih dari satu abad untuk menyatukan gereja. Namun

satu peristiwa yang akhirnya akan melakukannya adalah suatu kuasa mengejutkan dari bawah.

Ini akan membangkitkan suatu kegembiraan yang penuh semangat di dalam gereja-gereja.

Pada akhirnya, akan tampak bahwa dunia akan masuk ke dalam gereja-gereja!

Ingatlah ini: Ketika manusia menerapkan prinsip-prinsip yang salah untuk memperoleh kuasa dan otoritas, mereka mengundang penguasaan iblis.
Kemudian iblis diizinkan untuk bekerja sekehendak hatinya. Dalam hal ini, mereka akan

membawa kegembiraan yang besar, dan manusia akan mengartikannya sebagai spiritualitas

yang lebih dalam dan perkenan dari Tuhan. Kemudian iblis akan membisikkan dua hal yang harus dilakukan untuk menyenangkan Tuhan:

Pertama - Persatukan gereja-gereja

Kedua - Persatukan mereka dalam ajaran-ajaran tertentu. Persatuan ajaran inilah yang akan “mempersatukan gereja-gereja.” Maka, bagaimanakah gereja-gereja dapat bersatu dalam ajaran-ajaran itu? Mereka akan bersatu dalam ajaran-ajaran itu melalui pemberlakuan hukum-hukum hari Minggu. Gereja-gereja manakah yang akan bersatu? Gereja-gereja pemelihara hari Minggu di dunia Kekristenan: gereja-gereja Protestan, Katolik, gereja-gereja Ortodoks.
Sekarang marilah kita mempertimbangkan:
PERSATUAN GEREJA-GEREJA PROTESTAN DAN KATOLIK
Kita mengatakan bahwa akan ada suatu “persatuan tiga kuasa.” Ya, persatuan tiga kuasa, namun di mata manusia, ini akan tam-pak sebagai persatuan dua kekuatan. Meskipun

kekuatan-kekuatan Spiritisme akan memberi kuasa akan apa yang harus dilakukan, akan tetapi

agen-agen manusialah, yaitu Protestan dan Katolik yang akan melakukannya. Sebagaimana

wataknya yang licik, Setan akan memamerkan kuasanya yang besar, tanpa menyatakan sumbernya. Krisis akan terjadi ketika orang-orang Protestan dan Katolik bersatu untuk memaksa pemerintah-pemerintahan untuk memberlakukan hukum-hukum hari Minggu yang keras.
Beginilah betapa dekatnya persatuan ini akan mengikat mereka bersama:

Pertama, akan ada suatu persekutuan. “Protestantisme akan mengulurkan tangan persekutuan kepada kuasa Roma. Kemudian akan ada suatu hukum melawan Sabat ciptaan Tuhan, dan kemudian bahwa Tuhanlah yang dikatakan melakukan “pekerjaanNya yang asing” di bumi.”—7 Bible Commentary 910/ 2:0-1.
Kedua, akan ada suatu persatuan. “Dunia yang mengaku Protestan akan membentuk suatu persatuan dengan manusia berdosa, dan gereja dan dunia akan selaras dalam kesalahan.”—7 Bible Commentary, 975/2:2.
Ketiga, dengan menggunakan negara untuk mencapai tujuan-tujuan mereka, kepausan dan Protestan akan bersatu. “Gereja menghimbau bala tentara kekuatan sipil yang kuat, dan dalam pekerjaan inilah kepausan dan Protestan bersatu.”—Great Controversy, 607:1 (Kemenangan Akhir).
DUA AJARAN PENUH KUASA YANG MEMPERSATUKAN
Apakah ajaran-ajaran yang akan mempersatukan gereja-gereja? Ini juga lebih dari satu:

apakah itu? Kita perlu memahami ini: Landasan bagi persatuan mereka adalah JUGA landasan bagi kuasa mereka. Yaitu dua keyakinan yang bersifat ajaran.

“Ketika gereja-gereja utama di AS, yang bersatu dalam butir-butir ajaran yang samasama

mereka yakini, akan mempengaruhi negara untuk memaksakan undang-undang dan untuk

mempertahankan lembaga-lembaga mereka, maka Amerika Protestan telah menjadi patung

bagi hirarki Roma, dan pemberlakuan hukum sipil terhadap para pembangkang akan menjadi

akibatnya.”—Great Controversy, 445:1.

“Keberagaman yang besar dalam keyakinan di dalam gereja-gereja Protestan dipandang

oleh banyak orang sebagai bukti nyata bahwa tidak akan pernah ada usaha yang berhasil untuk

mempersatukan secara paksa. Akan tetapi selama bertahun-tahun, di dalam gereja-gereja

dengan iman Protestan, telah ada suatu perasaan yang kuat yang semakin bertumbuh untuk

menerima suatu persatuan yang didasarkan atas butir-butir persamaan ajaran. Untuk memungkinkan persatuan tersebut, perbincangan tentang perkara-perkara yang tidak disetujui betapapun pentingnya dipandang dari sisi Alkitab haruslah dikesampingkan.”—Great Controversy, 444:2.

Jangan salah paham: Gereja-gereja ini tiba-tiba akan menjadi pemimpin kekuatan yang

sebelumnya tidak pernah mereka miliki! Kekuatan terhadap orang banyak dan segera mereka

akan mengetahui kekuatan terhadap Kongres. Ini adalah kuasa dari Setan karena persatuan

mereka dalam hal dua ajaran khusus.

“Melalui dua kesalahan besar, yaitu kekekalan jiwa dan kekudusan hari Minggu, Setan akan membawa banyak orang ke dalam penipuannya. Sementara ajaran yang pertama menjadi landasan bagi Spiritualisme, ajaran yang kedua menciptakan ikatan simpati dengan Roma.”— Great Controversy, 588:1.

Ajaran yang pertama: Kesalahan pemersatu yang pertama adalah kepercayaan bahwa manusia akan terus hidup dalam wujud roh setelah mereka mati. Kesalahan ini mempersatukan

gereja-gereja kepada Setan sehingga ia dapat melakukan penipuan-penipuan dan keajaibankeajaibannya dengan penuh kuasa di antara mereka sehingga ia dengan penuh kuasa dapat menguasai pikiran mereka.

Ajaran yang kedua: kesalahan pemersatu yang kedua adalah kepercayaan bahwa hari Minggu, yaitu hari pertama, adalah kudus. Kesalahan ini mempersatukan gereja-gereja satu

sama lain!

Kesalahan pertama mempersatukan gereja-gereja dengan Setan; kesalahan kedua mempersatukan mereka satu sama lain. Setelah bersatu dengan Setan, mereka diberi kekuatan

olehnya dan ia mengatakan kepada mereka untuk menuntut ketaatan dari seluruh manusia di

dalam negara untuk mempersatukan mereka dalam pemeliharaan hari Minggu.
PERSATUAN INI AKAN SANGAT MEMPENGARUHI PROTESTANTISME
Kita diajarkan dalam Kemenangan Akhir bahwa kedua ajaran ini berasal dari Roma. Dengan memenangkan dua dogma Roma ini, Setan akan menggiring Protestantisme untuk

tunduk kepada Roma. Dalam memaksa pemerintah untuk memberlakukan hukum ini, Protestantisme pada dasarnya telah bersatu dengan kepausan.

“Ketika negara kita (AS) akan begitu menyangkal prinsip-prinsip pemerintahannya dengan memberlakukan hukum hari Minggu, Protestantisme dalam tindakan ini akan bergandengan tangan dengan kepausan; tiada lain menyerahkan hidup kepada tirani yang telah lama menunggu kesempatan untuk bertumbuh lagi menjadi penguasa sewenang-wenang yang aktif.”—5 Testimonies, 712:0.
Maka, Protestantismelah yang akan berubah, bukan Katolikisme.

“Bagaimana gereja Roma dapat membersihkan dirinya dari tuduhan penyembahan berhala tidak dapat kita ketahui. Dan inilah agama yang mulai dipandang dengan penuh minat oleh kaum Protestan, dan yang pada akhirnya akan dipersatukan dengan Protestantisme. Akan tetapi, persatuan ini tidak akan membawa perubahan di dalam Katolikisme, karena Roma tidak

pernah berubah. Ia mengaku tidak bisa bersalah. Maka Protestantismelah yang akan berubah.

Penerapan gagasan-gagasan liberal dalam Protestantisme akan membawanya untuk bertepuk

tangan bersama dengan Katolikisme.”—Review, 1 Juni 1886.

Dengan masuk ke dalam persatuan ini, Protestantisme akan mengosongkan dirinya dari

kuasa Tuhan dan memberikan penguasaan dirinya ke dalam tangan Setan. “Apakah yang memberikan kerajaannya kepada kuasa ini? Protestantisme, suatu kuasa, yang sementara mengaku memiliki watak dan roh anak domba dan bersekutu dengan Surga, berbicara dengan suara seekor ular naga. Ia digerakkan dengan suatu kuasa dari bawah.”—7 Bible Commentary, 983/2:1.
Dengan meniadakan hukum Tuhan, Protestantisme telah bersatu dengan Katolikisme

dan dengan dunia. “Ketika hukum Tuhan ditiadakan; ketika dunia Kristen bergabung dengan Katolik dan keduniawian, untuk menjadikan hukum-hukum Tuhan tidak berpengaruh, maka umat pilihan Tuhan bangkit untuk membela hukum Yahwe.”—Evangelism, 226:5227:0.

Persatuan in bukan saja mempersatukan dunia dan gereja-gereja bersama, melainkan

juga mempersatukan mereka di bawah satu kepala: paus Roma.

“Sementara kita mendekati krisis terakhir, maka adalah suatu peristiwa yang teramat

penting bahwa keselarasan dan persatuan bersama terdapat di antara alat-alat Tuhan. Dunia ini dipenuhi dengan topan dan peperangan dan perbedaan. Namun di bawah satu kepala kuasa
kepausan orang-orang akan bersatu untuk menentang Tuhan dalam wujud para saksi-saksinya.

Persatuan ini direkatkan oleh kesesatan besar itu.”—7 Testimonies, 182:2.

“Protestantisme ... membuka pintu bagi kepausan untuk memperoleh kembali di dalam

Amerika Protestan kekuasaannya yang telah hilang di Dunia Lama.”—Great Controversy, 573:1.

“Ada banyak orang, bahkan orang-orang yang terlibat dalam gerakan penerapan hari

Minggu, yang buta terhadap akibat-akibat yang mengikuti tindakan ini. Mereka tidak melihat

bahwa mereka menyerang langsung terhadap kebebasan beragama. Ada banyak orang yang

tidak pernah memahami hari Sabat Alkitab dan landasan yang salah yang menjadi dasar bagi

penetapan hari Minggu.”—5 Testimonies 711:4.

Prinsip-prinsip Katoliklah yang sedang didesakkan, dan pengakuan tunduk kepada Roma menjadi akibatnya. Karena kaum Protestan akan memimpin untuk mendesakkan undang-undang yang merendahkan ini, maka Protestantisme akan membawa dirinya sendiri ke dalam kekuasaan Roma. “Mereka bekerja dalam kebutaan. Mereka tidak melihat bahwa jikalau suatu pemerintahan Protestan mengorbankan prinsip-prinsip yang telah menjadikan mereka suatu negara merdeka, negara yang bebas, dan melalui peraturan yang menjadi Undang-undang, prinsip-prinsip yang akan menyebarkan kesalahan kepausan dan khayalan kepausan, mereka terjun ke dalam kengerian Roma di Abad Kegelapan.”—Review Extra, 11 Desember 1888.

“Ada suatu kekuatan iblis yang mendorong gerakan hari Minggu, namun ini

disembunyikan. Bahkan orang-orang yang terlibat dalam pekerjaan ini sendiri buta akan akibatakibat yang akan mengikuti gerakan mereka.”—Review, 1 Januari 1889.
PERSATUAN TIGA KUASA AKAN MEMAKSA PEMERINTAH
Persatuan tiga kuasa ini akan bekerja demi satu tujuan utama, dan ia akan berhasil dalam mencapai tujuan itu. Pemerintah AS akan ditekan untuk menerapkan hukum hari Minggu. Pemaksaan akan diterapkan untuk memaksa orang-orang untuk menerima ajaran kepausan.

Dampak gabungan dari persatuan tiga kuasa inilah yang akan menyebabkan pemaksaan

ini terjadi.

Bagian dalam hukum tersebut akan menggiring kepada akibat-akibat yang amat jahat.

Untuk menjangkau ke seberang, pemerintah AS akan mengambil langkah yang tidak dapat

dilacak untuk menghancurkan kebebasan hati nurani. (Kemudian, kita akan mempelajari bahwa

pelepasan kuasa-kuasa spiritismelah, melalui hukum yang diberlakukan ini, yang akan

menjadikan keadaannya tidak dapat mundur kembali).

Sekarang perhatikan langkah yang tidak dapat dibalikkan tersebut.

“Kaum Protestan di AS akan menjadi yang terdepan dalam mengulurkan tangan mereka ke seberang untuk meraih tangan Spiritualisme; mereka akan menjangkau jurang maut untuk bertepuk tangan bersama kekuatan Roma; dan di bawah pengaruh persatuan tiga kuasa ini,
negara ini akan mengikuti langkah-langkah Roma dalam menginjak-injak hak-hak hati nurani.”— Great Controversy, 588:1.
“Ketika gereja-gereja Protestan akan bersatu dengan kuasa sekuler untuk mempertahankan agama yang salah, untuk menentang para pendahulu yang telah mengalami

aniaya yang terkejam, maka hari sabat kepausan akan diterapkan oleh wewenang gereja dan

negara yang bersatu itu. Akan ada kesesatan nasional, yang hanya akan berakhir dengan

kehancuran nasional.”—Evangelism, 235:1.
NEGARA AKAN TUNDUK DI BAWAH PRINSIP-PRINSIP KEPAUSAN
Dengan menerapkan hukum ini, seluruh Amerika akan terkena akibatnya. Negara ini

akan menerima prinsip-prinsip Roma.

“Pada masa ujian dan pencobaan, perisai dari Yang Mahatahu akan membentang di atas orang-orang yang telah dipilih oleh Tuhan sebagai penyimpan-penyimpan hukumNya. Ketika para pembuat undang-undang akan menyangkal prinsip-prinsip [kebebasan beragama]

Protestantisme, dan mengarahkan pandangan dan tangan kanan persekutuan kepada Romanisme, maka Tuhan akan campur tangan melalui cara yang istimewa demi kehormatanNya Sendiri dan keselamatan umatNya.”—5 Testimonies, 525:1.

Sesungguhnya, ketika itu terjadi agama kepausan akan diterima oleh para pemimpin

negara kita!

“Hukum-hukum yang menerapkan pemeliharaan hari Minggu sebagai Hari Sabat akan

menyebabkan suatu kesesatan nasional dari prinsip-prinsip republikanisme yang menjadi landasan berdirinya negara ini. Agama kepausan akan diterima oleh para pemimpin, dan hukum Tuhan akan ditiadakan.”—7 Manuscript Release, 192:1 (1906).

“Pada saat kesesatan nasional itulah maka, dengan memberlakukan kebijakan Setan,

para pimpinan di negeri ini akan menempatkan diri mereka di pihak si manusia durhaka. Maka

kemudian cawan kesalahan menjadi penuh. Kesesatan nasional adalah tanda bagi kehancuran

nasional.”—2 Selected Messages, 979:0.

Ini akan menempatkan prinsip-prinsip Katolikisme di bawah pengawasan dan perlindungan negara.

“Prinsip-prinsip Katolik Roma akan berada di bawah pengawasan dan perlindungan

negara. Kesesatan nasional akan dengan segera diikuti oleh kehancuran nasional.”—Review, 15 Juni 1897.

Akibatnya adalah suatu tujuan bersama yaitu kekuasaan yang hampir menyeluruh atas

pikiran seluruh rakyat.

“Mereka seia sekata.’ Akan ada suatu ikatan persatuan yang universal, satu keselarasan

besar, satu persatuan dari kekuatan-kekuatan Setan. “Mereka seia sekata, kekuatan dan kekuasaan mereka mereka berikan kepada binatang itu.’ (Wahyu 17:13). Demikianlah dimanifestasikan kekuatan penekan yang sama terhadap kebebasan beragama, kebebasan
menyembah Tuhan menurut keyakinan hati nurani, sebagaimana dinyatakan oleh kepausan,

ketika di masa lalu ia menganiaya orang-orang yang berani menolak untuk berkompromi dengan tata upacara dan perayaan-perayaan Romanisme.”—Maranatha, 187:9.
NEGARA AKAN BERADA DI BAWAH KUASA SETAN
Protestantisme akan menjadi alat bagi Vatikan untuk melakukan pekerjaannya. Namun

iblis akan menjadi dasar dari semuanya. Setan akan memimpin dalam persatuan ini,

menuntunnya kepada tujuan-tujuannya.

“Ada seseorang yang disebutkan di dalam nubuatan sebagai manusia durhaka (2 Tesalonika 2:3). Ia adalah wakil dari Setan. Dialah manusia si tangan kanan Setan yang siap

melaksanakan pekerjaan yang dimulai oleh Setan di surga, yaitu mencoba meniadakan hukum

Tuhan. Dan dunia Kristen telah menyetujui usaha-usahanya dengan cara mengadopsi anak

Kepausan ini yaitu penetapan hari Minggu.” Dikutip dari Robert W. Olsen, Crisis Ahead, hlm.12.

“Tidak ada satu gerakanpun yang telah dilakukan untuk menguduskan sabat berhala ini,

dalam menjadikan pemeliharaan hari Minggu melalui undang-undang, namun Setan telah berada di baliknya, dan telah menjadi pekerja utamanya.”—7 Bible Commentary, 910.
“Ketika dewan pembuat undang-undang merancang hukum-hukum yang meninggikan hari pertama, dan menggantikan hari ketujuh, maka sarana Setan menjadi sempurna.”—7 Bible

Commentary, 976.

“Sabat palsu ini harus dipaksakan dengan hukum yang memaksa. Setan dan para malaikatnya terjaga lebar dan amat aktif, bekerja keras dengan tenaga penuh melalui saranasarana manusia untuk mencapai tujuannya, yaitu menghapuskan dari pikiran manusia
pengetahuan tentang Tuhan.”—7 Bible Commentary, 985.

UMAT TUHAN AKAN DIANIAYA
Sebagai akibat dari persatuan ini, hukum hari Minggu akan diberlakukan, dan seluruh

murka si jahanam dan para agennya akan diarahkan kepada orang-orang yang menuruti hukum-hukumTuhan. Orang-orang yang menuruti Alkitab akan dibenci, dan dunia akan
menginginkan untuk menghapuskan mereka dari muka bumi ini.

Kita telah menyebutkan beberapa faktor yang menyebabkan timbulnya hukum hari Minggu nasional. Akan tetapi ada satu alasan lagi mengapa hukum itu diberlakukan: Setan akan mendorong orang-orang untuk membenci pemelihara hari Sabat.
PEMBERLAKUAN HUKUM HARI MINGGU DIDORONG OLEH KEBENCIAN TERHADAP

PARA PEMELIHARA HARI SABAT
Secara khusus kita diajarkan bahwa kebencian terhadap pemelihara hari Sabatlah yang

akan mendorong orang-orang untuk memberlakukan hukum hari Minggu! Pola yang sama akan

tampak sebagaimana terjadi di zaman Ratu Ester, ketika Mordekhai menolak untuk menyembah manusia. Kebencian ini akan menggiring gereja-gereja untuk memaksa pemerintah untuk memberlakukan hukum tersebut. Pada awalnya, para pembuat undang-undang akan setuju untuk melakukannya karena alasan-alasan politis saja. Namun tindakan tersebut, sekali dilakukan, akan melontarkan umat Tuhan kepada konflik besar yang terakhir.

Berikut ini ada kutipan yang lebih panjang, namun penting. “Si perancang utama yang sama, yang berkomplot melawan orang-orang yang setia di masa lalu, masih sedang mencari kesempatan untuk menghapuskan dari bumi ini orang-orang yang takut kepada Tuhan dan menuruti hukumNya. Setan akan membangkitkan kejengkelan terhadap kelompok kecil yang rendah hati, yang dengan teliti menolak untuk menerima kebiasan dan tradisi populer. Orang-orang yang menduduki jabatan dan memiliki reputasi akan bergabung dengan orang-orang yang tidak mengenal hukum dan orang-orang jahat, memberi nasehat melawan umat Tuhan. Kekayaan, kecerdasan, pendidikan, akan bersatu memenuhi mereka dengan penghinaan. Para pemimpin, pendeta, dan anggota gereja yang menganiaya akan berkomplot melawan mereka. Dengan suara dan pena, melalui bualan, ancaman dan olok-olok, mereka berusaha menghancurkan iman mereka. Melalui penyampaian yang salah dan seruanseruan dengan penuh kemarahan, mereka akan mempengaruhi nafsu emosi orang-orang. Karena tidak memiliki “Demikianlah firman Tuhan” untuk melawan pendukung Sabat Alkitab, mereka menggunakan pemaksaan untuk mengisi kekurangan tersebut. Untuk mendapatkan popularitas dan wewenang, para pembuat undang-undang akan menyerah kepada tuntutan adanya suatu hukum hari Minggu. Orang-orang yang takut kepada Tuhan tidak dapat menerima suatu aturan yang melanggar satu perintah dalam Sepuluh Hukum. Di arena peperangan ini muncullah konflik besar terakhir tentang pertentangan antara kebenaran dan kesalahan. Dan kita tidak dibiarkan dalam keraguan tentang masalah ini. Sekarang, sebagaimana di zaman Mordekhai, Tuhan akan mempertahankan kebenaranNya dan umatNya.”—5 Testimonies, 450;2- 451:0.
Melalui penerapan hukum ini, negara akan menjadi sarana bagi Setan. Dengan

menerapkan hukum ini, gereja-gereja Protestan dan Katolik akan dibawa di bawah pengendalian Setan yang menipu, sehingga ia dapat menggunakan mereka untuk menghancurkan para pemelihara hukum Tuhan.

“Kuasa seperti anak domba ini bersatu dengan ular naga itu untuk memerangi orangorang yang memelihara hukum-hukum Tuhan dan memiliki kesaksian Yesus Kristus. Dan Setan bersatu dengan kaum Protestan dan Kepausan, bertindak sebagai tuhan atas dunia ini,

mendikte manusia seolah mereka telah tunduk kepada kerajaannya, untuk ditangani dan diperintah dan diatur sesuai de ngan keinginannya. Jikalau manusia tidak setuju untuk menginjak-injak hukum-hukum Tuhan, maka roh naga itu dinyatakan. Mereka dipenjarakan,

dibawa ke hadapan dewan, dan dihukum. Maka Setan mengambil hak istimewa Yahwe. Manusia durhaka itu duduk di atas takhta Tuhan, mengaku dirinya Tuhan, dan bertindak melebihi Tuhan.”—Maranatha, 191:1.

Sepanjang keseluruhan konflik terakhir ini, Hari Sabat akan menjadi permasalah pokok.

Sebaliknya, seluruh dunia yang jahat ini akan bersatu melawan umat Tuhan.

“Dalam peperangan yang akan dikobarkan di hari-hari terakhir, maka akan bersatu melawan umat Tuhan, segala kuasa yang korup yang telah sesat dengan tidak menurut kepada

hukum Yahwe. Dalam peperangan ini, Sabat hukum keempat akan menjadi titik permasalahan yang besar; karena dalam hukum Sabat inilah Sang Pemberi Hukum menyatakan DiriNya Sendiri sebagai Pencipta langit dan bumi.”—Maranatha, 187:4.
AKAN TERJADI ANIAYA YANG KERAS
Apakah anda siap dengan apa yang akan segera terjadi di bumi ini? Apakah anda sedang mempersiapkan hati dan kehidupan anda dengan mempelajari Firman Tuhan, dan menurut kepadanya? Apakah anda berdiri membela Firman Tuhan dan Hukum Tuhan? Apakah

anda memperingatkan orang lain untuk mempersiapkan diri akan apa yang ada di hadapan

mereka?

Berikut ini, secara singkat, adalah informasi tentang apa yang akan datang: informasi

yang perlu anda ketahui. Akan tetapi, pertama-tama, marilah kita membaca dua pernyataan.

Keduanya memberikan sebuah peringatan dan sebuah janji.

“Ada suatu perbedaan yang nyata antara orang-orang yang memiliki meterai dari Tuhan

dan orang-orang yang menyembah binatang buas dan patungnya. Para hamba Tuhan yang

setia akan mendapatkan aniaya yang terpahit dari para guru palsu, yang tidak mendengarkan

firman Tuhan, dan yang menyiapkan batu sandungan di jalan orang-orang yang akan mendengarkan firman Tuhan. Akan tetapi umat Tuhan tidak perlu takut. Setan tidak dapat berbuat melebihi batasan yang diizinkan kepadanya. Tuhan akan menjadi pertahanan umatNya. Ia memandang luka-luka yang menimpa para hambaNya demi kebenaran adalah

menimpa DiriNya Sendiri. Ketika keputusan terakhir telah dibuat, ketika semua telah menentukan sikap, baik bagi Kristus dan hukum-hukumNya ataupun bagi kesesatan yang besar, Tuhan akan bangkit dalam kuasaNya, dan mulut orang-orang yang telah menghujat Dia akan selamanya tertutup. Setiap kekuatan yang menentang akan menerima hukumannya.”— Maranatha, 191:2.

“Hari Sabat Tuhan akan diinjak-injak, dan sebuah sabat palsu akan ditinggikan. Dalam

sebuah hukum hari Minggu ada kemungkinan terjadi penderitaan besar bagi orang-orang yang

memelihara hari ketujuh. Pelaksanaan rencana-rencana Setan akan membawa aniaya bagi

umat Tuhan. Namun para hamba Tuhan yang setia tidak perlu takut akan akibat dari konflik

tersebut.”—2 Selected Messages, 975:1.
Dengan diberi kuasa oleh Setan, para pemelihara hari Minggu akan memutuskan untuk

menghancurkan umat Tuhan yang memelihara hukum-hukumNya.

“Dunia Protestan saat ini melihat di dalam kelompok kecil pemelihara Sabat, seorang

Mordekhai yang duduk di pintu gerbang. Tabiat dan perilakunya, yang menunjukkan penghormatan kepada hukum Tuhan, adalah teguran terus menerus bagi orang-orang yang
telah membuang jauh-jauh rasa takut kepada Tuhan dan yang telah menginjak-injak SabatNya;

Si Penyusup yang tidak dikehendaki ini haruslah dihalaukan keluar dengan suatu cara.”—5

Testimonies, 450:1.

“Umat Tuhan akan merasakan tangan aniaya karena “mereka menguduskan hari ketujuh.”—9 Testimonies, 229:9.

“Biarlah ada suatu kebangunan rohani dari iman dan kuasa gereja yang mula-mula, maka roh aniaya akan dihidupkan, dan api aniaya akan dinyalakan kembali.”—Great Controversy, 48:9.

Sahabat, mohonlah kepada Tuhan bahwa anda akan tetap berdiri setia kepadaNya dalam krisis yang akan datang. Desaklah sahabat-sahabat anda untuk bersiap juga! Lakukanlah apa yang dapat dilakukan untuk membangkitkan dan memperingatkan orang lain.

“Sebelum peperangan selesai dan kemenangan diperoleh, aniaya akan dinyalakan kembali melawan orang-orang yang setia kepada Tuhan; motif-motif mereka akan diperangi, usaha-usaha terbaik mereka disalah-artikan, nama-nama mereka disebutkan sebagai iblis. Tuhan akan mempersiapkan umatNya bagi krisis yang akan segera datang. Siap atau tidak, kita semua harus menghadapinya.” Life of Paul, 251-252.
“Akan tiba masanya ketika, karena dukungan kita kepada kebenaran Alkitab, kita akan

diperlakukan sebagai pengkhianat.”—6 Testimonies, 994:2.

Kekayaan, kecerdasan, pendidikan, akan bersatu menutupi mereka dengan penghinaan.

Para pemimpin, pendeta, dan anggota gereja yang menganiaya akan berkomplot melawan

mereka. Dengan suara dan pena, melalui bualan, ancaman dan olok-olok, mereka berusaha

menghancurkan iman mereka.”—5 Testimonies, 450:2.

Kita memiliki kesempatan untuk mempertimbangkan dua bagian pertama dari peristiwaperistiwa akhir zaman. Yang pertama adalah kebangunan rohani tandingan. Kita akan

mempelajari bahwa ini kemudian akan semakin meningkat bahkan di dalam kuasa dan kekuatannya. Kita juga telah mengamati bahwa kebangunan rohani tersebut akan mempersatukan dan menguatkan gereja-gereja pemelihara hari Minggu untuk mendorong pemberlakuan sebuah hukum hari Minggu nasional.

Peristiwa selanjutnya adalah hukum hari Minggu itu sendiri! Kita telah mengamati bahwa

inilah yang akan menjadi salah satu tonggak peristiwa yang ada di hadapan kita, sebelum dosa

dan orang-orang berdosa tidak ada lagi dan kekekalan dimulai.

Dalam pelajaran berikutnya dalam seri ini, kita akan melihat apa perkataan Ilham tentang

topik ini; hukum hari Minggu nasional; pentingnya peristiwa ini; siapa yang akan memberlakukannya; apa arti bacaannya dan apa yang akan dicapainya. Semoga Bapa kita di

surga menolong kita masing-masing untuk setia sampai akhir.
LAMPIRAN DARI BUKU THE LAST DAYS
Bahan berikut diambil dari buku kami tentang manuskrip yang tidak diterbitkan, yang berjudul The Last Days, yang merupakan sebagian dari bahan-bahan terbaik dari buku ini

tentang topik dalam bagian ini.

PERSATUAN

Maka saatnya telah tiba bagi Tuhan untuk bekerja. “Ketika gereja dan negara bersatu

dalam menghalangi kebebasan beragama, ketika lembaga manusia durhaka itu akan dipilih

secara universal sebagai gantinya hari Tuhan yang kudus, ketika seluruh manusia... menghormati ... si manusia durhaka dengan meninggikan hari perbaktian kafir dan menyebutnya hari Kristen, maka itulah saatnya bagi Tuhan untuk bekerja, karena mereka telah meniadakan hukumNya.

Ketika penarikan diri yang besar terjadi, manusia-manusia yang tertipu akan bergegas masuk ke dalam ajaran takhayul. “Maka tanda-tanda pemutusan akan dinyatakan
secara nyata kepada para pelajar nubuatan yang takut akan Tuhan. Penarikan Diri yang besar...akan terjadi dunia dan gereja bersatu untuk merobek-robek standar moral Tuhan yang agung dan mendirikan sebuah standar yang dibangun oleh si manusia durhaka. Maka orang-orang besar yang jujur, yang dibutakan dan ditipu oleh ajaran-ajaran yang palsu karena mereka telah meminum campuran yang pekat dari anggur Babilon, bergegas masuk ke dalam ajaran-ajaran takhayul, ke dalam kesesatan yang besar, dan mengenakan tanda dari pakaian tersebut. Tuhan secara nyata telah menyatakan di dalam nubuatan bahwa mereka telah mabuk dengan anggur Babilon, dan roh yang sama menggerakkan seluruhnya,”—Undated Manuscript (Manuskrip tanpa tanggal) 153, hlm. 1-4. (Copenhagen, Denmark, 1886.)

“Amerika dapat menjadi tempat kehancuran terbesar karena terang telah diabaikan. “Amerika, di mana terang terbesar dari surga telah bersinar ke atas penghuninya,
dapat menjadi tempat terbesar bagi kehancuran dan kegelapan, karena penduduknya tidak terus mempraktekkan kebenaran dan berjalan di dalam terang,”—Letter 23c, 1894, hlm. 2-3. (Kepada LH. Evans, 20 Juli 1894). [Juga lihat--3 SM 387.]

Setan akan menggairahkan Dunia Kekristenan yang telah sesat untuk menghancurkan Kebebasan Hati Nurani.—“Setan akan menggairahkan perasaan amarah dari Dunia Kekristenan terhadap umat yang sisa yang rendah hati yang secara teliti menolak untuk menerima kebiasaan dan tradisi mereka. Karena dibutakan oleh pangeran kegelapan, para agamawan populer hanya akan melihat apa yang dilihat oleh pangeran kegelapan ini,
merasakan apa yang dirasakannya. Mereka akan memutuskan sebagaimana yang diputuskannya, dan menekan sebagaimana ia menekan. Kebebasan hati nurani, yang telah

menyebabkan pengorbanan yang begitu besar dari bangsa ini, tidak akan dihormati lagi. Gereja

dan dunia akan bersatu, dan dunia akan memberikan kepada gereja kuasanya untuk menghancurkan hak orang-orang untuk menyembah Tuhan menurut firmanNya.”—Manuscript

51, 1899, hlm. 6-12. ("The Seal of God," 2 April 1899). [Lihat juga: EV 234-235.]

Jikalau Setan dapat mendorong suatu persatuan antara Gereja dan Dunia, maka

hukum-hukum buatan manusia akan menggantikan Sabat.—“Manusia tampaknya tidak

memahami bahwa mereka telah diperangkap oleh Setan ketika mereka mencoba melanggar

hukum-hukum Tuhan. Setan menempatkan mereka persis di posisi yang diinginkannya bagi

mereka ketika mereka membuat hukum-hukum untuk menguasai dunia dan menempatkan

hukum-hukum tersebut di tempat di mana hukum-hukum Tuhan seharusnya berada. Musuh itu

mengetahui bahwa, jikalau gereja dapat dikuasai melalui perundangan politik, maka gereja akan kehilangan jubah terangnya sebagaimana yang dialami Adam dan Hawa. Jikalau ia dapat

memimpin gereja untuk bersatu dengan dunia dan menerima perundangan dunia, mereka akan

mengakui dia sebagai pimpinan mereka. Wewenang hukum-hukum buatan manusia akan bekerja untuk menentang aturan pemerintahan surga. Di bawah kepemimpinan Setan, pengetahuan akan yang baik dan jahat akan bekerja untuk mengabaikan perundangan Tuhan

yang kudus dan benar tentang Sabat, yang pemeliharaannya adalah tanda antara Tuhan dan

umatNya selama-lamanya.”—Manuscript 77, 1899, hlm. 12-15. ("God's Law Immutable," 14 Mei

1899).
Takhta Setan berada di pusat kekuasaan di bumi.—“Kekuasaan pusat dari bumi adalah iblis. Takhtanya berada di tengah dunia, dimana seharusnya menjadi takhta Tuhan. Ia

telah dilindungi oleh gereja, karena gereja telah berkompromi dengan dunia, dan hidup dalam

pelanggaran akan hukum Tuhan yang kudus.”—Letter 78, 1900, hlm. 3-4. (Kepada "Bro. and Sr.Haysmer," 30 Januari 1900).

Persatuan Tiga Kuasa akan menjadi sistem aniaya akhir zaman yang besar.—

“Setan akan melakukan keajaiban-keajaiban untuk menipu orang-orang yang tinggal di bumi.

Spiritisme akan melakukan pekerjaannya, dengan menyebabkan orang mati menjadi seolah

hidup. Badan-badan keagamaan yang menolak untuk mendengarkan pekabaran peringatan dari Tuhan akan berada di bawah tipuan besar, dan akan bersatu dengan kekuatan sipil dalam

menganiaya gereja yang sejati. Gereja-gereja Protestan akan bersatu dengan kekuasaan kepausan dalam menganiaya umat Tuhan yang memelihara hukum-hukumNya. Persatuan ini

akan membentuk sistem aniaya yang besar, yang akan mempraktekkan tirani rohani terhadap

hati nurani manusia.”—Manuscript 16,1899, hlm. 1-6, 10-11. “The Word for This Time," 20

Februari 1900).

Tuhan akan membawa orang-orang dari berbagai gereja untuk melawan Hukum Hari Minggu. “Setan tampaknya telah diizinkan untuk memperoleh banyak keuntungan. Namun
Tuhan akan membawa orang-orang dari berbagai gereja yang memiliki pemahaman untuk

melawan penegakan suatu hukum yang memuliakan hari pertama sebagai sebuah hari tanpa

adanya transaksi bisnis.”—Letter 168,1909, hlm. 2, 5. ("To the Officers of the General Conference," 1 Desember 1909). {Lihat juga: Ev 33, 1,.0, 71-72, 377, 388; MM 300, 308-10.}
BAGIAN DUA
HUKUM HARI MINGGU NASIONAL
1. PENTINGNYA PERISTIWA INI
1 - Ini adalah suatu topik yang perlu kita pahami.--“Penghakiman yang mengerikan yang diumumkan terhadap pemujaan binatang dan patungnya, akan menuntun orang untuk mempelajari nubuatan-nubuatan dengan teliti untuk mengetahui apa tanda binatang itu, dan

bagaimana mereka dapat menghindarkan diri agar tidak menerimanya.”—Great Controversy,

594:2.

2 - Hukum hari Minggu tidak dapat dihindarkan.--“Cepat atau lambat hukum-hukum Hari Minggu akan disahkan." -Last Day Events, 128:4.

TUJUAN

1 - Suatu gerakan nasional.--“Negeri kita ini (AS) berada dalam bahaya. Waktu berjalan terus ketika para pembuat undang-undang akan begitu mengabaikan prinsip-prinsip Protestantisme untuk memberikan jalan bagi kesesatan Roma. Orang-orang yang telah di-tempa oleh Tuhan dengan penuh keajaiban, memperkuat mereka untuk melepaskan kuk penindasan pengajaran kepausan yang menyakitkan, melalui suatu gerakan nasional akan memberikan tenaga kepada iman Roma yang telah korup, dan oleh karenanya membangkitkan tirani yang hanya menunggu satu sentuhan saja untuk mulai masuk kembali ke dalam kekerasan dan pemerintahan yang sewenang-wenang.”—4 Spirit of Prophecy, 410.

2 - Sebuah hukum. —“Usaha-usaha yang lebih pasti akan dilakukan untuk meninggikan sabat palsu, dan untuk melemparkan penghinaan kepada Tuhan Sendiri dengan menggantikan

hari yang telah diberkati dan dikuduskanNya. Sabat palsu ini harus diberlakukan melalui

undang-undang yang memaksa."-7 Bible Commentary, 985.

3 - Sebuah perintah. —“Melalui perintah yang memberlakukan lembaga kepausan yang

melanggar hukum Tuhan itu, bangsa kita akan melepaskan dirinya sepenuhnya dari kebenaran.” -5 Testimonies, 451.

4. Sebuah amandemen Undang-undang. —“Kami melihat bahwa usaha-usaha sedang

dilakukan untuk membatasi kebebasan-kebebasan beragama kita. Pertanyaan tentang hari

Minggu sekarang mendapat proporsi yang besar. Sebuah amandemen sedang didesakkan ke

dalam Undang-undang kita di dalam Kongres, dan ketika itu diperoleh, pemaksaan akan mengikutinya.” – Review Extra, 18 Desember 1888.

5. Sebuah amandemen keagamaan ke dalam Undang-undang. –“Jikalau orang-orang

dapat digiring untuk memilih sebuah hukum hari Minggu, maka para pendeta akan menggunakan pengaruh persatuan mereka untuk memperoleh sebuah amandemen keagamaan ke dalam Undang-undang, dan memaksa bangsa ini untuk memelihara hari Minggu.” Review Extra, 24 Desember 1889.
HUKUM INI AKAN MENGHANCURKAN KEBEBASAN BERAGAMA
1 - Hukum ini akan mengakhiri kebebasan beragama.—“Hukum Tuhan, melalui alat-alat

Setan, diabaikan. Di negeri kita yang membanggakan kebebasan, kebebasan beragama akan

berakhir. Pertandingan akan ditentukan tentang pertanyaan Sabat, yang akan menghasut seluruh dunia.” Evangelism, 296:9.
2. Hukum itu akan menghidupkan kembali tirani.—“Kaum Protestan akan menggunakan

seluruh pengaruh dan kekuatan mereka di pihak Kepausan. Melalui gerakan nasional yang

memberlakukan sabat palsu, mereka akan memberikan hidup dan tenaga bagi iman Roma yang korup, menghdupkan kembali tirani dan tekanan terhadap hati nurani." Maranatha, 179:2.

3. Manusia akan dipaksa untuk menurut.—“Sebuah krisis besar menghadang umat Tuhan. Segera negara kita akan berusaha untuk memaksakan kepada semua orang pemeliharaan hari pertama sebagai sebuah hari yang kudus. Dalam melakukan ini mereka tidak
akan tinggal diam untuk memaksakan orang agar melawan hati nurani mereka untuk menguduskan hari yang diumumkan negara sebagai Sabat." −Last Day Events, 144.2.
PEMELIHARA SABAT AKAN DITENTANG DAN DIBENCI
1. Orang-orang setia akan bertempur dalam peperangan melawan kuasa-kuasa nasional

yang besar.—“Umat MAHK akan bertempur dalam peperangan tentang Sabat hari ketujuh. Para penguasa di AS dan di negara-negara lain akan bangkit dalam keangkuhan dan kuasa mereka dan membuat undang-undang untuk membatasi kebebasan beragama." -Last Day Events,144.3.

2. Mereka akan dibenci karena kedudukan mereka.—“Segera hukum-hukum hari Minggu

akan diberlakukan, dan orang-orang yang menduduki posisi kepercayaan akan menjadi marah

melawan sekelompok kecil umat Tuhan pemelihara hukumNya."-4 Manuscript Releases, 278.

2. SAAT BAGI HUKUM HARI MINGGU NASIONAL

Tidaklah mungkin untuk menentukan sebuah tanggal terjadinya peristiwa ini, juga untuk

menentukan rentang waktu yang menuju kepada peristiwa ini. Tidak akan ada jejak waktu

yang pasti setelah 1844 (7BC 971) karena penentuan waktu bukanlah suatu ujian setelah

1844 (EW 75; 2SM 73; 1T 409). Lihat banyak kutipan tentang hal ini dalam traktat pelajaran

kami, No Time for Time Excitement [PG-21}.
3. BINATANG SERUPA ANAK DOMBA MEMBENTUK HUKUM HARI MINGGU NASIONAL

Binatang serupa anak domba dalam Wahyu 13 mewakili sebuah kekuasaan yang menganiaya (TM 117). Ini melambangkan Amerika Protestan (GC 445) dan AS (GC 440-441,
445; SR 381-2). Binatang ini akan menjadikan pemeliharaan hari Minggu sebagai ujian, dan

dalam melakukan hal ini, akan memaksakan penyembahan kepada kepausan (GC 445). Lambang binatang serupa anak domba “yang berbicara seperti seekor ular naga” tidak akan

berlaku bagi AS hingga hukum hari Minggu diberlakukan.
Pemberlakuan hukum hari Minggu di AS akan menghasilkan (1) patung binatang, (2)

penyembahan kepausan, dan (3) awalnya pemberian tanda binatang.—“Nubuatan dalam Wahyu 13 menyatakan bawha kuasa yang dinyatakan oleh binatang dengan tanduk seperti anak domba akan menyebabkan ‘bumi dan orang-orang yang berdiam di dalamnya’ menyembah kepausan yang di sana dilambangkan oleh binatang ‘seperti macan tutul.’ Binatang dengan dua tanduk ini juga akan mengatakan ‘kepada penduduk bumi, bahwa mereka harus membuat sebuah patung binatang tersebut’’ dan selanjutnya, memerintahkan kepada semuanya, ‘baik yang kecil maupun besar, kaya dan miskin, bebas dan budak,’ untuk menerima ‘tanda binatang itu.’ Telah ditunjukkan bahwa AS adalah kekuasaan yang dilambangkan oleh binatang dengan dua tanduk serupa anak domba, dan nubuatan ini akan digenapi ketika AS memaksakan pemeliharaan hari Minggu, yang diakui oleh Roma sebagai pengakuan istimewa terhadap pemerintahannya. Akan tetapi dalam penyembahan kepausan ini, AS tidak akan sendirian. Pengaruh Roma di negara-negara yang pernah mengakui pemerintahannya, masih jauh dari kehancuran. Dan nubuatan mengatakan kekuasaannya akan diperoleh kembali." -Great Controversy, 578:9-579:0.
4. PEMBERLAKUAN HUKUM HARI MINGGU NASIONAL MEMBAWA KEPADA PENYEMBAHAN BINATANG SERUPA MACAN TUTUL TERSEBUT

Binatang serupa macan tutul dalam Wahyu 13 mewakili kepausan (GC 443, 445). Binatang ini disembah melalui tindakan melanggar hukum Tuhan dengan memelihara hari Minggu sebagai hari kudus (TM 133). Usaha-usaha untuk menghancurkan pemeliharaan hari Sabat menjadi tanda penyembahan hari Minggu (5T 525). Pemberlakuan pemeliharaan hari Minggu akan setara dengan penyembahan binatang itu (GC 448-9). Penyembahan ini akan dipaksakan dengan hukuman aniaya dan kematian (5T 752).

1. Perintah itu akan menuntut penyembahan binatang itu.—“Perintah akan dikeluarkan

yang menuntut semua orang untuk menyembah binatang itu dan patungnya." -5 Testimonies,

525:2.

2. Binatang yang pertama itu adalah kepausan.—“Dalam Wahyu 13 (ayat 1-10) digambarkan seekor binatang lain, “serupa dengan macan tutul’, yang oleh ular naga itu diberikan ‘kekuasaan, takhta dan wewenangnya yang besar.’ Lambang ini, sebagaimana dipercaya oleh sebagian besar kaum Protestan, mewakili kepausan, yang mewarisi kekuasaan

dan kedudukan dan wewenang yang dahulu dimiliki oleh kekaisaran Roma kuno. Nubuatan ini,

yang hampir identik dengan penggambaran tanduk kecil dalam Daniel 7, tanpa diragukan lagi

menunjuk kepada kepausan." -Great Contro-versy, 439:1.

3. Binatang kedua akan menyebabkan manusia menyembah binatang pertama.—

“Nubuatan dalam Wahyu 13 menyatakan bahwa kekuasaan yang dinyatakan oleh binatang

dengan tanduk seperti anak domba akan menyebabkan “seluruh bumi dan semua penghuninya” untuk menyembah kepausan, yang di sana dilambangkan dengan binatang serupa dengan macan tutul. ' "-Great Controversy, 578:3.

4. Perintah itu akan menuntut manusia menyembah binaang dan menerima tandanya.—

“Perintah telah dikeluarkan oleh penguasa bumi tertinggi bahwa mereka harus menyembah

binatang dan menerima tandanya dengan hukuman aniaya dan kematian. Semoga Tuhan

menolong umatNya sekarang, karena apakah yang dapat mereka lakukan dalam konflik yang

mengerikan itu tanpa pertolonganNya. " -5 Testimonies, 213:0.

5. Ciri binatang itu adalah melanggar hukum-hukum Tuhan. —“Ciri khusus binatang itu,

dan patungnya, adalah pelanggaran akan hukum-hukum Tuhan. "-Great Controversy, 446:1.

6. Kebalikan dari orang-orang yang menyembah binatang itu, akan ada orang-orang yang tidak akan menyembah binatang itu, karena mereka tidak akan menguduskan hari pertama. Mereka akan memelihara hukum-hukum Tuhan.—“Yohanes dipanggil untuk memandang suatu umat yang berbeda dari orang-orang yang menyembah binatang dan patungnya dengan memelihara hari per-tama. Pemeliharaan hari ini adalah tanda binatang itu."- Testimonies to Ministers, 133:1.
7. Penyembahan binatang itu, yang disebutkan dalam peringatan khidmat oleh malaikat

ketiga, adalah berlawanan dengan penurutan kepada hukum-hukum Tuhan.—“Setelah peringatan terhadap penyembahan binatang dan patungnya, nubuatan menyatakan, “Yang

penting di sini ialah ketekunan orang-orang kudus, yang menuruti perintah Allah dan iman kepada Yesus.” Karena orang-orang yang memelihara hukum-hukum Tuhan adalah berlawanan dengan orang-orang yang menyembah binatang dan patungnya dan menerima tanda binatang,maka pemeliharaan hukum Tuhan, di satu pihak, dan pelanggaran akan hukum tersebut, di lain pihak, akan menjadi pembeda antara penyembah Tuhan dan penyembah binatang itu. "-Great Controversy, 445:9.

8. Hukum itu akan menjadi pemaksaan sabat palsu.—“Sebuah krisis besar menghadang

umat Tuhan. Segera negara kita akan berusaha untuk memaksakan kepada semua orang

pemeliharaan hari pertama sebagai sebuah hari yang kudus. Dalam melakukan ini mereka tidak

akan tinggal diam untuk memaksakan orang agar melawan hati nurani mereka untuk menguduskan hari yang diumumkan negara sebagai Sabat." − Review Extra, 11 Desember

1888.

5. PERINTAH HUKUM HARI MINGGU ADALAH PENYEMBAHAN KEPADA BINATANG DAN

PATUNGNYA DAN MEMBAWA TANDA BINATANG

1 – Perintah itu menuntut penyembahan binatang dan penerimaan tandanya.—“Umat

yang sisa ini, yang tidak mampu mempertahankan diri mereka sendiri dalam konflik maut dengan kekuatan-kekuatan bumi yang dipimpin oleh ular naga itu, menjadikan Tuhan sebagai

pembelaan mereka. Perintah telah dikeluarkan oleh penguasa bumi tertinggi bahwa mereka

harus menyembah binatang dan menerima tandanya dengan hukuman aniaya dan kematian. "-5 Testimonies, 213:0.

2 - Tidak ada seorangpun menerima tanda binatang itu, hingga mereka memahami permasalahannya dan taat kepada hukum hari Minggu.—“Dengan permasalahan yang disampaikan secara jelas di hadapan mereka, siapapun yang akan menginjak-injak hukum
Tuhan dengan menurut kepada perundangan buatan manusia, akan menerima tanda binatang;

ia menerima tanda persekutuan kepada kuasa yang ia pilih untuk ditaatinya selain Tuhan. Peringatan dari surga adalah "Jikalau seorang menyembah binatang dan patungnya itu, dan

menerima tanda pada dahinya atau pada tangannya, maka ia akan minum dari anggur murka

Allah, yang disediakan tanpa campuran dalam cawan murkaNya.” "-Great Controversy, 604:3 -

605:0.

3 - Pertentangan tentang permasalahan pokok ini akan memisahkan antara orang-orang

yang menerima tanda binatang dan orang-orang yang menerima meterai Tuhan.—“Sementara

pemeliharaan hari sabat palsu demi penurutan kepada hukum negara, bertentangan dengan

hukum keempat, akan menjadi tanda pengakuan kepada satu kekuasaan yang berlawanan

dengan Tuhan, pemeliharaan hari Sabat yang benar demi ketaatan kepada hukum Tuhan adalah bukti kesetiaan kepada Pencipta. Sementara satu kelas, dengan menerima tanda penyerahan kepada kekuasaan bumi, menerima tanda binatang, kelas yang lain, yang memilih

tanda pengakuan kepada kekuasaan ilahi, menerima meterai dari Tuhan.” -Great Controversy,

605:2

4 - Sebagian orang akan menolak untuk menurut kepada perintah untuk menyembah

binatang dan patungnya.—“Jikalau kita adalah hamba-hamba Tuhan yang sejati, tidak boleh ada keraguan di dalam pikiran kita apakah kita akan menuruti hukum-hukumNya atau berkonsultasi dengan minat sementara kita. Jikalau orang-orang yang percaya kepada kebenaran tidak dipelihara oleh imannya di hari-hari yang masih damai, apakah yang akan mempertahankan mereka ketika ujian terbesar tiba dan perintah dikeluarkan melawan orang-orang yang tidak mau menyembah patung binatang dan menerima tandanya pada dahi atau tangan mereka? Masa yang khidmat ini tidak terlalu jauh. Gantinya menjadi lemah dan tidak membuat keputusan, umat Tuhan haruslah mengumpulkan kekuatan dan keberanian bagi masa kesesakan.”-4 Testimonies, 251:1.
5 - Umat yang setia bahkan saat ini bisa berkata tidak kepada perintah itu.—“Orang-orang yang tidak mau menerima tanda binatang dan patungnya ketika perintah itu dikeluarkan,

harus membuat keputusan sekarang untuk berkata, Tidak, kami tidak akan menghormati

 embaga binatang tersebut.” -Early Writings, 67:2.

MENGAPA KITA HARUS SELALU MENYEBUT DIRI KITA “MASEHI ADVENT HARI KETUJUH”
Kita telah diajarkan bahwa pemeliharaan hari Minggu akan menjadi ujiannya, umat yang

setia harus selalu mempertahankan nama “Masehi Advent Hari Ketujuh.” Kita diajarkan bahwa

alasan-alasan mengapa kita harus selalu mempertahankan nama tersebut adalah termasuk

yang berikut ini:

“Konflik itu adalah antara tuntutan-tuntutan Tuhan dan tuntutan-tuntutan binatang itu.

Hari pertama, sebuah lembaga kepausan yang secara langsung berlawanan dengan hukum

keempat, haruslah menjadi sebuah ujian oleh binatang bertanduk dua tersebut. Dan kemudian

peringatan yang mengerikan dari Tuhan menyatakan hukuman bagi penyembahan kepada

binatang dan patungnya. Mereka akan minum anggur murka Tuhan yang dicurahkan tanpa

campuran ke dalam cawan murkaNya.” 1 Testimonies, 223:2.

Sementara kita membahas perkara ini, kita harus mempertimbangkan sebuah pertanyaan yang berhubungan: Apakah yang akan dilakukan oleh kepemimpinan organisasi
gereja kita ketika hukum hari Minggu diberlakukan, ketika tidak sah lagi bagi denominasi Advent

untuk berdiri dan demikian juga, struktur dan kepemimpinan organisasinya yang terus berbakti

pada hari Sabat Alkitab?

Salah satu kemungkinan adalah bahwa sejumlah pemimpin kita akan berdiri setia kepada prinsip-prinsip mula-mula. Kemungkinan yang kedua adalah bahwa mereka akan berjalan kepada kesesatan, meninggalkan gereja dan bergabung dengan lawan. Kemungkinan ketiga adalah bahwa mereka akan berlanjut sebagai pemimpin-pemimpin organisasi dari denominasi ini, meskipun mereka telah meninggalkan Sabat dan berbakti pada hari Minggu.

Salah satu dari ketiga kemungkinan ini akan terjadi.

Namun kita baru saja membaca pernyataan, yang mendesak orang-orang setia untuk

selalu mempertahankan nama “Masehi Advent hari Ketujuh.” Tentulah, Bapa kita di surga akan

memampukan orang-orang yang setia untuk menyampaikan pekabaran yang tegas kepada

dunia. Mengapakah kita harus didesak untuk mempertahankan nama itu? Tampaknya Tuhan

akan melindungi nama itu dan hanya orang-orang MAHK yang sejati yang akan menanggungnya setelah krisis hukum hari Minggu dimulai. Jikalau itu terjadi, maka orang-orang

yang sesat akan sepenuhnya meninggalkan Adventisme, menghapuskan identitas sebagai

“Masehi Advent Hari Ketujuh”, dan bergabung dengan kelompok musuh.

Dalam satu pelajaran selanjutnya dalam seri ini, kita akan membahas apakah ada suatu

organisasi MAHK setelah hukum hari Mingggu diberlakukan.

6. KETENTUAN TIDAK BOLEH BERJUAL-BELI

Bagaimanakah dengan hukuman tidak boleh berjual-beli? Apakah ini sama dengan hukum hari Minggu, atau apakah ini dikeluarkan kemudian sebagai satu perintah atau hokum yang terpisah? Kita tidak memperoleh banyak informasi tentang masalah ini, dan ini bisa saja bagian lanjutan dari undang-undang untuk memperkeras lagi ketentuan dan hukuman dari hukum hari Minggu nasional (cf. DA 121-122).

(1) Penulis tidak mengetahui adanya contoh yang lengkap di mana syarat tidak boleh berjualbeli ditunjukkan sebagai satu bagian undang-undang yang terpisah (tetapi lihat 5T 152,
yang dikutip di atas).

(2) Hukuman dalam hukum hari Minggu nasional adalah begitu keras sehingga pada prinsipnya semua orang, meskipun mengetahui apa permasalahan yang terlibat di dalamnya akan tunduk, memelihara hari Minggu dan menerima tanda binatang.

(3) Kita diajarkan bahwa “ancaman penjara dan hukuman mati” akan menjadi bagian dalam hukum hari Minggu itu sendiri, dan bahwa itu akan jauh lebih keras daripada syarat tidak boleh berjual-beli.

(4) Maka, apakah syarat tidak boleh berjual-beli itu sebuah peraturan terpisah atau tidak

tampaknya tidak terlalu signifikan.

1 – Harta Kekayaan akan segera menjadi tidak berharga.-“Kekayaan yang ditimbun akan segera menjadi tidak berharga. Ketika perintah dikeluarkan bahwa tidak ada orang boleh menjual ataupun membeli kecuali mereka yang telah memiliki tanda binatang, sangat banyak
sarana yang akan menjadi tidak berguna. Tuhan memanggil kita sekarang untuk melakukan

segala sesuatu dalam kekuatan kita untuk mengirimkan peringatan kepada dunia.” -Last Day

Events, 148:2.

2. Pembatasan tidak boleh berjual-beli akan berlaku bagi pemelihara hukum Tuhan.—

“Pekerjaan tidak boleh berhenti karena kekurangan sarana. Lebih banyak sarana harus diinvestasikan di dalamnya. Saudara-saudara di Amerika, dalam nama Tuhan kita saya memohon anda untuk bangun! Anda yang telah menempatkan talenta dan sarana di dalam kain, dan menyembunyikannya di dalam tanah, yang membangun rumah-rumah dan menambah kepemilikan tanah, Tuhan memanggil anda, ‘Juallah milikmu, dan berikanlah sedekah.’ Ada masa yang akan datang ketika pemelihara hukum Tuhan tidak akan dapat menjual atau membeli. Segeralah gali talenta-talenta yang telah engkau kuburkan. Jikalau Tuhan telah mempercayakan anda dengan uang, tunjukkanlah dirimu setia kepada kepercayaan itu; bukalah pembungkus kainmu, dan kirimkanlah talentau kepada para penukar, sehingga ketika Kristus datang, Ia akan menerima milikNya dengan keuntungan.” -Counsels on Stewardship, 40:1,

3 - Umat yang setia akan dihukum karena menolak untuk melanggar hukum Tuhan.

Ketika kita mengetahui kuasa firman Tuhan, kita tidak akan menuruti saran-saran Setan demi

memperoleh makanan atau menyelamatkan nyawa kita. Pertanyaan-pertanyaan kita satusatunya adalah, Apakah perintah Tuhan? Dan apakah janjiNya? Dengan mengetahui hal ini, kita akan menuruti perintahNya, dan mempercayai janjiNya.

“Di dalam konflik besar pertentangan dengan Setan yang terakhir, orang-orang yang setia kepada Tuhan akan melihat bahwa setiap dukungan bumi akan diputuskan. Karena mereka menolak untuk melanggar hukumNya dan taat kepada kekuasaan-kekuasaan bumi,

mereka akan dilarang untuk berjual-beli. Pada akhirnya akan diperintahkan bahwa mereka harus dihukum mati. Lihat Wahyu 13:11-17. akan tetapi kepada orang-orang yang taat diberikan janji, “dialah seperti orang yang tinggal aman di tempat-tempat tinggi, bentengnya ialah kubu di atas bukit batu; rotinya disediakan air minumnya terjamin. Yesaya 33:16. Dengan janji ini anak-anak Tuhan akan hidup. Ketika bumi akan merana karena kelaparan, mereka akan dikenyangkan.

“Mereka tidak akan mendapat malu pada waktu kecelakaan, dan mereka akan menjadi kenyang pada hari-hari kelaparan.” Mazmur 37:19."- Desire of Ages, 121:2-122:0.

4 - Hanya orang-orang yang memiliki tanda binatang akan diizinkan untuk membeli dan

menjual.—“Sekaranglah, saudara-saudara kita harus mengurangi harta kita gantinya menambahkannya. Kita akan berpindah ke negeri yang lebih baik, bahkan negeri surga. Maka
janganlah kita menjadi penghuni bumi, namun mempersiapkan segala sesuatu seringkas

mungkin seperti sebuah kompas.

“Saatnya akan tiba ketika kita tidak dapat menjual dengan harga berapapun. Perintah

akan segera dikeluarkan untuk melarang orang-orang untuk membeli atau menjual dari siapapun yang tidak memiliki tanda binatang. Kita pernah hampir mengalami ini direalisasikan di Kalifornia segera; namun ini hanyalah sebuah ancaman dari pelepasan keempat penjuru mata angin.
Namun keempatnya masih ditahan oleh keempat malaikat. Kita belum siap. Ada satu pekerjaan yang harus diselesaikan, dan kemudian para malaikat akan diperintahkan untuk pergi, dan keempat penjuru mata angin akan bertiup di atas bumi. Itulah waktu penentuan bagi anak-anak Tuhan, masa kesesakan yang belum pernah terjadi sebelumnya sejak suatu bangsa berdiri. Sekarang adalah kesempatan bagi kita untuk bekerja,"-5 Testimonies, 152:3-2.

“Setan berkata... “Karena takut kekurangan makanan dan pakaian mereka akan bergabung dengan dunia dalam pelanggaran akan hukum Tuhan. Bumi akan sepenuhnya berada di bawah kekuasaanku.' "-Prophet and Kings, 183:3, 184.:2.

5 - Selain tidak boleh berjual-beli, akan ada ancaman hukuman dan kematian.—“Saatnya

tidak terlalu jauh ketika ujian akan tiba kepada setiap jiwa. Tanda binatang akan didesakkan

kepada kita. Orang-orang yang selangkah demi selangkah telah menyerah kepada tuntutan

duniawi dan berkompromi dengan kebiasaan duniawi tidak akan kesulitan untuk menyerah

kepada kekuatan-kekuatan itu, daripada menyerahkan diri mereka kepada olok-olok, penghinaan, ancaman penjara, dan kematian. Pertarungan itu adalah antara hukum-hukum
Tuhan dan hukum-hukum manusia."-5 Testimonies, 81:1.

“Peristiwa-peristiwa penuh keajaiban akan segera dibukakan di hadapan dunia. Akhir dari segala sesuatu telah dekat. Masa kesukaran akan menimpa umat Tuhan. Kemudian perintah itu akan dikeluarkan untuk melarang orang-orang yang memelihara Sabat Tuhan untuk berjual-beli, dan mengancam mereka dengan hukuman, dan bahkan kematian, jikalau mereka tidak memelihara hari pertama sebagai Sabat." Lift Him Up, 947:9.
“Sebagaimana Nebukadnezar raja Babilon mengeluarkan suatu perintah bahwa semua

orang yang tidak tunduk dan menyembah patung ini harus dibunuh, demikianlah suatu pengumuman akan dibuat bahwa semua orang yang tidak menghormati lembaga hari Minggu
akan dihukum dengan hukuman penjara dan kematian... Biarkah semua orang membaca dengan seksama Wahyu 13, karena ini berlaku bagi setiap manusia, besar ataupun kecil."-14

Manuscript Releases, 91 (1896).

“Saatnya tidak terlalu jauh ketika ujian akan tiba kepada setiap jiwa. Tanda binatang

akan didesakkan kepada kita. Orang-orang yang selangkah demi selangkah telah menyerah

kepada tuntutan duniawi dan berkompromi dengan kebiasaan duniawi tidak akan kesulitan untuk menyerah kepada kekuatan-kekuatan itu, daripada menyerahkan diri mereka kepada olok-olok, penghinaan, ancaman penjara, dan kematian. Pertarungan itu adalah antara hukum-hukum Tuhan dan hukum-hukum manusia."-5 Testimonies, 81:1.

7. HUKUM HARI MINGGU ADALAH TANDA UNTUK MENINGGALKAN KOTA-KOTA BESAR SEBAGAI PERSIAPAN UNTUK MENINGGALKAN KOTA-KOTA KECIL

1 - Keluarlah dari kota-kota sebelum anda tidak lagi dapat melakukannya.—“Serikat-serikat dagang dan persatuan-persatuan di dunia adalah sebuah perangkap. Menjauhlah daripadanya, dan menjauhlah daripadanya, saudara-saudara. Janganlah berurusan dengannya. Oleh karena serikat-serikat dan persatuan-persatuan ini, akan menjadi sulit bagi lembaga-lembaga kita untuk melanjutkan pekerjaannya di kota-kota. Peringatan saya adalah: Menjauhlah dari kota-kota. Janganlah membangun sanitarium di kota-kota. Didiklah umat kita untuk keluar dari kota-kota menuju pedesaan, di mana mereka dapat memiliki sebidang kecil tanah, dan membangun rumah bagi mereka dan anak-anak mereka.
“Restoran-restoran kita haruslah berada di kota-kota; karena jikalau tidak, para pekerja di

restoran ini tidak dapat menjangkau orang banyak dan mengajarkan mereka tentang prinsipprinsip hidup yang benar. Dan untuk saat sekarang kita harus menggunakan tempat-tempat pertemuan di kota-kota. Namun tidak lama lagi akan ada pertentangan dan kekacauan di kota-kota,sehingga orang-orang yang ingin meninggalkan kota-kota tidak akan dapat melakukannya. Kita harus mempersiapkan diri bagi perkara ini. "-2 Selected Messages, 142:3-4.
“Dia menginginkan agar kita hidup di mana kita dapat memiliki ruangan yang cukup luas.

UmatNya tidak boleh berkerumun ke kota-kota. Ia menginginkan agar mereka membawa keluarga mereka keluar dari kota-kota, sehingga mereka dapat mempersiapkan secara lebih
baik bagi kehidupan kekal. Untuk sementara waktu mereka harus meninggalkan kota-kota.

Keluarlah dari kota-kota sesegera mungkin. "—2 Selected Message, 356:3, 5.

2 - Perintah hukum hari Minggu akan menjadi tanda istimewa untuk meninggalkan kotakota besar.—“Tidak ada waktu sekarang bagi umat Tuhan untuk memusatkan perhatian kepada kesukaan mereka atau mengumpulkan harta dunia. Seperti para murid mula-mula, saatnya tidak terlalu jauh, ketika, kita akan dipaksa untuk mencari perlindungan di tempat-tempat yang sepi dan sendirian. Seperti pengepungan Yerusalem oleh tentara Roma adalah tanda untuk melarikan diri bagi orang-orang Kristen di Yudea, demikianlah kuasa bangsa kita member perintah yang memaksakan sabat kepausan akan menjadi tanda bagi kita. Maka itulah saatnya untuk meninggalkan kota-kota, persiapan untuk meninggalkan kota-kota yang lebih kecil untuk menuju rumah-rumah perhentian di dalam tempat-tempat yang tersembunyi di pegunungan." -5 Testimonies, 464:3-465:0 (Country Living, 32).
3 - Sehubungan dengan hal tersebut, sekarang kita tidak boleh memiliki pusat-pusat

kegiatan di kota.—“Selama bertahun-tahun saya telah diberikan terang istimewa bahwa kita

tidak boleh memusatkan pekerjaan kita di kota-kota. Huru-hara dan kekacauan yang memenuhi

kota-kota besar, keadaan-keadaan yang disebabkan oleh serikat-serikat buruh dan mogok kerja,akan menjadi penghalang besar bagi pekerjaan kita. Manusia berusaha untuk membawa orangorang yang terlibat dalam perdagangan yang berbeda di bawah ikatan serikat-serikat tertentu. Ini bukanlah rencana Tuhan, namun rencana suatu kuasa yang tidak boleh kita beri pengakuan. Firman Tuhan sedang digenapi; orang-orang jahat mengikatkan diri mereka dalam ikatan-ikatan yang siap untuk dibakar." -7 Testimonies, 84:2.

4 - Hiduplah di mana anda dapat memelihara hari Sabat tanpa halangan.—“Kita tidak

boleh menempatkan diri kita di mana kita akan dipaksa memiliki hubungan yang erat dengan

orang-orang yang tidak memuliakan Tuhan.. Sebuah krisis akan segera terjadi sehubungan

dengan pemeliharaan hari Minggu...

“Kelompok hari Minggu sedang memperkuat dirinya dalam pengakuan-pengakuan palsu,

dan ini akan berarti tekanan bagi orang-orang memutuskan untuk memelihara hari Sabat Tuhan. Kita harus menempatkan diri kita di tempat di mana kita dapat melaksanakan hukum Sabat dalam kepenuhannya. “Enam hari lamanya engkau akan bekerja” demikianlah firman Tuhan, “dan melakukan segala pekerjaanmu, tetapi hari ketujuh adalah hari Sabat TUHAN, Allahmu; maka jangan melakukan sesuatu pekerjaan.” Dan kita haruslah berhati-hati untuk tidak
menempatkan diri kita dimana kita dan anak-anak kita akan mendapatkan kesulitan untuk

memelihara Sabat. “Jikalau dalam pemeliharaan Tuhan kita dapat memperoleh tempat-tempat jauh dari kota-kota, Tuhan akan membuat kita melakukannya. Ada masa penuh kesukaran di hadapan kita... Saya melihat perlunya bagi kita untuk segera mempersiapkan segala sesuatu bagi krisis tersebut." -2 Selected Messages, 359:2-5.
5 - Tuhan akan menolong anda menemukan sebuah tempat yang terpencil.—“Saya

memohon kepada beberapa keluarga untuk menyediakan bagi diri mereka sarana yang ditunjuk

oleh Tuhan, dan menjauh dari kota-kota untuk menyelamatkan anak-anak mereka. Beberapa

orang menunda-nunda, tidak membuat usaha-usaha yang pasti.

“Para malaikat yang penuh belas kasihan mendesak Lot dan istrinya dan anak-anak perempuannya dengan memegang tangan mereka. Jikalau saja Lot bergegas sebagaimana

Tuhan menginginkan dia melakukannya, istrinya tidak akan menjadi tiang garam. Lot terlalu

banyak menunda. Janganlah kita seperti dia. Suara yang sama yang memperingatkan Lot untuk meninggalkan Sodom memohon kepada kita, “Keluarlah daripadanya, dan menjauhlah, ... dan jangan menyentuh hal-hal yang kotor.” Orang-orang yang menuruti peringatan ini akan

menemukan perlindungan. Biarlah setiap orang akan menjadi awas terjaga bagi dirinya sendiri,

dan mencoba menyelamatkan keluarganya. Biarlah mereka menyediakan dirinya bagi pekerjaan itu. Tuhan akan menyatakan dari satu langkah ke langkah berikutnya apa yang harus dilakukan selanjutnya."-Country Living, 6:6-7:0.

8. PERDAGANGAN, PROFESI, DAN SERIKAT-SERIKAT LAINNYA AKAN BERPERANAN

DALAM KONFLIK TERAKHIR INI

1 - Waspadalah terhadap organisasi-organisasi yang menentang hukum Tuhan.—

“Manusia telah membentuk persatuan untuk menentang Tuhan semesta alam. Persatuan-persatuan ini akan terus berlanjut hingga Kristus akan meninggalkan tempat pengantaraannya di hadapan takhta kasih karunia dan akan mengenakan jubah pembalasan. Agen-agen Setan ada di setiap kota, sibuk mengorganisir kelompok-kelompok yang menentang hukum Tuhan.
Orang-orang yang mengaku kudus dan orang-orang yang mengaku tidak beriman akan berdiri dipihak kelompok-kelompok ini. Ini bukanlah saatnya bagi umat Tuhan menjadi lemah. Kita tidak boleh lengah sesaatpun. "-8 Testimonies, 42:2.

“Serikat-serikat dagang akan menjadi salah satu alat yang akan membawa dunia kepada masa kesukaran seperti yang belum pernah terjadi sejak dunia ini dijadikan."-2 Selected

Messages, 142:1.

2 - “Oleh karena serikat-serikat dan persatuan-persatuan ini, akan segera menjadi sulit

bagi lembaga-lembaga kita untuk melakukan pekerjaan mereka di kota-kota. Peringatan saya

adalah: Keluarlah dari kota-kota. Jangan membangun sanitarium di kota-kota" -2 Selected

Messages, 142:3.

“Manusia terikat ke dalam golongan orang-orang yang tidak setia.—“Serikat-serikat ini

adalah salah satu tanda bagi hari-hari terakhir. Manusia terikat ke dalam golongan orang-orang yang siap dibakar. Mereka bisa saja adalah anggota gereja, namun ketika mereka
menjadi anggota serikat-serikat tersebut, mereka tidak mungkin memelihara hukum-hukum

Tuhan; karena menjadi anggota serikat-serikat ini berarti tidak menghormati Sepuluh Hukum

secara keseluruhan." -2 Selected Messages, 143:3.

KITA TIDAK BOLEH TERLIBAT DENGAN MEREKA

1 - Kita tidak boleh bersatu dengan mereka.—“Orang-orang yang mengaku menjadi anak-anak Tuhan tidak boleh berikatan dengan serikat-serikat pekerja yang telah dibentuk
ataupun yang akan dibentuk. Ini dilarang oleh Tuhan. Tidak dapatkah orang-orang yang

mempelajari nubuatan melihat dan memahami apa yang ada di hadapan kita? "-2 Selected

Messages, 144:1.

2 - Kita harus berdiri bebas di dalam Tuhan.—“Kita sekarang harus menggunakan segala

kemampuan yang dipercayakan oleh Tuhan untuk memberikan pekabaran peringatan terakhir

kepada dunia. Di dalam pekerjaan ini kita harus memelihara kepribadian kita. Kita tidak boleh bersekutu dengan perkumpulan rahasia atau dengan serikat-serikat dagang. Kita

harus berdiri bebas di dalam Tuhan, terus menerus memandang kepada Kristus untuk

memperoleh petunjuk. Segala gerakan kita haruslah dilakukan dengan suatu kesadaran akan

pentingnya agar pekerjaan ini untuk diselesaikan bagi Tuhan."-7 Testimonies, 84:3.

3 - Keanggotaan di dalam serikat-serikat akan membungkus anda di dalam ikatan dengan musuh.—“Pekerjaan umat Tuhan adalah bersiap bagi peristiwa-peristiwa masa depan
yang segera akan terjadi ke atas mereka dengan kekuatan yang membutakan. Di dalam dunia,

monopoli-monopoli raksasa akan dibentuk. Manusia akan mengikatkan diri mereka bersama-sama dalam serikat-serikat yang akan membungkus mereka di dalam ikatan musuh.
Sedikit orang akan bergabung untuk memegang segala sarana di dalam bidang bisnis tertentu. Serikat-serikat dagang akan dibentuk, dan orang-orang yang menolak untuk bergabung dalam serikat-serikat ini akan dijadikan target. "-2 Selected Messages, 142:2.

SERIKAT-SERIKAT PEKERJA AKAN MENJADI ALAT-ALAT SETAN YANG MENEKAN
1 - Kuasa serikat pekerja akan melakukan penekanan.— “Saatnya akan segera tiba ketika kuasa serikat pekerja yang menguasai akan sangat menekan. Berulang-ulang Tuhan

telah menginstruksikan bahwa umat Tuhan haruslah membawa keluarga mereka menjauh dari

kota-kota ke pedesaan, di mana mereka dapat menyediakan kebutuhan mereka; karena di masa depan masalah berjual-beli akan menjadi masalah yang sangat serius. Kita sejak sekarang harus mulai untuk mendengarkan petunjuk yang diberikan kepada kita berulang-ulang kali: Keluarlah dari kota-kota, ke wilayah-wilayah pedesaan, di mana rumah-rumah tidak berdesakan satu sama lain, dan di mana anda akan menjadi terbebas dari campur tangan musuh-musuh." -2 Selected Messages, 141:1.

2 - Serikat-serikat dagang akan mendorong kepada masa kesukaran.—“Serikat-serikat

dagang adalah salah satu alat yang mendorong dunia kepada suatu masa kesukaran yang

belum pernah ada sejak dunia ini dijadikan."-2 Selected Messages, 142:1.

3 - Serikat-serikat ini akan membawa kekerasan yang paling mengerikan.—“Ada pekerjaan besar di hadapan kita. Musuh telah berhasil menyibukkan pikiran orang-orang yang

percaya akan kebenaran masa kini, dan halangan demi halangan telah ditempatkan di jalan

kemajuan pekerjaan Tuhan...Akan menjadi lebih sulit di masa depan dibandingkan dengan masa sekarang. Keagenan-keagenan Setan menjadi lebih keras dalam pemberontakan mereka
terhadap Tuhan. Serikat-serikat dagang akan menjadi penyebab kekerasan yang paling mengerikan yang pernah disaksikan manusia." Letter 99, 1904, hlm. 3. (Kepada J. E. White dan

istri, 23 Februari 1904.) - 4 Manuscript Releases, 23:3.

4 - Serikat-serikat ini adalah alat-alat yang tidak akan ditolerir lebih lama lagi oleh Tuhan.—“Setelah dibuang dari surga, Setan membangun kerajaannya di dunia ini, dan sejak
itulah ia tanpa kenal lelah bekerja keras untuk membujuk manusia agar mereka tidak lagi mengakui Tuhan. Ia menggunakan kuasa yang sama yang telah digunakannya di surge pengaruh pikiran terhadap pikiran. Manusia menjadi si penggoda bagi sesamanya. Perasaan

kuat yang telah korup dari Setan disambut, dan perasaan-perasaan ini menimbulkan suatu

kuasa pemaksaan yang mengagumkan. Di bawah pengaruh perasaan-perasaan ini, manusia mengikatkan diri satu sama lain dalam persatuan, dalam serikat-serikat dagang, dan dalam perkumpulan-perkumpulan rahasia. Di dalam dunia ini sedang bekerja alat-alat yang tidak akan ditolerir lebih lama lagi oleh Tuhan. "1 Mind, Character, and Personality, 28:3.
9. HUKUM HARI MINGGU UNIVERSAL

Di bawah pengaruh Amerika Serikat, kesesatan akan menyebar ke seluruh dunia ketika

bangsa-bangsa lain memberlakukan hukum-hukum hari Minggu nasional mereka sendiri.

Akibatnya akan terjadi di seluruh dunia, atau suatu hukum hari Minggu yang universal. Pola

yang ditunjukkan dalam kutipan-kutipan adalah sebagai berikut:

(1) Hukum Hari Minggu Nasional pertama kali diberlakukan di AS.

(2) Negara-negara lain di dunia “Kristen” (Eropa, Kanada, Australia, Amerika Tengah dan Selatan, dan Filipina) akan segera mengikuti.

(3) Seluruh negara akan dibujuk atau dipaksa untuk mengeluarkan dan memberlakukan

ketentuan-ketentuan yang serupa.

Di bagian awal tentang Hujan Akhir Palsu, kita mencatat tiga perkara yang akan berdampak besar baik bagi negara-negara Kristen maupun negara-negara non Kristen:

(1) Pekerjaan ajaib Setan melalui mujizat dan penyembuhan oleh alat-alatnya;

(2) Penampakannya sebagai Kristus di berbagai belahan dunia;

(3) Penampakan tuhan-tuhan asing/orang-orang suci (seperti Budha & Muhammad).
Semua ini akan digunakan untuk mengalihkan orang-orang kepada pemeliharaan hari

Minggu, sebagai jawaban atas permasalahan-permasalahan dunia. Namun itu akan menggiring

kepada penyembahan antikristus oleh dunia. Dan Setan akan berada di belakang semuanya ini. “Di masa kini, antikristus akan tampak seperti Kristus yang sejati, dan kemudian hukum Tuhan akan sepenuhnya ditiadakan di negara-negara di dunia kita. Pemberontakan

melawan hukum Tuhan yang kudus akan sepenuhnya masak. Namun pemimpin yang sesungguhnya dari pemberontakan ini adalan Setan yang berpakaian seperti malaikat terang. Manusia akan diperdaya dan akan meninggikan dia ke tempat Tuhan, dan mendewakan dia. Namun Yang Maha Mengetahui akan campur tangan, dan kepada gereja-gereja yang telah sesat yang bergabung untuk meninggikan Setan, penghukuman akan terjadi, “Sebab itu segala malapetakanya akan datang dalam satu hari, yaitu sampar dan perkabungan dan kelaparan; dan ia akan dibakar dengan api, karena Tuhan Allah, yang menghakimi dia, adalah kuat." (Wahyu 18:8)."-Testimonies to Ministers, 62:1.
DIMULAI DENGAN NEGARA-NEGARA PROTESTAN, DIIKUTI NEGARA-NEGARA KATOLIK
1 - Roma memiliki pengaruh di banyak negara.—“Amerika Serikat tidak akan sendirian

dalam memberi pengakuan kepada Kepausan. Pengaruh Roma di negara-negara yang pernah mengakui kekuasaannya, masih jauh daripada kemusnahan." Maranatha, 188:1.
2 - Romanisme di Eropa dan Protestantisme di Amerika Utara akan memberlakukan hukum tersebut.—“Dalam konflik terakhir Sabat akan menjadi titik pertentangan yang khusus di
seluruh dunia Kristen. Para penguasa negara sekuler dan pemimpin keagamaan akan bersatu untuk memberlakukan pemeliharaan hari Minggu; dan ketika hukuman yang lebih lunak

gagal, hukum-hukum yang lebih memaksa akan diberlakukan. Akan didesakkan bahwa sedikit

orang-orang yang berdiri melawan lembaga gereja dan hukum negara tidak boleh ditolerir; dan

sebuah perintah pada akhirnya akan dikeluarkan yang mengumumkan bahwa mereka pantas

menerima hukuman yang paling kejam, dan setelah beberapa saat, memberi orang-orang

kebebasan untuk membunuh mereka. Romanisme di Dunia Lama, dan Protestantisme sesat

di Dunia Baru, akan melakukan cara yang sama terhadap orang-orang yang menghormati

hukum-hukum ilahi." -4 Spirit of Prophecy, 444:2- 445:0 [1884 Great Controversy]

“Romanisme di Dunia Lama, dan Protestantisme sesat di Dunia Baru, akan

melakukan cara yang sama terhadap orang-orang yang menghormati seluruh hukum-hukum

ilahi." -Great Controversy, 616:0 (1911).

Catatan: Menurut keempat pernyataan di atas, tampak bahwa sementara Protestantisme akan memimpin dalam menyebabkan diberlakukannya hukum hari Minggu nasional di Amerika Protestan, Katolikisme Roma akan memimpin dalam memaksa negara-negara Katolik di Eropa untuk mengikuti jejaknya.
SELURUH NEGARA KRISTEN AKAN MENERAPKANNYA
1 - Seluruh dunia Kristen akan terlibat.—“Di dalam pertentangan besar antara iman dan

ketidakpercayaan seluruh dunia Kristen akan terlibat." Last Day Events, 137:1.

2 - Seluruh dunia Kristen akan memberlakukannya, dan perhatian seluruh dunia akan

tertuju padanya.—“Peringatan dari malaikat ketiga...dinyatakan dalam nubuatan yang dikumandangkan dengan suara nyaring, oleh seorang malaikat yang terbang di langit; dan ini

akan menarik perhatian seluruh dunia.

“Dalam masalah pertarungan ini, seluruh dunia Kristen akan terbagi menjadi dua kelompok besar—orang-orang yang memelihara hukum-hukum Tuhan dan iman kepada Yesus, dan orang-orang yang menyembah binatang dan patungnya dan menerima tanda binatang. Meskipun gereja dan negara akan bersatu dalam kuasa untuk memaksa “kepada
semua orang, kecil atau besar, kaya atau miskin, merdeka atau hamba, diberi tanda pada tangan kanannya atau pada dahinya,” (Wahyu 13:16), namun umat Tuhan tidak akan menerimanya” Great Controversy, 450:0-1.

3 - Dunia Protestan akan menerapkannya, dan bangsa-bangsa akan bergolak.—

“Bangsa-bangsa akan bergolak hingga ke pusat-pusatnya. Dukungan akan ditarik terhadap

orang-orang yang mengabarkan satu-satunya standar kebenaran Tuhan, satu-satunya ujian

tabiat yang pasti. Dan semua orang yang tidak akan tunduk kepada perintah dari dewan-dewan

nasional dan menurut kepada hukum-hukum nasional untuk meninggikan hari sabat yang ditetap-kan oleh manusia durhaka itu, untuk tidak menghormati hari Tuhan yang kudus, akan

merasakan, bukan saja kuasa kepausan yang penuh tekanan, melainkan juga dari dunia

Protestan, yaitu patung binatang itu" -2 Selected Messages, 380:1.

KEMUDIAN KEPADA NEGARA-NEGARA NON – KRISTEN
Pertama kepada dunia Kristen; dan kemudian setiap negara akan terlibat dan menyembah binatang dan patungnya. “Dunia yang disebut dunia Kristen adalah menjadi teater bagi tindakan-tindakan keputusan yang besar. Orang-orang yang memegang kekuasaan akan memberlakukan hukumhukum yang mengatur hati nurani, menurut teladan Kepausan. Babilon akan menjadikan seluruh bangsa minum anggur hawa nafsu cabulnya. Setiap bangsa akan terlibat: “karena semua bangsa telah minum dari anggur hawa nafsu cabulnya dan raja-raja di bumi telah berbuat cabul dengan dia, dan pedagang-pedagang di bumi telah menjadi kaya oleh kelimpahan hawa nafsunya." Lalu aku mendengar suara lain dari sorga berkata: "Pergilah kamu, hai umatKu, pergilah dari padanya supaya kamu jangan mengambil bagian dalam dosa-dosanya, dan supaya kamu jangan turut ditimpa malapetaka-malapetakanya. Sebab dosa-dosanya telah bertimbun-timbun sampai ke langit, dan Allah telah mengingat segala kejahatannya. Balaskanlah kepadanya, sama seperti dia juga membalaskan, dan berikanlah kepadanya dua kali lipat menurut pekerjaannya, campurkanlah baginya dua kali lipat di dalam cawan pencampurannya; berikanlah kepadanya siksaan dan perkabungan, sebanyak kemuliaan dan kemewahan, yang telah ia nikmati. Sebab ia berkata di dalam hatinya: Aku bertakhta seperti ratu, aku bukan janda, dan aku tidak akan pernah berkabung." Wahyu 18:3-7.- Maranatha, 188:3.
SETIAP BANGSA DI BUMI INI AKAN MENUNTUTNYA
1 - Hukum ini akan berlaku di seluruh dunia.—“Perintah untuk memaksakan penyembahan hari ini akan berlaku di seluruh dunia." -7 Bible Commentary, 976/2:3.

2 - Seluruh dunia akan mengambil peranan.—“Pertanyaan tentang Sabat akan menjadi

masalah di dalam pertentangan akhir yang besar di mana seluruh dunia akan mengambil peranan,"- 6 Testimonies, 352:1.

3 - Negara-negara asing akan menerimanya.—“Negara-negara asing akan meniru teladan Amerika Serikat. Meskipun ia menjadi pemimpin, namun krisis yang sama akan terjadi

pada umat kita di seluruh bagian dunia."- 6 Testimonies, 395:1.

4 - Kekuasaan-kekuasan bumi akan memerintahkannya. “Adalah mengerikan masalah

yang harus dihadapi dunia. Kekuasaan-kekuasaan di bumi, yang bersatu untuk berperang

melawan hukum-hukum Tuhan, akan memerintahkan kepada semua orang, ‘besar dan kecil,

kaya dan miskin, bebas dan budak’ agar tunduk kepada kebiasaan gereja dengan memelihara hari sabat palsu."- Great Controversy, 604:2.
5 - Setiap negara akan bergabung dalam satu ikatan serikat universal.—“Dunia yang

disebut dunia Kristen adalah menjadi teater bagi tindakan-tindakan keputusan yang besar. Orang-orang yang memegang kekuasaan akan memberlakukan hukum-hukum yang mengatur

hati nurani, menurut teladan Kepausan. Babilon akan menjadikan seluruh bangsa minum anggur hawa nafsu cabulnya. Setiap bangsa akan terlibat: Tentang perkara ini Yohanes Pewahyu menyatakan: “karena semua bangsa telah minum dari anggur hawa nafsu cabulnya dan raja-raja di bumi telah berbuat cabul dengan dia, dan pedagang-pedagang di bumi telah menjadi kaya oleh kelimpahan hawa nafsunya." Lalu aku mendengar suara lain dari sorga berkata: "Pergilah kamu, hai umatKu, pergilah dari padanya supaya kamu jangan mengambil bagian dalam dosadosanya, dan supaya kamu jangan turut ditimpa malapetaka-malapetakanya. Sebab dosa-dosanya telah bertimbun-timbun sampai ke langit, dan Allah telah mengingat segala kejahatannya. Balaskanlah kepadanya, sama seperti dia juga membalaskan, dan berikanlah kepadanya dua kali lipat menurut pekerjaannya, campurkanlah baginya dua kali lipat di dalam cawan pencampurannya; berikanlah kepadanya siksaan dan perkabungan, sebanyak kemuliaan dan kemewahan, yang telah ia nikmati. Sebab ia berkata di dalam hatinya: Aku bertakhta seperti ratu, aku bukan janda, dan aku tidak akan pernah berkabung." Wahyu 18:3-7.

“Mereka seia sekata, kekuatan dan kekuasaan mereka mereka berikan kepada binatang

itu. Mereka akan berperang melawan Anak Domba. Tetapi Anak Domba akan mengalahkan

mereka, karena Ia adalah Tuan di atas segala tuan dan Raja di atas segala raja. Mereka bersama-sama dengan Dia juga akan menang, yaitu mereka yang terpanggil, yang telah dipilih

dan yang setia." Wahyu 17:13-14. ‘Mereka seia sekata.’ Akan ada satu ikatan perserikatan

universal, satu keselarasan besar, satu persatuan kekuatan-kekuatan Setan. “Kekuatan dan

kekuasaan mereka mereka berikan kepada binatang itu.’ Dan dinyatakan dalam satu kekuatan memaksa yang sewenang-wenang terhadap kebebasan beragama, kebebasan

untuk menyembah Tuhan sesuai dengan tuntunan hati nurani—sebagaimana yang dinyatakan oleh kepausan, ketika di masa lalu ia menganiaya orang-orang yang berani menolak untuk berkompromi kepada tata upacara dan perayaan-perayaan keagamaan
orang-orang Roma."-3 Selected Messages, 392:1, 3-4.

6 - Seluruh bangsa, bahasa dan kaum akan diperintahkan untuk melaksanakannya.—

“Sejarah akan berulang. Agama palsu akan ditinggikan. Hari pertama, yaitu sebuah hari kerja

biasa, yang tidak memiliki kekudusan, akan ditentukan sebagaimana halnya patung di Babilon.

Seluruh bangsa dan bahasa dan kaum akan diperintahkan untuk berbakti pada hari sabat

palsu ini. Ini adalah rencana Setan untuk tidak memperhitungkan hari yang dilembagakan oleh

Tuhan, dan diberikan kepada dunia sebagai peringatan tentang Penciptaan... Perintah untuk

memaksakan perbaktian pada hari ini berlaku ke seluruh dunia." - Maranatha, 214:1 / 7

Bible Commentary, 976/2:3.

7 - Setiap negara di bumi ini akan mengikuti teladan Amerika.—“Ketika Amerika, yaitu

tanah bagi kebebasan beragama, akan bersatu dengan kepausan dalam menekan hati nurani

dan memaksa orang-orang untuk menguduskan hari sabat palsu, orang-orang di setiap negara di dunia ini akan dipimpin untuk mengikuti teladannnya."- 6 Testimonies, 18:2
8 - Penggantian ini akan menjadi universal.—“Penggantian Sabat yang benar dengan

sabat yang palsu adalah bagian terakhir dalam drama ini. Ketika penggantian ini menjadi

universal, Tuhan akan menyatakan DiriNya. Ketika hukum-hukum manusia ditinggikan

mengatasi hukum-hukum Tuhan, ketika kuasa-kuasa di bumi ini mencoba memaksa manusia untuk memelihara hari pertama, ketahuilah bahwa saatnya telah tiba bagi Tuhan

untuk bekerja. "-7 Bible Commentary, 980/2:4.

“Penggantian hukum Tuhan dengan hukum manusia, peninggian hari Minggu menggantikan Sabat Alkitab, semata-mata melalui wewenang manusia, adalah tindakan terakhir dalam drama ini. Ketika penggantian ini menjadi universal, Tuhan akan menyatakan DiriNya. Ia akan bangkit dalam kebesaranNya untuk mengoncangkan bumi yang menyedihkan ini.”- 7 Testimonies, 141:1.

9 - Semua orang akan menentukan sikap; tidak ada seorangpun yang tetap netral.—

“Dalam pertentangan besar antara iman dan tidak beriman, seluruh dunia Kristen akan terlibat.

Semua orang akan menentukan sikap. Sebagian orang tampaknya mungkin tidak terlibat

dalam pertentangan di pihak manapun. Mereka mungkin tampak tidak menentukan sikap melawan kebenaran, namun mereka tidak akan bersikap tegas terhadap Kristus karena takut
akan kehilangan harta atau menderita kehinaan. Orang-orang seperti ini dihitung sebagai

musuh-musuh Kristus." -Last Day Events, 215:2.

SELURUH DUNIA AKAN MENENTANG ORANG-ORANG SETIA YANG AKAN TETAP SETIA KEPADA TUHAN
1 - Kelompok kecil yang setia kepada Tuhan akan menjadi sasaran kebencian universal.—“Ketika Sabat telah menjadi titik khusus pertentangan di seluruh dunia Kristen, dan
penguasa-pengu-asa keagamaan dan sekuler telah bersatu untuk memberlakukan pemeliharaan hari Minggu, penolakan yang terus menerus dari sebuah kelompok kecil untuk

tunduk kepada tuntutan populer akan menjadikan mereka sasaran kebencian universal. "-Great

Controversy, 615:2.

2 - Kendati segala sesuatu yang terjadi, orang-orang setia akan tetap berdiri teguh.—

“Masa penuh tekanan di depan umat Tuhan akan menuntut sebuah iman yang tidak akan bimbang. Anak-anakNya harus menyatakan bahwa Dialah satu-satunya tujuan dari penyembahan mereka, dan bahwa tidak ada pertimbangan, meskipun demi nyawa itu sendiri, yang dapat membujuk mereka untuk memberikan perkecualian terkecil sekalipun bagi penyembahan palsu. Bagi hati yang setia, perintah manusia yang terbatas dan berdosa akan sirna menjadi tidak penting di hadapan firman Tuhan yang kekal. Kebenaran akan ditaati
meskipun dengan akibat penjara atau pengasingan atau kematian."-Prophets and Kings,

512:2-513:0.

3 - Seluruh kekuatan-kekuatan bumi yang korup akan melawan umat Tuhan.—“Dalam

peperangan yang akan berkobar di hari-hari terakhir, akan ada persatuan, untuk menentang

umat Tuhan, dari seluruh kekuatan-kekuatan yang korup yang telah sesat karena memutuskan hubungan dengan hukum-hukum Yahwe. Dalam peperangan ini, Sabat hukum
keempat akan menjadi titik permasalahan besar, karena dalam hukum Sabat Sang Pemberi

Hukum menyatakan DiriNya Sendiri sebagai Pencipta dari langit dan bumi."-3 Selected Messages, 392:5-393:0.

4 - Seluruh dunia yang jahat akan bertobat, memelihara hari Minggu, dan menentang

umat Tuhan yang setia.—“Orang-orang jahat ... menyatakan bahwa mereka telah memiliki

kebenaran, bahwa keajaiban-keajaiban ada di antara mereka, bahwa para malaikat surga

berbicara kepada mereka dan berjalan bersama mereka, bahwa kuasa besar dan tanda-tanda dan keajaiban-keajaiban dipertunjukkan di antara mereka, dan bahwa ini adalah milenium (masa seribu tahun) sementara yang telah mereka tunggu-tunggu sejak lama. Seluruh dunia dipertobatkan dan selaras dengan hukum hari Minggu." -3 Selected Messages, 427:5, 428:1.
“Seluruh dunia diaduk oleh permusuhan melawan orang-orang MAHK karena mereka

tidak memberikan pengakuan kepada kepausan dengan menghormati hari Minggu, lembaga

yang ditetapkan oleh kuasa antikristen ini.” Testimonies to Ministers, 37:0.

“Orang-orang yang menginjak-injak hukum Tuhan membuat hukum-hukum manusia yang akan mereka paksakan agar diterima semua orang. Manusia akan merancang dan menasehati dan merencanakan apa yang akan mereka lakukan. Seluruh dunia memelihara hari Minggu, kata mereka, dan mengapa orang-orang ini, yang begitu kecil jumlahnya, tidak melakukannya sesuai dengan hukum di negeri ini?" -Last Day Events, 136:3.

Catatan: Kita akan mempelajari dalam bab tentang Hujan Akhir Palsu bahwa Setan secara pribadi akan muncul (menyerupai Kristus) untuk membujuk bangsa-bangsa lain untuk

memberlakukan hukum-hukum hari Minggu nasional. Kita juga akan belajar bahwa ia akan

menggunakan tipuan reinkarnasi ilah-ilah kafir untuk membantu menipu orang banyak.

HUKUM HARI MINGGU UNIVERSAL DATANG SEBELUM PENUTUPAN PINTU KASIHAN

SECARA UMUM
Pemberlakuan sebuah hukum hari Minggu nasional di AS akan melemparkan orang-orang di negeri ini ke dalam peristiwa-peristiwa Krisis Terakhir. Namun ketika undang-undang

serupa menyebar ke setiap negara sehingga menjadi sebuah hukum hari Minggu yang universal, umat manusia akan berada di ujung dari penutupan pintu kasihan secara umum.

Pemberlakuan hukum ini di sebuah negara membawa rangkaian peristiwa-peristiwa “tanda

binatang, meterai Tuhan, seruan nyaring.” Namun ketika negara yang terakhir telah menerapkannya, hampir seluruh bangsa sudah akan membuat keputusan. Maka, pintu kasihan

bagi manusia akan segera ditutup setelah hukum itu menjadi sedunia. “Tuhan memberikan bangsa-bangsa suatu masa percobaan tertentu." -4 Bible Commentary, 1143.

“Dengan ketepatan yang tidak salah Yang Mahakuasa masih menyimpan catatan seluruh bangsa. Ketika belas kasihanNya ditawarkan, dengan panggilan untuk bertobat, catatan ini masih tetap terbuka; namun ketika angka-angkanya telah mencapai jumlah tertentu, yang telah ditentukan oleh Tuhan, pelayanan kemurkaanNya dimulai. Catatan-catatan
ditutup. Kesabaran Ilahi berhenti. Tidak ada lagi permohonan belas kasihan demi mereka."-5

Testimonies, 208.

“Tuhan menyimpan sebuah catatan atas bangsa-bangsa; angka-angkanya membengkak

melawan mereka dalam buku-buku surgawi; dan ketika telah diundangkan bahwa pelanggaran

terhadap hari pertama akan diganjar dengan hukuman, maka cawan itu telah menjadi penuh."- 7 Bible Commentary, 910.

“Ketika angka-angka keseluruhan dalam buku-buku catatan surgawi mencapai jumlah

pelanggaran yang lengkap, murka akan tiba, yang tidak bercampur dengan belas kasihan, dan

kemudian akan tampak perkara besar yang telah menghabiskan kesabaran Ilahi. Krisis ini akan tercapai ketika bangsa-bangsa akan bersatu untuk meniadakan hukum Tuhan." -5
Testimonies, 524.

“Bumi ini telah hampir mencapai tempat di mana Tuhan akan mengizinkan si penghancur

untuk bekerja. Penggantian hukum Tuhan dengan hukum manusia, peninggian hari Minggu

menggantikan Sabat Alkitab, semata-mata melalui wewenang manusia, adalah tindakan terakhir dalam drama ini. Ketika penggantian ini menjadi universal, Tuhan akan menyatakan DiriNya. Ia akan bangkit dalam kebesaranNya untuk mengoncangkan bumi yang menyedih-kan ini. Ia akan keluar dari tempatNya untuk menghukum penduduk dunia karena kejahatan mereka, dan bumi akan ditutupi oleh darahnya dan tidak dapat lagi menutupi orang-orang yang terbunuh.”-7 Testimonies, 141.

“Penggantian yang sejati oleh yang palsu adalah babak terakhir dalam drama ini. Ketika

penggantian ini menjadi universal, Tuhan akan menyatakan DiriNya. Ketika hokum manusia ditinggikan melebihi hukum-hukum Tuhan, ketika kekuatan-kekuatan bumi ini berusaha memaksa manusia untuk memelihara hari pertama, ketahuilah bahwa saatnya telah
tiba bagi Tuhan untuk bekerja. Ia akan bangkit dalam kebesaranNya untuk menggoncangkan bumi yang menyedihkan ini. Ia akan keluar dari tempatNya untuk

menghukum penduduk dunia karena kejahatan mereka.”-7 Bible Commentary, 980.

BAGIAN DUA – B
PATUNG BINATANG
Dalam Wahyu 13, kita diajarkan tentang binatang buas pertama (macan tutul), yaitu Roma. Kemudian kita ditunjukkan binatang kedua yang serupa dengan anak domba, yaitu Amerika Serikat. Binatang kedua ini menjadi patung binatang pertama. Pendirian patung itu
adalah persatuan gereja-negara yang mencerminkan tindakan-tindakan aniaya binatang pertama selama 1260 tahun sebelumnya. Ketika Protestantisme yang telah sesat memaksa

pemerintah AS untuk memberlakukan hukum hari Minggu nasional, pada saat itulah patung itu terbentuk. Patung ini tidak ada hingga pemberlakuan itu dilaksanakan.
Sebagai ringkasan: patung itu akan dibentuk oleh binatang bertanduk dua dalam Wahyu

13 (GC 443, 445), yaitu gereja-gereja Protestan Amerika (GC 443-450). Patung ini adalah patung dari dan untuk binatang serupa macan tutul dalam Wahyu 13 (GC 443), sehingga ia

adalah patung dari kepausan (GC 443,445; SR 381-3). Selanjutnya, kita diajarkan bahwa patung itu akan dibentuk sebelum penutupan pintu kasihan (7BC 976; 2SM 81).

Analisis yang lebih terinci tentang kebenaran-kebenaran dalam Wahyu 13 dinyatakan

dalam buku Kemenangan Akhir bab 25 (Great Controversy hlm. 433-450).
1. APAKAH PATUNG ITU
1 - Patung itu dibentuk oleh binatang serupa anak domba sebagai duplikat (dalam prinsip

dan metode) DARI binatang macan tutul itu. Ia juga dibuat UNTUK binatang tersebut, yaitu bahwa patung itu dibuat sebagai tindakan pemujaan kepada binatang pertama untuk memperkuat kuasa dan pengaruhnya.

“Apakah ‘patung binatang itu’? dan bagaimanakah ia dibentuk? Patung itu dibentuk oleh

binatang bertanduk dua, dan adalah patung dari binatang pertama. Ia juga disebut dengan patung binatang. Kemudian, untuk mengetahui apakah patung tersebut, dan bagaimana terbentuknya, kita harus mempelajari karakteristik dari binatang itu sendiri, yaitu kepausan."-

Great Controversy, 443:l.

2 - Patung itu terbentuk ketika gereja menggunakan kekuasaan negara untuk memaksa

manusia menuruti perintah-perintahnya.—“Agar Amerika Serikat membentuk sebuah patung dari binatang itu, kekuatan keagamaan harus sedemikian mengontrol pemerintahan sipil sehingga wewenang negara juga akan digunakan oleh gereja untuk mencapai tujuan-tujuannya." –Great Controversy, 443:2.

2. BAGAIMANA PATUNG ITU TERBENTUK
1 - Patung itu terbentuk ketika kekuasaan keagamaan, karena kesesatannya, mencoba dan berhasil mengontrol pemerintah untuk memberlakukan perintah-perintah gereja; sama

seperti yang dilakukan kepausan berabad-abad sebelumnya.—“Agar Amerika Serikat membentuk sebuah patung dari binatang itu, kekuatan keagamaan harus sedemikian mengontrol pemerintahan sipil sehingga wewenang negara juga akan digunakan oleh gereja
untuk mencapai tujuan-tujuannya...— “Kesesatanlah yang menuntun gereja yang mula-mula

untuk mencari bantuan dari pemerintahan sipil, dan ini mempersiapkan jalan bagi perkembangan kepausan, binatang itu." -Great Controversy, 443:2,4.

2 - Patung itu terbentuk ketika Protestantisme yang telah sesat memaksa penguasa-penguasa sipil untuk memberlakukan ajaran-ajaran gereja. Dalam melakukan itu persatuan
Protestan/pemerintah akan menghasilkan patung kerja kepausan.—“’Patung binatang itu’ mewakili satu bentuk Protestantisme sesat yang akan berkembang ketika gereja-gereja Protestan akan mencari bantuan dari kekuasaan sipil bagi pemberlakukan dogma-dogma
mereka. "-Great Controversy, 445:2.

3 - Patung itu akan terbentuk ketika gereja-gereja bersatu dengan negara untuk memberlakukan sebuah agama palsu.—“Dengan langkah-langkah pesat kita sedang mendekati periode ini. Ketika gereja-gereja Protestan akan bersatu dengan kekuasaan sekuler
untuk mempertahankan sebuah agama palsu, yang karena menentangnya para pendahulu

mereka telah mengalami aniaya yang terkejam: Ketika negara akan menggunakan kekuasaannya untuk memaksakan perintah-perintah dan mempertahankan lembaga-lembaga

gereja, maka Amerika Protestan akan membentuk patung Kepausan, dan akan ada suatu kesesatan nasional yang hanya akan berakhir pada kehancuran nasional."-7 Bible Commentary, 976/1:4.

4 - Patung itu akan menjadi penegakan sipil terhadap kewajiban keagamaan.—“Akan

tetapi dalam tindakan pemaksaan sebuah kewajiban keagamaan oleh kekuasaan sekuler,

gereja-gereja itu akan dengan sendirinya membentuk sebuah patung binatang; maka pemberlakuan pemeliharaan hari Minggu di Amerika Serikat akan menjadi sebuah pemaksaan

tentang penyembahan binatang dan patungnya." -Great Controversy, 449:0.

5 - Pembuat undang-undang pemerintahan akan memerintahkan ketaatan kepada apa

yang sesungguhnya adalah perintah kepausan.—“Di masa ujian dan pencobaan, perisai Yang

Maha Mengetahui akan mengembang ke atas orang-orang yang telah dijadikan oleh Tuhan

sebagai pemelihara hukumNya. Ketika para pembuat hukum akan meniadakan prinsipprinsip [kebebasan beragama] Protes-tantisme, sehingga dapat memberikan jalan dan tangan kanan persekutuan kepada Romanisme, maka Tuhan akan campur tangan melalui cara yang istimewa demi kehormatanNya Sendiri dan keselamatan umatNya.
“Prinsip-prinsip yang dibutuhkan agar ditumbuhkan oleh orang muda kita harus dipeliharakan di hadapan mereka dalam pendidikan mereka sehari-hari, sehingga ketika perintah dikeluarkan yang menuntut semua orang untuk menyembah binatang dan patungnya,

mereka akan membuat keputusan-keputusan yang benar, dan memiliki kekuatan untuk menyatakan, tanpa goyah, kepercayaan mereka kepada hukum-hukum Tuhan dan iman kepada Yesus, bahkan pada saat ketika hukum Tuhan ditiadakan oleh dunia keagamaan."-5 Testimonies, 525:1-2.

6 - Sebaliknya, lawan dari penyembahan binatang adalah ketaatan melalui kasih karunia

Kristus kepada hukum-hukum Tuhan. Dalam pertandingan ini, setiap orang akan memutuskan

apakah ia akan taat kepada Tuhan atau kepada manusia.— “Setelah peringatan terhadap penyembahan binatang dan patungnya, nubuatan menyatakan, “Yang penting di sini ialah
ketekunan orang-orang kudus, yang menuruti perintah Allah dan iman kepada Yesus.” Karena

orang-orang yang memelihara hukum-hukum Tuhan adalah berlawanan dengan orang-orang yang menyembah binatang dan patungnya dan menerima tanda binatang, maka
pemeliharaan hukum Tuhan, di satu pihak, dan pelanggaran terhadap hukum Tuhan di lain

pihak, akan menjadi pembeda antara para penyembah Tuhan dan penyembah binatang itu." -

Great Controversy, 445:3-446:0.
3. IMPLIKASI DARI PERISTIWA MENGERIKAN INI
1 - Undang-undang ini akan menuntut ketaatan kepada butir-butir iman yang diterima

bersama oleh gereja-gereja, dan akan mengakibatkan aniaya berat kepada umat Tuhan.—

“Melalui binatang [macan tutul] pertama ini dinyatakan Gereja Roma, sebuah badan keagamaan yang berpakaian kekuasaan sipil, yang memiliki wewenang untuk menghukum semua pelanggar. Patung binatang ini mewakili suatu badan keagamaan lain yang mengenakan kekuasaan-kekuasaan yang serupa. Pembentukan patung ini adalah
pekerjaan binatang itu yang kebangkitannya yang damai dan pekerjaannya yang halus menjadikannya sebuah simbol yang menonjol dari Amerika Serikat. Di sini akan dibentuk Patung Kepausan. Ketika gereja-gereja di negeri kita, bersatu dalam butir-butir iman yang dipegang bersama, akan mempengaruhi Negara untuk memaksakan perintah-perintah mereka dan mempertahankan Lembaga-lembaga mereka, maka Amerika Protestan telah membentuk

sebuah patung dari hirarki Roma. Kemudian gereja yang benar akan disiksa dengan aniaya,

sebagaimana halnya umat Tuhan di masa lalu." - Story of Redemption, 381:2-382:0.

2 - Penyembahan binatang akan dipaksakan dengan ancaman kematian.—“Yohanes

ditunjukkan pertempuran-pertempuran besar gereja yang terakhir dengan kekuasaan-kekuasaan bumi, ia juga diizinkan untuk memandang kemenangan akhir dan kelepasan bagi orang-orang yang setia. Ia melihat gereja dibawa ke dalam konflik yang mematikan dengan binatang dan patungnya, dan penyembahan binatang dipaksakan dengan siksaan kematian. Namun memandang ke atas melampaui asap dan kekacauan perang, ia melihat satu kelompok di Gunung Zion dengan Anak Domba, gantinya tanda binatang, memiliki “nama Bapa dituliskan di dahi mereka.” Dan lagi ia melihat ‘mereka yang telah menang atas binatang itu, dan atas patungnya, dan atas tanda binatang, dan atas sejumlah namanya, berdiri di atas laut kaca, memegang harpa Tuhan dan menyanyikan nyanyian Musa dan Anak Domba." -5 Testimonies, 752:3-753:0.

3 - Nyawa umat Tuhan akan berada dalam bahaya; satu-satunya keselamatan bagi mereka adalah berpegang kepada Yesus, dan dengan iman, memandang ke atas kepadaNya

ketika Ia melayani di Bilik Maha Suci.— “Kata malaikat [ketiga] itu: “Mereka akan dibawa berperang melawan binatang dan patungnya. Satu-satunya pengharapan akan hidup kekal
adalah tetap berpegang teguh. Meskipun nyawa mereka menjadi taruhannya, mereka harus

memegang teguh kebenaran.” Malaikat ketiga menutup pekabarannya demikian: ‘Yang penting

di sini ialah ketekunan orang-orang kudus, yang menuruti perintah Allah dan iman kepada Yesus.’ Sementara ia mengulangi perkataan ini, ia menunjuk kepada bait suci di surga. Pikiran
orang-orang yang menyambut pekabaran ini diarahkan ke Bilik Maha Suci, di mana Yesus berdiri di hadapan tabut, melakukan pengantaraanNya yang terakhir." –Early Writings, 254:1.
4 - Aniaya selalu mengikuti pilihan keagamaan oleh sebuah pemerintahan.—“Akan tetapi

jejak tajam dari pensil nubuatan menyatakan adanya perubahan dalam peristiwa ini. Binatang

dengan tanduk serupa anak domba akan berbicara dengan suara ular naga, dan ‘seluruh kuasa

binatang yang pertama itu dijalankannya di depan matanya.’ Roh aniaya yang dinyatakan oleh kekafiran dan kepausan akan dinyatakan kembali. Nubuatan menyatakan bahwa kekuasaan ini akan ‘menyuruh mereka yang diam di bumi supaya mereka mendirikan patung.’ [Wahyu 13:14]. Patung itu dibuat untuk binatang pertama yang serupa macan tutul, yang pertama kali dinyatakan dalam pekabaran malaikat ketiga. Melalui binatang pertama ini dinyatakan gereja Roma, sebuah badan keagamaan yang berpakaian kekuasaan sipil, yang memiliki wewenang untuk menghukum semua pelanggar. Patung binatang menyatakan sebuah badan keagamaan yang lain yang berpakaian kekuasaan yang serupa. Pembentukan patung ini adalah pekerjaan binatang itu yang kemunculannya secara damai dan kerjanya yang halus menjadikannya sebuah simbol yang sangat menonjol bagi Amerika Serikat. Di sinilah ditemukan patung dari kepausan.
Ketika gereja-gereja di negeri ini bersatu dalam butir-butir iman yang mereka pegang bersama, mereka akan mempengaruhi Negara untuk memaksakan perintah-perintah mereka dan mempertahankan lembaga-lembaga mereka, maka Amerika Protestan akan membentuk sebuah patung hirarki Roma. Kemudian gereja yang benar akan dihujani dengan aniaya, sebagaimana halnya umat Tuhan di masa lalu. Hampir setiap abad dihiasi dengan contoh-contoh apa yang dapat dilakukan oleh kedengkian dan sikap fanatik di bawah seruan untuk melayani Tuhan dengan melindungi hak-hak Gereja dan Negara. Gereja-gereja Protestan yang telah mengikuti langkah Roma dengan membentuk persekutuan dengan kekuatan-kekuatan dunia telah menyatakan suatu keinginan yang sama untuk membatasi kebebasan hati nurani. Di abad ke-17 ribuan orang pendeta yang tidak mau berkompromi menderita di bawah pemerintahan Gereja Inggris. Aniaya selalu menyertai pilihan keagamaan pada pemerintahanpemerintahan sekuler. "- 4 Spirit of Prophecy, 277:02 (1884 Great Controversy).

4. PATUNG DIBENTUK SEBELUM PENUTUPAN PINTU KASIHAN
1 - Patung itu terbentuk sebelum penutupan pintu kasihan.—“Tuhan telah menunjukkan kepada saya dengan jelas bahwa patung binatang itu akan dibentuk sebelum penutupan pintu

kasihan; karena ini adalah ujian besar bagi umat Tuhan, yang melaluinya nasib kekal mereka

akan ditentukan."-2 Selected Messages, 81:0.

5. PATUNG TERBENTUK KETIKA HUKUM HARI MINGGU DIBERLAKUKAN
Patung yang mewakili sebuah badan keagamaan yang berpakaian kekuasaan sipil

(SR 381), dan mewakili satu bentuk Protestantisme yang sesat (GC 445). Patung itu terbentuk dengan persekutuan antara gereja dan negara (GC 443). Pemeliharaan hari Minggu adalah penyembahan kepada patung dan binatang itu (GC 449; TM 133). Patung
itu terbentuk ketika pemeliharaan hari Minggu menjadi penyembahan patung binatang itu

(GC 449). Pemberlakuan pemeliharaan hari Minggu di Amerika Serikat akan menjadi pembentukan patung binatang (GC 449). Perintah hukum hari Minggu akan memaksakan

penyembahan binatang (4T 251). Perintah hukum hari Minggu akan menuntut semua

orang untuk menyembah patung tersebut (5T 525).

1 - Patung itu akan terbentuk ketika secara bersama-sama gereja-gereja memilih keyakinan-keyakinan keagamaan yang dipegang bersama, dan memaksa pemerintah federal

untuk menuntut ketaatan kepada keyakinan-keyakinan tersebut.—“Melalui binatang pertama ini

dinyatakan gereja Roma, sebuah badan keagamaan yang berpakaian kekuasaan sipil, yang

memiliki wewenang untuk menghukum semua pelanggar. Patung binatang menyatakan sebuah

badan keagamaan yang lain yang berpakaian kekuasaan yang serupa. Pembentukan patung ini

adalah pekerjaan binatang itu yang kemunculannya secara damai dan kerjanya yang halus

menjadikannya sebuah simbol yang sangat menonjol bagi Amerika Serikat. Di sinilah ditemukan patung dari kepausan. Ketika gereja-gereja di tanah ini bersatu dalam butir-butir iman yang mereka pegang bersama, akan mempengaruhi Negara untuk memaksakan perintahperintah mereka dan mempertahankan lembaga-lembaga mereka, maka Amerika Protestan akan membentuk sebuah patung dari hirarki Roma. Kemudian gereja yang benar akan dihujani dengan aniaya, sebagaimana halnya umat Tuhan di masa lalu."-Story of Redemption, 381:2-382:0.
“Ketika gereja-gereja utama di Amerika Serikat, bersatu dalam butir-butir ajaran yang

dipegang bersama, mereka akan mempengaruhi negara untuk memaksakan perintah-perintah

mereka dan untuk mempertahankan lembaga-lembaga mereka, maka Amerika Protestan akan

membentuk patung dari hirarki Roma, dan hukuman sipil terhadap para pelanggar akan menjadi akibatnya." -Great Contro-versy, 445:1.

2 - Pemberlakuan pemeliharaan hari Minggu oleh kaum Protestan kepada anggota gereja ADALAH penyembahan kepada binatang itu. Namun pemberlakuan pemeliharaan hari

Minggu oleh pemerintah yang dipaksa oleh kaum Protestan terhadap rakyat adalah penyembahan binatang itu DAN patungnya.

“Pemberlakuan pemeliharaan hari Minggu oleh gereja-gereja Protestan adalah pemberlakuan penyembahan kepada kepausan, yaitu binatang itu. Maka orang-orang, yang

memahami pengakuan hukum keempat, memilih untuk memelihara Sabat palsu gantinya Sabat yang benar, adalah memberi pengakuan kepada kekuasaan yang memerintahkan hukum itu. Namun dalam tindakan pemaksaan kewajiban keagamaan itu sendiri oleh kekuasaan sekuler, gereja-gereja itu sendiri membentuk patung binatang; oleh karenanya pemberlakuan

pemeliharaan hari Minggu di Amerika Serikat akan menjadi pemaksaan penyembahan binatang

dan patungnya." -Great Controversy, 448:3-449:0.

6. PEMBENTUKAN PATUNG AKAN MEMBAWA KEPADA KESESATAN NASIONAL DAN

KEHANCURAN NASIONAL
1 - Hukum hari Minggu akan menghasilkan kesesatan nasional.—“Hukum-hukum

yang memaksakan pemeliharaan hari Minggu sebagai Sabat akan membawa suatu kesesatan

nasional dari prinsip-prinsip republikanisme yang telah menjadi dasar pendirian negara ini. Agama kepausan akan diterima oleh para penguasa, dan hukum Tuhan akan ditiadakan."- 7 Manuscript Releases, 192.

2 - Hukum itu akan memutuskan ikatan Amerika dengan kebenaran, dan akan berarti penolakan terhadap prinsip-prinsip Undang-undang Amerika Serikat.—“Melalui
perintah yang memaksakan lembaga kepausan yang melanggar hukum Tuhan, bangsa kita

sendiri akan memutuskan hubungan sepenuhnya dari kebenaran. Ketika Protestantisme akan

merentangkan tangannya ke seberang teluk untuk meraih tangan kekuasaan Roha, ketika ia

akan menjangkau jurang yang dalam untuk bertepuk tangan dengan spiritualisme, ketika di

bawah pengaruh persatuan tiga kekuatan ini, negara kita akan menghapuskan setiap prinsip

dalam Undang-undang Dasarnya sebagai sebuah pemerintahan Protestan dan republik dan

akan membuat ketetapan untuk mengembangkan kepalsuan dan khayalan kepausan, maka kita akan mengetahui bahwa saatnya telah tiba bagi pekerjaan Setan yang penuh keajaiban dan bahwa saat akhir telah dekat. "-5 Testimonies, 451:1.

3 - Hukum hari Minggu akan membawa kepada sebuah ke-sesatan nasional, yang

pada akhirnya membawa kepada kehancuran nasional.—“Ketika gereja-gereja Protestan

akan bergabung dengan kekuatan sekuler untuk mempertahankan sebuah agama yang palsu, untuk menentang agama yang karenanya para pendahulu mereka menderita aniaya yang terkejam; ketika negara akan menggunakan kekuatannya untuk memaksakan perintah-perintah dan mempertahankan lembaga-lembaga gereja, maka Amerika Protestan telah membentuk

sebuah patung bagi kepausan, dan akan ada suatu kesesatan nasional yang hanya akan

berakhir dengan kehancuran nasional. "-7 Bible Commentary, 976 /1:4.

“Ketika bangsa kita, dalam dewan-dewan perundangannya, akan memberlakukan hukum-hukum untuk memasung hati nurani manusia dalam hal hak-hak beragama mereka,

memaksakan pemeliharaan hari Minggu, dan memberlakukan kekuatan penekan terhadap

orang-orang yang memelihara Sabat hari ketujuh, hukum Tuhan, dalam segala kehendak dan

tujuannya, diabaikan di negeri kita ini, dan kesesatan nasional akan diikuti oleh kehancuran

nasional. "-7 Bible Commentary, 977 /1:2.
“Ketika gereja-gereja Protestan akan mencari dukungan dari kekuatan sekuler, dan oleh

karenanya mengikuti teladan gereja yang telah sesat itu, untuk menentang apa yang oleh karenanya para pendahulu mereka telah mengalami aniaya yang terkejam, maka akan ada

suatu kesesatan nasional, yang hanya akan berakhir dengan kehancuran nasional." -4 Spirit of

Prophecy, 410 (1884).

4 - Kesesatan nasional akan menjadi suatu tanda bahwa kehancuran nasional akan

tiba.—“Pada saat kesesatan nasional inilah ketika, demi melaksanakan kebijakan Setan, para

penguasa di negeri ini akan menempatkan diri mereka di sisi manusia durhaka itu. Barulah kemudian cawan dosa itu penuh. Kesesatan nasional adalah tanda bagi kehancuran nasional. "- 2 Selected Messages, 373:0.

5 - Kehancuran nasional akan mengikuti dengan cepat.—“Kaum Protestan akan bekerja terhadap para penguasa negeri ini untuk membuat hukum-hukum untuk mengembalikan kekuasaan yang telah hilang dari manusia durhaka itu, yang duduk di bait Tuhan, yang menyatakan dirinya bahwa ia adalah Tuhan. Prinsip-prinsip Katolik Roma akan berada di bawah pengawasan dan perlindungan negara. Kesesatan nasional ini akan segera diikuti oleh kehancuran nasional. Pemerintah-pemerintah Protestan akan mencapai suatu lintasan yang asing. Mereka akan dipertobatkan kepada dunia. Mereka juga akan, dalam keterpisahan mereka dari Tuhan, bekerja untuk menjadikan kepalsuan dan kesesatan terhadap Tuhan sebagai hukum negara."- Review, 15 Juni 1897.

6 - Cawan dosa yang penuh akan menjadi akibatnya.—“Orang-orang Amerika Serikat

pernah menjadi umat yang berkenan bagi Tuhan; namun ketika mereka menghalangi kebebasan beragama, mengalahkan Protestantisme, dan memberi dukungan kepada lembaga kepausan, maka cawan kesalahan mereka akan menjadi penuh, dan ‘kesesatan nasional’ akan dicatat di dalam buku-buku surga."-Review, 2 Mei 1893.

“Maka kesesatan ini akan menjadi suatu tanda bagi kita bahwa batas kesabaran Tuhan

telah berakhir, dan bahwa cawan kejahatan bangsa kita telah penuh." -5 Testimonies, 451.

7 - Kesesatan itu akan menjadi satu tanda istimewa bahwa akhir dari masa pencobaan telah dekat.—“Sebagaimana pengepungan oleh bala tentara Roma adalah suatu
tanda bagi para murid tentang kehancuran Yerusalem yang akan segera terjadi, demikianlah

juga kesesatan ini akan menjadi suatu tanda bagi kita bahwa batas dari kesabaran Tuhan telah

berakhir, dan bahwa cawan kejahatan bangsa kita (AS) telah penuh, dan bahwa malaikat belas

kasihan akan pergi, tidak akan pernah kembali." -5 Testimonies, 451:1-2.

8 - Kemudian Tuhan akan bekerja bagi umatNya.—“Ketika hukum Tuhan telah ditiadakan, dan kesesatan telah menjadi dosa nasional, Tuhan akan bekerja demi umatNya." -

Review Extra, 24 De-sember 1889.

7. BAGAIMANA MENGHINDARKAN DARI PENYEMBAHAN BINATANG DAN PATUNGNYA
1 - Ini adalah masalah yang teramat penting.—“Penghakiman yang amat mengerikan

yang dijatuhkan terhadap penyembahan binatang dan patungnya, akan menuntun semua orang untuk mempelajari nubuatan dengan seksama untuk mengerti apa tanda binatang itu, dan bagaimana mereka menghindarkan agar tidak menerimanya." -Great Controversy, 594:2.
2 - Ketika ujian itu tiba, akankah kita menuruti hukum-hukum Tuhan, atau kepentingan kepentingan kita sendiri dan hukum-hukum manusia?—“Jikalau kita adalah hamba-hamba Tuhan yang sejati, tidak perlu ada pertanyaan di dalam pikiran kita apakah kita akan menuruti
hukum-hukum Tuhan atau mempertimbangkan kepentingan-kepentingan pribadi kita yang sementara. Jikalau orang-orang yang percaya akan kebenaran tidak dipelihara oleh iman mereka di hari-hari yang damai ini, apakah yang akan memegang mereka ketika ujian besar tiba dan perintah dikeluarkan terhadap orang-orang yang tidak menyembah patung binatang dan menerima tanda binatang di dahi dan tangan mereka? Masa yang khidmat ini tidak terlalu jauh. Gantinya menjadi lemah dan bimbang, umat Tuhan harus mengumpulkan kekuatan dan
keberanian bagi masa kesukaran."-4 Testimonies, 251:1.

3 - Kemenangan terhadap binatang dan patungnya hanyalah bagi orang-orang yang

menurut kepada Tuhan dan memelihara SabatNya yang kudus.—“Dan ketika [sesaat sebelum

Kedatangan Kedua, suara Tuhan berkata, untuk menyelamatkan umatNya dan] berkat-berkat

tanpa henti diberikan kepada orang-orang yang memuliakan Tuhan dengan menguduskan hari

SabatNya, ada satu seruan kemenangan yang keras terhadap binatang dan patungnya." Early

Writings, 286:0.

4 - Kita tidak boleh menghormati hari Minggu.—“Kita harus bersikap tegas bahwa kita

tidak akan menghormati hari pertama sebagai Sabat, karena itu bukanlah hari yang diberkati dan dikuduskan oleh Yahwe, dan dengan menghormati hari Minggu kita menempatkan diri kita di sisi si penipu besar itu... Ketika hukum Tuhan telah ditiadakan dan kesesatan menjadi sebuah dosa nasional, Tuhan akan bekerja demi umatNya." - 9 Selected
Messages, 388:3, 5.

Catatan: Sebuah pelajaran tentang apa yang harus dilakukan oleh umat Tuhan pada hari

Minggu selama krisis terdapat dalam bagian awal dari bab “Seruan Nyaring” dalam buku ini.

8. KITA SEKARANG HARUS BERUSAHA MENGALAHKAN HUKUM-HUKUM HARI MINGGU
1 - Hukum hari Minggu tidak terelakkan.—“Cepat atau lambat hukum-hukum hari Minggu akan disahkan."-Last Day Events, 128:4.

2. Cegahlah bahaya ini.—“Adalah kewajiban kita untuk melakukan segala hal dalam

kemampuan kita untuk mencegah bahaya yang mengancam... Suatu tanggung jawab besar

diberikan kepada pria dan wanita yang penuh doa di seluruh negeri ini untuk memohon agar

Tuhan menghalaukan awan gelap kejahatan ini, dan memberikan beberapa tahun kasih karunia

untuk bekerja bagi Tuhan kita." -Last Day Events, 126:3.

3 - Bekerjalah dengan tekun.—“Orang-orang yang sekarang memelihara hukum-hukum

Tuhan perlu bertindak agar mereka memperoleh bantuan istimewa yang hanya Tuhan saja yang dapat memberikan kepada mereka. Mereka harus bekerja dengan lebih tekun untuk menunda selama mungkin bencana yang mengancam ini. " -Last Day Events, 126:1-127:0.

4 - Jangan berdiam diri.—“Umat Tuhan yang memelihara hukum-hukum Tuhan janganlah berdiam diri pada saat ini seolah-olah mereka dengan penuh rasa syukur menerima

keadaan ini."-7 Bible Commentary, 975/1 :1.

5 - Berdoalah dengan tulus.—“Kita tidak sedang melakukan kehendak Tuhan jikalau

kita duduk berdiam diri, tidak melakukan apa-apa untuk menjaga kebebasan hati nurani. Doa

terus menerus harus dinaikkan ke surga agar bencana ini dapat ditunda hingga kita menyelesaikan pekerjaan ini, yang telah begitu lama diabaikan. Biarlah ada doa yang paling

tulus dan kemudian biarlah kita bekerja selaras dengan doa-doa kita.”- 5 Testimonies, 714:0.

6 - Berikanlah peringatan tentang hukum-hukum hari Minggu yang akan segera

datang.—“Ada banyak orang yang merasa nyaman, yang masih tertidur. Mereka berkata, ‘Jikalau nubuatan telah meramalkan pemberlakuan pemeliharaan hari Minggu, maka hukum itu

pastilah akan diterapkan,’ dan dengan kesimpulan ini mereka duduk menunggu dengan tenang

akan peristiwa itu, menghibur diri mereka sendiri dengan pemikiran bahwa Tuhan akan melindungi umatNya di masa kesukaran. Namun Tuhan tidak akan menyelamatkan kita jikalau kita tidak berusaha melakukan pekerjaan yang telah diberikan oleh Tuhan sebagai
tanggung jawab kita.

“Sebagai penjaga-penjaga yang setia anda harus melihat pedang itu datang dan memberikan peringatan, bahwa pria dan wanita tidak lagi dapat berjalan dalam ketidakpedulian yang seharusnya mereka hindari jikalau mereka mengenal kebenaran. " -Last
Day Events, 127:3-4.

7 - Jangan mendukung orang-orang yang menekan kebebasan beragama.—“Kita

tidak dapat bekerja untuk menyenangkan manusia yang akan menggunakan pengaruh mereka
untuk menekan kebebasan beragama dan memberlakukan aturan-aturan yang menekan untuk

memimpin atau memaksa sesama manusia untuk memelihara hari Minggu sebagai hari Sabat.

Hari pertama bukanlah hari yang harus dihormati. Ini adalah sebuah sabat palsu, dan anggota

keluarga Tuhan tidak boleh berpartisipasi dengan orang-orang yang meninggikan hari ini dan

melanggar hukum Tuhan dengan menginjak-injak hari SabatNya. Umat Tuhan tidak boleh

memberi suara untuk mendudukkan orang-orang seperti itu di dalam jabatan, karena ketika mereka melakukannya, mereka mengambil bagian bersama mereka dalam dosadosanya, yang mereka lakukan ketika memegang jabatan. "- Fundamentals of Christian Education, 475:2.
8 - Tekankanlah tentang pentingnya penurutan akan hukum Tuhan.—“Saya sungguh-sungguh berharap bahwa sangkakala itu akan memberikan suara yang pasti sehubungan dengan gerakan hukum hari Minggu. Saya kira bahwa yang terbaik bagi kita adalah jikalau di dalam tulisan-tulisan kita tentang keabadian hukum Tuhan harus mendapatkan

perhatian istimewa... Sekarang kita harus melakukan usaha terbaik kita untuk mengalahkan

hukum hari Minggu ini." -Counsels to Writers, 97:1, 98:1.

LAMPIRAN DARI BUKU LAST DAYS

BAGIAN 1 – HUKUM HARI MINGGU NASIONAL
Bahan berikut ini diambil dari buku kami tentang manuskrip yang tidak diterbitkan, berjudul “The Last Days,” dan merupakan sebagian dari bahan terbaik dari tulisan tersebut

tentang topik-topik dalam bagian ini.
HUKUM HARI MINGGU NASIONAL
Hukum-hukum Yang Memaksakan Hari Minggu sebagai Sabat Membawa kepada

Kesesatan Nasional di Amerika Serikat.—“Setiap kesalahan tampaknya akan diterima oleh

suatu kelompok orang-orang yang meniadakan hukum Tuhan. Ada sebuah krisis di depan orang-orang yang menerapkan suatu kebijakan sempit. Para penguasa negeri ini akan menempatkan diri mereka di atas Pencipta dunia yang agung ini. Pengakuan-pengakuan akan

sabat palsu akan dikemukakan, dan para penguasa dan orang-orang akan menerapkan prinsip

dengan kebijakan sempit. Sabat palsu, yaitu hari pertama, akan diterima, dan para penguasa

akan bersatu dengan manusia durhaka itu untuk mengembalikan kekuasaannya yang telah

hilang. Hukum-hukum yang memaksakan pemeliharaan hari Minggu sebagai Sabat akan membawa kepada suatu kesesatan nasional dari prinsip-prinsip republikanisme, yang dengan

dasar inilah negara ini didirikan. Agama kepausan akan diterima oleh para penguasa, dan hukum Tuhan akan ditiadakan."- Manuscript 39, 1906, hlm.1-2. {The Law of God, disalin 1 Mei

1906). [lihat juga: 7BC 412.]

KELUAR DARI KOTA-KOTA
Saatnya tiba ketika umat Tuhan harus hidup dalam kelompok-kelompok kecil jauh

dari kota-kota.- “Karena bala di hari-hari terakhir akan dicurahkan kepada penduduk dunia,

yang telah menunjukkan penghinaan yang nyata terhadap hukum Tuhan. Umat Tuhan harus

berusaha menjangkau orang-orang di dunia, mengabarkan kebenaran sebagaimana yang

terdapat dalam FirmanNya. Namun saatnya akan tiba ketika mereka harus berpindah menjauh dari kota-kota dan hidup sendiri dalam kelompok-kelompok kecil saja.

Orang-orang yang memilih untuk tetap tinggal di kota-kota harus mengalami bencana-bencana yang akan datang. -“Jikalau umat kita menghargai petunjuk Tuhan, mereka akan pindah ke luar kota, sehingga mereka tidak akan merasakan sakit karena
pemandangan yang penuh pemberontakan, dan oleh karenanya anak-anak mereka tidak

akan rusak oleh kejahatannya. Orang-orang yang memilih untuk tetap tinggal di kota-kota, dikelilingi oleh rumah-rumah orang yang tidak percaya, harus mengalami bencanabencana yang akan menimpa mereka ...

Alasan bahwa ada perlindungan bagi Sanitarium-sanitarum kita di kota-kota bukanlah alasan yang diilhamkan oleh Tuhan.—“Saatnya tidak terlalu jauh ketika setiap kota akan ditimpa oleh bala-bala dari Tuhan. Orang-orang yang menganggap bahwa perlindungan akan diberikan [bagi sanitarium-sanitarium kita] di kota-kota yang bergolak akan memberikan suatu keuntungan besar, adalah tidak menggunakan penalaran secara bijaksana. Dalam hal ini penalaran mereka tidak diilhamkan oleh Tuhan. Manusia tidak boleh terlalu percaya kepada hikmat mereka yang terbatas." -Manuscript 41, 1902, hlm. 3-4, 10-11. (Lokasi Sanitarium di Southern California, " 14 Maret 1902).
Inilah saatnya untuk meninggalkan kota-kota. -“Inilah saatnya bagi umat kita untuk

membawa keluarga mereka dari kota-kota ke tempat-tempat yang lebih sepi, jikalau tidak, maka banyak orang-orang muda, dan banyak orang-orang yang telah tua, yang meletakkan kepercayaan mereka dalam kemampuan mereka sendiri, akan terperangkap

dan diambil oleh musuh. "-Letter 5,1903, hlm. 7r. (Kepada A. G. Daniells, 5 Januari 1903.)

[Lihat juga: OHC 85, 132; TMK 351.]

Alat-alat yang digunakan oleh Setan sedang bekerja di kota-kota yang padat. “Setan sedang sibuk bekerja di kota-kota yang padat. Pekerjaannya akan tampak dalam
kekacauan, pertentangan, dan perselisihan antara pekerja dan pemilik modal, dan kemunafikan yang masuk ke dalam gereja-gereja. Nafsu daging, keangkuhan mata, pertunjukan kecintaan diri, penyalahgunaan kekuasaan, kekejaman, dan kekuatan yang

digunakan untuk memaksa orang bersatu dengan perkumpulan-perkumpulan dan serikatserikat yang mengikat mereka sendiri dalam ikatan yang siap untuk dibakar dalam api besar di hari-hari terakhir, kesemuanya ini adalah pekerjaan setan. "Manuscript 139, 1903, hlm. 5-6. (The Message in Revelation, 23 Oktober 1903). [Lihat juga: 7BC 410, 421-2; Ev 26; UL 310.]
Malaikat-malaikat jahat ada dalam setiap huru-hara yang menghasut manusia untuk melakukan tindakan kekerasan.- “Tidak ada teori ilmiah yang dapat menjelaskan barisan pekerja iblis yang mantap di bawah kepemimpinan Setan. Dalam setiap huru-hara, para
malaikat jahat sedang bekerja untuk mendorong manusia melakukan perbuatan-perbuatan

kekerasan. Setan tampaknya telah mengambil kontrol terhadap pikiran manusia, pembunuhan,

perampokan, kejahatan dalam segala bentuknya, menyatakan kepemimpinan musuh besar jiwa-jiwa itu.

Kekejaman manusia akan mencapai puncaknya sehingga Tuhan akan menyatakan

DiriNya.- “Di zaman Nuh, kekejaman memenuhi bumi; dan Kristus mengatakan kepada kita

bahwa demikianlah juga di hari-hari terakhir. Sejarah dunia yang telah tua ini akan berulang.

Kekejaman dan sikap menantang manusia akan mencapai puncaknya sehingga Tuhan

akan menyatakan DiriNya dalam kebesaranNya. Segera kejahatan dunia ini akan mencapai

batasnya, dan sebagaimana di zaman Nuh, Tuhan akan mencurahkan hukumanNya.

Ketika kejahatan berada pada puncaknya, Tuhan akan berada dekat di sisi kita.-

“Akan tetapi bahkan ketika kejahatan berada pada puncaknya, kita boleh mengetahui bahwa

Penolong kita berada dekat di sisi kita.” Letter 250, 1903, hlm. 3-4. (Kepada J. E. White, 16 November 1903).

Akan menjadi sangat sulit bagi orang-orang Advent untuk tetap berada di kota-kota.- “Keadaan-keadaan sekarang sedang meningkat di kota-kota, yang akan menjadikan
sangat sulit bagi orang-orang dalam iman kita untuk tetap berada di sana. Maka akan menjadi

suatu kesalahan besar untuk menginvestasikan uang untuk pendirian usaha bisnis di kota-kota.

Kota-kota akan menjadi semakin memburuk dan memburuk. Di dalamnya akan terdapat

pertengkaran dan pertumpahan darah, dan pada akhirnya mereka akan didatangi oleh
gempa bumi. Bangunan-bangunan akan dihempaskan ke bawah dan akan dimakan oleh api

dari surga.”

BAGIAN 2 – PATUNG BINATANG

PATUNG BINATANG
Akan tampak seolah-olah bahwa pemerintahan neraka telah dipindahkan dari neraka ke bumi. -“Dua kelompok yang dibentuk untuk melaksanakan kekhidmatan hari-hari
terakhir akan dikenal sebagai kelompok pemelihara hukum-hukum Tuhan dan kelompok pelanggar hukum Tuhan, yang kedua adalah diilhami oleh iblis dan para malaikatnya. Tampaknya seolah pemerintahan neraka telah dipindahkan dari neraka ke bumi."-Letter 60,

1893, hlm. 2. (Kepada I. D. Van Horn, 20 Juli 1893). [Lihat juga-TMK 346.]

Kecabulan Rohani dengan Menginjak-injak Hukum-hukum Tuhan, Umat Tuhan tetap Setia kepadaNya, meskipun dengan taruhan Kematian.- “Babilon dinyatakan sedang
memegang sebuah cawan anggur di tangannya, anggur yang menyebabkan segala bangsa

mabuk. Bangsa-bangsa melakukan percabulan rohani de-ngan memisahkan dirinya dengan

Tuhan dan menginjak-injak hukum-hukumNya. Akan tetapi ada sebagian orang yang tetap setia

kepada persekutuan mereka kepada Yahwe. Yohanes melihat umat Tuhan yang setia, dan ia

berseru, “Yang penting di sini ialah ketekunan orang-orang kudus, yang menuruti perintah Allah

dan iman kepada Yesus.” (Wahyu 14:12). Masa ketika orang-orang kudus hidup adalah sebuah

masa pencobaan bagi orang-orang yang menolak untuk menerima tanda binatang, namun

melaluinya para orang kudus menyatakan kesabaran mereka. Mereka tetap berpegang teguh

dalam iman, bahkan meskipun keteguhan mereka harus dibayar dengan nyawa mereka." -

Manuscript 16, 1899, hlm. 1-6, 10-11. (The Word for This Time," 20 Februari 1900).

BERUSAHA MENCEGAH HUKUM HARI MINGGU
Bahaya dari sikap santai terhadap masalah hari Minggu. -“Ada banyak orang yang merasa nyaman, yang tertidur. Mereka berkata, “Jikalau nubuatan telah meramalkan pemberlakuan pemeliharaan hari Minggu, hukum itu pastilah akan diberlakukan,” dan dengan kesimpulan ini, mereka duduk dengan tenang menunggu peristiwa tersebut, menghibur diri mereka sendiri dengan pemikiran bahwa Tuhan akan melindungi umatNya pada masa pencobaan. Namun Tuhan tidak akan menyelamatkan kita, jikalau kita tidak berusaha untuk melakukan pekerjaan yang telah dipercayakan oleh Tuhan kepada kita. Kita harus ditemukan sebagai tentara-tentara yang berjaga dengan setia, jikalau tidak maka Setan akan memperoleh keuntungan, yang sudah menjadi kewajiban kita untuk menghalanginya." –Manuscript 18, 1888, hlm. 2, 3, 5-19, 13. (Religious Liberty (Kebebas-an Beragama), tanpa tahun. Sebagian diterbitkan dalam Review and Herald, Extra, 24 Desember 1889). [Lihat juga Ev hlm. 198; 3SM hlm. 388-389.]

Orang-orang yang tetap tinggal di kota-kota akan dituntut untuk memelihara hari-hari raya. -“Kota-kota harus diberi pekabaran. Orang-orang yang hidup di dalamnya harus diperingatkan tentang apa yang ada di hadapan kita. Biarlah waktu dan sarana dipergunakan
dengan bijaksana. Perhatikanlah bahwa engkau tidak dapat melakukan penyampaian pekabaran kebenaran masa kini di jalan raya dan jalanan kecil di kota-kota, namun janganlah
menempatkan keluarga-keluargamu di kota, dan jangan melakukan bisnis di sana. Jikalau

engkau melakukan demikian, di masa depan engkau akan dituntut untuk menurut kepada pemeliharaan berbagai hari raya. Para penjaga akan ditempatkan untuk mencari kesempatan

menangkap setiap keluhan terhadap umat pemelihara hukum Tuhan. Setan akan melaksanakan kuasa dan permusuhannya, dan tekanan akan menjadi akibatnya. Semakin besar suatu kota, semakin besar tekanannya." Manuscript 76,1905, hlm. 2-5. (“The Work in Melbourne (Pekerjaan di Melbourne), [Australia]," 29 Juni 1905). [Lihat juga: CG 66-67; CL 12-13,29; PM 185-186; 2SM 355, 357.]

Kecuali jikalau Tuhan membukakan jalan secara positif, sarana-sarana tidak boleh

diinvestasikan dalam bangunan-bangunan di kota-kota.- “Segera setelah ini, saya ditunjukkan bahwa khayal tentang bangunan-bangunan di Chicago, dan penarikan sarana dari

umat kita untuk mendirikannya, dan kehancurannya, adalah pelajaran berharga bagi umat kita,

yang memberi peringatan kepada mereka agar tidak menginvestasikan sebagian besar dari

sarana mereka dalam bangunan di Chicago dan kota-kota lain, kecuali jikalau pemeliharaan

Tuhan secara positif membukakan jalan dan secara jelas menunjukkan kewajiban untuk membangun atau membeli, sesuai kebutuhannya, dalam memberikan pekabaran peringatan.

Peringatan serupa diberikan tentang bangunan di Los Angeles. Berulang-ulang saya telah diperintahkan bahwa kita tidak boleh menginvestasikan sarana dalam pendirian bangunan-bangunan mahal di kota-kota." -Manuscript 33, 1906, hlm. 2, 3, 5, 6, (The Chicago Work, 20

Maret 1906). [Lihat juga: MM 304-6.]

Bangunan-bangunan yang didirikan dengan perhitungan Ilmiah, yang dianggap

tahan akan kehancuran, akan mengalami nasib seperti Bait Suci. -“Manusia akan terus

mendirikan bangunan-bangunan mahal, yang menghabiskan jutaan uang. Perhatian khusus

akan diberikan terhadap keindahan arsitektur dan kekuatannya, dan ketahanan bangunannya,

namun Tuhan telah memerintahkan manusia bahwa meskipun terdapat pameran akan ketahanan dan kemahalannya, bangunan-bangunan ini akan menerima nasib seperti bait suci di Yerusalem.

“Saya diperintahkan untuk menyampaikan pekabaran bahwa kota-kota, yang penuh

dengan pelanggaran dan dosa hingga puncaknya, akan dihancurkan dengan gempa bumi,

dengan api dan dengan banjir. Seluruh dunia akan diperingatkan bahwa ada Tuhan yang

akan menunjukkan wewenangNya sebagai Tuhan. Alat-alatNya yang tidak kelihatan akan

menyebabkan kehancuran, penderitaan dan kematian. Semua kekayaan yang ditimbun

tidak akan berarti apa-apa. Kendati pemeliharaan secara ilmiah dilakukan manusia untuk melindungi bangunan-bangunan dari kehancuran, satu sentuhan dari Penguasa yang Agung

dan Benar itu akan menjadikan sia-sia segala milik berhala yang telah ditempatkan sebagai

pameran kebesaran dan pemandangan. Sarana-sarana manusia akan sia-sia." Manuscript 35,

1906, hlm. 5, 8-11. (The Judgments of God (Penghakiman Tuhan), kutipan, 27 April 1906). [Lihat juga: 7BC 20, 33, 219; Ev 27.]

Penghukuman Tuhan terhadap para pelanggar akan semakin menyakitkan.- ”Tuhan

tidak secara tiba-tiba menghancurkan para pelanggar dan menghancurkan seluruh bangsa,

namun Ia akan menghukum kota-kota dan tempat-tempat di mana manusia menyerahkan dirinya menjadi milik alat-alat setan. Secara keras kota-kota akan ditangani, akan tetapi mereka

tidak akan dihukum secara ekstrim dalam kemuakan Tuhan, karena beberapa jiwa akan menghindarkan diri dari khayalan musuh, dan akan bertobat dan dipertobatkan, sementara

sebagian terbesar orang akan menumpuk kemurkaan hingga tiba hari kemurkaan. "-Manuscript 35, 1906, hlm. 5, 8-11. (The Judgments of God (Penghakiman Tuhan), kutipan, 27 April 1906). [Lihat juga: 7BC 20, 33, 219; Ev 27.]

Kota-kota akan dihancurkan dengan gempa bumi, api, banjir dan halilintar.- “Di

masa depan kota-kota pasti akan merasakan akibat-akibat mengerikan dari bencana gempa

bumi, dan kebakaran. Kota-kota akan dihancurkan oleh banjir dan halilintar. [Keluarlah]

dari kota-kota, itulah pekabaran saya pada saat ini.”

Tempatkanlah lembaga-lembaga kita bermil-mil menjauh dari kota-kota besar.-

“Yakinlah bahwa panggilan ini adalah bagi umat kita untuk menempatkan diri bermil-mil menjauh dari kota-kota. Janganlah mendirikan lembaga-lembaga di kota-kota, namun carilah tempat-tempat di pedesaan. Seruannya adalah “Sebab itu: Keluarlah kamu dari antara mereka, dan pisahkanlah dirimu dari mereka, (2 Korintus 6:17). Suasana di kota-kota adalah berpolusi. Biarlah sekolah-sekolahmu didirikan jauh dari kota-kota, di mana industri pertanian dan lainnya dapat dilakukan.

Ketika sebuah kota dihancurkan, jangan berdomisili kembali di kota itu.- “Tuhan

memanggil umatNya untuk berdomisili jauh dari kota-kota, karena pada jam yang tidak engkau

duga, api dan belerang akan dicurahkan dari langit ke atas kota-kota ini. Penghukuman ke atas

mereka adalah sebanding dengan dosa-dosa mereka. Ketika sebuah kota dihancurkan, janganlah umat kita menganggap ini sebuah masalah ringan, dan mengira bahwa mereka
mungkin, jikalau kesempatan baik ada, membangun rumah-rumah mereka sendiri di kota

yang sama." -Letter 158,1906, hlm. 1-4 (Kepada Dr. H. Kress dan istri, 10 Mei 1906).

Gempa bumi seperti gempa bumi San Fransisko akan terulang di tempat-tempat

lain.- “Sementara kita mendekati penutupan sejarah bumi ini, kita akan melihat peristiwa-peristiwa kehancuran San Fransisko berulang di tempat-tempat lain...

Kejahatan dalam wataknya yang paling memberontak dilakukan di kota-kota.- “Perkara-perkara ini menyebabkan saya merasa sangat khidmat, karena saya mengetahui
bahwa hari penghakiman ada di depan kita. Penghakiman-penghakiman yang telah datang

adalah sebuah peringatan, tetapi bukan penyelesaian dari hukuman akan datang ke kota-kota

yang jahat. Kota-kota kita adalah tempat-tempat yang paling mengerikan, yang di dalamnya

dipraktekkan segala jenis dosa dan kejahatan dalam wataknya yang paling memberontak. Nama Tuhan sangat tidak dipermuliakan." -Letter 154, 1906, hlm. 3-7. (Kepada J. E. White dan istri, 12 Mei 1906).

Penghakiman-penghakiman dari Tuhan akan turun. -“Penghakiman-penghakiman

dari Tuhan tentu akan turun kepada semua pelanggar. Gempa bumi yang mengerikan yang

telah terjadi di San Fransisko akan diikuti dengan manifestasi lainnya dari kekuasaan Tuhan.

HukumNya telah dilanggar. Kota-kota telah menjadi terpolusi oleh dosa." - Manuscript 61 a,

1906, hlm. 1,3. ("God's Judgments on the Cities (Penghakiman-penghakiman Tuhan atas kotakota)," 3 Juni 1906).

Sebuah Contoh tentang masa mendatang. -“Tuhan mengizinkan perkara-perkara itu

dinyatakan sehingga orang-orang yang membacanya akan lari. Kota San Fransisko adalah

sebuah contoh dari apa yang akan terjadi kepada seluruh dunia. Penyuapan yang jahat, penyalahgunaan sarana, transaksi bohong di antara manusia yang memiliki kekuasaan

untuk menghindarkan dari kesalahan dan menghukum orang yang tidak bersalah, seluruh kejahatan ini mengisi kota-kota lain di atas bumi, dan menjadikan dunia ini sebagaimana di hari-hari sebelum Air Bah." – Letter 230, 1907, hlm. 2-3. (kepada J. E. White dan istri, 22 Juli 1907). [Lihat juga: 7BC 228-9; SD 228.]
Tempat-tempat yang aman di wilayah pedesaan di pedalaman bagi sanitarium dan

sekolah, karena kota-kota menjadi semakin rusak, dan perjalanan akan menjadi semakin

berbahaya. - “Kristus akan segera datang, dan Setan mengetahui bahwa waktunya sudah

sempit. Sementara kita mendekati penutupan waktu, kota-kota akan menjadi semakin korup,

dan semakin tidak layak menjadi tempat-tempat untuk mendirikan pusat-pusat pekerjaan kita.

Bahaya perjalanan akan meningkat, kekacauan dan kemabukan akan berlimpah; dan,

jikalau ada tempat-tempat di wilayah-wilayah pegunungan di pedalaman, di mana akan

sulit bagi kejahatan kota-kota untuk masuk, biarlah umat kita memperoleh tempat-tempat

seperti itu untuk sanitarium-sanitarium dan sekolah-sekolah lanjutan kita.

Bumi menjadi semakin korup; kebebasan beragama hampir tidak dihormati.- “Di

hari-hari sebelum Air Bah, segala jenis hiburan diciptakan untuk menggiring pria dan wanita agar lupa dan berbuat dosa. Sekarang ini, Setan bekerja dengan ketekunan, agar
keadaan-keadaan jahat yang sama akan berlangsung, dan bumi akan menjadi semakin korup.

Kebebasan beragama hampir tidak akan dihormati oleh orang-orang yang mengaku Kristen,

karena banyak dari mereka tidak memahami perkara-perkaran rohani...

Sebagian orang harus tetap tinggal di kota-kota untuk menyampaikan pekabaran

kita, namun pekerjaan ini akan semakin berbahaya.- “Di saat seperti ini, orang-orang yang
berusaha memelihara hukum-hukum Tuhan harus mencari tempat-tempat sepi menjauh dari

kota-kota. Sebagian orang harus tetap tinggal di kota-kota untuk memberikan pekabaran peringatan yang terakhir, namun ini akan semakin berbahaya.

Pindah ke bukit-bukit dan gunung-gunung tidak boleh dipandang sebagai penderitaan besar. -“Jangan menganggap sebagai sebuah penderitaan besar bahwa engkau
harus pergi ke bukit-bukit dan gunung-gunung, namun carilah tempat-tempat sepi di mana

engkau dapat sendirian bersama Tuhan, dan belajar kehendak dan jalanNya...

Manfaat rohani dari hidup di pedesaan. -“Janganlah menganggap sebuah kekurangan

ketika engkau dipanggil untuk meninggalkan kota-kota dan pindah ke tempat-tempat di pedesaan. Di sana telah menunggu berkat-berkat yang limpah dari Sang Pencipta, dengan

mempelajari karya tanganNya, tanpa engkau sadari engkau akan diubahkan kepada citra yang sama." -Manuscript 85, 1908, hlm. 1-5. ("Cooperation Between Schools and Sanitariums

(Kerjasama antara Sekolah dan Sanitarium)," 30 Juni 1908). [Lihat juga: CL 13-14; SD 127; 2SM 355-356.]
SERIKAT-SERIKAT PEKERJA
Wahyu 18 menunjukkan bagaimana kekuatan-kekuatan dunia sepenuhnya akan

menyerahkan dirinya kepada kejahatan.-“Gambar yang mengerikan ini [Wahyu 18:1-8] yang

digambarkan oleh Yohanes untuk menunjukkan bagaimana kekuatan-kekuatan dunia sepenuhnya akan menyerahkan dirinya kepada kejahatan, haruslah menunjukkan kepada

orang-orang yang menerima kebenaran, betapa berbahayanya bagi mereka berhubungan

dengan perkumpulan-perkumpulan rahasia atau bergabung bersama mereka dengan cara

apapun dengan orang-orang yang tidak memelihara hukum-hukum Tuhan."-Manuscript 135,

1902, hlm. 3-6, 9. ("Instruction to the Church, " 31 Oktober 1902). [Lihat juga: 7BC 424,429; UL

318.]

Jikalau kita bergabung dalam badan dan serikat-serikat, kita akan menjadi seperti

dunia.-“Orang-orang jahat sedang berikatan dalam ikatan-ikatan, ikatan badan-badan, serikatserikat, persatuan-persatuan. Janganlah kita berurusan apapun dengan organisasi-organisasi ini, Tuhan adalah Penguasa kita, Pemerintah kita, dan Ia memanggil kita untuk keluar dari dunia dan mengasingkan diri." -Manuscript 71, 1903, hlm. 4, 5, 12. ("To Every Man His Work," sebuah pidato kepada California Medical Missionary and Benevolent Association, 18 Juni 1903).
TERIKAT KE DALAM IKATAN-IKATAN
Setiap orang akan menyatakan Tabiat yang ditumbuhkannya. - “Sementara tabiat bertumbuh, pria dan wanita akan menentukan sikap mereka; karena berbagai keadaan yang
harus mereka hadapi akan menyebabkan mereka menyatakan roh yang mendorong mereka

bertindak. Setiap orang akan menyatakan tabiat dari ikatan-ikatan yang mengikat mereka. Gandum sedang dikumpulkan bagi penampi surgawi... Umat Tuhan yang sejati sekarang
sedang memisahkan diri, dan lalang sedang diikat dalam ikatan-ikatan untuk dibakar. Posisi

yang pasti akan diambil." Letter 12, 1892. hlm. 3, 9, 10. (Kepada S. N. Haskell, 22 Agustus

1892). [Lihat juga-7ABC 356-357; AH 472-473, 476; WM 76. 105, 166.]

BAGIAN TIGA
HUJAN AKHIR PALSU
Sekitar 4350 tahun yang lalu, orang-orang jahat berkelompok bersama untuk membangun menara Babel dan memaksakan penguasaan mereka atas dunia ini. Jikalau diizinkan untuk sepenuhnya melaksanakan tujuan mereka, mereka tentulah sudah menghapuskan umat Tuhan dari atas bumi, dan kemenangan Setan akan menjadi lengkap. Akan tetapi sekarang, segera di masa mendatang, tujuan yang sama akan ada di dalam pikiran. Atas nama Kekristenan, manusia akan bersatu untuk menuntut pertama sebuah bangsa dan kemudian sebuah dunia dan melanggar hukum keempat dari sepuluh hukum moral Tuhan. Sementara mereka mendesak para pemimpin pemerintah AS untuk memberlakukan sebuah hukum hari Minggu nasional, kegembiraan gereja-gereja yang telah jatuh akan meningkat menuju suatu hujan akhir palsu. Karena manusia mau menantang hukum-hukum Tuhan dengan semakin berani, Setan akan diizinkan untuk membuat keajaiban-keajaiban. Suatu kebangunan rohani tandingan yang palsu akan mendahului kebangunan yang sejati.

Kebangunan rohani tandingan ini membawa menuju hukum hari Minggu. Namun kebangunan rohani tandingan ini akan berlanjut terus. Agar menjadi lebih jelas, kita akan menyebut kelanjutannya yang melampaui hukum hari Minggu sebagai “hujan akhir palsu.” (anda akan menemukan bahwa kedua nama ini disebutkan dalam Roh Nubuat, dan dalam Roh Nubuat, keduanya dianggap bersinonim, tidak berbeda dalam waktunya seperti yang kita lakukan di sini.)

Setelah hukum hari Minggu disahkan, hujan akhir dimulai, dan baik hujan akhir yang

sejati maupun yang palsu akan berlanjut bersamaan setelahnya. Setan akan membuat keajaiban-keajaiban melalui agen-agennya, dan ia akan menyamar (tampak menyerupai) Kristus kepada kerumunan orang banyak, seolah-olah melakukan keajaiban-keajaiban, memberlakukan hari Minggu, dan menuduh para pemelihara hari Sabat.

Manifestasi-manifestasi rohani oleh Setan dan alat-alatnya ini adalah amat sangat penting dalam penyelesaian secara cepat dari peristiwa-peristiwa terakhir dalam krisis hukum

hari Minggu, sebelum penutupan pintu kasihan secara umum. Tanpanya, usaha-usaha yang

ketat bagi pemberlakuan hukum hari Minggu nasional dan yang kemudian menjadi universal

tidak akan pernah terjadi. Namun pemberlakuan hukum hari Minggu di AS-lah yang akan memberikan kekuasaan kepada Setan untuk mulai mendemonstrasikan keajaiban-keajaiban

tersebut. Peristiwa-peristiwa terakhir tersebut, sekali dimulai, akan diikuti oleh peristiwa-peristiwa lainnya dengan cepat.

Di bawah ini kita akan mendaftarkan suatu urutan dari peristiwa-peristiwa awal dalam

pemberlakuan hukum hari Minggu. Anda akan melihat, bersamaan dengan kebencian terhadap
para pemelihara hari Sabat, kegairahan kegembiraan keagamaan/hujan akhir palsu adalah

mesin yang mengendalikan nafsu-nafsu kejam para pendukung hukum hari Minggu, baik sebelum maupun sesudah hukum hari Minggu diberlakukan. Marilah kita secara singkat meninjau beberapa dari peristiwa-peristiwa awal dalam krisis hukum hari Minggu:

Suatu KEGEMBIRAAN KEAGAMAAN yang kuat, atau kebangunan rohani tandingan,

yang dimulai di dalam gereja-gereja, yang memberi semangat kepada kaum Protestan, Katolik

dan spiritisme untuk bekerja bersama, namun tanpa mengganggu pengawasan kepemimpinan

organisasi denominasi manapun, yang sudah ada.

SUATU PERSATUAN TIGA KUASA sementara dari kaum Protestan, Katolik dan Spiritisme yang berpengaruh mulai terbentuk. Kebencian kepada pemelihara hari Sabat mendorong gereja-gereja untuk mencari jalan untuk mendorong pemerintah AS untuk memberlakukan penegakan hukum hari Minggu secara menyeluruh.

Persatuan tiga kuasa segera terbentuk. Katolikisme membawa masuk ke dalam kesatuan ini ajaran tentang kekudusan hari Minggu yang diberlakukan oleh kekuatan sipil, dan yang memberikan dukungan penuh. Protestantisme membawa ke dalam kesatuan ini kepemimpinan pengendali yang memaksa pemerintah untuk mengundangkan dan memberlakukannya.

Sementara Spiritisme memberi kuasa hipnotis dan keajaiban yang diperlukan untuk membawa keberhasilan bagi gerakan tersebut.

HUKUM HARI MINGGU NASIONAL diberlakukan oleh pemerintah AS. Pada mulanya

hukum tersebut diberlakukan demi alasan-alasan politis, untuk memperoleh dukungan dari

gereja-gereja. Pada titik ini, kuasa penuh dan sifat sesungguhnya dari gerakan hukum hari

Minggu ini masih belum tampak nyata.

HUJAN AKHIR PALSU dimulai. Dengan kemauan yang menantang surga untuk mencoba dan memberlakukan hukum dengan membuang hukum yang telah diberikan oleh

Tuhan, Setan diizinkan oleh Surga untuk secara lebih langsung memberi kuasa kepada persatuan tiga kuasa tersebut untuk memperoleh dukungan segala pihak untuk memberlakukan

hukum hari Minggu.

ROH-ROH IIBLIS membawa PERTOBATAN KEPADA GERAKAN TERSEBUT di seluruh

dunia, sementara iblis bekerja bersama manusia, mempromosikan pemecahan baru yang berani kepada masalah-masalah dunia. Pertama Amerika, kemudian Eropa, akan menjadi pemimpin, dan seluruh dunia akan mengikutinya. Kuasa ajaib yang ada di balik gerakan inilah yang mengalihkan perhatian bangsa-bangsa lain, dan akhirnya mempertobatkan mereka kepada rangkaian gerbong hukum hari Minggu.

Pemberlakuan hukum hari Minggu nasional di Amerika telah membuka jalan bagi KEAJAIBAN-KEAJAIBAN SETAN, PENYEMBUHAN-PENYEMBUHAN, DAN PENAMPAKAN-PENAMPAKAN dalam skala perbuatan keajaiban yang belum pernah disaksikan oleh mata

manusia. Kuasa hujan akhir palsu akan akan membengkak luar biasa.

Keajaiban-keajaiban ini mengubah para politikus, gerejawan, dan orang-orang awam

MENJADI GIAT SECARA KEAGAMAAN, dan mereka memutuskan untuk memberlakukan pemeliharaan hari Minggu apapun hukuman yang dituntutnya, bahkan jika harus memasukkan

hukuman penjara dan kematian. Hampir semua orang disapu ke dalam golongan ini; meskipun

sebelum seruan nyaring dimulai, sebagian besar belum memahami permasalahan yang terlibat

di dalamnya.

Sebelum diundangkan, hanya ada sebuah kegembiraan keagamaan di dalam gereja

yang menyetir mereka kepada suatu persatuan tiga kuasa. Atas perintah mereka, hukum itu

diberlakukan oleh para politisi semata-mata demi dukungan politik. Akan tetapi, setelah hukum

itu diberlakukan, pekerjaan Setan yang ajaib dilepaskan dalam tingkatan yang mengherankan.

Pikiran-pikiran yang tertipu sekarang melihat hukum tersebut dalam terang yang baru; hukum itu telah menjadi dasar dari suatu tata dunia baru yang besar, yang membantu bagi masa seribu tahun yang penuh kedamaian dan kemakmuran. Penerapan kekudusan hukum hari Minggu yang ketat tentulah satu-satunya yang diperlukan untuk membawa kedamaian dan kemakmuran secara universal dan perkenan Tuhan. Tampaknya inilah satu-satunya pengorbanan sejati yang diminta oleh Tuhan; kerakusan, keduniawian dan keegoisan dapat berlanjut seperti sebelumnya.

Para ahli teologia menyatakan bahwa Surga menerima umat sebagaimana adanya mereka, dan mereka tidak perlu meninggalkan dosa-dosa mereka.

Pemberlakuan hukum tersebut meletakkan bangsa ini di tangan Setan, dan ia diizinkan

untuk bekerja secara lebih terbuka. Keajaiban-keajaiban yang mengikutinya menggembleng,

pertama-tama Amerika, dan kemudian seluruh dunia. Krisis terakhir telah tiba.

Marilah kita sekarang meninjau akibat dari hujan akhir palsu ini pertama-tama di Amerika,dan kemudian di seluruh dunia:
1. KAPAN HUJAN AKHIR PALSU AKAN TERJADI

1 - Urutan: menurut Patriarch and Prophets (Kisah Para Nabi dan Bapa) 686, pekerjaan

istimewa Setan ini akan terjadi sebelum Kedatangan Kedua:

“Paulus, dalam surat keduanya kepada orang-orang di Tesalonika, menunjuk kepada pekerjaan istimewa Setan dalam spiritualisme sebagai sebuah peristiwa yahg akan terjadi segera sebelum kedatangan Kristus yang kedua kali. Berbicara tentang kedatangan Kristus yang kedua kali, ia menyatakan bahwa ini akan terjadi setelah “pekerjaan Iblis, dan akan disertai rupa-rupa perbuatan ajaib, tanda-tanda dan mujizat-mujizat palsu,” 2 Tesalonika 2:9." -

Patriarchs and Prophets, 686:1.

2 - Urutan: Menurut Early Writings (Tulisan-Tulisan Permulaan), 261, Setan akan memulainya dengan menimbulkan kegembiraan di dalam gereja-gereja yang telah jatuh sebelum seruan nyaring dimulai. (Dalam pelajaran berikutnya, kita akan mempelajari bahwa

seruan nyaring dimulai segera setelah hukum hari Minggu diterapkan.)

“Saya melihat bahwa Tuhan memiliki anak-anak yang jujur di antara orang-orang Advent

nominal dan gereja-gereja yang telah jatuh, dan sebelum bala-bala dicurahkan, para pendeta

dan anggota jemaat akan dipanggil keluar dari gereja-gereja ini dan akan dengan penuh sukacita menerima kebenaran. Setan mengetahui perkara ini; dan sebelum seruan nyaring dari

malaikat ketiga dikumandangkan, ia membangkitkan kegembiraan di dalam badan-badan keagamaan ini, sehingga orang-orang yang telah menolak kebenaran akan mengira bahwa

Tuhan ada bersama mereka. Ia berharap untuk menipu orang-orang yang setia dan menggiring

mereka untuk berpikir bahwa Tuhan masih bekerja bagi gereja-gereja." Early Writings. 261:1.

Seperti yang telah kita pelajari sebelumnya, kegembiraan ini, atau kebangunan rohani

tandingan ini, akan menggiring baik kepada persatuan tiga kuasa maupun pemaksaan kepada

Kongres untuk memberlakukan hukum hari Minggu nasional. Kegembiraan yang aneh inilah

yang akan menghasilkan persatuan tiga kuasa, dan melaluinya dengan penuh kekuasaan

memaksa Kongres untuk menge-sahkan hukum hari Minggu nasional.

Akan tetapi kegembiraan itu tidak akan berhenti dengan pemberlakuan hukum tersebut

malah semakin meningkat! Ketentuan dalam hukum itu akan mengizinkan Setan untuk memamerkan keajaiban-keajaiban iblis yang mengherankan.

Maka Setan akan bekerja baik sebelum maupun setelah pengesahkan hukum tersebut,

namun secara khusus setelah hukum itu disahkan. Kita harus memberikan nama untuk itu: Pertama, kegiatan-kegiatannya yang semakin meningkat, yang menggiring kepada persatuan

tiga kuasa dan hukum hari Minggu nasional, ini akan kita sebut “kegembiraan Iblis” atau “kebangunan rohani tandingan.” Kedua, kelanjutannya dan kegembiraan yang semakin mendalam secara luar biasa menuju kepada pekerjaan keajaiban habis-habisan setelah pemberlakuan hukum tersebut, akan kita sebut dengan “keajaiban-keajaiban Iblis” atau “hujan

akhir palsu” atau “hujan akhir tandingan.”

Pelajaran ini adalah tentang hujan akhir palsu, dan keajaiban-keajaiban Iblis yang akan

semakin meningkat setelah pemberlakuan hukum hari Minggu nasional.

3 - Urutan: menurut 5 Testimonies, 451, pertama-tama akan terjadi persatuan tiga kuasa, kemudian pemberlakuan hukum hari Minggu, kemudian pekerjaan-pekerjaan Setan yang ajaib.

“Dengan perintah yang memaksakan pelembagaan kepausan yang melanggar hukum

Tuhan, bangsa kita akan sepenuhnya memutuskan ikatan dirinya dengan kebenaran. Ketika

Protestantisme akan menyodorkan tangannya ke seberang teluk untuk meraih tangan kekuasaan Roma, ketika ia akan menjangkau ke dalam jurang kegelapan untuk bertepuk tangan dengan spiritualisme, ketika, di bawah pengaruh persatuan tiga kuasa ini, negara kita akan meniadakan setiap prinsip dalam Undang-undang Dasarnya sebagai sebuah pemerintahan Protestan dan republik, dan akan melindungi perkembangan kesalahan dan khayalan kepausan, maka kita akan mengetahui bahwa saatnya telah tiba bagi pekerjaan-pekerjaan keajaiban Setan dan bahwa saat akhir telah dekat." -5 Testimonies, 451:1.

Dalam kutipan di atas kita diberikan suatu tanda yang dijanjikan (“saat akhir telah dekat’)

yang memberi peringatan kepada kita untuk mulai pindah ke tempat-tempat yang lebih

terpencil. cf. GC 30:2-31:0.

Menurut EW 261:1 Setan akan membangkitkan suatu kegembiraan sebelum hukum hari

Minggu nasional.

Menurut 5T 451:1, hukum hari Minggu nasional akan membuka pintu bagi pekerjaan-pekerjaan keajaiban Setan. Meskipun kegembiraan yang diilhami oleh Setan dalam gereja-gereja akan membawa kepada hukum hari Minggu, namun sekali hukum itu diberlakukan—suatu keajaiban fantastis—kuasa keajaiban oleh Setan akan dilepaskan. Kuasa
pekerjaan keajaiban setelah hukum hari Minggu yang besar itu adalah topik dalam bagian ini.

4 - Urutan: Sebagaimana yang telah kita pelajari sebelumnya, menurut Great Controversy, 464, kebangunan rohani palsu dari Setan akan mendahului hujan akhir bagi
umat Tuhan. Orang-orang setia yang memahami perkara ini, yang sebelumnya belum memahaminya, dan akan memisahkan dirinya dari gereja-gereja yang telah jatuh ketika hujan

akhir yang sejati mulai turun.

“Sebelum penghukuman Tuhan yang terakhir tiba di atas bumi, akan ada, di antara umat

Tuhan, suatu kebangungan rohani seperti kesalehan mula-mula, yang belum pernah disaksikan

sejak zaman para rasul. Roh dan kuasa Tuhan akan dicurahkan ke atas anak-anakNya. Pada

saat itu banyak yang akan memisahkan diri mereka dari gereja-gereja yang di dalamnya kecintaan kepada dunia telah menggantikan kasih kepada Tuhan dan kepada FirmanNya.

Banyak, termasuk pendeta dan umat, dengan sukacita akan menerima kebenaran-kebenaran agung yang telah diperintahkan oleh Tuhan untuk dikumandangkan pada masa kini, untuk mempersiapkan suatu umat bagi kedatangan Tuhan kedua kali. Musuh jiwa-jiwa berhasrat untuk menghalangi pekerjaan ini; dan sebelum saatnya bagi gerakan seperti itu terjadi, ia akan berusaha untuk mencegahnya, dengan memperkenalkan sebuah gerakan tandingan. Di dalam gereja-gereja yang ia dapat kuasai di bawah kuasa penipuannya, ia akan menjadikannya tampak seolah berkat istimewa dari Tuhan sedang dicurahkan; akan tampak apa yang dianggap sebagai minat keagamaan yang besar. Banyak orang akan mengira bahwa Tuhan sedang bekerja dengan penuh keajaiban bagi mereka, ketika pekerjaan itu sesungguhnya berasal dari roh yang lain. Di bawah penyamaran keagamaan, Setan akan berusaha untuk memperluas pengaruhnya kepada dunia Kristen." -Great Controversy, 464:1.

2. BAGAIMANA SETAN DAN IBLIS-IBLISNYA AKAN BEKERJA UNTUK MENANGKAP DAN MEMBINASAKAN SETAN INGIN MENGALAHKAN SETIAP ORANG
1 - Tujuan Setan adalah untuk memimpin dan menguasai setiap orang Kristen di dunia.—“Kita mendekati akhir dari sejarah bumi ini, dan Setan sedang bekerja seperti yang
belum pernah terjadi sebelumnya. Ia berusaha keras untuk bertindak sebagai pemimpin dalam

dunia Kristen. Dengan segala intensitas yang luar biasa ia bekerja dengan keajaiban-keajaiban

palsunya. Setan dinyatakan sedang berjalan berkeliling sebagaimana seekor singa yang mengaum, mencari siapa saja yang dapat dimangsanya. Ia menginginkan untuk menyambut

seluruh dunia bersatu dengan dia. "-8 Manuscript Releases, 346:1 (1901).

2 - Ia ingin menipu dan mengalahkan semua orang setia.—“Firman Tuhan

menyatakan bahwa, jikalau sesuai dengan tujuan musuh, melalui alat-alatnya, ia akan menyatakan suatu kuasa yang sedemikian besar dengan Kekristenan pura-pura, “sehingga

sekiranya mungkin, mereka menyesatkan orang-orang pilihan juga.” [Matius 24:24]."Manuscript,

125, 1901.

”Sementara roh-roh akan mengakui beriman kepada Alki-tab dan menyatakan hormat

kepada lembaga-lembaga gereja, pekerjaan mereka akan diterima sebagai suatu manifestasi

dari kekuatan ilahi. Great Controversy, 588:2.

3 - Akan ada kegembiraan emosional, percampuran antara kebenaran dengan kesalahan—yang akan memerangkap semua orang yang tidak memiliki dasar Alkitab.
“Dalam banyak kebangunan rohani-kebangunan rohani yang telah terjadi selama setengah abad yang lalu, pengaruh-pengaruh yang sama masih sedang bekerja, dalam tingkatan yang lebih besar atau kecil, yang akan dinyatakan dalam gerakan-gerakan yang lebih

meluas di masa depan. Akan ada kegembiraan emosional, percampuran antara kebenaran

dengan kesalahan, yang digunakan sebaik-baiknya untuk menyesatkan. Namun tidak perlu ada

orang yang tertipu. Dalam terang firman Tuhan tidaklah sulit untuk menentukan sifat dari gerakan-gerakan ini. Ketika manusia mengabaikan kesaksian Alkitab, berpaling dari kebenarankebenaran yang menguji jiwa yang jelas yang menuntut penyangkalan diri dan pengasingan dari dunia, kita dapat menjadi yakin bahwa berkat Tuhan tidak turun. Dan melalui hukum yang telah diberikan oleh Kristus Sendiri, “Dari buahnyalah kamu akan mengetahuinya,” jelaslah bahwa gerakan-gerakan ini bukanlah pekerjaan Roh Tuhan." Great Controversy, 464:2-465:0.

4 - Berdoalah agar anda bisa membedakan kuasa pekerjaan keajaiban dari Setan

dari Kuasa ilahi.—“Datanglah kepada Tuhan sendiri, berdoalah meminta pencerahan ilahi,

sehingga engkau dapat mengetahui bahwa engkau benar-benar mengetahui apakah kebenaran

itu, sehingga ketika kuasa pekerjaan keajaiban yang luar biasa akan dipertunjukkan, dan musuh akan datang menyamar sebagai malaikat terang, engkau dapat membedakan antara pekerjaan Tuhan yang sejati dan pekerjaan tiruan dari kuasa-kuasa kegelapan." -3 Selected Messages, 389:4.
AJARAN-AJARAN PALSU AKAN DIAJARKAN
1 - Roh-roh iblis akan menyatakan Sabat telah diubah.—“Orang-orang kudus harus

memiliki pemahaman yang mendalam tentang kebenaran masa kini, yang harus mereka peroleh dari Alkitab. Mereka harus memahami keadaan orang mati, karena roh-roh iblis akan muncul ke hadapan mereka, mengaku sebagai sahabat dan saudara mereka yang kekasih, yang akan menyatakan kepada mereka bahwa Sabat telah diubah, dan juga ajaran-ajaran yang tidak Alkitabiah lainnya. "-Early Writings, 87.'2.

2 - Roh-roh penipu akan bertentangan dengan Alkitab.—“Roh-roh penipu yang menyamar sebagai para rasul, melawan apa yang ditulis oleh para rasul di bawah tuntunan Roh

Kudus ketika mereka berada di bumi. Para rasul palsu ini menolak bahwa Alkitab berasal dari

Tuhan." Great Controversy, 557:1.

3 - Setan akan menggunakan dua ajaran yang salah untuk menangkap orangorang.—“

Melalui dua kesalahan besar, kebakaan jiwa dan kesucian hari Minggu, Setan akan menjerat manusia ke dalam penipuannya. Sementara ajaran tentang kebakaan jiwa menjadi

dasar bagi spiritualisme, ajaran tentang kesucian hari Minggu menciptakan suatu ikatan simpati

dengan Roma." Great Controversy, 588:1.
ROH-ROH ITU AKAN MENUNTUT PEMELIHARAAN HARI MINGGU
1 - Roh-roh itu akan berbicara bagi kekudusan hari Minggu, melawan Sabat dan

para pemelihara hari Sabat, dan menyatakan bahwa hukum-hukum negeri ini harus ditaati.

“Kuasa yang mengerjakan mujizat yang dinyatakan melalui spiritisme akan menggunakan pengaruhnya untuk melawan mereka yang memilih untuk patuh kepada Tuhan

lebih daripada manusia. Hasil-hasil komunikasi dengan roh-roh akan menyatakan bahwa Tuhan

telah mengutus mereka untuk meyakinkan para penolak hari Minggu tentang kesalahan mereka, sambil menegaskan bahwa undang-undang negara harus ditaati sebagai hukum Tuhan. Mereka akan meratapi kejahatan besar di dunia ini, dan mendukung kesaksian guru-guru agama, bahwa keadaan moral yang merosot ini disebabkan oleh karena penajisan terhadap hari Minggu. Besarlah kebencian yang dibangkitkan melawan orang-orang yang menolak untuk menerimakesaksian mereka. "-Great Controversy, 590: 2-591:0.
SETAN AKAN MENYEBUT UMAT TUHAN SEBAGAI PELANGGAR-PELANGGAR HUKUM
1 - Umat Tuhan akan disebut pelanggar-pelanggar hukum. —“Sementara Setan berusaha untuk membinasakan orang-orang yang menghormati hukum Tuhan, ia akan menyebabkan mereka dituduh sebagai pelanggar-pelanggar hukum, sebagai orang-orang yang

menghina Tuhan, dan yang menyebabkan turunnya penghakiman ke atas dunia."- Great

Controversy, 591:1.

2 - Mereka akan dituduh sebagai anarki (melawan pimpinan pemerintahan), pengkhianat dan melawan hukum dan moralitas. —“Orang-orang yang menghormati Sabat

Alkitab akan dinyatakan sebagai musuh-musuh hukum dan ketertiban, menghancurkan kekangan-kekangan moral masyarakat, dan menyebarkan anarki dan kejahatan, serta menyebabkan turunnya penghukuman Tuhan atas bumi ini. Penurutan mereka yang ikhlas

dinyatakan sebagai kedegilan, keras kepala, dan penghinaan terhadap penguasa. Mereka akan

dituduh tidak senang kepada pemerintah. Para pendeta yang menyangkal kewajiban kepada

hukum ilahi akan menyampaikan dari mimbar tanggung jawab untuk mentaati kekuasaankekuasaan sipil, yang menurut mereka, ditetapkan oleh Tuhan. Di gedung-gedung pengadilan, para pemelihara hukum akan disalahgambarkan dan dihukum. Perkataan mereka akan diputarbalikkan; motif-motif mereka akan ditafsrkan sebagai sesuatu yang paling buruk." –Great Contro-versy, 592:1.
FANATISME AKAN TERJADI
1 - Akan ada teriakan, drum, musik dan tarian.—“Perkara-perkara yang telah anda

gambarkan sedang terjadi di Indiana, Tuhan telah menunjukkan kepada saya akan terjadi sesaat sebelum penutupan pintu kasihan. Setiap perkara yang kasar akan dinyatakan. Akan ada teriakan, dengan drum, musik dan tarian. Akal sehat makhluk bernalar akan menjadi begitu

kacau sehingga mereka tidak dapat lagi dipercaya untuk membuat keputusan-keputusan yang

benar...

“Kegaduhan bunyi-bunyian mengejutkan akal sehat dan menyimpangkan sesuatu yang

jika dilakukan dengan benar mungkin dapat menjadi berkat. Kuasa alat-alat setan bercampur

dengan kegaduhan bunyi-bunyian yang mengadakan suatu karnaval, dan ini disebut dengan

pekerjaan Roh Kudus... Perkara-perkara itu yang telah terjadi di masa lalu akan terjadi di masa

mendatang. Setan akan menjadikan musik sebuah perangkap melalui cara bagaimana itu

dilakukan." -2 Selected Messages, 37:2-3, 38:1.

2 - Manusia akan terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang aneh, dan menyebutnya

pekerjaan Tuhan.—“Janganlah kita memberi tempat kepada latihan-latihan yang aneh, yang

benar-benar membawa pikiran menjauh dari dorongan Roh Kudus yang mendalam. Pekerjaan

Tuhan selalu ditandai dengan ketenangan dan martabat. "-2 Selected Messages, 1,.2:1,..

3 - Fanatisme, bahasa lidah, kebisingan akan disebut karunia istimewa dari

Tuhan.—“Fanatisme, kegembiraan palsu, bahasa lidah yang palsu, dan latihan-latihan yang

bising telah dianggap sebagai karunia yang telah ditempatkan Tuhan di dalam gereja. Sebagian

orang telah tertipu di sini. Buah dari semua ini tidak baik. “Dari buahnyalah engkau akan mengetahuinya: Fanatisme dan kebisingan telah dianggap sebagai bukti iman yang istimewa.

Sebagian orang tidak puas dengan suatu pertemuan kecuali jika mereka menikmati saat

bergembira dan penuh kuasa. Mereka mengusahakan ini dan membangun perasaan gembira.

Namun pengaruh dari pertemuan-pertemuan ini tidak menguntungkan. Ketika suatu perasaan

gembira telah hilang mereka akan tenggelam lebih dalam dibandingkan sebelum pertemuan itu,

karena kegembiraan mereka tidak berasal dari sumber yang benar."-1 Testimonies, 1,.12:1.
KEAJAIBAN-KEAJAIBAN AKAN NYATA
1 - Melalui penipuan, Setan akan menghasilkan keajaiban-keajaiban palsu. Ini adalah penampakan-penampakan yang sesungguhnya tidak memiliki kenyataan.—“Melalui

suatu jenis penipuan, Setan dapat melakukan keajaiban-keajaiban yang akan tampak seperti

keajaiban-keajaiban yang sejati. Inilah yang dahulu diharapkan-nya akan menjadi sebuah pertanyaan ujian bagi orang Israel pada masa pembebasan mereka dari Mesir." -2 Selected

Messages, 52:4.

2 - Setan akan menggunakan keajaiban-keajaiban untuk mendemonstrasikan kuasanya.—“Cara Kristus bekerja adalah menggambarkan Firman, dan melegakan penderitaan melalui pekerjaan penyembuhan yang ajaib. Akan tetapi saya diperintahkan bahwa kita sekarang ini tidak dapat bekerja melalui cara ini, karena Setan akan menyatakan kekuasaannya melalui pekerjaan keajaiban-keajaiban. Hamba-hamba Tuhan saat ini tidak dapat bekerja melalui keajaiban-keajaiban, karena pekerjaan-pekerjaan penyembuhan palsu, yang mengaku berasal dari Allah, akan diadakan.” -2 Selected Messages, 54:2.
3 - Setan akan mampu meniru keajaiban-keajaiban yang dilakukan oleh umat Tuhan. Sebuah tiruan bukanlah kenyataan, namun tampaknya seolah seperti kenyataan.—
“Umat Tuhan tidak akan menjadi aman dalam melakukan keajaiban-keajaiban, karena Setan

akan meniru keajaiban-keajaiban yang akan dilakukan.” -9 Testimonies, 16:1.

4 - Kuasa melakukan keajaiban oleh para pelanggar hanya membuktikan hubungan

mereka dengan Setan. Kita dapat mengetahui hal ini, karena pengikut-pengikut Tuhan yang

sejati adalah taat kepada hukum-hukumNya.—“Jikalau orang-orang itu, yang melalui penyembuhan yang dilakukannya ditempatkan, sesuai dengan manifestasi-manifestasi ini, untuk membenarkan diri dalam mengabaikan hukum Tuhan dan terus tidak taat, meskipun mereka memiliki kuasa dalam segala hal, tidak berarti bahwa mereka memiliki kuasa besar dari Tuhan. Sebaliknya, itu adalah kuasa pembuat keajaiban dari si penipu besar itu. "-2 Selected Messages, 50:4.-51:0,

5 - Kebenaran-kebenaran Alkitab adalah jauh lebih penting daripada keajaibankeajaiban dalam pandangan anda. Jangan pernah lupa akan hal ini.—“Alkitab tidak pernah akan dilampaui oleh manifestasi-manifestasi ajaib. Kebenaran harus dipelajari; kebenaran harus dicari seperti harta karun yang terpendam. Penampakan-penampakan yang ajaib tidak akan dinyatakan di luar Firman atau mengambil alih kedudukan Firman. Berpeganglah kepada Firman, terimalah Firman yang dituliskan yang akan menjadikan manusia bijaksana bagi keselamatan."-2 Selected Messages, 48:2.
6 - Hanya melalui Alkitab kita akan dapat secara tepat mengetahui kepalsuan itu

ketika ia muncul.—“Penipuan besar terakhir akan segera terbuka di hadapan kita. Antikristus

hendak mengadakan pekerjaan-pekerjaan ajaib di hadapan kita. Begitu dekatnya kepalsuan itu

menyerupai yang benar sehingga tidak mungkin kita dapat membedakannya kecuali melalui

Firman yang Kudus. Melalui kesaksian dalam Alkitab, setiap pernyataan dan setiap keajaiban

haruslah diuji." -Great Controversy, 593:1.

7 - Umat Tuhan tidak akan tertipu ketika saatnya tiba bagi tipuan Setan yang ajaib

itu dinyatakan.—“ Banyak orang akan bangkit mengaku sebagai Kristus Sendiri, dan menuntut

kedudukan dan penyembahan yang menjadi milik Penebus dunia itu. Mereka akan melakukan

pekerjaan-pekerjaan penyembuhan yang ajaib, dan akan mengaku memperoleh wahyu-wahyu

dari surga yang bertentangan dengan kesaksian Alkitab...
“Akan tetapi umat Tuhan tidak akan tertipu. Ajaran-ajaran kristus palsu ini tidak sesuai

dengan Alkitab. Berkatnya disampaikan kepada para penyembah binatang dan patungnya, kelompok yang dinyatakan oleh Alkitab bahwa murka Tuhan yang tidak bercampur akan tercurah ke atas mereka."-Great Controversy, 624:1, 625:1.
IBLIS-IBLIS AKAN MUNCUL SEPERTI MANUSIA
1 - Keajaiban-keajaiban dan penyembuhan-penyembuhan akan terjadi, dan Setan

akan tampil seperti malaikat. Roh-roh iblis akan menghormati lembaga-lembaga gereja.

Karena iblis-iblis tidak mengurusi kerusakan dalam kepemimpinan organisasi, struktur, komite, dan kegiatan-kegiatan mereka, mereka akan disambut karena kuasa yang dibawanya, jikalau tidak demikian, tentulah mereka telah ditakuti dan dihindari oleh para pimpinan gereja, bisnis dan politik.

“Sementara Spiritisme semakin dekat meniru Kekristenan yang sekedar nama pada zaman ini, maka ia memiliki kuasa yang lebih besar untuk menipu dan menjerat. Setan sendiri

berubah, menurut cara-cara modern. Ia akan muncul dalam tabiat seorang malaikat terang.

Melalui Spiritisme, mujizat-mujizat akan dilakukan, orang sakit akan disembuhkan, dan banyak

mujizat-mujizat yang tidak dapat disangkal akan dilaksanakan. Dan sementara roh-roh itu akan

mengakui percaya kepada Alkitab, dan menyatakan penghargaan kepada lembaga-lembaga

gereja, pekerjaan mereka akan diterima sebagai manifestasi kuasa ilahi." -Great Controversy,

588:2.

2 - Penyembuhan dan mujizat akan dilakukan di hadapan umat Tuhan untuk menandingi pekabaran mereka di hadapan orang banyak, dengan harapan untuk mengalahkan mereka.

“Orang sakit akan disembuhkan di hadapan kita. Mujizat-mujizat akan dilakukan di depan

mata kita. Apakah kita siap bagi pengadilan yang menunggu kita ketika mujizat-mujizat palsu

oleh Setan akan dinyatakan secara lebih penuh?" -1 Testimonies, 302:2.

3 - Alat-alat Setan “melalui pengucapan mantra” akan membawa penyakit ke atas

banyak orang, dan kemudian mereka seolah melakukan mujizat dengan cara menghilangkannya.

“Orang-orang di bawah pengaruh roh-roh jahat akan melakukan mujizat-mujizat. Mereka

akan membuat orang menjadi sakit melalui pengucapan mantra mereka, dan kemudian menghilangkan mantra itu, sehingga orang mengatakan bahwa orang-orang yang sebelumnya

sakit telah disembuhkan secara ajaib. Hal ini telah dilakukan Setan berulang-ulang kali."-2 Selected Messages, 53:2.

Pemandangan-pemandangan ajaib, yang sangat dekat hubungannya dengan Setan,

akan segera terjadi. Firman Tuhan me-nyatakan bahwa Setan akan melakukan mujizat-mujizat.

Ia akan membuat orang menjadi sakit, dan kemudian dengan tiba-tiba menghilangkannya melalui kuasa iblisnya. Perbuatan ini kemudian akan dianggap sebagai penyembuhan. Pekerjaan-pekerjaan yang seolah tampak sebagai penyembuhan ini akan menjadi ujian bagi

umat MAHK."-2 Selected Messages, 53:3.

4 - Iblis-iblis akan muncul dalam wujud manusia dan akan muncul seperti manusia

yang hidup.—“Setan akan menggunakan setiap kesempatan untuk membujuk manusia menjauh dari persekutuan mereka dengan Tuhan. Ia dan para malaikatnya yang telah jatuh

akan muncul di bumi sebagai manusia, yang berusaha menipu. Para malaikat Tuhan juga akan

muncul seperti manusia, dan menggunakan setiap cara dalam kuasa mereka untuk mengalahkan tujuan-tujuan musuh itu." -8 Manuscript Releases, 399 (1903).

5 - Iblis-iblis ini akan berbicara dengan umat Tuhan, dan akan mencoba untuk meyakinkan orang lain bahwa umat Tuhan memiliki pekabaran yang salah dan iman yang

salah. “Malaikat jahat dalam wujud manusia akan berbicara kepada orang-orang yang mengenal kebenaran. Mereka akan menyalah-artikan dan menyampaikan secara salah pernyataan-pernyataan para utusan Tuhan... Apakah umat MAHK telah melupakan peringatan
yang diberikan dalam Efesus 6? Kita terlibat dalam peperangan melawan para penguasa kegelapan. Kecuali kita mengikuti Pemimpin kita dari dekat, Setan akan memperoleh kemenangan atas kita."-3 Selected Messages, 411:1-2.

6 - Iblis-iblis dalam wujud manusia bahkan akan menjadi para pekerja dalam denominasi kita, dan akan berbicara dalam pertemuan-pertemuan kita. Kita akan dapat
mengetahui orang-orang yang mungkin adalah roh-roh tersebut, karena mereka akan mendorong umat kita untuk tidak mempercayai pekabaran kita yang mula-mula. (Pernyataan

berikutnya menunjukkan bahwa ini adalah peristiwa saat ini, bukan masa depan!)

“Para malaikat iblis dalam wujud orang-orang percaya akan bekerja di antara kita untuk

membawa roh ketidakpercayaan yang kuat. Janganlah perkara ini dapat mengecewakan kamu,

namun bawalah hati yang benar kepada Tuhan untuk melawan kuasa-kuasa alat-alat setan.

Kuasa-kuasa iblis ini akan berkumpul dalam pertemuan-pertemuan kita, bukan untuk menerima

berkat, melainkan untuk melawan pengaruh Roh Tuhan."-2 Mind, Character, and Personality,

504:3 -505:0.

7 - Setan akan menggunakan segala metode yang dapat dipikirkannya untuk menghancurkan umat Tuhan, karena ia telah menguasai begitu banyak orang lain di dunia ini.

“Saat ini dibutuhkan pria dan wanita bekerja yang tulus, yang akan mengusahakan keselamatan jiwa-jiwa, karena Setan sebagai jenderal yang penuh kuasa akan mengambil alih

medan peperangan, dan di zaman umat yang sisa ini, ia sedang bekerja melalui segala metode

yang dapat dipikirkannya untuk menutup pintu terhadap terang sehingga Tuhan bisa datang

kepada umatNya. Ia sedang menyapu seisi dunia masuk ke dalam golongannya, dan sedikit

orang yang setia kepada perintah-perintah Tuhan itulah satu-satunya orang-orang yang selalu

dapat mengalahkannya, dan bahkan terhadap orang-orang inipun Setan berusaha

mengalahkannya." -3 Selected Messages, 389:3. .

8 - Roh-roh iblis, dan alat-alat manusianya, akan bekerja untuk mempertobatkan

para pimpinan dan umat di seluruh dunia kepada gerakan besar yang baru. Mereka akan

melakukan mujizat-mujizat penyembuhan dan berkata bahwa mereka memperoleh wahyu-wahyu ilahi.

“Pemandangan yang mengerikan dalam watak supranatural akan segera dinyatakan di

langit, dalam bentuk dari kuasa iblis yang melakukan mujizat. Roh-roh iblis akan pergi kepada

raja-raja di bumi dan ke seluruh dunia, untuk mengencangkan ikatan mereka dalam penipuan,

dan mendorong mereka untuk bersatu dengan Setan dalam pergumulan terakhir melawan pemerintahan surga. Melalui alat-alat ini, para pemimpin dan rakyatnya akan tertipu. Banyak

orang akan bangkit berpura-pura menjadi Kristus Sendiri, dan mengakui kedudukan dan penyembahan yang menjadi milik Penebus dunia itu. Mereka akan melakukan mujizat-mujizat penyembuhan yang ajaib, dan akan mengaku memperoleh wahyu-wahyu dari surga yang melawan kesaksian Alkitab." – Great Controversy, 624:1.

9 - Roh-roh iblis akan mengajarkan kesesatan dan melakukan mujizat-mujizat.—

“Banyak orang akan berhadapan dengan roh-roh iblis yang menyerupai saudara atau sahabat

mereka yang kekasih, dan menyatakan kesesatan yang paling berbahaya. Pengunjungpengunjung ini akan menyentuh perasaan simpati kita yang terhalus, dan akan melakukan mujizat-mujizat untuk mempertahankan kepura-puraan mereka. Kita harus bersiap untuk melawan mereka dengan kebenaran Alkitab bahwa orang mati tidak mengetahui apa-apa, dan bahwa orang-orang yang muncul itu adalah roh-roh iblis."-Great Controversy, 560:1.

10 - Dunia sedang menapaki tepian kesesatan dan ketidak-wajaran yang besar.

Dengan menerima spiritisme dan ajaran-ajaran spiritisme, dunia akan mengalami kehancuran

moralitas.—“Ketika ajaran-ajaran spiritisme diterima oleh gereja-gereja, penghalang-penghalang yang ditetapkan terhadap hati daging itu dihalaukan, dan pengakuan agama akan menjadi jubah yang menutupi kesalahan yang paling dasar. Sebuah kepercayaan akan manifestasi-manifesasi spiritual membuka pintu bagi roh-roh pembujuk dan ajaran-ajaran iblis dan oleh karenanya pengaruh malaikat-malaikat jahat akan dirasakan di dalam gereja-gereja." -Great Controversy, 603:2-604:0.

11 - Gereja-gereja tidak akan mampu menahan masuknya spiritisme. (Ini akan terjadi karena penerimaan mereka terhadap kebakaan jiwa bawaan tanpa syarat.)—“Pelayanan

populer tidak berhasil untuk menahan spiritisme. Mereka tidak memiliki perlindungan bagi umat

mereka dari pengaruh yang menghancurkan ini. Banyak akibat yang menyedihkan dari spiritisme akan terjadi pada para pendeta pada zaman ini; karena mereka telah menginjak-injak

kebenaran di bawah kaki mereka, dan sebagai gantinya mereka telah memilih dongengdongeng."- 1 Testimonies, 344:1.
ORANG MATI SEOLAH-OLAH HIDUP KEMBALI
1 - Iblis akan menyerupai orang-orang kudus dan orang-orang berdosa yang telah

mati, sehingga mereka seolah-olah telah kembali dari dunia orang mati.—“ Tidak sulit bagi

para malaikat jahat untuk menyerupai baik orang kudus maupun orang berdosa yang telah mati, dan menjadikan penampakan-penampakan ini nyata di mata manusia. Manifestasi-manifestasi ini akan menjadi lebih sering, dan perkembangan dengan ciri yang lebih mengejutkan akan muncul ketika kita mendekati penutupan zaman." Evangelism, 604:3.

“Ini adalah penipuan Setan yang paling mengagumkan dan berhasil yang memperoleh

simpati dari orang-orang yang telah membaringkan orang-orang terkasih mereka di dalam kubur. Para malaikat iblis datang dalam wujud orang-orang terkasih itu dan menghubungkan kejadiankejadian yang berhubungan dengan kehidupan mereka, dan melakukan tindakan-tindakan yang mereka lakukan ketika masih hidup. Dengan cara ini mereka menggiring orang-orang untuk percaya bahwa sahabat mereka yang telah mati adalah malaikat-malaikat yang terbang di atas mereka dan berkomunikasi dengan mereka. Para malaikat jahat ini, yang dianggap sebagai sahabat-sahabat mereka yang telah mati, dihormati dengan pemujaan tertentu, dan dengan banyak orang, perkataan mereka diberi bobot yang lebih lebih besar daripada Firman Tuhan." - Last Day Events, 161:3.

2 - Iblis akan datang dalam bentuk orang-orang terkasih yang telah mati untuk menipu banyak orang. Setan memiliki kuasa untuk menghadirkan di hadapan manusia penampakan dari orang-orang terkasih mereka. Tiruan ini sempurna, wajah yang akrab, perkataan, nada bicara, dihasilkan kembali dengan ketepatan yang luar biasa.
“Banyak yang akan berhadapan dengan roh-roh iblis yang menyamar sebagai saudara

atau sahabat terkasih dan menyatakan kesesatan yang paling berbahaya. Para pengunjung ini

akan menyentuh simpati kita yang terhalus dan akan melakukan keajaiban-keajaiban untuk

mempertahankan kepura-puraan mereka."-Story of Redemption, 398:1

3 - Melalui penampakan-penampakan ini, Setan akan memukau dan melumpuhkan

pemikiran banyak pimpinan keagamaan, profesional dan politik. Ia kemudian akan menggunakan mereka untuk menipu orang-orang lain.—“Wujud-wujud orang yang telah mati

akan muncul, melalui sarana licik Setan, dan banyak yang akan berhubungan dengan orangorang yang mengasihi dan membohonginya. Saya memperingatkan umat kita bahwa di antara kita akan ada sebagian orang yang berpaling dari iman dan mendengarkan roh-roh penipu dan ajaran-ajaran iblis dan oleh mereka kebenaran akan dikatakan jahat.

“Suatu pekerjaan ajaib akan terjadi. Para pendeta, ahli hukum, dokter, yang telah mengizinkan kepalsuan-kepalsuan ini menguasai roh pengertian, akan menjadi para penipu, dan bersatu dengan orang-orang yang telah tertipu. Suatu kemabukan rohani akan menguasai

mereka." - Upward Look, 317:5.
ORANG-ORANG SUCI “ASING” AKAN TAMPAK SEOLAH BER-INKARNASI
1 – Orang-orang suci “asing” yang dikenal akan tampak seolah kembali ke dunia

kita. Mereka akan memamerkan kuasa yang besar. (Kita dapat yakin bahwa penampakan

seperti itu akan digunakan untuk membantu pemeliharaan hari Minggu, dan dengan penuh kuasa akan membuka kepada bangsa-bangsa non-Kristen kepada hujan akhir tiruan yang

menyebar ke seluruh dunia.)

“Sementara kita mendekati penutupan waktu, akan ada parade kuasa kafir yang semakin

besar dan semakin besar; orang-orang suci kafir akan menyatakan tanda kuasa mereka, dan

akan menyatakan diri mereka di hadapan kota-kota di dunia; dan pemisahan ini telah mulai

digenapi. "-Testimonies to Ministers, 117:5-118:0.

SETAN MENJANJIKAN SERIBU TAHUN KEBAHAGIAAN
1 - Sementara kegembiraan meningkat hingga puncaknya, akan dinyatakan bahwa

seluruh dunia akan dipertobatkan, dan masa seribu tahun kebahagiaan yang telah lama

dijanjikan akan dimulai.—“Kepausan, Protestan, dan dunia akan sekata dalam menerima bentuk ibadah tanpa kuasa itu, dan mereka akan memandang kesatuan ini sebagai suatu gerakan besar bagi pertobatan dunia, dan membantu tercapainya masa seribu tahun yang telah

lama diharapkan. "-Great Controversy 588:3-589:0.
SETAN AKAN MEMBAWA BENCANA-BENCANA BESAR
1 - Melalui Spiritisme, Setan akan tampak sebagai penyembuh dengan suatu sistem agama yang lebih baik; sementara pada saat yang sama ia menghancurkan jiwajiwa melalui ketidak-bertarakan dan peperangan; juga melalui bencana-bencana alam

yang ia berkuasa untuk melakukannya.

“Melalui Spiritisme, Setan tampak sebagai penolong umat manusia, menyembuhkan penyakit-penyakit orang banyak, dan mengaku memperkenalkan suatu sistem iman keagamaan

yang baru dan lebih mulia; namun pada saat yang sama ia bekerja sebagai pembinasa. Pencobaan-pencobaannya menggiring banyak orang kepada kehancuran. Ketidakbertarakan

menghempaskan penalaran; pemanjaan indera, pertentangan, dan pertumpahan darah mengikutinya. Setan suka akan peperangan; karena itu merangsang nafsu-nafsu terburuk jiwa,

dan kemudian menyapu korbannya ke dalam kekekalan di dalam kejahatan dan darah. Adalah

menjadi tujuannya untuk memicu bangsa-bangsa agar berperang melawan satu sama lain;

karena dengan demikian ia dapat memalingkan pikiran orang-orang dari pekerjaan persiapan

untuk berdiri di hari Tuhan.

“Setan bekerja melalui unsur-unsur juga untuk mengumpulkan tuaiannya dari jiwa-jiwa

yang tidak siap. Ia telah mempelajari rahasia-rahasa dari laboratorium-laboratorium alam, dan ia menggunakan segala kekuasaannya untuk mengendalikan unsur-unsur sejauh yang diizinkan oleh Tuhan. Ketika diizinkan untuk menyiksa Ayub, betapa cepatnya hewan dan ternak, hamba sahaya, rumah-rumah, anak-anak, disapu bersih, satu musibah mengikuti musibah yang lain dalam sekejap mata. Tuhanlah yang melindungi makhluk-makhluk ciptaanNya, dan menghalangi mereka dari kuasa si pembinasa. Namun dunia Kristen telah menunjukkan penghinaan terhadap hukum Yehovah; dan Tuhan akan melaksanakan tepat seperti apa yang telah dikatakanNya, Ia akan menarik berkat-berkatNya dari bumi ini, dan mengangkat pemeliharaanNya dari orangorang yang memberontak terhadap hukumNya dan ajaranNya serta memaksa orang lain untuk berbuat serupa. Setan akan mengendalikan semua orang yang tidak dilindungi oleh Tuhan secara khusus. Setan akan memihak serta memberikan kemakmuran kepada sebagian orang demi melanjutkannya sendiri; dan ia akan membawa kesusahan ke atas orang lain, dan menuntun manusia untuk percaya bahwa Tuhanlah yang sedang menyiksa mereka." Great Controversy, 589:1-2.
2 - Pada saat yang sama ketika Setan muncul di antara orang banyak sebagai penyembuh besar, ia membawa bencana-bencana yang mengerikan sedemikian besar

sehingga kota-kota besar menjadi binasa.—“Sementara memperlihatkan diri kepada anakanak manusia sebagai tabib besar yang dapat menyembuhkan segala penyakit, dia akan

membawakan penyakit dan bencana, sehingga kota-kota yang padat menjadi hancur berantakan." -Great Controversy, 589:3.

3 - Di dalam semua ini, tujuan Setan adalah untuk menimpakan kesalahan kepada

umat pemelihara hukum Tuhan sebagai penyebab dari bencana-bencana tersebut.— “Dan

kemudian si penipu ulung itu akan meyakinkan manusia bahwa orang-orang yang melayani

Tuhanlah yang menjadi penyebab segala bencana ini. Golongan yang telah membangkitkan

murka Surga akan menuduhkan semua kesukaran mereka kepada orang-orang yang penurutan mereka kepada hukum-hukum Tuhan adalah teguran tiada akhir terhadap para pelanggar. Akan dinyatakan bahwa manusia sedang menimbulkan kemarahan Tuhan karena melanggar sabat hari Minggu; bahwa dosa ini telah membawa malapetaka yang tidak akan berhenti hingga pemeliharaan hari Minggu akan dipaksakan secara keras; dan bahwa orang-orang yang menyampaikan hukum keempat, yang berarti menghancurkan penghormatan terhadap hari Minggu, adalah perusuh, yang mencegah pemulihan restu ilahi dan kemakmuran duniawi saat ini."-Great Controversy, 590:1.

3. SETAN AKAN MENYAMAR SEBAGAI KRISTUS
Ada dua kali disebutkan dalam Kemenangan Akhir tentang penyamaran Setan sebagai Kristus. Adalah penting untuk diketahui bahwa pada setiap kali penyebutan, penyamaran ini

berbicara tentang seruan Setan kepada orang banyak untuk menguduskan hari Minggu. Seruan-seruan seperti ini akan semakin gencar diberikan sebelum penutupan pintu kasihan, sementara pria dan wanita masih membuat keputusan. Akan tetapi, dalam Kemenangan Akhir, tampaknya bahwa penyamarannya disebutkan baik sebelum dan setelah penutupan pintu kasihan secara umum (GC 561-562 dan 624-625). Maka, pastilah bahwa sebagian dari penyamaran yang hampir mengelabui ini akan terjadi SEBELUM masa pencobaan berakhir selama masa penandaan, pemeteraian, dan seruan nyaring. (Selanjutnya dalam pelajaran ini, kita akan menganalisis bacaan kedua [GC 624-625] secara lebih terinci.)

Kutipan-kutipan ini menyatakan bahwa penyamaran Setan terjadi setelah pemberlakuan

hukum hari Minggu nasional di AS, dan sebelum seluruh dunia memberlakukannya. Tampaknya

bahwa penampakan Setan secara pribadi akan membantu meyakinkan bangsa-bangsa non-

Kristen untuk bersatu dalam sukaria demam hukum hari Minggu yang pertama-tama menguasai

Amerika, kemudian Eropa. Urutannya adalah sebagai berikut: (1) kesatuan tiga kuasa mulai

dibentuk; (2) hukum hari Minggu nasional mulai diterapkan; (3) pekerjaan Setan yang ajaib dimulai, berpuncak pada penampakan Setan sebagai malaikat terang yang mengaku sebagai

Kristus, (4) Terpesona oleh kejadian ini (termasuk penampakan dewa-dewa non-Kristen kafir),

bangsa-bangsa lain memberlakukan hukum-hukum hari Minggu.

Penyamaran Setan sebagai Kristus, bersamaan dengan pekerjaan mujizat setan melalui

alat-alatnya, akan membangkitkan antusiasme tentang hukum hari Minggu menjadi sebuah

kegilaan, dan membawa kepada puncak emosi yang tinggi pada bangsa-bangsa lain di bumi,

menggiring mereka untuk memberlakukan hukum-hukum hari Minggu nasional mereka sendiri.

Kutipan-kutipan berikut ini, sebagai tambahan, menyatakan bahwa, ketika Setan menyamar, ia akan tampak sebagai malaikat terang yang mengaku sebagai Kristus, bukan sebagai manusia yang mengaku sebagai Kristus.

1 - Urutan: Menurut 5 Testimonies, 451, pertama-tama akan terjadi persatuan tiga kuasa, kemudian hukum hari Minggu, dan kemudian pekerjaan mujizat oleh Setan.

“Melalui perintah yang memberlakukan lembaga kepausan dalam pelanggaran terhadap

hukum Tuhan, bangsa kita akan sepenuhnya memutuskan hubungannya dengan kebenaran.

Ketika Protestantisme akan menjulurkan tangannya menyeberang teluk untuk menjangkau tangan kekuasaan Roma, ketika ia akan menjangkau ke seberang jurang yang terdalam untuk

bertepuk tangan dengan spiritisme, ketika, di bawah pengaruh persatuan tiga kuasa ini, negara

kita akan menghapuskan setiap prinsip dalam undang-undang dasarnya sebagai sebuah pemerintahan Protestan dan repu-blik, dan akan mendukung penyebaran kepalsuan dan khayalan kepausan, maka kita akan mengetahui bahwa saatnya telah tiba bagi pekerjaan keajaiban Setan dan bahwa saat akhir telah dekat." -5 Testimonies,451:1.

2 - Urutan: Menurut Testimonies to Ministers, 62, pertama adalah penampakan Setan, dan kemudian hukum Tuhan akan dihapuskan di seluruh bangsa.

“Di zaman ini, antikristus akan muncul sebagai Kristus yang sejati, dan kemudian hukum Tuhan akan sepenuhnya dihapuskan dari bangsa-bangsa di dunia kita. Pemberontakan terhadap hukum Tuhan yang kudus akan sepenuhnya masak. Namun pemimpin yang sejati dari pemberontakan ini adalan Setan yang menyamar sebagai malaikat terang. Manusia akan tertipu dan akan meninggikan dia menggantikan Tuhan, dan memujanya. Namun Tuhan Yang Maha Kuasa akan campur tangan, dan kepada gereja-gereja yang telah sesat yang bersatu dalam meninggikan Setan, hukuman akan diberikan, “Sebab itu segala malapetakanya akan datang dalam satu hari, yaitu sampar dan perkabungan dan kelaparan; dan ia akan dibakar dengan api, karena Tuhan Allah, yang menghakimi dia, adalah kuat." (Wahyu 18:8)."-Testimonies to Ministers, 62:1.

3 - Setan akan muncul kepada dunia Kristen dan orang-orang yang belum membuat keputusan tentang pemeliharaan hari Minggu, dengan menyamar sebagai Kristus yang telah datang kembali. Ia juga akan muncul kepada pemelihara hari Sabat

dan berpura-pura sebagai Kristus yang telah datang kembali.

Kutipan berikut ini menyatakan bahwa Setan akan menyamar sebagai Kristus menjelang

bagian akhir dari seruan nyaring sebagai “satu usaha putus asa terakhir” untuk menipu seluruh

dunia. Dalam krisis ini satu-satunya keselamatan mereka adalah penurutan kepada Firman

Tuhan karena pekabaran Setan akan selalu berupa pelang-garan kepada Firman Tuhan.

“Setan melihat bahwa ia akan segera kalah. Ia tidak dapat menyapu seluruh dunia. Ia

membuat usaha terakhir yang penuh keputusasaan untuk mengalahkan orang-orang yang setia

melalui penipuan. Ia melakukannya dengan cara menyamar sebagai Kristus. Ia mengenakan

jubah kerajaan yang telah digambarkan secara akurat dalam khayal yang dilihat Yohanes. Ia

memiliki kekuasaan untuk melakukan ini. Ia akan muncul kepada para pengikut-nya yang telah

tertipu, yaitu dunia Kristen yang tidak menerima kasih akan kebenaran namun memiliki kesukaan kepada kesalahan (pelanggaran akan hukum Tuhan), sebagai Kristus yang datang

untuk kedua kali.

“Ia mengaku dirinya sebagai Krisus, dan ia dipercaya sebagai Kristus, suatu makhluk

mulia yang indah yang berpakaian kemuliaan dan, dengan suara yang lembut dan perkataan

yang menyenangkan, dengan kemuliaan yang tidak tertandingi oleh apapun yang pernah dilihat

oleh mata manusia. Kemudian para pengikutnya yang telah tertipu dan terbujuk memulai suatu

teriakan kemenangan, ‘Kristus telah datang untuk kedua kali! Kristus telah datang! Ia telah mengangkat tanganNya sama seperti ketika Ia melakukannya ketika Ia berada di bumi, dan

memberkati kita.

“Orang-orang kudus melihat dengan takjub. Akankah mereka juga tertipu? Akankah mereka juga menyembah Setan? Para malaikat Tuhan ada di sekeliling mereka. Sebuah suara

yang merdu, jelas dan pasti terdengar, ‘Pandanglah ke atas.’

“Ada satu tujuan di hadapan orang-orang yang berdoa—keselamatan terakhir dan kekal

bagi jiwa-jiwa mereka. Tujuan ini ada di hadapan mereka terus menerus bahwa kehidupan yang

kekal dijanjikan bagi orang-orang yang bertahan hingga akhir. Oh, betapa itu telah menjadi

keinginan mereka yang tulus dan terus menerus. Penghakiman dan kekekalan ada di dalam

pandangan mereka. Mata mereka dengan iman dipusatkan kepada takhta yang bernyala-nyala,

yang di hadapannya orang-orang yang berjubah putih berdiri. Ini mencegah mereka dari pemanjaan kepada dosa.
Satu usaha lagi, dan kemudian sarana terakhir Setan digunakan. Ia mendengar seruan

terus menerus agar Kristus datang, agar Kristus membebaskan mereka. Strategi terakhir ini

adalah menyamar sebagai Kristus, dan membuat mereka mengira bahwa doa-doa mereka telah

dijawab. "-Last Day Events, 164:1-165:1.
IA INGIN MENIPU DAN MENGENDALIKAN DUNIA
1 - Salah satu tujuan Setan dalam penampakannya adalah untuk menipu dunia

Kristen.

“Kita mendekati akhir dari sejarah bumi ini, dan Setan bekerja lebih keras daripada sebelumnya. Ia bekerja keras untuk bertindak sebagai pengatur dunia Kristen. Dengan intensitas yang luar biasa ia bekerja dengan mujizat-mujizat palsunya. Setan tampak berjalan berkeliling seperti singa yang mengaum, mencari mangsa yang akan ditelannya. Ia ingin memeluk seluruh dunia dalam persatuan dengannya. Dengan menyembunyikan kecacatannya di balik jubah Kekristenan, ia mengenakan ciri-ciri seorang Kristen, dan mengaku sebagai Kristus Sendiri, "-8 Manuscript Releases, 346:1 (1901).

2 - Manusia akan terpesona oleh penampakan Setan sebagai Kristus. Mereka akan

mendewakannya. Tindakan puncak kesesatan ini akan menjadi langkah terakhir untuk sepenuhnya menghapuskan penurutan kepada hukum Tuhan oleh semua orang kecuali oleh

orang-orang yang setia. Segera setelah ini, penutupan pintu kasihan secara umum ini terjadi,

dan bala-bala mulai dicurahkan.

“Di zaman ini antikristus akan menyamar sebagai Kristus yang sejati, dan kemudian hukum Tuhan akan dihapuskan sepenuhnya di seluruh bangsa-bangsa di dunia ini. Pemberontakan melawan hukum Tuhan yang kudus akan menjadi masak. Namun pemimpin

yang sesungguhnya dari segala pemberontakan ini adalah Setan yang berpakaian sebagai

malaikat terang. Manusia akan tertipu dan akan meninggikan dia menggantikan tempat Tuhan,

dan mendewakannya. Namun Tuhan Yang Maha Kuasa akan campur tangan, dan kepada

gereja-gereja sesat yang bersatu dalam pemujaan kepada Setan, penghakiman akan dilaksanakan. “Sebab itu segala malapetakanya akan datang dalam satu hari, yaitu sampar dan

perkabungan dan kelaparan; dan ia akan dibakar dengan api, karena Tuhan Allah, yang menghakimi dia, adalah kuat."-Testimonies to Ministers, 62:1.
SETAN DAN MALAIKAT-MALAIKATNYA AKAN MUNCUL
1 - Baik Setan maupun malaikat-malaikatnya akan muncul di atas bumi ini sebagai

manusia, dan berusaha untuk menipu dunia. Dalam jam yang kritis itu, malaikat-malaikat

kudus juga akan muncul dalam wujud manusia.

“Setan akan menggunakan setiap kesempatan untuk membujuk manusia berpaling dari

persekutuan mereka dengan Tuhan. Ia dan malaikat-malaikatnya yang telah jatuh bersamanya

akan muncul di bumi ini sebagai manusia, dan berusaha untuk menipu. Malaikat-malaikat Tuhan juga akan muncul dalam wujud manusia, dan menggunakan setiap sarana dalam kuasa mereka untuk mengalahkan tujuan-tujuan musuh itu," -8 Manuscript Releas-es, 399:1 (1903).

2 - Setan akan muncul, dikelilingi oleh malaikat-malaikat-nya. Ia akan mengadakan

mujizat-mujizat dalam segala jenisnya dengan harapan untuk menipu, bukan hanya dunia, melainkan juga umat Tuhan.

“Tidak mungkin memberikan gambaran tentang pengalaman umat Tuhan yang akan

hidup di bumi ini ketika kemuliaan surgawi dan pengulangan aniaya-aniaya di masa lalu akan

bercampur aduk. Mereka akan berjalan di dalam terang yang bersinar dari takhta Tuhan. Melalui para malaikat, akan ada komunikasi terus menerus antara surga dan bumi, dan Setan, dengan dikelilingi oleh malai-kat-malaikat jahanya, dan mengaku sebagai Tuhan, akan melakukan mujizat-mujizat dalam segala jenisnya, untuk menipu, sekiranya memungkinkan, bahkan orang terpilih sekalipun. Umat Tuhan tidak akan memperoleh keamanan dalam pekerjaan mujizat, karena Setan akan meniru mujizat-mujizat yang akan dilakukan. Umat Tuhan yang telah teruji dan tertempa akan menemukan kuasa mereka dalam tanda yang disebutkan dalam Keluaran 31:12-18. mereka harus berdiri di atas firman yang hidup: ‘Ada tertulis.’ Inilah satu-satunya landasan yang di atasnya mereka dapat berdiri dengan aman."-9 Testimonies, 16:1.

4 - Mahakarya penipuan istimewa ini akan menguasai seluruh dunia, dan akan

memukau hampir semua orang.—“Musuh itu sedang bersiap untuk menipu seluruh dunia

dengan kuasa mengadakan mujizat-mujizat. Ia akan menyamar sebagai malaikat terang, bahkan menyamar sebagai Yesus Kristus. " -2 Selected Messages, 96:1.

“Setan telah lama mempersiapkan usaha-usaha terakhirnya untuk menipu dunia. Landasan pekerjaannya adalah jaminan yang diberikan kepada Hawa di Eden.”sekali-kali kamu

tidak akan mati. tetapi Allah mengetahui, bahwa pada waktu kamu memakannya, matamu akan

terbuka, dan kamu akan menjadi seperti Allah, tahu tentang yang baik dan yang jahat." Sedikit

demi sedikit ia telah mempersiapkan jalan bagi karya besar penipuannya dalam perkem-bangan

Spiritisme. Ia belum mencapai kegenapan sepenuhnya dari rancangannya; namun itu akan

tercapai di zaman umat yang sisa. Kata nabi itu: “Dan aku melihat dari mulut naga dan dari mulut binatang dan dari mulut nabi palsu itu keluar tiga roh najis yang menyerupai katak. Itulah

roh-roh setan yang mengadakan perbuatan-perbuatan ajaib, dan mereka pergi mendapatkan

raja-raja di seluruh dunia, untuk mengumpulkan mereka guna peperangan pada hari besar, yaitu hari Allah Yang Mahakuasa.” Kecuali jikalau orang-orang yang dipelihara oleh kuasa Tuhan, melalui iman kepada firmanNya, seluruh dunia akan disapu ke dalam penipuan ini. Orangorang sedang terlena dalam rasa aman yang mematikan, dan terbangun hanya karena

tercurahnya murka Allah.” - Great Controversy, 561:2-562:0.

5 - Dunia yang telah menolak kebenaran akan menerima dia.—“Sementara kedatangan Tuhan kita Yesus Kristus semakin mendekat, alat-alat setan digerakkan dari bawah. Setan bukan hanya muncul sebagai makhluk manusia, ia akan menyamar sebagai Yesus Kristus, dan dunia yang telah menolak kebenaran akan menerima dia sebagai Raja segala raja dan Tuhan segala tuhan." -5 Bible Commentary, 1105/2:4-1106/1:0.
IA AKAN MELAWAN HUKUM TUHAN
1 - Dengan menyamar sebagai Kristus, Setan akan berbicara dan berbuat baik, namun ia akan menyatakan wataknya yang sejati dengan cara memalingkan orang dari

ketaatan kepada hukum Tuhan.

“Dengan menyamar sebagai malaikat terang, ia akan berjalan di atas bumi sebagai pembuat keajaiban. Dalam bahasa yang indah ia akan menyajikan perasaan-perasaan yang

mulia. Perkataan yang baik akan diucapkan olehnya, dan perbuatan-perbuatan baik akan dilakukan. Kristus akan ditirunya, namun ada satu perbedaan yang nyata. Setan akan memalingkan orang dari hukum Tuhan." Fundamentals of Christian Education, 471:3-472:0.

2 - Ia akan mengumumkan kepada manusia bahwa Sabat telah diganti dengan hari

Minggu.—“Ia akan mengumumkan bahwa Sabat telah diubah dari hari ketujuh kepada hari

pertama; dan sebagai tuhan atas hari pertama ia akan menyatakan sabat palsu ini sebagai ujian kesetiaan kepadanya." -Maranatha, 205:3.

Catatan: Dua fakta yang akan menyatakan bahwa ia adalah antikristus: (1) Kebenciannya kepada hukum Tuhan, yang nyata dalam dorongannya kepada manusia untuk
menguduskan hari Minggu; (2) kebenciannya kepada orang-orang yang menuruti hukum Tuhan, yang nyata dalam tuduhan-tuduhannya terhadap mereka dan seruannya kepada dunia untuk menghukum mereka; dan (3) ketidakmampuannya untuk datang seperti cara Kristus akan

datang untuk kedua kali.
IA TIDAK BOLEH MENIRU KEDATANGAN KRISTUS KEDUA KALI
1 - Setan tidak akan diizinkan untuk meniru cara Kristus datang kembali dalam kuasa yang besar dengan serombongan besar malaikat. (Sebaliknya, yang dapat dilakukannya adalah dengan tiba-tiba muncul di bumi, berjalan berkeliling, menghilang dan muncul kembali di tempat lain di bumi.)—“Setan tidak diizinkan untuk meniru cara kedatangan
Kristus yang kedua kali." -Great Controversy, 625:2.

“Setan akan datang menyamar sebagai Yesus Kristus, melakukan mujizat-mujizat besar;

dan manusia akan tunduk dan menyembah dia sebagai Yesus Kristus. Kita akan diperintahkan

untuk menyembah makhluk ini, yang dimuliakan oleh dunia sebagai Kristus. Apakah yang harus

kita lakukan? Katakanlah kepada mereka bahwa Kristus telah memperingatkan kita terhadap

musuh seperti ini, yang sesungguhnya adalah musuh manusia yang terburuk, namun ia mengaku sebagai Tuhan, dan bahwa ketika Kristus akan nampak, Ia akan disertai oleh kuasa

dan kemuliaan besar, diiringi oleh sepuluh ribu kali sepuluh ribu malaikat dan beribu-ribu malaikat, dan bahwa ketika Ia akan datang, kita akan mengenali suaraNya." -6 Bible Commentary, 1106/1 :0.

IA AKAN MELAKUKAN MUJIZAT-MUJIZAT SECARA PRIBADI
1 - Sampai pada tingkat yang diizinkan, ia akan melakukan baik mujizat palsu maupun mujizat yang nyata untuk meyakin-kan manusia bahwa ia adalah Kristus.

“Sepanjang dalam kekuasaannya, ia [Setan] akan melakukan mujizat-mujizat yang nyata. Kata Alkitab: “Ia menyesatkan mereka yang diam di bumi dengan tanda-tanda, yang telah diberikan kepada-nya“ [Wahyu 13:14], bukan semata-mata mujizat-mujizat yang yang pura-pura dilakukannya. Sesuatu yang lebih besar daripada sekedar penyamaran dinyatakan dalam ayat ini. Akan tetapi ada batasan yang tidak boleh dilintasi oleh Setan, dan di sini ia menggunakan penipuan untuk membantunya dan meniru pekerjaan yang sesungguhnya ia tidak memiliki kuasa untuk melakukannya. Pada hari-hari terakhir ia akan muncul sedemikian sehingga membuat manusia percaya bahwa ia adalah Kristus yang datang kedua kali ke dalam dunia. Ia sesungguhnya akan mengubah dirinya menjadi malaikat terang. Namun sementara ia tampak seperti Kristus dalam segala detailnya, dalam penampakan itu, ia tak akan menipu siapapun, kecuali orang-orang yang seperti Firaun, yang berusaha melawan kebenaran." -5 Testimonies, 698:1.

2 - Dengan menyamar sebagai Kristus, ia akan melakukan mujizat-mujizat dan akan disembah. Namun orang-orang setia akan menyatakan dia sebagai Setan.—“Ia akan datang menyamar sebagai Yesus Kristus, melakukan mujizat-mujizat yang dahsyat; dan manusia akan jatuh dan menyembah dia sebagai Yesus Kristus.
“Kita akan diperintahkan untuk menyembah makhluk ini, yang telah dimuliakan oleh dunia sebagai Kristus. Apakah yang harus kita lakukan? Katakanlah kepada mereka bahwa

Kristus telah memperingatkan kita terhadap musuh seperti ini, yaitu musuh manusia yang terburuk, namun ia mengaku sebagai Tuhan; dan bahwa ketika Kristus akan menyatakan DiriNya, Ia akan disertai dengan kuasa dan kemuliaan besar, diiringi oleh sepuluh ribu kali sepuluh ribu malaikat dan beribu-ribu malaikat; dan bahwa ketika Ia akan datang, kita akan

mengetahui suaraNya." -Maranatha, 206:5-6.

“Jikalau manusia begitu mudah diperdaya saat ini, bagaimanakah mereka akan dapat

berdiri ketika Setan akan menyamar sebagai Kristus, dan melakukan mujizat-mujizat? Siapakah

yang tidak akan goyah dengan penyamarannya pada waktu itu yang mengaku sebagai Kristus

sementara ia hanyalah Setan yang mengaku pribadi Kristus, dan tampaknya melakukan pekerjaan-pekerjaan Kristus?" -2 Selected Messages, 394:4.

3 - Dengan mengaku sebagai Kristus, ia akan melakukan mujizat-mujizat di hadapan orang-orang setia. Hanya orang-orang yang berpegang kepada Kitab Suci yang

tidak akan tertipu.

“Saatnya akan tiba ketika Setan akan mengadakan mujizat-mujizat langsung di hadapanmu, mengaku bahwa ia adalah Kristus; dan jikalau kakimu tidak berpijak kukuh pada kebenaran Tuhan, maka engkau akan diseret menjauh dari landasanmu." -7 Bible Commentary, 911/1:3.
IA AKAN MENURUNKAN API
1 - Dengan mengaku sebagai Kristus, Setan akan mengadakan penyembuhan dan

menurunkan api.—“Engkau tahu bahwa Setan akan datang untuk menipu sekiranya mungkin

orang terpilih sekalipun. Ia mengaku sebagai Kristus, dan ia masuk, berpura-pura sebagai misionaris kesehatan yang besar. Ia akan menyebabkan api turun dari langit di hadapan manusia, untuk membuktikan bahwa ia adalah Tuhan. Kita harus berdiri dengan dibentengi oleh

kebenaran-kebenaran Alkitab. Payung kebenaran adalah satu-satunya payung yang di bawahnya kita dapat berdiri dengan aman." Medical Ministry, 87:5 - 88:0.

2 - Setan akan menurunkan api dari langit.—“Kita tidak boleh mempercayai  pengakuan-pengakuan manusia. Mereka mungkin saja, seperti dikatakan oleh Kristus, mengaku melakukan mujizat-mujizat penyembuhan orang sakit. Apakah ini luar biasa, ketika di belakang mereka berdiri si penipu besar itu, si pembuat mujizat yang akan menurunkan api dari langit di hadapan manusia?" -2 Select-ed Messages, 49:3.

“Keajaiban-keajaiban palsu iblis itulah yang akan memukau dunia, dan ia akan menyebabkab api turun dari langit di hadapan manusia. Ia akan melakukan mujizat-mujizat, dan

kuasa pembuat mujizat yang luar biasa ini akan menyapu seluruh dunia,"-2 Selected Messages, 51:2.

“Dikatakan di dalam Firman Tuhan bahwa musuh akan bekerja melalui alat-alatnya yang

telah menjauh dari iman, dan mereka tampaknya melakukan mujizat-mujizat, bahkan menurunkan api dari langit di hadapan manusia." -2 Selected Messages, 54:0.

“Dan ia mengadakan tanda-tanda yang dahsyat, bahkan ia menurunkan api dari langit ke

bumi di depan mata semua orang. Ia menyesatkan mereka yang diam di bumi dengan tanda-tanda, yang telah diberikan kepadanya untuk dilakukannya “ (Wahyu 13:13-14). Bukan sekedar

peniruan yang dinubuatkan di sini. Manusia disesatkan oleh mujizat-mujizat yang dilakukan oleh para agen Setan yang memiliki kuasa untuk melakukannya, bukan yang pura-pura mereka

lakukan." Great Controversy, 553:2.

Catatan: Kita juga diberitahukan dalam tulisan lain, bahwa mujizat-mujizat kesembuhan

oleh Setan adalah ilusi, yang disebabkan oleh pengucapan mantra-mantra dan kemudian dicabutnya kembali, dan mujizat-mujizatnya yang lain adalah juga menyesatkan, dan bukan asli. Dalam 2 Selected Messages, 54, yang dikutip di atas, ia “tampaknya” akan melakukan mujizatmujizat, seperti menurunkan api dari langit. Ini bukanlah api yang nyata. Dalam pemandangan saksi yang konsisten ini, barangkali dalam Kemenangan Akhir, para-graf 553 (dikutip langsung di atas) berarti demikian: Setan dan alat-alatnya akan memiliki kuasa yang hampir dapat menguasai sepenuhnya untuk benar-benar menyesatkan, melalui apa yang tampak seperti mujizat-mujizat yang nyata, daripada permainan ketrampilan tangan atau kecerdikan semata. 5 Testimonies 698:1 menjelaskan pernyataan di atas dalam Great Controversy (Kemenangan Akhir) 553:2:

“Sesuatu yang lebih dari sekedar tipuan dinyatakan di dalam Kitab Suci ini. Namun ada

batasan yang tidak boleh dilintasi oleh Setan, dan di sini ia menggunakan penipuan sebagai

bantuan dan tiruan dari pekerjaan yang sesungguhnya ia tidak berkuasa untuk melakukannya." - 5 Testimonies, 698:1.

Dan berikut ini pernyataan yang lain:

“Orang-orang yang mencari mujizat-mujizat sebagai tanda dari tuntunan ilahi berada

dalam bahaya penyesatan. Dikatakan di dalam Firman Tuhan bahwa musuh akan bekerja

melalui alat-alatnya yang telah menjauh dari iman, dan mereka tampaknya melakukan mujizatmujizat, bahkan menurunkan api dari langit di depan mata banyak orang. Melalui sarana

“keajaiban-keajaiban palsu” Setan akan menyesatkan, jikalau memungkinkan, orang terpilih

sekalipun." -3 Selected Messages, 408:4-409:0.

IA AKAN MENYESATKAN SEMUA ORANG KECUALI ORANG YANG SETIA
1 - Ia akan menyatakan secara salah, menyimpangkan dan menerapkan secara salah.—“Setan akan mengambil medan perang dan menyamar sebagai Kristus. Ia akan menyatakan dan menerapkan secara salah, dan menyimpangkan segala sesuatu yang dapat
dilakukannya."-Testimonies to Ministers, 411 :2,

2 - Kristus palsu ini akan menyesatkan semua orang kecuali orang-orang yang secara teguh berlandaskan pada Alkitab.—“Suatu kuasa dari bawah sedang bekerja untuk
mengadakan peristiwa-peristiwa besar terakhir dalam drama ini, Setan muncul sebagai Kristus,

dan bekerja dalam segala penyesatan kejahatannya di dalam orang-orang yang mengikatkan

diri mereka bersama-sama dalam perkumpulan-perkumpulan rahasia (Masonic, Knight Templars, dan lain-lain)" -8 Testimonies, 28:0.

“Setan telah memutuskan untuk meneruskan peperangan hingga akhir. Dengan muncul

sebagai seorang malaikat terang, yang mengaku sebagai Kristus, ia akan menyesatkan dunia.

Namun kemenangan ini akan singkat saja. Tidak ada badai atau topan yang dapat menggoyahkan orang-orang yang kakinya tertanam pada prinsip-prinsip kebenaran kekal.

Mereka akan mampu bertahan dalam masa ini dari kesesatan yang hampir menyeluruh,"-6 Bible Com-mentary, 1106/2:1,

3 - Penyembuhan-penyembuhan, mujizat-mujizat dan keajaiban-keajaiban palsu

dari Setan akan menyesatkan semua orang kecuali orang-orang yang menurut kepada

Firman Tuhan.

“Sebagian orang akan tergoda untuk percaya bahwa keajaiban-keajaiban ini berasal dari

Tuhan. Orang sakit akan disembuhkan di depan mata kita. Mujizat-mujizat akan dipertunjukkan

di depan mata kita. Apakah kita telah siap bagi pencobaan yang menunggu kita ketika keajaiban-keajaiban palsu dari Setan akan dipertunjukkan secara lebih penuh? Apakah banyak

jiwa akan terperangkap dan dikuasai? Dengan menjauh dari petunjuk dan hukum-hukum Tuhan

yang nyata, dan mendengarkan dongeng-dongeng, pikiran banyak orang akan bersedia untuk

menerima keajaiban-keajaiban palsu ini. Kita semua sekarang harus berusaha mempersenjatai

diri kita sendiri bagi pertarungan yang akan segera melibatkan kita di dalamnya. Iman di dalam

Firman Tuhan, dan dengan penuh doa mempelajari dan menerapkannya secara praktis, akan

menjadi perisai kita dari kuasa Setan dan akan membuat kita menjadi pemenang-pemenang

melalui darah Kristus." -Maranatha, 208:6.

4 - Keajaiban-keajaiban palsunya, api dari langit, dan muji-zat-mujizat akan memukau hampir seluruh dunia.—“Keajaiban-keajaiban palsu iblislah yang akan memukau
dunia, dan ia akan menurunkan api dari langit di depan mata banyak orang. Ia hendak mengadakan mujizat-mujizat; dan kuasa pembuat mujizat yang indah ini akan menyapu seluruh

dunia. " -2 Selected Messages, 51:2.

Apakah anda akan siap untuk berdiri dan menyatakan bahwa makhluk yang indah ini

dengan suara yang menyenangkan dan terang malaikat ini tidak lain adalah Setan?
4. BUKU GREAT CONTROVERSY (KEMENANGAN AKHIR), HALAMAN 624-625
Dalam Bab selanjutnya, di bagian yang berjudul “Masa Kesukaran Besar” penyebutan kedua tentang Setan yang menyamar sebagai Kristus akan dibahas. Dalam analisis tersebut,

kita akan mengulangi analisis berikut yang menyatakan bahwa SELURUH bagian KEMENANGAN AKHIR menyebutkan bahwa penyamaran-penyamaran Setan sebagai Kristus

dimulai selama krisis hukum hari Minggu, sebelum penutupan pintu kasihan secara umum. Kita

sekarang akan memperhatikan bacaan Great Controversy (Kemenangan Akhir) 624-625, karena kita ingin mengetahui ketika penyamaran Setan yang dinyatakan di dalamnya:
Jelaslah bahwa penyebutan pertama dari penyamaran Setan sebagai Kristus muncul sebelum penutupan pintu kasihan (dalam GC 588-589). Sehubungan dengan penyebutan kedua dari penyamaran tersebut (dalam GC 624-625), konteksnya menyatakan bahwa itu JUGA terjadi sebelum penutupan pintu kasihan (atau setidaknya, dimulai sebelum penutupan pintu kasihan; apakah itu berlangsung sampai pelayanan Bait Suci selesai, kita tidak mengetahuinya). Untuk dapat memahaminya sendiri, bacalah secara seksama GC 621:2-625:1.

Pengaturan dari seluruh bagian itu adalah sebagai berikut: [1] masa kepicikan Yakub

(GC 615:2-620:1). [2] Kilas balik sebelum penutupan pintu kasihan time (GC 620:2-626:0). [3]

Lebih lanjut tentang masa kepicikan Yakub (GC 626:1-627:1).

Marilah kita sekarang melihat secara lebih dekat: - Sebelum kilas balik Pembahasan tentang Masa Kepicikan Yakub (GC 615:2-620:1) -Kilas balik dimulai

“Persiapan yang harus kita lakukan sekarang (GC 620:2-623: 3). Setan akan segera

mulai menyatakan pemandangan-pemandangan supernatural yang mengerikan kepada kita, dan akan melakukan mujizat-mujizat (GC 624:1). Setan akan menyamar sebagai Kristus (GC 624:2-625:2). Kita sekarang harus bersiap menghadapi apa yang akan segera terjadi ketika Setan akan muncul sebagai Kristus dan mengatakan kepada orang banyak bahwa mereka harus memelihara hari Minggu, gantinya hari Sabat (GC 625:3- 626:0). - Kilas balik berakhir

Lebih banyak pembahasan tentang krisis masa kepicikan Yakub, yang terjadi karena adanya perintah hukuman mati (GC 626:1-627:1). Bala-bala dicurahkan (GC 627:2 dan seterusnya).

Anda akan melihat bahwa dalam bagian kilas balik dibahas peristiwa-peristiwa sebelum penutupan pintu kasihan.

1 - Pernyataan kedua dalam Great Controversy: 

“Pemandangan-pemandangan supernatural (adikodrati) yang menakutkan akan segera

dinyatakan di langit, sebagai bukti dari kekuasaan iblis yang mengadakan mujizat. Roh-roh jahat akan mendatangi raja-raja di bumi dan seluruh dunia, guna mengikat mereka dalam penipuan, dan mengajak mereka bersatu dengan Setan dalam perang yang paling akhir melawan pemerintahan surga. Melalui alat-alat ini, para penguasa dan rakyatnya akan sama-sama tertipu. Ada orang-orang yang akan bangkit dan berpura-pura menjadi Kristus sendiri, dan menggunakan nama serta menuntut penyembahan yang hanya merupakan hak dari Penebus dunia. Mereka akan mengadakan mujizat-mujizat penyembuhan dan mengaku menerima wahyu dari surga yang bertentangan dengan kesaksian Kitab Suci.

Sebagai tindakan puncak dalam drama penipuan yang besar itu, Setan sendiri akan menyaru seperti Kristus. “Gereja telah lama menunggu kedatangan Juruselamat sebagai kegenapan dari harapan-harapannya. Sekarang penipu ulung itu akan membuat seakan-akan Kristus telah datang. Di pelbagai bagian dunia, Setan akan menyatakan dirinya di antara manusia sebagai makhluk agung dengan cahaya menyilaukan, menyerupai gambaran Anak Allah yang diberikan oleh Yohanes dalam Wahyu (Wahyu 1:13-15). Kemuliaan yang mengelilinginya tidak dapat ditandingi oleh apapun yang pernah dilihat mata fana. Sorak kemenangan berkumandang di angkasa: Kristus telah datang! Kristus telah datang!” Orang
banyak jatuh tersungkur dalam pemujaan di hadapannya, sementara itu ia mengangkat tangannya dan mengucapkan satu berkat ke atas mereka, seperti Kristus telah memberkati

murid-muridNya pada waktu Ia berada di dunia ini. Suaranya yang lembut dan kecil, namun

sangat merdu. Dalam nada-nada yang lembut dan berbelas kasihan ia menyampaikan beberapa dari kebenaran surgawi yang penuh rahmat sebagaimana yang diucapkan oleh Juruselamat; ia menyembuhkan berbagai penyakit, dan kemudian, dalam tabiat Kristus yang dikenakannya, ia menyatakan bahwa Sabat telah diubah menjadi hari Minggu, dan memerintahkan semua orang untuk menyucikan hari yang telah diberkatinya. Ia menyatakan bahwa mereka yang bersikeras menyucikan hari yang ketujuh sedang menghujat namanya dengan menolak untuk mendengarkan malaikat-malaikatnya yang diutus kepada mereka dengan terang dan kebenaran. Inilah penipuan yang begitu hebat dan hampir tak terkalahkan. Seperti orang-orang Samaria yang ditipu oleh Simon Magus, orang banyak, dari kecil hingga besar, memberikan perhatian kepada para ahli sihir ini, dengan berkata: Inilah “kuasa Allah yang terkenal sebagai Kuasa Besar”. Kisah 8:10. 

“Tetapi umat Tuhan tidak akan tersesat. Ajaran-ajaran Kristus palsu ini tidak sesuai

dengan Kitab Suci. Berkatnya diumumkan kepada para penyembah binatang dan patungnya,

satu golongan ke atas siapa Alkitab menyatakan bahwa murka Allah yang tidak bercampur akan dicurahkan.

“Dan lebih jauh lagi, Setan tidak akan diizinkan memalsukan cara kedatangan Kristus. Juruselamat telah mengamarkan umatNya terhadap penipuan dalam hal ini, dan dengan jelas telah meramalkan cara kedatanganNya kedua kali. “Sebab mesias-mesias dan
nabi-nabi palsu akan muncul dan mereka akan mengadakan tanda-tanda yang dahsyat dan

mujizat-mujizat, sehingga sekiranya mungkin, mereka menyesatkan orang-orang pilihan juga...

Juga, apabila orang berkata kepadamu: Lihat, Ia ada di dalam bilik, janganlah kamu percaya.

Sebab sama seperti kilat memancar dari sebelah timur dan melontarkan cahayanya sampai ke

barat, demikian pulalah kelak kedatangan Anak Manusia.” Matius 2424-27, 31; 25:31; Wahyu

1:7; 1 Tesalonika 4:16-17. Kedatangan ini tidak mungkin dipalsukan. Ini akan diketahui secara

menyeluruh disaksikan oleh seluruh dunia.

“Hanya mereka yang menjadi pelajar Kitab Suci yang tekun dan yang telah menerima

kasih akan kebenaran akan dilindungi dari penipuan hebat yang menawan dunia ini, oleh kesaksian Alkitab orang-orang ini akan dapat mengenal sang penipu dalam penyamarannya.

Kepada semua, masa ujian akan datang. Melalui serangan pencobaan orang-orang Kristen

sejati akan jadi nyata. Apakah umat Allah sat ini telah berdiri teguh di atas FirmanNya sehingga

mereka tidak akan menyerah kepada bukti berdasarkan panca indera mereka? Apakah dalam

krisis seperti itu mereka akan berpegang teguh kepada Alkitab dan Alkitab saja? Jika mungkin,

Setan akan mencegah mereka mengadakan persiapan untuk berdiri pada hari itu. Dia akan

mengatur sedemikian rupa untuk mengendalikan jalan mereka, menjerat mereka dengan harta

dunia, membuat mereka memikul suatu beban yang berat dan meletihkan, agar hati mereka

dipenuhi oleh segala urusan duniawi dan masa kesukaran datang kepada mereka sebagai

pencuri." -Great Controversy, 624:2-626:0. (Kemenangan Akhir 589-691).
5. KEBANGUNAN ROHANI PALSU AKAN BERLANJUT SETELAH PENUTUPAN PINTU

KASIHAN
Adalah menarik bahwa kebangunan rohani palsu, yang dimulai pada pembentukan patung binatang itu, melalui pemberlakuan hukum hari Minggu Nasional, akan berlanjut hingga

setelah penutupan pintu kasihan secara umum. (Kita akan belajar selanjutnya bahwa kebangunan rohani setan akan berakhir tiba-tiba ketika terdengar Suara Tuhan.) Setelah penutupan pintu kasihan, akan berlanjut suatu semangat setan dalam berbagai bentuk agama. [Setelah penutupan pintu kasihan:] “Bentuk-bentuk agama akan berlanjut oleh orang-orang yang daripada mereka Roh Tuhan pada akhirnya telah ditarik; dan semangat setan yang diinspirasikan pangeran kejahatan kepada mereka demi pemenuhan rancangan fitnahnya, akan memiliki keserupaan dengan semangat bagi Tuhan." -Great Controversy, 615:1.
Peperangan oleh Setan dan para agennya melawan Tuhan dan umatNya akan berlanjut hingga akhir.—“Alat-alat Setan dalam bentuk manusia akan mengambil bagian dalam pertentangan besar terakhir untuk melawan pembangunan kerajaan Allah. Dan para malaikat surgawi dalam penyamaran dalam wujud manusia akan berada di medan peperangan untuk bertindak. Kedua kelompok yang saling bermusuhan ini terus ada hingga penutupan babak besar dalam sejarah dunia ini." -Maranatha, 167:5.
LAMPIRAN DARI BUKU THE LAST DAYS
Bahan-bahan berikut ini diambil dari buku kami dari manuskrip tidak diterbitkan berjudul The Last Days, dan adalah sebagian dari bahan-bahan terbaik dari buku itu tentang topik dalam

bagian ini.
ORANG-ORANG SUCI KAFIR
Tabiat jahat dan pengaruh-pengaruh bujuk rayu dari para penganiaya umat Tuhan

dinyatakan kepada Yohanes.—“Sementara kita mendekati penutupan waktu akan ada parade

yang lebih besar dan semakin besar dari kuasa kekafiran. Orang-orang suci kafir akan menyatakan kuasa yang menjadi tanda mereka, dan akan menyatakan diri mereka di depan

kota-kota dunia; dan pemisahan ini telah mulai digenapi. Melalui berbagai citraan, Tuhan Yesus

menyatakan kepada Yohanes tabiat jahat dan pengaruh bujuk rayu dari orang-orang yang menganiaya umat Tuhan. Semua orang membutuhkan hikmat untuk dapat meneliti secara seksama misteri kejahatan yang berjumlah begitu besar dalam penutupan sejarah bumi ini...

“Salah satu ciri yang menonjol dari kuasa-kuasa agama palsu ini adalah bahwa sementara mereka mengaku memiliki tabiat dan ciri-ciri anak domba, sementara mereka mengaku bersekutu dengan surga, mereka menyatakan melalui tindakan mereka bahwa mereka memiliki hati ular naga, bahwa mereka didorong oleh dan bersatu dengan kuasa setan, kuasa yang sama yang menciptakan perang di surga ketika Setan berusaha menguasai dan

dikeluarkan dari surga...

Alat-alat yang melaluinya Setan sedang bekerja di kota-kota yang padat.—“Setan

sedang sibuk bekerja di kota-kota yang padat. Pekerjaannya tampak nyata dalam kekacauan,

pertikaian, dan ketidakselarasan antara pekerja dan pemilik modal, dan kemunafikan yang telah

masuk ke dalam gereja-gereja... nafsu daging, keangkuhan mata, pameran keegoisan, persatuan-persatuan dan serikat-serikat, kekejaman, dan kekuasaan yang digunakan untuk

memaksa manusia bersekutu dengan persatuan-persatuan dan serikat-serikat, mengikatkan diri

mereka ke dalam ikatan-ikatan yang siap dibakar dengan api besar di hari terakhir, kesemuanya ini adalah pekerjaan alat-alat setan...

Dunia tampaknya bergerak ke arah kebinasaan dalam suatu tarian yang mengerikan. “Dunia ini, yang berbuat seolah tidak ada Tuhan, terserap ke dalam tujuan-tujuan
yang egois, akan segera mengalami kebinasaan yang mendadak, dan tidak dapat menyelamatkan diri. Banyak yang terus memuaskan diri dengan sembrono, sehingga mereka

menjadi begitu jijik dengan kehidupan dan lalu mereka bunuh diri, menari dan bermabukmabukan, minum-minum dan merokok, memanjakan nafsu binatang. Mereka pergi bagaikan rusa jantan yang siap disembelih. Setan sedang bekerja dengan segala cara dan pesonanya untuk menjaga agar manusia tetap berjalan maju berbaris dalam kebutaan, hingga Tuhan bangkit dari tempatNya untuk menghukum penghuni bumi karena kejahatan-kejahatan mereka, ketika bumi akan tertutup darah, dan tidak dapat lagi menutupi mayat-mayatnya. Seluruh dunia akan tampak seperti dalam barisan kematian." Manuscript 139, 1903, hlm. 5-6. (The Message in Revelation, 23 Oktober 1903). [Lihat juga:: 7BC 410,421-2; Ev 26; UL 310.]

ILMU PENGETAHUAN
Ilmu pengetahuan yang berasal dari Setan akan menjadi semakin kuat sejak sekarang hingga penutupan pintu kasihan. “Di seluruh dunia, ilmu pengetahuan yang berasal dari setan akan menjadi semakin kuat dan berkembang lebih penuh, sejak saat ini dan seterusnya hingga Kristus bangkit dari takhtaNya dan mengenakan jubah pembalasan." –Letter 136, 1906, hlm. 6-7. (Kepada G. I. Butler, A. G. Daniells, and G. A. Irwin, 27 April 1906).
SPIRITISME
Hanya sedikit orang memahami tentang kuasa manusia super yang akan bekerja melalui spiritisme untuk menguasai dunia.—“Spiritisme hendak menguasai dunia. Ada banyak orang yang mengira bahwa spiritisme dilakukan melalui tipu daya dan penyesatan, namun ini jauh daripada kebenaran. Kuasa manusia super sedang bekerja dalam berbagai cara, dan hanya sedikit orang yang memahami apa yang menjadi manifestasi-manifestasi spiritisme di masa depan. Ajaran salah tentang kebakaan alami telah menjadi dasar bagi keberhasilan Spiritisme. --“Landasan bagi keberhasilan spiritisme terletak pada pernyataan-pernyataan yang
telah dibuat dari mimbar-mimbar di negeri kita. Para pendeta telah menyatakan sebagai ajaran

Alkitab tentang kesalahan-kesalahan yang bermula dari si penipu ulung itu. Ajaran tentang kesadaran setelah kematian, tentang roh-roh orang mati yang bersekutu dengan orang-orang

yang masih hidup, tidak memiliki dasar Alkitabiah, namun demikian teori-teori ini diterima sebagai kebenaran. Melalui ajaran yang salah ini, jalan terbuka bagi roh-roh iblis untuk menyesatkan orang-orang dengan menyatakan diri mereka sebagai orang yang telah mati. Alat-alat Setan menyamar sebagai orang yang telah mati dan menyebabkan jiwa-jiwa terperangkap. Setan memiliki agama. Ia memiliki sinagog dari para pengikut yang setia. Untuk

membengkakkan jumlah pengikut setianya, ia menggunakan segala cara penyesatan.

Sementara manusia menolak kebenaran dan Roh Tuhan ditarik, Setan akan bekerja

secara lebih terbuka.-“Tanda-tanda dan keajaiban-keajaiban Spiritisme akan menjadi semakin

nyata ketika dunia yang mengaku Kristen menolak kebenaran yang dibukakan dengan nyata

dari Firman Tuhan, dan menolak untuk dituntun secara jelas oleh “demikianlah firman Tuhan,’

sebaliknya menerima ajaran-ajaran dan hukum-hukum manusia. Dengan menolak terang dan

kebenaran, banyak orang menyerahkan nasib mereka kepada kematian kekal, dan ketika manusia menolak kebenaran, Roh Tuhan secara perlahan-lahan akan ditarik dari bumi, dan

pangeran dunia ini akan memiliki kekuasaan yang lebih besar terhadap sasarannya. Ia akan

menunjukkan tanda-tanda dan keajaiban-keajaiban besar sebagai bukti dari pengakuan keilahiannya, dan melalui spiritisme akan bekerja melawan Kristus dan pada alat-alatNya."-

Updated Manuscript (Manuskrip tanpa tahun), 66, hlm. 16. ("Signs and Wonders of

Spiritualism—Tanda-tanda dan Keajaiban-keajaiban Spiritualisme). [Lihat juga:: Ev 602-3.]
KEAJAIBAN-KEAJAIBAN DAN MUJIZAT-MUJIZAT PALSU
Keajaiban-keajaiban palsu Setan dan keselarasan yang korup di antara para pengikutnya.-“Kita harus menunggu dan berjaga dan bekerja dengan tekun sehingga Setan
tidak akan menguasai medan dan mengemukakan perkara ini sebelum pekerjaan kita selesai.

Setan memiliki pekerjaan yang seluruhnya dipersiapkan sehingga melalui keajaiban-keajaiban

palsunya ia dapat menyesatkan seluruh dunia. Ia akan mengikat orang-orang dalam ikatanikatan dan mengaku bahwa dunia ada di pihaknya. Suatu persatuan yang korup akan muncul di antara orang-orang jahat di bumi, dan manusia akan diikat bersama untuk menginjak-injak standar kebenaran, demi menyenangkan Setan dan para malaikat jahatnya, dan memuaskan suatu dunia yang bermusuhan dengan Tuhan dan hukumNya."-Letter 1, 1875, hlm. 3-4,9-14,16.(Kepada "Dear Brother," 12 Oktober 1875.)

Setan menyesatkan dengan seolah-olah menyembuhan orang-orang yang sebelumnya telah disiksanya. -“Firman Tuhan menyatakan bahwa ketika sesuai dengan tujuan musuh itu, maka ia, melalui alat-alatnya, akan menyatakan suatu kuasa yang begitu besar dengan Kekristenan pura-pura, ‘sehingga sekiranya mungkin, mereka menyesatkan orang-orang pilihan juga.’ (Matius 24:24). Musuh itu menyatakan diri dalam pribadi-pribadi yang telah diberinya kuasa untuk melakukan mujizat-mujizat. Ia menciptakan kesedihan dan penderitaan dan penyakit. Seolah tampak mengubah sifatnya, ia tampaknya menyembuhkan orang-orang yang telah disiksanya sendiri." -Manuscript 125, 1901, hlm. 6-9, 12-14,21. ("The Unchangeable Law of God (Hukum Tuhan yang tak dapat berubah), " 9 Desember 1901).
Dunia tampaknya bergerak ke arah kebinasaan dalam suatu tarian yang mengerikan. “Dunia ini, yang berbuat seolah-olah tidak ada Tuhan, terserap ke dalam tujuantujuan yang egois, akan segera mengalami kebinasaan yang mendadak, dan tidak dapat
menyelamatkan diri. Banyak yang terus memuaskan diri dengan sembrono, sehinga mereka

menjadi begitu jijik dengan kehidupan dan lalu mereka bunuh diri. Menari dan bermabuk mabukan, minum-minum dan merokok, memanjakan nafsu binatang mereka, mereka pergi

bagaikan rusa jantan menuju tempat penyembelihan. Setan sedang bekerja dengan segala cara dan pesonanya untuk menjaga agar manusia tetap berjalan maju berbaris dalam kebutaan, hingga Tuhan bangkit dari tempatNya untuk menghukum penghuni bumi karena kejahatankejahatan mereka, ketika bumi akan tertutup darah, dan tidak dapat lagi menutupi mayatmayatnya. Seluruh dunia akan tampak seperti dalam barisan kematian." Manuscript 139, 1903,hlm. 5-6. (The Message in Revelation, 23 Oktober 1903). [Lihat juga:: 7BC 410,421-2; Ev 26; UL 310.]

Peristiwa-peristiwa ajaib yang berkaitan erat dengan Setan akan segera terjadi.-

“Saatnya akan tiba, Kristus mengatakannya ke-pada kita, ketika banyak pendusta akan berjalan

menyatakan dirinya sebagai Kristus. Juruselamat kita berkata, “Janganlah kamu mengikuti

mereka’ (Lukas 21:8). Kita tidak perlu tertipu. Peristiwa-peristiwa ajaib, yang berkaitan erat

dengan Setan, akan segera terjadi. Firman Tuhan menyatakan bahwa Setan akan mengadakan

mujizat-mujizat. Ia akan menjadikan orang-orang sakit, dan kemudian tiba-tiba menghilangkan

penyakit mereka dengan kuasa setannya."-Letter 57, 1904, hlm. 2. ("To Our Leading Medical

Workers, " 12 November 1903).

Bagaimana manusia di bawah pengaruh roh jahat akan mengadakan mujizat-mujizat.

-“Manusia di bawah pengaruh roh-roh jahat akan mengadakan mujizat-mujizat. Mereka akan menyebabkan orang menjadi sakit dengan mengucapkan mantra ke atas mereka, lalu kemudian mengangkat mantra itu, yang membuat orang lain mengatakan bahwa orang-orang

yang sebelumnya sakit telah disembuhkan secara ajaib. Ini telah dilakukan oleh Setan berulangulang kali.' "-Letter 259,1903, hlm. 5-6. (Kepada "Dear Sister Hall, " 23 November 1903). [Lihat juga: 7BC 35, 383; 2SM 53; TDG 336; UL 341.]

Jikalau kita berjaga dan taat. -“Pencobaan-pencobaan akan datang, namun jikalau kita

berjaga terhadap musuh, dan menjaga keseimbangan penguasaan diri dan kesucian, roh-roh

penyesat tidak akan dapat memberi setitik pun pengaruhnya kepada kita. Di masa depan kamu

akan memahami alasan-alasan yang baik atas peringatan-peringatan yang diberikan tentang

roh-roh penyesat."- Letter 211, 1905, hlm. 3. (Kepada J. E. White, 22 Juli 1905).

Orang-orang sesat akan berpaling sangat jauh dari Tuhan. -“Tuhan kita adalah setia

kepada kita. Dalam FirmanNya Ia telah menyatakan bahwa banyak orang akan berpaling dari

iman, mendengarkan roh-roh penyesat dan ajaran-ajaran iblis. Mereka akan berpaling sangat

jauh dari Tuhan... Setan sedang berjaga lebar, dan ia tidak akan menyia-nyiakan kesempatan

untuk mengikat pria dan wanita ke dalam rencananya, dan mengikatkan mereka dengan cara

sedemikian sehingga sebelum mereka menyadarinya, mereka telah mendapati kuk perbudakan di atas mereka." Manuscript 122, 1905, hlm. 2, 3, 5. 6. ("A Solemn Appeal," Agustus 1905). [Lihat juga: PM 174-5.]

Takhta Setan ada di dalam dunia ini. -“Kedudukan atau takhta Setan ada di dalam

dunia ini, dan para pelajar nubuatan harus terjaga penuh terhadap kuasa-kuasa yang akan

mereka hadapi... Kuasa Setan akan dinyatakan sebagai suatu berkat yang indah kepada umat manusia. -“Ada orang-orang yang sangat menginginkan kekuasaan, dan yang akan

menggunakan segala cara-cara yang ditempatkan oleh Setan di tangan mereka untuk memperoleh kekuasaan. Orang-orang jahat telah memperoleh kuasa yang ajaib, dan kuasa ini

akan dinyatakan sebagai suatu berkat yang terindah kepada umat manusia." Manuscript 78,

1905, hlm. 6. ("A Message to Believers," n.d. 1905).
Dengan melaksanakan Iman dan Doa kita akan memanggil para malaikat surga ke

sisi kita.-“Kita diperingatkan bahwa di hari-hari terakhir ini pengaruh-pengaruh Setan akan bekerja dengan kekuatan sedemikian sehingga, sekiranya memungkinkan, mereka akan menyesatkan orang terpilih. Namun hidup di tengah-tengah kekuatan-kekuatan yang saling

bertentangan, kita, dengan melaksanakan iman dan doa, dapat memanggil ke sisi kita serombongan malaikat surga, yang akan menjaga kita dari setiap pengaruh yang merusak. Para pekerja yang menjadikan Firman Tuhan sebagai penuntun mereka, akan berjalan dalam terang Tuhan dan selamat." Letter 248, 1907, hlm. 2-4. (Kepada J. E. White dan istri, 6 Agustus 1907). 

Tuhan akan membedakan dengan Tanda PerkenanNya orang-orang yang menyerahkan diri untuk dibentuk oleh Roh-Nya.-“Di zaman ini, suatu zaman penuh dengan

keajaiban-keajaiban setan, segala sesuatu yang dapat dibayangkan akan dikatakan dan dilakukan untuk menyesatkan, sekiranya memungkinkan, bahkan orang-orang pilihan sekalipun. Janganlah orang-orang beriman berkata apapun untuk mendukung kuasa Setan. Tuhan akan membedakan umat pemelihara hukumNya dengan tanda perkenanNya, jikalau mereka mau dibentuk dan diolah oleh RohNya, dan dibangun dalam iman yang terkudus, yang

mendengarkan dengan seksama suara dari FirmanNya."- Letter 195, 1903, hlm. 6-7. (Kepada

W. C. White, 6 September 1903). [Lihat juga: TDG 258; UL 263.]

Tuhan menjanjikan kelepasan dari jam pencobaan. “Ada pencobaan-pencobaan yang keras di hadapan setiap orang, namun kita tidak perlu gagal. Dalam jam pencobaan, Kristus tidak akan meninggalkan anak-anakNya, melainkan akan mengirimkan malaikatmalaikatNya untuk melayani mereka. Ia akan menjawab doa-doa mereka yang memohon kelepasan. Jikalau kita mau memegang kuasa yang ditawarkan oleh Kristus. “Setan mengetahui bahwa waktunya adalah singkat, dan ia akan melakukan setiap usaha di dalam kuasanya untuk menghancurkan iman kita di dalam Tuhan dan di dalam FirmanNya... namun jikalau kita mau memegang kuasa yang ditawarkan oleh Kristus, mencari Tuhan dengan setia, dan berjaga di dalam doa, kita akan memiliki segala kuasa dan hikmat untuk menghadapi

serangan-serangan dari musuh.”

Saatnya telah tiba untuk menyatakan pendirian kita untuk berada di pihak Kristus.-

“Banyak dari umat kita tampaknya tidak menyadari bahwa saatnya telah tiba bagi setiap orang untuk menyatakan pendiriannya untuk berada di pihak Yesus Kristus dan para malaikat surgawi. Melalui ketidakperdulian mereka, melalui kecerobohan dalam perkataan dan perbuatan, mereka membiarkan diri mereka terbuka bagi pengaruh musuh. Mereka tampaknya tertidur dalam hal perkara-perkara yang sekarang ada di hadapan dunia." Manuscript 35, 1908, hlm. 2, 3, 6-8, 11,12. ("Conflict and Victory (Konflik dan Kemenangan), " khotbah yang disampaikan di Oakland,California, 7 Maret 1908).

Setan, dengan menyaru sebagai terpelajar, memasukkan dirinya ke dalam lingkaran golongan terpelajar melalui spiritisme.-“Setan menyamar menjadi ular naga di Eden, dengan menganggap makhluk ini adalah yang terbaik sesuai dengan rencana pencobaannya. Setan telah bertambah dalam metode-metode trampilnya dengan terus menerus melatihkannya kepada manusia. Satu-satunya tujuannya adalah menyelesaikan pekerjaan yang dimulainya di Eden, dan mengusahakan untuk membinasakan umat manusia. Melalui pekerjaan-pekerjaannya yang penuh rahasia, ia dapat memasukkan dirinya ke dalam lingkaran orang-orang yang paling terpelajar dan terhormat, karena ia dahulu adalah makhluk yang dihormati,
dalam kedudukan bertanggung jawab tinggi dari antara penghuni surga. Adalah sebuah kesalahan jikalau menggambarkan dia sebagai makhluk bertanduk dan membawa tongkat

bersabit, karena ia masih seorang malaikat yang telah jatuh. Ia mampu mencampurkan kebesaran intelektual tertinggi dengan kekejaman yang paling hina dan kerusakan yang paling

menjijikkan. Jikalau ia tidak memiliki kuasa ini, banyak orang yang sekarang terpesona dengan

penggambarannya yang menarik dan terperangkap oleh penipuannya, mungkin sudah melarikan diri dari perangkapnya.
Mengapa tidak mengherankan jika ditemukan satu golongan yang tinggi di kalangan orang-orang yang diilhami oleh para malaikat yang telah jatuh.- “Di dalam sinagognya, Setan membawa di bawah tongkat pemerintahannya dan ke dalam dewan-dewannya para agen yang dapat digunakannya untuk menganjurkan penyembahan kepadanya.
Bukanlah suatu perkara yang aneh jikalau menemukan segolongan yang tinggi, dan suatu

manifestasi dari kebesaran intelektual di dalam kehidupan dan tabiat dari orang-orang yang

diilhami oleh para malaikat yang telah jatuh. Setan dapat memberikan pengetahuan ilmiah dan

memberikan kepada manusia bab-bab filsafat. Ia sangat mengenal sejarah dan fasih dalam

hikmat duniawi.

Manusia duniawi mengaku memiliki kecerdasan yang lebih tinggi dan lebih mulia

daripada Kristus.-“Hampir setiap tingkatan talenta dibawa ke dalam perangkap pangeran kuasa kegelapan itu. Manusia yang berpikiran duniawi, karena mereka ingin meninggikan dirinya, telah berpisah dari Tuhan, tidak suka mempertahankan Tuhan di dalam pengetahuan mereka, karena mereka mengaku memiliki kecerdasan yang lebih tinggi dan lebih mulia daripada Yesus Kristus.

Setan iri kepada Kristus, dan lalu membuat pengakuan bahwa dialah yang berhak atas

kedudukan yang lebih tinggi daripada Komandan Surga itu. Peninggian dirinya menggiringnya

kepada penolakan kepada hukum Tuhan, dan menyebabkan ia dikeluarkan dari surga. Setan telah menyatakan tabiatnya melalui Kepausan.-“Melalui kepausan, ia telah menyatakan tabiatnya dan menjalankan prinsip-prinsip pemerintahannya.

“Setan akan menggunakan alat-alatnya untuk menjalankan sarana-sarana pemicu, untuk

mengalahkan orang-orang kudus Tuhan sebagaimana di masa lalu ia menggunakan kekuasaan

Roma untuk mengutuk Protestantisme. Namun umat Tuhan dapat tiba pada kesimpulan kemenangan bahwa, karena Kristus hidup, kita juga akan hidup. Umat Tuhan harus maju dalam

roh yang sama seperti ketika Yesus menghadapi tuduhan-tuduhan pangeran kegelapan di masa lalu. Persekutuan jahat dapat maju hanya di jalan yang telah ditandai oleh Yesus di depan mereka. Setiap langkah dalam kemajuan mereka membawa orang-orang kudus Tuhan semakin dekat dengan takhta putih yang besar, semakin dekat dengan akhir yang penuh kemenangan dalam peperangan mereka."- Undated Manuscript 66 (Manuskrip tanpa tahun), hlm. 1-6. ("Signs and Wonders of Spiritualism” (Tanda-tanda dan Keajaiban-keajaiban Spiritualisme) {Lihat juga: Ev 602-9.}
PENAMPAKAN-PENAMPAKAN SETAN
Ia muncul sebagai malaikat yang indah.-“Setan turun sebagai seorang malaikat yang

indah, dan menyampaikan gambaran yang indah di depan mata orang-orang yang jalannya

telah begitu menyimpang dari Tuhan, sehingga mereka tidak dapat melihat siapa diri mereka,

ataupun mengetahui apa yang mereka butuhkan. Musuh itu telah turun dengan kuasa yang lebih besar, untuk bekerja dengan segala penyesatan kesalahan kejahatan di dalam orang-orang yang binasa,"-Letter 259, 1909, hlm. 5-6. (Kepada "Dear Sister Hall," 29 November 1909). {Lihat juga: TBG 95, 989; 28M 59; TDG 396; UL 941.]

Dalam konflik terakhir Setan muncul, bukan saja sebagai singa yang mengaum,

melainkan juga sebagai seorang penyesat.-“Kita perlu memahami apa yang akan kita hadapi

dan bagaimana cara menghadapinya. Kita harus mengetahui apa usaha-usaha yang harus kita

lakukan, sehingga di masa-masa yang mengerikan ini kita tidak akan dikuasai oleh sarana-sarana musuh. Kita mengetahui bahwa pertentangan besar terakhir adalah usaha Setan yang

paling keras untuk mencapai tujuannya. Ia akan muncul, bukan saja sebagai seekor singa yang

mengaum, melainkan sebagai seorang penyesat, yang mengenakan jubah terang yang indah

yang menutupi dosa, sehingga ia dapat membawa manusia ke dalam perangkapnya.” - Manuscript 46, 1904, hlm. 1-9, 6-8. ("The Foundation of Our Faith” (Landasan Iman Kita), pidato

yang disampaikan di Berrien Springs, Michigan, 18 Mei 1904).
Para malaikat jahat dalam wujud manusia akan menghadirkan wujud-wujud yang

berkilau.-“Setan memiliki sekutu dalam manusia, dan para malaikat jahat dalam wujud manusia

akan tampak kepada manusia, dan menghadirkan di hadapan mereka suatu wujud-wujud yang

berkilau, yang menyatakan apa yang dapat manusia lakukan, jikalau saja mereka sering menukarkan penyesalan mereka atas dosa-dosa dengan perlawanan,"-Manuscript 122, 1905,

hlm. 2-9, 5-6. (“A solemn Appeal," Agustus 1905). {Lihat juga: PM 174-5.]

PENGARUH SETAN
Para malaikat memelihara dunia dari kebinasaan karena ada sebagian orang yang

belum pernah mendengar pekabaran ini.-“Para malaikat masih memelihara dunia ini dari

kebinasaan karena ada beberapa orang yang belum pernah mendengarkan pekabaran tentang

kebenaran ini...

Orang-orang yang mengambil bagian dalam penyesatan spiritisme akan menjadi

seperti orang gila ketika penyesatan mereka terbuka.-“Perkembangan hari-hari terakhir ini

akan segera ditentukan. Ketika penyesatan-penyesatan spiritisme ini dinyatakan apa adanya,--

pekerjaan rahasia roh-roh jahat, orang-orang yang mengambil bagian di dalamnya akan menjadi seperti orang-orang yang kehilangan akalnya.

“Dunia akan dibanjiri oleh kesalahan-kesalahan yang semu. Satu pikiran manusia, yang

menerima kesalahan-kesalahan ini, akan bekerja pada pikiran manusia lainnya yang telah membalikkan bukti kebenaran Tuhan yang mulia menjadi sebuah kebohongan. Orang-orang ini

akan tersesat oleh para malaikat yang telah jatuh, ketika mereka seharusnya berdiri sebagai

para penjaga yang setia, yang menjaga jiwa-jiwa yang harus mereka pertanggung jawabkan.

Mereka telah meletakkan senjata perang mereka, dan telah mendengarkan roh-roh penyesat itu. Mereka tidak memperhatikan nasihat Tuhan, dan mengabaikan peringatan-peringatan dan

teguran-teguranNya, dan secara pasti berada di pihak Setan, mendengarkan roh-roh penyesat

dan ajaran-ajaran iblis...

Melalui sarana Setan yang licik wujud-wujud orang mati akan muncul.-“Sejarah akan berulang. Wujud-wujud orang mati akan muncul melalui sarana licik Setan, dan banyak

orang akan mengenalinya sebagai orang-orang terkasih mereka, dan membuat kebohongan...

Dari antara kita, ada orang-orang yang akan berpaling daripada kebenaran dan mendengarkan

roh-roh penyesat dan ajaran-ajaran iblis, dan melalui mereka kebenaran akan dikatakan jahat.

Sebagian orang yang telah tersesat akan bertobat dan berbalik.-“Sebagian orang

yang telah tersesat oleh orang-orang yang memiliki kedudukan yang bertanggung jawab akan

bertobat dan berbalik. Dan ketika kita menangani mereka, kita harus ingat bahwa tidak seorangpun dari mereka, yang sebelumnya telah berada dalam kedalaman perangkap Setan,

mengetahui bahwa mereka telah berada di sana."-Letter 311, 1905, hlm. 2-9, 5-7(Kepada A. G.

Daniells and W. W. Prescott, dan rekan-rekan mereka, 30 Oktober 1905). [Lihat juga: Ev 122,180; TDG 312; UL 317.}

Malaikat-malaikat Setan berbaur dengan manusia. “Setan menggunakan ilmunya

dalam bermain-main dengan kehidupan jiwa manusia. Malaikat-malaikatnya berbaur dengan

manusia, dan memerintahkan mereka dalam misteri-misteri iblis. Malaikat-malaikat yang telah

jatuh ini akan menarik para murid untuk mengikuti mereka, akan berbicara dengan mereka, dan

akan menentukan prinsip-prinsip yang salah sebanyak mungkin, yang menggiring jiwa-jiwa

menuju jalan kesesatan. Malaikat-malaikat ini ada di seluruh dunia, menyatakan perkara-perkara ajaib yang akan segera tampak dalam terang yang lebih pasti." -Manuscript 145, 1905, p. 4 ("Diary," October 31, 1905).

BAGIAN EMPAT
PENGGONCANGAN DAN PENAMPIAN
Penggoncangan telah dimulai (EW 50; 4BC. 1161), dan kita sekarang berada di dalamnya (1T 429; 6T 332), namun tidak lama lagi ia akan meluas kepada penyucian gereja

(2SG 284). Sabit telah mulai bergerak (1T 100), dan penampian sedang terjadi sekarang (1T 99; 4T 51). Suatu penampian besar akan segera terjadi (5T 80).

Kadangkala istilah “penggoncangan” dan “penampian” digunakan secara sejajar dalam

Roh Nubuat, namun terkadang istilah “penampian” adalah istilah yang lebih keras. Yang manapun dari keduanya, di dalamnya terlibat suatu proses pemisahan. Cobalah goyangkan pasir dan kerikil di atas sebuah nampan, maka keduanya akan terpisah; buatlah lubang-lubang di dasarnya dan teruslah goyangkan; sekarang anda menampi, dan pasir akan jatuh dan hanya kerikil yang tertinggal. Sepanjang sejarah gereja kita, banyak umat yang beriman secara permukaan saja telah digoncangkan. (Masalah kita sekarang ini adalah bahwa gereja begitu suam-suam kuku, sehingga orang-orang beriman permukaan merasa sangat nyaman dan sebaliknya justru orang-orang yang setia kepada kepercayaan mula-mula yang dikeluarkan; suatu penggoncangan kebalikan!) namun proses penggoncangan/penampian di dalam gereja kita akan berpuncak pada krisis yang terjadi karena pemberlakuan hukum hari Minggu nasional.

Krisis itu akan sangat mempengaruhi setiap manusia yang hidup, namun ini secara khusus akan memiliki dampak yang mengerikan dan cepat terhadap para pemelihara hari Sabat.

Apakah yang menjadi sarana yang lebih berkuasa untuk menampi orang beriman palsu dari yang sejati, ketika, melalui hukum pemerintah, jika tetap menjadi seorang MAHK adalah suatu tindakan kriminal!

Penggoncangan/penampian terjadi di antara pemelihara Sabat, dan telah berlangsung

selama bertahun-tahun. Ia akan mencapai puncaknya bagi para pemelihara Sabat ketika krisis

hukum hari Minggu meletus pada orang-orang di setiap bangsa. Penggoncangan/penampian

akan dialami secara pribadi, dan menghasilkan tanda binatang atau meterai Tuhan. Orangorang yang menerima meterai dari Tuhan akan menerima hujan akhir, yang memberi kuasa kepada mereka untuk keluar dan menyampaikan seruan nyaring kepada dunia.
1. PUNCAK PENGGONCANGAN DAN PENAMPIAN ADALAH MA-SIH DI MASA

MENDATANG
1 - Karena dosa-dosa kita, tidak satupun dari kebijakan kita akan dapat menyelamatkan kita daripadanya.—“Segala kebijakan di dalam dunia tidak akan dapat menyelamatkan kita dari suatu penggoncangan yang mengerikan, dan segala usaha yang dilakukan dengan kewenangan tinggi tidak akan mengangkat kita dari hukuman cambuk Tuhan,
karena dosa masih dipelihara. Jikalau sebagai suatu umat kita tidak memelihara diri kita di dalam iman dan bukan saja menganjurkan melalui pena dan suara hukum-hukum Tuhan, melainkan memelihara hukum itu satu demi satu, tidak melanggar satupun dari hukum itu secara sengaja, maka kelemahan dan kebinasaan akan menimpa kita." -3 Selected Messages, 384:3-385:0.

2 - Saatnya tiba ketika gereja harus disucikan.—“Kita mungkin berseru: ‘Tolonglah,

Tuhan; karena manusia salah telah musnah; karena orang-orang setia gagal dari antara anak-anak manusia.’ Saya mengetahui bahwa banyak orang berpikir terlalu menyenangkan masa kini. Jiwa-jiwa yang suka kenyamanan ini akan ditelan oleh kehancuran yang besar. Namun kita tidak berputus asa. Kita telah cenderung berpikir bahwa di mana tidak ada pendeta-pendeta yang setia, maka di sana tidak ada orang-orang Kristen yang sejati, namun tidaklah demikian. Tuhan telah menjanjikan bahwa ketika para gembala tidak setia, Ia Sendiri akan mengambil alih

menjaga umatNya. Tuhan tidak pernah menjadikan umatNya sepenuhnya bergantung kepada

sarana-sarana manusia. Namun hari-hari penyucian gereja semakin dekat. Tuhan akan memiliki suatu umat yang murni dan setia. Dalam penampian dahsyat yang akan segera terjadi kita akan lebih mampu untuk mengukur kekuatan Israel. Tanda-tanda menyatakan bahwa saatnya telah dekat ketika Tuhan akan menyatakan bahwa kipasNya ada di tangannya, dan Ia akan membersihkan seluruh ladangnya. "-5 Testimonies, 80:0.

3 - Suatu penggoncangan adalah sangat dibutuhkan.—“Adalah suatu pernyataan

yang khidmat yang saya sampaikan kepada gereja, bahwa tidak satupun dari dua puluh nama

yang tercatat di dalam buku gereja telah siap bagi penutupan sejarah bumi mereka, dan mereka pastilah akan menjadi tanpa perlindungan Tuhan dan tanpa pengharapan di dunia sebagaimana orang-orang berdosa lainnya." -Christian Service, 41:1.

“Orang-orang yang telah memiliki kesempatan untuk mendengar dan menerima kebenaran dan yang telah bersekutu dengan gereja MAHK, yang menyebut diri mereka umat

pemelihara hukum Tuhan, namun tidak memiliki semangat hidup dan kesucian bagi Tuhan dibandingkan dengan gereja-gereja pada umumnya, akan menerima bala dari Tuhan sama seperti gereja-gereja yang melawan hukum Tuhan." -19 Manuscript Releases, 176 (1898).

“Ada orang-orang dari antara kita yang akan membuat pengakuan-pengakuan, sebagaimana Akhan, yang sangat terlambat untuk menyelamatkan diri mereka... Mereka tidak

sejalan dengan kebenaran. Mereka menolak kesaksian yang lurus yang menjangkau hati, dan

akan bersukacita melihat orang yang memberikan teguran ditutup mulutnya." -3 Testimonies,

272:2.

4 - Ini akan menjadi sebuah pekerjaan yang tuntas.—“Oh, seandainya setiap orang

yang suam-suam kuku ini dapat menyadari pekerjaan pembersihan yang akan dilakukan Tuhan

di antara orang-orang yang mengaku umatNya!"- 1 Testimonies, 190:0.

“Betapa hebat penampian yang akan terjadi di antara orang-orang yang mengaku sebagai anak-anak Tuhan!"-Testimonies to Mi-nisters, 163:1.

5 - Seluruh sekam akan dipisahkan keluar.—“Umat Tuhan akan ditampi, bahkan seperti jagung yang ditampi dalam ayakan, hingga seluruh sekam dipisahkan dari biji-biji yang

murni."- 1 Testimonies, 431:2.

6 - Orang-orang yang beriman permukaan saja akan pergi. —“Dan pada saat itu orang-orang beriman permukaan, kelompok konservatif, yang pengaruhnya telah terus menerus

menghalangi kemajuan pekerjaan ini, akan meninggalkan iman mereka dan berdiri di pihak

musuh-musuh, yang sesungguhnya kepada merekalah simpati mereka telah lama diarahkan." -5 Testimonies, 463:2.

7 - Orang-orang berdosa akan ditampi keluar.—“Setan akan mengadakan mujizatmujizatnya untuk menyesatkan; ia akan menyatakan kuasanya sebagai yang tertinggi. Gereja mungkin tam-pak seolah akan jatuh, namun ia tidak jatuh. Gereja tetap berdiri, sementara orang-orang berdosa di Sion akan ditampi keluar, sekam akan dipisahkan dari gandum yang berharga. Ini adalah suatu cobaan yang berat, namun ini harus terjadi. Hanya orang-orang yang telah dimenangkan oleh darah Anak Domba dan perkataan kesaksian mereka akan ditemukan di antara orang-orang yang setia dan benar, tanpa tetes atau noda dosa, tanpa kebohongan di mulut mereka." -2 Selected Messages, 380:2.
Catatan: Kita harus tetap mengingat bahwa “gereja” dalam arti Alkitab, adalah terdiri atas orang-orang, bukan bangunan, atau lembaga-lembaga, atau komite-komite, atau suatu

organisasi. Sepanjang sejarah, di masa-masa damai gereja memiliki organisasi, akan tetapi

organisasi bukanlah gereja. Tidak pernah pengertiannya demikian dan tidak akan pernah demikian. Umat Tuhan yang setia adalah gerejaNya. Merekalah, yang melalui kasih karunia

Tuhan, berjalan hingga akhir. Bangunan-bangunan, komite-komite, agenda-agenda, kebijakankebijakan, dan jabatan-jabatan tidak selamat; me-lainkan hanya pribadi-pribadi yang

menggenapi, melalui pengalamannya, definisi yang diberikan dalam Wahyu 14:12.
2. HAL-HAL YANG MENYEBABKAN PENGGONCANGAN
1 - Teori-teori yang salah menghasilkan suatu penggoncangan.—“Ketika penggoncangan tiba, melalui masuknya teori-teori yang salah, para pembaca permukaan ini,

yang tidak berlabuh di mana-mana, adalah seperti pasir penghisap. Mereka tersedot ke dalam

suatu keadaan yang sesuai dengan nada perasaan kepahitan mereka ... Daniel dan Wahyu

harus dipelajari, dan juga nubuatan-nubuatan lainnya dalam Perjanjian Lama dan Baru. Hendaklah ada terang, ya ada terang, di dalam rumah kediamanmu. Untuk ini kita perlu berdoa.

Roh Kudus, yang bersinar ke atas halaman-halaman dari buku kudus itu, akan membuka pengertianmu, sehingga kita dapat mengerti apakah kebenaran itu."-Testimonies to Ministers,

112:1.

“Musuh akan membawa teori-tori salah, seperti ajaran bahwa tidak ada bait suci. Ini adalah salah satu titik di mana orang akan meninggalkan iman percayanya." -Evangelism, 224:3

2 - Penggoncangan terjadi ketika kebenaran ditolak.—“Harus ada suatu penggoncangan di antara umat Tuhan; namun ini bukanlah kebenaran masa kini yang harus

disampaikan kepada gereja-gereja. Ini adalah akibat dari penolakan terhadap kebenaran yang

disampaikan." -2 Selected Messages, 13:1.

“Tuhan akan segera datang. Harus ada suatu proses pemurnian, pengayakan di setiap

gereja, karena di antara kita ada orang-orang jahat yang tidak mengasihi kebenaran ataupun

memuliakan Tuhan."-Review, 19 Maret 1895.

“Karena tidak menerima kasih akan kebenaran, mereka akan ditangkap dalam tipu daya

musuh; mereka akan mendengarkan roh-roh penyesat dan ajaran-ajaran iblis dan akan menjauh daripada kebenaran."-6 Testimonies, 401 :0.

3 - Penolakan terhadap kesaksian yang lurus membawa kepada penggoncangan.—

“Saya bertanya tentang arti penggoncangan yang telah saya lihat dan ditunjukkan bahwa itu

disebabkan oleh karena kesaksian lurus yang disampaikan melalui nasehat dari Saksi Yang

Benar kepada jemaat Laodikea. Ini akan memberi akibat kepada hati penerimanya, dan akan

menuntun mereka untuk meninggikan standar dan mencurahkan kebenaran yang lurus. Sebagian orang tidak akan tahan akan kesaksian yang lurus ini. Mereka akan bangkit melawannya, dan inilah yang akan menyebabkan suatu penggoncangan di antara umat Tuhan.

"-Early Writings, 270:2.

“Tuhan menyerukan suatu pembaharuan dari kesaksian yang lurus yang disampaikan di

tahun-tahun yang lalu. Ia menyerukan suatu pembaharuan kehidupan rohani. Tenaga-tenaga

rohani umatNya telah lama lemah, namun harus ada suatu kebangkitan dari apa yang tampak

sebagai suatu kematian. Melalui doa dan pengakuan dosa kita harus melapangkan jalan bagi

Raja." -8 Testimonies, 297:5-6].

“Satu hal yang pasti: Orang-orang MAHK yang berdiri di bawah panji Setan akan pertama-tama meninggalkan iman mereka dalam peringatan-peringatan dan teguran-teguran

yang terdapat dalam Kesaksian dari Roh Tuhan." -3 Selected Messages, 84:3.

“Penyesatan terakhir Setan adalah meniadakan kesaksian Roh Tuhan. “Bila tidak ada

wahyu, menjadi liarlah rakyat. (Wahyu 29:18). Setan akan bekerja dengan rajin, dengan berbagai cara dan melalui berbagai agen, untuk mengoyahkan kepercayaan umat Tuhan yang

sisa kepada kesaksian yang benar. "-1 Selected Messages, 48:3.
“Musuh telah membuat usaha-usaha tertingginya untuk menggoyahkan iman dari orangorang kita sendiri kepada Kesaksian-Kesaksian... Inilah yang dirancang oleh Setan agar terjadi, dan orang-orang yang telah mempersiapkan jalan bagi umat untuk tidak memperhatikan

peringatan-peringatan dan teguran-teguran dalam Kesaksian Roh Tuhan akan melihat bahwa

suatu gelombang kesalahan dalam segala jenisnya akan bermunculan." - 3 Selected Messages, 83:3-4.

“Adalah rencana Setan untuk melemahkan iman umat Tuhan kepada Kesaksian-Kesaksian. Kemudian diikuti dengan keraguan kepada butir-butir penting iman kita, tiang-tiang

kedudukan kita, kemudian keraguan terhadap Kitab Suci yang Kudus, dan kemudian perjalanan

menurun kepada neraka. Ketika Kesaksian-Kesaksian, yang sebelumnya pernah dipercayai,

sekarang diragukan dan dilepaskan, Setan mengetahui bahwa orang-orang yang telah tersesat

itu tidak akan berhenti di sini; dan ia menggandakan usaha-usahanya hingga ia meluncurkan

mereka kepada pemberontakan terbuka, yang menjadi tidak terobati dan berakhir pada kebinasaan,"-4 Testimonies, 211:1.

4 - Ketidaktaatan membawa penggoncangan.—“Sejarah pemberontakan Datan dan

Abiram sedang berulang, dan akan berulang lagi hingga penutupan zaman. Siapakah yang

berada di sisi Tuhan? Siapakah yang akan tersesat, dan kemudian menjadi penyesat?" -Letter

15, 1892.

“Kita berada pada masa penggoncangan, masa ketika segala sesuatu yang dapat

digoncangkan akan digoncangkan. Tuhan tidak akan memaafkan orang-orang yang mengenal

kebenaran jikalau dalam perkataan dan perbuatan mereka tidak menurut perintah-perintahNya.

"-6 Testimonies, 332:0.

5 - Aniaya menghasilkan suatu penggoncangan.—“Ketika aniaya tidak ada, telah masuk ke dalam golongan kita orang-orang yang tampaknya waras dan Kekristenan mereka

tidak perlu diragukan, namun, orang-orang ini, jikalau aniaya datang, akan keluar dari golongan

kita. " -Evangelism, 360:4.

6 - Penerimaan akan ilmu pengetahuan yang salah membawa pemisahan.—“Ilmu

pengetahuan dan agama akan ditempatkan melawan satu sama lain karena manusia yang

terbatas ini tidak dapat memahami kuasa dan kebesaran Tuhan. Perkataan Firman Kudus ini

dinyatakan kepada saya, ”Bahkan dari antara kamu sendiri akan muncul beberapa orang, yang

dengan ajaran palsu mereka berusaha menarik murid-murid dari jalan yang benar dan supaya

mengikut mereka.” (Kisah 20:30). Ini pasti akan muncul di antara umat Tuhan."-Evangelism,

593:1.

7 - Pencobaan meningkatkan penggoncangan, namun topan aniaya yang datang

akan menjadi puncaknya.—“Sementara pencobaan semakin pekat di sekeliling kita, baik pemisahan maupun penyatuan akan tampak di dalam golongan kita. Sebagian orang yang

sekarang bersiap untuk mengangkat senjata peperangan, pada masa kesulitan yang sesungguhnya akan menyatakan bahwa mereka tidak dibangun di atas batu karang yang kokoh; mereka akan menyerah kepada pencobaan. Orang-orang yang telah memiliki terang yang besar dan kesempatan-kesempatan yang berharga, namun tidak meningkatkannya, melalui satu alasan palsu atau yang lain, akan keluar dari golongan kita. Karena tidak menerima kasih akan kebenaran, mereka akan terperangkap dalam kesesatan musuh; mereka akan mendengarkan roh-roh penyesat dan ajaran-ajaran iblis, dan akan menjauh dari iman. Namun di lain pihak, ketika topan aniaya benar-benar pecah di atas kita, domba yang sejati akan mendengarkan suara Gembala yang benar. Usaha-usaha penyangkalan diri akan dilakukan untuk menyelamatkan yang tersesat, dan banyak orang yang telah tercerai berai dari kawanannya akan kembali untuk mengikuti Gembala yang agung. Umat Tuhan akan berkumpul bersama dan menyatakan kepada musuh suatu front yang bersatu. Dalam menghadapi bencana bersama, pertikaian demi keunggulan akan sirna; tidak akan ada perselisihan tentang siapa yang dianggap terbesar. Tidak seorangpun dari orang beriman yang sejati akan berkata: ‘Saya murid Paulus; dan saya murid Apolos; dan saya murid Kefas.’ Kesaksian semua orang adalah: ‘Aku berlindung kepada Kristus, aku bersukacita di dalam Dia sebagai Juruselamat pribadiku.' "-6 Testimonies, 400:03-401:0.
3. GANDUM AKAN DIPISAHKAN DARI SEKAM
1 - Gandum dan lalang tumbuh bersama-sama.—“Perpecahan-perpecahan akan terjadi di dalam gereja. Dua kubu akan berkembang. Gandum dan lalang akan tumbuh bersama

siap untuk dituai." -2 Selected Messages, 114:0.

2 - Ayakan akan menyingkirkan sekam.—“Akan ada suatu penggoncangan dengan

ayakan. Sekam pada waktunya harus dipisahkan dari gandumnya. Karena kejahatan berlimpah,kasih banyak orang menjadi dingin. Pada waktu itulah yang murni akan menjadi yang terkuat." - Letter 46, 1887.

3 - Lawan mengerjakan pembersihan.—“Kemakmuran melipatgandakan sejumlah

besar orang yang mengaku percaya. Lawan membersihkan mereka keluar dari gereja. "-4

Testimonies, 89:2.
4. PEMURNIAN GEREJA TERJADI KETIKA KRISIS TANDA BINATANG MENYEBABKAN

PENGGONCANGAN DAN PENAMPIAN MENCAPAI PUNCAK
1 - Pemisahan akan terjadi dalam masa pemeteraian.—“Masa penghakiman adalah

suatu periode yang paling khidmat, ketika Tuhan mengumpulkan umatNya dari antara lalang.

Orang-orang yang telah menjadi anggota dari keluarga yang sama akan terpisah. Suatu tanda

akan diberikan kepada orang-orang yang benar. “Mereka akan menjadi milik kesayanganKu

sendiri, firman TUHAN semesta alam, pada hari yang Kusiapkan. Aku akan mengasihani mereka sama seperti seseorang menyayangi anaknya yang melayani dia.” Orang-orang yang

telah setia kepada hukum-hukum Tuhan akan bersatu dalam persekutuan orang-orang kudus di

dalam terang; mereka akan memasuki pintu gerbang kota itu, dan berhak atas pohon kehidupan. Orang ini akan diangkat. Namanya akan berada di dalam buku kehidupan, sementara orang-orang lain [yang tidak setia] yang bersama dengan dia akan memiliki tanda pemisahan kekal dari Tuhan." -Testimonies to Ministers, 234:2-235:0.

2 - Penggoncangan memuncak ketika hukum Tuhan ditiadakan.—“Ketika hukum

Tuhan ditiadakan, gereja akan ditampi melalui pencobaan-pencobaan yang keras, dan suatu

jumlah yang lebih besar daripada yang kita antisipasi sekarang, akan mendengarkan roh-roh

penyesat dan ajaran-ajaran iblis." -2 Selected Messages, 368:1.

“Pokok permasalahan yang besar yang begitu dekat [pemberlakuan hukum-hukum hari

Minggu] akan membuang orang-orang yang tidak dipilih oleh Tuhan dan Ia akan memiliki pelayanan yang murni, benar dan kudus yang siap menerima hujan akhir. " -3 Selected

Messages, 385:3.

3 – Penampian berpuncak ketika tanda itu didesakkan.—“Saatnya tidak terlalu jauh

ketika ujian itu akan tiba kepada setiap jiwa. Tanda binatang akan didesakkan kepada kita. Orang-orang yang telah menyerah selangkah demi selangkah kepada tuntutan-tuntutan duniawi

dan berkompromi kepada kebiasaan-kebiasaan duniawi tidak akan menemukan kesulitan untuk

menyerah kepada kuasa-kuasa tersebut, daripada menjadikan diri mereka sasaran olok-olok,

celaan, ancaman penjara dan kematian. Pertarungan adalah antara hukum-hukum Tuhan dan

hukum-hukum manusia. Di masa ini emas akan dipisahkan dari sampah di dalam gereja. Kesalehan yang sejati akan dapat dibedakan secara jelas dari penampakan dan kertas sepuhan mas dan perak. Banyak bintang yang kita kagumi karena terangnya kemudian akan hilang dalam kegelapan. Sekam seperti awan akan terbang ditiup angin, bahkan dari tempat di mana kita hanya melihat ladang penuh dengan gandum yang subur. Semua orang yang memiliki hiasan-hiasan bait suci, namun tidak mengenakan pakaian kebenaran Kristus, akan tampak dalam kehinaan ketelanjangan mereka sendiri.
“Ketika pohon-pohon tanpa buah dipotong sebagai penghisap tanah, ketika banyak saudara-saudara palsu dibedakan dari yang benar, kemudian orang-orang yang bersembunyi

akan dinyatakan, dan dengan sorak hosanna berbaris di bawah panji Kristus. Orang-orang yang selama ini segan dan tidak percaya diri akan me-nyatakan dirinya secara terbuka bagi Kristus dan kebenaranNya. Orang yang paling lemah dan peragu di dalam gereja akan menjadi seperti Daud mau bertindak dan berani. Semakin larut malam bagi umat Tuhan, semakin terang

bintang-bintang. Setan dengan usaha keras mengganggu orang-orang setia; namun dalam

nama Yesus, mereka akan muncul lebih dari pemenang. Kemudian gereja Kristus akan muncul

‘indah seperti bulan, terang seperti matahari, dan mengerikan seperti bala tentara dengan panjipanjinya.' "-5 Testimonies, 81:1- 82:0.

4 - Pemisahan terakhir terjadi ketika penyembahan binatang diperintahkan.—

“Saatnya tiba pada kita ketika kuasa pembuat mujizat dari si penipu ulung itu akan dinyatakan

secara lebih jelas. Dan tipuan-tipuannya akan meningkat dalam daya tarik yang menyesatkan,

sehingga itu semua akan membingungkan, dan jikalau memungkinkan, menyesatkan orang-orang terpilih. Pangeran kegelapan bersama dengan malaikat-malaikat jahatnya sedang bekerja di dunia Kristen, membujuk orang-orang yang mengakui nama Kristus agar berdiri di bawah panji kegelapan, untuk berperang melawan orang-orang yang memelihara hukum-hukum Tuhan,dan memiliki iman kepada Yesus.

“Gereja yang sesat akan bersatu dengan kuasa-kuasa di bumi dan neraka untuk meletakkan tanda binatang itu pada dahi atau tangan, dan memaksa anak-anak Tuhan untuk

menyembah binatang dan patungnya. Mereka akan berusaha untuk memaksa anak-anak Tuhan untuk meninggalkan kesetiaan mereka kepada hukum Tuhan dan menyatakan penghormatan kepada kepausan. Kemudian akan datang saat untuk menguji jiwa-jiwa manusia; karena persatuan kesesatan akan menuntut bahwa orang-orang yang setia kepada Tuhan harus meninggalkan hukum Yehovah, dan menghapuskan kebenaran firmanNya. Kemudian emas akan dipisahkan dari sampah, dan akan menjadi nyata siapa yang saleh, siapa yang setia dan benar, dan siapa yang tidak setia, sampah dan kertas sepuhan emas perak. Betapa awan sekam kemudian ditiupkan oleh kipas Tuhan! Di mana sekarang mata kita hanya dapat menemukan ladang penuh dengan gandum yang subur, ternyata itu adalah sekam yang akan ditiup oleh kipas Tuhan. Setiap orang yang tidak berpusatkan di dalam Kristus akan gagal untuk menahan ujian dan cobaan berat pada saat itu. Sementara orang-orang yang mengenakan pakaian kebenaran Kristus akan berdiri teguh kepada kebenaran dan kewajiban, orang-orang yang telah mempercayakan kepada kebenaran mereka sendiri akan dibariskan di bawah panji hitam dari pangeran kegelapan. Kemudian akan tampak apakah pilihan adalah bagi Kristus atau Belial.

“Orang-orang yang sebelumnya tidak percaya kepada dirinya sendiri, yang telah dipaksa

keadaan bahwa mereka tidak berani menghadapi stigma dan olok-olok, pada akhirnya akan

menyatakan dirinya sendiri secara terbuka bagi Kristus dan hukumNya; sementara banyak

orang yang tampak seperti pohon-pohon yang bermekaran, namun tidak memberi buah, akan

bergabung bersama rom-bongan besar untuk melakukan kejahatan, dan akan menerima tanda

kesesatan di dahi ataupun di tangannya." -Maranatha, 204:1-3.

5 - Tuhan mengizinkan penderitaan untuk memurnikan gereja.—“Segera akan ada

kesukaran di seluruh dunia. Setiap orang akan berusaha mencari tahu tentang Tuhan. Kita tidak bisa menunda-nunda waktu lagi...

“Kasih Tuhan kepada gerejaNya adalah tidak terhingga. PemeliharaanNya kepada milikNya adalah tanpa henti. Ia tidak menghendaki penderitaan dialami gereja, namun penderitaan adalah mendasar bagi pemurnian gereja, demi kebaikannya pada masa kini dan

masa kekekalan. Ia akan memurnikan gerejaNya seperti saat pelayananNya di bumi. Segala

yang dilakukanNya bagi gereja, dalam bentuk ujian dan pencobaan dimaksudkan agar umatNya akan memiliki kesalehan yang lebih dalam dan kekuatan lebih besar untuk membawa

kemenangan salib ke seluruh penjuru dunia."- 9 Testimonies, 228:1-2.
“Penderitaan, salib-salib, pencobaan-pencobaan, kesalahan-kesalahan, dan berbagai

pencobaan kita adalah pekerja-pekerja Tuhan untuk menyucikan kita, menguduskan kita, dan

menjadikan kita layak bagi gudang surgawi. " - 3 Testimonies, 115:1.
5. GEREJA AKAN TAMPAK SEOLAH HENDAK RUBUH TETAPI TIDAK AKAN RUBUH
1 - Setan akan berusaha menghancurkan kelompok kecil itu.—“Orang-orang yang memelihara hukum-hukum Tuhan dan iman kepada Yesus akan merasakan kemarahan ular

naga dan para pengikutnya. Setan memperhitungkan dunia sebagai sasarannya, ia telah memiliki pengendalian atas gereja-gereja yang sesat; namun di sini ada sekelompok kecil yang

bertahan melawan keunggulannya. Jikalau ia tidak dapat menghapuskan mereka dari bumi ini,

kemenangannya tidak akan lengkap. Sebagaimana ia telah mempengaruhi bangsa-bangsa kafir untuk menghancurkan Israel, demikian juga di masa depan, ia akan mendorong kuasa-kuasa jahat di bumi untuk membinasakan umat Tuhan. Satu-satunya pengharapan mereka adalah belas kasihan Tuhan; satu-satunya perlindungan mereka adalah doa.

“Pengalaman-pengalaman penuh penderitaan yang dialami umat Tuhan di zaman Ester

bukanlah khusus untuk zaman itu semata. Yohanes Pewahyu, yang melihat ke zaman-zaman

hingga penutupan waktu, telah menyatakan, “Maka marahlah naga itu kepada perempuan itu,

lalu pergi memerangi keturunannya yang lain, yang menuruti hukum-hukum Allah dan memiliki

kesaksian Yesus.” (Wah-yu 12:17). Sebagian orang yang sekarang hidup di bumi ini akan

melihat perkataan ini digenapi.

“Murka Setan meningkat karena ia tahu waktunya semakin singkat, dan pekerjaan licik

dan pembinasaannya akan mencapai puncaknya dalam masa kesukaran besar."-Faith I Live By, 289:1-3.

2 - Tuhan akan beserta umatNya yang setia hingga akhir.—“Saya merasa terhibur

dan berbahagia ketika saya menyadari bahwa Tuhan Israel masih menuntun umatNya dan

bahwa Dia akan terus beserta mereka, bahkan hingga kesudahannya."- General Confer-ence

Bulletin, 27 Mei 1913, hlm. 165.

3 -Tuhan akan memelihara umatNya yang setia.—“Gereja, yang akan segera masuk

ke dalam pertentangan yang paling sengit, akan menjadi sasaran yang paling berharga bagi

Tuhan di atas bumi ini. Persatuan iblis akan diatur oleh kuasa dari bawah, dan Setan akan melancarkan segala celaan yang memungkinkan kepada umat pilihan Tuhan yang tidak dapat

ditipunya dan disesatkannya dengan karangan-karangan dan kekeliruan-kekeliruan iblisnya.

Namun dengan ditinggikan ‘sebagai seorang Pangeran dan Juruselamat, memberikan pengampunan kepada Israel, dan penghapusan dosa-dosa, apakah Kristus, wakil dan kepala

kita, menutup hatiNya, atau menarik tanganNya, atau melanggar janjiNya? Tidak, tidak pernah,

tidak pernah." - Testimonies to Ministers, 20:1.

4 - UmatNya tidak akan rubuh, namun akan berjalan hingga kesudahannya.—

“Gereja mungkin tampak seolah akan rubuh, namun ia tidak akan rubuh, ia tetap bertahan. " -7

Bible Commentary, 911/2:2.

Catatan: bacaan di atas diambil dari Letter 55, 1886, telah dikutip berulang kali. Berikut

ini daftar yang lengkap:

Maranatha, 203:2

Maranatha, 32:6

Manuscript Releases, Volume 12, 324:3

Reflecting Christ, 228:8

2 Selected Messages, 380:2

7 Bible Commentary, 911/2:2

Upward Look, 368:6

Dalam proses mengecek semuanya, terdapat satu bacaan yang memiliki surat yang lengkap! Yaitu 2 Selected Messages, 376: 1-383:1. Ini benar-benar menguntungkan, karena

hanya baru-baru saja kita menemukan sebagian besar dari surat tersebut terdapat hanya dalam
manuskrip yang tidak diterbitkan, yang sedang kita cetak dengan judul The Last Days.

Bagian yang terdapat dalam The Last Days dikutip di bawah ini.

Dua fakta akan membantu kita memahami bacaan “gereja tidak rubuh” di atas 

(1) Secara konsisten, Roh Nubuat menerapkan pernyataan tentang “gereja” untuk umat Tuhan yang setia dan memelihara hukum Tuhan. Dengan perkataan lain, “gereja” adalah terdiri atas anak-anak Tuhan yang setia dan taat, ditambah lalang. Kecuali mereka bertobat, orang-orang yang sesat akan rubuh! Namun orang-orang yang tetap berdedikasi tidak akan rubuh. Namun dengan kesetiaan mereka kepada Tuhan dan ketaatan dengan iman di dalam Kristus kepada hukum-hukumNya orang-orang setia tidak akan rubuh. Namun begitu banyak orang percaya permukaan akan keluar dari antara kita dalam jam krisis besar itu, sehingga, tampaknya seolah seluruh tubuh gereja menghilang! Ketika tangan besi pemerintah memberlakukan hukum hari Minggu, para pemelihara Sabat akan membuat keputusan-keputusan dengan cepat, yang akan menentukan nasib kekal mereka. 

(2) Konteks di dalam paragraf tersebut, yang dikutip di atas (“Gereja mungkin tampak seolah akan rubuh, namun ia tidak akan rubuh, ia tetap bertahan. ") menyatakan bahwa peristiwa “seolah akan rubuh” berpuncak dalam krisis hukum hari Minggu nasional. Pemberlakuan hukum hari Minggu nasional itulah yang hampir akan menghancurkan gereja, dan bahwa, meskipun orang-orang yang tidak setia akan meninggalkan iman mereka, milik Tuhan, yang mengasihi dan menuruti FirmanNya, tidak akan rubuh melainkan akan berjalan hingga kesudahannya. Maka, kalimat “tidak rubuh” mengacu bukan kepada seluruh keanggotaan atau struktur organisasinya, melainkan kepada orang-orang di dalam gereja yang tetap setia tidak tergoyahkan dan taat kepada hukum-hukum Tuhan melalui kasih karunia Yesus Kristus AnakNya yang memberi kekuatan. Telah ada banyak kaum modernis, kompromis, dan kaum sesat di antara kita. Betapa suatu krisis hukum hari Minggu nasional yang berat akan terjadi pada kita ketika, pertama-tama, tampaknya hampir tidak ada umat percaya yang tersisa! (Ingatlah bahwa pada tanggal 21 Oktober 1844 ada 50-100 ribu orang pengikut Miller, pada tanggal 23 Oktober 1844 yang tersisa hanya 50 orang!) Beruntunglah, kita sekarang memiliki konteks dari bacaan “tidak akan rubuh” di atas. Bagian dari Letter 55, 1886 disertakan dalam suatu seri pernyataan-pernyataan dalam manuskrip yang tidak dikeluarkan.
6. PADA SAAT ITU MAYORITAS DARI UMAT KITA AKAN MENINGGALKAN KITA
“Gereja” akan diuji secara pribadi-pribadi satu persatu. Kita tidak akan diuji sebagai sebuah organisasi, uni, konferens atau gereja setempat. Pengujian akan diterapkan dan dialami secara pribadi, dan keputusan-keputusan akan dibuat secara pribadi. Tidak ada organisasi setempat, negara atau nasional yang akan membuatkan keputusan bagi kita, mengalami ujian bagi kita, atau menghindarkan kita dari membuat keputusan sendiri bagi pokok persoalan itu. Kita hanya akan memiliki Tuhan sebagai pelindung dan pemberi kekuatan bagi kita.

1 - Pekerja-pekerja palsu akan dibersihkan.—“Orang-orang yang memiliki hak istimewa dan kesempatan-kesempatan untuk menjadi pandai dalam kebenaran namun terus

melawan pekerjaan yang akan diselesaikan oleh Tuhan akan dibersihkan, karena Tuhan tidak

menerima pelayanan siapapun yang minatnya terbagi-bagi."- Last Day Events, 175:1.

2 - Sejumlah besar akan keluar.—“Penggoncangan Tuhan meniup pergi rombongan

besar seperti dedaunan kering."- 4 Testimonies, 89:2.

“Sekam seperti awan akan ditiup oleh angin, bahkan dari tempat-tempat di mana kita

hanya melihat ladang penuh dengan gandum yang subur."- 5 Testimonies, 81:1.

3 - Ketika hukum diremehkan, sebagian besar orang akan meninggalkan kita.—

“Segera umat Tuhan akan diuji dengan ujian-ujian yang keras, dan sejumlah besar dari orang-orangyang tampaknya tulus dan benar akan terbukti sebagai logam dasar...
“Ketika agama Kristus dihinakan sebagian besar orang, ketika hukumNya diremehkan,

maka semangat kita akan menjadi paling panas dan keberanian dan keteguhan kita paling

pantang mundur. Ujian kita adalah berdiri membela kebenaran dan kesalehan ketika sebagian

besar meninggalkan kita, berperang dalam peperangan Tuhan ketika pejuang hanya sedikit.

Pada masa ini kita harus mengumpulkan kehangatan dari kedinginan orang lain, keberanian dari kepengecutan, dan kesetiaan dari pengkhianatan mereka. "- 5 Testimonies, 136:1-2.

4 - Setiap orang akan diuji secara pribadi. Orang-orang modernis permukaan akan

sepenuhnya mengabaikan kebenaran ketika krisis menghantam.

“Pekerjaan yang telah gagal dilakukan oleh gereja di masa damai dan makmur, harus

dilakukannya dalam krisis yang mengerikan di dalam keadaan-keadaan yang paling mengecewakan dan penuh larangan. Peringatan-peringatan yang telah didiamkan atau ditahan

oleh karena kompromi keduniawian harus disampaikan dalam perlawanan yang paling kejam

dari musuh-musuh iman. Dan pada masa itu kelompok konservatif permukaan, yang pengaruhnya secara terus menerus telah menghalangi pekerjaan, akan meninggalkan iman dan berdiri di pihak musuh, yang kepada mereka simpati mereka telah lama ditujukan. Orang-orang yang telah sesat ini kemudian akan menyatakan permusuhan yang paling sengit, melakukan apa saja dalam kekuatan mereka untuk menekan dan memfitnah orang-orang yang sebelumnya adalah saudara-saudara mereka, dan membangkitkan kebencian terhadap mereka. Hari itu telah ada di depan kita. Anggota-anggota gereja akan diuji dan dibuktikan secara pribadi-pribadi.

Mereka akan ditempatkan pada keadaan-keadaan di mana mereka akan dipaksa untuk

memberikan kesaksian bagi kebenaran. Banyak orang akan dipanggil untuk berbicara di hadapan dewan dan pengadilan, barangkali terpisah dan sendirian. Pengalaman yang akan

menolong mereka menghadapi keadaan gawat darurat ini, telah lalai untuk mereka peroleh,

sehingga jiwa mereka dibebani dengan penyesalan akan kesempatan-kesempatan yang disiasiakan dan hak-hak istimewa yang diabaikan." -5 Testimonies, 463:2.

“Dengan ketiadaan aniaya, telah masuk ke dalam kalangan kita manusia yang tampaknya penuh nalar dan yang Kekristenan mereka tidak perlu diragukan lagi, namun, jikalau

aniaya timbul, mereka akan keluar dari antara kita. "-Evangelism, 360:4.

“Bahkan di zaman kita telah ada dan terus akan ada seluruh keluarga yang dahulu

pernah bersukacita di dalam kebenaran, namun orang-orang yang akan kehilangan iman karena fitnahan dan kepalsuan yang dikenakan kepada mereka tentang orang-orang yang telah mereka kasihi dan bersama mereka memperoleh nasehat yang indah. Mereka membuka hati mereka bagi penaburan lalang; lalang yang bertumbuh di antara gandum; lalang menjadi kuat;

sementara tuaian gandum menjadi semakin berkurang dan berkurang; dan kebenaran yang

berharga kehilangan kuasanya atas mereka."-Testi-monies to Ministers. 411:2.

5 - Pada masa itu Tuhan tidak akan menggunakan orang-orang besar, melainkan

orang-orang sederhana.

“Hari-hari itu semakin mendekat ketika akan ada kebingungan dan kekacauan. Setan,

yang mengenakan pakaian malaikat, akan menyesatkan, sekiranya mungkin, orang-orang

pilihan. Akan ada banyak tuhan dan banyak ilah. Setiap angin pengajaran akan bertiup. Orang-orang yang telah memberikan penghormatan tertinggi kepada ‘ilmu pengetahuan yang salah’

tidak akan menjadi pemimpin. Orang-orang yang telah mempercayai kepintaran, kejeniusan,

atau talenta tidak akan berdiri sebagai kepala umat. Mereka tidak mampu mengejar terang.

Orang-orang yang telah membuktikan diri mereka tidak setia, tidak akan diberi kepercayaan

kepada umat. Dalam pekerjaan khidmat yang terakhir, hanya sedikit orang besar yang akan

terlibat. Mereka merasa cukup, tidak bergantung kepada Tuhan, dan Tuhan tidak dapat menggunakan mereka. Tuhan memiliki hamba-hamba yang setia, yang dalam masa ujian dan

penggoncangan akan diperlihatkan. Ada orang-orang berharga yang sekarang bersembunyi

yang tidak berlutut menyembah Baal. Mereka tidak memiliki terang yang telah bersinar dalam

terang yang benderang ke atasmu. Namun barangkali di bawah permukaan yang keras dan

tidak menyenangkan, terang yang murni dari tabiat Kristen akan dinyatakan. Di siang hari kita
memandang langit tetapi tidak melihat bintang-bintang. Bintang-bintang itu ada di sana, tetap

dalam cakrawala, namun mata tidak dapat membedakannya. Di malam hari kita akan melihat

kilauannya yang sejati.

“Saatnya tidak akan jauh lagi ketika ujian akan datang kepada setiap jiwa. Tanda binatang akan didesakkan kepada kita. Orang-orang yang selangkah demi selangkah telah

menyerah kepada kebiasaan-kebiasaan duniawi, tidak akan menemukan kesulitan untuk menyerah kepada kuasa-kuasa itu, daripada menjadikan diri mereka sasaran olok-olok, cacian,

ancaman penjara dan kematian." -5 Testimonies, 80:1- 81:1.
7. BANYAK PEMIMPIN AKAN KELUAR
1 - Banyak pimpinan yang tertinggi (yang bergaji ataupun tidak) di dalam denominasi kita akan keluar.—“Banyak bintang yang telah kita kagumi karena sinar terangnya kemudian akan ke luar ke dalam kegelapan." -Prophets and Kings, 188:1.
“Manusia yang sangat dihormatiNya, dalam peristiwa-peristiwa penutupan sejarah bumi,

akan meniru Israel kuno... Dengan berpaling dari prinsip-prinsip agung yang telah ditetapkan

oleh Kristus dalam ajaran-ajaranNya, pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan manusia, namun menggunakan Kitab Suci untuk membenarkan jalan tindakan yang salah di bawah pekerjaan

Lusifer yang suka menantang, akan memantapkan manusia dalam kesalahpahaman, dan kebenaran yang diperlukan untuk menjaga mereka dari praktek-praktek yang salah akan mengalir ke luar dari jiwa yang bocor, seperti air ke luar dari bejana yang bocor."- 19 Manuscript

Releases, 379, 381 (1904).

“Banyak orang yang akan menunjukkan bahwa mereka tidak satu dengan Kristus, bahwa

mereka tidak mati bagi dunia, agar mereka dapat hidup dengan Dia; dan seringkali terjadi kesesatan oleh manusia yang telah menempati jabatan-jabatan yang penuh tanggung jawab. " -

Last Day Events, 179:1.

“Pokok permasalahan besar yang sudah amat dekat [pemberlakuan hukum hari Minggu]

akan membuang orang-orang yang tidak ditunjuk oleh Tuhan dan Dia akan memiliki suatu pelayanan yang murni, benar dan kudus yang dipersiapkan bagi hujan akhir."- 9 Selected

Messages, 985:9.

“Banyak orang akan berdiri di mimbar-mimbar kita dengan obor nubuatan palsu di tangan mereka, yang dinyalakan dari obor neraka Setan...

“Sebagian orang akan keluar dari antara kita yang tidak akan tahan dengan tabut itu lebih lama lagi. Namun orang-orang ini tidak dapat membuat tembok-tembok untuk menghalangi kebenaran; karena kebenaran akan berjalan maju dan ke atas hingga kesudahannya." - Testimonies to Ministers, 409:3-410:0, 411:1.

“Para pendeta dan dokter mungkin akan meninggalkan iman, sebagaimana dinyatakan

oleh Firman, dan sebagaimana pekabaran yang telah diberikanTuhan kepada hambaNya,

mereka akan meninggalkan iman."-7Manuscript Releases, 192:4 (1906).
2 - Banyak orang yang bertalenta, dalam krisis itu, akan keluar dan menjadi musuh-musuh kita.—“Sementara topan mendekat, segolongan besar orang-orang yang mengaku beriman kepada pekabaran malaikat ketiga, namun tidak dikuduskan melalui penurutan kepada kebenaran, mengabaikan jabatan mereka, dan bergabung dengan golongan musuh. Dengan bersatu dengan dunia dan mengambil bagian dalam rohnya, mereka telah memandang perkara-perkara hampir dalam terang yang sama; dan ketika ujian itu datang, mereka telah siap untuk memilih pihak yang mudah dan populer. Manusia bertalenta dan kedudukan yang menyenangkan, yang pernah bersukacita dalam kebenaran, menggunakan kuasa-kuasa mereka untuk menipu dan menyesatkan jiwa-jiwa. Mereka menjadi musuh yang paling sengit dari bekas saudara-saudara mereka. Ketika para pemelihara hari Sabat dibawa ke hadapan pengadilanpengadilan untuk menjawab iman mereka, orang-orang sesat ini adalah agen-agen Setan yang paling efisien untuk memberikan pernyataan salah tentang mereka dan menuduh mereka, dan melalui laporan-laporan palsu dan sindiran-sindiran untuk memicu para pemimpin untuk melawan mereka."-Great Controversy, 608:2.
8. BANYAK YANG AKAN MASUK DAN MENGGANTIKAN TEMPAT MEREKA
1 - Meskipun banyak yang akan keluar, banyak orang lain akan masuk dan menggantikan tempat mereka. –“Akan tetapi ada orang-orang yang akan menerima kebenaran, dan mereka akan mengambil tempat yang ditinggalkan oleh orang-orang yang
menjadi tersinggung dan meninggalkan kebenaran...

“Orang-orang yang memegang prinsip Kristen yang benar akan mengambil alih tempat

mereka, dan akan menjadi pemilik yang setia dan terpercaya, untuk mendukung firman Tuhan

dalam rupa aslinya, dan dalam kesederhanaannya. Tuhan akan bekerja sehingga orang-orang

yang tidak puas akan dipisahkan dari orang-orang yang setia dan benar... Kelompok ini tidak

akan musnah. Orang-orang yang teguh dan benar akan mengisi kekosongan yang dibuat oleh

orang-orang yang tidak puas dan sesat." Maranatha, 200:5-6.

2 - Orang-orang yang berharga akan masuk.—“Tuhan memiliki hamba-hamba yang

setia yang pada masa penggoncangan dan ujian akan dinyatakan. Ada orang-orang yang

berharga yang sekarang sedang bersembunyi yang tidak berlutut menyembah Baal. Mereka

tidak memiliki terang yang telah bersinar dalam terang benderang ke atasmu. Namun barangkali di bawah permukaan yang keras dan tidak menyenangkan, terang yang asli dari tabiat Kristen yang sejati akan dinyatakan. Di siang hari kita memandang ke langit, namun tidak melihat bintang-bintang. Bintang-bintang itu ada di sana, tetap di angkasa, namun mata tidak dapat membedakannya. Di malam hari kita melihat kilauannya yang asli. "-5 Testimonies, 80:1 -81:0.

3 - Orang lain akan memegang kebenaran.—“Sebagian orang akan tergoncang dan

keluar dari jalannya. Orang-orang yang tidak perduli dan ceroboh, yang tidak bergabung dengan orang-orang yang cukup menghargai kemenangan dan keselamatan untuk terus menerus memohon dan menderita karenanya, mereka tidak akan memperolehnya, dan mereka tertinggal di dalam kegelapan, dan tempat-tempat mereka segera diisi oleh orang-orang lain yang memegang kebenaran dan masuk ke dalam kelompok ini."-Early Writings, 271:1.

4 - Banyak orang akan datang dari golongan musuh.—“Standar demi standar ditinggalkan dalam debu sementara kelompok demi kelompok dari tentara Tuhan bergabung

dengan musuh dan bangsa demi bangsa dari golongan musuh bersatu dengan umat Tuhan

yang memelihara hukumNya. "-8 Testimonies, 41:1.

5 - Banyak yang akan masuk pada jam kesebelas.—“Golongan yang pecah akan

dipenuhi oleh orang-orang yang dinyatakan oleh Kristus masuk pada jam kesebelas. Ada banyak yang masih bergumul dengan Roh Tuhan. Saat penghakiman kebinasaan adalah saat

belas kasihan bagi orang-orang yang sekarang tidak memiliki kesempatan untuk mempelajari

kebenaran. Dengan lemah lembut Tuhan memandang mereka. HatiNya yang penuh belas

kasihan tersentuh, TanganNya masih terentang untuk menyelamatkan, sementara pintu tertutup

bagi orang-orang yang tidak mau masuk. Sejumlah besar akan masuk, yang baru pada hari-hari

terakhir mendengarkan kebenaran untuk pertama kalinya."- Last Day Events, 182:2.
9. KAPAN PENGGONCANGAN DAN PENAMPIAN BERAKHIR
Penggoncangan dan penampian akan berakhir ketika mereka yang beriman palsu ditampi keluar dari kebenaran, dan orang-orang setia dimeteraikan ke dalamnya.

1 - Orang-orang yang teguh akan tetap tinggal.—“Biarlah perlawanan muncul, biarlah

sikap fanatik dan tanpa toleransi memerintah, biarlah aniaya dinyalakan, dan orang-orang setengah hati dan munafik menjadi ragu dan menyerahkan iman; namun orang-orang Kristen

yang sejati akan berdiri teguh seperti batu karang, imannya menjadi semakin kuat, pengharapannya semakin terang dibandingkan dengan hari-hari penuh kemakmuran. " -Great

Controversy, 602:1.

2 - Dibebaskan dari sampah, dan sekarang dalam persenjataan penuh, gereja akan

maju menuju pertentangan terakhirnya.—“Gereja harus diberi makan dengan manna dari
surga, dan dipelihara di bawah perlindungan kasih karuniaNya. Dengan bersenjatakan persenjataan lengkap terang dan kebenaran, ia memasuki pertentangan terakhirnya. Sampah,

yaitu bahan yang tidak berguna, akan dihabiskan, dan pengaruh kebenaran menyaksikan kepada dunia tentang wataknya yang menguduskan dan memuliakan,"-Testimonies to Ministers, 17:1-18:0.
10. MENGENALI PUNCAK PENGGONCANGAN/PENAMPIAN
1. Urutan: (1) Ujian dimulai ketika tanda binatang itu didesakkan [81:1a]. (2) orang-orang

yang berkompromi akan menyerah demi menghindari ancaman kematian. Penampian di dalam

gereja terjadi ketika orang-orang beriman palsu itu keluar [81:1 b]. (3) orang-orang yang setia

akan berdiri teguh melalui krisis, dan lebih dari sekedar pemenang [81:2-82:0]. (4) setelah penampian, seruan nyaring dimulai [82:1]. [Baca 5T 81-82 untuk konteks seutuhnya; untuk memahami proses belajar yang lebih memiliki kuasa, baca seluruh bab tersebut!]

“Pertarungan itu adalah antara hukum-hukum Tuhan dan hukum-hukum manusia, pada

saat itu, emas akan dipisahkan dari sampah di dalam gereja. Kesalehan yang sejati akan secara jelas dibedakan dari penampakan luar dan sepuhannya. Banyak bintang yang telah kita kagumi karena terang sinarnya kemudian akan keluar ke dalam kegelapan. Sekam seperti awan akan ditiup oleh angin, bahkan dari tempat-tempat di mana kita hanya melihat ladang dengan gandum yang subur..

“Kemudian gereja Kristus akan tampak ‘indah seperti bulan, terang seperti matahari dan

mengerikan seperti bala tentara dengan panji-panji.’

“Benih-benih kebenaran yang telah ditaburkan melalui usaha-usaha misionaris kemudian

akan bertumbuh dan berkembang dan mengeluarkan buah. Jiwa-jiwa yang menerima kebenaran yang bertahan dalam masa kesengsaraan dan memuji Tuhan karena mereka boleh menderita bagi Yesus."-5 Testimonies, 81:1, 82:0-1.

2 - Urutan: ketika malaikat dengan seruan nyaring turun, hujan akhir turun, dan

pekabaran ketaatan melalui iman (selama seruan nyaring) disampaikan kepada dunia dan

didengarkan di dalam setiap bahasa.

“Dengan pengharapan yang tulus saya menunggu saat ketika peristiwa-peristiwa hari

Pentakosta akan berulang bahkan dengan kuasa yang lebih besar daripada saat itu. Yohanes

berkata, “Kemudian dari pada itu aku melihat seorang malaikat lain turun dari sorga. Ia mempunyai kekuasaan besar dan bumi menjadi terang oleh kemuliaannya.’ Kemudian, seperti

masa Pentakosta, orang-orang akan mendengarkan kebenaran diucapkan kepada mereka,

setiap orang dalam bahasa mereka sendiri." -6 Bible Commentary, 1055/1:4.

“Mujizat-mujizat akan diadakan, orang sakit akan disembuhkan, dan tanda-tanda dan

keajaiban-keajaiban akan mengikuti orang-orang percaya." -Great Controversy, 612:1.

3 - Urutan: pertama penggoncangan, kemudian pemeteraian dan hujan akhir, yang

menuju kepada seruan nyaring.

Bacalah Tulisan-tulisan Permulaan (Early Writings, 269-271). Ini adalah bab yang sangat

penting tentang penggoncangan, dan sesungguhnya itu adalah judulnya. Di sini polanya disebutkan dalam halaman-halaman tersebut: Orang-orang di dalam gereja terpecah melalui

sikap dan tindakannya ke dalam tiga kelompok (269:1-270:2): orang-orang yang berseru (269:1- 270:1), orang-orang yang tidak perduli (270:1), dan orang-orang yang melawan (270:2).

Penyebab penggoncangan adalah perlawanan kepada “kesaksian yang lurus” (nasehat-nasehat Roh Nubuat dan seruan orang-orang percaya untuk reformasi di dalam gereja) (270:2-3). Sebagai akibat dari penggoncangan itu, orang-orang yang tidak perduli dan sembrono akan

keluar (271:1), dan orang-orang setia akan menerima hujan akhir (kelegaan), dan pergi untuk

menyam-paikan seruan nyaring (270:4-271:2).
11. KAPAN PINTU KASIHAN UNTUK GEREJA AKAN DITUTUP
Kapankah pintu kasihan untuk gereja akan ditutup? Apakah pintu telah ditutup? Ini adalah pertanyaan yang membakar dalam diskusi-diskusi di banyak umat kita. Berikut ini adalah beberapa fakta tentang pokok permasalahan ini. Anda akan memperoleh dukungan tentang butir-butir ini dalam kutipan-kutipan sepanjang pelajaran ini (dan khususnya bagian-bagian berikut: Penggoncangan dan Penampian; Hukum Hari Minggu Nasional; Tanda Binatang dan Meterai Tuhan; Penghakiman untuk Orang yang Hidup; Penghapusan Dosa; Hujan Akhir; dan Seruan Nyaring):

Di hari-hari terakhir, orang-orang setia bukan saja akan terlibat dalam pekerjaan misionaris yang tulus kepada orang-orang yang belum pernah mendengar pekabaran; mereka

juga akan mengeluh dan menangis atas dosa-dosa yang telah dilakukan di dalam gereja. Namun setelah meterai diletakkan ke atas mereka, mereka tidak akan lagi mengeluh dan menangis atas dosa-dosa dan orang-orang berdosa di dalam gereja, namun sebaliknya mereka

hanya akan memberikan seruan nyaring kepada dunia. Mengapa? Jawaban yang nyata adalah

bahwa, ketika hukum hari Minggu nasional diberlakukan, dalam waktu yang singkat (mungkin

paling banyak beberapa minggu saja), setiap pemelihara Sabat sudah akan membuat keputusan tentang Sabat. Dengan pesat seluruh gereja Advent Amerika bersama dengan banyak orangorang yang sebelumnya Advent akan ditampi dan dimurnikan! Seruan nyaring tidak diberikan kepada gereja melainkan kepada dunia karena setiap orang yang masih tinggal di dalam gereja akan menjadi anak-anak Tuhan yang setia, taat dan berdedikasi. Keputusan-keputusan pribadi mereka telah akan dibuat dan pintu-pintu kasihan pribadi mereka telah ditutup.

Urutannya adalah: (1) Penghakiman tidak terjadi untuk orang yang masih hidup hingga

hukum hari Minggu nasional diberlakukan dan pemeteraian dimulai. (2) Dengan perkecualian

orang-orang yang mati, pintu kasihan tidak ditutup sampai mereka membuat keputusan dalam

krisis tersebut. (3) Dalam waktu singkat setelah hukum hari Minggu nasional diberlakukan, orang-orang yang telah mengetahui dasar-dasar pekabaran malaikat ketiga akan menghadapi

ujian dan harus membuat keputusan memilih Sabat atau Minggu. Kemudian, masing-masing

akan membuat keputusan dan diberi tanda binatang atau meterai Tuhan. Pada saat itu, penghakiman pemeriksaan akan berlangsung kepadanya, kasusnya akan diputuskan, dan pintu

kasihan baginya ditutup. (4) Dalam beberapa hari atau minggu yang diperlukan oleh setiap

bangsa untuk menjalankan ujian bagi gereja, pintu kasihan bagi para anggotanya dan orangorang telah keluar dari gereja akan ditutup. (5) segera setelah keputusan dibuat,orang-orang setia akan menerima meterai, hujan akhir, dan mulai memberikan seruan nyaring. Mengapa mereka memberikan seruan nyaring?

Inilah yang menjelaskan kapan “pintu kasihan untuk gereja” Karena pintu kasihan belum

ditutup bagi sebagian besar orang di luar sana di dunia; mereka belum pernah mendengar tentang kebenaran Sabat dan memahami tentang pokok permasalahannya. Maka pekabaran

diberikan kepada mereka sehingga mereka juga dapat membuat keputusan. Itu akan ditutup

ketika pintu kasihan ditutup bagi seluruh anggota gereja secara pribadi-pribadi. Pintu kasihan

ditutup ketika setiap anggota gereja secara pribadi membuat keputusan tentang penurutan

kepada hukum hari Minggu nasional.
12. APAKAH ORGANISASI BERTAHAN HINGGA AKHIR?
Apakah struktur gereja bertahan hingga akhir? Di akhir bagian tentang Seruan Nyaring, kita akan mencatat bahwa kutipan-kutipan yang menyatakan bahwa, sejak pemeteraian, hujan akhir, dan seruan nyaring dan seterusnya, hanya pribadi-pribadi yang akan memberikan pekabaran terakhir dan bertahan hingga akhir.

Selanjutnya, kita tidak diamarkan tentang lembaga gereja (seperti kantor konferens, rumah sakit, dll.) akan berlanjut setelah krisis tanda binatang dimulai. Akan tetapi, ada indikasi

bahwa pekerjaan misionaris pribadi-pribadi, lawatan dari rumah ke rumah, pekerjaan misionaris

kesehatan pribadi-pribadi, percetakan, penyebaran buku-buku, dan penginjilan literatur akan
berlanjut, dalam skala yang berbeda-beda. Sepertinya, kegiatan-kegiatan inilah yang akan terus

dilakukan oleh pribadi-pribadi dan kelompok-ke-lompok kecil, yang tersebar di sana sini. Ini

dapat dipahami, karena kita tidak akan berharap bahwa organisasi Gereja Advent akan mengambil bagian dalam kegiatan-kegiatan tersebut, ketika pemberlakuan hukum hari Minggu

nasional menjadikan organisasi Advent menjadi tidak sah secara hukum, kecuali jika organisasi

itu berpindah kepada pemeliharaan hari Minggu (yang pada saat itu, barangkali akan dilakukan

oleh para pemimpin).
13. BAHAN PEMIKIRAN
“Dari apa yang telah ditunjukkan kepada saya, tidak ada lebih dari setengah dari orangorang

muda yang mengakui beragama dan kebenaran yang benar-benar bertobat." 1

Testimonies 158:1.

“Nama-nama terdaftar di dalam buku gereja di bumi, tetapi bukan di dalam buku kehidupan, saya melihat bahwa tidak satupun dari dua puluh orang muda yang mengetahui

apakah agama pengalaman itu.''- 1Testimonies, 504:2 (1867).

“Dalam khayal terakhir yang diberikan kepada saya, saya ditunjukkan kenyataan yang

mengejutkan bahwa hanya sebagian kecil dari orang-orang yang mengakui kebenaran sekarang ini akan dikuduskan olehnya dan selamat."- 1Testimonies, 608:8 (1867).

“Saya telah menyatakan di hadapan mereka, bahwa dari apa yang ditunjukkan kepada

saya, hanya sejumlah kecil dari orang-orang yang mengaku percaya akan kebenaran yang pada akhirnya akan selamat. . "- 2 Testimonies, 445:2 (1870).

“Ada suatu pernyataan yang khidmat yang saya sampaikan kepada gereja, bahwa tidak

satupun dari dua puluh orang yang namanya terdaftar dalam buku-buku gereja akan siap pada

penutupan sejarah bumi ini, dan sesungguhnya tanpa Tuhan dan tanpa pengharapan di dunia

seperti halnya orang-orang yang berdosa." -Christian Service, 41:2 (1898).

“Kemakmuran menggandakan jumlah besar orang yang mengaku percaya. Kekurangan

melemparkan mereka keluar dari gereja." -4 Testimonies, 89:2.

“Perpecahan akan terjadi di dalam gereja. Dua kelompok akan terbentuk. Gandum dan

lalang akan tumbuh bersama siap untuk dipanen." - 2 Selected Messages, 114:0.

“Ketika harinya tiba pada saat hukum Tuhan diabaikan, dan gereja ditampi oleh ujianujian yang mengerikan yang harus mencobai semua orang yang hidup di bumi ini, sebagian besar orang-orang yang seharusnya menjadi tulus akan mendengarkan roh-roh perayu, dan akan menjadi pengkhianat dan mengkhianati kepercayaan-ke-percayaan yang kudus. Mereka akan terbukti sebagai penganiaya-penganiaya kita yang terkejam."-6 Bible Commentary, 1065:1/1.

“Banyak bintang yang telah kita kagumi karena kecemerlangannya kemudian akan keluar ke dalam kegelapan." -Prophets and Kings, 188:1.

“Sekam seperti awan akan ditiup oleh angin, bahkan dari tempat-tempat di mana kita

hanya melihat ladang dengan gandum-gandum yang subur." -5 Testimonies, 81:1.

“Penggoncangan dari Tuhan meniup orang banyak seperti daun-daun kering." -4 Testimonies, 89:2.

“Dalam pekerjaan khidmat yang terakhir, hanya sedikit orang-orang besar akan terlibat." - 5 Testimonies, 80:1.

“Segera umat Tuhan akan diuji oleh ujian-ujian yang mengerikan, dan sejumlah besar

orang-orang yang sekarang tampaknya tulus dan benar akan terbukti sebagai logam dasar."-5

Testimonies, 136:1.

“Ujian bagi kita nanti adalah berdiri mempertahankan kebenaran dan kesalehan ketika

sebagian besar orang meninggalkan kita, bertempur dalam peperangan Tuhan ketika para juara hanya sedikit. Di saat itu kita harus mengumpulkan kehangatan dari kedinginan orang lain, keberanian dari kepengecutan mereka, dan kesetiaan dari pengkhianatan mereka. " 5

Testimonies, 136:2.
“Ketika hukum Tuhan diabaikan, gereja akan ditampi melalui ujian-ujian yang mengerikan, dan lebih besar dari jumlah yang kita antisipasi sekarang, akan mendengarkan rohroh perayu dan ajaran-ajaran iblis.” -2 Selected Messages, 368:1.

“Biarlah perlawanan muncul, biarlah sikap fanatik dan tanpa toleransi berkuasa lagi,

biarlah aniaya dinyalakan, dan orang-orang yang setengah hati dan munafik akan menjadi ragu

dan menyerahkan iman; namun orang Kristen yang sejati akan berdiri teguh seperti batu karang, imannya menjadi semakin kuat, pengharapannya lebih terang dibandingkan pada hari-hari kemakmuran.” -Great Controversy, 602:1.

“Di tengah bayang-bayang yang semakin pekat dari krisis besar yang terakhir di bumi,

terang Tuhan akan bersinar paling terang, dan nyanyian pengharapan dan kepercayaan akan

terdengar dalam nada yang paling jelas dan mulia.” -Education, 166:7.

“Ketika badai aniaya benar-benar melanda kita, domba-domba yang sejati akan mendengarkan suara Gembala yang benar. Usaha-usaha menyangkal diri akan dilakukan untuk menyelamatkan orang-orang yang hilang, dan banyak yang telah terpencar dari kawanannya akan kembali untuk mengikuti Gembala yang agung itu. Umat Tuhan akan berkumpul bersama dan menyatakan kepada musuh suatu front bersatu. Menghadapi bencana bersama, pertentangan demi keunggulan akan sirna; tidak akan ada lagi pertentangan tentang siapa yang akan dianggap terbesar. Maka pekabaran malaikat ketiga akan berkembang menjadi suatu seruan nyaring, dan seluruh bumi akan diterangi oleh kemuliaan Tuhan."- 6 Testimonies, 401:1.

“Standar demi standar dicampakkan dalam debu ketika kelompok demi kelompok tentara

Tuhan bergabung dengan musuh dan bangsa demi bangsa dari kalangan musuh bergabung

dengan umat pemelihara hukum Tuhan." -8 Testimonies, 41:1.

“Jumlah kelompok ini telah berkurang. Sebagian telah ditampi keluar dan ditinggalkan di

sepanjang jalan. Orang-orang yang sembrono dan tidak perduli, yang tidak bergabung dengan

orang-orang yang menghargai kemenangan dan keselamatan sehingga mereka mau memohon

dan menderita dengan tabah baginya, tidak memperolehnya, dan mereka akan ditinggalkan di

belakang dalam kegelapan, dan tempat-tempat mereka segera diisi oleh orang-orang lain yang

memegang kebenaran dan masuk ke dalam kelompok ini."-Early Writings, 271:1.

“Tuhan memiliki hamba-hamba yang setia, yang dalam masa penampian dan ujian akan

keluar. Ada orang-orang yang berharga yang sekarang bersembunyi yang tidak tunduk berlutut

kepada Baal. Mereka tidak memiliki terang yang telah bersinar dalam terang kemilau yang kuat

kepadamu. Namun mungkin di bawah permukaan yang kasar dan tidak menarik, terang yang

murni dari tabiat Kristen yang sejati akan tampak nyata. Di siang hari kita memandang ke langit

namun tidak melihat bintang-bintang. Bintang-bintang itu ada di sana, tetap di cakrawala, namun mata tidak dapat melihat mereka. Di malam hari, kita melihat rasi bintang yang sejati. "-5

Testimonies, 80:1-81:0

“Kendati agen-agen bergabung melawan kebenaran, sejumlah besar orang berpihak ke

sisi Tuhan." - Great Controversy, 612:2.
LAMPIRAN DARI BUKU LAST DAYS
Bahan-bahan berikut ini diambil dari buku kami dari manuskrip yang tidak diterbitkan,

yang berjudul The Last Days, dan sebagian dari bahan-bahan terbaik dari buku itu tentang topik-topik dalam bagian ini.

PENAMPIAN
Kebijakan dan usaha-usaha duniawi yang dibuat dengan kewenangan tinggi tidak dapat

menyelamatkan kita dari penampian yang mengerikan yang akan datang.—“Segala kebijakan di dalam dunia tidak dapat menyelamatkan kita dari suatu penampian yang mengerikan... Akan

ada penampian terhadap tuaian. Sekam pada waktunya harus dipisahkan dari gandum. Karena

kejahatan berlimpah, kasih banyak orang menjadi dingin membeku. Inilah saatnya orang-orang

yang jujur akan menjadi paling kuat. Akan ada pemisahan di antara kita orang-orang yang tidak
pernah menghargai terang ataupun berjalan di dalamnya."- Letter 46, 1887, hlm. 6. (Kepada H.

H. Kellogg, 12 April 1887.)
BAGIAN KELIMA
METERAI DAN TANDA BINATANG
Sejak ribuan tahun, meterai telah digunakan sebagai penutup atau segel permanen dari

sesuatu. Sebagai contoh, secarik kertas yang berisikan surat akan dilipat, kemudian lilin cair

akan diteteskan untuk menyegelnya, dan kemudian cincin meterai akan distempelkan di atas lilin cair tersebut. Kertas itu sekarang dianggap telah dimeteraikan secara aman; surat itu tidak dapat dibuka tanpa merobek lilin yang telah dicap tersebut.

Ketika meterai Tuhan dicapkan, orang-orang yang menerimanya secara permanen akan

dikenal sebagai milik Tuhan. Tabiat-tabiat mereka yang telah berkembang akan dimeteraikan di

dalamnya. Pada saat yang sama ketika meterai itu dicapkan (juga disebut “tanda” di dalam Alkitab; Yehezkiel 9), suatu jenis tanda penyegel yang berbeda akan dipergunakan juga; yaitu

tanda binatang. Tanda ini akan diberikan pada orang-orang yang telah menolak meterai Tuhan,

melalui pilihan keputusan dan tindakan mereka. Mereka telah menolak ketaatan kepada kehendak yang dinyatakan Tuhan, sebagaimana yang disebutkan dalam Kitab Suci.

Pemeteraian akan menjadi suatu peristiwa utama dalam kehidupan umat yang sisa, yang

hidup di akhir zaman. Dalam bagian ini, kita akan mempelajari sifat dari meterai tersebut, dan

apa bedanya dengan tanda binatang, dan kapan keduanya mulai diberikan:

1 – Angin-angin pertentangan, perang, dan bencana-bencana berlipat-lipat ditahan

hingga meterai diberikan.—“Segala sesuatu di dalam dunia ini ada dalam keadaan bergejolak. Bangsa-bangsa sedang marah, dan persiapan-persiapan besar bagi peperangan sedang dilakukan. Bangsa-bangsa sedang berkomplot melawan bangsa, dan kerajaan melawan kerajaan. Hari besar Tuhan sedang semakin mendekat. Namun kendati bangsa-bangsa mengumpulkan kekuatan mereka bagi perang dan pertumpahan darah, perintah kepada para malaikat adalah masih berlaku, bahwa mereka menahan keempat penjuru mata angin hingga hamba-hamba Tuhan dimeteraikan pada dahi mereka." -7 Bible Commentary, 968/2:3.

2 - Meterai akan diberikan sebelum peperangan besar terakhir. (Dalam pelajaran

selanjutnya, kita akan membahas perang Harmagedon).—“Akan tetapi keempat penjuru mata

angin ditahan hingga hamba-hamba Tuhan akan dimeteraikan pada dahi mereka. Kemudian

kuasa-kuasa bumi akan mengerahkan kekuatan mereka bagi perang besar terakhir. Betapa

hati-hatinya kita seharusnya memperbaiki diri dalam sisa waktu yang sedikit dari masa pencobaan kita ini." -7 Bible Commentary, 968/2:1.

3 – Sekaranglah kita harus bersiap bagi pemeteraian.—“Masa pemeteraian adalah

amat pendek, dan akan segera berakhir. Sekarang adalah saatnya, sementara keempat malaikat sedang menahan keempat penjuru mata angin, untuk memastikan panggilan kita dan

pilihan kita yang pasti."-Early Writings, 58:2.
4 – Meterai itu adalah tanda yang tidak tampak tentang kesetiaan dan penurutan

kepada Pencipta kita.—“Apakah meterai Tuhan yang hidup, yang diberikan pada dahi umatNya? Itu adalah sebuah tanda yang hanya para malaikat, bukan mata manusia, dapat

membacanya; karena malaikat pemusnah harus melihat tanda penebusan ini. Pikiran yang

cerdas telah melihat tanda salib Kalvari di dalam putera dan puteri yang diangkat sebagai anak-anak Tuhan. Dosa karena pelanggaran akan hukum Tuhan dihapuskan. Mereka mengenakan

pakaian pengantin, dan setia dan taat kepada seluruh hukum Tuhan. "-7 Bible Commentary,

968/2:4.

5 – Meterai ini adalah penetapan ke dalam kebenaran.—“Segera setelah umat Tuhan

dimeteraikan pada dahi mereka, itu bukanlah meterai atau tanda yang dapat dilihat, melainkan

penetapan ke dalam kebenaran, baik secara intelektual maupun spiritual, sehingga mereka tidak dapat digoyahkan. Segera setelah umat Tuhan dimeteraikan dan dipersiapkan bagi penggoncangan, peristiwa itu akan datang. Sesungguhnya, itu telah dimulai."-4 Bible Commentary 1161/ 2:3.

6 – Meterai itu akan menjadi paspor kita melewati pintu-pintu gerbang surga.—

“Hanya orang-orang yang menerima meterai Tuhan yang hidup akan memiliki paspor melalui

pintu-pintu gerbang Kota Kudus itu."-7 Bible Commentary, 970/1:1.

7 – Meterai itu hanya akan diberikan pada orang-orang yang serupa dengan Kristus.—“Meterai Tuhan yang hidup akan diberikan hanya pada orang-orang yang memiliki
keserupaan dengan Kristus dalam tabiat."- 7 Bible Commentary, 970/1:3.

8 – Mereka harus mencerminkan citra Yesus.—“Saya juga melihat bahwa banyak

orang tidak menyadari menjadi apa mereka seharusnya untuk dapat hidup di hadapan Tuhan

tanpa seorang imam besar di dalam bait suci sepanjang masa kesukaran. Orang-orang yang

menerima meterai Tuhan yang hidup dan dilindungi di dalam masa kesukaran harus mencerminkan citra Yesus sepenuhnya. " Early Writings, 71:1.

9 – Meterai hanya diberikan pada orang-orang yang suci dan tanpa noda.—“Meterai

Tuhan tidak akan pernah diberikan pada dahi pria atau wanita yang tidak suci. Meterai itu tidak

akan diberikan pada dari pria atau wanita yang ambisius dan mencintai dunia. Meterai itu tidak

akan diberikan pada dahi pria atau wanita berlidah palsu atau hati yang penuh penipuan. Semua orang yang menerima meterai itu haruslah tanpa noda di hadapan Tuhan yaitu calon-calon penghuni surga." - 5 Testimonies, 216:2.

10 – Meterai itu diberikan pada orang-orang yang mengasihi Tuhan dan menurut

kepadaNya.—“Kasih dinyatakan dalam penurutan, dan kasih yang sempurna menghilangkan

segala ketakutan. Orang-orang yang mengasihi Tuhan, memiliki meterai Tuhan pada dahi mereka, dan mengerjakan pekerjaan Tuhan."-Son and Daughters, 51:2.

11 – Meterai itu diberikan pada orang-orang yang mengalahkan dunia, daging, dan

iblis.—“Orang-orang yang mengalahkan dunia, daging, dan iblis, akan menjadi orang-orang

yang dipilih yang akan menerima meterai dari Tuhan yang hidup."-Testimonies to Ministers,

445:1.

12 – Banyak orang secara salah mengabaikan untuk menjadi seperti Yesus, dan

sebaliknya menunggu hujan akhir untuk mengubah mereka.—“Orang-orang yang hendak

menerima meterai dari Tuhan yang hidup dan dilindungi dalam masa kesukaran harus mencerminkan citra Yesus sepenuhnya. Saya melihat bahwa banyak orang yang mengabaikan

persiapan yang sangat diperlukan dan menunggu masa ‘kelegaan’ dan ‘hujan akhir’ untuk melayakkan mereka untuk berdiri di hari Tuhan dan untuk hidup dalam pandanganNya. Oh,

betapa banyak yang saya lihat di dalam masa kesukaran tanpa perlindungan!" Early Writings,

71:1-2.

13 – Meterai itu adalah tanda kepemilikan; itu menunjukkan siapa yang menjadi

milik Tuhan sebagai milikNya yang istimewa.—“Setiap jiwa di dalam dunia kita ini adalah

milik Tuhan, melalui penciptaan dan penebusan. Setiap jiwa pribadi sedang dalam masa pengujian bagi kehidupannya. Apakah ia telah memberikan kepada Tuhan apa yang menjadi
milikNya? Apakah ia telah menyerahkan diri kepada Tuhan segala yang menjadi milikNya dan

tebusanNya? Semua orang yang menyambut Tuhan sebagai bagian dari mereka di dalam kehidupan ini akan berada di bawah penguasaanNya, dan akan menerima tanda, yaitu tanda

Tuhan, yang menunjukkan bahwa mereka adalah milik Tuhan yang istimewa. Kebenaran Kristus akan ada di hadapan mereka, dan kemuliaan Tuhan akan menjadi imbalan mereka kembali. Tuhan melindungi setiap manusia yang memiliki tandaNya." 7 Bible Commentary, 969/1:1.

14 – Meterai itu diberikan pada orang-orang yang dengan hati-hati memelihara

Sabat.—“Meterai Tuhan yang hidup diberikan pada orang-orang yang dengan hati-hati memelihara Sabat Tuhan."- 7 Bible Commentary, 980/1:2.

“Orang-orang yang akan memiliki meterai Tuhan pada dahi mereka harus memelihara

Sabat hukum keempat."- 7 Bible Comment-ary, 970/1:2.

“Pemeliharaan yang benar akan hari Sabat adalah tanda kesetiaan kepada Tuhan."-7

Bible Commentary, 981/2:1.

“Hukum keempat itulah satu-satunya dari antara sepuluh hukum yang berisikan meterai

dari Pemberi Hukum yang agung, Pencipta langit dan bumi." - 6 Testimonies, 350:3.

“Pemeliharaan tanda peringatan Tuhan, Sabat yang ditetapkan di Eden, Sabat hari ketujuh, adalah ujian kesetiaan kita kepada Tuhan." -Last Day Events, 220:5.

“Suatu tanda diberikan pada setiap umat Tuhan, sesungguhnya sama seperti tanda yang

dibubuhkan di atas pintu-pintu rumah orang Ibrani untuk melindungi bangsa itu dari kehancuran

besar, Tuhan bersabda, “Hari-hari SabatKu juga Kuberikan kepada mereka menjadi peringatan

di antara Aku dan mereka, supaya mereka mengetahui bahwa Akulah TUHAN, yang

menguduskan mereka” [Yehezkiel 20:12] ]." - 7 Bible Commentary, 969/1:0.

15 – Meterai itu akan diberikan pada setiap anak Tuhan yang sejati.—“Sedikit waktu

lagi setiap orang yang adalah anak Tuhan akan memiliki meteraiNya yang diberikan pada mereka. O, semoga itu ditempatkan pada dahi kita! Siapakah yang berani memikirkan bahwa

mereka terlewatkan ketika malaikat berjalan memeteraikan hamba-hamba Tuhan pada dahi

mereka?"-Maranatha, 211:7.

16 – Semua dari 144.000 akan dimeteraikan.—“Sejumlah 144.000 orang semuanya

akan dimeteraikan dan dipersatukan secara sempurna. Pada dahi mereka tertulis, Tuhan, Yerusalem Baru, dan bintang bersinar terang berisikan nama baru Yesus."-Early Writings, 15:1.

17 – Kita harus berusaha keras untuk menjadi bagian dalam 144.000.—“Marilah kita

berusaha keras dengan segala kuasa yang telah diberikan oleh Tuhan kepada kita untuk

menjadi bagian dari seratus empat puluh empat ribu."-7 Bible Commentary, 970/2:2.

18 – Melalui kasih karunia Kristus yang memberi kuasa, kita harus berusaha keras

untuk meninggalkan dosa dan menurut kepada kehendak Tuhan sehingga kita dapat

menjadi lengkap di dalam Dia. —“Apakah kita sedang berusaha keras dengan segala kuasa

yang diberikan Tuhan kepada kita untuk mencapai ukuran pria dan wanita di dalam Kristus?

Apakah kita sedang berusaha mencapai kepenuhanNya, selalu berusaha mencapai semakin

tinggi dan semakin tinggi, berusaha mencapai kepada kesempurnaan dalam tabiatNya? Ketika

hamba-hamba Tuhan mencapai titik ini, mereka akan dimeteraikan pada dahi mereka. Malaikat

pencatat akan menyatakan, ‘Sudah genap.’ Mereka akan lengkap di dalam Dia yang adalah

Pemilik mereka melalui penciptaan dan penebusan."-3 Selected Messages, 427:2.
2. TANDA BINATANG ADALAH LAWAN DARI METERAI TUHAN KARENA TANDA ITU

DIDASARKAN ATAS PEMELIHARAAN SABAT YANG PALSU
1 – Tanda binatang adalah pokok bahasan yang kita semua harus mengerti.—

“Adalah kepentingan semua orang untuk memahami apakah tanda binatang itu, dan bagaimana

mereka dapat menghindarkan diri dari ancaman Tuhan yang mengerikan. Mengapa manusia

tidak tertarik untuk mengetaui apakah tanda binatang dan patungnya itu? Tanda itu adalah

berlawanan langsung dengan tanda Tuhan. " -7 Bible Commentary, 979/2:2.
2 – Penting bagi kita untuk mengetahui bagaimana menghindarkan diri dari menerima tanda tersebut.—“Penghakiman yang mengerikan yang diumumkan terhadap penyembahan binatang dan patungnya, haruslah menuntun semua orang kepada penelitian
yang rajin terhadap nubuatan-nubuatan untuk mempelajari apakah tanda binatang itu, dan bagaimana mereka dapat menghindarkan diri dari menerimanya." -Great Controversy, 594:2.

3 - Tuhan telah mengirimkan suatu peringatan mendesak kepada manusia untuk

menghindarkan diri dari menerima tanda itu; sebuah peringatan yang mengatakan kepada mereka bagaimana menghindarkan agar tidak menerimanya.—“Ketika Tuhan mengirimkan kepada manusia peringatan-peringatan yang begitu penting sehingga peringatan-peringatan itu dilambangkan dengan malaikat-malaikat kudus yang terbang di langit, Ia menuntut setiap orang yang dikaruniai dengan kuasa penalaran untuk mendengarkan pekabaran tersebut. Penghakiman-penghakiman yang mengerikan dicurahkan terhadap penyembahan binatang dan patungnya, haruslah menuntun setiap orang kepada penelitian yang rajin terhadap nubuatan-nubuatan untuk mempelajari apakah tanda binatang itu, dan bagaimana mereka dapat menghindarkan diri agar tidak menerimanya. "-Great Controversy, 594:2.
4 – Kebenaran Sabat akan menjadi masalah pokok dalam pertentangan terakhir.—

“Pertanyaan tentang Sabat akan menjadi masalah pokok dalam pertentangan besar yang di

dalamnya seluruh dunia akan memainkan peranan. “Dan mereka menyembah naga itu, karena

ia memberikan kekuasaan kepada binatang itu. Dan mereka menyembah binatang itu, sambil

berkata: "Siapakah yang sama seperti binatang ini? Dan siapakah yang dapat berperang melawan dia?" Dan kepada binatang itu diberikan mulut, yang penuh kesombongan dan hujat;

kepadanya diberikan juga kuasa untuk melakukannya empat puluh dua bulan lamanya. Lalu ia

membuka mulutnya untuk menghujat Allah, menghujat namaNya dan kemah kediamanNya dan

semua mereka yang diam di sorga. Dan ia diperkenankan untuk berperang melawan orangorang kudus dan untuk mengalahkan mereka; dan kepadanya diberikan kuasa atas setiap suku dan umat dan bahasa dan bangsa. Dan semua orang yang diam di atas bumi akan menyembahnya, yaitu setiap orang yang namanya tidak tertulis sejak dunia dijadikan di dalam

kitab kehidupan dari Anak Domba, yang telah disembelih… Barangsiapa ditentukan untuk ditawan, ia akan ditawan; barangsiapa ditentukan untuk dibunuh dengan pedang, ia harus dibunuh dengan pedang.” [Wahyu 13:4-8, 10] Seluruh bab ini adalah sebuah wahyu dari apa

yang akan segera terjadi. “Dan aku melihat seekor binatang lain keluar dari dalam bumi dan

bertanduk dua sama seperti anak domba dan ia berbicara seperti seekor naga… Dan kepadanya diberikan kuasa untuk memberikan nyawa kepada patung binatang itu, sehingga

patung binatang itu berbicara juga, dan bertindak begitu rupa, sehingga semua orang, yang tidak

menyembah patung binatang itu, dibunuh. Dan ia menyebabkan, sehingga kepada semua orang, kecil atau besar, kaya atau miskin, merdeka atau hamba, diberi tanda pada tangan kanannya atau pada dahinya, dan tidak seorang pun yang dapat membeli atau menjual selain

dari pada mereka yang memakai tanda itu, yaitu nama binatang itu atau bilangan namanya.”

[Wahyu 13:11, 15-17]."-7 Bible Commentary, 979/2:3.

5 – Sabat adalah meterai hukum itu. Ini memeteraikannya sebagai milik Tuhan dan

ciri penandaNya.—“Ketika Sabat diubah oleh kekuasaan kepausan, meterai itu diambil dari

hukumnya." Great Controversy, 452:1.

6 – Pemeliharaan hari pertama sebagai hari kudus adalah tanda binatang itu.—

“Yohanes dipanggil untuk memandang suatu umat yang berbeda dari orang-orang yang menyembah binatang dan patungnya, dengan memelihara hari pertama. Pemeliharaan hari

tersebut adalah tanda binatang. "-7 Bible Commentary, 979/2:4.

7 – Perubahan yang dicobakan dari Sabat menjadi Minggu adalah tandanya.—

“Sebagai tanda kewenangan Gereja Katolik, para penulis kepausan mengutip tindakan pengubahan dari Sabat menjadi Minggu. "-Signs, March 22, 1910.

8 – Pemberlakukan hukum hari Minggu akan menyempurnakan sarana Setan ini.—

“Ketika lembaga pembuat undang-undang merancang hukum-hukum yang meninggikan hari
pertama, dan menerapkannya menggantikan hari ketujuh, sarana Setan ini akan menjadi sempurna."-7 Bible Commentary, 976/2:1.

9 – Penerimaan secara sadar akan pemeliharaan hari Minggu yang dipaksakan adalah penyembahan binatang.—“Pemaksaan pemeliharaan hari Minggu oleh gereja-gereja
Protestan adalah suatu pemaksaan atas penyembahan kepausaan yaitu binatang itu. Orangorang yang meskipun telah memahami tuntutan hukum hari keempat, namun memilih

memelihara sabat palsu sebagai gantinya Sabat yang benar, adalah memberi pengakuan atas

kuasa itu yang memberikan hukum tersebut." -Great Controversy, 448:3-449:0.

10 – Sabat kepausan adalah tanda binatang itu; itu adalah tanda pengenalnya.—

“Perubahan Sabat adalah tanda kewenangan gereja Roma... tanda binatang adalah sabat

kepausan." Evange-lism, 234:1.

11 – Sabat palsu adalah dasar wewenang Roma terhadap umatnya.—“Orang-orang

Katolik Roma mengakui bahwa perubahan dalam Sabat dibuat oleh gereja mereka, dan mereka

mengutip perubahan ini sebagai bukti dari wewenang tertinggi gereja."-Manu-script 51, 1899.

12 – Tanda wewenang Setan adalah berlawanan langsung dengan meterai wewenang Tuhan.—“Sabat palsu... Setan telah meninggikannya sebagai tanda kewenangannya. Akan tetapi Tuhan telah menetapkan meteraiNya terhadap tuntutan kerajaanNya. Setiap penetapan Sabat membawa nama pembuatnya, suatu tanda yang tetap
yang menunjukkan wewenang masing-masing. Sudah menjadi pekerjaan kitalah untuk menuntun orang-orang untuk memahami perkara ini. Kita harus menunjukkan bahwa ada konsekuensi teramat penting apakah mereka memiliki tanda dari kerajaan Tuhan atau tanda

pemberontakan, karena mereka menyatakan diri mereka tunduk kepada kerajaan yang tandanya mereka bawa."- 6 Testimonies, 352:1.

13 – Tanda binatang terdapat dalam sabat palsu.—“Apakah tanda binatang itu tidak

lain adalah sabat palsu. "-Manuscript 51, 1899.

“Sabat palsu membawa tanda si manusia durhaka."-Manu-script 63, 1899.

Catatan: Kata ini [Minggu, Inggris = Sun-day: hari matahari] mengandung maknanya; yaitu “hari matahari,” hari bagi dewa matahari, yang sepanjang sejarah, adalah dewa kafir yang tertinggi yang melaluinya manusia menyembah Setan. “Sabat” berasal dari kata Ibrani yang berarti “istirahat,” dan hari istirahat diberikan kepada manusia oleh Penciptanya dalam Kejadian 2:1-3.

14 – Satu hari penyembahan adalah tanda penciptaan Tuhan, sementara hari lain

penyembahan palsu adalah tanda penguasaan kepausan.—“Tanda, atau meterai Tuhan

dinyatakan dalam pemeliharaan Sabat hari ketujuh, tanda peringatan ciptaan Tuhan... Tanda

binatang adalah berlawanan dengan ini yaitu pemeliharaan hari pertama. Tanda ini membedakan orang-orang yang mengakui kekuasaan kewenangan kepausan dari orang-orang

yang mengakui kewenangan Tuhan. "-8 Testimonies, 117:3-4.

15 – Sementara para penyembah Tuhan yang sejati meninggikan penciptaan oleh

Tuhan; para penyembah lain akan mencoba untuk menghapuskan Sabat yang benar.—

“Para penyembah Tuhan secara khusus dibedakan karena penghormatan mereka kepada

hukum keempat karena ini adalah tanda kuasa penciptaanNya dan saksi bagi tuntutanNya

terhadap penyembahan dan ketaatan oleh manusia. Orang-orang jahat akan dibedakan melalui

usaha-usaha untuk merobek tanda penciptaan dari Sang Pencipta, untuk meninggikan Lembaga

Roma. Dalam masalah pertarungan itu, seluruh Dunia Kristen akan dipisahkan menjadi dua

kelompok besar—orang-orang yang memelihara hukum Tuhan dan iman kepada Yesus, dan

orang-orang yang menyembah binatang dan patungnya dan menerima tandanya. Meskipun

gereja dan negara akan bersatu dalam kuasa mereka untuk memaksakan semua orang, baik

besar maupun kecil, kaya dan miskin, merdeka maupun budak (Wahyu 13: 16), untuk menerima tanda binatang, namun umat Tuhan tidak akan menerimanya."-2 Selected Messages, 55:1 (pernyataan serupa namun lebih pendek terdapat dalam: Great Controversy (Kemenangan Akhir), 450:1).
16 – Hanya melalui perubahan hukum Tuhan, maka kepausan tampak meninggikan

dirinya mengatasi Tuhan.—“Hanya melalui pengubahan hukum Tuhan maka kepausan meninggikan dirinya mengatasi Tuhan; siapapun yang dengan pemahaman memelihara hukum

yang telah diubah tersebut akan memberikan penghormatan yang tertinggi kepada kuasa itu

yang telah membuat perubahan itu. Tindakan ketaatan kepada hukum-hukum kepausan itu akan menjadi tanda persekutuan kepada paus sebagai gantinya kepada Tuhan." Great Controversy, 446:1.

17 - Umat Tuhan akan dengan rela dan senang hati membawa tandaNya.—“Orang-orang Israel menempatkan di atas pintu-pintu mereka suatu tanda darah, untuk menunjukkan bahwa mereka adalah milik Tuhan. Maka anak-anak Tuhan di zaman ini akan membawa tanda yang telah ditentukan oleh Tuhan. Mereka akan menempatkan diri mereka selaras dengan

hukum Tuhan yang kudus. Sebuah tanda diberikan pada masing-masing umat Tuhan sama

seperti tanda yang dibubuhkan di atas pintu-pintu tempat tinggal orang Ibrani, untuk melindungi

orang-orang dari kehancuran besar. Tuhan bersabda, “Hari-hari SabatKu juga Kuberikan kepada mereka menjadi peringatan di antara Aku dan mereka, supaya mereka mengetahui bahwa Akulah TUHAN, yang menguduskan mereka” [Yehezkiel 20:12] ]." - 7 Bible Commentary, 668/2:5-669/1:0.
3. TANDA DAN METERAI DIBERIKAN PADA SAAT YANG SAMA
Ujian Sabat/Minggu adalah sederhana. Semua orang akan dituntut melalui hukum manusia untuk memelihara hari matahari. Namun Tuhan menuntut bahwa kita harus memelihara Sabat Hari Ketujuh, dan bekerja pada enam hari yang lain. Kita harus beristirahat dan menyembah Sabat Alkitab, dan kita dapat melakukan pekerjaan misionaris pada hari Minggu. Namun kita tidak boleh berkumpul dalam perkumpulan perbaktian mingguan pada hari itu. Hari yang kita kuduskan akan menentukan apa yang akan kita terima: meterai atau tanda binatang. Ketika hukum hari Minggu nasional diberlakukan, agar manusia menguduskan satu hari secara sadar, dan menolak hari yang lain. Dalam krisis ini, kita secara pribadi akan menerima meterai Tuhan atau tanda binatang.

1 – Setiap orang akan menerima salah satu: tanda binatang atau meterai.—“Jikalau

kita menerima tanda [binatang] ini pada dahi atau tangan kita, penghukuman yang diputuskan

terhadap orang-orang yang tidak taat akan ditimpakan kepada kita. Namun meterai Tuhan yang

hidup diberikan kepada orang-orang yang secara seksama memelihara Sabat Tuhan."- 7 Bible

Commentary, 980/ 1:2.

2 – Masing-masing orang akan menerima tanda pembebasan atau tanda binatang.—‘Tuhan sedang melakukan pekerjaanNya. Seluruh surga bersiap. Hakim atas seluruh bumi segera akan bangkit dan menuntut wewenangNya yang dihinakan. Tanda pembebasan akan diberikan ke atas orang-orang yang memelihara hukum-hukum Tuhan, yang
menghormati hukumNya, dan menolak tanda binatang ataupun patungnya." -5 Testimonies,

451:3-452:0.

3 – Satu kelompok akan menerima tanda; kelompok yang lain akan menerima meterai.—“Sabat akan menjadi ujian kesetiaan yang besar; karena itulah titik kebenaran yang
secara khusus dipertentangkan. Ketika ujian terakhir akan dikenakan kepada manusia, maka

garis pembatas akan ditarik antara orang-orang yang melayani Tuhan dan orang-orang yang

tidak melayani Dia. Sementara pemeliharaan sabat palsu karena ketaatan kepada hukum negara, yang bertentangan dengan hukum keempat, akan menjadi pengakuan atas persekutuan kepada suatu kuasa yang melawan Tuhan, pemeliharaan Sabat yang benar, dalam ketaatan akan hukum Tuhan, adalah bukti bagi kesetiaan kepada Sang Pencipta. Sementara satu kelompok, dengan menerima tanda tunduk kepada kuasa-kuasa bumi, menerima tanda binatang, kelompok yang lain, dengan memilih tanda tunduk kepada kuasa ilahi, menerima meterai Tuhan." -Great Controversy, 605:2.
4 – Kedua tanda itu adalah label penanda yang sama sekali berbeda; keduanya

adalah dua tanda kekuasaan terpisah yang saling bertentangan.—“Tanda, atau meterai, dari Tuhan dinyatakan dalam pemeliharaan Sabat hari ketujuh, tanda peringatan penciptaan oleh Tuhan. “Berfirmanlah TUHAN kepada Musa: "Katakanlah kepada orang Israel, demikian: Akan tetapi hari-hari SabatKu harus kamu pelihara, sebab itulah peringatan antara Aku dan kamu, turun temurun, sehingga kamu mengetahui, bahwa Akulah TUHAN, yang menguduskan kamu. Keluaran 31:12-13. Di sini jelaslah Sabat dirancang sebagai tanda antara Tuhan dan umatNya.

“Tanda binatang adalah lawan dari ini pemeliharaan hari pertama. Tanda ini membedakan antara orang-orang yang mengakui kekuasaan wewenang kepausan dan orangorang yang mengakui wewenang Tuhan."- 8 Testimonies, 117:4.

5 – Setiap orang akan menempatkan dirinya di bawah wewenang salah satu kekuasaan. “Dalam setiap kasus, keputusan besar harus dibuat apakah kita akan menerima
tanda binatang atau patungnya, atau meterai Tuhan yang hidup." -6 Testimonies, 130:2.

6 – Garis tegas akan ditarik antara yang palsu dan yang benar. —“Belum ada orang

yang menerima tanda binatang itu... namun ketika suatu undang-undang akan dikeluarkan untuk memberlakukan sabat palsu, ... garis akan ditarik dengan tegas antara yang palsu dan yang benar. " -Manuscript 51, 1899 (Evangelism, 234:2).

7 – Itu adalah saat ketika masing-masing orang akan memutuskan apakah ia mengikuti pemikiran Setan, atau sebaliknya, berdiri taat kepada Tuhan.—“Menerima tanda
ini berarti tiba pada keputusan yang sama dengan yang telah dilakukan binatang itu, dan mendukung gagasan yang sama, yang bertentangan langsung dengan Firman Tuhan."-7 Bible

Commentary, 979/2:5.

8 – Kedua kelompok sekarang sedang bersiap. Masing-masing dari kita sedang

bersekutu dengan dunia, atau mendekat kepada Tuhan dan menjadi semakin serupa

dengan Dia.—“Orang-orang yang bersekutu dengan dunia sedang menerima tempaan duniawi

dan bersiap bagi tanda binatang. Orang-orang yang tidak percaya kepada dirinya sendiri, yang

merendahkan dirinya di hadapan Tuhan dan memurnikan jiwanya dengan menuruti kebenaran,

mereka inilah yang menerima tempaan surgawi dan mempersiapkan diri bagi meterai Tuhan."-5

Testimonies, 216:1.

9 – Keputusan anda memilih yang mana akan anda turuti akan menentukan tanda

yang mana akan anda terima. Dan ujiannya adalah sederhana: pada hari yang mana anda

berbakti.—“Ketika kamu menuruti undang-undang yang memerintahkan kamu untuk berhenti

bekerja pada hari Minggu dan menyembah Tuhan, sementara kamu mengetahui bahwa tidak

ada satu katapun di dalam Alkitab yang menunjukkan bahwa hari Minggu adalah berbeda dengan hari-hari bekerja lainnya, maka kamu bersedia menerima tanda binatang, dan menolak

meterai Tuhan."7 Bible Commentary, 980/1:1 (Evangelism, 235:2).

10 – Sebagian orang akan menolak binatang dan menurut Tuhan. Dengan melakukan ini, mereka menyatakan diri mereka sebagai pengikut Tuhan.—“Semua orang
yang membuktikan kesetiaan mereka kepada Tuhan dengan memelihara hukumNya, dan menolak untuk menerima suatu sabat yang palsu, akan berada di bawah panji Tuhan kita Yahwe, dan akan menerima meterai dari Tuhan yang hidup." -Letter 11, 1890.

11 – Sebagian orang, dengan menuruti binatang dan memelihara hari penyembahan kafirnya, mengakui wewenangnya.—“Tanda [binatang], membedakan orang-orang yang mengakui kekuasaan wewenang kepausan dari orang-orang yang mengakui
wewenang Tuhan"-8 Testimonies, 117:4.

12 – Pada akhirnya, setiap orang akan memutuskan untuk berada di salah satu pihak.—“Dalam masalah pertarungan besar tersebut, dua kelompok berkembang, orang-orang
yang ‘menyembah binatang dan patungnya,’ dan menerima tandanya, dan orang-orang yang

menerima ‘meterai dari Tuhan yang hidup,’ yang menerima nama Bapa yang tertulis pada dahi

mereka.’ Ini bukanlah tanda yang tampak." -7 Bible Commentary, 980/1:4.
13 – Suatu pengalaman yang sungguh-sungguh bersama Kristus akan membuat

perbedaan tentang apa keputusan yang akan diambil.—“Pengudusan oleh Roh menandai

perbedaan antara orang-orang yang memiliki meterai Tuhan dan orang-orang yang memelihara

hari perhentian yang palsu.—“Ketika ujian tiba, akan tampak dengan jelas apakah tanda binatang itu. Itu adalah pemeliharaan hari Minggu. Orang-orang yang, setelah mendengarkan

kebenaran, terus menghormati hari ini sebagai hari kudus memiliki tanda manusia durhaka itu,

yang berkeinginan untuk mengubah waktu dan hukum." -7 Bible Commentary, 980/2:2-3.

14 – Penolakan akan kebenaran Sabat yaitu kebenaran yang berasal dari surga

membawa tanda kepada seseorang.—“Orang-orang yang menyerahkan kebenaran yang

berasal dari surga, dan menerima sabat hari Minggu, akan menerima tanda binatang." -Letter

11, 1890
4. UNDANG-UNDANG MANAKAH YANG MEMULAI PENANDAAN DAN PEMETERAIAN?
Sebagaimana disebutkan dalam kutipan berikut, sebuah undang-undang memulai waktu

penandaan dan pemeteraian. Akan tetapi “undang-undang” apakah itu? Apakah itu Hukum Hari

Minggu Nasional, atau apakah undang-undang lain yang memulai penandaan dan pemeteraian? Pernyataan-pernyataan berikut ini membukakan bahwa ‘undang-undang itu adalah Hukum Hari Minggu Nasional’:

1 – Undang-undang itu memulai penandaan dan pemeteraian. —“Apakah yang engkau lakulan saudara-saudara, dalam pekerjaan persiapan yang besar? Orang-orang yang

bersekutu dengan dunia sedang menerima tempaan duniawi dan bersiap bagi tanda binatang.

Orang-orang yang tidak percaya kepada dirinya sendiri, yang merendahkan dirinya di hadapan

Tuhan dan memurnikan jiwanya dengan menuruti kebenaran, mereka ini menerima tempaan

surgawi dan bersiap bagi meterai Tuhan pada dahi mereka. Ketika undang-undang dikeluarkan

dan stempel dicapkan, tabiat mereka akan tetap murni dan tanpa noda bagi kekekalan.

“Sekarang adalah saatnya untuk bersedia. Meterai Tuhan tidak akan diberikan pada

dahi dari pria dan wanita yang tidak suci. Meterai itu tidak akan diberikan pada dahi pria atau

wanita yang ambisius dan cinta akan dunia. Meterai itu tidak akan diberikan pada dahi pria atau

wanita yang berlidah palsu atau hati penuh tipu daya. Semua orang yang menerima meterai

haruslah tanpa noda di hadapan Tuhan, calon-calon penghuni surga,"-5 Testimonies, 216:1-2,

2 – Tanda dimulai ketika undang-undang dikeluarkan.—“Orang-orang yang tidak mau

menerima tanda binatang dan patungnya ketika undang-undang itu dikeluarkan, haruslah

membuat keputusan sekarang untuk berkata, Tidak, kami tidak akan menghormati lembaga

binatang itu." Early Writings, 67:2. “Undang-undang itu [hukum hari Minggu, lihat konteksnya] tidak akan dipaksakan kepada orang-orang secara membabi buta." -Great Controversy, 605:1.

3 – Undang-undang itu menyatakan bahwa manusia harus menuruti sabat palsu.—

“Kuasa-kuasa bumi akan mengundangkan bahwa semua orang...harus menerima kebiasaan-kebiasaan gereja dengan memelihara sabat palsu."-Great Controversy, 604:2.

4 - Undang-undang itu memberlakukan lembaga kepausan. –“Melalui undang-undang yang memberlakukan lembaga kepausan yang melanggar hukum Tuhan, negara kita akan memutuskan dirinya sepenuhnya dari kebenaran."-5 Testimonies, 451:1.

5 – Undang-undang itu menuntut penyembahan kepada binatang itu.—“Prinsip-prinsip yang harus ditumbuhkan oleh orang muda kita haruslah dipelihara di hadapan mereka...

sehingga ketika undang-undang itu dikeluarkan, yang menuntut semua orang untuk menyembah binatang dan patungnya, mereka akan dapat membuat keputusan-keputusan yang benar." -5 Testimonies, 525:2.

6 – Undang-undang itu memberlakukan sabat kepausan.—“Pengumpulan kekuasaan

oleh bangsa kita dalam undang-undang yang memberlakukan sabat kepausan akan menjadi

suatu peringatan bagi kita." - 5 Testimonies, 464:9.
7 – Undang-undang itu menuntut penyembahan kepada binatang itu.—“Dan undang-undang itu diberlakukan terhadap semua orang yang tidak mau menyembah patung

binatang itu."- 4 Testimonies, 251:1.

Catatan: Mengapakah hukum Hari Minggu Nasional kadangkala disebut sebuah undang-undang?

Suatu badan legislatif, seperti Kongres AS, membuat “undang-undang”: seorang penguasa, seperti presiden AS, biasanya akan menjadi orang mengeluarkan ‘undang-undang.’ Di samping disebut ‘undang-undang,’ Hukum Hari Minggu juga disebut dengan sebuah ‘surat perintah”; lihat PK 588; 5T 473; 9T 231; dan tentu saja, itu seringkali disebut dengan sebuah ‘hukum” (GC 592, CW 97-98, 5T 451, 711-712, 464-465; 9T 230; PK 186; 7BC 975,977; dll.), dan "perundang-undangan" (6T 18; 7BC 910).

Harus selalu diingat bahwa, di dalam Tulisan-tulisan Ilham, penekanan yang tegas diberikan kepada tipe atau lambang dalam Perjanjian Lama yang disebut dengan sebuah perintah. Perlambangan ini adalah perintah Nebukadnezar dalam Daniel 3, yang memerintahkan orang untuk menyembah patung yang dibuat atas perintah raja. (Perintah perlambangan kedua adalah dari Haman dalam Ester 3, yang memerintahkan orang Yahudi untuk dibunuh pada hari tertentu. Kegenapannya adalah undang-undang hukuman mati yang dikeluarkan pada penutupan pintu kasihan secara umum.) Hubungan antara lambang dan kegenapannya inilah mungkin menjadi sebab mengapa hukum Hari Minggu nasional ini kadangkala disebut dengan sebuah ‘perintah.”

Akan tetapi, sebagaimana dicatat dalam pelajaran tentang Perjanjian Pembasmian Etnis

(Genocide Treaty) yang mendalam, perintah untuk memberlakukan perjanjian akan berasal dari

presiden, bukan dari lembaga perundangan. Sebagai tambahan, sebagaimana disebutkan

dalam pelajaran-pelajaran lainnya, jikalau pembuatan hari-hari peringatan dipindahkan kepada

Cabang Eksekutif (sebagaimana yang sedang dilakukan oleh Kongres), dan pengumuman

dikeluarkan sebagai sebuah pengumuman presiden, bukan sebagai hukum Kongres. Namun

Roh Nubuat menyatakan bahwa lembaga perundangan AS-lah yang telah mengabaikan prinsip

dengan memberlakukan hukum hari Minggu (TM 206), bahwa hukum-hukum yang dirancang

oleh lembaga perundangan AS akan meninggikan hari Minggu (7BC 976), dan bahwa tindakantindakan ini akan mendukung kepausan (TM 206).
5. KETIKA UNDANG-UNDANG HARI MINGGU DIKELUARKAN, PENANDAAN DAN PEMETERAIAN DIMULAI
Dalam Roh Nubuat, kita diajarkan bahwa hanya satu pengumuman pemerintah yang

memerintahkan manusia untuk berbakti pada hari Minggu. Inilah hukum Hari Minggu nasional.

Perintah ini akan diulang-ulang sementara bangsa-bangsa lain memberlakukan hukum-hukum

hari Minggu nasional mereka sendiri.

1 – Penandaan dimulai ketika manusia menuruti perintah itu dengan sadar. Hukum

itu diterapkan kepada pribadi-pribadi ketika ia memahami permasalahan yang terlibat di

dalamnya, namun masih memelihara hari Minggu sebagai hari kudus, demi ketaatan kepada hukum nasional.—“Ketika kamu menuruti perintah yang memerintahkan kamu untuk
berhenti bekerja pada hari Minggu dan menyembah Tuhan, sementara kamu mengetahui bahwa tidak ada satu katapun di dalam Alktab yang menunjukkan bahwa hari Minggu itu berbeda dengan hari-hari bekerja biasa lainnya, kamu bersedia menerima tanda binatang, dan menolak meterai Tuhan." 7 Bible Commentary, 980/1:1 (Evangelism, 235:2).

2 – Untuk dapat memahami kapan seseorang menerima tanda binatang, kita harus

memahami enam prinsip:

[1] “Belum ada seorangpun yang telah menerima tanda binatang.

[2] Masa ujian belum tiba. Ada orang-orang Kristen yang sejati di dalam setiap gereja, termasuk

persekutuan Katolik Roma.

[3] Tidak ada orang yang dikutuk sampai mereka telah memiliki terang dan telah mengerti

kewajiban hukum keempat.
[4] Akan tetapi ketika undang-undang itu dikeluarkan yang memaksakan sabat palsu, dan [dalam

kasus orang-orang yang sebelumnya belum pernah mendengar atau memahami pekabaran

ini,]

[5] seruan nyaring dari malaikat ketiga akan memperingatkan manusia melawan penyembahan

binatang dan patungnya, garis akan ditarik secara tegas antara yang palsu dan yang benar.

[6] Kemudian orang-orang yang masih terus dalam pelanggaran akan menerima tanda binatang.

" Evangelism, 234:2-235:0.

3 – Sekarang, kita, secara pribadi-pribadi mempersiapkan bagi tanda binatang: atau meterai Tuhan.—“Apakah yang anda lakukan saudara-saudara,dalam pekerjaan persiapan yang besar? Orang-orang yang bersekutu dengan dunia sedang menerima bentukan
duniawi dan bersiap bagi tanda binatang. Orang-orang yang tidak percaya kepada dirinya sendiri, yang merendahkan dirinya di hadapan Tuhan dan memurnikan jiwanya dengan menuruti kebenaran, orang-orang ini menerima bentukan surgawi dan bersiap bagi meterai Tuhan pada dahi mereka. Ketika undang-undang dikeluarkan dan stempel dicapkan, tabiat mereka akan tetap murni dan tanpa noda bagi kekekalan."- 5 Testimonies, 216:1.

4 – Sekarang kita bisa berkata TIDAK kepada tanda itu. Sesungguhnya, sekarang

kita HARUS berkata TIDAK kepada tanda itu; kita, yang telah mengetahui begitu banyak,

tidak berani menunda-nunda untuk memelihara kekudusan Sabat Tuhan.—“Orang-orang

yang tidak mau menerima tanda binatang dan patungnya ketika undang-undang itu dikeluarkan,

harus membuat keputusan sekarang untuk berkata, TIDAK, kami tidak akan menghormati

lembaga binatang itu." -Early Writings, 67:2.

5 – Ujian tanda itu masih di masa depan.—“Pemeliharaan hari Minggu belumlah menjadi tanda binatang, dan tidak akan menjadi tanda hingga undang-undang diberlakukan

yang menyebabkan manusia menyembah sabat berhala ini. Saatnya akan tiba ketika hari ini

akan menjadi ujian, namun saat itu belum tiba." - 7 Bible Com-mentary, 977/2:4.

8. ORANG-ORANG SETIA AKAN DIUJI DENGAN PATUNG ITU SEBELUM DIMETERAIKAN
Berlawanan dengan sebagian orang yang mengajarkan, “masa kasihan bagi gereja”

belum tertutup karena masa kasihan bagi umat Tuhan tidak ditutup hingga masa penandaan/pemeteraian. (Umat Tuhanlah yang membentuk “gereja”; bukan bangunan, komite,

perjanjian organisasi dan buku kebijakan, atau perkumpulan-perkumpulan umum.) Masa penutupan pintu kasihan secara pribadi tidak dimulai hingga ujian undang-undang hari Minggu

nasional terjadi melalui pemberlakuannya. Pada saat itu patung itu dibentuk (melalui persatuan

gereja-gereja dalam tindakan pemaksaan kepada pemerintah AS untuk memberlakukan sebuah hukum hari Minggu nasional), agar segera diikuti dengan saat penandaan dan pemeteraian yang akan dimulai dengan orang-orang yang saat ini dan sebelumnya adalah pemelihara hari Sabat, karena mereka telah mengetahui permasalahan yang terlibat di dalamnya. Pada titik ini, pintu kasihan mulai ditutup.

Dalam pelajaran selanjutnya dalam seri ini, dalam bagian “Penutupan Pintu Kasihan Pribadi,” kita akan belajar bahwa, setelah pemberlakuan hukum hari Minggu nasional di suatu

negara, pintu kasihan bagi pribadi-pribadi mulai ditutup.

1 – Urutannya, menurut 7 Bible Commentary, 976, adalah sebagai berikut: [1] patung binatang dibentuk (dengan pemberlakuan hukum hari Minggu nasional). [2] Kemudian umat Tuhan diuji, dan menurut keputusan yang dibuat, [3] mereka secara pribadi akan menerima tanda atau meterai. [4] pintu kasihan bagi mereka ditutup.

“Tuhan telah menunjukkan kepada saya dengan jelas bahwa patung binatang akan dibentuk sebelum pintu kasihan ditutup; karena patung itu adalah ujian besar bagi umat Tuhan,

yang melaluinya nasib kekal mereka akan ditentukan. Ini adalah ujian yang harus dialami umat

Tuhan sebelum mereka dimeteraikan. Semua orang yang membuktikan kesetiaan mereka kepada Tuhan dengan memelihara hukumNya, dan menolak untuk menerima sabat palsu, akan

berdiri di bawah panji Tuhan kita Yahwe, dan akan menerima meterai dari Tuhan yang hidup. Orang-orang yang menyerahkan kebenaran yang berasal dari surga dan menerima sabat Minggu, akan menerima tanda binatang." -7 Bible Commentary, 976/1:2-3 (Maranatha, 164:1; cf

2 Selected Messages, 81:0).

2 – Penutupan pekerjaan bagi gereja terjadi selama masa pemeteraian.— “Khususnya dalam penutupan pekerjaan bagi gereja, dalam masa pemeteraian dari seratus

empat puluh empat orang yang harus berdiri tanpa cacat di hadapan takhta Tuhan, mereka akan yang paling dalam merasakan kesalahan-kesalahan dari umat Tuhan." -3 Testimonies, 266:2.

3 – Sebagian orang terlewatkan; sementara yang lain masuk.—“Akan tetapi saya

tidak mengatakan perkataan saya sendiri ketika saya berkata bahwa Roh Tuhan akan melewatkan orang-orang yang telah mengalami hari ujian dan kesempatan namun tidak pernah

membedakan suara Tuhan ataupun menghargai dorongan-dorongan oleh Roh Tuhan. Maka

ribuan orang pada jam kesebelas akan melihat dan mengakui kebenaran." -2 Selected Messages, 16:1.

4 – Sebagian orang akan menerima dan selamat; sementara pintu tertutup bagi

orang-orang lain yang tidak mau masuk.—“Saat penghakiman pembinasaan oleh Tuhan

adalah saat belas kasihan bagi orang-orang yang tidak memiliki kesempatan untuk mempelajari

kebenaran. Dengan lembut Tuhan akan melihat kepada me-reka. HatiNya yang penuh kemurahan tersentuh; TanganNya terbuka untuk menyelamatkan, sementara pintu tertutup bagi

orang-orang yang tidak mau masuk. Sejumlah besar akan masuk yang pada hari-hari terakhir

mendengar kebenaran untuk pertama kalinya." - 7 Bible Commentary, 979/1:3.

5 – Kecuali jikalau kita setiap hari bertumbuh maju sekarang, kita tidak akan siap

kemudian.—“Kecuali jikalau kita setiap hari bertumbuh maju dalam keteladanan nilai-nilai kebaikan Kristen yang aktif, kita tidak akan dapat mengetahui manifestasi Roh Kudus dalam

hujan akhir. Hujan akhir mungkin jatuh ke hati semua orang di sekitar kita, namun kita tidak akan mengetahui ataupun menerimanya."-Testimonies to Ministers, 507:1.

6 – Belum ada seorangpun yang menerima tanda binatang. “Belum ada seorangpun

yang menerima tanda binatang." – Evangelism, 234:2.

“Pemeliharaan hari Minggu belumlah menjadi tanda binatang, dan tidak akan menjadi

demikian hingga undang-undang dikeluarkan yang menyebabkan manusia menyembah sabat

berhala ini. Saatnya akan tiba saatnya ketika hari ini akan menjadi ujian, namun saat itu belum

tiba." -7 Bible Commentary, 977/2:4.
7. KAPANKAH SESEORANG MENERIMA TANDA BINATANG

Tanda binatang belum diberikan kepada siapapun. Hal ini tidak akan terjadi hingga tiga

syarat yang disebutkan di atas, telah terjadi: (1) Hukum Hari Minggu telah diberlakukan; (2) permasalahannya didengar dan dipahami secara pribadi-pribadi, (3) kekudusan hari Minggu

secara pribadi telah diterima atau ditolak.

1 – Inilah urutannya, menurut Evangelism, 234-235: (1) Undang-undang telah diberikan, (2) permasalahannya dimengerti, (3) setiap orang telah memilih salah satu jalan, dan oleh karenanya (4) salah satu dari kedua tanda diberikan pada mereka.

“Perubahan Sabat adalah tanda wewenang gereja Roma. Orang-orang yang telah memahami tuntutan hukum keempat, namun memilih memelihara sabat palsu menggantikan

yang benar, dan oleh karenanya mengakui kedaulatan kuasa itu yang mengeluarkan perintah

tersebut. Tanda binatang adalah sabat kepausan, yang telah diterima oleh dunia sebagai ganti

hari yang telah ditentukan oleh Tuhan.

“Belum ada orang yang telah menerima tanda binatang. Masa ujian belum tiba. Ada orang-orang Kristen di setiap gereja, tidak terkecuali persekutuan Katolik Roma. Tidak ada orang yang dihukum, hingga mereka telah melihat terang dan telah melihat kewajiban dari hukum keempat. Namun ketika undang-undang itu dikeluarkan yang memaksakan sabat palsu,

dan seruan nyaring malaikat ketiga akan memperingatkan manusia terhadap penyembahan

binatang dan patungnya, garis akan ditarik secara tegas antara yang palsu dan yang benar.
Maka orang-orang yang masih terus dalam pelanggaran akan menerima tanda binatang.

“Dengan langkah-langkah pesat kita sedang mendekati periode ini. Ketika gereja-gereja

Protestan akan bersatu dengan kuasa sekuler untuk mempertahankan suatu agama palsu,

karena menentang apa yang telah menyebabkan para pendahulu mereka menahankan aniaya

yang terkejam, maka sabat kepausan akan dipaksakan oleh wewenang gabungan gereja dan

negara. Akan ada kesesatan nasional, yang akan berakhir hanya dalam kehancuran nasional."-

Evangelism, 234:1235:0.

2 – Tidak ada tanda yang diberikan hingga undang-undang diberlakukan.— “Pemeliharaan hari Minggu belumlah menjadi tanda binatang, dan tidak akan menjadi demikian

hingga undang-undang dikeluarkan yang menyebabkan manusia menyembah sabat berhala ini.

Saatnya akan tiba ketika hari ini akan menjadi ujian, namun saat itu belum tiba." -7 Bible Commentary, 977/2:4.

3 – Menurut Evangelism, 235, urutannya adalah sebagai berikut: (1) Undang-undang

hari Minggu nasional dikeluarkan. (2) per-masalahan-permasalahan yang mendasarinya secara

pribadi dipahami. (3) Setiap orang memilih hari untuk menyembah Tuhan. (4) Maka ia secara

pribadi ditandai atau dimeteraikan.

“Jikalau terang kebenaran telah disampaikan kepadamu, yang menyatakan Sabat hukum

keempat, yang menunjukkan bahwa tidak ada dasar di dalam Firman Tuhan bagi pemeliharaan

hari Minggu, namun demikian kamu masih berpegang kepada sabat palsu, dan menolak untuk

menguduskan Sabat yang disebut oleh Tuhan ‘Hari kudus kepunyaanKu,’ kamu menerima tanda binatang. Kapankah itu akan terjadi? ketika kamu menuruti undang-undang yang memerintahkan kepadamu untuk berhenti bekerja pada hari Minggu dan menyembah Tuhan,

sementara kamu mengetajui bahwa tidak ada satu katapun dari dalam Alkitab yang menunjukkan bahwa hari Minggu berbeda dari hari-hari bekerja lainnya, kamu mau menerima

tanda binatang, dan menolak meterai Tuhan." -Evangelism, 235:2.

4 – Inilah urutannya, menurut Great Controversy (Kemenangan Akhir), 449: (1) undang-undang, (2) memahami, (3) memilih, dan kemudian (4) penandaan.

“Orang-orang Kristen dalam generasi-generasi sebelumnya memelihara hari Minggu, yang mengira dengan berbuat demikian mereka memelihara Sabat Alkitab; dan sekarang ada

orang-orang Kristen di setiap gereja, tidak terkecuali persekutuan Katolik Roma, yang dengan

jujur percaya bahwa hari Minggu adalah Sabat yang ditentukan ilahi. Tuhan menerima ketulusan tujuan mereka dan integritas mereka di hadapanNya.

“Akan tetapi ketika pemeliharaan hari Sabat akan dipaksakan melalui hukum, dan dunia

akan diterangi tentang kewajiban Sabat yang benar, maka siapapun yang akan melanggar

hukum Tuhan, dan menuruti suatu perintah yang tidak lagi memiliki kewenangan selain dari

Roma, maka mereka menghormati kepausan melebihi Tuhan. Ia mengakui kedaulatan Roma,

dan kuasa yang memaksakan lembaga yang dipilih oleh Roma. Ia menyembah binatang dan

patungnya. Ketika kemudian manusia menolak lembaga yang telah dinyatakan oleh Tuhan

sebagai tanda wewenangNya, dan sebagai gantinya memuliakan lembaga yang telah dipilih oleh Roma sebagai tanda keunggulannya, maka oleh karenanya mereka akan menerima tanda

pengakuan kedaulatan Roma “tanda binatang itu.”

Dan baru setelah permasalahan ini secara jelas dikemukakan di hadapan orang-orang,

dan mereka dibawa untuk memilih antara hukum-hukum Tuhan dan hukum-hukum manusia,

maka orang-orang yang terus melakukan pelanggaran, akan menerima ‘tanda binatang.’ "-Great Controversy (Kemenangan Akhir), 449:1.

5 – Berikut ini urutan lainnya: (10 undang-undang, (2) memahami, (3) memilih, dan

kemudian (4) penandaan.

“Permasalahaan yang diperhadapkan kepada dunia adalah sangat mengerikan. Kuasakuasa bumi, bersatu untuk berperang melawan hukum-hukum Tuhan, akan mengundangkan bahwa semua orang, besar dan kecil, kaya dan miskin, merdeka dan budak,’ akan tunduk kepada kebiasaan-kebiasaan gereja melalui pemeliharaan sabat palsu. Semua orang yang menolak untuk tunduk akan dikenai hukuman sipil, dan pada akhirnya akan dinyatakan bahwa mereka layak mati. Di lain pihak, hukum Tuhan yang termasuk hari perhentian Tuhan menuntut ketaatan, dan ancaman kemurkaan terhadap semua orang yang melanggar hukum-hukum itu.

“Dengan permasalahan yang jelas dikemukakan di hadapannya, siapapun yang akan

menginjak-injak hukum Tuhan demi menuruti hukum manusia, menerima tanda binatang; ia

menerima tanda tunduk kepada kuasa yang dipilih untuk ditaatinya gantinya Tuhan. Peringatan

dari surga adalah “Jikalau seorang menyembah binatang dan patungnya itu, dan menerima

tanda pada dahinya atau pada tangannya, maka ia akan minum dari anggur murka Allah, yang

disediakan tanpa campuran dalam cawan murkaNya; dan ia akan disiksa dengan api dan belerang di depan mata malaikat-malaikat kudus dan di depan mata Anak Domba.’ Wahyu 14:9- 10.” -Great Con-troversy (Kemenangan Akhir), 604:2-605:0.

6 – Urutan: (1) Ujian, (2) memilih, kemudian (3) ditandai.—“Sabat akan menjadi ujian

kesetiaan yang besar, karena ini adalah titik kebenaran yang khususnya dipertentangkan. Ketika ujian akhir akan dikenakan ke atas manusia, maka kemudian garis pembeda akan ditarik antara orang-orang yang melayani Tuhan dan orang-orang yang tidak melayaniNya.

“Sementara pemeliharaan sabat palsu dengan tunduk kepada hukum negara, yang bertentangan dengan hukum keempat, akan menjadi pengakuan tanda tunduk kepada suatu

kuasa yang menentang Tuhan, pemeliharaan Sabat yang benar, dalam ketaatan kepada hukum Tuhan, adalah tanda kesetiaan kepada Sang Pencipta. Sementara satu kelompok, melalui penerimaan tanda penyerahan kepada kuasa-kuasa bumi, menerima tanda binatang, kelompok yang lain, dengan memilih tanda tunduk kepada wewenang ilahi, menerima meterai Tuhan." Great Controversy, 605:2.

7 – Urutan: (1) Ujian, (2) Memahami, (3) Memilih, kemudian (4) menerima tanda. “Tuhan telah memberikan saya Sabat sebagai sebuah tanda antara Dia dan mereka sebagai sebuah ujian kesetiaan mere-ka. Orang-orang, yang telah mendapat terang tentang hukum Tuhan yang datang kepada mereka, terus melanggar dan meninggikan hukum-hukum manusia di atas hukum Tuhan dalam krisis besar di hadapan kita, akan menerima tanda binatang." -Evangelism, 235:3.
8 – Urutan: (1) Ujian, (2) memahami, (3) Memilih, dan kemudian diberi tanda.—

“Ketika ujian itu tiba, akan ditunjukkan dengan jelas apakah tanda binatang itu. Itu adalah pemeliharaan hari Minggu. Orang-orang yang, setelah mendengar tentang kebenaran, terus

menghormati hari ini sebagai hari kudus membawa tanda manusia berdosa itu, yang berpikir

untuk mengubah waktu dan hukum.” -7 Bible Commentary, 980/2:3.

Catatan: Analisis di atas adalah sangat penting, karena sekarang ini diajarkan di dalam

denominasi kita bahwa hujan akhir dan pemeteraian mendahului krisis hukum hari Minggu nasional. Seringkali dinyatakan di dalam tulisan-tulisan dan pertemuan-pertemuan denominasi

kita bahwa hujan akhir sedang turun di tempat lain di dunia yang dibuktikan dengan banyaknya

baptisan. (1) Jikalau krisis hukum hari Minggu adalah mendahului dan membawa kepada peristiwa-peristiwa lain (termasuk pemeteraian dan hujan akhir) sebelum penutupan pintu kasihan secara umum, maka suatu krisis yang sangat dahsyat ada di depan denominasi kita!

Pandangan ini, yang sepenuhnya didukung oleh Alkitab dan Roh Nubuat, adalah pandangan

yang benar. (2) Jikalau hujan akhir dan pemeteraian terjadi terlebih dahuku, maka lebih mudah

untuk mengatakan bahwa kita boleh tetap di dalam dosa-dosa kita sementara kita menerima

hujan akhir dan dimeteraikan, masih melanjutkan di dalam dosa-dosa itu hingga kedatangan

kedua dengan tanpa adanya krisis besar di dalam denominasi tentang ketaatan yang ketat

terhadap hukum Tuhan. Pandangan ini adalah salah, dan memberikan pengharapan yang palsu kepada banyak umat kita.

8. PEMETERAIAN DAN PENANDAAN SUATU PEKERJAAN YANG SEDANG

BERLANGSUNG

Pemeteraian terjadi dalam periode tertentu 3T 266; EW 58), dan tidak semua orang menerima pemeteraian pada saat yang sama (GC 605; 6T 130). Empat faktor yang berbeda

menyebabkan tidak mungkin bagi setiap orang di atas bumi untuk secara instan menerima meterai atau tanda binatang: (1) Setiap orang, dalam membuat keputusan yang cerdas, menerima tanda binatang atau meterai. Jadi keduanya (tanda binatang dan meterai) mulai ditempatkan pada saat yang sama. Akan tetapi tanda hanya diberikan ketika undang-undang

dibuat, permasalahannya dipahami, dan kemudian keputusan dibuat. Ini menghasilkan suatu

faktor penunda yang alami, bukan hanya bagi tanda binatang itu, melainkan bagi pemberian

lawannya: meterai dari Tuhan. (Namun sekaranglah kita harus bersiap bagi pemeteraian; bukan

nanti!). (2) Orang-orang di dalam gereja akan memahami permasalahannya sebelum dunia,

sehingga sebagian orang akan dimeteraikan atau diberi tanda binatang mendahului orang-orang lain. (3) Orang-orang yang dimeteraikan akan mulai mengambil bagian dalam memberikan seruan nyaring dari malaikat ketiga kepada orang-orang lain. Sementara orang-orang lain menerima (atau menolak) pekabaran ini, mereka juga akan dimeteraikan (atau diberi tanda binatang) dan itu akan berlanjut terus. (4) Amerika akan memimpin dalam memberlakukan undang-undang dan memaksakan tanda tersebut, bangsa-bangsa lain akan mengikuti pimpinannya dan memberlakukan hukum hari Minggu nasional, hingga seluruh bumi termasuk dan hukum itu menjadi universal. Ini menghasilkan faktor penunda keempat dalam penempatan tanda binatang/meterai Tuhan.

1 – Orang di seluruh negeri ini dan dunia secara bertahap diberi peringatan, membuat keputusan, dan menerima tanda binatang atau meterai Tuhan.—“Sementara satu kelompok tanda binatang, ... kelompok yang lain menerima meterai Tuhan.”
“Sementara pertentangan meluas ke dalam ladang-ladang baru.”

“Ketika pekabaran malaikat ketiga ditutup... semua orang yang telah membuktikan dirinya setia kepada aturan-aturan ilahi telah menerima meterai Tuhan yang hidup."-Great Controversy, 605:2; 607:1; 613:2.

“Bangsa-bangsa asing akan mengikuti teladan Amerika Serikat. Meskipun ia memimpin,

namun krisis yang sama akan melanda umat kita di seluruh bagian dunia.”-6 Testimonies,395:1.
9. SEMUA ORANG AKAN DIBERI TANDA BINATANG ATAU METERAI TUHAN
Undang-undang hukum hari Minggu nasional akan menjadi ujian pemisah yang besar, yang akan memisahkan semua orang menjadi dua kelompok. Dengan penerimaan atau penolakan mereka secara sadar tentang undang-undang itu, semua orang akan dimeteraikan oleh Surga atau diberi tanda oleh patung dan binatang itu.

Beberapa permasalahan mendasar melandasi ujian Sabat:

(1) Hukum moral Tuhan, termasuk hukum keempat, adalah kekal dan harus ditaati.

(2) Hukum itu dapat ditaati melalui kasih karunia Yesus yang memberi kuasa.

(3) Sesungguhnya, melalui Kekuatan Kristus yang memberi kuasa, kita dapat meninggalkansemua dosa dan hidup dalam kesela-rasan yang sempurna dengan tuntutan-tuntutan Tuhan.

(4) Kita hanya dapat hidup sehat, bahagia dan berkenan di hadapan Tuhan jikalau kita melakukan tuntutan-tuntutan Tuhan.

(5) Sabat hari ketujuh adalah satu-satunya Sabat Alkitab, dan satu-satunya hari perhentian dalam seminggu yang selalu dikuduskan dan diperintahkan oleh Tuhan. Maka, itu adalah satu-satunya “Hari Tuhan” yang benar.

(6) Hari Minggu hanyalah satu hari bekerja biasa, yang di abad-abad permulaan diambil oleh Roma dari kekafiran dan dijadikan tandingan bagi hari yang kudus.

(7) Adalah kesesatan terhadap Tuhan dan kebenaran Alkitab jikalau kita berbakti pada hari itu.
(8) Berbakti dengan sengaja pada hari itu akan berarti sama dengan menyembahkepausanapapun kuasa manusia yang memerintahkan penyembahan tersebut. Sebelum krisis ini berakhir, setiap orang harus membuat keputusan memilih salah satu dari kedua hari tersebut.

1 – Dua kelompok, dan hanya dua, yang akan berkembang melalui krisis ini.— “Dalam permasalahan pertarungan besar itu, dua kelompok berkembang, orang-orang yang

‘menyembah binatang dan patungnya’ dan menerima tanda binatang itu, dan orang-orang yang

menerima meterai dari Tuhan yang hidup."-7 Bible Commentary, 980/ 1:4.

2 – Semua orang akan mengambil sikap.—“Dalam pertentangan besar antara iman

dan ketidakpercayaan, seluruh dunia Kristen akan terlibat. Semua orang akan mengambil sikap. Sebagian tampaknya mungkin tidak terlibat dalam pertarungan di sisi manapun. Mereka

mungkin tidak tampak mengambil sikap melawan kebenaran, namun mereka tidak akan keluar

dengan berani demi Kristus melalui ketakutan akan kehilangan harta atau mengalami teguran.

Orang-orang seperti ini akan diperhitungkan sebagai musuh Kristus." –Last Day Events, 215:2.

3 – Suatu garis pembatas ditarik antara kedua kelas tersebut.—“Sabat akan menjadi

ujian kesetiaan yang besar; karena itulah titik kebenaran yang secara khusus dipertentangkan.

Ketika ujian terakhir akan dihadapkan untuk dialami manusia, maka garis pembatas akan ditarik

antara orang-orang yang melayani Tuhan dan orang-orang yang tidak melayani Dia... Sementara satu kelompok, dengan menerima tanda tunduk kepada kuasa-kuasa bumi, menerima tanda binatang, kelompok yang lain memilih tanda pengakuan wewenang ilahi, menerima meterai Tuhan,"-Great Controversy, 605:2.

4 – Seluruh dunia Kekristenan akan terbagi atas dua kelompok. —“Dalam masalah

pertarungan ini, seluruh dunia Kekristenan akan terbagi atas dua kelompok besar, orang-orang

yang memelihara hukum Tuhan dan iman kepada Yesus, dan orang-orang yang menyembah

binatang dan patungnya dan menerima tanda binatang itu." -Great Controversy, 450:1.

“Akan ada hanya dua kelompok. Masing-masing distempel secara berbeda, dengan

meterai Tuhan yang hidup, atau dengan tanda binatang dan patungnya,"-Last Day Events,

215:1,

5 – Akan ada pemisahan bahkan di dalam keluarga-keluarga.—“Orang-orang yang

sebelumnya adalah anggota keluarga yang sama akan dipisahkan. Sebuah tanda diberikan

kepada orang-orang yang benar. “Mereka akan menjadi milik kesayanganKu sendiri, firman

TUHAN semesta alam, pada hari yang Kusiapkan. Aku akan mengasihani mereka sama seperti

seseorang menyayangi anaknya yang melayani dia.” (Maleakhi 3:17) orang-orang yang telah

taat kepada hukum-hukum Tuhan akan bersatu dengan kelompok orang-orang kudus di dalam

terang. Mereka akan masuk melalui pintu-pintu gerbang ke dalam kota itu, dan berhak atas

pohon kehidupan. ‘Yang satu akan diambil.’ Namanya akan tertera di dalam buku kehidupan,

sementara orang-orang yang bersama dengan dia akan memiliki tanda pemisahan kekal dari

Tuhan.” Testimonies to Ministers, 234:2-235:0.

6 – Ujian dan krisis yang sama yang akan dihadapi Amerika, akan dihadapi oeh

orang-orang yang hidup di negeri-negeri asing.—“Bangsa-bangsa asing akan mengikuti

teladan Amerika Serikat. Meskipun ia memimpin, namun krisis yang sama akan dihadapi umat

kita di seluruh bagian dunia,"- 6 Testimonies, 395:1.

7 – Kuasa-kuasa bumi... akan mengeluarkan undang-undang itu.—“Adalah mengerikan permasalahan yang harus dihadapi dunia. Kuasa-kuasa bumi, yang bersatu untuk

berperang melawan hukum-hukum Tuhan, akan mengeluarkan undang-undang bahwa semua

orang, ‘baik yang besar dan kecil, kaya dan miskin, merdeka dan budak,’ akan tunduk kepada

kebiasaan-kebiasaan gereja dengan cara memelihara sabat yang palsu," -Great Controversy,

604:2.

8 – Undang-undang itu akan menyebar ke seluruh dunia.—“Undang-undang yang

memberlakukan pemeliharaan pada hari ini [Minggu] akan menyebar ke seluruh dunia. " -7 Bible Commentary, 976/2:3.
9 – Segala bangsa, bahasa dan kaum akan diperintahkan untuk melaksanakannya.—“Sejarah akan berulang, agama palsu akan ditinggika, hari pertama dalam seminggu, sebuah hari bekerja biasa, yang tidak memiliki kekudusan apapun, akan ditentukan sebagaimana patung di Babilon. Segala bangsa dan bahasa dan kaum akan diperintahkan untuk menyembah sabat palsu ini. Inilah rencana Setan untuk tidak memperhitungkan hari yang dilembagakan oleh Tuhan, dan yang diberikan kepada dunia sebagai tanda peringatan bagi Penciptaan."- Maranatha, 214:1,
10 – Setiap negara di bumi ini akan mengikuti teladan Amerika. —“Sementara Amerika, tanah kebebasan beragama, akan bersatu dengan kepausan dalam memaksakan hati

nurani, dan memaksa manusia untuk menghormati Sabat palsu, orang-orang di setiap negara di bumi ini akan digiring untuk mengikuti teladannya."-6 Testimonies, 18:2.
10. METERAI DAN TANDA BINATANG DIBERIKAN SEBELUM PENUTUPAN PINTU KASIHAN SECARA UMUM
Meterai diberikan sebelum penutupan pintu kasihan secara umum. Setiap orang akan

diberikan terang dan memiliki kesempatannya untuk membuat keputusan sehubungan dengan

kekudusan Sabat/Minggu. Ketika orang terakhir telah membuat keputusan, pintu kasihan akan

tertutup bagi setiap orang. Kita menyebut titik ini sebagai “penutupan pintu kasihan secara umum.”

1 – Meterai akan diberikan sebelum masa pencobaan selesai.-“Orang-orang saleh

yang masih hidup akan menerima meterai dari Tuhan sebelum penutupan pintu kasihan. "-1 Selected Messages, 66:2. (Lihat juga EW 38:1-2.)

2 – Patung (pemerintahan protestan) dari binatang itu (kepausan) akan menjadi

ujian, dan itu akan ditentukan sebelum penutupan pintu kasihan.—“Tuhan telah menunjukkan kepada saya secara jelas bahwa patung binatang itu akan dibentuk sebelum

penutupan pintu kasihan; karena itu adalah ujian besar bagi umat Tuhan, yang melaluinya nasib kekal mereka ditentukan... “Dan aku melihat seekor binatang lain keluar dari dalam bumi dan bertanduk dua sama seperti anak domba dan ia berbicara seperti seekor naga. Dan seluruh kuasa binatang yang pertama itu dijalankannya di depan matanya. Ia menyebabkan seluruh bumi dan semua penghuninya menyembah binatang pertama, yang luka parahnya telah sembuh. Dan ia mengadakan tanda-tanda yang dahsyat, bahkan ia menurunkan api dari langit ke bumi di depan mata semua orang. Ia menyesatkan mereka yang diam di bumi dengan tandatanda, yang telah diberikan kepadanya untuk dilakukannya di depan mata binatang itu. Dan ia menyuruh mereka yang diam di bumi, supaya mereka mendirikan patung untuk menghormati binatang yang luka oleh pedang, namun yang tetap hidup itu. Dan kepadanya diberikan kuasa untuk memberikan nyawa kepada patung binatang itu, sehingga patung binatang itu berbicara juga, dan bertindak begitu rupa, sehingga semua orang, yang tidak menyembah patung binatang itu, dibunuh. Dan ia menyebabkan, sehingga kepada semua orang, kecil atau besar, kaya atau miskin, merdeka atau hamba, diberi tanda pada tangan kanannya atau pada dahinya, dan tidak seorang pun yang dapat membeli atau menjual selain dari pada mereka yang memakai tanda itu, yaitu nama binatang itu atau bilangan namanya” [Wahyu 13:11-17]...Ini adalah ujian yang harus dihadapi oleh umat Tuhan sebelum mereka dimeteraikan. "-7 Bible Commentary, 976/1:2-3.

3 – Masa pemeteraian (yang juga adalah waktu seruan nyaring) adalah pekerjaan

penutup bagi gereja.—“Khususnya dalam pekerjaan penutup bagi gereja, dalam masa pemetaraian dari seratus empat puluh empat ribu orang yang harus berdiri tanpa salah di hadapan takhta Tuhan, mereka akan merasakan secara paling mendalam kesalahan-kesalahan

orang-orang yang mengaku umat Tuhan.” 3 Testimonies, 266:2,

4 – Pemeteraian selesai ketika masa pencobaan selesai.—“Yesus akan segera keluar

dari pengantara antara Tuhan dan manusia. Maka pemeteraian akan selesai, ditutup. O, marilah kita mengenakan seluruh persenjaraan Tuhan sehingga kita kan siap bagi peperangan setiap saat," -Record Book 1, hlm. 72.

5 – Penutupan pintu kasihan terakhir tiba setelah hujan akhir, seruan nyaring dan

pemeteraian sudah selesai.—“Saya ditunjukkan hingga kepada waktu ketika pekabaran malaikat ketiga ditutup. Kuasa Tuhan telah berada di atas umatNya; mereka telah menyelesaikan pekerjaan mereka dan telah bersiap bagi jam kesukaran di hadapan mereka.

Mereka telah menerima hujan akhir, atau kelegaan dari hadirat Tuhan, dan kesaksian yang

hidup telah dihidupkan kembali. Peringatan besar terakhir telah disuarakan di mana-mana, dan

itu telah mengaduk-aduk dan menggusarkan penduduk bumi yang tidak mau menerima pekabaran itu.

“Saya melihat malaikat-malaikat bergegas naik dan turun dari surga. Seorang malaikat

dengan ujung pena penulis di sisinya kembali dari bumi dan melaporkan kepada Yesus bahwa

pekerjaanNya telah selesai, dan orang-orang kudus telah dihitung dan dimeteraikan. Kemudian

saya melihat Yesus, yang telah melayani di hadapan tabut yang berisikan Sepuluh Hukum,

melemparkan ke bawah pedupaan (pengantaraan). Ia mengangkat tanganNya, dan dengan

suara yang keras berkata, ‘Sudah selesai. '" -Early Writings, 279:1-2.

6 – Penutupan pintu kasihan (dan bersamanya, akhir dari pengadilan pemeriksaan)

terjadi setelah penghapusan dosa-dosa selesai.—“Ketika Yesus meninggalkan bait suci,

kemudian mereka yang kudus dan benar akan tetap kudus dan benar; karena segala dosa

mereka telah dihapuskan, dan mereka akan dimeteraikan dengan meterai dari Tuhan yang

hidup,"-Early Writings, 48:1.

Catatan Penjelasan: Dosa-dosa orang benar dihapuskan keluar dari buku catatan dosa

dalam pengadilan pemeriksaan bagi orang-orang yang hidup. Pada saat yang sama, namanama orang-orang jahat akan dihapuskan dari buku kehidupan; Lihat Kemenangan Akhir

khususnya bab 29. Pembahasan lebih lanjut terdapat dalam pelajaran selanjutnya, “Penghakiman kepada Orang yang Hidup.”

7 – Penghapusan dosa-dosa pribadi, melalui kuasa kasih karunia Kristus, mendahului pemeteraian dan hujan akhir.—“Tidak seorangpun dari antara kita akan pernah
menerima meterai Tuhan sementara tabiat-tabiat kita memiliki satu titik noda atau cela padanya. Terserah kepada kita untuk menyembuhkan kelemahan ini di dalam tabiat kita, untuk

membersihkan bait suci jiwa dari setiap kenajisan. Hujan akhir akan turun ke atas kita sebagaimana hujan awal turun kepada para murid pada hari Pentakosta." -5 Testimonies, 214:2.

8 – Pemeteraian akan terjadi sebelum masa kesukaran besar (yang mengikuti penutupan pintu kasihan) dan peristiwa-peristiwa yang mengikutinya dimulai “Sesaat

sebelum kita memasukinya [masa kesukaran besar itu], kita semua menerima meterai

Tuhan yang hidup. “Kemudian saya melihat empat malaikat berhenti menahan empat penjuru

mata angin. Dan saya melihat kelaparan, penyakit menular dan pedang, bangsa bangkit melawan bangsa, dan seluruh dunia ada dalam kekacauan."-7 Bible Commentary, 968/2:2.
11. KITA SEKARANG MEMUTUSKAN APAKAH KITA NANTI AKAN MENERIMA METERAI

ATAU TANDA BINATANG
Jelaslah bahwa meterai akan distempelkan kepada pikiran-pikiran orang-orang pada saat ketika tanda binatang dicetakkan pada orang-orang yang lain. Namun sebelum saat itulah

BAGAIMANA kita, melalui kuasa kasih karunia Kristus, hidup sedemikian sehingga, ketika krisis

hukum hari Minggu tiba-tiba terjadi, kita siap menerima meterai dan menghindarkan tanda binatang itu! Ini adalah butir yang teramat penting!

“Masa pemeteraian” adalah ketika meterai diterapkan selama krisis hukum hari Minggu.

Namun sebelum masa itu sekarang adalah juga “masa pemeteraian.” Karena sekaranglah masanya bagi kita untuk memutuskan apakah kita nanti akan menerima stempel terakhir yang

permanen dari meterai tersebut. Dalam hal ini, sekarang kita hidup dalam masa pemeteraian,

sebagaimana dinyatakan dalam kutipan-kutipan berikut ini.
1 – Setan sedang bekerja sekarang untuk mencegah kita bersiap.—“Oh, seandainya

semua orang memiliki suatu pandangan tentang perkara itu seperti yang dinyatakan oleh Tuhan

kepada saya, sehingga mereka akan mengetahui lebih banyak tentang tipu muslihat Setan dan

berjaga-jaga! Saya melihat bahwa setan sedang bekerja dengan cara-cara ini untuk mengalihkan perhatian, menipu dan menjauhkan umat Tuhan, sekarang dalam masa pemeteraian ini."-Early Writings, 44:1.

2 – Ia menggunakan setiap sarana untuk merintangi kita.—“Setan sekarang menggunakan setiap sarana di dalam masa pemeteraian ini untuk menjauhkan pikiran-pikiran

umat Tuhan dari kebenaran masa kini, dan untuk menyebabkan mereka menjadi ragu." Early

Writings, 43:2.

3 – Kita dapat membuat keputusan sekarang.—“Orang-orang yang tidak mau menerima tanda binatang dan patungnya keti-ka undang-undang itu dikeluarkan, harus

membuat keputusan sekarang untuk berkata, TIDAK, kami tidak akan menghormati lembaga

binatang itu." Early Writings, 67:2.

4 – Sekarang kita dapat berada dalam kebenaran.—“Segera setelah umat Tuhan dimeteraikan pada dahi mereka itu bukan tanda atau meterai yang dapat terlihat, melainkan

tetap berada di dalam kebenaran, baik secara intelektual maupun spiritual, sehingga mereka

tidak dapat digoyahkan segera setelah umat Tuhan dimeteraikan dan bersiap bagi penggoncangan, maka penggoncangan itu akan datang."-4 Bible Commentary, 1161/2:3.

5 – Kita sekarang harus meninggalkan dosa-dosa kita.—“Sekarang, sementara Imam

Besar Agung kita sedang mengadakan pengantaraan bagi kita, kita harus berusaha menjadi

sempurna di dalam Kristus...Dalam kehidupan inilah kita harus memisahkan diri dari dosa, melalui iman dalam darah Kristus yang mempersatukan -Great Controversy, 623:1-2.

6 – Sekaranglah, sebelum penutupan pintu kasihan, melalui kasih karunia Kristus,

kita harus membersihkan dosa dari kehidupan kita.—“Kita percaya tanpa suatu keraguan

bahwa Kristus akan segera datang...Ketika Ia datang Ia bukan membersihkan kita dari dosa-dosa kita, menghilangkan kelemahan-kelemahan dalam tabiat kita, atau menyembuhkan kita

dari segala kelemahan watak dan sikap kita. Jikalau itu benar-benar ditempakan kepada kita,

pekerjaan ini seharusnya seluruhnya selesai sebelum masa itu. Ketika Tuhan kita datang, orang-orang yang kudus akan tetap kudus. Orang-orang yang telah memelihara tubuh dan rohnya dalam kekudusan, dalam penyucian dan kehormatan, kemudian akan menerima sentuhan kekekalan terakhir. Namun orang-orang yang tidak adil, najis, dan kotor akan tetap demikian selamanya. Tidak akan ada pekerjaan yang dilakukan kemudian bagi mereka untuk

menghapuskan kekurangan mereka dan memberikan mereka tabiat yang kudus. Sang Penyempurna kemudian tidak akan duduk untuk melakukan proses pemurnian dan menghapuskan dosa-dosa mereka dan kerusakan-kerusakan mereka. Ini semuanya harus

dilakukan di jam-jam pencobaan ini. Sekaranglah saatnya pekerjaan ini diselesaikan bagi kita...

“Kita sekarang berada di dalam kamar kerja Tuhan. Banyak dari antara kita adalah batubatu

yang kasar dari penambangan. Namun jikalau kita berpegang kepada kebenaran Tuhan, pengaruhnya mengenai kita. Kebenaran itu mengangkat kita dan membersihkan kita dari setiap

ketidaksempurnaan dan dosa, apapun sifatnya. Maka, kita menjadi siap untuk bertemu dengan

Raja dalam keindahanNya dan akhirnya bersatu dengan para malaikat surgawi yang suci di

dalam kerajaan kemuliaan. Di sinilah pekerjaan ini harus diselesaikan bagi kita, di sinilah tubuh

dan roh kita disesuaikan agar layak bagi kekekalan."2 Testimonies, 355:1-2-356:0.

7 – Sekaranglah kita harus bersiap bagi pemeteraian.—“Sekarang adalah masa untuk bersiap. Semua orang yang menerima meterai Tuhan haruslah tanpa noda di hadapan Tuhan para calon penghuni surga." -5 Testimonies, 216:2.

8 – Sekaranglah masa untuk bersiap.—“Dalam perkara-perkara ini [kesibukankesibukan dan kepentingan-kepentingan duniawi] saya melihat bahaya besar; karena jikalau pikiran dipenuhi dengan perkara-perkara lain, kebenaran masa kini tidak dapat masuk, dan tidak ada tempat di dalam dahi kita bagi meterai Tuhan yang hidup. Saya melihat bahwa waktu bagi Yesus berada di dalam Bilik Maha Suci hampir selesai...

“Hiduplah dan bertindaklah sepenuhnya dengan mengingat kedatangan Anak Manusia.

Masa pemeteraian adalah sangat pendek, dan akan segera berlalu. Sekaranglah saatnya,

sementara keempat malaikat masih menahan keempat penjuru mata angin, untuk memastikan

panggilan dan pilihan kita." –Early Writings, 58:1-2.

9 – Kita tidak akan berani terlewatkan.—“’Dan setiap orang yang memiliki pengharapan di dalam dirinya menyucikan dirinya, bahkan sebagaimana ia adalah suci.’ Dalam

sedikit waktu lagi setiap orang yang adalah anak Allah akan memiliki meterai padanya. Oh,

semoga meterai itu ditempatkan pada dahi kita! Siapakah yang dapat membayangkan dirinya

terlewatkan ketika malaikat itu berjalan memeteraikan hamba-hamba Tuhan pada dahi mereka?” Review, 28 Mei 1889.

10 – Apakah kita siap?—“Apakah yang engkau lakukan saudara-saudara, dalam pekerjaan persiapan yang besar ini? Orang-orang yang bersekutu dengan dunia sedang menerima bentukan duniawi dan bersiap bagi tanda binatang. Orang-orang yang tidak percaya

kepada dirinya sendiri, yang merendahkan dirinya di hadapan Tuhan dan memurnikan jiwanya

dengan menuruti kebenaran, mereka ini menerima bentukan surgawi dan bersiap bagi meterai

Tuhan pada dahi mereka. Ketika undang-undang dikeluarkan dan stempel dicapkan, tabiat

mereka akan tetap murni dan tanpa noda bagi kekekalan." -5 Testimonies, 216:1.

11 – Perubahan-perubahan harus dilakukan sekarang.—“Adalah sesuatu yang khidmat jikalau kita mati, namun jauh lebih khidmat jikalau kita hidup. Setiap pikiran dan perkataan dan perbuatan dalam kehidupan kita akan dihadapkan kepada kita kembali. Apa yang kita lakukan pada masa pencobaan, itulah yang akan tetap tinggal dalam segala kekekalan. Kematian membawa kehancuran kepada tubuh, namun tidak mengubah tabiat kita. Kedatangan Kristus tidak mengubah tabiat-tabiat kita; itu hanya menetapkannya selamanya melampaui segala perubahan."-5 Testimonies, 466:2.
12. ORANG-ORANG YANG TIDAK MENERIMA METERAI TIDAK AKAN MENDAPATKAN

PERLINDUNGAN SETELAH PINTU KASIHAN DITUTUP
Orang-orang yang tidak menerima meterai Tuhan sebelum penutupan pintu kasihan tidak dapat memiliki perlindungan dari peristiwa-peristiwa yang mengikuti penutupan pintu kasihan.

1 – Setelah masa pencobaan selesai, orang-orang yang setia masih mengalami

pengujian-pengujian, namun mereka akan berada di dalam perlindungan meterai Tuhan.—

“Dan bahkan setelah orang-orang kudus dimeteraikan dengan meterai Tuhan yang hidup, orangorang pilihanNya akan mengalami ujian-ujian secara pribadi-pribadi. Kelemahan pribadi akan datang, namun pembakaran ada di dekat mata sehingga tidak akan menyebabkan emas terbakar habis. Tanda Tuhan yang tidak tampak ada pada mereka. Tuhan dapat memohonkan bahwa NamaNya Sendiri tertulis di sana. Tuhan telah menempatkan mereka di dalam perlindungan-Nya. Tujuan mereka tertulis, ‘TUHAN, YERUSALEM BARU.’ Mereka ada harta Tuhan, milikNya."- Testimonies to Ministers, 446:1.

2 – Setelah masa pencobaan selesai, setiap orang ada dalam keadaan terlindungi

atau tidak terlindungi.—“Saya juga melihat bahwa banyak orang tidak menyadari bagaimanakah mereka seharusnya agar dapat hidup di hadapan Tuhan tanpa seorang imam

besar di dalam bait suci selama masa kesukaran. Orang-orang yang menerima meterai Tuhan

yang hidup dan dilindungi di dalam masa kesukaran harus mencerminkan cintra Yesus

sepenuhnya.

“Saya melihat bahwa banyak orang mengabaikan persiapan yang begitu diperlukan dan

menunggu masa ‘kelegaan’ dan ‘hujan akhir’ untuk melayakkan mereka berdiri pada hari Tuhan

dan hidup di hadapanNya. Oh, betapa banyak yang saya lihat dalam masa kesukaran tanpa

suatu perlindungan! Mereka telah mengabaikan persiapan yang amat dibutuhkan; oleh karenanya mereka tidak dapat menerima kelegaan yang harus dimiliki semua orang untuk

melayakkan mereka hidup di hadapan Tuhan yang kudus. Orang-orang yang menolak untuk
dibersihkan oleh para nabi dan gagal untuk memurnikan jiwa mereka dalam penurutan akan

kebenaran seluruhnya, dan orang-orang yang mau percaya bahwa keadaan mereka jauh lebih

baik daripada keadaan yang sebenarnya, akan tiba pada saat jatuhnya malapetakamalapetaka/

bala-bala, dan kemudian melihat bahwa mereka perlu dibersihkan dan diluruskan bagi bangunan itu.

“Akan tetapi, tidak akan ada waktu lagi untuk melakukannya pada saat itu dan tidak ada

Pengantara untuk membela kasus mereka di hadapan Bapa. Sebelum saat itu, pernyataan

sangat khidmat telah diserukan, “Siapa yang berbuat jahat, biarlah ia terus berbuat jahat; siapa

yang cemar, biarlah ia terus cemar; dan siapa yang benar, biarlah ia terus berbuat kebenaran;

siapa yang kudus, biarlah ia terus menguduskan dirinya!" Saya melihat bahwa tidak seorangpun menerima ‘kelegaan’ kecuali mereka memperoleh kemenangan atas setiap pengepungan, atas keangkuhan, keegoisan, kecintaan akan dunia, dan atas setiap perkataan dan tindakan yang salah. Maka, kita harus semakin mendekat dan mendekat kepada Tuhan dan dengan jujur mengusahakan persiapan yang diperlukan untuk memampukan kita berdiri di dalam peperangan di hari Tuhan." -Early Writings, 71:1-2.

3 – Bagaimana Setan bekerja untuk mengalihkan anda agar tidak terlindungi di

masa perlindungan ini.—“Setan sekarang sedang menggunakan setiap sarana dalam masa

pemeteraian untuk menjauhkan pikiran-pikiran umat Tuhan dari kebenaran masa kini dan menyebabkan mereka menjadi ragu. Saya melihat sebuah penutup yang ditarik oleh Tuhan ke

atas umatNya untuk melindungi mereka dalam masa kesukaran; dan setiap jiwa yang telah

diputuskan dalam kebenaran dan murni di dalam hatinya haruslah ditutupi dengan penutup dari

Tuhan yang MahaKuasa.

“Setan mengetahui hal ini, ia sedang bekerja dengan kuasanya yang dahsyat untuk

mengalihkan pikiran sebanyak mungkin orang sehingga mereka meragukan dan goyah tentang

kebenaran. "-Early Writings, 43:2-3.

Catatan: “Penutup” ini adalah hidup yang benar dengan iman dalam kebaikan-kebaikan

yang penuh kuasa dari kematian dan pengantaraan Kristus. Penutup ini ditarik ke atas umat

Tuhan selama mereka hidup di bumi, ketika, melalui iman dalam kuasa Kristus untuk menolong

mereka melakukannya, mereka sudah biasa menurut kepada Tuhan dalam kenyataan, dalam

realitas. Ketika dalam krisis, meterai distempelkan pada mereka, pola kebiasaan untuk

mempercayai dan menuruti Tuhan menjadi melekat secara tetap (5T 216:1-2; 475:2).

4 – Lebih lanjut tentang metode-metode Setan.—“Sebagian dari agen-agen Setan ini

mempengaruhi tubuh sebagian orang kudus,orang-orang yang tidak dapat ditipu oleh mereka

dan dijauhkan dari kebenaran melalui pengaruh-pengaruh Setan. “Oh, seandainya semua orang memiliki suatu pandangan tentang perkara itu seperti yang dinyatakan Tuhan kepada saya, sehingga mereka akan mengetahui lebih banyak tentang tipu muslihat Setan dan berjaga-jaga! Saya melihat bahwa Setan sedang bekerja dengan cara-cara ini untuk mengalihkan perhatian, menipu dan menjauhkan umat Tuhan, sekarang dalam masa pemeteraian ini. Saya melihat sebagian orang yang tidak berdiri kokoh bagi kebenaran masa kini. Lutut-lutut mereka gemetar, dan kaki-kaki mereka terpeleset, karena mereka tidak tertanam kuat dalam kebenaran, dan penutup perlindungan dari Tuhan Yang Maha Kuasa tidak dapat ditarik ke atas mereka sementara mereka sedang gemetar.

“Setan sedang mencoba setiap cara untuk memegang mereka di mana mereka beraga,

hingga masa pemeteraian berlalu, hingga penutup ditarik ke atas umat Tuhan, dan agar mereka

tertinggal tanpa suatu perlindungan dari murka Tuhan yang menyala-nyala, dalam tujuh bala

terakhir. Tuhan telah mulai untuk menarik penutup ini ke atas umatNya, dan itu akan segera

ditarik ke atas semua orang yang harus memiliki perlindungan di masa pembantaian. Tuhan

akan bekerja dengan kuasa bagi umatNya; dan setan juga akan diizinkan bekerja." -Early

Writings, 44:1-2.

5 – Malaikat pemusnah akan melewati orang-orang yang memiliki meterai.— “Apakah meterai dari Tuhan yang hidup, yang diberikan pada dahi-dahi umatNya? Itu adalah
sebuah tanda, yang tidak dapat dibaca oleh mata manusia, tetapi malaikat pemusnah harus

melihat tanda penebusan ini." -4 Bible Commentary, 1161/ 2:1.

6 – Dalam belas kasihan, Yesus menunggu.—“Saya bertanya kepada malaikat yang

menemani saya apakah arti dari apa yang saya dengar, dan apakah yang hendak dilakukan oleh keempat malaikat itu. Ia berkata kepada saya bahwa Tuhanlah yang menahan kuasa-kuasa itu, dan bahwa Ia menugaskan malaikat-malaikatNya menangani perkara-perkara di bumi ini; bahwa keempat malaikat itu memperoleh kuasa dari Tuhan untuk menahan keempat penjuru mata angin, dan bahwa mereka hendak melepaskannya; namun sementara tangan-tangan mereka semakin mengendur, dan keempat penjuru mata angin hendak bertiup, mata Yesus yang penuh belas kasihan memandang umat yang sisa yang tidak dimeteraikan, dan Ia mengangkat tanganNya kepada Bapa dan memohon kepadaNya bahwa Ia telah menumpahkan darahNya bagi mereka. Kemudian malaikat yang lain diperintahkan untuk terbang dengan cepat menuju keempat malaikat itu dan memohon kepada mereka untuk menahan, hingga hamba-hamba Tuhan dimeteraikan dengan meterai Tuhan yang hidup pada dahi mereka." -Early Writings, 38 (pernyataan serupa: 5 Testimonies, 717; lebih lanjut tentang keempat penjuru mata angin, lihat TM 444; GC 614, 649).

7 – Ketika pintu kasihan ditutup, bala-bala itu akan dicurahkan.—“Ketika Kristus

menghentikan pengantaraanNya di dalam bait suci, murka yang tidak bercampur itu mengancam orang-orang yang menyembah binatang dan patungnya dan menerima tandanya, dan hendak dicurahkan. Bala-bala yang ditimpakan di Mesir ketika Tuhan hendak membebaskan bangsa Israel, adalah serupa dalam sifatnya dengan penghukuman-penghukuman yang lebih mengerikan dan meluas yang hendak jatuh ke atas dunia sebelum pembebasan terakhir umat Tuhan." -Great Controversy, 627:3628:0.

“Bala-bala itu... akan menimpa semua orang yang jahat yang menyembah binatang dan

patungnya dan menerima tandanya." -Early Writings, 65:0. Dua pemikiran yang paling menggetarkan di dunia ini adalah: (1) kenyataan bahwa, didalam Kristus, anda dapat memperoleh keselamatan, dan (2) keputusan untuk berdiri setia kepada Tuhan. Saudara-saudaraku, di dalam Kristus kita dapat mengatasi krisis yang akan datang! Marilah kita setia kepadaNya hingga akhir!

Inilah fakta ketiga yang indah: (3) Tuhan mengasihi anda sebagaimana Ia mengasihi

AnakNya sendiri, dan ketika anda berpegang kepadaNya, Ia akan bersama anda hingga

akhir.
13. TANDA AKAN MENJADI UJIAN BAGI GEREJA SEBELUM MENJADI UJIAN BAGI

DUNIA
Karena para pemelihara Sabat telah memahami permasalahannya, merekalah yang pertama-tama akan diuji tentang apakah mereka akan taat kepada Tuhan atau kepada manusia, ketika Hukum Hari Minggu Nasional diberlakukan. Dengan alasan ini, (1) tanda binatang itu akan menjadi sebuah ujian bagi orang-orang yang mengaku memelihara Sabat dan orang-orang yang keluar, sebelum tanda itu menjadi ujian bagi dunia; (2) pemeteraian juga akan dimulai pertama-tama di antara orang-orang pemelihara Sabat yang teliti, di antara mereka yang karena menolak tanda binatang di bawah tekanan yang mengerikan, akan menerima meterai; (3) penampian atau pemisahan antara orang yang baik dan yang jahat akan dimulai di dalam gereja. (4) penghakiman pertama-tama akan berlaku bagi orang-orang hidup di antara orang yang mengaku pemelihara Sabat; dan (5) hanya orang-orang pemelihara hukum melalui iman (Wahyu14:12) yang pertama-tama akan menerima hujan akhir dan keluar dan mulai memberikan seruan nyaring malaikat ketiga ke seluruh dunia.

Sementara orang-orang setia di dalam “Yerusalem” rohani akan menjadi yang pertamatama menerima berkat (Yehezkiel 9:4), maka pemelihara Sabat namun sesat yang ada di dalam gereja, dimulai dengan orang-orang sesat yang terkemuka (5T 211: 12) yang pertama-tama ditempatkan dalam kutukNya, yang akan mulai dicurahkan di dalam bala-bala setelah pintu kasihan ditutup (Yehezkiel 9:6).
14. TANDA BINATANG ADALAH UJIAN KEPADA GEREJA SEBELUM SERUAN NYARING

DIMULAI
Bukan saja tanda binatang menjadi ujian kepada orang-orang yang mengaku pemelihara

Sabat sebelum dijadikan ujian kepada dunia, tetapi, sebagai tambahan, tanda itu akan menjadi

sebuah ujian istimewa kepada para pemelihara Sabat SEBELUM seruan nyaring dimulai, karena sebelum seruan nyaring, beberapa pemelihara Sabat dan orang-orang duniawi mungkin

memahami permasalahannya. Maka, tanda itu akan secara khusus menjadi sebuah ujian kepada dunia SETELAH seruan nyaring diberikan.

Dengan perkecualian beberapa orang yang berada di tempat-tempat yang sangat tertutup, dalam seminggu atau lebih setelah pemberlakuan Hukum hari Minggu dimulai, sebagian besar pemelihara Sabat akan diuji pada perkara ini dan akan diberi tanda binatang

atau dimeteraikan.

Krisis akan meledak ke atas kita dengan cepat! Orang-orang yang telah dimeteraikan

kemudian akan keluar dan mulai memberikan seruan nyaring, sehingga seluruh dunia akan

mengetahui permasalahannya dan membuat keputusan mereka yang cerdas tentang perkara

ini.

1 - Berikut ini sebuah contoh dari tema “pertama-tama kepada gereja, kemudian

kepada dunia,” sebagaimana terdapat dalam tulisan tentang peristiwa-peristiwa akhir zaman: 5

Testimonies, 81-82: 81:1- Ujian itu (pemaksaan tanda binatang) dimulai./81:1 -Penampian terjadi di dalam gereja, seperti emas dan gandum dipisahkan dari sampah dan sekam./ 81:2-Orang-orang setia akan berdiri melaluinya tanpa tergoyahkan. /82:0-Orang-orang setia keluar lebih dari sekedar pemenang. /82: 1-Orang-orang setia keluar dengan pekabaran seruan nyaring kepada dunia, dan banyak orang menerima dan bersatu dengan mereka.

2 - Masa pengujian belum tiba, namun beginilah ketika masa itu tiba: “Belum ada

orang yang telah menerima tanda binatang. Masa ujian belum tiba. Ada orang-orang Kristen di

setiap gereja, tidak terkecuali persekutuan Katolik Roma. Tidak ada orang yang dihukum, hingga mereka telah melihat terang dan telah melihat kewajiban dari hukum keempat. Namun ketika undang-undang itu dikeluarkan yang memaksakan sabat palsu, dan seruan nyaring malaikat ketiga akan memperingatkan manusoa melawan penyembahan binatang dan patungnya, garis pembeda akan ditarik secara tegas antara yang palsu dan yang benar. Maka orang-orang yang masih terus dalam pelanggaran akan menerima tanda binatang. “Dengan langkah-langkah pesat kita sedang mendekati periode ini."-Evangelism, 234:2-235:1.
15. PERISTIWA PEMETERAIAN DALAM TESTIMONIES, 207-216
Pernyataan-pernyataan berikut dari satu bab (5 Testimonies, 207-216) secara jelas meringkaskan permasalahan seputar persiapan bagi, dan pemberian, meterai Tuhan:

1 – Hanya orang-orang yang mengeluh dan berseru menerima meterai itu.— “Meterai Tuhan akan diberikan hanya pada dahi orang-orang yang mengeluh dan berseru
karena kekejian yang dilakukan di negeri ini." -5 Testimonies, 212:3.

2 – Kehidupan yang benar sekarang ini adalah teramat penting dalam menentukan

masa depan kita.—“Keberanian, ketabahan, iman, and kepercayaan yang meresap atas kuasa Tuhan untuk menyelamatkan tidak tumbuh dalam sesaat. Kasih karunia-kasih karunia surgawi ini diperoleh melalui pengalaman bertahun-tahun. Melalui kehidupan dalam usaha-usaha kudus dan ketaatan yang teguh kepada yang benar, anak-anak Tuhan memeteraikan nasib mereka. "-5 Testimonies, 213:1.

3 – Melalui kekuatan Kristus yang memberikan kemampuan, kita perlu meninggalkan dosa sekarang.—“Tidak seorangpun dari antara kita pernah menerima meterai
Tuhan sementara tabiat-tabiat kita memiliki satu noda atau cacat. Terserah kepada kita untuk

menyembuhkan cacat di dalam tabiat-tabiat kita, untuk membersihkan bait suci jiwa dari setiap
kenajisan. Kemudian hujan akhir akan turun ke atas kita sebagaimana halnya hujan awal turun

kepada para murid pada hari Pentakosta." -5 Testimonies, 214:2.

4 – Mengapakah kemudian sebagian orang akan dimeteraikan dan yang lain akan

diberi tanda binatang.—“Apakah yang engkau lakukan saudara-saudara, dalam pekerjaan

persiapan yang besar? Orang-orang yang bersekutu dengan dunia sedang menerima tempaan

duniawi dan bersiap bagi tanda binatang. Orang-orang yang tidak percaya kepada dirinya sendiri, yang merendahkan dirinya di hadapan Tuhan dan memurnikan jiwanya dengan menuruti kebenaran mereka ini menerima tempaan surgawi dan bersiap bagi meterai Tuhan pada dahi mereka. Ketika undang-undang dikeluarkan dan stempel dicapkan, tabiat mereka akan tetap murni dan tanpa noda bagi kekekalan.

“Sekarang adalah saatnya untuk bersedia. Meterai Tuhan tidak akan diberikan pada dahi

dari pria dan wanita yang tidak suci. Meterai itu tidak akan diberikan pada dahi pria atau wanita

yang ambisius dan cinta akan dunia. Meterai itu tidak akan diberikan pada dahi pria atau wanita

yang berlidah palsu atau hati penuh tipu daya. Semua orang yang menerima meterai haruslah

tanpa noda di hadapan Tuhan, calon-calom penghuni surga,"-5 Testimonies, 216:1-2.

5 – Khayal Zakharia memberi kita informasi penting tentang pemeteraian, dan bagaimana bersiap-siap menyambut peristiwa itu. Anda pasti ingin membacanya secara
teliti.—“Khayal Zakharia tentang Yoshua dan Malaikat berlaku dengan kekuatan yang istimewa

bagi pengalaman umat Tuhan dalam penutupan hari besar pendamaian. Gereja yang sisa akan

dibawa ke dalam pengujian dan kesesakan yang besar. Orang-orang yang memelihara hukum-hukum Tuhan dan iman kepada Yesus akan merasakan kemarahan ular naga dan pengikutpengikutnya. Setan memperhitungkan dunia di bawah kekuasaannya, ia telah memenangkan pengendalian terhadap gereja-gereja yang sesat; namun di sini terdapat sebuah kelompok kecil yang melawan kekuasaannya. Seandainya mereka dapat menghapuskan mereka dari bumi, kemenangannya akan menjadi lengkap. Sementara ia mempengaruhi bangsa-bangsa kafir untuk menghancurkan Israel, demikianlah segera di masa depan ia akan mengaduk kuasa-kuasa di bumi untuk menghancurkan umat Tuhan. Semua orang akan dituntut untuk menyatakan ketaatan kepada perintah-perintah manusia dalam pelanggaran kepada hukum ilahi. Orang-orang yang setia kepada Tuhan dan kepada kewajibannya akan diancam, dituduh dan dilarang. Mereka akan “dikhianati baik oleh orangtua, saudara, dan kerabat, dan sahabat.”

“Satu-satunya pengharapan mereka adalah belas kasihan dari Tuhan; satu-satunya

pertahanan mereka adalah doa. Sebagaimana Yoshua memohon di hadapan Malaikat, demikianlah gereja yang sisa, dengan kehancuran hati dan iman yang jujur, akan memohon

pengampunan dan kelepasan melalui Yesus Pembela mereka. Mereka sadar sepenuhnya akan

keberdosaan di dalam kehidupan mereka, mereka melihat kelemahan dan ketidakberhargaan

mereka, sementara mereka melihat ke dalam diri mereka, mereka hendak putus asa. Si penggoda berdiri di dekatnya untuk menuduh mereka, ketika ia berdiri untuk mempertahankan

Yoshua. Ia menunjuk kepada jubah mereka yang najis. Ia menunjukkan kelemahan dan kebodohan mereka, dosa ketidakbersyukuran mereka, ketidakserupaan mereka dengan Kristus, yang telah menghinakan Penebus mereka. Ia berusaha untuk menakut-nakuti jiwa dengan pikiran bahwa kasus mereka adalah tanpa harapan, bahwa noda karena kenajisan mereka tidak akan dapat dibersihkan. Ia begitu berharap untuk membinasakan iman mereka sehingga mereka akan menyerah kepada pencobaannya, berpaling dari kesetiaan mereka kepada Tuhan, dan menerima tanda binatang.

“Setan mengemukakan di hadapan Tuhan tuduhan-tuduhannya terhadap mereka, menyatakan bahwa mereka, melalui dosa-dosa-nya, kehilangan perlindungan ilahi, dan mengaku memiliki hak untuk menghancurkan mereka sebagai para pendosa. Ia menuduh mereka bahwa mereka sama seperti dia tidak layak di hadapan Tuhan. ‘Ia berkata, ‘ Apakah

orang-orang ini yang harus menggantikan tempatku di surga dan tempat para malaikat yang

bergabung denganku? Sementara mereka mengaku menuruti hukum Tuhan, apakah mereka

memelihara perintah-perintahNya? Bukankah mereka telah mencintai diri mereka melebihi dari
mengasihi Tuhan? Bukankah mereka menempatkan kepentingan-kepentingan pribadi mereka di atas pelayanan kepadaNya? Bukankah mereka mencintai perkara-perkara dunia. Lihatlah dosa-dosa yang telah menodai kehidupan mereka. Pandanglah kecintaan diri mereka, kejahatan mereka, kebencian mereka satu sama lain.’

“Umat Tuhan dalam banyak hal sangat bersalah. Setan memiliki pengetahuan yang akurat tentang dosa-dosa yang telah mencobai mereka untuk melakukan dosa, dan ia menunjukkan hal ini dalam terang yang amat dibesar-besarkan, dan menyatakan: ‘Apakah Tuhan akan membuang aku dan para malaikatku dari hadapanNya, namun memberi imbalan

kepada orang-orang yang telah bersalah atas dosa-dosa yang sama? Engkau tidak dapat

melakukan hal ini, O Tuhan, demi keadilan. TakhtaMu tidak akan berdiri dalam kebenaran dan

penghakiman. Keadilan menuntut agar hukuman ditimpakan kepada mereka.’

“Akan tetapi sementara para pengikut Kristus telah berdosa, mereka tidak menyerahkan

diri mereka ke dalam kekuasaan iblis. Mereka telah meninggalkan dosa-dosa mereka, dan telah

mencari Tuhan dalam kerendahan hati dan penyesalan, dan Sang Pembela ilahi memohon demi mereka. Ia yang paling disalahgunakan melalui rasa tidak berterima kasih mereka, yang

mengetahui dosa-dosa mereka, dan juga pertobatan mereka, menyatakan: ‘Tuhan menegur

engkau O Setan. Aku telah memberikan kehidupanKu demi jiwa-jiwa ini. Mereka telah diukirkan

di telapak tanganKu.’

“Sergapan Setan adalah kuat, tipu dayanya sangat mengerikan; namun mata Tuhan mengarah kepada umatNya. Penderitaan mereka amatlah besar. Nyala api pembakaran tampaknya hendak memusnahkan mereka; namun Yesus akan membawa mereka keluar seperti emas yang ditempa di dalam api. Keduniawian mereka haruslah dihilangkan sehingga citra Kristus akan tercermin dengan sempurna; ketidakpercayaan haruslah dikalahkan; iman,

pengharapan, dan kesabaran haruslah dikembangkan.

“Umat Tuhan mengeluh dan berseru karena kekejian-kekejian yang dilakukan di negeri

ini. Dengan air mata mereka memperingatkan orang-orang jahat akan bahaya menginjak-injak

hukum ilahi, dan dengan kesedihan yang tak terkatakan mereka merendahkan hari mereka di

hadapan Tuhan demi pelanggaran-pelanggaran mereka. Orang-orang jahat mengolok-olok

kesedihan mereka, mengejek permohonan-permohonan mereka yang khidmat, dan menyeringai atas apa yang mereka sebut kelemahan mereka. Namun penderitaan dan kerendahan hati umat Tuhan adalah bukti yang benar sehingga mereka memperoleh kembali kekuatan dan kehormatan tabiat yang telah hilang akibat dosa. Karena mereka mendekat kepada Kristus, dan mata mereka tertuju kepada kesucianNya yang sempurna, maka mereka dapat mengetahui dengan jelas tentang kebejatan dosa yang semakin meningkat. Penyesalan dan pengingkaran diri mereka adalah lebih layak dalam pandangan Tuhan dibandingkan dengan roh kepuasan diri yang sombong dari orang-orang yang tidak melihat alasan untuk meratap, yang menghina kerendahan hati Yesus, dan yang mengaku sempurna sementara melanggar hukum Tuhan yang kudus. Kelembutan dan kerendahan hati adalah syarat bagi kekuatan dan kemenangan. Mahkota kemuliaan menunggu orang-orang yang tunduk di kaki salib. Berbahagialah orang-orang yang berduka cita, karena mereka akan dihiburkan.

“Orang-orang yang setia dan berdoa sedang dikurung di dalam Tuhan. Mereka sendiri

tidak mengetahui betapa amannya mereka dilindungi. Karena didorong oleh Setan, para pemimpin dunia ini berusaha untuk menghancurkan mereka; namun seandainya mata mereka

dapat terbuka, sebagaimana mata budak Elisha di Dothan, mereka akan melihat para malaikat

Tuhan berkemah di sekitar mereka, dengan terang dan kemuliaan mengendalikan penguasa

kegelapan.

“Sementara umat Tuhan jiwanya berduka di hadapanNya, memohon kesucian hati, perintah ini diberikan, ‘Tanggalkanlah pakaian yang kotor itu daripadanya, dan perkataan yang

menghiburkan diucapkan, “Lihat, dengan ini aku telah menjauhkan kesalahanmu dari padamu!

Aku akan mengenakan kepadamu pakaian pesta." Jubah tanpa noda dari kebenaran Kristus

dikenakan kepada anak-anak Tuhan yang telah diuji, dicobai, namun tetap setia. Umat yang sisa yang diremehkan dikenakan pakaian mulia, tidak akan lagi dikotori oleh kerusakan-kerusalan dunia. Nama-nama mereka terdapat di dalam buku kehidupan Anak Domba, terdaftar di antara orang-orang setia sepanjang masa. Mereka telah melawan tipu daya sang pendusta; mereka tidak pernah berpaling dari kesetiaan mereka kendati naga itu meraung. Sekarang mereka aman secara kekal dari tipu muslihat si penggoda. Dosa-dosa mereka dipindahkan kepada si pemula dosa. Dan umat yang sisa tidak hanya diampuni dan diterima, namun dipermuliakan. ‘Topi keadilan’ diletakkan di atas kepala mereka. Mereka menjadi raja-raja dan imam-imam bagi Tuhan. Sementara Setan melancarkan tuduhan-tuduhannya dan berusaha menghancurkan kelompok ini, para malaikat kudus, yang tidak tampak, melewati sambil memasangkan meterai Tuhan yang kudus. Mereka adalah orang-orang yang berdiri di Gunung Sion bersama dengan Anak Domba, yang memiliki nama Bapa tertulis di dahi mereka. Mereka menyanyikan nyanyian yang baru di hadapan takhta, nyanyian yang tidak dapat dipelajari siapapun selain seratus empat puluh empat ribu orang, yang telah ditebus dari dunia. ‘Mereka adalah orang-orang yang tidak mencemarkan dirinya dengan perempuan-perempuan, karena mereka murni sama seperti perawan. Mereka adalah orang-orang yang mengikuti Anak Domba itu ke mana saja Ia pergi. Mereka ditebus dari antara manusia sebagai korban-korban sulung bagi Allah dan bagi Anak Domba itu. Dan di dalam mulut mereka tidak terdapat dusta; mereka tidak bercela. [Wahyu 14:13-14].

“Sekarang tercapailah kegenapan sempurna dari perkataan Malaikat: “Dengarkanlah, hai

imam besar Yosua! Engkau dan teman-temanmu yang duduk di hadapanmu sungguh kamu

merupakan suatu lambang. Sebab, sesungguhnya Aku akan mendatangkan hambaKu, yakni

Sang Tunas. Kristus dinyatakan sebagai Penebus dan Pembebas umatNya. Sesungguhnya

sekaranglah umat yang sisa,’yang merupakan suatu lambang,’ sementara air mata dan kerendahan hati dalam perjalanan mereka memberikan tempat bagi sukacita dan kemuliaan di

hadapan Tuhan dan Anak Domba. ‘Pada waktu itu tunas yang ditumbuhkan TUHAN akan menjadi kepermaian dan kemuliaan, dan hasil tanah menjadi kebanggaan dan kehormatan bagi

orang-orang Israel yang terluput. Dan orang yang tertinggal di Sion dan yang tersisa di Yerusalem akan disebut kudus, yakni setiap orang di Yerusalem yang tercatat untuk beroleh

hidup [Yesaya 4;2-3]’ "-5 Testimonies, 472:2-476:1.

Perhatikanlah butir-butir penting dalam bacaan di atas:

(1) Semua orang akan dituntut untuk tunduk kepada hukum hari Minggu. (2) Orang-orang setia telah meninggalkan dosa-dosa mereka dan mencari Tuhan dalam penyesalan. Keduniawian mereka haruslah ditanggalkan sehingga citra Kristus dapat dicerminkan dengan sempurna. (3) Mereka mengeluh dan berseru kepada Tuhan atas kekejian-kekejian di sekeliling mereka. (4) Mereka memperoleh kembali kekuatan dan kehormatan tabiat. (5) Para pemimpin berusaha untuk menghancurkan mereka. (6) Dalam krisis yang mengerikan ini, mereka terus memohon kepada Tuhan—perintah diberikan; “tanggalkanlah pakaian yang kotor” dari mereka, dan (7) mereka diberikan ganti pakaian pesta, bahkan jubah kebenaran Kristus yang tanpa noda. (8) Pada titik ini (setelah pemberlakuan hukum hari Minggu, dan pemberian meterai ke atas mereka), mereka tidak akan pernah lagi dinodai oleh kerusakan-kerusakan dunia. (9) Nama mereka tercatat di dalam buku kehidupan. (10) Sekarang mereka telah aman secara kekal dari tipu daya si penggoda. (11) Dosa-dosa mereka telah dipindahkan kepada si pemula dosa. (12) Meterai Tuhan telah diberikan pada mereka.

Dari bacaan di atas, kita mengetahui bahwa, setelah hukum hari Minggu nasional diberlakukan, meterai ditempatkan kepada orang-orang yang setia. Ketika itu terjadi, setiap orang yang menerima meterai dari Tuhan, namanya telah termeteraikan di dalam buku kehidupan, dan ia tidak akan pernah lagi “dinodai oleh kerusakan-kerusakan dunia ini,” dan “ia

telah aman secara kekal dari tipu daya si penggoda.”

Dari informasi yang ada di bagian lain dalam Roh Nubuat, pada titik ini, pintu kasihan

secara pribadi baginya telah tertutup, dan segera setelah setiap orang diberikan peringatan,

pintu kasihan bagi semua orang akan tertutup, dan peristiwa-peristiwa setelah penutupan pintu
kasihan akan dimulai.
16. TITIK PENENTUAN
(1) Secara ringkas, hukum hari Minggu harus diberlakukan dalam krisis terakhir, (2) orang-orang harus memahami perma-salahan-permasalahannya—ia harus mengetahui kebenaran tentang Sabat dan Minggu, dan (3) ia harus telah menyerah kepada pemeliharaan

hari Minggu (dan oleh karenanya, secara otomatis, telah menolak Sabat Alkitab)—KEMUDIAN

(4) ia akan menerima tanda binatang. Urutan ini mensyaratkan suatu rentang waktu antara

pemeliharaan hukum itu dan penutupan pintu kasihan sehingga, selama seruan nyaring, orangorang dapat diberikan peringatan yang jelas tentang permasalahan-permasalahan yang terlibat di dalamnya.

Berikut ini adalah beberapa bacaan ringkasan:

1 – Memahami, memilih, diberi tanda.—“Hingga permasalahannya telah dinyatakan

secara nyata di hadapan banyak orang, dan mereka dibawa untuk memilih antara hukum-hukum Tuhan dan hukum-hukum manusia, maka barulah orang-orang yang terus dalam pelanggaran akan menerima tanda binatang." -Great Controversy, 449:1 (Evangelism, 294).

2 – Memahami, memilih dan menerima.—“Jikalau terang kebenaran telah disampaikan

kepadamu... namun engkau masih berpegang kepada sabat yang palsu,... engkau menerima

tanda binatang." -Review, July 19, 1897.

“Orang-orang yang menyerahkan kebenaran yang berasal dari surga, dan menerima sabat Minggu, akan menerima tanda binatang." -Letter 11, 1890.

3 – Membuat keputusan yang sama seperti yang telah dibuat oleh binatang itu.—

“Menerima tanda binatang berarti tiba pada keputusan yang sama dengan telah dilakukan oleh

binatang itu, dan menganjurkan gagasan yang sama, yang bertentangan langsung dengan

Firman Tuhan." -7 Bible Commentary, 979/2:5.

4 – Setiap orang akan membuat keputusan.—“Keputusan besar yang sekarang harus

dibuat oleh setiap orang adalah, apakah ia akan menerima tanda binatang dan patungnya, ataukah menerima meterai dari Tuhan yang hidup dan benar,"-7 Bible Com-mentary, 977/2:3.

5 – Setiap orang akan menerima salah satu.—“Jikalau engkau menuruti hukum yang

memerintahkan kepadamu untuk berhenti bekerja pada hari Minggu dan menyembah Tuhan,

sementara engkau mengetahui bahwa tidak ada satu perkataanpun di dalam Alkitab yang menunjukkan bahwa hari Minggu berbeda dengan hari-hari bekerja lainnya, engkau setuju

menerima tanda binatang, dan menolak meterai Tuhan." 7 Bible Commentary, 980/1:1 (Evangelism, 235:2).

6 – Ujian itu masih di masa depan.—“Belum ada orang yang telah menerima tanda

binatang. Masa ujian belum tiba. Ada orang-orang Kristen yang sejati di setiap gereja, tidak

terkecuali Komuni Katolik Roma. Belum ada orang yang dikutuk hingga mereka telah memiliki

terang dan telah melihat kewajiban hukum keempat. Namun ketika peraturan itu dikeluarkan yang memberlakukan sabat tandingan, dan seruan nyaring malaikat ketiga akan memperingatkan manusia menentang penyembahan binatang dan patungnya, garis tegas akan ditarik antara yang palsu dan yang benar. Kemudian orang-orang yang masih tetap dalam pelanggaran akan menerima tanda binatang itu." - Evangelism, 234:2-235:0,

7 – Itu adalah penyembahan kepada kepausan.—“Pemberlakuan pemeliharaan hari

Minggu oleh gereja-gereja Protestan adalah pemberlakuan penyembahan kepada kepausan

yaitu binatang itu. Orang-orang yang, setelah memahami tuntutan hukum keempat, namun memilih untuk memelihara Sabat yang palsu gantinya Sabat yang benar, adalah menyatakan

pengakuan atas kuasa itu yang melaluinya perintah itu diberikan. Namun dalam tindakan pemberlakuan suatu kewajiban keagamaan oleh kuasa sekuler, gereja-gereja itu sendiri akan

membentuk suatu patung binatang itu; maka pemberlakuan pemeliharaan hari Minggu di AS

akan menjadi suatu pemberlakuan penyembahan binatang dan patungnya." -Great Controversy, 448:3-449:0,

8 – Pemeliharaan hari Minggu pernah diterima di masa lalu, namun tidak pada saat

ujian itu tiba.—“Orang-orang Kristen dalam generasi-generasi yang lalu memelihara hari Minggu, karena mengira bahwa dengan berlaku demikian mereka sedang memelihara Sabat

Alkitab; dan sekarang ada orang-orang Kristen yang sejati di dalam setiap gereja, tidak terkecuali di dalam komuni Katolik Roma, yang dengan jujur percaya bahwa hari Minggu adalah

Sabat yang ditentukan ilahi. Tuhan menerima kejujuran tujuan mereka dan integritas mereka di

hadapanNya. Namun ketika pemeliharaan hari Minggu akan dipaksakan dengan undangundang, dan dunia akan diterangi sehubungan dengan kewajiban Sabat yang benar, maka siapapun yang akan melanggar perintah Tuhan, dan menerima perintah yang memiliki kewenangan tidak lebih tinggi daripada Roma, dengan demikian akan menghormati kepausan mengatasi Tuhan. Ia menyatakan penghormatan kepada Roma dan kepada kuasa yang memaksakan lembaga yang ditentukan oleh Roma. Ia sedang menyembah binatang dan patungnya. Sementara manusia menolak lembaga yang telah dinyatakan oleh Tuhan sebagai tanda bagi wewenangNya, dan sebaliknya menghormati lembaga yang telah dipilih oleh Roma sebagai tanda bagi keunggulannya, maka mereka akan menerima tanda persekutuan mereka kepada Roma “tanda binatang.” Hingga permasalahannya secara jelas disampaikan di hadapan orang-orang, dan mereka dibawa untuk memilih antara hukum-hukum Tuhan dan hukum-hukum manusia, barulah orang-orang yang terus dalam pelanggaran akan menerima ‘tanda binatang’ - Great Controversy, 449:1.

9 – Inilah makna ‘tangan kanan” dan “dahi”: “Dan ia menyebabkan, sehingga kepada

semua orang, kecil atau besar, kaya atau miskin, merdeka atau hamba, diberi tanda pada tangan kanannya atau pada dahinya.’ Manusia bukan saja tidak boleh bekerja dengan tangan

mereka pada hari Minggu, namun dengan pikiran mereka harus mengakui hari Minggu sebagai

sabat." Manuscript 1, 1897.
17. APAKAH METERAI DIBERIKAN SEBELUM HUKUM HARI MINGGU?
Pada bagian ini, kita telah mengamati banyak bukti bahwa pemeteraian dan pemberian

tanda binatang terjadi pada saat bersamaan. Jelas juga bahwa tanda binatang tidak dimulai

diberikan hingga hukum hari Minggu nasional diberlakukan dan manusia telah membuat keputusan dalam perkaran ini, dan meterai akan distempelkan pada saat itu. Namun apakah tidak ada suatu pemeteraian lebih awal? Pembacaan yang teliti tentang Roh Nubuat menunjukkan bahwa, sepanjang hidup kita sekarang ini, kita secara pribadi-pribadi membuat keputusan di pihak yang benar atau yang salah dalam pertentangan besar ini. Dengan iman kepada Kristus, sementara kita secara konsisten memilih tunduk dan taat kepada Tuhan, suatu “penudungan” atau ‘pemeteraian” ditarik di atas kita. Namun bukti menunjukkan bahwa meterai itu, meskipun ditetapkan pada seseorang di usianya yang amat lanjut, tidak selesai hingga kematian orang benar itu.

Dalam Perjanjian Baru kita juga diajarkan tentang pemeteraian, dan kita mencatat bahwa

tampaknya ada meterai hujan awal (2 Korintus 1:22; Efesus 1:13), dan meterai hujan akhir. Dalam Kisah 3: 19-20 kita diajarkan bahwa ada tindakan meninggalkan dosa, kemudian penghapusan dosa, kemudian kecurahan Roh, dan kemudian kedatangan Kristus kedua. Meterai hujan akhir secara khusus dibahas dalam Wahyu 7, sebagai sesuatu yang diberikan kepada 144.000 orang. Lebih lengkap tentang pengalaman 144.000 orang, lihat, Great Controversy (Kemenangan Akhir), 648:3-649:0. (Kita akan membahasnya dalam pelajaran selanjutnya). Bacaan itu menyatakan bahwa kelompok ini (144.000 orang) adalah kelompok

yang dekat di sisi Tuhan di masa krisis, memperoleh kemenangan terhadap binatang dan tanda

binatang itu, dan melewati konflik terakhir dalam masa kepicikan Yakub setelah penutupan pintu kasihan.

Umat Tuhan yang melalui kekuatan Kristus, mempertahankan penyerahan dan ketaatan

kesetiaan mereka kepadaNya sekarang ini dalam proses pemeteraian. Ini berarti bahwa anda
dan saya sekarang sedang dalam proses pemeteraian. Proses itu sama dengan meninggalkan

dosa dan penyerahan yang lebih penuh dan lengkap dan penurutan kepada Tuhan. Namun

konsep ini yaitu bahwa pemeteraian sedang berlangsung sekarang tidak berarti bahwa kita

dijamin penebusan akhir. Kita bisa saja kemudian jatuh dan tidak menerima meterai terakhir,

dan tidak ditebus dari bumi ini. Kita mungkin sedang dalam proses pemeteraian, namun tidak

berarti bahwa kita sekarang sudah dimeteraikan untuk kekekalan.

Sebagai kesimpulan, kita dapat mengatakan bahwa, melalui kehidupan anak Tuhan yang rendah hati, percaya, dan taat, perlindungan atau pemeteraian secara bertahap ditarik ke

atasnya, namun ia tidak menerima aspek terakhir dari meterai itu hingga ia mati dalam Kristus,

atau melewati pengalaman pemeteraian setelah hukum hari Minggu nasional itu diberlakukan.

Alasan bahwa fase penutup dari pemeteraian itu adalah sangat penting, adalah bahwa fase ini

memeteraikan namanya di dalam buku kehidupan dan kemudian ia tidak akan pernah lagi jatuh

di dalam kekuasaan Setan. Namun, dalam kedua keadaan ini (apakah pada saat kematiannya

atau setelah pemberlakuan hukum hari Minggu nasional), ia telah tiba pada penutupan pintu

kasihannya secara pribadi.

Maka di sini kita memiliki suatu konsep yang konsisten tentang pemeteraian. Marilah kita secara singkat melihat beberapa bacaaan yang menjelaskan posisi yang kita

akan ambil dalam permasalahan ini:

1 – Kita sekarang sedang dalam masa pemeteraian.—“Setan sekarang sedang menggunakan setiap sarana di dalam masa pemeteraian ini untuk menjauhkan pikiran-pikiran

umat Tuhan dari kebenaran masa kini dan menyebabkan mereka goyah.” Early Writ-ings, 43:2.

2 – Pemeteraian adalah penetapan ke dalam kebenaran sehingga tidak seorangpun

dapat digoyahkan.—“Segera setelah umat Tuhan dimeteraikan pada dahi mereka bukan dengan meterai atau tanda yang dapat dilihat, namun penetapan ke dalam kebenaran, baik

secara intelektual maupun kerohanian, sehingga mereka tidak dapat digoyahkan, segera setelah umat Tuhan dimeteraikan dan dipersiapkan bagi penggoncangan, itu akan tiba. Sesungguhnya itu telah dimulai; penghakiman Tuhan sekarang sedang berlangsung di negeri ini, untuk memberikan kita peringatan, sehingga kita dapat mengetahui apa yang akan segera datang."-4 Bible Commentary, 1161/2:3.

3 – Ketika pemeteraian selesai, bala-bala mulai dicurahkan.

“Oh, andaikan semua orang dapat memiliki suatu pandangan atasnya sebagaimana yang dinyatakan Tuhan kepada saya, sehingga mereka dapat mengetahui lebih banyak tentang

kejahatan Setan dan berjaga-jaga! Saya melihat bahwa setan sedang bekerja pada hari-hari ini

untuk mengacaukan, menipu dan menjauhkan umat Tuhan, saat ini di masa pemeteraian ini.

Saya melihat sebagian orang yang tidak berdiri dengan teguh kepada kebenaran masa kini.

Lutut-lutut mereka gemetar, dan kaki-kaki mereka terpeleset, karena mereka tidak tertanam

kokoh pada kebenaran, dan penudungan Tuhan Yang Mahakuasa tidak dapat ditarik ke atas

mereka sementara mereka gemetar.

“Setan sedang mencoba setiap cara untuk memegang mereka di mana mereka berada,

hingga pemeteraian itu selesai, hingga penudungan ditarik di atas umat Tuhan, dan mereka

tertinggal tanpa suatu perlindungan dari murka Allah yang menyala-nyala, dalam tujuh bala.Tuhan telah mulai menarik penudungan ke atas umatNya, dan akan segera ditarik ke atas

orang-orang yang harus memiliki perlindungan di hari penyembelihan. Tuhan akan bekerja

dalam kuasaNya bagi umatNya; dan Setan juga akan diizinkan untuk bekerja." -Early Writings,

44:2-3.

Catatan: Dalam arti khusus, dari tahun 1844 seterusnya hingga penutupan pintu kasihan

secara umum, kita telah berada “dalam masa pemeteraian.” Ini karena, sejak tahun 1844 ketika

pengadilan pemeriksaan dimulai terhadap kasus-kasus orang yang telah mati (yang selama

hidup mereka mengaku beriman di dalam Kristus). Maka, se-jak 1844, segera setelah seorang

yang mengaku beriman kepada Yesus meninggal, kasusnya segera masuk ke dalam pengadilan pemeriksaan. Ketika ditemukan setia, meterai dapat diberikan sepenuhnya segera setelah kematian. Kasus pribadi tidak harus menunggu hingga berabad-abad kemudian untuk diteliti dalam pengadilan pemeriksaan.

4 – Pemeteraian ditetapkan pada orang-orang setia yang berusia lanjut yang

menjelang kematian.—“Ada hidup di bumi kita ini orang-orang yang telah melewati usia sembilan puluh. Akibat alamiah dari usia lanjut tampak dari kerentaan mereka. Namun mereka

percaya kepada Tuhan, dan Tuhan mengasihi mereka. Meterai Tuhan diberikan pada mereka,

dan mereka akan termasuk di dalam orang-orang yang Tuhan telah katakan, ‘Berbahagialah

orang-orang mati yang mati dalam Tuhan,’ " -7 Bible Commentary, 982/1:1.

5 – Seorang hamba Tuhan yang mati dalam kesetiaan kepada Tuhannya, dalam

kematiannya memperoleh meterai.—“Saya melihat bahwa ia [Nyonya Hastings] dimeteraikan

dan akan bangkit ketika mendengar suara Tuhan dan berdiri di atas bumi, dan akan bersamasama dengan 144.000. Saya melihat bahwa kita tidak perlu meratap baginya; ia beristirahat pada masa kesukaran ini. "- 2 Selected Messages, 263:3.

6 – Akan tetapi pemeteraian yang amat penting yang terjadi dalam krisis hukum

hari Minggu nasional adalah saat pemeteraian keputusan-keputusan orang-orang dalam

segala usia ketika mereka masih hidup! Saat itu masih di masa depan.

“Dalam sedikit waktu lagi setiap orang yang adalah anak Tuhan akan mendapatkan meterai ditempatkan di atas mereka. Oh, semoga itu ditempatkan pada dahi kita! Siapakah yang dapat membayangkan terlewatkan ketika malaikat berjalan memeteraikan hamba-hamba Tuhan pada dahi mereka?" -7 Bible Commentary, 969/2:5970/1:0.

7 – Setiap orang, yang menolak meterai pada saat itu, akan menerima tanda binatang.—“Jikalau orang-orang yang percaya kepada kebenaran tidak dipelihara oleh iman
mereka di dalam hari-hari yang damai, apakah yang akan memegang mereka ketika ujian besar

datang dan undang-undang dikeluarkan terhadap orang-orang yang tidak akan menyembah

patung binatang dan menerima tandanya pada dahi mereka atau di tangan mereka? Masa yang

khidmat ini tidak terlalu jauh. Gantinya menjadi lemah dan tidak berkeputusan, umat Tuhan

harus mengumpulkan kekuatan dan kebenaran bagi masa kesukaran."- 4 Testimonies, 251:1.

Penempatan meterai Tuhan yang hidup adalah pengalaman yang amat berharga. Ini bukanlah sesuatu yang harus dianggap enteng. Orang-orang yang akan menerimanya hanyalah orang-orang yang telah mempersiapkannya sebelumnya. Meterai itu akan dimeteraikan bagi kekekalan suatu keindahan tabiat Kristen.

Sekaranglah kita harus, dengan kasih karunia Tuhan, mengembangkan tabiat itu. Sekaranglah kita harus memohon pertolongan ilahi kepada Yesus kita. Penyerahan kepada

kehendak Tuhan dan ketaatan yang sempurna adalah tujuan yang harus dicapai. Melalui kasih

karuniaNya yang memberikan kemampuan itu semua dapat dilakukan, karena Ia telah menjanjikan. Tuhan kita tidak pernah membuat janji yang salah, dan Ia tidak pernah mengingkari janjiNya. Sebagaimana dikatakan oleh David Livingstone, ketika ia mengulangi janji Alkitab yang perlu ditagihnya, “itu adalah perkataan seorang terhormat.” Kita dapat mengetahui bahwa kita dapat memperoleh bantuan yang kita perlukan, sama seperti yang diperoleh oleh Livingstone.

Semoga Bapa kita yang baik memberkati dan menjaga kita, sementara kita berjalan

maju, dari hari ke hari, mempersiapkan bagi meterai dari Tuhan yang hidup.
LAMPIRAN DARI BUKU LAST DAYS
Bahan berikut ini diambil dari buku kami berupa manuskrip yang tidak diterbitkan, berjudul The Last Days, dan adalah sebagian dari bahan terbaik dari buku tersebut tentang topik yang diberikan dalam bagian ini.

METERAI
Pemeteraian menempatkan orang-orang kudus di luar kekuasaan Setan. Setan akan datang dalam bentuk hampir seperti manusia.-“Saya melihat bahwa Setan akan bekerja dengan kekuatan lebih besar sekarang ini dibandingkan sebelumnya. Ia mengetahui bahwa waktunya amat singkat, dan bahwa pemeteraian orang-orang kudus akan menempatkan mereka di luar kekuasaannya, dan [oleh karenanya] ia sekarang akan bekerja dengan segala cara yang dapat dilakukannya, dan akan mencoba setiap cara untuk menjadikan orang-orang kudus yang lengah dan membuat mereka tertidur terhadap kebenaran masa kini, atau meragukannya, sehingga mencegah mereka dimeteraikan dengan meterai dari Tuhan yang hidup’ dan [saya melihat] bahwa Setan akan datang dalam bentuk hampir seperti manusia, dan bahwa para malaikatnya semuanya disekitar mereka mencari jalan untuk menelan mereka." –Manuscript 7,1850, hlm. 2-4. ("A Vision the Lord Gave Me at Bro. Harris," 24 Agustus 1850.)
TANDA BINATANG
Penerimaan Hari Minggu sementara hari Sabat diinjak-injak menempatkan stempel manusia durhaka itu di atas dunia.-“Hari ketujuh adalah Sabat Tuhan, dan manusia tidak memiliki hak moral untuk tidak menghormatinya dengan gagal melakukan pekerjaan yang harus
dilakukannya. Tuhan telah menentukan hari itu dipisahkan bagi kehormatan dan kemuliaanNya.

Manusia telah menghina Tuhan dengan menerima hari bekerja biasa sebagai hari kudus. Tidak

ada yang dapat memberikan stempel manusia durhaka itu begitu tepat kepada dunia sebagaimana penerimaan terhadap sabat yang palsu, sementara hari yang telah ditentukan oleh Tuhan diinjak-injak." -Letter 30, 1900, hlm. 5, 6. (Kepada "Brother and Sister Hickox, " 25

Februari 1900). [Lihat juga: TBC 167.]
BAGIAN ENAM
KESEMPURNAAN TABIAT
Kesempurnaan tabiat adalah sebuah aspek dalam peristiwa-peristiwa hari-hari terakhir.

Bagian utama ini sebenarnya harus ditempatkan sebelum persatuan gereja-negara dan hukum

hari Minggu nasional karena ketika itu terjadi, namun dengan menempatkannya di sini, anda

akan dapat membandingkan dengan lebih baik dengan lima topik yang berhubungan erat: meterai Tuhan, penghakiman kepada orang yang hidup, penghapusan dosa, perkawinan, dan

hujan akhir. Karena keenam topik ini saling berkaitan erat dan harus dipelajari bersama-sama,

semuanya ditempatkan berdekatan satu sama lain dalam pelajaran-pelajaran peristiwa hari-hari

terakhir.

Pertama-tama adalah kesempurnaan tabiat. Ini adalah peristiwa yang berlangsung terus

yang sedang terjadi sekarang. Kemudian, setelah persekutuan gereja-negara dan pemberlakuan hukum hari Minggu nasional yang menghasilkan pembentukan patung binatang itu, penghakiman berlaku bagi orang yang hidup ketika pria dan wanita membuat keputusan cerdas mereka untuk memelihara secara kudus Sabat Alkitab atau tunduk kepada anak kepausan.

Kemudian, secara berurutan terhadap orang yang benar, datanglah meterai Tuhan, penghapusan dosa, perkawinan di Bilik Maha Suci, dan hujan akhir. Sebaliknya, pada saat yang sama, orang jahat mem-buat keputusan dan menerima tanda binatang, dan bahkan kecurahan semangat dan kebencian iblis yang lebih besar dibandingkan yang mereka miliki sebelumnya.

Kesempurnaan tabiat adalah sebuah konsep yang banyak disalahartikan, yang

semata-mata berarti “ketaatan kepada hukum-hukum Tuhan melalui kebaikan Yesus

Kristus yang memampukan.” Orang-orang yang tidak mau taat sepenuhnya kepada hukumhukum Tuhan, mengolok-olok gagasan ini dengan menyebut “perfeksionisme.” Mereka ingin berpegang kepada dosa-dosa yang mereka sukai, dan menolak suara-suara Roh untuk

melepaskannya, dengan menyatakan bahwa ketaatan yang sempurna adalah hanya sebuah

gagasan fanatik. Menurut mereka, terlalu besar pengorbanan untuk meninggalkan dosa bagi

Tuhan mereka. Mereka lebih suka hidup dalam penipuan diri bahwa mereka memiliki keduanya

yaitu keselamatan dan dosa.

Namun ada orang-orang yang sangat kuat berpegang kepada Yesus dan melakukan

segala yang diperintahkanNya di dalam FirmanNya yang kudus. Kelompok ini, dalam penyerahan penuh sukacita kepada Juruselamat mereka, meninggalkan dosa-dosa mereka

dengan iman di dalam kasih karunia Yesus Kristus yang memampukan mereka melakukannya.

Ada empat kesalahan tentang mengalahkan dosa, yang harus disebutkan di sini:

(1) kesalahan bahwa kita dapat melawan atau mengalahkan dosa dengan kekuatan

kita sendiri.

(2) Kesalahan bahwa kita tidak dapat melawan atau mengalahkan dosa di dalam

hidup ini sebelum kedatangan Kristus yang kedua.
 Ada orang-orang yang berpendapat bahwa kita dapat dengan senang melanjutkan hidup di dalam dosa-dosa dan nafsu kita hingga Yesus kembali di langit dan memanggil umat-Nya untuk bertemu denganNya di udara! Mereka membayangkan bahwa proses pengubahan (yaitu ketika tubuh-tubuh orang percaya dipermuliakan) akan, juga meliputi penghapusan secara ajaib terhadap nafsu-nafsu jahat, kebiasaan-kebiasaan jahat, perzinahan, kerakusan dan cara-cara penipuan mereka, tanpa usaha atau penyangkalan diri. Sayangnya, pada saat ini, inilah ajaran tidak resmi dari banyak pemimpin.

Inilah jawaban atas kedua kesalahan tersebut :

Tanpa pertolongan dari Yesus Kristus satu-satunya Juru-selamat kita dari saat ke saat,

kita tidak dapat melawan pencobaan, apalagi meninggalkan dosa-dosa yang disukai. Terhadap

diri kita sendiri kita tidak dapat melakukan apa-apa. Namun, di dalam dan melalui Kristus, kita

dapat melakukan segala perkara yang diperintahkanNya di dalam FirmanNya yang kudus. Kristus adalah kemenangan kita. Dengan memandang kepadaNya dalam iman, kita dapat melakukan segala perkara yang diperintahkanNya. Pada setiap langkah Ia memperkuat kita bagi tugas yang kita hadapi, ketika kita mengarahkan mata kita tetap kepadaNya.

Yesus mati untuk menyelamatkan kita dari dosa. Ia melakukan ini dengan pemberian

kasih karuniaNya. Namun ia tidak memberikan kasih karunia hari ini untuk kebutuhan esok hari.

Kasih karunia datang ketika kita menerima Dia dan tinggal di dalam Dia. Kita harus menerima Dia dan hidup di dalam Dia seka-rang ini untuk dapat memiliki kasih karuniaNya sekarang ini.

Ada dua sisi tentang kasih karunia Kristus, sama seperti ada dua sisi pada setiap keping

mata uang. Yesus memberikan kepada kita kasih karunia yang mengampuni dan kasih karunia

yang memampukan kita.

Kasih karunia yang mengampuni membenarkan kita. Sementara kita memohon dengan

rendah hari, dengan tulus dalam doa memintanya, dosa-dosa masa lalu kita diampuni, dan kita

dibenarkan di hadapan Tuhan saat ini. Karena kita memandang kepada Tuhan akan pengampunan melalui Yesus Kristus AnakNya, dan karena kita melakukannya dengan maksud

yang tulus dan jujur untuk meninggalkan dosa itu dan tidak berurusan lagi dengan dosa itu kita

diampuni dan kita mengetahui hal itu.

Dan kemudian kita bangkit dan hidup di dalam kasih karunia yang memberi kemampuan.

Kasih karunia yang memampukan itu menguduskan; kasih karunia itu memberi kita kuasa untuk

hidup benar, menuruti Firman Tuhan, mengalahkan dosa, dan hidup dengan penuh kebaikan,

menolong, dan tidak mementingkan diri sendiri saat ini.

Akankah kasih karunia Kristus yang memampukan, yang diberikan sekarang ini, menolong kita di masa depan? Tidak, kasih karuniaNya ini adalah seperti roti manna; kita tidak

dapat menyimpannya untuk kebutuhan keesokan harinya. Esok hari kita harus memperolehnya

secara segar dari Dia ketika kita memberikan diri kita kepadaNya besok dan hidup di dalam Dia

besok. Kekristenan adalah pengalaman Sekarang ini. Inilah sebabnya mengapa kita diajarkan

bahwa tidak seorangpun harus diajarkan untuk merasa atau mengira mereka “selamat.” Kita

dapat berada di dalam Kristus sekarang ini, karena inilah pengalaman kematian atau akhir masa pencobaan. Masa depan bukanlah milik kita; hanya masa kini. Hiduplah kebenaran masa kini, dan anda tidak perlu khawatir tentang masa depan. Inilah pekabaran dalam Matius 6:34.

Tindakan penyelamatan atau penebusan tidak datang hingga akhir, jikalau di dalam Kristus kita telah setia hingga akhir. Hanya ada satu jalan ke surga, dan itu adalah melalui salib

dan bait suci. Setiap hari kita memikul salib kita, percaya dan menurut (yaitu menurut karena

percaya), dan mengikut Kristus ke dalam bait suci di surga di mana Ia melayani kasih karuniaNya baru kepada kita.

Perlu dicatat di sini bahwa orang-orang yang ingin tetap tinggal di dalam dosa-dosa mereka menggunakan alasan yang salah dalam mengutuk orang-orang yang berusaha, di

dalam Kristus, untuk meninggalkan dosa-dosa mereka. Alasan yang salah ini (yang ditemukan

saat ini di dalam buku-buku denominasi tertentu) adalah bahwa tidak ada orang yang dapat

melawan atau meninggalkan dosa sebelum Kedatangan Kedua (ketika Kristus dengan sekejap,
menghapuskan dosa sepenuhnya), karena Yesus tidak menolong siapapun yang melakukannya sebelum waktu itu, dan orang-orang yang mencoba melakukannya adalah melakukannya dengan kekuatan mereka sendiri dan oleh karenanya adalah orang-orang legalis, bangsat, dan dikutuk oleh Tuhan karena mencoba melakukannya.

Ini adalah sebuah teori yang jahat dan kejam. Karena sebagian orang yang mengaku

Kristen mencintai dosa, mereka merancang teori-teori untuk menjelaskan ikatan mereka di dalam dosa dalam usaha yang sia-sia untuk menjadikannya tampak seolah-olah suatu usaha

saleh untuk memanjakan diri dalam kejahatan. Untuk membenarkan ikatan-ikatan mereka sendiri sebagai “ikatan-ikatan rohani kepada Kristus,” mereka akan mencoba mengikat siapa

saja di dalam dosa tanpa pengharapan. Namun Alkitab dan Roh Nubuat mengajarkan pentingnya meninggalkan dosa sekarang, dan melalui Kristus itu dapat dilakukan sekarang.

(3) Kesalahan bahwa kita dapat terus di dalam dosa-dosa kita hingga hujan akhir

secara ajaib menghapuskan dosa-dosa. Namun SEKARANGLAH kita harus meninggalkan

dosa-dosa kita, bukan di masa depan yang ajaib. Selama bertahun-tahun, banyak orang telah

salah dengan menganggap bahwa dosa-dosa mereka akan dihapuskan secara misterius ketika

hujan akhir turun. Pengharapan yang keliru ini secara jelas ditolak di dalam pernyataan dalam

Early Writings, 71. Bacalah secara teliti seluruh halaman itu.

(4) Kesalahan bahwa dosa-dosa kita tidak dapat dihapuskan hingga penghakiman

dilakukan terhadap orang-orang yang hidup, di masa itu, jikalau kita tetap dalam pertobatan, dosa-dosa kita akan dihapuskan. Sebuah kelompok di awal tahun 1960-an percaya bahwa dosa-dosa mereka akan dihapuskan ketika penghakiman dilakukan bagi orangorang yang hidup, dan sebelum masa itu, mereka hanya perlu “berdoa bagi pertobatan” dan menunggu penghapusan dosa-dosa mereka yang akan terjadi di masa depan dalam sekejap mata. Konsep ini adalah sebuah kesalahan yang sangat serius.
Sekarang memang benar bahwa catatan dosa-dosa dari orang yang setia akan dibatalkan ketika pengadilan pemeriksaan berlaku atas nama-nama mereka. Namun itu terjadi

hanya karena pribadi-pribadi itu telah, di dalam kekuatan Kristus, sebelumnya meninggalkan

dosa itu. Sekaranglah saatnya bagi kita untuk meninggalkan dosa, dalam persiapan bagi masa

ketika kasus kita akan diajukan ke pengadilan.

Firman Tuhan amat jelas tentang kapan dosa harus dihapuskan dari kehidupan kita. Pernyataan-pernyataan Roh Nubuat, sebagaimana diberikan dalam dua traktat kita sebelumnya, secara jelas menolak kesalahan-kesalahan itu. Traktat You Can Overcome [IC-1] (Anda dapat mengalahkannya) secara jelas menyatakan bahwa dosa-dosa kita DAPAT dihapuskan dan SEKARANGLAH saatnya bagi kita untuk meninggalkannya. Traktat The Center of the Crisis [IC-2] (Pusat Krisis) menunjukkan bahwa mereka harus meninggalkan dosa sebelum pemeteraian, hujan akhir, penutupan pintu kasihan, dan kedatangan Kristus kedua.

Berlawanan dengan kesalahan-kesalahan ini, dalam pelajaran ini, berikut ini, sangat jelaslah bahwa, di dalam kekuatan Kristus, dosa-dosa kita harus ditinggalkan SEKARANG sebelum krisis hukum hari Minggu dimulai. Ini adalah pekerjaan setiap hari, dan sejujurnya, adalah pekerjaan yang indah. Jam-jam kita yang paling berbahagia adalah ketika kita hidup dalam persetujuan secara sadar oleh Bapa surgawi kita yang baik. Ia begitu baik kepada kita, dan kita begitu bahagia untuk menyenangkan Dia yang sangat kita kasihi. Orang jahat dapat menuduh kita “legalis,” namun kita sangat senang hidup dekat dengan Yesus, dan tinggal di dalam celah Batu Karang perlindungan dan yang demikian kokoh dan memberi kemampuan.

(5) Berlawanan dengan keempat kesalahan di atas, yang menunda pemisahan dari

dosa sampai masa berikutnya, ada kesalahan kelima: Ada orang-orang yang mengaku mereka memiliki kesempurnaan tabiat dan tidak berdosa selama berbulan-bulan atau bertahuntahun.

Sebagian dari kelompok itu bepergian dari satu tempat ke tempat lain, dan mengajarkan

bahwa semua dosa masa kini dan masa depan dapat secara instan dihapuskan—tidak pernah

kembali. Semua yang diperlukan agar pencobaan dihapuskan untuk selamanya dari kehidupanmu adalah percaya kepada si pembicara yang berdiri di hadapanmu dan oleh karena
nya begitu segera, malam itu!

Namun WASPADALAH TERHADAP ORANG-ORANG SEPERTI ITU! Pernyataanpernyataan Roh Nubuat adalah jelas bahwa semakin dekat kita datang kepada Kristus, semakin besar kita akan merasakan ketidaklayakan kita, kelemahan dan kebutuhan kita yang besar akan kasih karuniaNya yang memberi kemampuan. Kita diajarkan bahwa orang-orang yang hidup paling dekat dengan Tuhan adalah orang-orang yang paling akhir memamerkan kebaikan mereka atau mengatakan kepada orang lain bahwa mereka tidak berdosa.

Umat Tuhan dapat menjadi begitu dekat dengan Tuhan sebagai anak-anakNya yang

penuh percaya, dan kemudian ditipu ke dalam penerimaan ajaran yang palsu ini bahwa mereka

sekarang sempurna. Segera saja, Setan masuk ke dalam pikiran mereka. Kita mengetahui contoh-contoh di mana istri-istri orang Kristen menerima ajaran ini dan, dalam waktu seminggu,

meninggalkan suami-suami mereka dan melakukan hubungan seks dengan “pria sempurna”

yang berkeliling yang menguasai pikiran mereka. Mereka diperdaya untuk meninggalkan Kitab

Suci dan kepercayaan kepada Kristus, dan sebagai gantinya meletakkan iman mereka dalam

perkataan “orang kudus” yang belum pernah mereka temui sebelumnya.

Sahabat, di luar Kristus anda bukan apa-apa! Di luar Dia anda hilang dan menjadi tawanan Setan. Di dalam Kristus, anda adalah anakNya yang taat. Hanya melalui kekuatanNya

anda dapat menjauh dari satu dosapun hanya melalui pertolonganNya yang terus menerus anda dapat menahan satu pencobaan. Janganlah meninggalkan Kristus dan ketaatan yang rendah hati dan terus menerus kepada FirmanNya karena seseorang datang dan menawarkan kepada anda suatu jalan yang mudah dan lebih cepat. Ketika anda berpaling dan mengikut orang ini, anda telah meninggalkan salib dan bait suci. Anda telah meletakkan salib perlawanan terus menerus terhadap dosa, dan anda telah meninggalkan bait suci di mana Iman Besar anda

menguatkan anda dari waktu ke waktu bagi pertempuran untuk berpegang kepadaNya.

Apakah pengalaman Kristen yang sejati? Itu adalah seperti seorang anak berumur tiga

tahun yang berpegang erat di sisi ibunya, memegang tangannya dengan erat, ketika mereka

bersama-sama menyeberangi jalan yang ramai.

Tidak seorangpun, TIDAK SEORANGPUN yang menjadi murid Kristus yang sejati akan

pernah berbicara tentang ketidak-berdosaannya atau mengatakan kepada orang lain bahwa

mereka dapat secara instan meninggalkan dosa-dosa mereka selamanya. Apakah anda mengetahui jalan sejati menuju surga? Maka sediakanlah waktu setiap hari untuk membaca

Alkitab dan Roh Nubuat, dan anda tidak akan salah jalan.

Ketika anda menemukan diri anda di dalam sebuah kelompok di mana kesalahan sedang diajarkan, keluarlah dari tempat itu sesegera mungkin! Namun sampaikanlah sebuah peringatan sebelum anda pergi; mohonlah kepada teman-teman dan orang-orang terkasih anda untuk meninggalkan tempat itu juga. LOR adalah salah satu kelompok yang mengajarkan kesalahan tentang penghapusan dosa secara instan (lihat traktat kami tentang LOR). Orang-orang yang menerima ajaran itu telah membiarkan pikiran mereka diperangkap oleh Setan pada malam itu juga. Ellen White menghadapi pengajar seperti itu pada masa awal pelayanannya. Ia menemukan bahwa orang-orang seperti itu sangat terlibat dalam perzinahan rahasia dengan orang-orang yang bukan pasangan perkawinan mereka. Beberapa waktu yang lalu sebuah kelompok LOR (yang mengatakan bahwa mereka bukan dari LOR) datang ke sebuah kota kecil di Pantai Timur. Mereka memperangkap beberapa umat Advent yang setia, dan segera setelah itu, salah satu dari mereka (seorang pria yang telah meninggalkan istrinya dan seorang anak di Georgia beberapa tahun yang lalu) menjalin hubungan seks dengan salah satu dari para istri yang terperangkap tersebut. Kita mengetahui pengalaman-pengalaman lainnya di tempat lain.

Ketika seorang pria berusaha menjadi tuhannya sendiri, ia menjadi seorang tawanan setan yang tidak berdaya.

Bahan berikut ini telah dikutip dari dua traktat yang dikumpulkan oleh penulis di musim

semi tahun 1980: You Can Overcome llC-1] dan Center of the Crisis llC-2].
Masalah utama dalam krisis mendatang bukanlah pemeliharaan hari Minggu, bukan juga

pemeliharaan Sabat, melainkan ketaatan kepada Firman Tuhan. Anda akan mempelajari pelajaran yang amat menarik berikutnya.
1. KRISTUS SEDANG MENUNGGU KITA UNTUK BEKERJA SAMA DENGAN DIA UNTUK

MELAKUKAN PEKERJAAN KHUSUS DALAM PERSIAPAN BAGI KEDATANGANNYA YANG KEDUA
“Apabila buah itu sudah cukup masak, orang itu segera menyabit, sebab musim menuai

sudah tiba." Kristus sedang menunggu dengan pengharapan yang penuh bagi penyataan DiriNya di dalam Gereja. Ketika tabiat Kristus akan dihasilkan kembali secara sempurna di dalam umatNya, maka Ia akan datang untuk mengakui mereka sebagai milikNya.

“Adalah hak istimewa bagi setiap orang Kristen bukan saja menantikan melainkan mempercepat kedatangan Tuhan kita Yesus Kristus, 2 Petrus 3:12. Seandainya semua orang

yang mengakui namaNya menghasilkan buah bagi kemuliaanNya, betapa cepat seluruh dunia

akan ditabur dengan benih Injil. Segera panenan besar terakhir akan masak, dan Kristus akan

datang untuk mengumpul-kan milikNya yang berharga."-Christ's Object Lesson, 69:1-2.

Jelaslah bahwa kebenarannya adalah bahwa Kristus sedang menunggu kita untuk meninggalkan dosa-dosa kita. Sebaliknya, kesalahan yang diajarkan oleh banyak orang pada

saat ini adalah bahwa Kristus sedang menunggu kita untuk menerima kenyataan bahwa dosa

tidak dapat dihapuskan dalam kehidupan ini. Dengan melakukan ini, kita akan menjadi “benar di

dalam Kristus” dan siap bagi Kedatangan Kedua.

Kebenarannya adalah bahwa pembenaran oleh Kristus tidak menutupi dosa-dosa yang

diketahui namun tidak ditinggalkan! Ya, hanya Kristus yang dapat menghapus dosa-dosa kita,

namun ia tidak akan melakukannya tanpa kerja sama kita. Kita harus berperang melawan pencobaan dan mengarahkan kehendak kita kepada tugas ini. Namun, tanpa dedikasi sepenuhnya kepada Yesus, peperangan dan kehendak itu sia-sia. Usaha kerja sama itulah yang berhasil; Yesus tidak akan melakukannya bagi kita tanpa kesediaan dan usaha kita, dan kita tidak akan pernah, tidak akan pernah melakukannya tanpa kuasaNya yang besar. Bagian yang dilakukan Yesus adalah teramat besar, dan bagian yang kita lakukan adalah teramat kecil;

namun tanpa bagian kita yang kecil itu, kemenangan dan kesucian tidak akan diperoleh.
2. PEKABARAN YANG PENTING ADALAH DI DALAM GREAT CONTROVERSY 423-424

(KEMENANGAN AKHIR)
Sebuah bacaan yang penuh kuasa, salah satu bagian yang terpenting dalam Great Controversy terdapat dalam halaman 423-425 dalam buku tersebut. Bagian ini menjelaskan

pekerjaan khusus kita, dan alasan bagi penundaan itu. Anda perlu membacanya dengan teliti:

“Topik tentang Bait Suci adalah kunci yang membukakan misteri kekecewaan di tahun

1844. Itu membuka kepada pemandangan tentang satu sistem kebenaran yang lengkap, yang

berhubungan dan selaras, yang menunjukkan bahwa tangan Tuhan telah mengarahkan gerakan advent yang besar dan menyatakan tugas masa kini yang menyatakan kedudukan dan

pekerjaan umat Tuhan ... Terang dari Bait Suci memancar di masa lalu, masa kini dan di masa

depan...

“Namun umat ini belum siap bertemu dengan Tuhan mereka. Masih ada pekerjaan persiapan yang harus diselesaikan oleh mereka. Terang harus diberikan, yang mengarahkan

pikiran mereka kepada bait Tuhan di surga; dan mereka dengan iman harus mengikuti Iman

Besar mereka dalam pelayananNya di sana, tugas-tugas baru akan dinyatakan. Pekabaran

peringatan dan petunjuk lain harus diberikan kepada gereja.

“Kata nabi itu: “Siapakah yang dapat tahan akan hari kedatanganNya? Dan siapakah

yang dapat tetap berdiri, apabila Ia menampakkan diri? Sebab Ia seperti api tukang pemurni

logam dan seperti sabun tukang penatu. Ia akan duduk seperti orang yang memurnikan dan

mentahirkan perak; dan Ia mentahirkan orang Lewi, menyucikan mereka seperti emas dan seperti perak, supaya mereka menjadi orang-orang yang mempersembahkan korban yang benar kepada TUHAN.’ Maleakhi 3:2,3. orang-orang yang sekarang hidup di atas bumi ketika
Pengantaraan Kristus berakhir di bait suci di atas haruslah berdiri di hadapan Tuhan yang kudus tanpa seorang pengantara. Jubah mereka haruslah tanpa noda, tabiat-tabiat mereka haruslah dimurnikan dari dosa dengan darah yang dipercikkan. Melalui kasih karunia Tuhan dan usaha usaha rajin mereka, mereka harus menjadi pemenang dalam peperangan dengan iblis. Ketika pengadilan pemeriksaan berlangsung di surga, sementara dosa-dosa orang-orang percaya yang penuh penyesalan dihapuskan dari bait suci, haruslah ada suatu pekerjaan khusus penyucian, penghapusan dosa, di antara umat Tuhan di atas bumi. Pekerjaan ini lebih jelas dinyatakan dalam pekabaran dalam Wahyu 14.

“Ketika pekerjaan ini telah diselesaikan, para pengikut Kristus akan siap bagi kedatanganNya. “Maka persembahan Yehuda dan Yerusalem akan menyenangkan hati TUHAN seperti pada hari-hari dahulu kala dan seperti tahun-tahun yang sudah-sudah.” Maleakhi 3:4.

Kemudian gereja yang pada kedatangan Tuhan kita akan diterima kepada DiriNya akan menjadi ‘gereja yang cemerlang, tanpa cacat, atau kerut, atau sesuatu serupa itu.’ Efesus 5:27.

Kemudian ia akan ‘muncul laksana fajar merekah, indah bagaikan bulan purnama, bercahaya

bagaikan surya, dahsyat seperti bala tentara dengan panji-panjinya" Kidung Agung 6:10." –Great Controversy, 423:1, 424:4, 425:2.

Catatan: Tiga bacaan di atas berisikan inti dari pekabaran buku Kemenangan Akhir. Jelaslah dari bacaan di atas bahwa “tugas istimewa” dari umat Advent adalah TAAT KEPADA

HUKUM TUHAN. Inilah yang disebut dengan “kesempurnaan tabiat.” Namun dapat dipahami,

karena inilah masalah mendasar dalam pertentangan besar antara Kristus dan Setan. Tidak ada yang rumit di sini, tidak ada yang membingungkan. Ini semata-mata masalah penurutan kepada perkataan Tuhan, sebagaimana disampaikan dalam tulisan-tulisan IlhamNya. Kita akan dapat memahami secara lebih baik dengan membaca bacaan itu berulang-ulang.
3. KESEMPURNAAN TABIAT ADALAH TUJUAN YANG DITENTUKAN DI DEPAN KITA
“Tidak seorangpun perlu gagal mencapai, di dalam dunianya, kesempurnaan tabiat Kristen. Melalui pengorbanan Kristus, kesempatan telah diberikan bagi orang percaya untuk

menerima segala sesuatu yang berkenaan dengan kehidupan dan kesalehan. Tuhan memanggil kita untuk mencapai standar kesempurnaan dan menempatkan di hadapan kita teladan tabiat Kristus. Dalam kemanusiaanNya, yang disempurnakan dengan kehidupan yang terus menerus melawan kejahatan, Juruselamat kita menunjukkan bahwa melalui kerja sama dengan Keilahian, manusia dapat dalam kehidupan ini memperoleh kesempurnaan tabiat. Inilah jaminan Tuhan kepada kita bahwa kita juga dapat memperoleh kemenangan yang lengkap." -Acts of the Apostles, 531:2

“Kita belum sempurna; namun adalah hak istimewa kita untuk melepaskan diri dari jeratan-jeratan diri dan dosa, dan maju menuju kesempurnaan. Kesempatan-kesempatan yang

besar, tujuan-tujuan yang tinggi dan kudus, ditempatkan di dalam jangkauan semua orang." -

Acts of Apostles, 565:01.

“Kristus datang agar Ia dapat menciptakan citra Tuhan di dalam manusia."-Desire of

Ages, 478:2.

“Tuhan hanya akan menerima orang-orang yang telah memutuskan untuk memiliki tujuan yang tinggi. Ia menempatkan setiap agen manusia di dalam kewajian untuk melakukan yang terbaik. Kesempurnaan moral dituntut dari semua orang. Kita tidak pernah boleh menurunkan standar kebenaran untuk memberi tempat kepada kecenderungan-kecenderungan alami atau yang dipelihara un-tuk berbuat kesalahan. Kita perlu memahami bahwa ketidaksempurnaan tabiat adalah dosa. Segala sifat tabiat yang benar berdiam di dalam Tuhan sebagai satu keseluruhan yang sempurna dan harmoni, dan setiap orang yang menerima Kristus sebagai Juruselamat pribadinya diberi hak istimewa untuk memiliki sifat-sifat tersebut."- Christ Object Lessons, 330:2.
4. SEMUA ORANG YANG BERSEDIA BAGI KEDATANGAN KEDUA AKAN MEMILIKI KESEMPURNAAN TABIAT
“Sebagaimana tabiat Henokh, setiap orang yang hendak ditebus dari antara manusia

harus memiliki kekudusan tabiat pada saat kedatangan Tuhan yang kedua kali,"-8 Testimonies,

331:3.

“Kita tidak akan pernah melihat Tuhan kita dalam damai, kecuali jiwa kita tidak bernoda.

Kita harus menjadi citra Kristus yang sempurna... Kita tidak akan pernah memperoleh keadaan

ini tanpa usaha yang sungguh-sungguh. Kita harus bergumul setiap hari melawan kejahatan di

luar dan dosa dari dalam, jikalau kita hendak mencapai kesempurnaan tabiat Kristen."- Review,

30 Mei 1882, par.1.

“Ketika Kristus akan datang, tubuh-tubuh kita yang fana harus diubahkan, dan dijadikan

seperti tubuhNya yang kudus, namun tabiat yang jahat tidak akan dijadikan kudus pada saat itu.

Perubahan tabiat harus terjadi sebelum kedatanganNya. Sifat-sifat kita haruslah suci dan kudus; kita harus memiliki pikiran Kristus, sehing-ga Ia dapat melihat dengan senang hati citraNya dicerminkan di dalam jiwa-jiwa kita."-Our High Calling, 278:3.
5. KESEMPURNAAN TABIAT HARUS DIPEROLEH SEKARANG SELAMA JAM-JAM PENCOBAAN INI
“Ketika Ia datang, Ia datang bukanlah untuk membersihkan kita dari dosa-dosa kita, ataupun menghilangkan cacat-cacat dari tabiat-tabiat kita, ataupun menyembuhkan kita dari

kekurangan-kekurangan sifat dan kelakuan kita. Jika ditempakan kepada kita sama sekali,

pekerjaan ini seluruhnya harus diselesaikan sebelum saat itu. Ketika Tuhan datang, orang-orang yang kudus akan tetap kudus. Orang-orang yang telah memelihara tubuh dan roh mereka dalam kekudusan, dalam kesucian dan kehormatan, pada saat itu akan menerima sentuhan akhir dari kekekalan. Namun orang-orang yang tidak adil, tidak kudus, dan kotor akan tetap demikian selamanya. Pada saat itu tidak akan ada pekerjaan yang dilakukan bagi mereka untuk menghilangkan kelemahan-kelemahan mereka dan memberikan mereka tabiat-tabiat kudus.

Sang Penyempurna pada saat itu tidak akan duduk untuk melakukan proses penyempurnaan dan menghapuskan dosa-dosa dan kerusakan-kerusakan mereka. Ini semua haruslah diselesaikan dalam jam-jam pencobaan ini. Sekaranglah pekerjaan ini harus diselesaikan bagi kita." -2 Testimonies 355:1.
6. KESEMPURNAAN TABIAT HARUS DICAPAI SEKARANG SEMENTARA PENDAMAIAN

BERLANGSUNG MELALUI IMAN DI DALAM DARAHNYA YANG MEMPERDAMAIKAN
“Sekarang sementara Imam Besar kita sedang melakukan pendamaian bagi kita, kita

harus berusaha untuk menjadi sempurna di dalam Kristus. Bahkan tidak melalui satu pikiranpun

Juruselamat kita dapat dibuat menyerah kepada kuasa pencobaan. Setan menemukan di dalam hati manusia beberapa hal di mana ia dapat memijakkan kakinya; beberapa keinginan berdosa disambut, yang melaluinya pencobaan-pencobaannya memperoleh kuasa mereka. Namun Kristus menyatakan tentang DiriNya: “Penguasa dunia ini datang dan ia tidak berkuasa sedikit pun atas diriKu.” Yohanes 14:30. Setan tidak dapat menemukan apapun di dalam Anak Tuhan yang memungkinkannya untuk memperoleh kemenangan. Ia telah memelihara hukum-hukum BapaNya, dan tidak ada dosa di dalam DiriNya sehingga Setan dapat menggunakan demi keuntungannya. Inilah keadaan yang harus ditemukan di dalam orang-orang yang akan berdiri pada masa kesukaran.

“Di dalam kehidupan inilah kita harus memisahkan diri kita dari dosa, melalui iman di

dalam darah Kristus yang memperdamaikan... Tidak ada seorangpun dapat mengabaikan atau

menunda pekerjaan ini tanpa memberi bahaya yang mengerikan bagi jiwa-jiwa mereka."-Great

Controversy, 623:1-2.

“Seandainya Yakub sebelumnya tidak bertobat dari dosanya ketika memperolah hak

kesulungan melalui penipuan, Tuhan tidak akan mendengarkan doanya dan dengan kemurahan hati menyelamatkan hidupnya. Maka, di masa kesukaran, jikalau umat Tuhan masih menyimpan dosa-dosa yang belum diakui ketika disiksa dengan rasa takut dan kesedihan yang mendalam, mereka akan dikuasai; rasa putus ada akan memotong iman mereka, dan mereka tidak dapat memiliki kepercayaan untuk memohon kebebasan kepada Tuhan. Namun sementara mereka memiliki rasa ketidakberhargaan yang mendalam, mereka tidak menutupi kesalahan-kesalahan.
Dosa-dosa mereka melalui penghakiman dan telah dihapuskan sebelumnya, dan mereka tidak dapat mengingat-ingat dosa-dosa itu lagi," -Great Controversy, 620:1.

“Setan menggiring banyak orang agar percaya bahwa Tuhan akan mengabaikan ketidaksetiaan mereka dalam urusan-urusan kecil dalam kehidupan; namun Tuhan menunjukkan dalam menangani Yakub bahwa Ia tidak akan mengecualikan atau mentoleransi kejahatan.’

Semua orang yang berusaha untuk mencari alasan atau menutupi dosa-dosa mereka, dan mengizinkan dosa-dosa itu tetap berada di dalam buku surga, tanpa diakui ataupun diampuni, maka mereka akan dikalahkan oleh Setan. Semakin tinggi profesi mereka dan semakin terhormat kedudukan yang mereka pegang, semakin menyedihkan jalan mereka di hadapan Tuhan dan semakin pasti kemenangan dari musuh besar mereka. Orang-orang yang menunda suatu persiapan bagi hari Tuhan tidak dapat memperolehnya di masa kesukaran atau masa setelahnya. Kasus yang sedemikian itu semuanya sia-sia." -Great Controversy, 620:2.

“Meterai Tuhan tidak akan pernah ditempatkan pada dahi pria atau wanita yang tidak

suci. Semua orang yang menerima meterai itu haruslah tanpa noda di hadapan Tuhan." -5

Testimonies, 216:2.

“Apakah yang engkau lakukan, saudara-saudara dalam pekerjaan persiapan yang besar? Orang-orang yang bersatu dengan dunia sedang menerima tempaan duniawi dan bersiap bagi tanda binatang itu. Orang-orang yang tidak percaya kepada dirinya sendiri, yang

merendahkan dirinya di hadapan Tuhan dan memurnikan jiwa-jiwa mereka dengan menuruti

kebenaran, mereka ini sedang menerima tempaan surgawi dan bersiap bagi meterai Tuhan

pada dahi mereka. Ketika undang-undang dikeluarkan dan stempel dicapkan, tabiat mereka

akan tetap murni dan tanpa cacat bagi kekekalan.

“Sekaranglah saat bagi persiapan. Meterai Tuhan tidak akan diberikan pada dahi pria

dan wanita yang tidak suci. Meterai itu tidak akan diberikan pada dahi pria dan wanita yang

ambisius dan mencintai dunia. Meterai itu tidak akan diberikan pada dahi pria dan wanita dengan lidah palsu atau hati penuh tipuan. Semua orang yang menerima meterai haruslah tanpa noda di hadapan Tuhan, calon-calon penghuni surga." -5 Testimonies, 216:2. [Bacalah dengan teliti bacaan-bacaan berikut untuk memperoleh pemahaman yang lebih jelas tentang

pengalaman umat Tuhan pada masa itu: 5 Testimonies 207-216, 467-476, Early Writings 269-

271.]
7. METERAI AKAN DIBERIKAN KEPADA ORANG-ORANG YANG MENCAPAINYA
“Apakah kita berusaha dengan segala kuasa kita untuk mencapai keadaan pria dan wanita di dalam Kristus? Apakah kita sedang mencari kepenuhanNya, terus maju menuju tanda

yang ditentukan di depan kita yaitu kesempurnaan tabiatNya? Ketika umat Tuhan mencapai

tanda ini, mereka akan dimeteraikan pada dahi mereka. Dipenuhi dengan Roh, mereka akan

menjadi lengkap di dalam Kristus, dan malaikat pencatat akan menyatakan, ‘Telah selesai.’ "-

Our High Calling, 150:6.

“Tidak seorangpun dari antara kita akan menerima meterai Tuhan sementara tabiat-tabiat kita masih memiliki satu noda atau cacat padanya. Terserah kepada kita untuk menyembuhkan kelemahan-kelemahan di dalam tabiat-tabiat kita, untuk membersihkan bait suci jiwa dari setiap kenistaan. Maka kemudian hujan akhir akan turun ke atas kita seperti hujan awal turun ke atas para murid pada Hari Pentakosta."-5 Testimonies, 214:2.

“Saya melihat bahwa tidak ada seorangpun mendapat bagian dalam “kelegaan” kecuali

mereka memperoleh kemenangan atas setiap kepungan, atas kebanggaan diri, mementingkan

diri sendiri, kecintaan kepada dunia, dan atas segala perkataan dan tindakan yang salah." Early
Writings, 71:2.

“Orang-orang yang menang dalam setiap perkara, dan berdiri dalam setiap ujian dan

menang, apapun harga yang harus dibayarkan, telah mendengarkan nasihat Saksi Hidup itu,

dan mereka akan menerima hujan akhir, dan menjadi layak bagi pengubahan." -1 Testimonies,

187:1.

8. KESEMPURNAAN TABIAT TIDAK BOLEH DIABAIKAN HINGGA SETELAH HUJAN

AKHIR DAN PEMETERAIAN
“Saya juga melihat bahwa banyak orang tidak menyadari bagaimana mereka seharusnya

agar hidup di hadapan Tuhan tanpa seorang imam besar di dalam bait suci selama masa kesukaran. Orang-orang yang menerima meterai Tuhan yang hidup dan dilindungi di dalam

masa kesukaran harus mencerminkan citra Yesus sepenuhnya.

“Saya melihat bahwa banyak orang mengabaikan persiapan yang sangat diperlukan dan

menunggu waktu “kelegaan” dan “hujan akhir” untuk melayakkan mereka agar berdiri di hari

Tuhan dan hidup di hadapanNya. Oh, betapa banyak yang saya lihat dalam masa kesukaran

tanpa sebuah perlindungan! Mereka telah mengabaikan persiapan yang sangat diperlukan;

sehingga mereka tidak dapat menerima kelegaan yang harus dimiliki semua orang agar mereka

layak hidup di hadapan Tuhan yang kudus." - Early Writings, 71:1-2.
9. KITA HARUS BERSIAP SEKARANG UNTUK APA YANG AKAN TERJADI DI DEPAN

KITA
“Kita percaya tanpa suatu keraguan bahwa Kristus akan datang segera. Ini bukanlah

sebuah dongeng bagi kita; ini adalah kenyataan. Kita tidak memiliki keraguan, kita juga tidak

memiliki keraguan selama bertahun-tahun, bahwa ajaran-ajaran yang kita pegang saat ini adalah kebenaran masa kini, dan bahwa kita sedang mendekati penghakiman. Kita sedang

bersiap-siap untuk menemui Dia, yang dikawal oleh para malaikat kudus, akan muncul di awanawan di langit untuk memberikan kepada orang-orang yang setia dan adil sentuhan terakhir dari kekekalan." -2 Testimonies, 355:1.

“Adalah sesuatu yang khidmat jikalau kita mati, namun jauh lebih khidmat jikalau kita

hidup. Setiap pikiran dan perkataan dan perbuatan dalam hidup kita akan berhadapan dengan

kita lagi. Apa yang kita lakukan di masa pencobaan, itu akan tetap pada kita hingga kekekalan.

Kematian membawa kehancuran kepada tubuh, namun tidak mengubah tabiat. Kedatangan

Kristus tidak mengubah tabiat-tabiat kita; itu hanya menetapkannya selamanya tanpa dapat

diubah-ubah lagi." -5 Testimonies, 466:2.

“Jadikanlah rumah anda suasana yang harum dengan keprihatinan yang lembut. Jikalau

anda menjadi diasingkan dan telah gagal menjadi orang-orang Kristen Alkitabiah, bertobatlah;

karena tabiat yang anda miliki di masa pencobaan ini akan menjadi tabiat yang anda miliki pada

kedatangan Kristus. Jikalau anda ingin menjadi orang kudus di surga, pertama-tama anda harus menjadi orang kudus di bumi. Sifat-sifat tabiat yang anda sukai di dalam kehidupan ini tidak akan berubah karena kematian atau karena kebangkitan. Anda akan bangkit dari kubur dengan sifat yang sama yang anda tunjukkan di dalam rumah dan dalam masyarakat. Yesus tidak mengubah tabiat pada saat kedatanganNya. Pekerjaan pengubahan harus dilakukan sekarang. Kehidupan kita sehari-hhari menentukan nasib kita." -Adventist Home, 16:2.

“Ideal Tuhan bagi anak-anakNya adalah lebih tinggi daripada yang dapat dicapai oleh

pikiran manusia yang tertinggi. ”Karena itu haruslah kamu sempurna, sama seperti Bapamu

yang di sorga adalah sempurna." Perintah ini adalah sebuah janji. Rencana keselamatan merenungkan pemulihan sempurna dari kuasa Setan. Kristus selalu memisahkan jiwa yang

penuh penyesalan dari do-sa. Ia datang untuk menghancurkan pekerjaan-pekerjaan iblis, dan Ia telah membuat ketetapan bahwa Roh Kudus akan diberikan kepada setiap jiwa yang bertobat, untuk menjaganya dari berbuat dosa. Ideal tabiat Kristen adalah keserupaan dengan Kristus. Sebagaimana Anak Manusia adalah sempurna dalam kehidupanNya, demikianlah para
pengikutNya harus sempurna dalam kehidupan mereka." -Desire of Ages, 311:2, 4.

“Orang yang akan masuk ke surga haruslah memiliki sebuah tabiat yang tanpa noda atau kerut atau serupa itu. Tidak ada kenajisan yang dapat masuk ke sana. Di dalam semua

penghuni yang telah diselamatkan tidak ada satu kelemahanpun dapat terlihat."-Messages to

Young People, 144:2.

“Tuhan menuntut kesempurnaan anak-anakNya. HukumNya adalah sebuat tulisan dari

tabiatNya, dan adalah standar bagi semua tabiat. Standar yang tidak terbatas ini dinyatakan

kepada semua orang sehingga tidak akan ada kesalahan tentang jenis umat yang akan dimiliki

Tuhan sebagai pembentuk kerajaanNya."-Christ Object Lessons, 315:1.

“Citra Tuhan itu sendiri haruslah dihasilkan kembali di dalam kemanusiaan. Kehormatan

Tuhan, kehormatan Kristus, meliputi kesempurnaan tabiat umatNya."-Desire of Ages, 671:3.

“Setiap orang yang dengan iman menuruti hukum-hukum Tuhan, akan mencapai keadaan ketidak-berdosaan seperti Adam hidup sebelum pelanggarannya." -Maranatha, 224:5.

“Hanya orang-orang yang melalui iman di dalam Kristus menuruti seluruh hukum Tuhan

akan mencapai keadaan ketidak-berdosaan di mana Adam hidup sebelum pelanggarannya.

Mereka akan menyaksikan kasih mereka kepada Kristus dengan menuruti segala perintahNya."

-8 Manuscript Releases, 99:2.

“Sementara kita tidak dapat menuntut kesempurnaan tubuh, kita dapat memperoleh kesempurnaan jiwa Kristen." -2 Selected Messages, 32:3.
10. KAPANKAH KITA MEMASUKI PENGADILAN BAGI ORANG YANG HIDUP
“Hukum Tuhan adalah standar yang melaluinya tabiat dan kehidupan manusia akan diuji

di dalam penghakiman.. Setiap pekerjaan manusia ditinjau kembali di hadapan Tuhan, dan dicatat baik kesetiaan maupun ketidaksetiaannya. Di hadapan setiap nama di dalam buku-buku

surgawi terdapat, dalam ketepatan yang mengerikan, setiap perkataan yang salah, setiap tindakan yang mementingkan diri sendiri, setiap kewajiban yang tidak dipenuhi, dan setiap dosa

yang dirahasiakan... Yesus akan muncul sebagai pembela mereka, memohon demi mereka di

hadapan Tuhan... Karena itu Ia sanggup juga menyelamatkan dengan sempurna semua orang

yang melalui Dia datang kepada Allah. Sebab Ia hidup senantiasa untuk menjadi Pengantara

mereka. "-Great Controversy, 482:2, 1,4.

“Sementara buku catatan dibuka dalam penghakiman, kehidupan orang-orang yang telah percaya kepada Yesus ditinjau kembali di hadapan Tuhan. Dimulai dari orang-orang yang

pertama hidup di bumi ini, Pembela kita menyampaikan kasus dari masing-masing generasi, dan menutupnya dengan orang-orang yang hidup... Ketika ada orang yang masih memiliki dosa yang masih tercatat di da-lam buku kehidupan, yang tidak diakui dan diampuni, nama-nama mereka akan dihapuskan dari buku kehidupan, dan catatan perbuatan baik mereka akan dihapuskan dari buku ingatan Tuhan. Tuhan menyatakan kepada Musa: "Siapa yang berdosa kepadaKu, nama orang itulah yang akan Kuhapuskan dari dalam kitabKu. Keluaran 32:33." –Great Controversy, 483:1.

“Semua orang yang benar-benar bertobat dari dosa, dan dengan iman menuntut darah

Kristus sebagai pengorbanan pen-damaian mereka, telah memperoleh pengampunan masuk terhadap nama mereka di dalam buku-buku surgawi; sementara mereka mendapat bagian dalam pembenaran oleh Kristus, dan tabiat-tabiat mereka ditemukan selaras dengan hukum

Tuhan, dosa-dosa mereka akan dihapuskan, dan mereka sendiri akan dihitung layak bagi kehidupan kekal. Tuhan berfirman, “Aku, Akulah Dia yang menghapus dosa pemberontakanmu

oleh karena Aku sendiri, dan Aku tidak mengingat-ingat dosamu.” Yesus berkata, ”Barangsiapa

menang, ia akan dikenakan pakaian putih yang demikian; Aku tidak akan menghapus namanya

dari kitab kehidupan.”"-Great Controversy, 483:2.

“Pengantara ilahi itu menyampaikan permohonan bahwa semua orang yang telah menang melalui iman di dalam darahNya agar diampuni dari pelanggaran-pelanggaran mereka,

sehingga mereka dapat dikembalikan ke dalam rumah Eden mereka, dan diberi mahkota sebagai pewaris bersama DiriNya pada ‘pemerintahan yang dahulu.’ Mikha 4:8. Setan dalam
usaha-usahanya untuk menipu dan mencobai umat manusia telah berpikir untuk menghancurkan rencana ilahi di dalam penciptaan manusia; namun Kristus sekarang meminta

bahwa rencana itu harus dilaksanakan seolah manusia tidak pernah jatuh." -Great Controversy,

484:0.
11. YESUS SEDANG MEMOHON BAGI KITA
“Yesus tidak memaafkan dosa-dosa mereka, namun menunjukkan penyesalan dan iman

mereka, dan, menuntut bagi mereka pengampunan. Ia mengangkat tanganNya yang terluka di

hadapan Bapa dan para malaikat kudus, dan berkata: Aku mengenal mereka. Aku telah mengukirkan nama mereka di telapak tanganKu... Maka akan dinyatakan kegenapan yang lengkap dari perjanjian baru: sebab Aku akan mengampuni kesalahan mereka dan tidak lagi

mengingat dosa mereka."-Great Controversy, 484:2-485:1.

“Pekerjaan pengadilan pemeriksaan dan penghapusan dosa harus diselesaikan sebelum

kedatangan Tuhan kedua kali... Do-sa-dosa yang belum ditinggalkan dan diakui tidak akan

diampuni dan dihapuskan dari buku-buku kehidupan, namun akan tetap ada sebagai saksi

melawan orang berdosa pada hari Tuhan."-Great Controversy, 485:2, 486:2.
12. SEKARANG KITA HARUS BERSIAP BAGI PENGADILAN PEMERIKSAAN
“Bait suci di surga adalah pusat pekerjaan Kristus demi manusia. Tempat ini berkenaan

dengan setiap jiwa yang hidup di bumi. Tempat ini membuka rencana keselamatan, membawa

kita kepada penutupan masa, dan menyatakan masalah kemenangan dalam pertarungan antara kebenaran dan dosa... Pengantaraan Kristus demi manusia di dalam bait suci di atas adalah begitu mendasar bagi rencana keselamatan sebagaimana kematianNya di kayu salib.

Dengan kematianNya Ia memulai pekerjaan yang setelah kebangkitanNya Ia naik ke surga untuk menyelesaikannya di surga. Kita harus melalui iman masuk ke belakang tabir, ‘di mana Yesus telah masuk sebagai Perintis bagi kita.’ Ibrani 6:20. Di sana terang dari kayu salib Kalvari tercermin. Di sana mereka dapat memperoleh pandangan yang lebih jelas tentang misteri-misteri penebusan. Keselamatan manusia dicapai dengan harga yang tak terhingga di surga; pengorbanan disamakan dengan tuntutan terluas dari hukum Tuhan yang dilanggar. Yesus telah membuka jalan menuju kepada takhta Bapa, dan melalui pengantaraanNya, keinginan yang tulus dari semua orang yang datang kepadaNya dalam iman akan disampaikan di hadapan Tuhan...

“Jikalau orang-orang yang menyembunyikan dan memaafkan kesalahan-kesalahan

mereka dapat melihat bagaimana Setan bersukaria atas mereka, bagaimana ia mengejek Kristus dan para malaikat melalui jalan hidup mereka, mereka akan segera mengakui dosa-dosa mereka dan meninggalkannya. Melalui kelemahan dalam tabiat mereka, Setan bekerja untuk menguasai seluruh pikiran, dan ia mengetahui bahwa jikalau kelemahan-kelemahan ini

dipelihara, ia akan berhasil. Maka ia terus menerus berusaha menipu para pengikut Kristus

dengan kecanggihan yang mematikan sehingga mereka tidak akan mungkin menang... Maka,

janganlah ada orang yang menganggap kelemahan-kelemahan mereka tidak dapat disembuhkan. Tuhan akan memberikan iman dan kasih karunia untuk mengalahkannya.

“Kita sekarang hidup di dalam hari besar pendamaian. Dalam pelayanan perlambangan,

sementara imam besar sedang melakukan pendamaian bagi Israel, semua orang dituntut untuk

menyesali jiwa-jiwa mereka melalui pertobatan atas dosa dan merendahkan diri di hadapan

Tuhan, jikalau tidak, mereka akan dikeluarkan dari antara umat. Demikian juga, semua orang

yang menginginkan agar namanya tercatat di dalam buku kehidupan, sekarang ini, dalam sisasisa hari pencobaan mereka, haruslah menyesali jiwa mereka di hadapan Tuhan melalui

penyesalan atas dosa-dosa dan bertobat sungguh-sungguh. Harus ada pencarian hari yang

mendalam dan setia... Ada peperangan yang sungguh-sungguh di hadapan semua orang yang

hendak mengalahkan kecenderungan-kecenderungan jahat yang berperang hendak menguasai.
Pekerjaan persiapan adalah pekerjaan pribadi. Kita tidak diselamatkan secara berkelompok. Kemurnian dan pengabdian seseorang tidak akan menetapkan kebutuhan akan kualitas-kualitas ini pada orang lain. Meskipun seluruh bangsa harus mengalami penghakiman di hadapan Tuhah, namun Ia akan mengadili setiap kasus masing-masing orang dengan penelitian yang cermat dan teliti seolah-olah tidak ada makhluk lain di atas bumi. Setiap orang harus diuji dan ditemukan tanpa cacat atau kerut atau hal serupa itu." –Great Controversy, 488:3-490:0.
13. PERTENTANGAN DIMULAI DI SURGA TENTANG KETAATAN TERHADAP HUKUM
Pertentangan dimulai di surga tentang perkara apakah ketaatan kepada hukum diperlukan atau bahkan dimungkinkan. Berikut ini beberapa dari banyak pernyataan yang membahas masalah ini:

“Dalam Wahyu 14, manusia dipanggil untuk menyembah Sang Pencipta; dan nubuatan

menyatakan sebuah kelompok yang, sebagai hasil dari pekabaran tiga malaikat, memelihara

hukum-hukum Tuhan." -Great Controversy, 437:1.

“Berlawanan dengan orang-orang yang memelihara hukum-hukum Tuhan dan memiliki

iman kepada Yesus, malaikat ketika menunjukkan kelompok yang lain, yang kepada kesalahan-kesalahan mereka disampaikan suatu peringatan yang mengerikan dan khidmat: "Jikalau

seorang menyembah binatang dan patungnya itu, dan menerima tanda pada dahinya atau pada

tangannya.' "-Great Controversy, 438:1.

“Ciri isimewa binatang itu, dan oleh karenanya adalah patungnya, adalah pelanggaran

atas hukum-hukum Tuhan.” -Great Controversy, 446:1.

“Dalam pertarungan itu, seluruh Kekristenan akan terbagi menjadi dua kelompok besar,

orang-orang yang memelihara hukum-hukum Tuhan dan iman kepada Yesus, dan orang-orang

yang menyembah binatang dan patungnya dan menerima tandanya. Meskipun gereja dan

negara akan mempersatukan kuasa mereka untuk menyebabkan “semua orang, kecil atau

besar, kaya atau miskin, merdeka atau hamba” (Wahyu 13:16) untuk menerima tanda pada

tangan kanannya atau pada dahinya,” namun umat Tuhan tidak akan menerimanya."-Great

Controversy, 450:1.

“Roh kepausan adalah roh kompromi kepada kebiasaan-ke-biasaan duniawi, pemujaan

kepada tradisi-tradisi manusia di atas hukum-hukum Tuhan yang merembes ke dalam gereja-gereja Protestan dan memimpin mereka untuk melakukan pekerjaan yang sama memuliakan

hari Minggu yang telah dilakukan oleh kepausan sebelum mereka."-Great Controversy, 573:1.

“Yesus, sembari melihat kebawah kepada generasi terakhir, melihat dunia terlibat dalam

suatu penipuan yang serupa dengan yang menyebabkan kehancuran Yerusalem. Dosa besar

orang Yahudi adalah penolakan mereka kepada Kristus; dosa besar dunia Kristen adalah

penolakan mereka kepada hukum Tuhan, landasan dari pemerintahanNya di dalam surga dan di bumi."-Great Controversy, 22:2.

“Pertentangan besar terakhir antara kebenaran dan kesalahan adalah pertempuran terakhir dari pertentangan tentang hukum Tuhan yang telah berlangsung lama. Ke dalam pertempuran inilah kita sekarang masuk sebuah peperangan antara hukum-hukum manusia dan aturan-aturan Yahwe." Great Controversy, 582:2.

Krisis yang mengawali pertentangan besar adalah krisis yang akan mengakhirinya. Anda

dan saya akan mengambil bagian dalam krisis tersebut! Akankah keputusan kita ada di pihak

Tuhan? Akankah kita menyatakan hukum Tuhan yang sempurna? Atau apakah kita akan mendengarkan orang-orang yang begitu besar mencintai dosa, sehingga mereka menyampaikan khotbah dan menulis buku-buku untuk memaafkan dosa itu? Ketika krisis berakhir dan pertentangan itu selesai, maka kekekalan akan dimulai. Kekekalan inilah yang

anda dan saya ingin ambil bagian di dalamnya.

“Salib Kalvari, sementara itu menyatakan hukum yang tak dapat berubah, menyatakan

kepada alam semesta bahwa upah dosa adalah maut. Di dalam seruan Juruselamat yang terakhir, “Sudah selesai,’ lonceng kematian Setan berdentang. Pertentangan besar yang telah
lama berlangsung pada saat itu telah diputuskan, dan penghapusan kejahatan terakhir telah

pasti, Ketika “hari itu datang, menyala seperti perapian, maka semua orang gegabah dan setiap

orang yang berbuat fasik menjadi seperti jerami dan akan terbakar oleh hari yang datang itu,

firman TUHAN semesta alam, sampai tidak ditinggalkannya akar dan cabang mereka.” Maleakhi 4:1.

“Seluruh alam semesta akan menjadi saksi kepada sifat dan akibat-akibat dosa. Dan

pemusnahannya secara keseluruhan, yang pada mulanya akan dapat menakutkan seluruh

malaikat dan meng-hinakan Tuhan, sekarang akan menyatakan kasihNya dan menetapkan

kehormatanNya di hadapan alam semesta makhluk yang suka melakukan kehendakNya, dan

yang di dalam hati mereka adalah hukumNya. Tidak akan pernah ada lagi kejahatan. Firman

Tuhan: “kesengsaraan tidak akan timbul dua kali!” Nahum 1:9. Hukum Tuhan yang telah dituduh oleh Setan sebagai kuk perbudakan, akan dipermuliakan sebagai hukum kebebasan. Suatu ciptaan yang telah teruji dan terbukti tidak akan pernah lagi berpaling dalam kesetiaan

kepadaNya yang tabiatNya telah sepenuhnya dinyatakan di hadapan mereka sebagai kasih

yang tak terduga dan hikmat yang tak terbatas."-Great Controversy, 503:3-504:1.

Masa depan adalah cerah, sepanjang kita berpegang kepada Yesus. Ia memiliki kekekalan yang indah menunggu kita. Ia akan menuntun kawanan dombaNya melalui abad-abad kedamaian dan sukacita yang tak terbilang. Hidup tanpa akhir! Oh, sahabatku, kita harus

berada di sana!

Sekarang menjadi tugas kita untuk mempelajari cara-cara menuju surga. Kemudian, kita

akan hidup di sana selama-lamanya. Kesetiaan dan ketaatan kepada Tuhan kita adalah segalanya tentang kekekalan. Orang-orang yang tidak menginginkannya tidak akan berada di

sana. Namun itulah satu-satunya jalan untuk menjadi benar-benar bahagia!

Saya tahu anda menginginkannya! Semoga Tuhan menolong kita masing-masing untuk

tetap setia sampai akhir.

BAGIAN ENAM – B
KESEMPURNAAN TABIAT
DI DALAM KRISTUS ENGKAU BISA MENANG
Pernyataan-pernyataan berikut menerangkan bagaimana kita dapat melawan pencobaan dan mengalahkan dosa di dalam kekuatan Kristus. Pernyataan-pernyataan ini menjelaskan sendiri dan hanya memerlukan sedikit saja pembukaan. Ya, memang tuntutannya adalah sangat tinggi, namun kuasa yang memberi kemampuan juga sama tingginya! Cukuplah untuk kebutuhan hari ini, demikianlah kasih karunia itu diberikan. Namun itu hanya diberikan kepada orang-orang yang bergerak semakin mendekat setiap saat ke sisi Kristus, dan memandang hanya kepadaNya untuk memperoleh pertolongan, hikmat, dan kekuatan. Melalui kasih karunia Kristus yang memberi kita kemampuan, kita dapat menurut semua yang diperintahkan oleh Tuhan kepada kita di dalam Buku-buku IlhamNya.

“Melalui ketaatanNya yang sempurna, Ia telah memungkinkan setiap manusia untuk

menuruti hukum-hukum Tuhan. Ketika kita menyerahkan diri kita kepada Kristus, hati kita dipersatukan dengan hatiNya, kehendak kita bersatu di dalam kehendakNya, pikiran kita menjadi satu dengan pikiranNya, pemikiran kita dibawa ke dalam Dia; kita menghidupkan hidupNya. Inilah apa yang dimaksud dengan dikenakan pakaian kebenaranNya." -Christ's Object Lessons, 312:0.

“Dan bagaimanakah ini dicapai, Kristus telah menunjukkannya kepada kita. Dengan sarana apakah Ia menang dalam konflik dengan Setan? Dengan Firman Tuhan. Hanya dengan

firman Ia dapat menahan pencobaan. “Sebab ada tertulis, Ia berkata. “Dengan jalan itu Ia telah

menganugerahkan kepada kita janji-janji yang berharga dan yang sangat besar, supaya olehnya kamu boleh mengambil bagian dalam kodrat ilahi, dan luput dari hawa nafsu duniawi yang membinasakan dunia.” (2 Petrus 1:4). Setiap janji di dalam firman Tuhan adalah milik kita.

“Melalui setiap firman yang keluar dari mulut Tuhan,” demikianlah kita hidup. Ketika diserang

oleh pencobaan, janganlah melihat kepada keadaan atau kepada kelemahan diri, melainkan

kepada kuasa firman. Segala kekuatannya adalah milik anda. “Dalam hatiku aku menyimpan

janjiMu, supaya aku jangan berdosa terhadap Engkau.” “Dengan janji dari bibirMu aku telah

menghindarkan diri dari jalan-jalan si perusak.” "-The Desire of Ages, 123:4.

“Kristus adalah menara kekuatan kita, dan Setan tidak akan memiliki kuasa atas jiwa

yang berjalan bersama Tuhan dalam kerendahan hati. Janji itu, “kecuali kalau mereka mencari

perlindungan kepada-Ku dan mencari damai dengan Aku, ya mencari damai dengan Aku!" Di

dalam Kristus ada pertolongan yang sempurna dan lengkap bagi setiap jiwa yang dicobai. Bahaya-bahaya menghadang setiap jalan, namun seluruh alam semesta berdiri berjaga-jaga,

sehingga tidak ada orang yang dicobai melampaui apa yang dapat ditanggungnya. Sebagian

orang memiliki sifat tabiat yang kuat, sehingga perlu terus menerus ditekan. Jikalau dijaga di
dalam pengawasan Roh Tuhan, sifat-sifat ini akan menjadi berkat; akan tetapi jikalau tidak, sifat-sifat ini akan terbukti menjadi suatu kutukan… jikalau kita hendak memberikan diri kita tanpa mementingkan diri sendiri kepada pekerjaan itu, tidak pernah beralih sedikitpun dari prinsip, Tuhan akan membukakan di sekeliling kita lengan kekalNya, dan akan terbukti menjadi

penolong yang perkasa. Jikalau kita memandang kepada Yesus sebagai Dia yang di dalamnya

kita boleh percaya, Ia tidak akan pernah mengecewakan kita dalam setiap keadaan mendesak."

-My Life Today, 316:4

“Tidak perlu ada seorangpun yang harus menyerah kepada pencobaan-pencobaan Setan dan oleh karenanya melanggar hati nuraninya dan mendukakan Roh Kudus. Setiap ketetapan telah diberikan di dalam firman Tuhan, sehingga semua orang memperoleh pertolongan ilahi di dalam usaha untuk menang. Jikalau mereka memegang Yesus di depan

mereka, mereka akan diubahkan ke dalam citraNya. "-5 Testimonies, 574:2.

“Musuh tidak dapat mengalahkan pelajar Kristus yang rendah hati, orang yang berjalan di dalam doa di hadapan Tuhan. Kristus menempatkan DiriNya sebagai sebuah perlindungan,

sebuah tempat pengasingan, dari serangan-serangan orang-orang jahat.

“Setan diizinkan untuk mencobai Petrus yang terlalu percaya diri, sebagaimana ia telah

diizinkan untuk mencobai Ayub; namun ketika pekerjaan itu telah dilakukan ia harus berhenti.

Seandainya Setan diberikan terus melakukan caranya, tidak akan ada pengharapan bagi Petrus. Ia pastilah telah menjadi puing-puing kehancuran perahu iman. Namun musuh tidak berani berjalan selebar rambutpun melebihi wilayah yang ditentukan baginya. Tidak ada kuasa di dalam keseluruhan kuasa Setan yang dapat melemahkan jiwa yang percaya, dalam kepercayaan yang sederhana, dalam hikmat yang berasal dari Tuhan. "-My Life Today, 316:2-3.
“Di dalam kekuatan kita sendiri, tidaklah mungkin bagi kita untuk menyangkal dorongan

dari sifat kita yang telah jatuh. Melalui saluran ini, Setan akan membawa pencobaan kepada

kita. Kristus mengetahui bahwa musuh akan datang kepada setiap manusia, mengambil keuntungan dari kelemahan sifat keturunan kita, dan melalui sindiran-sindiran palsunya untuk

memerangkap semua orang yang kepercayaannya bukan di dalam Tuhan. Dan dengan melalui

jalan yang harus dilalui manusia, Tuhan kita telah mempersiapkan jalan bagi kita untuk menang. Bukanlah kehendakNya bahwa kita harus kalah dalam pertentangan dengan Setan." -The Desire of Ages, 122:3.

“Biarlah orang yang sedang bergumul melawan kuasa selera, memandang kepada Juruselamat di dalam padang belantara pencobaan. Pandanglah Dia dalam kesengsaraanNya di kayu salib, ketika Ia berseru, “Aku haus.” Ia telah menanggung segala yang mungkin kita

tanggung. KemenanganNya adalah milik kita.

“Tidak ada apapun di dalam Dia yang menanggapi penyesatan Setan. Ia tidak menyerah

kepada dosa. Bahkan tidak dalam satu pikiranpun Ia menyerah kepada pencobaan. Demikianlah juga kiranya kita. Kemanusiaan Yesus bersatu dengan keilahian; Ia siap menghadapi pertentangan karena Roh Kudus berdiam di dalamNya. Dan Ia datang untuk menjadikan kita bagian dari kodrat ilahi. Sepanjang kita bersatu dengan Dia melalui iman, dosa tidak akan memiliki kekuasaan atas kita. Tuhan menjangkau tangan iman di dalam kita untuk

mengarahkannya untuk berpegang kepada keilahian Kristus, sehingga kita akan memperoleh

kesempurnaan tabiat. "-The Desire of Ages, 122:4-123:3.

“Yesus tidak menghendaki orang-orang yang telah dibelinya dengan harga begitu mahal

menjadi permainan pencobaan-penco-baan musuh. Ia tidak menghendaki kita menjadi kalah

dan binasa. Ia yang menahan singa-singa di dalam kandangnya, dan berjalan dengan saksisaksiNya yang setia di tengah api yang bernyala-nyala, adalah sudah siap untuk bekerja demi kita untuk mengalahkan setiap kejahatan di dalam kodratnya. Saat ini ia berdiri di altar

kemurahan hati, menyampaikan di hadapan Tuhan doa-doa dari orang-orang yang menghendaki pertolonganNya. Ia tidak berpaling dari orang yang menangis dan penuh penyesalan.
“Jiwa-jiwa yang berpaling kepada Tuhan mencari perlindungan, Yesus mengangkatnya

melampaui tuduhan dan serangan lidah-lidah. Tidak ada manusia dan malaikat jahat dapat

mendakwa jiwa-jiwa ini. Kristus mempersatukan mereka kepada kodrat kemanusiaan ilahiNya

sendiri." -The Ministry of Healing, 90:1-2.

“Syarat bagi kehidupan kekal sekarang ini adalah sama dengan sebelumnya,-- sebagaimana di Taman Firdaus sebelum kejatuhan orangtua pertama kita, penurutan yang

sempurna kepada hukum Tuhan, kebenaran yang sempurna. Jikalau kehidupan kekal dijanjikan

dengan syarat yang kurang daripada ini, maka kebahagiaan seluruh alam semesta akan

terancam." -Steps to Christ, 62:1.

“Karena kita adalah berdosa dan tidak kudus, kita tidak dapat menurut hukum kudus itu

dengan sempurna... Namun Kristus telah menyediakan jalan bagi kita untuk menyelamatkan diri. Ia hidup di bumi di dalam ujian dan pencobaan yang harus kita hadapi. Ia menghidupkan

kehidupan tanpa dosa. Ia mati bagi kita, dan sekarang Ia menawarkan untuk mengambil dosa-dosa kita dan memberikan kepada kita kebenaranNya. Jikalau anda memberikan diri kita kepadaNya, dan menerima Dia sebagai Juruselamat ita, maka, betapapun hidup kita penuh

dosa, demi Dia anda akan dibenarkan. Tabiat Kristus berdiri menggantikan tabiat kita, dan anda

diterima di hadapan Tuhan seolah-olah anda tidak pernah berdosa.

Lebih dari itu, Kristus mengubah hati. Ia tinggal di dalam hati kita dengan iman. Anda

harus memelihara hubungan ini dengan Kristus dengan iman dan penyerahan terus menerus

dari kehendak anda kepadaNya; dan sepanjang anda melakukannya, Ia akan bekerja di dalam

anda untuk memberi kehendak dan melakukan sesuai dengan kesukaanNya yang baik. Sehingga anda bisa berkata, ‘Kehidupan yang sekarang saya hidupkan sekarang di dalam

daging ini saya hidup dengan iman kepada Anak Tuhan... Kemudian dengan Kristus bekerja di

dalam anda, anda akan menyatakan roh yang sama dan melakukan pekerjaan yang sama,

pekerjaan-pekerjaan kebenaran dan ketaatan.

“Maka kita tidak memiliki apapun di dalam diri kita untuk dibanggakan. Kita tidak memiliki

landasan bagi peninggian diri. Satu-satunya landasan pengharapan bagi kita adalah di dalam

pembenaran oleh Kristus yang diberikan kepada kita, dan di dalam apa yang ditempa oleh Roh

Kudus yang bekerja di dalam dan melalui kita." -Steps to Christ, 62:2-63:1.

“Kristus mempersiapkan jalan untuk menebus manusia melalui kehidupanNya sendiri

yang penuh penderitaan, penyangkalan diri, dan pengorbanan diri, dan melalui kerendahan hati

dan kematian akhir. Ia memberi pertolongan kepada manusia sehingga, dengan mengikuti

teladan Kristus, manusia dapat mengalahkan urusannya sendiri, sebagaimana Kristus telah

mengalahkan bagi dirinya."-3 Testimonies, 372:1.

“Adalah tujuanNya untuk membawa mereka dalam hubungan yang amat dekat dengan

DiriNya sehingga Setan tidak akan memiliki kesempatan untuk menyesatkan penilaian mereka

atau mengalahkan hati nurani mereka. Ia akan menunjukkan kepada mereka cacat dalam tabiat

mereka, dan memberikan kepada semua orang yang mencari pertolongan dariNya, kekuatan

untuk mem-perbaiki kesalahan-kesalahan mereka. Apapun dosa yang mengepung manusia,

apapun nafsu yang pahit atau malang yang berusaha untuk menguasai, ia dapat mengalahkannya, jikalau ia berjaga dan berperang melawan dosa-dosa itu dalam nama dan

kekuatan dari Penolong Israel.

“Anak-anak Tuhan harus menanamkan kepekaan yang tekun terhadap dosa. Di sini,

sebagaimana di tempat lain, kita tidak boleh meremehkan hari-hari dengan perkara-perkara

kecil. Ini adalah salah satu dari sarana-sarana Setan yang paling berhasil, yang menggiring

manusia untuk melakukan dosa-dosa kecil, yang membutakan pikiran terhadap bahaya pemanjaan-pemanjaan kecil, pembelokan-pembelokan kecil dari tuntutan-tuntutan Tuhan yang

dinyatakan secara jelas. Banyak orang yang akan mengkerut dengan kengerian dari suatu

pelanggaran yang besar, dituntun untuk memandang dosa dalam perkara-perkara kecil dengan

konsekuensi-konsekuensi yang tidak berarti. Namun dosa-dosa kecil ini menghabiskan hidup

dalam kesalehan di dalam jiwa.
“Kita harus belajar untuk tidak mempercayai diri sendiri dan berpegang sepenuhnya kepada Tuhan, meminta tuntunan dan dukungan, meminta pengetahuan akan kehendakNya,

dan meminta kekuatan untuk melakukannya."-2 Bible Commentary, 1017:3-4.

“Anak Tuhan haruslah menyelidiki dosa yang telah dipeliharanya dan dimanjakannya

sendiri, dan mengizinkan Tuhan untuk memotongnya dari hatinya. Ia harus mengalahkan satu

dosa itu; karena itu bukan masalah remeh di mata Tuhan...

“Tuhan tidak memberikan kita sebuah daftar dosa-dosa yang bertahap, supaya kita akan

melihat bahwa sebagian dosa itu memiliki konsekuensi kecil, dan berkata bahwa dosa-dosa itu

tidak terlalu berbahaya, sementara dosa-dosa lain yang lebih besar dan memberi bahaya yang

lebih besar.

“Sebuah rantai tidak akan lebih kuat daripada ikatannya yang terlemah... Pekerjaan

mengalahkan [dosa] adalah pelajaran bagi setiap jiwa yang masuk ke dalam kerajaan Tuhan."

Messages to Young People, 91:1-3.

“Ia tidak mengurangi dosa, ataupun menurunkan rasa bersalah... manusia membenci

orang berdosa, sementara mereka mencintai dosa. Kristus membenci dosa, namun mencintai

orang berdosa."-Desire of Ages, 462:3-4.

“Haruslah dinyatakan dengan jelas bahwa pemerintahan Tuhan tidak mengenal

kompromi dengan kejahatan...

“Kita harus waspada agar tidak memperlakukan dosa sebagai sesuatu yang ringan."- Education, 290:4, 291:1.

“Janganlah sekarang ada orang yang merusak arti dosa, sumber segala penderitaan di

dalam dunia kita. Janganlah lebih lama lagi berada dalam kelesuan dan sikap acuh tak acuh

yang dungu. Janganlah ada nasib jiwamu bergantung kepada ketidakpastian. Ketahuilah bahwa

anda sepenuhnya berada di pihak Tuhan...

“Jikalau engkau mengabaikan atau memperlakukan dengan acuh tak acuh akan peringatan-peringatan yang telah diberikan Tuhan, jikalau engkau memelihara atau memaafkan

dosa-dosa, engkau sedang memeteraikan nasib jiwamu... Sementara kemurahan hati ada, sementara Juruselamat melakukan pengantaraan, marilah kita membuat pekerjaan yang lengkap bagi kekekalan."-6 Testi-monies, 404:3-405:2.

“Kristus memiliki kuasa dari BapaNya untuk memberikan kasih karunia ilahi dan kekuatanNya kepada manusia, sehingga memungkinkanNya melalui namaNya untuk menang.

“Semua orang secara pribadi dihadapkan kepada pencobaan yang telah dimenangkan

oleh Kristus, namun kekuatan disediakan bagi mereka di dalam nama Pemenang besar yang

penuh kuasa. Dan semua orang haruslah secara pribadi-pribadi menang bagi dirinya sendiri. "-

My Life Today, 317:3.

“Orang-orang yang mengalami setiap titik, dan berdiri dalam setiap ujian, dan menang,

apapun harga yang harus dibayarkan, telah mendengarkan nasihat Saksi Yang Benar, dan

mereka akan menerima hujan akhir, dan oleh karenanya layak untuk diubahkan. "-1 Testimonies,187:1 [Seluruh halaman dalam bacaan ini perlu dibaca.]

“Ideal Tuhan bagi anak-anakNya adalah lebih tinggi dari apa yang dapat dijangkau oleh

pikiran manusia yang tertinggi. “Karena itu haruslah kamu sempurna, sama seperti Bapamu

yang di sorga adalah sempurna." Perintah ini adalah sebuah janji. Rencana penebusan merenungkan pemulihan kita secara lengkap dari kuasa Setan. Kristus selalu memisahkan jiwa-jiwa yang penuh penyesalan dari dosa. Ia datang untuk menghancurkan pekerjaan-pekerjaan

iblis, dan Ia telah memberi ketetapan bahwa Roh Kudus akan dicurahkan kepada setiap jiwa

yang bertobat, untuk menjaganya dari berbuat dosa.

“Alat-alat si penggoda tidak boleh dipandang sebagai sebuah alasan untuk suatu tindakan yang salah. Setan bergembira ketika ia mendengar pengikut-pengikut Kristus mencari

alasan bagi kekurangan dalam tabiat mereka. Alasan-alasan inilah yang menggiring kepada

dosa. Tidak ada alasan untuk berdosa. Suatu sifat yang kudus, kehidupan yang seperti Kristus,

terbuka bagi setiap anak Tuhan yang bertobat dan percaya.
“Ideal tabiat Kristen adalah keserupaan dengan Kristus. Sebagaimana Anak Manusia

adalah sempurna di dalam kehidupanNya, demikianlah para pengikutNya haruslah sempurna di

dalam kehidupan mereka. Yesus di dalam segala hal adalah dijadikan seperti saudara-saudaraNya. Ia menjadi daging, bahkan seperti kita. Ia lapar dan haus dan lelah. Ia bertahan

oleh makanan dan disegarkan dengan tidur. Ia memiliki segala hal di dalam manusia; namun Ia

adalah Anak Allah yang tidak berdosa, Ia adalah Tuhan di dalam daging. TabiatNya haruslah

menjadi tabiat kita. Tuhan berkata tentang orang-orang yang percaya kepadaNya, “Aku akan

diam bersama-sa-ma dengan mereka dan hidup di tengah-tengah mereka, dan Aku akan menjadi Allah mereka, dan mereka akan menjadi umatKu.”

“Kristus menjangkau kita di tempat kita berada. Ia mengambil kodrat kita dan menang,

sehingga kita dengan mengambil kodratNya akan menang... melalui keilahianNya Ia memegang takhta surga, sementara dengan kemanusiaanNya Ia menjangkau kita. Ia memohon kepada kita melalui iman di dalam Dia untuk mencapai kemuliaan tabiat Tuhan. Maka, hendaklah kita sempurna bahkan seperti “Bapa kita di surga adalah sempurna.” "Desire of Ages, 311:2-312:0.

“Firman Tuhan adalah makanan rohani yang melaluinya orang Kristen harus bertumbuh

menjadi kuat dalam roh dan intelek, sehingga ia dapat berperang bagi kebenaran dan pembenaran. Alkitab mengajarkan bahwa setiap dosa yang mengepung haruslah ditinggalkan, bahwa peperangan melawan kejahatan harus dilakukan hingga setiap kesalahan dapat dikalahkan.

“Pengikut Kristus yang sejati akan melayani Tuhan bukan hanya ketika itu sesuai dengan

kecenderungan-kecenderungan mereka, melainkan juga ketika melibatkan penyangkalan diri

dan memikul salib. Dosa-dosa yang mengepung harus diperangi dan dikalahkan. Sifat-sifat

tabiat yang tidak dapat diterima, apakah itu sifat warisan keturunan atau yang dikembangkan,

harus diukur dengan hukum kebenaran yang besar, dan kemudian dikalahkan di dalam kekuatan Kristus. "Counsels to Parents and Teachers, 449:1.

“Kita menjadi pemenang dengan menolong orang lain untuk menang, dengan darah

Anak Domba dan perkataan kesaksian kita. (Letter 236, 1908),"-7 Bible Commentary, 974.

“Kesalehan sejati dimulai ketika segala kompromi dengan dosa berakhir...

“Penyerahan kepada pencobaan dimulai dengan mengizinkan pikiran menjadi goyah,

menjadi tidak tetap dalam kepercayaan kepada Tuhan. "-Mount of Blessing, 91:2, 92:1.

“Betapa jiwa saya bersukacita karena orang-orang yang berjalan dalam kesederhanaan

pikiran, yang mengasihi dan takut akan Tuhan. Mereka memiliki suatu kuasa yang jauh lebih

berharga daripada kecakapan atau kefasihan... Kasih dan takutnya adalah seperti sebuah benang emas yang menyatukan alat manusia dan ilahi. Maka segala gerak kehidupannya

adalah sederhana. Ketika anak-anak Tuhan bergumul dengan pencobaan, berperang melawan

nafsu hati daging, iman menghubungkan jiwa dengan Dia Satu-satunya yang dapat memberikan pertolongan, dan mereka menjadi pemenang...

“Pandanglah salib Kalvari. Ada Yesus, yang memberikan hidupNya, bukan supaya

manusia tetap berbuat dosa, bukan supaya manusia memiliki izin untuk melanggar hukum

Tuhan, melainkan bahwa melalui pengorbanan yang tak terhingga ini mereka dapat

diselamatkan dari segala dosa." Testimonies to Ministers, 161:1-2; 162:0.

“Kita harus mengalahkan dosa-dosa yang mengepung kita. Kita masing-masing harus

berusaha untuk memperoleh kemenangan baru setiap hari. Kita harus belajar untuk berdiri sendiri dan bergantung sepenuhnya kepada Tuhan. Lebih cepat kita belajar perkara ini, lebih

baik keadaan kita. Biarlah setiap orang mengetahui di mana ia gagal, dan kemudian dengan

penuh iman berjaga agar dosa ini tidak mengalahkan dia, melainkan agar ia memperoleh kemenangan atasnya."-Early Writings, 105:2.

“Menjauhlah dari tempat pikatan Setan dan jangan izinkan pikiranmu dialihkan dari kesetiaan kepada Tuhan. Melalui Kristus engkau akan dapat dan harus menjadi bahagia dan

harus memperoleh kebiasaan-kebiasaan pengekangan diri. Bahkan pikiran-pikiranmu harus

dijadikan tunduk kepada kehendak Tuhan dan perasaan-perasaanmu di bawah pengawasan

akal dan agama. Imajinasimu tidak diberikan kepadamu untuk dibiarkan membuat huru hara dan seenaknya sendiri tanpa ada usaha untuk mengekang dan berdisiplin. Jikalau pikiran-pikiran adalah salah, maka perasaan-perasaan menjadi salah, dan pikiran dan perasan bersatu
membentuk tabiat moral. Ketika engkau memutuskan bahwa sebagai orang Kristen engkau tidak dituntut untuk mengekang pikiran dan perasaanmu, engkau berada di bawah pengaruh malaikatmalaikat jahat dan mengundang kehadiran mereka dan penguasaan mereka."-5 Testimonies,310:1.

“Kristus telah membuat setiap jalan bagi kita agar menjadi kuat. Ia telah memberikan kita

Roh KudusNya, yang pekerjaanNya adalah untuk mengingatkan kita kepada seluruh janji yang

telah diberikan oleh Kristus, sehinga kita dapat memiliki kedamaian dan rasa pengampunan

yang indah. Jikalau kita mau memusatkan pandangan mata kita kepada Juruselamat, dan

percaya kepada kuasaNya, kita akan dipenuhi oleh rasa aman; karena kebenaran Kristus akan

menjadi kebenaran kita. OJ-Messages to Young People, 107:1.

“Kita menghinakan Dia dengan membicarakan ketidakcakapan kita. Gantinya memandang kepada diri kita sendiri, marilah kita terus menerus memandang kepada Yesus,

setiap hari menjadi semakin serupa dengan Dia, semakin mampu untuk berbicara tentang Dia,

semakin siap untuk menyediakan diri kita bagi kebaikan dan pertolonganNya, dan menerima

berkat-berkat yang ditawarkan kepada kita. OJ-Messages to Young People, 107:2.

“Sementara kita hidup bersekutu dengan Dia, kita menjadi kuat di dalam kekuatanNya,

menjadi pertolongan dan berkat bagi orang-orang di sekeliling kita. Jikalau saja kita melakukan

sebagaimana yang dikehendaki Tuhan agar kita lakukan, hati kita akan menjadi seperti kecapi

kudus, setiap senarnya akan menyuarakan pujian dan rasa syukur kepada Sang Penebus, yang dikirimkan oleh Tuhan untuk menghapus dosa dunia."-Messages to Young People, 107:3.

“Ketika engkau bangun di pagi hari, apakah engkau merasakan ketidakberdayaan dan

kebutuhan akan kekuatan dari Tuhan? Dan apakah engkau dengan rendah hati dan tulus menyatakan keinginan-keinginanmu kepada Bapamu di surga? Jikalau demikian, para malaikat

menuliskan doa-doamu, dan ketika engkau dalam bahaya karena melalukan kesalahan yang

tanpa disadari dan memberi pengaruh yang akan menyebabkan orang lain melakukan kesalahan, malaikat penjagamu akan berada di sisimu, mendorong engkau kepada jalan yang

lebih baik, memilihkan kata-kata bagimu, dan mempengaruhi tindakan-tindakanmu.

“Jikalau engkau tidak merasakan bahaya, dan jikalau engkau tidak melayangkan doa

meminta pertolongan dan kekuatan untuk melawan pencobaan, engkau pastilah akan binasa. "-

3 Testimonies, 364:1.

“Tuhan kecewa ketika umatNya memandang rendah terhadap diri mereka sendiri. Ia menghendaki agar pewaris pilihanNya menghargai diri mereka sendiri sesuai dengan harga

yang telah diletakkanNya atas mereka. Tuhan menginginkan mereka, jikalau tidak, Ia tidak akan

mengirimkan AnakNya dalam tugas yang begitu mahal untuk menebus mereka. Ia memilikimtugas bagi mereka, dan Ia akan senang ketika mereka membuat tuntutan yang tertinggi kepadaNya, sehingga mereka akan memuliakan namaNya. Mereka boleh mengharapkan perkara-perkara besar jikalau mereka memiliki iman dalam janji-janjiNya.

“Namun berdoa dalam nama Yesus berarti banyak. Itu berarti bahwa kita harus menerima tabiatNya, menyatakan RohNya, dan melakukan pekerjaanNya. Janji Sang Juruselamat diberikan dengan persyaratan. “Jikalau engkau mengasihi Aku,” kataNya, “lakukanlah perintah-perintahKu.” Ia menyelamatkan manusia, bukan dalam dosa, melainkan

dari dosa; dan orang-orang yang mengasihi Dia akan menyatakan kasih mereka melalui

penurutan.

“Semua ketaatan yang benar berasal dari dalam hati. Hatilah yang bekerja dengan Kristus. Dan jikalau kita menurut, maka Dia akan melihat DiriNya Sendiri di dalam pikiran-pikiran dan perbuatan-perbuatan kita, begitu membaur di dalam hati dan pikiran kita ke dalam

kesesuaian dengan kehendakNya, sehingga ketika menuruti Dia, kita akan seperti melakukan

dorongan-dorongan hati kita sendiri. Maka, setelah kehendak dimurnikan dan dikuduskan, kita

akan memperoleh kesenangan tertinggi dalam melakukan pelayananNya. Ketika kita mengenal
Tuhan, sebagaimana hak istimewa kita untuk mengenal Dia, kehidupan kita akan menjadi sebuah kehidupan yang penurutan terus menerus. Melalui penghargaan kepada tabiat Kristus,

melalui persekutuan dengan Tuhan, dosa akan menjadi kebencian bagi kita." -Desire of Ages,

668:1-3.

“Teladan Kristus menunjukkan kepada kita bahwa satu-satu-nya pengharapan akan kemenangan kita adalah dalam perlawanan terus menerus terhadap serangan-serangan Setan. Ia yang menang melawan musuh jiwa-jiwa dalam pertentangan pencobaan, memahami kuasa

Setan atas umat manusia, dan telah mengalahkannya demi kita. Sebagai seorang pemenang, Ia telah memberikan kepada kita manfaat dari kemenanganNya, sehingga di dalam usaha kita

untuk melawan pencobaan Setan, kita dapat mempersatukan kelemahan kita kepada kekuatanNya, ketidaklayakan kita kepada kebajikanNya. Dan dengan dipertahankan oleh kekuatanNya di bawah kekuatan pencobaan, kita dapat melawan di dalam namaNya, nama

yang amat berkuasa, dan menang sebagaimana Ia telah menang."-Messages to Young People,

50:1.

“Engkau kehilangan amat banyak karena tidak mempelajari dengan sungguh-sungguh

dan dengan perhatian yang besar akan kehidupan Kristus. Di sana engkau akan melihat kemenangan-kemenangan yang harus engkau peroleh sehingga engkau akan memenangkan

jubah putih berharga dari tabiat yang tanpa cela, dan berdiri pada akhirnya tanpa cacat di hadapan takhta Tuhan."-Sons and Daughters of God hlm. 371

“Betapa ini suatu peristiwa ketika Yesus menempatkan DiriNya di tempat Adam, dan menahankan ujian di mana Adam telah gagal, dan dengan tindakan ini menempatkan manusia

pada tempat yang menguntungkan, layak di mata Tuhan, sehingga ia dapat menang demi namanya melalui kebajikan-kebajikan Yesus. Di dalam namaNya, melalui kasih karuniaNya,

manusia dapat menjadi pemenang, bahkan sebagaimana Kristus adalah pemenang. Di dalam

Kristus, keilahian dan kemanusiaan bersatu, dan satu-satunya jalan di mana manusia dapat

menjadi pemenang adalah melalui mengambil bagian di dalam kodrat ilahi... Keilahian dan kemanusiaan berbaur di dalam orang yang memiliki roh Kristus." -Sons and Daughters of God,

24:3

“Orang-orang yang sungguh-sungguh menyucikan jiwa mereka dengan menuruti kebenaran akan memiliki pendapat yang paling rendah hati tentang diri mereka sendiri. Semakin dekat mereka memandang tabiat Kristus yang tanpa cela, semakin kuat keinginan mereka untuk menjadi serupa dengan citraNya, dan semakin sedikit mereka melihat kemurnian atau kekudusan di dalam diri mereka.

“Kita tidak pernah boleh puas dengan kehidupan berdosa. Itu adalah sebuah pemikiran

yang harus membangkitkan orang-orang Kristen kepada semangat dan kesungguh-sungguhan

yang lebih besar untuk mengalahkan kejahatan, sehingga setiap cacat dalam tabiat, setiap titik

di mana mereka gagal untuk memenuhi standar ilahi, adalah pintu terbuka yang melaluinya

Setan dapat masuk untuk mencobai dan menghancurkan mereka. Kita harus mengeluarkan

setiap tenaga dari dalam jiwa dalam pekerjaan mengalahkan, dan untuk memandang kepada

Yesus demi kekuatan untuk melakukan apa yang kita sendiri tidak dapat melakukannya.,..

melalui pertobatan dan iman kita diberi kekuatan untuk menjadi taat kepada seluruh hukum

Tuhan, dan ditemukan tanpa salah di hadapanNya," -5 Testimonies, 472:1.

“Janganlah menunda pekerjaan meninggalkan dosa-dosa-mu dan mengusahakan kesucian jiwa melalui Yesus. Di sinilah ribuan demi ribuan orang telah salah dengan akibat kesesatan kekal... Ada bahaya yang mengerikan, bahaya yang tidak sepenuhnya dipahami,

dengan menunda untuk menyerah kepada permohonan suara dari Roh Kudus Tuhan, dalam

memilih untuk hidup di dalam dosa; karena penundaan seperti ini ada benar-benar berbahaya.

Dosa, betapapun kecilnya, dapat dimanjakan hanya dengan akibat kesesatan yang tak terhingga. Apa yang tidak kita kalahkan, akan mengalahkan kita dan menjadi kehancuran kita. "- Steps to Christ, 32:2-33:0.
“Tuhan telah membuat ketetapan besar bagi umatNya; dan jikalau mereka bersandar

kepada kekuatanNya, mereka tidak akan pernah menjadi bulan-bulanan keadaan. Pencobaan

terberat tidak boleh mengizinkan orang untuk berdosa. Betapapun beratnya tekanan yang harus ditanggung oleh jiwa, pelanggaran adalah tindakan kita sendiri. Tidak ada kekuatan bumi atau neraka yang memaksa siapapun untuk melakukan kejahatan. Setan menyerang kita pada titik-titik terlemah kita, namun kita tidak perlu dikalahkan. Betapapun kerasnya atau tidak terduganya serangan itu, Tuhan telah menyediakan pertolongan bagi kita, dan di dalam kekuatanNya kita dapat menang." Messages to Young People, 62:2.

“Semua orang yang memiliki kehendak dapat menjadi pemenang. Marilah kita berusaha

dengan sungguh-sungguh untuk mencapai standar yang telah ditetapkan di hadapan kita. Kristus mengetahui kelemahan kita, dan kepada Dialah kita dapat datang setiap hari meminta

pertolongan. Tidak perlu bagi kita untuk memperoleh kekuatan untuk satu bulan ke depan. Kita

harus menang dari hari ke hari." Messages to Young People, 62:2.

“Kekuatan terbesar kita dinyatakan ketika kita merasakan dan mengakui kelemahan kita.

“Kesabaran, iman dan kecintaan akan kewajiban adalah perkara-perkara yang harus kita

pelajari. Mengalahkan diri dan memandang kepada Yesus adalah pekerjaan setiap hari. Tuhan

tidak akan meninggalkan jiwa yang percaya kepadaNya dan mencari pertolonganNya. Mahkota

kehidupan hanya diberikan ke atas dahi sang pemenang. Maka, bagi setiap orang, bekerjalah

bagi Tuhan dengan bersungguh-sungguh dan khidmat sementara masih hidup...

“Perintah itu adalah: Majulah; lepaskan kewajiban pribadimu, dan tinggalkanlah segala

akibatnya di tangan Tuhan. Jikalau kita maju ke mana Yesus menuntun kita, kita akan melihat

kemenanganNya, kita akan merasakan sukacitaNya. Kita harus merasakan pertentanganpertentangan itu jikalau kita ingin mengenakan mahkota kemenangan. Seperti Yesus, kita harus dijadikan sempurna melalui penderitaan... Kita dapat berjalan dengan aman di jalan yang paling kelam jikalau kita memiliki Terang dunia itu sebagai penuntun kita. "-5 Testimonies, 70:2-3, 71:0-2.

“Semua orang secara pribadi dihadapkan kepada pencobaan-pencobaan yang telah

dimenangkan oleh Kristus, namun kekuatan disediakan bagi mereka dalam nama Sang Pemenang yang paling berkuasa. Dan semua orang haruslah, bagi diri mereka sendiri, menang

secara pribadi-pribadi." -My Life Today, 317:3.

“Pencobaan terberat sekalipun bukanlah alasan untuk berbuat dosa. Betapapun

besarnya tekanan yang harus dibebankan kepada jiwa, pelanggaran adalah tindakan kita

sendiri. Tidak ada kekuatan bumi ataupun neraka yang memaksa seseorang untuk berdosa.

Kehendak haruslah menurut, hati harus menyerah, atau nafsu tidak menindas penalaran, tidak

juga kejahatan menang mengalahkan kebenaran." Maranatha 225:4.

“Setiap orang yang melalui iman menuruti hukum-hukum Tuhan akan mencapai keadaan

tidak berdosa sebagaimana Adam hidup sebelum pelanggarannya."-Maranatha, 224:5.

“Orang-orang yang akan menang haruslah memotong setiap kekuatan diri mereka sendiri. Mereka harus mengalami penderitaan di atas lutut mereka di hadapan Tuhan memohon

kekuatan ilahi. Kristus datang untuk menjadi teladan kita, dan untuk menyatakan kepada kita

bahwa kita dapat mengambil bagian dalam kodrat ilahi. Kristus, melalui teladanNya sendiri,

menjadikan nyata bahwa bahwa manusia dapat berdiri dalam integritas. Manusia dapat memiliki

kuasa untuk melawan kejahatan, suatu kuasa yang tidak dapat dikuasai oleh bumi, atau kematian, atau neraka; suatu kuasa yang akan menempatkan mereka di mana mereka dapat

menang sebagaimana Kristus telah menang. Keilahian dan kemanusiaan dapat bergabung di

dalam mereka,"-5 Bible Commentary, 1082:3.

“Pencobaan terberat sekalipun bukanlah alasan untuk berbuat dosa. "-Adventist Home

331:1.

“Orang yang tidak memiliki iman yang cukup di dalam Kristus untuk dapat percaya bahwa Dia dapat menjaga mereka dari berbuat dosa, orang ini tidak memiliki iman yang akan

memberinya jalan masuk ke dalam kerajaan Tuhan." -3 Selected Messages, 360:4.
Catatan: Ilham dipercikkan ke dalam kutipan-kutipan seperti yang berikut. Kutipankutipan itu seperti permata-permata yang ada di ladang. Sementara anda mempelajarinya, anda akan membaca semuanya melalui tulisan-tulisan ilham. Berikut ini adalah beberapa yang dapat mulai anda baca: 2 T 453:1-454:0,1 SM 219:2-280:2, COL 312:0, 1 SM 82:3, OHC 19:6, 4T568:1, MM 112:1-113:0.

Dan tetaplah ingat nasehat yang seimbang untuk memulainya: 2 T 453:1-454:0,1 SM

279:2 280:2, COL 312:0, 1 SM 82:3, OHC 19:6, 4 T 568:1, MM 112:7-113:0.

Dan tetaplah ingat nasehat yang seimbang bahwa meskipun kita harus mencapai

ketaatan yang sempurna, namun itu dapat dipelihara setiap saat hanya di dalam kekuatan

Kristus, bukan kekuatan diri kita sendiri: AA 561:2, COL 158:2-160:3, SC 41, 1 SM 327-328, 6

BC 1105.

Berikut ini ada sejumlah komentar Alkitab tentang topik yang penting ini:

“Tetapi hendaklah kamu menjadi kudus di dalam seluruh hidupmu sama seperti Dia yang

kudus, yang telah memanggil kamu, sebab ada tertulis: Kuduslah kamu, sebab Aku kudus. 1

Petrus 1: 15-16.

“Setiap orang yang menaruh pengharapan itu kepada-Nya, menyucikan diri sama seperti

Dia yang adalah suci. 1 Yohanes 3:3.

“Berusahalah hidup damai dengan semua orang dan kejarlah kekudusan, sebab tanpa

kekudusan tidak seorang pun akan melihat Tuhan.” Ibrani 12:14.

“Tetapi syukur kepada Allah, yang telah memberikan kepada kita kemenangan oleh

Yesus Kristus, Tuhan kita.” 1 Korintus 15:57.

“Sebab apa yang tidak mungkin dilakukan hukum Taurat karena tak berdaya oleh daging, telah dilakukan oleh Allah. Dengan jalan mengutus AnakNya sendiri dalam daging, yang serupa dengan daging yang dikuasai dosa karena dosa, Ia telah menjatuhkan hukuman atas dosa di dalam daging, supaya tuntutan hukum Taurat digenapi di dalam kita, yang tidak hidup menurut daging, tetapi menurut Roh. Roma 8:3-4.

"Aku berkata kepadamu, sesungguhnya setiap orang yang berbuat dosa, adalah hamba

dosa... Jadi apabila Anak itu memerdekakan kamu, kamu pun benar-benar merdeka." Yohanes

8:34, 36.

“Namun kamu tidak mau datang kepadaKu untuk memper-oleh hidup itu.” Yohanes 5:40.

“Apakah kamu tidak tahu, bahwa apabila kamu menyerahkan dirimu kepada seseorang sebagai hamba untuk mentaatinya, kamu adalah hamba orang itu, yang harus kamu taati, baik dalam dosa yang memimpin kamu kepada kematian, maupun dalam ketaatan yang memimpin kamu kepada kebenaran?... Tetapi sekarang, setelah kamu dimerdekakan dari dosa dan setelah

kamu menjadi hamba Allah, kamu beroleh buah yang membawa kamu kepada pengudusan dan sebagai kesudahannya ialah hidup yang kekal. Roma 6:16, 22.

“Akhirnya, saudara-saudaraku, bersukacitalah, usahakanlah dirimu supaya sempurna.

Terimalah segala nasihatku! Sehati sepikirlah kamu, dan hiduplah dalam damai sejahtera.” 2

Korintus 13:11.

“Dan biarkanlah ketekunan itu memperoleh buah yang matang, supaya kamu menjadi

sempurna dan utuh dan tak kekurangan suatu apa pun.” Yakobus 1:4.

“Jadi siapa yang ada di dalam Kristus, ia adalah ciptaan baru: yang lama sudah berlalu,sesungguhnya yang baru sudah datang” 2 Korintus 5:17.

“Sebab semua yang lahir dari Allah, mengalahkan dunia. Dan inilah kemenangan yang

mengalahkan dunia: iman kita.” 1 Yohanes 5:4.

“Ia akan melahirkan anak laki-laki dan engkau akan menamakan Dia Yesus, karena Dialah yang akan menyelamatkan umatNya dari dosa mereka." Matius 1:21.

“Setiap orang yang lahir dari Allah, tidak berbuat dosa lagi; sebab benih ilahi tetap ada di

dalam dia dan ia tidak dapat berbuat dosa, karena ia lahir dari Allah.” 1 Yohanes 3:9.
“Jika demikian, apakah yang hendak kita katakan? Bolehkah kita bertekun dalam dosa,

supaya semakin bertambah kasih karunia itu? Sekali-kali tidak! Bukankah kita telah mati bagi

dosa, bagaimanakah kita masih dapat hidup di dalamnya?” Roma 6:1-2.

“Tetapi syukur bagi Allah, yang dalam Kristus selalu membawa kami di jalan kemenanganNya.” 2 Korintus 2:14.

“Jadi jika kita telah mati dengan Kristus, kita percaya, bahwa kita akan hidup juga dengan Dia.” Roma 6:8.

“Dan inilah kemenangan yang mengalahkan dunia: iman kita” 1 Yohanes 5:4.

“Hai saudara-saudaraku yang kekasih, kamu senantiasa taat; karena itu tetaplah kerjakan keselamatanmu dengan takut dan gentar, bukan saja seperti waktu aku masih hadir,

tetapi terlebih pula sekarang waktu aku tidak hadir, karena Allahlah yang mengerjakan di dalam

kamu baik kemauan maupun pekerjaan menurut kerelaanNya’ Filipi 2: 12-13.

“Dengan jalan itu Ia telah menganugerahkan kepada kita janji-janji yang berharga dan

yang sangat besar, supaya olehnya kamu boleh mengambil bagian dalam kodrat ilahi, dan luput

dari hawa nafsu duniawi yang membinasakan dunia.” 2 Petrus 1:4.

“Sebab kamu tidak akan dikuasai lagi oleh dosa” Rom.6:14.
BAGIAN TUJUH
PENGHAKIMAN BAGI ORANG YANG HIDUP
PENGHAPUSAN DOSA
Pengadilan pemeriksaan adalah pekerjaan penutup di dalam Bait Suci surga. Pekerjaan

ini berpusatkan pada semua orang yang pernah hidup di bumi, yang telah mengaku beriman di

dalam Kristus (GC 428, 422-490), dan berlaku baik bagi yang telah mati maupun yang masih

hidup (GC 436). Pengadilan ini dimulai di tahun 1844 (GC 422, 424, 436) dimulai dengan orang-orang yang telah mati (EW 280; GC 483,490; 1SM 125). Segera, meskipun tidak seorangpun tahu seberapa segera, pengadilan berlaku bagi orang-orang yang masih hidup (GC 490; 5T 692). Pengadilan ini akan berakhir pada penutupan pintu kasihan secara umum (GC 436). Tidak ada masa kasihan setelah masa itu ditutup (COL 123). Pengadilan penentuan bagi orang jahat adalah pekerjaan yang terpisah dan berbeda (GC 480), yang akan terjadi selama masa seribu tahun (EW 52-53, 290-291; GC 660-661). Seluruh orang jahat menerima hukuman selama pemeriksaan selama seribu tahun itu baik bagi orang yang tidak pernah mengaku beriman di dalam Kristus, maupun orang-orang yang mengaku beriman namun palsu, dan telah diperiksa selama masa pengadilan pemeriksaan.

Dalam pengadilan pemeriksaan, kehidupan manusia akan diuji dengan hukum Tuhan

(GC 482). Hukum itu adalah standar pengadilan. Melalui kasih karunia Kristus yang memberi

kesanggupan, setiap orang bisa menurut hukum Tuhan, dan dituntut untuk melakukan demikian. Satu-satunya pertanyaan yang diajukan di dalam pengadilan pemeriksaan adalah “Apakahmereka telah taat kepada hukum-hukumKu?” (GW 315, DA 637). Pekabaran malaikat pertama diumumkan pada permulaan pengadilan tersebut (GC 352, 355-356).

Pengadilan pemeriksaan dimulai di tahun 1844 dengan kasus-kasus orang yang telah

mati. Kapankah pengadilan itu berlaku bagi kasus-kasus orang yang masih hidup? Kita

mengetahui bahwa itu akan berlaku kepada orang-orang yang masih hidup sebelum bala-bala

dimulai (TM 446) dan Kedatangan Kristus Kedua terjadi (GC 352, 485; COL 310). Pernyataanpernyataan berikut ini menyatakan bahwa pengadilan pemeriksaan akan berlaku bagi kasus-kasus orang yang masih hidup ketika manusia mulai membuat keputusan-keputusan mereka sehubungan dengan Hukum Hari Minggu Nasio-nal yang telah diberlakukan:

1. PERINTAH HUKUM HARI MINGGU MEMBAWA PENGADILAN BAGI ORANG YANG

HIDUP
1 - Pengadilan berlaku bagi orang yang hidup pada masa ketika tanda dan meterai diberikan.—“Waktu yang digunakan untuk pekerjaan-pekerjaan yang cenderung tidak membaurkan jiwa dengan keserupaan Kristus adalah waktu yang sama yang telah hilang bagi
kekekalan. Ini tidak boleh terjadi, karena setiap saat yang memuat kepentingan-kepentingan

kekal. Sekarang, ketika pekerjaan besar pengadilan bagi orang yang hidup akan dimulai, akankah kita mengizinkan ambisi yang tidak kudus untuk menguasai hati dan menyebabkan kita mengabaikan pendidikan yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan di hari-hari yang penuh bahaya?
“Dalam setiap kasus keputusan besar harus dibuat apakah kita akan menerima tanda

binatang atau patungnya, atau meterai Tuhan yang hidup. Dan sekarang, ketika kita berada di

perbatasan dunia kekal, apakah yang sangat berharga bagi kita selain ditemukan setia dan

benar di hadapan Tuhan surgawi?" -6 Testimonies, 130:1-2 (5 Testimonies, 526:1 hampir sama).

“Prinsip-prinsip yang perlu ditumbuhkan oleh orang-orang muda kita harus dipelihara di

hadapan mereka dalam pendidikan sehari-hari, sehingga ketika undang-undang itu dikeluarkan

yang menuntut semua orang untuk menyembah binatang dan patungnya, mereka dapat membuat keputusan-keputusan yang tepat, dan memiliki kekuatan untuk mengumumkan, tanpa

goyah, tentang kepercayaan mereka kepada hukum-hukum Tuhan dan iman kepada Yesus,

bahkan pada saat ketika hukum Tuhan ditiadakan oleh dunia keagamaan.

“Ini bukanlah saat untuk merasa malu atas iman kita. Kita adalah tontonan bagi dunia,

bagi malaikat dan bagi manusia. Selu-ruh alam semesta memandang dengan minat yang tak

dapat diungkapkan untuk melihat pekerjaan penutup dari pertentangan besar antara Kristus dan Setan. Pada masa seperti ini, ketika pekerjaan besar pengadilan bagi orang yang hidup hendak dimulai, akankah kita mengizinkan ambisi yang tidak kudus untuk menguasai hati kita? Apakah yang berharga bagi kita sekarang ini kecuali ditemukan setia dan benar di hadapan Tuhan surgawi? Apakah yang benar-benar berharga di dunia ini ketika kita berada di perbatasan dunia kekal? Pendidikan apakah yang dapat kita berikan kepada para murid di sekolah-sekolah yang begitu diperlukan sebagaimana pengetahuan tentang “Apakah kata Alkitab”?” -5 Testimonies, 525:2, 526:1.
2 - Dalam pengadilan itu, ada seorang yang dicatat di dalam buku kehidupan, sementara yang lain menerima tanda pemisahan.—“Saat penghakiman adalah suatu periode yang paling khidmat, ketika Tuhan mengumpulkan umatNya dari antara lalang. Orang-orang yang telah menjadi anggota dari keluarga yang sama akan terpisah. Suatu tanda akan diberikan kepada orang-orang yang benar. “Mereka akan menjadi milik kesayanganKu sendiri, firman TUHAN semesta alam, pada hari yang Kusiapkan. Aku akan mengasihani mereka sama seperti seseorang menyayangi anaknya yang melayani dia.” Orang-orang yang telah setia kepada
hukum-hukum Tuhan akan bersatu dengan persekutuan orang-orang kudus dalam terang;

mereka akan memasuki pintu gerbang kota itu, dan berhak atas pohon kehidupan. Orang ini

akan diambil. Namanya akan berada di dalam buku kehidupan, sementara orang-orang yang

berhubungan dengan dia akan memiliki tanda pemisahan kekal dari Tuhan." -Testimonies to

Ministers, 234:2-235:0.

3 - Kapankah pengadilan pemeriksaan terjadi sehubungan dengan pemeteraian? Ada hubungan yang berurutan antara pengadilan, Hukum Hari Minggu, dan pemeteraian, sebagaimana dinyatakan dalam 5 Testimonies 472-475. Kita akan membahas perkara ini dalam
bagian selanjutnya dalam seri ini “Penghapusan Dosa”). Hubungan lain adalah antara pengadilan dan penampian, yang secara jelas dinyatakan dalam 5 Testimonies, 81-82. Kita telah membahas perkara ini sebelumnya dalam pelajaran tentang “Penampian.”

Masa pencobaan seseorang harus berakhir sebelum pengadilan dapat berlaku atas

namanya. Ini adalah dapat diduga, jikalau tidak, maka keputusan dalam kasusnya akan menjadi

tidak adil, atau harus terus menerus ditinjau ulang dan diputuskan ulang. Maka pengadilan dapat berlaku bagi kasus perorangan hanya setelah masa pencobaannya secara pribadi telah

berakhir.

Dalam tahun 1844, pengadilan hanya dapat dimulai dengan kasus-kasus orang yang

telah mati karena masa pencobaan bagi mereka telah berakhir. Ketika ketiga faktor penentu

kemudian terjadi kemudian (Hukum Hari Minggu diberlakukan, manusia mengetahui permasalahannya, dan mereka membuat pilihan antara pemeliharaan hari Minggu dan kekudusan Sabat), kemudian pengadilan dan penandaan/pemeteraian dapat berlaku bagi mereka secara pribadi-pribadi.
Maka, secara ringkas, inilah urutannya:

(1) Melalui keputusan-keputusannya yang terus berlangsung, apakah ia akan menerima

Kristus atau tidak, dan di dalam kekuatanNya, menuruti FirmanNya, setiap jiwa sekarang sedang memutuskan tabiatnya dan nasib akhirnya.

(2) Hukum hari Minggu diberlakukan.

(3) Orang-orang mengetahui dan memahami permasalahan pokoknya atau telah mengetahuinya.

(4) Ia membuat keputusan apakah akan memuliakan Penciptanya dan memelihara kekudusan SabatNya, meskipun dengan ancaman penjara dan kematian; atau bergabung dengan orang kebanyakan dan hukum negara, dan memuliakan Sabat kepausan.

(5) Pengadilan pemeriksaan di surga segera berlaku bagi namanya.

(6) Ia menerima meterai atau tanda binatang.

Beberapa butir penting harus diperhatikan di sini:

(1) Tidak ada di dalam Alkitab ataupun Roh Nubuat suatu pernyataan bahwa seseorang dapat menerima tanda binatang itu, kemudian kehilangan tanda itu, dan barangkali memperolehnya kembali. Sekali seseorang diberi tanda itu, itu berlaku untuk sepanjang waktu dan kekekalan! Perihal yang sama berlaku untuk pemeteraian yang diberikan kepada orang yang benar, ketika waktu pemeteraian/penandaan, mereka membuat keputusankeputusan
terakhir untuk berdiri bagi Tuhan dan kebenaranNya dengan teguh.

(2) Pemberian tanda dan pemeteraian tidak dimulai hingga pemberlakuan Hukum Hari Minggu Nasional. Hukum itu bukan saja harus diberlakukan, namun setiap orang harus memahami perkara yang terlibat di dalamnya. Bagi banyak orang, proses pendidikan setelah
Hukum Hari Minggu ini membutuhkan waktu. Maka, baik pemeteraian dan penandaan berlangsung untuk sesaat.

(3) Proses pendidikan dan pembuatan keputusan akan terjadi jauh lebih cepat selama masa seruan nyaring. Keputusan-keputusan bagi kekekalan akan dibuat dengan segera. Orang-orang yang setia dipenuhi (dipenuhi!) dengan Roh, dan perkataan mereka memberi dampak yang meyakinkan yang penuh kuasa. Sebaliknya, keajaiban-keajaiban dan ancaman-ancaman dari kelompok mayoritas, yang dipenuhi oleh iblis, adalah sama besarnya. Titik yang amat penting di sini adalah tabiat dasar dari seseorang ketika ia dihadapkan kepada perlunya membuat keputusan. Sepanjang kehidupannya sebelumnya, ia telah membentuk tabiat yang akan menentukan pilihan-pilihannya pada masa kini. Dalam ujian-ujian kecil dalam kehidupan, tabiat itu terbentuk. Dalam krisis kehidupan, tabiat terbentuk akan tampak sangat menonjol (COL 412). Tiba-tiba, segala ujian dan pencobaan hidup akan menjadi fokus mereka dan keputusan-keputusan akan dibuat dengan cepat.
Bagaimanakah pengadilan berhubungan dengan penutupan pintu kasihan? Ketika orangorang membuat keputusan akhir mereka sehubungan dengan hukum hari Minggu yang

diberlakukan, mereka masuk ke dalam pengadilan, dimeteraikan atau diberi tanda binatang

ketika nasib mereka ditentukan, dan pencobaan secara pribadi telah berakhir. Pada waktu

selanjutnya, ketika orang terakhir di bumi ini telah masuk ke dalam pengadilan, pencobaan bagi

manusia terakhir telah berakhir dan tidak ada lagi pencobaan bagi siapapun di bumi ini. Kita

menyebut saat ini sebagai penutupan pintu kasihan secara umum.

(4) Ini juga menjelaskan mengapa seruan nyaring harus terjadi setelah setiap bangsa memberlakukan hukum hari Minggu nasional mereka sendiri, dan mengapa itu berlangsung hingga penutupan pintu kasihan secara umum. Orang-orang harus diberitahukan tentang permasalahan itu, sehingga mereka dapat membuat keputusan terakhir
mereka, masuk ke dalam pengadilan, dan diberi tanda atau dimeteraikan bagi kekekalan.
(5) Ini juga adalah sebagian dari alasan mengapa hujan akhir harus dimulai ketika pemeteraian itu dimulai. Orang-orang yang menerima meterai telah membuat keputusan akhir
mereka bagi kekekalan dan sejak itu ‘secara kekal aman dari sarana-sarana si penggoda” (5T

475:2). Mereka bukan saja ditandai dengan Meterai sebagai milik Tuhan yang istimewa, namun

mereka juga dipenuhi dengan Roh Kudus yang secara alamiah akan menyertai mereka. Namun ada alasan penekan kedua mengapa hujan akhir harus turun. Seperti hujan awal sebelumnya, hujan akhir diberikan untuk memberi kuasa kepada pria dan wanita untuk mengabarkan kebenaran Tuhan ke seluruh dunia. Ini mereka lakukan dalam seruan nyaring pekabaran malaikat ketiga. Pekabaran ini memiliki dua bagian: (1) suatu peringatan yang paling khidmat untuk memelihara Sabat Alkitab untuk menghindarkan diri dari menerima tanda binatang (Wahyu 14:9-11), dan (2) kebenaran agung tentang Pembenaran oleh Iman (Wahyu 14:12). Dan apakah kebenaran yang agung itu? Kenyataan dan pengalaman, yang melalui kekuatan Kristus yang memberi kesanggupan, baik pengampunan maupun penurutan tersedia secara cuma-cuma bagi semua orang. (Baca kembali Wahyu 14:9-12). Inilah sebabnya mengapa pembenaran oleh iman dapat diistilahkah “ancaman yang paling mengerikan yang pernah disampaikan kepada makhluk fana” (GC 449:2), dan “pekabaran malaikat ketiga yang sejati” (Ev 190: 3). Kutipan pertama mengacu kepada bagian pertama dari pekabaran itu (Wahyu 14:9-11), dan kutipan kedua kepada bagian terakhirnya (Wahyu 14:12).
2. SAAT PENGADILAN PEMERIKSAAN
Sesuai dengan informasi di atas, tidakkah kita dapat menunjuk kepada tahun ketika pengadilan pemeriksaan itu dimulai, atau dapat mengatakan berapa bulan antara pengadilan tersebut dengan peristiwa lainnya? Tidak, tidak mungkin bagi kita menentukan tanggal bagi terjadinya peristiwa ini, atau menentukan rentang waktu menuju atau setelahnya. Tidak seorangpun mengetahui seberapa cepat itu akan terjadi bagi kasus-kasus orang yang hidup (GC 490; 5T 692), dan tidak seorangpun mengetahui seberapa dekat kita kepada penutupan masa itu (GC 490-491).
3. PENGADILAN KEPADA ORANG YANG HIDUP MASIH DI MASA DEPAN
Pengadilan belum berlangsung bagi orang yang hidup. Namun ini dapat dipahami, karena peristiwa yang akan mendahuluinya penentuan patung bagi pemberlakuan hukum hari

Minggu nasional belum terjadi. Perlu diperhatikan di sini bahwa Senator Blair telah memperkenalkan Undang-undang Blair kepada Kongres AS pada masa ketika kedua pernyataan berikut dituliskan (sekitar 1887- 1888). Kita diajarkan bahwa jikalau undang-undang itu telah menjadi undang-undang negara ini. Ini berarti bahwa pengadilan itu akan segera berlaku bagi orang yang hidup. (Akan tetapi, dalam kasih kemurahan Tuhan, Hukum Blair tidak pernah diberlakukan, dan Kongres sejak itu tidak pernah mencoba memberlakukan suatu hukum hari Minggu nasional.)
1 - Pengadilan akan berlaku bagi orang yang hidup pada masa hukum hari Minggu nasional. “Ini bukanlah saat untuk merasa malu atas iman kita. Kita adalah tontonan bagi dunia, bagi malaikat dan bagi manusia. Seluruh alam semesta memandang dengan minat yang tak dapat diungkapkan untuk melihat pekerjaan penutup dari pertentangan besar antara Kristus dan Setan. Pada masa seperti ini, ketika pekerjaan besar pengadilan bagi orang yang hidup hendak dimulai, akankah kita mengizinkan ambisi yang tidak kudus untuk menguasai hati kita?
Apakah yang berharga bagi kita sekarang ini kecuali ditemukan setia dan benar di hadapan Tuhan surgawi? Apakah yang benar-benar berharga di dunia ini ketika kita berada di perbatasan dunia kekal?” -5 Testimonies, 526:1.

“Sekarang, ketika pekerjaan agung pengadilan bagi orang yang hidup akan segera dimulai. Dalam setiap kasus keputusan besar harus dibuat apakah kita akan menerima tanda

binatang dan patungnya, ataukah meterai dari Tuhan yang hidup."- 6 Testimonies, 130:1-2.

2 - Sekaranglah saat untuk mempersiapkan bagi pengadil-an.—“Saya tidak dapat menyatakan kepadamu keinginan jiwa saya yang sangat mendalam bahwa anda semuanya

haruslah mencari Tuhan dengan setulus-tulusnya sementara Ia masih dapat ditemukan. Kita

berada di dalam hari persiapan Tuhan. Janganlah ada sesuatu yang dianggap cukup berharga

untuk mengalihkan pikiran-pikiran kita dari pekerjaan persiapan bagi Hari Pengadilan yang besar itu. Bersiaplah. Janganlah ada ketidakpercayaan yang dingin memegang jiwamu menjauh dari Tuhan, namun biarlah kasihNya membakar di altar hatimu." -5 Testimonies, 590:2.
4. DIADILI ATAS DASAR TERANG YANG TELAH DITERIMA
1 - Dalam pengadilan pemeriksaan, semua orang akan diadili melalui bagaimana mereka telah bertindak sehubungan dengan apa yang mereka ketahui.—“Semua orang harus menunggu bagi saat yang telah ditentukan, hingga peringatan telah disampaikan ke seluruh penjuru dunia, hingga terang dan bukti yang cukup telah diberikan kepada setiap jiwa. Sebagian orang akan memiliki lebih sedikit terang dibandingkan dengan yang lain, namun setiap orang akan diadili sesuai dengan terang yang telah mereka terima."-Last Day Events, 217:1.
“Banyak orang yang tidak memiliki kesempatan seperti yang kita miliki akan masuk ke

surga sebelum orang-orang yang memiliki terang yang besar dan tidak berjalan di dalam terang

itu. Banyak orang yang telah menghidupkan secara terbaik atas terang yang mereka miliki dan

akan diadili sesuai dengan terang itu. "Last Day Events, 216:9.

“Kita telah diberikan terang besar sehubungan dengan hukum Tuhan. Hukum ini adalah

standar tabiat. Kepadanya manusia se-karang dituntut untuk menurut, dan melaluinya mereka

akan diadili di hari besar terakhir itu. Pada hari itu manusia akan diadili sesuai dengan terang

yang telah mereka terima."-Last Day Events, 217:2.

“Orang-orang yang telah memiliki terang yang besar dan telah mengabaikannya berada

dalam kedudukan yang lebih buruk daripada orang-orang yang tidak diberikan begitu banyak

keuntungan sedemikian. Penghukuman yang dikenakan kepada manusia dalam setiap kasus

akan sesuai dengan penghinaan yang mereka lakukan kepada Tuhan."-8 Manuscript Releases,

168.

“Setiap orang harus memiliki cukup terang untuk dapat membuat keputusan secara

cerdas."-Great Controversy, 605:1.
2 - Tidak seorangpun akan diadili atas dasar terang yang mereka tidak sempat untuk menerimanya.—“Tidak ada seorang-pun akan dihukum karena tidak mengindahkan terang dan pengetahuan yang tidak pernah mereka miliki, dan mereka tidak dapat peroleh.
Namun banyak orang menolak untuk taat kepada kebenaran yang dinyatakan kepada mereka

oleh utusan-utusan Kristus, karena mereka ingin mengikuti standar duniawi, dan kebenaran

yang telah mencapai pemahaman mereka, terang yang telah bersinar di dalam jiwa mereka,

akan menghukum mereka dalam pengadilan itu." 5 Bible Commentary, 1145/1:3.

“Orang-orang yang memiliki kesempatan untuk mendengarkan kebenaran namun tidak

berusaha keras untuk mendengarkan ataupun memahaminya, karena mengira bahwa jikalau

mereka tidak mendengarkannya mereka tidak akan diminta pertanggungjawabannya, namun

akan dihukum bersalah di hadapan Tuhan, sama seperti jikalau mereka mendengarkan dan

menolaknya. Tidak akan ada alasan bagi orang-orang yang memilih untuk berjalan dalam kesalahan ketika mereka dapat memahami kebenaran itu. Dalam penderitaan dan kematianNya, Yesus telah memperdamaikan semua orang atas dosa-dosa ketidaktahuan mereka, namun tidak ada ketetapan dibuat bagi kebutaan yang disengaja.

“Kita tidak akan dianggap bertanggung jawab atas terang yang tidak mencapai pemahaman kita, namun atas terang yang telah kita lawan dan tolak. Seseorang tidak dapat

menghinakan kebenaran yang tidak pernah disampaikan kepada mereka, dan oleh karenanya

tidak dapat dihukum atas terang yang tidak pernah mereka miliki." 5 Bible Commentary, 1145/1:1-2.

5. PATOKAN PENGADILAN
1 - Sebuah keputusan kunci dalam pengadilan pemeriksaan akan melibatkan kebajikan praktis: Apakah kita telah benar-benar berlatih untuk melayani kebutuhan orangorang di sekitar kita, atau apakah kita hidup secara mementingkan diri sendiri? Pada hari itu, pertanyaan akan berfokuskan pada apakah yang telah kita lakukan untuk menolong orang lain.
“Keputusan-keputusan pada hari terakhir melibatkan kebajikan praktis. Kristus mengakui

setiap perbuatan kebaikan seolah itu telah dilakukan terhadap DiriNya." Testimonies to Ministers, 400:0.

“Ketika bangsa-bangsa berkumpul di hadapanNya, hanya akan ada dua kelompok, dan

nasib kekal mereka akan ditentukan oleh apa yang telah mereka lakukan atau lalai mereka

lakukan bagi Dia di dalam orang-orang yang miskin dan menderita..

“Di antara orang kafir ada orang-orang yang menyembah Tuhan dalam ketidaktahuan

mereka, orang-orang yang tidak pernah menerima terang melalui alat-alat manusia, namun

mereka tidak akan binasa. Meskipun tidak mengetahui hukum Tuhan yang tertulis, mereka telah

mendengarkan suaraNya berbicara kepada mereka melalui alam, dan telah melakukan perkara-perkara yang dituntut oleh hukum itu. Pekerjaan-pekerjaan mereka adalah bukti bahwa Roh

Kudus telah menyentuh hati mereka, dan mereka dikenali sebagai anak-anak Tuhan.

“Betapa terkejutnya dan gembiranya orang-orang yang rendah di antara bangsa-bangsa,

dan di antara orang-orang kafir, mendengar dari bibir Juruselamat itu, “Sesungguhnya segala

sesuatu yang kamu lakukan untuk salah seorang dari saudaraKu yang paling hina ini, kamu

telah melakukannya untuk Aku’! Betapa sukacita hati Sang Kasih yang Tak terhingga ketika para pengikutNya memandang dengan keheranan dan sukacita atas perkataan penerimaanNya!"- Desire of Ages, 637:1, 638:2-3.
2 - Motif-motif dan juga tindakan-tindakan akan diperhitungkan dalam pengadilan. Tuhan memperhitungkan usaha-usaha yang tulus dan sepenuh hati.

“Di hari penghakiman sebagian orang akan memohonkan perbuatan-perbuatan baik ini

dan sebagai alasan mereka harus memperoleh pertimbangan. Mereka akan berkata, “Aku memperkerjakan orang-orang muda dalam usahaku. Aku memberikan uang untuk mendirikan

rumah sakit-rumah sakit. Aku memenuhi kebutuhan para janda, dan membawa orang-orang

miskin ke dalam rumahku.” Ya, namun motif-motifmu adalah begitu kotor karena mementingkan

diri sendiri sehingga perbuatan itu tidak dapat diterima di mata Tuhan. Dalam segala perkara

yang kamu kerjakan, diri sendiri dikedepankan secara menonjol." -Last Day Events, 219:2.

“Motiflah yang memberi tabiat kepada tindakan-tindakan-mu, memberi cap yang

memalukan atau yang bernilai moral tinggi."-Desire of Ages, 615:3.

BAGIAN TUJUH – B
PENGHAPUSAN DOSA
1. SIFAT DAN SAAT PENGHAPUSAN DOSA
Penghapusan dosa adalah salah satu dari rangkaian peristiwa yang dimulai sesaat setelah pemberlakuan hukum hari Minggu nasional, dan mengakhiri penutupan pintu kasihan

secara umum. Ini digambarkan dalam beberapa bacaan, khususnya dua bacaan berikut.

Pertama, pekerjaan pengadilan pemeriksaan dijelaskan secara teliti dalam Kemenangan

Akhir Bab 28 (GC 479-491). Sebagai bagian dari prosedur tersebut, dosa-dosa orang-orang

benar akan dihapuskan dari buku catatan dosa (481:2; 483:1-2; 485:12). Penghapusan ini

disebut dengan “penghapusan dosa.”

Kedua, kita membaca dari 5 Testimonies, 472-475, tentang Zakharia 3, “Yoshua dan

khayal tentang malaikat.” Dalam 5 Testimonies bab tersebut, khayal dalam Zakharia 3 diterapkan kepada peristiwa-peristiwa hari terakhir. Di dalam penjelasan itu, jelaslah bahwa

penutupan dalam pendamaian kegenapan (yang termasuk pelaksanaan pengadilan pemeriksaan kepada kasus-kasus orang yang hidup) terjadi selama hukum hari Minggu nasional, pemeteraian, dan penghapusan dosa-dosa atau nama-nama:

(1) Kita diajarkan bahwa khayal Zakharia ini khususnya “berlaku pada penutupan hari besar pendamaian itu” (5T 472:2).

(2) Selama masa itu, hukum-hukum hari Minggu akan di-berlakukan: “Semua orang akan dituntut untuk menyatakan penurutan kepada peraturan manusia dalam pelanggaran akan hukum ilahi. Orang-orang yang akan setia kepada Tuhan dan kepada kewajiban akan berada dalam bahaya,dihinakan dan dilarang” (5T 472:2-473:0).
(3) Pada masa itu, orang benar berdiri di hadapan pengadilan orang-orang yang hidup, Yesus adalah satu-satunya pembela mereka, dan Setan adalah penuntut mereka: “Satu-satunya pengharapan mereka adalah di dalam kasih kemurahan Tuhan; satusatunya pembelaan mereka adalah doa” (5T 473:1-475:1).
(4) Maka kemudian terjadi pemeteraian dan, bersama dengan itu, penghapusan dosa: perhatikan butir-butir ini di dalam bab tersebut; Perintah diberikan; nama-nama dicatat dalam buku kehidupan; penghapusan terjadi; kejahatan telah musnah; dosa-dosa tidak diingat-ingat kembali; tidak pernah lagi ternoda; aman dalam kekekalan; semua orang yang tetap tinggal di Sion adalah kudus; tertulis di antara orang-orang yang hidup di Israel (5T 475:2). 
Itulah gambaran tentang peristiwa pemeteraian.
Bab tentang pengadilan pemeriksaan dalam Kemenangan Akhir (bab 28) masih memberi

informasi tambahan tentang penghapusan dosa ini:
Masing-masing orang yang diadili dalam pengadilan ini akan dinyatakan benar dan dosa-dosanya dihapuskan dari buku catatan dosa dan namanya tercatat di dalam buku kehidupan,

ATAU ia akan dinyatakan jahat dan dosa-dosanya tercatat dalam buku catatan dosa dan namanya tercatat dalam buku kematian, bersama dengan orang-orang jahat yang tidak pernah

mengaku iman di dalam Kristus. (Bacalah dengan perenungan GC (Kemenangan Akhir) 482-

487; ini memberi pemahaman dasar tentang pengalaman penghapusan dosa).
2. APAKAH YANG TERJADI DALAM PENGHAPUSAN DOSA
1 - Peristiwa “penghapusan dosa” bagi orang benar berarti bahwa dosa-dosa mereka dihapuskan dari catatan-catatan di surga, dan nama-nama mereka tidak dihapuskan dari catatan-catatan tersebut.

“Semua orang yang telah sungguh-sungguh bertobat dari dosa, dan dengan iman menuntut darah Kristus sebagai pengorbanan pendamaian mereka, telah memperoleh pengampunan atas nama mereka di dalam buku surga; ketika mereka mendapat bagian dari

pembenaran Kristus, dan tabiat-tabiat mereka ditemukan selaras dengan hukum Tuhan, dosa-dosa mereka akan dihapuskan, dan mereka sendiri akan diperhitungkan layak bagi kehidupan

kekal. Tuhan menyatakan, melalui nabi Yesaya, “Aku, Akulah Dia yang menghapus dosa pemberontakanmu oleh karena Aku sendiri, dan Aku tidak mengingat-ingat dosamu.” Kata Yesus, “Barangsiapa menang, ia akan dikenakan pakaian putih yang demikian; Aku tidak akan

menghapus namanya dari kitab kehidupan, melainkan Aku akan mengaku namanya di hadapan

BapaKu dan di hadapan para malaikat-Nya.” "-Great Controversy, 483:2.

2 - Penghapusan dosa ini akan menjadi titik puncak dari rencana Tuhan yang indah bagi umatNya.—“Setan dalam usaha-usahanya untuk mendustai dan mencobai umat manusia, telah memikirkan untuk mengecewakan rencana ilahi dalam penciptaan manusia; namun Kristus sekarang meminta agar rencana ini harus dilaksanakan, seolah-olah manusia tidak pernah jatuh. Ia meminta bagi umatNya bukan saja pengampunan dan pembenaran, penuh dan lengkap, namun suatu bagian dalam kemuliaanNya dan sebuah tempat di atas takhtaNya. "-Great Controversy, 484:0.
3 - Bukan saja dosa-dosa orang yang setia akan dihapus-kan dari catatan, dosadosa itu juga akan dihapuskan dari ingatan Tuhan! Ia tidak akan pernah lagi memilih untuk mengingat dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan masa lalu dari orang-orang yang telah ditebus. Dan tentu saja, jikalau ia tidak akan mengingat-ingat dosa-dosa itu, tampaknya tidak akan ada orang lain yang mampu mengingatnya.

“Kristus akan mengenakan kepada umatNya yang setia kebenaranNya sendiri, sehingga

Ia dapat membawa mereka kepada Ba-paNya ‘suatu gereja yang mulia, yang tidak memiliki

cacat, atau kerut atau yang serupa itu.’ Efesus 5:27. Nama-nama mereka berdiri tercatat di

dalam buku kehidupan, dan tentang mereka dituliskan: “mereka akan berjalan dengan Aku

dalam pakaian putih, karena mereka adalah layak untuk itu.”-Wahyu 3:4.

“Maka akan dinyatakan kegenapan yang penuh dari janji perjanjian baru: “Aku akan mengampuni kesalahan mereka dan tidak lagi mengingat dosa mereka." “Pada waktu itu dan

pada masa itu, demikianlah firman TUHAN, orang akan mencari kesalahan Israel, tetapi tidak

didapatnya, dan dosa Yehuda, tetapi tidak ada ditemukannya, sebab Aku akan mengampuni

orang-orang yang Kubiarkan tinggal hidup.” Yeremia 31:34; 50:20."Great Controversy, 484:2-

485:1.

4 - Berikut ini adalah pengalaman penghapusan dosa secara lebih terinci. Ingatlah bahwa kita di sini melihat aspek-aspek pemeteraian yang mendasar: “Khayalan Zakharia tentang Yoshua dan Malaikat itu berlaku dengan kuasa yang khusus kepada pengalaman umat Tuhan di masa penutupan hari pendamaian yang besar itu...
“Sementara jiwa-jiwa umat Tuhan bersedih di hadapanNya, memohon kesucian hati, perintah itu diberikan, "Tanggalkanlah pakaian yang kotor itu dari padanya." Dan perkataan

penghiburan diucapkan: "Lihat, dengan ini aku telah menjauhkan kesalahanmu dari padamu!
Aku akan mengenakan kepadamu pakaian pesta." Pakaian tanda cacat dari pembenaran Kristus dikenakan pada anak-anak Tuhan yang telah diuji, dicobai, namun tetap setia. Umat Tuhan yang sisa yang telah dihinakan dikenakan pakaian yang mulia, tidak akan pernah lagi dinodai oleh kerusakan dunia. Nama-nama mereka akan tercatat di dalam buku kehidupan Anak Domba, dicatat di antara orang-orang setia sepanjang zaman. Mereka telah melawan tipu daya si pendusta; mereka tidak berpaling dari kesetiaan mereka oleh raungan si ular naga. Sekarang mereka aman secara kekal dari sarana-sarana si penggoda. Dosa-dosa mereka dipindahkan kepada si pemula dosa. Dan umat yang sisa tidak hanya diampuni dan diterima, namun dipermuliakan. “Sebuah mahkota yang indah’ dikenakan ke atas kepala mereka. Mereka hendak menjadi raja-raja dan imam-imam bagi Tuhan. Sementara Setan melancarkan tuduhan-tuduhannya dan berusaha menghancurkan kelompok ini, para malaikat kudus, yang tidak tampak sedang berjalan dari satu orang kepada yang lain, meletakkan ke atas mereka meterai dari Tuhan yang hidup."-5 Testimonies, 472:2; 475:2.
3. PENGHAPUSAN DOSA AKAN MENGIKUTI HUJAN AKHIR
1 - Urutan Kisah 3 adalah sebagai berikut: Penghapusan dosa, hujan akhir, kedatangan Kristus kedua. Dalam konteks peristiwa penghapusan dosa dalam pengadilan pemeriksaan, Kisah 3:19-20 dikutip:
“Rasul Petrus secara tegas menyatakan bahwa dosa-dosa orang percaya akan dihapuskan ‘ketika saatnya tiba bagi kelegaan dari kehadiran Tuhan dan Ia akan mengutus

Yesus Kristus. “Karena itu sadarlah dan bertobatlah, supaya dosamu dihapuskan, agar Tuhan

mendatangkan waktu kelegaan, dan mengutus Yesus, yang dari semula diuntukkan bagimu

sebagai Kristus. Kisah 3:19-20." -Great Controversy, 485:2.
2 - Great Controversy (Kemenangan Akhir) edisi 1888 mencantumkan sebuah komentar yang sangat penting. Bahkan menghubungkan lebih dekat antara Kisah 3 tentang “penghapusan dosa” dengan pekerjaan pengadilan pemeriksaan:

“... Karena itu sadarlah dan bertobatlah, supaya dosamu dihapuskan [Dalam Pengadilan

Pemeriksaan], agar Tuhan mendatangkan waktu kelegaan, dan mengutus Yesus, yang dari

semula diuntukkan bagimu sebagai Kristus. Kisah 3:19-20. ." -Great Controversy 1888, 611:3-

612:0.
3 - Hujan akhir dan pengalaman penghapusan dosa adalah saling berhubungan erat: “Pekerjaan [selama pengumandangan pekabaran malaikat ketiga dalam seruan nyaring ke seluruh dunia] akan serupa dengan pekerjaan pada Hari Pentakosta. Sebagaimana halnya ‘hujan awal’ telah diberikan, kecurahan Roh Kudus pada pembukaan Injil, yang menyebabkan
pertumbuhan benih-benih yang berharga, demikianlah ‘hujan akhir’ akan diberikan pada penutupan pemasakan tuaian. “Marilah kita mengenal dan berusaha sungguh-sungguh mengenal TUHAN; Ia pasti muncul seperti fajar, Ia akan datang kepada kita seperti hujan, seperti hujan pada akhir musim yang mengairi bumi." Hosea 6:3. “Hai bani Sion, bersorak-soraklah dan bersukacitalah karena TUHAN, Allahmu! Sebab telah diberikanNya kepadamu

hujan pada awal musim dengan adilnya, dan diturunkan-Nya kepadamu hujan, hujan pada awal

dan hujan pada akhir musim seperti dahulu.” Yoel 2:23. “Akan terjadi pada hari-hari terakhir --

demikianlah firman Allah -- bahwa Aku akan mencurahkan RohKu ke atas semua manusia;

maka anak-anakmu laki-laki dan perempuan akan bernubuat, dan teruna-terunamu akan mendapat penglihatan-penglihatan, dan orang-orangmu yang tua akan mendapat mimpi. Dan

barangsiapa yang berseru kepada nama Tuhan akan diselamatkan.” Kisah 2: 17, 21.

“Pekerjaan besar Injil tidak boleh ditutup dengan pernyataan kuasa Tuhan yagn lebih

kecil dibandingkan dengan yang menandai pembukaannya. Nubuatan-nubuatan yang digenapi

dalam kecurahan hujan sebelumnya pada pembukaan injil haruslah digenapi kembali dalam

hujan akhir pada penutupannya. Di sinilah ‘masa kelegaan’ yang ditunggu oleh Rasul Petrus

ketika ia berkata: “Karena itu sadarlah dan bertobatlah, supaya dosamu dihapuskan, agar Tuhan mendatangkan waktu kelegaan, dan mengutus Yesus, yang dari semula diuntukkan
bagimu sebagai Kristus. Kisah 3:19-20. ." -Great Controversy 1888, 611:3-612:0.

4. DISKUSI KESIMPULAN
Sebagai kesimpulan, kita dapat mengatakan sebagai berikut:
(1) Sesungguhnya ada dua pengalaman “penghapusan dosa.” Orang-orang jahat telah dihapuskan namanya dari buku kehidupan, dan orang-orang benar telah dihapuskan

dosanya dari buku catatan dosa. Perhatian kita (dan tentang bab pengadilan pemeriksaan di

dalam Kemenangan Akhir) adalah khususnya dengan penghapusan dosa-dosa orang-orang

yang telah dibenarkan. Inilah peristiwa “penghapusan dosa” yang sedang kita bahas dalam

pelajaran sekarang ini.
(2) Kedua pengalaman “penghapusan dosa” terjadi dalam pengadilan pemeriksaan, yang dimulai di tahun 1844. Mayoritas umat Tuhan yang setia menerima pengalaman penghapusan dosa setelah mereka meninggal. Perhatian khusus kita diarahkan kepada pengalaman penghapusan dosa bagi orang benar yang hidup dalam krisis terakhir hukum hari Minggu.
(3) Dosa-dosa orang benar dihapuskan dari buku-buku catatan di surga. Dosa-dosa itu juga dihapuskan dari ingatan Sang Pencipta, dan oleh karenanya, sebagaimana diduga, juga

dihapus dari orang-orang yang setia yang telah melakukan dosa-dosa itu.
(4) Pengalaman penghapusan dosa bersambungan dengan beberapa peristiwa lain yang berkaitan bersama-sama. Peristiwa-peristiwa ini sangat berkaitan erat, dan terjadi hamper bersamaan dalam kehidupan masing-masing orang yang menerimanya. Kemudian orang lain
melalui peristiwa-peristiwa tersebut, dan kemudian orang berikutnya. Tentu saja, di dalam kecepatan Tuhan menganalisis catatan-catatan itu, sejumlah besar kasus-kasus dievaluasi pada satu kesempatan.

Rangkaian peristiwa istimewa ini adalah sebagai berikut: penampian, pemeteraian, pengadilan bagi orang yang hidup, penghapusan dosa, perkawinan Anak Domba, dan

hujan akhir.

Meskipun orang-orang setia akan berdiri teguh, orang beriman palsu akan ditampi keluar, umat Tuhan yang setia akan dimeteraikan, sementara yang lain menerima tanda binatang. 

Proses pemeteraian ini melibatkan lima aspek, yang segera menuntun kepada aspek keenam:
[1] Orang yang hendak dimeteraikan (diberi tanda binatang), sebagai akibat dari pilihan-pilihan sepanjang hidup, baru saja membuat keputusan yang nyata berada di pihak Tuhan atau melawan Tuhan dalam pertentangan ini.
[2] Pada saat itu, pengadilan berlaku bagi namanya.
[3] Keputusan orang itu mengakibatkan namanya tercatat di dalam buku kehidupan dan

dosa-dosanya dihapuskan dari buku kehidupan, atau dosa-dosanya tercatat di dalam

buku dosa, dan namanya dihapuskan dari buku kehidupan, dan dan namanya tercatat,

bersama dengan orang-orang jahat, dari buku kematian.
[4] Orang-orang yang setia kemudian masuk ke dalam perkawinan Anak Domba (penjelasan lebih lanjut ada dalam bagian berikutnya), dan
[5] mereka menerima hujan akhir. Hujan akhir memberi bukti luar tentang pemeteraian di

dalam, dan mempersiapkan mereka untuk memberikan peringatan terakhir bagi umat

manusia.
[6] Setelah sepenuhnya dimeteraikan dengan meterai Tuhan yang hidup, mereka

kemudian keluar dan mulai memberikan seruan nyaring kepada orang-orang yang

belum membuat keputusan.
Faktor-faktor ini adalah saling berkaitan karena semuanya ini adalah bagian dari peristiwa pemeteraian yang sama. Segera setelah hukum hari Minggu nasional diberlakukan, orang-orang yang sebelumnya memelihara Sabat atau mengakui Sabat akan segera diuji, barangkali dalam seminggu atau dua minggu paling lama. Jikalau anda ingin melihat suatu penampian di dalam gereja, anda pasti akan melihatnya pada saat itu! (yang kita maksud dengan “gereja” adalah orang-orang pemelihara Sabat; tidak ada diajarkan bahwa denominasi akan memiliki pimpinan yang nyata atau ciri-ciri organisasi di bumi setelah hukum hari Minggu diberlakukan oleh suatu bangsa.)
Segera setelah masing-masing pribadi membuat keputusan mereka, ia akan menerima

pengalaman pemeteraian atau pemberian tanda binatang. Kemudian orang-orang lain akan

menerima pemeteraian atau tanda binatang. Orang-orang yang dimeteraikan, setelah menerima hujan akhir, akan keluar dan memberikan peringatan terakhir dari malaikat ketiga dengan seruan nyaring dalam kuasa penuh Roh Kudus. Di tengah pameran kuasa Roh Kudus yang penuh, di satu pihak, dan pekerjaan keajaiban palsu dari Setan, di lain pihak, semakin banyak pribadi-pribadi yang akan membuat keputusan mereka, dan pemeteraian/pemberian tanda binatang pada akhirnya akan selesai ketika manusia terakhir di atas bumi telah membuat keputusannya yang tidak dapat dibatalkan lagi.

Sebelum menutup pelajaran ini, marilah kita mempertimbangkan dua butir. Pertama adalah yang amat penting. Ya, jelaslah bahwa dosa-dosa umat Tuhan yang setia dan masih

hidup dihapuskan dari catatan dosa di dalam Bait Suci di atas. Namun masih ada dua pertanyaan:

(1) Apakah dosa-dosa juga dihapuskan dari pengalaman kita pada saat itu? Dengan

perkataan lain, apakah kita akan berhenti berbuat dosa dalam sekejap pada titik itu? Ini adalah

ajaran dari Robert Brinsmead di awal tahun 1960an. (Karena teori dosa asalnya, ia tidak percaya bahwa dosa dapat dihapuskan hingga saat pengadilan bagi orang yang hidup.) namun

itu adalah sebuah kesalahan. Roh Nubuat sangat jelas menyatakan bahwa dosa harus ditinggalkan SEKARANG. Kita tidak boleh menunggu hingga hujan akhir agar dosa-dosa kita

dihapuskan (EW, 71). Dalam kekuatan Tuhan, kita harus dibereskan dengan perkara-perkara

yang membuat kebencian di hari-hari pencobaan sebelum krisis pecah ke atas kita semua.

Bacalah kembali Kemenangan Akhir bab 28. Dosa-dosa orang yang setia. Dosa-dosa

orang yang setia akan dihapuskan dari buku-buku catatan di surga. Kita juga diajarkan bahwa

dosa-dosa itu juga dihapuskan dari ingatan Tuhan. Namun tidak ada pernyataan bahwa perbuatan berdosa yang nyata dari orang-orang yang setia akan berlanjut hingga titik tersebut. Tidak ada indikasi bahwa kita akan berhenti berbuat dosa hingga pada saat itu.

(2) Apakah dosa-dosa dihapuskan dari ingatan orang-orang yang dimeteraikan pada saat itu? Saya mengetahui dosa-dosa yang telah saya perbuat. Jikalau saya hidup pada
masa itu, dan dihitung layak untuk menerima pemeteraian, apakah saya akan tiba-tiba melupakan dosa-dosa masa lalu saya?

Menurut pernyataan dalam Kemenangan Akhir, tampaknya bahwa pada saat itu dan sebagai bagian dari penghapusan dosa, Tuhan tidak akan lagi mengingat-ingat dosa-dosa saya:

“Maka akan dinyatakan kegenapan yang penuh dari janji perjanjian baru: “Aku akan mengampuni kesalahan mereka dan tidak lagi mengingat dosa mereka." “Pada waktu itu dan

pada masa itu, demikianlah firman TUHAN, orang akan mencari kesalahan Israel, tetapi tidak

didapatnya, dan dosa Yehuda, tetapi tidak ada ditemukannya, sebab Aku akan mengampuni

orang-orang yang Kubiarkan tinggal hidup.” Yeremia 31:34; 50:20."Great Controversy, 485:1.

Jikalau Tuhan tidak akan mengingat dosa-dosa itu lagi, akankah orang-orang setia harus

mengingatingatnya kemudian? Tampaknya mereka tidak akan mengingatnya lagi.

Meskipun selama bertahun-tahun, banyak orang bertanya-tanya tentang perkara ini, kita

harus tetap mengingat bahwa hal ini tidak terlalu penting untuk diperdebatkan. Terlalu banyak

aspek peristiwa-peristiwa mendatang yang jauh lebih penting. Namun pengalaman penghapusan dosa adalah suatu butir yang menarik minat.

Kita memiliki komentar yang menarik tentang perkara ini dalam Great Controversy, 616-

622. Setelah penutupan pintu kasihan secara umum, selama pengalaman kesesakan Yakub,

umat Tuhan mencoba mengingat-ingat dosa-dosa yang harus diakui mereka, namun tidak mampu mengingatnya. Yakub “mengakui kelemahan dan ketidaklayakannya” (617:0), dan yang
menarik adalah ia tidak mengakui dosa-dosa apapun. Ia telah bertobat dari kehidupan masa

lalunya, namun tidak ada pengakuan yang khusus dari dosa yang dibuatnya. Pada saat itu,

Setan berusaha untuk memaksakan perasaan bersalah, namun Yakub telah dengan tulus bertobat atas dosanya. Sebagaimana yang dilakukan Setan kepadaYoshua dalam Zakharia 3,

Setan juga melancarkan tuduhan-tuduhannya terhadap Yakub. Maka akhir dari pengalaman

Yoshua dan malaikat (Zakharia 3:5; 5 Testimonies, 472-475) adalah serupa dengan masa pengalaman kepicikan Yakub kemudian (Kejadian 32:24-30; Great Controversy, 616-622).

Pengalaman Yoshua berpuncak pada pengalaman pemeteraian dan penghapusan dosa;

sementara pengalaman Yakub adalah lanjutan dari pengalaman penghapusan dosa, setelah

penutupan pintu kasihan.)

Tampaknya bahwa, meskipun umat Tuhan kemudian merasakan ketidaklayakan mereka

yang besar, mereka kemudian tidak mengingat-ingat dosa-dosa mereka sebelumnya. Meskipun

dalam kehidupan ini, kita mungkin tidak pernah memahami setiap rincian pengalaman ini, pernyataan berikut akan menyatakan bahwa pengalaman penghapusan dosa dalam masa

pemeteraian benar-benar menyebabkan umat Tuhan yang setia tidak dapat mengingat dosa- dosa secara spesifik di dalam pikiran mereka:

“Seandainya Yakub sebelumnya tidak bertobat dari dosa-dosanya dengan merampas

hak kesulungan melalui penipuan, Tuhan tentu tidak akan mendengarkan doanya dan dengan

kemurahan hati menyelamatkan nyawanya. Maka, di dalam masa kesesakan, jikalau umat

Tuhan memiliki dosa-dosa yang masih belum diakui muncul di hadapan mereka sementara

disiksa dengan rasa takut dan penderitaan, maka mereka akan dikuasainya; perasaan putus asa akan memotong iman mereka, dan mereka tidak akan berani untuk memohon pembebasan

kepada Tuhan. Namun sementara mereka memiliki perasaan ketidakberlayakan mereka yang

mendalam, mereka tidak menyembunyikan kesalahan-kesalahan mereka. Dosa-dosa mereka

telah sebelumnya dibawa kepada pengadilan dan telah dihapuskan, dan mereka tidak dapat

mengingat-ingat dosa itu lagi." - Great Controversy, 620:1.

Dalam pelajaran ini, kita telah membahas dua topik: pelaksanaan pengadilan bagi orang

yang hidup, dan penghapusan dosa. Keduanya adalah dua dari beberapa peristiwa yang kesemuanya mulai terjadi bersama-sama:

Pemeteraian

Pengadilan untuk orang yang hidup

Penghapusan dosa

Perkawinan Anak Domba di Bilik Maha Suci

Hujan Akhir

Seruan Nyaring

Ketika semuanya telah berakhir, dan Kristus telah kembali bagi umatNya, mereka akan

hidup selamanya bersama Dia. Oh, sahabatku, kita harus ada di sana! Ketaatan kepada Tuhan,

ketaatan kepada FirmanNya yang diilhamkan adalah lebih baik daripada apapun yang dapat

ditawarkan siapapun, bahkan saat ini dan di sini. Namun kehidupan bersama Kristus dalam

kekekalan di sana menjadikannya bahkan lebih penting!

Semoga Bapa surgawi kita yang baik menuntun dan memelihara anda di hari-hari ke

depan. Kita semakin cepat mendekati krisis tersebut. Kita tidak akan berani meninggalkan Tuhan dan FirmanNya sekarang.

BAGIAN DELAPAN
PERKAWINAN ANAK DOMBA DI BILIK MAHA SUCI
Di banyak bagian di dalam Kitab Suci, perkawinan dikatakan sebagai sebuah lambang

dari persatuan antara Kristus dengan umatNya, sebuah hubungan dalam keselarasan yang

paling penuh antara pikiran dan tujuan. Perkawinan kegenapan terjadi setelah pengadilan berlaku kepada nama seseorang dan ia diterima dan dimeteraikan. Kemudian, pada kedatanganNya, Yesus membawa umatNya ke surga dan mereka mengambil bagian dalam

jamuan perkawinan Anak Domba. Selamanya setelah mereka bersama-sama dengan Dia. Pada pemeteraian, mereka tidak hanya ditandai sebagai milikNya dan selama-lamanya dimeteraikan lepas dari dosa, mereka juga bergabung dengan Dia dalam hubungan yang erat di dalam surga, bahkan para malaikat tidak akan mengalaminya. “Kristus di dalam kita adalah pengharapan akan kemuliaan” akan mencapai pemenuhan terbesarnya di dalam surga. Umat Tuhan yang setia akan berbagi di dalam pengalaman “en Christos” (di dalam Kristus) sepanjang kekekalan.

Lambang “tulang dari tulangNya, daging dari dagingNya” menggambarkan kasih sayang yang terlembut dan perhatian Tuhan bagi umatNya. (Tentu saja, tidak satupun dari peristiwa ini mengacu kepada hubungan seksual secara fisik! Kita diajarkan, tidak akan ada hubungan pernikahan di surga [MM 99-100; 1SM 172-173; 2SM 25-26].)

Pelajaran berikut, tentang perkawinan di Bilik Maha Suci, akan meliputi berbagai bahan

pengantar dan penjelasan yang akan membawa kita kepada pelayanan Bait Suci. Untuk memiliki pemahaman yang lebih lengkap tentang Pekabaran Bait Suci, anda bisa membaca

kumpulan oleh penulis, The Sanctuary Message, yang sekarang tersedia dalam bentuk buku

traktat. Bahan berikut diadaptasi dari bagian 29 dari buku The Sanctuary Message.

Perhatikanlah bahwa, dalam satu hal, orang-orang yang setia digambarkan sebagai undangan-undangan dalam perkawinan Kristus dengan gerejaNya; dalam pernyataan yang lain, mereka sendirilah dikatakan dikawinkan kepada Kristus. Dalam penggambaran yang manapun, butir yang mendasar adalah tetap sama. Anda akan mendapatkan pembahasan mendasar tentang perkara ini dalam EW 55, 251, 280 and GC 426-428.

Di tahun 1844, Yesus sang mempelai laki-laki masuk ke da-lam Bilik Maha Suci untuk

mempersiapkan umatNya bagi perkawinan tersebut.
1. LAMBANG PERKAWINAN ANAK DOMBA
1 – Perkawinan Anak Domba sempurna pada saat penutupan pintu kasihan. —

“[Ketika pintu kasihan tertutup bagi semua orang] Seluruh kasus telah diputuskan bagi

kehidupan atau kematian. Sementara Yesus telah melayani di dalam bait suci, pengadilan telah

berlangsung bagi orang benar yang telah mati, dan kemudian bagi orang benar yang hidup.
Kristus telah menerima kerajaanNya, telah membuat pendamaian bagi umatNya dan

menghapuskan dosa-dosa mereka. Para pembentuk kerajaan telah terbentuk. Perkawinan Anak Domba telah sempurna. Dan kerajaan surga, dan kebesaran dari kerajaan di bawah surge seluruhnya, diberikan kepada Yesus dan para pewaris keselamatan, dan Yesus menjadi Raja atas segala raja dan Tuhan atas segala tuan. "-Early Writings, 280:1.
2 – Di tahun 1844, Kristus sang mempelai laki-laki masuk ke dalam Bilik Maha Suci untuk mempersiapkan umatNya bagi perkawinan Anak Domba. –“Kristus telah datang, bukan ke bumi, sebagaimana yang mereka harapkan, namun sebagaimana dibayangkan dalam lambangnya, masuk ke dalam Bilik Maha Suci dari bait suci Tuhan di surga."- Great
Controversy, 424:1.

“Pengumuman itu, yaitu, ‘Lihatlah, Mempelai laki-laki telah datang,’ di musim panas tahun 1844, menggiring ribuan orang untuk berharap akan kedatangan Tuhan yang segera.

Pada waktu yang telah ditentukan itu, Mempelai Laki-laki tidak datang ke bumi, seperti yang

diharapkan orang banyak, melainkan kepada Yang Lanjut Usianya di surga, kepada perkawinan Anak Domba, penerimaan kerajaanNya."-Great Controversy, 427:1.

“Kedatangan Kristus sebagai Imam Besar kita ke Bilik Maha Suci, bagi pembersihan bait

suci, disampaikan dalam Daniel 8:14, kedatangan Anak Manusia kepada Yang Lanjut Usianya,

disampaikan dalam Daniel 7:13; dan kedatangan Tuhan ke Bait SuciNya, yang diramalkan oleh

Maleakhi 3:5, kesemuanya adalah penggambaran-penggambaran dari peristiwa yang sama; dan ini juga dinyatakan dalam kedatangan mempelai laki-laki dalam perkawinan, yang digambarkan oleh Kristus dalam perumpamaan sepuluh anak dara dalam Matius 25.” -Great Controversy,426:1.
3 – Perkawinan Anak Domba terjadi Di Bilik Maha Suci.—“Orang-orang yang telah siap, kemudian masuk bersama Dia ke dalam perkawinan Anak Domba; karena itu terjadi di surga sementara mereka berada di bumi. Para pengikut Kristus haruslah “menanti-nantikan tuannya yang pulang dari perkawinan.” Lukas 12:36. Namun mereka harus memahami pekerjaanNya, dan mengikut Dia dengan iman ketika Ia masuk di hadapan Tuhan. Dalam artian inilah bahwa mereka dikatakan masuk ke dalam perkawinan Anak Domba." -Great Controversy, 427:1.

4 – Perkawinan Anak Domba mengakhiri pengadilan pemeriksaan.—“Dalam perumpamaan Matius 22, perlambangan perkawinan yang sama dinyatakan, dan pengadilan pemeriksaan secara jelas dikatakan terjadi sebelum perkawinan Anak Domba. Sebelum perkawinan, raja datang untuk menyambut tamu-tamuNya, untuk melihat jikalau semuanya mengenakan pakaian pesta, jubah tabiat tanpa cacat yang dibasuh dan dijadikan putih dalam darah Anak Domba. Matius 22:11. Wahyu 7:14. Orang-orang yang ditemukan ringan akan dibuang keluar, namun semua orang yang dalam pemeriksaan kelihatan mengenakan pakaian pesta akan diterima oleh Tuhan dan dianggap layak untuk berbagi dalam kerajaanNya dan sebuah kedudukan di atas takhtaNya. Pekerjaan pemeriksaan tabiat ini, untuk menentukan siapakah yang telah siap bagi kerajaan Tuhan, adalah pengadilan pemeriksaan, pekerjaan penutup dalam Bait Suci di atas." -Great Controversy, 428:1.
5 – Perkawinan Anak Domba terjadi ketika pintu kasihan telah ditutup bagi semua orang.—“Ketika pekejaan pemeriksaan telah selesai, ketika seluruh kasus orang-orang yang
dalam segala za-man telah mengaku sebagai pengikut Kristus telah diperiksa dan diputuskan,

kemudian, dan barulah pada saat itu, masa pencobaan selesai, dan pintu kemurahan akan

ditutup. Maka dalam satu kalimat yang pendek, “Orang-orang yang telah siap akan masuk bersama Dia, kepada perkawinan Anak Domba itu; dan pintu ditutup,’ kita dibawa melalui pelayanan Juruselamat yang terakhir menuju kepada saat ketika pekerjaan agung bagi keselamatan manusia akan diselesaikan." -Great Controversy, 428:2.

“Yesus telah bangkit dan menutup pintu Bilik Suci di dalam Bait Suci surgawi dan telah

membuka pintu ke dalam Bilik Maha Suci dan masuk ke dalam untuk membersihkan Bait Suci."-Early Writings, 250:1.

6 – Umat Tuhan haruslah juga bersiap bagi perkawinan Anak Domba.—“Perkara tentang Bait Suci adalah kunci yang membukakan misteri kekecewaan besar di tahun 1844.

Perihal ini membuka pemahaman kepada suatu sistem kebenaran yang lengkap, saling

berhubungan dan selaras, yang menunjukkan bahwa tangan Tuhan telah menuntun gerakan

advent yang besar dan menyatakan tugas masa kini sementara kedudukan dan pekerjaan

umatNya dinyatakan."-Great Controversy, 428:1.

“Berikanlah kepada Tuhan persembahan yang paling berharga sehingga yang dapat

engkau berikan; berikanlah kepadaNya hatimu. Ia berbicara kepadamu, katanya, “AnakKu, berikanlah kepadaKu hatimu. Meskipun dosa-dosamu merah seperti kirmizi, Aku akan menjadikannya putih seperti salju; karena Aku akan membersihkan engkau dengan darahKu

sendiri. Aku akan menjadikan engkau anggota keluargaKu, anak-anak Raja surgawi. Ambillah

pengampunanKu, damaiKu yang aku berikan kepadamu dengan cuma-cuma. Aku akan mengenakan kepadamu kebenaranKu sendiri, pakaian pesta, dan menjadikan engkau layak

bagi pesta perkawinan Anak Domba.

“Ketika mengenakan kebenaranKu, melalui doa, melalui berja-ga-jaga, melalui mempelajari PerkataanKu dengan teliti, engkau akan mampu mencapai suatu standar yang

tinggi. Engkau akan memahami kebenaran, dan tabiatmu akan dibentuk oleh suatu pengaruh

ilahi." Youth's Instructor, 30 Juni 1892.

“Tuhan adalah suami dari gerejaNya. Gereja adalah mempelai perempuan, istri dari Anak Domba. Setiap orang percaya yang sejati adalah bagian dari tubuh Kristus. Kristus memandang ketidaksetiaan yang ditunjukkan kepadaNya oleh umatNya sebagai ketidaksetiaan seorang istri kepada suaminya. Kita harus mengingat bahwa kita adalah anggota-anggota dari tubuh Kristus."-7 Bible Comment-ary, 985-986.

“Gereja adalah mempelai perempuan Kristus, dan anggota-anggotanya haruslah menanggung kuk bersama Pemimpin mereka. Tuhan memperingatkan kita agar tidak menodai

pakaian kita."-7 Bible Commentary 986.
7 - Ringkasan pengalaman perkawinan Anak Domba: Perlu diperhatikan bahwa sebagian terbesar dari pernyataan-pernyataan menunjukkan bahwa Kristus adalah dikawinkan kepada gereja, bukan kepada orang-orang percaya secara pribadi-pribadi. Dalam pengertian ini, ini adalah suatu perkawinan lembaga. Ia dikawinkan kepada seluruh umatNya, bukan kepada pribadi-pribadi.

Mengapakah lambang ini digunakan? Tujuan utamanya tampaknya adalah untuk menunjukkan kedekatan kita kepada Kristus di surga, sebuah pengalaman yang lebih dekat

daripada malaikat kepadaNya. (1) Kita adalah manusia dan Ia menjadi manusia; bahwa kemanusiaan itu selamanya dipertahankan. (2) Kita menderita dan menang di dalam kekuatanNya, sebagaimana Ia menang di dalam kekuatan BapaNya. (3) Ia mati untuk menyelamatkan kita, namun Ia tidak mati bagi malaikat-malaikat yang telah jatuh atau makhluk-makhluk yang tidak jatuh dosa di dunia-dunia lain. (4) Sama seperti mempelai perempuan

tinggal bersama suaminya, demikianlah orang-orang tebusan akan mengikuti Dia kemanapun Ia pergi. Kasih mereka kepadaNya adalah sangat, sangat mendalam. KasihNya kepada mereka

adalah sangat, sangat mendalam. Kasih Bapa memasuki pengalaman ini juga. Tidak ada di alam semesta ini yang sedekat Bapa dengan AnakNya, namun kita diajarkan bahwa, karena Kalvari, Bapa mengasihi kita seperti Ia mengasihi AnakNya. Inilah suatu keajaiban yang lain.

Adalah menyenangkan jikalau kita dibutuhkan dan dihargai. Perlambangan ini menyatakan betapa mendalamnya anda dibutuhkan dan dihargai oleh Keallahan.
2 – PERUMPAMAAN TENTANG SEPULUH ANAK DARA
1 – Perumpamaan tentang sepuluh anak dara, juga memiliki penerapan kepada pengalaman perkawinan Anak Domba ini.
“Saya seringkali diacu kepada perumpamaan sepuluh anak dara, lima di antaranya bijaksana, lima bodoh. Perumpamaan ini telah dan akan digenapi sepenuhnya, karena perumpamaan ini memiliki penerapan istimewa pada masa kini, dan, seperti pekabaran malaikat ketiga, telah digenapi dan akan terus menjadi kebenaran masa kini hingga penutupan masa.

“Dalam perumpamaan ini, sepuluh anak dara memiliki pelita, namun hanya lima dari mereka yang memiliki minyak yang menyelamatkan mereka yang tetap menjaga agar lampu

mereka menyala. Ini menyatakan keadaan gereja. "-Review, 19 Agustus 1890.

“Saya melihat bahwa sementara Yesus berada di dalam Bilik Maha Suci, Ia akan dikawinkan dengan Yerusalem Baru; dan setelah pekerjaanNya selesai di Bilik Maha Suci, Ia

akan turun ke bumi dalam kuasa kerajaan, dan membawa kepada DiriNya orang-orang berharga yang telah menunggu dengan sabar akan kedatangan-Nya." Early Writings, 251:1.

“Ketika Yesus telah sedang melayani di dalam Bait Suci, pengadilan telah berlangsung

bagi orang benar yang telah mati, dan kemudian bagi orang benar yang masih hidup. Kristus

telah menerima kerajaanNya, telah membuat perdamaian bagi umatNya, dan menghapuskan

dosa-dosa mereka. Penghuni kerajaan telah dibentuk. Perkawinan Anak Domba telah selesai. "-Early Writings, 280:1.

“Perumpamaan sepuluh anak dara dalam Matius 25 juga mengilustrasikan pengalaman

umat Advent... Bab 25 dimulai dengan perkataan, 25:1 "Pada waktu itu hal Kerajaan Sorga

seumpama sepuluh gadis…” Di sini diceritakan tentang gereja yang hidup di hari-hari terakhir,

sama seperti ditunjukkan dalam penutupan Bab 24. Dalam perumpamaan ini pengalaman

mereka diilustrasikan dengan peristiwa-peristiwa perkawinan di dunia Timur. " -Great

Controversy, 393:2.

“Kita semua perlu mempelajari kembali dengan sungguh-sungguh tentang perumpamaan

sepuluh anak dara." -4 Bible Com-mentary, 1179.
2 – Panggilan untuk bersiap bagi perkawinan Anak Domba dimulai di tahun 1844.—

“Di musim panas tahun 1844, pertengahan antara ketika pertama kali dipikirkan bahwa 2300 petang dan pagi akan berakhir, dan musim gugur pada tahun yang sama, yang kemudian

diketahui bahwa masa itu diperpanjang, pekabaran dikumandangkan dalam perkataan Alkitab,

“Mempelai datang! Songsonglah dia!’" -Great Controversy, 398:3.

“Pikiran saya dibawa ke depan ke masa mendatang, ketika tanda akan diberikan, ‘Mempelai datang! Songsonglah dia.' "Review, 11 Februari 1896.
3 – Anak dara, lampu dan minyak.—“Mereka disebut anak-anak dara karena mereka menyatakan iman yang suci."- Christ's Object Lessons, 406:3.

“Gadis-gadis yang bodoh itu membawa pelitanya, tetapi tidak membawa minyak, sedangkan gadis-gadis yang bijaksana itu membawa pelitanya dan juga minyak dalam buli-buli

mereka.” Matius 25: 3-4.

“Semua gadis itu memiliki lampu, yaitu persamaan agama secara lahiriah; namun hanya

lima dari mereka yang memiliki kesetiaan batin. Lima dari mereka menginginkan minyak kasih

karunia."-Sons and Daughters of God, 118:1.

“Lampu-lampu itu mewakili perkataan Tuhan." -Christ's Ob-ject Lessons, 406:3.

“Semuanya memiliki lampu dan tempat minyak... Semuanya memiliki pengetahuan tentang Kitab Suci. Semuanya telah mendengar pekabaran kedatangan Kristus yang sudah

dekat, dan dengan penuh percaya diri menunggu kedatanganNya." -Christ's Object Les-sons,

408:2.

“Akan tetapi jikalau kita tidak mempraktekkan kebenaran itu, kita belum menerima minyak yang kudus. "-4 Bible Commentary, 1179.

“Minyak adalah lambang dari Roh Kudus." Christ's Object Les-sons, 407:0.

“Semua orang perlu memiliki minyak kasih karunia di dalam tempat minyak dengan lampu mereka."-Counsels on Health, 422:1.

4 – Sebagian bijaksana dan sebagian bodoh.—“Kelompok yang lain (anak dara yang bijaksana) telah menerima kasih karunia Tuhan, kuasa Roh Kudus yang memperbaharui dan

menerangi, yang menjadikan perkataanNya menjadi lampu bagi kaki dan terang bagi jalannya. "-Great Controversy, 994:0.

“Minyak itu adalah pembenaran Kristus. Minyak itu melambangkan tabiat, dan tabiat tidak dapat dipindahkan. Tidak ada seorang manusiapun dapat menyimpannya bagi orang lain. Setiap orang harus memperoleh bagi dirinya suatu tabiat yang dimurnikan dari setiap noda dosa."-Testimonies to Ministers, 294:0.

“Akan tetapi sebagian akan menunda untuk mendapatkan minyak untuk meminyaki lampu-lampu mereka, dan terlalu terlambat mereka akan memperoleh tabiat itu, yang dinyatakan oleh minyak, yang tidak dapat dipindahkan." -Review, 11 Februari 1896.

“Kelompok yang diwakilkan oleh anak dara yang bodoh bukanlah orang-orang munafik.

Mereka menghargai kebenaran; mereka telah menganjurkan kebenaran, mereka telah tertarik

kepada orang-orang yang percaya kepada kebenaran; namun mereka tidak menyerahkan diri

mereka kepada pekerjaan Roh Kudus. Mereka tidak tersandung kepada Batu Karang, Yesus

Kristus, dan membiarkan sifat lama mereka hancur. Kelompok ini diwakili juga oleh para pendengar di tanah yang berbatu-batu. Mereka menerima firman dengan kesiapan, namun

mereka gagal menyerap prinsip-prinsipnya. Pengaruhnya tidak tinggal... Mereka tidak mengenal

Tuhan. Mereka tidak mempelajari tabiatNya; mereka tidak bersekutu dengan Dia; maka mereka

tidak tahu bagaimana caranya percaya, bagaimana memandang dan hidup.

Pelayanan mereka kepada Tuhan menurun menjadi suatu bentuk perbaktian saja.. Inilah

kelas yang di masa bahaya ditemukan berseru, Damai dan Aman. Mereka membuai hati mereka ke dalam keamanan, dan tidak bermimpi tentang bahaya." Christ’s Object Lessons, 411:1-2.

“Jikalau mereka menyambut sifat-sifat tabiat turunan dan yang dikembangkan yang menyatakan Kristus secara salah, sementara mengaku sebagai muridNya, mereka dilambangkan sebagai seorang lelaki yang datang kepada pesta Injil tanpa mengenakan pakaian pesta, dan sebagai anak dara yang bodoh yang tidak memiliki minyak dalam lampu

mereka."-4 Bible Commentary, 1179.

“Dalam perumpamaan anak-anak dara, lima dinyatakan bijaksana dan lima bodoh. Nama

“anak dara yang bodoh” melambangkan tabiat orang-orang yang tidak memiliki pekerjaan hati

yang tulus yang ditempa oleh Roh Tuhan...

“Orang-orang yang telah menghinakan kasih karunia ilahi atas kemauan mereka, yang

sesungguhnya menyebabkan mereka layak menjadi penghuni surga, adalah anak-anak dara

yang bodoh. Mereka telah memiliki seluruh terang, seluruh pengetahuan; namun gagal untuk

memperoleh minyak dan kasih karunia; mereka tidak menerima kebenaran dalam kuasa penyuciannya."-Review, 19 Agustus 1890.

“Ada orang-orang yang telah menerima terang yang berharga dari pembenaran Kristus,

namun tidak bertindak atasnya; mereka adalah anak-anak dara yang bodoh. Mereka memilih

cara kesesatan musuh daripada “Demikianlah firman Tuhan” yang sederhana. Ketika berkat

Tuhan berdiam pada mereka sehingga mereka dapat menjadi saluran terang, mereka tidak maju dari terang menuju terang yang lebih besar; mereka mengizinkan keraguan dan ketidakpercayaan masuk, sehingga kebenaran yang telah mereka lihat, menjadi ketidakpastian

bagi mereka. Setan menggunakan orang-orang yang mengaku percaya kepada kebenaran,

namun terang mereka telah menjadi kegelapan. Mereka sesungguhnya adalah anak-anak dara

yang bodoh, yang memilih kegelapan daripada terang, dan tidak memuliakan Tuhan. Tabiat

yang kita kembangkan, sikap yang kita pelihara hari ini adalah menetapkan nasib masa depan

kita." -Review, 19 Agustus 1890.
5 – Kemudian tibalah perkawinan Anak Domba.—“Perkawinan Anak Domba menyatakan penerimaan oleh Kristus akan kerajaanNya." -Great Controversy, 426:1-2.

“Saya melihat bahwa sementara Yesus berada di dalam Bilik Maha Suci Ia akan dikawinkan dengan Yerusalem Baru; dan sete-lah pekerjaanNya selesai di dalam Bilik Maha
Suci, Ia akan turun ke bumi dalam kuasa kerajaan, dan membawa kepada DiriNya orang-orang

yang berharga yang telah dengan sabar menunggu kedatanganNya kembali." Early Writings,

251:1.

“Mereka (para pengikut Kristus) tidak hadir secara pribadi dalam perkawinan Anak Domba, karena itu berlangsung di surga, sementara mereka berada di bumi. Para pengikut

Kristus harus menunggu Tuan mereka, ketika Ia akan kembali dari Perkawinan namun mereka

harus memahami pekerjaanNya, dan mengikuti Dia dengan iman ketika Ia pergi ke hadapan

Tuhan. Dalam artian inilah bahwa mereka dikatakan pergi ke perkawinan itu... Dan semua orang yang melalui kesaksian Alkitab menerima kebenaran-kebenaran yang sama, mengikut Kristus dengan iman ketika Ia masuk ke hadapan Bapa untuk melaksanakan pekerjaan pengantaraanNya yang terakhir, dan pada penutupannya kemudian menerima kerajaanNya,--

semua ini dilambangkan dengan pergi ke dalam perkawinan Anak Domba." -Great Controversy,

427:12; 428:0.

“Sementara Yesus sedang melayani di dalam Bait Suci, pengadilan telah berlangsung

bagi orang benar yang telah mati, dan kemudian bagi orang benar yang hidup. Kristus telah

menerima kerajaanNya, telah membuat pendamaian bagi umatNya, dan menghapuskan dosa-dosa mereka. Para penghuni kerajaan telah terbentuk. Perkawinan Anak Domba telah selesai." -Early Writings, 280:1

“Ketika pekerjaan pemeriksaan telah selesai, ketika seluruh kasus orang-orang sepanjang zaman yang mengakui sebagai pengikut Kristus telah diperiksa dan diputuskan,

kemudian, dan barulah kemudian, pintu kasihan ditutup, dan pintu kasih kemurahan akan ditutup. Ini dalam satu kalimat pendek, “dan mereka yang telah siap sedia masuk bersama-sama dengan dia ke ruang perjamuan kawin, lalu pintu ditutup.’ Kita dibawa melalui pelayanan terakhir Juruselamat, kepada masa ketika pekerjaan besar penyelamatan manusia akan diselesaikan. "-Great Controversy, 428:2.
3. PANGGILAN KEPADA PERKAWINAN ANAK DOMBA
1 – Sekarang ini kita ada dalam masa penantian, namun begitu banyak yang tertidur.—“Alasan mengapa Mempelai Laki-laki menunda kedatanganNya adalah karena Ia menderita bagi kita, tidak rela bahwa siapapun akan binasa, namun bahwa semua orang harus bertobat. O betapa panjang penderitaan Juruselamat kita yang penuh kemurahan!" -Sons and Daughters of God, 118:2.
“Sementara mempelai laki-laki menunggu, mereka semuanya tidur dan terlena.’ Penundaan oleh mempelai laki-laki melambangkan berlalunya waktu saat Tuhan kita diharapkan datang, kekecewaan besar, dan apa yang tampak seolah sebagai penundaan. Dalam masa ketidakpastian ini, minat dari orang yang setengah hati dan lahiriah saja mulai goyah, dan usaha-usaha mereka menjadi mengendur; namun orang-orang yang imannya didasarkan atas pengetahuan pribadi tentang Alkitab, memiliki batu karang di bawah kaki mereka, sehingga gelombang kekecewaan tidak akan menghanyutkan mereka. “Mereka semuanya tidur dan terlena”; satu kelompok berada dalam ketidakperdulian dan pengabaian akan iman mereka, kelompok yang lain dengan sabar menunggu hingga terang yang lebih jelas diberikan. Namun dalam malam pengujian itu kelompok yang lain tampaknya mulai mengendur dalam semangat dan penyerahan mereka. Orang-orang yang setengah hati dan lahiriah saja tidak dapat lebih lama lagi bersandar kepada iman saudara-saudara mereka. Setiap orang harus berdiri atau jatuh bagi dirinya sendiri." -Great Controversy, 894:1-895:0.

“Semua orang yang menunggu Mempelai Laki-laki dikatakan di dalam perumpamaan itu

sedang terlena karena Tuhan mereka menunda kedatanganNya; namun gadis-gadis yang

bijaksana bangkit pada pekabaran tentang kedatanganNya, dan menanggapi pekabaran tersebut, dan pengetahuan rohani mereka tidak semuanya hilang, dan mereka bangkit masuk ke dalam barisan." -5 Bible Commentary, 1099.
“Kita berada dalam masa penantian; biarlah pinggangmu bersenjata lengkap, dan terangterangmu bersinar, sehingga kamu dapat menunggu Tuhan ketika Ia akan datang dari

perkawinan, sehingga ketika Ia datang dan mengetuk di pintu, engkau dapat membukakan pintu baginya dengan segera." -4 Testimonies, 128:8-124:0.
2 – Seruan terakhir diberikan. –“Menjelang penutupan pekabaran malaikat kedua, saya melihat sebuah terang besar dari surga bersinar ke atas umat Tuhan. Sinar terang ini tampak

terang seperti matahari. Dan saya mendengar suara-suara malaikat-malaikat berseru,’Mempelai datang! Songsonglah Dia!... Inilah seruan tengah malam, yang hendak memberikan kuasa kepada pekabaran malaikat kedua. Para malaikat dikirim dari surga untuk membangkitkan orang-orang kudus yang telah putus asa, dan mempersiapkan mereka bagi pekerjaan besar di hadapan mereka. Orang-orang yang paling bertalenta bukanlah orang-orang pertama yang menerima pekabaran ini. Para malaikat dikirim kepada orang-orang yang sederhana yang mengabdikan diri mereka, dan menahan mereka untuk mengangkat seruan, ’Mempelai datang! Songsonglah Dia! Orang-orang yang dipercayakan dengan seruan itu dengan segera, dan di dalam kuasa Roh Kudus menyerukan pekabaran itu, dan membangkitkan saudara-saudara mereka yang telah putus asa. Pekerjaan ini tidak berdiri pada hikmat dan pengetahuan manusia, melainkan di dalam kuasa Tuhan, dan orang-orang kudusNya yang mendengarkan seruan ini tidak akan dapat menahannya. Orang-orang yang paling rohani yang pertama-tama akan menerima pekabaran ini, dan orang-orang yang sebelumnya telah dituntun di dalam pekerjaan ini adalah yang terakhir menerima dan menolong menggemakan seruan itu, ’Mempelai datang! Songsonglah Dia! Pekabaran ini adalah pencarian di dalam hati, yang menuntun orang-orang percaya untuk mencari suatu pengalaman yang hidup bagi diri mereka sendiri. Mereka mengetahui bahwa mereka tidak dapat bersandar kepada satu sama lain." -Early Writings,288:8.

“Saya melihat sejumlah malaikat berbicara dengan seseorang yang telah berseru, ‘Sudah rubuh, Babel,’ dan malaikat-malaikat ini bersatu dengan dia dalam seruan, ’Mempelai datang! Songsonglah Dia! Suara-suara merdu dari para malaikat ini tampaknya menjangkau ke mana-mana. Terang yang mulia dan luar biasa terangnya bersinar di sekeliling orang yang menyambut terang yang telah diberikan kepada mereka. Wajah-wajah mereka bersinar dengan suka cita yang sempurna, dan mereka bersatu dengan para malaikat dalam seruan, ’Mempelai datang! Songsonglah Dia! Sementara mereka dengan selaras menaikkan seruan di antara kelompokkelompok yang berbeda-beda, orang-orang yang telah menolak terang mendorong mereka dan dengan pandangan-pandangan yang marah mengejek dan menertawakan mereka. Namun para malaikat Tuhan menghembuskan sayap-sayap mereka ke atas orang-orang yang dianiaya, sementara Setan dan para malaikatnya berusaha untuk menekan kegelapan mereka ke sekeliling mereka, menggiring mereka agar menolak terang dari surga." -Early Writings, 241:2-242:0.

“Pikiran saya dibawa ke depan ke masa depan, ketika tanda itu akan diberikan, ’Mempelai datang! Songsonglah Dia,’ "Review, 11 Februari 1896.
3 – Namun bagi sebagian orang, saat itu sudah sangat terlambat.

“Dalam suatu krisislah maka tabiat menjadi nyata. Ketika suara yang tulus mengumandangkan pada tengah malam, ’Mempelai datang! Songsonglah Dia,’ dan gadis-gadis

yang terlelap itu bangkit dari tidurnya, tampaklah siapa yang telah membuat persiapan menyambut peristiwa itu. Kedua kelompok tidak menduga, namun satu orang bersiap bagi keadaan darurat, dan yang lain ditemukan tanpa persiapan. Maka sekarang, bencana yang tiba-tiba dan tidak terduga, sesuatu yang membawa berhadapan dengan kematian, akan menyatakan apakah ada iman yang sungguh-sungguh di dalam janji-janji Tuhan. Itu akan menunjukkan apakah jiwa telah dipelihara dengan kasih karunia. Ujian terakhir yang terbesar

datang pada penutupan pintu kasihan bagi manusia, ketika akan menjadi sangat terlambat untuk memenuhi kebutuhan jiwa,"- Christ's Object Lessons, 412:1.

“Kita tidak dapat siap bertemu dengan Tuhan kita dengan terbangun pada saat seruan itu terdengar, ’Mempelai datang! Song-songlah Dia,’ dan kemudian mengumpulkan lampu yang

telah kosong untuk diisi kembali."-Christ's Object Lessons, 419:2-414:0.

“Namun sebagian orang akan menunda untuk memperoleh minyak untuk mengisi lampulampu mereka, dan amat terlambat mereka mendapati bahwa tabiat, yang dilambangkan dengan minyak tersebut, tidak dapat dipindah-tempatkan."-Review, 11 Februari 1896.

“Ketika waktu ujian itu datang, orang-orang yang telah menjadikan Firman Tuhan sebagai penuntun hidup mereka akan dinyatakan... Maka para pengaku yang berhati palsu sekarang mungkin tidak dapat dibedakan dari orang Kristen yang sejati, namun saat itu sudah dekat di atas kita ketika perbedaan akan menjadi nyata." -Great Controversy, 602:1.

“Sabat akan menjadi ujian besar kesetiaan; karena inilah titik kebenaran yang secara

khusus dipertentangkan. Ketika ujian akhir akan dihadapkan kepada manusia, maka garis pembeda akan ditarik antara orang-orang yang melayani Tuhan dan orang-orang yang tidak

melayani Dia."-Great Controversy, 605:2.

“Ada banyak orang yang, kecuali mereka merendahkan hati mereka di hadapan Tuhan,

akan menjadi kaget dan kecewa ketika seruan itu terdengar, ’Mempelai datang! Songsonglah

Dia!’ Mereka memiliki teori tentang kebenaran, namun mereka tidak memiliki minyak dalam lampu mereka. Iman kita pada saat ini tidak boleh berhenti untuk kemudian menjadi setuju, atau

percaya kepada, teori pekabaran malaikat ketiga. Kita harus memiliki minyak kasih karunia

Kristus yang akan memberi minyak pada lampu itu, dan penyebab terang kehidupan bersinar ke luar, yang menunjukkan jalan kepada orang-orang yang berada dalam kegelapan."-9 Testimonies,155:1.

“Orang-orang, yang sementara memiliki seluruh terang kebenaran yang memancar ke

atas jiwa-jiwa mereka, yang seharusnya melakukan pekerjaan-pekerjaan yang sesuai dengan

iman yang mereka akui, namun terpikat oleh dosa, membuat patung-patung berhala di dalam

hati mereka, merusak jiwa-jiwa mereka di hadapan Tuhan, dan mengotori orang-orang yang

bersatu dengan mereka di dalam dosa, akan mendapati nama mereka dihapuskan dari buku

kehidupan, dan tertinggal dalam tengah malam kegelapan, karena tidak memiliki minyak di

dalam lampu minyak mereka." –Testi-monies to Ministers, 445:1.

“Kutuk-kutuk yang akan dijatuhkan ke atas orang-orang yang telah memiliki terang dari

surga, namun tidak mendengarkan apa yang mereka rasakan, namun tidak memiliki kuasa untuk bertindak. Ini dinyatakan dalam perumpamaan anak dara yang bijaksana dan yang bodoh. Mereka tidak dapat memperoleh tabiat dari anak-anak dara yang bijaksana, dan mereka tidak memiliki minyak kasih karunia untuk mengetahui terang yang jernih atau menerimanya. Mereka tidak dapat menerangi lampu-lampu mereka dan bergabung dalam acara yang berlangsung dalam jamuan perkawinan Anak Domba." -Special Testimonies to Ministers, No. 7, hlm. 54-55.

“Dia yang melihat di balik permukaan, yang membaca hati semua orang, yang berkata

tentang orang yang telah memperoleh terang yang besar: ‘Mereka tidak cacat dan terkejut

karena keadaan moral dan rohani mereka.’ “Sama seperti mereka lebih menyukai jalan mereka

sendiri, dan jiwanya menghendaki dewa kejijikan mereka, demikianlah Aku lebih menyukai

memperlakukan mereka dengan sewenang-wenang dan mendatangkan kepada mereka apa

yang ditakutkan mereka; oleh karena apabila Aku memanggil, tidak ada yang menjawab, apabila Aku berbicara, mereka tidak mendengarkan, tetapi mereka melakukan yang jahat di mata-Ku dan lebih menyukai apa yang tidak Kukehendaki.” Yesaya 66:3, 4; “Dan itulah sebabnya Allah mendatangkan kesesatan atas mereka, yang menyebabkan mereka percaya akan dusta,..dengan rupa-rupa tipu daya jahat ter-hadap orang-orang yang harus binasa karena mereka tidak menerima dan mengasihi kebenaran yang dapat menyelamatkan mereka. … supaya dihukum semua orang yang tidak percaya akan kebenaran dan yang suka kejahatan. 2 Tesalonika 2:11,10, 12,"-8 Testimonies, 249:2.

4 – Sementara sebagian orang tertinggal, yang lain akan masuk.—“Saat bagi penghakiman pemusnahan Tuhan adalah saat kemurahan hati bagi orang-orang yang tidak memiliki kesempatan untuk mengenal kebenaran. Dengan lembut Tuhan akan memandang mereka. HatiNya yang penuh kemurahan tersentuh; tanganNya masih terjulur untuk menyelamatkan, sementara pintu tertutup bagi orang-orang yang tidak mau masuk. "-9Testimonies, 97:2.

“Bagi jiwa-jiwa yang dengan tulus mencari terang, dan yang menerima dengan kesukaan

setiap sinar dari terang ilahi dari firman Tuhan yang kudus, kepada orang-orang itulah terang

akan diberikan. Dan melalui jiwa-jiwa inilah Tuhan akan menyatakan terang dan kuasa yang

akan menerangi seluruh bumi dengan kemuliaanNya."- 5 Testimonies, 729:2.

“Pekabaran tentang pembenaran oleh Kristus haruslah dikumandangkan dari satu ujung

dunia ke ujung yang lain. Inilah kemuliaan Tuhan yang menutup pekerjaan yang disebut ‘malaikat ketiga.” "-Letter, 21 Desember 1892, dikutip dalam Review, Extra, Januari 1899,

“Dengan menanamkan di dalam hati mereka prinsip-prinsip firmanNya, Roh Kudus mengembangkan di dalam manusia sifat-sifat Tuhan. Terang dari kemuliaanNya, tabiatNya

haruslah bersinar di dalam para pengikutNya. Maka mereka haruslah memuliakan Tuhan, menerangi jalan menuju rumah Mempelai Laki-laki, menuju kota Tuhan, menuju jamuan

perkawinan Anak Domba."-Christ's Object Lessons, 414:2.
5 – Banyak orang akan menolak undangan kepada perkawinan Anak Domba.—“Di masa depan, bumi ini akan diterangi dengan kemuliaan Tuhan. Suatu pengaruh kudus hendak masuk ke dalam dunia dari orang-orang yang dikuduskan melalui kebenaran. Bumi hendak dikelilingi dengan suatu suasana kasih karunia. Roh Kudus hendak bekerja di dalam hati manusia, mengambil perkara-perkara dari Tuhan dan menunjukkannya kepada mereka." -9 Testimonies, 40:2.

“Kita dapat yakin bahwa ketika Roh Kudus dicurahkan, maka orang-orang yang tidak

menerima dan menghargai hujan awal tidak akan melihat ataupun memahami nilai hujan akhir."

–Testimonies to Ministers, 399:1.

“Akan ada di dalam gereja-gereja suatu pernyataan yang indah tentang kuasa Tuhan,

namun itu tidak akan menggerakkan orang-orang yang tidak merendahkan diri mereka di hadapan Tuhan, dan membuka pintu hati mereka melalui pengakuan dan pertobatan. Dalam

pernyataan dari kuasa yang menerangi dunia dengan kemuliaan Tuhan, mereka akan melihat

hanyalah sesuatu yang dalam kebutaan mereka mereka mengira berbahaya, sesuatu yang akan membangkitkan rasa takut mereka, dan mereka akan mengaitkan diri mereka untuk melawannya. Karena Tuhan tidak bekerja sesuai dengan harapan dan keinginan ideal mereka,

mereka melawan pekerjaan itu, Mereka bertanya, ‘Mengapa kita tidak bisa mengetahui Roh

Tuhan, ketika kita telah melakukan pekerjaan itu selama bertahun-ta-hun?’ Karena mereka tidak menanggapi peringatan-peringatan itu, keseluruhannya, atau pekabaran-pekabaran Tuhan,namun terus menerus berkata, ‘Aku kaya dan bertambah-tambah dalam kekayaan, dan tidak memerlukan apapun.' "-Review, 7 November 1918.

“Sebagian orang telah berpaling dari pekabaran pembenaran Kristus dan mengecam

manusia... Pekabaran malaikat ketiga tidak akan dipahami, terang yang akan menerangi bumi

dengan kemuliaannya akan disebut terang palsu, oleh orang-orang yang menolak berjalan di

dalam kemuliaannya yang semakin maju. Pekerjaan yang mungkin telah dilakukan, akan ditinggalkan tanpa selesai oleh orang-orang yang menolak kebenaran, karena ketidakpercayaan mereka. Kita tegaskan kepada anda yang menolak terang kebenaran, untuk tidak menghalangi jalan umat Tuhan. Biarlah terang yang berasal dari surga bersinar ke atas mereka dalam sinar terang yang tetap." - Review, 27 Mei 1890.

“Tetapi orang-orang yang telah memberikan kepada Tuhan pelayanan yang setengah

hati, yang mengizinkan kehidupan me-reka untuk sejalan dengan jalan-jalan dan praktek-praktek dunia, akan mendengarkan perkataan yang menyedihkan itu, ‘Aku tidak per-nah mengenal kamu! Enyahlah dari pada-Ku,’ "-9 Testimonies, 252:1.
“Kristus mengatakan kepada kita betapa di hari terakhir para pendeta, tua-tua, penginjil,

dokter, guru, akan berhadapan dengan Dia dengan pengakuan-pengakuan mereka. Mereka

akan memohon dengan bagaimana mereka telah menuntun para penyanyi di dalam nyanyian-nyanyian pujian mereka, bagaimana mereka telah melambaikan cabang-cabang daun palem,

bagaimana mereka telah berbicara tentang Dia di hadapan ribuan orang, Tuhan, Tuhan,

bukankah kami telah bernubuat di dalam namaMU, kata mereka, ‘dan di dalam namaMu telah

melakukan banyak pekerjaan yang indah.’

“Tetapi Kristus berkata, ‘Pada waktu itulah Aku akan berterus terang kepada mereka dan

berkata: Aku tidak pernah mengenal kamu! Enyahlah dari padaKu, kamu sekalian pembuat

kejahatan!" ‘O, seandainya kamu mengetahui, bahkan di hari kunjungan-kunjunganmu, ketika

seperti musik yang terindah, suara kemurahan hati akan masuk ke dalam telingamu, perkara-perkara yang menjadi milik kedamaianmu. Akan tetapi kamu tidak bersedia. Jikalau kamu telah

setia kepada peringatan-peringatan kepada dunia; jikalau kamu telah membubarkan Setan,

gantinya menggandengkan tanganmu di dalam tangannya; jikalau kamu telah memelihara prinsip-prinsip hak yang tidak bernoda; jikalau kamu telah menuruti hukum-hukumKu, menjauhi

para penasehat yang jahat, mengecam suapan-suapan mereka yang tidak hormat kepada

Tuhan, yang menggoda kamu akan kehormatan duniawi; jikalau kamu telah mengangkat salib,

dan mengikut Yesus dalam penyangkalan diri, Aku tidak dapat menyambut kamu ke dalam

hadiratKu. Namun kamu tidak merawat masyarakatKu, dan sekarang kamu tidak memiliki kuasa

untuk menjauh dari perangkapnya.

“Aku menawarkan kepadamu kasih karuniaKu yang menyelamatkan, namun kamu menolaknya dan memilih pihak musuh, bahkan seperti para imam dan penguasa dan mengolok-olok ketika aku dipermalukan. Maka aku akan menolak untuk mengakui kamu. Aku menangis atas masa depanmu, namun kamu tidak pernah menangisi dirimu sendiri. Aku diminta untuk menanggung kamu dan memeliharamu, bahkan sebagaimana seorang bapa menanggung dan mengasihi anaknya sendiri yang melayani dia. Namun kamu tidak mau selaras dengan Aku.

“Undangan yang berharga ini seringkali diberikan, “Kecuali kalau mereka mencari perlindungan kepadaKu dan mencari damai dengan Aku, ya mencari damai dengan Aku!" Namun kamu tidak memegang nasehat-nasehatKu. Kamu telah mencampakkan seluruh permohonanKu dan mengecam undangan-undanganKu. Kamu telah menyebabkan banyak

orang mengikuti jalan-jalanmu yang ber-dosa, dan sekarang hukumanmu telah tiba. Kamu akan

menerima sebagaimana yang kamu kerjakan. Kamu harus kehilangan kehidupan kekalmu.

Kamu telah memilih jalan-jalanmu sendiri, dan dengan jalan-jalan seperti itu, perasaan-perasaan itu, tabiat-tabiat itu, kamu tidak dapat memasuki pintu-pintu gerbang kota yang kudus itu.’

“Betapa ini suatu pemandangan yang mengerikan! Saya melewati landasan itu berulangulang, menunduk dalam penderitaan yang tidak dapat dikatakan dengan lidah, sebagaimana saya melihat akhir dari banyak orang, yang telah menolak untuk menerima Juruselamat mereka."-A Solemn Warning (Sebuah Peringatan Khidmat), 1 Oktober 1909, dari Sanitarium, California.
6 – Kesimpulan dari perkara ini: Bersiaplah sekarang, sebelum amat terlambat.—

“Sebab itu, hendaklah kamu juga siap sedia, karena Anak Manusia datang pada saat yang tidak kamu duga." Beristirahatlah pada malam hari dengan setiap dosa yang kamu akui. Maka ketika di tahun 1844 kita berharap untuk bertemu dengan Tuhan kita. Dan sekarang peristiwa besar ini semakin dekat dibandingkan dengan saat kita percaya sebelumnya. Bersiaplah selalu, di malam hari, di pagi hari, dan pada siang hari, sehingga ketika seruan itu terdengar, ‘Mempelai datang; songsonglah Dia!’ eng-kau dapat, sekalipun terbangun dari tidur, bangun dan bertemu dengan Dia dengan lampumu yang berhias dan menyala."-9 Tes-timonies, 48:3.

“Sucikanlah jiwamu dengan menuruti kebenaran. Iman tanpa kerja adalah mati. Jangan

tunda hari persiapan. Janganlah tertidur dalam keadaan tidak siap, tanpa memiliki minyak di

dalam bejana lampumu. Janganlah biarkan seseorang mengandalkan keselamatan kekekalan

mereka tergantung pada suatu kemungkinan. Janganlah biarkan pertanyaan tetap dalam ketidakpastian yang membahayakan. Tanyalah dirimu sendiri sejujurnya, Apakah aku ada di
antara orang yang selamat, atau yang tidak selamat? Akankah aku berdiri, ataukah aku tidak

berdiri? Hanya dia yang memiliki tangan yang bersih dan hati yang suci akan berdiri pada hari

itu."-Testimonies to Ministers, 448:2.

BAGIAN SEMBILAN
HUJAN AKHIR
Salah satu dari penggambaran yang terbaik tentang hubungan antara hujan awal dan

hujan akhir terdapat di dalam Testimonies to Ministers, 506-507. Namun seluruh bab itu adalah

sama pentingnya (hlm. 506-512). Hujan akhir juga dibahas sebagai “kelegaan” karena memanglah demikian yang terjadi. Hujan akhir memberi tenaga bagi umat Tuhan untuk

melakukan pekerjaan istimewa sebelum penutupan pintu kasihan.

Keputusan-keputusan manusia yang dibuat dengan sadar pada saat ancaman yang

mengerikan dalam krisis hukum hari Minggu itu, akan menentukan apakah mereka akan menerima tanda binatang atau meterai. Pemeteraian, ketika itu terjadi, akan memeteraikan ke

dalam pengalaman penghapusan dosa. Hujan akhir adalah kecurahan Roh Kudus, dan ini mengikuti pemeteraian. Sementara Roh Kudus ditarik dari orang-orang yang menerima tanda

binatang, Roh Kudus dicurahkan ke atas orang-orang yang dimeteraikan. Hujan akhir adalah

saksi yang berkuasa atas fakta bahwa orang-orang yang setia kepada Tuhan telah dimeteraikan.

Akan tetapi hujan akhir diberikan untuk suatu tujuan istimewa. Pencurahan ini menguatkan orang-orang yang setia untuk memberikan peringatan seruan nyaring kepada

dunia, dan kepada semua orang yang mendengarkan mereka; hujan akhir memberikan keyakinan yang mendalam bahwa mereka sedang berbicara tentang kebenaran. Selanjutnya,

tanda-tanda, mujizat-mujizat, dan penyembuhan-penyembuhan akan terjadi, dan sebagaimana

yang terjadi pada hari-hari pengalaman hujan awal dalam Kisah 2, manusia akan mendengarkan pekabaran itu masing-masing dalam bahasa mereka sendiri. (Namun kita diajarkan bahwa kita tidak boleh bersandar kepada mujizat-mujizat dalam memberikan pekabaran kita, sekarang atau kemudian hari. Sesungguhnya itu adalah kebenaran demi kebenaran itu sendiri, yang diberi kuasa oleh Roh Kudus yang harus meyakinkan para pendengarnya.)

Kuasa yang dipenuhi oleh Roh dalam pekabaran seruan nyaring itu akan memampukannya untuk diberikan begitu cepat dan penuh kepada setiap orang yang hidup di

atas bumi.

Banyak pandangan tentang topik ini satu sama lain dengan beberapa kesalahan dalam

pikiran:

(1) Kesalahan bahwa Roh Kudus adalah sesuatu yang MEREKA akan miliki dan kuasai, yang

akan menjadikan mereka BESAR di mata orang lain. Sementara, pada kenyataannya, Roh

Kudus hanya akan diberikan kepada orang-orang yang mengosongkan dirinya. Hanya orang yang lemah lembut dan rendah hati akan menerima Roh Kudus, dan akan digunakan oleh Roh Kudus untuk memberikan pekabaran Kitab Suci kepada orang lain.

(2) Kesalahan bahwa pencurahan Roh Kudus akan memungkinkan mereka untuk menemukan

ajaran-ajaran baru, atau bahwa, se-telah menemukan ajaran-ajaran baru, mereka akan dipenuhi oleh Roh Kudus. Hanya orang-orang yang cukup rendah hati untuk memberikan HANYA ajaran Alkitab dan Roh Nubuat yang secara jelas tertulis akan digunakan oleh Roh

Kudus.

(3) Kesalahan bahwa sarana buatan manusia, kebesaran buatan manusia, bualan dan pujian

buatan manusia, atau banyak-nya baptisan adalah bukti dari kecurahan Roh Kudus.

(4) Kesalahan bahwa hujan akhir telah dicurahkan.

(5) Kesalahan bahwa ketaatan kepada manusia dan kebijakan-kebijakan manusia akan membawa keberhasilan yang dipenuhi Roh Kudus, lebih dari ketaatan kepada Tuhan dan Fir-manNya.

(6) Kesalahan bahwa hujan akhir akan membawa penghapusan dosa secara ajaib.

(7) Kesalahan bahwa kita tidak dapat bekerja bagi Tuhan secara efektif sampai kita menerima

hujan akhir.

Hujan akhir adalah sebuah topik yang penting. Kita harus memberikan perhatian kita yang paling seksama.
1. KAPANKAH HUJAN AKHIR TERJADI
1 – Pemeteraian terjadi sebelum penutupan pintu kasihan. —“Orang-orang benar yang masih hidup akan menerima meterai dari Tuhan sebelum penutupan pintu kasihan."- 1

Selected Messages, 66:2.

2 – Hujan akhir turun sebelum pemeteraian selesai, dan sebelum pekerjaan (seruan nyaring) ditutup.—“Sebelum pekerjaan itu ditutup dan pemeteraian umat Tuhan selesai, kita
akan menerima kecurahan Roh Kudus."- 1 Selected Messages, 111:9.

3 – Hujan akhir dicurahkan sebelum penghakiman-penghakiman terakhir (penghakiman-penghakiman terakhir tersebut adalah bala-bala yang dimulai sesaat setelah penutupan pintu kasihan secara umum).—“Sebelum kedatangan penghakiman-penghakiman Tuhan yang terakhir ke atas bumi, akan ada di antara umat Tuhan suatu kebangunan rohani tentang kesalehan mula-mula yang belum pernah disaksikan sejak masa para rasul. Roh dan kuasa Tuhan akan dicurahkan ke atas anak-anak Tuhan." -Great Controversy, 464:1.
4 – Hujan akhir dicurahkan pada saat penuaian terakhir (yaitu seruan nyaring).— “Menjelang penutupan penuaian di bu-mi, suatu pencurahan kasih karunia rohani yang istimewa dijanjikan untuk mempersiapkan gereja bagi kedatangan Anak Manusia. Kecurahan Roh Kudus ini serupa dengan kecurahan hujan akhir." - Acts of the Apostles, 55:1.
“Pekerjaan itu akan serupa dengan pekerjaan pada Hari Pentakosta. Sebagaimana

‘hujan awal’ telah diberikan, dalam pencurahan Roh Kudus pada pembukaan injil, yang menyebabkan bertumbuhnya biji-biji yang berharga, demikianlah juga ‘hujan akhir’ akan diberikan pada penutupan bagi pemasakan tuaian. " -Great Controversy, 611:2.

Maka, sebagai kesimpulan, hujan akhir akan terjadi pada saat pemeteraian dan seruan

nyaring, dan sebelum penutupan pintu kasihan dan bala-bala yang mengikutinya.
2. SAAT BAGI HUJAN AKHIR
Tidaklah mungkin untuk menentukan tanggal terjadinya peristiwa ini, atau menentukan

rentang waktu yang menuju atau menjauh dari peristiwa ini. Tidak ada tanggal yang dapat diramalkan bagi hujan akhir (1SM 188), dan kita tidak boleh mencoba-coba untuk menentukan

waktu kecurahan Roh Kudus (Ev 221). Tidak ada terang diberikan kepada kita tentang suatu

waktu tertentu bagi pe-ristiwa ini (7BC 984). Bacalah traktat pelajaran kami: It’s No Time for

Time Excitement [PG-21J], untuk mendapatkan kutipan-kutipan tentang peristiwa ini.

Meskipun kita tidak dapat menentukan waktu bagi hujan akhir, kita dapat menentukan

urutannya ketika itu terjadi sehubungan dengan peristiwa-peristiwa lainnya. Dalam pelajaran ini

kita akan mempelajari sejumlah besar urutan yang mengejutkan, sekitar dua lusin di antaranya.

3. HUJAN AKHIR DICURAHKAN KE ATAS ORANG-ORANG YANG TELAH DIMETERAIKAN
1 – Urutan: (1) persiapan yang dibutuhkan; (2) kemenangan (3) meterai,dan hujan akhir (kelegaan); (4) tidak ada pelayanan oleh imam besar selama masa kesukaran (setelah penutupan pintu kasihan secara umum).
“Saya juga melihat bahwa banyak orang yang tidak menyadari bagaimana mereka seharusnya untuk dapat hidup di hadapan Tuhan tanpa seorang imam besar di dalam bait suci

selama masa kesesakan. Orang-orang yang menerima meterai dari Tuhan yang hidup dan yang dilindungi di dalam masa kesukaran harus mencerminkan citra Yesus sepenuhnya.

“Saya melihat bahwa banyak orang yang mengabaikan persiapan yang sangat diperlukan dan menunggu masa ‘kelegaan’ dan ‘hujan akhir’ untuk melayakkan mereka untuk

berdiri di hari Tuhan dan untuk hidup dalam pandanganNya. Oh, betapa banyak yang saya lihat

di dalam masa kesukaran tanpa perlindungan!" Mereka telah mengabaikan persiapan yang amat dibutuhkan; oleh karenanya mereka tidak dapat menerima kelegaan yang harus dimiliki semua orang untuk melayakkan mereka untuk hidup di hadapan Tuhan yang kudus. Orang-orang yang menolak untuk dibersihkan oleh para nabi dan gagal untuk memurnikan jiwa mereka dalam penurutan akan kebenaran seluruhnya, dan orang-orang yang mau percaya bahwa keadaan mereka jauh lebih baik daripada keadaan yang sebenarnya, akan tiba pada suatu saat jatuhnya bala-bala, dan kemudian melihat bahwa mereka perlu dibersihkan dan diluruskan bagi bangunan. “Akan tetapi tidak akan ada waktu lagi pada saat itu untuk melakukannya dan tidak ada Pengantara untuk membela kasus mereka di hadapan Bapa. Sebelum saat itu, pernyataan sangat khidmat telah diserukan, “Siapa yang berbuat jahat, biarlah ia terus berbuat jahat; siapa yang cemar, biarlah ia terus cemar; dan siapa yang benar, biarlah ia terus berbuat kebenaran; siapa yang kudus, biarlah ia terus menguduskan dirinya!" Saya melihat bahwa tidak seorangpun menerima ‘kelegaan’ kecuali mereka memperoleh kemenangan atas setiap pengepungan, atas keangkuhan, keegoisan, kecintaan akan dunia, dan atas setiap perkataan dan tindakan yang salah. Maka, kita harus semakin mendekat dan mendekat kepada Tuhan dan dengan jujur mengusahakan persiapan yang diperlukan untuk memampukan kita berdiri di dalam peperangan di hari Tuhan." -Early Writings, 71:1-2.

2 – Urutan: (1) Sekaranglah saatnya kita harus menyembuhkan kekurangan dan

membersihkan bait suci jiwa kita. (2) Baru kemudianlah saatnya bagi pemeteraian dan

hujan akhir ter-jadi.

“Setiap orang haruslah mempelajari Alkitab sendiri berlutut di hadapan Tuhan, dengan

hati seorang anak kecil yang dapat diajar dan rendah hati, jikalau ia hendak mengetahui apa

yang dituntut oleh Tuhan terhadap dirinya. Betapapun tingginya seorang pendeta telah dapat

berdiri dalam perkenan Tuhan, jikalau ia mengabaikan untuk mengikuti terang dari Tuhan yang

telah diberikan kepadanya, jikalau ia menolak untuk diajar seperti seorang anak kecil, ia akan

masuk ke dalam kegelapan dan tipu daya setan dan ia juga akan menggiring orang lain ke

dalam jalan yang sama.

“Tidak seorangpun dari antara kita pernah menerima meterai dari Tuhan sementara

tabiat-tabiat kita memiliki cacat atau noda padanya. Terserah kepada kita untuk menyembuhkan

kekurangan-kekurangan di dalam tabiat-tabiat kita, membersihkan bait suci jiwa dari setiap

kenajisan. Kemudian barulah hujan akhir akan turun ke atas kita sebagaimana hujan awal telah

turun ke atas para murid pada Hari Pentakosta." -5 Testimonies, 214:1-2.
4. ORANG-ORANG YANG MENERIMA METERAI SUDAH AKAN MEMILIKI HATI YANG

BERSIH DARI DOSA
Lihat Early Writings, 71:1-2 dan 5 Testimonies, 214:1-2, seba-gaimana dikutip di atas.

1 – Urutan: (1) Kerendahan hati dan penyucian jiwa; (2) perintah undang-undang hari Minggu nasional; (3) pemeteraian dilakukan.

“Apakah yang engkau lakukan saudara-saudara, dalam pekerjaan persiapan yang besar? Orang-orang yang bersekutu dengan dunia sedang menerima tempaan duniawi dan
bersiap bagi tanda binatang. Orang-orang yang tidak percaya kepada dirinya sendiri, yang merendahkan dirinya di hadapan Tuhan dan menyucikan jiwanya dengan menuruti kebenaran

mereka ini menerima tempaan surgawi dan bersiap bagi meterai Tuhan pada dahi mereka. Ketika undang-undang dikeluarkan dan stempel dicapkan, tabiat mereka akan tetap suci dan tanpa noda bagi kekekalan.

“Sekarang adalah saatnya untuk bersedia. Meterai Tuhan tidak akan diberikan pada dahi

dari pria dan wanita yang tidak suci. Meterai itu tidak akan diberikan pada dahi pria atau wanita

yang ambisius dan cinta akan dunia. Meterai itu tidak akan diberikan pada dahi pria atau wanita

yang berlidah palsu atau hati penuh tipu daya. Semua orang yang menerima meterai haruslah

tanpa noda di hadapan Tuhan, calon-calon penghuni surga. Majulah, saudara-saudaraku. Saya

hanya dapat menulis secara singkat tentang perkara-perkara ini pada saat ini, semata-mata

meminta perhatianmu tentang perlunya persiapan. Pelajarilah Alkitab sendiri, sehingga engkau

dapat memahami kekhidmatan yang mengerikan dari jam sekarang ini."-5 Testimonies, 218:1-2. 
5. METERAI HANYA AKAN DIBERIKAN KEPADA ORANG-ORANG YANG BERDOA BAGI

DOSA DAN MENEGUR DOSA
Pada hari-hari terakhir, sesaat sebelum krisis hukum hari Minggu nasional, orang-orang

yang setia bukan saja terlibat dalam pekerjaan misionaris yang tulus bagi orang-orang yang

belum pernah mendengar pekabaran itu, melainkan juga mengeluh dan berseru bagi dosa-dosa

yang dilakukan di dalam gereja.

1 – Urutan: (1) Keluhan dan seruan karena kejahatan; (2) menerima meterai.—“Hari

pembalasan Tuhan telah di atas kita. Meterai Tuhan akan diberikan hanya pada dahi orang-orang yang mengeluh dan berseru tentang kekejian yang dilakukan di negeri ini. Orang-orang yang bersimpati dengan dunia sedang makan dan minum dengan orang-orang yang
mabuk dan pastilah akan dimusnahkan dengan para pekerja kejahatan. “Mata TUHAN tertuju

kepada orang-orang benar, dan telingaNya kepada teriak mereka min-ta tolong; wajah TUHAN

menentang orang-orang yang berbuat jahat.' "-5 Testimonies, 212:3.

“Tindakan kita sendiri akan menentukan apakah kita akan menerima meterai Tuhan yang

hidup atau dihabisi oleh senjata-senjata yang memusnahkan." -5 Testimonies, 212:3-4.

Catatan: Pernahkah ada orang yang mengajari anda bahwa adalah salah jikalau kita

menegur dosa di dalam gereja? Janganlah dengarkan mereka. Kita diajarkan bahwa hanya

orang-orang yang mengeluh dan berseru atas dosa-dosa yang dilakukan di dalam Israel yang

kemudian akan menerima meterai.

2 – Urutan: (1) Bahaya dan tekanan gereja adalah yang terbesar; (2) kelompok kecil yang berdiri dalam terang dan berkeluh kesah dan meratap karena kejahatan di dalam dunia, namun khususnya karena dosa-dosa di dalam gereja; (3) pada waktu pembalasan, Tuhan akan melindungi mereka.

“Ragi kesalehan tidak sepenuhnya kehilangan kuasanya. Pada masa ketika bahaya dan

tekanan gereja menjadi paling kuat, kelompok kecil yang berdiri dalam terang akan berkeluh

kesah dan meratap karena kekejian yang dilakukan di negeri ini. Namun pada khususnya doa-doa mereka akan dinaikkan demi gereja karena anggota-anggotanya berbuat seperti cara dunia.

“Doa-doa tulus dari orang-orang setia yang sedikit jumlahnya ini tidak akan sia-sia. Ketika Tuhan datang sebagai pembalas, Ia juga akan datang sebagai pelindung bagi semua orang yang telah memelihara iman dalam kesucian dan menjaga diri mereka sendiri tanpa noda dari dunia." -5 Testimonies, 209:9-210:1.

3 – Urutan: (1) Berkeluh kesah dan meratap, (2) diabaikan oleh mayoritas.

“Pada masa ketika murkaNya akan datang dalam penghakiman-penghakiman, para pengikut Kristus yang setia dan rendah hati ini akan dibedakan dari orang-orang lain di dunia

karena penderitaan jiwa mereka, yang dinyatakan dalam ratapan dan tangisan, teguran dan

peringatan. Sementara orang-orang lain mencoba melemparkan jubah menutupi kejahatan yang ada, dan memaafkan kejahatan besar di manapun terjadi, orang-orang yang memiliki semangat bagi kehormatan Tuhan dan kasih bagi jiwa-jiwa tidak akan berdiam diri demi memperoleh penerimaan siapapun. Jiwa-jiwa yang benar merasa jengkel setiap hari dengan pekerjaan-pekerjaan dan percakapan-percakapan yang tidak kudus dari orang-orang yang tidak kudus. Mereka tidak berdaya untuk menghentikan arus deras kejahatan, dan oleh karenanya mereka dipenuhi oleh dukacita dan kengerian. Mereka telah meratap di hadapan Tuhan karena melihat agama dihinakan di dalam rumah-rumah orang-orang yang telah memiliki terang yang besar. Mereka meratap dan jiwa mereka menjadi sedih karena keangkuhan, ketamakan, kepentingan diri sendiri, dan penipuan hampir dalam segala bentuknya ada di dalam gereja. Roh Tuhan, yang mendorong untuk menegur, diinjak-injak, sementara para pelayan Setan menang. Tuhan dihinakan, kebenaran diabaikan."- 5 Testimonies, 210:3-211:0.
“Perintah itu adalah: “Berjalanlah engkau di tengah-tengah negeri, yaitu di tengah-tengah

Yeruzalem, dan bubuhlah suatu tanda pada dahi segala orang yang berkeluh kesah dari karena

segala perkara keji yang dibuat di tengah-tengahnya itu.” Orang-orang yang berkeluh kesah dan meratap telah memegang firman kehidupan; mereka telah menegur, menasehati, dan memohon. Sebagian orang yang telah menghinakan Tuhan menjadi bertobat dan merendahkan hati mereka di hadapanNya. Namun kemuliaan Tuhan telah pergi dari Israel; meskipun banyak orang masih melanjutkan bentuk-bentuk agama, kuasa dan hadiratNya tidak ada." -5 Testimonies,210:2.

5 – Urutan: (1) Berduka cita, meratap; (2) pemeteraian.

“Kelompok yang tidak merasa berduka cita atas penurunan kerohanian pribadi mereka,

ataupun meratap karena dosa-dosa orang lain, akan tertinggal tanpa meterai dari Tuhan."-5

Testimon-ies, 211:1.

6 – Dosa-dosa di dalam gereja adalah lebih mengerikan daripada yang disadari orang.—“Kekejian-kekejian yang menyebabkan orang-orang setia berkeluh kesah dan meratap adalah semuanya yang dapat dilihat oleh mata yang terbatas ini, namun dosa-dosa yang terburuk, yang menyebabkan kecemburuan dari Tuhan yang suci dan kudus, tidak dikemukakan. Sang Pencari hati yang agung itu mengetahui setiap dosa yang dilakukan secara rahasia oleh para pekerja kekejian. Orang-orang ini merasa aman di dalam tipuan mereka dan, karena panjang sabarNya, mereka berkata bahwa Tuhan tidak melihat, dan kemudian berbuat seolah-olah Ia telah meninggalkan bumi ini. Namun Ia akan mengetahui kemunafikan mereka dan akan membuka di hadapan orang-orang lain tentang dosa-dosa yang mereka sembunyikan dengan
sangat hati-hati." -5 Testimonies, 211:3212:0.

7 – Urutan: (1) pandangan yang jelas tentang watak dosa; (2) keluh kesah dan seruan; (3) (meterai).—“[Berbicara tentang orang-orang yang kemudian dimeteraikan:] Kasih mereka akan kesucian dan kehormatan dan kemuliaan Tuhan adalah sedemikian, dan mereka memiliki pandangan yang begitu jelas tentang dosa yang begitu berlimpah, sehingga mereka digambarkan sedang menderita, bahkan berkeluh kesah dan meratap."-Review, 8 Juni 1886.
8 – Urutan: (1) Keluh kesah dan ratapan karena dosa-dosa di dalam gereja; (2) menerima tanda kebenaran.—“Orang-orang yang menerima tanda kebenaran yang suci adalah orang-orang yang “berkeluh kesah dan meratap karena kekejian-kekejian yang dilakukan di dalam gereja."-Review, 8 Juni 1886.
9 – Urutan: (1) Tidak memaafkan dosa, tidak mengomel terhadap orang-orang yang menegur dosa, dan tidak bersimpati dengan orang yang berbuat salah; (2) (meterai).

“Siapakah yang berdiri di dalam nasehat Tuhan pada masa kini? Apakah mereka adalah

orang-orang yang secara nyata mengizinkan kesalahan-kesalahan di antara orang-orang yang

mengaku umat Tuhan dan yang mengomel di dalam hati mereka, jikalau tidak secara terbuka

menentang orang-orang yang akan menegur dosa? Apakah mereka adalah orang-orang yang

berdiri melawan orang-orang yang menegur dosa dan bersimpati dengan orang-orang yang

melakukan kesalahan? Tidak, sesungguhnya! Kecuali mereka bertobat, dan meninggalkan

pekerjaan Setan dalam menekan orang-orang yang memiliki beban pekerjaan itu dan dalam

mengangkat tangan orang-orang berdosa di Sion, mereka tidak akan pernah menerima tanda
perkenan Tuhan. "-3 Testimonies, 267:1.

10 – Urutan: (1) Memandang dosa sebagai dosa; (2) menangani dosa dengan setia dan tegas; (3) dalam masa pemeteraian akan menerima tanda kebenaran yang suci.

“Umat Tuhan yang sejati, yang di dalam hati mereka memiliki roh bekerja bagi Tuhan dan bagi keselamatan jiwa-jiwa, akan selalu memandang dosa dalam tabiat dosa itu yang sesungguhnya. Mereka akan selalu berada di pihak orang setia dan menangani dosa secara

tegas yang dengan mudah mengepung umat Tuhan. Secara khusus dalam pekerjaan penutup

bagi gereja, dalam masa pemeteraian dari seratus empat puluh empat ribu orang yang harus

berdiri tanpa cacat di hadapan takhta Tuhan, mereka akan merasakan secara paling mendalam

kesalahan-kesalahan umat Tuhan. Ini secara tegas dinyatakan melalui ilustrasi nabi Yehezkiel

itu dalam pekerjaan terakhir dalam bentuk orang-orang yang masing-masing memiliki senjata

pembunuh di tangannya. Seseorang dari antara mereka mengenakan pakaian linen, dengan

pena penulis di si-sinya. “Lalu firman Tuhan kepadanya: Berjalanlah engkau di tengah-tengah

negeri, yaitu di tengah-tengah Yeruzalem, dan bubuhlah suatu tanda pada dahi segala orang

yang berkeluh kesah dari karena segala perkara keji yang dibuat di tengah-tengahnya itu (Yehezkiel 9:4, terjemahan lama).”

“Siapakah yang berdiri dalam nasehat Tuhan pada masa kini? Apakah mereka adalah

orang-orang yang secara nyata mengizinkan kesalahan-kesalahan di antara orang-orang yang

mengaku umat Tuhan dan yang mengomel di dalam hati mereka, jikalau tidak secara terbuka

terhadap orang-orang yang akan menegur dosa? Apakah mereka adalah orang-orang yang

yang berdiri melawan orang-orang yang menegur dosa dan bersimpati dengan orang-orang

yang melakukan kesalahan? Tidak, sesungguhnya! Kecuali mereka bertobat, dan meninggalkan pekerjaan Setan dalam menekan orang-orang yang memiliki beban pekerjaan itu dan dalam mengangkat tangan orang-orang berdosa di Sion, mereka tidak akan pernah menerima tanda perkenan Tuhan. Mereka akan jatuh dalam kebinasaan seluruh orang jahat, yang dilambangkan dengan lima orang membawa senjata-senjata pemusnah.

Perhatikanlah butir ini dengan seksama: Orang-orang yang menerima tanda kebenaran

yang suci, yang terbungkus di dalam mereka dengan kuasa Roh Kudus, yang dinyatakan dengan sebuah tanda oleh manusia yang berjubahkan kain linen, adalah orang-orang yang

“berkeluh kesah dan berseru karena segala kejahatan yang dilakukan di dalam gereja. Kasih

mereka kepada kesucian dan kehormatan dan kemuliaan Tuhan adalah sedemikian, dan mereka memiliki pandangan yang begitu jelas tentang dosa yang menumpuk, sehingga mereka

dinyatakan seperti dalam penderitan, bahkan berkeluh kesah dan berseru. Bacalah Yehezkiel

bab 9.

“Akan tetapi pembunuhan besar-besaran atas orang-orang yang tidak melihat perbedaan

besar antara dosa dan kebenaran, dan tidak merasakan seperti orang-orang yang berdiri dalam

nasehat Tuhan dan menerima tandanya, digambarkan dalam urutan lima orang dengan senjata-senjata pemusnah: "Ikutilah dia dari belakang melalui kota itu dan pukullah sampai mati! Janganlah merasa sayang dan jangan kenal belas kasihan. Orang-orang tua, teruna-teruna dan dara-dara, anak-anak kecil dan perempuan-perempuan, bunuh dan musnahkan! Tetapi semua orang yang ditandai dengan huruf T itu [tanda itu, terj. lama], jangan singgung! Dan mulailah dari tempat kudus-Ku!"

Dalam peristiwa dosa Akhan, Tuhan berfirman kepada Yoshua: “Aku tidak akan menyertai kamu lagi jika barang-barang yang dikhususkan itu tidak kamu punahkan dari tengah-tengahmu.”

Bagaimanakah peristiwa ini dibandingkan dengan kutukan yang dilakukan oleh orang-orang yang tidak mengangkat suaranya melawan dosa dan kesalahan, melainkan yang simpatinya selalu ada bersama orang-orang yang mengganggu perkemahan Israel dengan

dosa-dosa mereka? Firman Tuhan kepada Yoshua: “Kamu tidak akan dapat bertahan menghadapi musuhmu, sebelum barang-barang yang dikhususkan itu kamu jauhkan dari tengah-tengah kamu.” Ia mengumumkan hukuman yang akan mengikuti pelanggaran terhadap

perjanjianNya.
“Maka Yoshua memulai pencarian yang teliti untuk mencari orang yang bersalah."-3

Testimonies, 266:2-268:1.
6. HUJAN AKHIR AKAN MEMBERI KUASA KEPADA PEKABARAN MALAIKAT KETIGA

DAN MEMBESARKANNYA MENJADI SEBUAH SERUAN NYARING
Hari ini kita memiliki orang-orang yang setia yang dalam khotbah, buku, dan traktat, sedang memberikan pekabaran malaikat ketiga. Namun hujan akhirlah yang akan mengubahkan pengumuman itu menjadi sebuah seruan nyaring yang akan memenuhi seluruh dunia. Maka, kecurahan hujan akhir yang memulai seruan nyaring akan menghasilkan sejumlah besar orang-orang yang sungguh-sungguh bertobat yang bersatu dengan umat Tuhan. Ini akan terjadi kemudian setelah sejumlah besar orang-orang yang mengaku memelihara Sabat telah menjadi sesat.

1 – Urutan: (1) Hujan akhir (kelegaan); (2) seruan nyaring.

“Saya mendengar orang-orang yang mengenakan persenjataan menyatakan kebenaran dengan kuasa yang besar... Saya bertanya apakah yang menyebabkan perubahan besar ini.

Seorang malaikat menjawab, ‘Hujan akhir, kelegaan dari hadirat Tuhan, seruan nyaring dari

malaikat ketiga!” -Early Writings, 271:2.

2 – Urutan; (10 Hujan akhir; (2) seruan nyaring.

“Kemuliaan Tuhan berdiam di atas orang-orang kudus yang sabar menunggu, dan mereka dengan tanpa takut menyampaikan pekabaran khidmat yang terakhir." -Early Writings, 277:2-278:0.

3 – Urutan: (1) Hujan akhir; (2) seruan nyaring; (3) bala-bala.—“Pada masa itu ‘hujan akhir,’ atau kelegaan dari hadirat Tuhan akan tiba, untuk memberikan kuasa kepada seruan nyaring malaikat ketiga, dan mempersiapkan orang-orang kudus untuk berdiri pada masa ketika ketujuh bala akan dicurahkan." -Early Writings, 86:0.

4 – Urutan: (1) Masa kesukaran (pendek) [yang dimulai dengan penetapan patung dan perintah hukum hari Minggu nasional]; (2) hujan akhir; (3) seruan nyaring.—“Saya melihat bahwa Tuhan memiliki anak-anak yang tidak menghargai dan memelihara Sabat. Mereka tidak pernah menolak terang atasnya. Dan ketika masa kesukaran itu dimulai, kita telah dipenuhi dengan Roh Kudus sementara kita maju dan mengumandangkan Sabat secara lebih penuh."- Early Writings, 33:2 (85:2).
7. HUJAN AKHIR AKAN BERLANJUT SEBAGAI KUASA SERUAN NYARING
Sepanjang waktu selama pengalaman hujan akhir berlanjut, Roh Kudus akan menyebabkan pekabaran tiga malaikat menjadi sangat penuh kuasa.

1 – Urutan: (1) Bertumbuh di dalam Kristus; (2) mendapat bagian besar dalam RohNya, kemuliaanNya, dan menerima hujan akhir; (3) wajah bersinar; (4) pekabaran tiga malaikat menguat menjadi seruan nyaring, ketika kuasa besar dan kemuliaan mengikuti penyampaiannya; (5) masa kepicikan Yakub, pertentangan terakhir mereka.

“Sementara anggota-anggota tubuh Kristus mendekati masa pertentangan terakhir mereka, yaitu ‘masa kepicikan Yakub,’ me-reka akan bertumbuh di dalam Kristus, dan akan

mendapat bagian besar dalam RohNya. Sementara pekabaran ketiga menguat menjadi sebuah

seruan nyaring, dan sementara kuasa besar dan kemuliaan menyertai pekerjaan penutup itu,

umat Tuhan yang setia akan mengambil bagian dalam kemuliaannya. Hujan akhirlah yang menghidupkan dan menguatkan mereka untuk melalui masa kesukaran. Wajah-wajah mereka

akan bersinar dengan kemuliaan dari terang yang menyertai malaikat ketiga." -1 Testimonies,

353:3.

2 – Urutan: (1) Hujan akhir (kelegaan); (2) seruan nyaring.—“Pekabaran malaikat ketiga dinyatakan seperti diberikan dengan sebuah seruan nyaring, yaitu dengan kuasa Roh Kudus."- 7 Bible Commentary, 980/1:3.
3 – Urutan: (1) Hujan akhir (kelegaan); dan (2) seruan nyaring.—“Pada masa itu ‘hujan akhir’ atau kelegaan dari hadirat Tuhan akan datang, untuk memberi kuasa kepada seruan nyaring dari malaikat ketiga." Early Writings, 86:0.

4 – Urutan: (1) Tangisan dan doa; (2) pertentangan sengit dan pergumulan yang penuh penderitaan, (3) terguncang amat keras, dan ketidakacuhan dan ketidakperdulian sirna; (4) orang-orang lain mengisi tempat-tempat; (5) memperoleh keme-nangan; (6) hujan akhir, kelegaan; (7) wajah-wajah bersinar dengan terang, dan ungkapan-ungkapan rasa syukur kepada Tuhan; (8) malaikat-malaikat jahat di sekeliling mereka, namun tidak lagi memiliki kuasa atas mereka; (9) seruan nyaring malaikat ketiga; (10) banyak orang memberi tanggapan.

“Kata malaikat itu, ‘Dengarkanlah!’ Segera saya mendengarkan sebuah suara seperti

suara banyak alat musik yang berbunyi dalam alunan yang sempurna, indah dan selaras. Suara

itu melampaui segala musik yang pernah saya dengar, tampaknya penuh dengan kasih kemurahan, kesabaran, dan sukacita yang kudus dan mengangkat. Suara itu menggetarkan

seluruh jiwa raga saya. Kata malaikat itu, ‘Pandanglah!’ Perhatian saya kemudian ditujukan kepada sebuah kelompok yang pernah saya lihat, yang terguncang amat keras. Saya ditunjukkan orang-orang yang saya pernah lihat sebelumnya meratap dan berdoa dalam penderitaan roh. Kelompok malaikat penjaga di sekeliling mereka telah digandakan, dan mereka dikenakan persenjataan lengkap dari ujung kepala hingga kaki mereka. Mereka bergerak dengan aturan yang pasti, seperti sekelompok serdadu. Wajah mereka menyatakan

pertentangan sengit yang telah mereka alami, pergumulan yang penuh penderitaan yang telah

mereka alami. Namun sosok mereka, yang telah ditandai dengan penderitaan batin yang berat,

sekarang bersinar dengan terang dan kemuliaan surga. Mereka telah memperoleh kemenangan, dan dari mereka timbullah rasa syukur yang terdalam, dan sukacita yang kudus dan suci.

“Jumlah-jumlah kelompok ini menjadi berkurang. Sebagian telah terguncang dan tertinggal di sepanjang jalan. Orang-orang yang acuh tak acuh dan tidak perduli, yang tidak bergabung dengan orang-orang yang cukup menghargai kemenangan dan keselamatan, sehingga mereka memohon dengan tekun dan menderita karenanya, tidak memperolehnya, dan mereka tertinggal di belakang dalam kegelapan, dan tempat-tempat mereka segera diisi oleh orang-orang lain yang memegang kebenaran dan masuk ke dalam kelom-pok itu. Malaikat-malaikat jahat masih menekan di sekeliling mereka, namun tidak memiliki kuasa atas mereka.

“Saya mendengar orang-orang yang mengenakan persenjataan lengkap berbicara tentang kebenaran dengan kuasa besar. Akibatnya nyata. Banyak orang yang telah terikat;

sebagian istri terikat oleh suami-suami mereka, dan sebagian anak-anak oleh orangtua mereka.

Orang-orang jujur yang telah dihalangi untuk mendengarkan kebenaran sekarang dengan semangat memegang kebenaran itu. Segala rasa takut kepada kerabat mereka menjadi sirna,

dan kebenaran itu saja yang ditinggikan kepada mereka. Mereka telah lapar dan haus akan

kebenaran; kebenaran itu lebih berharga dan lebih mulia daripada nyawa mereka. Saya bertanya apakah yang telah menyebabkan perubahan besar ini. Seorang malaikat menjawab,

Hujan akhir, kelegaan dari hadirat Tuah, seruan nyaring malaikat keti-ga.'"-Early Writings, 270:4-271:2.

5 – Hujan akhir dan seruan nyaring saling berhubungan secara alami.—“Malaikat ketiga, yang terbang di tengah-tengah langit dan mengabarkan hukum-hukum Tuhan dan kesaksian Yesus, melambangkan pekerjaan kita. Pekabaran itu tidak kehilangan kekuatannya sementara malaikat terbang maju, karena Yohanes melihatnya semakin bertambah kekuatan dan kuasanya hingga seluruh bumi diterangi dengan kemuliaannya. Perjalanan umat Tuhan pemelihara hukumNya adalah maju, selalu maju. Pekabaran kebenaran yang kita bawa haruslah menuju segala bangsa, bahasa dan kaum. Segera pekabaran itu akan berjalan dengan sebuah seruan nyaring, dan bumi akan diterangi dengan kemuliaannya. Apakah kita sedang bersedia bagi kecurahan Roh Kudus yang besar ini?
“Alat-alat manusia haruslah dipergunakan dalam pekerjaan ini. Semangat dan tenaga

haruslah diperkuat; talenta-talenta yang sedang berkarat karena tidak bertindak harus diasah

untuk melayani. Suara yang akan mengatakan, “Tunggu; janganlah biarkan dirimu membawa

beban yang ditimpakan kepadamu,’ adalah suara mata-mata pengecut itu. Kita menginginkan

Kaleb-Kaleb yang sekarang akan maju ke depan, kepala suku-kepala suku di Israel yang dengan perkataan penuh keberanian akan membawa laporan yang keras yang menuntut tindakan segera. Ketika umat yang mementingkan diri sendiri, suka kenyamanan, gampang

panik, yang takut akan raksasa-raksasa jangkung dan tembok-tembok yang tidak dapat dilalui,

ber-teriak mundur, biarlah suara Kaleb-Kaleb yang terdengar, meskipun orang-orang pengecut

itu berdiri dengan batu-batu di tangan mereka, siap untuk merajam mereka karena kesaksian

mereka yang setia." -5 Testimonies, 383:2-3.

6 - Urutan: (1) Persatuan dalam kasih (didasarkan atas ketaatan melalui iman kepada kebenaran Tuhan); (2) seruan nyaring.—“Demikianlah akan dijawab doa Kristus, yang dikatakan sebelum kehinaan dan kematianNya: “Supaya mereka semua menjadi satu, sama
seperti Engkau, ya Bapa, di dalam Aku dan Aku di dalam Engkau, agar mereka juga di dalam

Kita, supaya dunia percaya, bahwa Engkaulah yang telah mengutus Aku.” Yohanes 17:21. Kasih Kristus, kasih saudara-saudara kita akan menjadi saksi kepada dunia bahwa kita telah bersama-sama dengan Yesus dan belajar dariNya. Maka kemudian pekabaran malaikat ketiga akan menguat menjadi sebuah seruan nyaring, dan seluruh bumi akan diterangi dengan kemuliaan Tuhan."-6 Testimonies, 401:1.

7 – Urutan: (1) Hujan akhir; (2) kesesakan Yakub.—“Umat Tuhan dikuatkan dengan kemuliaan yang sempurna yang berdiam di atas mereka dalam kelimpahan dan mempersiapkan mereka untuk bertahan dalam jam pencobaan."-Early Writings, 279:0.

8 – Urutan: (1) Hujan akhir; (2) seruan nyaring ke seluruh dunia; (3) pertentangan

terakhir (selama seruan nyaring, dan masa kepicikan Yakub mengikutinya].—“Dengan mengenakan persenjataan kebenaran Kristus, gereja haruslah masuk ke dalam pertentangan

terakhirnya. “Indah bagaikan bulan purnama, bercahaya bagaikan surya, dahsyat seperti bala

tentara dengan panji-panjinya?" (Kidung Agung 6:10), ia harus maju ke seluruh dunia, menaklukkan dan menang." -Prophets and Kings, 725:1.

9 – Pengalaman pemeteraian/hujan akhir/seruan nyaring—“Oleh karena Sion aku tidak dapat berdiam diri, dan oleh karena Yerusalem aku tidak akan tinggal tenang, sampai kebenarannya bersinar seperti cahaya dan keselamatannya menyala seperti suluh.

“Maka bangsa-bangsa akan melihat kebenaranmu, dan semua raja akan melihat kemuliaanmu, dan orang akan menyebut engkau dengan nama baru yang akan ditentukan oleh

TUHAN sendiri.

“Engkau akan menjadi mahkota keagungan di tangan TUHAN dan serban kerajaan di

tangan Allahmu.” Yesaya 62:1-3.

“Di situ akan ada jalan raya, yang akan disebutkan Jalan Kudus; orang yang tidak tahir

tidak akan melintasinya, dan orang-orang pandir tidak akan mengembara di atasnya.” Yesaya 35:8.

“Pada hari itu juga tiada akan ada lagi seorang orang Kanani di dalam rumah Tuhan serwa sekalian alam!” Zakharia 14:21.
8. PERSIAPAN BAGI HUJAN AKHIR
Ketika hujan akhir sudah siap dicurahkan, itu akan dicurahkan baik anda dan saya siap

atau tidak untuk menerimanya. Maka, kita perlu memberikan perhatian yang sungguh-sungguh

kepada cara hidup dan perilaku kita SEKARANG, sehingga kita akan siap untuk menerima hujan akhir ketika Bapa kita yang baik mencurahkannya ke atas umatNya.

Secara tegas, topik ini seharusnya dibicarakan sebelum krisis hukum hari Minggu. Namun, demi kesederhanaan, ini diletakkan pada bagian akhir dari pelajaran tentang Hujan

Akhir.

1 – Kepenuhan oleh Roh Kudus adalah kebutuhan kita yang besar.—“Tidak ada di dalam pengalaman kita bahwa kita tidak memerlukan bantuan yang menyanggupkan kita untuk membuat langkah pertama. Berkat-berkat yang diterima dalam hujan sebelumnya adalah kita

perlukan hingga akhir... Sementara kita mencari Tuhan demi memperoleh Roh Kudus, Roh itu

akan bekerja di dalam kita kelemah-lembutan, kesederhanaan pikiran, ketergantungan secara

sadar kepada Tuhan untuk memperoleh hujan akhir yang menyempurnakan."-Testimonies to

Ministers, 507:2, 509:0.

“Roh Kudus berusaha untuk berdiam di dalam setiap jiwa. Jikalau Ia disambut sebagai

seorang tamu yang terhormat, orang-orang yang menerimanya akan dijadikan penuh di dalam

Kristus. Pekerjaan baik yang telah dimulai akan diselesaikan; pikiran-pikiran kudus, perhatian-perhatian surgawi, dan tindakan-tindakan seperti Kristus akan menggantikan pikiran-pikiran yang tidak kudus, perasaan-perasaan yang suka melawan, dan tindakan-tindakan memberontak." -Counsels on Health, 561:1.

“Kita mungkin telah memiliki sebagian Roh Kudus, namun melalui doa dan iman kita terus menerus mencari Roh Kudus lebih. Usaha-usaha kita tidak pernah boleh berhenti. Jikalau

kita tidak maju, jikalau kita tidak menempatkan diri kita dalam suatu sikap untuk menerima baik

hujan awal maupun hujan akhir, kita akan kehilangan jiwa kita, dan tanggung jawab itu terletak di pintu kita sendiri."-Testimonies to Ministers, 508:0.

“Roh Kudus yang kita terima akan sesuai dengan keinginan dan iman yang kita lakukan

untuk itu, dan manfaat terang dan pengetahuan itu akan diberikan kepada kita. "-Last Day Events, 188:5.

“Suatu kebangunan rohani dan reformasi harus terjadi, di bawah pelayanan Roh Kudus.

Kebangunan rohani dan reformasi adalah dua perkara yang berbeda. Kebangunan rohani menandakan suatu pembaharuan kehidupan rohani, percepatan kuasa pikiran dan hati, kebangkitan dari kematian rohani. Reformasi menandakan suatu pengaturan kembali, suatu

perubahan dalam gagasan dan teori, kebiasaan dan praktek. Reformasi tidak akan menghasilkan buah kebenaran yang baik kecuali itu dihubungkan dengan kebangunan rohani

oleh Roh Kudus. Kebangunan rohani dan reformasi haruslah melakukan pekerjaan yang telah

ditentukan, dan dalam melakukannya, keduanya harus bergabung. "-Last Day Events, 189:3-

190:0.
2 – Tuhan sedang menunggu kita untuk bersedia menerimanya.—“Malam suram yang panjang adalah berat, namun pagi hari ditunda dalam belas kasihan, karena jikalau Tuan itu datang, begitu banyak yang ditemukan belum bersedia. Ketidakrelaan Tuhan untuk mendapati umatNya binasa, telah menjadi alasan dari penundaan yang begitu lama."-2 Testimonies, 194:0.

“Seandainya tujuan Tuhan telah dilakukan oleh umatNya yaitu menyampaikan kepada

dunia tentang pekabaran kemurahan hati, Kristus pastilah telah datang ke bumi, dan orang-orang kudus tentu telah menerima penyambutan di dalam kota Tuhan.” -6 Testimonies, 1,.50:0.

“Saya mengetahui bahwa jikalau umat Tuhan telah memelihara sebuah hubungan yang

hidup dengan Dia, jikalau mereka telah menuruti perkataanNya, mereka tentulah hari ini telah

berada di dalam Kanaan surgawi."-General Conference Bulletin, 9 Maret 1909.

“Saya bertanya kepada malaikat yang menemani saya apa arti dari perkataan yang saya

dengar, dan apakah yang hendak dilakukan oleh keempat malaikat itu. Ia berkata kepada saya

bahwa Tuhanlah yang menahan kuasa-kuasa itu, dan bahwa Ia memberikan kuasa kepada

malaikat-malaikatNya terhadap perkara-perkara di bumi; bahwa keempat malaikat itu memiliki

kuasa dari Tuhan untuk menahan keempat penjuru mata angin, dan bahwa mereka hendak

melepaskannya; namun sementara tangan-tangan mereka mulai mengendur, dan keempat

penjuru mata angin itu hendak bertiup, mata Yesus yang penuh belas kasihan memandang

kepada umat yang sisa yang belum dimeteraikan, dan Ia mengangkat tangannya kepada BapaNya, dan memohon kepadaNya bahwa Ia telah mencurahkan darahNya bagi mereka.
Kemudian malaikat yang lain diperintahkan untuk terbang cepat ke arah keempat malaikat itu,

dan meminta agar mereka menahan, hingga para hamba Tuhan dimeteraikan dengan meterai

Tuhan yang hidup pada dahi mereka.” -Early Writings, 98:2.

“Yang harus kita lakukan adalah memelihara bejana minyak kita bersih dan tegak dan

siap bagi penerimaan hujan surgawi, dan tetap berdoa. ‘Biarlah hujan akhir masuk ke dalam

bejana saya. Biarlah terang dari malaikat yang gemilang yang bersatu dengan malaikat ketiga

bersinar ke atas saya, berikanlah saya bagian dalam pekerjaan itu; biarlah saya mengumandangkan pengumuman itu, barlah saya bekerja sama dengan Yesus Kristus. ’Maka

sementara mencari Tuhan, saya katakan kepadamu, Ia menyesuaikan kamu di segala waktu,

memberikan kamu kasih karuniaNya.”-Upward Look, 289:2.
3 – Hujan akhir akan menguatkan umat Tuhan untuk menghadapi peristiwa-peristiwa yang akan amat segera datang.—“Hujan akhir, yang memasakkan panenan bumi, menyatakan kasih karunia rohani yang mempersiapkan gereja bagi kedatangan Anak Manusia.”
Testimonies to Ministers, 506:2.

“Sementara pekerjaan keselamatan akan ditutup, kesukaran akan datang ke atas bumi,

dan bangsa-bangsa akan marah, namun masih ditahan sehingga tidak menghalangi pekerjaan

malaikat ketiga. Pada saat itu ‘hujan akhir,’ atau kelegaan dari hadirat Tuhan akan tiba, untuk

memberi kuasa kepada seruan nyaring malaikat ketiga, dan mempersiapkan orang-orang kudus

untuk berdiri dalam masa ketika ketujuh bala akan dicurahkan.” -Early Writings, 85:9-86:0.

“Oh, betapa banyak yang saya lihat di masa kesukaran tanpa suatu perlindungan! Mereka telah mengabaikan persiapan yang amat dibutuhkan; maka mereka tidak dapat menerima kelegaan yang harus dimiliki semua orang agar mereka dapat hidup di hadapan

Tuhan yang kudus.” -Early Writings, 71:2.

“Pada hamba Tuhan dengan wajah mereka bersinar dan terang dengan penyucian yang

kudus akan bergerak cepat dari satu tempat ke tempat lain untuk menyampaikan pekabaran dari surga. Dengan ribuan suara, di seluruh bumi, peringatan akan diberikan. Mujizat-mujizat akan diadakan, orang sakit akan disembuhkan, dan tanda-tanda dan keajaiban-keajaiban akan

mengikuti umat percaya. Setan juga bekerja dengan mujizat-mujizat palsu, bahkan menurunkan

api dari langit di hadapan manusia. Maka seluruh penduduk bumi akan dibawa untuk mengambil sikap."-Great Controversy, 612:1.

“Kemuliaan Tuhan berdiam pada orang-orang kudus yang menunggu dengan sabar, dan

mereka tanpa rasa gentar memberikan peringatan khidmat yang terakhir, yang mengumumkan

kejatuhan Babel, dan seruan kepada umat Tuhan untuk keluar daripadanya sehingga mereka

dapat menghindarkan diri dari kebinasaannya yang mengerikan.

“Terang yang bersinar ke atas orang-orang yang sedang menunggu telah menerangi

segala tempat. Mujizat-mujizat yang penuh kuasa diadakan, orang-orang sakit disembuhkan,

dan tanda-tanda dan keajaiban-keajaiban mengikuti orang-orang percaya. Tuhan sedang bekerja, dan setiap orang kudus, tanpa gentar akan akibat-akibatnya, mengikuti suara hati nurani mereka sendiri, dan bersatu de-ngan orang-orang yang memelihara seluruh hukum Tuhan; dan dengan kuasa mereka mengumandangkan pekabaran ketiga ke negeri-negeri asing. Saya melihat bahwa pekabaran ini akan ditutup dengan kuasa dan kekuatan yang jauh

melampaui seruan tengah malam." -Early Writings, 277:2-278:1.

“Kecurahan Roh Kudus di zaman para rasul adalah awal dari hujan awal, atau hujan

sebelumnya, dan hasilnya adalah begitu agung. Pada akhir zaman kehadiran Roh Kudus

haruslah berdiam di dalam gereja yang sejati.

“Akan tetapi menjelang penutupan panen bumi, suatu pencurahan kasih karunia rohani

yang istimewa dijanjikan untuk mempersiapkan gereja bagi kedatangan Anak Manusia. Kecurahan Roh Kudus ini diserupakan dengan jatuhnya hujan akhir; dan demi kuasa tambahan

inilah maka orang-orang Kristen harus mengirimkan permohonan-permohonan mereka kepada

Tuhan bagi penuaian di masa hujan akhir." -Acts of the Apostles, 54:2-55:1.

4 – Pekerjaan kita adalah memohon Roh Kudus dengan sungguh-sungguh, dan menghidupkan doa-doa kita.—“Orang-orang yang tidak melakukan usaha yang pasti, namun
semata-mata menunggu Roh Kudus untuk memaksa mereka untuk bertindak, akan binasa dalam kegelapan. Anda tidak boleh duduk diam dan tidak berbuat apa-apa dalam pekerjaan

Tuhan." Christian Service, 228:3.

“Kita tidak boleh percaya kepada pekerjaan pemeliharan biasa. Kita harus berdoa agar

Tuhan tidak memeteraikan sumber-sumber air kehidupan. Dan kita sendiri harus menerima air

hidup. Marilah kita, dengan hati yang penuh penyesalan, berdoa dengan paling sungguh-sungguh bahwa sekarang, pada masa hujan akhir, hujan kasih karunia akan turun ke atas kita." -Testimonies to Ministers, 509:0.

“Apakah yang dapat saya katakan kepada saudara-saudara saya dalam nama Tuhan?

Berapa besarkah usaha-usaha telah kita buat sehubungan dengan terang Tuhan yang telah

diberikan dengan sukacita? Kita tidak dapat bergantung kepada bentuk atau peralatan luar. Apa

yang kita butuhkan adalah pengaruh mempercepat dari Roh Kudus Tuhan. .. Berdoalah tanpa

putus, dan berjagalah dengan bekerja sesuai dengan doa-doamu. Sementara kamu berdoa,

percayalah dan percayalah kepada Tuhan. Pada masa hujan akhirlah Tuhan akan memberikan

sebagian besar RohNya." Testimonies to Ministers, 512:1.

“’Mintalah hujan dari Tuhan di masa hujan akhir ini. Janganlah diam berpuas diri bahwa

dalam musim biasa, hujan akan turun. Mintalah hujan itu. Kita harus mencari perkenanNya dengan sepenuh hati, jikalau menginginkan hujan kasih karunia akan turun kepada kita. Kita

harus memperbaiki setiap kesempatan untuk menempatkan diri kita sebagai saluran berkat...

Sidang-sidang gereja, seperti dalam pertemuan-pertemuan perkemahan, pertemuan gereja

rumah, dan segala kesempatan di mana ada usaha-usaha pribadi bagi jiwa-jiwa, adalah kesempatan-kesempatan yang ditentukan oleh Tuhan untuk memberikan hujan awal dan hujan

akhir...

“Keadaan-keadaan mungkin tampak mendukung suatu kecurahan hujan kasih karunia

yang lebat. Namun Tuhan Sendiri harus memerintahkan hujan untuk turun. Maka, kita tidak

boleh berkurang dalam permohonan." Testimonies to Ministers, 508:1, 509:0.
5 – Melalui kasih karunia Kristus yang memberi kuasa, kita harus mempersiapkan hati dan hidup kita untuk menerimanya.—“Kelegaan atau kuasa Tuhan hanya akan turun ke atas orang-orang yang telah mempersiapkan diri mereka sendiri baginya dengan melakukan pekerjaan yang dimintakan Tuhan atas mereka, yaitu, membersihkan diri mereka sendiri dari
segala kenajisan daging dan roh, kekudusan yang menyempurnakan di dalam takut akan

Tuhan."- 1 Testimonies, 619:1.

“Tidak seorangpun dari antara kita akan pernah menerima meterai Tuhan sementara

tabiat-tabiat kita memiliki satu cacat atau noda padanya. Terserah kepada kita untuk menyembuhkan kekurangan-kekurangan dalam tabiat-tabiat kita, untuk membersihkan bait suci

jiwa dari segala kenajisan. Maka kemudian hujan akhir akan turun ke atas kita sebagaimana

hujan awal telah turun ke atas para murid pada Hari Pentakosta."-5 Testimonies, 214:2.

“Saya melihat bahwa tidak seorangpun dapat memperoleh ‘kelegaan’ itu kecuali mereka

memperoleh kemenangan atas setiap kepungan, atas keangkuhan, kepentingan diri sendiri,

kasih kepada dunia, dan atas setiap perkataan dan tindakan yang salah. "Early Writings, 71:2.

“Tuhan akan membuktikan umatNya... Ia membawa mereka kepada titik-titik yang berbeda yang diperhitungkan untuk menyatakan apa yang ada di dalam hati... Orang-orang

yang tiba pada setiap titik, dan berdiri pada ujian itu, dan menang, apapun harganya, telah mendengarkan nasehat Saksi Yang Benar itu, dan mereka akan menerima hujan akhir, dan oleh karenanya menjadi layak bagi pengubahan."-1 Testimonies, 186:2, 187:1.

“Kristus selalu memisahkan jiwa yang penuh penyesalan dari dosa. Ia datang untuk menghancurkan pekerjaan-pekerjaan iblis, dan Ia telah membuat ketetapan bahwa Roh Kudus

akan diberikan kepada setiap jiwa yang bertobat, untuk menjaga mereka agar tidak berbuat

dosa." -Desire of Ages, 811:2.
 “Kita harus meraih kemenangan, atau kehilangan sebuah Surga jikalau kita tidak meraihnya. Hati jasmani ini harus disalibkan... Berdoalah agar tenaga-tenaga perkasa dari Roh

Kudus, dengan segala kuasa yang mempercepat, yang menyembuhkan dan mengubahkan akan turun seperti sengatan listrik pada jiwa yang dilanda kelumpuhan, yang menyebabkan setiap syaraf bergetar dengan kehidupan baru, mengembalikan manusia seutuhnya dari keadaan mati, duniawi kepada kesehatan rohani." 5 Testimonies, 267:2.

“Saya melihat sebagian orang, dengan iman yang kuat dan seruan yang penuh penderitaan, memohon kepada Tuhan. Wajah-wajah mereka pucat, dan ditandai dengan kesusahan yang mendalam, yang menyatakan pergumulan batin mereka. Keteguhan dan kesungguhan yang besar tampak nyata pada wajah mereka; tetesan-tetesan keringat yang

besar-besar jatuh dari dahi mereka. Sesekali wajah-wajah mereka akan bersinar oleh tanda-tanda perkenan Tuhan, dan lagi pandangan yang tulus, khidmat dan cemas yang sama tampak

pada mereka...Sebagian orang, saya lihat, tidak mengambil bagian dalam pekerjaan penuh penderitaan dan permohonan ini. Mereka tampak tidak perduli dan acuh tak acuh. Mereka tidak melawan kegelapan di sekeliling mereka, dan kegelapan itu mengurung mereka seperti suatu awan yang tebal. Para malaikat Tuhan meninggalkan mereka, dan pergi menolong orang-orang yang tulus yang sedang berdoa.

“Saya ditunjukkan orang-orang yang telah saya lihat sebelumnya meratap dan berdoa

dalam penderitaan roh... mereka mengenakan persenjataan lengkap dari kepala hingga kaki

mereka. Mereka bergerak dalam urutan yang pasti, seperti sekelompok tentara. Wajah-wajah

mereka menyatakan pertentangan yang berat yang telah mereka derita, dan pergumulan yang

penuh penderitaan yang telah mereka lalui. Namun sosok mereka, yang ditandai dengan kesedihan batin yang mendalam, sekarang bersinar dengan terang dan kemuliaan dari surga.

Mereka telah memperoleh kemenangan, dan dari mereka timbul rasa syukur yang terdalam, dan sukacita suci yang kudus..

“Saya mendengar orang-orang yang mengenakan persenjataan lengkap itu berbicara

tentang kebenaran dengan kuasa yang besar. Itu berhasil... Orang-orang yang jujur yang telah

dihalangi untuk mendengarkan kebenaran sekarang dengan semangat memegangnya... Saya

bertanya apakah yang menyebabkan perubahan besar ini. Seorang malaikat menjawab: “Hujan

akhirlah, kelegaan dari hadirat Tuhan, seruan nyaring dari malaikat ketiga’"-Early Writings, 269:

1, 270:1, 271:0, 2.

“Seringkali di waktu malam saya diminta untuk mendesak saudara-saudara kita yang

memegang jabatan yang bertanggung jawab untuk berusaha dengan tulus untuk terus mencari

Tuhan secara lebih sempurna... Ketika mereka menyediakan hati dan jiwa bagi pelayanan Tuhan, mereka akan mendapati bahwa suatu pengalaman yang lebih mendalam daripada yang

pernah mereka miliki adalah amat mendasar jikalau mereka hendak menang atas segala dosa."-Testimonies to Ministers, 514:1.

“Orang-orang yang pada hari Pentakosta dilimpahi kuasa dari atas, tidak serta merta terbebas dari pencobaan dan ujian berikutnya ... Mereka harus bertempur dengan segala kuasa

yang telah diberikan oleh Tuhan untuk mencapai ukuran pria dan wanita di dalam Kristus Yesus. Setiap hari mereka berdoa memohon kasih karunia yang segar, sehingga mereka dapat

mencapai semakin tinggi dan semakin tinggi menuju kesempurnaan."- Acts of the Apostles,

49:9.

“Agar memperoleh baptisan setiap hari oleh Roh Kudus, setiap pekerja harus menyampaikan permohonannya kepada Tuhan ... Dari pagi ke pagi, sementara utusan-utusan

injil berlutut di hadapan Tuhan dan memperbaharui janji penyucian mereka kepadaNya, Ia akan

menganugerahkan kepada mereka kehadiran Roh KudusNya dengan kuasa yang menyucikan

dan memperbaharui."-The Acts of the Apostles, 50:2, 56:2.

“Dan sementara mereka terus mengizinkan terang mereka bersinar, sebagaimana orang-orang yang telah dibaptiskan dengan Roh Kudus pada Hari Pentakosta, semakin bertambah177
tambah mereka menerima kuasa Roh. Maka bumi akan diterangi dengan kemuliaan Tuhan."-

Acts of the Apostles, 54:0.

“Sesaat sebeum Ia meninggalkan para muridNya menuju bait suci surgawi, Yesus menghibur mereka dengan janji tentang Roh Kudus. Janji ini adalah milik kita sebagaimana itu

milik mereka, namun betapa jarang itu dinyatakan di hadapan jemaat, dan penerimaannya disampaikan di dalam gereja. Sebagai akibat dari kebisuan mereka atas tema yang paling penting ini, janji apakah yang kurang kita ketahui melalui kegenapan praktisnya selain janji karunia Roh Kudus yang kaya ini, sehingga efisiensi harus diberikan dalam segala pekerjaan

rohani kita? Perkara ini telah dikesampingkan, seolah-olah suatu saat di masa depan nanti akan dipertimbangkan. Berkat-berkat dan kesempatan-kesempatan istimewa lain telah diberikan di hadapan jemaat hingga suatu keinginan telah dibangkitkan di dalam gereja untuk memperoleh berkat yang telah dijanjikan oleh Tuhan; namun kesan tentang Roh Kudus adalah bahwa karunia ini bukanlah bagi gereja saat ini, melainkan suatu saat di masa depan gereja akan perlu menerimanya." Testimonies to Ministers, 174:1.

“Bagian di mana kita sekarang ini hidup adalah, bagi orang-orang yang memintanya,

bagian Roh Kudus. Mintalah berkatNya. Ini adalah saatnya agar kita meningkatkan pengabdian

kita. Kepada kita diserahkan pekerjaan mulia yang berat, namun menyenangkan, untuk menyatakan Kristus kepada orang-orang yang berada dalam kegelapan. Kita dipanggil untuk

mengabarkan kebenaran-kebenaran istimewa pada masa kini. Bagi semua ini, kecurahan Roh

Kudus adalah amat penting. Kita harus berdoa untuk itu. Tuhan mengharapkan agar kita meminta kepadaNya. Kita belum sepenuh hati di dalam pekerjaan ini."-Testimonies to Ministers

511:3-512:0.

“Kita harus berdoa dengan sungguh-sungguh memohon turunnya Roh Kudus sebagaimana para murid berdoa pada hari Penta-kosta.. Sebagaimana mereka memerlukannya

pada saat itu, kita lebih memerlukannya pada hari ini... Tanpa Roh dan kuasa Tuhan, pekerjaan

kita untuk menyatakan kebenaran akan sia-sia...

“Saya khawatir tentang kamu, saudaraku, Saya menasehatkan kepadamu untuk bertahan di Yerusalem, sebagaimana halnya para murid mula-mula, sampai, seperti mereka,

engkau menerima baptisan Roh Kudus."-5 Testimonies, 158:1-159:1.

“Para juru kabar Tuhan yang setia haruslah berusaha memajukan pekerjaan Tuhan melalui cara yang telah ditetapkannya .... Mereka harus bergumul dengan Tuhan dalam doa

yang sungguh-sungguh meminta baptisan Roh Kudus sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan sebuah dunia yang menuju kemusnahan di dalam dosa." -Testimonies to Ministers,

459:2.

“Tuhan telah menyediakan turunnya Roh Kudus ke atas para pekerjaNya, dan setiap

orang yang dengan bersungguh-sungguh mencari Tuhan akan menemukan Dia. Kita harus

datang dengan berani kepada takhta kasih karunia, dan mencari pijakan kaki belas kasihan. Kita harus percaya bahwa Tuhan mendengarkan dan menjawab doa-doa kita." Testimonies to

Ministers, 218:2.

“Apa yang kita butuhkan adalah baptisan Roh Kudus. Tanpa ini, kita tidak akan layak

untuk maju ke dalam dunia sebagaimana para murid setelah penyaliban Tuhan mereka. Yesus

mengetahui kekurangan mereka, dan memerintahkan mereka untuk bertahan di Yerusalem

hingga mereka akan diberkati dengan kuasa dari atas."- Review, 18 Februari 1890.

“Oh, betapa kita memerlukan kehadiran ilahi! Untuk memperoleh baptisan Roh Kudus,

setiap pekerja harus menghembuskan doanya kepada Tuhan. Kelompok-kelompok haruslah

berkumpul bersama untuk memohon pertolongan istimewa dari Tuhan, hikmat surgawi, sehingga umat Tuhan akan mengetahui bagaimana merancang dan memikirkan dan melaksanakan pekerjaan itu.

“Khususnya, manusia harus berdoa agar Tuhan akan memilih alat-alatNya, dan membaptis misionaris-misionarisNya dengan Roh kudus. Selama sepuluh hari para murid berdoa sebelum berkat Pentakosta turun. Setiap saat semua murid perlu membawa mereka
kepada pemahaman tentang apakah artinya menaikkan doa yang dapat mendatangkan hasil

baik... Ketika berkat benar-benar turun, ia memenuhi seluruh tempat di mana mereka berkumpul." Testimonies to Ministers, 170:0-1.

“Kita harus memperbaiki setiap kesempatan untuk menempatkan diri kita sendiri dalam

saluran berkat.. Kristus telah berkata, “Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam

namaKu, di situ Aku ada di tengah-tengah mereka." Sidang-sidang gereja, seperti dalam pertemuan-pertemuan perkemahan, pertemuan gereja rumah, dan segala kesempatan di mana

ada usaha-usaha pribadi bagi jiwa-jiwa, adalah kesempatan-kesempatan yang ditentukan oleh

Tuhan untuk memberikan hujan awal dan hujan akhir." –Testimonies to Ministers, 508:1.

“Melalui doa dan pengakuan dosa kita harus melapangkan jalan untuk Sang Raja. Sementara kita melakukannya, kuasa Roh akan datang kepada kita. Kita memerlukan tenaga Pentakosta. Ini akan tiba; karena Tuhan telah berjanji untuk mengirimkan RohNya menjadi kuasa yang menaklukkan semua."-8 Testimonies 297:6-298:0.

“Haruslah ada usaha-usaha yang sungguh-sungguh untuk memperoleh berkat Tuhan... karena kita tidak siap untuk menerimanya... Adalah menjadi pekerjaan kita, melalui pengakuan,

kerendahan hati, pertobatan dan doa yang sungguh-sungguh, untuk memenuhi syarat-syarat

agar Tuhan mengaruniakan berkatNya kepada kita..

“Gereja harus bangkit dan bertindak. Roh Tuhan tidak akan pernah dapat masuk hingga

gereja mempersiapkan jalannya. Harus ada pencarian hati yang sungguh-sungguh. Harus ada

doa yang terus menerus dan bersatu, dan melalui iman, suatu pengakuan akan janji-janji Tuhan. Harus ada, bukannya mengenakan pada tubuh pakaian kabung, sebagaimana di masa lalu, namun suatu perasaan jiwa yang hina yang mendalam. Kita tidak memiliki alasan bagi

penghargaan diri dan peninggian diri. Kita harus merendahkan diri kita sendiri di bawah tangan

Tuhan yang perkasa. Ia akan muncul untuk menghibur dan memberkati orang-orang yang

sungguh-sungguh mencari Dia."- Review, 22 Maret 1887.
6 – Terlalu banyak dari antara kita yang suam-suam kuku dan tidak perduli tentang perkara yang amat penting ini.—“Kepada orang-orang yang acuh tak acuh pada saat ini,
peringatan Kristus adalah, “Jadi karena engkau suam-suam kuku, dan tidak dingin atau panas,

Aku akan memuntahkan engkau dari mulutKu.” Wahyu 3:16. Gambaran memuntahkan dari

mulutNya berarti bahwa Dia tidak dapat menaikkan doa-doamu atau pernyataan-pernyataan

kasihmu kepada Tuhan. Ia tidak dapat menyetujui pengajaran-pengajaranmu tentang firmanNya atau pekerjaan kerohanianmu sebijaksana apapun. Ia tidak dapat membawa latihan-latihan keagamaanmu dengan permohonan agar kasih karunia diberikan kepadamu.

“Seandainya tirai dapat digulung kembali, dapatkah kamu memahami tujuan-tujuan Tuhan dan penghakiman-penghakiman yang akan segera menimpa dunia yang binasa, seandainya kamu dapat melihat sikapmu sendiri, kamu akan takut dan gemetar bagi jiwa-jiwamu dan bagi jiwa-jiwa sesamamu manusia. Doa-doa yang sungguh-sungguh dari penderitaan yang merobek jiwa akan naik ke surga. Kamu akan meratap di antara serambi dan altar, mengakui kebutaan dan kemerosotan kerohanianmu."-6 Testimonies, 408: 2-3.

“Bagaimanakah dengan generasi yang bangkit ini? Apakah mereka bertobat kepada Tuhan? Apakah kita harus bangkit kepada pekerjaan yang sedang berlangsung di dalam bait

suci surgawi, atau apakah kita sedang menunggu suatu kuasa yang memaksa di dalam gereja

sebelum kita akan bangkit? Apakah kita sedang berharap untuk melihat seluruh gereja dihidupkan kembali? Saat itu tidak akan pernah tiba.

“Ada orang-orang di dalam gereja yang tidak bertobat, dan yang tidak akan bersatu di

dalam doa yang sungguh-sungguh dan terus menerus. Kita harus masuk ke dalam pekerjaan ini secara pribadi-pribadi."-Review, 22 Maret 1887.

“Bagaimanakah saya harus berkata-kata, bagaimanakah saya harus menulis kepada

saudara-saudara saya, sehingga mereka akan menangkap sinar terang yang memancar dari

surga? Apakah yang harus saya katakan? Suasana gereja adalah begitu dingin, rohnya adalah

suatu aturan yang sedemikian, sehingga pria dan wanita tidak dapat memelihara atau mempertahankan teladan kesalehan mula-mula yang lahir dari langit. Kehangatan kasih mereka telah membeku, dan kecuali mereka diairi dengan baptisan Roh Kudus, kaki dian mereka akan dipindahkan dari tempatnya."-Testimonies to Ministers, 167:2-168:0.
“Banyak orang yang telah gagal menerima hujan awal. Mereka tidak memperoleh segala

manfaat yang telah disediakan Tuhan bagi mereka. Mereka berharap bahwa kekurangan itu

akan dilengkapi oleh hujan akhir. Ketika kelimpahan kasih karunia akan diberikan, mereka bermaksud untuk membuka hati mereka untuk menerimanya. Mereka sedang membuat sebuah

kesalahan yang mengerikan."-Testimonies to Ministers 507:1.

“Kita dapat yakin bahwa ketika Roh Kudus dicurahkan, orang-orang yang tidak menerima

dan menghargai hujan awal tidak akan melihat atau memahami nilai hujan akhir.” - Testimonies

to Ministers, 399:1.

“Saya ditunjukkan bahwa jikalau umat Tuhan tidak melakukan usaha-usaha mereka,

namun menunggu kelegaan untuk turun ke atas mereka dan mengambil kesalahan-kesalahan

mereka dan memperbaiki kesalahan-kesalahan mereka, dan melayakkan mereka untuk terlibat

dalam seruan nyaring malaikat ketiga, mereka akan ditemukan ringan." -1 Testimonies, 619:1.
7 – Kita harus bertobat secara pribadi-pribadi dan meninggalkan keadaan Laodikea.—“Saya ditunjukkan bahwa kesaksian kepada jemaat Laodikea berlaku untuk umat Tuhan pada masa kini, dan alasan bahwa jemaat belum menyelesaikan sebuah pekerjaan besar adalah karena kekerasan hati mereka." -1 Testimonies, 186:1.
“Pekabaran kepada jemaat Laodikea adalah sebuah pengumuman yang mengejutkan, dan ini berlaku bagi umat Tuhan di masa kini... Pekabaran dari Saksi yang Benar mendapati

umat Tuhan dalam tipu daya yang menyedihkan. Mereka tidak mengetahui bahwa keadaan

mereka sangat disayangkan dalam pandangan Tuhan."-3 Testimonies, 252:1, 253:0.

“Pekabaran Laodikea berlaku bagi umat Tuhan yang mengaku percaya kepada kebenaran masa kini. Sebagian besar adalah orang-orang yang suam-suam kuku, yang memiliki nama namun tidak memiliki semangat." -4 Testimonies, 87:1.

“Sejak saat pertemuan di Minneapolis (Pertemuan GC 1888), saya telah melihat keadaan jemaat Laodikea yang belum pernah ada sebelumnya... Seperti orang-orang Yahudi, banyak yang menutup matanya, agar mereka tidak melihat. " -Review, 26 Agustus 1890.

“Lalu apakah alasan bahwa Tuhan, yang merenungkan keadaan jemaat Laodikea, melihat satu hal, sementara Laodikea, yang mempertimbangkan statusnya sendiri, memandangnya sebagai suatu keadaan yang sama sekali berbeda?

“Laodikea cenderung mengamati prestasi-prestasinya, yang bukannya tidak berarti. Ia

memikirkan misionaris-misionarisnya hingga ke ujung bumi. Ia mengingat rumah sakit-rumah

sakit yang dibangun dengan kekayaannya. Ia memandang sekolah-sekolahnya.. Ia menghitung

rumah-rumah percetakannya... rumah-rumah ibadahnya yang mengesankan, ia menghitung

keanggotaannya.

“Pikirannya kembali kepada awalnya yang amat sederhana, dan ia melacak dengan kebanggaan yang halus dan tanpa disadarinya kepada tahun-tahun pertumbuhan dan kemajuan. Bagi Laodikea, itu adalah suatu pertunjukan yang hebat, dan ia senang dan puas. Ia

memiliki ajaran yang tanpa cacat, sebuah organisasi yang kompeten, sebuah pekabaran kemenangan, siapakah yang menolak semua ini?

“Tetapi Tuhan, Bapa yang Maha Mengetahui, memandang melampaui semua ini. PandanganNya yang agung menembus sekolah-sekolah, sanitarium-sanitarium, dan rumah-rumah percetakan, melalui bangunan-bangunannya yang indah dan peralatan yang berharga,

melalui keanggotaan yang bertumbuh dan wilayah pengaruh yang semakin meluas, dan melihat

ke bawah kepada hati Laodikea.

“Di sini Ia menyaksikan keangkuhan, dosa yang menyebabkan malaikat-malaikat itu

jatuh; keinginan akan pujian manusia, kasih kepada dunia dengan segala yang ditawarkan

dunia. Ia melihat penyesuaian yang berbahaya kepada kebiasaan-kebiasaan tidak kristiani.

Tabiat emas sangat kurang, dan tempat itu diisi oleh remah-remah yang bersinar, yang tidak
dapat memperdaya Sang Penjaga surgawi.

“Jubah kebenaran Kristus, yang sebelumnya sederhana dan besar, tidak dikenakan;

gantinya dikenakan sebuah pakaian dari kain karung yang kotor dari kebenaran diri Laodikea.

Pada matanya, yang dilapisi dengan bengkak-bengkak rabun dekat duniawi, tidak ada salep

penyembuh untuk menguatkan dan menyucikan," -Signs of the Times, 14 November 1933.
8 – Dalam kekuatan Kristus, kita harus meninggalkan sikap perlawanan kepada pekerjaan dan kepenuhan Roh Kudus.—“Tuhan menghadapkan kepada para pendeta dan
jemaat suatu tuntutan berat tentang kelemahan rohani, sembari berkata ”Aku tahu segala pekerjaanmu: engkau tidak dingin dan tidak panas. .. Tuhan menyerukan adanya suatu kebangunan rohani dan reformasi rohani. Sebelum ini terjadi, orang-orang yang suam-suam

kuku akan terus tumbuh semakin acuh terhadap Tuhan, hingga Tuhan akan menolak untuk

mengakui mereka sebagai anak-anakNya," -Review, 25 Februari 1902.

“Jikalau manusia mau menghentikan roh perlawanan terhadap Roh Kudus, roh yang

telah lama meracuni pengalaman keagamaan mereka, Roh Tuhan akan menyatakan dirinya

kepada hati mereka.. Roh itu akan meyakinkan tentang dosa. Betapa suatu pekerjaan yang

besar! Namun Roh Kudus telah dihinakan dan terang telah ditolak. Apakah mungkin bagi orang-orang yang selama bertahun-tahun telah dibutakan, akan melihat? Apakah mungkin bahwa di dalam tahap terakhir dari perlawanan mereka, mata mereka akan diolesi obat mata? Akankah suara Roh Tuhan dapat dibedakan dari suara musuh yang penuh tipu daya?" -Testimonies to Ministers, 393:1.

“Tidak boleh ada pengabaian akan kasih karunia yang dinyatakan oleh hujan awal. Hanya orang-orang yang menghidupkan terang yang telah mereka miliki akan menerima terang

yang lebih besar. Kecuali jikalau kita setiap hari maju dalam teladan dari kebajikan Kristen yang

aktif, kita tidak akan dapat mengenali manifestasi Roh Kudus dalam hujan akhir. Hujan itu

mungkin saja turun pada hati-hati di sekitar kita, namun kita tidak dapat mengenalinya ataupun

menerimanya."-Testimonies to Ministers, 507:1.

“Mengapa kita tidak menjatuhkan diri kita pada takhta kasih karunia, sebagai wakil gereja, dan dari hati yang telah hancur dan roh yang penuh penyesalan, melakukan permohonan yang sung-guh-sungguh agar Roh Kudus dicurahkan ke atas kita dari atas? Marilah kita berdoa agar, ketika Roh Kudus akan dikaruniakan dengan penuh keindahan, hati

kita yang dingin dapat dihidupkan kembali, dan kita dapat memiliki pengetahuan untuk memahami apa yang berasal dari Tuhan, dan menerimanya dengan sukacita. Sebagian orang

telah memperlakukan Roh Kudus sebagai tamu yang tidak diundang, menolak untuk menerima

karunia yang berharga, menolak untuk mengakuinya, berpaling daripadanya, dan mengutuknya

sebagai fanatisme." Testimonies to Ministers, 64:1.

“Ketika Roh Kudus bekerja dalam alat manusia, Dia tidak meminta kita dengan jalan bagaimana itu akan bekerja. Seringkali ia bekerja dalam cara-cara yang tidak terduga.. Bangsa

Yahudi menolak untuk menerima Kristus, karena Ia tidak datang sesuai dengan harapan-harapan mereka. Gagasan manusia fana dianggap sebagai tidak pernah salah, karena berubah

seiring zaman.

“Inilah bahaya yang dihadapkan kepada gereja sekarang bahwa temuan-temuan manusia yang fana memberi tanda jalan yang persis bagi Roh Kudus untuk datang. Meskipun

mereka tidak mengakuinya, sebagian orang telah melakukan hal ini." –Testimonies to Ministers,

64:2-3, 65:0.

“Kita tidak dapat menggunakan Roh Kudus. Roh Kuduslah yang menggunakan kita. Melalui Roh Kudus Tuhan bekerja di dalam umatNya baik kemauan maupun pekerjaan menurut

kerelaanNya.” (Filipi 2:13). Akan tetapi banyak yang tidak menyerahkan diri. Mereka ingin mengatur sendiri. Inilah mengapa mereka tidak menerima karunia surgawi. Hanya orang-orang

yang menunggu Tuhan dengan rendah hati, yang berjaga bagi tuntunan dan kasih karunia-Nya,

yang dikarunia Roh Kudus.” -Desire of Ages, 672:1.

9 – Kita harus memohon kepada Tuhan agar berjalan lebih dekat, dan bersatu lebih mendalam dengan sesama orang percaya dalam kebenaran-kebenaran mula-mula.

“Apa yang dilakukan oleh Tuhan bagi umatNya di masa itu (pada masa para rasul), adalah sama mendasarnya, dan lebih daripada itu, yang akan dilakukanNya bagi umatNya hari

ini. Segala yang dilakukan oleh para rasul, haruslah dilakukan oleh setiap anggota jemaat pada

hari ini... Jikalau kuasa Tuhan hendak dinyatakan dengan lebih berkuasa hari ini dibandingkan

dengan di zaman para rasul?" -7 Testimonies, 33:1-2.

“Biarlah hatimu hancur karena merindukan Tuhan, karena Tuhan yang hidup. Kehidupan

Kristus telah menunjukkan apa yang dapat dilakukan oleh manusia dengan mengambil bagian

dalam kodrat ilahi. Yang dapat diterima oleh Kristus dari Tuhan, dapat juga kita terima. Kemudian mintalah dan terimalah. Dengan iman Yakub yang tekun, dengan ketekunan Elia yang pantang mundur, tuntutlah bagi dirimu segala yang telah dijanjikan oleh Tuhan." –Christ’s Object Lessons, 149:2.

“Jikalau kamu merendahkan hatimu dengan sungguh-sungguh di hadapanNya, mengosongkan jiwamu dari kekaguman diri, dan meninggalkan kekurangan-kekurangan alami

dari tabiatmu, dan mengalahkan kecintaanmu akan keunggulan, dan datang kepada Tuhan

sebagai anak-anak kecil, Ia akan mengaruniakan kepadamu Roh KudusNya. Ketika dua atau

tiga bersetuju tentang sesuatu, dan meminta kepada Tuhan, di dalam nama Yesus, itu akan

dilakukan bagi mereka." -Testimonies to Ministers, 323:2-324:0.

“Semua orang yang mengakui nama Kristus haruslah menunggu, berjaga, dan berdoa

dengan satu hati. Segala perbedaan harus dihilangkan, dan persatuan dan kasih yang lemah

lembut terhadap satu sama lain menguasai seluruhnya. Maka doa-doa kita akan naik bersama-sama kepada Bapa Surgawi kita dengan iman yang kuat dan sungguh-sungguh. Maka kemudian kita boleh menunggu dengan kesabaran dan pengharapan akan kegenapan dari janji itu.

“Jawaban doa mungkin datang dengan kecepatan tiba-tiba dan kekuatan yang dicurahkan; atau mungkin ditunda beberapa hari atau beberapa minggu, dan iman kita memperoleh ujian. Namun Tuhan mengetahui bagaimana caranya dan kapan menjawab doa

kita. Tugas kita adalah menempatkan diri kita dalam hubungan dengan saluran ilahi. Tuhan

bertanggung jawab atas bagian pekerjaanNya. Masalah penting dan besar pada kita adalah

menjadi sehati, sepikiran dan mengesampingkan segala permusuhan dan kejahatan, dan sebagai pemohon yang rendah hati, berjaga dan berdoa. Yesus, Wakil dan Kepala kita, siap

untuk melakukan bagi kita apa yang telah dilakukanNya bagi orang-orang yang berdoa dan

berjaga pada hari Pentakosta." -General Conference Bulletin, 1893, 165-166; 3 Spirit of Prophecy, 272-273.
LAMPIRAN DARI BUKU LAST DAYS
Bahan berikut ini diambil dari buku kami, manuskrip yang tidak diterbitkan yang berjudul

The Last Days, dan merupakan sebagian dari bahan terbaik dari buku itu tentang topik-topik

yang dibahas dalam bagian ini.
HUJAN AKHIR
Hujan Akhir akan turun dengan kekuatan sepuluh kali lipat daripada Seruan Tengah Malam – “Saya melihat bahwa Hujan Akhir turun tiba-tiba seperti Seruan Tengah Malam dan dengan kuasa sepuluh kali lipat lebih besar." Vision of August 24, 1850, hlm. 2.
("Dikutip dari buku O. Hewitt " dalam the Apocryphal file, lihat juga Daily Bulletin of the General

Conference, 5 Februari 1893, hlm. 152.)

BAGIAN SEPULUH
SERUAN NYARING
Seruan nyaring adalah puncak dari seluruh rangkaian pe-ristiwa yang dimulai dengan

pemaksaan hukum hari Minggu yang berhasil, dan berakhir pada penutupan pintu kasihan secara umum. Namun seruan nyaring menuntun kepada puncak yang lain: pekabaran malaikat

keempat. Karena sifat keadaan itu secara keseluruhan, seruan nyaring dimulai amat segera

setelah pemberlakuan hukum hari Minggu nasional.

Segera setelah hukum hari Minggu itu disetujui, orang-orang yang memelihara Sabat dan sebelumnya adalah pemelihara Sabat adalah yang pertama-tama membuat keputusan mereka secara nyata, mendukung atau melawan hari Tuhan yang kudus. Sementara satu kelompok menerima meterai, kelompok yang lain menerima tanda binatang.

Kelompok yang menerima meterai menerima itu terjadi kepada mereka; mereka telah

dimeteraikan ke dalam kebenaran sementara pengadilan di surga menghitung mereka layak

bagi kehidupan kekal. Dosa-dosa mereka telah dihapuskan dari buku catatan dosa, nama-nama mereka dicatat selamanya di dalam buku kehidupan, dan Roh Kudus dicurahkan ke atas mereka sehingga mereka dapat dikuat-kan bagi suatu pekerjaan istimewa: penyampaian seruan nyaring ke seluruh dunia. (Ingatlah bahwa tidak semua orang dimeteraikan pada saat yang sama atau sekaligus. Pemeteraian—Penerimaan hujan akhir—Penyampaian seruan nyaring adalah suatu pekerjaan yang maju terus di dalam kehidupan pria dan wanita di seluruh planet ini, dan sementara hukum disetujui di negara mereka, mereka belajar dan memahami permasalahannya, dan membuat keputusan mereka.)

Untuk setiap pekabaran yang dikirim dari surga, ada sebuah tandingan. Perlawanan

Setan terhadap seruan nyaring adalah sejumlah kegiatan-kegiatan membuat keajaiban-keajaiban, yang telah kita bahas secara terinci dalam pelajaran sebelumnya (“Hujan Akhir Palsu”). Pekerjaan mujizat palsu dalam segala bentuknya terjadi, dan dewa-dewa kafir tampaknya kembali. Iblis mengambil rupa manusia; untuk membangkitkan dan menggiring orang banyak dalam demonstrasi-demonstrasi melawan orang-orang yang setia.

Dalam kontras yang menonjol, orang-orang yang setia menyampaikan pekabaran terakhir kepada dunia yang sekarat, pekabaran tentang kasih Tuhan, sebagaimana dinyatakan

dalam sebuah pandangan yang benar tentang pembenaran oleh iman (Wahyu 14:12), yang

dapat diringkas sebagai ketaatan kepada hukum Tuhan melalui iman yang memberi kuasa di

dalam Kristus. Inilah pekabaran malaikat ketiga (Wahyu 14:12). Adakah suatu pekabaran kasih

yang lebih besar daripada ini: bahwa kita dapat diberi kuasa oleh Tuhan yang penuh kasih untuk menuruti Dia dan menghidupkan hidup yang bersih? Itulah pekabaran akhir zaman kepada dunia! Itu adalah sebuah pekabaran yang harus kita sampaikan sekarang...
“Seruan Nyaring” bukanlah suatu kegiatan yang terpisah; ini adalah seruan nyaring dari

malaikat ketiga. Ini adalah puncak dan akhir penyampaian pekabaran itu (suatu pekabaran, yang diajarkan kepada kita, meliputi pekabaran-pekabaran malaikat pertama dan kedua.) Seluruh dunia haruslah secara cepat dan penuh kuasa diberitahukan tentang kebenaran tentang hukum-hukum Tuhan dan iman ke-pada Yesus. Mereka harus diajarkan bahwa hukum-hukum itu harus dipelihara dan iman kepada Yesus sendirilah yang memungkinkan umat manusia untuk memeliharanya.

Setiap orang, di mana saja sedang memperoleh kesempatan untuk memutuskan antara

kebenaran Tuhan dan kepalsuan Setan. Namun kemudian, secara tiba-tiba, suatu tambahan

yang penuh kuasa tiba: malaikat keempat dikirimkan dari takhta Tuhan dengan suatu tugas

istimewa. Tugasnya adalah menguatkan pekabaran untuk keluar dari Babel dan memberikannya kuasa terbesar. Bahkan sangat jarang sebelumnya dalam sejarah manusia ada suatu pandangan sekilas tentang pemandangan kuasa ilahi ini melalui kehidupan dan perkataan manusia.

Pada suatu titik dalam intensitas yang semakin membesar dari semua ini, Setan muncul.

Satu pernyataan dalam pelajaran sebelumnya (“Hujan Akhir Palsu”) menyatakan bahwa, dalam

keputusasaan, Setan pada akhirnya secara pribadi muncul kepada manusia dengan menyamar

sebagai Kristus (Last Day Events, 164:1). Penulis bersandar kepada pemikiran bahwa penampakan Setan ini adalah usaha tandingan atas pekerjaan malaikat keempat. Namun kita

tidak mengetahui secara pasti tentang perkara ini. Namun kita mengetahui bahwa pada suatu

titik selama seruan nyaring, Setan akan muncul di berbagai tempat di seluruh dunia dengan

menyamar sebagai Kristus.

Pertama-tama muncul desakan dan pemberlakuan hukum hari Minggu nasional. Kemudian muncul pemeteraian dan hujan akhir (atau pemberian tanda binatang dan hujan akhir palsu). Kemudian mulailah seruan nyaring (sementara manifestasi Setan semakin menguat). Kemudian malaikat keempat turun untuk memperkuat seruan nyaring dan membesarkannya menjadi sebuah pekabaran dengan kuasa yang mengejutkan. (Barangkali pada saat inilah, jikalau bukan sebelumnya, Setan muncul sebagai Kristus palsu.)

Dalam pelajaran ini, kita akan membahas baik seruan nyaring, dan penguatan yang penuh kuasa dari pekabaran itu oleh malaikat keempat. Yang menarik adalah bahwa ada sejumlah kutipan yang amat banyak tentang kedua perkara ini. Di dalam pikiran Dia yang mengilhami Roh Nubuat, ini adalah sebuah topik yang teramat penting.

Rangkaian peristiwa pemeteraian/hujan akhir/seruan nyaring seharusnya menjadi perhatian yang amat penting bagi kita. Ini akan menjadi suatu pameran yang semakin cepat dari raksasa kuasa ilahi. Ketika itu berakhir, ia akan berakhir. Tidak ada lagi pekabaran masa

pencobaan dari Surga kepada dunia. Segera setelah keempat malaikat kembali ke surga untuk

melaporkan kepada Yesus bahwa pekerjaan mereka telah selesai, penutupan pintu kasihan

secara umum terjadi.
1. SAAT PEKABARAN MALAIKAT KETIGA
Tidaklah mungkin untuk menentukan suatu tanggal terjadinya seruan nyaring, atau menentukan rentang waktu yang menuju atau kembali dari titik itu. Lagipula, kita tidak boleh

melibatkan penentuan waktu ketika kita menyampaikan pekabaran itu (EW 72). Pekabaran ini

tidak memerlukan penentuan waktu untuk memperkuatnya (EW 75). Pekabaran ini tidak pernah

boleh bergantung pada waktu (1SM 188). Tuhan tidak pernah menyatakan suatu waktu yang

pasti bagi penutupan pekabaran terakhir ini (7BC 989-990; 1SM 191), karena sesungguhnya,

tidak ada lagi pekabaran-pekabaran apapun yang harus diberikan oleh manusia yang

didasarkan atas waktu (6BC 1052; 7BC 971; 1SM 188) dan tidak ada seorang manusiapun yang mampu meramalkan waktu bagi peristiwa masa depan (Ev 221). Ia tidak mengetahui waktu yang pasti (6BC 1052; Ev 221; 1 SM 188; 6T 440). Lihatlah pelajaran traktat kami, It’s No Time for Time Excitement [PG-21], untuk memperoleh lebih banyak kutipan.
2. UMAT TUHAN DI GEREJA-GEREJA LAIN AKAN DIPANGGIL KELUAR
Umat Tuhan ada di dalam semua gereja-gereja.—“Tuhan memiliki perwakilan-perwakilanNya di dalam semua gereja-gereja. Orang-orang ini tidak memiliki kebenarankebenaran istimewa yang telah teruji bagi hari-hari terakhir yang dinyatakan kepada mereka di bawah keadaan yang membawa kepada keyakinan kepada hati dan pikiran; maka, dengan menolak terang, mereka tidak merusakkan hubungan mereka dengan Tuhan. "- 6 Testimonies,70:4-71:0.

“Kendati ada kegelapan rohani dan keterasingan dari Tuhan di dalam gereja-gereja yang

membentuk Babel, sekelompok besar para pengikut Kristus yang sejati masih ditemukan di

dalam persekutuan mereka. " -Great Controversy, 390:1.
3. SELAMA KRISIS – APAKAH YANG HARUS DILAKUKAN OLEH UMAT TUHAN PADA

SETIAP HARI MINGGU?
Bacaan-bacaan berikut menunjukkan bahwa, selama krisis hukum hari Minggu, (1)

Kita tidak boleh, secara terbuka, memberikan kesan kepada orang lain bahwa kita beristirahat pada hari Minggu demi untuk menghormati sabat Minggu. (2) Kita dapat bekerja dengan tenang di dalam rumah pada hari itu. (3) Kita dapat beristirahat dengan

tenang di bagian hari itu, ketika tidak ada kemungkinan bagi kita untuk melakukannya

untuk mengkompromikan iman kita atau meninggikan sabat Minggu. Namun hari Minggu

adalah hari bekerja, bukan hari istirahat yang kudus. (4) rencana terbaik adalah, dalam

masa krisis lokal ataupun nasional, menggunakan hari Minggu sebagai hari misionaris

aktif untuk melawat dan memberikan pelajaran Alkitab. Keempat butir ini meringkaskan apa yang harus dilakukan selama krisis mendatang. Kita tidak boleh menghormati hari pertama seolah-olah itu adalah hari Sabat.
“Kita harus mengambil pendirian yang teguh bahwa kita tidak akan menghormati hari

pertama dalam seminggu sebagai Sabat, karena itu bukanlah hari yang diberkati dan dikuduskan oleh Yehovah, dan dengan menghormati hari Minggu kita menempatkan diri kita di

pihak si pendusta besar itu...

“Ketika hukum Tuhan telah diabaikan dan kesesatan menjadi sebuah dosa nasional, Tuhan akan bekerja demi umatNya."-3 Selected Messages, 388:3, 5.

“Selama krisis hukum hari Minggu, umat Tuhan harus berhenti dari bekerja secara terbuka pada hari pertama dalam seminggu.

“Sehubungan dengan ladang di wilayah Selatan, pekerjaan di sana haruslah dilakukan

dengan bijaksana dan sehati-hati mungkin, dan harus dilakukan dengan cara seperti Kristus

bekerja. Orang akan segera mengetahui apa yang anda percayai sehubungan dengan hari

Minggu dan Sabat karena mereka akan mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Kemudian anda

dapat memberitahu mereka, namun tidak dengan cara yang menarik perhatian kepada pekerjaanmu. Anda tidak perlu memperpendek pekerjaanmu dengan cara bekerja pada hari

Minggu.

“Dengan berhenti bekerja pada hari Minggu bukanlah berarti menerima tanda binatang...

Di tempat-tempat di mana perlawanan sedemikian kuat sehingga menimbulkan aniaya, jikalau

pekerjaan dilakukan pada hari Minggu, biarlah saudara-saudara kita menjadikan hari itu suatu

kesempatan untuk melakukan pekerjaan misionaris yang tulus. "-Last Day Events, 138:4-139:1.

Kita dapat menggunakan hari itu untuk pekerjaan misionaris dan kesehatan.—“Pada suatu waktu orang-orang yang memimpin sekolah kita di Avondale bertanya kepada saya, katanya: ‘Apakah yang harus kita lakukan? Pejabat-pejabat hukum telah diperintahkan untuk menangkap orang-orang yang bekerja pada hari Minggu.’ Saya menjawab: ‘ Amat mudah menghindarkan kesulitan itu.. Berikanlah hari Minggu kepada Tuhan sebagai sebuah hari untuk melakukan pekerjaan misionaris. Bawalah para murid keluar untuk mengadakan pertemuanpertemuan
di tempat-tempat yang berbeda-beda, dan untuk melakukan pekerjaan misionaris kesehatan. Mereka akan menemui orang-orang di rumah dan akan memiliki kesempatan yang indah untuk menyampaikan kebenaran. Cara menghabiskan hari Minggu seperti ini selalu berkenan bagi Tuhan.' " - 9 Testi-monies, 238:1.

Kita dapat melawat dan mengadakan pertemuan-pertemuan pada hari itu.—“Ketika praktek-praktek orang banyak tidak bertentangan dengan hukum Tuhan, anda boleh menyesuaikan dengan mereka. Jikalau para pekerja gagal melakkukan ini, mereka bukan saja

menghalangi pekerjaan mereka sendiri, melainkan juga mereka meletakkan batu sandungan di

jalan orang-orang yang bagi merekalah pekerjaan itu dilakukan, dan menghalangi mereka dari

menerima kebenaran. Pada hari Minggu ada kesempatan yang terbaik bagi orang-orang misionaris untuk mengadakan sekolah-sekolah Minggu, dan datang kepada orang-orang dengan cara yang sesederhana mungkin, dan mengatakan kepada mereka tentang kasih Yesus kepada orang-orang berdosa, dan mendidik mereka tentang Kitab Suci...

“Terang yang saya miliki adalah bahwa para hamba Tuhan harus bekerja dengan tenang, mengabarkan kebenaran-kebenaran Alkitab yang berharga dan agung tentang Kristus

dan Dia yang telah disalibkan, kasihNya dan pengorbanan yang tak terhingga menunjukkan

bahwa alasan mengapa Kristus mati adalah karena hukum Tuhan adalah kekal, tidak dapat

berubah, abadi. Sabat haruslah diajarkan dengan cara yang pasti, namun berhati-hatilah bagaimana anda menangani hari Minggu berhala itu. Sebuah kata kepada orang yang bijaksana adalah cukup...

“Berhenti bekerja pada hari Minggu bukan berarti menerima tanda binatang; dan dimana

tindakan ini akan memajukan kepentingan-kepentingan dari pekerjaan itu, ini harus dilakukan.

Kita tidak boleh keluar dari jalan kita untuk bekerja pada hari Minggu." - Maranatha, 177:1-5.

Maka kemudian, berikanlah ceramah-ceramah Injil, lakukanlah pekerjaan misionaris, dan berikanlah pelajaran-pelajaran Alkitab pada hari itu, tetapi JANGANLAH mengadakan ataupun

menghadiri pelayanan PERBAKTIAN pada hari Minggu! Kita dapat menduga bahwa ini secara

khusus akan menuntut kita untuk TIDAK mengadakan pertemuan-pertemuan MINGGU PAGI.

(Ingatlah bahwa pelayanan kebaktian Paskah pagi hari akan menjadi pelayanan perbaktian hari

Minggu pagi.)

Taatilah Tuhan daripada manusia.—“Umat Tuhan akan mengetahui pemerintahan manusia sebagai peraturan yang ditentukan ilahi dan melalui hukum dan teladan akan mengajarkan ketaatan kepadanya sebagai suatu kewajiban yang suci sepanjang wewenangnya

dilaksanakan di dalam wilayah yang sah. Akan tetapi ketika tuntutannya bertentangan dengan

tuntutan Tuhan, maka kita harus memilih untuk mentaati Tuhan daripada manusia. Firman Tuhan haruslah diakui dan ditaati sebagai otoritas di atas segala peraturan hukum manusia.

‘Demikianlah firman Tuhan’ tidak boleh dikesampingkan dan diganti dengan “Demikianlah kata

gereja atau negara.’ Mahkota Kristus haruslah ditinggikan mengatasi segala mahkota raja

duniawi. "-Last Day Events, 142:1.
4. PEKABARAN MALAIKAT KETIGA MEMPERINGATKAN TERHADAP TANDA BINATANG

ITU
Bagian pertama dari pekabaran malaikat ketiga (Wahyu 14: 9-11) adalah pengumuman

tentang suatu penghakiman yang mengerikan yang akan menimpa orang-orang yang menyembah binatang itu dan patungnya (GC 594). Bagian itu akan berpadu dengan bagian

kedua (Wahyu 14:1) yang mengabarkan bahwa manusia dapat, melalui iman di dalam Yesus

Kristus, menuruti hukum Tuhan yang kudus.

Pekabaran seruan nyaring bukanlah tentang segala perkara remeh dan pekabaran

karangan yang dibayangkan manusia. Itu adalah pekabaran malaikat ketiga dalam Wahyu 14:9-

12, yang meliputi pekabaran malaikat pertama dan kedua dalam Wahyu 14:6-8.
Pekabaran itu diberikan untuk mempersiapkan suatu umat yang akan berdiri sepanjang

pertentangan akhir.—“Untuk mempersiapkan suatu umat di hari Tuhan, sebuah pekerjaan reformasi yang besar haruslah diselesaikan. Tuhan melihat bahwa banyak dari orang-orang

yang mengaku umatNya yang tidak membangun bagi kekekalan, dan dalam kasih kemurahanNya Ia hendak mengirimkan sebuah pekabaran peringatan untuk membangkitkan

mereka dari pingsan mereka dan menuntun mereka untuk bersiap bagi kedatangan Tuhan.

“Peringatan ini dikemukakan dalam Wahyu 14. Di sini ketiga pekabaran dinyatakan

sebagai yang dikumandangkan oleh makhluk surgawi dan segera diikuti oleh kedatangan Anak

Manusia untuk menuai “panenan di bumi.’” -Great Controversy, 311:2-3.

Dosa-dosa Babel akan dibukakan.—“Maka orang-orang yang menyatakan kebenaran-kebenaran malaikat ketiga telah sering dianggap hanya sebagai orang-orang yang gelisah. Ramalan-ramalan mereka bahwa ketidaktoleranan beragama akan menguasai Amerika Serikat,

bahwa gereja dan agama akan bersatu untuk menganiaya orang-orang yang memelihara hukum–hukum Tuhan, telah dinyatakan tidak berdasar dan sia-sia. Namun sementara pertanyaan tentang pemberlakuan pemeliharaan hari Minggu semakin meluas dihasutkan, peristiwa yang begitu lama diragukan dan tidak dipercaya tampak semakin mendekat, dan

pekabaran ketiga akan membawa hasil yang tidak pernah terjadi sebelumnya.

“Orang-orang yang beriman dan berdoa akan dibatasi untuk maju dengan semangat

yang kudus, yang menyatakan perkataan-perkataan yang telah diberikan Tuhan kepada mereka. Dosa-dosa Babel akan dibukakan. Akibat-akibat yang mengerikan dari pemberlakuan

pemeliharaan hari Minggu oleh gereja melalui penguasa sipil, jalan masuk spiritualisme, kemajuan kuasa kepausan yang sembunyi-sembunyi namun cepat semuanya akan dibongkar.

Melalui peringatan-peringatan yang khidmat ini orang-orang akan diaduk-aduk."-Great

Controversy, 605-606.
5. PEKABARAN MALAIKAT KETIGA JUGA MELIPUTI PEKABARAN KETAATAN KEPADA

HUKUM BAPA MELALUI IMAN DI DALAM KASIH KARUNIA PUTRANYA YANG MEMBERI KUASA
Bagian pertama dari pekabaran malaikat ketiga adalah sebuah peringatan untuk tidak

menerima tanda binatang (Wahyu 14:9-11). Bagian kedua adalah apa yang harus dilakukan

agar tidak menerima tanda itu (Wahyu 14:1). Bagian kedua ini adalah sebuah pernyataan yang

jelas tentang pembenaran oleh iman, yaitu ketaatan melalui iman di dalam kebajikan Kristus

yang memberi kuasa.

Pekabaran malaikat ketiga adalah sebuah pekabaran tentang pembenaran oleh iman di

dalam Kristus (TM 91-93). Se-sungguhnya, itu adalah sebuah pekabaran tentang pembenaran

oleh iman (Ev 190; 1 SM 372; TM 92-93).

Pemeliharaan hukum-hukum Tuhan, melalui iman di dalam Yesus Kristus AnakNya

yang memberi kuasa.—“Yang penting di sini ialah ketekunan orang-orang kudus, yang menuruti perintah Allah dan iman kepada Yesus.” Wahyu 14:1

Itu adalah pernyataan kebenaran Kristus, Juruselamat yang mengampuni dosa.—

“Masa ujian sudah ada di hadapan kita, karena seruan nyaring malaikat ketiga telah dimulai

dalam pernyataan pembenaran oleh Kristus, Sang Penebus yang mengampuni dosa. Ini adalah

awal terang malaikat yang kemuliaannya akan memenuhi seluruh bumi."- 1 Selected Messages,363:0.

Itu adalah pernyataan tabiat Tuhan.—“Pekabaran belas kasihan yang terakhir yang

harus diberikan kepada dunia adalah sebuah pernyataan tabiat kasihNya. Anak-anak Tuhan

haruslah menyatakan kemuliaanNya. Di dalam kehidupan dan tabiat mereka, mereka haruslah

menyatakan apa yang telah diperbuat oleh kasih karunia Tuhan bagi mereka,"- Christ's Object

Lesson, 415:5-416:0.

Itu adalah sebuah pekabaran tentang betapa dalam kasih Tuhan itu sehingga dapat

mengangkat manusia keluar dari jurang maut dosa. Itu adalah sebuah pekabaran tentang pengampunan dan ketaatan yang penuh kuasa. Itu adalah pekabaran tentang bagaimana pria
dan wanita dapat dipulihkan kembali menjadi putra dan putri Tuhan yang bersih dan suci.—

“Pekabaran tentang kebenaran Kristus haruslah disuarakan dari satu ujung bumi ke ujung yang

lain untuk mempersiapkan jalan bagi Tuhan. Inilah kemuliaan Tuhan, yang menutup pekerjaan

malaikat ketiga." 6 Testimonies, 19:1
.

Catatan: suatu pelajaran yang teliti tentang pernyataan-pernyataan Roh Nubuat tentang

topik “pembenaran oleh iman” menyatakan bahwa 95% darinya, di dalam konteksnya, adalah

berbicara tentang ketaatan kepada hukum-hukum Tuhan melalui iman di dalam kebenaran

Kristus. Sisa 5% berkenaan dengan pengampunan, tanpa menyebutkan ketaatan. (Jika anda

memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang topik ini, bacalah kumpulan dari setiap kutipan tentang pembenaran oleh iman yang dapat kami temui dalam Roh Nubuat: Message of Minneapolis, Part 1-4 [FF 22-25], juga terdapat di dalam traktat kami: Inspirational Tractbook.)
6. MALAIKAT KETIGA MENUNJUKKAN MANUSIA KEPADA BILIK YANG MAHA SUCI
Bab 60 dari Early Writings yang berjudul "The Third Angel's Message." Tiga kali di dalam bab itu, di tiga halaman yang berbeda, kita diajarkan bahwa malaikat ketiga menunjukkan kepada orang-orang yang menerima pekabarannya Bilik Maha Suci di mana Yesus sedang melayani bagi mereka. Ini adalah penting! Adalah amat penting bahwa, melalui iman, kita masuk ke dalam Bilik Maha suci di mana Imam Besar kita berada; kita tersungkur di kaki Juruselamat kita sementara kita memohon pengampunan. Setelah bangkit, Ia menunjukkan kepada kita hukum yang kekal yang harus ditaati, dan kita memandang tempat kemurahan hati dan Juruselamat kita yang sedang memohon, Dia sendirilah yang dapat menguatkan kita untuk

menjadi taat.

Dalam bagian berikut dalam pelajaran ini, kita akan mempelajari bahwa pekabaranpekabaran dari seluruh tiga malaikat termasuk di dalam malaikat ketiga. Namun malaikat ketiga menunjukkan kepada kita Bait Suci di surga di mana Yesus melayani demi kita di hadapan BapaNya dan hukum yang kudus, yang menjadi landasan bagi takhtaNya dan pemerintahanNya yang kudus. Kita perlu memahami ketiga pekabaran itu, dan hanya di dalam Yesus dan pekabaran tentang Bait Sucilah kita dapat mempelajari secara terbaik. Jawaban-jawaban bagi seluruh permasalahan manusia berpusat di dalam tempat yang kudus tersebut, karena di sana ada Yesus, Juruselamat yang mengampuni dan memberi kuasa; dan di sama kita melihat hukum moral itu yang kita harus taati, di dalam kekuatanNya.

Pekabaran malaikat ketiga, yang pada awalnya diberikan sejak tahun 1844 dan selanjutnya, menunjukkan kepada orang-orang yang menerimanya tentang Bait Suci surgawi di

mana Yesus sedang melayani demi kita.

“Sementara pelayanan Yesus berakhir di Bilik Suci, dan Ia masuk ke dalam Bilik Maha

Suci, dan berdiri di hadapan tabut yang berisikan hukum Tuhan, Ia mengirim seorang malaikat

yang penuh kuasa dengan sebuah pekabaran ketiga kepada dunia. Sebuah gulungan diletakkan di tangan malaikat itu, sebuah peringatan yang mengerikan, dengan ancaman yang paling mengerikan yang pernah disampaikan kepada manusia.

“Pekabaran ini dirancang agar anak-anak Tuhan berjaga-jaga, dengan menunjukkan kepada mereka jam pencobaan dan penderitaan yang ada di hadapan mereka. Kata malaikat

itu, “mereka akan dibawa ke dalam pertempuran penutup dengan binatang dan patungnya. Satu-satunya pengharapan mereka bagi kehidupan kekal adalah tetap teguh. Meskipun nyawa

mereka adalah taruhannya, mereka harus memegang teguh kebenaran.”

“Malaikat ketiga menutup pekabarannya demikian: “Yang penting di sini ialah ketekunan

orang-orang kudus, yang menuruti perintah Allah dan iman kepada Yesus.” Sementara ia

meng-ulangi perkataan ini, ia menunjuk kepada Bait Suci surga. Pikiran semua orang yang

menyambut pekabaran ini diarahkan kepada Bilik Maha Kudus, di mana Yesus berdiri di hadapan tabut, melakukan pengantaraanNya yang terakhir." -Early Writings, 254:1.
Ada dua bagian yang berbeda dalam pekabaran malaikat ketiga: bagian pertama adalah

peringatan untuk menghindarkan dari menerima tanda binatang (Wahyu 14:9-11); bagian kedua

adalah jalan untuk dapat menurut kepada Tuhan dan menghindarkan tanda binatang itu (Wahyu14:12). Dalam bacaan di atas, jelaslah bahwa bagian kedua adalah yang terpenting, karena bagian itu yang diulang untuk memperjelas maknanya, sebagaimana diulang dalam Wahyu14:12 untuk kedua kalinya, malaikat ketiga menunjukkan kepada pendengarnya tentang Bilik Maha Kudus! Dengan melakukan itu, ia menggenapi nubuatan dalam Wahyu 11:19:

“Maka terbukalah Bait Suci Allah yang di sorga, dan kelihatanlah tabut perjanjianNya di

dalam Bait Suci itu dan terjadilah kilat dan deru guruh dan gempa bumi dan hujan es lebat.”

(Informasi lebih lanjut tentang pembahasan yang penting ini, bacalah Early Writings (Tulisan-

Tulisan Permulaan), 32, 42, 254-256; Great Controversy (Kemenangan Akhir), 415, 433-435,

453-454; Patriarchs and Prophets (Para Nabi dan Bapa), 356; 1 Testimonies 76; dan 2 Testimonies, 693. Yang sama pentingnya dan langsung membahasnya adalah Great Controversy, 423-425, dan 432.)

Malaikat ketiga menunjukkan kepada pendengarnya Bait Suci surga untuk kedua

kalinya: “Setelah Yesus membuka pintu Bilik Maha Suci, terang Sabat tampak, dan umat Tuhan diuji, sebagaimana anak-anak Israel diuji di masa lalu, untuk mengetahui apakah mereka

memelihara hukum Tuhan. Saya melihat malaikat ketiga menunjuk ke atas, menunjukkan kepada orang-orang yang telah kecewa jalan menuju Bilik Maha Suci di dalam Bait Suci surga.

Sementara mereka dengan iman masuk ke dalam Bilik Maha Suci, mereka menemukan Yesus,

dan pengharapan dan sukacita bersemi baru... Malaikat ketiga telah menyalakan masa lalu,

masa kini dan masa depan, dan mereka mengetahui bahwa Tuhan sungguh-sungguh telah

menuntun mereka melalui pemeliharaanNya yang misterius.

”Dinyatakan kepada saya bahwa umat yang sisa yang mengikuti Yesus masuk ke dalam

Bilik Maha Suci dan memandang tabut dan takhta kemurahan, dan terkesan oleh kemuliaannya. Kemudian Yesus mengangkat tutup tabut itu, dan lihatlah! Dua loh batu, dengan sepuluh hokum tertulis di atasnya. Mereka mengingat ramalan yang hidup, namun mulai dengan gemetar ketika mereka memandang hukum keempat di antara sepuluh hukum tersebut, dengan terang yang lebih terang bersinar ke atasnya dibandingkan sembilan hukum lainnya, dan sebuah lingkaran kemuliaan di sekelilingnya." -Early Writings, 254:2-255:1.

Kemudian malaikat ketiga menunjukkan kepada orang-orang yang setia Bilik Maha

Suci di surga.—“Banyak orang yang menyambut pekabaran ketiga tidak pernah memiliki pengalaman dengan dua pekabaran sebelumnya. Setan memahami hal ini, dan mata iblisnya

memandang mereka siap untuk mengalahkan mereka; namun malaikat ketiga menunjukkan

kepada mereka Bilik Maha Suci, dan orang-orang yang memiliki pengalaman dalam pekabaran-pekabaran sebelumnya sedang menunjukkan kepada mereka jalan menuju Bait Suci surga.

Banyak orang melihat rantai kebenaran yang sempurna di dalam pekabaran-pekabaran malaikat itu, dan dengan sukacita menerimanya dalam urutannya, dan mengikuti Yesus dengan iman ke dalam Bait Suci surga. Pekabaran-pekabaran ini dinyatakan kepada saya sebagai sebuah jangkar bagi umat Tuhan. Orang-orang yang memahami dan menerimanya akan dilindungi dari terseret oleh tipu daya Setan." -Early Writings, 258:2.

Tiga kali malaikat ketiga menunjukkan kepada kita bilik kedua di dalam Bait Suci surga.

Keselamatan kita ada di sana. Pekabaran terakhir kepada umat manusia adalah berpusat di

sana.
7. PEKABARAN-PEKABARAN DARI KETIGA MALAIKAT AKAN BERSATU DI DALAM

SERUAN NYARING
Pekabaran malaikat ketiga meliputi pekabaran-pekabaran malaikat pertama dan kedua.

Pekabaran malaikat pertama mengumumkan dua kebenaran istimewa yang mengacu kepada Sang Pencipta: (1) penyembahan mingguan tertinggi terhadap Tuhan yang benar pada hari Ketujuh, peringatan bagi Penciptaan. (2) Semua orang haruslah mengakui dan menyembah Tuhan yang benar sebagai Sang Pencipta; maka konsep-konsep ateis dan
evolusi adalah kejahatan-kejahatan yang menghujat dan mengerikan. Pekabaran malaikat kedua adalah sebuah seruan yang berkuasa untuk keluar dari gereja-gereja yang telah sesat; bagian terakhir dari pekabaran ketiga menunjukkan gereja-gereja itu sebagai gereja-gereja yang tidak menurut hukum-hukum Tuhan melalui iman di dalam Kristus.
Pekabaran malaikat ketiga memiliki dua aspek yang berbeda: (1) sebuah peringatan

yang paling mengerikan untuk menjauhi kesesatan para pelanggar hukum Tuhan, yang

memelihara sabat Minggu palsu. (2) sebuah seruan mendesak untuk bertobat dan menuruti hukum-hukum Tuhan melalui iman di dalam kebajikan Yesus Kristus yang memberi kuasa.

Great Controversy halaman 436-439 akan memberikan informasi tambahan tentang ketiga pekabaran tersebut. Ketiga langkah itu, pekabaran-pekabaran terakhir kepada dunia tidak memerlukan perbaikan apapun.—“Saya melihat sebuah kelompok yang berdiri dengan berjaga dan teguh, tidak memberi pandangan kepada orang-orang yang hendak menggoyahkan iman dari tubuh yang telah ditetapkan itu. Tuhan memandang mereka dengan perkenan. Saya ditunjukkan tiga langkah—pekabaran-pekabaran malaikat pertama, kedua dan ketiga. Kata malaikat yang menemani saya: ‘Binasalah orang yang memindahkan satu balok atau menggeserkan satu peniti dari pekabaran-pekabaran ini. Pemahaman yang yang benar dari pekabaran-pekabaran ini adalah amat penting. Nasib jiwa-jiwa bergantung kepada cara bagaimana pekabaran-pekabaran itu diterima.’ Kembali saya dibawa turun melalui pekabaran-pekabaran ini, dan melihat betapa berharganya umat Tuhan yang telah memperoleh pengalaman mereka. "-Early Writings, 258:3-259:0.

Ketiga pekabaran itu, jikalau diterima, menghasilkan ketaatan yang sempurna kepada hukum Tuhan melalui kekuatan Kristus yang memberi kuasa.—“Kebenarankebenaran ini, sebagaimana dinyatakan dalam Wahyu 14 sehubungan dengan “Injil yang kekal” akan membedakan gereja Kristus pada masa kedatanganNya. Karena sebagai hasil dari pekabaran tiga malaikat itu, maka diumumkan: “Yang penting di sini ialah ketekunan orang-orang kudus, yang menuruti perintah Allah dan iman kepada Yesus.” Dan pekabaran ini adalah yang terakhir yang diberikan sebelum kedatangan Tuhan kita." -Great Controversy, 453:3-454:0.
Pekabaran-pekabaran itu haruslah bergabung.—“Pekabaran-pekabaran ketiga malaikat haruslah bergabung, memberikan terang berlipat tiga kepada dunia. Dalam Wahyu, Yohanes berkata, 18:1 Kemudian dari pada itu aku melihat seorang malaikat lain turun dari sorga. Ia mempunyai kekuasaan besar dan bumi menjadi terang oleh kemuliaannya.” Ini menyatakan penyampaian pekabaran terakhir berlipat tiga. "-7 Bible Commentary, 985/2:2.

8. PERISTIWA-PERISTIWA SEBELUM SERUAN NYARING
(1) Seruan nyaring akan dimulai setelah penggoncangan besar di dalam gereja:

bacaan-bacaan berikut harus dibaca dengan teliti: EW 269-271; 5T 8082; 2 8M 380; 6T 400-401.

(2) Seruan nyaring akan dimulai setelah pengalaman penghapusan dosa-dosa

dalam pengadilan pemeriksaan. “Kemudian dari pada itu aku melihat seorang malaikat lain

turun dari sorga. Ia mempunyai kekuasaan besar dan bumi menjadi terang oleh kemuliaannya."-Manuscript 1, 1897.

(3) Seruan nyaring akan dimulai sebelum seruan malaikat dalam Wahyu 18:2-4: GC

389390 (Wahyu 17:12-13).

(4) Seruan nyaring akan terjadi setelah masa pemeteraian/pemberian tanda dimulai. Berikut ini adalah beberapa pernyataan yang menetapkan fakta yang berikutnya: Perintah penandaan mendorong penyampaian seruan nyaring malaikat ketiga.—“Dan ... seekor binatang lain keluar dari dalam bumi dan bertanduk dua sama seperti anak domba dan ia berbicara seperti seekor naga. Dan seluruh kuasa binatang yang pertama itu dijalankannya di
depan matanya.” Kepausan menyatakan bahwa ia akan berkata kepada mereka yang berdiam

di atas bumi ‘”Dan ia menyuruh mereka yang diam di bumi, supaya mereka mendirikan patung

untuk menghormati binatang itu, ”Dan “ia menyebabkan, sehingga kepada semua orang, kecil

atau besar, kaya atau miskin, merdeka atau hamba, diberi tanda pada tangan kanannya atau

pada dahinya, dan tidak seorang pun yang dapat membeli atau menjual selain dari pada mereka yang memakai tanda itu, yaitu nama binatang itu atau bilangan namanya.” Maka Protestantisme mengikuti jejak langkah kepausan.

“Pada saat inilah malaikat ketiga tampak terbang di tengah-tengah langit, dan mengumumkan, "Jikalau seorang menyembah binatang dan patungnya itu, dan menerima tanda pada dahinya atau pada tangannya, maka ia akan minum dari anggur murka Allah, yang

disediakan tanpa campuran dalam cawan murkaNya; dan ia akan disiksa dengan api dan belerang di depan mata malaikat-malaikat kudus dan di depan mata Anak Domba.” –“Yang

penting di sini ialah ketekunan orang-orang kudus, yang menuruti perintah Allah dan iman kepada Yesus.” "Manuscript 51, 1899.

Urutan pemberian tanda mendahului pekabaran malaikat keempat.—“Ia menyebabkan, sehingga kepada semua orang, kecil atau besar, kaya atau miskin, merdeka atau hamba, diberi

tanda pada tangan kanannya atau pada dahinya.” Manusia bukan saja dilarang bekerja dengan

tangan mereka pada hari Minggu, melainkan dengan pikiran mereka harus mengakui hari Minggu sebagai Sabat. “Dan tidak seorang pun yang dapat membeli atau menjual selain dari

pada mereka yang memakai tanda itu, yaitu nama binatang itu atau bilangan namanya.”

Orang-orang yang menolak pekabaran malaikat pertama tidak akan memperoleh manfaat oleh pekabaran malaikat kedua EW 249, 260). Pekabaran malaikat kedua adalah sebuah peringatan bahwa Babel telah rubuh (TM 59) dan memanggil umat Tuhan untuk keluar

dari Babel (EW 241-243)—gereja-gereja nominal (EW 243). Gereja-gereja populer menolak

pekabaran ini (EW 237), dan diumumkan secara meluas di tahun 1844 (LS 59). Pada masa itu,

itu secara khusus diterapkan kepada gereja-ge-reja Protestan Amerika yang telah menolak

pekabaran Advent yang diumumkan oleh kelompok Miller (GC 389). Pekabaran ini membawa

sekelompok besar keluar dari gereja-gereja yang telah jatuh (EW 238). Meskipun pertama kali

disampaikan di tahun 1844 (GC 389), pekabaran itu tidak mencapai kegenapan yang lengkap

pada masa itu (GC 389). Pekabaran ini memiliki penerapan masa lalu dan masa kini, dan adalah salah jikalau menganggap bahwa ini adalah untuk masa depan (Ev 613). Ini adalah pekabaran yang paling khidmat (CD 76) dan sebuah pengumuman yang mengerikan (7T 140). Pekabaran itu diberikan sehubungan dengan pekabaran-pekabaran malaikat pertama dan ketiga (CD 209). Seruan nyaring, yang disuarakan di tahun 1844, diberikan menjelang penutupan pekabaran malaikat kedua (EW 238), dan berhubungan erat dengannya (LS 59), dan memberinya kuasa (EW 238239, 277). Sesungguhnya, seruan tengah malam berhubungan

dengan pekabaran malaikat kedua (GC 402), dan tidak dapat memberi manfaat kepada orangorang yang menolaknya. Pekabaran ini haruslah diumumkan untuk kedua kalinya (GC 603; TM 59), dan harus mencapai setiap benua dan pulau di tengah laut (Ev 19; GW 470). Tidak satu tonggak atau penitipun dari pekabaran ini boleh dihilangkan (CW 26). Pekabaran ini tidak digenapi sepenuhnya di tahun 1844 (GC 389), dan kegenapannya yang sempurna adalah masih di masa depan (GC 390).

9 – MALAIKAT KEEMPAT MEMPERKUAT SERUAN NYARING
Pekabaran malaikat pertama pada mulanya disampaikan oleh William Miller dan teman-temannya dari tahun 1840 hingga 1844 (7BC 971; Ev 390; EW 232; GC 398, 611), dan nubuatan tentang ini digenapi pada waktu itu (SR 356). Pekabaran ini mengumumkan jam pengadilan pemeriksaan oleh Tuhan (GC 311, 379). Pekabaran ini berlanjut diberikan hari ini

dan, melalui seruan untuk menyembah Sang Pencipta, menunjukkan kepada manusia Sabat

yang benar (2SM 105). Seruan ini juga meliputi pengumuman tentang ajaran evolusi yang menolak keberadaan Sang Pencipta. Pekabaran malaikat pertama berhubungan dengan pekabaran-pekabaran malaikat kedua dan ketiga (6T 17), dan menuntut ketaatan kepada hukum Tuhan (GC 436). Pekabaran itu harus disampaikan kepada semua orang (GC 450), dan

diumumkan di zaman akhir (TM 115). Tidak akan ada pekabaran malaikat ketiga tanpa pekabaran malaikat kedua (CW 27), karena pekabaran malaikat ketiga berhubungan erat dengan pekabaran kedua (7BC 980; CW 26,29-30; Ev 196; 8T 197).

Pekabaran malaikat Kedua akan diulang selama seruan nyaring, ketika pekabaran malaikat ketiga diumumkan (7BC 985; EW 277). Namun pekabaran itu akan diulang juga dan

diperkuat dengan penuh kuasa dalam penyampaian pekabaran Wahyu 18:1-5 (GC 390; 7BC

985; EW 277; 2SM 116, 118; TM 59). Malaikat dalam Wahyu 18 akan datang ke bumi dan menyatukan suaranya dengan seruan malaikat kedua (7BC 983; GC 390). Orang banyak akan

diberikan sebuah seruan mendesak untuk meninggalkan gereja-gereja pemelihara hari Minggu

dan bersatu dengan umat yang sisa. Pekabaran ini akan menyebar ke seluruh bangsa, dan

bahasa dan kaum (Ev 19; GW 470), dan akan diumumkan kepada setiap bangsa di atas bumi

(PK 187).

Dalam pelajaran sebelumnya, kita membahas sifat dan ruang lingkup yang luas dari seruan nyaring malaikat ketiga, sebelum seruan itu diperkuat oleh malaikat keempat. Dalam

pelajaran sekarang ini, kita akan memperhatikan apa yang terjadi ketika malaikat keempat turun

dan dengan penuh kuasa memperkuat pekabaran malaikat kedua. Suatu kuasa ditambahkan

kepada penyampaian secara keseluruhan yang memberikan dampak yang luar biasa; suatu

dampak yang berlanjut hingga kepada penutupan pintu kasihan secara umum.
1. DUNIA AKAN SEPENUHNYA TERJAGA KETIKA MALAIKAT DALAM WAHYU 18

MEMPERKUAT SERUAN NYARING
1 – Babel telah menyebabkan seluruh bangsa mabuk dengan memaksakan

pemeliharaan hari Minggu.—“Meskipun terdapat kegelapan rohani dan pengasingan dari Tuhan di dalam gereja-gereja yang membentuk Babel, sejumlah besar pengikut Kristus masih

terdapat di dalam perkumpulan mereka. "-Great Controversy, 390:1.

"… Babel, kota besar itu, yang telah memabukkan segala bangsa dengan anggur hawa

nafsu cabulnya." (Wahyu 14:6-8). Bagaima-nakah itu terjadi? Dengan memaksa manusia untuk

menerima sabat palsu." - 8 Testimonies, 94:2.

Pertama, hukum Tuhan akan diabaikan oleh lembaga pembuat undang-undang, kemudian dosa-dosa Babel telah mencapai langit. Kemudian malaikat dalam Wahyu 18 akan

menyampaikan seruannya.—“Kapankah dosa-dosanya mencapai langit [Wahyu 18:2-5]? Ketika

hukum Tuhan pada akhirnya disia-siakan oleh lembaga pembuat undang-undang. "-Last Day

Events, 198:5.

“Ketika bumi diterangi dengan kemuliaan malaikat dalam Wahyu 18, unsur-unsur agama,

baik yang benar maupun yang jahat, bangkit dari tidur mereka, dan tentara Tuhan yang hidup

akan menguasai medan. "-7 Bible Commentary, 983/1:2.
2. MALAIKAT DALAM WAHYU 18 MENGULANGI PEKABARAN MALAIKAT KEDUA
1 – Pekabaran malaikat keempat adalah penguatan dari pekabaran malaikat kedua.

Maka intisari dari pekabaran malaikat kedua diberikan kembali kepada dunia oleh malaikat yang

lain yang menerangi bumi dengan kemuliaannya.
3. PEKABARAN MALAIKAT DALAM WAHYU 18 AKAN MENG-INTENSIFKAN SERUAN

NYARING MALAIKAT KETIGA
1 – Malaikat keempat membawa kuasa dan pekabaran tambahan kepada seruan

terakhir. Pekabaran-pekabaran ini seluruhnya berbaur menjadi satu, dibawa ke hadapan manusia di dalam hari-hari penutupan sejarah manusia. Seluruh dunia akan diuji, dan semua

orang yang sebelumnya di dalam kegelapan kesalahan tentang hari Sabat hukum keempat akan memahami pekabaran karunia kemurahan yang terakhir yang harus diberikan kepada manusia.
“Pekerjaan kita adalah mengumumkan hukum-hukum Tuhan dan kesaksian Yesus Kristus." –2 Selected Messages, 116:2-3.

2 – Pekabaran malaikat kedua diulangai dan ditambahkan oleh pekabaran keempat.

“Kemudian dari pada itu aku melihat seorang malaikat lain turun dari sorga. Ia mempunyai kekuasaan besar dan bumi menjadi terang oleh kemuliaannya. Dan ia berseru dengan suara yang kuat, katanya: "Sudah rubuh, sudah rubuh Babel, kota besar itu, dan ia telah menjadi tempat kediaman roh-roh jahat dan tempat bersembunyi semua roh najis dan tempat bersembunyi segala burung yang najis dan yang dibenci, … Lalu aku mendengar suara lain dari sorga berkata: "Pergilah kamu, hai umatKu, pergilah dari padanya supaya kamu jangan

mengambil bagian dalam dosa-dosanya, dan supaya kamu jangan turut ditimpa malapetaka-malapetakanya.” Wahyu 18: 1-2, 4. Ayat Alkitab ini mengacu ke masa depan ketika pengumuman kejatuhan Babel, sebagaimana dilakukan oleh malaikat kedua dalam Wahyu 14:8, haruslah diulang kembali, dengan penyebutan tambahan tentang kerusakan-kerusakan yang telah memasuki berbagai lembaga yang membentuk Babel, sejak pekabaran itu pertama kali diberikan, di musim panas tahun 1844... Pengumuman-pengumuman ini bersatu dengan

pekabaran malaikat ketiga, membentuk peringatan terakhir yang harus diberikan kepada penghuni bumi...

“Saya melihat para malaikat bergegas hilir mudik di surga, turun ke bumi, dan kembali

naik ke surga, mempersiapkan bagi kegenapan dari suatu peristiwa penting. Kemudian saya

melihat seorang malaikat yang perkasa diperintahkan untuk turun ke bumi, untuk menggabungkan suaranya dengan malaikat ketiga, dan memberi kuasa dan tenaga kepada

pekabarannya. Kuasa dan kemuliaan besar dikaruniakan kepada malaikat itu, dan sementara ia

turun, bumi diterangi oleh kemuliaannya. Terang yang menyertai malaikat ini menerangi segala

tempat, ketika ia berseru dengan keras, dengan suara yang keras: "Sudah rubuh, sudah rubuh

Babel, kota besar itu." -Early Writings, 277.

3 – Malaikat keempat akan menerangi seluruh bumi. —“Malaikat yang bersatu dalam

pengumuman pekabaran malaikat ketiga hendak menerangi seluruh bumi dengan

kemuliaannya. "-Great Controversy, 611:1.
4. PEKABARAN SERUAN NYARING AKAN MEMILIKI KUASA BESAR DAN MENJANGKAU

SELURUH DUNIA
1- Seruan nyaring akan menjadi sebuah terang besar yang bersinar di tengah kegelapan bumi yang semakin kelam. —“Di tengah bayang-bayang yang semakin pekat dari
krisis besar bumi yang terakhir, terang Tuhan akan bersinar paling terang, dan nyanyian pengharapan dan kepercayaan akan terdengar dalam alunan yang paling jelas dan paling mulia."-Education, 166:7.

2 – Pekabaran itu akan masuk ke setiap kota besar dan kota kecil. —“Selama seruan nyaring, gereja yang dibantu oleh ketentuan takdir Tuhan mereka yang ditinggikan, akan

menyampaikan pengetahuan tentang keselamatan dengan begitu limpah sehingga terang itu

akan disampaikan kepada setiap kota besar dan kota kecil. "- Evangelism, 694:1. “Di setiap kota di Amerika, kebenaran harus diberitakan. Di setiap negara di dunia pekabaran peringatan harus diberikan."-Last Day Events, 208:3.-

3 – Pekabaran itu akan disertai oleh kuasa yang besar, dan akan menyebar ke seluruh dunia. —“Sebuah pekerjaan seluruh dunia dengan kuasa yang luar biasa diramalkan di sini." -Great Controversy, 611:1.
4 – Banjir kuasa akan dicurahkan. —“Banjir kuasa rohani akan dicurahkan ke atas

orang-orang yang siap untuk menerimanya." -8 Testimonies, 46:1.

5 – Pekabaran itu akan mencapai tujuannya sepenuhnya. —“Nubuatan ini [Yoel 2:28] menerima kegenapan sebagian di dalam kecurahan Roh Kudus pada hari Pentakosta; namun akan mencapai kegenapan sepenuhnya di dalam pernyataan kasih karunia ilahi yang akan menyertai pekerjaan Injil penutupan." Great Controversy, IX:3 (Introduction).

6 – Pekabaran itu akan menuju seluruh penjuru dunia. —“Di negara-negara Afrika

kafir, negeri Katolik di Eropa dan Amerika Selatan, di Cina, di India, dan di pulau-pulau di lautan, dan di sudut-sudut gelap bumi ini, Tuhan memelihara ketetapan orang-orang yang telah dipilih yang akan bersinar terang di tengah kegelapan, yang menyatakan secara jelas kepada dunia yang telah sesat tentang kuasa pengubah dari ketaatan kepada hukum Tuhan, bahkan sekarang mereka muncul di dalam setiap bangsa, setiap bahasa dan kaum; dan di dalam jam kesesatan yang mendalam, ketika usaha-usaha puncak Setan dilakukan untuk menyebabkan orang-orang “kaya dan miskin, merdeka dan hamba,” menerima, di bawah ancaman hukuman mati, tanda pengakuan kepada hari perhentian palsu, orang-orang yang setia, “tiada beraib dan tiada bernoda, sebagai anak-anak Allah yang tidak bercela di tengah-tengah angkatan yang bengkok hatinya dan yang sesat ini, sehingga kamu bercahaya di antara mereka seperti bintang-bintang di dunia,” Semakin gelap malam hari, semakin terang mereka akan bercahaya.”-- Prophets and Kings, pp. 188, 189.

“Kebalikan dari orang-orang yang memelihara hukum-hukum Tuhan dan memiliki iman

kepada Yesus, malaikat ketiga menunjuk kepada sebuah kelompok, yang terhadap kesalahan-kesalahan mereka suatu peringatan yang khidmat dan mengerikan disampaikan: “Jikalau seorang menyembah binatang dan patungnya itu, dan menerima tanda itu,” "-Great Controversy,438:1.

“Ciri khusus binatang itu, dan oleh karenanya adalah patungnya, adalah pelanggaran

akan hukum-hukum Tuhan."-Great Controversy, 446:1.

“Dalam permasalahan pertarungan itu seluruh dunia Kristen akan terbagi menjadi dua kelompok besar, orang-orang yang memelihara hukum-hukum Tuhan dan iman kepada Yesus, dan orang-orang yang menyembah binatang itu dan patungnya dan menerima tanda binatang.

Meskipun gereja dan negara akan mempersatukan kekuatan mereka untuk memaksa semua

orang “besar atau kecil, kaya atau miskin, merdeka atau hamba” (Wahyu 13:16) untuk “menerima tanda binatang itu,” namun umat Tuhan tidak akan menerimanya." –Great Controversy, 450:1.

“Roh kepausan adalah roh kompromi kepada kebiasaan-kebiasaan dunia, pengudusan

tradisi-tradisi manusia mengatasi hukum-hukum Tuhan yang meresap ke dalam gereja-gereja

Protestan dan menggiring mereka untuk melakukan pekerjaan yang sama yaitu meninggikan

hari Minggu yang telah dilakukan oleh kepausan sebelum mereka."-Great Controversy, 573:1.

“Yesus, sambil memandang ke bawah kepada generasi terakhir ini, melihat dunia terlibat

dalam suatu tipu daya yang serupa dengan yang menyebabkan kehancuran Yerusalem. Dosa

besar orang-orang Yahudi adalah penolakan mereka akan Yesus; dosa besar dunia Kristen

adalah penolakan kepada hukum Tuhan, landasan pemerintahanNya di surga dan di bumi." -

Great Controversy, 22:2.

“Konflik besar terakhir antara kebenaran dan kesalahan adalah pergumulan terakhir dari

pertentangan yang berlangsung lama tentang hukum Tuhan. Ke dalam pertempuran inilah kita

sekarang masuk sebuah pertempuran antara hukum-hukum manusia dan perintah-perintah

Yahwe." Great Controversy, 582:2.

Krisis yang mengawali pertentangan besar adalah juga krisis yang akan mengakhirinya. Anda dan saya akan mengambil bagian di dalam krisis tersebut! Akankah keputusan kita berada di pihak Tuhan? Akankah kita menyatakan hukumNya yang sempurna? Atau akankah kita mendengarkan orang-orang yang mencintai dosa begitu besar, sehingga mereka menyampaikan khotbah dan menulis buku-buku untuk membenarkannya? Ketika krisis itu selesai dan pertentangan itu berakhir, kemudian kekekalan dimulai. Kekekalan inilah yang saya

dan anda ingin mengambil bagian di dalamnya.

“Salib Kalvari, sementara menyatakan hukum yang kekal, menyatakan kepada alam

semesta bahwa upah dosa adalah maut. Dalam seruan Juruselamat yang terakhir, “Sudah

selesai,” lonceng kematian bagi Setan sudah dibunyikan. Pertentangan besar yang telah begitu
lama berlangsung saat itu telah diputuskan, dan penghapusan kejahatan yang terakhir telah

menjadi pasti... “Bahwa sesungguhnya hari itu datang, menyala seperti perapian, maka semua

orang gegabah dan setiap orang yang berbuat fasik menjadi seperti jerami dan akan terbakar

oleh hari yang datang itu, firman TUHAN semesta alam, sampai tidak ditinggalkannya akar dan

cabang mereka.” Maleakhi 4:1.

“Seluruh alam semesta akan menjadi saksi tentang watak dan akibat-akibat dari dosa.

Dan dalam pemusnahannya seluruhnya, yang pada awalnya akan menyebabkan rasa takut para malaikat dan tidak memuliakan Tuhan, sekarang akan menyatakan kasihNya dan menetapkan kehormatanNya di hadapan alam semesta makhluk yang suka melakukan kehendakNya, dan yang di dalam hati mereka adalah hukumNya. Tidak pernah lagi kejahatan akan muncul, Firman Tuhan: “Apakah maksudmu menentang TUHAN? Ia akan menghabisi sama sekali; kesengsaraan tidak akan timbul dua kali!” Nahum 1:9. Hukum Tuhan, yang telah dituduhkan Setan sebagai kuk perbudakan, akan dimuliakan sebagai hukum kebebasan. Sebuah ciptaan yang telah teruji dan terbukti tidak akan pernah lagi berpaling dari kesetiaan kepadaNya yang tabiatNya telah seutuhnya dinyatakan di hadapan mereka sebagai kasih yang tak terduga dan hikmat yang tak terbatas."-Great Controversy, 503:3-504:1.

Masa depan adalah gemilang, sepanjang kita berpegang kepada Yesus. Ia memiliki

kekekalan yang indah menunggu kita. Ia akan menuntun kawananNya melalui abad-abad damai dan kebahagiaan yang tak terhitung lamanya. Hidup tanpa akhir! Oh, sahabatku, kita harus berada di sana!

Sekarang ini tugas kitalah untuk belajar cara-cara surga. Kemudian, kita akan hidup di

sana selamanya. Perkara kekekalan adalah kesetiaan dan ketaatan kepada Tuhan kita. Orang-orang yang tidak menginginkannya tidak akan ada di sana. Namun itulah satu-satunya jalan bagi kebahagiaan sejati!

Saya tahu anda menginginkannya! Semoga Tuhan menolong kita masing-masing untuk

setia hingga akhir.
5. DI DALAM KRISTUS ANDA BISA MENANG
7 – Pernyataan-pernyataan berikut ini menjelaskan bagaimana kita dapat melawan pencobaan dan mengalahkan dosa dalam keku-atan Kristus. Pernyataan-pernyataan ini adalah

menjelaskan di dalam dirinya sendiri dan hanya memerlukan sedikit saja pengantar. Ya, tuntutannya sangat tinggi, namun kuasa yang memberi kemampuan juga sama tingginya! Cukuplah untuk kebutuhan hari ini kasih karunia akan diberikan. Namun itu hanya dikaruniakan

kepada orang-orang yang setiap saat mendesak mendekat ke sisi Kristus, dan melihat hanya

kepadaNya bagi pertolongan, hikmat dan kekuatan. Melalui kasih karunia Kristus yang memberi

kuasa kita dapat menuruti segala yang dituntut oleh Tuhan kepada kita di dalam Buku-buku

Ilham-Nya.

“Melalui penurutanNya yang sempurna Ia telah memungkinkan bagi setiap manusia untuk menurut hukum-hukum Tuhan. Ketika kita menyerahkan diri kita kepada Kristus, hati kita

bersatu dengan hatiNya, kehendak kita bergabung di dalam kehendakNya, pikiran menjadi satu

dengan pikiranNya, pemikiran-pemikiran kita di-bawa ke dalam Dia; kita menghidupkan kehidupanNya. Inilah apa yang dimaksudkan dengan mengenakan pakaian kebenaranNya." -

Christ's Object Lessons, 312:0.

“Dan bagaimanakah ini dapat dicapai. Kristus telah menunjukkan kepada kita. Dengan

sarana apakah Ia menang dalam pertentangan dengan Setan? Dengan firman Tuhan. Hanya

dengan firmanlah Ia dapat melawan pencobaan. “Ada tertulis,” kataNya. Dan kepada kita “Dengan jalan itu Ia telah menganugerahkan kepada kita janji-janji yang berharga dan yang

sangat besar, supaya olehnya kamu boleh mengambil bagian dalam kodrat ilahi, dan luput dari

hawa nafsu duniawi yang membinasakan dunia.” 2 Petrus 1:4. Setiap janji di dalam Tuhan adalah milik kita. "Manusia hidup bukan dari roti saja, tetapi dari setiap firman yang keluar dari
mulut Allah." Ketika kita dikepung oleh pencobaan, janganlah kita melihat kepada keadaan atau

kelemahan diri, melainkan kepada kuasa firman. Segala kekuatan adalah milik anda. Dalam

hatiku aku menyimpan janjiMu, supaya aku jangan berdosa terhadap Engkau.” Mazmur 119:11.

Tentang perbuatan manusia, sesuai dengan firman yang Engkau ucapkan, aku telah menjaga

diriku terhadap jalan orang-orang yang melakukan kekerasan” Mazmur 17:4"-Desire of Ages,

123:4.

“Kristus adalah menara kekuatan kita, dan Setan tidak memiliki kuasa atas jiwa yang

berjalan dengan Tuhan dalam kesederhanaan pikiran. Janji itu, “Kecuali kalau mereka mencari

perlindungan kepadaKu dan mencari damai dengan Aku, ya mencari damai dengan Aku!" Yesaya 27:5. Di dalam Kristus ada pertolongan yang lengkap dan sempurna bagi setiap jiwa

yang mengalami pencobaan. Bahaya-bahaya mengepung di setiap jalan, namun seluruh alam

semesta surga berdiri berjaga-jaga, sehingga tidak ada yang dicobai melampaui yang mampu

ditanggungnya. Sebagian orang memiliki sifat tabiat yang kuat, yang terus menerus perlu ditekan. Jikalau berada di bawah pengawasan Roh Tuhan, sifat-sifat ini akan menjadi berkat;

namun jikalau tidak, ia akan terbukti menjadi sebuah kutukan... Jikalau kita mau memberikan diri kita tanpa mementingkan diri sendiri kepada pekerjaan itu, tidak pernah bergeser sedikitpun dari prinsip, Tuhan akan meletakkan lengan kekalNya di sekeliling kita, dan akan membuktikan

sebagai penolong yang perkasa. Jikalau kita memandang kepada Yesus sebagai Seorang yang

di dalam Dia kita dapat percaya, Ia tidak akan menjatuhkan kita dalam keadaan yang

mendesak." -My Life Today,916:4.

“Tidak perlu bagi seseorang untuk menyerah kepada pencobaan Setan dan oleh karenanya melanggar hati nuraninya dan mendukakan Roh Kudus. Setiap ketetapan telah diberikan di dalam firman Tuhan sehingga semua orang memperoleh pertolongan ilahi di dalam

usaha mereka untuk menang. Jikalau mereka memegang Yesus di depan mereka, maka mereka akan menjadi diubahkan ke dalam citraNya. "-5 Testimonies, 574:2.

“Musuh tidak dapat mengalahkan pelajar Kristus yang rendah hati, orang yang berjalan

dengan penuh doa di hadapan Tuhan. Kristus menempatkan DiriNya sebagai sebuah perlindungan, sebuah tempat istirahat, dari serangan-serangan orang-orang jahat.

“Setan diizinkan untuk mencobai Petrus yang terlalu percaya diri, dan ia telah diizinkan

untuk mencobai Ayuh; namun ketika pekerjaan itu telah dilakukannya, ia harus berhenti. Seandainya Setan dibiarkan menuruti jalannya sendiri, tidak akan ada pengharapan bagi Petrus. Ia tentulah telah menjadi puing-puing kapal iman yang telah hancur. Namun musuh itu tidak berani berjalan lewat selebar rambut sekalipun dari wilayah yang ditetapkan baginya. Tidak ada kuasa di dalam kekuatan setan sepenuhnya yang dapat melumpuhkan jiwa yang percaya, dalam kepercayaan yang sederhana, dalam hikmat yang berasal dari Tuhan. "-My Life Today, 316:2-3.

“Di dalam kekuatan kita sendiri tidaklah mungkin bagi kita untuk menyangkal seranganserangan kodrat kita yang telah jatuh. Melalui sarana ini Setan akan membawa pencobaan kepada setiap makhluk hidup, mengambil keuntungan dari kelemahan turunan, dan melalui tipu daya palsunya untuk memerangkap semua orang yang kepercayaannya tidak ada pada Tuhan. Dan dengan melalui jalan yang seharusnya dilalui manusia, Tuhan kita telah mempersiapkan jalan bagi kita untuk menang. Bukanlah kehendakNya bahwa kita harus berada dalam kemunduran dalam pertentangan dengan Setan." -The Desire of Ages, 122:3.

“Biarlah orang yang sedang bergumul melawan kuasa selera, memandang kepada Juruselamat di padang belantara pencobaan. Lihatlah Dia di dalam penderitaanNya di kayu

salib, ketika Ia berseru, “Aku haus.” Ia telah menanggung semuanya sehingga kita dapat menanggungnya juga. KemenanganNya adalah milik kita.

“Tidak ada di dalam DiriNya yang menanggapi tipu daya Setan. Ia tidak menuruti dosa.

Tidak juga di dalam pikiran Ia menyerah kepada pencobaan. Maka demikianlah juga dengan

kita. Kemanusiaan Kristus bersatu dengan keilahian; Ia menjadi layak dalam pertentangan itu

karena Roh Kudus berdiam di dalamNya. Dan Ia datang untuk menjadikan kita mengambil bagian dalam kodrat ilahi. Sepanjang kita bersatu dengan Dia di dalam iman, dosa tidak berkuasa atas kita. Tuhan menjangkau tangan iman di dalam kita untuk mengarahkannya agar
berpegang pada keilahian Kristus, sehingga kita dapat memperoleh kesempurnaan tabiat. "-The

Desire of Ages, 122:4-123:3.

“Yesus tidak menghendaki orang-orang yang telah dibeli dengan harga yang begitu mahal menjadi sasaran pencobaan musuh. Ia tidak menghendaki kita menjadi kalah dan binasa. Ia yang menutup mulut singa di dalam kandangnya, dan berjalan dengan saksi-saksiNya yang setia di tengah api yang bernyala-nyala, sama siapnya untuk bekerja demi kita untuk mengalahkan setiap kejahatan di dalam kodrat kita. Hari ini Ia sedang berdiri di altar kasih

kemurahan, menyampaikan di hadapan Tuhan doa-doa orang-orang yang menginginkan pertolonganNya. Ia tidak berpaling dari orang-orang yang meratap dan penuh penyesalan...

“Jiwa-jiwa yang berpaling kepadaNya meminta perlindungan, Yesus mengangkat mereka melampaui tuduhan dan perselisihan. Tidak ada manusia atau malaikat iblis yang dapat mendakwa jiwa-jiwa ini. Kristus mempersatukan mereka dengan kodrat kemanusiaan ilahiNya

sendiri.” The Ministry of Healing, 90:1-2.

“Keadaan kehidupan kekal sekarang adalah sama dengan sebagaimana adanya selalu, sama seperti adanya di Taman Eden sebelum kejatuhan orangtua pertama kita, ketaatan yang

sempurna kepada hukum Tuhan, kebenaran yang sempurna. Jikalau kehidupan kekal dijaminkan dengan syarat yang kurang daripada ini, maka kebahagiaan seluruh alam semesta

akan berada dalam bahaya." -Steps to Christ, 62:1.

“Karena kita adalah berdosa, tidak kudus, kita tidak dapat menuruti hukum yang kudus

secara sempurna... Namun Kristus telah membuat jalan pembebasan bagi kita. Ia hidup di bumi

di tengah ujian dan pencobaan yang seharusnya kita hadapi. Ia menghidupkan kehidupan yang

tanpa dosa. Ia mati bagi kita, dan sekarang Ia menawarkan untuk mengambil dosa-dosa kita dan memberikan kita kebenaranNya. Jikalau anda memberikan diri anda kepadaNya, dan menerima Dia sebagai Juruselamatmu, maka betapapun berdosanya kehidupan anda sebelumnya, demi Dia anda diperhitungkan benar. Tabiat Kristus berdiri di tempat tabiat anda, dan anda diterima di hadapan Tuhan seperti seolah anda tidak pernah berdosa. Lebih dari itu, Kristus mengubahkan hati. Ia berdiam di dalam hati anda dengan iman.

Anda harus memelihara hubungan dengan Kristus melalui iman dan penyerahan kehendak anda terus menerus kepadaNya; dan sepanjang anda melakukan ini, Ia akan bekerja

di dalam anda untuk berkehendak dan berbuat sesuai dengan kesenanganNya yang baik. Sehingga anda boleh berkata, ‘Kehidupan saya miliki di dalam daging sekarang ini saya hidupkan dalam iman kepada Anak Allah... Kemudian dengan Kristus bekerja di dalam anda,

anda akan menyatakan roh yang sama dan melakukan pekerjaan-pekerjaan baik yang sama,

pekerjaan kebenaran, ketaatan.

“Maka kita tidak memiliki apa-apa di dalam diri kita sendiri untuk dibanggakan. Kita tidak

memiliki dasar bagi peninggian diri. Satu-satunya pengharapan kita adalah di dalam kebenaran

Kristus yang telah dipersalahkan demi kita, sehingga di dalamnya melalui Roh Kudus Ia bekerja

di dalam dan melalui kita." -Steps to Christ, 62:2-63:1.

“Kristus mempersiapkan jalan untuk menebus manusia melalui kehidupanNya sendiri

yang penuh penderitaan, penyangkalan diri, dan pengorbanan diri, dan melalui kehinaanNya

dan kematian akhir. Ia membawa pertolongan kepada manusia sehingga manusia, dengan

mengikuti teladan Kristus, menang demi dirinya sendiri, sebagaimana Kristus telah menang

baginya."-3 Testimonies; 372:1.

“Adalah menjadi tujuanNya untuk membawa mereka ke dalam hubungan yang begitu

dekat dengan DiriNya sehingga Setan tidak akan memperoleh kesempatan untuk menyesatkan

penilaian mereka atau menguasai hati nurani mereka. Ia akan menunjukkan kepada mereka

cacat dalam tabiat mereka, dan mengaruniakan kepada semua orang yang mencari bantuanNya, kekuatan untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan mereka. Apapun yang menjadi

dosa yang mengepung manusia, betapapun pahitnya pergumulan nafsu malang mereka untuk

menang, ia dapat mengalahkan, jika-lau ia hendak berjaga dan berperang melawannya di dalam nama dan kekuatan Penolong Israel.
“Anak-anak Tuhan harus menanamkan kepekaan yang tajam terhadap dosa. Di sini, dan

di mana saja, kita tidak boleh mengabaikan perkara-perkara remeh. Itu adalah salah satu sarana Setan yang paling berhasil, untuk menggiring manusia melakukan dosa-dosa kecil, membutakan pikiran terhadap bahaya dari pemanjaan-pemanjaan kecil, penyelewengan kecil dari tuntutan Tuhan yang dinyatakan dengan jelas. Banyak orang yang akan dikuasai kengerian karena pelanggaran-pelanggaran besar, digiring untuk memandang dosa dalam perkara-perkara kecil sebagai berakibat sepele. Namun dosa-dosa kecil inilah memakan habis kehidupan kesalehan di dalam jiwa.

“Kita harus belajar untuk tidak mempercayai diri sendiri dan bersandang sepenuhnya

kepada Tuhan untuk memperoleh tuntunan dan dukungan, untuk memperoleh suatu pengetahuan tentang kehendakNya, dan untuk memperoleh kekuatan untuk melakukannya."-2

Bible Commentary, 1017:3-4.

“Anak-anak Tuhan harus mencari dosa yang telah dipelihara dan dimanjakannya sendiri,

dan mengizinkan Tuhan untuk memotongnya dari hatinya. Ia harus mengalahkan dosa itu;

karena itu bukanlah perkara sepele dalam pandangan Tuhan...

“Tuhan tidak memberikan kita sebuah daftar tingkatan dosa, sehingga kita akan melihat

sebagian dosa memiliki konsekuensi kecil, dan berkata bahwa dosa-dosa itu tidak akan terlalu

berbahaya, sementara dosa-dosa lain adalah lebih besar dan akan lebih membahayakan.

“Sebuah rantai tidak akan lebih kuat daripada mata rantainya yang terlemah... Pekerjaan

menguasai dosa haruslah menjadi pelajaran bagi setiap jiwa yang masuk ke dalam kerajaan

Tuhan." Messages to Young People, 91:1-3.

“Ia tidak mengurangi arti dosa, tidak juga mengurangi rasa bersalah.. manusia membenci

orang berdosa, sementara mereka mencintai dosa. Kristus membenci dosa, namun mengasihi

orang berdosa." -Desire of Ages, 462:3-4.

“Haruslah dinyatakan secara gamblang bahwa pemerintahan Tuhan tidak mengenal kompromi dengan iblis... Kita harus waspada agar tidak memperlakukan dosa sebagai perkara

yang ringan. Adalah mengerikan kuasanya terhadap orang yang berbuat kesalahan. “Orang

fasik tertangkap dalam kejahatannya, dan terjerat dalam tali dosanya sendiri.” Amsal 5:22. Kesalahan terbesar yang dilakukan kepada seorang anak kecil atau orang muda adalah mengizinkan dirinya menjadi terikat kencang di dalam perbudakan kebiasaan jahat.” Education

PG- 291
8 – Sejumlah besar orang akan menentukan sikap mereka.

“Pekabaran ini akan disampaikan bukan dengan alasan oleh karena bisikan Roh Tuhan.

Alasan-alasan telah dinyatakan. Benih-benih telah ditaburkan, dan sekarang itu akan bersemi

dan menghasilkan buah. Percetakan yang dibagikan oleh pekerja-pekerja misionaris telah menghasilkan pengaruh mereka, namun banyak orang yang pikirannya menjadi terkesan selama ini telah dihalangi dari memahami sepenuhnya tentang kebenaran atau menunjukkan

penurutan. Sekarang sinar terang memancar di mana-mana, kebenaran menjadi tampak dalam

dalam terang benderangnya, dan anak-anak Tuhan yang jujur mematahkan ikatan yang selama

ini menghalangi mereka. Ikatan-ikatan keluarga, hubungan-hubungan gereja, tidak berkuasa

untuk mendiamkan mereka sekarang. Kebenaran adalah lebih berharga dibandingkan semua

perkara lainnya. Meskipun banyak agen-agen bersatu melawan kebenaran, sejumlah besar

orang menentukan sikap mereka di pihak Tuhan."-Great Controversy, 612:2.
9 – Ribuan orang akan bertobat dalam sehari. —“Ribuan orang pada jam kesebelas akan melihat dan mengakui kebenaran... Pertobatan kepada kebenaran ini akan terjadi dengan kecepatan yang mengejutkan gereja, dan nama Tuhan sendirilah yang akan dipermuliakan."-2

Selected Messages, 16:1, 3.

“Akan ada banyak orang bertobat kepada kebenaran dalam sehari yang pada jam kesebelas melihat dan mengakui kebenaran dan gerakan Roh Tuhan." -Last Day Events, 212:2.

“Saatnya tiba ketika akan ada banyak pertobatan dalam sehari sebagaimana pada Hari Pentakosta, setelah para murid menerima Roh Kudus." -Evangelism, 692:2.
6. PEKABARAN ITU AKAN DITOLAK OLEH SEBAGIAN BESAR ORANG

1 – Sebagian besar orang akan menolak pekabaran itu. —“Sebagian orang akan mendengarkan peringatan-peringatan ini, namun sebagian terbesar akan mengabaikannya."-In

Heavenly Places 343:4.

2 – Sejumlah besar pendengarnya akan menolaknya. —“Banyak orang yang mendengar pekabaran itu, sejumlah terbesar tidak akan menghargai peringatan yang khidmat

itu. Banyak orang akan ditemukan tidak setia kepada hukum-hukum Tuhan, yang adalah ujian

tabiat. Hamba-hamba Tuhan akan disebut para penggembira. Para pendeta akan memperingatkan jemaat untuk tidak mendengarkan mereka. Nuh menerima perlakuan yang

sama ketika Roh Tuhan mendesak dia untuk menyampaikan pekabaran itu, baik mereka akan

mendengarkan ataupun menahan diri. " -Testimonies to Ministers, 233:0.

3 – Pendeta-pendeta akan menuduhnya. —“Pelayanan kependetaan yang populer,

seperti orang-orang Farisi di masa lalu, dipenuhi dengan kemarahan karena wewenang mereka

dipertanyakan, akan menuduh pekabaran itu berasal dari Setan, dan mengaduk-aduk orang

banyak yang mencintai dosa untuk mencaci dan menganiaya orang-orang yang membawa

pekabaran itu." -Great Controversy, 607:0.
7. PENYAMPAIAN SERUAN NYARING SEBAGIAN BESAR MERUPAKAN GERAKAN ORANG AWAM YANG TIDAK DIDUKUNG OLEH ORGANISASI BESAR APAPUN

1 – Pekabaran itu akan disampaikan oleh orang-orang sederhana yang beriman

dan berdoa. —“Ketika saatnya tiba untuk disampaikan dengan kuasa terbesar, Tuhan akan

bekerja melalui sarana-sarana yang sederhana, menuntun pikiran-pikiran orang-orang yang mau menyucikan dirinya bagi pelayanan kepadaNya. Para pekerja akan menjadi layak lebih

disebabkan karena pengurapan oleh Roh Kudus dibandingkan dengan pelatihan melalui lembaga-lembaga pendidikan. Orang-orang yang berdoa dan beriman akan didorong untuk maju dengan semangat kudus, menyatakan firman yang diberikan Tuhan kepada mereka."-Great Controversy, 606:2.

2 – Orang-orang yang tidak berpendidikan, bahkan anak-anak, akan menyampaikan pekabaran terakhir ini. —“Banyak orang ... akan bergegas ke sana kemari, didorong oleh RohTuhan untuk membawa terang kepada orang lain. Kebenaran itu, yaitu Firman Tuhan, adalah seperti api di dalam tulang-tulang mereka, mengi-si mereka dengan keinginan yang menyala untuk menerangi orang-orang yang duduk di dalam kegelapan. Banyak orang, bahkan dari kalangan tidak berpendidikan, sekarang mengumumkan firman Tuhan. Anak-anak dikesankan oleh Roh Kudus untuk maju dan menyampaikan pekabaran dari surga. Roh Tuhan dicurahkan kepada semua orang yang menyerah kepada bisikan-bisikanNya, dan membuang segala permesinan manusia, aturan-aturan manusia yang mengikat dan metode-metode yang penuh kehati-hatian, mereka akan menyampaikan kebenaran dengan kekuatan dari kuasa Roh Kudus. Banyak orang akan menerima iman dan bergabung dengan bala tentara Tuhan."-Evangelism, 700:1.
3 – Hanya sedikit orang besar akan mengambil bagian dalam menyampaikan seruan terakhir ini. —“Dalam pekerjaan khidmat yang terakhir, hanya sedikit orang besar akan
terlibat. Mereka merasa puas diri, tidak bergantung kepada Tuhan, dan Ia tidak dapat menggunakan mereka." -5 Testimonies, 80:1.

4 – Bukanlah gereja-gereja atau organisasi-organisasi lainnya yang bertanggung

jawab dalam pekerjaan terakhir ini; melainkan Tuhan di surga. —“Kecuali orang-orang yang dapat membantu dibangunkan kepada rasa kewajiban mereka, mereka tidak akan mengetahui pekerjaan Tuhan ketika seruan nyaring malaikat ketiga akan terdengar. Ketika terang bersinar untuk menerangi bumi, gantinya datang membantu Tuhan, mereka ingin mengikat pekerjaanNya agar sesuai dengan gagasan-gagasan dangkal. Biarlah saya katakan kepadamu bahwa Tuhan akan bekerja dalam pekerjaan terakhir ini dengan cara di luar keteraturan yang umum, dan dengan cara yang akan berlawanan dengan setiap perencanaan manusia. Akan ada orang-orang dari antara kita yang akan selalu ingin menguasai pekerjaan Tuhan, mendiktekan bahkan gerakan-gerakan apa yang harus dilakukan ketika pekerjaan maju di bawah tuntunan malaikat yang bergabung dengan malaikat ketiga di dalam pekabaran yang harus disampaikan kepada dunia. Tuhan akan menggunakan cara-cara dan sarana-sarana yang menunjukkan bahwa Ia menguasainya di dalam tanganNya sendiri. Para pekerja akan terkejut atas sarana-sarana sederhana yang Ia gunakan untuk menyampaikan pekerjaan kebenaranNya yang sempurna." - Testimonies to Ministers, 300:0.
5 – Setiap dukungan duniawi akan dipotong (termasuk organisasi yang memiliki

pekerja-pekerja). —“Dalam konflik besar yang terakhir dari pertentangan dengan Setan, orang-orang yang setia kepada Tuhan akan melihat setiap dukungan duniawi akan diputuskan. Karena mereka menolak untuk melanggar hukumNya demi ketaatan kepada kuasa-kuasa bumi, mereka akan dilarang untuk membeli ataupun menjual." -Desire of Ages, 121:3-122:0.

“Bangsa-bangsa akan diaduk-aduk hingga ke pusatnya. Dukungan akan ditarik dari orang-orang yang mengabarkan standar kebenaran Tuhan semata, satu-satunya ujian tabiat

yang pasti. Dan semua orang yang tidak tunduk kepada perintah dewan-dewan nasional dan

taat kepada hukum-hukum nasional untuk meninggikan sabat yang dilembagakan oleh manusia

berdosa itu, untuk mengabaikan hukum Tuhan yang kudus, akan merasakan, bukan saja tekanan kuasa kepausan, melainkan juga dunia Kristen, patung binatang itu."-2 Selected Messages, 380:1.

6 – Mereka akan bebas dari segala rintangan. —“Mereka akan berpaling dari setiap

berhala yang mengikat mereka kepada bumi, dan akan menyembah “Dia yang telah menjadikan langit dan bumi dan laut dan semua mata air." Mereka akan membebaskan diri mereka dari segala rintangan dan akan berdiri di hadapan dunia sebagai tugu-tugu kemurahan hati Tuhan.” - Prophets and Kings, 300:0.

7 – Sarana-sarana keuangan tidak akan dibutuhkan lagi. —“Saya ditunjukkan bahwa

sementara pekerjaan itu menjelang berakhir, dan kebenaran dikabarkan dengan kuasa yang

besar, orang-orang kaya akan membawa sarana-sarana mereka dan meletakkannya di kaki

hamba-hamba Tuhan, memohon agar mereka menerimanya. Jawaban dari para hamba Tuhan

adalah: “Pergilah sekarang, hai orang kaya. Saranamu tidak diperlukan. Engkau menahannya

ketika engkau dapat berbuat kebaikan dengan itu untuk memajukan pekerjaan Tuhan. Orang-orang yang kekurangan telah menderita; mereka tidak diberkati oleh saranamu. Tuhan tidak

akan menerima kekayaanmu sekarang."-1 Testimonies, 175:1.
8. TUHAN AKAN MENGGUNAKAN SARANA-SARANA YANG TIDAK UMUM

1 – Pekerjaan itu akan dilakukan di luar kebiasaan yang umum. —“Biarlah saya mengatakan kepadamu bahwa Tuhan akan melakukan pekerjaan terakhir ini melalui cara yang

sangat di luar kebiasaan umum, dan dengan suatu cara yang berlawanan dengan setiap perencanaan manusia. Akan ada orang-orang dari antara kita yang akan selalu ingin menguasai pekerjaan Tuhan, mendikte bahkan gerakan-gerakan apa yang harus dilakukan ketika pekerjaan itu maju di bawah arahan malaikat yang bergabung dengan malaikat ketiga dalam pekabaran yang diberikan kepada dunia. Tuhan akan menggunakan cara-cara dan jalan-jalan yang melaluinya akan tampak bahwa Tuhan mengatur pemerintahanNya dengan tanganNya sendiri. Para pekerja akan terkejut dengan sarana sederhana yang akan digunakanNya untuk menyelesaikan dan menyempurnakan pekerjaan kebenaranNya." -Testimonies to Ministers, 300:0.

2 – Tidak akan ada rencana-rencana yang ditentukan sebelumnya. —“Janganlah

membayangkan bahwa akan mungkin untuk membuat rencana-rencana bagi masa depan. Biarlah Tuhan diakui berdiri memegang kemudi setiap saat dan dalam setiap keadaan. Ia akan

bekerja dengan sarana yang sesuai, dan akan memelihara, meningkatkan dan membangun
umatNya sendiri." -Counsels to Writers and Editors, 71:0.

3 – Saat-saat dan cara-cara yang tidak terduga akan digunakan. —“Sang Penghibur

hendak menyatakan DiriNya, bukan dengan cara yang pasti dan spesifik yang akan dicadangkan manusia, namun dalam aturan Tuhan dalam waktu dan cara-cara yang tidak terduga yang akan memuliakan namaNya sendiri."-Last Day Events, 204:1.

4 – Bahan-bahan cetakan akan menjadi penting, —“Lebih dari seribu orang akan segera bertobat dalam sehari, sebagian besar orang akan menyatakan pengakuan iman mereka pertama-tama melalui membaca terbitan-terbitan kita. "-Evangelism, 693:3.

“Hasil-hasil dari penyebaran buku ini [Kemenangan Akhir] tidak boleh dinilai dari apa yang tampak sekarang. Dengan membacanya sebagian jiwa akan dibangkitkan dan memiliki

keberanian untuk segera bersatu dengan orang-orang yang memelihara hukum Tuhan. Namun

sejumlah besar orang-orang yang membacanya tidak akan menentukan posisi hingga mereka

melihat peristiwa-peristiwa yang terjadi yang telah diramalkan sebelumnya. Kegenapan dari

sebagian ramalan itu akan mengilhami iman sehingga orang lain juga akan datang, dan ketika

bumi diterangi dengan kemuliaan Tuhan dalam pekerjaan penutup itu, banyak jiwa akan menentukan posisi pada hukum-hukum Tuhan sebagai hasil dari alat ini."-Colporteur Ministry,

128:4-129:0.

5 – Penerbitan, penjualan dan penyebaran bacaan yang berisikan kebenaran akan berlanjut hingga penutupan pintu kasihan. —“Marilah kita beriman di dalam Tuhan. Di dalam
namaNya marilah kita memajukan pekerjaan Tuhan tanpa terkejut. Pekerjaan yang telah disediakanNya untuk kita lakukan akan dijadikanNya berkat bagi kita..

“Sementara masa pencobaan berlanjut, akan ada kesempatan bagi para penginjil untuk

bekerja. Ketika denominasi agama bersatu dengan kepausan untuk menekan umat Tuhan,

tempat-tempat di mana terdapat kebebasan beragama akan terbuka bagi pekerjaan penginjilan.

“...Hingga di dalam surga diucapkan perkataan ini, ‘Sudah selesai,’ akan selalu ada tempat-tempat bekerja, dan jiwa-jiwa yang menerima pekabaran itu." -6 Testimonies, 478.

“Dalam tingkatan yang besar melalui rumah-rumah percetakan kita akan diselesaikan

pekerjaan malaikat lain yang turun dari surga dengan kuasa besar dan yang menerangi bumi

dengan kemuliaannya [Wahyu 18:1] 7 Testimonies, 140:3.

6 – Hanya sedikit orang besar akan menyampaikan pekabaran itu. —“Dalam pekerjaan khidmat yang terakhir sedikit orang besar akan terlibat... Tuhan akan melaksanakan

pekerjaan di zaman kita, namun hanya sedikit yang mengantisipasi. Ia akan membangkitkan dan meninggikan dari antara kita orang-orang yang diajar oleh tuntunan Roh Kudus daripada

pelatihan luar dari lembaga-lembaga ilmu pengetahuan. Fasilitas-fasilitas ini tidak boleh dihinakan atau dikutuk; sarana-sarana itu diurapi oleh Tuhan, namun mereka hanya dapat melengkapi kualifikasi luar. Tuhan akan menyatakan bahwa Ia tidak bergantung kepada manusia-manusia fana yang terpelajar dan merasa diri penting."-5 Testimonies, 80:1, 82:4.

“Para pekerja akan berkualitas lebih disebabkan karena didikan Roh Kudus daripada

melalui pelatihan lembaga-lembaga pendidikan. Orang-orang beriman dan berdoa akan terdorong untuk maju dengan semangat kudus, yang mengabarkan firman yang diberikan oleh

Tuhan kepada mereka." -Great Controversy, 606:2.

7 – Tuhan akan menggunakan orang-orang yang paling berguna: orang-orang biasa. —“Ia akan membangkitkan dari antara orang-orang biasa pria dan wanita untuk melakukan pekerjaanNya, bahkan sebagaimana di masa lalu, Ia memanggil nelayan menjadi
para muridNya. Akan segera terjadi suatu kebangunan yang mengejutkan banyak orang. Orang-orang yang tidak menyadari perlunya apa yang harus dilakukan akan dilewatkan, dan para utusan surgawi akan bekerja dengan orang-orang yang disebut orang-orang biasa, melayakkan mereka untuk membawa kebenaran ke banyak tempat."-Last Day Events, 204:2.
8 – Tuhan akan menggunakan orang-orang yang dapat digunakanNya secara terbaik. —“Kepada jiwa-jiwa yang dengan sungguh-sungguh mencari terang dan yang menerima dengan sukacita setiap sinar dari terang ilahi dari FirmanNya yang kudus, hanya
kepada merekalah terang akan diberikan. Melalui jiwa-jiwa inilah Tuhan akan menyatakan terang dan kuasa yang akan menerangi seluruh bumi dengan kemuliaanNya."-5 Testimonies,

729:2.

“Kedisiplinan roh, kebersihan hati dan pikiranlah yang dibutuhkan. Ini lebih berharga daripada talenta, kebijaksanaan atau pengetahuan yang cemerlang. Sebuah pikiran yang biasa,

yang dilatih untuk menuruti “Demikianlah firman Tuhan,’ adalah lebih berkualitas bagi pekerjaan

Tuhan dibandingkan dengan orang-orang yang memiliki kemampuan tetapi tidak menggunakannya secara benar."-Last Day Events, 205:2.

9 – Bahkan orang-orang buta huruf akan digunakan. —“Orang-orang yang menerima

Kristus sebagai Juruselamat pribadinya akan berdiri dalam ujian dan pencobaan di hari-hari

terakhir. Dengan dikuatkan oleh iman di dalam Kristus yang tidak diragukan lagi, bahkan murid-murid yang buta hurufpun akan mampu mengatasi keraguan dan pertanyaan yang dapat dihasilkan oleh orang-orang yang tidak setia, dan memberi sepuhan kepada cara pikir yang

menyesatkan dari para penghina.

“Tuhan Yesus akan memberikan kepada para murid bahasa dan hikmat sehingga para

musuh mereka tidak dapat menyangkal ataupun membalas. Orang-orang yang, melalui penalaran mereka, tidak dapat mengalahkan tipu daya setan akan membawa kesaksian nyata

yang akan membingungkan orang-orang yang mengaku berpendidikan. Perkataan akan keluar

dari bibir-bibir orang-orang yang tidak terpelajar dengan kuasa dan hikmat yang sedemikian

meyakinkan sehingga pertobatan-pertobatan kepada kebenaran akan terjadi. Ribuan akan

dipertobatkan karena kesaksian mereka.

“Mengapa orang-orang yang tidak terpelajar memiliki kuasa ini, sementara orang-orang

terpelajar tidak? Orang-orang tidak terpelajar, melalui iman di dalam Kristus, telah masuk ke dalam suasana kebenaran yang murni dan bersih, sementara orang-orang terpelajar telah berpaling dari kebenaran. Orang miskin adalah saksi-saksi Kristus. Ia tidak dapat memohon

kepada sejarah atau apa yang disebut dengan ilmu pengetahuan mulia, namun ia mengumpulkan dari Firman Tuhan bukti-bukti yang penuh kuasa. Kebenaran yang diucapkannya di bawah inspirasi Roh Kudus adalah begitu murni dan luar biasa dan membawa

bersamanya suatu kuasa yang tidak terbantahkan sehingga kesaksiannya tidak dapat dibantah."- 8 Manuscript Releases, 187:1188:0.

10 – Anak-anak akan berkhotbah. —“Banyak orang, bahkan dari kalangan tidak terpelajar, sekarang mengabarkan firman Tuhan. Anak-anak didorong oleh Roh Kudus maju

dan mengumumkan pekabaran dari surga. Roh Kudus dicurahkan ke atas semua orang yang

hendak tunduk kepada bisikanNya, dan dengan menanggalkan segala permesinan manusia,

aturan-aturan yang mengikat dan metode-metode yang berhati-hati, mereka menyampaikan

kebenaran dengan kekuatan dari kuasa Roh Kudus." Evangelism, 700:1.

“Ketika makhluk-makhluk cerdas surgawi melihat bahwa manusia tidak lagi menyatakan

kebenaran dalam kesederhanaan seperti yang dilakukan Yesus, anak-anak akan digerakkan

oleh Roh Tuhan dan akan maju untuk mengabarkan kebenaran untuk masa kini." -Last Day

Events, 206:3207:0.

11 – Para malaikat akan berbicara kepada manusia. —“Ada banyak orang di dunia

kita yang seperti Kornelius... Ketika Tuhan bekerja bagi Kornelius, demikian Ia bekerja bagi para pemegang standar yang benar ini... Mereka akan memperoleh suatu pengetahuan dari Tuhan sebagaimana Kornelius memperolehnya melalui kunjungan malaikat dari surga."-Last Day Events, 207:2,

“Ketika kuasa ilahi bersatu dengan usaha manusia, pekerjaan akan menyebar seperti api

di dalam tunggul. Tuhan akan menggunakan agen-agen yang asal usulnya tidak akan dapat

diketahui manusia. Para malaikat akan melakukan suatu pekerjaan yang jikalau dilakukan oleh manusia akan memberikan berkat bagi mereka seandainya mereka tidak lalai untuk menjawab
tuntutan Tuhan.” - 1 Selected Messages, 118:3.

“Para malaikat surga sedang bergerak pada pikiran manusia untuk membangkitkan penyelidikan dalam tema-tema Alkitab. Sebuah pekerjaan yang jauh lebih besar dan tidak satupun kemuliaannya akan mengalir kepada manusia, karena malaikat-malaikat yang melayani orang-orang yang akan menjadi pewaris keselamatan yang bekerja siang dan malam. "- Counsels to Writers and Editors, 140:2.

9. BANYAK ORANG AKAN MENOLAK DAN MELAWAN METODE-METODE PILIHAN TUHAN

1 – Metode-metode Tuhan akan ditolak sebagai sesuatu yang berbahaya. —“Di dalam gereja-gereja MAHK harus ada suatu pernyataan yang indah tentang kuasa Tuhan, namun itu tidak akan menggerakkan orang-orang yang tidak merendahkan dirinya di hadapan

Tuhan, dan membuka pintu hati melalui pengakuan dan pertobatan. Dalam pernyataan kuasa itu yang menerangi bumi dengan kemuliaan Tuhan, mereka hanya akan melihat sesuatu yang di dalam kebutaan mereka, dianggap berbahaya, sesuatu yang akan membangkitkan rasa takut

mereka, dan mereka akan memagari diri mereka untuk menolaknya. Karena Tuhan tidak bekerja menurut gagasan dan harapan mereka, mereka akan melawan pekerjaan itu. ‘Mengapa,’ kata mereka, ‘kita tidak dapat mengetahui Roh Tuhan, sementara kita telah bekerja selama bertahuntahun?” -Last Day Events, 209:3-210:0.

LAMPIRAN DARI BUKU LAST DAYS-SERUAN NYARING MALAIKAT KETIGA
Bahan-bahan berikut ini diambil dari buku kami dari manuskrip yang tidak diterbitkan, yang berjudul The Last Days, dan merupakan sebagian dari bahan terbaik dari buku itu tentang

topik yang diberikan dalam bagian ini.
SERUAN NYARING
Pada hari ketika setiap kasus ditentukan, loh-loh batu akan ditempatkan sehingga

seluruh dunia akan melihat dan memahami. –“Dengan tanganNya sendiri Tuhan menuliskan

hukum-hukumNya pada dua loh batu. Loh-loh batu ini tidak dibiarkan disimpan oleh manusia,

namun diletakkan di dalam tabut; dan di hari besar itu, ketika setiap kasus diputuskan, kedua

batu itu, yang didalamnya bertuliskan hukum-hukum itu, akan ditempatkan sehingga seluruh

dunia akan melihat dan memahami. Saksi terhadap mereka tidak akan terbantahkan." - Letter

30, 1900, hlm.5-6. (Kepada "Brother and Sister Hickox, " 25 Februari 1900) [Lihat juga: TBC

167.]

Orang-orang awam dari berbagai lapangan kerja akan belajar dalam hubungan dengan orang-orang yang berpengalaman. – “Di segala bidang jauh dan dekat, orang-orang
akan dipanggil dari ladang dan dari lapangan pekerjaan perdagangan yang lebih umum yang

sebagian besar mengisi pikiran, dan akan menjadi lebih terdidik dalam hubungan dengan orang-orang yang telah memiliki pengalaman, orang-orang yang memahami kebenaran. Melalui

pekerjaan-pekerjaan Tuhan yang paling indah, gunung-gunung kesulitan akan dipindahkan dan

dihempaskan ke dalam laut... Serangkaian peristiwa akan menyatakan bahwa Tuhan adalah penguasa atas keadaan itu. – “Pada periode ini, akan ada serangkaian peristiwa yang akan menyatakan bahwa Tuhan adalah penguasa atas keadaan itu. Kebenaran akan dikumandangkan dalam bahasa yang jelas dan tidak bisa salah. Orang-orang yang mengajarkan kebenaran akan berusaha untuk mendemonstrasikan kebenaran itu melalui kehidupan yang teratur baik dan percakapan saleh. Dan, sementara mereka melakukan ini, mereka akan menjadi penuh kuasa dalam menganjurkan kebenaran, dan dalam memberikan penerapan yang pasti yang telah diberikan Tuhan.
Pekerjaan-pekerjaan Tuhan akan diketahui di dalam penghakiman-penghakiman

dan berkat-berkat yang datang. –“Peristiwa-peristiwa Tuhan yang menonjol akan tampak dan

diketahui, dalam penghakiman-penghakiman dan berkat-berkat. Kebenaran akan membawa

kemenangan. Kita menghadapi peperangan pencobaan di hadapan kita, namun perintah kepada kita adalah: “Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa muridKu dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu. Dan keta-huilah, Aku menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir zaman." )."Letter 230, 1906, hlm. 2, 3, 7. ("To the Elders of the Battle Creek Church, and to Ministers and Physicians, " 5 Juli 1906). [Lihat juga: PC 79-6; TDG 195.)

Kemenangan Kebenaran. – “Pekabaran yang begitu berarti bagi penghuni bumi, akan terlihat dan dipahami. Manusia akan mengetahui kebenaran itu. Pekerjaan itu haruslah terus maju dan maju. Peristiwa-peristiwa Tuhan yang paling menonjol akan tampak dan dikenali, dan akan terlihat bahwa kebenaran membawa kemenangan." Manuscript 41, 1906, hlm. 1-8. ("Universal Guilt during the Time of the End, "tanpa tahun., sebagian diterbitkan dalam the Review and Herald, 11 Oktober 1906). [Lihat juga: 9T 95-6.)

Penjara selama Seruan Nyaring. “Orang-orang yang menghendaki untuk diberi kelegaan di dalam pikiran dan diperintahkan di dalam kebenaran harus mempelajari sejarah gereja mula-mula selama dan segera setelah hari Pentakosta. Mereka perlu mempelajari dengan seksama pengalaman Paulus dan para rasul lainnya, karena umat Tuhan di hari-hari terakhir harus mengalami pengalaman-pengalaman yang serupa. Sementara dunia menjadi semakin diilhami oleh roh musuh, akan ada perlawanan yang lebih bersemangat terhadap Firman. Sebagian orang akan dipenjarakan karena mereka menolak untuk mengotori hari Sabat Tuhan. Orang-orang yang hendak memegang awal dari kepercayaan mereka teguh hingga akhir harus membawa suatu kesaksian yang hidup kepada dunia. Perkataan mereka haruslah memiliki kuasa yang meyakinkan bagi pikiran, dan banyak orang melalui mereka akan berpaling kepada Tuhan."-Letter 190, 1907, hlm. 2. (Kepada "Dear Brethren, " 6 Mei 1907). (Lihat juga: RC 204.)

PEKABARAN MALAIKAT KETIGA 
Pekabaran malaikat ketiga adalah permasalahan hidup atau mati, dan tidak boleh

dilunakkan. – “Kita mengetahui bahwa sekarang segala sesuatu adalah taruhannya. Pekabaran malaikat ketiga pada saat ini haruslah dianggap yang paling penting. Ini adalah permasalahan hidup atau mati. Wahyu bab 18 menyatakan pentingnya menyatakan kebenaran tanpa ditahantahan, melainkan dengan keberanian dan kuasa. Tidak boleh ada pelunakan terhadap nada kebenaran, pekabaran untuk masa kini tidak boleh ditutup-tutupi. Setan telah merancang suatu keadaan di mana pekabaran malaikat ketiga akan diikat. Kita harus waspada akan rencanarencana dan metode-metodenya. Pekabaran malaikat ketiga haruslah diperkuat dan ditetapkan." -Letter 28, 1900, hlm. 2-8. (Kepada "Brother and Sister [W. W.] Prescott," 17 Februari 1900). [Lihat juga: Maranatha 191.)

BAGIAN SEBELAS
MASA KESUKARAN YANG KECIL
Masa kesukaran besar, yang berpuncak pada masa kepicikan Yakub datang setelah

penutupan pintu kasihan secara umum. Namun masa kesukaran yang kecil akan tiba sebelum

penutupan pintu kasihan secara umum tersebut, dan bersamaan dengan penyampaian seruan

nyaring oleh orang-orang yang setia; baca EW 85-86, 33.

Secara ringkas, masa kesukaran kecil akan membawa kesukaran melalui beberapa cara:

(1) Orang jahat akan berperang melawan satu sama lain, meskipun dalam tingkatan yang lebih

kecil daripada yang mereka lakukan sebelum dan setelah seruan nyaring.

(2) Sementara Roh pelindung dicurahkan ke atas umat Tuhan, Roh itu ditarik dari dunia. Ini memberikan kebebasan yang lebih besar kepada Setan untuk mengintensifkan krisis kepada para pengikutnya.

(3) Setan akan membawa kehancuran dan bencana-bencana alam yang akan terjadi di berbagai tempat di seluruh dunia.

(4) Setan, iblis-iblisnya, dan alat-alatnya akan menyalahkan para pemelihara Sabat atas bencana-bencana ini. Ini menimbulkan kemarahan orang-orang jahat melawan para pemelihara Sabat.

(5) Peraturan hukum hari Minggu akan mengembalikan kuasa ke tangan Roma, dan Roma akan menggunakannya untuk menganiaya para pemelihara Sabat.

(6) Orang-orang benar akan dianiaya baik oleh orang-orang Katolik dan Protestan.

(7) Karena perintah tidak boleh berjual-beli, para pemelihara Sabat akan mengalami kesulitan

dalam tingkatan yang berbeda-beda.

Meskipun ada banyak bencana, krisis dan larangan-larangan berjual-beli, Tuhan akan

berkuasa sehingga umat Tuhan akan mampu melanjutkan penyebaran pekabaran seruan nyaring. Kita diajarkan bahwa orang-orang setia yang hidup di pedesaan akan lebih sedikit

mengalami kekurangan pada masa itu, dibandingkan dengan orang-orang yang telah memilih

berlambat-lambat untuk keluar dari kota-kota. Pada saat ketika hukum hari Minggu diberlakukan, dunia diajarkan bahwa pemberlakuan hukum hari Minggu akan membawa seribu tahun perdamaian. Namun, sementara Roh Tuhan dicurahkan ke atas umat Tuhan yang setia, Roh itu ditarik dari dunia dan akibatnya adalah peperangan dan bencana-bencana alam yang

disebabkan oleh Setan. Keadaan-keadaan menjadi lebih memburuk, bukan lebih baik! Tujuan

Setan bukan hanya semata-mata untuk menuntut penyembahan hari Minggu, melainkan juga

untuk menghancurkan orang-orang yang menolak penyembahan itu. Perlawanan dan bencana-bencana alam yang berlangsung menerbitkan kemarahan orang-orang jahat melawan para

pemelihara Sabat yang setia. Selama masa kesukaran besar (setelah penutupan pintu kasihan

secara umum) bencana-bencana ini semakin bertambah banyak.

Dalam pelajaran berikutnya dalam seri ini, kita akan membahas masa kesukaran besar

ini.

1. MASA KESUKARAN KECIL DIMULAI KETIKA SERUAN NYARING DIMULAI
1 – Urutan: (1) Masa kesukaran (kecil) dimulai; (2) hujan akhir; (3) seruan nyaring

dimulai. –“Pada awal masa kesukaran, kita dipenuhi dengan Roh Kudus sementara kita pergi

mengabarkan tentang Sabat secara lebih penuh."-Early Writings, 33:2.
2. MASA KESUKARAN KECIL BERLANJUT HINGGA AKHIR SERUAN NYARING
1 – Urutan: Masa kesukaran kecil tiba sebelum akhir seruan nyaring dan pengantaraan Kristus, dan tiba sebelum penutupan pintu kasihan dan bala-bala. –“Awal masa kesukaran, yang disebutkan di sini, tidak mengacu kepada saat ketika bala-bala mulai dicurahkan, namun suatu masa yang pendek sesaat sebelum bala-bala itu dicurahkan, sementara Kristus berada di dalam Bait Suci. Pada masa itu, sementara pekerjaan keselamatan ditutup, kesukaran akan terjadi di bumi, dan bangsa-bangsa akan marah, namun ditahan sehingga tidak menghalangi pekerjaan malaikat ketiga. "-Early Writings, 85:3-86:0.
3. DAMAI DAN KEAMANAN ADALAH JAMINANNYA

1 – Akan dibayangkan bahwa hukum hari Minggu nasional akan membawa pertobatan sedunia dan awal dari seribu tahun perdamaian. –“Kepausan, Protestan,dan dunia akan menerima bentuk kesalehan tanpa kuasa, dan mereka akan melihat di dalam persatuan ini suatu gerakan besar bagi pertobatan dunia dan awal dari masa seribu tahun yang sudah lama ditunggu-tunggu."-Great Controversy, 588:3-589:0.
2 – Zaman perdamaian dan kemakmuran yang panjang diramalkan. –“Tetapi hari

Tuhan akan tiba seperti pencuri. Pada hari itu langit akan lenyap dengan gemuruh yang dahsyat dan unsur-unsur dunia akan hangus dalam nyala api, dan bumi dan segala yang ada di atasnya akan hilang lenyap.” 2 Petrus 3:10. Ketika penalaran filsafat telah menghilangkan rasa takut kepada penghakiman Tuhan; ketika para guru agama menunjuk ke depan kepada masa yang panjang perdamaian dan kemakmuran, dan dunia terserap di dalam urusan-urusan bisnis dan kesenangan, menanam dan membangun, berpesta dan bersukaria, menolak peringatanperingatan Tuhan dan mengolok-olok para utusanNya, maka kehancuran tiba-tiba dating kepada mereka, dan mereka tidak dapat menyelamatkan diri. 1 Tesalonika 5:3."-Patriarchs and Prophets, 104:0.

3 – Orang-orang memimpikan kemakmuran sementara. –“Seperti penduduk lembah

Sidim, orang-orang memimpikan kemakmuran dan kedamaian. “Larilah, selamatkan nyawamu,” adalah peringatan dari malaikat-malaikat Tuhan; tetapi suara-suara lain ter-dengar berkata, “Jangan panik; tidak ada alasan untuk cemas.” Orang banyak berseru, Damai dan aman,’ sementara Surga mengumumkan bahwa kebinasaan yang cepat akan tiba kepada para pelanggar. Pada malam sebelum kebinasaan mereka, kota-kota di lembah itu membuat huru

hara dalam sukaria dan mengabaikan rasa takut dan peringatan dari utusan-utusan Tuhan;

namun orang-orang penghina itu binasa di dalam api; pada malam pintu belas kasihan untuk

selama-lamanya ditutup bagi para penduduk Sodom yang jahat dan acuh tak acuh.Tuhan tidak

selalu akan diolok-olok; Ia tidak lagi akan dipermainkan. “Sungguh, hari TUHAN datang dengan

kebengisan, dengan gemas dan dengan murka yang menyala-nyala, untuk membuat bumi

menjadi sunyi sepi dan untuk memunahkan dari padanya orang-orang yang berdosa.” Yesaya

13:9. Sebagian besar dunia akan menolak belas kasihan Tuhan, dan akan dikuasai oleh dalam

kehancuran yang cepat dan tidak dapat diperbaiki kembali. Akan tetapi orang-orang yang mendengarkan peringatan akan “duduk dalam lindungan Yang Mahatinggi” dan “bermalam

dalam naungan Yang Mahakuasa.” KebenaranNya akan menjadi perisai dan simpul ikat pinggangnya." Patriarchs and Prophets, 167:2.

4. PERSELISIHAN DAN PEPERANGAN BERLANJUT NAMUN DI-TAHAN SEMENTARA

SELAMA SERUAN NYARING
1 – Bencana-bencana diizinkan untuk menyadarkan manusia akan kebutuhan mereka. –“Bencana-bencana akan datang, bencana-bencana yang paling mengerikan, paling
tak terduga; dan kehancuran ini akan susul menyusul. Jikalau ada yang mendengarkan peringatan yang telah diberikan oleh Tuhan, dan jikalau gereja-gereja akan bertobat, kembali

kepada kesetiaan mereka, maka kota-kota lain akan diselamatkan untuk sementara waktu.

Namun jikalau manusia yang telah terperdaya melanjutkan jalan yang sama yang telah mereka

lalui, menghinakan hukum Tuhan dan menyampaikan kepalsuan di hadapan orang-orang,

Tuhan mengizinkan mereka untuk menderita bencana, supaya akal mereka dapat disadar-kan."

-Evangelism, 27:3.

2 – Ketika masa kesukaran dimulai, masa itu berlanjut hingga Kedatangan Kristus

Kedua Kali. –“Segera kesukaran-kesukaran yang menyedihkan akan timbul di antara bangsa-bangsa; kesukaran yang tidak akan berhenti hingga Yesus datang. Belum pernah sebelumnya

kita perlu mendekat bersama, melayani Dia yang telah mempersiapkan takhtaNya di dalam

surga-surga dan yang kerajaanNya memerintah atas semua. Tuhan tidak meninggalkan umatNya, dan kekuatan akan kita miliki jikalau kita tidak meninggalkan Dia. 

“Penghakiman Tuhan terjadi di negeri ini. Perang dan berita-berita tentang perang, kehancuran oleh api dan banjir, mengatakan dengan jelas bahwa masa kesukaran yang semakin meningkat hingga akhir, adalah amat dekat. Kita tidak boleh kehilangan waktu. Dunia

diaduk oleh roh peperangan. Nubuatan-nubuatan dalam Daniel 11 hampir mencapai kegenapan akhirnya." - Welfare Ministry, 136:4-5.

3 – Bencana-bencana alam akan terjadi. –“Dalam peristiwa-peristiwa terakhir dari sejarah bumi, perang akan berkecamuk. Akan akan penyakit menular, sampar dan kelaparan.

Air dari kedalaman akan meluap dari batasannya. Harta dan nyawa akan dihancurkan oleh api

dan banjir. Kita harus bersiap bagi istana yang Kristus telah pergi untuk mempersiapkannya bagi mereka yang mengasihi Dia. Di sana ada perhentian dari konflik bumi."-Maranatha, 174: 5.

4 – Akan terjadi perselisihan dan peperangan di dalam dan di antara bangsabangsa.

–“Segera perselisihan di antara bangsa-bangsa akan pecah dengan intensitas yang sekarang kita tidak antisipasi. Masa kini adalah masa yang paling berkaitan dengan semua orang yang hidup. Para penguasa dan negarawan, orang-orang yang memegang jabatan kepercayaan dan wewenang, pria dan wanita pemikir di segala tingkatan, memusatkan perhatian mereka kepada peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekitar kita. Mereka sedang melihat hubungan-hubungan yang gelisah dan tegang yang terjadi di antara bangsa-bangsa. Mereka memperhatikan intensitas yang menguasai setiap unsur bumi, dan mereka menyadari bahwa sesuatu yang besar dan menentukan akan segera terjadi, bahwa dunia berada di ujung krisis yang besar.

“Suatu saat istirahat telah diberikan kepada kita dengan penuh keindahan oleh Tuhan. Setiap kuasa dari Surga yang dipinjamkan kepada kita sekarang harus digunakan bagi orangorang

yang akan b-nasa dalam ketidaktahuan mereka. Tidak boleh ada penundaan. Kebenaran harus dikumandangkan di tempat-tempat gelap di bumi... Sebuah pekerjaan besar harus dilakukan, dan kepada orang-orang yang mengetahui kebenaran masa kini, pekerjaan ini telah dipercayakan." -Maranatha, 174:3-4.

5 – [Dalam masa kesukaran kecil] masa kesukaran ini akan dimulai selama seruan

nyaring, namun akan semakin menguat setelah seruan nyaring berakhir [selama masa

kesukaran besar]. –“Sementara pekerjaan keselamatan selesai, kesukaran akan tiba di atas

bumi, dan bangsa-bangsa akan marah, namun ditahan sehingga tidak menghalangi pekerjaan

malaikat ketiga. Pada saat itu ‘hujan akhir’, atau kelegaan dari hadirat Tuhan, akan tiba, memberi kuasa kepada seruan nyaring malaikat ketiga, dan mempersiapkan orang-orang kudus

untuk berdiri pada masa ketika ketujuh bala terakhir akan dicurahkan." -Early Writings, 85:9-

86:0..
6 – Sedikit masa damai akan terjadi, dan kemudian perselisihan akan dimulai lagi

dalam tingkatan yang jauh lebih besar daripada sebelumnya. –“Saya ditunjukkan bahwa

penduduk bumi berada dalam kebingungan yang amat besar. Peperangan, pertumpahan darah, kekurangan, kelaparan dan penyakit menular meluas di dalam negeri. Sementara hal-hal ini mengepung umat Tuhan, mereka mulai merapat bersama, dan mengesampingkan kesulitan-kesulitan kecil. Harga diri tidak lagi menguasai mereka; kerendahan hati yang mendalam menggantikannya. Penderitaan, kebingungan dan kekurangan menyebabkan nalar mulai berkuasa, dan orang-orang yang tanpa nalar dan penuh nafsu menjadi waras, dan bertindak

dalam pertimbangan dan hikmat.

“Perhatian saya kemudian dialihkan dari peristiwa itu. Tampak ada suatu masa damai

yang pendek. Sekali lagi penduduk bumi dihadirkan di hadapan saya; dan kembali lagi segala

sesuatu berada dalam kebingungan yang amat besar. Perselisihan, peperangan, dan pertumpahan darah, dengan kelapa dan dan penyakit menular, terjadi di mana-mana. Bangsa-bangsa lain terlibat dalam peperangan dan kebingungan ini. Peperangan menyebabkan kelaparan. Kekurangan dan pertumpahan darah menyebabkan penyakit menular. Dan kemudian hati manusia ciut karena takut, ‘dan karena mencari perkara-perkara itu yang datang di bumi.' "-1Testimonies, 268:1-2.

7 – Ketika pekabaran malaikat ketiga berakhir dan masa pencobaan ditutup, penahanan dihilangkan dari bangsa-bangsa dan topan badai akan menghembus ke atas

mereka semua secara lebih dahsyat. –“Para malaikat sekarang sedang menahan angin-angin perselisihan, hingga dunia diperingatkan akan kehancuran yang akan datang; namun sebuah topan sedang berkumpul, siap menghembus ke atas bumi, dan ketika Tuhan akan memerintahkan pada malaikatNya untuk melepaskan angin-angin itu, akan ada peristiwa pertentangan yang tidak dapat digambarkan dengan pena.

“Suatu saat istirahat telah diberikan kepada kita dengan penuh keindahan oleh Tuhan.

Setiap kuasa dari Surga yang dipinjamkan kepada kita sekarang harus digunakan bagi orang-orang yang akan binasa dalam ketidaktahuan mereka. "-Evangelism, 704:1-2.

8 – Krisis-krisis sipil, internasional dan krisis alam semakin meningkat, dan akan

segera mencapai puncaknya. –“Tanda-tanda zaman memberikan bukti bahwa penghakiman surga sedang dicurahkan dan hari Tuhan sudah dekat. Koran-koran harian
dipenuhi dengan indikasi konflik yang keras di masa depan. Perampokan-perampokan yang

berani seringkali terjadi. Perkelahian adalah hal biasa. Pencurian dan pembunuhan dilakukan

oleh setiap tangan manusia. Manusia yang dikuasai oleh iblis mengambil nyawa pria, wanita dan anak-anak kecil. Semua ini menyaksikan bahwa kedatangan Tuhan adalah dekat.

“Roh Tuhan yang menahan bahkan sekarang sedang ditarik dari dunia. Angin topan,

badai, prahara dan bencana di laut dan di darat, saling berurutan dalam urutan yang cepat. Tanda-tanda yang semakin menguat di sekeliling kita, menyatakan tentang kedatangan Anak

Allah yang begitu dekat, dikaitkan dengan suatu penyebab yang bukan penyebab yang sesungguhnya...

“Waktunya ada tepat di atas kita ketika akan ada penderitaan di dunia yang tidak dapat

disembuhkan oleh balsem manusia. Bahkan sebelum kehancuran besar yang terakhir tiba ke

atas dunia, monumen-monumen kebesaran manusia yang menyanjung akan hancur di dalam

debu. Penghakiman pembalasan dari Tuhan akan turun ke atas orang-orang, yang setelah

mengetahui terang besar namun tetap meneruskan untuk berbuat dosa. Bangunan-bangunan

yang mahal, yang dianggap tahan api, didirikan. Namun sebagaimana Sodom hancur di dalam

api pembalasan Tuhan, demikiaanlah bangunan-bangunan kebanggaan ini menjadi debu. Saya

telah melihat kapal-kapal yang berharga sejumlah besar uang bergulat dengan lautan yang

perkasa, berusaha untuk mengalahkan ombak besar yang marah. Namun dengan segala kekayaan emas dan perak, dan dengan segala penumpang manusia, kapal itu tenggelam ke

dalam kuburan air... Namun di tengah keriuhan sukaria, dengan kebingungan di setiap tempat,

ada pekerjaan yang harus dilakukan bagi Tuhan di dalam dunia." Maranatha, 175:2-4.

5. SETAN AKAN MEMBAWA BENCANA-BENCANA BESAR
1 – Setan memiliki kuasa besar atas unsur-unsur alam. –“Setan juga bekerja melalui

unsur-unsur alam untuk menyimpan panenan jiwa-jiwa yang tidak bersedia. Ia telah mempelajari rahasia-rahasia laboratorium alam, dan ia menggunakan segala kuasanya untuk mengontrol unsur-unsur sejauh yang diizinkan oleh Tuhan... Sementara muncul kepada anak-anak manusia sebagai dokter besar yang dapat menyembuhkan segala penyakit mereka, ia akan membawa bencana dan penyakit, hingga kota-kota yang padat penduduk berubah menjadi tempat kehancuran dan kekurangan. Bahkan sekarang ia sedang bekerja. Dalam kecelakaan dan bencana di laut dan di darat, dalam kebakaran besar, dalam tornado yang kejam dan hujan es yang mengerikan, dalam prahara, banjir, angin siklon, ombak besar dan gempa bumi, di setiap tempat dan dalam ribuan bentuk, Setan sedang menggunakan kuasanya. Ia menghancurkan panenan yang sedang masak, dan kelaparan dan tekanan mengikutinya, ia menghembuskan ke dalam udara noda-noda yang mematikan, dan ribuan

orang binasa dalam penyakit menular. Kejadian-kejadian ini semakin sering dan membawa

bencana. Kehancuran akan terjadi baik pada manusia maupun bina-tang." -Great Controversy,

589:2-590:0.

6. ORANG-ORANG SETIA AKAN DIPERSALAHKAN KARENA BANYAKNYA BENCANA

1 – Penghakiman-penghakiman meningkat sementara kejahatan manusia semakin

bertambah. –“Penghakiman-penghakiman akan berlaku sesuai dengan kejahatan orang-orang

dan terang kebenaran yang telah mereka miliki. Jikalau mereka memiliki kebenaran, menurut

terang itulah mereka akan dihukum." Maranatha, 176:3.

2 – Orang-orang yang memelihara hukum-hukum Tuhan akan dipersalahkan atas

permasalahan-permasalahan dunia. –“Sementara manusia semakin menjauh dari Tuhan,

Setan diizinkan untuk menguasai anak-anak ketidaktaatan. Ia menghujamkan kehancuran di

antara manusia. Ada bencana di darat dan di laut.

“Harta dan nyawa dihancurkan oleh api dan banjir. Setan berketetapan untuk menuduhkan ini atas orang-orang yang menolak untuk menyembah berhala yang telah dibentuknya. Alat-alatnya menunjuk kepada orang-orang MAHK sebagai penyebab kesukaran

itu. ‘Orang-orang ini melawan hukum,’ kata mereka, ‘Mereka menodai hari Minggu. Jikalau mereka dipaksa untuk menuruti hukum pemeliharaan hari Minggu, penghakiman-penghakiman

yang mengerikan ini akan berhenti,' "-Maranatha, 176:1.

3 – Para pelanggar hari Minggu akan dinyatakan sebagai penyebab segala kesukaran. –“Setan memberikan interpretasinya terhadap peristiwa-peristiwa, dan mereka [para pemimpin] mengira, sebagaimana yang disuruhkannya, bahwa bencana-bencana yang
memenuhi negeri ini adalah akibat dari pelanggaran hari Minggu. Untuk menekan murka Tuhan, orang-orang yang berpengaruh ini membuat undang-undang yang memaksakan pemeliharaan hari Minggu. Mereka mengira bahwa dengan mengangkat hari perhentian ini semakin tinggi, dan semakin tinggi, dengan memaksakan ketaatan kepada hukum hari Minggu, sabat yang palsu, mereka sedang melayani Tuhan. Orang-orang yang menghormati Tuhan dengan memelihara Sabat yang benar dipandang tidak setia kepada Tuhan, padahal sesungguhnya merekalah yang tidak setia, karena mereka menginjak-injak Sabat yang bermula di Eden, "-Maranatha, 176:4.

7. DUNIA AKAN MELAWAN UMAT TUHAN

1 – Denominasi-denominasi Kristen akan melakukannya (mendirikan patung) yang

akan memusatkan perhatian kepada para pemelihara hukum Tuhan. –“Umat kita telah dianggap terlalu tidak berarti untuk layak diperhatikan, namun suatu perubahan akan terjadi.

Dunia Kristen sekarang sedang membuat gerakan-gerakan yang akan menjadikan umat pemelihara hukum menonjol." -5 Testimonies, 546:2.
2 – Pemelihara Sabat akan dibenci, karena Setan menghendaki kebinasaan mereka.

–“Dunia akan diaduk-aduk melawan orang-orang MAHK, karena mereka tidak menyatakan kesetiaan kepada kepausan, dengan memuliakan hari Minggu, lembaga dari kuasa antikristus

ini. Adalah tujuan Setan untuk menyebabkan mereka dihapuskan dari atas bumi, agar keunggulan Setan di dunia tidak diperdebatkan.” Testimonies to Ministers, 37:0.

3 – Perhatian dunia akan diarahkan kepada keyakinan-keyakinan orang-orang yang

setia. –“Setiap posisi kebenaran yang diambil oleh umat kita akan mendatangkan kritik dari

pemikir-pemikir besar; orang-orang besar tertinggi akan berhadapan dengan kebenaran, dan

oleh karenanya setiap posisi yang diambil haruslah diteliti secara seksama dan diuji dengan

Kitab Suci. Sekarang tampaknya kita tidak diperhatikan, namun ini tidak akan selalu demikian.

Gerakan-gerakan sedang bekerja untuk membawa kita ke depan, dan jikalau teori-teori kebenaran kita dapat dihancurkan berkeping-keping oleh para ahli sejarah atau orang-orang

besar dunia, itu akan terjadi.

“Kita harus mengetahui secara pribadi-pribadi apakah kebenaran itu, dan bersiap untuk

memberikan alasan bagi pengharapan yang kita miliki dengan kelembutan dan rasa takut, bukan karena kecukupan sendiri yang dibualkan dengan sombong, melainkan dengan Roh Kristus. Kita sedang mendekati masa ketika kita harus secara pribadi-pribadi berdiri sendirian untuk menjawab keyakinan kita. "-Evangelism, 69:1-2.

4 – Sejak zaman dahulu hingga sekarang ini, kekuatan orang-orang setia adalah di

dalam Kristus dan pengetahuan yang taat kepada FirmanNya. –“Kuasa kegelapan akan

membuka kekuatan-kekuatannya ke atas kita; dan semua orang yang tidak perduli dan acuh tak acuh, yang telah menetapkan perhatian mereka kepada kekayaan di bumi, dan yang tidak

perduli untuk memahami pekerjaan Tuhan bagi umatNya, akan menjadi korban-korban yang

siap. Tidak ada kekuatan selain pengetahuan tentang kebenaran sebagaimana di dalam Yesus,

akan menjadikan kita berdiri teguh, namun dengan ini, orang akan mengejar seribu, dan menyebabkan sepuluh ribu melarikan diri." Maranatha, 217:6.

8. ORANG-ORANG SETIA AKAN BERDIRI DI HADAPAN PENGADILAN DAN DEWAN-DEWAN

1 – Kita harus belajar dan bersiap bagi apa yang akan datang! –“Kamu tidak mengetahui di mana kamu akan dipanggil untuk memberikan kesaksianmu tentang kebenaran.

Banyak orang akan harus berdiri di dalam pengadilan-pengadilan hukum; sebagian harus akan

berdiri di hadapan raja-raja dan di hadapan orang-orang terpelajar di muka bumi, untuk menjawab iman mereka. Orang-orang yang hanya memiliki pemahaman yang dangkal tentang

kebenaran tidak akan mampu secara jelas menguraikan Kitab Suci secara terinci, dan memberikan alasan yang pasti bagi iman mereka. Mereka akan menjadi bingung, dan tidak akan menjadi para pekerja yang tidak perlu malu. Janganlah ada orang yang membayangkan bahwa ia tidak perlu belajar karena ia tidak akan berkhotbah di meja kudus. Kamu tidak tahu apa yang dituntut oleh Tuhan kepadamu." -Fundamentals of Christian Education, 217:1.

2 – Orang-orang setia akan dibawa ke hadapan para pe-mimpin dunia. –“Waktunya

tidak terlalu jauh ketika umat Tuhan akan dipanggil untuk memberikan kesaksian mereka di

hadapan para pemimpin di bumi. Tidak satupun dari dua puluh orang yang menyadari betapa

cepatnya langkah yang kita buat mendekati krisis besar di dalam sejarah kita... Tidak ada waktu

bagi tindakan yang tidak berarti dan sia-sia, bagi melibatkan pikiran kepada perkara-perkara

yang tidak penting." -Maranatha, 258:1.

3 – Mereka akan berdiri di depan raja-raja dan orang-orang besar. –“Raja-raja, gubernur-gubernur, dan orang-orang besar akan mendengar dari kamu melalui laporan-laporan

dari orang-orang yang memusuhi kamu, dan iman dan tabiatmu akan dinyatakan secara keliru di hadapan mereka. Namun orang-orang yang dituduh secara keliru akan memperoleh kesempatan untuk muncul di hadapan para penuduh mereka untuk menjawab bagi dirinya sendiri. Mereka akan memiliki kesempatan untuk membawa terang di hadapan orang-orang
yang disebut orang-orang besar di bumi, dan jikalau kamu telah mempelajari Alkitab, jikalau

kamu siap untuk memberikan jawaban kepada setiap orang yang bertanya kepadamu tentang

pengharapan yang ada di dalam dirimu dengan kelembutan dan rasa takut, maka musuh-musuhmu tidak akan dapat menyangkal hikmatmu.

“Sekarang kamu memiliki kesempatan untuk mencapai kuasa intelek yang terbesar melalui pelajaran Firman Tuhan. Namun kamu malas, dan gagal menggali dalam-dalam ke dalam tambang kebenaran, kamu tidak akan siap menghadapi krisis yang segera akan datang

kepada kita. Kamu akan menyadari bahwa setiap kesempatan adalah emas. Jikalau kamu hidup dengan setiap perkataan yang keluar dari mulut Tuhan, kamu tidak akan ditemukan dalam keadaan tidak bersedia." -Marantha, 258.'2-3.

4 – Mereka akan menyatakan iman mereka di hadapan dewan-dewan dan ribuan

orang. –“Saatnya akan tiba ketika kita akan dibawa ke hadapan dewan-dewan dan di hadapan

ribuan orang demi namaNya, dan masing-masing harus memberikan alasan bagi imannya." -

Maranatha, 252:2.

5 – Mereka akan berdiri di hadapan para penguasa terkemuka. –“Setiap posisi kebenaran yang diambil oleh umat kita akan mendatangkan kritik dari pemikir-pemikir besar;

orang-orang besar tertinggi akan berhadapan dengan kebenaran, dan oleh karenanya setiap

posisi yang diambil haruslah diteliti secara seksama dan diuji dengan Kitab Suci. Sekarang tampaknya kita tidak diperhatikan, namun ini tidak akan selalu demikian. Gerakan-gerakan sedang bekerja untuk membawa kita ke depan, dan jikalau teori-teori kebenaran kita dapat

dihancurkan berkeping-keping oleh para ahli sejarah atau orang-orang besar dunia, itu akan

terjadi." Evangelism, 69:1.

6 – Pernyataan tentang kebenaran yang suci memiliki kuasa penuh. –“Tuhan Yesus

akan memberikan kepada para muridNya bahasa dan hikmat sehingga pada musuh mereka

tidak dapat menyangkal atau melawannya. Orang-orang yang melalui penalaran tidak dapat

mengalahkan tipu daya Setan akan membawa kesaksian yang teguh yang akan membingungkan orang-orang yang terpelajar. Perkataan akan keluar dari mulut orang yang

tidak terpelajar dengan kuasa dan hikmat yang begitu meyakinkan sehingga pertobatan-pertobatan kepada kebenaran akan terjadi. Ribuan orang akan bertobat karena kesaksian

mereka.

“Mengapakah orang-orang yang buta huruf itu memiliki kuasa ini, yang tidak dimiliki oleh

orang-orang yang terpelajar? Orang-orang yang buta huruf, melalui iman di dalam Kristus, telah

masuk ke dalam suasana kebenaran yang jelas dan suci, sementara orang-orang terpelajar

telah berpaling daripada kebenaran. Orang miskin adalah saksi bagi Kristus. Ia tidak dapat memohon kepada sejarah atau apa yang disebut ilmu pengetahuan tinggi, namun ia mengumpulkan bukti yang penuh kuasa dari Firman Tuhan. Kebenaran yang diucapkannya di

bawah ilham Roh Kudus, adalah begitu suci dan luar biasa dan membawa bersamanya suatu

kuasa yang tidak terbantahkan, sehingga kesaksiannya tidak dapat disangkal."- Maranatha,

252:4-5.

7 - Kebingungan akan menghadang kita, namun Tuhan adalah Penolong kita.

“Dalam pekerjaan penutup yang besar itu, kita akan berhadapan dengan kebingungan yang kita

tidak tahu bagaimana menghadapinya, namun janganlah kita lupa bahwa tiga kuasa besar dari

surga sedang bekerja, bahwa satu tangan Ilahi sedang berada memegang kemudi, dan bahwa

Tuhan akan membuat tujuan-tujuanNya berhasil." -Evangelism, 65:2.

9. UMAT TUHAN AKAN DIANIAYA

1 – Sebelum akhir dari seruan nyaring (dan penutupan pintu kasihan), aniaya terhadap orang-orang setia akan dibatasi. –“Aniaya dalam berbagai bentuknya adalah perkembangan dari suatu prinsip yang akan ada sepanjang Setan ada dan Kekristenan memiliki kuasa yang vital.
“Akan tetapi sepanjang Yesus masih menjadi Pengantara di dalam Bait Suci di atas,

pengaruh Roh Kudus yang menahan kuasa itu dirasakan oleh para pemimpin dan orang-orang,

meskipun kuasa itu masih menguasai sebagian hukum negara. Seandainya bukan karena

hukum-hukum ini, keadaan dunia akan menjadi jauh lebih buruk dibandingkan keadaan sekarang. Sementara banyak dari pemimpin kita adalah alat-alat Setan yang aktif, Tuhan juga

memiliki alat-alatNya di antara pemimpin-pemimpin bangsa. Musuh menggerakkan hamba-hambanya untuk melakukan tindakan-tindakan yang sangat menghalangi pekerjaan Tuhan;

namun negarawan-negarawan yang takut akan Tuhan dipengaruhi oleh para malaikat kudus

untuk melawan pernyataan-pernyataan seperti itu dengan alasan-alasan yang tidak terbantahkan. Maka, sedikit orang akan mengendalikan arus kejahatan yang kuat. Perlawanan

musuh-musuh kebenaran akan ditahan sehingga pekabaran malaikat ketiga akan melakukan

pekerjaannya. Ketika peringatan terakhir akan disampaikan, itu akan menarik perhatian pemimpin-pemimpin ini yang melaluinya Tuhan sedang bekerja, dan sebagian dari mereka akan menerimanya, dan akan berdiri bersama umat Tuhan melalui masa kesukaran." -Great

Controversy, 610:2-611:0.

2 – Penetapan patung (melalui pemberlakuan hukum hari Minggu nasional) akan

mengakibatkan hukuman sipil. –“Ketika gereja-gereja terkemuka di Amerika Serikat, yang

bersatu dalam butir-butir ajaran yang mereka yakini bersama, akan mempengaruhi negara untuk memberlakukan perintah mereka dan untuk mempertahankan lembaga-lembaga mereka,

kemudian Amerika Protestan akan membentuk patung dari hierarki Roma, dan penerapan hukuman sipil terhadap pelanggar-pelanggar akan menjadi akibat yang tak terelakkan, "-Great

Controversy, 445:1.

3 – Bersiaplah untuk ditangkap dan dihadapkan kepada dewan-dewan.

“Sebagaimana Kristus telah dibenci tanpa sebab, demikianlah umat Tuhan akan dibenci karena

mereka taat kepada hukum-hukum Tuhan. Jikalau Ia yang adalah suci, kudus dan tak bercacat,

yang melakukan hanya perbuatan baik di dunia kita ini, namun diperlakukan sebagai pelaku

kejahatan besar dan dihukum mati, para muridNya harus bersiap bagi perlakuan yang sama, betapapun kehidupan mereka tanpa salah dan tabiat mereka tanpa cacat.

“Pemberlakuan hukum manusia yang dirancang oleh alat-alat setan di bawah seruan

demi kebaikan dan penurunan kejahatan, akan ditinggikan, sementara hukum-hukum Tuhan

yang kudus dihinakan dan diinjak-injak. Dan semua orang yang terbukti setia melalui ketaatan

kepada hukum Yehovah harus bersiap-siap untuk ditangkap, dibawa ke hadapan dewan-dewan

yang tidak memiliki standar hukum Tuhan yang tinggi dan kudus."-7 Bible Commentary, 977/1:4/2:0.

4 – Pengadilan-pengadilan dan hakim-hakim akan menjadi korup. – “Orang-orang

yang hidup di hari-hari terakhir dalam sejarah manusia akan mengetahui apa artinya dianiaya

demi kebenaran. Di dalam pengadilan akan terjadi ketidakadilan. Para hakim akan menolak

untuk mendengarkan alasan-alasan dari orang-orang yang setia kepada hukum-hukum Tuhan,

karena mereka mengetahui bahwa alasan-alasan yang mendukung hukum keempat adalah

tidak terbantahkan. Mereka akan berkata, “Kami memiliki sebuah hukum, dan melalui hukum

kami ia harus mati.” Hukum Tuhan tidak berarti apa-apa bagi mereka. “Hukum kami” bagi mereka adalah yang tertinggi. Orang-orang yang menghormati hukum manusia ini akan disukai,

namun orang-orang yang tidak tunduk kepada Sabat berhala tidak akan mendapat perkenan

yang ditunjukkan kepada mereka. "-Maranatha, 195:3.

5 – Tuhan akan bekerja demi umatNya. –“Umat Tuhan yang memelihara hukumNya

tidak lama lagi akan berada dalam posisi yang paling sulit; namun semua orang yang telah

berjalan di dalam terang, dan menebarkan terang itu, akan menyadari bahwa Tuhan campur

tangan demi mereka. Ketika segala sesuatu tampak paling terlarang, kemudian Tuhan akan

menyatakan kuasaNya kepada hamba-hambaNya yang setia. Ketika bangsa ini, yang baginya

Tuhan telah bekerja dengan cara yang luar biasa, dan terhadapnya Ia telah menebarkan perisai

KemahakuasaanNya, mengabaikan prinsip-prinsip Protestan, dan melalui undang-undangnya
memandang dan mendukung Romanisme dalam membatasi kebebasan beragama, kemudian

Tuhan akan bekerja di dalam kuasaNya sendiri bagi umatNya yang benar. Tirani Roma akan

dilaksanakan, namun Kristus adalah perlindungan kita." Maranatha, 194:3.

6 – Mereka akan menghadapi bahaya-bahaya, tekanan-tekanan dan aniaya-aniaya

pribadi. –“Kitab Suci mengajarkan bahwa kepausan akan memperoleh kembali kekuasaannya

yang telah hilang, dan bahwa api aniaya akan dinyalakan kembali melalui persetujuan-persetujuan penuh pelayanan dari apa yang disebut dunia Protestan. Dalam masa bahaya ini

kita hanya dapat berdiri karena kita memiliki kebenaran dan kuasa Tuhan...

“Kemungkinan akan dibawa ke dalam bahaya dan tekanan secara pribadi-pribadi, tidak

perlu menyebabkan patah semangat, namun seharusnya mempercepat semangat hidup dan

pengharapan umat Tuhan, karena masa bahaya mereka adalah masa bagi Tuhan untuk mengaruniakan kepada mereka pernyataan-pernyataan kuasaNya yang lebih jelas." -2 Selected Messages, 367:4368:0, 370:2.

“Sebelum peperangan berakhir dan kemenangan diraih, kita sebagai satu umat haruslah

mengalami pengadilan-pengadilan seperti yang dialami oleh Paulus. Kita akan menghadapi

kekerasan hati yang sama, keputusan jahat yang sama, kebencian tanpa penyerahan yang

sama... Aniaya akan dinyalakan kembali melawan orang-orang yang setia kepada Tuhan; motif-motif mereka akan dilawan, dan usaha-usaha mereka disalah-artikan, nama-nama mereka akan

disebut jahat...Tuhan akan menjadikan umatNya siap bagi krisis yang akan datang. Bersiap atau tidak, kita harus menghadapinya."-Sketches from the Life of Paul, 251:0-252:1.

“Akan ada suatu masa ketika, karena pembelaan kita terhadap kebenaran Alkitab, kita

akan diperlakukan sebagai pengkhianat."-6 Testimonies, 394:2.

“Kekayaan, kecerdasan, pendidikan, akan bersatu untuk menutupi mereka dengan penghinaan. Para pemimpin, pendeta dan anggota jemaat yang menganiaya akan bersekongkol melawan mereka. Dengan suara dan pena, dengan bualan, ancaman, olok-olok, mereka akan berusaha menghancurkan iman mereka." -5 Testimonies, 450:2.

“Ketaatan yang penuh ketelitian kepada Firman Tuhan akan diperlakukan sebagai pemberontakan. Karena dibutakan oleh setan, orangtua akan melakukan kekerasan dan kekejaman terhadap anak yang percaya; tuan atau nyonya akan menekan hamba yang memelihara hukum. Rasa kasih sayang akan dikesampingkan; anak-anak akan dibuang dan

diusir dari rumah."-Great Controversy, 608:1.

7 - Mereka akan dibawa ke hadapan pengadilan dan dipenjarakan. –“Semua orang

yang membuktikan kesetiaan melalui ketaatan kepada hukum Yehovah haruslah bersiap untuk

ditangkap, dibawa ke hadapan dewan-dewan yang tidak memiliki standar hukum Tuhan yang

tinggi dan kudus." -7 Bible Commentary 977/2:0.

“Segala kemurahan hati yang lembut dari kuasa ini akan dinyatakan di dalam sel-sel

penjara dan penjara bawah tanah. Persiapan-persiapan telah diadakan, dan gerakan-gerakan

sedang berlangsung, yang akan menghasilkan pembuatan patung binatang itu."-Review, 23

April 1889.

“Sementara pembela-pembela kebenaran menolak menghormati sabat hari Minggu, sebagian dari mereka akan dilemparkan ke dalam penjara, sebagian akan diasingkan, sebagian

akan diperlakukan sebagai hamba. Bagi hikmat manusia, semuanya ini tampaknya tidakmungkin; namun ketika Roh Tuhan akan ditarik dari manusia, dan mereka akan berada di bawah penguasaan Setan, yang membenci hukum-hukum ilahi, akan ada perkembanganperkembangan yang aneh. Hati dapat menjadi sangat jahat ketika rasa takut dan kasih kepada Tuhan telah hilang."-Great Controversy, 608:1.

10. ROMA HENDAK MEMPERBAHARUI ANIAYA-ANIAYANYA: ANIAYA-ANIAYA DI MASA

LALU AKAN DIULANG KEMBALI

1 – Gereja, negara, Protestan, Roma, dan iblis telah bekerja. –“Gereja dan Negara sekarang sedang membuat persiapan-persiapan bagi konflik di masa mendatang. Orang-orang Protestan sedang bekerja secara terselubung untuk mengedepankan hari Minggu, sebagaimana halnya orang-orang Roma. Di seluruh negeri, kepausan sedang meninggikan bangunanbangunannya yang kokoh dan indah, dalam masa istirahatnya yang penuh rahasia, aniaya-aniayanya di masa lalu akan diulang kembali. Dan jalan sedang dipersiapkan bagi manifestasinya, dalam skala besar, dari keajaiban-keajaiban palsu, yang melaluinya, seandainya memungkinkan, Setan akan menipu bahkan orang terpilih sekalipun." -5 Testimonies, 449:3- 450:0.

2 – Ketika Roma memperoleh kembali kekuasaannya, akan ada aniaya kembali.

“Gereja kepausan tidak akan pernah melepaskan pengakuannya tentang ketidakbersalahannya. Semua yang telah dilakukannya dalam aniaya terhadap orang-orang yang menolak ajaran-ajaran yang dipegangnya dipegangnya sebagai suatu kebenaran; dan bukankah ia akan mengulangi tindakan-tindakan yang sama, jikalau kesempatan ada? Biarlah halangan-halangan yang sekarang ditekankan oleh pemerintahan-pemerintahan sekuler dihilangkan, maka Roma akan didudukkan kembali dalam kuasanya sebelumnya, dan akan ada kebangunan secara pesat dalam hal tirani dan aniayanya. "-Great Controversy, 564:2.

3 – Sasarannya adalah untuk memperoleh kembali penguasaan dan menetapkan

kembali aniaya. –“Gereja Roma amat luas dalam rencana-rencananya dan modus-modus operasinya. Ia sedang menggunakan segala sarana untuk memperluas pengaruhnya dan meningkatkan kekuasaannya dalam persiapan bagi suatu konflik yang kejam dan menentukan untuk memperoleh kembali penguasaan atas dunia, untuk menetapkan kembali aniaya, dan

untuk membatalkan semua yang telah dilakukan oleh Protestantisme."-Great Controversy,

565:4-566:0.

4 – Suatu kekuatan yang jahat dan sewenang-wenang. –“Ia [Roma] memiliki keangkuhan dan anggapan yang sombong yang sa-ma yang berkuasa atas raja-raja dan pangeran-pangeran dan mengaku memiliki hak prerogatif Tuhan. Rohnya tidak kurang jahatnya

dan sewenang-wenangnya pada saat ini dibandingkan dengan ketika ia menghancurkan kebebasan manusia dan membunuh orang-orang kudus Yang Maha Tinggi."-Great Controversy,571:1.

5 – Permusuhan Roma terhadap Pemelihara Sabat. –“Catatan-catatan masa lalu secara jelas menyatakan tentang permusuhan Roma terhadap Sabat yang benar dan para

pembelanya, dan sarana yang digunakannya untuk menghormati lembaga yang dibuatnya

sendiri. Firman Tuhan mengajarkan bahwa pemandangan-pemandangan ini akan berulang

sementara Katolik Roma dan Protestan akan bersatu dalam penghormatan hari Minggu.”

6 – Kuasa Roma akan dipulihkan. –“Pengaruh Roma di negara-negara yang pernah

mengakui kekuasaannya masih jauh dari kehancuran. Dan nubuatan meramalkan adanya

pemulihan dari kekuasaannya. "-Great Controversy, 579:0.

7 – Kemenangan Roma dipastikan. –“Biarlah prinsip yang sebelumnya ditetapkan di

Amerika Serikat bahwa gereja dapat mempergunakan atau menguasai kuasa negara; bahwa

pemeliharaan agama dapat dipaksakan oleh hukum-hukum sekuler; secara ringkas, bahwa

otoritas negara dan gereja hendak mendominasi hati nurani, maka kemenangan Roma di dalam

negara ini adalah pasti.

“Firman Tuhan telah memberikan peringatan tentang bahaya yang segera terjadi; biarlah

ini diperhatikan, dan dunia Protestan akan belajar apa tujuan-tujuan Roma sesungguhnya, hanya ketika sudah terlalu terlambat untuk menyelamatkan diri dari perangkapnya. Ia dengan

diam-diam bertumbuh dalam kekuasaan. Ajaran-ajarannya memberi pengaruh di dalam ruang-ruang legislatif, di dalam gereja-gereja, dan di dalam hati orang-orang. Ia sedang meninggikan

struktur yang kokoh dan indah di dalam masa istirahatnya yang penuh rahasia, aniaya-aniaya di

masa lalu akan diulangi. Dengan diam-diam dan tanpa diduga, ia memperkuat kekuatannya

untuk melaksanakan tujuan-tujuannya ketika saatnya akan tiba baginya untuk menyerang.

Semua yang dikehendakinya adalah landasan yang menguntungkan, dan ini telah diberikan

kepadanya. Kita akan segera melihat dan merasakan apa tujuan unsur Roma ini. Siapapun yang percaya dan menurut kepada firman Tuhan akan mendapat celaan dan aniaya." -Great Controversy, 581:1-2.
11. PROTESTAN AKAN MENGANIAYA ORANG-ORANG SETIA JUGA

Katolikisme akan berkaitan dengan (1) mendesak Protes-tantisme yang telah sesat untuk

memaksa pemerintah untuk memberlakukan Hukum hari Minggu yang memaksa dan hukum-hukum lain yang berkaitan, (2) secara fisik menganiaya orang-orang yang setia. Para pemimpin Protesan akan memusatkan perhatian agar hukum hari Minggu diberlakukan dan dengan keras dipaksakan oleh kuasa-kuasa pemerintahan.

1 – Bacalah masa lalu jikalau anda ingin memahami masa depan. –“Jikalau pembaca hendak memahami alat-alat yang harus digunakan dalam pertarungan yang akan

segera terjadi, ia hanya perlu melacak kepada catatan sarana yang digunakan oleh Roma untuk tujuan yang sama di zaman-zaman yang telah lalu. Jikalau ia hendak mengetahui bagaimana kepausan dan Protestan yang bersatu hendak menangani orang-orang yang menolak ajaran-ajaran mereka, biarlah mereka melihat roh yang dinyatakan oleh Roma terhadap Sabat dan para pembelanya. "-Great Controversy, 573:2-574:0.

2 – Kepausan dan Protestan akan bersatu dalam tindakan-tindakan pemaksaan ini.

–“Gereja menyerukan tangan keras kekua-saan sipil, dan dalam pekerjaan ini, kepausan dan

Protestan bersatu. "-Great Controversy, 607:1.

3 – Roh Antikristus juga ada di dalam gereja-gereja Protestan. –“Tidak ada alasan

menganggap bahwa roh dan praktek anti Kristus terbatas hanya pada apa yang sekarang disebut Gereja Roma. Gereja-gereja Protestan telah memiliki banyak roh anti Kristus di dalamnya, dan jauh dari reformasi sepenuhnya dari ... korupsi dan kejahatan.' "-Great Controversy, 984:2.

4 – Setan berkata: “Kita sekarang sedang membawa gereja-gereja Protestan ke

Roma.” –“’(Di zaman-zaman yang lalu) kami (Setan dan para pengikutnya) telah menggiring

gereja Roma untuk memberlakukan penjara, siksaan dan kematian kepada orang-orang yang

menolak untuk menyerah kepada perintah-perintahnya; dan sekarang kita membawa gereja-gereja Protestan dan dunia selaras dengan tangan kanan kekuatan kami, kami pada akhirnya

memiliki sebuah hukum untuk menghapuskan semua orang yang tidak akan menyerah kepada

wewenang kami,' "-Testimonies to Ministers, 479:1 {pernyataan Setan yang lengkap juga dikutip

dalam Great Controversy edisi 1884 (hlm. 997-940)}.

5 – Orang-orang yang sebelumnya beriman akan mengambil bagian. –“Orang-orang

yang memiliki talenta dan jabatan yang menyenangkan, yang sebelumnya bersukacita di dalam

kebenaran, menggunakan kuasa-kuasa mereka untuk menipu dan membelokkan jiwa-jiwa.

Mereka menjadi musuh-musuh yang paling pahit bagi saudara-saudara seiman mereka sebelumnya. Ketika para pemelihara Sabat dibawa ke hadapan pengadilan untuk menjawab

iman mereka, orang-orang yang telah sesat ini adalah agen-agen setan yang paling efisien

untuk menyatakan secara keliru dan menuduh mereka, dan melalui laporan-laporan palsu dan

sindiran-sindiran untuk menghasut para pemimpin melawan mereka." Great Controversy, 608:2.

12. ORANG-ORANG SETIA AKAN DIANCAM KEMATIAN

1 – Sebagaimana di abad-abad sebelumnya, Setan masih berusaha untuk menghancurkan umat Tuhan. –“Perintah yang di-sampaikan melawan umat Tuhan akan
sangat serupa dengan yang dikeluarkan oleh Raja Ahasweroz terhadap bangsa Yahudi di

zaman Ester ... Setan menghasut rencana untuk menghapuskan dari muka bumi orang-orang

yang memelihara pengetahuan tentang Tuhan yang benar. Namun persekongkolan ini dikalahkan oleh suatu kuasa tandingan yang berkuasa di antara anak-anak manusia... Dunia

Protestan sekarang melihat di dalam kelompok kecil yang memelihara Sabat seorang Mordekhai yang duduk di pintu gerbang. Tabiat dan perbuatannya, yang menyatakan penghormatan kepada hukum Tuhan, adalah teguran terus menerus kepada orang-orang yang telah membuang rasa takut kepada Tuhan dan yang menginjak-injak SabatNya; penyusup yang tidak dikehendaki harus disingkirkan dengan suatu cara.

“Pikiran hebat yang sama yang berkomplot melawan orang-orang setia di masa lalu adalah masih berusaha untuk menghapuskan dari atas bumi orang-orang yang takut kepada

Tuhan dan menuruti hukumNya. Setan akan menimbulkan kebencian terhadap kelompok minoritas yang dengan teliti menolak untuk meneri-ma adat kebiasaan dan tradisi populer. Orang-orang yang memegang jabatan dan reputasi akan bersatu dengan orang-orang tanpa

hukum dan orang-orang jahat untuk memegang nasehat melawan umat Tuhan, kekayaan, kecerdasan, pendidikan akan bersatu untuk menguasai mereka dengan kebencian. Penguasa-penguasa, pendeta-pendeta, dan anggota-anggota gereja yang menganiaya akan berkomplot

melawan mereka. Dengan suara dan pena, dengan bualan, ancaman, dan olok-olok, mereka

akan berusaha untuk menghancurkan iman mereka. Melalui pernyataan yang palsu dan himbauan-himbauan yang penuh kemarahan mereka menghasut emosi orang banyak. Karena

tidak memegang “Demikianlah perkataan Kitab Suci’ untuk melawan pembela-pembela Sabat

Alkitab, mereka akan mencoba tindakan-tindakan pemaksaan untuk mengisi kekurangan itu.

Untuk menjaga kepopuleran dan panutan, para pembuat undang-undang akan menyerah kepada tuntutan sebuah hukum hari Minggu. Orang-orang yang takut akan Tuhan tidak dapat

menerima sebuah lembaga yang melanggar perintah dalam Sepuluh Hukum. Pada medan

peperangan ini datanglah konflik besar yang terakhir dari pertentangan antara kebenaran dan

kesalahan. Dan kita tidak ditinggalkan dalam keraguan tentang perkara ini. Sekarang, sebagaimana di masa Mordekhai, Tuhan akan mempertahankan kebenaranNya dan umatNya,"- 5 Testimonies, 450:1-451:0.

2 – Undang-undang itu membawa ancaman kematian. –“Masa kesukaran akan terjadi

kepada umat Tuhan. Kemudian undang-undang inilah yang akan diberlakukan untuk melarang

orang-orang yang memelihara Sabat Tuhan untuk berjual-beli, dan mengancam mereka dengan hukuman, dan bahkan kematian, jikalau mereka tidak memelihara hari pertama sebagai Sabat,"- Maranatha, 198:1.

3 – Undang-undang akan membawa ancaman penjara dan kematian. –“Saatnya

tidak terlalu jauh ketika ujian itu akan datang ke setiap jiwa. Tanda binatang itu akan dipaksakan kepada kita. Orang-orang yang telah selangkah demi selangkah menyerah kepada tuntutan dunia dan menyesuaikan dengan kebiasaan-kebiasaan duniawi tidak akan kesulitan untuk menyerah kepada kuasa itu, daripada menjadikan diri mereka sasaran penghinaan dan olok-olok, ancaman penjara dan kematian. Pertarungan itu adalah antara hukum-hukum Tuhan dan hukum-hukum manusia,"-5 Testimonies, 81:1.

13. SEBELUM PENUTUPAN PINTU KASIHAN AKAN ADA BANYAK MARTIR

1 – Darah para martir berseru kepada Tuhan. –“Sementara mendekatnya bala tentara

Roma adalah sebuah tanda bagi para murid tentang kehancuran Yerusalem yang segera terjadi, demikianlah kesesatan itu akan menjadi tanda bagi kita bahwa batas kesabaran Tuhan telah berakhir, dan bahwa cawan kejahatan bangsa kita telah penuh, dan bahwa malaikat kemurahan hendak berangkat pergi, tanpa pernah kembali lagi. Umat Tuhan kemudian akan dihempaskan ke dalam pemandangan-pemandangan kesusahan dan penderitaan yang telah digambarkan oleh para nabi sebagai masa kepicikan Yakub. Seruan orang-orang setia yang dianiaya naik ke surga. Dan seperti darah Habil berseru dari tanah, ada suara-suara berseru kepada Tuhan dari kubur-kubur para martir, dari kuburan di laut, dari gua-gua di gunung, dari ruang-ruang biara:  "Berapa lamakah lagi, ya Penguasa yang kudus dan benar, Engkau tidak menghakimi dan tidak membalaskan darah kami kepada mereka yang diam di bumi?" .' "-5 Testimonies, 451:2.

2 – Menghubungkan meterai kelima dengan Wahyu 18. –“Ketika meterai kelima dibuka, Yohanes Pewahyu dalam khayal melihat di bawah mezbah kelompok yang dibunuh

karena Firman Tuhan dan kesaksian Yesus Kristus. Setelah ini datanglah peristiwa-peristiwa

yang digambarkan dalam Wahyu 18, ketika orang-orang yang setia dan benar dipanggil keluar

dari Babel,"-7 Bible Commentary, 968/ 1:4.
3 – Akan ada banyak martir. –“Kedua bala tentara akan berdiri terpisah dan berbeda,

dan perbedaan ini akan begitu menonjol sehingga banyak orang yang menjadi yakin dengan

kebenaran akan datang ke pihak orang-orang yang memelihara hukum Tuhan. Ketika pekerjaan besar ini akan terjadi di dalam peperangan itu, sebelum konflik penutup yang terakhir, banyak orang akan dipenjarakan, banyak yang akan menyelamatkan diri dari kota-kota dan pedesaan, dan banyak orang akan menjadi martir-martir demi Kristus berdiri membela kebenaran."- Maranatha, 199:2.

“Kristus akan mengembalikan nyawa yang telah diambil; karena Ia adalah Pemberi

Kehidupan: Ia akan menjadikan indah orang-orang benar dengan kehidupan kekal."-Maranatha,

199:6,

“Ada suatu kesempatan di hadapan kita suatu pergumulan yang berlanjut terus, dengan taruhan penjara, kehilangan harta milik, dan bahkan nyawa itu sendiri, karena membela hukum

Tuhan," -5 Testimonies 712:9.

“Sebagaimana ia [Setan] mempengaruhi bangsa-bangsa kafir untuk menghancurkan

Israel, demikianlah juga di masa depan ia akan menghasut kuasa-kuasa jahat di bumi untuk

menghancurkan umat Tuhan. Manusia akan dituntut untuk menyatakan ketaatan kepada aturan-aturan manusia dengan melanggar hukum ilahi. Orang-orang yang setia kepada Tuhan akan diancam, dituduh dan dilarang. Mereka akan “diserahkan juga oleh orang tuamu, saudara-saudaramu, kaum keluargamu dan sahabat-sahabatmu dan beberapa orang di antara kamu

akan dibunuh. "Prophets and Kings, 587:2-588:0.

Catatan: Bagi orang yang benar, “pertentangan penutup terakhir” adalah masa kepicikan

Yakub, yang datang setelah pintu kasih-an ditutup. Kita diajarkan bahwa tidak akan ada lagi

martir setelah penutupan pintu kasihan (akan dibahas selanjutnya dalam pelajaran ini, misalnya

lihat GC 634:1; 629:2; PK 513).

4 – Tuhan akan memberikan kasih karunia bagi setiap keadaan mendesak. –“Jikalau kita dipanggil untuk menderita demi Kristus, kita akan mampu masuk penjara dengan tetap percaya di dalam Dia seperti anak-anak kecil yang mempercayai orangtuanya. Sekarang ini adalah saat untuk menanamkan iman di dalam Tuhan."-Our High Calling, 357:3.

“Kita tidak harus memiliki keberanian dan ketabahan para martir di zaman dahulu hingga

dibawa kepada kedudukan seperti mereka... Jikalau ada pengulangan aniaya, maka akan ada

kasih karunia yang dikaruniakan untuk membangkitkan setiap tenaga jiwa untuk menunjukkan

kepahlawanan yang sejati."-Our High Calling, 125:3.

“Para murid tidak dikaruniai dengan keberanian dan keteguhan para martir sampai pada

saat kasih karunia itu diperlukan."-Desire of Ages, 354:3.

“Ketika demi kebenaran orang percaya berdiri di pengadilan orang-orang yang tidak benar, Kristus berdiri di sisi mereka... Ketika seseorang dikurung di dinding-dinding penjara, Kristus mencurahkan kasihNya ke dalam hatinya, ketika seorang mengalami kematian demi Dia, Kristus berkata, “[Aku adalah] Yang Hidup. Aku telah mati, namun lihatlah, Aku hidup, sampai selama-lamanya dan Aku memegang segala kunci maut dan kerajaan maut. Wahyu 1:18. Nyawa yang dikorbankan bagiKu dipelihara hingga kemuliaan kekal."-Desire of Ages, 669:3.

LAMPIRAN DARI BUKU LAST DAYS

Bahan berikut ini diambil dari buku kami tentang manuskrip yang tidak diterbitkan, yang

berjudul The Last Days, dan adalah sebagian dari bahan terbaik dari buku itu tentang topik

dalam bagian ini.

MASA DAMAI YANG PENDEK

Perdamaian saat ini adalah sebuah rayuan sebelum topan badai: bangsa-bangsa akan

berada dalam kekacauan. “Kita memiliki terang nubuatan Perjanjian Lama [yang menunjukkan]

bahwa kita berdiri di batas kegenapan dari peristiwa-peristiwa yang khidmat dan besar. Nubuatan-nubuatan sedang digenapi. Bahaya-bahaya dan bencana-bencana pada hari-hari
terakhir ada di hadapan kita. Pada masa kini para malaikat sedang memegang keempat penjuru mata angin. Tampaknya ada suatu saat damai yang pendek. Ini adalah rayuan dari unsur-unsur yang bertentangan sesaat sebelum ledakan topan badai yang tak pernah terjadi sebelumnya yang sedang mengumpulkan kekuatannya bagi krisis besar yang terakhir. Bangsa-bangsa akan berada dalam kekacauan. Kerajaan-kerajaan akan sangat terguncang. Segala sesuatu menyatakan bahwa saat akhir telah dekat. "-Undated Manuscript 153, hlm. 1-4. (Copenhagen, Denmark, 1886.)

ANIAYA

Aniaya akan tiba bagi orang-orang yang mencari kebenaran dan kekudusan. –

“Penguasa lalim sedang berusaha menekan hati nurani manusia, yang telah dibebaskan oleh

Kristus. Aniaya akan datang secara lebih pasti dan tetap kepada umat Tuhan, karena orang-orang saleh akan berusaha menjadi benar dan kudus, dan ketidaksetiaan adalah dosa. - Letter

2c, 1892, hlm. 7-8,12-14. (Kepada "Dear Brethren and Sisters in Battle Creek," 21 Desember

1892). [Lihat juga -EV 506.]

Tuduhan-tuduhan palsu terhadap kebenaran dan pemegangnya akan menciptakan

perasaan amarah yang kudus terhadap orang-orang Advent yang menghormati Tuhan. –

“Ketidak-konsistenan, pekerjaan-pekerjaan alat-alat manusia yang tidak masuk akal, yang dihasut oleh suatu kuasa dari bawah, akan menciptakan di dalam orang-orang yang menghormati Tuhan, suatu perasaan amarah yang kudus karena melihat kebenaran Tuhan

dihinakan, dan para pembelanya dinyatakan secara keliru dan dikenakan pakaian kegelapan

tuduhan-tuduhan palsu. Kemudian adalah saatnya Roh Kudus menguasai pikiran manusia dan

menjadikan nyata bahwa Kristus terbentuk di dalam."-Letter 60, 1899, hlm. (Kepada Van Horn,

20 Juli, 1899). [Lihat juga-TMK 946.}

Masukkanlah Firman Tuhan di dalam ingatan karena saatnya akan tiba ketika banyak orang akan kekurangan Firman. – “Saatnya akan tiba [di mana] banyak orang akan
kekurangan Fir-man yang Tertulis. Namun, jikalau Firman itu tertulis di dalam ingat-an, tidak

seorangpun dapat mengambilnya dari kita... itu adalah se-buah jimat yang akan berhadapan

dengan bentuk-bentuk kesalahan dan kejahatan yang terburuk..

Saat akhir itu akan datang dengan tiba-tiba. – “Hanya untuk masa yang pendek saja

Tuhan akan bersabar terhadap kejahatan yang besar yang memenuhi dunia. Oh, betapa tiba-tiba saat akhir itu datang, mengejutkan dunia di dalam kejahatannya yang semakin meningkat."-

Manuscript 20, 1906, hlm. 2-9. ("Preach The Word," 7 Februari 1906). [Lihat juga: Ev 616-17;

PM 224-5.J

Umat Tuhan akan tersebar di banyak negara. – “Saatnya akan segera tiba ketika umat

Tuhan, karena aniaya, akan tersebar di banyak negara. Orang-orang yang telah menerima

pendidikan yang lengkap akan memiliki manfaat yang besar di manapun mereka berada." –Letter 92, 1908, hlm. 9. ("To Our Brethren in Positions of Responsibility," 6 Januari 1908).

PEPERANGAN

Kesusahan Besar akan segera bangkit. – “Kesusahan besar akan segera bangkit di antara bangsa-bangsa yang tidak akan berhenti hingga Yesus datang.-Letter 5, 1889, hlm. 1-5. (To "Brethren," November 1889). [Lihat 3Sm 414-415]

BENCANA-BENCANA

Tuhan tidak akan campur tangan untuk melindungi harta para pelanggar hukumNya. – “Apakah artinya bencana-bencana yang mengerikan di laut, kapal-kapal yang dihempaskan kepada kekekalan tanpa peringatan sesaatpun? Apakah artinya kecelakaankecelakaan di darat, api yang menghabiskan kekayaan yang ditimbun manusia, yang banyak dari antaranya dikumpulkan dengan menekan orang-orang miskin. Tuhan tidak akan campur tangan untuk melindungi harta orang-orang yang melanggar hukumNya, melanggarnperjanjianNya, dan menginjak-injak SabatNya, yang menerima sebagai gantinya hari perhentian yang palsu."-Manuscript 106, 1902, hlm. 14-15. ("An aggressive Work," 21 Juli 1902).
Tuhan memiliki suatu tujuan dalam mengizinkan bencana-bencana. – “Seringkali

kita mendengar tentang gempa bumi, prahara dan tornado, yang diikuti dengan kilat dan guntur.

Tampaknya ini semua adalah berjangkitnya kekuatan-kekuatan yang kacau dan tanpa aturan di

sana sini. Namun Tuhan memiliki suatu tujuan dengan mengizinkan bencana-bencana ini terjadi.

Itu semua adalah salah satu sarana Tuhan untuk memanggil kesadaran pria dan wanita.

Dengan pekerjaan yang tidak biasa melalui alam, Tuhan akan menyatakan kepada alat-alat

manusia yang penuh keraguan tentang apa yang secara jelas dinyatakanNya di dalam FirmanNya...

Bencana-bencana menjadi bayangan tentang apa yang akan terjadi di seluruh dunia

ketika pada malaikat melepaskan keempat penjuru mata angin. “ Gangguan-gangguan setempat di alam diizinkan terjadi sebagai lambang-lambang dari apa yang akan diharapkan terjadi di seluruh dunia ketika malaikat-malaikat melepaskan keempat penjuru mata angin di bumi. Kekuatan-kekuatan alam berada di ba-wah pengaturan Agen yang kekal." Manuscript 159, 1902, hlm. 1-6. (Calamities, 5 November 1902). [Lihat juga: Mar 205; TE 95.}

PERSELISIHAN

Perselisihan dan tekanan dari bangsa-bangsa asing yang datang dengan intensitas yang tidak terantisipasi. “Amat segera perselisihan dan tekanan dari bangsa-bangsa asing akan terjadi dengan intensitas yang sekarang tidak kamu antisipasi. "-Manuscript 21, 1909, hlm. 9-5. ("A 17,1909). [Lihat juga: GC 244.]
PARA MARTIR

Tuhan mengizinkan sebagian orang menjadi martir dalam perkara ketaatan kepada

hukum-hukum Tuhan atau hukum-hukum manusia. – “ Orang-orang yang layak yang menolak untuk menyembah patung emas itu dilemparkan ke dalam perapian yang menyala-nyala, namun Kristus ada di antara mereka, dan api tidak menghanguskan mereka... Sekarang

sebagian dari antara kita akan dibawa kepada ujian berat yang sama: Apakah kita akan menuruti hukum-hukum manusia atau apakah kita menuruti hukum-hukum Tuhan? Ini adalah

pertanyaan yang akan diajukan banyak orang. Yang terbaik bagi kita adalah datang dalam hubungan yang dekat dengan Tuhan, dan, jikalau Ia hendak menjadikan kita martir demi kebenaran, itu akan terjadi sebagai sarana untuk membawa lebih banyak orang ke dalam kebenaran,"-Manuscript 83, 1886, hlm, 3, 5, (Khotbah disampaikan di Grimsby, Inggris, September, 1886).

BAGIAN DUA BELAS
PENUTUPAN PINTU KASIHAN
PENUTUPAN PINTU KASIHAN BAGI PERORANGAN PENGHAKIMAN DAN PINTU KASIHAN AKAN DITUTUP LEBIH AWAL BAGI SEBAGIAN ORANG SEBELUM BAGI YANG LAIN
Untuk dapat memahami secara tepat tentang penutupan pintu kasihan bagi perorangan,

adalah penting bagi kita untuk memahami apa yang terjadi ketika tanda binatang dan meterai

Tuhan diberikan, dan implikasi-implikasi dari peristiwa itu.

Seseorang tidak akan menerima tanda binatang ataupun meterai hingga:

(1) Hukum Hari Minggu diberlakukan,

(2) ia sepenuhnya memahami permasalahan Sabat-Minggu, dan

(3) ia membuat keputusan memilih salah satunya.

Karena tiga syarat inilah:

(1) Orang-orang yang telah sebelumnya mengetahui tentang kebenaran Sabat dan memahami

permasalahan yang terlibat di dalamnya, akan memasuki pengadilan bagi orang yang hidup lebih awal;

(2) mereka akan menerima meterai atau tanda binatang sebelum orang-orang yang tidak mengetahui permasalahan ini; dan

(3) oleh karenanya pintu kasihan bagi mereka ditutup lebih awal.

Sebagai hasilnya, orang-orang yang dimeteraikan akan menerima hujan akhir dan keluar

dan mulai menyampaikan seruan nyaring, sementara orang-orang yang telah menerima tanda

binatang akan menjadi musuh-musuh mereka yang paling sengit. Ketika seseorang menerima

meterai dari Tuhan, ia dimeteraikan bagi kekekalan, “tidak akan pernah lagi dinodai oleh sarana-sarana si penggoda.” (5T 475). “Ketika perintah Hukum hari Minggu keluar dan meterai

dicapkan, tabiat mereka akan tetap murni dan tanpa noda bagi kekekalan ." (5T 216).

Sebaliknya, ketika seseorang menerima tanda binatang, ia tidak akan pernah lagi memiliki kesempatan untuk datang kepada Kristus, dan ia menjadi penuh kebencian dan jahat

sepenuhnya. Pada masa pemberian tanda/pemeteraian dalam kehidupan masing-masing orang, namanya muncul dalam pengadilan orang yang hidup dan keputusannya dituliskan untuk selamanya di dalam buku-buku surga. Masa pencobaan baginya telah berakhir.

Maka jelaslah bahwa, ketika meterai atau tanda itu diterapkan, pintu kasihan bagi seseorang telah tertutup selamanya. Kita menyebut peristiwa ini “penutupan pintu kasihan bagi

perorangan.” Namun pada saat ini, masih ada banyak orang lain yang belum membuat keputusan akhir. Ketika seruan nyaring disebarluaskan di seluruh dunia, lebih banyak orang

membuat keputusan mereka dan menerima tanda binatang atau meterai. Lalu orang terakhir

akan membuat keputusan, dan kemudian malaikat seruan nyaring kembali ke surga dan melaporkan fakta itu kepada Yesus. Yesus melemparkan pedupaan (perbaraan) pengantaraan,

dan mengumumkan, “Sudah selesai.” Kita menyebut peristiwa ini “Penutupan pintu kasihan secara umum.”
Dalam pelajaran ini, kita akan membahas penutupan pintu kasihan bagi perorangan. Dalam pelajaran berikut ini, kita akan mengalihkan perhatian kepada penutupan pintu kasihan

secara umum.

Sebagian orang yang telah menyia-nyiakan kesempatan mereka akan terlewatkan;

sementara orang lain akan membuat keputusan yang tepat.—“Akan tetapi saya tidak mengatakan perkataan saya sendiri ketika saya mengatakan bahwa Roh Tuhan akan melintasi

orang-orang yang telah memiliki hari untuk ujian dan kesempatan, namun mereka tidak membedakan suara Tuhan atau menghargai bisikan Roh Kudus. Kemudian ribuan orang pada

jam kesebelas akan melihat dan mengakui kebenaran. "-2 Selected Messages, 16:1.

Sebagian orang akan menerima dan selamat; sementara pintu akan tertutup bagi

orang lain yang tidak mau masuk. —“Saat bagi penghakiman pembinasaan Tuhan adalah

saat belas kasihan bagi orang-orang yang tidak memiliki kesempatan untuk mempelajari tentang kebenaran. Dengan lembut Tuhan akan memandang mereka. HatiNya yang penuh belas kasihan tersentuh; tanganNya masih terbuka untuk menyelamatkan, sementara pintu tertutup bagi orang-orang yang tidak mau masuk. Sejumlah besar akan diterima masuk yang pada hari-hari terakhir ini mendengar tentang kebenaran untuk pertama kalinya."-7 Bible Commentary, 979/1:3.

Kecuali kita setiap hari maju sekarang ini, kita tidak akan siap kemudian. —“Kecuali

kita setiap hari maju dalam teladan dari kebajikan-kebajikan Kristen yang aktif, kita tidak akan

mampu mengenali manifestasi Roh Kudus di dalam hujan akhir. Hujan akhir mungkin turun ke

hati orang-orang di sekitar kita, namun kita tidak akan mengetahui ataupun menerimanya. "-

Testimonies to Ministers, 507:1.

Terang bersinar bagi orang-orang yang sebelumnya tidak pernah menolaknya. —

“Terang yang bersinar ke atas orang-orang yang sedang menunggu menerangi ke segala

tempat, dan orang-orang yang ada di dalam gereja yang memiliki terang, yang tidak pernah

mendengar ataupun menolak ketiga pekabaran itu, menerima seruan dan meninggalkan gereja-gereja yang telah jatuh. "-Early Writings, 278:1.

Orang-orang yang telah membuat keputusan yang salah menjadi musuh paling

sengit dari saudara-saudara mereka sebelumnya. —“Ketika topan mendekat, sekelompok

besar orang-orang yang sebelumnya mengaku beriman di dalam pekabaran malaikat ketiga,

namun belum dikuduskan melalui ketaatan kepada kebenaran, meninggalkan posisi mereka dan bergabung dengan lawan. Melalui bersatu dengan dunia dan mengambil bagian dalam rohnya, mereka telah memandang perkara-perkara dalam terang yang hampir sama; dan ketika ujian itu diberlakukan, mereka siap untuk memilih pihak yang mudah dan populer. Orang-orang yang bertalenta dan jabatan yang nyaman, yang pernah bersukacita di dalam kebenaran, menggunakan kuasa-kuasa mereka untuk menipu dan membelokkan jiwa-jiwa. Mereka menjadi

musuh-musuh yang paling sengit dari saudara-saudara mereka sebelumnya. Ketika para pemelihara Sabat dibawa ke hadapan pengadilan-pengadilan untuk menjawab iman mereka,

orang-orang sesat ini adalah alat-alat setan yang paling efisien untuk menyatakan secara keliru

dan menuduh mereka, dan melalui laporan-laporan palsu dan sindiran-sindiran untuk menghasut para pemimpin untuk melawan mereka." -Great Controversy, 608:2.

“Tuhan telah menunjukkan kepada saya secara jelas bahwa patung binatang akan

dibentuk sebelum penutupan pintu kasihan; karena itu adalah ujian besar bagi umat Tuhan,

yang melaluinya nasib kekal mereka diputuskan. Inilah ujian yang harus dialami oleh umat

Tuhan sebelum mereka dimeteraikan. Semua orang yang membuktikan kesetiaan mereka

kepada Tuhan dengan memelihara hukumNya, dan menolak untuk menerima sabat palsu, akan

berbaris di bawah panji Tuhan Yehovah, dan akan menerima meterai dari Tuhan yang hidup.

Orang-orang yang menyerahkan kebenaran yang berasal dari surga dan menerima sabat hari

Minggu, akan menerima tanda binatang." -7 Bible Commentary, 976/1:2-9 (Maranatha. 164; cf. 2 Selected Messages, 81:0).
Masa pemeteraian akan menjadi pekerjaan penutup bagi gereja. —“Khususnya dalam pekerjaan penutup bagi gereja, dalam masa pemeteraian seratus empat puluh empat ribu orang yang hendak berdiri tanpa cacat di hadapan takhta Tuhan, mereka akan merasakan

secara paling mendalam kesalahan-kesalahan orang-orang yang mengaku umat Tuhan.” -9

Testimonies, 266:2.
PENUTUPAN PINTU KASIHAN SECARA UMUM MENUJU SUARA TUHAN

Pemberlakuan hukum hari Minggu nasional, penutupan pintu kasihan secara umum, pembebasan melalui Suara Tuhan, dan keda-tangan Kristus kedua kali—adalah empat peristiwa utama hari-hari terakhir. Seluruh peristiwa lain berawal, menutup atau mengacu ke-pada salah satu atau lebih dari empat peristiwa itu.

Dari keempat peristiwa ini, penutupan pintu kasihan, dalam arti tertentu, adalah peristiwa

yang paling khidmat dan menggusarkan pikiran: penutupan pintu kasihan secara umum menandai akhir dari masa pencobaan bagi seluruh umat manusia. Selain masa sebelum bencana Air Bah, tidak pernah ada suatu peristiwa seperti ini di dalam sejarah manusia. Apakah anda dan saya hidup bersama Yesus setiap hari, dan dalam penurutan kepadaNya? Apakah kita bersiap bagi peristiwa besar itu, ketika masa pencobaan kita akan tertutup untuk selama-lamanya?
1. PERISTIWA KHIDMAT INI ADA DI DEPAN KITA
1 – Peristiwa-peristiwa akhir secara jelas dinyatakan, namun hanya sedikit orang

yang memperhatikan. —“Peristiwa-peristiwa yang berhubungan dengan penutupan pintu kasihan dan pekerjaan persiapan bagi masa kesukaran, secara jelas dinyatakan. Namun orang

banyak tidak memiliki pemahaman yang lebih baik tentang kebenaran-kebenaran yang penting

ini dibandingkan dengan jikalau kebenaran-kebenaran tidak pernah dinyatakan. Setan berjaga

untuk menjauhkan setiap kesan yang akan menjadikan mereka bijaksana tentang keselamatan,

dan pada masa kesukaran mereka akan didapati tidak siap." -Great Controversy, 594:1.

2 - Jam pencobaan tertutup cepat; kita harus mendengarkan dan berjaga. —“Krisis

itu sedang mencuri waktu kita secara bertahap. Matahari bersinar di langit, melalui cakrawala

sebagaimana biasanya, dan langit masih menyatakan kemuliaan Tuhan. Manusia masih makan

dan minum, menanam dan membangun, mengawinkan dan dikawinkan. Para pedagang masih

membeli dan menjual. Manusia masih saling sikut satu sama lain, bertanding untuk mencapai

tempat tertinggi. Pencinta kesenangan masih mengerumuni teater, pacuan kuda, neraka-neraka judi. Kegembiraan-kegembiraan tertinggi masih berjalan, namun jam pencobaan tertutup cepat, dan setiap kasus hendak diputuskan secara kekal. Setan melihat bahwa waktunya singkat. Ia telah menempatkan semua alat-alatnya bekerja sehingga manusia dapat diperdaya, dibujuk, disibukkan dan dirasuki, sampai hari pencobaan berakhir, dan pintu belas kasihan tertutup selamanya.

“Dengan khidmat datang kepada kita sepanjang abad perkataan-perkataan peringatan

dari Tuhan kita dari Gunung Zaitun: "Jagalah dirimu, supaya hatimu jangan sarat oleh pesta pora dan kemabukan serta kepentingan-kepentingan duniawi dan supaya hari Tuhan jangan dengan tiba-tiba jatuh ke atas dirimu seperti suatu jerat. (Lukas 21:34). “Berjaga-jagalah senantiasa sambil berdoa, supaya kamu beroleh kekuatan untuk luput dari semua yang akan terjadi itu, dan supaya kamu tahan berdiri di hadapan Anak Manusia." (Lukas 21:36). "-Desire of Ages, 696:2-3.

2. SELURUH DUNIA AKAN TELAH DIPERINGATKAN DAN SELURUH PERISTIWA

PENCOBAAN AKAN BERAKHIR

1 – Setiap orang akan telah mendengar seruan sebelum saat akhir itu tiba. —“Pekabaran yang kudus dan khidmat itu haruslah disampaikan dalam ladang-ladang yang paling sulit dan di kota-kota yang paling berdosa, di setiap tempat di mana terang dari pekabaran Injil lapis tiga yang besar itu belum terbit. Setiap orang haruslah mendengar seruan terakhir kepada pesta perjamuan perkawinan Anak Domba. Dari kota kecil ke kota kecil lainnya, dari kota ke kota, dari negara ke negara, pekabaran tentang kebenaran masa kini haruslah dikumandangkan, bukan dengan pameran secara lahiriah, melainkan dengan kuasa Roh Kudus." -Gospel Workers. 27:1.

2 – Pekabaran itu haruslah sampai ke seluruh dunia. —“Pekabaran tentang kuasa

kasih karunia Tuhan yang memperbaharui akan disampaikan ke setiap negara dan dalam segala musim, hingga kebenaran akan melingkari dunia. Dari jumlah mereka yang akan dimeteraikan akan ada orang-orang yang berasal dari setiap bangsa dan kaum dan bahasa dan

sukubangsa. Dari setiap negara akan berkumpul pria dan wanita yang akan berdiri di hadapan

takhta Tuhan dan di hadapan Anak Domba, berseru: "Keselamatan bagi Allah kami yang duduk

di atas takhta dan bagi Anak Domba!" Wahyu 7:10. Counsel to Parents and Teachers. 592:1.

3 - Seluruh dunia akan diterangi. —“Seluruh bumi akan diterangi dengan kemuliaan

kebenaran Tuhan. Terang harus bersinar ke seluruh negeri dan bangsa. Dan dari orang-orang

yang telah menerima terang yang itulah terang itu bersinar. Bintang pagi telah terbit bagi kita,

dan kita haruslah memancarkan terangnya ke atas jalan orang-orang yang berada dalam

kegelapan.

“Sebuah krisis ada di hadapan kita. Sekarang, dengan kuasa Roh Kudus, kita harus

mengabarkan terang-terang besar bagi hari-hari terakhir ini. Tidak akan lama lagi setiap orang

akan mendengar peringatan dan membuat keputusannya. Kemudian kesudahannya akan tiba." - 6 Testimonies, 24:1-2.

4 – Pengantaraan Juruselamat akan berakhir, dan pengadilan pemeriksaan akan

berakhir. “Pekabaran-pekabaran dalam bab ini [Wahyu 14] berisikan sebuah peringatan lapis

tiga yang harus mempersiapkan penduduk bumi bagi kedatangan Tuhan kedua kali. Pengumuman itu, ”telah tiba saat penghakimanNya,” mengacu kepada pekerjaan penutupan

pelayanan Kristus bagi keselamatan manusia. Pekabaran itu mengabarkan sebuah kebenaran

yang harus disampaikan hingga Pengantaraan Juruselamat berakhir dan Ia akan kembali ke

bumi untuk membawa umatNya kepada DiriNya. Pekerjaan penghakiman yang dimulai di tahun

1844 harus berlanjut hingga kasus-kasus semua orang diputuskan baik orang yang masih hidup maupun telah mati; maka pekabaran itu akan berlangsung hingga penutupan pintu kasihan bagi manusia." -Great Controversy, 495:2-496:0.

3. MASA PENCOBAAN MANUSIA AKAN SELESAI
Segera setelah seorang manusia membuat keputusannya secara sadar mengenai perintah Hukum Hari Minggu Nasional, nasibnya telah ditetapkan. Penghakiman bagi orang-orang yang hidup berlangsung pada saat itu bagi kasusnya, dan ia menerima tanda binatang

atau meterai. Pada saat itulah masa pencobaan baginya secara perorangan telah berakhir. Jikalau ia menerima tanda binatang, ia sepenuhnya bergabung dalam barisan musuh; jikalau ia menerima meterai, ia dipenuhi dengan Roh Kudus ketika hujan akhir dicurahkan ke atasnya, dan ia keluar dan menyampaikan pekabaran malaikat ketiga dalam suatu seruan nyaring.

Masih banyak lagi orang-orang yang mempelajari permasalahan ini dan membuat keputusan mereka dan menerima tanda binatang atau meterai, dan masa pencobaan bagi mereka secara perorangan berakhir, akhirnya, pekabaran tiba kepada bagian-bagian bumi yang

paling terpencil dan orang terakhir dimeteraikan atau diberi tanda binatang. Pada titik ini, penutupan pintu kasihan secara umum terjadi.

1 – Krisis terbesar dalam sejarah manusia akan tiba ketika masa pencobaan bagi

umat manusia hampir berakhir. —“Ketika dalam krisislah tabiat dinyatakan. Ketika suara yang

tulus mengumumkan pada tengah malam, “Mempelai datang! Songsonglah dia!” dan gadis-gadis yang tertidur bangkit dari tidur mereka, maka tampaklah siapa yang telah membuat persiapan bagi peristiwa itu. Kedua kelompok didatangi secara tak terduga; namun satu kelompok telah bersiap bagi keadaan darurat, dan kelompok yang lain ditemukan tanpa persiapan. Maka sekarang, suatu bencana yang tiba-tiba dan tidak terduga, sesuatu yang membawa jiwa berhadapan muka dengan muka dengan kematian, akan menunjukkan apakah
ada iman yang sesungguhnya di dalam janji-janji Tuhan. Akan nyata apakah jiwa itu telah dipelihara oleh kasih karunia. Ujian terakhir yang besar datang pada penutupan pintu kasihan

bagi manusia, ketika akan menjadi sangat terlambat untuk memenuhi kebutuhan jiwa, "-Christ's

Object Lessons. 412:1.

2 – Banyak orang selama bertahun-tahun meremehkan kebenaran hingga mereka

terkunci di luar. —“Perkataan yang paling menyedihkan yang pernah jatuh ke telinga manusia

fana adalah perkataan kebinasaan, “Aku tidak mengenal engkau.” Persekutuan Roh Kudus,

yang telah engkau remehkan, hanya itulah yang mempersatukan kamu dengan kelompok orang

yang bersukaria pada perjamuan perkawinan Anak Domba. Dalam pemandangan itu kamu tidak dapat mengambil bagian. Terangnya akan sampai ke mata yang buta, nyanyiannya kepada telinga yang tuli. Kasih dan sukacitanya tidak dapat membangunkan nada sukacita di dalam hati yang menjadi kaku karena dunia. Kamu dikunci di luar surga oleh ketidaklayakanmu sendiri bagi persekutuannya."-Christ's Object Lessons,413:1

3 – Pengantaraan Kristus berakhir ketika kasus terakhir telah diputuskan, namun

banyak orang telah menunda terlalu lama untuk bersiap. “Ketika Yesus selesai memohon

bagi manusia, kasus-kasus dari semua orang telah diputuskan untuk selamanya. Inilah saat

berhadapan dengan hamba-hamba Tuhan. Kepada orang-orang yang telah mengabaikan

persiapan bagi kesucian dan kekudusan, yang sesungguhnya melayakkan mereka menjadi

orang-orang yang menunggu untuk menyambut Tuhan mereka, matahari terbenam dalam

kesuraman dan kegelapan, dan tidak pernah terbit kembali. Masa pencobaan berakhir; pengantaraan Kristus selesai di surga. Saat ini pada akhirnya tiba secara tiba-tiba kepada

semua orang, dan orang-orang yang telah lalai untuk menyucikan jiwa mereka dengan menuruti

kebenaran, ditemukan sedang tertidur.

“Mereka menjadi lelah menunggu dan berjaga; mereka menjadi acuh tak acuh tentang

kedatangan Tuhan mereka. Mereka tidak merindukan kedatanganNya, dan mengira mereka

tidak perlu terus berjaga dan bertahan. Mereka telah kecewa di dalam pengharapan mereka dan mungkin akan kecewa lagi, mereka memutuskan bahwa cukup ada waktu untuk terbangun.

[Dengan tindakan ini], mereka tidak yakin akan kehilangan kesempatan menjaga harta di bumi.

Adalah aman untuk mendapatkan segala sesuatu yang bisa mereka dapatkan di dalam dunia ini.

Dan dengan menyimpan barang-barang ini, mereka kehilangan segala kekhawatiran dan minat tentang kedatangan Tuhan mereka. Mereka menjadi acuh tak acuh dan sembrono, seolah-olah kedatanganNya masih jauh. Namun sementara minat mereka terkubur di dalam keuntungan-keuntungan duniawi, pekerjaan itu berakhir di dalam bait suci surgawi, dan mereka tidak siap.

“Seandainya saja orang-orang itu telah mengetahui bahwa pekerjaan Kristus di dalam

bait suci surgawi begitu segera akan ditutup, betapa berbedanya mereka akan berperilaku, betapa sungguh-sungguh mereka akan berjaga! Tuhan mereka, yang telah mengantisipasi

semua ini, memberikan mereka peringatan tepat pada waktunya dalam perintah untuk berjaga.

Ia secara tegas menyatakan ketiba-tibaan kedatanganNya. Ia tidak mengukur waktunya, karena

mereka akan mengabaikan persiapan setiap saat, dan di dalam kemalasan kita, kita memandang ke depan kepada saat ketika kita mengira Ia akan datang, dan menunda persiapan itu. “Karena itu berjaga-jagalah, sebab kamu tidak tahu pada hari mana Tuhanmu datang.”

Namun ketidakpastian yang telah diramalkan ini, dan ketiba-tibaannya pada akhirnya, gagal untuk membangunkan kita dari kebodohan menjadi keterjagaan yang sungguh-sungguh, dan mempercepat kita berjaga bagi kedatangan Tuhan kita yang tidak terduga. Orang-orang yang tidak ditemukan menunggu dan berjaga pada akhirnya akan terkejut dalam ketidaksetiaan

mereka. Sang Tuan datang, dan gantinya mereka bersiap untuk membuka bagiNya segera,

mereka terkunci di dalam tidur duniawi, dan hilang pada akhirnya." -2 Testimonies. 191:1-192:0.

4. SAAT PENUTUPAN PINTU KASIHAN

Tidak seorangpun dapat menentukan tanggal penutupan pintu kasihan, ataupun menentukan rentang waktu setiap peristiwa menuju atau sebelum peristiwa itu. Tuhan tidak menyatakan waktu yang pasti bagi penutupan pintu kasihan (7BC 989 990; 1 SM 191), dan kita telah diperingatkan untuk tidak melakukan penentuan waktu sehubungan dengan peristiwa ini (7BC 989-990; 2SM 73).

1 – Janganlah ada orang yang mencoba meramalkan kapan masa pencobaan ditutup atau akan ditutup. —“Saya dengan tegas menyatakan pada pertemuan perkemahan
Jackson kepada kelompok-kelompok fanatik ini bahwa mereka sedang melakukan pekerjaan

musuh jiwa-jiwa; mereka dalam kegelapan. Mereka mengaku memiliki terang besar bahwa pintu kasihan akan ditutup di bulan Oktober 1884. Di sana saya menyatakan di hadapan umum bahwa Tuhan telah berkenan menunjukkan kepada saya bahwa tidak akan ada penentuan waktu secara pasti dalam pekabaran yang diberikan oleh Tuhan sejak 1884." -2 Selected Messages. 73:2-3.

2 – Janganlah ada orang yang berusaha untuk mengetahui apa yang Tuhan tidak

menginginkan untuk kita ketahui. (Sesungguhnya, adalah tidak baik bagi kita untuk mengetahui tanggalnya terlebih dahulu).

“Tuhan tidak menyatakan kepada kita waktu kapan pekabaran ini akan ditutup atau kapan masa pencobaan akan berakhir. Perkara-perkara yang dinyatakan akan kita terima bagi

diri kita sendiri dan bagi anak-anak kita; namun janganlah kita berusaha mengetahui perkara

yang disimpan menjadi rahasia dalam dewan-dewan Tuhan Yang Mahakuasa. Adalah tugas kita untuk berjaga dan bekerja dan menunggu, bekerja setiap saat bagi jiwa-jiwa manusia yang

hendak binasa. Kita harus terus berjalan di dalam langkah-langkah Yesus, bekerja di dalam

jalurNya, menyebarkan karunia-karuniaNya sebagai penatalayan yang baik dari kasih karunia

Tuhan yang berjenis-jenis. Setan akan siap untuk memberikan kepada setiap orang yang tidak

belajar setiap hari tentang Yesus, suatu pekabaran karangannya sendiri, untuk menjadikan

kebenaran yang indah bagi masa kini tidak berarti apa-apa.

“Surat-surat telah tiba kepada saya menanyakan apakah saya memiliki terang khusus

tentang kapan pintu kasihan akan ditutup; dan saya menjawab bahwa saya hanya memiliki

pekabaran ini untuk disampaikan; dan sekaranglah saatnya untuk bekerja sementara masih ada siang hari, karena malam akan tiba di mana tidak seorangpun dapat bekerja. Sekarang,

sekaranglah, saatnya bagi kita untuk berjaga, bekerja, dan menunggu."-1 Selected Messages,

191:1-2; 7 Bible Commentary, 989/2:4-5.

Catatan: Setan menginginkan agar manusia membayangkan bahwa masa pencobaan

telah selesai bagi sebagian orang di dalam gereja, atau bagi semua orang di dalam gereja. Secara umum ajaran ini menyatakan bahwa bukan sekaranglah waktunya untuk memperingatkan dunia dan memenangkan jiwa-jiwa. Orang-orang yang menerima kesalahan-kesalahan ini cenderung berhenti secara rohani. Mereka tidak lagi memperingatkan gereja untuk bertobat dari dosa-dosanya, dan mereka tidak percaya bahwa, pada masa kini, mereka harus menyampaikan kebenaran-kebenaran Advent kepada orang-orang luar yang ada di dunia. Mereka tidak mencoba memenangkan jiwa-jiwa di dalam dunia kepada Tuhan ataupun menarik orang-orang di dalam gereja keluar dari kompromi dan kemerosotan. Janganlah bekerja sama dengan iblis! Tolaklah saran-saran dari orang-orang yang menyatakan bahwa masa pencobaan telah ditu-tup bagi sebagian kelompok. Anggaplah bahwa masa itu belum ditutup dan tetaplah bekerja secara sungguh-sungguh sebisa anda untuk memperingatkan manusia di mana saja tentang perlunya ketaatan kepada tuntutan-tuntutan Tuhan.

5. TIDAK SEORANGPUN DAPAT MERAMALKAN KAPAN PINTU KASIHAN AKHIRNYA

AKAN DITUTUP

1 – Setiap orang telah akan mendengar peringatan dan membuat keputusannya.

“Ketika pekerjaan pengadilan pemeriksaan berakhir, nasib semua orang telah akan diputuskan

bagi kematian atau kehidupan. Masa pencobaan berakhir segera sebelum penampakan Tuhan

di awan-awan di langit... Berbahayalah keadaan orang-orang yang, menjadi lesu dalam penantian mereka, berpaling kepada daya tarik-daya tarik dunia. Sementara manusia yang

berbisnis diserap dalam usaha memperoleh keuntungan, sementara pencinta kesenangan

mengejar pemanjaan, sementara anak-anak perempuan mode sedang mengatur pakaiannya,

mungkin pada jam itulah Hakim atas seluruh bumi itu akan mengumumkan hukuman, ‘engkau

ditimbang dengan neraca dan didapati terlalu ringan’"-Sons and Daughters of God, 355:3.

2 – Penarikan terakhir dari tawaran keselamatan pada akhirnya akan terjadi. “Diam-diam, tanpa diketahui sebagaimana pencuri di tengah malam, akan datang jam penentuan yang

menandai penentuan nasib setiap orang, penarikan terakhir dari penawaran belas kasihan

kepada manusia yang bersalah. ‘Karena itu berjaga-jagalah, … supaya kalau ia tiba-tiba datang

jangan kamu didapatinya sedang tidur.’ ." Sons and Daughters of God, 355:4.

3 – Diam-diam dan tanpa diketahui akan datang jam terakhir. —“Orang-orang benar

dan jahat masih akan hidup di bumi ini dalam keadaan fana mereka, manusia akan bercocok

tanam dan membangun, makan dan minum, semuanya tidak menyadari bahwa keputusan akhir

yang tidak dapat diubah lagi telah diumumkan di dalam bait suci di atas. Sebelum air bah, setelah Nuh masuk ke dalam bahtera, Tuhan menutup dia di dalam, dan menutup orang jahat di luar; namun selama tujuh hari, orang-orang, tanpa mengetahui bahwa kebinasaan mereka telah ditentukan, melanjutkan kehidupan yang acuh tak acuh dan cinta kesenangan, dan mengolok-olok peringatan-peringatan tentang penghakiman yang akan segera terjadi. Demikianlah kata Juruselamat, “Maka, demikianlah juga kedatangan Anak Manusia.” Dengan diam-diam, tanpa diketahui sebagaimana pencuri di malam hari, akan datang jam penentuan yang menandai kepastian nasib setiap manusia, penarikan terakhir dari tawaran belas kasihan kepada manusia yang berdosa." -Great Controversy, 491:1.

4 – Tidak seorangpun dapat meramalkan bahwa itu telah terjadi atau akan terjadi.

—“Ketika hadirat Tuhan pada akhirnya ditarik dari bangsa Yahudi, para imam dan orang-orang

tidak mengetahuinya... Maka ketika keputusan bait suci yang tidak dapat dibatalkan itu telah

diumumkan dan nasib dunia telah ditentukan untuk selamanya, penduduk bumi tidak mengetahuinya. Bentuk-bentuk agama akan diteruskan oleh orang-orang yang daripadanya Roh Tuhan pada akhirnya telah ditarik; dan semangat setan yang dengannya pangeran kegelapan akan mengilhami mereka untuk menyelesaikan rancangan-rancangannya yang menyebar, akan menyerupai semangat bagi Tuhan. "-Great Controversy, 615:1.

5 – Bahkan Setanpun tidak mengetahui kapan masa pencobaan telah berakhir. “Ia

[Setan] melihat bahwa para malaikat sedang menjaga mereka [orang-orang benar], dan ia menduga bahwa dosa-dosa mereka telah diampuni; namun ia tidak mengetahui bahwa kasus-kasus mereka telah diputuskan di dalam bait suci di atas."-Great Controversy, (118:2).

6 – Penutupan pintu kasihan tidak membangunkan mereka, namun murka Tuhan

yang mengikutinya pastilah akan membangunkan mereka. —“Orang-orang tertidur lelap

karena rasa aman yang mematikan, hanya terbangun oleh kecurahan [murka] Tuhan.” - Maranatha, 264:2.

7 – Penutupan pintu kasihan terakhir juga akan mendapati banyak orang yang mengaku memelihara Sabat tidak siap. —“Mata Yesus, yang melihat ke zaman demi zaman,
tertuju kepada zaman kita ketika Ia berkata, "Wahai, betapa baiknya jika pada hari ini juga engkau mengerti apa yang perlu untuk damai sejahteramu!’ Masih pada harimu ini, Oh gereja

Tuhan, yang Ia telah jadikan tempat menyimpan hukumNya. Hari kepercayaan dan pencobaan

semakin dekat kepada penutupan. Matahari semakin cepat ke ufuk barat. Mungkinkah ia akan

terbenam dan kamu tidak mengetahui ‘apa yang perlu untuk damai sejahteramu?’ Haruslah
hukuman yang ti-dak dapat dibatalkan dikeluarkan, ‘Tetapi sekarang hal itu tersembunyi bagi

matamu.’ Lukas 19:42. " -Maranatha, 264:4.

6. SERUAN NYARING SELESAI DAN ORANG-ORANG SETIA TELAH DIMETERAIKAN

Dari sejak hukum hari Minggu nasional diberlakukan, seterus-nya, pemeteraian, pemberian tanda binatang, hujan akhir, dan seruan nyaring berlanjut terus, namun pada akhirnya, jiwa yang terakhir telah dimeteraikan atau diberi tanda, dan peringatan terakhir (seruan nyaring) telah sampai kepada orang terakhir di bumi. Masa pencobaan bagi jiwa yang terakhir telah berakhir. Masa pencobaan bagi manusia telah berakhir untuk selamanya! Ketika orang kudus terakhir telah dimeteraikan, dan jumlah orang-orang di dalam kerajaan Kristus telah terbentuk masa pencobaan telah selesai sepenuhnya bagi seluruh planet ini. Semua orang telah ditentukan untuk selamanya dalam tabiat yang mereka miliki ketika masa pencobaan bagi mereka selesai.

Urutan paragraf pertama: 
(1) Mikhael (Kristus) berdiri, dan kasih kemurahan tidak lagi dimohonkan, (2) Masa kesukaran besar dimulai, (3) dan umat Tuhan akan dibebaskan (oleh Suara Tuhan).

Urutan paragraf kedua: (1) pekerjaan umat Tuhan sebelum dan sesudah hujan akhir selesai. (2) Malaikat turun dari surga dan mengumumkan bahwa pekerjaan telah selesai,

ujian terakhir telah disampaikan ke dunia, dan pemeteraian telah selesai.

"Pada waktu itu juga akan muncul Mikhael, pemimpin besar itu, yang akan mendampingi

anak-anak bangsamu; dan akan ada suatu waktu kesesakan yang besar, seperti yang belum

pernah terjadi sejak ada bangsa-bangsa sampai pada waktu itu. Tetapi pada waktu itu bangsamu akan terluput, yakni barangsiapa yang didapati namanya tertulis dalam Kitab itu.”

Daniel 12:1.

“Ketika pekabaran malaikat ketiga berakhir, kemurahan hati tidak lagi dimohonkan bagi

penghuni bumi yang bersalah. Umat Tuhan telah menyelesaikan pekerjaan mereka. Mereka

telah menerima ‘hujan akhir...’ kelegaan dari hadirat Tuhan dan mereka telah bersiap bagi jam

sulit di hadapan mereka. Para malaikat semakin bergegas naik turun di surga. Seorang malaikat yang kembali dari bumi mengumumkan bahwa pekerjaannya telah selesai; ujian terakhir telah disampaikan kepada dunia, dan semua orang yang membuktikan dirinya setia kepada hukum-hukum ilahi telah menerima ‘meterai dari Tuhan yang hidup.’ "Great Controversy, 619:1-2.

2 – Urutan: (1) Orang-orang kudus telah dijumlahkan sebelumnya; mereka telah

menerima hujan akhir, dimeteraikan, dan telah memberikan pekabaran terakhir (seruan

nyaring), yang membangkitkan kemarahan orang-orang jahat, (2) Mereka bersiap bagi jam sulit terakhir, dan sekarang (3) seorang malaikat melaporkan kepada Yesus bahwa

peristiwa-peristiwa pencobaan terakhir telah berakhir.

“Saya ditunjukkan kepada masa ketika pekabaran malaikat ketiga ditutup. Kuasa Tuhan

telah berdiam pada umatNya; mereka telah menyelesaikan pekerjaan mereka dan bersiap bagi

jam sulit di hadapan mereka. Mereka telah menerima hujan akhir, atau kelegaan dari hadirat

Tuhan, dan kesaksian hidup telah dihidupkan kembali. Peringatan besar yang terakhir telah

diserukan di mana-mana, dan itu mengaduk-aduk dan membuat marah para penghuni bumi

yang tidak mau menerima pekabaran itu.

“Saya melihat malaikat-malaikat bergegas hilir mudik di surga. Seorang malaikat dengan

pena di sisinya kembali dari bumi dan melaporkan kepada Yesus bahwa pekerjaannya telah

selesai, dan orang-orang kudus telah dihitung dan dimeteraikan."- Early Writings, 279:1-2

7. YESUS MELEMPARKAN PEDUPAAN LALU MENGATAKAN “SUDAH SELESAI” DAN

MENINGGALKAN BAIT SUCI SURGA

Pengadilan pemeriksaan berakhir ketika catatan orang terakhir di bumi telah diperiksa, dan ia telah menerima tanda binatang atau meterai. Dengan perkataan dan tindakan yang pasti, Yesus menyatakan kepada para malaikat dan dunia-dunia yang tidak jatuh bahwa masa pencobaan bagi manusia telah berakhir.
1 - Urutan: (1) Kasus terakhir telah diputuskan, dan menerima pendamaian dan penghapusan dosa-dosa. (2) Jumlah orang-orang Kristus sekarang telah lengkap. (3) orang-orang itu, bersama-sama dengan Dia, akan segera menerima kerajaan dan kekuasaan. (4) Yesus menghentikan pengantaraanNya dan berkata, “Sudah selesai.”

“Kemudian Yesus menghentikan pengantaraanNya di dalam bait suci di atas. Ia mengangkat tanganNya dan dengan sebuah seruan keras berkata, “Sudah selesai.” Dan seluruh malaikat melepaskan mahkota mereka ketika Ia membuat pengumuman yang khidmat:

“Barangsiapa yang berbuat jahat, biarlah ia terus berbuat jahat; barangsiapa yang cemar, biarlah ia terus cemar; dan barangsiapa yang benar, biarlah ia terus berbuat kebenaran; barangsiapa yang kudus, biarlah ia terus menguduskan dirinya!" Wahyu 22:11. Setiap kasus telah diputuskan bagi kehidupan atau kematian. Kristus telah membuat pendamaian bagi umatNya dan menghapuskan dosa-dosa mereka. Jumlah dari orang-orangNya telah diputuskan: “Maka pemerintahan, kekuasaan dan kebesaran dari kerajaan-kerajaan di bawah semesta langit’ (Daniel 7:27) akan diberikan kepada pewaris keselamatan, dan Yesus bertakhta menjadi Raja atas segala raja dan Tuan atas segala tuan." –Great Controversy, 613:2-614:0.

2 – Urutan: (1) Yesus telah melayani di dalam bait suci bagi orang-orang benar yang telah mati, dan kemudian bagi orang-orang benar yang hidup. (2) Sekarang pendamaian dan penghapusan dosa-dosa telah selesai, dan jumlah penghuni kerajaanNya telah lengkap, perkawinan Anak Domba telah berlalu, dan kerajaan telah diberikan kepada Kristus dan para pewaris bersa-maNya. (3) Pada titik ini, Yesus melemparkan tempat pedupaan dan berkata, “Sudah selesai.”

“Kemudian saya melihat Yesus, yang telah melayani di hadapan tabut yang berisikan

Sepuluh Hukum, melemparkan pedupaan itu. Ia mengangkat tanganNya, dan dengan sebuah

seruan keras ia berkata, “Sudah selesai.” Dan seluruh malaikat melepaskan mahkota mereka

ketika Ia membuat pengumuman yang khidmat: “Barangsiapa yang berbuat jahat, biarlah ia

terus berbuat jahat; barangsiapa yang cemar, biarlah ia terus cemar; dan barangsiapa yang

benar, biarlah ia terus berbuat kebenaran; barangsiapa yang kudus, biarlah ia terus menguduskan dirinya!" Wahyu 22:11.

“Setiap kasus telah diputuskan bagi kehidupan atau kematian. Sementara Yesus telah

melayani di dalam Bait Suci, penghakiman telah berlangsung bagi orang-orang benar yang telah mati, dan kemudian bagi orang-orang benar yang hidup. Kristus telah menerima kerajaanNya, dan telah membuat pendamaian bagi umatNya dan menghapuskan dosa-dosa mereka. Jumlah dari penghuni kerajaanNya telah diputuskan. Perkawinan Anak Domba telah berakhir. “Maka pemerintahan, kekuasaan dan kebesaran dari kerajaan-kerajaan di bawah semesta langit akan diberikan kepada Yesus dan orang-orang kudus pewaris keselamatan, dan Yesus bertakhta menjadi Raja segala raja dan Tuan segala tuan." - Early Writings, 279:2-280:1.

3 – Meskipun masa pencobaan telah selesai, Tuhan masih terus memelihara umatNya. —“Namun umat Tuhan tidak perlu takut. Setan tidak dapat pergi melampaui batasnya.Tuhan menjadi perlindungan bagi umatNya. Ia menganggap cedera yang dilakukan
terhadap hamba-hambaNya, demi kebenaran adalah dilakukan kepada DiriNya. Ketika keputusan terakhir telah dibuat, ketika semua orang telah menentukan sikap, apakah bagi Kristus dan hukum-hukumNya ataukan bagi kesesatan besar. Tuhan akan bangkit dalam kuasaNya, dan mulut-mulut orang yang telah menghujat Dia akan dibungkam untuk selamanya.

Setiap kuasa yang menentang akan menerima hukumannya."-Maranatha, 191:2.

8. KETIKA KRISTUS MENINGGALKAN BAIT SUCI, DUNIA INI TANPA PENGANTARA

Tidak ada pengampunan dosa setelah penutupan pintu kasihan. Early Writings, 71, yang

dikutip di bawah ini, adalah salah satu dari peringatan-peringatan yang paling khidmat yang

pernah dituliskan kepada orang-orang yang mau membacanya. Namun hanya sedikit dari orang-orang itu, yang kepada merekalah buku-buku itu dipercayakan, membaca sesuatu dari buku tersebut. Mereka terlalu sibuk berkompromi dengan dunia. Namun peringatan telah diberikan, dan kita lebih baik mendengarkannya. Peringatan itu adalah begini: sekaranglah, dengan pertolongan Kristus yang memampukan, bahwa kita harus meninggalkan dosa-dosa kita; kemudian akan menjadi amat terlambat.

Pada titik ini dalam seri pelajaran tentang peristiwa-peristiwa hari-hari terakhir, kita akan berpindah ke waktu sekarang dalam paragraf pendahuluan kepada kutipan tersebut.

1 – Tidak ada pengantara, kekuatan penahan dicabut, dan Setan menguasai orang-orang jahat. —“Ketika Ia [Kristus] meninggalkan bait suci, kegelapan meliputi penduduk bumi. Dalam masa yang sangat menakutkan itu, orang-orang benar harus hidup di hadapan pandangan Tuhan yang kudus tanpa adanya seorang peng-antara. Kekuatan penahan yang
telah menahan orang-orang jahat telah dicabut, dan Setan memiliki penguasaan sepenuhnya

atas orang-orang yang tidak menyesali dosanya hingga akhir. Panjang sabar Tuhan telah berakhir. Dunia telah menolak kemurahan hatiNya, menghina kasihNya,dan menginjak-injak hukumNya. Orang-orang jahat telah melampaui batas pencobaan mereka; Roh Tuhan, yang

terus menerus dilawan, pada akhirnya ditarik." -Great Controversy.

“Sementara Yesus keluar dari Bilik Maha Suci, saya mendengar dentingan giring-giring

pada jubahNya; dan sementara Ia keluar, awan kegelapan menyelimuti penduduk bumi. Sejak

itu tidak ada lagi pengantara antara orang yang bersalah dan Tuhan yang dihinakan. Sementara Yesus berdiri di antara Tuhan dan orang yang bersalah, kekuatan penahan ada di atas manusia, namun ketika Ia melangkah keluar dari antara manusia dan Bapa, penghalang itu telah diangkat dan Setan memiliki penguasaan sepenuhnya terhadap orang-orang yang tidak menyesali dosa-dosanya hingga akhir." Early Writings, 280:2.

“Ketika Kristus menyelesaikan pekerjaanNya sebagai pengantara demi manusia, maka

masa kesukaran akan dimulai. Kemudian kasus bagi setiap jiwa telah diputuskan, dan tidak

akan ada lagi darah pendamaian untuk membersihkan dari dosa. Ketika Yesus meninggalkan

kedudukanNya sebagai Pengantara manusia di hadapan Tuhan, pengumuman khidmat itu

disampaikan, “Barangsiapa yang berbuat jahat, biarlah ia terus berbuat jahat; barangsiapa yang

cemar, biarlah ia terus cemar; dan barangsiapa yang benar, biarlah ia terus berbuat kebenaran;

barangsiapa yang kudus, biarlah ia terus menguduskan dirinya!" Wahyu 22:11. Kemudian Roh

Tuhan yang telah menahan itu ditarik dari bumi." -Patriarchs and Prophets. 201 :2.

2 – Orang-orang jahat tidak memiliki perlindungan, tanpa pengantara, dan tanpa

persiapan bagi konflik terakhir. “Saya juga melihat bahwa banyak orang tidak menyadari

seperti apa mereka seharusnya agar hidup di hadapan Tuhan tanpa seorang imam besar di

dalam bait suci selama masa kesukaran. Orang-orang yang menerima meterai dari Tuhan yang

hidup dan dilindungi dalam masa kesukaran harus mencerminkan citra Yesus sepenuhnya.

“Saya melihat bahwa banyak orang mengabaikan persiapan yang sangat dibutuhkan dan menunggu masa ‘kelegaan’ dan ‘hujan akhir’ untuk melayakkan mereka berdiri di hari Tuhan dan hidup dalam pandanganNya. Oh, betapa banyak orang yang saya lihat dalam masa kesukaran tanpa sebuah perlindungan! Mereka telah mengabaikan persiapan yang amat dibutuhkan; maka mereka tidak dapat menerima kelegaan yang harus dimiliki agar mereka layak untuk hidup dalam pandangan Tuhan yang kudus. Orang-orang yang menolak dipangkas oleh nabi-nabi dan gagal menyucikan jiwa mereka melalui ketaatan kepada kebenaran seutuhnya, akan tiba pada saat jatuhnya bala-bala, dan kemudian melihat bahwa mereka perlu dipangkas dan dirapikan bagi bangunan.

“Namun tidak akan ada waktu lagi untuk melakukan itu dan tidak ada Pengantara yang

memohonkan kasus mereka di hadapan Bapa. Sebelum masa ini, pernyataan yang sangat

khirmat telah disebarluaskan, “Barangsiapa yang berbuat jahat, biarlah ia terus berbuat jahat;

barangsiapa yang cemar, biarlah ia terus cemar; dan barangsiapa yang benar, biarlah ia terus

berbuat kebenaran; barangsiapa yang kudus, biarlah ia terus menguduskan dirinya!" Saya

melihat bahwa tidak seorangpun dapat memperoleh ‘kelegaan’ kecuali mereka mendapatkan

kemenangan atas setiap kepungan, keangkuhan, sifat mementingkan diri sendiri, cinta dunia,
dan terhadap setiap perkataan dan tindakan yang salah. Maka kita harus mendekat dan mendekat kepada Tuhan dan dengan sungguh-sungguh melakukan persiapan yang diperlukan

untuk memampukan kita berdiri di dalam peperangan di hari Tuhan. Biarlah semua orang mengingat bahwa Tuhan adalah kudus dan bahwa tidak seorangpun kecuali makhluk-makhluk

kudus yang dapat berdiam di dalam hadiratNya."-Early Writings, 71:1-2.

3 – Kemudian akan menjadi amat terlambat untuk bersaksi dan memenangkan jiwa-jiwa. “Oh, marilah kita semua hidup sepenuhnya bagi Tuhan dan menunjukkan melalui
kehidupan yang teratur dan percakapan yang saleh bahwa kita telah bersama-sama dengan

Yesus dan adalah pengikut-pengikutNya yang lembut dan rendah hati. Kita harus bekerja sementara hari masih siang, karena setelah malam gelap, kesukaran dan penderitaan tiba, akan terlalu terlambat bekerja bagi Tuhan. Yesus di dalam bait suciNya yang kudus dan sekarang akan menerima korban-korban kita, doa-doa kita, dan pengakuan-pengakuan dosa dan pelanggaran kita dan akan mengampuni segala pelanggaran Israel, sehingga dosa-dosa itu

dapat dihapuskan sebelum Ia meninggalkan bait suci. Ketika Yesus meninggalkan bait suci,

maka orang-orang yang kudus akan terus menguduskan dirinya; karena seluruh dosa-dosa

mereka pada saat itu telah dihapuskan, dan mereka akan dimeteraikan dengan meterai dari

Tuhan yang hidup. Namun orang-orang yang jahat dan cemat akan terus jahat dan cemar; karena pada saat itu tidak ada lagi Imam di dalam bait suci untuk mempersembahkan korban-korban mereka, pengakuan-pengakuan mereka, dan doa-doa mereka ke hadapan takhta Bapa.

Maka apa yang dilakukan untuk menyelamatkan jiwa-jiwa dari topan badai murka yang akan

datang haruslah dilakukan sebelum Yesus meninggalkan Bilik Maha Suci di bait suci surga." -

Early Writings, 48: 1.

9. KRISTUS MELETAKKAN DOSA-DOSA PADA KAMBING JANTAN (AZAZEL), SIAP

UNTUK MENGUSIRNYA KE PADANG GURUN

Pertukaran dengan kambing azazel didasarkan atas keadilan, dan secara kuat didasarkan atas bacaan Alkitab. Selama pengadilan pemeriksaan, dosa-dosa dari orang-orang

yang sungguh-sungguh setia kepada Tuhan dihapuskan dari buku catatan dosa. Pada penutupan pintu kasihan secara umum, Yesus menanggalkan jubah pengantaraanNya, bersiap

untuk meninggalkan bait suci surga. Sementara Ia meninggalkan Bilik Maha Suci, Ia berhenti di

dalam Bilik Suci dan menempatkan dosa-dosa orang-orang yang setia dalam tanggung jawab

Setan. Dalam kehancuran akhir atas dosa dan orang-orang berdosa, Setan akan menanggung

hukuman atas dosa-dosa. Namun ia tidak melakukan ini untuk tujuan pendamaian demi orang-orang benar; mengingat bahwa pekerjaan pengantaraanNya telah selesai. Pertukaran kambing

azazel berhubungan dengan hukuman dosa, bukan pengantaraan bagi manusia. Karena Setan

adalah si penggoda orang-orang yang dinyatakan benar untuk berbuat dosa, tanggung jawab

penuh atas tindakan-tindakan tersebut sekarang berbalik kepadanya.

Informasi lebih lanjut tentang topik ini, lihat Imamat 16, dan EW 178,280-280,290; GC

422,485-486,658,660, 673; PP 358; dan PK 591.

1 – Dosa-dosa orang benar dikembalikan kepada Setan. —“Yesus berhenti sejenak di

Bilik Suci dari bait suci surga, dan dosa-dosa yang telah diakui sementara Ia berada di dalam

Bilik Maha Suci diletakkan pada Setan, si pemula dosa, yang harus menanggung hukuman." -

Early Writings. 280:2-281:0.

2 – Dalam penghakiman terakhir, Setan harus menanggung akibatnya. —“Ketika

imam besar, dengan kebajikan darah dalam korban pengampunan dosa, memindahkan dosa-dosa itu dari bait suci, ia meletakkannya pada kambing azazel. Ketika Kristus dengan kebajikan

darahNya sendiri, menghapuskan dosa-dosa umatNya dari bait suci surga pada penutupan

pelayananNya, Ia akan meletakkan dosa-dosa itu pada Setan, yang, dalam pelaksanaan

penghakiman, harus menanggung hukumannya." -Great Controversy. 422:2.

10. YESUS MENANGGALKAN JUBAH KEIMAMATANNYA DAN MENGENAKAN JUBAH

KERAJAANNYA UNTUK PEMBALASAN

1 – Yesus mengganti jubahNya dan meninggalkan surga. “Kemudian saya melihat

Yesus menanggalkan jubah keimamatanNya dan mengenakan bagi DiriNya jubah kerajaanNya.

Di atas kepalaNya ada banyak mahkota, sebuah mahkota di dalam mahkota yang lain. Dikelilingi oleh bala tentara malaikat, Ia meninggalkan surga." - Early Writings. 281:1.

“Ketika Yesus bangkit di dalam Bilik Maha Suci, dan menanggalkan jubah pengantaraanNya, dan mengenakan bagi DiriNya jubah pembalasan menggantikan jubah keimamatan, pekerjaan bagi orang-orang berdosa akan selesai dilakukan. Periode waktu ini

kemudian akan tiba ketika perintah diberikan: “Barangsiapa yang berbuat jahat, biarlah ia terus

berbuat jahat; barangsiapa yang cemar, biarlah ia terus cemar; dan barangsiapa yang benar,

biarlah ia terus berbuat kebenaran; barangsiapa yang kudus, biarlah ia terus menguduskan

dirinya! Sesungguhnya Aku datang segera dan Aku membawa upahKu untuk membalaskan

kepada setiap orang menurut perbuatannya. Wahyu 22:11-12. ' "-2 Testimonies, 691:0.

2 – Masa pencobaan bagi manusia berakhir. “Tuhan telah memberikan firmanNya

kepada semua orang yang menyelidiki, sehingga mereka akan belajar jalan kehidupan. Tidak

seorangpun perlu berbuat kesalahan jikalau mereka menurut kepada syarat bagi keselamatan

yang terdapat dalam firman Tuhan. Masa pencobaan diberikan bagi semua orang, sehingga

semua orang dapat membentuk tabiat-tabiat bagi kehidupan kekal. Suatu kesempatan akan

diberikan kepada semua orang yang memutuskan bagi kehidupan atau kematian. Manusia akan dihakimi menurut besarnya terang yang diberikan kepada mereka. Tidak seorangpun akan bertanggung jawab atas kegelapan mereka dan kesalahan mereka jikalau terang tidak pernah disampaikan kepada mereka. Mereka tidak berdosa karena tidak menerima apa yang tidak pernah diberikan kepada mereka. Semua orang akan diuji sebelum Yesus meninggalkan

kedudukanNya di Bilik Maha Suci. Masa pencobaan bagi semua orang ditutup ketika permohonan bagi orang-orang berdosa berakhir dan jubah pembalasan dikenakan.

“Banyak orang menyambut pandangan bahwa masa pencobaan diberikan setelah Yesus

meninggalkan pekerjaanNya sebagai pengantara di Bilik Maha Suci. Ini adalah rekaan Setan.

Tuhan menguji dan membuktikan kepada dunia dengan terang yang Ia berkenan untuk memberikan kepada mereka sebelum kedatangan Kristus [kedua kali]. Tabiat-tabiat dibentuk

bagi kehidupan atau bagi kematian. Namun masa pencobaan bagi orang-orang yang memilih

untuk menghidupkan kehidupan dalam dosa, dan mengabaikan keselamatan besar yang

ditawarkan, tertutup ketika pelayanan Kristus selesai sesaat sebelum kemunculanNya di awan-awan di langit." -2 Testimonies, 691:1-2.

3 – Yesus melangkah keluar dari antara Tuhan dan manusia, dan bala-bala mulai

dicurahkan. “Saya melihat bahwa Yesus tidak akan meninggalkan Bilik Maha Suci hingga

setiap kasus diputuskan baik bagi keselamatan atau kebinasaan, dan bahwa murka Tuhan tidak akan tiba sebelum Yesus menyelesaikan pekerjaanNya di dalam Bilik Maha Suci, menanggalkan jubah keimamanNya, dan mengenakan bagi DiriNya jubah pembalasan. Kemudian Yesus akan keluar dari antara Bapa dan Manusia, dan Tuhan tidak akan lagi berdiam diri, namun mencurahkan murkaNya kepada orang-orang yang telah menolak kebenaranNya." –Early Writings. 30:1.

Catatan: ketujuh bala mulai dicurahkan segera setelah pintu kasihan secara umum

ditutup.

11. TIDAK ADA MASA PENCOBAAN KEDUA

Kehidupan sekarang ini adalah satu-satunya kesempatan yang kita miliki di mana kita

harus bersiap bagi kekekalan. Tidak akan ada kesempatan kedua di masa mendatang. Ketika

masa pencobaan berakhir, kesempatan bagi keselamatan bagi orang-orang yang selama ini

telah menolaknya juga berakhir.
1 – inilah satu-satunya kesempatan kita yang terakhir. “Kita harus melakukan yang

terbaik dari kesempatan-kesempatan sekarang ini. Tidak akan ada masa pencobaan lain diberikan kepada kita untuk bersiap bagi surga. Inilah satu-satunya kesempatan kita terakhir

untuk membentuk tabiat-tabiat yang akan melayakkan kita bagi rumah di masa mendatang yang telah dipersiapkan oleh Tuhan bagi semua orang yang taat kepada hukum-hukumNya." –Early Writings. 30:1.

2 – Tidak akan ada masa pencobaan kedua. “Semua orang akan diuji dan ditempa

sesuai dengan terang yang telah mereka miliki. Orang-orang yang berpaling dari kebenaran

kepada dongeng-dongeng tidak akan memperoleh masa pencobaan kedua. Tidak akan ada

seribu tahun sementara. Jikalau, setelah Roh Kudus membisikkan ke dalam hati mereka, mereka melawan kebenaran dan menggunakan pengaruh mereka untuk menghalangi jalan

sehingga orang lain tidak akan menerimanya, mereka tidak akan pernah percaya. Mereka tidak

mencari pengubahan tabiat dalam masa pencobaan yang diberikan kepada mereka, dan Kristus tidak akan memberikan kepada mereka melewati wilayah itu lagi. Keputusan itu adalah

keputusan akhir." -Last Day Events. 237:2.

3 – Tidak akan ada masa pencobaan setelah Yesus kembali — “Tidak akan ada masa pencobaan lagi setelah kedatangan Tuhan kita. Orang-orang yang berkata bahwa akan ada orang-orang yang tertipu dan sesat. Sebelum Kristus datang maka keadaan akan tetap seperti keadaan sebelum Air Bah. Dan setelah Juruselamat datang di awan-awan langit, tidak

seorangpun akan diberikan kesempatan lagi untuk memperoleh keselamatan. Semua orang

telah membuat keputusan mereka." -Last Day Events, 237:1.

12. APA YANG AKAN DILAKUKAN ORANG KETIKA MASA PENCOBAAN DITUTUP

1 – Keuntungan, pemanjaan, dan perhiasan. —“Sementara orang-orang bisnis terserap dalam pengejaran keuntungan, sementara pencinta kesenangan mencari pemanjaan,

sementara anak-anak mode mengatur perhiasan-perhiasan mungkin pada jam itu Hakim seisi

bumi akan mengumumkan hukuman: engkau “ditimbang dengan neraca dan didapati terlalu

ringan” (Daniel 5:27)."Great Controversy, 491:2.

2 – Menanam, membangun, makan dan minum. —“Orang-orang benar dan jahat masih akan hidup di atas bumi dalam keadaan fana mereka, manusia akan menanam dan membangun, makan dan minum, semuanya tidak menyadari bahwa keputusan akhir yang tidak dapat dibatalkan telah diumumkan di dalam bait suci di atas. "-Great Controversy, 491:1.

3 – Bentuk-bentuk agama dan semangat bagi Tuhan yang nyata. “Ketika keputusan

yang tidak dapat dibatalkan dari bait suci telah diumumkan, dan nasib dunia telah ditentukan

untuk selamanya, para penghuni bumi tidak akan mengetahuinya. Bentuk-bentuk agama akan

dilanjutkan oleh suatu umat yang dari mereka Roh Tuhan telah ditarik, dan semangat setan yang melaluinya pangeran kejahatan akan mengilhami mereka untuk menyelesaikan rancangan-rancangannya yang menyebar, akan menyerupai semangat bagi Tuhan." -Great Controversy,615: 1.

4 – Perbedaan akan tampak nyata. “Gandum dan lalang ‘tumbuh bersama hingga masa penuaian’. Dalam melakukan tugas-tugas kehidupan, orang-orang yang benar akan

berhubungan terus dengan orang-orang jahat. Anak-anak terang akan tersebar di antara anak-anak kegelapan, sehingga perbedaannya akan tampak oleh semua orang."-5 Testimonies,

100:2.

5 – Kemewahan, lonceng perkawinan, dan harapan bagi kemakmuran. “Ketika orang-orang yang mengaku umat Tuhan bersatu dengan dunia, hidup sebagaimana mereka

hidup, dan bergabung dengan mereka dalam kesenangan terlarang; ketika kemewahan dunia

menjadi kemewahan gereja; ketika lonceng perkawinan berdentang, dan semua orang menunggu tahun-tahun kemakmuran dunia maka, tiba-tiba sementara kilat memancar dari langit, akan tiba akhir dari pandangan cerdas dan harapan khayal mereka." Great Controversy,

398:2-339:0.
6 – Para petani, pedagang ahli hukum dan pengusaha. “Ketika Lot memperingatkan

anggota keluarganya tentang kebinasaan Sodom, mereka tidak mendengarkan perkataannya,

namun memandang dia sebagai orang fanatik dan bersemangat. Kehancuran yang datang

mendapati mereka tidak bersiap. Maka demikianlah ketika Kristus datang, para petani, pedagang, ahli hukum dan pengusaha, akan sepenuhnya terpikat dalam bisnis, dan ke atas

mereka hari Tuhan akan datang seperti perangkap." Last Day Events, 232:4-238:0.

7 – Kenyamanan, hiburan, membeli dan menjual. —“Ketika manusia merasa nyaman,

penuh hiburan, terserap dalam jual-beli, kemudian pencuri mendekat dengan langkah sembunyi-sembunyi. Maka demikianlah pada kedatangan Anak Manusia. "-Last Day Events, 233:2.

8 – Filsafat, agama, bisnis, kesenangan, pertanian, pembangunan, pesta pora, dan

sukaria. —“Ketika penalaran filsafat telah menghalau rasa takut akan penghakiman Tuhan,

ketika guru-guru agama menunjuk ke depan kepada zaman-zaman kedamaian dan kemakmuran yang panjang dan dunia terserap dalam urusan bisnis dan kesenangan, bertani

dan membangun, berpesta dan bersukaria, sambil menolak peringatan-peringatan dari Tuhan

dan mengolok-olok para utusanNya maka kebinasaan yang tiba-tiba datang ke atas mereka, dan mereka tidak dapat menyelamatkan diri. . "-Patriarchs and Prophets. 104:0.

9 – Kesenangan, bisnis, perjalanan, sukaria, agama dan kemajuan dan pencerahan

yang nyata. —“Maka demikianlah, hari Tuhan akan tiba tanpa disadari oleh orang-orang jahat.

Ketika kehidupan masih berlangsung dalam berbagai urusannya; ketika manusia terserap dalam kesenangan, bisnis, perjalanan, pencarian uang; ketika para pemimpin agama membesarkan kemajuan dan pencerahan dunia, dan orang-orang dibuai dalam rasa aman yang palsu maka kemudian, seperti pencuri di malam hari mencuri di rumah-rumah yang tidak dijaga, demikianlah kebinasaan tiba-tiba datang ke atas orang-orang yang sembrono dan jahat, ‘ dan mereka tidak dapat menyelamatkan diri.' "-Great Controversy, 38:1.

LAMPIRAN DARI BUKU LAST DAYS

Bahan berikut ini diambil dari buku kami berupa manuskrip yang tidak diterbitkan, berjudul ‘The Last Days’ yang merupakan sebagian dari bahan-bahan terbaik dari buku tersebut

tentang topik dalam bagian ini.

PENUTUPAN PINTU KASIHAN

Semua orang akan diuji dan dihakimi sesuai dengan terang yang diterima; tidak akan

ada masa pencobaan kedua. – “Semua orang akan diuji dan dihakimi, sesuai dengan terang

yang telah mereka miliki. Orang-orang yang berpaling dari kebenaran kepada dongeng-dongeng tidak akan memperoleh masa pencobaan kedua. Tidak akan ada masa seribu tahun sementara. Jikalau, setelah Roh Kudus telah membisikkan kepada hati mereka, mereka melawan kebenaran dan menggunakan pengaruh mereka untuk menghalangi jalan sehingga orang lain tidak menerimanya, mereka tidak akan pernah diyakinkan. Mereka tidak mencari pengubahan tabiat dalam masa pencobaan yang diberikan kepada mereka, dan Kristus tidak akan memberikan kepada mereka kesempatan untuk melalui wilayah itu lagi. Keputusan itu adalah keputusan akhir. "-Letter 28, 1900, hlm. 2-8. (Kepada "Brother and Sister [W, WI Prescott, " 17 Februari 1900), [Lihat juga: Maranatha 191.]

BAGIAN TIGA BELAS
MASA KESUKARAN BESAR
MASA KESUKARAN BESAR DAN TUJUH BALA TERAKHIR
Masa kesukaran kecil dimulai dengan penetapan patung dan pemberlakuan hukum hari

Minggu nasional. Namun sebelum penutupan pintu kasihan, Setan dihalangi agar tidak menyebabkan segala penderitaan yang diinginkannya. Jiwa-jiwa perlu diperingatkan dan kuasa

Setan dibatasi. Namun setelah masa pencobaan bagi seluruh umat manusia berakhir, penghalang ini ditarik. 

Segera, dua alat penuh kuasa yang berbeda mulai bekerja. (1) Setan memiliki lebih
banyak kebebasan untuk mendatangkan malapetaka ke atas orang-orang jahat, dan (2)

masa pencurahan murka Tuhan, sebagaimana dijanjikan dalam pekabaran malaikat ketiga, dimulai. Setan bekerja melalui penghancuran, bencana-bencana, dan peperangan;
Tuhan mengirimkan para malaikatNya untuk mencurahkan tujuh cawan bala murka Tuhan.

“Angin” bencana, perselisihan dan pertumpahan darah, yang telah ditahan oleh malaikat

yang baik hingga penutupan pintu kasihan, disebabkan dan dikerjakan oleh Setan, ia memulainya dengan mencobai umat manusia untuk berdosa. Kejahatan selalu membawa akibat jahat,namun dampak penuh dari akibat-akibat itu ditahan sampai masa pencobaan berakhir. Sebaliknya, ketujuh bala itu adalah berbeda. Setelah permohonan dan belas kasihan

yang diperpanjang bagi mereka hampir sepanjang hidup mereka, ketujuh bala itu adalah bagian

dari penghakiman Tuhan terhadap orang-orang berdosa.

Ketika Yesus melemparkan cawan pedupaan, Ia meninggalkan bait suci, memerintahkan

para malaikat dengan cawan-cawan murka itu untuk dicurahkan ke atas orang-orang jahat,

memerintahkan keempat malaikat yang menahan keempat penjuru mata angin untuk melepaskannya, mengizinkan Setan untuk melakukan pembinasaan dan perselisihan dan

pertentangan ke atas orang-orang jahat. Maka, baik kebinasaan dari Setan maupun ketujuh bala dari Tuhan, dua bagian peristiwa yang berbeda, secara bersamaan mulai terjadi. Ketujuh bala terakhir dimulai pada akhir dari penutupan pintu kasihan secara umum (EW 36, 52, 280282; GC 629; 5T 212). Namun untuk menghindarkan kebingungan, dalam buku Great Controversy (Kemenangan Akhir), pembahasan tentang ketujuh bala ditunda hingga setelah

pembinasaan dan peperangan yang disebabkan oleh Setan telah dijelaskan.

Berikut ini adalah pengaturan bahan dalam bab dari Great Controversy (Kemenangan

Akhir), yang membawa kita dari penutupan pintu kasihan secara umum sesaat sebelum Suara Tuhan (bab 39, “Masa Kesukaran”).
Penutupan pintu kasihan secara umum (GC 613:1614:0). Perselisihan dan penghancuran oleh Setan (GC 614:1-615:1). Aniaya terhadap orang benar, yang membawa

kepada masa kepicikan Yakub (GC 615:2-620:1). Pembahasan tentang bagaimana kita sekarang perlu mempersiapkan diri bagi tipu daya, keajaiban-keajaiban, dan penyamaran seperti Kristus oleh Setan yang akan segera terjadi (GC 620:2626:0). Akibat dari perintah hukuman mati (GC 615:2) ke-pada orang-orang benar dibahas (GC 626:1-627:1). Kecurahan

ketujuh bala terakhir disampaikan (GC 627:2-629:1). Sebagaimana yang dilakukanNya di masa

lalu, Tuhan akan memelihara umatNya yang setia sepanjang masa yang mengerikan ini (GC

629:2-634:1).

Dalam buku itu, Great Controversy (Kemenangan Akhir), ada dua penyebutan Setan

menyamar sebagai Kristus. Penyebutan per-tama terdapat dalam halaman 588-589, dan menunjuk kepada suatu saat sebelum pintu kasihan ditutup. Penyebutan kedua terdapat dalam

bab 39 (halaman 624-625), namun itu disebutkan dalam bagian kilas balik. Kilas balik ini terdapat dari halaman 620:2 hingga 626:0. (Lebih banyak tentang topik ini dalam bagian bab

tentang “Setan menyamar sebagai Kristus.”)

Periode dari penetapan patung oleh kesatuan tiga kekuatan hingga penutupan pintu kasihan adalah masa kesukaran kecil, dan rentang waktu dari penutupan pintu kasihan hingga

kedatangan kedua adalah masa kesukaran besar.

Kedua masa kesukaran ini secara khusus berpengaruh pada orang-orang jahat. Orangorang benar lebih dilindungi dari keduanya. Namun, selama masa kesukaran besar, orang-orang jahat akan sangat menganiaya dan berusaha membunuh orang-orang benar. Ini
membawa orang-orang benar ke dalam pengalaman penuh penderitaan, yang dikenal dengan

masa kepicikan Yakub. Ini juga disebut dengan “konflik terakhir” mereka (dengan binatang dan patungnya).

1. SUATU COBAAN BERAT YANG MENGERIKAN

1 - Kuasa Setan yang mengerikan dilepaskan dalam kebinasaan dan peperangan.

“Keempat malaikat yang perkasa itu masih memegang keempat penjuru mata angin. Kebinasaan yang mengerikan dilarang untuk terjadi sepenuhnya. Angin itu adalah perselisihan

bangsa-bangsa dalam peperangan maut, sementara malaikat-malaikat yang memegang keempat penjuru mata angin, melarang kuasa Setan yang mengerikan untuk dilaksanakan dalam kemarahannya hingga hamba-hamba Tuhan dimeteraikan pada dahi mereka” - Maranatha, 175:1.

2 – Hanya orang-orang yang setia akan dilindungi pada masa itu. “Hanya orang- orangyang memiliki tangan yang bersih dan hati yang suci akan berdiri pada hari yang sulit itu.

Sekarang adalah waktunya, sementara keempat malaikat yang memegang keempat penjuru

mata angin, memastikan panggilan dan pilihan kita." Early Writings, 58:0, 2.

3 – Saat itu adalah bencana besar yang mengerikan. “Masa kesukaran yang belum

pernah terjadi sebelumnya akan segera terbuka ke atas kita; dan kita akan memerlukan suatu

pengalaman yang sekarang tidak kita miliki, dan yang banyak orang lalaikan. Seringkali terjadi

bahwa kesukaran itu lebih besar dalam antisipasinya daripada kenyataannya; namun itu tidak

berlaku bagi krisis yang ada di hadapan kita. Gambaran yang paling hidup tidak dapat menjangkau besarnya bencana itu. Dan sekarang, sementara Juruselamat kita yang mulia sedang membuat pendamaian bagi kita, kita harus berusaha untuk menjadi sempurna di dalam

Kristus. Pemeliharaan Tuhan adalah sekolah di mana kita harus belajar kelemah-lembutan dan

kerendahan hati Yesus. Tuhan selalu menetapkan di hadapan kita, bukan jalan yang akan kita

pilih, yang lebih mudah dan lebih menyenangkan bagi kita, melainkan tujuan hidup yang benar.

Tidak seorangpun boleh mengabaikan atau menunda pekerjaan ini tanpa berakibat bencana

yang paling mengerikan bagi jiwa mereka." -4 Spirit of Prophecy, 440-441 (1884 Great Controversy).

2. TUHAN MENARIK PERLINDUNGANNYA BAGI ORANG-ORANG JAHAT

1 - “Saya ditunjukkan bahwa penghakiman Tuhan tidak akan datang langsung dari

Tuhan kepada mereka, melainkan dengan cara ini: Mereka meletakkan diri mereka di luar

perlindungan Tuhan. Ia memperingatkan, membetulkan, menegur, dan menunjuk kepada satusatunya jalan keamanan; kemudian, jikalau orang-orang yang telah menjadi sasaran khusus bagi pemeliharaanNya akan mengikuti jalan mereka sendiri, di luar Roh Tuhan, setelah

peringatan yang berulang-ulang, jikalau mereka memilih jalan mereka sendiri, maka Ia tidak

memerintahkan malaikat-malaikatNya untuk mencegah serangan-serangan Setan yang pasti

terhadap mereka.

“Kuasa Setanlah yang sedang bekerja di laut dan di darat, membawa bencana dan tekanan dan penyapuan banyak orang untuk menambahkan korbannya, "-Last Day Events,

242:1-2.

2 – Karena Roh Tuhan telah ditarik. “Setelah Roh Tuhan yang dihina, ditolak, disalahgunakan ditarik dari muka bumi, secepat Roh Tuhan ditarik, pekerjaan Setan yang jahat

akan bekerja di darat dan di laut." Last Day Events, 242:4.

3 – Orang-orang jahat tidak lagi dilindungi oleh Tuhan. “Orang-orang jahat telah melampaui batasan masa pencobaan mereka; Roh Tuhan, yang terus menerus ditolak, pada

akhirnya ditarik. Tanpa dilindungi oleh kasih karunia ilahi, mereka tidak memiliki perlindungan

dari si jahat." -Great Controversy, 614:1.

4 – Musuh-musuh Tuhan menjadi sarana-sarana pembinasaan. “Tuhan akan menggunakan musuh-musuhNya sebagai sarana untuk menghukum orang-orang yang telah

mengikuti jalan mereka yang jahat sehingga kebenaran menjadi digambarkan secara salah,

disalahartikan dan dihinakan." Last Day Events, 242:3.

5 – Kehancuran Yerusalem telah diantisipasi. “Nubuatan Juruselamat tentang datangnya penghakiman terhadap Yerusalem akan memperoleh kegenapan lagi, yang kemusnahannya yang mengerikan hanyalah suatu bayangan yang kabur. Dalam nasib kota

pilihan itu, kita dapat memandang kehancuran suatu dunia yang telah menolak kemurahan hati

Tuhan dan menginjak-injak hukumNya," -Great Controversy, 36:2.

6 – Dilaksanakan oleh malaikat-malaikat jahat ketika diizinkan oleh Tuhan. “Kuasa

pembinasa yang sama yang dilaksanakan oleh malaikat-malaikat kudus ketika Tuhan memerintahkannya,akan dilaksanakan oleh malaikat-malaikat jahat ketika Tuhan mengizinkannya. Ada kekuatan-kekuatan sekarang ini, dan hanya menunggu perkenan ilahi,

untuk menyebarkan kehancuran di mana-mana." Great Controversy, 614:2.
3. KEEMPAT PENJURU MATA ANGIN DILEPASKAN KETIKA SETAN DIIJINKAN UNTUK

MENYEBABKAN KESUKARAN BESAR
1 – Bala tentara Setan dilepaskan. “Para malaikat mengelilingi dunia, menolak Setan

dan tuntutannya atas orang banyak sebagai pengikut-pengikutnya. Kita tidak mendengarkan

suara-suara, kita tidak melihat dengan mata kita tentang pekerjaan para malaikat ini, namun

tangan-tangan mereka berikatan mengelilingi dunia, dan dengan berjaga tanpa tidur mereka

menahan bala tentara Setan di pinggiran hingga pemeteraian umat Tuhan diselesaikan."-7 Bible Commentary, 967/2:2.

2 – Angin-angin (bencana, perselisihan, peperangan) dilepaskan. “Yohanes melihat

unsur-unsur alam, gempa bumi, prahara, dan perselisihan politik, dinyatakan sedang ditahan

oleh empat malaikat. Angin-angin ini ada di bawah penguasaan hingga Tuhan melepaskannya

kepada dunia. Ada keselamatan di dalam gereja Tuhan. Para malaikat Tuhan sedang melakukan permohonan Tuhan, menahan angin-angin di bumi, sehingga angin-angin itu tidak

berhembus di atas bumi, tidak di laut, tidak di pohon manapun, hingga hamba-hamba Tuhan

dimeteraikan dalam dahi mereka." -Testimonies to Ministers, 444:9.
3 – Krisis yang besar itu, yang ditahan begitu lama, pecah dalam segala kemarahannya. “Saat ini adalah masa yang sangat menarik minat semua orang yang hidup.
Para pemimpin dan negarawan, orang-orang yang menduduki jabatan kepercayaan dan wewenang, pria dan wanita pemikir di segala kelas, telah memusatkan perhatian mereka terhadap peristiwa-peristiwa yang sedang terjadi di sekitar kita. Mereka sedang menunggu hubungan-hubungan yang gelisah dan tegang yang ada di antara bangsa-bangsa. Mereka

mengamati intensitas yang menguasai setiap unsur bumi, dan mereka menyadari bahwa sesuatu yang besar dan pasti akan segera terjadi bahwa dunia ada di ambang krisis yang besar.

“Para malaikat sekarang sedang menahan angin-angin perselisihan, hingga seluruh dunia akan diperingatkan tentang kebinasaannya yang segera; namun suatu topan sedang

berkumpul, siap berhembus ke atas bumi, dan ketika Tuhan meminta malaikat-malaikatNya

untuk melepaskan angin-angin itu, akan ada suatu pemandangan perselisihan yang tidak dapat

digambarkan dengan pena...

“Suatu masa istirahat dengan kemurahan hati diberikan kepada kita oleh Tuhan. Setiap

kuasa yang dipinjamkan kepada kita dari surga harus digunakan untuk melakukan pekerjaan

yang ditentukan bagi kita oleh Tuhan bagi orang-orang yang menuju kebinasaan dalam ketidaktahuannya. Pekabaran peringatan harus disuarakan di seluruh penjuru dunia. Sebuah

pekerjaan besar haruslah dilakukan, dan pekerjaan ini telah dipercayakan kepada orang-orang

yang mengenal kebenaran untuk masa kini."-Maranatha, 266:9-5.

4 – Kesukaran tak terbandingkan. “Masa penuh tekanan dan penderitaan di hadapan

kita akan menuntut suatu iman yang dapat menahan kelelahan, penundaan, dan kelaparan,

suatu iman yang tidak akan lemah, meskipun dicobai dengan keras.

“Masa kesukaran seperti yang belum pernah terjadi sebelumnya, akan segera terbuka di

hadapan kita; dan kita akan membutuhkan suatu pengalaman yang tidak kita miliki sekarang,

dan yang banyak orang terlalu malas untuk memperolehnya. Seringkali terjadi bahwa kesukaran adalah lebih besar dalam antisipasinya daripada dalam kenyataannya; namun ini tidak berlaku bagi krisis di hadapan kita. Penggambaran yang paling hidup tidak dapat mencapai besarnya bencana ini. "-Great Controversy, 621:2, 622:4.

5 – Hukum-hukum yang mengerikan akan diberlakukan. “Ketika Yesus meninggalkan

Bilik Maha Suci, Roh penahanNya dilepaskan dari para pimpinan dan orang-orang. Mereka

ditinggalkan di bawah kekuasaan malaikat-malaikat jahat. Kemudian hukum-hukum yang sedemikian akan dibuat melalui nasehat dan arahan Setan, sehingga, kecuali waktu itu amat

pendek, tidak akan ada orang yang selamat. "-1 Testimonies, 204:0.

Catatan: Pernyatan-pernyatan di atas menunjukkan bahwa jikalau waktu itu berlanjut

hingga setelah penutupan pintu kasihan, orang-orang jahat bukan saja membinasakan orang-orang benar, melainkan juga seluruh orang jahat.

4. SETAN MENGHEMPASKAN DUNIA KE DALAM KONFLIK DAN BENCANA-BENCANA

1 – Seluruh dunia terlibat dalam kehancuran yang mengerikan ini. “Tanpa perlindungan dari kasih karunia ilahi, mereka [orang-orang jahat] tidak memperoleh perlindungan dari orang-orang jahat. Setan kemudian akan menghempaskan penduduk bumi ke dalam suatu kesukaran terakhir yang besar. Ketika malaikat-malaikat Tuhan berhenti menahan angin-angin jahat dari nafsu manusia, seluruh unsur perselisihan akan dilepaskan. Seluruh dunia akan terlibat dalam kehancuran yang lebih mengerikan daripada yang terjadi pada Yerusalem di masa lalu.

“Seorang malaikat membinasakan seluruh anak sulung Mesir dan memenuhi negeri itu

dengan perkabungan. Ketika Daud menghina Tuhan dengan menghitung rakyatnya, seorang

malaikat menyebabkan kebinasaan yang mengerikan yang melaluinya dosanya dihukum. Kuasa pembinasa yang sama yang dilaksanakan oleh malaikat-malaikat kudus ketika Tuhan

memerintahkan, akan dilaksanakan oleh malaikat-malaikat jahat ketika Tuhan mengizinkan. Ada kekuatan-kekuatan yang sekarang sudah siap, dan hanya menunggu izin Ilahi, untuk menyebarkan kebinasaan di mana-mana." -Great Controversy, 614:1-2.
2 – Peperangan mematikan oleh bangsa-bangsa akan terjadi. “Empat malaikat perkasa menahan kuasa-kuasa di bumi hingga hamba-hamba Tuhan dimeteraikan dalam dahi

mereka. Bangsa-bangsa di dunia gemar konflik, namun mereka ditahan oleh malaikat-malaikat

itu. Ketika kuasa penahan ini ditarik, akan tiba suatu masa kesukaran dan penderitaan. Alat-alat

perang yang mematikan akan ditemukan. Kapal-kapal dengan muatan manusia akan dikubur di

lautan dalam. Semua orang yang tidak memiliki roh kebenaran akan bersatu di bawah kepemimpinan alat-alat Setan, namun mereka ditahan di bawah pengawasan hingga saatnya

tiba bagi peperangan besar Armagedon. "-7 Bible Commentary, 967/2:1.

3 – Tragedi-tragedi mengerikan akan terjadi. “Saya telah melihat struktur-struktur bangunan yang paling mahal didirikan dan diperkirakan tahan api. Dan sama seperti Sodom

binasa dalam api pembalasan Tuhan, demikianlah juga struktur-struktur yang angkuh ini menjadi abu. Saya melihat kapal-kapal yang menghabiskan sejumlah besar uang bergumul dengan laut yang perkasa, berusaha untuk mengalahkan gelombang yang marah. Namun dengan segala kekayaan mereka dari emas dan perak, dan dengan muatan manusia, kapal-kapal itu tenggelam ke dalam kubur air. Kebanggaan manusia akan terkubur dengan kekayaan yang telah ditimbunnya dengan penipuan. Tuhan akan membalaskan janda-janda dan anak-anak yatim piatu yang dalam kelaparan dan ketelanjangan berseru kepada Tuhan memohon pertolongan dari tekanan dan kekerasan.

“Saatnya telah tiba di atas kita ketika akan ada kesedihan di dalam dunia yang tidak dapat disembuhkan oleh obat-obatan manusia. Monumen-monumen kebesaran manusia yang

memukau akan tumbang dalam debu, bahkan sebelum kebinasaan besar terakhir datang ke

dunia.

“Hanya dengan dikenakan jubah kebenaran Kristus kita dapat menyelamatkan diri dari

penghakiman yang segera datang ke atas bumi." -9 Selected Messages, 418:9-419:1.

5. ORANG-ORANG SETIA AKAN DIPERSALAHKAN KARENA KEKACAUAN DAN PERSELISIHAN

1 – Orang-orang setia dipersalahkan karena masa kesukaran. “Orang-orang yang

memuliakan hukum Tuhan telah dituduh sebagai pembawa penghakiman ke atas dunia, dan

mereka akan dianggap sebagai penyebab kekacauan alam yang hebat dan mengerikan dan

perselisihan dan pertumpahan darah di antara orang-orang yang memenuhi bumi dengan kemalangan. Kuasa yang menyertai peringatan terakhir telah menimbulkan kemarahan orang-orang jahat; kemarahan mereka menyala terhadap semua orang yang telah menerima

pekabaran itu, dan Setan akan mendorong dalam intensitas yang lebih besar roh kemarahan

dan aniaya." -Great Controversy, 614:9-615:0.

6. ORANG-ORANG JAHAT MASIH MENGANGGAP DIRI MEREKA HAMBA-HAMBA TUHAN

Kebangunan rohani palsu, yang dimulai sesat sebelum penetapan patung dengan pemberlakuan Hukum Hari Minggu Nasional, akan berlanjut sampai setelah penutupan pintu

kasihan secara umum.

1 – Orang-orang jahat dipenuhi dengan semangat keagamaan dari setan. “Ketika

hadirat Tuhan pada akhirnya ditarik dari bangsa Yahudi, imam-imam dan bangsa itu tidak mengetahuinya. Meskipun di bawah kekuasaan Setan, dan diombang-ambingkan oleh nafsu-nafsu yang paling mengerikan dan menular, mereka masih menganggap diri mereka sebagai

umat pilihan Tuhan. Pelayanan di dalam bait suci terus berlangsung; korban-korban dipersembahkan di atas mezbah-mezbah yang telah tercemari, dan setiap hari berkat-berkat

ilahi diberikan ke atas orang-orang yang bersalah atas darah Anak Allah yang kekasih dan berusaha membunuh para pendeta dan rasulNya. Maka ketika keputusan yang tak dapat dibatalkan di dalam bait suci telah diumumkan dan nasib dunia telah ditetapkan untuk selamanya, penduduk bumi tidak mengetahuinya. Bentuk-bentuk agama akan berlanjut oleh
suatu umat yang daripadanya Roh Tuhan pada akhirnya telah ditarik; dan semangat dari Setan

yang dengannya pangeran kegelapan akan mengilhami mereka untuk menyelesaikan rancangan-rancangan menularnya, akan menyerupai semangat bagi Tuhan."-Great Controversy,615:1.

7. SETAN AKAN MELAKUKAN KEAJAIBAN-KEAJAIBAN BESAR

1 – Iblis-iblis dan manusia pembuat keajaiban memamerkan kuasa setan.

Pemandangan-pemandangan yang mengerikan dalam watak adikodrati akan segera dinyatakan di langit, sebagai tanda dari kuasa iblis-iblis pembuat keajaiban. Roh-roh iblis akan pergi kepada raja-raja di bumi dan ke seluruh dunia, untuk mengencangkan mereka dalam penipuan, dan mendorong mereka untuk bersatu dengan Setan dalam pergumulan terakhirnya melawan pemerintahan surga. Melalui alat-alat ini, para pemimpin dan yang dipimpin akan sama-sama tertipu. Orang-orang akan bangkit berpura-pura sebagai Kristus Sendiri, dan mengakui jabatan dan penyembahan yang menjadi milik Penebus dunia itu. Mereka akan melakukan keajaiban-keajaiban penyembuhan yang indah dan akan mengaku memiliki wahyu dari surga yang melawan kesaksian Kitab Suci." Great Controversy, 624:1.

8. SETAN MENYAMAR SEBAGAI KRISTUS

Dalam buku Great Controversy (Kemenangan Akhir), terdapat dua kali penyebutan Setan menyamar sebagai Kristus. Penyebutan pertama dalam halaman 588-589, dan mengacu

kepada suatu masa sebelum penutupan pintu kasihan. Penyebutan kedua terdapat dalam bab

39 (halaman 624-625), namun itu terjadi dalam bagian kilas balik. Kilas balik terdapat dari halaman 620:2 hingga halaman 626:0.

Sebelum dan setelah kilas balik, kita diajarkan tentang masa kepicikan Yakub, dan pengalaman penderitaan umat Tuhan sesaat sebelum pembebasan mereka oleh Suara Tuhan.

Maka tampaknya bahwa penyebutan kedua tentang Setan menyamar sebagai Kristus dalam buku Great Controversy (Kemenangan Akhir) sesungguhnya mengacu kepada penampakannya sebelum penutupan pintu kasihan. Tentu saja, Setan mungkin juga muncul setelah penutupan pintu kasihan. Butir yang amat penting di sini adalah bahwa Setan secara pasti akan muncul sebelum penutupan pintu kasihan, sementara orang-orang yang setia sedang memberikan seruan nyaring.

Untuk dapat memahami perkara ini, bacalah dengan teliti GC 621:2-625:1. berikut ini

adalah urutan dari kilas balik tersebut:

Masa kepicikan Yakub (GC 615:2-620:1).

Kilas balik dimulai:

Persiapan yang harus kita lakukan sekarang (GC 620:2-623:3). Setan akan segera mulai

menyatakan pemandangan-pemandangan berwatak adikodrati yang mengerikan kepada kita, dan akan melakukan mujizat-mujizat (GC 624:1). Setan akan menyamar sebagai Kristus (GC 624:2-625:2).

Kita sekarang harus bersiap bagi apa yang akan segera tiba ketika Setan akan muncul

sebagai Kristus dan mengatakan kepada orang-orang bahwa mereka harus memelihara hari

Minggu gantinya Sabat (GC 625:3-626:0).

Kilas balik berakhir.

Lebih banyak tentang krisis masa kepicikan Yakub, disebabkan oleh perintah hukuman mati (GC 626:1-627:1). Bala-bala dicurahkan (GC 627:2-dst.)

1 – Setan akan menyamar sebagai Kristus. –“Ketika kedatangan kedua Tuhan kita

Yesus Kristus semakin mendekat, alat-alat Setan digerakkan dari bawah. Setan bukan saja akan muncul sebagai seorang manusia, melainkan juga ia akan menyamar sebagai Yesus Kristus; dan dunia yang telah menolak kebenaran akan menerima dia sebagai Tuhan atas segala tuan dan Raja atas segala raja."-5 Bible Commentary, 1105/2:4-1106/1:0.
2 – Makhluk yang mempesonakan akan muncul di berbagai tempat di dunia. –

“Tindakan puncak dari drama penipuan yang besar itu, Setan sendiri akan menyamar sebagai

Kristus. Gereja telah lama mengaku menunggu kedatangan Juruselamat sebagai kegenapan

dari pengharapannya. Sekarang si penipu besar itu akan membuat seolah-olah Kristus telah

datang. Di berbagai belahan bumi, Setan akan menyatakan dirinya di antara orang-orang sebagai satu makhluk terang yang mempesonakan, yang menyerupai gambaran tentang Anak

Allah yang diberikan oleh Yohanes dalam kitab Wahyu (Wahyu 1:13-15) -Great Controversy,

624:2.

“Kemuliaan yang mengelilinginya tidak dapat dibandingkan dengan apapun yang pernah

dilihat mata manusia. Seruan kemenangan mendengung di udara: Kristus telah datang! Kristus

telah datang! Orang-orang rebah dalam kekaguman di hadapannya, sementara ia mengangkat

tangannya dan mengumumkan berkat atas mereka, sebagaimana Kristus memberkati murid-muridNya ketika Ia ada di atas bumi. Suaranya yang lembut dan halus, namun penuh irama.

Dengan nada yang lembut dan penuh kesabaran ia menyatakan sebagaian dari kebenaran-kebenaran surgawi yang indah yang sama dengan yang diucapkan oleh Juruselamat; ia menyembuhkan penyakit-penyakit orang-orang, dan kemudian, dalam tabiat palsunya tentang

Kristus, ia mengaku telah mengubah Sabat menjadi Minggu, dan memerintahkan semua orang

untuk menguduskan hari yang telah diberkatinya. Ia menyatakan bahwa orang-orang yang

bertahan dalam menguduskan hari ketujuh adalah menghujat namanya dengan menolak untuk

mendengarkan para malaikatnya yang dikirimkan kepada mereka dengan terang dan kebenaran. Ini adalah tipu daya yang kuat dan hampir menguasai semuanya. Seperti orang-orang Samaria yang ditipu oleh Simon Magus, orang-orang banyak, dari yang terkecil hingga yang terbesar, mendengarkan sihir ini, dan berkata: "Orang ini adalah kuasa Allah yang terkenal sebagai Kuasa Besar." Kisah 8:10.

“Namun umat Tuhan tidak akan disesatkan. Ajaran-ajaran dari kristus palsu ini tidak sesuai dengan Kitab Suci. Berkatnya diumumkan kepada penyembah-penyembah binatang dan

patungnya, yaitu kelompok yang dinyatakan oleh Alkitab bahwa kepada merekalah cawan murka Tuhan akan dicurahkan tanpa campuran." -Great Controversy, 624:2-625:1.

3 – Ia tidak diizinkan untuk meniru kedatangan Kristus di langit dengan kemuliaan

dan ribuan malaikat. –“Dan selanjutnya, Setan tidak diizinkan untuk meniru cara kedatangan

Kristus. Juruselamat telah memperingatkan umatNya terhadap tipu daya pada perkara ini, dan

telah dengan jelas meramalkan cara kedatanganNya yang kedua kali. “Sebab Mesias-mesias

palsu dan nabi-nabi palsu akan muncul dan mereka akan mengadakan tanda-tanda yang dahsyat dan mujizat-mujizat, sehingga sekiranya mungkin, mereka menyesatkan orang-orang

pilihan juga. Camkanlah, Aku sudah mengatakannya terlebih dahulu kepadamu. Jadi, apabila

orang berkata kepadamu: Lihat, Ia ada di padang gurun, janganlah kamu pergi ke situ; atau:

Lihat, Ia ada di dalam bilik, janganlah kamu percaya. Sebab sama seperti kilat memancar dari

sebelah timur dan melontarkan cahayanya sampai ke barat, demikian pulalah kelak kedatangan

Anak Manusia. Matius 24:24-27, 31; 25:31; Wahyu 1:7; 1 Tesalonika 4:16-17. Kedatangan ini

tidak akan mungkin ditiru. Peristiwa ini akan diketahui secara universal disaksikan oleh seluruh

dunia.

“Hanya orang-orang yang telah menjadi pelajar-pelajar Alkitab yang rajin dan yang telah

menerima kasih akan kebenaran akan dilindungi dari tipu daya yang berkuasa itu yang telah

memerangkap dunia. Melalui kesaksian Alkitab ini, mereka akan mendeteksi si pendusta dalam

penyamarannya. Kepada semua orang masa ujian ini akan tiba. Melalui penampian pencobaan,

orang Kristen yang sejati akan nyata. Apakah umat Tuhan telah sedemikian kokoh berpegang

pada firmanNya sehingga mereka tidak akan menyerah kepada bukti-bukti indera mereka?

Akankah mereka, dalam krisis seperti itu, berpegang kepada Alkitab dan hanya Alkitab saja?

Sekiranya mungkin, Setan akan mencegah mereka dari memperoleh suatu persiapan untuk

berdiri pada hari itu. Ia akan mengatur perkara-perkara sedemikian untuk menghalangi jalan

mereka, mengikat mereka dengan kekayaan bumi, menyebabkan mereka membawa beban
yang berat dan melelahkan, sehingga hati mereka akan terbebani secara berlebihan dengan

perkara-perkara kehidupan ini dan hari pengadilan mereka akan tiba seperti seorang pencuri."

Great Controversy, 625:2-626:0.

9. PERINTAH HUKUMAN MATI

Kita telah melihat dengan jelas sebelumnya bahwa hukum hari Minggu Nasional mengawali seruan nyaring malaikat ketiga dan pemberian meterai dan tanda binatang.Namun

apakah “keputusan” dalam Testimonies, 212 adalah “keputusan hukuman mati” bukannya

“keputusan hukum hari Minggu”? 
Berikut ini adalah perbandingan singkat dari kedua keputusan itu:

Keputusan hukum hari Minggu dibuat oleh patung binatang itu (5T 451; Wahyu 13:11- 17). Itu adalah ujian sebelum kita dimeteraikan (7BC 976). Setiap bangsa di bumi memberlakukan keputusan yang sama (6T 395). Keputusan itu berisikan ancaman kematian 5T81). Keputusan itu menyebabkan penggoncangan besar di dalam gereja (5T 81). Keputusan itu akan menjadi ujian sebelum Seruan Nyaring (5T 81-82; 6T 401; 2SM 380).

Keputusan hukuman mati yang universal dibuat setelah penutupan pintu kasihan (EW 282, 34, 37; GC 615). Keputusan itu dibuat oleh suatu lembaga pembuat undang-undang sedunia (EW 282; PK 512). Setelah suatu periode waktu tertentu, orang-orang diberi kebebasan untuk membunuh orang-orang kudus (GC 615). Keputusan itu tidak dapat dibuat sebelum penutupan pintu kasihan (GC 610-611). Keputusan itu menandai awal Masa Kepicikan Yakub (EW 36-37).

Kita melihat bahwa keputusan hukum hari Minggu tidak akan dibuat sebelum penutupan

pintu kasihan, karena keputusan ini akan menjadi ujian pencobaan terakhir yang besar. Sebaliknya, keputusan hukuman mati universal tidak dapat dibuat sebelum masa pencobaan

berakhir, dan secara langsung mendahului peristiwa puncak setelah pencobaan yaitu Kepicikan

Yakub yang berakhir ketika terdengar Suara Tuhan.

Dua bacaan yang menarik yang dikutip berikut ini, menyatakan syarat-syarat bagi keputusan hukuman mati (1 T 353-354), dan siapa yang melaksanakannya (5T 213):

1 – Hukum-hukum jahat dibuat, yang akan mengakibatkan kebinasaan setiap orang. “Ketika Yesus meninggalkan Bilik Maha Suci, RohNya yang menahan kuasa-kuasa
ditarik dari para pemimpin dan orang-orang. Mereka ditinggalkan di dalam penguasaan malaikat-malaikat jahat. Kemudian hukum-hukum seperti itu akan dibuat melalui nasehat dan arahan Setan, sehingga kecuali waktunya diperpendek, tidak ada orang yang akan selamat,"- 1 Testimonies,204.

2 – Sebuah keputusan hukuman mati dikeluarkan. “Ketika Sabat telah menjadi titik

pertentangan khusus di seluruh dunia Kekristenan, dan wewenang keagamaan dan sekuler

telah bergabung untuk memaksakan pemeliharaan hari Minggu, penolakan terus menerus dari

sebuah kelompok minoritas untuk menyerah kepada tuntutan populer akan menjadikan mereka

sasaran dari kebencian universal. Akan dipaksakan bahwa sedikit orang yang berdiri melawan

suatu lembaga gereja dan sebuah hukum negara tidak boleh ditolerir; bahwa lebih baik bagi

mereka untuk menderita daripada seluruh bangsa-bangsa terlempar ke dalam kekacauan dan

keadaan tanpa hukum. Alsan yang sama dikemukakan seribu delapan ratus tahun yang lalu

terhadap Kristus oleh ‘para pemimpin bangsa.’ “Bahwa lebih berguna bagimu,” kata Kayafas,

“Jika satu orang mati untuk bangsa kita dari pada seluruh bangsa kita ini binasa." ' Yohanes 11: 50. Alasan ini tampaknya tuntas, dan sebuah keputusan pada akhirnya akan dikeluarkan melawan orang-orang yang menguduskan Sabat hukum keempat, menyatakan bahwa mereka layak menerima hukuman terkejam dan memberi kebebasan kepada orang-orang setelah suatu waktu tertentu, untuk menghukum mati mereka. Romanisme dalam Dunia Lama dan Protestantisme dalam Dunia Baru akan melakukan jalan yang sama terhadap orang-orang yang menguduskan seluruh perintah-perintah ilahi." Great Controversy, 615:2-616:0.
“Sebuah keputusan dikeluarkan untuk membunuh orang-orang kudus, yang menyebabkan mereka berseru siang dan malam memohon pembebasan."- Early Writings, 96:2-

97:0.

3 – Keputusan itu adalah keputusan universal. “Murka manusia secara khusus dibangkitkan melawan orang-orang yang menguduskan Sabat dari hukum keempat, dan pada

akhirnya sebuah keputusan universal akan mengumumkan bahwa mereka pantas dihukum

mati."-Prophets and Kings, 512:1.

Catatan: keputusan hukuman mati tampaknya akan menjadi sebuah keputusan bersama

yang dibuat oleh seluruh bangsa-bangsa.

4 – Keputusan itu datang setelah penutupan pintu kasihan. –“Ketika masa kesukaran ini tiba, setiap kasus telah dipuuskan; tidak ada lagi masa pencobaan, tidak ada lagi belas kasihan bagi orang-orang yang tidak menyesali dosa-dosanya. Meterai dari Tuhan yang hidup ada di atas umatNya. Umat sisa yang kecil ini, yang tidak mampu membela dirinya sendiri dalam pertentangan mematikan dengan kuasa-kuasa bumi yang dihujamkan oleh bala tentara ular naga itu, menjadikan Tuhan sebagai perlindungan mereka. Keputusan itu telah dikeluarkan oleh penguasa tertinggi di bumi bahwa mereka harus menyembah binatang itu dan menerima

tandanya di bawah ancaman aniaya dan kematian."-5 Testimonies, 219:0.

5 – Keputusan itu akan berlaku pada waktu tertentu. –“Kemudian saya melihat pemimpin-pemimpin di bumi ini berkonsultasi bersama, dan Setan dan para malaikatnya sibuk di sekeliling mereka. Saya melihat sebuah tulisan, yang salinan-salinannya disebarkan di berbagai tempat di negeri ini, yang memberi perintah bahwa jikalau orang-orang kudus tidak

menyerahkan iman khusus mereka, meninggalkan Sabat, dan memelihara hari pertama, maka

orang-orang akan bebas setelah waktu tertentu untuk membunuh mereka. Namun dalam jam

pengadilan ini orang-orang kudus tenang dan teguh, percaya kepada Tuhan dan bersandar

kepada janjiNya bahwa sebuah jalan penyelamatan akan dibuat untuk mereka. Di beberapa

tempat, sebelum saat keputusan itu dilaksanakan, orang-orang jahat bergegas menuju orang-orang kudus untuk membunuh mereka; namun malaikat-malaikat dalam bentuk tentara perang

berperang dengan mereka. Setan menginginkan untuk memperoleh hak untuk membinasakan

orang-orang kudus Yang Maha Tinggi; namun Yesus memerintahkan malaikat-malaikatNya

untuk menjaga mereka. Tuhan akan dipermuliakan dengan membuat perjanjian dengan orang-orang yang telah memelihara hukumNya, dalam pandangan orang kafir di sekeliling mereka; dan Yesus akan dipermuliakan dengan pengubahan orang-orang yang setia dan sedang menunggu, tanpa mereka melihat kematian, yang telah begitu lama menunggu kedatanganNya." –Early Writings, 282:2-283:0.

6 – Keputusan ini akan serupa dengan keputusan yang dikeluarkan oleh raja Persia di masa Ratu Ester (lihat PK 598-606). “Keputusan yang pada akhirnya akan dikeluarkan melawan umat Tuhan yang sisa akan sangat serupa dengan keputusan yang dikeluarkan oleh Ahazweros melawan orang-orang Yahudi. Hari ini musuh-musuh dari gereja yang benar melihat dalam kelompok kecil yang memelihara hukum Sabat, seorang Mordekhai di pintu gerbang istana. Penghormatan terhadap hukum Tuhan oleh umat Tuhan adalah sebuah teguran terus menerus kepada orang-orang yang telah membuang rasa takut kepada Tuhan dan yang menginjak-injak SabatNya." -Prophets and Kings, 605:2.
“Jikalau umat Tuhan akan meletakkan kepercayaan mereka di dalam Dia dan dengan

iman bersandar kepada kuasaNya, sarana-sarana Setan akan dikalahkan di dalam zaman kita

secara nyata sebagaimana di zaman Mordekhai."-Last Day Events, 259:1.

7 – Keputusan itu menuntut bahwa (1) orang-orang setia harus melanggar Sabat

Tuhan dan tidak berhenti pada hari itu, dan (2) mereka harus berbakti pada hari Minggu,

atau mereka akan mati.

“Keputusan akan dikeluarkan bahwa mereka harus mengabaikan Sabat hukum keempat,

dan menghormati hari pertama, atau kehilangan nyawa mereka; namun mereka tidak akan

menyerah, ataupun menginjak-injak Sabat Tuhan, ataupun menghormati lembaga kepausan.
Bala tentara Setan dan orang-orang jahat akan mengepung mereka, dan bersorak sorai atas

mereka, karena tampaknya tidak akan ada jalan bagi mereka untuk menyelamatkan diri dari

mereka."- 1 Testimonies, 353:4-354:0.

10. TUJUAN UTAMA SETAN ADALAH MEMBINASAKAN PEMELIHARA SABAT

1 – Ia menginginkan sebuah hukum sebagai pemusnah. –“Kata si pendusta besar itu.. “Perhatian utama kita adalah untuk mendiamkan kelompok pemelihara Sabat ini... Kita pada akhirnya akan memiliki sebuah hukum untuk membinasakan semua orang yang tidak menyerah kepada kewenangan kita.' " Testimonies to Ministers, 472:2.473:1.

2 – Ia akan berusaha untuk menghapuskan mereka dari bumi ini. –“Adalah menjadi

tujuan Setan untuk menyebabkan mereka dihapuskan dari bumi agar kekuasaannya atas dunia

ini tidak akan terbantahkan." Testimonies to Ministers, 37:0.

3 – Ia akan menghasut orang-orang jahat untuk menghancurkan mereka. –“Gereja

yang sisa akan dibawa kepada pengadilan dan tekanan besar. Orang-orang yang memelihara

hukum-hukum Tuhan dan iman Yesus akan merasakan murka ular naga dan pengikut-pengikutnya. Setan menghitung dunia sebagai kekuasaannya. Ia telah memperoleh penguasaan atas gereja-gereja yang sesat; namun di sini ada sebuah kelompok kecil yang melawan supremasinya. Jikalau ia dapat menghapuskan mereka dari bumi ini, kemenangannya akan sempurna. Sementara ia mempengaruhi bangsa-bang-sa kafir untuk menghancurkan Israel, demikian juga di masa mendatang ia akan menghasut kuasa-kuasa jahat di bumi untuk

menghancurkan umat Tuhan. "-9 Testimonies, 231:1.

4 – Orang-orang yang setia akan dipersalahkan karena penghukuman itu. “Saya

melihat bahwa keempat malaikat itu akan menahan keempat penjuru mata angin hingga pekerjaan Yesus selesai di dalam Bait Suci, dan kemudian datanglah ketujuh bala terakhir. Bala-bala ini menimbulkan kemarahan orang-orang jahat terhadap orang-orang benar; mereka

mengira bahwa kitalah yang telah menyebabkan penghukuman Tuhan tiba ke atas mereka, dan

bahwa jikalau mereka dapat menghapuskan kita dari bumi ini, bala-bala itu akan berhenti." -

Early Writings, 36:2.

5 – Pemelihara Sabat akan diumumkan sebagai penyebabnya. –“Ketika malaikat

belas kasihan melipat sayap-sayapnya dan pergi, Setan akan melakukan perbuatan-perbuatan

jahat yang telah lama ingin dilakukannya. Topan badai dan prahara, peperangan dan pertumpahan darah dalam perkara-perkara ini ia bergembira, dan oleh karenanya dikumpulkannya dalam panenannya. Dan manusia akan begitu tertipu sepenuhnya olehnya

sehingga mereka akan mengumumkan bahwa bencana-bencana ini adalah akibat dari penajisan terhadap hari pertama. Dari mimbar-mimbar gereja-gereja populer akan terdengar pernyataan-pernyataan bahwa dunia ini sedang dihukum karena hari Minggu tidak dihormati sebagaimana seharusnya." Last Day Events, 256:3.

11. MASA KEPICIKAN YAKUB

Baik orang benar maupun orang jahat menderita dalam masa kesukaran yang pendek

selama seruan nyaring. Penutupan pintu kasihan memulai masa kesukaran besar, ketika Setan

akan menghempaskan dunia ke dalam penderitaan yang lebih besar daripada sebelumnya.

Namun pemberlakuan hukuman mati akan menandai awal dari krisis emosi terbesar dari orang-orang percaya: yaitu masa kepicikan Yakub.

Topik ini sangat penting sehingga dibahas secara panjang lebar dalam Great Controversy (Kemenangan Akhir). Anda bisa mem-baca dalam GC 618:2-623:2 (hlm. 195-203

adalah serupa). Kami hanya mengutip sebagian dari pembahasan itu di sini.

1 – Pemberlakuan hukuman mati mengawali masa kepicikan Yakub bagi umat

Tuhan. “Saya melihat bahwa keempat malaikat itu akan menahan keempat penjuru mata angin

hingga pekerjaan Yesus selesai di dalam Bait Suci, dan kemudian datanglah ketujuh bala terakhir. Bala-bala ini membuat kemarahan orang-orang jahat terhadap orang-orang benar;
mereka mengira bahwa kitalah yang telah menyebabkan penghukuman Tuhan tiba ke atas

mereka, dan bahwa jikalau mereka dapat menghapuskan kita dari bumi ini, bala-bala itu akan

berhenti. Sebuah perintah dikeluarkan untuk membunuh orang-orang kudus, yang menyebabkan mereka berseru siang dan malam memohon pembebasan. Inilah masa kepicikan Yakub" – Early Writings, 36:2-37:0).

2 – Krisis terakhir bagi umat Tuhan. –“Jumat (18 Januari 1884) malam, sebagian orang mendengarkan suara saya berseru, ‘Lihat, lihat!’ Apakah saat itu saya bermimpi atau

mendapat khayal, saya tidak dapat mengatakannya. Saya tidur sendirian.

“Masa kesukaran ada di depan kita. Saya melihat umat kita dalam tekanan besar, menangis dan berdoa, memohon janji-janji pasti Tuhan, sementara orang-orang jahat semuanya di sekeliling kita mengolok-olok kita dan mengancam akan menghancurkan kita. Mereka menghina kelemahan-lembutan kita, mereka mengolok-olok jumlah kita yang kecil, dan

mengejek kita dengan kata-kata yang menusuk tajam. Mereka menuduh kita mengambil posisi

lepas dari seluruh dunia. Mereka telah memotong segala sumber-sumber kita sehingga kita tidak dapat berjual-beli, dan mereka menunjuk kepada keadaan miskin dan terlanda yang hina dina. Mereka tidak dapat melihat betapa kita dapat hidup tanpa dunia ini. Kita bergantung kepada dunia ini, dan kita setuju dengan adat istiadatnya, kebiasaan-kebiasaan dan hukum-hukum dunia, atau keluar sama sekali daripadanya. Jikalau kita satu-satunya umat di dunia ini yang diperkenan oleh tuhan, perkara-perkara yang tampak adalah sangat melawan kita.

“Mereka menyatakan bahwa mereka memiliki kebenaran, bahwa mujizat-mujizat ada di

antara mereka; bahwa para malaikat surga berbicara dengan mereka dan berjalan dengan mereka, bahwa kuasa dan tanda-tanda dan keajaiban-keajaiban besar dinyatakan di antara

mereka, dan ini adalah masa seribu tahun sementara yang telah mereka tunggu-tunggu sejak

lama. Seluruh dunia dipertobatkan dan selaras dengan hukum Hari Minggu, dan umat lemah

yang kecil ini berdiri melawan hukum-hukum negeri dan hukum Tuhan, dan mengaku sebagai

satu-satunya umat yang benar di atas bumi ini." -3 Selected Messages, 427:4,-428:1.

3 – Inilah saat kesusahan dan penderitaan. – “Maka umat Tuhan pada saat itu [ketika

hukuman mati diberlakukan] akan dihempaskan ke dalam pemandangan-pemandangan yang

penuh kesusahan dan penderitaan yang digambarkan oleh nabi itu sebagai masa kepicikan

Yakub. "Sungguh, beginilah firman TUHAN: Telah kami dengar jerit kegentaran, kedahsyatan

dan tidak ada damai. Cobalah tanyakan dan selidiki, adakah laki-laki melahirkan? Mengapakah

setiap laki-laki Kulihat tangannya pada pinggangnya seperti seorang perempuan yang melahirkan? Mengapakah setiap muka berubah menjadi pucat? Hai, alangkah hebatnya hari itu, tidak ada taranya; itulah waktu kesusahan bagi Yakub, tetapi ia akan diselamatkan dari

padanya.” Yeremia 30:5-7.

“Malam penuh penderitaan bagi Yakub, ketika ia bergumul dalam doa memohon kebebasan dari tangan Esau (Kejadian 32: 24-30), menggambarkan pengalaman umat Tuhan di dalam masa kesukaran. "-Great Controversy, 616:1-2 (5T 451:2).

4 – Itu adalah saat bergumul di dalam doa. –“Sebagaimana Setan mempengaruhi

Esau untuk berbaris melawan Yakub, demikianlah ia akan menghasut orang-orang jahat untuk

menghancurkan umat Tuhan dalam masa kesukaran. Dan sebagaimana ia menuduh Yakub, ia

akan melandarkan tuduhan-tuduhannya melawan umat Tuhan. Ia menghitung dunia ini tunduk

kepadanya; namun kelompok kecil yang memelihara hukum-hukum Tuhan itu menolak penguasaannya. Jikalau ia dapat menghapuskan mereka dari bumi ini, kemenangannya akan

lengkap."-Great Controversy, 618:2.

5 – Hanya Tuhan yang dapat menolong mereka. –"Pada waktu itu juga akan muncul

Mikhael, pemimpin besar itu, yang akan mendampingi anak-anak bangsamu; dan akan ada

suatu waktu kesesakan yang besar, seperti yang belum pernah terjadi sejak ada bangsa-bangsa sampai pada waktu itu. Tetapi pada waktu itu bangsamu akan terluput, yakni barangsiapa yang didapati namanya tertulis dalam Kitab itu.” Daniel 12:1. Ketika masa kesukaran ini tiba, setiap kasus telah diputuskan, tidak ada lagi pencobaan, tidak ada lagi belas kasihan bagi orang-orang yang tidak menyesali dosa-dosa mereka. Meterai dari Tuhan yang hidup telah ada pada umatNya.
“Umat sisa yang kecil ini, yang tidak dapat membela diri mereka dalam pertentangan

mematikan dengan kuasa-kuasa bumi yang dipimpin oleh pasukan ular naga itu, menjadikan

Tuhan sebagai perlindungan mereka. Perintah telah dikeluarkan oleh penguasa bumi tertinggi

bahwa mereka harus menyembah binatang dan menerima tanda dengan ancaman aniaya dan

kematian. Semoga Tuhan menolong umatNya sekarang, karena apakah yang dapat mereka

lakukan dalam pertentangan yang mengerikan itu tanpa pertolonganNya!"-5 Testimonies, 212:5-218:0.

6 – Setan menuduh umat Tuhan. “Sementara Setan menuduh umat Tuhan atas dosa-dosa mereka, Tuhan mengizinkan ia untuk mencobai mereka hingga titik paling berat. Kepercayaan mereka kepada Tuhan, iman dan keteguhan mereka, akan diuji dengan keras.

Sementara mereka mengingat kemballi masa lalu mereka, pengharapan mereka tenggelam;

karena di dalam kehidupan mereka seluruhnya mereka dapat melihat hanya sedikit kebaikan.

Mereka sepenuhnya menyadari kelemahan dan ketidaklayakan mereka. Setan berusaha untuk

menakuti mereka dengan pikiran bahwa kasus mereka tidak berpengharapan, dan bahwa noda

dalam kenajisan mereka tidak akan pernah dicuci bersih. Ia berharap untuk menghancurkan

iman mereka sehingga mereka akan menyerah kepada pencobaan-pencobaannya dan berbalik

dari kesetiaan mereka kepada Tuhan."-Great Controversy, 618:8-619:0.

7 – Perhatian terdalam mereka adalah kemuliaan Tuhan, bukan kehidupan ataupun

keselamatan mereka. –“Meskipun umat Tuhan akan dikepung oleh musuh-musuh yang mengharapkan kebinasaan mereka, namun penderitaan yang mereka alami bukanlah rasa takut akan aniaya karena kebenaran; mereka takut bahwa setiap dosa belum diakui, dan melalui kesalahan kecil di dalam diri mereka, mereka akan gagal untuk menyatakan kegenapan dari janji Juruselamat. “Karena engkau menuruti firman-Ku, untuk tekun menantikan Aku, maka Aku pun akan melindungi engkau dari hari pencobaan yang akan datang atas seluruh dunia untuk mencobai mereka yang diam di bumi.” Wahyu 3:10. Jikalau mereka dapat memiliki kepastian pengampunan mereka tidak akan tenggelam dari siksaan ataupun kematian; namun jikalau mereka terbukti tidak layak, dan kehilangan nyawa mereka karena kekurangan dalam tabiat mereka sendiri, maka nama Tuhan yang kudus akan dihinakan." Great Controversy, 619:1.

8 – Dalam keadaan berpencar dalam kelompok-kelompok, umat Tuhan akan dicobai satu demi satu. “Umat Tuhan pada saat itu tidak semuanya berada di satu tempat.
Mereka berada dalam kelompok-kelompok berbeda-beda dan di seluruh penjuru dunia; dan

mereka akan dicobai satu demi satu, bukan dalam kelompok. Setiap orang haruslah berdiri

dalam ujian bagi dirinya sendiri." -4 Bible Commentary, 1149/2:2.

“Iman anggota jemaat secara pribadi-pribadi akan diuji seolah-olah tidak ada orang lain di dalam dunia ini."-7 Bible Commentary, 989/1:1.

12. UJIAN KHUSUS TERAKHIR

Masa kepicikan Yakub akan menjadi ujian khusus yang terakhir bagi suatu tingkat kesempurnaan tabiat yang istimewa. Untuk dapat memahami secara benar, kita perlu membandingkannya dengan ujian yang diberikan kepada Yesus di taman Getsemani. Di sanalah Kristus mengambil cawan dan baptisan penderitaan. Melaluinya Ia disempurnakan

(Ibrani 58-9). Namun, sebelum masuk ke dalam ujian terakhir itu, Kristus telah tanpa dosa. Maka ujian terakhir akan menjadi, bukannya pengalaman penghapusan dosa, melainkan pengalaman istimewa tentang percaya kepada Bapa di tengah-tengah pencobaan-pencobaan yang amat menentukan itu.

1 – Percaya kepada Tuhan, berseru kepada Tuhan, menyerah kepada kehendakNya, memohon pembebasan mereka, meminum dari cawan dan dibaptis dengan baptisan. “Saya melihat suatu perlawanan terhadap kelompok yang memiliki terang dan kuasa Tuhan. Kegelapan menebal di sekeliling mereka; namun mereka berdiri teguh, diperkenan oleh Tuhan, dan percaya kepadanya. Saya melihat mereka amat menderita, kemudian saya melihat mereka berseru kepada Tuhan dengan sungguh-sungguh. Siang dan malam mereka tidak berhenti berseru: “KehendakMu, ya Tuhan, jadilah! Jikalau itu dapat memuliakan namaMu, berilah jalan keselamatan bagi umatMu! Bebaskanlah kami dari orang-orang kafir di sekeliling kami. Mereka telah menentukan kami untuk mati; namun lenganMu dapat membawa keselamatan.” Inilah perkataan yang dapat saya ingat. Semua tampaknya memiliki perasaan mendalam tentang ketidaklayakan mereka dan menyatakan penyerahan sepenuhnya kepada kehendak Tuhan; namun seperti Yakub, setiap orang, tanpa kecuali, dengan sungguh-sungguh bergumul dan memohon pembebasan.
“Segera setelah mereka menyerahkan seruan mereka yang sungguh-sungguh, para

malaikat, dengan penuh simpati, ingin pergi membebaskan mereka. Namun malaikat pemimpin

yang tinggi tidak mengizinkan mereka. Ia berkata, “Kehendak Tuhan belum digenapi. Mereka

harus meminum dari cawan itu. Mereka harus dibaptiskan dengan baptisan itu.' "-Early Writings,

272:1.

2 – Penundaan adalah jawaban terbaik bagi doa-doa mereka. –“Jikalau saja manusia

dapat melihat dengan pandangan surgawi, mereka akan memandang kelompok-kelompok malaikat yang sempurna dalam kekuatan yang ditempatkan di sekitar orang-orang yang memelihara kesabaran Kristus. Dengan kelembutan yang penuh simpati, para malaikat menyaksikan penderitaan mereka dan telah mendengarkan doa-doa mereka. Mereka sedang

menunggu perkataan dari Pemimpin mereka untuk menarik mereka dari kehancuran mereka.

Namun mereka harus menunggu sedikit waktu lagi. Umat Tuhan harus minum dari cawan dan

dibaptiskan dengan baptisan itu. Penundaan itu, yang sangat menyakitkan mereka, adalah

jawaban terbaik bagi permohonan-permohonan mereka."-Great Con-troversy, 690:2-691:0.

3 – Masa itu adalah sebuah tungku peleburan untuk memurnikan tabiat-tabiat

mereka. “Masa kesukaran adalah sebuah tungku peleburan untuk menghasilkan tabiat-tabiat

seperti Kristus, itu dirancang untuk menuntun umat Tuhan untuk meninggalkan Setan dan

pencobaan-pencobaannya. -Maranatha, 279:4

4 – Seluruh dosa sebelumnya telah diakui dan ditinggalkan. –“Seandainya Yakub

sebelumnya tidak bertobat atas dosanya dalam memperoleh hak kesulungan dengan penipuan,

Tuhan tidak akan mendengarkan doanya dan dengan belas kasihan menyelamatkan nyawanya. Maka, dalam masa kesukaran, jikalau umat Tuhan memiliki dosa-dosa yang tidak diakui muncul di hadapan mereka sementara mereka disiksa dengan rasa takut dan penderitaan besar, mereka akan dikuasai; rasa putus asa akan memotong iman mereka, dan mereka tidak dapat memiliki kepercayaan untuk memohon pembebasan kepada Tuhan. Namun sementara mereka memiliki rasa ketidaklayakan yang mendalam, mereka tidak memiliki kesalahan-kesalahan yang ditutup-tutupi. Dosa-dosa mereka telah hilang sebelum penghakiman dan telah dihapuskan, dan mereka tidak dapat mengingat-ingat itu kembali." -Great Controversy, 620:1. [Lebih banyak tentang tuduhan-tuduhan Setan terhadap umat Tuhan pada masa itu, bacalah bacaan yang penting ini: 5T 467-476; PK 582-592; GC 482-485.}

5 – Mereka akan menyadari kekurangan-kekurangan mereka. –“Umat Tuhan... akan

sangat merasakan kekurangan-kekurangan mereka, dan sementara mereka melihat kembali

kehidupan mereka, pengharapan mereka tenggelam. Namun mengingat kebesaran belas kasihan Tuhan, dan pertobatan mereka yang tulus, mereka akan memohon janji-janji Tuhan

yang diberikan melalui Kristus kepada orang-orang berdosa yang bertobat dan lemah. Iman

mereka tidak akan gagal karena dosa-doa mereka tidak akan segera dijawab. Mereka akan

tetap berpegang teguh kepada kekuatan dari Tuhan, sebagaimana Yakub memegang Malaikat

itu, dan bahasa jiwa mereka adalah, “Aku tidak akan membiarkan engkau pergi, jika engkau

tidak memberkati aku.” Kejadian 32:26. "Patriarchs and Prophets, 202:1.

6 – Tujuan: cerminan Kristus yang sempurna. –“Sejarah Yakub adalah juga jaminan

bahwa Tuhan tidak akan mengabaikan orang-orang yang telah ditipu dan dicobai dan dikhianati

ke dalam dosa, namun orang-orang yang telah kembali kepadaNya dengan pertobatan yang
benar. Sementara Setan berusaha untuk menghancurkan kelompok ini, Tuhan akan mengirimkan malaikat-malaikatNya untuk menghibur dan melindungai mereka dalam masa

bahaya. Serangan-serangan Setan adalah kejam dan pasti, tipu dayanya adalah mengerikan;

namun mata Tuhan melihat kepada umatNya, dan telingaNya mendengarkan seruan mereka.

Penderitaan mereka adalah besar, api dari tungku tampaknya hendak menghabiskan mereka,

namun Sang Pemurni akan mengeluarkan mereka seperti emas yang telah dimurnikan di dalam

api. Kasih Tuhan bagi anak-anakNya selama masa pencobaan yang paling berat itu adalah

sama kuat dan lembutnya seperti di masa kemakmuran yang terang; namun sangat perlu bagi

mereka untuk dimasukkan ke dalam tungku pembakaran; keduniawian mereka harus dibakar,

sehingga Citra Kristus akan dicerminkan secara sempurna."-Great Con-troversy, 621:1.

7 – Kita, sekarang ini, dapat dan harus mencari pengalaman yang lebih mendalam

itu. “Masa penderitaan dan kesukaran di hadapan kita akan menuntut suatu iman yang dapat

bertahan dalam kelelahan, penundaan dan kelaparan, suatu iman yang tidak akan lemah

meskipun diuji dengan keras. Masa pencobaan dijanjikan kepada semua orang yang bersiap

bagi masa itu, Yakub bertahan karena ia tekun dan teguh. Kemenangannya adalah sebuah bukti kuasa dari doa yang mendesak. Semua orang yang memegang janji-janji Tuhan, sebagaimana Yakub, dan dengan sungguh-sungguh dan tekun sebagaimana ia adanya, akan berhasil sebagaimana Yakub berhasil. Orang-orang yang tidak mau menyangkal diri, menderita di hadapan Tuhan, berdoa dengan panjang dan sungguh-sungguh memohon berkatNya, tidak

akan memperolehnya. Bergumul dengan Tuhan, betapa sedikit yang mengetahui apa artinya!

Betapa sedikit yang pernah mengalami jiwanya ditarik kepada Tuhan dengan keinginan besar

hingga setiap kuasa dibentangkan. Gelombang keputusasaan yang tidak dapat dikatakan

menyapu orang-orang yang menyerah, betapa sedikit yang berpegang dengan iman tanpa

menyerah kepada janji-janji Tuhan.

“Orang-orang yang hanya melatihkan iman yang kecil sekarang berada dalam bahaya

terbesar kejatuhan di bawah kuasa tipu daya Setan, dan perintah untuk memaksa hati nurani.

Dan bahkan jikalau mereka bertahan dalam ujian itu, mereka akan dihempaskan ke dalam

tekanan dan penderitaan yang lebih dalam di dalam masa kesukaran, karena mereka tidak

menjadikan percaya kepada Tuhan sebagai sebuah kebiasaan. Pelajaran-pelajaran iman yang

telah mereka abaikan akan dipaksa untuk mereka pelajari di bawah tekanan keputusasaan yang mengerikan.

“Sekarang kita harus menghubungkan diri kita dengan Tuhan dengan membuktikan janjijanjiNya. Malaikat-malaikat mencatat setiap doa yang sungguh-sungguh dan tulus. Kita lebih baik menghilangkan pujian kepada diri sendiri daripada mengabaikan persekutuan dengan

Tuhan. Kemiskinan yang mendalam, penyangkalan diri yang terbesar, dengan persetujuanNya,

adalah lebih baik daripada kekayaan, kehormatan, kenyamanan, dan persahabatan tanpa persekutuan dengan Tuhan. Kita harus menyediakan waktu untuk berdoa. Jikalau kita mengizinkan pikiran-pikiran kita untuk diserap oleh kepentingan-kepentingan dunia, Tuhan kita

mungkin memberikan kita waktu dengan menjauhkan dari kita berhala-berhala emas, rumah,

dan tanah-tanah yang subur." -Great Controversy, 621:2-622:2.

8 – Sekaranglah, bukan nanti, kita harus memisahkan dosa dari kehidupan kita,

dan menjadi sempurna di dalam Kristus. “Sekaranglah, sementara Imam Besar kita sedang

membuat pendamaian bagi kita, kita harus berusaha agar menjadi sempurna di dalam Kristus.

Bahkan tidak dalam sebuah pikiranpun Juruselamat kita dapat dibuat menyerah kepada kuasa

pencobaan. Setan menemukan di dalam hati manusia suatu titik di mana ia dapat menancapkan kakinya; suatu dosa yang disambut, yang melaluinya pencobaan-pencobaannya menyatakan kuasanya. Namun Kristus menyatakan tentang DiriNya: “Sebab penguasa dunia ini datang dan ia tidak berkuasa sedikit pun atas diriKu.” Yohanes 14:30. Setan tidak dapat menemukan di dalam Anak Allah yang memungkinkannya untuk memperoleh kemenangan. Ia telah memelihara hukum-hukum BapaNya, dan tidak ada dosa di dalam DiriNya sehingga Setan dapat menggunakan demi keuntungannya. Inilah keadaan yang harus didapati pada orang-orang yang akan berdiri pada masa kesukaran.
“Di dalam kehidupan inilah kita harus memisahkan dosa dari diri kita, melalui iman dalam

darah Kristus yang memperdamaikan. Juruselamat kita yang Mulia mengundang kita untuk

bergabung kepadaNya, menyatukan kelemahan kita dengan kekuatanNya, ketidaktahuan kita

dengan hikmatNya, ketidaklayakan kita dengan kebajikanNya. Pemeliharaan Tuhan adalah

sekolah tempat kita harus belajar kelemahlembutan dan kerendahan hati Yesus. Tuhan telah

menetapkan di hadapan kita, bukan jalan yang hendak kita pilih, yang tampak lebih mudah dan

lebih menyenangkan bagi kita, melainkan tujuan-tujuan hidup yang benar. Terserah kepada kita

untuk bekerja sama dengan alat-alat yang digunakan oleh Surga dalam pekerjaan menyesuaikan tabiat-tabiat kita dengan model ilahi. Tidak ada yang dapat mengabaikan atau

menunda pekerjaan ini tanpa resiko kebinasaan jiwa-jiwa mereka yang mengerikan. "-Great

Controversy, 623:1-2.

13. ORANG-ORANG BENAR LARI KE TEMPAT-TEMPAT TERPENCIL KHUSUSNYA DI GUNUNG-GUNUNG

1 – Tuhan akan menuntun umatNya ke tempat-tempat perlindungan yang aman,

jikalau saja mereka menurut perintah-perintahNya (dan perintah-perintah itu termasuk

keluar dari kota-kota!). “Pada malam hari suatu pemandangan yang sangat berkesan lewat di

hadapan saya. Tampaknya ada kekacauan besar dan konflik tentara-tentara. Seorang utusan

dari Tuhan berdiri di hadapan saya, dan berkata, “Panggilah seisi rumahmu, aku akan menuntunmu; ikutlah aku.’ Ia menuntun saya menuruni jalan yang gelap, melalui sebuah hutan,

kemudian ke celah pegunungan, dan berkata, “ Di sini kamu aman.” Ada orang-orang lain yang

telah dituntun ke tempat perhentian ini. Utusan surgawi itu berkata, “Masa kesukaran telah tiba

seperti pencuri di malam hari, sebagaimana yang telah diperingatkan oleh Tuhan, itu akan

terjadi.” ” -Maranatha, 270:3.

2 – Di dalam masa kesukaran (besar), orang-orang setia terakhir meninggalkan

kota-kota dan desa-desa. “Dalam masa kesukaran, kita semua akan melarikan diri dari kotakota dan desa-desa, karena dikejar-kejar oleh orang-orang jahat, yang memasuki rumah-rumah orang-orang percaya dengan pedang. Mereka mengangkat pedang untuk membunuh kita, namun pedang itu patah, dan jatuh tidak berdaya seperti jerami. Kemudian kita semua berseru siang dan malam memohon pembebasan, dan seruan itu tiba di hadapan Tuhan. "-Early Writings, 34:1.

3 – Mereka pergi ke tempat-tempat terpencil. “Saya melihat orang-orang kudus meninggalkan kota-kota dan desa-desa, dan bergabung bersama dalam kelompok-kelompok,

dan hidup di tempat-tempat yang paling terpencil. Malaikat-malaikat menyediakan makanan dan

air bagi mereka, sementara orang-orang jahat menderita karena lapar dan haus." –Early Writings, 282:2.

4 – Sementara sebagian orang meninggalkan kota-kota terlebih dahulu, yang lain

(yang menunda terlalu lama) dipenjarakan. “Ketika keputusan itu dikeluarkan oleh berbagai

pemimpin di dunia Kekristenan melawan pemelihara hukum-hukum Tuhan akan menarik mundur perlindungan pemerintah dan menyerahkan mereka kepada orang-orang yang menghendaki kebinasaan mereka, umat Tuhan akan melarikan diri dari kota-kota dan desa-desa dan bergabung bersama dalam kelompok-kelompok, berdiam di tempat-tempat yang paling terpencil dan ditinggalkan. Banyak orang yang akan berlindung di tengah-tengah pegunungan. Seperti orang-orang Kristen di lembah-lembah Piedmont, mereka akan menjadikan tempat-tempat yang tinggi di atas bumi ini sebagai tempat perlindungan mereka dan akan bersyukur kepada Tuhan karena “kubu di atas bukit batu” Yesaya 33:16. Namun banyak orang dari segala bangsa dan kelas, tinggi dan rendah, kaya dan miskin, hitam dan putih, akan dilemparkan ke dalam perbudakan yang tidak adil dan kejam. Orang-orang kekasih Tuhan melalui hari-hari yang melelahkan, terikat dengan rantai, dikurung dalam penjara, dihukum mati, sebagian tampaknya dibiarkan mati kelaparan dalam penjara-penjara bawah tanah yang gelap dan menjijikkan. Tidak ada telinga manusia yang terbuka untuk mendengarkan keluhan mereka, tidak ada tangan manusia yang siap memberikan bantuan bagi mereka.

“Apakah Tuhan melupakan umatNya dalam jam yang penuh pencobaan ini. Apakah Ia

melupakan Nuh yang setia.. Yusuf, Elia... Yeremia... tiga orang sahabat Daniel? ?"-Great Controversy, 626:1.

5 – Rumah-rumah dan tanah-tanah akan menjadi tidak berguna. “Rumah-rumah dan

tanah-tanah akan menjadi tidak berguna bagi orang-orang kudus dalam masa kesukaran, karena mereka harus lari dari kerumunan orang yang marah, dan pada saat itu harta milik mereka tidak dapat dipergunakan untuk memajukan tujuan kebenaran untuk masa kini.

“Saya melihat bahwa jikalau ada orang yang berpegang kepada hartanya, dan tidak bertanya kepada Tuhan apa tugasnya,” maka Tuhan tidak akan menyatakan tugas itu kepada

mereka, dan mereka akan diizinkan untuk menyimpan harta mereka, dan dalam masa kesukaran, harta itu akan datang ke hadapan mereka seperti sebuah gunung untuk menghancurkan mereka, dan mereka akan berusaha untuk mengeluarkannya, namun tidak

dapat... Namun jikalau mereka mau untuk diajar, Ia akan mengajar mereka, di saat diperlukan,

kapan menjual dan berapa banyak menjual."-Early Writings, 56:9, 57:1.

6 – Tuhan akan menyediakan kebutuhan umatNya dalam masa kesukaran yang

besar. –“Tuhan telah menunjukkan kepada saya berulang-ulang bahwa adalah bertentangan

dengan Alkitab jikalau kita memenuhi keinginan-keinginan kita yang sementara dalam masa

kesukaran. Saya melihat bahwa jikalau orang-orang kudus telah menyediakan makanan mereka sendiri atau menanam di ladang dalam masa kesukaran, ketika pedang, kelaparan, dan penyakit ada di negeri itu, semua persediaan itu akan diambil dari mereka dengan kekerasan, dan orang-orang asing akan memanen ladang-ladang mereka.

“Maka itulah masa bagi kita untuk percaya sepenuhnya dalam Tuhan, dan Ia akan memelihara kita. Saya melihat bahwa roti dan air akan disediakan pada saat itu, dan bahwa kita

tidak akan kekurangan atau menderita kelaparan, karena Tuhan mampu membuka meja bagi

kita di dalam padang belantara. Jikalau perlu, Ia akan mengirimkan burung-burung gagak untuk

memberi kita makan, sebagaimana Ia memberi makan Elia, atau hujan manna dari langit, sebagaimana yang dilakukannya bagi bangsa Israel." -Early Writings, 56:2.

“Masa kesukaran ada di depan kita, dan saat itu kebutuhan-kebutuhan mendesak akan

menuntut umat Tuhan untuk menyangkal diri dan makan cukup untuk bertahan hidup, namun

Tuhan akan mempersiapkan kita bagi masa itu. Dalam jam yang mengerikan itu kebutuhan kita

akan menjadi kesempatan bagi Tuhan untuk mengaruniakan kuasaNya yang menguatkan dan

mempertahankan umatNya."- 1 Testimonies, 206:1.

“Roti dan air dijanjikan kepada umat yang sisa dalam masa kesukaran." -Story of Redemption, 129:2.

7 – Tidak seorangpun pada saat itu perlu bekerja untuk menghidupi diri sendiri.

“Saya melihat bahwa suatu masa kesukaran ada di hadapan kita, ketika kebutuhan-kebutuhan

mendesak kita akan memaksa umat Tuhan untuk hidup dengan roti dan air... Dalam masa kesukaran tidak ada seorangpun yang akan bekerja dengan tangan mereka. Penderitaan mereka adalah penderitaan mental, dan Tuhan akan menyediakan makanan bagi mereka."-Last

Day Events, 265:1.

8 – Para malaikat akan memelihara mereka. “Dalam masa kesukaran, sesaat sebelum

kedatangan Kristus, orang-orang benar akan dipelihara melalui pelayanan malaikat-malaikat

surga." –Patriarchs and Prophets, 256:1.

“Di tengah-tengah masa kesukaran yang akan datang, suatu masa kesukaran yang

belum pernah terjadi sejak bangsa ini berdiri umat pilihan Tuhan akan berdiri tanpa goyah. Setan dan para pengikutnya tidak dapat menghancurkan mereka, karena malaikat-malaikat yang sempurna dalam kekuatan akan melindungi mereka." -9 Testimonies, 17:1.

14. TUJUH BALA TERAKHIR

Kita mendaftar peristiwa ini dalam urutan yang diberikan dalam Great Controversy (Kemenangan Akhir) bab 39. Namun kita diajarkan bahwa peristiwa ini sesungguhnya dimulai

segera setelah Yesus meninggalkan bait suci (GC 627:2), dan orang-orang jahat mulai menindas umat Tuhan (GC 627:1). Dalam buku yang penting ini, bala-bala itu (627:2-629:0)

dengan sengaja tidak digambarkan segera setelah Kristus meninggalkan bait suci, karena gambaran tentang bala-bala itu akan bercampur aduk dengan gambaran tentang kehancuran

yang disebabkan oleh Setan, sehingga akan mengacaukan keduanya. Untuk menghindarkan ini, Bab 39 diatur sehingga keduanya dapat dipisahkan secara jelas.

Yesus mengenakan jubah keimaman dalam Bait Suci surga. Ketika masa pencobaan

berakhir, Ia meninggalkan bangunan itu dan, di pintu masuknya, melepaskan jubah itu, dan

sebagai gantinya, mengenakan jubah pembalasan (EW 281 :1). Saatnya telah tiba bagiNya

untuk memerintahkan malaikat-malaikatNya untuk mulai mencu-rahkan bala-bala ke atas orang-orang jahat sebagai ganjaran dari apa yang telah mereka lakukan dan sedang lakukan bagi orang-orang benar. Ia memberikan perintah itu.

Sangat jelaslah bahwa dua rangkaian peristiwa yang berbeda dan terpisah itu dimulai

segera setelah masa pencobaan seluruh dunia berakhir: (1) Keempat penjuru mata angin

dilepaskan, dan setan diizinkan untuk menyebabkan bencana dan menghempaskan dunia ke dalam perselisihan (GC 614:1). (2) Kristus memerintahkan para malaikatNya sendiri untuk mulai mencurahkan ketujuh bala terakhir ke atas orang-orang jahat (GC 627:1, 2; 628:0). Dalam setiap kasus, perkataan itu pasti: Kristus mengizinkan kehancuran-kehancuran karena “keempat penjuru mata angin” yang dihasilkan oleh setan, sementara setan tidak mengambil bagian dalam menyebabkan bala-bala yang dikirimkan oleh Tuhan. Ketujuh bala itu, yang dibahas secara rinci dalam Great Contro-versy (Kemenangan Akhir), 627:2-630:0, sesungguhnya dimulai segera setelah masa pencobaan berakhir, dan Yesus mengenakan jubah pembalasanNya. Meskipun krisis itu terjadi ketika seluruh bangsa mengeluarkan hukum hari Minggu, namun karunia belas kasihan masih berlanjut hingga setiap orang telah ditunjukkan secara jelas tentang permasalahan yang terlibat di dalamnya. Kemudian masa pencobaan berakhir dan murka-murka itu dicurahkan.
Untuk memperoleh analisis perbandingan yang lebih lengkap tentang topik ini, bacalah

traktat kami berisikan sepuluh bagian berju-dul The Terrible Storm, yang sekarang menjadi

bagian dua dalam buku traktat kami Offshoots.

15. HUKUMAN-HUKUMAN DIKIRIMKAN LANGSUNG DARI TUHAN

Tuhan bukan saja mengizinkan Setan menyebabkan perselisihan dan konflik (dengan

membiarkan malaikat-malaikatNya melepaskan keempat penjuru mata angin), namun Ia juga,

pada saat tertentu, secara langsung mengirimkan hukuman-hukuman (sebagaimana dalam

ketujuh bala terakhir) namun ini hanya diberikan kepada orang-orang jahat yang sudah tidak

dapat diperbaiki. (Baca buku traktat kami The Terrible Storm.) Ia tidak pernah secara langsung

mengirimkan hukuman-hukuman ke atas orang-orang yang tidak membuat keputusan; hanya

orang-orang yang sama sekali tidak bertobat yang menerima murka Tuhan yang dicurahkan.

1 – Keadilan dinyatakan dalam hukuman kepada orang berdosa. –“Adalah kemuliaan bagi Tuhan menjadi penuh kemurahan hati, panjang sabar, baik hati, kebaikan dan kebenaran. Namun keadilan yang dinyatakan dalam penghukuman kepada orang berdosa adalah sesungguhnya kemuliaan bagi Tuhan sebagaimana pernyataan kasih kemurahan hatiNya." –Last Day Events, 240:1.

“Tuhan Allah Israel hendak melakukan penghukuman ke atas dewa-dewa dunia ini sebagaimana ke atas dewa-dewa Mesir. Dengan api dan air bah, bala dan gempa bumi, Ia akan menghancurkan seluruh daratan. Kemudian umat tebusanNya akan meninggikan namaNya dan menjadikannya kemuliaan di atas bumi. Bukankah orang-orang yang sekarang hidup dalam sisa-sisa terakhir sejarah bumi ini harus menjadi cerdas dalam hal pelajaran-pelajaran dari Tuhan?"-10 Manuscript Releases, 240:2-241:0 (1899).

“Dalam seluruh Alkitab, Tuhan dinyatakan bukan saja sebagai Suatu Oknum yang penuh

belas kasihan dan kesetiaan, melainkan juga sebagai Tuhan dengan keadilan yang tegas dan

tidak berpihak." -Last Day Events, 240:4.

2 – Ketika masa pencobaan berakhir, keadilan terjadi. “Dia yang telah berdiri sebagai

Pengantara kita; yang mendengarkan segala doa dan pengakuan kita yang sungguh-sungguh;

yang dinyatakan dengan pelangi, lambang kasih dan kemurahan hati, yang melingkari kepalaNya, segera mengakhiri pekerjaanNya di dalam Bait Suci surga. Kasih karunia dan belas

kasihan kemudian akan turun dari takhta itu, dan Keadilan akan terjadi. Ia yang telah dipandang

oleh umatNya akan mengambil hakNya, jabatan Hakim Tertinggi." -Last Day Events, 240:3.

3 – Oknum yang telah membuat hukum akan menghukum atas pelanggaranpelanggaran terhadap hukum itu. “Kasih Tuhan dinyatakan di zaman hidup kita sebagai suatu tabiat yang sedemikian yang akan melarangNya untuk membinasakan orang berdosa. Manusia bertimbang dari standar kebenaran dan keadilan mereka yang rendah. “Itulah yang engkau lakukan, tetapi Aku berdiam diri; engkau menyangka, bahwa Aku ini sederajat dengan engkau.” Maz-mur 50:21. Mereka mengukur Tuhan dengan ukuran diri mereka sendiri. Mereka bertimbang tentang bagaimana mereka harus bertindak dalam keadaan-keadaan tertentu dan memutuskan bahwa Tuhan akan melakukan seperti yang mereka bayangkan akan mereka lakukan.
“Tidak ada kerajaan atau pemerintahan manapun yang mengizinkan pelanggar-pelanggar hukum untuk mengatakan apa hukuman yang harus diberikan terhadap orang-orang

yang melanggar hukum. Semua yang kita miliki, segala kelimpahan dari kasih karuniaNya yang

kita miliki, kita berhutang kepada Tuhan. Tabiat dosa yang menjengkelkan terhadap Tuhan tidak dapat dihitung sebagaimana langit tidak dapat diukur dengan sejengkal. Tuhan adalah

Penguasa moral dan sekaligus seorang Bapa. Ia adalah Pemberi Hukum. Ia membuat dan

melaksanakan hukum-hukumNya. Hukum yang tidak memiliki ganjaran adalah hukum tanpa

kekuatan.

“Permohonan dapat diajukan agar Bapa yang penuh kasih tidak akan melihat anak-anakNya menderita hukuman dari Tuhan melalui api sementara Ia memiliki kuasa untuk melepaskan mereka. Namun, demi kebaikan orang-orang di bawah hukumNya dan demi keselamatan mereka, Tuhan akan menghukum pelanggar. Tuhan tidak bekerja dengan rencana

manusia. Nuh tentu akan mengecewakan Tuhan jikalau menenggelamkan salah satu dari para

pengolok dan pengejek yang telah menghina dia, namun Tuhan menenggelamkan seluruh

dunia. Lot tidak memiliki hak untuk memberikan hukuman kepada para menantunya, namun

Tuhan melakukannya dalam keadilan yang ketat.

“Siapakah yang berkata bahwa Tuhan tidak akan melakukan apa yang dikatakanNya

hendak dilakukanNya?"-12 Manuscript Releases, 207-209; 10 Manuscript Releases, 265 (1876).

4 – Terkadang malaikat-malaikat Tuhan melaksanakan kuasa pembinasaan. –

“Penghukuman Tuhan dibangkitkan terhadap Yerikho. Kota itu adalah benteng. Namun Kapten

dari pasukan Tuhan Sendirilah yang turun dari surga untuk memimpin tentara surga menyerang

kota itu. Para malaikat Tuhan memegang tembok kokoh itu dan menghancurkannya rata dengan tanah." -3 Testimonies, 264:1.

“Di bawah Tuhan para malaikat adalah mahakuasa. Pada satu kesempatan, dalam ketaatan kepada perintah Tuhan, mereka membunuh tentara Asiria dalam semalam sejumlah

seratus delapan puluh lima ribu orang."-Desire of Ages, 700:5.

“Malaikat yang sama yang telah datang dari pengadilan istana untuk menyelamatkan

Petrus telah menjadi utusan kemurkaan dan penghukuman kepada Herodes. Malaikat itu memukul Petrus untuk membangunkannya dari tidur. Maka dengan pukulan yang berbeda ia

memukul raja yang jahat itu, merendahkan kebanggaannya dan membawa hukuman kepadanya dari Tuhan Yang Mahakuasa. Herodes mati dalam penderitaan besar dalam tubuh dan pikiran,di bawah hukuman pembalasan dari Tuhan." -Acts of the Apostles, 152:1,
“Kuasa pemusnah yang sama yang dilaksanakan oleh para malaikat kudus ketika Tuhan

memerintahkan, akan dilaksanakan oleh para malaikat jahat ketika Ia mengizinkan. Ada kekuatan-kekuatan yang telah siap sekarang ini, dan yang hanya menunggu izin ilahi untuk

menyebarkan kehancuran di mana-mana.” Great Contro-versy, 614:2.

“Tuhan tidak membinasakan siapapun. Orang berdosalah yang membinasakan dirinya

sendiri karena tidak bertobat." -5 Testimonies, 120:1.

16. PENCURAHAN KETUJUH BALA

1 – Ketika orang jahat mencapai jumlah tertentu. –“Tuhan menyimpan catatan atas

bangsa-bangsa. Dalam setiap abad sepanjang sejarah dunia ini, pekerja-pekerja kejahatan telah mengumpulkan murka menuju hari kemurkaan; dan ketika saatnya telah tiba bahwa kejahatan akan mencapai batasan yang telah ditentukan oleh kasih kemurahan Tuhan, kesabaranNya akan berakhir. Ketika jumlah yang terkumpul dalam buku-buku catatan surga telah mencapai jumlah pelanggaran yang lengkap, murka akan tiba, tanpa bercampur dengan belas kasihan, dan kemudian akan tampaklah betapa suatu hal yang mengerikan jikalau kita kehabisan kesabaran ilahi. Krisis ini akan tercapai ketika bangsa-bangsa akan bersatu untuk meniadakan hukum Tuhan. "5 Testimonies, 524:0.

2 – Yesus keluar dari antara Tuhan dan manusia, dan bala-bala itu dicurahkan. –

“Ketika pekerjaanNya [Kristus] di sana telah selesai, dan PengantaraanNya ditutup, tidak ada

yang menghentikan murka Tuhan, dan murka itu tiba dengan kemarahan ke atas kepala-kepala

orang-orang berdosa yang bersalah dan tanpa perlindungan, yang telah meremehkan keselamatan dan membenci teguran. Dalam masa yang mengerikan itu, setelah penutupan

pengantaraan Yesus, orang-orang kudus hidup di hadapan pandangan Tuhan yang kudus tanpa suatu pengantara. Setiap kasus telah diputuskan, setiap permata telah dihitung." -Early Writings, 280:2.

“Peristiwa-peristiwa khidmat di hadapan kita akan tiba. Serunai demi serunia akan ditiupkan, cawan demi cawan dicurahkan satu mengikuti yang lain ke atas penduduk bumi." -9

Selected Messages, 426:1.

“Dunia ini akan segera ditinggalkan oleh malaikat belas kasihan, dan ketujuh bala terakhir hendak dicurahkan... Palang-palang kemurkaan Tuhan akan segera tumpah, dan ketika

Ia hendak menghukum para pelanggar, tidak akan ada masa jeda hingga akhir." -Testimonies to Ministers 182:2.

3 – Bala-bala itu dimulai ketika masa pencobaan berakhir. –“Penghukuman-penghukuman Tuhan akan tiba ke atas orang-orang yang berusaha untuk menekan dan

membinasakan umatNya. KesabaranNya yang panjang terhadap orang-orang jahat menyebabkan orang-orang semakin semangat dalam pelanggaran-pelanggaran mereka, namun hukuman bagi mereka adalah pasti dan mengerikan karena itu tidak ditunda lebih lama lagi.

“Sebab TUHAN akan bangkit seperti di gunung Perasim, Ia akan mengamuk seperti di lembah dekat Gibeon, untuk melakukan perbuatanNya, ganjil perbuatanNya itu; dan untuk mengerjakan pekerjaan-Nya, ajaib pekerjaanNya itu!” Yesaya 28:21.

“Ketika Kristus menghentikan PengantaraanNya di dalam Bait Suci, murka yang tidak

bercampur yang mengancam orang-orang yang menyembah binatang itu dan patungnya dan

menerima tandanya (Wahyu 14:9-10), akan dicurahkan. Bala-bala yang menimpa Mesir ketika

Tuhan hendak membebaskan Israel adalah serupa dalam wataknya dengan hukuman-hukuman yang lebih meluas dan mengerikan yang hendak menimpa dunia, sesaat sebelum pembebasan terakhir umat Tuhan." -Great Controversy, 627:2, 3-628:0 (TM 182).

4 – Bala-bala itu tidak bercampur dengan belas kasihan, namun tidak meluas sedunia... “Bala-bala itu tidak universal, karena seluruh penduduk bumi akan sepenuhnya musnah, namun bala-bala itu akan menjadi cambuk yang paling kejam yang pernah dikenal
manusia. Seluruh penghukuman ke atas manusia, sebelum penutupan pintu kasihan, telah dicampur dengan kemurahan hati. Darah Kristus yang memohon telah menjadi perisai bagi
orang berdosa dari menerima akibat dari kesalahan mereka secara penuh; namun dalam penghukuman yang terakhir, murka dicurahkan tanpa bercampur dengan kemurahan hati.” Great Controversy, 628:2-629:0.

Catatan: Adalah menarik untuk dibandingkan sepuluh bala yang menimpa Mesir dan

tujuh bala terakhir yang menimpa orang-orang jahat.

17. KEPUTUSAN HUKUMAN MATI

1 – Urutan: (1) Yesus mengakhiri pengantaraanNya. (2) Ia berdiri dan mengenakan

jubah pembalasan. (3) ketujuh bala terakhir mulai dicurahkan. (4) Ini membuat marah orang-orang jahat, dan mereka menganggap bahwa jikalau mereka dapat menghabisi

orang benar, bala-bala itu akan berhenti. (4) Maka mereka mengeluarkan perintah hukuman mati.
“Saya melihat bahwa Mikhael belum berdiri, dan bahwa masa kesukaran, yang belum

pernah ada sebelumnya, belum dimulai. Bangsa-bangsa sekarang menjadi marah, namun ketika Imam Besar kita telah menyelesaikan pekerjaanNya di dalam Bait Suci, mengenakan pakaian pembalasan, dan kemudian ketujuh bala terakhir akan dicurahkan.

“Saya melihat bahwa keempat malaikat menahan keempat penjuru mata angin hingga

pekerjaan Yesus diselesaikan di dalam Bait Suci, dan kemudian tibalah ketujuh bala terakhir.

Bala-bala ini membangkitkan kemarahan orang-orang jahat terhadap orang-orang benar; mereka menganggap bahwa kitalah yang menyebabkan penghukuman Tuhan ke atas mereka,

dan bahwa jikalau mereka dapat menghabisi kita dari bumi ini, bala-bala itu akan berhenti. Sebuah perintah dikeluarkan untuk membunuh orang-orang kudus,"-Early Writings, 36:1-97:0.

18. SEBAGIAN ORANG JAHAT MEMOHON PERTOLONGAN DARI ORANG-ORANG

BENAR

1 – Orang banyak akan menginginkan belas kasihan. “Pada hari itu, orang banyak

akan menginginkan perlindungan belas kasihan Tuhan yang “telah lama mereka tolak.” Great

Controversy, 629:1.

2 – Orang-orang menginginkan agar belas kasihan dan keselamatan masih diperpanjang. “Tuhan kita dalam penghukumanNya pada penutupan waktu akan berjalan melintasi bumi, dan bala-bala yang mengerikan akan mulai dicurahkan. Kemudian orang-orang
yang telah menolak perkataanNya, orang-orang yang sangat sedikit menghargainya, akan berkeliling dari laut ke laut, dan dari utara bahkan ke timur: mereka akan berlari ke sana ke mari

untuk mencari firman Tuhan dan tidak akan menemukannya... Para pendeta Tuhan telah menyelesaikan pekerjaan terakhir mereka, melayangkan doa-doa terakhir mereka, meneteskan

air mata kepahitan terakhir mereka bagi gereja yang memberontak dan umat yang tidak saleh," -Maranatha, 264:3.

3 – Urutan: (1) Masa pencobaan berakhir. (2) Ketakutan dan kengerian menguasai

banyak orang jahat. (3) Mereka mencari belas kasihan dan keselamatan, tetapi tidak dapat menemukannya.

“Bala-bala sedang dicurahkan ke atas penduduk bumi. Sebagian orang menyebut Tuhan

dan mengutukNya, yang lain bergegas menuju umat Tuhan dan memohon untuk diajari bagaimana caranya agar mereka dapat selamat dari penghukumanNya. Namun orang-orang

kudus tidak memiliki apapun bagi mereka. Air mata terakhir bagi orang-orang berdosa telah

dicucurkan, doa penuh penderitaan terakhir telah dilayangkan, beban terakhir telah ditanggung,

peringatan terakhir telah diberikan. Suara belas kasihan yang merdu tidak lagi mengundang

mereka.

“Ketika orang-orang kudus, dan seluruh dunia, tertarik bagi keselamatan mereka, orang-orang itu tidak berminat bagi keselamatan mereka sendiri. Hidup dan mati telah ditentukan bagi

mereka. Banyak yang menginginkan kehidupan, namun tidak melakukan usaha untuk memperolehnya. Mereka tidak memilih kehidupan, dan sekarang tidak ada darah pendamaian
yang membasuh orang-orang yang bersalah, tidak ada Juruselamat yang panjang sabar yang

memohon bagi mereka, dan berseru, ‘Tahan, tahankanlah bagi orang berdosa sedikit waktu

lagi.’ Seluruh surga telah bersatu dengan Yesus, ketika mereka mendengar perkataan yang

mengerikan itu, “Telah selesai. Telah genap.’ Rencana keselamatan telah diselesaikan, namun

hanya sedikit yang telah memilih untuk menerimanya. Dan ketika suara merdu belas kasihan

telah sirna, ketakutan dan kengerian menguasai orang-orang jahat. Dengan kepastian yang

mengerikan mereka mendengar perkataan, “Sudah terlambat! Sudah terlambat!”

“Orang-orang yang sudah tidak menghargai Firman Tuhan sedang bergegas ke sana

kemari, berjalan dari laut ke laut, dari utara ke timur, mencari Firman Tuhan. Kata malaikat itu,

‘Mereka tidak akan menemukannya. "Sesungguhnya, waktu akan datang," demikianlah firman

Tuhan ALLAH, "Aku akan mengirimkan kelaparan ke negeri ini, bukan kelaparan akan makanan

dan bukan kehausan akan air, melainkan akan mendengarkan firman TUHAN.” Amos 8:11.

Apakah yang tidak akan mereka berikan demi satu perkenan dari Tuhan, namun tidak, mereka

harus merasakan kelaparan dan kehausan. Hari demi hari mereka meremehkan keselamatan,

menghargai kekayaan dunia dan kesenangan dunia lebih tinggi dibandingkan kekayaan ataupun bujukan surga. Mereka telah menolak Yesus dan menghina orang-orang kudusNya. Orang-orang yang najis harus tetap najis untuk selamanya.' "-Early Writings, 281:1-282:0.

19. MASA KEPICIKAN YAKUB MENCAPAI PUNCAKNYA DAN PARA MALAIKAT

MELINDUNGI MEREKA

Selama masa kepicikan Yakub, para malaikat menyediakan suatu dinding perlindungan

di sekeliling orang-orang setia dan bahkan menyediakan makanan bagi mereka.

1 – Para malaikat melindungi dan memberi makan mereka. “Umat Tuhan tidak akan

bebas dari penderitaan; namun sementara dianiaya dan tertekan, sementara mereka menderita

kekurangan dan menderita kehabisan makanan mereka tidak akan dibiarkan binasa. Bahwa

Tuhan yang memelihara Elia tidak akan melewati satupun dari anak-anakNya yang mengorbankan dirinya. Ia yang menghitung jumlah helai rambut dari kepala mereka akan memelihara mereka, dan pada masa kelaparan mereka akan dikenyangkan. Sementara orang-orang jahat menderita sekarat karena kelaparan dan penyakit, para malaikat akan melindungi

orang-orang benar dan menyediakan kebutuhan-kebutuhan mereka. " Great Controversy, 629:2.

2 – Permohonan-permohonan dari orang-orang setia terus naik kepada Tuhan, sementara orang-orang jahat bersukaria bahwa segera mereka akan dapat membunuh

orang-orang setia. –“Namun bagi mata manusia tampaknya bahwa umat Tuhan akan segera

memeteraikan kesaksian mereka dengan darah mereka sebagaimana para martir sebelum

mereka. Mereka sendiri mulai takut bahwa Tuhan telah meninggalkan mereka agar jatuh ke

tangan musuh-musuh mereka. Inilah saat penderitaan yang mengerikan. Siang dan malam

mereka berseru kepada Tuhan memohon pembebasan. Orang-orang jahat bersukaria.” Great

Controversy, 630:1.

3 – Bala tentara malaikat berada di sekeliling mereka. –“Seperti Yakub, semuanya

bergumul dengan Tuhan. Wajah mereka menyatakan pergumulan batin mereka. Kepucatan

ada pada setiap wajah mereka. Namun mereka tidak menghentikan pengantaraan mereka yang

sungguh-sungguh.

“Seandainya saja manusia dapat melihat dengan pandangan surgawi, mereka akan memandang bala tentara malaikat yang sempurna dalam kekuatan yang ditempatkan di sekeliling orang-orang yang memelihara perkataan kesabaran Kristus. Dengan kelembutan yang penuh simpati, para malaikat menyaksikan perasaan tertekan mereka dan telah mendengarkan doa-doa mereka. Mereka sedang menunggu perkataan Pimpinan mereka untuk mengambil mereka dari bencana itu. Namun mereka harus menunggu sedikit waktu lagi. Umat Tuhan harus minum dari cawan dan dibaptiskan dengan baptisan itu. Penundaan itu, yang begitu menyakitkan bagi mereka, adalah jawaban terbaik bagi permohonan-permohonan mereka,"- Great Controversy, 690:1-691:0.
4 – Mereka dikejar oleh orang-orang jahat. –“Sementara orang-orang kudus meninggalkan kota-kota dan desa-desa, mereka dikejar oleh orang-orang jahat, yang berusaha

untuk membunuh mereka. Namun pedang-pedang yang diangkat untuk membunuh umat Tuhan menjadi patah dan jatuh seperti sebuah jerami. Para malaikat Tuhan menjadi perisai orang-orang kudus. Sementara mereka berseru siang dan malam memohon pembebasan, seruan mereka naik ke hadapan Tuhan."-Early Writings, 284:2-285:0.

5 – Para malaikat membela mereka. –“Para penjaga surga, yang setia kepada tugas mereka, terus berjaga. Meskipun keputusan umum telah menentukan waktu kapan para pemelihara hukum Tuhan harus dihukum mati, musuh-musuh mereka dalam beberapa kasus mengantisipasi keputusan itu, dan sebelum waktu ditentukan, akan berusaha mencabut nyawa

mereka. Namun tidak ada yang dapat melampaui penjaga-penjaga perkasa yang ditempatkan di sekitar setiap jiwa yang setia. Sebagian orang diserang dalam pelarian mereka dari kota-kota

dan desa-desa namun pedang-pedang yang diangkat terhadap mereka patah dan jatuh tidak

berdaya seperti sebuah jerami. Orang-orang lain dibela oleh para malaikat dalam rupa bala

tentara perang."-Great Controversy, 691:1 (EW 289:1).

6 – Setan menginginkan mereka dibunuh. “Di beberapa tempat, sebelum waktunya

bagi keputusan itu dilaksanakan, orang-orang jahat bergegas menuju orang-orang kudus untuk

membunuh mereka; namun para malaikat dalam rupa bala tentara perang berperang melawan

mereka. Setan ingin mendapatkan hak untuk membinasakan orang-orang kudus Tuhan Yang

Mahatingi; namun Yesus meminta para malaikatNya untuk menjaga mereka. Tuhan akan dipermuliakan dengan membuat perjanjian dengan orang-orang yang memelihara hukumNya,

dalam pandangan orang-orang kafir di sekeliling mereka; dan Yesus akan dipermuliakan dengan pengubahan orang-orang setia, tanpa mereka melihat kematian, yang telah menunggu begitu lama akan kedatanganNya."-Early Writings, 283:0.

7 – Tiga lingkaran di sekeliling setiap kelompok orang-orang kudus. –“Segera saya

melihat orang-orang kudus mengalami penderitaan mental yang besar. Mereka tampaknya

dikelilingi oleh penghuni bumi yang jahat. Setiap penampakan adalah melawan mereka. Sebagian orang mulai takut bahwa Tuhan telah meninggalkan mereka binasa oleh tangan musuh. Namun jikalau mata mereka dapat terbuka, mereka akan melihat diri mereka dikelilingi

oleh malaikat-malaikat Tuhan. Kemudian datang kerumunan orang-orang jahat yang marah, dan kemudian sekelompok besar malaikat-malaikat jahat, bergegas ke arah orang-orang jahat untuk membunuh orang-orang kudus. Namun sebelum mereka dapat mencapai umat Tuhan, orang-orang jahat harus terlebih dahulu melewati kelompok malaikat kudus yang perkasa ini. Ini

tidaklah mungkin. Para malaikat Tuhan menyebabkan mereka mundur dan juga menyebabkan

malaikat-malaikat jahat yang mendorong mereka terjatuh ke belakang."-Early Writings, 289:1.

20. TIDAK ADA MARTIR SETELAH PENUTUPAN PINTU KASIHAN

1 – Kemartiran sekarang tidak akan bernilai apa-apa. –“Jikalau darah para saksi Kristus yang setia dicurahkan pada saat ini, tidak seperti darah para martir, darah itu tidak akan

menjadi seperti benih yang ditabur untuk mengeluarkan hasil tuaian bagi Tuhan. Kesetiaan

mereka tidak akan menjadi kesaksian untuk meyakinkan orang lain kepada kebenaran; karena

hati yang keras kepala telah melawan gelombang belas kasihan sampai mereka tidak akan

kembali lagi. Jikalau orang-orang benar sekarang dibiarkan menjadi mangsa musuh-musuh

mereka, itu akan menjadi kemenangan bagi pangeran kegelapan... Mulialah pembebasan bagi

orang-orang yang telah menunggu dengan sabar akan kedatanganNya dan yang nama-namanya telah tercatat di dalam buku kehidupan." -Great Controversy, 634:1.

2 – Kemartiran hanya membawa kemenangan bagi Setan. “Tuhan tidak akan membiarkan orang-orang jahat untuk membinasakan orang-orang yang menunggu pengubahan, dan yang tidak akan tunduk kepada keputusan binatang atau menerima tanda-nya. Saya melihatbahwa jikalau orang-orang diizinkan untuk membunuh orang-orang kudus, Setan dan seluruh pengikut jahatnya, dan semua orang yang membenci Tuhan, akan dipuaskan. Dan oh, betapa suatu kemenangan bagi kebesaran setan untuk memiliki kuasa dalam pergumulan penutup terakhir, terhadap orang-orang yang telah begitu lama menunggu untuk memandang Dia yang mereka kasihi! Orang-orang yang telah mengolok-olok gagasan bahwa orang-orang kudus akan diangkat, akan menyaksikan pemeliharaan Tuhan bagi umatNya dan memandang pembebasan mereka yang mulia." -Early Writings, 284:1.

3 – Mereka tidak akan dibiarkan binasa. “Umat Tuhan tidak akan bebas dari penderitaan; namun sementara dianiaya dan tertekan, sementara mereka menanggung kekurangan dan menderita kelaparan, mereka tidak akan dibiarkan binasa." -Great Controversy, 629:2.

4 – Sementara tersebar dalam kelompok-kelompok di seluruh dunia, orang-orang

setia dilindungi oleh Kristus dan para malaikatNya. –“Di hari pencobaan yang kejam Ia [Kristus] akan berkata, “Mari bangsaku, masuklah ke dalam kamarmu, tutuplah pintumu sesudah engkau masuk, bersembunyilah barang sesaat lamanya, sampai amarah itu berlalu.” Yesaya 26:20. Apakah kamar-kamar tempat mereka bersembunyi? Itu adalah perlindungan oleh Kristus dan malaikat-malaikat kudus. Umat Tuhan pada saat itu tidak semuanya berada di satu tempat. Mereka berada dalam kelompok-kelompok yang berbeda-beda, dan di seluruh penjuru dunia." – Maranatha, 270:1.

5 – Tidak ada keamanan bagi pelanggar-pelanggar hukum. –“Di dalam masa kesukaran, sesaat sebelum kedatangan Kristus, orang-orang benar akan dipelihara melalui

pelayanan para malaikat surga, namun tidak akan ada keamanan bagi pelanggar hukum Tuhan. Para malaikat tidak dapat melindungi orang-orang yang tidak menghargai satupun dari perintah-perintah ilahi." Patriarchs and Prophets, 256:1.

6 – Setan tidak dapat menghancurkan mereka. “Dalam periode penutupan sejarah

manusia, Tuhan akan bekerja dengan perkasa demi orang-orang yang berdiri teguh bagi kebenaran... Di tengah-tengah masa kesukaran, kesukaran yang belum pernah dialami sejak

adanya suatu bangsa, umat pilihanNya akan berdiri tanpa goyah. Setan dan seluruh pengikut

jahatnya tidak dapat membinasakan orang-orang kudus Tuhan yang terlemah sekalipun. Para

malaikat yang sempurna dalam kekuatan akan melindungi mereka, dan demi mereka Yehovah

akan menyatakan DiriNya sebagai ‘Tuhan atas segala tuhan,’ yang mampu menyelamatkan

seutuhnya orang-orang yang meletakkan kepercayaan mereka di dalam Dia."-Prophet and

Kings, 519:1.

21. MALAM YANG DITENTUKAN BAGI PEMBUNUHAN

1 – Pembebasan tiba pada tengah malam. “Pada tengah malamlah Tuhan menyatakan

kuasanya membebaskan umatNya." -Great Controversy, 696:2.

“Pada tengah malamlah Tuhan memilih untuk membebaskan umatNya."-Early Writings,

285:1.

2 – Rencana itu adalah untuk membunuh semua orang setia dalam satu malam. –

“Ketika perlindungan dari hukum-hukum manusia akan ditarik dari orang-orang yang memuliakan hukum Tuhan, akan ada, di berbagai negeri, suatu gerakan serentak bagi kebinasaan mereka. Sementara waktu yang ditentukan dalam keputusan itu semakin mendekat, orang-orang akan berkomplot untuk mencabut sekte yang dibenci itu hingga ke akar-akarnya. Akan ditentukan untuk menyerang mereka dalam satu malam dalam satu serangan yang mematikan, yang akan mendiamkan selamanya suara orang-orang yang berbeda paham dan suka menegur."-Great Controversy, 695:1.

3 – Pada jam itu Tuhan campur tangan. –“Umat Tuhan, sebagian dalam sel-sel penjara, sebagian bersembunyi di tempat-tempat terpencil di dalam hutan dan gunung-gunung,

masih memohon perlindungan ilahi, sementara dalam setiap pusat-pusat kelompok manusia

bersenjata, yang didorong oleh pengikut malaikat-malaikat jahat, sedang bersiap bagi pekerjaan kematian. Sekaranglah, di jam yang paling ekstrim, bahwa Tuhan Israel akan campur tangan bagi pembebasan umat pilihanNya. Demikianlah firman Tuhan: “Kamu akan menyanyikan suatu nyanyian seperti pada waktu malam ketika orang menguduskan diri untuk perayaan, dan kamu akan bersuka hati seperti pada waktu orang berjalan diiringi suling hendak naik ke gunung TUHAN, ke Gunung Batu Israel. Dan TUHAN akan memperdengarkan suara-Nya yang mulia, akan memperlihatkan tangan-Nya yang turun menimpa dengan murka yang hebat dan nyala api yang memakan habis, dengan hujan lebat, angin ribut dan hujan batu.” Yesaya 30:29-30.

4 – Pembebasan dimulai dengan kegelapan tiba-tiba dan pelangi yang mengitari. –

“Dengan seruan-seruan kemenangan, cemoohan, kutukan, massa dari orang-orang jahat hendak bergegas menuju mangsa mereka, ketika, lihatlah, suatu kegelapan yang pekat, lebih

pekat daripada kegelapan malam, jatuh ke atas bumi. Kemudian sebuah pelangi, yang bersinar

dengan kemuliaan dari takhta Tuhan, menerangi langit dan tampaknya mengitari setiap kelompok yang berdoa. Orang-orang banyak yang marah itu tiba-tiba terhenyak. Seruan-seruan

olok-olok mereka sirna. Sasaran kebencian untuk membunuh itu terlupakan. Dengan ramalan-ramalan yang mengerikan, mereka memandang kepada lambang-lambang perjanjian Tuhan dan ingin dilindungi dari terang sinarnya yang menaklukkan." -Great Controversy, 635:93- 636:0.

LAMPIRAN DARI BUKU LAST DAYS

Bahan berikut ini diambil dari buku kami dari manuskrip yang tidak diterbitkan, berjudul

The Last Days, dan adalah sebagian dari bahan terbaik dari buku tersebut tentang topik dalam

bagian ini.

TUJUH BALA TERAKHIR

Tuhan akan menghukum dunia ini karena kejahatannya ketika pemeliharaan hari Sabat

dijadikan sebuah kejahatan. “Tuhan menyatakan, ‘Ketika menjadi suatu kejahatan bagi umat

Tuhan untuk menguduskan hari Sabat, “Sebab sesungguhnya, TUHAN mau keluar dari tempat-

Nya untuk menghukum penduduk bumi karena kesalahannya, dan bumi tidak lagi menyembunyikan darah yang tertumpah di atasnya, tidak lagi menutupi orang-orang yang mati

terbunuh di sana. Yesaya 26:21. .' "-Manuscript 33, 1900. hlm. 5, 6, 8-10, 18. ("Unfaithful

Shepherds," 25 Juni 1900). {Lihat juga: CG 513.}

BAGIAN EMPAT BELAS
SUARA TUHAN — ADVENT KEDUA
Bunyi Suara Tuhan di dalam surga adalah salah satu dari empat peristiwa utama sebelum masa seribu tahun dimulai. Masing-masing dari keempat peristiwa utama itu (hukum

hari Minggu nasional, penutupan pintu kasihan secara umum, Suara Tuhan, dan Advent kedua)

menandai suatu peralihan yang pasti.

Ketika Suara itu terdengar, sejumlah peristiwa berbeda yang luar biasa terjadi secara

cepat, dan kemudian, segera setelahnya, Yesus kembali untuk kedua kalinya. Kita akan memulai pelajaran ini dengan sebuah presentasi perang Harmagedon, dan kemudian kita akan melihat peristiwa-peristiwa terakhir ini mulai dari Suara Tuhan hingga kedatangan Yesus kedua kali.

PERANG HARMAGEDON

Di akhir abad ke-19, Uriah Smith mengatakan kepada seorang sahabat bahwa, karena

perkembangan-perkembangan politik saat itu yang menyatakan bahwa bangsa Turki mungkin

akan menjadi kekuatan yang menonjol kembali di Timur Dekat, ada kemungkinan bahwa Turki

mungkin menjadi “Raja Utara” yang disebutkan dalam Daniel 11. Ia mengatakan bahwa, dalam

bukunya, ia akan menyatakan raja utara itu adalah bangsa Turki; namun, jikalau peristiwa-peristiwa berubah, ia akan kembali mengacu kepada pandangan Advent yang umum tentang

topik ini. Dalam beberapa tahun peristiwa-peristiwa itu benar-benar berbalik, namun hingga hari

kematiannya di tahun 1903, Smith tidak pernah menghapuskan “pandangan baru”nya dari bukunya, Daniel and Revelation. Hanya ada satu rujukan tentang Turki dalam buku Great Controversy (Kemenangan Akhir) (GC 334-335), dan jelaslah bahwa penyebutan itu tidak berurusan dengan perang Harmagedon. Di samping itu, Roh Nubuat menempatkan perang ini di masa depan, bukan di masa lalu.

Tampaknya lebih memungkinkan bahwa “perang Harmagedon” adalah puncak dari pertentangan besar, yang akan segera dimulai, dengan Setan dan para pengikutnya di satu

pihak, dan Kristus dan umatNya yang memelihara hari Sabat di pihak lain. Pertentangan ini

meletus terbuka ketika hukum hari Minggu diberlakukan dan, dalam satu arti, akan masih terus

berlanjut secara aktif seribu tahun kemudian sementara Setan mempersiapkan serangan terakhir melawan Kota Kudus. Perang Harmagedon sesungguhnya adalah fase terakhir dari pertentangan besar secara keseluruhan antara Kristus dan Setan.
Bacaan-bacaan berikut ini mengidentifikasi perang Harmagedon dengan pencurahan

bala ketujuh, yang kita kenal khususnya berlaku pada masa itu ketika suara Tuhan membebaskan umatNya dari kuasa fisik orang-orang jahat, dan hingga kedatangan Kristus

kedua. Dalam bagian “Dua belas Peristiwa Cepat” berikut, istilah-istilah militer dan peperangan

seringkali disebutkan dalam kutipan (pertempuran, perang, bala tentara surga, kuasa-kuasa di

bumi, perlengkapan perang, persenjataan, dll.).

1 – Mengapa manusia bergabung dalam pemberontakan. –“Kemarahan Setan terhadap kebaikan akan dinyatakan secara lebih nyata sementara ia mengaktifkan kekuatan-kekuatannya dalam pekerjaan pemberontakan terakhir, dan setiap jiwa yang tidak sepenuhnya

menyerah kepada Tuhan dan dipelihara oleh kuasa ilahi akan membentuk suatu persekutuan

dengan Setan melawan surga dan bergabung dalam perang melawan Penguasa alam semesta."-Testimonies to Ministers, 465:0.

2 – Segera semua orang akan menentukan sikap. –“Segera seluruh penghuni bumi ini

akan menentukan sikap, baik mendukung ataupun melawan pemerintahan surga."-7 Testimonies,141:2.

3 – Bala tentara surga di salah satu sisi pertempuran. –“Perang Harmagedon segera

akan berkecamuk. Ia yang pakaianNya bertuliskan nama Raja atas segala raja, Penguasa atas

segala penguasa, akan segera memimpin bala tentara surga.

“Sekarang tidak dapat dikatakan oleh para hamba Tuhan, sebagaimana dikatakan oleh

nabi Daniel: ”Waktu yang ditentukan itu adalah panjang” ('The time appointed was long.' Daniel

10:1, KJV). Sekarang ini waktunya adalah singkat hingga saksi-saksi bagi Tuhan sudah akan

menyelesaikan pekerjaan mereka mempersiapkan jalam bagi Tuhan."- 6 Testimonies, 406:3-4.

4 – Bangsa-bangsa di dunia ada di pihak yang lain. –“Empat malaikat yang perkasa

menahan kuasa-kuasa di bumi ini hingga umat Tuhan dimeteraikan dalam dahi mereka. Bangsa-bangsa di dunia menunggu pertentangan ini; namun mereka itu ditahan oleh malaikat-malaikat. Ketika kuasa penahan ini ditarik, akan ada masa kesukaran dan penderitaan. Alat-alat perang yang mematikan akan diciptakan. Kapal-kapal dengan muatan manusia, akan dikuburkan di dalam laut yang dalam. Semua orang yang tidak memiliki roh kebenaran akan bersatu di bawah kepemimpinan alat-alat Setan. Namun mereka harus dijaga di bawah pengawasan hingga waktunya tiba bagi perang besar Harmagedon." -7 Bible Commentary, 967/ 2:1.

5 – Perang Harmagedon pasti terjadi pada bala ketujuh. –“Kita perlu belajar tentang

kecurahan cawan ketujuh. Kuasa-kuasa kejahatan tidak akan menyerah dalam konflik tanpa

suatu perlawanan. Namun Sang Pemelihara memiliki bagian dalam perang Harmagedon. Ketika bumi diterangi oleh kemuliaan malaikat dalam Wahyu 18, unsur-unsur keagamaan, baik dan jahat, akan bangun dari tertidur, dan bala tentara Tuhan yang hidup akan menguasai medan pertempuran. "-7 Bible Commentary, 983/1:2.

6 – Dua kekuatan besar yang saling berlawanan. Di satu pihak adalah Tuhan dan orang-orang yang setia; di pihak lain, iblis dan orang-orang yang memberontak. Itu adalah peperangan antara malaikat-malaikat jahat dan orang-orang jahat melawan malaikat-malaikat

baik dan umat Tuhan. Bala-bala itu dicurahkan selama masa itu.

“Dua kekuatan besar yang saling bertentangan dinyatakan dalam perang besar terakhir.

Di satu pihak Pencipta langit dan bumi. Semua yang ada pada sisiNya membawa tandaNya.

Mereka taat kepada hukum-hukumNya. Di pihak lain berdiri pangeran kegelapan,dengan orang-orang yang telah memilih “kesesatan dan pemberontakan.”" -7 Bible Commentary, 982/2:5--

983/1:0.

“Setiap bentuk kejahatan hendak bersemi menjadi kegiatan yang keras. Malaikatmalaikat

iblis menyatukan kekuatan-kekuatan mereka dengan manusia-manusia jahat, dan sementara mereka berada dalam pertentangan terus menerus dan memperoleh pengalaman dalam bentuk paling sempurna dalam penipuan dan peperangan, dan telah dikuatkan selama berabad-abad, mereka tidak akan menyerah dalam pertarungan terakhir yang besar tanpa suatu pergumulan yang penuh keputusasaan. Seluruh dunia akan berada di salah satu sisi. Perang Harmagedon akan berkobar, dan pada hari itu tidak seorangpun dari kita harus ditemukan dalam keadaan tertidur. Kita harus terjaga lebar, sebijaksana anak-anak dara yang memiliki minyak dalam bejana lampunya...

“Kuasa Roh Kudus harus berdiam pada kita, dan Pemimpin dari bala tentara Tuhan akan

berdiri pada pimpinan malaikat-malaikat surga untuk memimpin peperangan. Peristiwa-peristiwa khidmat di hadapan kita harus berlangsung. Serunai demi serunai haruslah ditiupkan, cawan demi cawan dicurahkan satu demi satu terhadap penghuni bumi. Peristiwa-peristiwa yang menarik minat besar ada tepat di atas kita."- 7 Bible Commentary, 982/2:3-4.

7 - Kekuatan dunia melawan kekuatan Tuhan. Peperangan terjadi di bumi. –“Sebuah pertentangan yang mengerikan ada di hadapan kita. Kita mendekati perang dalam hari besar Tuhan Mahakuasa. Kekuatan-kekuatan yang sebelumnya ditahan sekarang hendak dilepaskan. Malaikat belas kasihan melipat sayap-sayapnya, bersiap untuk turun dari takhta dan meninggalkan dunia untuk dikuasai oleh Setan. Penguasa-penguasa dan kuasa-kuasa di bumi dalam revolusi pahit melawan Tuhan di surga. Mereka dipenuhi dengan kebencian melawan orang-orang yang melayani Dia, dan segera, amat segera, akan berkecamuk perang besar terakhir antara kebaikan dan kejahatan. Bumi akan menjadi medan peperangan peristiwa

pertarungan terakhir dan kemenangan terakhir." -My Life Today, 308:3.

8 – Kekuatan itu adalah kekuatan alam melawan musuh-musuh Tuhan. Perang

dimulai ketika pintu kasihan ditutup. –“Dengan kehendakNya sendiri Tuhan memanggil kuasa alam untuk mengalahkan kekuatan musuhNya... Kita diajarkan tentang peperangan besar yang akan terjadi dalam peristiwa penutup dari sejarah bumi ini, ketika ‘Yehovah membuka persenjataanNya, dan mengemukakan persenjataan perang amarahNya.’... Pewahyu itu menggambarkan kebinasaan yang akan terjadi ketika ‘suara besar dari bait suci di surga’

mengumumkan “Sudah selesai.’ "Patriarchs and Prophets, 509:3-4.

9 – Peperangan ini nyata. –“Peperangan yang berkecamuk antara dua bala tentara itu

adalah nyata sebagaimana peperangan yang dilakukan oleh bala tentara di dunia ini, dan pada

konflik rohani inilah nasib-nasib kekal ditentukan. "-Prophet and Kings, 176:0.

10 – Perang besar terakhir. –“Sebuah pertentangan yang mengerikan ada di hadapan

kita. Kita mendekati perang dalam hari besar Tuhan Mahakuasa. Kekuatan-kekuatan yang sebelumnya ditahan sekarang hendak dilepaskan. Malaikat belas kasihan melipat sayap-sayapnya, bersiap untuk turun dari takhta dan meninggalkan dunia untuk dikuasai oleh Setan.

Penguasa-penguasa dan kuasa-kuasa di bumi dalam revolusi pahit melawan Tuhan di surga.

Mereka dipenuhi dengan kebencian melawan orang-orang yang melayani Dia, dan segera, amat segera, akan berkecamuk perang besar terakhir antara kebaikan dan kejahatan. Bumi akan menjadi medan peperangan peristiwa pertarungan terakhir dan kemenangan terakhir. Di sinilah, di mana untuk waktu yang lama Setan telah menuntun manusia melawan Tuhan,

pemberontakan harus ditekan untuk selama-lamanya." -My Life Today, 308:3.

11 – Pemimpin itu memimpin peperangan itu. –“Seluruh dunia akan berada di salah

satu sisi. Perang Harmagedon akan berkobar, dan pada hari itu tidak seorangpun dari kita harus ditemukan dalam keadaan tertidur. Kita harus terjaga lebar, sebijaksana anak-anak dara yang memiliki minyak dalam bejana lampunya... Kuasa Roh Kudus harus berdiam pada kita, dan Pemimpin dari bala tentara Tuhan akan berdiri pada pimpinan malaikat-malaikat surga untuk memimpin peperangan." 3 Selected Messages, 425:5-426:1.

12 – Raja segala raja memimpin bala tentaraNya. Maka, (Wahyu 19 menyatakan) perang Harmagedon berlanjut hingga kedatangan kedua. “Ia yang pada jubahNya tertulis nama, Raja atas segala raja dan Penguasa atas segala penguasa, memimpin bala tentara surge dengan menunggang kuda putih, berpakaian lenan putih, putih bersih." -7 Bible Commentary, 982/2:2.

”Yang Setia dan Yang Benar,’ Ia menghakimi dan berperang dengan adil. Dan semua

pasukan yang di sorga mengikuti Dia. Wahyu 19:11, 14.-Great Controversy, 641:0 [Konteks: Kedatangan Kristus kedua kali]
1. DUA BELAS PERISTIWA YANG TERJADI CEPAT

Dua gambaran tertulis tentang peristiwa-peristiwa ini terdapat dalam EW 34:1 dan EW 285:1-286:0. keduanya akan dikutip hanya ketika kedua peristiwa itu memberi informasi tambahan bagi informasi yang diberikan di bagian berikut ini. Berikut ini adalah dua belas peristiwa utama dan sejumlah peristiwa yang kurang besar lainnya.

Sebagai ungkapan penghormatan, selanjutnya kata “Suara” yang ditujukan bagi Tuhan,

akan ditulis dengan dimulai dengan huruf besar.

1 – Sekaranglah saatnya Tuhan campur tangan. –“Umat Tuhan sebagian di dalam selsel penjara, sebagian tersembunyi di tempat-tempat terpencil di tengah hutan dan gunung-gunung, masih memohon perlindungan ilahi, sementara di setiap pusat kelompok tentara bersenjata, yang dihasut oleh bala tentara malaikat-malaikat jahat, sedang bersiap bagi pekerjaan kematian. Sekaranglah, dalam jam yang paling ekstrim, bahwa Tuhan bangsa Israel

akan campur tangan bagi pembebasan umat pilihanNya." -Great Controversy, 635:2.

2 – Tuhan selalu memilih keadaan yang ekstrim. “Ia [Tuhan] selalu memilih keadaan-keadaan yang ekstrim untuk menyatakan kuasaNya, ketika tampaknya tidak mungkin lagi ada

kesempatan untuk bebas dari pekerjaan-pekerjaan Setan,." -5 Testimonies, 714:0.

1. KEGELAPAN TIBA-TIBA, DAN KEMUDIAN PELANGI MENGELILINGI MEREKA.
1 - Pembebasan dimulai melalui kegelapan tiba-tiba. –“Dengan seruan kemenangan,

sukaria dan olok-olok, orang banyak yang jahat hendak bergegas menuju mangsanya, ketika,

lihatlah, sebuah kegelapan yang pekat, lebih pekat daripada kegelapan malam, jatuh ke atas

bumi." -Great Controversy, 635:3-636:0.

2 – Lambang perjanjian Tuhan mengitari umatNya. “Kemudian, sebuah pelangi, yang

bersinar dengan kemuliaan dari takhta Tuhan, membentang dari surga dan tampaknya mengitari setiap kelompok yang berdoa. Orang banyak yang marah tiba-tiba terhenyak. Seruan-seruan olok-olok mereka sirna. Sasaran kemarahan untuk membunuh mereka terlupakan. Dengan tatapan yang penuh kengerian mereka menatap lambang perjanjian Tuhan dan menginginkan agar mereka dilindungi dari terangnya yang melumpuhkan. "-Great Controversy, 636:0.

3 – Terang akan berada dalam setiap kediaman orang percaya. “Sementara seluruh

dunia diliputi kegelapan, akan ada terang dalam setiap kediaman orang-orang kudus. Mereka

akan melihat terang pertama dari kedatanganNya yang kedua." - Prophets and Kings, 720:2.

2. DI ATAS BUSUR JANJI ITU, SEBUAH PEMANDANGAN TENTANG KRISTUS; DAN SERUAN KEMENANGAN

1 – Mereka melihat busur itu dan Kristus. Seruan mereka adalah seruan kemenangan

terhadap binatang itu dan patungnya.– “Oleh umat Tuhan terdengar sebuah suara yang jelas

dan merdu, berkata: “Pandanglah ke atas,’ dan mengangkat mereka ke langit, mereka memandang busur janji itu. Awan-awan yang hitam dan marah yang menutupi cakrawala disibakkan, dan seperti Stefanus mereka menatap lekat-lekat ke atas ke langit dan melihat kemuliaan Tuhan dan Anak Manusia duduk di atas takhtaNya. Dalam wujud ilahiNya mereka melihat tanda kehinaanNya, dan dari bibirNya mereka mendengar permohonan yang disampaikan ke hadapan BapaNya dan para malaikat: “Ya Bapa, Aku mau supaya, di mana pun Aku berada, mereka juga berada bersama-sama dengan Aku,” Yoha-nes 17:24. kemudian,

sebuah suara yang merdu dan penuh kemenangan terdengar berkata: Mereka datang! Mereka

datang! kudus, aman dan tidak bercacat. Mereka telah memelihara perkataan kesabaranKu;

mereka akan berjalan di antara para malaikat;’ dan bibir-bibir yang pucat dan gemetar dari orang-orang yang telah memegang teguh iman mereka menyerukan sebuah seruan kemenangan. "-Great Controversy, 636:1.
3. ORANG-ORANG KUDUS DIPERMULIAKAN

1 – Sebuah terang yang mulia bersinar di sekeliling mereka –“Segera saya mendengar suara Tuhan, yang menggoncangkan langit dan bumi. Ada gempa bumi yang besar. Bangunan-bangunan digoyangkan di segala sisi. Kemudian saya mendengar sebuah seruan kemenangan, keras, merdu dan jelas. Saya melihat ke arah kelompok itu, yang sesaat

sebelumnya, berada dalam keadaan tertekan dan tertindas. Penindasan mereka dibalik. Sebuah terang yang mulia bersinar ke atas mereka. Betapa indahnya mereka tampak kemudian! Segala tanda keprihatinan dan keletihan telah sirna, dan kesehatan dan keindahan tampak dalam setiap wajah mereka. Musuh-musuh mereka, orang-orang kafir di sekitar mereka, roboh seperti orang-orang mati; mereka tidak dapat menahankan terang yang bersinar ke atas orang-orang kudus yang dibebaskan itu. Terang dan kemuliaan ini tetap berada di atas mereka, hingga Yesus tampak di dalam awan-awan di langit, dan kelompok orang yang telah teruji, dan setia diubahkan dalam sesaat, dalam satu kedipan mata, dari kemuliaan menuju kepada kemuliaan."- Early Writings, 272:3-273:0.[Pada saat terdengar suara Tuhan, sebuah terang berada di atas mereka; pada Kedatangan Kedua, mereka diubahkan.]

2 – Pada saat terdengar Suara Tuhan mereka dipermuliakan. –“Pada saat terdengar

suara Tuhan mereka dipermuliakan; sekarang [pada saat Kedatangan Kedua] mereka diubahkan menjadi kekal, dan bersama-sama dengan orang-orang kudus yang dibangkitkan

mereka diangkat untuk bertemu dengan Tuhan mereka di udara." -Great Controversy, 645:1.

3 – Wajah-wajah mereka bersinar oleh kemuliaan Tuhan. –"Kelompok 144,000 menang. Wajah-wajah mereka bersinar oleh kemuliaan Tuhan." -Early Writings, 37:0.

4. SUARA TUHAN MENGGUNCANGKAN LANGIT DAN BUMI

1 – Suara itu datang dari satu ruang kemuliaan yang terang –“Di tengah-tengah langit yang marah ada satu ruang yang terang dengan kemuliaan yang tidak dapat digambarkan, darinya datang su-ara Tuhan seperti suara banyak air, berkata: "Semuanya sudah genap." Wahyu 16:17. suara itu mengguncangkan langit dan bumi. "-Great Controversy, 636:2-3.

“Ada satu tempat yang terang dengan kemuliaan yang tetap, daripadanya keluar suara

Tuhan seperti banyak air, yang mengguncangkan langit dan bumi. Ada gempa bumi besar,"-

Early Writings, 285:1.

2 – Suara itu berasal dari wilayah Orion. –“Awan-awan yang tebal dan gelap muncul

dan bertubrukan satu sama lain. Udara terpecah dan tergulung; kemudian kita dapat melihat ke

atas melalui ruang terbuka di Orion, darimana keluar suara Tuhan. Kota yang Kudus itu akan

turun melalui ruang terbuka itu,"-Early Writings, 41:2.

3 – Bunyi Suara itu membawa keputus-asaan kepada orang-orang jahat. “Setelah

orang-orang itu mendengar suara Tuhan, mereka menjadi putus asa dan susah seperti yang

belum pernah terjadi sejak adanya suatu bangsa,"-Maranatha, 279:5.

4 – Itu adalah tanda bagi sebagian dari penghakiman yang terburuk dalam “penghakiman-penghakiman yang dijatuhkan atas Babilon”. –“Karena dosa-dosanya sudah bertimbun-timbun sampai ke langit, dan diingati Allah akan segala kejahatannya. Balaskanlah kepadanya seperti yang diperbuatnya, dan perbuatlah dua kali ganda daripada segala perbuatannya; maka di dalam cawan yang telah dicampurkannya, campurkanlah baginya dua kali ganda. Sebagaimana ia memegahkan dirinya serta hidup dengan lazat, sebanyak itulah juga hendaklah kamu beri dia sengsara dan ratap, karena ia berkata di dalam hatinya: Aku duduk seperti raja perempuan; bukannya aku janda, dan sekali-kali tiada aku akan meratap. Sebab itulah di dalam satu hari segala balanya akan datang, yaitu maut, dan ratap, dan kelaparan; maka ia akan dibakar dengan api; karena kuatlah Allah, Tuhan yang menghukumkan dia. Segala raja di dunia, yang sudah berzinah dan duduk dengan lazatnya bersama dengan dia, akan menangis dan meratapkan dia apabila mereka itu memandang asap api yang membakar dia, sambil berdiri dari jauh sebab takut akan sengsaranya, serta berkata: Wai, wai negeri Babil yang besar, negeri yang teguh itu! Di dalam satu jam sahaja lamanya hukuman atasmu sudah tiba.
Dan segala saudagar di bumi akan menangis dan meratapkan dia, oleh sebab seorang pun tiada membeli dagangannya lagi … dan lagi kulit manis, dan minyak bau-bauan, dan kemenyan, dan mur, dan dupa, dan air anggur, dan minyak zaitun, dan tepung halus, dan gandum, dan lembu, dan domba, dan kuda, dan kenaikan, dan abdi, dan diri manusia… Segala saudagar dagangan ini, yang sudah dikayakan olehnya, akan berdiri dari jauh sebab takut akan sengsaranya, sambil menangis dan meratap, katanya: Wai, wai negeri besar, yang berhias dengan kain kasa dan kain ungu dan kain merah kirmizi, dan bersalut dengan emas dan permata dan mutiara! Di dalam satu jam sahaja lamanya segala kekayaan yang sebegitu besar sudah binasa.

Maka tiap-tiap nakhoda kapal, dan tiap-tiap orang pelayaran, dan segala anak perahu, dan seberapa orang yang pencahariannya di laut itu berdiri dari jauh, (Wahyu 18:5-10; 18:11,13, 15- 17). Demikianlah penghakiman atas Babilon di hari datangnya murka Tuhan. Ia telah memenuhi cawan kejahatannya; masanya telah tiba; ia telah masak bagi kebinasaan,"  Great Controversy, 653:1-3.

Catatan: Wahyu 18 “penghakiman atas Babilon,” yang disebutkan dalam bacaan di atas,

dapat diletakkan lebih awal pada pencurahan bala-bala itu. Namun suatu kebangunan orang-orang jahat tersirat dalam konteks ini, yang tidak sepenuhnya terjadi hingga Suara Tuhan terdengar. Juga kalimat berikut menempatkannya pada saat Suara Tuhan terdengar.

5 – Suara Tuhan menghasilkan suatu kebangunan yang mengerikan, sementara

berhala-berhala dihancurkan. –“Ketika suara Tuhan mengubah penindasan umatNya, ada

suatu kebangunan yang mengerikan dari orang-orang yang telah kehilangan segalanya dalam

konflik kehidupan yang besar. Sementara masa pencobaan berlanjut mereka dibutakan oleh tipu daya Setan, dan mereka membenarkan dosa-dosa mereka.... Sekarang mereka dilucuti dari segala yang menjadikan mereka besar dan dibiarkan miskin dan tanpa perlawanan. Mereka melihat dengan kengerian kepada kehancuran berhala-berhala, yang mereka jadikan lebih utama daripada Pencipta mereka... Keuntungan selama hidup sirna dalam sesaat. Orang-orang kaya meratapi kehancuran rumah-rumah mewah mereka, emas dan perak mereka yang

berserakan. Namun ratapan mereka didiamkan oleh rasa takut bahwa mereka sendiri harus

binasa bersama dengan berhala-berhala mereka.

“Orang-orang jahat dipenuhi dengan penyesalan bukan karena pengabaian yang berdosa terhadap Tuhan dan sesama manusia melainkan karena Tuhan telah menang, mereka

meratap bahwa akibatnya adalah demikian; namun mereka tidak menyesali kejahatan mereka.

Mereka tidak akan membiarkan alat apapun tanpa dicoba untuk menaklukkan jikalau mereka

dapat," -Great Controversy, 654:1-2.

5. GEMPA BUMI YANG BESAR; EMPAT PULUH EMPAT TANDA-TANDA DAN

KEAJAIBAN-KEAJAIBAN TERJADI

Pada umumnya dianggap bahwa gempa bumi ini adalah bagian dari bala ketujuh (gempa bumi dalam Wahyu 16:18), yang berlanjut hingga tuntas pada kedatangan Yesus kedua dan kematian orang-orang jahat. (Gempa bumi dari meterai ketujuh juga dapat diterapkan untuk masa ini; Wahyu 8:5).

1 – Suara Tuhan mengakibatkan gempa bumi yang amat besar. –“Ada satu tempat

yang terang dari kemuliaan yang pasti, daripadanya datang suara Tuhan seperti banyak air,

yang mengguncangkan langit dan bumi.Ada sebuah gempa bumi yang amat besar" -Early

Writings, 285:1.

2 – Empat tanda terjadi secara cepat. –“Pada tengah malamlah Tuhan menyatakan

kuasaNya bagi pembebasan umatNya. (1) matahari muncul, bersinar dalam segala kekuatannya. Tanda-tanda dan keajaiban-keajaiban sambung menyambung dalam urutan yang cepat. Orang-orang jahat memandang dengan kengerian dan keheranan atas pemandangan itu, sementara orang-orang benar memandang dengan sukacita khidmat atas tanda pembebasan itu. (2) Segala sesuatu di dalam alam tampaknya berjalan berlawanan arah. (3) Arus mudah mengalir (4) Awan-awan gelap yang tebal muncul dan bertubrukan satu sama lain." -Great Controversy, 636:2.
3 – Sembilan belas tanda lagi mengikutinya. “Suara itu [5] mengguncangkan langit

dan bumi. [6] ada gempa bumi yang amat besar, ‘yang belum pernah ada sejak manusia

ada di bumi, begitu kuat gempa itu dan begitu besar.’ Wahyu 16:17-18. [7] Cakrawala tampaknya terbuka dan tertutup. [8] Kemuliaan dari takhta Tuhan tampaknya berkilat menembusnya. [9] Gunung-gunung berguncang seperti rumput tertiup angin, dan [10] batu-batu karang yang terjal berhamburan ke segala sisi. [11] Ada raungan seperti suara prahara yang akan datang. [12] Lautan bergelora dalam kemarahan. Terdengar [13] deruan

angin topan seperti suara iblis dalam misi pembinasaan. [14] Seluruh bumi bergelora seperti

gelombang badai di laut. [15] Permukaan bumi pecah. [16] Dasar bumi tampaknya seperti

membelah. [17] Rangkaian gunung-gunung tenggelam. [18] Pulau-pulau yang berpenghuni tenggelam. [19] pelabuhan-pelabuhan pantai yang telah menjadi seperti Sodom karena kejahatannya tertelan oleh air yang marah. “Maka teringatlah Allah akan Babel yang besar itu untuk memberikan kepadanya cawan yang penuh dengan anggur kegeraman murkaNya.” [20] Hujan es yang besar, ‘seberat seratus pon,’ sedang melakukan pekerjaan penghancuran. Wahyu 16:19, 21.[21] Kota-kota yang paling angkuh di bumi dirubuhkan. [22] Istana-istana raja-raja, yang kepadanya orang-orang besar dunia mencurahkan kekayaan mereka untuk memuliakan diri mereka sendiri, runtuh berkeping-keping di hadapan mata mereka. [23] Dinding-dinding penjara terbelah berkeping-keping, dan [24] umat Tuhan, yang telah dipenjarakan karena iman mereka, dibebaskan." -Great Controversy, 636:3-637:0.
4 – Delapan tanda lagi terjadi. “[25] Langit terbuka dan tertutup dan dalam huru

hara. [26] Gunung-gunung berguncang seperti rumput tertiup angin dan [27] melemparkan

batu-batu karang terjal ke sekeliling. Laut mendidih seperti ketel dan [28] melemparkan

batu ke darat."-Early Writings, 285:2. [29] Kuasa-kuasa langit akan berguncang ketika terdengar suara Tuhan. Kemudian matahari, bulan, dan bintang-bintang akan berpindah dari tempatnya.Benda-benda itu tidak akan musnah, namun terguncang oleh suara Tuhan."-Early Writings, 41:1. “Tiba-tiba [di tengah malam] [30] matahari muncul, bersinar dalam segala kekuatannya, dan [31] bulan diam di tempatnya. Orang-orang jahat memandang pemandangan ini dengan keheranan, sementara orang-orang kudus memandang dengan sukacita khidmat kepada tanda dari pembebasan mereka."-Early Writings, 285:1.

5 – Sepuluh tanda lagi terjadi. “Pada hari Tuhan, sesaat sebelum kedatangan Kristus,

[32] Tuhan akan mengirimkan kilat dari Surga dalam murkaNya, [33] yang akan bersatun dengan api dari dalam bumi. [34] Gunung-gunung akan terbakar seperti tungku, dan akan

memuntahkan aliran lava yang mengerikan, [35] menghancurkan taman-taman dan kebun-kebun, desa-desa dan kota-kota; dan sementara lava cair itu dimuntahkan, [36] batu-batu karang dan lumpur panas mengalir ke dalam sungai-sungai, yang menyebabkan sungai-sungai mendidih seperti ketel, dan [37] mengirimkan batu-batu karang besar dan menyebarkan potongan-potongannya yang pecah ke tanah dengan kekerasan yang tidak dapat digambarkan, [38] seluruh sungai akan kering. Bumi akan menjadi gaduh, dan akan ada letusan gunung api yang menakutkan dan [39] gempa bumi di mana-mana. Tuhan akan [40] menimpakan semua itu kepada penduduk bumi yang jahat hingga mereka semuanya binasa." -3 Spiritual Gifts, 82:3-83:0.
Catatan: Dari sejak Suara Tuhan hingga dan termasuk Kedatangan Yesus Kedua

dianggap sebagai bala ketujuh. Dengan penutupan Kedatangan kedua, tidak ada orang jahat

yang masih hidup.

“Inti bumi akan terbelah oleh pancaran unsur-unsur yang tersembunyi di dalam perut

bumi. Unsur-unsur ini, sekali terlepas bebas, [41] akan menyapu seluruh kekayaan orang-orang yang selama bertahun-tahun telah menambahkan kekayaan mereka dengan menimbun

jumlah harta yang besar dengan harga kelaparan orang-orang yang mereka pekerjakan."-

Maranatha, 283:3.

“[42] Kebakaran besar yang meluas sudah dekat, ketika seluruh pekerjaan hidup yang
sia-sia ini akan disapu dalam sehari semalam," -4 Testimonies,49:2.

“Akan ada [43] kebinasaan besar nyawa manusia. Namun sebagaimana di hari-hari air

bah besar, Nuh dipelihara di dalam bahtera yang telah dipersiapkan oleh Tuhan baginya, demikianlah juga di hari-hari kehancuran dan bencana ini, Tuhan akan menjadi perlindungan

bagi orang-orang yang percaya kepadaNya. Melalui penulis Mazmur Ia menyatakan: “Sebab

TUHAN ialah tempat perlindunganmu, Yang Mahatinggi telah kaubuat tempat perteduhanmu,

malapetaka tidak akan menimpa kamu, dan tulah tidak akan mendekat kepada kemahmu;

Mazmur 91:9-10. 27:5 Sebab Ia melindungi aku dalam pondokNya pada waktu bahaya; Ia menyembunyikan aku dalam persembunyian di kemahNya, Ia mengangkat aku ke atas gunung

batu.”Mazmur 27:5. Maka akankah kita tidak menjadikan Tuhan sebagai jaminan dan benteng

pertahanan kita?"-Maranatha, 283:5.

“Gempa bumi di berbagai tempat telah dirasakan, namun gangguan-gangguan ini amat

terbatas... goncangan-goncangan yang mengerikan akan terjadi di bumi, dan [44] istana-istana

raja yang didirikan dengan biaya besar akan pasti menjadi puing-puing kehancuran. "-3

Selected Messages, 391:5.

6. KEBANGKITAN KHUSUS

1 – Dua kelompok bangkit dalam kebangkitan khusus ini. – “Kubur-kubur terbuka,

dan banyak dari antara orang-orang yang telah tidur di dalam debu tanah, bangun, sebagian

untuk mendapat hidup yang kekal, sebagian untuk mengalami kehinaan dan kengerian yang

kekal. Daniel 12:2. Semua yang telah mati dalam iman akan pekabaran malaikat yang ketiga

akan keluar dari kubur dengan kemuliaan, untuk mendengar perjanjian Tuhan dengan mereka

yang telah memelihara hukumNya. “Juga mereka yang telah menikam Dia” (Wahyu 1:7), mereka yang menghina dan mencemooh derita kematian Kristus, dan penentang-penentang yang paling keras terhadap kebenaranNya dan umatNya, dibangkitkan untuk memandang Dia dalam kemuliaanNya, dan untuk melihat penghormatan diberikan kepada yang setia dan menurut." - Great Controversy, 697:1.

2 – Gempa bumi membukakan kubur-kubur. –“Ada gempa bumi yang dahsyat. Kubur-kubur terbuka, dan orang-orang yang telah mati dalam iman di bawah pekabaran malaikat

ketiga, memelihara Sabat, bangkit dari tempat tidur dalam debu, dipermuliakan, untuk mendengarkan perjanjian damai yang hendak diperbuat Tuhan dengan orang-orang yang telah

memelihara hukumNya," Early Writings, 285:1.

7. KEBINASAAN ORANG JAHAT DIRAMALKAN; KETAKUTAN MEREKA YANG PENUH

KENGERIAN

1 – Di tengah kilat dan guntur, sebuah suara menyuarakan kebinasaan orang-orang jahat. “Awan tebal masih menutupi langit; namun sekali-sekali matahari menerobos, kelihatan seperti mata Yehovah yang penuh dendam. Kilat yang ganas memancar dari langit dan membungkus bumi dengan nyala api. Di atas gemuruh guntur yang dahsyat, suara-suara yang misterius dan mengerikan mengumumkan hukuman bagi orang-orang jahat. Kata-kata yang diucapkan tidak dapat dimengerti oleh semua, namun dapat dimengerti dengan jelas oleh guru-guru palsu. Mereka yang sesaat sebelumnya bersikap sembrono, begitu sombong dan
membangkang, begitu bersuka dalam kekejaman mereka terhadap umat pemelihara hukum

Tuhan, sekarang dipenuhi ketakutan yang besar yang menyebabkan mereka gentar. Tangisan

mereka mengalahkan bunyi anasir-anasir bumi. Iblis-iblispun mengakui keilahian Kristus dan

gemetar di hadapan kuasaNya, sementara manusia sedang memohon rahmat, dan gemetar

dalam ketakutan yang hebat.

“Kata nabi-nabi di masa lalu, sementara mereka memandang dalam khayal kudus tentang hari Tuhan: “Merataplah, sebab hari TUHAN sudah dekat, datangnya sebagai pemusnahan dari Yang Mahakuasa. Yesaya 13:6. “ Masuklah di sela gunung batu dan bersembunyilah di dalam liang tanah terhadap kedahsyatan TUHAN dan terhadap semarak
kemegahanNya! Manusia yang sombong akan direndahkan, dan orang yang angkuh akan

ditundukkan; dan hanya TUHAN sajalah yang maha tinggi pada hari itu. Sebab TUHAN semesta alam menetapkan suatu hari untuk menghukum semua yang congkak dan angkuh serta menghukum semua yang meninggikan diri, supaya direndahkan; Yesaya 2:10-12. “Pada hari itu berhala-berhala perak dan berhala-berhala emas yang dibuat manusia untuk sujud menyembah kepadanya akan dilemparkannya kepada tikus dan kelelawar, dan ia akan masuk ke dalam lekuk-lekuk di gunung batu dan ke dalam celah-celah di bukit batu terhadap kedahsyatan TUHAN dan terhadap semarak kemegahanNya, pada waktu Ia bangkit menakut-nakuti bumi. Yesaya 2:20-21.' " -Great Controversy, 697:2-698:1.

8. ORANG BENAR MENGETAHUI BAHWA MEREKA DIBEBASKAN DAN MEREKA BERNYANYI MEMUJI TUHAN.

1 – Sebuah bintang terang tampak, dan wajah-wajah orang-orang benar bersinar

sementara mereka menyanyikan pujian; awan-awan tersapu mundur dan langit dipenuhi

dengan bintang-bintang.

“Melalui suatu celah pada awan, bercahayalah sebuah bintang yang terangnya ditambah

empat kali lipat dibandingkan dengan kegelapan. Ia membawa harapan dan kesukaan kepada

orang-orang yang setia, tetapi penderitaan dan murka kepada para pelanggar hukum Tuhan.

Mereka telah mengorbankan segalanya demi Kristus sekarang merasa aman, terlindungi mbagaikan berada di tempat tersembunyi di ruman Tuhan. Mereka telah teruji dan di hadapan

dunia serta para pembenci kebenaran mereka telah menunjukkan dengan jelas kesetiaan

mereka kepadaNya yang telah mati bagi mereka. Suatu perubahan yang ajaib telah terjadi

kepada mereka yang telah tetap setia di hadapan maut sekalipun. Dengan tiba-tiba mereka telah dilepaskan dari kebengisan yang gelap dan menakutkan dari manusia yang telah berubah

menjadi setan. Wajah mereka yang tadinya pucat, cemas, cekung dan kurus, kini bersinar-sinar

dengan keajaiban, iman dan kasih. Suara mereka berkumandang dalam nyanyian kemenangan:

“Allah itu bagi kita tempat perlindungan dan kekuatan, sebagi penolong dalam kesesakan sangat terbukti, sebab itu kita tidak akan takut, sekalipun bumi berubah, sekalipun gunung-gunung goncang di dalam laut; sekalipun ribut dan berbuih airnya, sekalipun gunung-gunung goyang oleh geloranya.” Mazmur 46:2-4.

“Sementara kata-kata dari kepercayaan yang suci itu naik kepada Tuhan, awan-awanpun

menepi, dan langit yang berbintangpun kelihatan, dengankemuliaan yang tak terlukiskan dibandingkan dengan langit yang hitam pekat dan berang di sebelah menyebelah. Kemuliaan

kota surgawi itupun mengalir dari gerbang-gerbang yang terbuka itu."-Great Controversy, 698:2- 699:1.

2 – “Kita diselamatkan. Itu adalah Suara Tuhan!” “Para pengikut Setan dan orang-orang jahat akan mengelilingi mereka dan bersukaria atas mereka karena tampaknya tidak ada

jalan bagi mereka untuk menyelamatkan diri. Namun di tengah kegaduhan dan kemenangan

mereka terdengar gemuruh demi gemuruh guntur yang paling nyaring. Langit telah mengumpulkan kegelapan, dan hanya disinari oleh terang yang memancar dan kemuliaan yang

mengerikan dari surga, ketika Tuhan mengucapkan suaraNya dari kediamanNya yang kudus.’

“Landasan-landasan bumi berguncang, bangunan-bangunan bergetar dan bertumbangan dengan kehancuran yang mengerikan. Laut mendidih seperti sebuah ketel dan seluruh bumi ada dalam kekacauan yang mengerikan. Penindasan bagi orang benar berbalik, dan dengan bisikan-bisikan yang khidmat dan merdu mereka berkata satu sama lain; “Kita diselamatkan. Itu adalah suara Tuhan.' "-1 Testimonies, 354:0-1.

9. SEPULUH HUKUM DIBUKAKAN DI HADAPAN SEMUA ORANG

1 – Di langit, sebuah Tangan terlihat memegang Sepuluh Hukum. Loh batu yang

terlipat itu kemudian dibuka di hadapan semua orang. “Kemudian tampaklah di langit sebuah tangan memegang dua loh batu yang terlipat. Kata nabi itu: “Langit memberitakan keadilan-Nya, sebab Allah sendirilah Hakim” Mazmur 50:6. Hu-kum kudus itu, kebenaran Tuhan, yang di

tengah-tengah guntur dan api diumumkan dari Sinai sebagai penuntun kehidupan, kini dinyatakan kepada manusia sebagai ukuran untuk penghakiman.Tangan itu membuka loh batu

yang terlipat itu, dan tampaklah di sana Sepuluh Hukum itu, seakan-akan telah diukir dengan

pena dari api. Kata-katanya begitu jelas sehingga semua orang dapat membacanya. Ingatanpun dibangunkan kembali, kegelapan dari takhayul dan bidatpun dihapuskan dari setiap pikiran, dan sepuluh perkataan Tuhan, yang ringkas, lengkap dan penuh kuasa, dibentangkan di hadapan seluruh penghuni bumi."-Great Controversy, 639:1.

2 – Itu adalah dua loh batu asli yang ditunjukkan kepada dunia. “Di dalam Bait Suci

(di surga) akan terlihat tabut perjanjian yang di dalamnya ditempatkan dua loh batu, yang di

atasnya tertulis hukum Tuhan. Loh batu itu akan dikeluarkan dari tempat penyimpanannya, dan

pada loh batu itu akan terlihat Sepuluh Hukum yang dituliskan oleh jari Tuhan. Kedua loh batu

itu yang sekarang ada di dalam tabut perjanjian itu akan menjadi saksi yang meyakinkan kepada kebenaran dan tuntutan-tuntutan hukum Tuhan yang mengikat. "-7 Bible Commentary,

972/1:3/2:0.

“Pikiran-pikiran dan hati-hati yang kotor telah mengira bahwa mereka cukup perkasa

untuk mengubah waktu dan hukum Yehovah; namun tersimpan aman di dalam arsip surga, di

dalam tabut Tuhan, terdapat hukum-hukum yang asli, tertulis di atas dua loh batu. Tidak ada

penguasa di atas bumi yang memiliki kuasa untuk menarik loh batu tersebut dari tempat penyimpanannya yang suci di bawah tutup pendamaian itu." -7 Bible Commentary, 972/2:1.

10. KENGERIAN ORANG-ORANG JAHAT TIDAK TERLUKISKAN

1 – Suara Tuhan telah menyebabkan keputus-asaan orang-orang jahat. –“Setelah

orang-orang itu mendengar suara Tuhan me-reka menjadi putus asa dan susah seperti yang

pernah terjadi sebelumnya sejak berdirinya suatu bangsa."-Maranatha, 279:5.

2 – Kengerian mereka adalah berhadapan dengan kenyataan bahwa Sepuluh Hukum tidak pernah dihapuskan. Mereka menemukan bahwa mereka selama ini telah bertempur melawan Tuhan.
“Mustahil untuk melukiskan ketakutan dan kekecewaan dari mereka yang telah menginjak-injak hukum Tuhan yang kudus itu. Tuhan memberikan kepada mereka hukumNya;

mereka sebenarnya telah dapat membandingkan tabiat mereka dengan hukum itu dan memeriksa kelemahan-kelemahan mereka sementara masih ada kesempatan untuk bertobat

dan berubah akan tetapi demi untuk mendapatkan persetujuan dunia, mereka mengesampingkan ajaran-ajarannya dan mengajarkan orang lain untuk melanggar. Mereka

telah berupaya untuk memaksa umat Tuhan untuk menajiskan SabatNya. Sekarang mereka

dihukum oleh hukum yang telah mereka benci itu. Dengan jelas sekali mereka dapati bahwa

mereka tidak dapat berdalih, dan ini menyebabkan mereka ketakutan. Mereka telah memilih

siapa yang akan mereka layani dan sembah. “Maka kamu akan melihat kemballi perbedaan

antara orang yang benar dan orang fasik, antara orang yang beribadah kepada Allah dan orang

yang tidak beribadah kepadaNya,” Maleakhi 3:18.

“Musuh-musuh hukum Tuhan mulai dari pendeta-pendeta sampai kepada yang terkecil

di antara mereka, memiliki sebuah konsep kebenaran dan kewajiban yang baru. Sudah terlambat mereka melihat bahwa Sabat hukum keempat adalah meterai Tuhan yang hidup.

Sudah terlambat mereka melihat sifat yang sebenarnya dari Sabat mereka yang palsu, dan

fondasi yang rapuh di atas mana mereka telah membangun. Mereka mendapati bahwa mereka

telah berperang melawan Tuhan. Guru-guru agama telah menuntun jiwa-jiwa kepada kebinasaan sementara mengaku memimpin mereka ke gerbang Firdaus. Nanti pada hari perhitungan terakhir barulah diketahui berapa besar tanggung jawab merka yang menduduki

jabatan-jabatan suci, dan betapa mengerikan akibat-akibat dari ketidaksetiaan mereka. Hanya

dalam masa kekekalan saja barulah kita dapat mengerti dengan tepat arti hilangnya satu jiwa. Sangatlah mengerikan nasib orang yang kepadanya Tuhan berkata: ‘Enyahlah daripadaKu, hai
hamba yang jahat." -Great Controversy. 639:2 - 640:1.

3 – Orang-orang yang sebelumnya adalah pemelihara-pemelihara Sabat juga dipenuhi dengan kesedihan mendalam. – “Kemudian saya ditunjukkan sebuah kelompok yang meraung dalam penderitaan. Pada pakaian mereka tertulis dalam huruf-huruf yang besar,
“Engkau ditimbang dengan neraca dan didapati terlalu ringan.” Saya bertanya siapakah kelompok ini. Malaikat itu menjawab, “Ini adalah orang-orang yang pernah memelihara Sabat

namun telah meninggalkannya.” Saya mendengar mereka berseru dengan suara keras. “Kami

telah percaya akan kedatanganMu, dan mengajarkannya dengan sekuat tenaga.” Dan sementara mereka berkata, mata mereka akan tertuju kepada pakaian mereka dan melihat

tulisan itu, dan kemudian mereka akan meratap keras. Saya melihat mereka telah mabuk dari

air-air yang dalam, dan mengotori kaki mereka dengan endapannya, menginjak-injak Sabat dan

itulah sebabnya mengapa mereka ditimbang dan didapati terlalu ringan." Early Writings, 37:0.

4 – Sebuah penggambaran panjang lebar tentang wawasan yang diperoleh orang-orang jahat pada saat itu terdapat dalam GC 654:1-656:1. Bagian-bagian yang terpenting
dikutip di bawah ini:

5 – Terjadi suatu kesadaran yang mengerikan. “Ketika suara Tuhan mengubah penindasan umatNya, terjadi suatu kesadaran yang mengerikan dari orang-orang yang telah

kehilangan segalanya dalam konflik kehidupan. Ketika masa pencobaan berlanjut mereka dibutakan oleh tipu daya Setan, dan mereka membenarkan jalan dosa mereka."-Great Controversy, 654:1

6 – Orang-orang jahat menyesal karena telah kalah dalam pemberontakan melawan

Tuhan. “Orang-orang jahat dipenuhi dengan penyesalan, bukan karena pengabaian yang penuh dosa terhadap Tuhan dan sesama manusia melainkan karena Tuhan telah menang, mereka meratap bahwa akibatnya adalah demikian; namun mereka tidak menyesali kejahatan mereka. Mereka tidak akan membiarkankan alat apapun tanpa dicoba untuk menaklukkan sekiranya mereka dapat.

“Dunia melihat kelompok yang telah mereka olok-olok dan tertawakan, dan sangat ingin

untuk mereka enyahkan, berlalu tanpa bahaya melalui penyakit, prahara dan gempa bumi. Ia

yang bagi para pelanggar hukumNya adalah sebuah api yang menghanguskan, adalah bagi

umatNya sebuah tempat yang aman." -Great Controversy, 654:2-3.

7 – Para pendeta disadarkan juga. “Para pendeta yang telah mengorbankan kebenaran demi memperoleh perkenan manusia sekarang memahami tabiat dan pengaruh dari ajaran-ajarannya. Jelaslah bahwa mata dari Yang Mahatahu mengikuti dia ketika ia berdiri di belakang meja, ketika ia berjalan di jalan-jalan, ketika ia berbaur dengan orang-orang dalam berbagai peristiwa kehidupan. Setiap emosi jiwa, setiap baris yang dituliskan, setiap perkataan yang diucapkan, setiap tindakan yang menuntun manusia untuk beristirahat dalam perlindungan kepalsuan, adalah biji-biji yang menyebar;dan sekarang dalam jiwa-jiwa yang hilang dan hancur di sekeliling mereka, ia memandang hasil panenannya."- Great Controversy, 654:4-655:0.

8 – Semua mengetahui bahwa mereka telah memberontak melawan hukum kudus

Pencipta mereka. –“Para pendeta dan orang-orang melihat bahwa mereka telah tidak memelihara hubungan yang benar dengan Tuhan. Mereka melihat bahwa mereka telah memberontak melawan Pembuat segala hukum yang benar dan adil. Pengabaian hukum-hukum ilahi telah menimbulkan ribuan kejahatan, ketidakharmonisan, kebencian, pelanggaran, hingga bumi menjadi ladang luas berisikan perselisihan, satu tempat yang penuh kerusakan." –Great Controversy, 655:3.

9 – Orang-orang jahat tersungkur pada kaki orang-orang benar. –“Orang-orang yang

telah disembah oleh dunia karena talenta dan kefasihan mereka sekarang melihat perkara-perkara ini dalam terang mereka yang sesungguhnya. Mereka menyadari apa yang telah hilang

bagi mereka sebagai akibat dari pelanggaran, dan mereka tersungkur di kaki orang-orang yang

kesetiaannya telah mereka olok-olok dan tertawakan, dan mengakui bahwa Tuhan telah mengasihi mereka."-Great Controversy, 655:3.
10 – Orang-orang jahat tidak lagi dapat menguasai orang-orang benar. “Dalam keadaan yang kudus dan bahagia, orang-orang jahat menjadi marah, dan akan bergegas dengan kejam mengangkat tangan ke atas kita untuk menjebloskan kita di penjara, ketika kita

akan menyodorkan tangan kita dalam nama Tuhan, dan mereka akan jatuh tersungkur tidak

berdaya ke tanah. Kemudian sinagog Setan mengetahui bahwa Tuhan telah mengasihi kita yang dapat membasuh kaki satu sama lain dan menyambut saudara-saudara dengan sebuah ciuman kudus, dan mereka menyembah di kaki kita."- Early Writings, 15:1.

11 – Para pemimpin agama menderita murka Tuhan dan cacian dari jiwa-jiwa yang

hilang. –“Banyak dari orang-orang jahat itu menjadi amat marah ketika mereka menderita akibat dari bala-bala tersebut. Itu adalah sebuah pemandangan dengan penderitaan yang menakutkan. Para orangtua dengan keras mencela anak-anak mereka, dan sebaliknya anak-anak kepada orangtua mereka, sauda-ra kepada saudara. Seruan ratapan yang keras terdengar di segala arah. “Kamulah yang menghalangi saya menerima kebenaran yang seharusnya dapat menyelamatkan saya dari jam yang mengerikan ini.” Orang-orang berbalik kepada pendeta-pendeta mereka dengan kebencian yang mendalam dan mencela mereka, berkata: “Kamu tidak pernah memperingatkan kami. Kamu mengajari kami bahwa seluruh dunia harus dipertobatkan, dan berseru Damai, damai, untuk mendiamkan setiap ketakutan yang timbul. Kamu tidak pernah mengajarkan kepada kami tentang jam ini; dan orang-orang yang memperingatkan kami tentang perkara ini telah kamu umumkan sebagai orang-orang fanatik dan jahat, yang dapat membinasakan kami.’ Namun saya melihat bahwa para pendeta itu tidak dapat menyelamatkan diri dari murka Tuhan. Penderitaan mereka adalah sepuluh kali lipat lebih besar daripada penderitaan umatnya."-Early Writings, 282:1.

12 – Anggota-anggota jemaat yang hilang teramat marah kepada para pendeta

mereka. “Anggota-anggota jemaat yang telah melihat terang dan bertobat, namun yang telah

mempercayakan keselamatan jiwa mereka kepada pendeta mereka, akan mengetahui pada hari Tuhan bahwa tidak ada jiwa lain yang dapat membayarkan akibat dari pelanggaran mereka. Sebuah seruan yang mengerikan akan ditimbulkan, “Aku hilang, hilang untuk selamanya.’ Manusia akan merasa seolah-olah mereka hendak merobek-robek hingga hancur pendeta-pendeta mereka yang telah mengajarkan kepalsuan dan mengutuk kebenaran. "-4 Bible Commentary, 1157/1:2.

13 – Orang-orang jahat saling menuduh satu sama lain, dan khususnya pendeta

mereka. Sebagian orang jahat saling bunuh satu sama lain. “Orang banyak melihat bahwa

mereka telah di-perdaya. Mereka menuduh satu sama lain karena telah menuntun mereka

kepada kebinasaan; tetapi semuanya bersatu dalam me-lampiaskan hukuman mereka yang

paling pahit terhadap para pendeta. Para pendeta yang tidak setia oleh menubuatkan perkara-perkara yang menyenangkan; mereka telah menuntun para pendengarnya untuk meniadakan

hukum Tuhan dan menganiaya mereka yang menyucikannya. Kini dalam kekecewaan, guru-guru ini mengaku di hadapan dunia pekerjaan penipuan mereka. Orang banyak itu dipenuhi

dengan kemarahan. “Kami telah hilang!” mereka meratap, “Dan kalian adalah penyebab kebinasaan kami”; dan mereka berbalik kepada para gembala yang palsu. Orang-orang yang

pernah memuji mereka secara luar biasa akan mengumumkan kutuk-kutuk yang paling mengerikan ke atas mereka. Tangan-tangan yang pernah memahkotai mereka dengan daun-daun palma kemenangan akan digunakan untuk membinasakan mereka. Pedang-pedang yang

membunuh umat Tuhan kini digunakan untuk membinasakan musuh-musuh mereka. Dimana-mana muncul pertikaian serta pertumpahan darah." -Great Controversy, 655:4-656:0.

“Firman Tuhan dijadikan tidak berpengaruh oleh para gembala palsu... Pekerjaan mereka akan segera bereaksi balik kepada diri mereka sendiri. Kemudian akan disaksikan pemandangan-pemandangan yang digambarkan dalam Wahyu 18 ketika penghakiman Tuhan akan jatuh kepada Babilon mistis."-Last Day Events, 248:2.

11. HARI DAN JAM KEDATANGAN KRISTUS DIUMUMKAN

1 – Suara Tuhan memberikan hari dan jam kedatangan Kristus yang kedua kali,

dan meneguhkan perjanjian kekal dengan umatNya. –“Suara Tuhan terdengar dari surga,

mengumumkan hari dan jam kedatangan Yesus, dan menyampaikan perjanjian yang kekal

kepada umatNya. Bagaikan bunyi halilintar yang paling keras, perkataanNya menggemuruh ke

seluruh dunia. Umat Israel Tuhan berdiri mendengarkan dengan mata tertuju ke atas. Wajah

mereka diterangi oleh kemuliaanNya, dan bercahaya seperti wajah Musa ketika turun dari Sinai." -Great Controversy, 640:2.

2 – Pada setiap akhir dari setiap kalimat, orang-orang kudus berseru. –“Sementara

Tuhan mengumumkan hari dan jam kedatangan Yesus dan memberikan perjanjian kekal kepada umatNya, Ia mengatakan satu kalimat, kemudian berhenti sejenak, sementara kata-kata itu menggelinding ke bumi. Bangsa Israel Tuhan berdiri dengan mata tertuju ke atas, mendengarkan kata-kata itu yang keluar dari mulut Yehovah, dan menggelinding ke bumi seperti dentuman halilintar yang paling keras. Saat itu adalah amat khidmat. Dan pada setiap akhir dari kalimat, orang-orang kudus berseru, “Glori! Haleluya!” Wajah-wajah mereka diterangi oleh kemuliaan Tuhan; dan mereka bercahaya dengan kemulliaan, seperti wajah Musa ketika ia turun dari Sinai. Orang-orang jahat tidak dapat memandang mereka karena kemuliaan itu."-Early Writings, 34:1; 285:2-286:0.

3 – Orang-orang kudus yang hidup pada saat itu adalah 144.000 jumlahnya. “Segera kita mendengar suara Tuhan seperti suara banyak air, yang mengumumkan kepada kita hari dan jam kedatangan Yesus. Orang-orang kudus yang hidup, 144.000 jumlahnya, mengetahui dan mengerti suara itu, sementara orang-orang jahat mengira bahwa itu adalah suara halilintar dan gempa bumi. Ketika Tuhan mengatakan waktunya, Ia mencurahkan kepada kita Roh Kudus, dan wajah-wajah kita mulai bersinar dan bercahaya dengan kemuliaan Tuhan, seperti wajah Musa ketika ia turun dari Gunung Sinai." -Early Writings, 15:0.

4 – Terdengar, namun tidak diingat setelah khayal itu. –“Saya tidak memiliki pengetahuan apapun tentang waktu yang diucapkan oleh suara Tuhan. Saya mendengar jamnya diumumkan, namun tidak dapat mengingat jam itu setelah saya keluar dari khayal itu.

Pemandangan yang amat khidmat dan menggetarkan itu lewat di hadapan saya seperti tidak

ada bahasa yang dapat menggambarkannya dengan tepat. Itu semua adalah sebuah kenyataan yang hidup bagi saya, karena segera setelah pemandangan ini muncul awan putih yang besar, yang di atasnya duduk Anak Manusia."- 1 Selected Messages, 76:0.

12. ORANG-ORANG SETIA DIBERIKAN BERKAT SABAT

1 – Ketika berkat itu diberikan, ada suatu pekikan kemenangan. “Dan ketika berkat

itu diumumkan kepada orang-orang yang telah memuliakan Tuhan dengan menguduskan hari

Sabat, ada suatu pekikan kemenangan yang nyaring." -Great Controversy, 640:2.

“Ketika berkat tanpa akhir itu diumumkan kepada orang-orang yang telah memuliakan

Tuhan dalam pengudusan hari Sabat, ada suatu pekikan kemenangan yang nyaring terhadap

binatang itu dan terhadap patungnya." Early Writings, 34:1; 286:0.

PERJALANAN KE BUMI

Berjalan mundur sejenak: Pada penutupan pengadilan pemeriksaan (ketika setiap orang

di dunia ini telah membuat keputusannya, menerima tanda binatang atau meterai Tuhan, dan

pencobaan bagi manusia telah berakhir); Yesus melemparkan pedupaan, mengumumkan,

“Sudah selesai,” dan keluar menuju pintu keluar dari bangunan raksasa itu (Bait Suci surga); dan bangunan itu adalah sebuah bangunan yang paling indah (lihat GC 414:2). Di sana ia

menanggalkan jubah keimamatanNya, dan memerintahkan para malaikatNya untuk mulai

mencurahkan bala-bala ke atas orang-orang jahat.

Kemudian Yesus memulai perjalananNya ke bumi:
1 – Perjalanan ke dunia kita dimulai. –“Dan saya melihat sebuah awan yang bernyalanyala datang di mana Yesus duduk. Ke-mudian Yesus... mengambil tempat di atas awan itu yang membawa-Nya ke Timur, di mana awan itu pertama kali muncil kepada orang-orang kudus di bumi—sebuah awan kecil yang hitam adalah tanda dari Anak Manusia." Maranatha, 287:7 (“To the Little Remnant Scattered Abroad," 6 April 1846 broadside.).

2 – Seluruh malaikat di surga menyertai Dia. “Seluruh surga akan kosong dari malaikat-malaikat, sementara orang-orang kudus yang menunggu akan mencari Dia dan memandang ke langit, seperti orang-orang Galilea ketika Ia naik dari Gunung Zaitun. Kemudian,

hanya orang-orang yang kudus, yang telah mengikuti sepenuhnya Pola yang lemah lembut itu,

akan dengan sukacita yang penuh rasa terpesona berseru ketika mereka melihat Dia, “Lihatlah,

inilah Tuhan kita; kita telah menungguNya, dan Ia akan menyelamatkan kita.'"-Early Writings,

110:1.

3 – Dalam perjalanan itu, Kristus dan para malaikatNya melewati wilayah Orion. –

“Awan-awan tebal dan hitam muncul dan bertabrakan satu sama lain. Udara berpisah dan menggulung ke belakang; kemudian kita dapat melihat ke atas melalui suatu ruang terbuka di

Orion, dari sana muncul Suara Tuhan. Kota Kudus akan turun melalui ruang terbuka itu."-Early

Writings, 41:2.

Catatan: Penulis membatasi lokasi ini kepada “wilayah Orion,” karena kita tidak pernah

dijelaskan dalam tulisan-tulisan ilham bahwa “ruang terbuka di Orion” adalah Nebula Besar

Orion, atau bagiannya. Maka kita tidak dapat dengan pasti menyamakan “ruang terbuka” itu

dengan Nebula Orion.

Menurut EW 41, Suara Tuhan terdengar dari wilayah dari rasi bintang ini, dan pada kedatangan Yesus ketiga, Kota Tuhan akan turun melalui bagian langit ini. Namun itu adalah

tentang kedatangan ketiga, bukan kedatangan kedua. Tampaknya bahwa, pada kedatangan

kedua, Kristus juga akan turun melalui wilayah ini, namun kita tidak diberitahu secara spesifik

dalam bacaan ini atau bacaan lain. Kita juga tidak diberitahu bagian apa dari rasi bintang Orion

yang disebutkan di sini (Orion adalah salah satu rasi bintang yang terbesar di langit).

LAMPIRAN DARI BUKU LAST DAYS

Bahan berikut ini diambil dari buku kami dari manuskrip yang tidak diterbitkan, berjudul The Last Days, dan adalah sebagian dari bahan terbaik dari buku tersebut tentang topik dalam

bagian ini.

HARMAGEDON

Setan sekarang sedang menyusun tentaranya bagi pergumulan besar terakhir. – “Kita

hanya memiliki waktu yang singkat untuk menyelesaikan pekerjaan yang amat penting. Marilah

kita dengan bersungguh-sungguh bersiap bagi pertentangan yang ada di hadapan kita, karena

tentara Setan sedang bersiap bagi pertentangan besar terakhir.

Setan berusaha memasukkan bidat-bidat; orang-orang yang menolak peringatan-peringatan akan terperangkap.—“Setan sedang mengerahkan kekuatan-kekuatannya dan berusaha memasukkan bidat-bidat untuk mengacaukan pikiran orang-orang yang tidak pernah

terlatih untuk memahami tuntunan Roh Kudus. Suatu jaring tipu muslihat sedang dipersiapkan

bagi mereka dan orang-orang yang telah diperingatkan berulang kali, namun tidak pernah mendidik dirinya sendiri untuk memahami peringatan-peringatan itu, pastilah akan tertangkap

dalam perangkap Setan."-Letter 864, 1908, hlm. 1-2. (Kepada S. N. Haskell, 17 Desember 1908).

Setan sedang melatih tentaranya.—“Saat akhir sudah dekat, dan setiap tahun Setan

melatih tentaranya untuk mengembangkan kelompok-kelompok yang kuat untuk bersiap melawan pertempuran konflik besar terakhir."-Manuscript 134, 1908, hlm. 3. ("Arbitrary Control, "cir. 1908).

SUARA TUHAN

Orang-orang yang terserak di dalam gua-gua dan liang-liang menjadi gembira

karena Suara Tuhan.—“Di hadapan kemuliaan dari Dia yang hendak bertakhta, gunung-gunung akan bergetar dan membungkuk, batu-batu karang akan berpindah dari tempatnya, karena sekali lagi Tuhan akan mengguncangkan, bukan hanya bumi, melainkan juga langit. Orang-orang yang terserak, yang telah melarikan diri demi nyawa mereka ke batu-batu karang, gua-gua di bumi, karena kemarahan orang-orang yang menindas mereka, akan menjadi gembira karena suara Tuhan.

Sebagaimana Kristus menguatkan Yohanes, demikianlah Ia akan menguatkan orang-orang kudusNya yang diserang rasa kengerian pada pandangan pertama akan kemuliaan Yesus Kristus. Ia merasa bahwa ia tidak dapat hidup dalam hadiratNya yang kudus. Namun perkataan datang kepadanya, sebagaimana kepada Yohanes, ‘Janganlah takut.’ Yesus meletakkan tangan kananNya kepada Yohanes. Ia mengangkatnya dari keadaan rebah. Demikianlah Ia yang akan dilakukannya kepada orang-orangNya yang setia dan percaya, karena ada pernyataan yang lebih besar akan kemuliaan Tuhan hendak diberikan kepada mereka.

Akibat-akibat dari Kedatangan Yesus Kedua terhadap orang-orang yang hilang.—

“Ada juga pernyataan kepada para pelanggar hukum Yehovah, orang-orang yang telah meniadakan hukum Tuhan, yang telah berdiri di pihak orang-orang yang berpikir untuk mengubah waktu dan hukum. Dari sejumlah besar orang-orang yang terserang kengerian itu

datanglah seruan “Sebab sudah tiba hari besar murka mereka dan siapakah yang dapat bertahan?” (Wahyu 6:17) )."Manuscript 56, 1886, hlm. 5-7. ("Traveling in Switzerland, " 21 Mei

1886).

Perjanjian itu akan dinyatakan. “Setelah setiap kasus diputuskan di dalam pengadilan

surga, perjanjian ini, [Sepuluh Hukum] akan dinyatakan, yang ditulis dengan jelas oleh jari tangan Tuhan. Dunia sekali lagi akan dihadapkan kepada palang Keadilan Kekal untuk menerima hukuman, sebuah kehidupan yang diukur dengan kehidupan dari Tuhan bagi ketaatan, dan kematian bagi pelanggaran."-Manuscript 82, 1899, hlm. 10. ("In the Master's

Service, " 21 Mei 1899).

Hukuman terberat akan jatuh kepada Gembala-Gembala Palsu.—“Dan kepada orang-orang yang telah mengambil pekerjaan gembala atas kawanan domba akan dikenakan

penghukuman terberat, karena mereka telah menyatakan kepada orang-orang dongeng-dongeng gantinya kebenaran. Anak-anak akan bangkit dan mengutuk orangtua-orangtua mereka. Anggota-anggota gereja, yang telah melihat terang dan [telah] bertobat, namun telah

mempercayakan keselamatan jiwa-jiwa mereka kepada pendeta, akan belajar pada hari Tuhan

bahwa tidak ada jiwa lain dapat membayarkan tebusan bagi pelanggaran mereka. Suatu seruan

mengerikan akan muncul, “Aku hilang, hilang selamanya..”

Kemarahan orang-orang yang hilang terhadap Gembala-Gembala Palsu mereka.—

“Orang-orang akan merasa seolah-olah mereka hendak merobek-robek pendeta-pendeta yang

telah mengajarkan kepalsuan dan mengutuk kebenaran. Kebenaran yang murni bagi masa kini

menuntut sebuah reformasi dalam kehidupan, namun mereka memisahkan diri mereka dari

kasih akan kebenaran, dan tentang mereka dikatakan, ‘Aku membinasakan engkau, hai Israel,

siapakah yang dapat menolong engkau?’ Hosea 13:9. Tuhan mengirimkan sebuah amaran

kepada umat itu, “Tiuplah sangkakala! Serangan laksana rajawali atas rumah TUHAN! Oleh

karena mereka telah melangkahi perjanjian-Ku dan telah mendurhaka terhadap pengajaranKu.”

Hosea 8:1."-Letter 30, 1900, hlm. 5-6. (Kepada "Brother and Sis-ter Hickox," 25 Februari 1900).

[Lihat juga: TBC 167.]

Wahyu 18:1-13 akan digenapi ketika Tuhan bangkit untuk menggoncangkan bumi

dengan amat sangat. “Betapa pemandangan-pemandangan yang mengerikan akan terjadi

ketika Tuhan akan bangkit untuk menggoncangkan bumi dengan amat sangat. Kemudian perkataan dalam Wahyu 18:1-3 [pengumuman bahwa Babi-lon telah rubuh] akan digenapi.

Seluruh bagian kitab Wahyu bab 18 adalah sebuah peringatan tentang apa yang akan terjadi di bumi. Namun saya tidak memiliki terang khusus tentang apa yang terjadi terhadap New York,
hanya saya mengetahui bahwa suatu hari bangunan-bangunan megah itu akan dihancurkan

oleh kuasa Tuhan yang menjungkirbalikkannya. Dari terang yang diberikan kepada saya, saya

mengetahui bahwa kebinasaan itu ada di dalam dunia. Satu perkataan dari Tuhan, satu sentuhan dari kuasaNya yang perkasa, maka bangunan-bangunan yang kokoh itu akan rubuh.

Pemandangan-pemandangan akan terjadi, yang kengeriannya tidak dapat kita bayangkan." -

Letter 176, 1903, hlm. 4-5. (Kepada H. W. Kellogg, 9 Agustus 1903). [Lihat juga: Ev 387-8; PM

280-1.}

Tuhan akan melindungi orang-orang yang percaya kepadaNya selama kekacauan

alam sebelum kedatangan Yesus.—“Sebelum Anak Manusia muncul di awan-awan di langit,

segala sesuatu di alam akan porak poranda. Halilintar dari langit, bersatu dengan api dari bumi,

akan menyebabkan gunung-gunung terbakar seperti tungku pembakaran, dan mengeluarkan

banjir lava ke desa-desa dan kota-kota. Bongkahan batu karang yang meleleh [akan] menyebabkan air mendidih, dan kemudian menghanyutkan batu-batu karang dan bumi. Akan

ada gempa bumi yang dahsyat dan kebinasaan kehidupan manusia. Namun seperti dalam hari-hari air bah itu, Nuh diselamatkan di dalam bahtera yang telah dipersiapkan oleh Tuhan,

demikianlah dalam hari-hari terakhir kebinasaan, Tuhan akan menjadi perlindungan dari orang-orang yang percaya kepadaNya."- Letter 248, 1907, hlm. 2-4. (Kepada J. E. White dan istri, 16

Agustus 1907). [lihat juga: IMCP 22-3.}

Setan ingin menghidupkan kembali perbudakan.—“Saya diperintahkan untuk mengatakan kepada umat kita di seluruh kota-kota di Selatan, biarlah segala sesuatu terjadi di

bawah petunjuk Tuhan. Pekerjaan itu akan mendekati penutupannya. Kita semakin dekat dengan akhir daripada pada saat pertama kita percaya. Setan sedang melakukan usaha terbaiknya untuk menghalangi kemajuan pekabaran ini. Ia melakukan usaha-usaha untuk memberlakukan sebuah hukum hari Minggu yang akan menyebabkan perbudakan di wilayah

ladang di Selatan dan akan menutup pintu bagi pemeliharaan Sabat yang benar; yang telah

diberikan oleh Tuhan agar dipelihara oleh manusia. Hukum itu, yang diumumkanNya dengan

turun dari surga ke Gunung Sinai, haruslah dipelihara oleh semua orang yang hendak menyebut dirinya umat Tuhan."-Letter 6, 1909, hlm. 2. (Kepada J. E. White, 1 Januari 1909).

SEPULUH HUKUM DIBUKAKAN

Pada Hari Penghakiman dua loh batu Hukum Tuhan akan menghukum orang-orang yang hilang.—“Para pendeta telah mengajarkan kepada orang-orang bahwa hukum Tuhan tidak mengikat. Akan tetapi Tuhan pastilah tidak mengatakan demikian, dan dalam hari penghakiman, hukum itu yang ditulis dengan jari tangan Tuhan pada dua loh batu, akan menghukum seluruh pelanggar yang tidak menyesali dosa-dosanya." -Manuscript 33, 1900. hlm.5, 6, 8-10, 18. ("Unfaithful Shepherds, " 25 Juni 1900). [Lihat juga: CG 513.}
Kedua loh batu itu ada di surga.—“Di sana di dalam Bait Suci, dan di dalam Bait Suci

itu ada tabut perjanjian, dan di dalam tabut itu ada loh-loh batu, yang padanya tertulis hukum

yang diucapkan dari Sinai di tengah-tengah pemandangan yang amat mulia. Loh-loh batu itu

ada di dalam surga, dan itu akan dikeluarkan dalam hari ketika penghakiman terjadi dan buku-buku akan dibukakan, dan manusia akan dihakimi menurut perkara-perkara yang ditulis di dalam buku-buku tersebut. Mereka akan dihakimi dengan hukum yang ditulis oleh jari tangan Tuhan, dan diberikan kepada Musa untuk disimpan di dalam tabut perjanjian. Sebuah catatan disimpan tentang perbuatan-perbuatan seluruh manusia, dan menurut pekerjaan-pekerjaannya, setiap manusia akan menerima hukuman, apakah itu baik, ataukah itu jahat." -Manuscript 20, 1906,hlm. 8-9. ("Preach the Word," 7 Februari 1906). [Lihat juga: Ev 616-17; PM 224-5.]

Kedua loh batu itu akan dikeluarkan ketika hukuman diumumkan.—“Di dalam buku-buku saya, kebenaran dinyatakan, dikawal oleh perkataan “demikianlah firman Tuhan.” Roh

Kudus melacak kebenaran-kebenaran ini ke atas hati dan pikiran saya seteliti hukum itu ditelusuri oleh jari tangan Tuhan pada loh batu itu, yang sekarang ada di dalam tabut perjanjian, untuk dikeluarkan dalam hari besar ketika hukuman dijatuhkan terhadap setiap ilmu tipu muslihat jahat yang dihasilkan oleh bapa segala dusta." -Letter 90, 1906, hlm. 6. (Kepada Saudara-saudara yang berkumpul dalam Dewan di Graysville, Tennessee, 6 Maret 1906).
BAGIAN LIMA BELAS
KEDATANGAN KRISTUS KEDUA KALI

HINGGA AKHIR MASA SERIBU TAHUN
Dalam pelajaran ini, kita akan melihat peristiwa-peristiwa pada Kedatangan Kedua, yang

terutama berhubungan dengan orang-orang tebusan, tetapi juga dengan orang-orang jahat. Ini

adalah peristiwa-peristiwa sebelum pengangkatan. Peristiwa-peristiwa ini terjadi pada saat kedatangan Kristus kedua kali, sebelum Yesus dan orang-orang tebusan memulai perjalanan

mereka ke surga.

Dalam pelajaran berikutnya, kita akan melihat (1) peristiwa-peristiwa setelah pengangkatan di bumi, yaitu kematian dari orang-orang jahat yang hidup, dan Setan dibelenggu

di planet ini selama seribu tahun; dan (2) peristiwa-peristiwa setelah pengangkatan orang-orang

tebusan; yang meliputi perjalanan mereka ke surga, pemahkotaan mereka dan masuk ke dalam

Kota Kudus, dan pengadilan penghukuman.

1- PERISTIWA-PERISTIWA SEBELUM PENGANGKATAN

1. TAHUN YOBEL DIMULAI

1 – Dimulainya Tahun Yobel. –“Kemudian dimulailah tahun Yobel, ketika tanah hendak

beristirahat." -Early Writings, 85:1 (286: 1).

Dalam bangsa Israel kuno, setiap tahun ketujuh dan tahun ke lima puluh adalah tahun

peristirahatan bagi tanah. Karena Sabat hari ketujuh telah dilanggar selama 6000 tahun, maka

akan tepatlah bahwa tanah akan dapat beristirahat pada seribu tahun ketujuh. Seperti Yerusalem dihancurkan karena bangsa itu menolak untuk memelihara Sabat (Yeremia 17:2127), demikianlah dunia akan dihancurkan karena penduduknya menolak memelihara Sabat. (Penekanan kepada pemeliharaan Sabat ini adalah karena kenyataan bahwa Sabat tidak dapat dipelihara dengan benar tanpa menurut Tuhan sepenuhnya dalam setiap cara lain apapun.)

Pada akhirnya tanah dan manusia akan beristirahat, akan tetapi betapa mahal biayanya. Dunia terbengkalai dan orang-orang jahat mati. Sebagian orang mencoba menentukan tanggal Kedatangan Kedua dengan lingkaran tahun Yobel, namun ini tidak dapat dilakukan. Mengapa? Tiga alasan yang baik: (1) Tidak seorangpun mengetahui tanggal yang pasti kapan lingkaran tahun Yobel dimulai. (2) Perkataan Ilham Tuhan telah mengatakan beberapa kali bahwa tidak ada orang yang akan mengetahui tanggal kedatangan kedua kali (2SM 113; GC 456-457; DA 632-633; FE 335; 1T 409; TM 55,61; 1SM 75-76; EW 22; 1 T 72-73) hingga tanggal itu diumumkan di langit oleh Suara Tuhan. (3) Bahkan ada pertanyaan tentang apakah Tahun Yobel itu adalah lingkaran 49 tahun atau 50 tahun.

2. TANDA ANAK MANUSIA
1 – Kristus kembali dalam awan-awan. “Maka muncullah segumpal awan hitam kecil di

sebelah timur, kira-kira sebesar setengah kepalan tangan. Itu adalah awan yang mengelilingi

Juruselamat, dan yang kelihatan dari jauh diselubungi kegelapan. Umat Tuhan mengenal ini

sebagai tanda Anak Manusia. Dalam keheningan yang khidmat mereka memperhatikan awan itu mendekati bumi, menjadi semakin terang dan semakin mulia, sehingga menjadi sebuah awan putih besar yang dasarnya adalah suatu kemuliaan bagaikan api yang menghanguskan, dan di atasnya adalah pelangi perjanjian." Great Controversy, 640:3-641:0.

“Segera mata kita tertuju ke timur, karena sebuah awah hitam kecil telah muncul, kirakira

sebesar setengah kepalan tangan, yang kita semua tahu adalah tanda Anak Manusia. Kita

semua dalam keheningan yang khidmat memandang kepada awan itu sementara ia semakin

mendekati dan menjadi semakin terang dan mulia, dan semakin mulia, sehingga menjadi awan

putih yang besar. Dasarnya tampak seperti api; sebuah pelangi di atas awan itu, sementara di

sekitarnya ada sepuluh ribu malaikat, menyanyikan sebuah lagu yang teramat merdu; dan di

atas awan itu duduklah Anak Manusia."-Early Writings, 15:2-16:0.

“Pada awalnya kita tidak melihat Yesus di atas awan, namun sementara awan itu

mendekati bumi kita dapat memandang diriNya yang indah. Awan ini, ketika pertama kali

muncul, adalah tanda Anak Manusia di langit."-Early Writings, 35:1.

“Awan-awan di langit akan bertabrakan, dan akan terjadi kegelapan. Kemudian suara itu

berasal dari surga dan awan-awan itu mulai menggulung ke belakang seperti sebuah gulungan,

dan ada sebuah tanda yang terang dan jelas dari Anak Manusia. Anak-anak Tuhan mengetahui

apa arti awan itu. "-Maranatha, 279:5.

Orang-orang setia melihatnya dan mendengarkan suara musik sementara awan itu mendekat. Awan-awan itu mulai menggulung ke belakang seperti sebuah gulungan, dan ada

sebuah tanda yang terang dan jelas dari Anak Manusia. Anak-anak Tuhan mengetahui apa arti

awan itu. Terdengar suara musik, dan sementara awan itu mendekat, kuburan-kuburan terbuka

dan orang-orang mati bangkit."-9 Manuscript Releases, 251:3-252:1.

3. SAAT KEDATANGAN KEDUA

Tidak mungkin bagi kita untuk mengetahui kapan Kristus akan kembali, hingga Ia Sendirilah mengatakan kepada kita ketika terdengar Suara Tuhan, sesaat sebelum peristiwa itu.

Tidak ada manusia memiliki pekabaran yang benar tentang penentuan waktu kedatangan Kristus kedua kali (2SM 113), dan jikalau kita berusaha untuk melakukannya, kita menyenangkan Setan (GC 457). Kita telah diperingatkan agar tidak melakukannya (DA 632-633; FE 335; GC 456-457; 1T 409; TM 55, 61), dan kita harus waspada agar tidak melakukannya (TM 55, 61; 1 SM 75-76). Ketika manusia melakukannya, mereka hanya melemahkan iman umat Tuhan (EW 22; 1T 72-73).

4. YESUS KEMBALI BAGI UMATNYA

1 – Kristus dalam jubah kemanusiaanNya, meninggalkan dunia ini. “Kristus telah naik ke surga dalam bentuk manusia. Para muridNya telah memandang awan menerima Dia.

Yesus yang sama yang telah berjalan dan berbicara dan berdoa bersama mereka; yang telah

memecah-mecah roti bersama mereka; yang telah bersama-sama dengan mereka dalam perahu di danau; dan yang pada hari itu telah berjalan dengan mereka ke bukit Zaitun, Yesus

yang sama telah pergi sekarang untuk menerima takhta BapaNya. Dan para malaikat meyakinkan mereka bahwa Dia yang telah mereka lihat naik ke surga, akan datang lagi bahkan

sebagaimana Ia telah naik. "-Desire of Ages, 832:2.

2 – Kristus, yang dipermuliakan dalam kemanusiaan, akan kembali lagi. “Kemuliaan

dari kemanusiaan Kristus tidak tampak ketika Ia berada di bumi. Ia dianggap sebagai manusia

penuh penderitaan, dan akrab dengan kesedihan. Kita menyembunyikan wajah kita dari Dia.

Namun Ia menelusuri jalan [dari] rencana yang telah dirancang oleh Tuhan. Kemanusiaan yang

sama sekarang muncul ketika Ia turun dari surga, berjubahkan kemuliaan, penuh kemenangan,

ditinggikan."-In Heavenly Places, 358:3.

3 – Penampakan Kristus ketika Ia kembali. –“Di atas awan itu duduklah Anak Manusia. RambutNya putih dan bergelombang dan jatuh di bahuNya; dan pada kepalaNya ada banyak mahkota. KakiNya tampak seperti api; di tangan kananNya ada sabit yang tajam; di tangan kiriNya sebuah sangkakala perak." -Early Writings, 16:0.

4 – Ia akan kembali dengan kemuliaan besar. “Kristus akan kembali dalam kemuliaanNya, dalam kemuliaan BapaNya, dan dalam kemuliaan malaikat-malaikat kudus. Sepuluh ribu kali sepuluh ribu dan beribu-ribu malaikat, anak-anak Tuhan yang menang dan

indah, yang memiliki keindahan dan kemuliaan yang tak terkira, akan menyertai Dia dalam

perjalananNya. Sebagai ganti mahkota duri, Ia akan mengenakan mahkota kemuliaan, sebuah

mahkota di dalam mahkota. Gantinya jubah ungu yang lapuk, Ia akan dikenakan jubah yang

terputih, “dan pakaianNya sangat putih berkilat-kilat. Tidak ada seorang pun di dunia ini yang

dapat mengelantang pakaian seperti itu. (Markus 9:3). Dan pada pakaian dan pahaNya sebuah

nama akan dituliskan, “Raja atas segala raja, Penguasa atas segala penguasa.” -Our High

Calling, 367:2.

5 – Berjuta-juta malaikat menyertai Dia, dan kemuliaan memenuhi angkasa. –“Yesus di atasnya sebagai pemenang yang perkasa. “Seorang yang penuh kesengsaraan” itu, kini tidak akan lagi meminum cawan memalukan dan derita yang pahit itu, melainkan Dia datang sebagai pemenang di surga dan di bumi untuk menghakimi orang yang hidup dan yang mati. “Yang Setia dan Yang Benar.” “Ia menghakimi dan berperang dengan adil.” Dan “semua pasukan di surga” (Wahyu 19:11, 14) mengikuti Dia. Dengan nyanyian-nyanyian surga, para malaikat, suatu rombongan yang tak terhitung banyaknya, mengawalNya dalam perjalananNya. Cakrawala seakan dipenuhi makhluk-makhluk yang berkilau-kilauan “seribu kali beribu-ribu melayani Dia, dan selaksa kali berlaksa-laksa berdiri di hadapanNya.” Tidak ada pena yang dapat melukiskan pemandangan itu; tidak ada pikiran fana sanggup membayangkan kemuliaannya.

“KeagunganNya menutupi segenap langit, dan bumipun penuh dengan pujian terhadapNya. Ada kilauan seperti cahaya, sinar cahaya dari sisiNya dan di situlah terselubung kekuatanNya.” Hab.3:, 4."-Great Controversy, 641:0.

5. SETIAP MATA AKAN MELIHAT DIA KETIKA MEREKA MENYADARI KENYATAAN DARI

KEADAAN ITU

1 – Setiap mata di dunia melihat Yesus kembali. “Sementara awan yang hidup itu semakin mendekat, setiap mata akan memandang Raja kehidupan. Tak ada lagi mahkota duri

yang mencemari kepala yang kudus itu; tetapi sebuah mahkota kemuliaan ada pada keningNya

yang suci. Wajahnya bercahaya melampaui sinar matahari di siang hari yang menyilaukan. ”Dan pada jubahNya dan pahaNya tertulis suatu nama, yaitu Raja segala raja, dan Tuan di atas

segala tuan.” Wahyu 19:16. "-Great Controversy, 641:0.

6. PAMERAN KUASA YANG MENGALAHKAN MEMBAWA KETAKUTAN DAN PEMAHAMAN

1 – Orang-orang jahat menjadi takut, dan orang-orang kudus memahami. Namun

Yesus menjamin milikNya. “Di hadapan hadiratNya “setiap muka berubah menjadi pucat”; ke

atas mereka yang menolak rahmat Tuhan datanglah ketakutan dan kekecewaan abadi. “Hati

menjadi tawar dan lutut goyah, ... dan muka sekalian orang menjadi pucat pasi.” Yeremia 30:6;

Nahum :10. Orang benar meratap dan gemetar; “Siapakah yang dapat bertahan?” Nyanyian-nyanyian malaikat terdiam, dan terjadilah suatu keheningan yang luar biasa. Kemudian suara

Yesus terdengar berkata: “Cukuplah kasih karuniaKu bagimu.” Wajah orang-orang benar bercahaya, dan kesukaan memenuhi setiap hati. Kemudian para malaikat mengangkat suara

yang lebih tinggi dan menyanyi lagi sementara mereka semakin mendekati bumi." –Great Controversy, 641 :1.

7. LANGIT DAN BUMI BERGUNCANG

1 – KedatanganNya di langit mengguncangkan langit hingga kepada landasannya. “Raja di atas segala raja turun di atas awan, terbungkus dalam api yang bernyala-nyala. Langit

tergulung bersama-sama seperti sebuah gulungan kertas, bumi berguncangan di hadapanNya,

dan setiap gunung serta pulau berpindah tempatnya. “Allah kita datang dan tidak akan berdiam

diri, di hadapanNya api menjilat, sekelilingNya bertiup badai yang dahsyat. Ia berseru kepada

bumi untuk mengadili umatNya.” Mazmur 50:3, 4. "-Great Con-troversy, 641:2-642:0.

Catatan: Ada sebuah penggoncangan bumi ketika terdengar Suara Tuhan (sebelum

kedatangan kedua), dan penggoncangan kedua pada kedatangan kedua (Bandingkan Great

Controversy (Kemenangan Akhir), 637:0 dan 642:0.)

8. BERSERU KEPADA BATU-BATU KARANG UNTUK MENIMPA MEREKA; ORANG-ORANG JAHAT MELARIKAN DIRI KE GUA-GUA

1 – Pelarian ke gua-gua sambil mereka berseru kepada batu-batu karang untuk menimpa mereka. “Dan raja-raja di bumi dan pembesar-pembesar, orang-orang kaya, serta
perwira-perwira, dan semua budak serta orang-orang berkuasa, dan semua budak serta orang-orang merdeka bersembunyi ke dalam gua-gua dan celah-celah batu karang di gunung. Dan

mereka berkata kepada gunung-gunung dan kepada batu-batu karang itu: “Runtuhlah menimpa

kami dan sembunyikanlah kami terhadap Dia yang duduk di atas takhta dan terhadap murka

Anak Domba itu; sebab sudah tiba hari besar murkaNya dan siapakah yang dapat bertahan?”

Wahyu 16:15. "-Great Controversy, 642:1.

2 – Mereka memanggil ilah-ilah mereka. –“Ketika bumi bergoyang ke sana ke mari

seperti seorang pemabuk, ketika langit berguncang dan hari besar Tuhan telah tiba, siapakah

yang dapat bertahan. Satu obyek yang mereka pandang dalam kesedihan yang menggetarkan

yang daripadanya mereka berusaha untuk melarikan diri namun sia-sia. “Lihatlah, Ia datang

dengan awan-awan dan setiap mata akan melihat Dia,” Wahyu 1:7. Orang-orang yang tidak

selamat mengucapkan kutukan-kutukan liar untuk mendiamkan alam, dewa mereka: "Runtuhlah

menimpa kami dan sembunyikanlah kami terhadap Dia, yang duduk di atas takhta dan terhadap

murka Anak Domba itu." Wahyu 6:16. )."-That I May Know Him, 956:1.

3 – Sebagian dari orang-orang jahat melarikan diri ke gua-gua yang baru saja dikosongkan oleh orang-orang setia. “Orang-orang yang bersembunyi telah tersebar karena
permusuhan melawan hukum Yehovah. Mereka telah ditekan oleh segala kuasa bumi. Mereka

telah terpencar di dalam gua-gua dan liang-liang di bumi melalui kekejaman musuh-musuh

mereka, karena mereka setia dan taat kepada hukum Yehovah. Namun pembebasan datang

bagi umat Tuhan. Kepada musuh-musuh mereka, Tuhan akan menunjukkan DiriNya sebagai

Tuhan dengan pembalasan yang adil.

“Dari liang-liang dan gua-gua bumi, yang telah menjadi tempat persembunyian rahasia

umat Tuhan, mereka dipanggil keluar sebagai saksi-saksiNya, yang benar dan setia.

“Orang-orang yang telah berani memberontak akan menggenapi penggambaran dalam

Wahyu 6:15-17. Dalam gua-gua dan liang-liang inilah mereka menemukan pernyataan kebenaran dalam surat-surat dan dalam terbitan-terbitan sebagai saksi melawan mereka. Para

gembala yang menuntun domba-dombanya ke dalam jalan yang salah akan mendengar tuduhan yang dilancarkan melawan mereka. “Kamulah yang meremehkan kebenaran. Kamulah yang mengajarkan kami bahwa hukum Tuhan telah dibatalkan, dan itu adalah kuk perbudakan.

Kamulah yang menyuarakan ajaran-ajaran yang salah ketika saya diyakinkan bahwa orang-orang MAHK ini memiliki kebenaran. Darah dari jiwa-jiwa kami ada pada jubah keimamanmu...

Sekarang akankah kamu menebus jiwa saya?... Apakah yang harus kami lakukan, engkau telah pengacauan fakta tentang Kitab Suci dan mengubah kebenaran menjadi sebuah kebohongan, yang jikalau saja kami turuti, tentulah akan menyelamatkan kami?”
“Ketika Kristus datang untuk menuntut pembalasan terhadap orang-orang yang telah

mendidik dan melatih orang banyak untuk menginjak-injak Sabat Tuhan, yang merobek-robek

peringatanNya, dan menginjak-injak dengan kaki mereka makanan di ladangNya, ratapan akan

sia-sia. Orang-orang yang percaya kepada para nabi palsu ini memiliki firman Tuhan untuk mereka pelajari sendiri, dan mereka mendapati bahwa Tuhan akan menghakimi setiap manusia

yang telah memiliki kebenaran namun berpaling daripada terang itu karena itu menyangkut

penyangkalan diri dan salib. Batu-batu karang dan gunung-gunung tidak menyembunyikan

mereka dari kemarahan Dia yang duduk di atas takhta dan dari murka Anak Domba."- Maranatha, 290:14.

9. KEKURANGAJARAN ORANG-ORANG JAHAT BERAKHIR KETIKA MENYADARI KENYATAAN DARI KEADAAN ITU

1 – Cemoohan dan dusta berganti dengan doa dan ratapan. –“Kata-kata cemoohan

tidak terdengar lagi. Bibir yang penuh dusta terkatup. Peperangan dan gaduhnya pertempuran

“dengan suara yang hiruk pikuk, dan jubah yang tergulung dalam darah” (Yesaya 9:5) tidak

terdengar lagi. Tidak ada sesuatupun yang terdengar kecuali suara doa, ratap dan tangisan.

Jeritan terlontar dari bibir-bi-bir yang baru saja melancarkan ejekan: Sebab sudah tiba hari besar murkaNya; dan siapakah yang dapat bertahan?” Orang-orang jahat berdoa supaya terkubur di bawah batu-batu gunung daripada memandang wajah Dia yang mereka benci dan tolak itu." - Great Con-troversy, 642:2.

2 – Suara itu mereka amat kenal, karena mereka telah mendengarnya selama bertahun-tahun. “Suara yang menembusi telinga orang mati itu mereka kenal. Betapa
sering nada-nada suaranya telah memanggil mereka untuk bertobat. Betapa sering suara itu

terdengar bagaikan bujukan seorang sahabat, seorang saudara, seorang Penebus. Kepada para penolak anugerahNya, tiada suara lain yang begitu penuh dengan hukuman, begitu penuh

dengan tuduhan, seperti suara yang telah lama mengajak. Suara itu membangkitkan ingatan

yang mereka ingin hapuskan, yakni pekabaran-pekabaran yang dibenci, undangan-undangan

yang ditolak, kesempatan-kesempatan yang diremehkan." "-Great Controversy, 642:3.

10. JUGA ORANG-ORANG YANG MENIKAM DIA AKAN MELIHAT KEDATANGANNYA

1 – Betapa itu sebuah hari yang dahsyat. “Betapa itu sebuah hari yang dahsyat, ketika

orang-orang yang telah menolak Kristus akan memandang Dia yang bagi dosa-dosa mereka Ia

telah ditikam.” -Maranatha, 292:9.

2 – Orang-orang yang mengejek Dia akan melihat Dia kembali. –“Ada yang mengejek

Kristus dalam kehinaanNya. Dengan kuasa yang menggetarkan datanglah kepada pikiran mereka perkataan Penderita itu ketika didesak oleh imam besar, dengan khidmat Dia menyatakan: “Engkau telah mengatakannya. Akan tetapi Aku berkata kepadamu, mulai sekarang kamu akan melihat Anak Manusia duduk di sebelah kanan Yang Maha Kuasa dan

datang di atas awan-awan di langit.” Matius 26:64. Sekarang mereka melihat Dia dalam kemuliaanNya, namun mereka kelak akan melihat Dia duduk di sebelah kanan Yang Maha

Kuasa [pada kedatanganNya ketiga]." -Great Controversy, 643:1.

3 – Orang-orang yang memberiNya jubah, memahkotai, meludahi, memaku dan

menikam Dia juga akan melihat kedatanganNya dalam kemuliaan. “Mereka yang menertawakan pengakuanNya sebagai Anak Allah sekarang terbungkam. Di sana ada Herodes

yang sombong yang mencemooh gelar kebesaranNya dan memerintahkan serdadu-serdadu itu

untuk memahkotai Dia sebagai raja. Di sana ada orang-orang yang dengan tangan yang berani

mengenakan pada tubuhNya jubah ungu, di atas kepalaNya yang suci mahkota duri, dan dalam

tanganNya yang pasrah itu tongkat palsu, dan tunduk di hadapanNya disertai ejekan-ejekan

yang menghujat. Orang-orang yang memukul dan meludahi Raja kehidupan kini berpaling dari

tatapanNya yang tajam dan berupaya melarikan diri dari kemuliaan hadiratNya yang dahsyat.

Mereka yang memakukan tangan tangan kakiNya, para serdadu yang menusuk rusukNya,
menyaksikan tanda ini dengan ketakutan dan penyesalan... Kini terdengar suatu tangisan penderitaan fana. Lebih keras daripada teriakan, “Salibkan Dia, salibkan Dia,” yang berkumandang di seluruh jalan-jalan di Yerusalem, terdengarlah ratapan yang menyedihkan dan mengerikan, “Dialah Anak Allah! Dialah Mesias yang benar!” " -Great Controversy, 643:2-644:0.

4 – Mereka akan memandang Dia dan meratap. “Orang-orang yang telah melaksanakan bagian yang paling penting dalam penolakan dan penyaliban Kristus maju untuk

melihat Dia sebagaimana Dia adanya, dan orang-orang yang telah menolak Kristus bangkit dan

melihat orang-orang kudus dipermuliakan, dan pada saat itulah orang-orang kudus diubahkan

dalam sesaat, dalam sekejap mata, dan terangkat untuk bertemu dengan Tuhan mereka di

udara. Orang-orang yang mengenakan padaNya jubah ungu dan meletakkan mahkota duri di

atas kepalaNya, dan orang-orang yang memakukan tangan dan kakiNya, memandang Dia dan

meratap. "-9 Manuscript Releases, 252:1 (1886).

5 – Mereka akan berseru kepada batu-batu karang untuk menimpa mereka. “Mereka

mengingat bagaimana kasihNya telah diremehkan dan kesabaranNya disalahgunakan. Mereka

mengira bagaimana Barabas, seorang pembunuh dan perampok, yang dipilih ganti Dia, bagaimana Yesus dimahkotai dengan duri dan disiksa dan disalibkam, bagaimana dalam jam-jam penuh penderitaan di kayu salib para imam dan penguasa mengejek Dia, berkata, ‘Biklah ia

turun dari salib itu dan kami akan percaya kepadaNya. Orang lain yang Ia selamatkan, tetapi

diriNya sendiri tidak dapat Ia selamatkan” Mati-us 7:4, 43. Seluruh ejekan dan hinaan yang

disampaikan kepada Kristus, segala penderitaan yang ditimpakan kepada para muridNya, akan

menjadi segar dalam ingatan mereka seperti ketika perbuatan-perbuatan iblis itu dilakukan.

“Suara yang telah begitu sering mereka dengar dalam bujukan dan permohonan yang

amat sangat akan terdengar kembali di telinga mereka. Setiap nada permohonan yang indah

akan bergetar jelas di dalam telinga mereka sejelas ketika Juruselamat itu mengucapkannya di

sinagog-sinagog dan di jalan-jalan. Kemudian orang-orang yang menikam Dia akan berseru

kepada batu-batu karang dan gunung-gunung untuk menimpa mereka dan menyembunyikan

mereka dari wajah Dia yang duduk di atas takhta dan dari murka Anak Domba."-Last Day Events, 275:2-3.

Catatan: Kebenaran bahwa suatu kebangkitan istimewa (dari sebagian orang-orang

jahat di zaman-zaman sebelumnya) terjadi sebelum Kedatangan Kedua ditunjukkan dengan

fakta bahwa orang-orang yang telah menikam Kristus akan melihat kedatanganNya di awan-awan di langit.

“Sementara mereka [para pemimpin bangsa Yahudi] memandang kemuliaanNya–

Para pemimpin bangsa Yahudi akan melihat kedatanganNya yang kedua. [pada kedatanganNya yang kedua kali], memancar di hadapan pikiran mereka ingatan tentang Anak Manusia yang terbungkus dalam jubah kemanusiaan. Mereka mengingat bagaimana mereka memperlakukan Dia, bagaimana mereka menolak Dia, dan semakin mendesak mendekati kesesatan besar itu. Pemandangan-pemandangan dari kehidupan Kristus tampak di hadapan mereka dalam segala kejelasannya. Semua yang dilakukanNya, semua yang dikatakanNya, kehinaan yang kepadanya Ia turun untuk menyelamatkan mereka dari noda dosa, muncul di hadapan mereka dalam kutukan.

“Mereka memandang Dia menunggang keledai memasuki Yerusalem, dan melihat Dia

menanggung penderitaan penuh air mata karena kota yang tidak menyesali dosa-dosanya, yang tidak mau menerima pekabaranNya. suaraNya, yang dahulu terdengar sebagai undangan,

bujukan, dalam nada ketenangan yang lembut, tampak kembali terdengar di telinga mereka.

Pemandangan di taman Getsemani muncul di hadapan mereka, dan mereka mendengar doa

Kristus yang luar biasa: "Ya BapaKu, jikalau sekiranya mungkin, biarlah cawan ini lalu dari

padaKu." Matius 26:42.

“Lagi mereka mendengar suara Pilatus, berkata: "Aku tidak mendapati kesalahan apa

pun pada orang ini." Lukas 23:4. Mereka melihat pemandangan yang memalukan di ruang pengadilan, ketika Barabas berdiri di sebelah Kristus, dan mereka memiliki kesempatan untuk
memilih Dia yang tanpa salah. Mereka mendengar kembali perkataan Pilatus, 27:21 Wali negeri

menjawab dan berkata kepada mereka: "Siapa di antara kedua orang itu yang kamu kehendaki

kubebaskan bagimu? Barabas ataukah Yesus yang disebut Kristus?" Mereka mendengar jawaban itu, "Enyahkanlah Dia, lepaskanlah Barabas bagi kami!" Lukas 23:18. Menjawab pertanyaan Pilatus: "Jika begitu, apakah yang harus kuperbuat dengan orang yang kamu sebut

raja orang Yahudi ini?" Maka jawaban itu terdengar: "Salibkanlah Dia!" Markus 15:1-13.

“Kembali mereka melihat Korban mereka menanggung kehinaan salib. Mereka mendengar nada-nada kemenangan yang nyaring yang berseru mengolok-olok: “Orang lain

yang Ia selamatkan, tetapi diriNya sendiri tidak dapat Ia selamatkan! Ia Raja Israel? Baiklah Ia

turun dari salib itu.” Matius 27:42, 43.

“Kini mereka memandang Dia bukan di taman Getsemani, bukan di ruang pengadilan,

bukan di salib Kalvari. Tanda-tanda kehinaanNya telah berlalu, dan mereka memandang wajah

Tuhan wajah yang telah mereka ludahi, wajah yang oleh para imam dan penguasa telah dipukul

dengan telapak tangan mereka. Sekarang kebenaran dalam bentuk yang paling nyata dibukakan kepada mereka. "-Maranatha, 293:15.

7 – Kristus menjanjikan kepada Kayafas bahwa hari ini akan tiba. –“Dalam pengadilanNya], Kayafas, Imam Besar itu, mengangkat tangannya ke langit, berbicara kepada

Yesus dalam bentuk sumpah yang khidmat: "Demi Allah yang hidup, katakanlah kepada kami,

apakah Engkau Mesias, Anak Allah, atau tidak." Matius 26:63.

“Setiap telinga tunduk mendengarkan, dan setiap mata tertuju kepada wajahNya ketika Ia menjawab, "Engkau telah mengatakannya.” Sebuah terang surga tampak menyinari wajahNya yang pucat ketika Ia menambahkan: “Akan tetapi, Aku berkata kepadamu, mulai sekarang kamu akan melihat Anak Manusia duduk di sebelah kanan Yang Mahakuasa dan datang di atas awan-awan di langit." Matius 26:63.

“Untuk sesaat keilahian Kristus memancar melalui jubah kemanusiaanNya. Imam besar

itu gemetar di hadapan mata Juruselamat yang menusuk ke dalam hatinya. Untuk sesaat, ia

merasa seolah-olah ia berada di hadapan Hakim kekal, yang mataNya, yang melihat segala

sesuatu, sekarang sedang membaca jiwanya, membukakan misteri-misteri yang seharusnya

tersembunyi dalam kematian.

“Pemandangan itu melintas dari pandangan imam itu... Dengan mengoyak-ngoyak jubahnya,... ia menuntut agar... tahanan itu dihukum karena menghujat Tuhan. "Ia menghujat

Allah. Untuk apa kita perlu saksi lagi? Sekarang telah kamu dengar hujatNya. Bagaimana pendapat kamu? ” Matius 26:65, 66. Dan mereka semua mengutuk Dia." -Desire of Ages, 706:3; 707:1-708:1.

8 – Para pemimpin bangsa Yahudi telah membuat pilihan mereka, dan pada kedatanganNya, mereka akan mengingatnya kembali. “Maka para pemimpin bangsa Yahudi
telah membuat pilihan mereka. Keputusan-keputusan mereka tercatat di dalam buku yang dilihat oleh Yohanes di tangan Dia yang duduk di atas takhta, buku yang tidak dapat dibuka oleh seorang manusiapun. Dalam segala dendamnya, keputusan ini akan muncul di hadapan mereka pada hari ketika buku itu dibuka oleh Singa dari suku Yehuda,"-Christ's Object Lessons, 294:1.

“Ketika Kristus datang untuk kedua kalinya, mereka akan melihat Dia bukan sebagai orang hukuman yang dikelilingi oleh rakyat jelata. Mereka akan melihat Dia sebagai Raja surga. Kemudian para imam dan penguasa akan mengingat dengan jelas peristiwa dalam ruang pengadilan. Setiap keadaan akan tampak di hadapan mereka seolah-olah tertulis dengan huruf-huruf api." -Maranatha, 282:7.

11. ORANG-ORANG KUDUS BERSERU ‘INILAH TUHAN KITA; IA AKAN MENYELAMATKAN KITA!”
1 – Orang-orang setia berseru, “Ia akan menyelamatkan kita!” –“Dalam kehidupan

semua orang yang menolak kebenaran ada saat-saat di mana hati nurani bangkit, di mana

ingatan menampilkan kenangan-kenangan yang menyiksa perasaan, yakni tentang suatu
kehidupan kemunafikan dan jiwa disiksa oleh penyesalan-penyesalan pada hari bilamana “kedahsyatan datang ke atasmu,” apabila “celaka melanda kamu seperti angin puyuh!” Amsal

1:27. Mereka yang berniat untuk membinasakan Kristus bersama umatNya yang setia kini menyaksikan kemuliaan yang berada di atas mereka. Di tengah-tengah ketakutan mereka

mendengar suara orang-orang kudus dalam nada yang gembira berseru: Sesungguhnya inilah

Allah kita, yang kita nanti-nantikan, supaya kita diselamatkan.” Yesaya 25:9. “Great Controversy,644:1.

12. KEBANGKITAN ORANG-ORANG BENAR YANG TELAH MATI

1 – Urutan: (1) Orang-orang yang telah mati di dalam Kristus telah mendapat bagian dalam kodrat ilahi. (2) Setelah kematian, mereka dijaga oleh para malaikat. (3) Kedatangan Kristus kedua kali terjadi. (4) Yesus memandang kuburan mereka, dan membunyikan sangkakalaNya. (5) Ia berseru: Bangunlah, bangunlah...!” (6) Ada gempa

bumi yang dahsyat, dan kubur-kubur terbuka. (7) Kebangkitan pertama terjadi ketika semua orang benar yang telah mati menjadi hidup, dengan kebajikan tabiat yang telah

mereka terima dari kebenaran Kristus. (8) Ketika mereka bangkit dari rumah-penjara mereka, dengan kuasa Juruselamat di dalam mereka ketika mereka masih hidup, mereka

dikenakan kemuliaan kekal dan berseru, “Hai maut, mana sengatmu?...” (9) Orang-orang

benar yang hidup bersatu dengan mereka dalam sebuah sorak kemenangan yang panjang dan gembira. (10) Kerutan dan tanda-tanda bumi lainnya telah hilang, namun mereka mengenali satu sama lain.

“Di tengah-tengah goncangan bumi, pancaran kilat, dan gemuruh guntur, suara Anak

Allah memanggil keluar orang-orang suci yang tidur. Dia memandang kepada kuburan orang-orang benar, kemudian dengan mengangkat tanganNya ke langit Ia berseru, “Hai orang-orang

yang sudah dikubur di dalam tanah bangkitlah dan bersorak-sorai!” Yesaya 26:19. Di manapun

di muka bumi ini orang-orang yang mati akan mendengar suara itu dan mereka yang mendengar akan hidup. Dan segenap dunia akan dipenuh bunyi derap langkah bala tentara yang amat besar dari setiap bangsa, kaum dan bahasa. Dari rumah penjara kematian mereka keluar, berpakaian kemuliaan yang kekal, berseru: Hai maut di manakah kemenanganmu? Hai maut, dimanakah sengatmu?” 1 Korintus 15:55. Maka orang-orang benar yang hidup dan orang-orang kudus yang telah bangkit, memadukan suara mereka dalam sebuah sorak kemenangan yang panjang dan gembira."-Great Controversy, 644:2.

“Kemudian sangkakala perak Yesus dibunyikan, ketika Ia turun di atas awan-awan yang

berselubung api yang melingkar. Ia memandang kepada kuburan dari orang-orang kudus yang

sedang tidur, kemudian mengangkat mata dan tanganNya ke surga dan berseru, “Bangunlah!

Bangunlah! Bangunlah! Engkau yang tidur di dalam debu, dan bangkitlah.’ Kemudian terjadi

sebuah gempa bumi yang dahsyat. Kubur-kubur terbuka dan orang-orang yang telah mati

bangkit dan berpakaian kekekalan.” -Early Writings, 16:1.

“Sang Pemberi Kehidupan akan memanggil milik tebusanNya dalam kebangkitan pertama, dan hingga jam kemenangan itu, ketika sangkakala terakhir akan dibunyikan dan bala

tentara besar akan berjalan menuju kemenangan kekal, setiap orang kudus yang telah tidur

akan dijaga dengan aman dan akan dijaga sebagai permata ber-harga, yang dikenal oleh Tuhan dengan namanya. Melalui kuasa Juruselamat yang berdiam di dalam mereka sementara mereka masih hidup dan karena mereka memperoleh bagian dalam kodrat ilahi, mereka dibangkitkan dari antara orang mati." -Sons and Daughters of God, 359:1.

“’Jamnya telah tiba,’ kata Kristus, ‘di mana semua orang yang berada di dalam kubur

akan mendengarkan suaraNya, dan akan bangkit.’ Suara itu akan terdengar kembali di seluruh

dunia orang mati; dan setiap orang kudus yang tidur di dalam Yesus akan bangun dan meninggalkan rumah penjara mereka. Kemudian kebajikan tabiat yang telah kita terima dari

kebenaran Kristus akan mem-persekutukan kita kepada kebesaran yang sejati yang tertinggi."

Sons and Daughters of God, 359:2.
“Kemenangan dari orang-orang kudus yang sedang tidur akan mulia di pagi hari kebangkitan... Sang Pemberi kehidupan akan memahkotai dengan kekekalan bagi semua orang yang bangkit dari kuburnya."-Sons and Daughters of God, 359:3.

“Orang-orang yang tidur di dalam Yesus akan dipanggil dari rumah penjara mereka... kepada kekekalan yang mulia... Ia telah bangkit, sahabatku, dan di dalam keadaan putus asa

semoga engkau mengetahui bahwa Yesus ada di sisimu memberi kamu kedamaian.

“Saya tahu apa yang sedang saya bicarakan. Saya telah melihat saat ketika saya mengira gelombang akan menggulung di atas kepalaku; pada saat seperti itu saya merasakan

Juruselamatku sangat berharga bagiku. Ketika anak lelaki tertua saya diambil dari saya saya

merasakan dukacita sangat mendalam, namun Yesus datang ke sisi saya dan saya merasakan

kedamaianNya di dalam jiwa saya. Ketika sahabat-sahabat kita pergi ke dalam kubur, mereka

adalah keindahan bagi kita. Mereka bisa saja ayah atau ibu kita yang kita kuburkan; ketika

mereka bangkit, kerut-kerut semuanya hilang namun sosoknya masih ada, dan kita mengenali

mereka.

“Kita ingin bersiap untuk menemui sahabat-sahabat tercinta ini ketika mereka bangkit

dalam pagi kebangkitan itu. Akankah kita memegang teguh pengharapan yang telah ditetapkan

di hadapan kita dalam Injil bahwa kita akan seperti Dia, karena kita akan melihat Dia sebagaimana Dia ada?" -In Heavenly Places, 353:1-2, 3-4.

2 – Suara itu, memanggil milikNya, terdengar kembali di seluruh bangsa-bangsa

orang-orang mati. “Janganlah kamu heran akan hal itu, sebab saatnya akan tiba, bahwa semua orang yang di dalam kuburan akan mendengar suaraNya, dan mereka… akan keluar dan bangkit” (Yohanes 5:28-29): Suara ini akan segera terdengar kembali di seluruh bangsa orang-orang mati, dan setiap orang kudus yang tidur di dalam Yesus akan bangun dan meninggalkan rumah penjara mereka."-Last Day Events, 276:2.

“Orang-orang mati yang berharga, dari Adam hingga orang kudus terakhir yang mati,

akan mendengarkan suara Anak Allah dan akan bangkit dari kubur kepada kehidupan kekal. "-

Desire of Ages, 606:1.

3 – Dibenci di bumi, orang-orang kekasih Surga bangkit dari kubur-kubur mereka.

“Para ahli waris Allah telah datang dari gubuk-gubuk, dari penjara di bawah tanah, dari tempat-tempat penggantungan, dari gunung-gunung, dari padang pasir, dari gua-gua, dan gua-gua di

laut. Di atas bumi mereka menderita kekurangan, kesesakan dan siksaan.” Berjuta-juta manusia memasuki liang kubur dengan kehinaan karena dengan berani mereka menolak untuk menyerah kepada tuntutan-tuntutan penipuan Setan. Oleh pengadilan-pengadilan manusia mereka diputuskan sebagai penjahat-penjahat yang paling keji. Tetapi sekarang “Allah sendirilah Hakim,” Mazmur 50:6. "-Great Controversy, 650:1.

4 – Dari gunung-gunung dan tambang-tambang. “Ketika Kristus datang untuk mengumpulkan bagi DiriNya orang-orang yang telah setia, sangkakala terakhir akan berbunyi,

dan seluruh bumi, dari ujung gunung tertinggi hingga bagian terendah di pertambangan terdalam, akan mendengar. Orang-orang benar yang telah mati akan mendengarkan suara

sangkakala terakhir, dan akan bangkit dari kubur-kubur mereka, untuk dikenakan pakaian kekekalan dan bertemu dengan Tuhan mereka." -7 Bible Commentary, 909/1:2.

5 – Dari gua bawah tanah, sel bawah tanah, gua dan lautan. –“Saya berbicara dengan senang hati tentang kebangkitan orang-orang benar, yang akan bangkit dari seluruh

penjuru bumi, dari gua-gua karang di bawah tanah, dari sel-sel bawah tanah, dari gua-gua di

bumi, dari air samudra yang dalam. Tidak seorangpun yang terlewatkan. Setiap orang akan

mendengarkan suaraNya. Mereka akan bangkit dengan menang dan penuh kemenangan."-Last

Day Events, 278:1.

6 - Dari gua bawah tanah, sel bawah tanah dan sumur-sumur. –“Betapa sebuah pemandangan dihadirkan oleh gunung-gunung dan bukit-bukit ini (di Swiss) ketika Kristus, Sang Pemberi kehidupan, akan memanggil orang-orang yang telah mati! Mereka akan keluar dari gua-gua bawah tanah, dari sel-sel bawah tanah, dari sumur-sumur yang dalam, di mana tubuh-tubuh mereka telah dikuburkan." -Last Day Events, 278:2.
7 – Dari gunung-gunung, gua-gua, liang-liang, dan sel-sel bawah tanah. “Dalam

luasnya pegunungan, di dalam gua-gua dan liang-liang di bumi, Juruselamat menyatakan

hadiratNya dan kemuliaanNya.

“Akan tetapi sebentar lagi, bahwa Ia yang hendak datang akan datang dan tidak akan

menunda. MataNya seperti api yang menembus ke dalam sel-sel bawah tanah yang tertutup

rapat dan mencari orang-orang yang tersembunyi, karena nama-nama mereka tertulis di dalam

buku kehidupan Anak Domba. Mata Juruselamat ada di atas kita,di sekeliling kita, memperhatikan setiap kesulitan, memahami setiap bahaya; dan tidak ada tempat di mana mataNya tidak dapat menembus, tidak ada penderitaan dan kesedihan dari umatNya yang tidak

dapat dijangkau oleh simpati Kristus.

“Anak Tuhan akan terserang kengerian pada pandangan pertama kemuliaan Yesus

Kristus. Ia merasa bahwa ia tidak dapat hidup dalam hadiratNya yang kudus. Namun perkataan

datang dari Dia seperti kepada Yohanes. “Janganlah takut.” Yesus meletakkan tangan kananNya pada Yohanes; Ia mengangkat dia dari kedudukan tersungkur. Demikianlah Ia akan

melakukannya kepada umatNya yang setia dan percaya." -That I May Know Him, 360:3.

8 – Kebangkitan Kristus adalah contoh dari seperti apa kebangkitan setiap hambaNya yang setia. “Kebangkitan Yesus adalah sebuah contoh dari kebangkitan terakhir
dari semua orang yang tidur di dalam Dia." Maranatha, 302:1.

9 – Hanya jikalau telah ada persekutuan kita sebelumnya dengan Kristus di bumi

ini, maka kita akan keluar dari kubur. “Kristus menjadi satu daging dengan kita, sehingga kita

dapat menjadi satu roh dengan Dia. Dengan kebajikan persatuan ini maka kita akan keluar dari

kubur bukan semata-mata sebagai sebuah manifestasi dari kuasa Kristus, namun karena, melalui iman, kehidupanNya menjadi milik kita. Orang-orang yang melihat Kristus dalam tabiatNya yang sesungguhnya,dan menerima Dia di dalam hatiNya, memiliki kehidupan kekal.

Melalui Roh Kuduslah Kristus berdiam di dalam kita; dan Roh Tuhan, yang diterima di dalam hati melalui iman, adalah awal dari kehidupan kekal." -Maranatha, 902:6.

10 – Kehidupan kekal hanya dimungkinkan di dalam dan melalui Kristus. –“Manusia

tidak memiliki kuasa atas hidupnya. Namun kehidupan Kristus tidak dapat dipinjam. Tidak seorangpun dapat mengambil hidup ini dari Dia.” Aku meletakkannya sendiri.” kataNya. Di dalam Dia ada kehidupan, yang asli, tidak dapat dipinjamkan, tidak dapat diturunkan. Kehidupan ini tidak menjadi warisan keturunan di dalam manusia. Manusia dapat memilikinya hanya melalui Kristus. "-Maranatha, 902:9.

13. PENAMPAKAN ORANG-ORANG KUDUS

1 – Mereka akan bangkit dalam perawakan yang sama, namun dengan kesegaran

dan semangat kemudaan yang abadi. –“Semuanya keluar dari kubur mereka dengan perawakan yang sama sebagaimana ketika mereka memasuki kuburan. Adam, yang berdiri di

antara rombongan yang baru bangkit itu, sangatlah tinggi dengan bentuk yang mulia, dengan

perawakan hanya sedikit di bawah Anak Allah. Dia memperlihatkan suatu perbedaan yang

mencolok dengan manusia-manusia pada generasi berikutnya; dalam satu hal ini terlihatlah

kemerosotan luar biasa dari umat manusia. Tetapi semuanya bangkit dengan kesegaran dan

semangat kemudaan yang abadi.... Segala noda dan cacat tertinggal dalam kubur. Dipulihkan

kepada pohon kehidupan di Eden yang telah lama hilang, umat tebusan akan “terbit” (Maleakhi

4:2) kepada keadaannya yang sempurna pada permulaan dunia."-Great Controversy, 644:3-

645:0.

2 – Identitas pribadi mereka akan terpelihara. –“Identitas pribadi kita dipelihara dalam

kebangkitan, meskipun bukan dalam butiran materi atau bahan seperti ketika kita masuk ke

dalam kubur. "-6 Bible Commentary, 1093/1:2 [Seluruh bagian paragraf dari kutipan ini layak

dibaca].
3 – Mereka akan diberikan kodrat yang lebih tinggi. “Ketika Kristus datang, Ia mengambil orang-orang yang telah memurnikan jiwa-jiwa mereka dengan menurut kepada kebenaran... Kefanaan digantikan dengan kekekalan, dan tubuh yang korup, yang kalah terhadap penyakit, akan digantikan dari fana menjadi kekal. Kita kemudian akan dikaruniai sebuah kodrat yang lebih tinggi. Tubuh-tubuh semua orang yang menyucikan jiwa mereka dengan menuruti kebenaran akan dipermuliakan. Mereka akan menerima dan percaya sepenuhnya kepada Yesus Kristus." -3 Selected Messages, 427:3.

14. ORANG-ORANG KUDUS YANG HIDUP DIJADIKAN KEKAL DAN DIANGKAT BERSAMA-SAMA DENGAN ORANG-ORANG KUDUS YANG DIBANGKITKAN

1 – Mereka dijadikan kekal, dan diangkat kepada Yesus.–“Orang-orang benar yang

masih hidup diubahkan “dalam sekejap mata.” Mendengar suara Tuhan mereka dimuliakan; kini

mereka memiliki peri yang tidak akan mati dan bersama-sama orang kudus yang telah bangkit

diangkat untuk bertemu dengan Tuhan mereka di angkasa." -Great Controversy, 645:1.

2 – Diubahkan dalam sekejap, mereka bertemu dengan Tuhan mereka di angkasa.–

“Suara Anak Allah memanggil orang-orang kudus yang tidur, dikenakan kekekalan yang mulia.

Orang-orang kudus yang masih hidup diubahkan dalam sekejap dan diangkat bersama-sama

dengan mereka ke dalam kereta awan."-Early Writings, 35:1.

3 – Mereka naik di tengah-tengah pekik kemuliaan dan kemenangan. –“Dan kubur-kubur terbuka, dan orang-orang kudus keluar, dikenakan pakaian kekekalan, dan berseru,

‘Kemenangan atas kematian dan kubur’; dan bersama-sama dengan orang-orang kudus yang

masih hidup mereka terangkat untuk bertemu dengan Tuhan mereka di angkasa, sementara

pekik kemuliaan dan kemenangan yang merdu dan keras disuarakan oleh setiap lidah kekal itu." -Early Writings, 273:0.

4 – Pertemuan di udara. –“Di sana berdirilah kerumunan yang telah bangkit. Pikiran terakhir adalah tentang kematian dan sengatnya. Pikiran terakhir yang mereka miliki adalah

tentang kubur dan nisan, namun sekarang mereka mengumandangkan, “Hai maut di manakah

kemenanganmu? Hai maut, di manakah sengatmu?” Di sini berdirilah mereka dan sentuhan

kekekalan terakhir dikenakan kepada mereka dan mereka bangun untuk bertemu dengan Tuhan mereka di angkasa... Ada barisan malaikat di kedua sisi; ... kemudian paduan suara malaikat menyanyikan nada kemenangan dan para malaikat di kedua barisan itu menyanyikan lagu itu dan orang-orang tebusan bergabung seolah-olah mereka telah menyanyikan lagu itu di bumi, dan mereka telah melakukannya.Oh, betapa musik yang indah! Tidak ada nada yang sumbang. Setiap suara mengumumkan, "Anak Domba yang disembelih itu layak untuk menerima kuasa, dan kekayaan, dan hikmat, dan kekuatan, dan hormat, dan kemuliaan, dan puji-pujian!" Wahyu 5:12. Ia memandang rasa sakit jiwaNya, dan menjadi puas."-Sons and Daughters of God, 359:4

5 – Ketika kita menerima tubuh kudus. –“Ketika manusia menerima tubuh kudus, mereka tidak lagi berada di bumi, melainkan akan dibawa ke surga. Sementara dosa-dosa diampuni dalam kehidupan ini, akibat-akibatnya tidak sepenuhnya disingkirkan sekarang. Pada

kedatanganNya, Kristus “akan mengubah tubuh kita yang hina ini, sehingga serupa dengan

tubuhNya yang mulia.” Filipi 3:21."-2 Selected Messages, 33:3.

16. SAHABAT-SAHABAT DAN ORANG-ORANG TERKASIH DIPERSATUKAN KEMBALI

1 – Para malaikat membawa orang-orang terkasih bersama-sama. –“Malaikatmalaikat ‘mengumpulkan orang-orang pilihanNya dari keempat penjuru bumi, dari ujung langit yang satu ke ujung langit yang lain.’ Anak-anak kecil dibawa oleh malaikat-malaikat suci ke pelukan ibu-ibu mereka. Sahabat-sahabat yang dipisahkan oleh maut disatukan, tak akan berpisah lagi."-Great Controversy, 645:1.

2 – Bayi-bayi terbang menuju ibu-ibu mereka. – “Sementara bayi-bayi kecil yang bangkit dengan kekekalan dari tempat-tempat tidur debu mereka, mereka segera terbang ke

arah pelukan ibu mereka. "-2 Selected Messages, 260:1. (Untuk mengetahui lebih banyak pembahasan tentang anak-anak di surga, bacalah 2 Selected Messages, 260, dan Early Writings, 19.)

3 – Sahabat-sahabat dapat dikenali. –“Ke-14.000 itu berseru. “Haleluya!” ketika mereka mengenali sahabat-sahabat mereka yang telah dipisahkan dari mereka oleh kematian, dan pada saat yang sama, kita diubahkan dan diangkat bersama dengan mereka untuk bertemu dengan Tuhan di angkasa."-Early Writings, 16:1.

“Kita akan mengenali sahabat-sahabat kita, bahkan seperti para murid mengenal Yesus.

Mereka mungkin saja telah cacat, terkena penyakit atau telah rusak, dalam kehidupan fana ini,

dan mereka bangkit dalam kesehatan dan sosok yang sempurna; namun dalam tubuh yang

mulia itu identitas mereka akan dipelihara dengan sempurna. Kemudian kita akan mengenal

sebagaimana kita juga dikenal. 1 Korintus 13:12. Dalam wajah yang bersinar dengan terang

yang memancar dari wajah Yesus, kita akan mengenali air muka dari orang-orang yang kita

kasihi."-Desire of Ages, 804:1.

“Ia akan datang untuk memuliakan orang-orang yang telah mengasihi Dia, dan memelihara hukum-hukumNya, dan membawa mereka kepada Kristus. Ia tidak melupakan

mereka ataupun janjiNya. Akan ada penghubungan kembali dari ikatan keluarga. "-Desire of

Ages, 692:9.

4 – Mereka bertemu dengan orang-orang yang membawa mereka kepada Kristus. –

“Orang-orang tebusan akan bertemu dan mengenali mereka yang telah mereka arahkan perhatiannya kepada Juruselamat yang ditinggikan. Betapa percakapan yang penuh berkat yang mereka miliki dengan jiwa-jiwa ini!” “Saya dahulu adalah orang berdosa,’ demikian dikatakan, “Tanpa tuhan, dan tanpa pengharapan di dunia, dan anda datang kepada saya dan menarik perhatian saya kepada Juruselamat yang berharga sebagai satu-satunya pengharapan saya... Yang lain akan berkata, “Saya dahulu adalah orang kafir dari negeri kafir. Anda meninggalkan sahabat-sahabat anda dan rumah yang nyaman dan datang untuk mengajar saya bagaimana saya menemukan Yesus dan percaya kepadaNya sebagai satu-satunya Tuhan yang benar. Saya menghancurkan berhala-berhala saya dan menyembah Tuhan, dan sekarang saya melihat Dia muka dengan muka. Saya selamat, selamat selamanya, selalu memandang Dia yang saya kasihi..”

“Orang lain akan menyatakan rasa terima kasihnya kepada orang-orang yang memberi

makan orang lapar dan memberi pakaian kepada yang telanjang. “Ketika keputusasaan mengikat jiwa saya dalam ketidakpercayaan, Tuhan mengirimkan anda kepada saya,” kata

mereka, “untuk menyampaikan perkataan pengharapan dan penghiburan. Anda membawakan

saya makanan bagi kebutuhan tubuh saya, anda membukakan kepada saya Firman Tuhan,

membangunkan saya kepada kebutuhan rohani saya. Anda memperlakukan saya sebagai

seorang saudara. Anda bersimpati dengan saya dalam kesedihan saya, dan menyembuhkan

jiwa saya yang penuh bilur dan luka. Sehingga saya dapat meraih tangan Kristus yang diulurkan untuk menyelamatkan saya. Dalam ketidaktahuan saya, anda mengajar saya dengan sabar bahwa saya memiliki seorang Bapa yang memperhatikan saya. Anda membacakan bagi saya janji-janji berharga dari Firman Tuhan. Anda mengilhami saya iman bahwa Dia akan menyelamatkan saya. Hati saya dilembutkan, ditundukkan, dihancurkan, sementara saya merenungkan pengorbanan yang telah dilakukan oleh Kristus bagi saya... saya di sini, selamat,

selamat untuk selamanya, selalu hidup dalam hadiratnya dan memuji Dia yang telah memberikan nyawaNya bagi saya.”

“Betapa sukacita di sana ketika orang-orang tebusan bertemu dan menyambut orang-orang yang telah terbeban demi mereka! Dan orang-orang yang masih hidup, tidak menyenangkan dirinya sendiri, melainkan menjadi berkat bagi orang-orang yang tidak beruntung yang memiliki sangat sedikit berkat, betapa hati mereka akan bergetar dengan kepuasan!" –My Life Today, 353:1-3.
5 – Mereka akan bertemu dengan orang-orang yang memberikan tulisan-tulisan

kepada mereka yang membawa mereka kepada Yesus. –“Saya ditunjukkan pria dan wanita

mempelajari dengan minat yang mendalam kertas-kertas dan beberapa halaman dari traktat

tentang kebenaran masa kini. Mereka akan membaca bukti-bukti yang begitu indah dan baru

bagi mereka, dan akan membuka Alkitab mereka dengan minat mendalam dan baru, sementara

pokok-pokok kebenaran yang selama ini adalah gelap bagi mereka menjadi jelas khususnya

terang tentang Sabat dalam Hukum Keempat. Sementara mereka meneliti Kitab Suci untuk

melihat apakah demikian adanya, sebuah terang baru bersinar atas pengertian mereka, karena

malaikat-malaikat terbang di atas mereka, dan memberi kesan kepada pikiran mereka dengan

kebenaran yang terdapat dalam terbitan-terbitan yang telah mereka baca.

“Saya melihat mereka memegang tulisan-tulisan dan traktat-traktat di satu tangan, dan

Alkitab di tangan yang lain, sementara pipi-pipi mereka basah dengan air mata; dan sujud di

hadapan Tuhan dengan doa yang rendah hati dan sungguh-sungguh, memohon tuntunan ke

dalam seluruh kebenaran, yakni perkara yang Dia lakukan bagi mereka sebelum mereka berseru kepadaNya. Dan ketika kebenaran diterima di dalam hati mereka, dan mereka melihat

rantai kebenaran yang selaras, Alkitab menjadi buku yang baru bagi mereka; mereka memeluknya kepada hati mereka dengan sukacita penuh syukur, sementara wajah-wajah mereka semuanya bersinar dengan kegembiraan dan sukacita kudus," -Life Sketches, 214:3-

215:1.

6 – Oh, kita harus berada di sana! –“Hanya orang-orang yang kudus, orang-orang yang telah mengikuti sepenuhnya Pola lemah lembut itu, yang akan dengan sukacita penuh berseru ketika mereka memandang Dia, “Lihat, inilah Tuhan kita; kita telah menunggu Dia, dan Ia akan menyelamatkan kita.” Dan mereka akan diubahkan ‘dalam sekejap mata, pada bunyi sangkakala terakhir’ sangkakala itu yang membangunkan orang-orang kudus yang telah tidur, dan memanggil mereka keluar dari tempat-tempat tidur debu mereka, dikenakan kekekalan yang mulia dan berseru, “Kemenangan! Kemenangan atas maut dan kubur!’ Orang-orang kudus yang telah diubahkan itu kemudian diangkat bersama-sama dengan para malaikat untuk bertemu dengan Tuhan di angkasa, tidak akan pernah dipisahkan lagi dari sasaran kasih mereka.

“Dengan masa depan seperti ini di hadapan kita, pengharapan yang begitu mulia, penebusan yang demikian yang telah dibeli oleh Kristus bagi kita dengan darahNya sendiri,

akankah kita diam saja? Bukankah kita akan memuji Tuhan bahkan dengan sebuah seruan yang nyaring, sebagaimana para murid ketika Yesus menuju Yerusalem? Bukankah masa depan kita jauh lebih mulia daripada mereka? Siapakah kemudian yang berani melarang kita untuk memuliakan Tuhan, bahkan dengan seruan nyaring, ketika kita memiliki pengharapan yang sedemikian, besar dalam kekekalan, dan penuh dalam kemuliaan? Kita telah merasakan kuasa-kuasa dunia yang akan datang, dan mendambakan lebih banyak lagi. Seluruh tubuh dan jiwa saya berseru kepada Tuhan yang hidup, dan saya tidak akan puas sampai saya dipenuhi

dengan seluruh kepenuhanNya."-Early Writings, 110:1-2.

7 – Sebuah ringkasan dari kemenangan terakhir dari umat tebusan. –“Sang Pemberi kehidupan datang untuk menghancurkan belenggu-belenggu kubur. Ia hendak
membawa orang-orang yang terbelenggu dan mengumumkan, “Akulah kebangkitan dan hidup.”

Di sana berdiri kerumunan orang-orang yang telah dibangkitkan. Pikiran terakhir mereka adalah

kematian dan sengatnya. Pemikiran-pemikiran terakhir yang mereka miliki adalah kuburan dan

nisan, akan tetapi sekarang mereka mengumumkan “Hai maut, di manakah sengatmu? Hai

kubur, di manakah kemenanganmu’ (1 Korin-tus 15:55). Sengat-sengat maut adalah hal terakhir

yang mereka rasakan.

“Ketika mereka terbangun seluruh rasa sakit sirna. “Hai kubur, di manakah kemenanganmu? Di sini mereka berdiri dan sentuhan akhir kekekalan dikenakan ke atas mereka dan mereka naik untuk bertemu Tuhan mereka di angkasa. Pintu-pintu gerbang kota

Tuhan terayun membuka, dan bangsa-bangsa yang memelihara kebenaran masuk.
“Ada barisan para malaikat di kedua sisi, dan umat tebusan Tuhan berjalan masuk melalui kerubim dan serafim. Kristus menyambut mereka dan meletakkan ke atas mereka berkatNya: “Baik sekali perbuatanmu itu, hai hambaKu yang baik dan setia; engkau telah setia

dalam perkara kecil, Aku akan memberikan kepadamu tanggung jawab dalam perkara yang

besar. Masuklah dan turutlah dalam kebahagiaan Tuanmu. Matius 25:21. Apakah sukacita itu?

Ia melihat rasa sakit dari jiwaNya, dan menjadi puas. Itulah tujuan kita bekerja.

“Inilah dia, pada malam hari kami memohon kepada Tuhan demi dia. Di sana dia, yang

kita ajak bicara menjelang kematiannya, dan ia menggantungkan jiwanya yang putus asa kepada Yesus. Di sinilah dia, yang sebelumnya adalah seorang pemabuk malang. Kami mencoba mengarahkan matanya kepada Dia yang perkasa untuk menyelamatkan dan kami

mengatakan kepadanya bahwa Kristus dapat memberikannya kemenangan. Di sana ada mahkota-mahkota dengan kemuliaan kekal di atas kepala mereka, dan kemudian umat tebusan

itu meletakkan mahkota-mahkota yang berkilauan itu di kaki Yesus; dan kemudian paduan suara malaikat menyanyikan lagu kemenangan dan para malaikat di kedua barisan mulai menyanyikan lagu itu dan umat tebusan bergabung seolah mereka telah menyanyikan lagu itu di bumi, dan mereka memang telah menyanyikannya.

“Oh, betapa musik yang indah! Tidak ada nada yang sumbang. Setiap suara mengumandangkan, "Anak Domba yang disembelih itu layak untuk menerima kuasa, dan kekayaan, dan hikmat, dan kekuatan, dan hormat, dan kemuliaan, dan puji-pujian!" (Wahyu

5:12). Ia melihat penderitaan jiwaNya dan menjadi puas. Dapatkah anda membayangkan siapapun yang akan sempat menceritakan pencobaan-pencobaan dan kesulitan-kesulitannya

yang amat berat? "Hal-hal yang dahulu tidak akan diingat lagi, dan tidak akan timbul lagi dalam

hati.” (Yesaya 65:17). “ Dan Ia akan menghapus segala air mata dari mata mereka." (Wahyu

21:4) )."-3 Selected Messages, 430:5- 431:4.

9 – Pernyataan ringkasan ketiga. “Akan tetapi sementara kesedihan yang mendalam

terdapat pada orang-orang yang setia dan benar yang tidak menyembah binatang itu dan patungnya dan menerima dan menghormati sabat berhala, seseorang berkata, “Pandanglah ke

atas. Pandanglah ke atas.” “Setiap mata memandang ke atas” dan langit tampaknya membelah

menjadi dua seperti sebuah gulungan ketika digulungkan bersama, dan seperti Stefanus yang

memandang ke surga, [demikianlah] kita memandang. Para pengejek mengejek dan mencaci

kita, dan membualkan apa yang hendak mereka lakukan kepada kita jikalau kita terus bertahan

memegang teguh iman kita. Akan tetapi sekarang kita seperti orang yang tidak mendengarkan

mereka; kita memandang kepada sebuah pemandangan yang mengabaikan segala sesuatu

yang lain.

“Di sana berdiri terbuka takhta Tuhan. Di sekelilingnya terdapat sepuluh ribu kali sepuluh

ribu dan beribu-ribu, dan di dekat takhta itu ada para martir. Dari sejumlah orang itu, saya melihat orang-orang yang baru-baru ini berada dalam kesengsaraan yang hina dina, yang tidak

dikenal oleh dunia, yang dibenci dan dihina oleh dunia..

“Sebuah suara berkata. ‘Yesus, yang duduk di atas takhta itu, telah begitu mengasihi

manusia sehingga Ia memberikan HidupNya sebagai korban untuk menebus dia dari kuasa

Setan, dan meninggikannya kepada takhtaNya. Ia yang mengatasi segala kuasa, Ia yang memiliki pengaruh terbesar di surga dan di bumi, Ia yang kepadaNya setiap jiwa berhutang

karena setiap kelayakan yang telah diterimanya, adalah lemah lembut dan rendah hati, kudus,

tak berdaya, dan tidak bercacat dalam hidupNya.

“Ia taat kepada seluruh hukum-hukum BapaNya. Kejahatan telah memenuhi bumi; bumi

telah najis beserta seluruh penghuninya. Tempat-tempat yang tinggi dari kekuasaaan dunia

telah dicemari oleh kekotoran dan penyembahan berhala, namun saatnya telah tiba ketika kebenaran akan menerima daun palma kemenangan dan kemuliaan. Orang-orang yang dianggap oleh dunia sebagai orang yang lemah dan tidak layak, orang-orang yang tidak berdaya melawan kejahatan manusia, akan diberi mahkota sebagai pemenang dan lebih dari penakluk.’
“Kemudian dari pada itu aku melihat: sesungguhnya, suatu kumpulan besar orang banyak yang tidak dapat terhitung banyaknya, dari segala bangsa dan suku dan kaum dan

bahasa, berdiri di hadapan takhta dan di hadapan Anak Domba, memakai jubah putih dan memegang daun-daun palem di tangan mereka. Dan dengan suara nyaring mereka berseru:

"Keselamatan bagi Allah kami yang duduk di atas takhta dan bagi Anak Domba!" Dan semua

malaikat berdiri mengelilingi takhta dan tua-tua dan keempat makhluk itu; mereka tersungkur di

hadapan takhta itu dan menyembah Allah, sambil berkata: "Amin! Puji-pujian dan kemuliaan,

dan hikmat dan syukur, dan hormat dan kekuasaan dan kekuatan bagi Allah kita sampai selama-lamanya! Amin!" Dan seorang dari antara tua-tua itu berkata kepadaku: "Siapakah mereka yang memakai jubah putih itu dan dari manakah mereka datang?" Maka kataku kepadanya: "Tuanku, tuan mengetahuinya." Lalu ia berkata kepadaku: "Mereka ini adalah orang-orang yang keluar dari kesusahan yang besar; dan mereka telah mencuci jubah mereka dan membuatnya putih di dalam darah Anak Domba. Karena itu mereka berdiri di hadapan takhta Allah dan melayani Dia siang malam di Bait SuciNya. Dan Ia yang duduk di atas takhta itu akan membentangkan kemahNya di atas mereka. Mereka tidak akan menderita lapar dan dahaga lagi, dan matahari atau panas terik tidak akan menimpa mereka lagi. Sebab Anak Domba yang di tengah-tengah takhta itu, akan menggembalakan mereka dan akan menuntun mereka ke mata air kehidupan. Dan Allah akan menghapus segala air mata dari mata mereka." Wahyu 7:9-17.

“Mereka berada di hadapan takhta itu menikmati kemuliaan hari yang kekal tanpa matahari, bukan sebagai kelompok yang lemah dan tercerai-berai, yang menderita oleh nafsu

setan dari dunia yang memberontak yang menyatakan perasaan-perasaan, ajaran-ajaran dan

nasehat-nasehat iblis.

“Begitu kuat dan mengerikan pemimpin-pemimpin kejahatan di dalam dunia di bawah

pengaruh Setan, namun perkasalah Tuhan Allah yang menghakimi Babilon. Orang-orang benar

tidak perlu lagi takut akan kekuatan atau kepalsuan sepanjang mereka setia dan benar. Seseorang yang lebih perkasa daripada manusia kuat yang bersenjata siap sebagai pembela

mereka. Seluruh kuasa dan kebesaran dan kemuliaan tabiat akan diberikan kepada orang-orang yang percaya dan berdiri demi membela kebenaran, yang berdiri teguh membela hukum-hukum Tuhan.

“Seorang makhluk surgawi lainnya mengumumkan dengan suara yang merdu dan tegas,

“Mereka telah keluar dari pencobaan besar. Mereka telah berjalan dalam tungku api yang bernyala-nyala di dunia, yang dibenci dengan amat sangat oleh nafsu-nafsu dan tingkah-laku

manusia yang akan memaksakan ke atas mereka penyembahan binatang dan patungnya, yang

akan memaksa mereka untuk tidak setia kepada Tuhan surgawi.

“Mereka datang dari gunung-gunung, dari batu-batu karang, dari gua-gua bawah tanah

dan gua-gua di bumi, dari sel-sel bawah tanah, dari penjara-penjara, dari tempat-tempat tersembunyi, dari ruang-ruang penyiksaan, dari bangsal-bangsal, dari kamar-kamar loteng. Mereka telah melalui penderitaan yang berat, penyangkalan diri yang mendalam, dan kekecewaan yang mendalam. Mereka tidak lagi menjadi bahan permainan dan olok-olok orang-orang jahat. Mereka tidak lagi menjadi jahat dan penuh penderitaan di mata orang-orang yang

menghina mereka.

“Tanggalkanlah pakaian yang kotor itu daripada mereka, yang olehnya orang-orang jahat

telah bersukaria mengenakan pada mereka. Berikanlah mereka jubah putih, bahkan jubah putih

kebenaran, dan letakkanlah sebuah mahkota yang indah di atas kepala mereka.”

“Mereka dikenakan dengan jubah yang lebih mahal daripada jubah yang pernah dikenakan oleh makhluk bumi. Mereka diberi mahkota permata kemuliaan yang belum pernah

dilihat oleh manusia. Hari-hari penderitaan, kehinaan, kekurangan, kelaparan, tidak ada lagi;

ratapan telah berlalu. Kemudian mereka berseru dalam nyanyian, yang nyaring, jelas dan merdu. Mereka melambai-lambaikan cabang-cabang palma kemenangan, dan berseru, "Keselamatan bagi Allah kami yang duduk di atas takhta dan bagi Anak Domba!" Wahyu 7:10.
“Oh, semoga Tuhan mengaruniakan kepada kita RohNya dan menjadikan kita kuat di

dalam kekuatanNya! Di hari besar kemenangan akhir yang tertinggi akan tampak bahwa orang-orang benar adalah kuat, dan orang-orang jahat dalam segala wujudnya dan segala kebanggaannya adalah orang-orang pecundang dan kalah yang lemah dan menyedihkan. Kita

akan berpegang kepada Yesus, kita akan percaya kepadaNya, kita akan mencari kemurahanNya dan keselamatanNya yang besar. Kita harus berlindung di dalam Yesus, karena

Ia adalah perlindungan dari topan badai, penolong yang selalu hadir dalam masa kesukaran." -3 Selected Messages, 428:2-430:4.

BAGIAN ENAM BELAS
PENGANGKATAN DAN MASA SERIBU TAHUN
PERISTIWA-PERISTIWA DI BUMI PASCA PENGANGKATAN

Dalam pelajaran sebelumnya, kita melihat peristiwa-peristiwa pada masa Kedatangan

Kedua, yang terutama berhubungan dengan orang-orang tebusan dan juga orang-orang jahat.

Peristiwa-peristiwa itu meliputi peristiwa-peristiwa sebelum pengangkatan, yang terjadi pada

saat kedatangan Kristus kedua kali, sebelum Yesus dan orang-orang tebusan memulai perjalanan menuju surga.

Dalam pelajaran ini, kita akan melihat (1) peristiwa-peristiwa di bumi setelah pengangkatan, yaitu kematian orang-orang jahat yang masih hidup, dan Setan dirantai di planet

ini selama seribu tahun; dan (2) peristiwa-peristiwa setelah pengangkatan dari umat tebusan; yang meliputi perjalanan mereka ke surga, pemahkotaan dan masuk ke Kota Kudus, dan penghakiman pelaksanaan.

1. SELURUH ORANG JAHAT TELAH MEMBUAT KEPUTUSAN MEREKA DALAM PERTENTANGAN BESAR ITU

1 – Sekarang pertentangan itu adalah pada manusia, sebagaimana dengan para

malaikat. –“Deru perang akan sampai ke ujung bumi, sebab TUHAN mempunyai pengaduan

terhadap bangsa-bangsa; Ia akan beperkara dengan segala makhluk: Orang-orang fasik akan

diserahkanNya kepada pedang,demikianlah firman TUHAN. Yeremia 25:31. Selama enam ribu

tahun pertikaian sengit telah berlangsung; Anak Allah dan para utusan surgawiNya telah bertikai dengan kuasa si jahat, untuk mengamarkan, menerangi, dan menyelamatkan anak-anak manusia. Sekarang semua orang telah membuat keputusan; orang-orang jahat telah bersatu sepenuhnya dengan Setan dalam peperangannya melawan Tuhan. Waktunya telah tiba bagi Tuhan untuk membuktikan kebenaran dari kekuasaan yang ada pada hukumNya yang telah diinjak-injak. Sekarang pertentangan itu bukan saja dengan Setan, melainkan dengan manusia. “Ia akan berperkara dengan segala makhluk.”; “Orang-orang fasik akan diserahkanNya kepada pedang.” "-Great Controversy, 656:1.

2. ORANG-ORANG DENGAN SENJATA PEMBUNUH BERJALAN

1 – Pekerjaan pembinasaan dimulai dengan para penjaga rohani. “Tanda kelepasan

telah dibubuhkan kepada mereka “yang berkeluh kesah karena segala perbuatan keji yang

dilakukan di sana.” Sekarang malaikat pembawa kematian melaksanakan tugasnya seperti yang digambarkan dalam khayal Yehezkiel sebagai orang-orang yang memegang senjata untuk

membantai atas perintah ini: “Orang-orang tua, teruna-teruna dan dara-dara, anak-anak kecil

dan perempuan-perempuan, bunuh dan musnahkan! Tetapi semua orang yang ditandai jangan
singgung! Dan mulaikah dari tempat kudusKu! Lalu mereka mulai dengan tua-tua yang berada di hadapan Bait Suci! Yehezkiel 9:1-6. Pekerjaan pembinasaan mulai di antara mereka yang telah mengaku sebagai pengawal-pengawal rohani orang banyak. Para penjaga palsu adalah yang pertama jatuh. Tak seorangpun dikasihani ataupun dibebaskan. Pria, wanita, anak gadis, serta anak-anak kecil binasa bersama-sama," -Great Controversy. 656:2.

Catatan: Berlawanan dengan kesalahan-kesalahan yang diajarkan, kegenapan dari

pembunuhan dalam Yehezkiel 9 terjadi bukan pada pemeteraian, namun di sini pada kedatangan Kristus yang kedua kali.

3. PERTIKAIAN ANTAR MANUSIA DAN MURKA TUHAN AKAN MEMBUNUH ORANG-ORANG JAHAT

1 – Seluruh orang jahat dibunuh. –“Sebab sesungguhnya Tuhan mau keluar dari

tempatNya untuk menghukum penduduk bumi karena kesalahannya, dan bumi tidak lagi menyembunyikan darah yang tertumpah di atasnya, tidak lagi menutupi orang-orang yang mati

terbunuh di sana.” Yesaya 26:21. “Inilah tulah yang akan ditimpakan Tuhan kepada segala bangsa yang memerangi Yerusalem; daging mereka akan menjadi busuk, sementara mereka

masih berdiri, mata mereka akan menjadi busuk dan lekuknya dan lidah mereka akan menjadi

busuk dalam mulut mereka. Maka pada waktu itu akan terjadi kegemparan besar daripada Tuhan di antara mereka, sehingga masing-masing memegang tangan temannya dan mengangkat tangan melawannya.” Zakharia 14:12, 13. Di tengah-tengah pertikaian yang gila

dari keganasan nafsu mereka sendiri, dan oleh pencurahan yang hebat dari murka Allah yang

tak bercampur, jatuhlah para penduduk bumi yang jahat, para imam, penguasa, orang awam,

kaya dan miskin, yang berkedudukan tinggi dan rendah. “Maka pada hari itu akan bergelimpangan orang-orang mati terbunuh oleh Tuhan dari ujung bumi sampai ke ujung bumi.

Mereka tidak akan diratapi, tidak akan dikumpulkan.” Yeremia 25:33.

“Pada kedatangan Kristus, orang-orang jahat akan dihapus dari seluruh muka bumi dan

dihanguskan oleh roh mulutNya dan dibinasakan oleh kemuliaanNya yang terang benderang."-

Great Controversy, 657:1.

2 – Karena menjadi sama dengan dosa, orang-orang jahat mati bersama dengan

dosa. “Bagi dosa, di manapun berada, “Allah kita adalah api yang menghanguskan.” Ibrani

12:29, di dalam semua orang yang menyerah kepada kuasaNya, Roh Tuhan akan menghanguskan dosa. Akan tetapi jikalau manusia berpaut pada dosa, mereka menjadi sama

dengan dosa. Maka kemuliaan Tuhan, yang membinasakan dosa, harus membinasakan

mereka."-Desire of Ages, 107:4.

3 – Terbunuh oleh kemuliaanNya. –“Kemuliaan dari wajah-Nya, yang bagi orang-orang benar adalah kehidupan, bagi orang-orang jahat adalah api yang menghanguskan." -Desire of Ages, 600:2.

4 – Kematian mereka adalah tindakan belas kasihan. –“Dapatkah hati-hati yang dipenuhi dengan kebencian kepada Tuhan, kepada kebenaran dan kekudusan, bergabung

dengan rombong-an surgawi dan menyanyikan nyanyian pujian mereka? Dapatkah mereka

menahan kemuliaan Tuhan dan Anak Domba? Tidak, tidak; tahun-tahun pencobaan diberikan

kepada mereka, agar mereka dapat membentuk tabiat-tabiat dari surga; namun mereka tidak

pernah melatih pikiran untuk mengasihi kekudusan; mereka tidak pernah belajar bahasa surga,

dan sekarang sudah amat terlambat. Sebuah kehidupan pemberontakan melawan Tuhan telah

menyebabkan mereka tidak layak bagi surga. Kesucian, kekudusan dan damainya akan menjadi siksaan bagi mereka; kemuliaan Tuhan akan menjadi api yang menghanguskan. Mereka akan menginginkan untuk melarikan diri dari tempat kudus itu. Mereka akan menyambut kebinasaan, sehingga mereka dapat disembunyikan dari wajahNya yang telah mati untuk menebus mereka. Nasib orang-orang jahat telah ditentukan oleh pilihan mereka sendiri. Mereka tidak dimasukkan ke dalam surga adalah atas keinginan mereka sendiri, dan keadilan dan belas kasihan Tuhan. "-Great Controversy, 542:2-543:0.
5 – Mereka bertanggung jawab atas kematian mereka sendiri. “Tuhan tidak membinasakan siapapun. Orang-orang berdosa sendirilah yang melakukannya karena mereka

tidak menyesali dosa-dosanya." -5 Testimonies, 120:1. Lihat juga The Great Controversy, 25-97.

4. SUATU KEBINASAAN BESAR YANG LUAR BIASA TERJADI

Beberapa tahun yang lalu, penulis ini mengumpulkan sejumlah besar kutipan tentang

badai murka yang dahsyat yang diramalkan dalam pekabaran malaikat ketiga (Wahyu 14:9-11).

Sementara kejahatan meningkat, murka juga semakin meningkat. Murka itu akan semakin menguat ketika masa pencobaan manusia berakhir, yang jatuh kembali pada manusia pada

Kedatangan Kedua, dan kembali lagi, pada penghakiman terakhir setelah kedatangan ketiga.

Pada kedatangan kedua, misalnya, api akan turun dari langit dan meledak dari bumi, untuk menghancurkan orang-orang jahat. Untuk mengetahui lebih banyak tentang topik ini, lihatlah seri 10 traktat kami yang berjudul The Terrible Storm, sekarang terdapat dalam Bagian 2 dari buku traktat kami Offshoots Tractbook. Tujuan dari pelajaran yang panjang ini adalah untuk menetapkan dari Alkitab dan Roh Nubuat bahwa Tuhan akan membunuh orang-orang jahat yang tidak bertobat, dan telah melakukannya di masa lalu.

5. BUMI DIBIARKAN DALAM KEADAAN TERBENGKALAI TANPA PENGHUNI

1 – Bumi menjadi padang belantara yang tandus. “Kristus membawa umatNya ke kota Allah, dan dunia dikosongkan dari penduduknya. Segenap bumi kelihatan seperti padang

belantara yang tandus. Reruntuhan kota-kota serta desa-desa yang dihancurkan oleh gempa

bumi, pohon-pohon yang tercabut, batu-batu kasar yang dilemparkan keluar oleh laut ataupun

terkerat dari bumi berserakan di seluruh permukaan, sementara gua-gua besar menandai tempat-tempat di mana gunung-gunung telah berpindah dari tempatnya semula." –Great Controversy, 657:1-2.

“Bumi tampak seperti sebuah padang belantara yang tandus. Kota-kota dan desa-desa,

yang dihancurkan oleh gempa bumi, tergeletak dalam reruntuhan. Gunung-gunung telah dipindahkan dari tempatnya, meninggalkan gua-gua besar. Batu-batu kasar, yang dilemparkan

keluar dari laut, atau terkerat dari bumi itu sendiri, terserak di seluruh permukaannya. Pohon-pohon besar telah tercabut dan terserak di atas tanah. Inilah rumah bagi Setan dan para malaikat jahatnya selama seribu tahun.” -Early Writings, 290:1.

6. DOSA-DOSA DIKEMBALIKAN KEPADA SETAN

1 – Pertukaran kambing jantan azazel terjadi. “Sekarang peristiwa-peristiwa itu terjadi

sesuai dengan apa yang dibayangkan sebelumnya dalam upacara khidmat yang terakhir pada

hari Pendamaian (Grafirat). Bilamana dalam pelayanan dalam bilik mahasuci telah selesai, dan

dosa-dosa bangsa Israel telah dipindahkan dari kaabah oleh kuasa darah persembahan karena

dosa, kemudian kambing jantan itu dipersembahkan hidup-hidup di hadapan Tuhan; dan di

hadapan jemaat, imam besar mengakui ke atasnya “segala kesalahan orang Israel dan segala

pelanggaran mereka, apapun juga dosa mereka; ia harus menanggungkan semuanya itu ke atas kepala kambing jantan itu.” Imamat 16:1. Dalam cara yang sama apabila pekerjaan pendamaian di kaabah surga telah selesai, maka di hadirat Allah dan malaikat-malaikat surga serta rombongan besar umat tebusan, dosa-dosa umat Allah akan ditanggungkan ke atas Setan; dia akan dinyatakan bersalah atas segala kejahatan yang mereka lakukan karena dorongannya. Dan sementara kambing jantan dihalau ke tempat yang tidak didiami, begitu pula Setan akan dibuang ke bumi yang tandus, suatu padang gurun yang tak didiami dan gersang."-Great Controversy, 658:1.

2 – Setan menanggung hukuman terakhir. “Ketika Kristus, dengan kebajikan darahNya sendiri, membersihkan dosa-dosa umatNya dari bait suci surga pada penutupan pelayananNya, Ia akan menempatkannya ke atas Setan, yang dalam pengadilan pelaksanaan harus menanggung hukuman terakhir." Great Controversy, 422:2.
3 – Menanggung kesalahan dosa. “Setan yang menanggung kesalahan seluruh dosa

yang telah ia sebabkan agar dilakukan oleh umat Tuhan, selama seribu tahun akan dirantai di

bumi, yang pada saat itu dalam keadaan gersang, tanpa penghuni, dan ia pada akhirnya akan

menderita hukuman penuh atas dosa dalam api yang akan membinasakan seluruh orang jahat." -Great Controversy. 485:9-486:0.

7. SETAN BERADA TERBATAS HANYA DI PLANET BUMI SAJA SELAMA 1000 TAHUN

1 – Untuk pertama kalinya sejak ada dosa, Setan dibatasi hanya berada di planet

ini. “Pewahyu meramalkan pembuangan Setan dan dijadikannya dunia ini kacau balau serta

merana, dan ia menyatakan bahwa keadaan ini akan berlangsung selama seribu tahun. Setelah menyampaikan pemandangan-pemandangan kedatangan Tuhan kedua kali serta kebinasaan orang-orang jahat, nubuatan melanjutkan: “Lalu aku melihat seorang malaikat turun

dari surga memegang anak kunci jurang maut dan suatu rantai besar di tangannya; ia menangkap naga, si ular tua itu, yaitu iblis, dan Setan, dan ia mengikatnya seribu tahun lamanya, lalu melemparkannya ke dalam jurang maut, dan menutupi jurang maut itu dan memeteraikannya di atasnya, supaya ia jangan lagi menyesatkan bangsa-bangsa, sebelum

berahir masa seribu tahun itu; kemudian daripada itu ia akan dilepaskan untuk sedikit waktu

lamanya.' "-Great Controversy, 658:2.

2 – Para malaikat dan orang-orang kudus bersukacita karena pengikatan itu. “Saya

mendengar sebuah pekikan kemenangan dari para malaikat dan dari orang-orang kudus tebusan, yang terdengar seperti suara sepuluh ribu alat musik, karena mereka tidak akan lagi

diganggu dan dicobai oleh Setan dan karena penghuni dunia-dunia lainnya dibebaskan dari

kehadirannya dan pencobaannya,"-Early Writings, 290:2.

3 – Setan tidak akan bisa bepergian ke dunia-dunia lain. “Di sini ia (Setan) akan diikat, berjalan naik turun di atas permukaan bumi dan melihat akibat dari pemberontakannya

melawan hukum Tuhan. Selama seribu tahun ia dapat menikmati buah murka yang telah disebabkannya. Karena terbatas sendirian di bumi, ia tidak akan memiliki kesempatan untuk

melanglang ke planet-planet lain, untuk mencobai dan mengganggu mereka yang tidak pernah

jatuh. "-Early Writings, 290:1.

Catatan: Beberapa bacaan menjelaskan bahwa, meskipun Setan dibuang dari surga

tertinggi pada saat peperangan pertama (GC 500:1; PP 42:2), dan tanpa memperoleh simpati

dari para malaikat pada kematian Kristus (DA 758:1-761:3), ia masih bisa mengunjungi planet-planet lain hingga awal masa seribu tahun (kutipan di atas). Maka, dalam artian yang amat

khusus, ia pada akhirnya ‘dirantai’ di bumi.

8. KARENA TIDAK MAMPU MENCOBAI, SETAN HANYA PUNYA WAKTU UNTUK BERPIKIR

1 – Ia dibatasi hanya berada di bumi. –“Di sinilah Setan beserta malaikat-malaikat jahatnya akan berdiam selama seribu tahun. Oleh karena kegiatannya hanya terbatas di bumi,

dia tidak akan dapat menggoda serta mengganggu makhluk-makhluk yang tidak pernah berdosa di dunia-dunia lain. Dalam pengertian inilah dia dirantai; tidak ada seorangpun yang tertinggal kepada siapa ia dapat menjalankan kekuasaan-kekuasaannya. Dia sama sekali terputus dengan pekerjaan penipuan dan pembinasaan yang selama berabad-abad telah menjadi kegemaran satu-satunya."-Great Controversy, 659:1.

2 – Bahkan orang-orang jahat ada di luar jangkauannya. –“Bahkan orang-orang jahatpun sekarang ditempatkan di luar jangkauan kuasa Setan, dan bersama-sama dengan

malaikat-malaikat jahatnya ia dibiarkan menyadari akibat dari kutuk yang dibawa oleh dosa." Great Controversy, 660:1.

3 – Ia khawatir akan masa depan. “Selama masa itu, Setan amat sangat menderita.

Sejak kejatuhannya, sifat jahatnya telah menjadi latihan yang terus menerus. Namun kini kekuasaannya dicabut daripadanya dan ia dibiarkan untuk merenungkan bagian yang telah ia
mainkan sejak kejatuhannya, dan menantikan dengan gemetar dan ketakutan masa depan yang mengerikan, bilamana ia harus menderita untuk kejahatan yang telah dilakukannya dan dihukum untuk dosa-dosa yang dilakukan oleh dorongan-dorongannya." -Early Writings, 290:1.

4 – Penderitaannya adalah amat berat. “Selama seribu tahun, Setan akan mengembara ke sana ke mari dalam dunia yang sunyi untuk menyaksikan akibat pemberontakannya terhadap hukum Allah. Selama waktu ini penderitaannya sangat berat. Sejak kejatuhannya, kehidupannya dipenuhi dengan kegiatan yang terus menerus tidak memberikan waktu baginya untuk merenung; tetapi kini kekuasaannya dicabut daripadanya dan ia dibiarkan untuk merenungkan bagian yang telah ia mainkan sejak pertama kali memberontak terhadap pemerintahan surga, dan menantikan dengan gemetar dan ketakutan masa depan yang mengerikan bilamana ia harus menderita untuk kejahatan yang telah dilakukannya dan dihukum untuk dosa-dosa yang dilakukan oleh dorongan-dorongannya,"-Great Controversy, 660:2.

PERISTIWA-PERISTIWA DI SURGA SETELAH PENGANGKATAN

1. PERJALANAN MENUJU KE KOTA TUHAN

1 – Pertemuan di angkasa. –“Di sana berdirilah kerumunan yang telah bangkit. Pikiran

terakhir adalah tentang kematian dan sengatnya. Pikiran terakhir yang mereka miliki adalah

tentang kubur dan nisan, namun sekarang mereka mengumandangkan, “Hai maut di manakah

kemenanganmu? Hai maut, di manakah sengatmu?” Di sini berdirilah mereka dan sentuhan

kekekalan terakhir dikenakan kepada mereka dan mereka bangun untuk bertemu dengan Tuhan mereka di angkasa... Ada tiang-tiang malaikat di kedua sisi; ... kemudian paduan suara malaikat menyanyikan nada kemenangan dan para malaikat di kedua tiang itu menyanyikan lagu itu dan orang-orang tebusan bergabung seolah-olah mereka telah menyanyikan lagu itu di bumi, dan mereka telah melakukannya.Oh, betapa musik yang indah! Tidak ada nada yang sumbang. Setiap suara mengumumkan, "Anak Domba yang disembelih itu layak untuk menerima kuasa, dan kekayaan, hikmat, dan kekuatan, dan hormat, dan kemuliaan, dan puji-pujian!" Wahyu 5:12. Ia memandang rasa sakit jiwaNya, dan menjadi puas."-Sons and Daughters of God, 359:4

2 – Mereka naik ke Kota Kudus. “Sahabat-sahabat yang dipisahkan oleh maut

disatukan, tak akan berpisah lagi, dan dengan nyanyian-nyanyian kesukaan naik bersama-sama ke kota Allah. –“Pada kedua sisi kereta awan itu terdapatlah sayap dan di
bawahnya ada roda-roda hidup; dan sementara kereta itu menuju ke atas, roda-roda itu berseru: “Kudus,” dan sayap-sayap itu, sementara bergerak, berseru “Kudus, kudus, kuduslah Tuhah Allah, Yang Mahakuasa.” Dan umat tebusan berseru “Haleluyah!” sementara kereta itu bergerak maju ke arah Yerusalem Baru.”-Great Controversy, 645:1-2.

3 – “Pulang ke Rumah!” –“Oh, betapa mulianya melihat Dia dan disambut sebagai

orang-orang tebusanNya! Telah lama kita menunggu, namun pengharapan kita tidak meredup.

Jikalau kita dapat melihat Kerajaan itu dalam keindahannya kita akan diberkati selamanya. Saya merasakan seolah saya harus berseru dengan keras, “Pulang ke Rumah!' "-8 Testimonies, 253:1.

4 – Perjalanan itu memakan waktu tujuh hari. –“Kita memasuki awan bersama-sama,

dan selama tujuh hari naik ke laut kaca." Early Writings, 16:2.

Saudara G.B. Starr (1854-1944) bekerja selama bertahun-tahun sebagai penginjil dan

administratur gereja. Ia bekerja selama beberapa waktu di Australia, dan kemudian melaporkan

pernyataan-pernyataan yang dikatakannya, dibuat oleh Ellen White kepadanya. Akan tetapi

sebagian dari pernyataannya tidak terdengar benar, ketika dibandingkan dengan tulisan-tulisan

Ellen White lainnya. Dengan alasan ini, kita tidak dapat menerima pernyataan yang paling mengejutkan sebagai sebuah fakta. Barangkali kisah tentang beristirahat di planet adalah benar

(mungkin menyenangkan jikalau demikian), namun kita tidak dapat mengetahuinya dengan

pasti.
Akan tetapi, yang menarik, adalah setelah pembahasan ini, kita akan mengutip sebuah

bacaan yang mengatakan bahwa para malaikat sekarang sedang mempersiapkan mahkota-mahkota bagi orang-orang kudus (5T 96). Jikalau sekarang mereka sedang mempersiapkan

mahkota-mahkota, mereka bisa juga mempersiapkan sebuah planet persinggahan bagi

perjalanan selama tujuh hari menuju surga.)

Kutipan berikut ini oleh E.G. White Estate membahas pernyataan khusus oleh G.B. Starr:

“Laporan ini, yang didasarkan atas ingatan seseorang [Star], bahwa Ellen G. White menyatakan

dalam sebuah percakapan di meja makan saat makan malam bahwa para penghuni dunia-dunia lain sedang mengumpulkan buah-buahan untuk suguhan hari Sabat bagi orang-orang kudus yang diangkat yang sedang dalam perjalanan menuju surga, adalah tanpa dukungan dan penuh khayalan. Pernyataan bahwa perkataan-perkataan itu dilaporkan dengan stenografi adalah tanpa dasar. Ellen G. Halaman 16, bahwa “Kita melakukan perjalanan selama tujuh hari naik ke laut kaca,’ Tidak ada disebutkan oleh Ellen G. White tentang menghabiskan hari Sabat dalam perjalanan."- Apocryphal quotations of E.G. White, pernyataan oleh E. G. White Estate, E.G.White Index, Vol. 3, hlm. 3189.
3. PEMBERIAN MAHKOTA KEPADA ORANG-ORANG KUDUS DI LAUT KACA DI LUAR

KOTA KUDUS ITU

1 – Urutan: (1) Setelah dikenakan jubah putih yang penuh kemuliaan, semua orang-orangkudus berdiri di laut kaca di luar Kota Kudus. (2) Mereka berdiri dalam bentuk persegi empat yang berlubang, dengan Yesus di tengah-tengahnya, (3) Para malaikat membawakan mahkota-mahkota dari kota, dan Yesus secara pribadi meletakkan sebuah mahkota pada setiap kepala orang kudus. (4) Setiap orang puas dengan mahkotanya. (5) Para malaikat membawa harpa-harpa dari kota, dan Yesus memberikannya secara pribadi ke masing-masing umat tebusanNya. (6) Kemudian malaikat pemimpin membunyikan nada pertama, dan malaikat-malaikat pemimpin lainnya bersama dia; dan semua memetik senar dan menyanyikan pujian bagi Kristus.

“Sebelum memasuki kota Allah, Juruselamat menganugerahkan para pengikutNya lambang kemenangan dan menyematkan mereka lencana kerajaan. Barisan yang berkilauan itu ditarik ke atas dalam bentuk segi empat mengelilingi Raja, yang perawakanNya lebih tinggi

daripada orang-orang suci dan malaikat-malaikat, yang wajahNya bercahaya kepada mereka,

dengan penuh kasih yang ajaib. Mata seluruh rombongan yang tak terhitung banyaknya itu

tertuju kepadaNya, setiap mata memandang kemuliaan yang “rupanya tercemar lebih dari manusia manapun juga dan bentuknya melebihi anak-anak manusia.” Di atas kepala para pemenang dengan tangan kananNya Yesus meletakkan mahkota kemuliaan. Bagi masing-masing ada sebuah mahkota yang bertuliskan “nama baru”nya (Wahyu 2:17), serta tulisan “Kekudusan bagi Tuhan.” Pada setiap tangan diletakkan palma kemenangan serta kecapi yang

bercahaya. Kemudian, begitu malaikat-malaikat mengangkat suara, maka setiap tangan memetik tali-tali kecapi dengan sentuhan yang trampil, menciptakan musik yang indah dalam

suara yang lembut dan merdu. Kegirangan yang tak terperikan memenuhi setiap hati, dan setiap suara diang-kat dalam pujian syukur: “Bagi Dia yang mengasihi kita dan yang telah melepaskan kita dari dosa kita oleh darahNya dan yang telah membuat kita menjadi suatu kerajaan, menjadi imam-imam bagi Allah BapaNya, bagi Dialah kemuliaan dan kuasa sampai selama-lamanya. Wahyu 1:5, 6,"-Great Controversy. 645:3-646:0.

“Yesus membawa mahkota-mahkota itu, dan dengan tangan kananNya meletakkannya di atas kepala kita. Ia memberikan kita kecapi keemasan dan palem kemenangan. Di sini di atas laut kaca, ke 144.000 berdiri dalam persegi empat yang sempurna. Sebagian dari mereka

memiliki mahkota yang amat terang, yang lain tidak terlalu terang. Sebagian mahkota tampak

berat dengan bintang-bintang, sementara yang lain hanya memiliki beberapa. Semuanya puas

sempurna dengan mahkota-mahkota mereka. Dan mereka semua dikenakan jubah putih

kemuliaan dari bahu hingga mencapai kaki mereka." -Early Writings, 16:2-17:0. 

“Kemudian saya melihat sejumlah besar malaikat membawa dari kota mahkota-mahkota
yang mulia, sebuah mahkota untuk setiap orang kudus, dengan namanya tertuliskan di atasnya.

Sementara Yesus memanggil mahkota-mahkota itu, para malaikat membawakannya kepadaNya, dan dengan tangan kananNya, Yesus yang indah menempatkan mahkota-mahkota

itu di kepala orang-orang kudus. Dengan cara yang sama, malaikta-malaikat membawa harpa,

dan Yesus memberikannya juga kepada orang-orang kudus. Malaikat pemimpin mengetuk nada pertama, dan kemudian setiap suara diangkat dalam pujian yang gembira dan penuh syukur, dan setiap tangan dengan trampil memetik senar harpa itu, menghasilkan musik yang merdu dalam alunan yang sempurna dan indah,"-Early Writings, 288:1.

Catatan: Menurut pernyataan-pernyataan di atas, semua orang tebusan termasuk kelompok 144.000 orang membentuk persegi empat sempurna. Ini sesuai dengan GC 665:2;

bahwa kelompok-ke-lompok yang berbeda-beda mengelilingi Yesus. Maka kelompok 144.000

dapat dikatakan sebagai berada di dalam persegi empat itu, dan juga seluruh orang kudus dapat dikatakan di dalam persegi empat itu.

2 – Para malaikat menyambut mereka dengan nyanyian.–“Pada hari itu orang-orang

tebusan akan bersinar dalam kemuliaan Bapa dan Anak. Para malaikat, dengan menyentuh

harpa keemasan mereka, akan menyambut Raja dan medali-medali kemenanganNya orang-orang yang namanya telah dibasuh dan dijadikan putih dalam darah Anak Domba. Sebuah

nyanyian kemenangan akan terdengar, memenuhi seluruh surga. Kristus telah menang. Ia memasuki halaman istana surga, diiringi oleh orang-orang tebusanNya, saksi-saksi misiNya

yang penuh penderitaan dan pengorbanan yang tidak sia-sia."- 9 Testimonies, 285:2-286:0.

3 – Para malaikat sekarang sedang membuat mahkota-mahkota itu. –“Ketika Tuhan

membuat permata-permata itu. Orang-orang yang setia, jujur dan adil,akan dipandang dengan

rasa senang. Para malaikat sedang dipekerjakan untuk membuat mahkota-mahkota bagi orang-orang itu, dan di atas mahkota yang bertatahkan bintang itu akan tercermin, dengan kemuliaan,

terang yang memancar dari takhta Tuhan."-5 Testimonies, 96:2.

4 – Sebuah mahkota kemuliaan sedang menanti kita, secara pribadi-pribadi, di surga. “Sebuah mahkota kemuliaan... disediakan bagi kita yang menunggu, dan mengasihi,
dan merindukan kedatangan Juruselamat kita. –“Hanya orang-orang yang menunggulah yang

akan diberi mahkota dengan kemuliaan, kehormatan dan kekekalan. Anda tidak perlu berbicara

kepada saya tentang kehormatan-kehormatan dunia, atau pujian-pujian dari orang-orang besar

dunia. Semuanya itu adalah sia-sia. Biarlah jari tangan Tuhan menyentuh mereka itu, dan mereka itu akan segera kembali kepada debu lagi. Saya menginginkan kehormatan yang kekal,

kehormatan yang abadi, kehormatan yang tidak akan binasa; sebuah mahkota yang lebih mulia

daripada mahkota apapun yang pernah diletakkan di atas kepala seorang raja.” Maranatha

309:3-4.

5 – Segera kita akan menerima mahkota-mahkota itu. –“Perkataan-perkataan surgawi, Perkataan Yesus, kelembutan dan kemuliaanNya, dan tentang kasihNya yang tak

pernah sirna bagimu, dan biarlah hatimu mengalir keluar dalam kasih dan syukur kepadaNya,

yang telah mati untuk menyelamatkanmu. Oh, bersiaplah untuk bertemu Tuhanmu dalam kedamaian. Orang-orang yang bersiap akan segera menerima mahkota kehidupan yang tidak

pernah redup, dan akan berdiam selamanya dalam kerajaan Allah, ‘bersama Kristus, dengan

para malaikat, dan dengan orang-orang yang telah ditebus oleh darah Kristus yang amat mulia." -Sons and Daughters of God, 362:2.

6 – Setelah menerima mahkota-mahkota mereka, banyak yang akan berterima kasih kepada ibu-ibu mereka.–“Hari Tuhan akan menyatakan betapa banyak dunia berhutang
kepada ibu-ibu yang saleh... Ketika penghakiman akan dimulai, dan buku-buku dibukakan; ketika perkataan “Baiklah” dari Hakim Agung itu diucapkan, dan mahkota kemuliaan yang abadi

diletakkan di atas kepala sang pemenang, banyak orang akan mengangkat mahkota mereka

disaksikan oleh alam semesta yang hadir, dan menunjuk kepada ibu mereka dan berkata: “Ia

telah menjadikan saya seperti ini melalui kasih karunia Tuhan. Petunjuknya, doa-doanya, telah menjadi berkat bagi keselamatan saya yang kekal. "-Maranatha, 308:2-3.
7 – Para orangtua akan melihat anak-anak mereka dimahkotai. –“Dengan sukacita

yang tak terkatakan, para orangtua melihat mahkota, jubah, harpa, diberikan kepada anak-anak

mereka. Hari-hari pengharapan dan ketakutan telah berakhir. Benih yang ditabur dengan air

mata dan doa yang tampaknya telah ditabur dengan sia-sia, namun hasil tuaiannya dipanen

dengan sukacita pada akhirnya. Anak-anak mereka telah ditebus." Maranatha, 308:1.

8 – Kristus akan bersukacita ketika Ia memandang orang-orang tebusan. “Dalam

hasil pekerjaanNya, Kristus memandang upahnya. Di dalam rombongan yang besar itu yang

tidak dapat dihitung oleh seorangpun, dibawa ‘dengan tak bernoda dan penuh kegembiraan di

hadapan kemuliaanNya,’ Yudas 1:24. Dia yang darahNya telah menebus dan dalam kehidupanNya telah mengajarkan kita “akan melihat terang dan menjadi puas.’ Yesaya 53:11. "-

Education, 309:3.

3. YESUS MEMBUKA PINTU-PINTU GERBANG DAN MENUNTUN UMATNYA YANG SETIA

MASUK KE DALAM KOTA

1 – Urutan: (1) Seluruh rombongan berjalan menyeberangi laut kaca menuju ke Kota. (2) Yesus membuka pintu gerbang dan mengatakan kepada mereka, “Kalian telah

membasuh jubahmu di dalam darahKu, dan berdiri teguh bagi kebenaranKu; masuklah.”

(3) Yesus menuntun mereka masuk ke dalam Kota, dan mereka merasa bahwa mereka

memiliki hak yang sempurna untuk berada di sana. (4) Di dalam Kota itu, mereka melihat

rumah Adam yang mula-mula, Taman Eden. (5). Kemudian Yesus berkata, “Pertempuranmu telah berakhir; mari, hai kamu yang diberkati oleh BapaKu..”

“Para malaikat semuanya berada di sekeliling kita ketika kita berjalan menyeberangi laut

kaca menuju ke pintu gerbang kota itu. Yesus mengangkat lenganNya yang mulia dan perkasa,

memegang pintu gerbang mutiara itu, mengayunkannya ke belakang pada engselnya yang

berkilauan, dan berkata kepada kita, “Kalian telah membasuh jubahmu di dalam darahKu, dan

berdiri teguh bagi kebenaranKu; masuklah.” Kita semua berjalan masuk dan merasa bahwa kita

berhak yang sempurna di dalam kota itu."- Early Writings, 17:0.

“Yesus membuka pintu gerbang kota emas itu dan menuntun kita masuk. Di sini kita

disambut, karena kita telah memelihara “hukum-hukum Tuhan,” dan “berhak atas pohon kehidupan.” “ -Early Writings, 35:1.

“Di hadapan rombongan umat tebusan adalah Kota Suci. Yesus membuka lebar gerbang-gerbang mutiara, dan bangsa-bangsa yang telah memelihara kebenaranpun masuk. Di

sana mereka memandangi Firdaus Allah, tempat kediaman Adam ketika belum berdosa. Kemudian suara itu, lebih merdu daripada musik manapun yang pernah didengar telinga fana,

terdengar berkata: “Pertempuranmu telah berakhir.” “Mari, hai kamu yang diberkati oleh BapaKu, terimalah Kerajaan yang telah disediakan bagimu sejak dunia dijadikan.' " -Great Controversy, 646:1.

Sebuah suara, yang lebih merdu daripada musik manapun yang pernah didengar telinga

fana, terdengar berkata: “Mari, hai kamu yang diberkati oleh BapaKu, terimalah Kerajaan yang

telah disediakan bagimu sejak dunia dijadikan”-Counsels on Stewardship,950:2

Catatan: Sebagaimana dikutip di atas, dalam EW 35 disebutkan “sebuah pintu gerbang,”

tetapi “pintu-pintu gerbang’ dalam bacaan lain. Ini mungkin karena hilangnya ingatan bagian

awal (ketika mengingat khayalnya yang pertama) atau kesalahan pengetikan. Namun itu juga

sebuah bukti tentang ketepatan tulisan-tulisannya dicetak kemudian dan dicetak ulang.

4. SEBUAH PEMANDANGAN TENTANG KOTA ITU

1 – Yesus masuk ke dalam kota dengan penuh kemenangan bersama-sama para

pengikutNya. Segala sesuatu di dalam kota adalah indah dan cantik, dan dipenuhi dengan

rasa syukur, umat tebusan meletakkan mahkota mereka di kaki Yesus dan menyanyikan pujian

kepadaNya.
“Di dalam kota itu terdapat segala sesuatu yang dapat menyenangkan mata. Kemuliaan
yang indah yang mereka lihat di mana-mana. Kemudian Yesus memandang kepada orang-orang kudus te-busanNya; wajah-wajah mereka bersinar dengan kemuliaan; dan ketika Ia menujukan mataNya yang penuh kasih kepada mereka, Ia berkata dengan suaraNya yang indah dan merdu, “Aku melihat terang dan menjadi puas. Kemuliaan yang indah ini adalah milikmu untuk dinikmati selamanya. Kesedihanmu telah berakhir. Tidak akan ada lagi kematian,

kesedihan atau air mata, atau kesakitan.” Saya melihat rombongan orang-orang tebusan menunduk dan melepaskan mahkota-mahkota mereka yang berkilauan di kaki Yesus, dan kemudian, ketika tanganNya yang indah mengangkat mereka. Mereka menyentuh harpa emas

mereka, dan memenuhi surga dengan suara musik yang indah dan nyanyian bagi Anak Domba."-Early Writings, 288:1-289:0.

Berikut ini pemandangan lain tentang kota itu; ini adalah 2000 tahun sebelumnya, ketika

Kristus sebelumnya masuk dengan penuh kemenangan sesaat setelah kenaikanNya ke surga:

“Kemudian palang-palang kota Tuhan itu terbuka lebar, dan rombongan malaikat memasuki pintu-pintu gerbang di tengah-tengah musik yang mengangkat. “Di sana terdapat takhta itu, dan di sekelilingnya pelangi perjanjian. Ada kerubim dan serafim. Para pemimpin rombongan malaikat, anak-anak Tuhan, wakil-wakil dari dunia-dunia yang tidak jatuh, berkumpul. Dewan surga yang di hadapannya Lusifer telah menuduh Tuhan dan AnakNya... wakil-wakil dari kerajaan-kerajaan yang tidak berdosa yang terhadap mereka Setan berpikir untuk membangun kerajaannya, semuanya menyambut Sang Penebus. Mereka ingin segera merayakan kemenanganNya dan memuliakan Raja mereka."-Desire of Ages, 833: 11-834:1.

5. DUA ADAM BERTEMU

1 – Adam rebah di kaki Kristus. “Apabila umat tebusan disambut di kota Tuhan, berkumandanglah di angkasa sorak pujian kesukaan. Kedua Adam sebentar lagi akan bertemu.

Anak Allah sedang berdiri dengan tangan terulur untuk menerima bapa umat manusia, makhluk

yang diciptakanNya, yang berdosa terhadap Penciptanya, dan yang dosanya telah meninggalkan bekas-bekas penyaliban pada tubuh Juruselamat. Apabila Adam mengamat-amati bekas-bekas paku yang kejam itu, dia tidak merebahkan diri ke dalam pangkuan Tuhannya, tetapi dalam kerendahan hati ia bertelut di kakiNya, sambil berseru; “Anak Domba yang disembelih itu layak untuk menerima kuasa!” Dengan lembah lembut Juruselamat mengangkat dia dan menyuruhnya supaya sekali lagi melihat rumah taman Eden dari mana ia telah lama terbuang."-Great Controversy, 647:2.

6. ADAM MEMANDANG TAMAN EDEN

1 – Di Eden, Adam dan keluarganya menyembah dan memuji Kristus. “Dipenuhi

dengan kegembiraan, ia [Adam] melihat pohon-pohon yang pernah menjadi kesenangannya,

pohon-po-hon yang buah-buahnya telah dikumpukan sendiri pada masa ketidakberdosaan

dengan kesukaan. Dia melihat pokok anggur yang telah dirawatnya dengan tangannya sendiri,

kembang-kembang yang pernah dipeliharanya dengan kegembiraan. Pikirannya menangkap

kenyataan pemandangan itu; ia menyadari bahwa sesungguhnya inilah Eden yang dipulihkan,

kini lebih indah daripada ketika ia dihalau dari dalamnya. Juruselamat menuntunnya kepada

pohon kehidupan dan memetik buah yang mulia itu lalu menawarkannya untuk memakannya. Ia

memperhatikan keadaan di sekelilingnya dan melihat suatu rombongan keluarganya yang telah

ditebus, berdiri di Firdaus Allah. Kemudian ia meletakkan mahkotanya yang berkilau-kilauan di

kaki Yesus, bersandar pada dadaNya dan memeluk Sang Penebus. Dia memetik kecapi emas

itu, kubah-kubah surga menggemakan nyanyian kemenangan: Layaklah, layaklah, layaklah

Anak Domba yang telah tersembelih, dan hidup kembali!” Keluarga Adam mengangkat suara

mereka dan meletakkan mahkotanya di kaki Juruselamatnya dalam pujian."-Great Controversy,

648:1.
7. ORANG-ORANG TEBUSAN AKAN MELIHAT POHON DAN TAKHTA ITU
1 – Sebuah pemandangan tentang pohon kehidupan. “Di sini kita melihat pohon kehidupan dan takhta Tuhan. Dari takhta itu mengalirlah sebuah sungai yang berair murni, dan

di masing-masing sisinya terdapat pohon kehidupan. Di satu sisi sungai itu terdapat sebuah

cabang dari sebuah pohon, dan sebuah cabang di sisi yang lain sungai itu, keduanya berupa

emas yang murni dan tembus pandang. Pada mulanya saya mengira saya melihat dua pohon.

Saya melihat kembali, dan melihat bahwa keduanya bersatu di ujung menjadi satu pohon. Maka

pohon kehidupan itu ada pada setiap sisi sungai kehidupan. Cabang-cabangnya menunduk ke

arah di mana kita berdiri, dan buahnya mulia; buah itu tampak seperti emas bercampur perak." -

Early Writings, 17:1.

2 – Mengambil bagian dari pohon itu, dan memandang takhta itu. – “Kemudian saya

melihat Yesus menuntun umatNya menuju kepada pohon kehidupan, dan lagi kita mendengar

suara-Nya yang merdu, lebih merdu daripada musik apapun yang pernah didengar oleh telinga

fana, berkata.. Daun-daun dari pohon ini adalah bagi penyembuhan bangsa-bangsa. Makanlah

kalian semua daripadanya.’ Pada pohon kehidupan itu terdapat buah yang paling indah, yang

dapat diambil oleh orang-orang kudus secara bebas. Di dalam kota terdapat sebuah takhta yang paling mulia, yang daripadanya mengalir sungai kehidupan yang berair murni, jernih seperti kristal. Di masing-masing sisi sungai ini terdapat pohon kehidupan, dan pada tepian-tepian sungai terdapat pohon-pohon indah lainnya yang berbuah, yang baik untuk makanan.

“Bahasa terlalu terbatas untuk menggambarkan surga. Sementara pemandangan itu

muncul di hadapan saya, saya larut dalam kekaguman. Terbawa oleh kemegahan dan kemuliaan yang sempurna di hadapan saya, saya meletakkan pena saya, dan berseru, “Oh,

betapa sebuah kasih! Betapa kasih yang ajaib!” Bahasa yang paling tinggi sekalipun tidak dapat

menggambarkan kemuliaan surga atau kedalaman kasih Sang Juruselamat yang tidak

tertandingi." - Early Writings, 289: 1-2.

8. KELOMPOK 144.000 MENYANYIKAN SEBUAH NYANYIAN BARU DI LAUT KRISTAL DI

HADAPAN TAKHTA TUHAN

1 – Kelompok 144.000 seringkali disebutkan dalam Early Writ-ings, dan kurang sering

dalam Kemenangan Akhir. Namun dalam se-buah paragraf kita diberikan beberapa ciri penanda kelompok ini: (1) Mereka telah menang atas binatang itu, patungnya, dan namanya (2) Mereka diubahkan dari antara orang-orang yang hidup pada Kedatangan Kristus Kedua, dan oleh karenanya adalah buah-buang sulung. (3) Mereka keluar dari kesukaran yang besar, karena mereka melewati masa kesukaran. (4) Mereka mengalami masa kepicikan Yakub. (5) Mereka berdiri tanpa pengantara setelah penutupan pintu kasihan. (6) Mereka tanpa cacat di hadapan Tuhan.

“Di atas laut kaca di hadapan takhta, laut bening itu seakan-akan bercampur api dan

dipenuhi kemuliaan Allah, begitu penuh dengan kemuliaan Allah, berhimpunlah rombongan yang telah “mengalahkan binatang itu dan patungnya dan bilangan namanya.” Dengan memegang “kecapi Allah,” bersama dengan Anak Domba di atas Bukit Sion, mereka berdiri, seratus empatpuluh empat ribu orang yang telah ditebus dari antara manusia. Kemudian terdengar, bagaikan desau air bah dan bagaikan deru guruh yang dahsyat, “bunyi pemain kecapi yang memetik kecapinya.” Dan mereka menyanyikan “suatu nyanyian baru” di hadapan takhta, sebuah nyanyian yang tak seorangpun dapat pelajari kecuali seratus empatpuluh empat ribu orang dapat mempelajari nyanyian itu; karena itu adalah nyanyian pengalaman mereka suatu pengalaman yang belum pernah dirasakan oleh rombongan lain. “Mereka adalah orang-orang yang mengikuti Anak Domba itu ke mana saja Ia pergi.” “Orang-orang ini, setelah diubahkan dari bumi, dari antara orang-orang yang hidup, dianggap sebagai “korban-korban sulung bagi Allah dan bagi Anak Domba itu.” Wahyu 15:2, 3; 14:1-5. “Mereka ini adalah orang-orang yang keluar dari kesusahan yang besar”; “mereka telah melewati suatu masa kesukaran seperti yang belum pernah terjadi sejak adanya suatu bangsa; mereka telah tahan menderita selama masa kepicikan Yakub; mereka telah berdiri tanpa perantara selama pencurahan terakhir dari penghakiman Allah.” Tetapi mereka telah dilepaskan, karena mereka telah “mencuci jubah mereka dan membuatnya putih di dalam darah Anak Domba.” Dan di dalam mulut mereka tidak terdapat dusta;mereka tidak bercela di hadapan Allah" -Great Controversy, 648:3-649:0.

9. ORANG-ORANG TEBUSAN BERTEMU DENGAN MALAIKAT-MALAIKAT PENJAGA MEREKA

1 – Malaikat penjaga dari setiap orang akan bertemu dengan orang itu dalam kebangkitan, dan kemudian akan mengatakan kepadanya tentang tuntunan dan pemeliharaan Tuhan di dalam kehidupannya.

“Hingga pemeliharaan Tuhan tampak dalam terang kekekalan nanti barulah kita akan

memahami apa hutang kita terhadap pemeliharaan dan campur tangan para malaikatNya. Makhluk-makhluk surgawi telah berperan aktif dalam urusan-urusan manusia. Mereka telah

tampak dalam jubah yang bersinar seperti kilat; mereka muncul seperti manusia, dalam jubah

musafir. Mereka telah menerima keramahan di rumah-rumah manusia; mereka telah bertindak

sebagai penuntun bagai musafir-musafir yang kemalaman. Mereke telah membelokkan tujuan si perusak; dan meminggirkan pukulan si pembinasa.

“Setiap orang tebusan akan memahami pelayanan para malaikat di dalam kehidupannya.

Malaikat yang menjadi penjaganya dari saat permulaan; malaikat yang menjaga langkah-langkahnya, dan menutupi kepalanya pada hari bencana; malaikat yang bersamanya di lembah

bayang kematian, yang menandai tempat peristirahatannya, yang pertama kali menyambut dia

pada pagi hari kebangkitan, betapa indahnya berbicara dengan dia, dan belajar sejarah campur

tangan ilahi dalam kehidupan pribadi-pribadi, tentang kerjasama surgawi dalam setiap pekerjaan bagi kemanusiaan!" –Education 304:4-305:2.

10. HARI-HARI PENUH PENDERITAAN DAN RATAPAN BERAKHIR SELAMANYA

1 – Setiap menyebab kesusahan telah dilenyapkan. –“Mulai saat ini mereka akan senantiasa bersama Tuhan. Mereka berdiri di hadapan takhta itu dengan mengenakan jubah

yang lebih indah daripada yang pernah dikenakan orang-orang yang paling terhormat di bumi.

Mereka dikenakan mahkota yang lebih mulia daripada yang pernah ditaruh di atas kepala raja-raja duniawi. Hari-hari duka dan tangisan berakhir untuk selama-lamanya. Raja kemuliaan telah

menghapuskan air mata dari semua wajah; setiap penyebab kesusahan telah dilenyapkan. Di

tengah-tengah lambaian ranting-ranting palma mereka mengumandangkan sebuah nyanyian

pujian, yang bersih, lembut, dan harmonis; setiap suara turut bernyanyi, hingga lagu itu memenuhi kubah-kubah surga: “Keselamatan bagi Allah kami yang duduk di atas takhta, dan

bagi Anak Domba.” Dan segenap penduduk surga menyambut dengan perkataan: “Amin! Puji-pujian dan kemuliaan, dan hikmat dan syukur, dan hormat dan kekuasaan dan kekuatan bagi

Allah kita sempai selama-lamanya!” Wahyu 7:10, 12.

11. PEMAHAMAN MEREKA TENTANG RENCANA KESELAMAT-AN AKAN BERTAMBAH-TAMBAH UNTUK SELAMA-LAMANYA

1 – Sepanjang abad-abad kekekalan, umat tebusan untuk selama-selamanya akan

belajar lebih banyak tentang apa yang dikorbankan untuk menyelamatkan mereka. “Dalamkehidupan ini kita baru mulai mengerti tema ajaib dari penebusan. Dengan pengertian kita yang terbatas kita dapat memikirkan dengan sangat bersungguh-sungguh kehinaan dan kemuliaan, kehidupan dan kematian, keadilan dan kasih, yang bertemu di salib; namun meskipun kita memaksakan kuasa pikiran kita sekuat tenaga kita akan gagal untuk mengerti maknanya dengan sepenuhnya. Panjang serta lebarnya, dalam serta tingginya kasih penebusan itu hanyalah dimengerti dengan samar-samar. Rencana penebusan tidak akan dimengerti sepenuhnya, bahkan bilamana umat tebusan melihat sebagaimana mereka dilihat dan mengetahui sebagaimana mereka diketahui; tetapi selama abad-abad kekekalan kebenaran baru akan terus menerus dibukakan kepada pikiran yang dipenuhi kesukaan. Meskipun pelbagai duka, derita serta pencobaan di atas dunia telah berakhir dan penyebabnya telah dilenyapkan, umat Allah akan senantiasa memiliki pengetahuan yang jelas dan bijaksana tentang apa yang telah dikorbankan untuk memperoleh keselamatan mereka.

“Salib Kristus akan merupakan ilmu pengetahuan serta nyanyian umat tebusan sepanjang masa kekekalan. Dalam Kristus yang dimuliakan mereka akan melihat Kristus yang

tersalib. Tidak akan pernah dilupakan bahwa Dia yang berkuasa menciptakan dan menopang

dunia-dunia yang tak terhitung banyaknya di seluruh jagad raya, Allah Yang Maha Kasih, Penguasa surga, Dia yang dipuji oleh kerub dan serafim yang bercahaya dengan penuh kesukaan merendahkan diriNya untuk mengangkat manusia yang telah jatuh; menanggung

kesalahan dan kehinaan dosa; dan wajah BapaNya yang disembunyikan, hingga segala kutukan dari suatu dunia yang telah hilang meremukkan hatiNya dan menghancurkan kehidupanNya di salib Kalvari. Bahwa Sang Pencipta segala dunia, Pengendali semua nasib, harus mengesampingkan kemuliaanNya dan merendahkan diriNya demi kasihNya kepada manusia, akan senantiasa membangkitkan keheranan dan pujian di alam semesta. Sementara bangsa-bangsa dari antara orang-orang yang diselamatkan memandang Penebusnya dan menyaksikan kemuliaan kekal dari Bapa yang bercahaya wajahNya; sementara mereka memperhatikan takhtaNya, yang kekal sampai kepada kekal, dan mengetahui bahwa kerajaanNya tiada akhirnya, merekapun mengangkat suara dalam nyanyian: “Layaklah, layaklah, Anak Domba yang telah tersembelih, dan telah menebus kita kepada Allah oleh darahNya sendiri yang sangat mulia!

“Misteri salib menjelaskan misteri lainnya. Dalam terang yang terpancar dari Kalvari sifatsifat Allah yang memenuhi kita dengan ketakutan dan kekaguman kelihatan indah dan menarik. Kemurahan, kelemahlembutan, serta kasih ibu-bapa terlihat berbaur dengan kesucian, keadilan dan kuasa. sementara kita memandang kemegahan takhtaNya yang mulia dan ditinggikan, kita melihat tabiatNya dalam manifestasinya yang lembut, dan memahami, seperti yang belum pernah terjadi sebelumnya, makna dari panggilan yang indah, “Bapa kami.” “Akan terlihat bahwa Dia yang memiliki hikmat tak terbatas tidak dapat menyusun rencana bagi keselamatan kecuali melalui pengorbanan AnakNya. Imbalan pengorbanan ini adalah kesukaan dalam memenuhi dunia ini dengan umat tebusan yang kudus, berbahagia, dan baka. Hasil dari pertikaian Juruselamat dengan kuasa kegelapan adalah kesukaan bagi umat tebusan yang akan lebih menyemarakkan kemuliaan Allah sepanjang masa kekekalan. Dan demikianlah nilai jiwa yang membawakan kepuasan kepada Allah Bapa atas harga yang telah dibayar; dan Kristus Sendiri sambil memandang kepada buah-buah pengorbananNya yang besar merasa puas."-Great Controversy, 651:1652:2.

12. PENGADILAN PENGHAKIMAN

Kegenapan dari hari pendamaian adalah Pengadilan Pemeriksaan; pengadilan ini meneliti seluruh catatan untuk melihat siapa, dari antara orang-orang yang mengaku menerima

Kristus sebagai Juruselamat mereka, harus ditebus. Pengadilan seribu tahun adalah Pengadilan Penghakiman; pengadilan ini menentukan berapa besar hukuman yang harus diberikan kepada setiap orang yang telah hilang. Pengadilan setelah masa seribu tahun adalah Pengadilan Pelaksanaan; pada saat itu keputusan-keputusan dari pengadilan-pengadilan sebelumnya terhadap orang-orang jahat akan dilaksanakan.

1 – Pengadilan penghakiman berlangsung. “Kemudian saya melihat takhta-takhta, dan Yesus, dan orang-orang kudus yang telah ditebus duduk di atasnya; dan orang-orang kudus didudukkan sebagai raja-raja dan imam-imam bagi Tuhan. Kristus, yang bersatu dengan

umatNya, mengadili orang-orang jahat yang telah mati, membandingkan tindakan-tindakan mereka dengan buku hukum itu, Firman Tuhan, dan memutuskan setiap kasus sesuai dengan

perbuatan-perbuatan yang dilakukan dalam tubuh. Kemudian mereka menakar orang-orang

jahat itu porsi yang harus mereka tanggung, menurut pekerjaan-pekerjaan mereka; dan itu tertulis terhadap nama mereka dalam buku kematian. Setan juga dan para malaikatnya diadili
oleh Yesus dan orang-orang kudus. Hukuman bagi Setan adalah jauh lebih besar daripada bagi

orang-orang yang telah diperdayai olehnya." Early Writings, 290:3-291 :0.

2 – Penghakiman terhadap orang-orang jahat. “Selama seribu tahun antara kebangkitan pertama dan kebangkitan kedua penghakiman terhadap orang-orang jahat berlangsung. Pada waktu inilah, sebagaimana diramalkan oleh Paulus, ‘orang-orang kudus akan menghakimi dunia.’ 1 Korintus 6:2. Dalam persekutuan dengan Kristus mereka menghakimi orang-orang jahat, membandingkan perbuatan-perbuatan mereka dengan buku peraturan, yakni Alkitab, dan memutuskan setiap perkara menurut tindakan-tindakan yang dilakukan oleh pribadi itu. Kemudian bagian yang harus diderita orang-orang jahat ditentukan menurut perbuatan mereka; dan itu tercatat pada nama mereka dalam buku kematian. Juga setan serta malaikatmalaikat jahat dihakimkan oleh Kristus serta umatNya,"-Great Controversy, 660:4-661:1.

3 – Dibangkitkan untuk pengadilan pelaksanaan. –“Pada akhir masa seribu tahun

kebangkitan kedua akan terjadi. Kemudian orang-orang jahat akan dibangkitkan dari antara

orang mati dan muncul di hadapan Allah bagi pelaksanaan ‘penghakiman yang telah ditetapkan.” Demikianlah pewahyu itu, setelah melukiskan kebangkitan orang-orang benar, berkata: “Tetapi orang-orang mati yang lain tidak bangkit sebelum berakhir masa seribu tahun

itu.” Wahyu 20:5. Dan Yesaya menyatakan, mengenai orang-orang jahat: “Mereka akan dikumpulkan bersama-sama, seperti tahanan dimasukkan dalam liang; mereka akan dimasukkan dalam penjara dan akan dihukum sesudah waktu yang lama.” Yesaya 24:22." Great Controversy, 661:2.

LAMPIRAN DARI BUKU LAST DAYS

Bahan berikut ini diambil dari buku kami dari manuskrip yang tidak diterbitkan, berjudul

The Last Days, dan adalah sebagian dari bahan terbaik dari buku tersebut tentang topik yang

dibahas dalam bagian ini.

KEDATANGAN KEDUA

Kebangkitan istimewa.—“Suara musik terdengar, dan sementara semakin mendekat,

kubur-kubur terbuka, dan orang-orang mati dibangkitkan, dan ada beribu-ribu dan berpuluh-puluh ribu malaikat yang membentuk kemuliaan itu dan mengelilingi Anak Manusia. Orang-orang yang telah melaksanakan bagian yang teramat penting dalam penolakan kepada Kristus maju untuk melihat Dia sebagaimana adaNya, dan orang-orang yang telah menolak Kristus dating untuk melihat orang-orang kudus dipermuliakan, dan pada saat itulah bahwa orang-orang kudus itu diubahkan dalam sekejap, dalam sekejap mata, dan diangkat untuk bertemu dengan Tuhan mereka di angkasa. Orang-orang yang mengenakan kepadaNya jubah ungu dan meletakkan mahkota duri di atas kepalaNya, dan orang-orang yang memakukan paku ke tangan dan kakiNya, memandang Dia dan meratap...

“Ketika Kristus datang untuk mengumpulkan kepada DiriNya orang-orang yang telah setia, sangkakala terakhir akan dibunyikan, dan seluruh bumi, dari puncak-puncak gunung yang

tertinggi hingga dataran yang terendah dari pertambangan yang terdalam akan mendengar.

Orang-orang benar yang telah mati akan mendengar suara sangkakala itu, dan akan bangkit

dari kubur mereka untuk dikenakan kekekalan dan bertemu dengan Tuhan mereka." -Special

Testimonies B, 24:02.

KEBANGKITAN

Pekerjaan tidak berakhir dalam kehidupan ini. “Pekerjaanmu, pekerjaan saya, tidak

akan berhenti dalam kehidupan ini. Untuk sedikit waktu lagi kita akan beristirahat di dalam kubur, namun ketika panggilan itu tiba, kita akan membawa pekerjaan kita dalam kerajaan Tuhan untuk memajukan kemuliaan Kristus. Namun pekerjaan kudus ini harus dimulai di bumi."-Manuscript 48, 1899, hlm. 7. ("Work in Christ's Lines, " 29 Maret 1899). [Lihat juga: OHC 107.]

PENGUBAHAN

Kemudian diberi karunia yang lebih mulia.—“Ketika Kristus datang, Ia akan mengambil orang-orang yang telah menyucikan jiwa mereka dengan menuruti kebenaran...

Kefanaan ini akan dikenakan kekekalan, dan tubuh yang rusak, yang tunduk kepada penyakit,

akan diubahkan dari yang fana menjadi baka. Kemudian kita akan diberi karunia yang lebih

mulia. Mereka sepenuhnya telah menerima dan percaya kepada Yesus Kristus. "Manuscript 96,

24 Maret, 1906, hlm. 9.

DI ATAS LAUT KACA

Jiwa-jiwa yang berharga akan menanggapi.—“Ketika orang-orang tebusan berdiri di

hadapan takhta Tuhan untuk menjawab bagi nama mereka, akan ada jiwa-jiwa yang berharga di sana yang menanggapi karena usaha-usaha yang sabar dan setia yang dilakukan demi mereka, permohonan dan bujukan yang mendesak untuk melarikan diri ke benteng-benteng. Maka, orang-orang yang adalah pekerja-pekerja bersama dengan Tuhan akan menerima upah

mereka."- Letter 74, 1900, hlm. 8.9. (Kepada J.H. Kellogg, 20 Mei 1900).
BAGIAN TUJUH BELAS
KEDATANGAN KETIGA HINGGA

KEMATIAN AKHIR ORANG-ORANG JAHAT
Pelajaran ini dimulai dengan kedatangan Kristus yang ketiga ke Planet Bumi, dan berakhir dengan kebinasaan akhir dari orang-orang jahat. Topik ini adalah penting, yang harus

kita pahami.

1. KRISTUS DAN UMAT TEBUSAN KEMBALI KE BUMI

1 – Kristus kembali ke bumi. “Pada akhir masa seribu tahun, Kristus pun kembali ke

bumi. Ia disertai rombongan umat tebusan, dan dikawal oleh serombongan besar malaikat."-

Great Controversy, 662:1.

2. KRISTUS TURUN KE GUNUNG ZAITUN

1 – Ia turun dari gunung darimana Ia sebelumnya naik ke surga. “Kristus turun di atas Bukit Zaitun, dari mana setelah kebangkitanNya Dia naik, dan di mana para malaikat mengulangi janji kedatanganNya kembali. Kata nabi itu: “Lalu Tuhan, Allahku, akan datang, dan

semua orang kudus bersama-sama Engkau.” “Dan pada waktu itu kakiNya akan berjejak di bukit Zaitun yang terletak di depan Yerusalem di sebelah timur. Bukit Zaitun itu akan terbelah dua,... sehingga terjadi suatu lembah yang sangat besar.' .. -Great Controversy, 662:3-663:0.

3. KOTA TUHAN TURUN

1 – Kota itu turun melalui wilayah rasi Orion. –“Awan pekat yang gelap naik dan bertabrakan satu sama lain. Angkasa terbelah dan tergulung; kemudian kami melihat ke atas

melalui ruang terbuka di Orion, dari mana datang suara Tuhan. Kota Kudus itu akan turun melalui ruang terbuka itu. "-Early Writings, 41:2.

Catatan: Apakah “ruang terbuka di Orion itu”? Amat mudah menduga-duga tentang

sesuatu yang tidak dinyatakan. Itu tentulah terletak di suatu tempat di wilayah rasi bintang Orion. Akan tetapi itu adalah salah satu dari rasi bintang yang terbesar dan kita tidak diberitahukan bahwa “ruang terbuka” itu adalah Nebula Besar di dalam Orion, ataupun bagian darinya. Maka, kita dapat menebak bahwa “ruang terbuka di dalam Orion” mungkin adalah Nebula Orion.

Namun kita harus tetap mengingat bahwa Tulisan Ilham tidak pernah mengatakan demikian. Menurut EW 41, Suara Tuhan, yang membebaskan orang-orang kudus, akan terdengar dari wilayah rasi ini, dan Kota Tuhan akan turun melalui bagian di angkasa ini pada kedatangan Kristus yang ketiga. Tampaknya bahwa pada kedatanganNya yang kedua, Kristus juga akan turun melalui wilayah itu, namun kita tidak diberitahukan secara khusus tentang perkara ini. Adalah menyenangkan untuk memikirkan bahwa Nebula Besar itu adalah jalan menuju surga, namun ingatlah bahwa tidak ada di manapun dikatakan di dalam Tulisan-tulisan Ilham bahwa itulah tempatnya.
2 – Kota yang luas itu disambut oleh anak-anak Allah. –“Setelah penghakiman terhadap orang-orang jahat yang telah mati berakhir, pada akhir dari masa seribu tahun, Yesus

meninggalkan kota, dan orang-orang kudus dan serangkaian rombongan malaikat mengikuti

Dia. Yesus turun ke sebuah gunung yang besar, yang segera setelah kakiNya menyentuhnya,

terbelah hancur dan menjadi sebuah dataran yang amat luas. Kemudian kita memandang ke

atas dan melihat kota yang megah dan indah itu, dengan dua belas dasarnya, dan dua belas

pintu gerbangnya, tiga pintu gerbang pada setiap sisinya, dan seorang malaikat berdiri pada

setiap pintunya. Kita berseru, “Kota itu! Kota yang besar itu! Kota itu turun dari Tuhan keluar dari surga!” Dan kota itu turun dengan segala kemegahan dan kemuliaannya yang berkilau-kilauan dan mendarat di lembah yang amat luas yang telah dipersiapkan oleh Yesus." –Early Writings, 291:1.

3 – Kota itu mendarat di tempat yang telah disucikan oleh Yesus. Kristus dan umatNya memasukinya. “Sementara Yerusalem Baru, dengan kemuliaannya yang berkilau-kilauan itu, turun dari surga, dan tiba pada tempat yang telah disucikan serta disiapkan untuk
menerimanya, maka Kristus dengan umatNya beserta para malaikat memasuki Kota Suci itu." -

Great Controversy, 663:0.

4. KRISTUS MEMBANGKITKAN ORANG MATI

1 – Yesus dan umatNya meninggalkan Kota itu, dan Ia membangkitkan orang mati.

–“Kemudian Yesus dan seluruh rombongan malaikat kudus, dan seluruh orang-orang kudus

yang telah ditebus, meninggalkan kota. Para malaikat mengelilingi Pemimpin mereka dan mengawal Dia dalam perjalananNya, dan rombongan orang-orang kudus yang telah ditebus

mengikuti. Kemudian, dalam kemegahan yang menakutkan dan mengerikan, Yesus memanggil

orang-orang jahat yang telah mati; dan mereka bangkit dengan tubuh yang sakit, lemah yang

sama ketika mereka masuk kubur. Betapa sebuah tontonan yang mengerikan! Betapa sebuah

pemandangan! Pada kebangkitan pertama semua bangkit bersemi dalam keabadian; namun

pada kebangkitan kedua tanda-tanda kutukan tampak pada semua orang. Raja-raja dan orang-orang besar, yang tinggi dan hina, yang terpelajar dan tidak terpelajar, bangkit bersama-sama." - Early Writings, 292:1.

2 – Yesus memanggil orang-orang jahat yang telah mati untuk bangkit, dan mereka

dengan terpaksa mengakui kekuasaanNya. “Ia memerintahkan orang-orang jahat yang telah

mati agar bangkit untuk menerima ganjaran mereka. Mereka maju, sebuah rombongan yang

amat besar, yang tak terhitung seperti pasir di laut. Betapa sebuah kontras dengan orang-orang

yang dibangkitkan pada kebangkitan pertama! Orang-orang yang benar dikenakan kemudaan

dan keindahan abadi. Orang-orang jahat berpakaikan bekas-bekas penyakit dan kematian.

“Setiap mata dalam rombongan yang besar itu ditujukan kepada kemuliaan Anak Allah.

Dengan satu suara rombongan yang jahat itu berseru: “Berbahagialah Dia yang datang di dalam nama Tuhan! Bukanlah kasih kepada Yesus yang mengilhami ucapan ini. Kuasa kebenaran mendorong perkataan ini keluar dari bibir-bibir yang tidak rela. Seperti pada waktu orang-orang jahat memasuki kuburan mereka, begitu pula mereka keluar, dengan permusuhan yang sama terhadap Kristus, dan dengan roh pemberontakan yang sama. Tidak akan ada lagi kesempatan yang lain dalam mana cacat-cacat mereka pada waktu lampau dapat diperbaiki. Tiada sesuatu apapun yang akan dapat diperolehnya. Suatu masa kehidupan yang penuh pelanggaran tidak dapat melembutkan hati mereka. Kesempatan yang kedua, seandainya pula diberikan kepada mereka, akan mereka gunakan sebagaimana yang pertama, dalam menghindari tuntutan-tuntutan Allah dan pemberontakan yang berkobar-kobar kepadaNya."-Great Controversy, 662:1-2.

3 – Kemudian mereka lari dan berusaha bersembunyi dari wajahNya. –“Semua orang memandang Anak Manusia; dan orang-orang yang telah menghina dan mencemooh Dia,

yang meletakkan mahkota duri di atas kepalaNya yang kudus, dan menganiaya Dia dengan alang-alang, sekarang memandang Dia dalam seluruh kemuliaan kerajaanNya. Orang-orang
yang meludahi Dia dalam jam pengadilanNya sekarang berpaling dari tatapanNya yang menusuk dan dari kemuliaan wajahNya. Orang-orang yang memasukkan paku ke tangan dan

kakiNya sekarang melihat tanda-tanda bekas penyalibanNya. Orang-orang yang menusukkan

tombak ke lambungNya memandang tanda kekejaman mereka pada tubuhNya. Dan mereka

mengetahui bahwa Dialah orang yang telah mereka salibkan dan siksa dalam penderitaanNya

yang amat nyeri. Dan kemudian muncullah dinding-dinding penderitaan yang telah lama diperpanjang, ketika mereka lari untuk bersembunyi dari kehadiran Raja segala raja dan Penguasa atas segala penguasa.

“Semua orang berusaha bersembunyi di dalam batu-batu karang, untuk melindungi diri

mereka sendiri dari kemuliaanNya yang mengerikan yang pernah mereka cemoohkan. Dan,

dikepung dan kesakitan oleh kebesaranNya dan kemuliaanNya yang amat luas, mereka dengan satu suara mengangkat suara-suara mereka, dan dengan kejelasan yang amat sangat, berseru, “Berbahagialah Dia yang datang di dalam nama Tuhan! ' "-Early Writings, 292:1-2.

4 – Yesus dan anak-anakNya kembali memasuki Kota itu. Setan memulai pekerjaannya dengan orang-orang jahat. – “Kemudian Yesus dan malaikat-malaikat kudus,
disertai oleh seluruh orang kudus, kembali memasuki kota itu, dan ratapan dan tangisan pahit

dari orang-orang jahat memenuhi udara. Kemudian saya melihat Setan kembali memulai pekerjaannya. Ia berkeliling di antara orang-orang yang tunduk kepadanya, dan menjadikan

orang-orang yang lemah dan ringkih menjadi kuat, dan mengatakan kepada mereka bahwa ia

dan malaikat-malaikatnya adalah penuh kuasa."-Early Writings, 298:1.

5. SETAN MEMBUAT RENCANA DENGAN ORANG-ORANG JAHAT UNTUK MENAKLUKKAN ORANG-ORANG DI DALAM KOTA

1 – Secara bertahap, mereka mempersiapkan satu serangan tunggal untuk menaklukan Kota itu. “Ia menunjuk kepada berjuta-juta orang yang tak terhitung jumlahnya
yang telah dibangkitkan. Terdapat prajurit-prajurit perang dan raja-raja yang perkasa yang terampil dalam peperangan dan yang telah menaklukkan kerajaan-kerajaan. Dan ada raksasa-raksasa dan orang-orang yang gagah berani yang tidak pernah kalah dalam peperangan. Ada

Napoleon yang ambisius dan angkuh, yang kemunculannya menyebabkan kerajaan-kerajaan

gemetar. Di sana berdiri orang-orang yang berperawakan tinggi dan penampilan terhormat, yang telah kalah dalam peperangan sementara haus kemenangan. Ketika mereka keluar dari kubur mereka, mereka memperoleh kembali arus pikiran-pikiran mereka yang telah hilang dalam kematian. Mereka memiliki nafsu menaklukkan yang sama yang menguasai mereka ketika mereka jatuh. Setan berunding dengan para malaikatnya, dan kemudian dengan raja-raja dan penakluk-penakluk dan orang-orang perkasa itu. Kemudian ia memandang kepada bala tentara yang amat besar itu, dan mengatakan kepada mereka bahwa kelompok di dalam kota itu adalah kecil dan lemah, dan bahwa mereka dapat pergi dan menguasainya, dan mengusir

penghuninya, dan menguasai kekayaan dan kemuliaannya bagi diri mereka sendiri.

“Setan berhasil menipu mereka, dan semuanya dengan segera mulai mempersiapkan diri bagi peperangan. Ada banyak orang-orang yang terampil di dalam bala tentara yang amat besar itu, dan mereka membangun segala jenis persenjataan perang."-Early Writings, 293:1-2.

2 – Ia mengilhami mereka dengan keberanian dan mereka mengikuti petunjukpetunjuknya.

–“Sekarang Setan bersiap-siap bagi suatu peperangan besar yang terakhir untuk merebut kemenangan. Apabila kekuasaannya dicabut dan dipisahkan dari kegiatan penipuannya, raja kejahatan merasa tidak senang dan kesal; tetapi ketika orang-orang jahat

yang telah mati dibangkitkan, dan ia melihat rombongan yang besar di sampingnya, maka harapannyapun bangkit, dan ia bertekad tidak akan menyerah dalam pertarungan besar itu. Ia

akan mengumpulkan seluruh balatentara orang-orang jahat di bawah panjinya, dan melalui

mereka, ia berupaya menjalankan rencananya. Orang-orang jahat adalah tawanan Setan. Dalam menolak Kristus mereka telah menerima undang-undang dari pemimpin pemberontakan.

Mereka siap untuk menerima saran-sarannya dan melakukan perintahnya. Namun sebagaimana penipuannya semula, ia tidak mengakui dirinya sebagai Setan. Ia mengaku sebagai raja yang berhak memiliki dunia ini, dan yang warisannya telah direbut secara tidak sah daripadanya. Ia menggambarkan dirinya kepada mereka yang ditipunya sebagai seorang penebus, menyakinkan mereka bahwa kuasanya telah membangkitkan mereka dari kubur, dan bahwa sesaat lagi ia akan melepaskan mereka dari tirani yang paling kejam. Dengan disingkirkannya hadirat Kristus, maka Setan mengadakan mujizat-mujizat untuk menyokong pengakuan-pengakuannya. Yang lemah dikuatkannya, dan mengilhami semuanya dengan roh serta tenaganya. Ia menawarkan diri untuk memimpin mereka ke kemah orang-orang kudus, dan merebut kota Tuhan. Dengan suatu luapan kegembiraan yang bercampur kebengisan, ia menunjuk kepada jutaan manusia yang telah dibangkitkan dari antara orang mati, dan menyatakan bahwa, sebagai pemimpin mereka, ia sanggup menguasai kota itu dan merebut kembali takhta serta kerajaannya.
“Di antara massa yang besar itu terdapat manusia-manusia yang hidup sebelum Air Bah;

manusia-manusia yang berperawakan raksasa dengan kecerdasan luar biasa, yang setelah

takluk kepada pengendalian para malaikat yang telah jatuh, menggunakan segala keahlian serta pengetahuan mereka untuk meninggikan diri sendiri; manusia-manusia dengan karya-karya agungnya menuntun dunia ini mendewakan kepintaran mereka, tetapi dengan kekejaman dan penemuan-penemuan yang jahat, mencemari dunia ini dan merusak citra Allah, menyebabkan Dia melenyapkan mereka dari antara ciptaan-ciptaanNya. Ada raja-raja dan jenderal-jenderal yang menaklukkan bangsa-bangsa, para satria yang tak pernah kalah dalam perang, para serdadu yang penampilannya menggetarkan kerajaan-kerajaan. Dalam kematian, orang-orang ini tidak mengalami perubahan. Apabila mereka keluar dari kubur, mereka melanjutkan segala niat mereka yang telah terhenti. Mereka didorong oleh hasrat yang sama yang menguasai mereka ketika mereka mati.

“Setan berunding dengan para malaikatnya, kemudian bersama-sama para raja, pemenang dan para prajurit perkasa, mereka memperhitungkan kekuatan serta jumlah di pihak

mereka, dan mengatakan bahwa balatentara di dalam kota itu tidak seberapa jika dibandingkan

dengan balatentara mereka, dan dapat mereka kalahkan. Lalu mereka menyusun rencana untuk menaklukkan kekayaan serta kemuliaan Yerusalem Baru. Mereka segera bersiap-siap untuk berperang. Orang-orang yang ahli telah menyusun rencana peperangan. Para pemimpin militer yang terkenal karena keberhasilan mereka, mengerahkan massa yang seperti bala tentara itu ke dalam kelompok-kelompok dan bagian-bagian."-Great Controversy, 663:1-664:2.

6. BALATENTARA YANG AMAT BESAR ITU BERJALAN MENUJU KOTA DAN MENGEPUNGNYA

1 – Setelah persiapan yang matang, balatentara itu berjalan menuju ke Kota itu. –

“Akhirnya perintah untuk maju dikeluarkan, dan rombongan yang tak terhitung banyaknya itupun bergerak maju, suatu jumlah balatentara yang belum pernah bias dikerahkan oleh para penakluk dunia, dan yang melebihi kekuatan gabungan dari segala zaman sejak perang dimulai di atas dunia. Setan yang paling perkasa dari semua tentara, memimpin pasukan, dan para malaikatnya menggabungkan kekuatan-kekuatan mereka bagi peperangan terakhir. Para raja serta prajurit berada di belakangnya,dan rombongan besar mengikuti dan kelompok-kelompok yang besar, masing-masing di bawah pimpinan yang telah diangkat. Dengan ketepatan militer, suatu barisan yang panjang sekali bergerak maju di atas permukaan bumi yang berlekak lekuk dan retak menuju ke kota Tuhan. Atas perintah Yesus, gerbang-gerbang Yerusalem ditutup, dan balatentara Setan mengepung kota itu, dan bersiap sedia untuk menyerbu." -Great Controversy, 664:3.
Catatan: Tentang masalah ketika pintu-pintu gerbang ditutup: Dalam Early Writings, 41,

Yesus dan umat tebusan meninggalkan Kota dan mereka memandang ketika Ia membangkitkan orang-orang mati; kemudian mereka kembali ke dalam kota. Setelah itu, suatu periode waktu yang tidak tertentu barangkali meliputi beberapa tahun dihabiskan oleh orang-orang jahat dalam persiapan perang (GC 662:1-664:2). Kemudian mereka mulai berjalan menuju ke Kota dan Yesus pada saat itu memberi perintah untuk menutup pintu-pintu gerbang GC 664:3).

2 – Dengan diperlengkapi segala jenis persenjataan, sebuah pertempuran yang

sengit akan segera terjadi. –“Kemudian dengan Setan sebagai pemimpin mereka, orang-orang banyak itu bergerak. Raja-raja dan prajurit-prajurit mengikuti dekat di belakang Setan, dan orang banyak mengikutinya dalam kelompok-kelompok. Setiap kelompok memiliki pemimpin masing-masing, dan peraturan ditegakkan ketika mereka berjalan melalui permukaan bumi yang retak-retakmenuju Kota Kudus. Yesus menutup pintu-pintu gerbang kota, dan bala tentara yang amat besar ini mengepung kota, dan menempatkan diri mereka dalam barisan perang, bersiap bagi suatu pertempuran yang sengit." -Early Writings, 293:2.

7. KRISTUS MUNCUL DI ATAS TAKHTA TINGGI DI ATAS KOTA ITU

1 – Dalam kuasa dan keagungan, Kristus muncul di hadapan orang-orang yang

hilang itu. –“Sekali lagi Kristus muncul di hadapan musuh-musuhNya. Jauh di atas kota itu, di

atas sebuah takhta emas yang bernyala-nyala, ada sebuah takhta, yang mulia dan ditinggikan. Di atas takhta ini duduklah Anak Allah, dan di sekelilingNya berhimpunlah para warga kerajaanNya. Kuasa dan keagungan Kristus, tiada bahasa dapat melukiskannya, tiada pena

dapat menguraikannya. Kemuliaan Bapa Yang Kekal membungkus AnakNya. Gemerlap hadiratNya memenuhi kota Allah, dan mengalir keluar melalui gerbang-gerbang membanjiri

segenap dunia dengan cahayanya."-Great Controversy, 665:1.

2 – Terkesima oleh kebenaran dari keadaan itu, keberanian orang-orang jahat itu

sirna. –“Dan ketika mereka menyaksikan kemegahan dari mahkota-mahkota mereka yang

berkilau-kilauan dan melihat wajah-wajah mereka bersinar dengan kemuliaan, mencerminkan

citra Yesus, dan kemudian memandang kemuliaan dan keagungan yang tak tertandingi dari

Raja segala raja dan Penguasa atas segala penguasa, keberanian mereka runtuh." -Early

Writings, 294:0.

8. TIGA KELOMPOK UMAT TEBUSAN MENGELILINGI TUHAN DAN JURUSELAMAT MEREKA

1 – Di sekitar Yesus terdapat orang-orang yang selalu paling setia, para martir dan

rombongan banyak orang. “Yang berada paling dekat dengan takhta itu adalah mereka yang

sebelumnya begitu bersemangat menyokong Setan, tetapi kemudian telah mengikuti Juruselamatnya dengan penyerahan yang dalam dan bersungguh-sungguh, setelah ditarik

seperti puntung dari api. Di belakangnya adalah mereka yang menyempurnakan tabiat Kristus di tengah-tengah kepalsuan dan ketidaksetiaan, mereka yang menghormati hukum Tuhan di saat dunia Kristen tidak menghiraukannya, dan berjuta-juta manusia,dari segala zaman, yang telah mati sahid demi iman mereka. Dan di belakang mereka lagi terdapat “suatu kumpulan besar orang banyak, dari segala bangsa dan suku dan kaum dan bahasa, ... di hadapan takhta, dan di hadapan Anak Domba, memakai jubah putih dan memegang daun-daun palem di tangan

mereka.” Wah-yu 7:9. Peperangan mereka telah berakhir, dan mereka sudah menang. Mereka

telah turut berlomba dan memperoleh hadiah. Cabang palem di tangan mereka adalah sebuah

lambang kemenangan, jubah putih sebagai lambang kebenaran Kristus yang tak bercela kini

menjadi milik mereka." -Great Controversy, 665:2.

9. TANPA TAKUT TERHADAP ORANG-ORANG JAHAT, MEREKA MENYANYIKAN PUJIPUJIAN BAGI TUHAN MEREKA

1 – Meskipun jutaan orang-orang jahat bersenjata mengepung mereka, umat tebusan, yang aman di dalam perlindungan Yesus, menaikkan nyanyian pujian syukur.

Tidak bisa ditipu oleh Setan, mereka mengetahui benar bahwa orang-orang jahat adalah

tidak berdaya untuk membahayakan mereka.

“Mereka yang ditebus mengangkat sebuah nyanyian pujian yang menggema di segenap
cakrawala: “Keselamatan bagi Allah kami yang duduk di atas takhta dan bagi Anak Domba.”

Wahyu 7:10. Dan malaikat dan serafim menyatukan suara mereka penuh pujaan. Sementara

umat tebusan memandang kuasa dan kebencian Setan, mereka melihat, dan belum pernah

sebelumnya, bahwa tidak ada kuasa selain kuasa Kristus yang dapat menjadikan mereka pemenang. Dalam seluruh rombongan yang bersinar itu tidak ada yang memperoleh keselamatan karena dirinya sendiri, seolah-olah mereka memiliki kuasa dan kebaikan sendiri.

Tidak ada yang dikatakan tentang apa yang mereka telah perbuat atau derita; namun beban dari setiap nyanyian, nada kunci dari setiap lagu adalah “Keselamatan bagi Allah kami yang duduk di atas takhta dan bagi Anak Domba.”-Great Controversy, 665:3.

10. PENOBATAN TERAKHIR KRISTUS BERLANGSUNG

1 – Seluruh kuasa dan kerajaan diserahkan ke tangan Kristus. –“Dengan dihadiri

penduduk dunia dan surga penobatan terakhir bagi Anak Allah berlangsung." –Great Controversy, 666:1.

BAGIAN DUA — PENGADILAN PELAKSANAAN

1. KRISTUS AKAN MENJADI HAKIMNYA

1 – Dia yang telah mati bagi orang-orang jahat akan menjadi Hakim mereka. – “Tuhan telah menyerahkan seluruh penghakiman kepada AnakNya, karena tanpa pertentangan
Dia adalah Tuhan yang nyata di dalam daging.

“Tuhan merancangkan bahwa Pangeran yang menjadi penderita dalam kemanusiaan itu

haruslah menjadi hakim atas seluruh dunia. Ia yang datang dari pengadilan surga untuk menyelamatkan manusia dari kematian kekal; Ia yang tunduk untuk diadili di hadapan pengadilan duniawi, dan yang menderita kematian yang kejam di kayu salib Dia sendirilah yang

harus mengumumkan keputusan atas upah atau hukuman. Ia yang tunduk kepada penderitaan

dan kehinaan salib di sini,di hadapan Tuhan, menerima imbalan yang paling penuh, dan naik ke

atas takhta yang diakui oleh semua makhluk alam semesta sebagai Raja atas segala orang

kudus. Ia telah melakukan pekerjaan penyelamatan, dan menunjukkan di hadapan dunia-dunia

yang tidak jatuh dan keluarga surga bahwa pekerjaan yang telah dimulaiNya itu dapat

diselesaikanNya...

“Pada hari penghukuman dan upah, baik orang-orang kudus maupun orang-orang berdosa akan mengenali Dia yang telah disalib sebagai Hakim atas semua orang yang hidup...

khidmatlah hari keputusan terakhir itu ... Masa pencobaan diberikan kepada kita; kesempatan-kesempatan dan hak-hak istimewa diberikan kepada kita, untuk menjadikan panggilan dan

pilihan kita pasti. Bagaimanakah kita harus menghargai waktu yang berharga ini dan meningkatkan setiap talenta yang telah diberikan oleh Tuhan, sehingga kita dapat menjadi

penatalayan-penatalayan yang setia atas diri kita sendiri." Maranatha 341:3-5.

2. SELURUH DUNIA-DUNIA AKAN MEMANDANG PELAKSANAAN HUKUMAN INI

1 – Seluruh alam semesta diberi kuasa untuk memandang penghakiman terakhir

bagi orang-orang jahat.–“Dalam ajaran-ajaranNya, Kristus berusaha untuk mengesankan kepada manusia dengan kepastian akan penghakiman yang akan datang, dan dengan keterbukaannya. Ini bukanlah penghakiman atas beberapa orang, atau bahkan terhadap satu

bangsa, melainkan atas seluruh dunia makhluk manusia yang cerdas, atas makhluk yang bertanggung jawab. Penghakiman ini akan berlangsung di hadapan seluruh dunia-dunia lain,

dan kasih, integritas, pelayanan manusia bagi Tuhan, akan dimuliakan hingga setinggi-tingginya. Tidak akan ada kekurangan kemuliaan dan kehormatan... Hukum Tuhan akan dibukakan dalam keagungannya; dan orang-orang yang telah berdiri dalam pemberontakan yang keras melawan hukum-hukum yang kudus ini akan memahami bahwa hukum yang telah mereka buang, dan hinakan dan injak-injak adalah standar tabiat Tuhan...
“Kepada sebuah dunia yang kecil ini, alam semesta surgawi menyatakan minat yang

terbesar; karena Yesus membayar harga yang tak terhingga bagi jiwa-jiwa penduduknya."-

Maranatha, 341:1-2.

3. BUKU-BUKU CATATAN DIBUKA

1 – Penghakiman di atas takhta putih yang besar dimulai. –“Dan sekarang, dengan

mengenakan keagungan dan kuasa yang ma-hatinggi, Raja di atas segala raja itu menjatuhkan

hukuman ke atas para pemberontak terhadap pemerintahanNya, dan menjalankan keadilan ke

atas mereka yang telah melanggar hukumNya dan menindas umatNya. Nabi Allah berkata; “Lalu aku melihat suatu takhta putih yang besar dan Dia, yang duduk di atasnya. Dari hadapanNya lenyaplah bumi dan langit dan tidak ditemukan lagi tempatnya. Dan aku melihat orang-orang mati, besar dan kecil, berdiri di hadapan takhta itu. Lalu dibuka semua kitab. Dan dibuka juga sebuah kitab lain, yaitu kitab kehidupan. Dan orang-orang mati dihakimi menurut perbuatan mereka, berdasarkan apa yang ada tertulis di dalam kitab-kitab itu.” Wahyu 20:11-12." –Great Controversy, 666:1.

2 – Para malaikat sekarang sedang mempersiapkan catatan bagi penghakiman

terakhir itu. –“Para malaikat Tuhan sedang mengambil foto-foto dari tabiat seakurat artis mengambil keserupaan ciri -ciri manusia; dan ...dari sinilah kita hendak dihakimi!" -Maranatha,

340:2.

3 – Buku itu adalah catatan yang tepat atas tabiat dan tindakan-tindakan. “Dalam

kasus setiap orang terdapat sebuah proses yang berlangsung yang jauh lebih indah daripada

apa yang memindahkan gambar-gambar ke atas pelat lukisan seniman. Seni fotografi hanya

mencetak keserupaan dari suatu substansi yang dapat rusak; namun dalam catatan kehidupan,

tabiat digambarkan dengan teliti, dan catatan ini, betapapun gelapnya, tidak dapat dihapus dengan darah korban yang mendamaikan,"-Maranatha, 340:1.

4. ORANG-ORANG JAHAT MENGETAHUI CATATAN-CATATAN ITU

1 – Segera setelah buku-buku itu dibuka dan Yesus memandangnya, catatan setiap

orang disketsakan ke dalam pikiran orang itu. “Segera sesudah kitab-kitab itu dibuka, dan

pandangan Yesus ditujukan kepada orang-orang jahat, maka sadarlah mereka akan setiap dosa yang pernah mereka lakukan. Mereka baru melihat di mana kaki-kaki mereka telah menyimpang dari jalan kemurnian dan kesucian, sejauh mana kesombongan serta pemberontakan telah membawa mereka dalam pelanggaran terhadap hukum Allah. Pencobaan-pencobaan mereka yang menggiurkan yang mereka sodorkan oleh memanjakan dosa, berkat-berkat yang diselewengkan, para hamba Tuhan dihina, amaran-amaran ditolak, gelombang-gelombang kemurahan dipukul mundur oleh kedegilan hati yang keras, semua kelihatan sekan-akan ditulis dalam huruf-huruf api."-Great Controversy, 666:2.

“Semuanya akan tampak seperti sebuah gambar hidup yang nyata," Maranatha, 340:4.

2 – Semua itu akan diingatkan kembali kepada pikiran-pikiran mereka. “Ingatan-ingatan akan menjadi benar dan hidup dalam hukuman orang-orang yang bersalah, yang pada

hari itu ditemukan ringan. Pikiran akan mengingat seluruh pemikiran dan tindakan di masa lalu;

kehidupan seluruhnya akan kembali dalam ingatan seperti gambar-gambar dalam sebuah

pemandangan," Maranatha, 340:6.

5. CATATAN-CATATAN JUGA AKAN DIBUKA KEPADA ORANG LAIN

1 – Seluruh alam semesta akan memahami mengapa orang-orang ini tidak selamat.

“Ketika Penghakiman akan berlangsung, dan buku-buku akan dibukakan, akan ada banyak

penyingkapan-penyingkapan yang mengejutkan. Manusia kemudian tidak akan Nampak sebagaimana mereka tampak di mata manusia dan penghakiman yang terbatas. Dosa-dosa

rahasia kemudian akan dibukakan untuk dilihat oleh semua. Motif-motif dan maksud-maksud
yang telah tersembunyi di dalam ruang-ruang gelap dalam hati akan dibukakan." -Maranatha,

340:3.

2 – Tidak akan ada pertanyaan tentang ketepatan penghakiman itu. –“Dalam jam

yang khidmat dan menakutkan itu ketidak-setiaan suami akan dibukakan kepada istrinya, dan

ketidaksetiaan istri kepada suaminya. Orangtua-orangtua kemudian akan mengetahui, untuk

pertama kalinya, apakah tabiat sesungguhnya dari anak-anak mereka, dan anak-anak akan

melihat kesalahan dan kekeliruan yang menandai kehidupan orangtua-orangtua mereka. Orang

yang merampok tetangganya melalui pernyataan yang salah, tidak dapat melarikan diri dari laba yang tidak halal. Tuhan memiliki catatan yang tepat di dalam buku-bukuNya, tentang catatan setiap perhitungan yang tidak adil dan penanganan yang tidak wajar." –Ma-ranatha, 340:5.

6. ORANG-ORANG JAHAT DITUNJUKKAN SEBUAH PANDANGAN PANORAMA TENTANG KEHIDUPAN DAN KEMATIAN KRISTUS

1 – Seluruh kehidupan Kristus akan ditunjukkan kepada setiap jiwa yang sesat. –

“Di atas takhta itu tampaklah salib yang seperti sebuah pemandangan yang luas, terlihatlah adegan-adegan penggodaan dan kejatuhan Adam, dan langkah-langkah berikutnya dalam “rencana penebusan yang agung. Kelahiran Juruselamat yang hina; permulaan kehidupanNya

yang sederhana dan patuh, pelayananNya kepada masyarakat, menyingkapkan kepada manusia berkat-berkat surga yang terindah; hari-hari yang dipenuhi dengan perbuatanperbuatan kasih dan kemurahan, malam-malam hari untuk berdoa dan berjaga-jaga dalam kesunyian di gunung-gunung; para komplotan orang-orang yang iri, benci dan dengki yang membalas kebajikan-kebajikanNya; penderitaan yang mengerikan dan penuh rahasia di

Getsemani, di bawah beban dosa yang begitu berat dari seluruh dunia; penyerahan diriNya ke

dalam tangan massa yang kejam; peristiwa-peristiwa pada malam yang menakutkan, tawanan

yang tidak melawan yang ditinggalkan murid-murid yang sangat dikasihi, yang berlari cepat-cepat menelusuri jalan-jalan Yerusalem. Anak Allah dibawa ke hadapan Annas, dibawa masuk

ke dalam istana Imam Besar, dalam pengadilan Pilatus, di hadapan Herodes yang pengecut dan kejam, dihina, dicela, disiksa, dan dijatuhi hukuman mati, semuanya digambarkan dengan jelas.

“Dan sekarang di hadapan massa yang sedang bergerak itu ditunjukkanlah pemandangan-pemandangan terakhir, Sang Penderita yang tabah menelusuri jalan ke Golgota;

Raja Surga tergantung di salib; para imam yang angkuh dan massa yang sedang mencemooh

penderitaanNya yang terakhir; kegelapan luar biasa, bumi yang bergetar, batu-batu yang terbelah, kubur-kubur yang terbuka, menandai saat ketika Penebus dunia menyerahkan hidupNya.

“Pemandangan yang mengerikan itu tampak sebagaimana adanya. Setan, para malaikatnya, dan pengikut-pengikutnya tak berkuasa untuk berpaling dari gambaran perbuatannya sendiri. Setiap pelaku mengingat bagian yang diperankannya. Herodes yang

membantai anak-anak Betlehem yang tidak bersalah agar dapat membinasakan Raja Israel;

Herodias yang jahat, yang menanggung darah Yohanes Pembaptis; Pilatus yang lemah dan

tidak berpendirian; para serdadu yang menghina; para imam dan penguasa dan rakyat yang

mengamuk yang meneriakkan, “Biarlah darahNya ditanggung-kan atas kami dan atas anak-anak kami.” Semua memandang dengan kengerian terhadap dosa-dosa mereka. Dengan sia-sia mereka berupaya bersembunyi dari kemuliaan wajah ilahi yang melampaui kemuliaan cahaya matahari, sementara mereka yang ditebus meletakkan mahkotanya di kaki Juruselamat, sambil berseru, “Dia mati bagiku!” "-Great Controversy, 666:3-667:2.

7. SEBAGIAN DARI ORANG-ORANG YANG ADA DALAM ROMBONGAN ORANG JAHAT

1 – Ibunda Kaisar Nero menghancurkan tabiat anaknya; ketika ia menjadi kaisar di

Roma, dalam suatu kejadian, ia mencekik mati ibunya. Imam-imam kepausan dan para wali

gereja juga berada di sana. “Di antara rombongan yang ditebus itu terdapatlah para rasul Kristus. Paulus yang gagah berani, Petrus yang bersemangat, Yohanes yang dikasihi dan yang penuh kasih, dan saudara-saudara yang berhati tulus, dan bersama mereka adalah sekelompok orang-orang yang mati sahid. Sedangkan di luar tembok, dengan segala perkara yang keji, adalah orang-orang yang telah menganiaya, memenjarakan, dan membunuh mereka. Ada juga Nero, sosok yang bengis dan kejam, melihat kegembiraan dan kemuliaan mereka yang pernah disiksanya, dan yang di dalam penderitaan mereka yang dalam Dia telah bersukaria. Ibunya hadir di sana untuk menyaksikan hasil pekerjaannya sendiri; untuk melihat bagaimana meterai kejahatan tabiat dipindahkan kepada anaknya, nafsu-nafsu yang didorong dan diperkembangkan oleh pengaruh dan teladannya, membuahkan kejahatan-kejahatan yang

menyebabkan dunia gentar.

“Ada juga para imam-imam kepausan dan para wali gereja, yang mengaku sebagai wakil-wakil Kristus namun menggunakan batu, gua, dan tiang untuk mengendalikan hati nurani

umatNya. Tampaklah para uskup yang sombong yang menempatkan diri mereka di atas Allah,

dan memberanikan diri untuk mengubah hukum Yang Maha Tinggi. Mereka yang berpura-pura

sebagai bapa-bapa gereja itu harus mengadakan perhitungan dengan Allah di mana mereka tak dapat dimaafkan. Mereka terlambat menyadari bahwa Yang Maha Tahu merasa cemburu akan hukumNya dan sekali-sekali tidak akan membiarkan orang yang bersalah. Sekarang mereka mengetahui bahwa Kristus menyamakan perhatianNya dengan perhatian umatNya yang menderita; dan mereka merasakan kuasa dari perkataanNya sendiri, “Sesungguhnya segala sesuatu yang kamu lakukan untuk salah seorang dari saudaraKu yang paling hina ini, kamu telah melakukannya untuk Aku.” Matius 25:40."-Great Controversy, 667:3-668:1.

2 – Napoleon akan berada di sana. –“Di sana ada Napoleon yang sombong dan berambisi itu, yang gerakannya telah menyebabkan kerajaan-kerajaan gemetar."-Early Writings, 293:1.

8. HUKUMAN KEMATIAN KEKAL DIUMUMKAN TERHADAP ORANG-ORANG JAHAT

1 – Hukuman kematian kekal diucapkan. –“Segenap dunia yang jahat berdiri menghadap pengadilan Allah dalam tuduhan pengkhianatannya yang besar terhadap pemerintahan surga. Tak ada seorangpun yang membela perkara mereka; tiada maaf bagi

mereka; dan keputusan kematian kekal dijatuhkan atas mereka.”-Great Controversy, 668:2.

9. SELURUH ORANG JAHAT MENGETAHUI DAN MENGAKUI BAHWA TUHAN DAN HUKUMNYA ADALAH BENAR

1 – Pada akhirnya, orang-orang jahat mengakui sepenuhnya kebenaran akan keadaan itu. –“Yesus berbicara dengan kebesaranNya, sambil berkata, “Lihatlah, hai orang-orang berdosa, pahala orang yang benar! Dan hai umat tebusanKu, lihatlah pahala orang-orang
jahat!” Pasukan besar orang banyak itu memandang kemuliaan rombongan yang berada di atas

tembok kota itu. Dan ketika mereka menyaksikan kemuliaan mahkota mereka yang berkilau-kilauan dan melihat wajah mereka berseri dengan kemuliaan, yang memantulkan citra Yesus,

lalu kemudian memandang kemuliaan yang tiada taranya dan kebesaran Raja segala raja dan

Tuhan segala tuan, keberanian mereka lenyap. Suatu perasan terhadap harta dan kemuliaan

yang mereka sia-siakan menyengat mereka, dan mereka menyadari bahwa upah dosa itulah

maut. Mereka melihat rombongan kudus yang berbahagia yang pernah mereka ejek, diselubungi dengan kemuliaan, kehormatan, kebakaan dan hidup yang kekal, sementara mereka berada di luar kota itu dengan setiap perkakas dan barang yang najis.” -Early Writings, 294:0.

2 – Mereka berseru dalam keputusasaan. –“Sekarang nyatalah kepada semua bahwa

upah dosa bukanlah kemerdekaan yang agung dan kehidupan kekal, tetapi perhambaan, kebinasaan, dan kematian. Orang-orang jahat melihat apa yang telah hilang dari mereka oleh

kehidupan mereka yang memberontak. Makna kemuliaan yang tak terkatakan dan kekal itu

diremehkan ketika ditawarkan kepada mereka; tetapi kini betapa menyenangkan tampaknya.

Jiwa yang hilang itu meratap, “Semua ini sebenarnya bisa saya peroleh; tetapi saya memilih

untuk menjauhkan perkara-perkara ini dari saya. Sungguh suatu penyesalan yang tak terlukiskan! Saya menukarkan damai, kebahagiaan dan kehormatan, dan kemalangan, kekejian, dan keputusasaan.” Semua melihat bahwa pengusiran mereka dari surga adalah adil. Melalui hidup mereka, mereka telah menyatakan, “Kita tidak mau diperintah oleh Yesus ini.” –Great Controversy, 668:3.

3 –Semua orang mengakui bahwa mereka salah dan Tuhan dan hukumNya selalu

benar. –“Orang-orang jahat itu memandang kepada penobatan Anak Allah, seolah-olah terpesona. Mereka melihat dalam tanganNya kedua loh batu yang berisi hukum Allah, undang-undang yang telah mereka benci dan langgar. Mereka menyaksikan luapan rasa kagum, gembira, dan pemujaan dari mereka yang diselamatkan; dan sementara alunan lagu memenuhi

seluruh rombongan yang ada di luar kota itu, dengan suara yang menyatu mereka berseru,

“Besar dan ajaib segala pekerjaanMu, ya Tuhan, Allah, Yang Maha Kuasa! adil dan benar

segala jalanMu, ya Raja segala bangsa!” (Wahyu 15:3); dan, dengan bertekuk lutut, mereka

menyembah raja kehidupan.” -Great Controversy, 668:4-669:0.

10. HANYA SETAN BERTAHAN, NAMUN SEKARANG INGATAN-INGATAN DAN FAKTA-FAKTAMEMENUHI PIKIRANNYA

1 – Sementara kebenaran akan keadaan memaksakan kepadanya, Setan tampaknya tidak dapat berbicara ataupun bergerak. –“Setan seolah-olah lumpuh sementara
ia memandang kemuliaan dan keagungan Kristus. Dia yang pernah menjadi seorang kerub yang menaungi, mengenangkan kembali dari mana ia telah jatuh. Seorang serafim yang berkilau-kilauan, “bintang fajar,” betapa berubah, betapa hina! Dari satu majelis di mana ia pernah dihormati, kini disingkirkan untuk selama-lamanya. Sekarang ia melihat serafim lain berdiri di dekat Bapa, diselubungi kemuliaanNya. Ia melihat mahkota dikenakan kepada kepala Kristus oleh seorang malaikat yang berperawakan tinggi dengan hadirat yang agung, dan ia mengetahui bahwa kedudukan yang mulia dari malaikat ini sebenarnya bisa menjadi miliknya.

“Terkenanglah ia akan tempat kediaman waktu ia masih murni serta suci, damai dan kepuasan yang menjadi miliknya sampai ia menuruti kehendak hatinya dengan bersungut-sungut terhadap Allah, dan iri terhadap Kristus. Tuduhan-tuduhannya, pemberontakannya, penipuan-penipuannya untuk mendapatkan simpati dan dukungan para malaikat, kekerasan

hatinya untuk tidak mau bertobat ketika Allah yang masih mau mengaruniakannya keampunan,

semuanya tampak hidup jelas dihadapannya. Ia merenungkan kembali pekerjaannya di antara

manusia serta akibat-akibatnya, perseteruan manusia terhadap sesamanya, kebinasaan mengerikan dari orang banyak, jatuh bangunnya kerajaan-kerajaan, rangkaian huru-hara yang

panjang, pertentangan-pertentangan, dan revolusi-revolusi. Ia teringat akan upayanya yang

terus menerus untuk menentang pekerjaan Kristus dan menenggelamkan manusia makin lama

makin dalam. Ia melihat bahwa komplotan-komplotannya yang jahat tidak berdaya membinasakan mereka yang telah berharap kepada Yesus. Sementara Setan memandang

kerajaannya, hasil pekerjaannya, maka yang dilihatnya hanyalah kegagalan dan kehancuran. Ia

telah memimpin banyak orang untuk percaya bahwa Kota Allah akan menjadi mangsa yang

empuk; tetapi ia tahu bahwa ini hanyalah sebuah tipuan. Berkali-kali, sementara pertikaian yang

besar berlangsung, ia dikalahkan, dan dipaksa untuk menyerah. Ia mengetahui sebesar-besarnya kuasa serta keagungan yang kekal itu.

“Tujuan dari pemberontakan yang besar itu adalah untuk membenarkan dirinya dan membuktikan bahwa pemerintahan Ilahi bertanggung jawab atas pemberontakan itu. Untuk

maksud ini ia telah mengerahkan segenap daya pikirnya yang luar biasa itu. Ia telah bekerja

dengan hati-hati dan secara sistematis, dan dengan sukses yang gemilang menuntun rombongan yang besar itu untuk menerima versinya tentang pertikaian yang sengit yang telah

lama berlangsung. Selama beribu-ribu tahun kepala komplotan ini telah menggantikan kebenaran dengan kepalsuan. Tetapi waktunya telah tiba bilamana pemberontakan harus

dipadamkan, dan sejarah serta tabiat Setan disingkapkan.” -Great Controversy, 669:1-670:1.

11. SETIAP ORANG MENGETAHUI BAHWA SETAN BERSALAH DAN PADA AKHIRNYA KINI IA MENGAKUINYA JUGA

1 – Setan bertelut dan mengakui bahwa, sepanjang perten-tangan besar itu, Tuhan

adalah benar, ia sendiri adalah salah, dan hukuman itu adil. –“Setan melihat bahwa pemberontakannya yang telah direncanakan itu telah menyebabkan ia kehilangan surga. Ia telah melatih segenap dayanya untuk memerangi surga; ia telah melatih segenap dayanya untuk memerangi Allah; kesucian, damai, dan keselarasan surga akan merupakan siksaan yang paling kejam baginya. Tuduhan-tuduhannya terhadap kemurahan dan keadilan Allah kini didiamkan. Celaan yang telah ia arahkan kepada Yehovah ditimpakan ke atas dirinya sendiri. Dan sekarang Setan tertunduk, dan mengakui keadilan hukuman yang dijatuhkan terhadap dirinya. "Great Controversy, 670:2.

12. PERTENTANGAN BESAR BERAKHIR TIDAK ADA ALASAN LAGI BAGI ORANG-ORANG BERDOSA UNTUK HIDUP

1 – Pertentangan besar antara Kristus dan Setan sekarang berakhir, karena semua

makhluk ciptaan di mana saja mengetahui dan mengakui kebenaran-kebenaran kekal dari

tabiat Tuhan dan hukumNya.

“Siapakah yang tidak takut, ya Tuhan, dan yang tidak memuliakan namaMu? Sebab Engkau saja yang kudus; karena semua bangsa akan datang dan sujud menyembah Engkau sebab telah nyata kebenaran segala penghakimanMu.” Ayat 4. Setiap pertanyaan akan kebenaran dan kesalahan yang sudah lama berjalan dalam pertikaian itu kini telah menjadi jelas. Akibat-akibat dari pemberontakan, buah-buah dari mengesampingkan undang-undang ilahi, telah dihamparkan di hadapan seluruh makhluk ciptaan. Pelaksanaan aturan Setan yang bertentangan dengan pemerintahan Tuhan telah ditunjukkan kepada semesta alam. Perbuatan-perbuatan Setan sendiri telah menyalahkan dia. Kebijaksanaan Allah, keadilanNya, dan kebaikanNya dibenarkan dengan sempurnanya. Terlihatlah bahwa semua tindakannya dalam

pertikaian itu telah dijalankan demi keselamatan kekal umatNya dan semua dunia-dunia yang

telah diciptakan. “Segala yang Kaujadikan itu akan bersyukur kepadaMu, ya TUHAN, dan orang-orang yang Kaukasihi akan memuji Engkau.” Mazmur 145:10. Sejarah dosa akan tetap berdiri sepanjang zaman kekekalan sebagai satu saksi bahwa bersama dengan adanya hukum Allah terikatlah kebahagiaan semua makhluk ciptaanNya. Dengan semua fakta dari pertikaian besar itu, seluruh alam semesta, baik yang setia maupun yang memberontak, dengan satu suara mengumandangkan, ”Adil dan benar jalanMu, ya Raja segala raja!”

“Di hadapan semesta alam telah ditunjukkan dengan jelas pengorbanan besar yang

dilakukan Bapa dan Anak demi kepentingan manusia. Saatnya telah tiba bilamana Kristus menduduki jabatanNya yang sah dan dimuliakan di atas segala penguasa dan setiap nama yang disebutkan." -Great Controversy, 670:3-671:1.

13. KRISTUS MENYATAKAN KASIHNYA KEPADA ORANG-ORANG YANG SETIA DAN PERLINDUNGANNYA KEPADA MEREKA

1 – Berpaling kepada orang-orang tebusan, Kristus menyatakan kasihNya dan perlindunganNya kepada mereka. –“Adalah untuk kesukaan yang diletakkan di hadapanNya
agar Dia boleh membawa anak-anak ke dalam kemuliaan, bahwa Dia telah menderita salib dan

menahan malu. Tak terperikan duka cita dan malu, namun lebih besarlah kesukaan dan kemuliaan. Yesus memandang orang-orang yang ditebus, dibaharui dalam gambarNya sendiri,

setiap hati menyandang cap ilahi yang sempurna, setiap wajah memantulkan tabiat Raja mereka. Dia melihat di dalam diri mereka hasil dari penderitaan jiwaNya, dan Iapun merasa

puas. Kemudian dengan satu suara yang didengar oleh rombongan orang-orang benar dan

orang-orang jahat, Ia mengumumkan, “Lihatlah tebusan yang diadakan oleh darahKu! Saya

menderita demi orang-orang ini, agar mereka boleh tinggal bersama Aku selama masa kekekalan.” Dan nyanyian pujian naik dari mereka yang berjubah putih di sekeliling takhta itu,
"Anak Domba yang disembelih itu layak untuk menerima kuasa, dan kekayaan, dan hikmat, dan

kekuatan, dan hormat, dan kemuliaan, dan puji-pujian!" Wahyu 5:12."-Great Controversy, 671:1.

14. PEMBERONTAKAN SETAN TERAKHIR DALAM KEPUTUS-ASAAN ADALAH SIA-SIA

1 – Setan bergegas menuju para pengikutnya dalam usaha terakhir yang penuh

keputusasaan untuk mengilhami peperangan. Namun tidak seorangpun mau mengakui

kepemimpinannya.

“Meskipun Setan telah terdesak untuk mengakui keadilan Allah, dan tunduk kepada keunggulan Kristus, tabiatnya tetap tidak berubah. Roh pemberontakan, seperti aliran air yang

sangat deras, muncul kembali. Dipenuhi dengan amukan yang gila, ia bertekad untuk tidak menyerah dalam pertikaian yang besar itu. Waktunya telah tiba bagi satu perang habis-habisan

melawan Raja surga. Dengan segera ia menuju ke tengah-tengah para pengikutnya, dan berupaya mengilhami mereka dengan kemarahannya sendiri, dan menggerakkan mereka untuk

berperang. Tetapi dari rombongan dengan jumlahnya tak terhitung itu yang telah digodanya

untuk memberontak, tak satupun dari mereka kini yang mengakui keunggulannya. Kuasanya

telah berakhir. Orang-orang jahat dipenuhi dengan kebencian yang sama terhadap Allah sebagaimana yang ada pada Setan; tetapi mereka melihat bahwa hidup mereka tidak ada

pengharapan, sehingga mereka tidak dapat menaklukkan Yehovah." Great Controversy, 671:2-

672:0.

15. ORANG-ORANG JAHAT DAN MALAIKAT-MALAIKAT JAHAT BERBALIK KEPADA

SETAN DAN PARA WAKILNYA

1 - Manusia dan roh-roh jahat berbalik menyerang Setan. –“Amukan mereka berkobar terhadap Setan dan mereka yang telah menjadi wakil-wakilnya dalam penipuan, dan

dengan penuh murka iblis mereka berbalik menyerang mereka."-Great Controversy, 672:0.

16. TUHAN MENGIRIMKAN API DARI SURGA KE ATAS ORANG-ORANG JAHAT

1 – Api dari Surga dan nyala-nyala api dari bumi. “Api turun dari Allah dari surga. Bumi terbelah. Senjata-senjata yang disembunyikan di perut bumi ditarik keluar. Nyala api yang

menghanguskan keluar dari setiap retak yang menganga. Batu-batu sekalipun menyala. “Bahwa sesungguhnya hari itu datang, menyala seperti perapian.” Maleakhi 4:1,2.”dan unsur-unsur dunia akan hangus dalam nyala api. 2 Petrus 3:10. Permukaan bumi bagaikan suatu wahana yang mencair,suatu danau api amat luas yang marah. Inilah saat penghakiman dan kekalahan total orang–orang jahat “Sebab TUHAN mendatangkan hari pembalasan dan tahun

pengganjaran karena perkara Sion.” Yesaya 34:8. ." Great Controversy, 672:2-673:0.

2 – Seluruh orang jahat dibakar. –“Api dari Allah yang di surga turun ke atas mereka,

dan orang-orang besar, orang-orang yang hebat, para pembesar, yang miskin dan yang malang, semuanya dibakar bersama-sama."-Early Writings, 294:1.

17. SEMUA DIHUKUM DENGAN ADIL SESUAI DENGAN PERBUATAN-PERBUATAN MEREKA

1 – Hukuman akan berbeda-beda sesuai dengan perbuatan-perbuatannya. “Saya

melihat bahwa ada yang cepat tewas, sedangkan yang lain menderita lebih lama. Mereka dihukum sesuai dengan perbuatan yang dilakukan dalam tubuh. Ada yang terbakar berhari-hari,

dan sama lamanya sesuai dengan bagian mereka yang belum terbakar, segala perasaan menderita tertinggal. Malaikat itu berkata, ‘Di situ ulat-ulatnya tidak akan mati, apinya tidak akan

padam selama masih ada benda yang terkecilpun yang menjadi mangsanya.

“Setan dan malaikat-malaikatnya menderita paling lama. Setan bukan saja menanggung

hukuman dosa-dosanya sendiri, tetapi juga dosa-dosa umat tebusan yang telah dipikulkan kepadanya dan iapun harus menderita karena kebinasaan jiwa-jiwa yang disesatkannya. Kemudian saya melihat bahwa Setan dan semua pasukannya yang jahat telah dibakar, dan
Keadilan Allah dipuaskan; serta segala pasukan malaikat, dan segenap orang kudus yang ditebus, dengan suatu suara yang nyaring berkata, “Amin!’ "-Early Writings, 294:1-295:0.

2 – Sebagian orang habis dalam sesaat; yang lain hidup lebih lama. Dalam setiap

kasus, suatu penghukuman yang adil dilaksanakan. –“Sebagian dibinasakan seketika, sedangkan yang lain tersiksa berhari-hari. Semua dibinasakan “menurut perbuatan mereka.”

Dengan ditanggungkannya dosa-dosa orang benar kepada Setan, maka ia disiksa bukan hanya

karena pemberontakannya sendiri, tetapi karena segala dosa umat Allah yang disebabkan

olehnya. Hukumannya harus jauh lebih berat daripada orang-orang yang ditipunya. Setelah

semua yang ia perdaya binasa, ia masih akan terus hidup dan menderita. Dalam nyala api yang

membersihkan itu orang-orang jahat akhirnya akan binasa, akar dan cabang Setan adalah

akarnya, para pengikutnya adalah cabang-cabang. Ganjaran selengkapnya dari hukum Allah

telah diberikan; tuntutan-tuntutan keadilan telah dipenuhi; maka surga dan dunia, sambil memandang mereka, mengumandangkan kebenaran Yehovah." -Great Controversy, 673:1.

18. DOSA DAN ORANG-ORANG BERDOSA TELAH HILANG SELAMANYA – SELURUH ALAM SEMESTA BERISTIRAHAT

1 – Pekerjaan Setan berakhir untuk selama-lamanya. –“Pekerjaan Setan yang membinasakan itu telah berakhir untuk selama-lamanya. Selama enam ribu tahun ia telah menjalankan kemauannya, memenuhi bumi ini dengan malapetaka dan mendatangkan kesusahan di semesta alam. Segenap kejadian telah mengerang bersama-sama dalam kesakitan. Sekarang makhluk-makhluk Allah, “Segenap bumi sudah aman dan tenteram; orang

bergembira dengan sorak-sorai.” Yesaya 14:7. Dan sebuah sorak pujian serta kemenangan naik dari semesta alam yang setia." -Great Controversy, 673:2.

2 – Alam semesta untuk selama-lamanya dibersihkan dari orang-orang jahat. – “Malaikat itu berkata, ‘Setan adalah akar, anak-anaknya adalah cabang-cabangnya. Kini mereka telah dibakar yaitu akar dan cabang. Mereka telah mengalami kematian untuk selama-lamanya. Mereka tidak akan pernah dibangkitkan, dan Allah akan memiliki semesta alam yang bersih. "- Early Writings, 295:1.
3 – Mereka akan menjadi seolah-olah mereka tidak pernah ada. “Setan dan semua

orang yang telah bergabung kepadanya dalam pemberontakan akan dihabiskan. Dosa dan

orang-orang berdosa akan binasa, akar dan cabangnya (Maleakhi 4:1), Setan adalah akarnya,

dan para pengikutnya adalah cabang-cabangnya. Perkataan itu akan digenapi tentang pangeran kegelapan, “Karena hatimu menempatkan diri sama dengan Allah … Maka Kubuangkan engkau dari gunung Allah dan kerub yang berjaga membinasakan engkau dari tengah batu-batu yang bercahaya…. Akhir hidupmu mendahsyatkan dan lenyap selamanya engkau." (Yehezkiel 28:6- 19); Kemudian, “karena sedikit waktu lagi, maka lenyaplah orang fasik; jika engkau memperhatikan tempatnya, maka ia sudah tidak ada lagi” (Mazmur 37:10); “Sesungguhnya, … mereka akan menjadi seakan-akan mereka tidak pernah ada” (Obaja 1:16)." -Desire of Ages, 763:4.

19. KOTA TUHAN DILINDUNGI SELAMA API YANG MENYUCIKAN MEMBAKAR SELURUH

DUNIA

1 – Umat Tuhan dan Kota Suci itu dilindungi sementara api membinasakan orang-orang jahat. “Sementara bumi dibungkus dalam api kebinasaan, orang-orang benar tinggal
dengan aman di dalam Kota Suci. Ke atas mereka yang telah termasuk dalam kebangkitan

pertama, kematian kedua tidak berkuasa. Sementara bagi orang-orang jahat Allah adalah api

yang menghanguskan. Bagi umatnya Dia adalah matahari dan perisai. Wahyu 20:6; Mazmur

84:12.

“Lalu aku melihat langit yang baru dan bumi yang baru, sebab langit yang pertama dan

bumi yang pertama telah berlalu, dan laut pun tidak ada lagi.” Wahyu 21:1. Api yang menghanguskan orang-orang jahat menyucikan bumi. Setiap bekas kutuk telah dihapuskan. Tidak ada neraka yang menyala-nyala untuk selama-lamanya akan memperingatkan kepada
umat tebusan tentang akibat-akibat yang mengerikan dari dosa."-Great Controversy, 673:3-

674:1.

2 - Tidak satupun tanda kutukan akan tampak di seluruh permukaan bumi. – “Kemudian saya melihat api yang membakar orang-orang jahat, membakar habis sampah dan
menyucikan bumi. Sekali lagi saya melihat bumi disucikan. Tidak ada lagi sebuah tandapun

akan adanya kutuk."-Early Writings, 295:1.

3 – Kita diajarkan bahwa, setelah kebinasaan orang-orang jahat, ada “langit yang

baru dan bumi yang baru.” Segala sesuatu di dunia disucikan. Itu adalah bumi yang baru. Akan tetapi dengan cara bagaimanakah bumi itu dikelilingi oleh langit yang baru? Langitlangit

itu adalah amat baru, karena Setan tidak dapat lagi menggoda penghuni bumi-bumi yang lain. Baik langit maupun bumi telah dibebaskan dari kehadirannya yang menjengkelkan. Maka kita melihat bahwa langit dan bumi itu adalah baru.

20. HANYA SATU PERINGATAN AKAN DOSA AKAN TETAP ADA – TANDA-TANDA PADA

KRISTUS

1 – Hanya tanda-tanda pada Kristus akan tetap ada sebagai peringatan kekal tentang apa yang telah dilakukanNya untuk menyelamatkan kita dan alam semesta. “Hanya ada satu peringatan saja: Penebus kita akan tetap menyandang bekas-bekas dari penyalibanNya. Pada kepalaNya yang terluka, pada rusukNya, tangan serta kakiNya, terdapat bekas-bekas perbuatan bengis yang telah dilakukan oleh dosa. Kata nabi itu sambil memandang Kristus dalam kemuliaanNya: “Ada kilauan seperti cahaya, sinar cahaya dari sisiNya dan di situlah terselubung kekuatanNya.” Habakuk 3:4. Rusuk yang tertikam darimana mengalir cairan merah tua yang memperdamaikan manusia kepada Allah, di situlah kemuliaan Juruselamat, di situlah “terselubung kekuatanNya.” “Berkuasa untuk menyelamatkan,” melalui korban penebusan. Dia sanggup untuk menjalankan keadilan untuk mereka yang membenci rahmat Allah. Dan bukti-bukti kehinaanNya adalah kehormatanNya yang tertinggi; sepanjang abad-abad kekekalan luka-luka di Golgota akan menunjukkan pujianNya dan memberitakan kuasaNya."- Great Controversy, 674:2.
21. KEBINASAAN AKHIR ORANG-ORANG BERDOSA AKAN MENYATAKAN TUHAN DAN HUKUMNYA

1 – Permasalahan pokok dalam pertentangan yang dimulai oleh Lusifer jauh sebelumnya di surga pada saat kejatuhannya, kemudian telah menyebar ke planet kita.

Namun sekarang, pada akhirnya, pertentangan besar itu telah berakhir. Telah ditetapkan dalam setiap pikiran untuk kekekalan. Sebagaimana segala sesuatu yang dilakukanNya, hukum Tuhan telah diketahui baik, adil dan benar. Seluruh alam semesta sekarang mengetahui bahwa tidak akan pernah ada alasan bagi dosa untuk timbul lagi ataupun berlangsung sebagaimana yang telah terjadi begitu lama.

“Pertempuran yang besar itu berakhir sudah. Dosa dan orang-orang berdosa tidak ada

lagi. Seluruh alam semesta bersih kembali. Satu denyut keserasian dan kegembiraan berdetak

di seluruh jagat raya. Dari Dia yang menciptakan semuanya, mengalirlah hidup dan terang, dan

kegembiraan, di seluruh bentangan angkasa raya yang tidak ada batasnya. Dari atom yang

terkecil sampai kepada dunia yang terbesar, segala perkara yang bernyawa dan tidak bernyawa, dalam keindahan dan kesukaan mereka yang sempurna menyatakan bahwa Allah itu kasih adanya." Great Controversy, 678.

LAMPIRAN DARI BUKU LAST DAYS

Bahan berikut ini diambil dari buku kami dari manuskrip yang tidak diterbitkan, yang berjudul, The Last Days, dan adalah sebagian dari bahan terbaik dari buku itu tentang topik yang dibahas dalam bagian ini.

PENGHAKIMAN TERAKHIR

Manusia tidak berhak menghukum para pelanggar, melainkan Tuhan. - “Permohonan dapat dilakukan agar Bapa yang penuh kasih itu tidak melihat anak-anakNya
menderita hukuman oleh api sementara Ia memiliki kuasa untuk memadamkannya. Namun

Tuhan, demi kebaikan orang-orang itu dan demi keselamatan mereka, akan menghukum para

pelanggar. Tuhan tidak bekerja dengan rencana manusia. Ia dapat melakukan keadilan yang tak terhingga, yang manusia tidak berhak melakukannya... [kepada] sesamanya manusia. Nuh

tentulah telah mengecewakan Tuhan jikalau ia menenggelamkan salah satu dari para pencemooh dan pengolok-olok yang mengganggu dia, namun Tuhan menenggelamkan seluruh

dunia. Lot tidak memiliki hak untuk memberikan hukuman kepada para menantunya, namun

Tuhan dapat melakukannya dengan keadilan yang tegas.

Tuhan akan melaksanakan ancamanNya untuk menghukum orang-orang berdosa.—“Siapakah yang akan berkata bahwa Tuhan tidak akan melakukan apa yang
dikatakanNya hendak dilakukanNya? Biarlah Tuhan itu benar dan setiap manusia adalah

pembohong." -Manuscript 5, 1876, hlm. 2-5. ("The Days of Noah," cir. 1876).

Setiap orang akan memiliki sebuah kesempatan penuh.—“Tuhan tidak akan menghentikan tuntutanNya yang benar. Ia tidak akan berhenti memerintah. Akan tetapi, kamu

bisa saja memutuskan untuk menolak taat, dan jikalau kamu mati karena mengikuti kehendakmu sendiri, dan menolak kehendak Tuhan, maka Ia pada akhirnya akan mengadili alasan-alasan penghukumanmu di hadapan alam semesta yang hadir. Tidak seorangpun dari berjuta-juta keluarga manusia yang tak terhitung itu akan berdiri sendiri di hadapan Tuhan memohon bahwa ia telah melakukan semua yang dapat dilakukannya untuk menurut kepada syarat bagi keselamatan yang dinyatakan di dalam FirmanNya, akan tetapi ia tetap tidak selamat. Setiap orang yang gagal memperoleh kehidupan kekal akan dihukum sendiri, tanpa ada maaf yang disampaikan ke hadapan Tuhan."-Letter 6, 1877, hlm. 3. (Kepada "Dear Niece Mary [Clough]," 8 November 1877).

Setiap orang harus hidup dengan mengingat Hari Penghakiman.—“[Dalam Wahyu

20:11-15] disampaikan di hadapan kita tentang hari khidmat yang besar ketika penghakiman

akan berlangsung dan buku-buku dibukakan, dan orang-orang mati akan dihakimi menurut

perkara-perkara yang tertulis di dalam buku-buku itu. Saya memiliki pertanyaan di dalam pikiran

saya, sementara saya melihat orang-orang di kota kita bergegas ke sana ke mari untuk berbisnis, apakah mereka pernah memikirkan tentang hari Tuhan yang ada di depan kita. Masing-masing dari kita haruslah hidup dengan mengingat hari besar yang segera datang ke

atas kita." -Manuscript 6a, 1886, hlm. 1-8, 7-12. ("Prepare for the Judgment (Bersiaplah bagi

Penghakiman), " sebuah khotbah yang disampaikan di Oreboro, Swedia, 27 Juni, 1886). [Lihat

juga-7BC 41; 3SM 354-355; UL 192.]

Hukuman Tuhan bagi para penganiaya akan sesuai dengan penderitaan yang telah

mereka sebabkan.—“Penguasa alam semesta telah bersabar lama dengan penentangan

manusia, namun Ia memiliki catatan tentang pekerjaan mereka, dan dalam proporsi mereka

yang telah menyebabkan penderitaan kepada orang lain, demikianlah mereka sendiri akan

dihukum.

Para penganiaya dari orang-orang yang memelihara hukum Tuhan akan dihukum

dalam proporsi sesuai penderitaan yang telah mereka sebabkan.—“Tuhan berkata, "Jangan mengusik orang-orang yang Kuurapi, dan jangan berbuat jahat terhadap nabi-nabi-Ku!" (1Tawarikh 16:22). Manusia menjadi saksi palsu melawan umat pilihan Tuhan. Mereka telah

membuat memar lengan-lengan mereka dengan belenggu dan membakar mereka di tiang. Tuhan akan membalaskan bagi anak-anakNya. Sebagaimana manusia telah melaksanakan roh

dan tujuan Setan dalam menyebabkan penderitaan bagi manusia, demikianlah mereka akan

menderita. Maka akan binasalah orang-orang yang telah dalam kekuasaannya memaksakan

orang lain untuk melanggar hukum yang telah diperintahkan oleh Tuhan agar ditaati oleh semua orang." Manuscript 42, 1899, hlm.1-3. ("Kept in Trial," 28 Maret 1899). [Lihat juga: EV 266-267.]
Pertentangan yang akan datang akan menjadi yang paling mengerikan yang pernah ada, namun Setan akan dikalahkan.—“Kita hidup di tengah-tengah bahaya hari-hari
terakhir. Pertentangan yang ada di depan kita akan menjadi pertentangan yang paling mengerikan yang pernah ada. Akan tetapi meskipun Setan dinyatakan sebagai makhluk yang kuat seperti ‘tentara bersenjata yang kuat,’ ke-kalahannya akan lengkap, dan setiap orang yang

bersatu dengan dia dengan memilih kesesatan daripada kesetiaan akan binasa bersama dengan dia." Letter 28, 1900, hlm. 2-3. (Kepada "Brother and Sister [W.W.] Prescott," 17 Februari 1900). [Lihat juga: Maranatha 191.]

Terang seterang tengah hari, orang-orang yang tidak menyesali dosa-dosanya melihat bahwa mereka telah bersekutu dengan malaikat-malaikat yang telah berdosa.—
“Manusia-manusia yang telah jatuh dan malaikat-malaikat yang telah jatuh dengan pasti bersatu dalam persekutuan yang penuh keputusasaan. Ia yang jatuh karena kesesatan bekerja terus menerus melawan kebaikan dan ketaatan. Ia bersekutu dengan orang-orang yang menolak untuk memelihara hukum Tuhan. Dalam hari penghakiman, semua ini dibukakan di hadapan orang-orang yang tidak menyesal itu. Peristiwa demi peristiwa berlalu di hadapan mereka. Sejelas sinar terang matahari di siang hari, mereka melihat apa yang mungkin telah dapat mereka lakukan, jikalau saja mereka bekerja sama dengan Tuhan gantinya melawan Dia.

Malaikat-malaikat yang telah jatuh, yang dikaruniai kecerdasan yang lebih tinggi daripada manusia, akan menyadari apa yang telah mereka lakukan.—“Gambar itu tidak dapat diubah lagi. Kasus-kasus mereka telah diputuskan untuk selama-lamanya. Mereka harus binasa dengan orang yang jalan dan perbuatannya mereka turuti. Sebuah pancaran akan datang ke arah seluruh jiwa-jiwa yang hilang itu. Mereka akan melihat dengan jelas misteri
ketuhanan, yang selama masa hidup mereka telah mereka hinakan dan benci. Dan malaikat-malaikat yang telah jatuh itu, yang dikaruniai dengan kecerdasan yang lebih tinggi daripada

manusia, akan menyadari apa yang telah mereka lakukan dalam menggunakan kuasa-kuasa

mereka untuk menuntun manusia untuk memilik tipuan dan kepalsuan. Semua yang telah bersatu dengan si penipu itu, semua yang telah belajar cara dan praktek penipuannya, harus

binasa bersama dia. "-Manuscript 37, 1900, hlm. 1-4. ("The Revelations of the Judgment," 9 Juli

1900).

Pemerintahan Tuhan akan dinyatakan dalam skala yang terbesar pada penghakiman terakhir.—“Penghakiman terakhir ada-lah peristiwa yang paling khidmat dan
mengerikan. Ini harus terjadi di hadapan alam semesta. Kepada Tuhan Yesus Bapa telah menyerahkan seluruh penghakiman. Ia akan mengumumkan upah bagi kesetiaan kepada semua orang yang menuruti hukum Yehovah. Tuhan akan dipermuliakan dan pemerintahanNya

akan dinyatakan dan dipermuliakan, dan di hadapan para penghuni dunia-dunia yang tidak

jatuh. Dalam skala yang terbesar pemerintahan Tuhan akan dinyatakan dan ditinggikan. Ini

bukan penghakiman bagi satu orang atau satu bangsa, melainkan seluruh dunia. Oh, betapa

sebuah perubahan yang kemudian akan diperbuat dalam pemahaman seluruh makhluk. Mereka semua akan melihat nilai dari kehidupan kekal.

Semua orang benar dan semua orang jahat akan hadir.—“Ketika Tuhan menghormati

umatNya yang memelihara hukumNya, Ia tidak akan mengizinkan satupun dari musuh kebenaran dan keadilan absen. Dan ketika para pelanggar hukumNya menerima hukuman

mereka, Ia akan membuat semua orang benar melihat akibat dosa.”

Para pemimpin bangsa Yahudi akan mengingat penolakan mereka terhadap Juruselamat.—“Ketika orang-orang berdosa dipaksa untuk memandang Dia yang mengenakan
keilahianNya dalam jubah kemanusiaan, dan yang masih mengenakan jubah itu, kebingungan

mereka tidak terkatakan. Mereka mengingat bagaimana kasihNya diremehkan dan kesabarannya disalahgunakan. Mereka mengira bagaimana Barabas, seorang pembunuh dan

perampok, dipilih menggantikan Dia; bagaimana Yesus dimahkotai dengan duri dan disiksa dan

disalibkan; bagaimana dalam jam-jam penderitaanNya, para imam dan pembesar mengolok-olok dia dan berkata: "Orang lain Ia selamatkan, tetapi diriNya sendiri tidak dapat Ia selamatkan! Ia Raja Israel? Baiklah Ia turun dari salib itu dan kami akan percaya kepada-Nya.” (Matius 27:42,43; Markus 15:31). Seluruh penghinaan dan siksaan yang ditujukan kepada Kristus, segala penderitaan yang diberikan kepada para muridNya, akan menjadi segar dalam ingatan mereka seperti ketika perbuatan-perbuatan setan itu dilakukan. Suara yang telah mereka dengan begitu sering dalam bujukan dan permohonan akan terdengar kembali dalam telinga mereka seperti ketika Juruselamat itu berbicara di sinagog-sinagog dan di jalan-jalan. Kemudian orang-orang yang menikam Dia akan berseru kepada batu-batu karang dan gunung-gunung untuk rubuh menimpa mereka dan menyembunyikan mereka dari wajah Dia yang duduk di atas takhta dan dari murka Anak Domba, karena hari besar kemurkaanNya telah tiba, dan siapakah yang dapat bertahan. (Lihat Wahyu 6:16-17).

Pada hari besar itu tabiat setiap orang akan dinyatakan secara jelas.—“Pada hari

besar itu, semua orang akan melihat bahwa tindakan-tindakan mereka menentukan nasib mereka. Mereka akan diupah atau dihukum menurut apakah mereka telah menuruti atau melanggar hukum Tuhan. Pada hari besar itu, tabiat setiap orang akan dinyatakan secara jelas

dan terbuka. Tuhan akan melihat ke dalam semua perasaan dan motif. Tidak seorangpun pada

saat itu dapat berada di tengah-tengah. Pria dan wanita adalah orang-orang kudus atau orang-orang berdosa, apakah diberikan kehidupan kekal yang mulia atau binasa dalam kematian

kekal. Betapa suatu pemandangan! Kesalahan dunia yang menjengkelkan akan dibukakan, dan

suara dari Hakim yang kekal itu akan terdengar berkata, “Enyahlah daripadaKu. Aku tidak pernah mengenal engkau.’

Penghakiman didasarkan atas Hukum.—“Penghakiman akan dilakukan sesuai dengan

hukum-hukum yang diberikan sehingga manusia dapat memiliki hidup yang kekal. Hukum Tuhan, yang sekarang memanggil manusia untuk taat dan menjadikannya sebagai aturan kehidupan, namun yang telah ditolak oleh banyak orang, adalah hukum yang akan digunakan

untuk menghakimi mereka. Kita dihakimi melalui perbuatan-perbuatan kita. Ketaatan atau ketidaktaatan amat menentukan bagi kita.

Pada hari besar terakhir itu, orang-orang yang sesat akan melihat bahwa Hukum

Tuhan adalah sama mulianya dengan takhtaNya.—“Hari besar terakhir akan menjadi saksi

kemenangan hukum Yehovah, sementara orang-orang yang tidak menyesali dosa-dosanya itu

memandang kepada salib Kalvari, penghalang-penghalang itu jatuh dari mata mereka, dan

mereka melihat apa yang sebelumnya tidak akan mereka lihat. Hukum itu, standar kebenaran

Tuhan, adalah mulia, sama seperti takhtaNya adalah mulia. Tuhan sendiri akan mengacu

kepada hukumNya."-Letter 191,1900, hlm. 2, 9, 5-9. (Kepada A.G. Daniells, 11 October 1900).

{Lihat juga: Ev 220; TDG 296.}

Setan terus akan tertipu.—“Setan belum menyerah dengan gagasan bahwa bala tentara dunia akan begitu besar sehingga mereka akan dapat mengalahkan rombongan surgawi itu."- Letter 90, 1906 hlm. 2. ("To the Brethren Assembled in Council at Graysville, Tennes-see, " 6 Maret 1906). {Lihat juga: TBC 975; CM 126; 3SM 122; TDG 74.}

Ada hari yang ditentukan.—“Kita semakin mendekati penutupan sejarah bumi ini.

Peperangan semakin hari semakin kejam. Ada satu hari yang ditentukan ketika manusia yang tunduk kepada perintah-perintah Setan akan menemukan diri mereka menjadi sasaran murka Tuhan, ketika Hakim atas bumi ini akan mengumumkan hukuman terhadap Setan dan para pengikutnya."-Letter 244, 1907, hlm. 9. (Kepada J. A. Burden, 8 Agustus 1907).

Pengakuan akan dibuat, baik sekarang atau ketika balatentara Setan mengepung

Kota Suci itu.—“Pengakuan harus tiba segera atau nanti; jikalau tidak dengan sukarela sekarang, maka pada akhirnya di hadapan alam semesta dan orang banyak yang akan membentuk balatentara Setan yang mengepung kota Tuhan dalam anggapan sia-sia bahwa

jumlah yang besar akan menang. Orang-orang yang terus menerus menolak untuk mengakui

sekarang, kemudian akan dipaksa untuk mengakui kesalahan-kesalahan mereka; ketidaksetiaan mereka, penipuan yang tersembunyi, dan segala pelanggaran akan hukum Tuhan."-Letter 136,1906, hlm. 5. (Kepada G.I. Butler, dan A.G. Daniells, dan G. A. Irwin, 27 April, 1906, 2SM 53; 3SM 54; TDG 126.}.
BAGIAN DELAPAN BELAS – A
KEKEKALAN DI SEBERANG
SEBUAH PEMANDANGAN YANG TERINCI TENTANG UPAH BAGI ORANG SETIA!

Bagian ini diisi dengan “kutipan-kutipan tentang surga” dari Roh Nubuat. Bagian ini adalah sebuah proyek yang telah ingin dilakukan oleh penulis sejak bertahun-tahun.
Bagian pertama dari bagian ini terdiri atas beberapa pernyataan tentang surga dari buku-buku Kemenangan Akhir dan Tulisan-tulisan Permulaan. Bagian ini diberikan di bawah ini. Bagian kedua diisi dengan kutipan-kutipan tentang topik yang sama (langit dan bumi
yang
baru, ditambah dengan pentingnya berusaha keras untuk tiba di sana) dari tulisan-tulisan
dalam buku-buku Roh Nubuat yang diterbitkan lainnya.

Berikut ini adalah beberapa “kutipan-kutipan tentang surga” dari buku-buku Tulisan-

Tulisan Permulaan dan Kemenangan Akhir.

1. KUTIPAN-KUTIPAN DARI TULISAN-TULISAN PERMULAAN DAN KEMENANGAN AKHIR.

1 - BUMI MENJADI RUMAH BAGI UMAT TEBUSAN. “Saatnya telah tiba, yakni saat yang dinanti-nantikan oleh orang-orang saleh dengan kerinduan sejak pedang yang bernyala-nyala menghalangi pasangan pertama dari Eden, saat bagi “penebusan yang menjadikan kita milik Allah, untuk memuji kemuliaanNya,” Efesus 1:14. Bumi yang pada mulanya diberikan kepada manusia sebagai kerajaannya, diserahkan olehnya ke dalam tangan Setan, dan begitu lama dipegang musuh besar itu telah dikembalikan melalui rencana keselamatan yang agung itu. Semua yang telah hilang akibat dosa telah dipulihkan. “Sebab beginilah firman Tuhan... yang membentuk bumi dan menjadikannya dan menegakkannya dan Ia menciptakan bukan supaya kosong, tetapi Ia membentuknya untuk didiami,” Yesaya 45:18. Maksud Allah semula dalam menciptakan bumi terpenuhi bilamana tempat itu dijadikan kediaman kekal umat tebusan. “Orang-orang benar akan mewariskan negeri dan tinggal di sana senantiasa.” Mazmur 37:29."- Great Controversy, 674:3.

“Seluruh alam semesta Tuhan dalam keadaan bersih, dan pertentangan besar telah berakhir untuk selamanya. Ke manapun mata memandang, setiap benda yang dilihat oleh mata

adalah indah dan kudus. Dan rombongan orang kudus, tua dan muda, besar dan kecil, meletakkan mahkota mereka yang berkilau-kilauan di kaki Penebus mereka, dan merebahkan

diri mereka memuja Dia dan menyembah Dia yang hidup selama-lamanya. Bumi baru yang

indah, dengan segala kemuliaannya, adalah warisan kekal bagi orang-orang kudus. Kerajaan

dan kekuasaan, dan kebesaran kerajaan di bawah seluruh langit, kemudian diberikan kepada

orang-orang kudus Yang Maha Tinggi, yang akan memilikinya untuk selama-lamanya,"-Early

Writings, 295:1.
2 - TEMPAT ITU AKAN MULIA TAK TERPERIKAN. “Apa yang tidak pernah dilihat oleh mata, dan tidak pernah didengar oleh telinga, dan yang tidak pernah timbul dalam hati manusia; semua yang disediakan Allah untuk mereka yang mengasihi Dia.” 1 Korintus 2:9. Bahasa manusia tidaklah cukup untuk melukiskan tentang pahala orang-orang benar. Hal itu hanya akan diketahui oleh mereka yang memandangnya. Tidak ada pikiran fana dapat memahami kemuliaan Firdaus Tuhan.” -Great Controversy, 675:0.

3 - BUMI AKAN MENJADI RUMAH YANG DAMAI. “Di dalam Alkitab warisan orang-orang yang diselamatkan disebut “suatu tanah air.” Ibrani 11:14-16. Di sana Gembala surgawi

menuntun kawanan dombaNya ke pancaran air kehidupan. Pohon kehidupan mengeluarkan

buahnya setiap bulan, dan daun pohon itu adalah melayani bangsa-bangsa. Di sana ada sungai-sungai yang terus mengalir, jernih seperti hablur (kristal), dan di tepi-tepi sungai-sungai itu pepohonan melambai-lambai melemparkan bayangannya ke atas jalan-jalan yang dipersiapkan bagi umat tebusan Tuhan. Di sana padang-padang yang terhampar luas menjadi bukit-bukit yang indah, dan gunung-gunung Allah menyangga puncak-puncaknya yang tinggi. Di padangpadang yang tenang, di tepi-tepi sungai-sungai air hidup itu, umat Tuhan yang telah menjadi musafir serta pengembara untuk waktu yang lama, akan menemukan tempat kediaman mereka. “Bangsaku akan diam di tempat yang damai, di tempat tinggal yang tenteram di tempat

peristirahatan yang aman. "-Great Contro-versy, 675:1-2.

4 - TIDAK AKAN ADA LAGI RASA SAKIT, KESEDIHAN ATAUPUN KEMATIAN. “Rasa sakit tidak dapat hadir di suasana surga. Tidak akan ada lagi air mata, arak-arakan ke

pekuburan, lencana-lencana tanda berduka. “tidak akan ada lagi perkabungan, atau ratap tangis, sebab segala sesuatu yang lama itu telah berlalu.” “Tidak seorang yang tinggal di situ

akan berkata: “Aku sakit.” Great Controversy, 676:1.

5 - SEBUAH PEMANDANGAN KOTA YERUSALEM.— “Dengan Yesus menjadi kepala

kami semua turun dari kota itu ke bumi ini, di atas sebuah gunung yang besar dan hebat, yang

tidak dapat menahan tempat di mana Yesus berdiri, lalu gunung itu terbelah dua, sehingga terjadilah sebuah lembah yang sangat luas. Kemudian kami memandang ke atas dan melihat

kota yang besar itu, dengan dua belas dasarnya, dan dua belas pintu gerbang, tiga pada setiap

sisinya, dan seorang malaikat pada setiap pintu gerbang. Kami semuanya berseru, “Kota, kota

yang besar itu, sedang turun, sedang turun dari Allah berpindah dari surga,” dan kota itupun

turun lalu menetap di tempat kami berdiri. Kemudian kami mulai memandang perkara-perkara

yang mulia di luar kota itu. Di sana saya melihat rumah-rumah yang sangat mulia, yang tampaknya keperak-perakan, dito-pang oleh empat tiang yang terbuat dari mutiara yang sangat

mulia dipandang mata. Rumah-rumah inilah yang akan didiami oleh orang-orang kudus. Pada

setiap rumah terdapat rak emas. Saya melihat banyak dari orang-orang kudus ini masuk ke

dalam rumah-rumah ini, menanggalkan mahkota mereka yang berkilau-kilauan dan meletakkannya di atas rak itu, kemudian ke luar ke kebun dekat rumah itu untuk mengerjakan

sesuatu dengan tanahnya; tetapi bukan seperti yang kita lakukan dengan tanah di bumi ini,

sama sekali tidak. Suatu terang yang mulia bercahaya di sekeliling kepala mereka, dan mereka

terus menerus berseru dan mempersembahkan pujian kepada Tuhan.

“Saya melihat kebun yang lain penuh dengan segala jenis bunga, dan ketika saya memetiknya, saya berseru, “Bunga ini tidak pernah akan layu.” Berikut saya melihat sebuah

kebun yang penuh dengan rumput yang tinggi, sangat indah dipandang mata; berwarna hijau

dan memantulkan warna perak dan emas, seakan dengan megah mengalun untuk memasyhurkan kemuliaan Yesus sebagai Raja. Kemudian kami memasuki sebuah kebun yang

penuh dengan segala jenis binatang: singa, domba, macan, dan serigala, yang kesemuanya

bersatu dengan sempurna. Kami lewat di tengah-tengah mereka, dan mereka mengikuti kami

dengan aman.

“Kemudian kami memasuki sebuah hutan, tidak sama dengan hutan gelap yang ada di

bumi ini; tidak sama sekali; tetapi terang dan kesemuanya mulia; cabang-cabang pohon-pohon

bergerak ke sana kemari; dan kami semuanya berseru, “Kita akan tinggal dengan aman di dalam hutan belantara dan tidur di hutan rimba.” "-Early Writings, 17:9-18:1.
“Di sanalah Yerusalem Baru, ibukota dunia baru yang telah dimuliakan, “mahkota keagungan di tangan Tuhan dan serban kerajaan di tangan Allahmu.” “Cahayanya sama seperti

permata yang paling indah, bagaikan permata yaspis, jernih seperti kristal.” Dan bangsa-bangsa

akan berjalan di dalam cahayanya, dan raja-raja di bumi membawa kekayaan mereka kepadanya.” Tuhan berfirman: “Aku akan bersorak-sorak karena Yerusalem, dan bergirang

karena umatKu.” Kemah Allah ada di tengah-tengah manusia dan Ia akan diam bersama-sama

dengan mereka. Mereka akan menjadi umatNya dan Ia akan menjadi Allah mereka.” Yesaya

62:3; Wahyu 21:11, 24; Ye-saya 65:19; Wahyu 21:3.

“Di kota Allah “malam tidak akan ada lagi.” Tak seorangpun akan memerlukan ataupun menginginkan istirahat. Tidak akan ada keletihan dalam melakukan kehendak Tuhan

dan menyampaikan pujian bagi namaNya. Kita akan selalu merasakan kesegaran pagi dan akan senantiasa jauh dari akhirnya. “Dan mereka tidak memerlukan cahaya lampu dan matahari, sebab Tuhan Allah akan menerangi mereka.” Wahyu 22:5. Sinar matahari akan diganti oleh sebuah cahaya yang tidak menyilaukan mata, tetapi jauh melampaui terang kita di waktu siang. Kemuliaan Tuhan dan Anak Domba memenuhi Kota Kudus dengan cahaya yang tidak pernah pudar. Umat tebusan berjalan dalam kemuliaan hari kekekalan yang tak bermatahari." –Great Controversy, 676:2-9.

6 - UMAT TEBUSAN AKAN DATANG KE HADIRATNYA. “Umat Tuhan diberikan kesempatan untuk mengadakan hubungan lang-sung dengan Bapa dan Anak itu. “Karena

sekarang kita melihat cermin suatu gambar yang samar-samar.” 1 Korintus 13:12. Kita memandang gambar Allah dipantulkan, sebagaimana dalam cermin, dalam pekerjaan-pekerjaan alam dan dalam tindakan-tindakanNya terhadap manusia, tetapi pada saat itu kita akan melihat Dia bertatap muka, tanpa tirai yang memisahkan. Kita akan berdiri di hadiratNya dan memandang kemuliaan wajahNya."-Great Controversy, 676:4-677:0.

7 - DIPULIHKAN KEPADA POHON KEHIDUPAN, UMAT TEBUSAN AKAN BERTUMBUH. “Dipulihkan kepada pohon kehidupan di Eden yang telah lama hilang, umat
tebusan akan “terbit” (Maleakhi 4:2) kepada keadaan yang sempurna pada permulaan dunia.

Belas-bekas terakhir dari kutuk dosa akan disingkirkan, dan pengikut-pengikut Kristus yang setia akan muncul dalam “kemurahan Tuhan” dalam pikiran, jiwa, dan tubuh memantulkan gambar yang sempurna dari Tuhan mereka. Oh, penebusan yang ajaib! Yang telah lama dibicarakan, lama diharapkan, dan direnungkan dengan kerinduan yang dalam, tetapi tidak pernah dimengerti dengan sepenuhnya.”-Great Controversy, 645:0.

8 - PENGETAHUAN MEREKA TENTANG TUHAN DAN PEKERJAAN-PEKERJAANNYA AKAN BERTAMBAH SELAMANYA. “Di sana umat tebusan akan mengenal, sebagaimana mereka juga dikenal. Kasih dan belas kasihan yang Allah sendiri telah tanamkan dalam jiwa akan dijalankan dalam cara yang paling benar dan paling indah. Persekutuan sejati dengan makhluk-makhluk suci, kehidupan sosial yang selaras dengan malaikat-malaikat yang mulia dan dengan umat percaya dari sepanjang zaman yang telah membasuh jubah mereka dan menjadikannya putih dalam darah Anak Domba, persekutuan suci yang mengikat bersamasama “Semua turunan yang di dalam surga dan di atas bumi” (Efesus 3:15), kesemuanya ini membantu dalam menciptakan kebahagiaan umat tebusan. Di sana, pikiran-pikiran yang fana akan merenungkan dengan kesukaan yang tak pernah berakhir akan keajaiban-keajaib-an dari kasih penebusanNya. Tidak akan ada musuh yang kejam dan penipu untuk menggoda supaya melupakan Allah. Setiap kesanggupan akan berkembang, setiap kemampuan akan bertambah. Setiap upaya untuk menambah pengetahuan tidak akan meletihkan pikiran atau menghabiskan tenaga. Di sana, upaya-upaya yang paling mulia boleh dilanjutkan. Keinginan-keinginan termulia dapat dicapai, kerinduan-kerinduan tertinggi dapat diwujudkan; namun demikian masih akan ada ketinggian-ketinggian baru untuk ditaklukkan, keajaiban-keajaiban baru untuk dikagumi, kebenaran-kebenaran baru untuk dipahami, tujuan-tujuan baru untuk membangkitkan kesanggupan-kesanggupan pikiran, jiwa, dan tubuh,"-Great Controversy, 677:1-2.
9 - UMAT TEBUSAN AKAN MENGADAKAN PERJALANAN KE SELURUH ALAM

SEMESTA. “Setiap perbendaharaan semesta alam akan terbuka untuk penyelidikan bagi umat

tebusan Allah. Tanpa terbelenggu oleh kefanaan, mereka terbang dalam perjalanan yang tak

meletihkan ke dunia-dunia yang jauh, dunia-dunia yang terharu oleh kesedihan karena menyaksikan penderitaan manusia dan mengumandangkan nyanyian-nyanyian sukacita atas

kabar tentang satu jiwa yang telah ditebus. Dengan kegembiraan yang tak terlukiskan anak-anak bumi memasuki kesukaan dan hikmat makhluk-makhluk yang tak pernah jatuh. Mereka

mengambil bagian dalam perbendaharaan pengetahuan dan pengertian yang diperoleh dari

zaman ke zaman dalam merenungkan pekerjaan tangan Tuhan." Great Controversy, 677:3.

10 - PENELITIAN UTAMA MEREKA ADALAH TABIAT,KASIH DAN PENGORBANAN

TUHAN. “Dengan pandangan yang terang mereka memandang kepada keindahan ciptaan

Tuhan, matahari dan bintang-bintang dan sistem-sistem kesemuanya itu menurut aturan yang

ditetapkan beredar mengelilingi takhta ilahi. Di atas segala perkara dari yang terkecil sampai

yang terbesar, nama Khalik tertulis, dan di dalam kesemuanya itu kekayaan kekuasaanNya

dinyatakan." Great Controversy, 677:3-678:0.

11 - SEMAKIN LAMA MEREKA HIDUP, SEMAKIN BANYAK MEREKA AKAN MENGETAHUI, MENGASIHI DAN MEMUJI DIA. “Dan sementara tahun-tahun kekekalan berlalu, akan membawa pengetahuan Allah dan Kristus yang semakin lama semakin bertambah, demikian juga kasih, sikap hormat dan kebahagiaan bertambah. Lebih jauh manusia belajar tentang Allah, lebih besar lagi kekaguman mereka akan tabiatNya. Apabila Yesus mengungkapkan kepada mereka kekayaan penebusan itu dan kemenangan besar dalam pertarungan besar melawan Setan, hati umat tebusan terdorong untuk lebih berserah dan dengan kesukaan yang meluap-luap mereka memetik kecapi emas; dan sepuluh ribu kali
sepuluh ribu suara bersatu menggemakan nyanyian pujian."-Great Contro-versy, 678:1.

12 – SETIAP ORANG, DAN SEGALA SESUATU, DI MANAPUN SELAMA-LAMANYA

AKAN MENYATAKAN BAHWA TUHAN ITU KASIH. “Dan aku mendengar semua makhluk

yang di sorga dan yang di bumi dan yang di bawah bumi dan yang di laut dan semua yang ada

di dalamnya, berkata: "Bagi Dia yang duduk di atas takhta dan bagi Anak Domba, adalah puji-pujian dan hormat dan kemuliaan dan kuasa sampai selama-lamanya!" Wahyu 5:13.

“Pertempuran yang besar itu berakhir sudah. Dosa dan orang berdosa tidak ada lagi. Seluruh alam semesta bersih kembali. Satu denyut keserasian dan kegembiraan berdetak di

seluruh jagat raya. Dari Dia yang menciptakan semuanya mengalirlah hidup dan terang dan

kegembiraan di seluruh bentangan angkasa raya yang tidak ada batasnya. Dari atom terkecil

sampai kepada dunia yang terbesar, segala perkara yang bernyawa dan tidak bernyawa dalam

keindahan dan kesukaan yang sempurna menyatakan bahwa Allah itu kasih adanya."-Great

Controversy, 678:2-3.

BAGIAN DELAPAN BELAS – B
KEKEKALAN DI SEBERANG
SEBUAH PEMANDANGAN YANG TERINCI TENTANG UPAH BAGI ORANG SETIA!

2. KUTIPAN-KUTIPAN DARI BUKU-BUKU LAIN YANG DITERBITKAN
Bagian kedua ini berisikan “kutipan-kutipan surgawi” dari Roh Nubuat. Bagian pertama, yang telah anda baca sebelumnya, berisikan pernyataan-pernyataan tentang surga dari buku-buku Kemenangan Akhir dan Tulisan-Tulisan Permulaan. Bagian kedua di bawah ini, berisikan

kutipan-kutipan tentang topik yang sama (surga, bumi yang baru, ditambah pentingnya berusaha agar kita tiba di sana) dari buku-buku Roh Nubuat lainnya yang diterbitkan.

Berikut ini adalah sumber dan urutan bagian kedua ini:

Tanpa menyertakan Kemenangan Akhir dan Tulisan-Tulisan Permulaan, halaman-halaman

belakang dari enam belas buku Roh Nubuat berisikan pernyataan-pernyataan yang ditulis langsung atau kumpulan tentang surga. Keenam belas kumpulan ini untuk pertama kalinya disatukan di sini. Seperti yang dapat anda duga, ada banyak pernyataan yang mengulang. Sebagian daripadanya telah dikeluarkan. Hasilnya adalah sebuah perbendaharaan kekayaan dari hampir setiap pernyataan dalam Roh Nubuat tentang surga dan bumi yang baru. Juga termasuk di dalamnya adalah setiap kutipan Alkitab dalam keenam belas buku tersebut.

Sekali lagi, kutipan ayat Alkitab yang berulang telah dikeluarkan. Setelah mempertimbangkan dengan seksama, diputuskan untuk membiarkan bagian-bagian yang dikutip dari keenam belas buku tersebut. Ini menjadikannya presentasi bahan yang lebih bervariasi dan penuh warna. Sebagian dari pernyataan-pernyataan tersebut berbicara seperti apakah berada di sana. Judul paragraf dan sub-paragraf, yang dari mana kutipan itu berasal, juga disertakan. Akan tetapi, dari masing-masing kumpulan materi dari keenam belas buku tersebut, kami telah menyertakan referensi sumber asli dari masing-masing kutipan yang terpisah. Dengan cara ini, anda selalu akan dapat mengetahui kapan kutipan itu dimulai dan

kapan berakhir. (Sebagai contoh adalah kutipan-kutipan tentang surga yang diambil dari 7 Bible

Commentary. Sebuah subjudul pendahuluan menjelaskan bahwa kutipan-kutipan itu semuanya

diambil dari halaman-halaman tertentu dalam buku tersebut. Namun referensi asli diberikan

kemudian di akhir setiap kutipan, sehingga anda dapat mengenalinya sebagai kutipan-kutipan

yang terpisah.)

Di sepanjang bagian terakhir dari pernyataan-pernyataan tentang rumah kekal kita, tidak

satupun bahan kutipan yang berasal dari Roh Nubuat diberi tanda cetak miring. Tidak diperlukan lagi demikian, karena peristiwa-peristiwa waktu kemudian akan tertelan oleh kedamaian dan kebahagiaan kekal.
Akan tetapi sebagian dari paragraf-paragraf tersebut, yang sepenuhnya berisikan kutipan

ayat-ayat Alkitab, dicetak dengan huruf miring. Ini dilakukan untuk menekankan kenyataan bahwa bagian tersebut adalah ayat-ayat Alkitab yang ditambahkan oleh para penyunting E.G.

White Estate pada bagian atas dari halaman-halaman buku Morning Watch (Penunggu Pagi).

(Dalam beberapa contoh, satu-satunya yang ditambahkan dari suatu halaman buku Penunggu

Pagi adalah ayat Alkitab; seluruh bagian lainnya dari halaman tersebut telah dihapuskan karena

itu mengulangi apa yang telah dikutip di tempat lain dalam bagian ini.) Bagian ini dibagi menjadi

dua bagian besar (buku-buku yang bukan kumpulan dan buku-buku kumpulan). Berikut ini

adalah keenam belas bagian tersebut:

Buku-buku yang bukan kumpulan:

1 - Education. 303:1-309:3 (Pendidikan)

2 - Acts of the Apostles, 601:1-602:3 (Kisah Para Rasul)

3 - Steps to Christ, 125:1-126:2 (Kebahagiaan Sejati)

4 - Christ's Object Lessons, 421:1-2 (Perumpamaan-Perumpamaan Tuhan Yesus

Buku-buku kumpulan:

5 - Child Guidance, 560:1-569:2 (Membimbing dan Mendidik Anak)

6 - Adventist Home, 533:1-550:2 (Rumah Tangga Advent)

7 - Christian Service, 266:1-275:1

8 - Counsels on Stewardship, 348:1-350:2 (Nasehat Penatalayanan)

9 - Publishing Ministry, 402:1-404:1

10 - Gospel Workers, 512:1-517:4; 519:2 11 - 7 Bible Commentary, 988:1-990:6

12 - My Life Today, 347:1-369:4

13 - Faith I Live By, 359:1-371:5

14 - Reflecting Christ, 378:1-8

15 - Amazing Grace, 360:1-367:4

16 - Maranatha, 316:1-334:4; 349:1-373:4

Betapa pentingnya bahwa masing-masing dari kita tetap berada dekat dengan Bapa kita

sampai akhir! Oleh karena kasih karunia Yesus Kristus yang ajaib, sebagai anak Tuhan yang

setia dan taat, anda berkesempatan istimewa untuk membaca tentang masa depan anda.

1- Education 303:1-309:3

“Dan mereka akan melihat wajahNya, dan namaNya akan tertulis di dahi mereka.” Wahyu 22:4.

“Di sana, ketika tirai yang menggelapkan pandangan kita akan disingkapkan, dan mata

kita akan memandang dunia yang penuh keindahan yang tentangnya sekarang kita hanya

menangkap secercah saja melalui mikroskop; ketika kita memandang kepada kemuliaan surga,

yang sekarang diteropong dari jauh melalui teleskop; ketika kebinasaan dosa dihapuskan,

seluruh bumi akan tampak dalam keindahan Tuhan Allah kita; betapa suatu bidang yang terbuka untuk dipelajari! Di sana pelajar-pelajar ilmu pengetahuan akan membaca catatan-catatan penciptaan, dan tidak melihat sesuatupun yang mengingatkan kepada hukum kejahatan. Ia dapat mendengarkan musik suara alam, dan tidak melihat satupun nada ratapan atau nada kesedihan. Di dalam seluruh ciptaan ia dapat melacak satu tulisan tangan di alam semesta yang luas memandang ‘nama Tuhan tertulis dengan besar,’ dan di dalam bumi atau laut atau angkasa tidak ada satu tanda penyakitpun yang masih tertinggal." -Education, 303:4.

“Tidak ada yang akan berbuat jahat atau yang berlaku busuk di segenap gunungKu yang

kudus," firman TUHAN.” Yesaya 65:25
“Di sana manusia akan dipulihkan kepada kerajaannya yang telah hilang, dan tingkatan
makhluk yang lebih rendah kembali lagi akan mengetahui kelalaian mereka; yang kejam menjadi lembut, dan yang takut menjadi penuh percaya.

“Akan terbuka bagi pelajar, tentang sejarah dengan ruang lingkup tak terhingga, dan tentang kekayaan yang tak dapat digambarkan. Di sini, dari dasar firman Tuhan, pelajar diberi

pandangan tentang suatu bidang sejarah yang amat luas, dan dapat memperoleh pengetahuan

tentang prinsip-prinsip yang mengatur perjalanan peristiwa-peristiwa dalam hidup manusia. Akan tetapi pandangannya masih kabur dan pengetahuannya tidak lengkap. Baru setelah ia berdiri dalam terang kekekalan maka ia akan melihat segala sesuatu secara jelas.

“Tirai yang membatasi antara dunia yang tampak dan tak tampak akan ditarik, dan perkara-perkara yang ajaib akan dinyatakan.

“Barulah setelah pemeliharaan Tuhan tampak dalam terang kekekalan maka kita dapat

memahami apa hutang kita terhadap pemeliharaan dan campur tangan para malaikatNya. Makhluk-makhluk surga telah mengambil bagian aktif dalam urusan-urusan manusia. Mereka

tampak dalam pakaian yang bersinar seperti kilat; mereka telah muncul sebagai manusia, dalam jubah musafir. Mereka telah menerima keramahan rumah-rumah manusia; mereka telah

bertindak sebagai penuntun bagi musafir yang kemalaman.”

“Meskipun para pemimpin dunia ini tidak mengetahuinya, namun seringkali di dalam pertemuan-pertemuan mereka para malaikat menjadi pembicara-pembicara. Mata manusia telah memandang mereka. Telinga manusia telah mendengarkan permohonan mereka. Di dalam ruangan dewan, ruang pengadilan, para utusan surga telah membela kasus orang-orang yang dianiaya dan ditekan. Mereka telah mengalahkan tujuan-tujuan dan menangkap iblis-iblis yang dapat membawa celaka dan penderitaan kepada anak-anak Tuhan. Kepada para pelajar di sekolah surgawi, kesemuanya ini akan dibukakan.

“Setiap orang tebusan akan memahami pelayanan para malaikat di dalam kehidupannya

sendiri. Malaikat yang menjadi penjaganya dari saat paling awal; malaikat yang menjaga langkahnya, dan menutupi kepalanya pada hari bencana; malaikat yan bersama dia dalam lembah bayang kematian, yang menandai tempat peristirahatannya, yang pertama kali menyambut dia pada pagi hari kebangkitan, betapa jikalau dapat berbicara dengan dia, dan

belajar sejarah campur tangan ilahi dalam kehidupan manusia, tentang kerja sama ilahi dalam

setiap pekerjaan bagi kemanusiaan!

“Segala kebingungan dalam pengalaman hidup kemudian akan dijadikan jelas. Apa yang

bagi kita hanya tampak sebagai kebingungan dan kekecewaan, tujuan-tujuan yang patah dan

rencana-rencana yang berbelok, akan tampak sebagai suatu tujuan yang besar, menguasai dan menang, sebuah keselarasan ilahi.

“Di sana semua orang yang telah bekerja dengan semangat yang tidak mementingkan

diri sendiri akan memandang buah dari pekerjaan mereka. Hasil dari setiap prinsip yang benar

dan perbuatan yang mulia akan tampak. Sebagian dari perkara ini kita lihat di sini. Namun betapa kecil hasil dari pekerjaan yang termulia di dunia dalam kehidupan ini dinyatakan kepada

si pelaku! Betapa banyak yang bekerja tanpa mementingkan diri sendiri dan tanpa kenal lelah

bagi orang-orang yang melampaui jangkauan dan pengetahuan mereka! Para orangtua dan

guru-guru terbaring dalam tidur mereka, pekerjaan selama hidup mereka tampaknya berjalan

sia-sia; mereka tidak mengetahui bahwa kesetiaan mereka telah membukakan sumber-sumber

bekat yang tidak akan berhenti mengalir; hanya dengan iman mereka melihat anak-anak mereka telah dilatih untuk menjadi setia dan inspirasi bagi sesama mereka, dan pengaruh itu berulang seribu kali lipat. Banyak pekerja mengirimkan pekabaran-pekabaran ke dunia tentang kekuatan dan keberanian, perkataan yang membawa berkat kepada banyak hati di setiap negeri; namun, bekerja dalam kesendirian dan ketidakjelasan, ia hampir tidak mengetahui hasilnya. Maka karunia-karunia diberikan, beban-beban ditanggungkan, pekerjaan dilaksanakan. Manusia menabur benih, yang daripadanya, di atas kubur mereka, orang lain menuai panenan yang diberkati. Mereka menanam pohon-pohon, sehingga orang-orang lain dapat memakan buahnya. Mereka puas di sini mengetahui bahwa mereka telah menggerakkan alat-alat bagi kebaikan. Di dunia kekekalan, tindakan dan tanggapan atas semuanya ini akan ditampakkan.
“Tentang setiap karunia yang diberikan oleh Tuhan, yang menuntun manusia kepada

usaha-usaha yang tidak mementingkan diri sendiri, sebuah catatan disimpan di surga. Melacaknya kembali dalam baris-barisnya yang panjang, melihat kepada orang-orang yang atas usaha-usaha kita menjadi terangkat dan dimuliakan, memandang di dalam sejarah mereka hasil dari prinsip-prinsip yang benar ini akan menjadi penelitian dan ganjaran dari sekolah surgawi.

“Akan ada musik di sana, dan nyanyian, seperti halnya musik dan nyanyian, yang disimpan dalam pandangan Tuhan, tidak ada telinga fana yang pernah mendengarkannya atau

pikiran fana memahaminya. “Dan para penyanyi dan pemain alat musik ada di sana.” Mazmur 87:7. “Dengan suara nyaring mereka bersorak-sorai, demi kemegahan TUHAN,” Yesaya 24:14.

“Sebab TUHAN menghibur Sion, menghibur segala reruntuhannya; Ia membuat padang

gurunnya seperti taman Eden dan padang belantaranya seperti taman TUHAN. Di situ terdapat

kegirangan dan sukacita, nyanyian syukur dan lagu yang nyaring.” Yesaya 51:3.

“Sama seperti Anak Manusia datang bukan untuk dilayani, melainkan untuk melayani dan untuk memberikan nyawaNya menjadi tebusan bagi banyak orang." Matius 20:28. Pekerjaan Kristus di bawah adalah juga pekerjaanNya di atas, dan upah bagi kita karena bekerja bersama Dia di dunia ini adalah kuasa yang lebih besar dan kesempatan yang lebih luas untuk bekerja bersama Dia di dunia yang akan datang.

“Kamulah saksi-saksiKu," demikianlah firman TUHAN, "dan Akulah Allah.” Yesaya 43:12.

Inilah juga menjadi bagian kita dalam kekekalan.

“Untuk apakah pertempuran besar itu diizinkan berlanjut sepanjang zaman? Mengapa

keberadaan Setan tidak diperpendek pada awal dari pemberontakannya? Itu adalah agar alam

semesta dapat menjadi yakin tentang keadilan Tuhan dalam menangani kejahatan; sehingga

dosa dapat menerima hukuman kekal. Dalam rencana penebusan ada ketinggian dan kedalaman yang kekekalan itu sendiri tidak akan pernah kehabisan, keajaiban-keajaiban yang

malaikat-malaikat sendiri ingin melihat ke dalamnya. Hanya umat tebusan sajalah, dari seluruh

makhluk ciptaan, yang telah mengenal pertentangan nyata dengan dosa dalam pengalaman

mereka sendiri; mereka telah bertempur bersama Kristus, dan bahkan malaikat-malaikat tidak

dapat melakukannya, telah masuk ke dalam persekutuan dengan penderitaanNya. Apakah

mereka tidak akan memiliki kesaksian tentang ilmu penebusan, tidak adakah sesuatu yang

berharga bagi makhluk-makhluk yang telah jatuh?

“Dan di dalam baitNya setiap orang berseru: "Hormat!" Maz-mur 29:9, dan nyanyian yang dinyanyikan oleh orang-orang tebusan nyanyian tentang pengalaman mereka, akan menyatakan kemuliaan Tuhan: "Besar dan ajaib segala pekerjaanMu, ya Tuhan, Allah, Yang Mahakuasa! Adil dan benar segala jalanMu, ya Raja segala bangsa! Siapakah yang tidak takut, ya Tuhan, dan yang tidak memuliakan namaMu? Sebab Engkau saja yang kudus; karena semua bangsa akan datang dan sujud menyembah Engkau, sebab telah nyata kebenaran segala penghakimanMu." Wahyu 15:3, 4.

“Kemudian, dalam hasil-hasil pekerjaanNya, Kristus akan memandang upahnya. Di dalam rombongan besar yang tidak dapat dihitung oleh manusia, dihadirkan “dengan tak bernoda dan penuh kegembiraan di hadapan kemuliaanNya,” Yudas 24. Dia yang darahNya

telah menebus dan kehidupanNya telah mengajarkan kita, “akan melihat terang [hasil dari

pekerjaan jiwaNya] dan menjadi puas.” Yesaya 53:11. (Education, 303:3-309:3).

2-Acts of the Apostles 601:1-602:3 (Kisah Para Rasul)

“Jikalau gereja hendak mengenakan jubah kebenaran Kristus, menarik diri dari segala

kesetiaan dengan dunia, di hadapannya ada fajar hari yang terang dan mulia. Janji Tuhan kepadanya akan berdiri teguh selamanya. Ia akan menjadikan gereja sebuah kemuliaan kekal, sebuah sukacita bagi banyak generasi. Kebenaran, yang dilewatkan oleh orang-orang yang
menghina dan menolaknya, akan menang. Meskipun pada suatu saat tampak tidak berdaya,

kemajuannya tidak pernah berhenti. Ketika pekabaran Tuhan menghadapi perlawanan, Ia

memberikannya kekuatan tambahan, sehingga akan mengeluarkan pengaruh yang lebih besar.

Dengan dikaruniai dengan tenaga ilahi, pekabaran itu akan melaju jalannya melalui pembatas-pembatas yang terkuat dan akan menang atas setiap halangan.

“Apakah yang memelihara Anak Allah selama kehidupanNya yang penuh pekerjaan dan

pengorbanan? Ia melihat hasil-hasil dari pekerjaan jiwaNya dan menjadi puas. Ketika melihat ke

dalam kekekalan, Ia memandang kebahagiaan dari orang-orang yang melalui kehinaanNya telah menerima pengampunan dan kehidupan kekal. Telinganya menangkap seruan umat tebusan. Ia mendengar umat tebusan menyanyikan nyanyian Musa dan Anak Domba.

“Kita dapat memiliki pandangan tentang masa depan, kebahagiaan surga. Di dalam Alkitab dinyatakan pandangan-pandangan tentang kemuliaan masa depan, pemandangan-pemandangan yang dituliskan oleh tangan Tuhan, dan ini semua adalah berharga bagi gerejaNya. Dengan iman kita akan berdiri di perbatasan kekekalan, dan mendengarkan sambutan yang mulia yang diberikan kepada orang-orang yang dalam kehidupan ini bekerja

sama dengan Kristus, menghargainya sebagai suatu kehormatan untuk menderita demi Dia.

Sebagaimana perkataan itu diucapkan: “Mari, hai kamu yang diberkati oleh BapaKu,” Matius

25:34. Mereka meletakkan mahkota-mahkota mereka di kaki Penebus, berseru dengan nyaring:

"Anak Domba yang disembelih itu layak untuk menerima kuasa, dan kekayaan, dan hikmat, dan

kekuatan, dan hormat, dan kemuliaan, dan puji-pujian!" …Bagi Dia yang duduk di atas takhta

dan bagi Anak Domba, adalah puji-pujian dan hormat dan kemuliaan dan kuasa sampai selama-lamanya!" Wahyu 5:12, 13.

"Mereka ini adalah orang-orang yang keluar dari kesusahan yang besar; dan mereka

telah mencuci jubah mereka dan membuatnya putih di dalam darah Anak Domba. Karena itu

mereka berdiri di hadapan takhta Allah dan melayani Dia siang malam di Bait Suci-Nya. Dan Ia

yang duduk di atas takhta itu akan membentangkan kemahNya di atas mereka. Mereka tidak

akan menderita lapar dan dahaga lagi, dan matahari atau panas terik tidak akan menimpa mereka lagi. Sebab Anak Domba yang di tengah-tengah takhta itu, akan menggembalakan

mereka dan akan menuntun mereka ke mata air kehidupan. Dan Allah akan menghapus segala

air mata dari mata mereka." Wahyu 7:14-17. “Dan Ia akan menghapus segala air mata dari mata mereka, dan maut tidak akan ada lagi; tidak akan ada lagi perkabungan, atau ratap tangis, atau dukacita, sebab segala sesuatu yang lama itu telah berlalu." Wahyu 21:4. (Acts of the Apostles, 601: 1-602:3).

3-Steps to Christ 125:1-126:2 (Kebahagiaan Sejati)

“Akan tetapi bahkan di sini orang-orang Kristen dapat menikmati sukacita bersekutu dengan Kristus; mereka dapat memiliki terang kasihNya, penghiburan terus menerus dari hadiratNya. Setiap langkah dalam kehidupan dapat membawa kita semakin dekat kepada Yesus, dapat memberikan kita pengalaman yang lebih mendalam tentang kasihNya, dan dapat

membawa kita satu langkah lebih dekat kepada rumah damai yang berbahagia. Maka, janganlah kita mencampakkan kepercayaan kita, melainkan mendapatkan jaminan yang pasti, lebih kuat daripada sebelumnya."Sampai di sini TUHAN menolong kita." Samuel 7:12, dan Dia akan menolong kita hingga akhir. Marilah kita melihat kepada tiang-tiang peringatan, yang menjadi peringatan bagi kita tentang apa yang telah dilakukan oleh Tuhan untuk menghibur kita dan menyelamatkan kita dari tangan si pembinasa. Marilah kita tetap menyegarkan ingatan kita

segala belas kasihan yang lembut yang telah ditunjukkan oleh Tuhan kepada kita, air mata yang telah dihapuskanNya, kesakitan yang telah dihilangkanNya, kekhawatiran yang telah dihapuskan, ketakutan dibuangkan, keinginan dipenuhi, berkat-berkat dikaruniakan, yang kesemuanya menguatkan diri kita sendiri bagi segala yang ada di hadapan kita melalui sisa

perjalanan kita.

“Kita hanya dapat mengharapkan kesukaran baru dalam pertentangan yang akan datang, namun kita dapat melihat kepada apa yang terjadi di masa lalu dan apa yang akan datang, dan berkata, "Sampai di sini TUHAN menolong kita." “Selama umurmu kiranya kekuatanmu.” Ulangan 33:25. Pencobaan tidak akan melampaui kekuatan yang akan diberikan
kepada kita untuk menanggungnya. Maka marilah kita mengambil pekerjaan kita di mana saja

kita menemukannya, dengan percaya bahwa apapun yang ada di hadapan kita, kekuatan yang

sesuai dengan pencobaan itu akan diberikan. Sehubungan dengan warisan mulia yang akan menjadi milik manusia, “Dan apakah yang dapat diberikannya sebagai ganti nyawanya?” Matius 16:26. Ia boleh saja miskin, namun ia memiliki di dalam dirinya suatu kekayaan dan kehormatan yang tidak pernah dapat diberikan oleh dunia. Jiwa yang ditebus dan disucikan dari dosa, dengan segala kuasa yang mulia yang didedikasikan kepada pelayanan bagi Tuhan, adalah harga yang tak ada tandingannya; dan ada sukacita di dalam surga dalam hadirat Tuhan dan para malaikat karena ada satu jiwa yang ditebus, suatu sukacita yang dinyatakan dalam nyanyian kemenangan" (Steps to Christ, 125: 1- 126:2).

4- Christ’s Object Lessons 421:1-2 (Perumpamaan-Perumpamaan Tuhan Yesus)

“Dengan kepala-kepala terangkat, dengan sinar terang dari Surya Kebenaran yang bersinar ke atas mereka, dengan sukacita karena penebusan mereka semakin dekat, mereka

maju untuk menemui Pengantin Laki-laki itu, dan berkata, "Sesungguhnya, inilah Allah kita, yang kita nanti-nantikan, supaya kita diselamatkan." Yesaya 25:9.

“Lalu aku mendengar seperti suara himpunan besar orang banyak, seperti desau air bah

dan seperti deru guruh yang hebat, katanya: "Haleluya! Karena Tuhan, Allah kita, Yang Mahakuasa, telah menjadi raja. Marilah kita bersukacita dan bersorak-sorai, dan memuliakan

Dia! Karena hari perkawinan Anak Domba telah tiba, dan pengantinNya telah siap sedia.” Wahyu 19:6.” -(Christ's Object Lessons, 421:1-2).

5 - Child Guidance 560:1-569:2

Sebuah pemandangan grafis tentang Hari Penghakiman,-“Saya pernah bermimpi yang di

dalamnya saya melihat sebuah kelompok besar berkumpul bersama-sama; dan tiba-tiba langit

mengumpulkan kegelapan, dan guntur bergulung, petir menyambar, dan sebuah suara yang

lebih keras daripada dentuman guntur yang paling keras terdengar di langit dan di bumi, berkata: ‘Sudah selesai.’ Bagian dari kelompok itu, dengan wajah-wajah yang pucat, bangkit ke depan dengan sebuah ratapan penderitaan, dan berseru: ‘Oh, saya tidak siap.’ Pertanyaan diajukan, “Mengapa kamu tidak siap? Mengapa kamu tidak menggunakan kesempatan-kesempatan yang telah Aku karuniakan kepadamu dengan kemurahan hati?’ Saya terbangun dengan tangisan yang menggema di telinga saya. “Saya tidak siap; saya tidak selamat—Hilang! Hilang! Hilang untuk selama-lamanya!’

“Sehubungan dengan tanggung jawab khidmat yang ada pada kita, marilah kita merenungkan masa depan, sehingga kita dapat memahami apa yang harus kita kerjakan untuk

memenuhinya. Pada hari itu kita akan dihadapkan kepada pengabaian dan kehinaan kepada

Tuhan dan belas kasihanNya, dengan penolakan akan kebenaran dan kasihNya. Dalam pertemuan yang khidmat pada hari terakhir, dalam pendengaran seluruh alam semesta, akan

dibacakan alasan penghukuman bagi orang-orang berdosa. Untuk pertama kalinya orangtua-orangtua akan memahami apa yang menjadi kehidupan rahasia anak-anak mereka. Anak-anak

akan melihat berapa banyak kesalahan yang telah mereka lakukan terhadap orangtua mereka.

Akan ada pengungkapan besar atas rahasia-rahasia dan motif-motif hati, karena apa yang

disembunyikan akan dinyatakan. Orang-orang yang telah menjadikan perkara-perkara khidmat

yang berhubungan dengan penghakiman sebagai permainan akan tersadar ketika mereka

menghadapi kenyataan yang mengerikan itu.

“Orang-orang yang telah menghinakan Firman Tuhan kemudian akan menghadapi Pengarang dari nubuatan-nubuatan yang di-ilhamkan. Kita tidak mungkin hidup tanpa mengingat hari penghakiman; karena meskipun hari itu telah ditunda lama, sekarang hari itu dekat, bahkan di depan pintu, dan bergegas dengan cepat. Sangkakala Penghulu Malaikat akan segera mengejutkan orang-orang yang hidup dan membangkitkan orang-orang yang mati. Pada hari itu orang-orang jahat akan dipisahkan dari orang-orang yang benar, seperti gembala memisahkan kambing-kambing dari domba-domba." -Youth's Instructor (Amanat kepada Orang Muda), 21 July, 1892 (Child Guidance, 560, 1-8).

Ketika Tuhan bertanya, “Di manakah anak-anak?”—“Para orangtua yang mengabaikan

tanggung jawab-tanggung jawab yang diberikan oleh Tuhan harus menghadapi pengabaian itu

di dalam penghakiman. Maka Tuhan akan menuntut, “Di manakah anak-anak yang Kuberikan

kepadamu untuk engkau ajar bagiKu? Mengapa mereka tidak berada di tangan kananKu? Banyak orangtua yang kemudian melihat bahwa kasih yang tidak bijaksana membutakan mata

mereka terhadap kesalahan-kesalahan anak-anak mereka dan membiarkan anak-anak itu

mengembangkan tabiat yang cacat yang tidak melayakkan mereka bagi surga. Orang lain akan

melihat bahwa mereka tidak menyediakan bagi anak-anak mereka waktu dan perhatian, kasih

dan kelemahlembutan; pengabaian atas kewajiban mereka ini menjadikan anak-anak sebagaimana adanya sekarang."- 4 Testimon-ies, 424:1 (Child Guidance, 561:1).

“Hai para orangtua, jikalau engkau kehilangan kesempatan, Tuhan kasihan kepadamu;

karena pada hari penghakiman Tuhan akan berkata, “Apakah yang telah engkau kerjakan dengan kawanan dombaKu, kawananKu yang indah?’”...

“Seandainya kamu harus masuk ke surga dan tidak ada satupun dari anak-anakmu di

sana. Bagaimanakah kamu bisa berkata, “Aku di sini Tuhan, dan juga anak-anak yang telah

Engkau berikan kepadaku’? Surga mencatat pengabaian oleh para orangtua. Itu semua dicatat

di dalam buku-buku surga. -Manuscript 62, 1901 (Child Guidance, 561:2-8).

Keluarga-keluarga akan menjalani peninjauan di hadapan Tuhan.—“Ketika para orangtua dan anak-anak bertemu dalam pertemuan terakhir, betapa itu sebuah pemandangan!

Ribuan anak-anak yang telah menjadi budak kepada selera dan kejahatan yang hina, yang

kehidupannya adalah kerusakan moral, akan berdiri berhadap-hadapan dengan orangtua mereka yang menjadikan mereka seperti itu. Namun siapakah selain orangtua yang harus menanggung tanggung jawab yang mengerikan ini? Apakah Tuhan menyebabkan orang-orang

muda rusak? Oh tidak! Dia menjadikan mereka dalam citraNya, sedikit lebih rendah daripada

para malaikat. Lalu, siapakah yang telah melakukan pekerjaan mengerikan mengubah tabiat

kehidupan? Siapakah yang mengubah tabiat-tabiat mereka sehingga mereka tidak membawa

kesan Tuhan dan harus selamanya dipisahkan dari hadiratNya karena mereka terlalu tidak suci

untuk mendapatkan tempat bersama dengan malaikat yang suci di surga yang suci? Apakah

dosa-dosa orangtua dipindahkan kepada anak-anaknya dalam selera dan nafsu yang salah?

Dan apakah pekerjaan diselesaikan oleh ibu yang mengejar kesenangan dan mengabaikan

dalam melatih mereka sesuai dengan pola yang diberikan kepada mereka? Semua ibu-ibu ini

akan menjalani peninjauan kembali di hadapan Tuhan, sama pastinya dengan keberadaan

mereka." - 8 Testimonies, 568:2-569:0 (Child Guidance, 561:4-562:0).

Di surga terdapat catatan bergambar.—“Biarlah para orang-tua dan anak-anak mengingat bahwa hari demi hari mereka masing-masing membentuk sebuah tabiat dan bahwa

ciri-ciri tabiat ini dicatat di dalam buku-buku surga. Tuhan sedang mengambil gambar dari umatNya, sama pastinya dengan seorang artis yang membuat gambar pria dan wanita, memindahkan ciri-ciri wajah ke kanvas. Jenis gambar apakah yang ingin kamu hasilkan? Para

orangtua jawablah pertanyaan ini! Jenis gambar apakah yang akan dibuat oleh Seniman Agung

ini tentang anda di dalam catatan-catatan surga?... Kita harus memutuskan tentang ini sekarang. Kelak, ketika kematian tiba, tidak akan ada lagi kesempatan untuk meluruskan tempat-tempat yang bengkok dalam tabiat itu.

“Secara pribadi, bagi kita ini seharusnya menjadi sebuah masalah yang paling penting.

Setiap hari keserupaan kita diambil bagi masa kekekalan. Biarlah masing-masing orang berkata, “Saya memiliki keserupaan diambil hari ini.’ Tanyakanlah dirimu setiap hari, setiap jam,
“Bagaimanakah perkataan saya kedengarannya oleh para malaikat surgawi? Apakah mereka

adalah apel-apel emas dalam gambar-gambar perak? Ataukah perkataan itu seperti hujan es

yang besar, yang melukai dan membuat memar?’...

“Bukan saja perkataan dan perbuatan kita, melainkan pikiran kita, membentuk gambar

dari siapakah kita. Maka biarlah setiap jiwa menjadi baik dan berbuat baik. Biarlah gambar yang

dibuat tentang kamu tidak akan membuat kamu malu. Setiap perasaan yang kita sambut membuat kesannya pada wajah. Tuhan menolong kita untuk membuat catatan di dalam keluarga kita apa yang kita inginkan agar dicatat di dalam catatan surgawi."-Letter 78, 1901

(Child Guidance, 562:1-569:1).

“Jikalau ibu-ibu mengabaikan untuk mendidik anak-anak mereka secara benar, pengabaian mereka tercermin kembali kepada mereka, menjadikan beban dan kesusahan

mereka semakin besar daripada jikalau mereka telah membaktikan waktu dan pengasuhan yang sabar dalam melatih anak-anak mereka kepada penurutan dan penyerahan. Pada akhirnya akan ada upah bagi ibu-ibu yang menjadikan pembentukan tabiat-tabiat anak-anak mereka sebagai pertimbangan yang terutama dan tertinggi, sehingga onak duri tidak akan berakar dan menghasilkan panen yang berlimpah." -Signs, 5 Agustus 1875 (Child Guidance, 563:3).

Anak-anak akan mengutuk para orangtua yang tidak setia.—“Kutukan Tuhan pasti

akan turun ke atas orangtua yang tidak setia. Bukan saja mereka sedang menanam onak duri

yang akan menjerat mereka di sini, melainkan mereka harus menghadapi ketidaksetiaan mereka sendiri ketika penghakiman akan berlangsung. Banyak anak-anak akan bangkit dalam

penghakiman dan mengutuk orangtua mereka karena tidak menghalangi mereka dan menuduhkan kehancuran mereka akibat orangtua mereka. Simpati palsu dan kasih yang buta

dari orangtua menyebabkan mereka membenarkan kesalahan-kesalahan anak-anak mereka

dan melewatinya tanpa perbaikan, dan sebagai akibatnya, anak-anak mereka hilang, dan darah

dari jiwa-jiwa mereka akan ditanggung oleh orangtua yang tidak setia." -1 Testi-monies, 219:1

(Child Guidance, 563:4-564:0).

“Anak-anak akan memberi penghormatan kepada orangtua yang setia.—“Ketika

penghakiman berlangsung, dan buku-buku akan dibukakan; ketika perkataan ”Baiklah” dari

Hakim Agung diumumkan, dan mahkota kemuliaan kekal ditempatkan di kepala sang pemenang, banyak yang akan mengangkat mahkota mereka di hadapan alam semesta yang

berkumpul dan, sembari menunjuk kepada ibu-ibu mereka, berkata, “Dia yang telah menjadikan

saya seperti ini melalui kasih karunia Tuhan. Tuntunannya, doa-doanya, telah diberkati menjadi

keselamatan kekal bagi saya.' "-Messages to Young People, 330:1 (Child Guidance, 564:1).

Para orangtua membawa anak-anak mereka bersama-sama ke Tanah Perjanjian.—

“Tuhan telah mengizinkan terang dari takhtaNya untuk bersinar sepanjang jalan kehidupan.

Sebuah tiang awan di siang hari, dan tiang api di malam hari, bergerak di hadapan kita seperti di hadapan bangsa Israel pada zaman dahulu. Adalah menjadi kesempatan istimewa bagi umat

Tuhan di masa kini, sebagaimana kesempatan bagi umat Tuhan di masa lalu, untuk membawa

anak-anak mereka bersama dengan mereka ke Tanah Perjanjian." -Signs, November 24, 1881

(Child Guidance, 565:1).

“Engkau menginginkan sebuah rumah tangga bagi Tuhan; engkau menginginkan keluargamu bagi Tuhan. Engkau menginginkan untuk membawa mereka ke pintu-pintu gerbang

kota dan berkata, “Di sini aku, ya Tuhan, bersama anak-anak yang telah Engkau berikan kepadaku.” Mereka mungkin pria dan wanita yang telah bertumbuh menjadi dewasa, namun

mereka adalah tetap anak-anakmu; dan pendidikan dan pemeliharaanmu terhadap mereka telah diberkati oleh Tuhan, hingga mereka berdiri sebagai pemenang. Sekarang engkau dapat

berkata, “Di sini aku, ya Tuhan, bersama anak-anak.'" -Manuscript 49, 1894, (Child Guidance,

565:2).

Ikatan keluarga yang putus akan dihubungkan kembali. “Yesus pada saat kedatangannya, akan datang dengan awan dan kemuliaan besar. Satu rombongan besar malaikat yang bernyanyi akan menyertai Dia. Dia akan datang untuk memuliakan orang-orang
yang telah mengasihi Dia dan memelihara hukum-hukumNya, dan membawa mereka kepadaNya. Ia tidak melupakan mereka ataupun janjiNya. Ikatan keluarga akan dihubungkan

kembali." -Review, November 22, 1906 (Child Guidance, 565:3).

Penghiburan bagi ibu yang terampas.—“”Anda bertanya tentang keselamatan anakanakmu. Perkataan Kristus adalah jawaban bagimu: "Biarkan anak-anak itu datang kepadaKu, jangan menghalang-halangi mereka, sebab orang-orang yang seperti itulah yang empunya Kerajaan Allah.” Markus 10:14. Ingatlah nubuatan itu, "Terdengarlah suara di Rama, tangis dan ratap yang amat sedih; Rahel menangisi anak-anaknya dan ia tidak mau dihibur, …." Matius 2:18. Maka firman Tuhan, Hentikanlah suara ratapanmu dan hapuskanlah air matamu; karena pekerjaanmu akan mendapatkan upah, demikianlah firman Tuhan; dan mereka akan kembali lagi dari negeri-negeri musuh. Dan ada pengharapan pada akhir hidupmu, demikianlah firman Tuhan, bahwa anak-anakmu akan kembali lagi ke perbatasan-perbatasanmu.’

“Janji itu adalah milikmu. Kamu dapat dihiburkan dan percaya di dalam Tuhan. Tuhan

telah sering memerintahkan saya bahwa banyak anak-anak akan diistirahatkan sebelum masa

kesukaran. Kita akan melihat anak-anak kita kembali. Kita akan bertemu dengan mereka dan

mengenal mereka di dalam pengadilan surgawi. Letakkanlah kepercayaanmu di dalam Tuhan,

dan janganlah takut." -Letter 196, 1899 (Child Guidance, 564:3-565:1).

Hari yang telah lama diharapkan.—“Dari hari ketika pasangan pertama melangkahkan

kaki yang penuh kesedihan itu keluar dari Eden, anak-anak yang beriman telah menunggu Dia

Yang Dijanjikan itu untuk mematahkan kuasa si pembinasa dan membawa mereka kembali ke

Firdaus yang hilang itu." -Great Controversy, 299:1 (Child Guidance, 566:4-567:0).

“Surga akan menjadi cukup murah jikalau kita memperolehnya melalui penderitaan.

Ketika saya melihat seperti apa kita seharusnya untuk dapat mewarisi kemuliaan, dan kemudian melihat berapa banyak Yesus telah menderita untuk memperoleh bagi kita warisan yang begitu kaya, saya berdoa bahwa kita akan dibaptiskan ke dalam penderitaan Kristus, sehingga kita tidak akan tenggelam pada pencobaan-pencobaan, melainkan menanggungnya dengan kesabaran dan sukacita, mengetahui apa yang telah diderita oleh Yesus sehingga kita melalui kemiskinan dan penderitaanNya dapat menjadi kaya raya,"- Early Writings, 67:1-2 (Child Guidance, 567:1).

“Surga lebih berharga dari apapun!”—“ Surga lebih berharga dari apapun bagi kita. Kita

tidak boleh mempertaruhkan resiko apapun dalam perkara ini. Kita tidak boleh berspekulasi

apapun di sini. Kita harus mengetahui bahwa langkah-langkah kita diatur oleh Tuhan. Semoga

Tuhan menolong kita dalam pekerjaan besar untuk menang. Ia menyediakan mahkota bagi

orang-orang yang menang. Ia memiliki jubah putih bagi orang-orang benar. Ia memiliki dunia

kemuliaan kekal bagi orang-orang yang mencari kemuliaan, kehormatan dan kekekalan. Setiap

orang yang masuk ke dalam Kota Tuhan akan memasukinya sebagai seorang pemenang. Ia

tidak akan memasuki kota itu sebagai penjahat terhukum, melainkan sebagai anak Tuhan. Dan

sambutan selamat datang yang diberikan kepada setiap orang yang masuk ke sana adalah

“Mari, hai kamu yang diberkati oleh Bapa-Ku, terimalah Kerajaan yang telah disediakan bagimu

sejak dunia dijadikan.” Matius 25:34." Christian Temperance and Bible Hygiene, 149 (Child Guidance, 567:2).

Mengambil bagian dalam sukacita Kristus.—“Kita melihat serombongan malaikat di masing-masing sisi pintu gerbang; dan sementara kita masuk, Yesus berkata, “Mari, hai kamu

yang diberkati oleh Bapa-Ku, terimalah Kerajaan yang telah disediakan bagimu sejak dunia

dijadikan.” Matius 25:34. Di sini Ia mengatakan kepadamu untuk mengambil bagian dalam sukacitaNya, dan apakah itu? Itu adalah sukacita melihat penderitaan jiwamu, hai para bapa. Itu adalah sukacita melihat usaha-usahamu, hai para ibu, mendapatkan upahnya. Inilah anak-anakmu; mahkota kehidupan ada di atas kepala mereka, dan para malaikat Tuhan mengekalkan nama-nama ibu mereka yang usaha-usahanya telah memenangkan anak-anak mereka kepada Yesus." -Manuscript 12, 1895 (Child Guidance, 567:3-568:0).

“Pemandangan-pemandangan tentang kemuliaan di masa depan ini, peristiwa-peristiwa
yang digambarkan oleh tangan Tuhan, haruslah menjadi amat berharga bagi anak-anak Tuhan...

“Kita perlu selalu memelihara di hadapan kita pemandangan-pemandangan tentang perkara-perkara yang tidak kelihatan ini. Maka kita akan dapat menetapkan nilai yang benar

kepada perkara-perkara kekekalan dan perkara-perkara waktu. Inilah yang akan memberikan

kita kuasa untuk mempengaruhi orang lain untuk mencapai kehidupan yang lebih mulia." - Ministry of Healing, 506:1; 508:2 (Child Guid-ance, 568:3-4).

“Akankah Tuhan berkata, “Baiklah”?—ketika kamu berdiri di hadapan takhta putih yang

besar itu, ketika pekerjaanmu tampak sebagaimana adanya. Buku-buku itu akan dibukakan,

catatan-catatan dari setiap kehidupan dinyatakan. Kepada telinga sebagian orang, perkataan

akan terdengar dengan kejelasan yang mengejutkan, “telah ditimbang, dan ditemukan ringan.”

Kepada banyak orangtua, Hakim itu akan berkata pada hari itu, “Engkau memiliki PerkataanKU,

yang dengan jelas menentukan kewajibanmu. Mengapa kamu tidak menuruti ajaran-ajarannya?

Tidak tahukah kamu bahwa itu adalah suara Tuhan? Tidakkah Aku memerintahkan kamu untuk

mempelajari Kitab Suci, sehingga kamu tidak akan tersesat? Kamu bukan saja telah menghancurkan jiwamu sendiri, melainkan melalui kepura-puraanmu menjadi saleh kamu telah

salah menuntun banyak orang lain. Aku tidak mengenal kamu. Enyahlah; enyahlah.’

“Sekelompok lain berdiri pucat dan gemetar, yang percaya dalam Kristus, namun ditekan

dengan perasaan ketidaklayakan mereka. Mereka mendengar dengan air mata sukacita dan

rasa syukur kepada pengumuman Sang Tuan. Hari-hari dengan kerja keras tak kenal lelah,

menanggung beban, dan penuh ketakutan dan penderitaan terlupakan ketika suara itu, yang

lebih indah daripada musik kecapi malaikat, mengumumkan perkataan itu, “Baik sekali perbuatanmu itu, hai hambaku yang baik dan setia; Masuklah dan turutlah dalam kebahagiaan

tuanmu.” Di sana berdiri serombongan orang-orang tebusan, cabang palma kemenangan ada di tangan mereka, mahkota di atas kepala mereka. Mereka ini adalah orang-orang yang melalui

kerja keras mereka yang sungguh-sungguh dan setia telah memperoleh kelayakan bagi surga.

Pekerjaan seumur hidup yang dilakukan di bumi diakui di dalam pengadilan surga sebagai

pekerjaan yang dilakukan dengan baik sekali.

“Dengan sukacita yang tak terkatakan, para orangtua melihat mahkota, jubah, harpa, yang diberikan kepada anak-anak mereka. Hari-hari penuh pengharapan dan ketakutan telah

berakhir. Benih yang telah ditabur dengan air mata dan doa yang tampaknya telah ditabur dengan sia-sia, namun hasil panenan dituai dengan sukacita pada akhirnya. Anak-anak mereka

telah ditebus. Para bapa, ibu akankah suara-suara anak-anakmu menggemakan nyanyian kegembiraan pada hari itu?" -Signs, 1 Juli 1886 (Child Guidance, 568:4-569:2).

6- Adventist Home 533:1-550:2 (Rumah Tangga Advent)

Suatu upah yang besar menunggu para orangtua yang setia.—“Jikalau para orangtua memberikan kepada anak-anak mereka pendidikan yang benar, mereka sendiri akan

menjadi bahagia melihat buah dari pelatihan mereka yang seksama dalam tabiat serupa Kristus

kepada anak-anak mereka. Mereka melakukan pelayanan tertinggi kepada Tuhan dengan

menyatakan kepada dunia keluarga-keluarga yang teratur baik, berdisiplin tinggi, yang bukan

saja takut kepada Tuhan, melainkan juga menghormati dan memuliakan Dia melalui pengaruh

mereka terhadap keluarga mereka; dan mereka akan menerima upahnya." Review, 17 November 1896 (Adventist Home, 533:1).

“Hai para orangtua yang percaya, kalian memiliki pekerjaan yang penuh tanggung jawab

di hadapanmu untuk menuntun langkah kaki anak-anakmu, bahkan dalam pengalaman kerohanian mereka. Ketika mereka benar-benar mengasihi Tuhan, mereka akan memberkati

dan menghormati kalian karena pemeliharaan yang telah kalian nyatakan kepada mereka, dan

karena kesetiaan kalian dalam menghalangi keinginan-keinginan mereka dan mengalahkan

kehendak-kehendak mereka."- 1 Testimonies, 403:0 (Adventist Home, 533:2).

“Ada upah ketika benih kebenaran ditaburkan sejak dini di dalam hati dan dipelihara dengan hati-hati."- Counsels to Teachers, 144:0 (Adventist Home, 533:3).
“Para orangtua harus bekerja dengan mengingat hasil di masa depan. Ketika mereka

menabur dengan air mata, di tengah-tengah keputusasaan, itu haruslah dengan doa yang sungguh-sungguh. Mereka mungkin melihat janji tentang hasil panen yang terlambat dan sangat sedikit, namun mereka tidak boleh berhenti menabur. Mereka harus menabur di sisi semua mata air, menyambut setiap kesempatan baik untuk memperbaiki diri mereka sendiri dan untuk kebaikan anak-anak mereka. Benih yang ditabur seperti itu tidak akan sia-sia. Pada masa panen, banyak orangtua yang setia akan kembali dengan sukacita, dengan membawa hasil panenan bersama mereka." Review, 30 Oktober 1908 (Adventist Home, 533:4).

“Berikanlah anak-anakmu kebudayaan intelektual dan latihan moral. Bentengilah pikiranpikiran belia mereka dengan prinsip-prin-sip yang murni dan teguh. Di manapun ada

kesempatan, letakkanlah dasar bagi kedewasaan pria dan wanita yang mulia. Usaha kerasmu

akan diganjar seribu kali lipat."-Counsels to Teachers, 131:1 (Adventist Home, 534:1).

Para orangtua akan dihormati oleh anak-anak yang layak bagi surga.—‘Dalam perkataan Tuhan, kita menemukan suatu gambaran yang indah tentang sebuah rumah yang

bahagia dan seorang perempuan yang memimpinnya: “Anak-anak bangun, dan menyebut dia

diberkati; suaminya juga, dan ia memujinya.’ Adakah pujian yang lebih besar yang diharapkan

oleh si ibu rumah tangga itu dibanding-kan dengan apa yang dinyatakan di sini?” –Health Reformer, Desember 1877 (Adventist Home, 534:2).

“Jikalau dia [istri dan ibu sejati] memandang kepada Tuhan untuk memperoleh kekuatan

dan penghiburan, dan di dalam hikmatNya dan ketakutan kepadaNya berusaha melakukan

pekerjaan harian mereka, ia akan mengikat suaminya ke dalam hatinya dan melihat anak-anaknya bertumbuh dewasa menjadi pria dan wanita yang terhormat, yang memiliki stamina

moral untuk mengikuti teladan ibu mereka," -Signs, 29 November 1877 (Adventist Home, 534:3).

“Perangsang besar untuk ibu yang terbebani dan bekerja keras haruslah bahwa setiap

anak yang dilatih secara benar, dan yang memiliki hiasan batin, perhiasan roh yang tenang dan

lembut, akan layak bagi surga dan akan bersinar di dalam pengadilan Tuhan." -3 Testimonies,

566:2 (Adventist Home, 534:4).

Sukacita surga dimulai di dalam rumah.—“Surga dan bumi tidak lebih lebar jaraknya

pada hari ini dibandingkan dengan ketika para gembala mendengarkan nyanyian para malaikat.

Manusia masih merupakan sasaran yang sama dari keheningan surga seperti manusia-manusia biasa dengan pekerjaan-pekerjaan biasa bertemu malaikat-malaikat pada siang hari dan berbicara dengan utusan-utusan surga itu di ladang-ladang anggur dan kebun-kebun. Bagi kita dalam langkah kehidupan yang biasa surga mungkin amat dekat. Para malaikat dari istana di atas akan menjaga langkah-langkah dari orang-orang yang datang dan pergi atas perintah

Tuhan," Desire of Ages, 48:4.

“Pelayanan yang diberikan dalam ketulusan hati memiliki upah yang besar. “Bapamu

yang melihat yang tersembunyi akan membalasnya kepadamu." Matius 6:4. Dengan kehidupan

yang kita hidupkan melalui kasih karunia Kristus, tabiat dibentuk. Keindahan yang mula-mula

mulai dikembalikan kepada jiwa. Sifat-sifat tabiat Kristus dikaruniakan, dan citra Ilahi mulai memancar ke luar. Wajah-wajah pria dan wanita yang berjalan dan bekerja dengan Tuhan menyatakan damai surga. Mereka dikelilingi oleh suasana surga. Bagi orang-orang ini kerajaan

Tuhan telah dimulai. Mereka memiliki sukacita Kristus, sukacita yang menjadi berkat bagi manusia. Mereka memiliki kehormatan karena diterima untuk digunakan oleh Tuan mereka;

mereka dipercaya untuk melakukan pekerjaanNya di dalam namaNya." -Desire of Ages, 312:2

(Adventist Home, 535:2).

Semua orang harus layak bagi Masyarakat Surga.—“Tuhan menghendaki agar rencana surga dilaksanakan, dan perintah ilahi surga dan keserasiannya dipelihara, dalam setiap keluarga, setiap gereja, setiap lembaga. Apakah kasih ini menjadi ragi bagi masyarakat;

kita harus melihat pelaksanaan dari prinsip-prinsip pemurnian dan sopan santun Kristen yang

mulia dan di dalam kasih Kristen terhadap pelunasan oleh darah Kristus. Perubahan rohani akan tampak di seluruh keluarga-keluarga kita, dalam lembaga-lembaga kita, dalam gereja-gereja kita. Ketika perubahan ini terjadi, alat-alat ini akan menjadi sarana yang melalui mereka Tuhan akan mengaruniakan terang surga kepada dunia, dan oleh karenanya, melalui disiplin dan pelatihan ilahi, melayakkan pria dan wanita menjadi masyarakat surga." -8 Testimonies, 140:0 (Adventist Home, 535:3).
Upah pada Hari Besar terakhir.—“Di dalam pekerjaanmu bagi anak-anakmu hendaklah

kalian memegang teguh kuasa Tuhan yang perkasa. Serahkanlah anak-anakmu kepada Tuhan

di dalam doa. Bekerjalah dengan sungguh-sungguh dan tanpa kenal lelah bagi mereka. Tuhan

akan mendengarkan doa-doamu dan akan menarik mereka kepada Dirinya. Kemudian, pada

hari besar yang terakhir itu, kalian akan membawa mereka kepada Tuhan, dan berkata: “Inilah

aku, dan anak-anak yang telah Engkau berikan kepadaku.' "-Manuscript 14, 1903 (Adventist

Home, 536:1).

“Ketika Samuel hendak menerima mahkota kemuliaan, ia akan melambaikannya dengan

penghormatan di hadapan takhta dan dengan sukacita mengumumkan bahwa pelajaran-pelajaran ibunya yang setia, melalui kebajikan Kristus, telah memahkotai dia dengan kemuliaan

kekal." Good Health, Maret 1880 (Adventist Home, 536:2).

“Pekerjaan orangtua-orangtua yang bijaksana tidak akan pernah dihargai oleh dunia,

namun ketika penghakiman akan berlangsung dan buku-buku dibukakan, pekerjaan mereka

akan tampak ketika Tuhan memandangnya dan akan diberi upah di hadapan manusia dan

malaikat. Akan tampak bahwa satu anak yang telah dibesarkan dengan cara yang setia telah

menjadi terang bagi dunia. Pekerjaan itu penuh dengan air mata dan kekhawatiran dan malam-malam tanpa tidur untuk membimbing pembentukan tabiat anak ini, namun pekerjaan itu dilakukan dengan bijaksana, dan para orangtua mendengar perkataan “Baik sekali” dari Tuannya." -Signs, 13 Juli 1888 (Adventist Home, 536:3).

Gelar untuk masuk ke dalam Istana Raja.—‘Biarlah orang-orang muda dan anak-anak

kecil diajarkan untuk memilih bagi diri mereka sendiri jubah kerajaan yang dipintal dengan benang surgawi, “jubah lenan halus, bersih dan putih’ yang akan dikenakan oleh se-mua orang

kudus dari bumi. Jubah ini, yaitu tabiat Kristus yang tidak bernoda, ditawarkan secara Cuma-Cuma kepada setiap manusia. Namun semua orang yang akan menerimanya akan menerima

dan mengenakannya di sini." -Education, 249.

“Biarlah anak-anak diajarkan bahwa ketika mereka membuka pikiran mereka kepada

pemikiran-pemikiran yang penuh kasih dan murni, dan melakukan perbuatan-perbuatan yang

mengasihi dan penuh pertolongan, mereka sedang mengenakan bagi diri mereka jubah tabiatNya yang indah. Pakaian ini akan menjadikan mereka indah dan dikasihi di sini dan untuk

selama-lamanya akan menjadi gelar masuk ke dalam istana Raja. janjiNya adalah “mereka akan berjalan dengan Aku dalam pakaian putih, karena mereka adalah layak untuk itu.” Wahyu 3:4. "- Education, 249:2-4 (Adventist Home, 536:4-537:1).

“Eden akan dipulihkan.—“Taman Eden tetap berada di bumi jauh setelah manusia dibuang keluar dari jalan-jalannya yang menyenangkan. Ras yang telah jatuh itu untuk waktu

yang lama telah diizinkan untuk memandang rumah tanpa kesalahan itu, namun mereka dihalangi masuk oleh malaikat-malaikat penjaga. Pada kerub penjaga pintu gerbang Firdaus

kemuliaan ilahi dinyatakan. Ke sanalah Adam dan anak-anaknya datang untuk menyembah

Tuhan. Di sini mereka memperbaharui ikrar ketaatan mereka kepada hukum itu, yang oleh karena pelanggaran terhadapnya, mereka telah dibuang keluar dari Eden. Ketika pasang kejahatan menyebar ke seluruh dunia, dan kejahatan manusia menentukan kebinasaan mereka

oleh air bah, tangan yang telah menanam Eden menariknya dari bumi. Namun dalam pemulihan akhir, ketika akan ada “langit yang baru dan bumi yang baru,’ taman itu dipulihkan dengan hiasan yang lebih mulia dibandingkan dengan keadaan pada mulanya.

“Kemudian orang-orang yang telah memelihara hukum-hukum Tuhan akan menghirup

kesegaran kekal di bawah pohon kehidupan; dan melalui abad-abad tanpa akhir para penghuni
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dunia-dunia yang tanpa dosa akan memandang, di dalam taman yang penuh kesukaan, suatu

contoh dari pekerjaan penciptaan Tuhan yang sempurna, yang tidak tersentuh oleh kutuk dosa,

suatu contoh dari apa yang seharusnya terjadi di seluruh bumi jikalau saja manusia memenuhi

rencana mulia Sang Pencipta.” Patriarchs and Prophets, 62, 2-3.

“Rencana besar penebusan menghasilkan pemulihan dunia kembali ke dalam perkenan

Tuhan. Segala yang telah hilang oleh dosa dikembalikan. Bukan hanya manusia melainkan juga bumi ditebus, menjadi kediaman kekal bagi orang-orang yang taat. Selama enam ribu tahun Setan telah berusaha untuk mempertahankan kepemilikan atas bumi. Sekarang tujuan mula-mula Tuhan dalam penciptaan tercapai. “Sesudah itu orang-orang kudus milik Yang Mahatinggi akan menerima pemerintahan, dan mereka akan memegang pemerintahan itu sampai selama-lamanya, bahkan kekal selama-lamanya.” Daniel 7:18. "-Patriarchs and Prophets, 342 (Adventist Home, 539:1-540:0).

Penebusan yang menjadikan kita milik Tuhan. “Tujuan Tuhan yang mula-mula dalam

penciptaan bumi dipenuhi ketika bumi dijadikan tempat kediaman umat tebusan. “Orang-orang

benar akan mewarisi negeri dan tinggal di sana senantiasa.” Mazmur 37:29. Saatnya telah tiba,

yaitu saat yang telah ditunggu-tunggu begitu lama oleh orang-orang kudus sejak pedang yang

bernyala-nyala itu menghalangi pasangan pertama dari Eden—saat bagi “penebusan yang

menjadikan kita milik Tuhan.” Efesus1:14. Bumi yang pada mulanya diberikan kepada manusia

sebagai kerajaannya, dikhianatinya ke dalam tangan Setan, dan yang telah lama dikuasai oleh

musuh yang besar itu, telah dikembalikan melalui rencana besar penebusan," -Signs, December 29, 1909 (Adventist Home, 540:1).

“Segala yang telah hilang oleh Adam yang pertama akan dipulihkan oleh yang kedua.

Nabi itu berkata, “Dan engkau, hai Menara Kawanan Domba, hai Bukit puteri Sion, kepadamu

akan datang dan akan kembali pemerintahan yang dahulu, kerajaan atas puteri Yerusalem.”

Mikha 4:8. Dan Paulus menunjuk ke depan kepada ‘penebusan yang menjadikan kita milik

Tuhan.’ “Tuhan menciptakan bumi menjadi kediaman bagi makhluk yang kudus dan bahagia.

Tujuan ini akan dipenuhi ketika, setelah diperbaharui oleh kuasa Tuhan dan dibebaskan dari

dosa dan kesedihan, bumi ini akan menjadi rumah kekal bagi orang-orang tebusan." -Review, 22 Oktober 1908 (Adventist Home, 540, 2-3).

Hak istimewa umat tebusan.—“Surga adalah tempat yang baik. Saya ingin berada di

sana dan memandang Yesus yang indah, yang telah memberikan nyawaNya bagi saya, dan

saya akan diubahkan ke dalam citraNya yang mulia. Oh, apakah bahasa yang dapat menyatakan kemuliaan dunia yang terang nanti itu! Saya haus akan mata air hidup yang

menjadikan gembira kota Tuhan kita."-Early Writ-ings, 39:2.

Adam dikembalikan kepada Rumah Edennya.—“Ada rumah-rumah bagi para musafir

dari bumi. Ada jubah-jubah bagi orang-orang benar, dengan mahkota kemuliaan dan palma

kemenangan. Segala yang membingungkan kita, dalam pemeliharaan Tuhan akan menjadi jelas di dunia yang akan datang. Perkara-perkara yang sulit dipahami kemudian akan memperoleh penjelasan. Misteri kasih karunia akan dibukakan di hadapan kita. Di mana pikiran kita yang terbatas hanya menemukan kebingungan dan janji-janji yang terputus-putus, kita akan melihat keselarasan yang paling indah dan sempurna. Kita akan mengetahui bahwa kasih tak terhingga memerintah pengalaman-pengalaman yang tampaknya paling berat. Ketika menyadari pemeliharaanNya yang lembut yang menjadikan segala sesuatu bekerja bersama-sama demi kebaikan kita, kita akan bersukacita dengan sukacita yang tak terkatakan dan penuh dengan kemuliaan.

“Kita akan pulang ke rumah. Dia yang sangat mengasihi kita sehingga rela mati demi kita

telah membangunkan bagi kita sebuah kota. Yerusalem Baru adalah tempat perhentian kita.

Tidak akan ada lagi kesusahan di Kota Tuhan. Tidak ada ratap tangis, tidak ada nyanyian ratapan karena pengharapan yang hancur dan perasaan kasih yang terkubur, akan pernah

terdengar lagi. Segera pakaian beban berat akan digantikan dengan pakaian pesta perkawinan.

Segera kita akan menyaksikan penobatan Raja kita. Orang-orang yang kehidupannya telah
bersembunyi di dalam Kristus, orang-orang yang di dunia ini telah berperang perang iman yang

baik, akan bersinar dengan kemuliaan Penebus dalam kerajaan Tuhan." -9 Testimonies, 286:2;

287:1 (Adventist Home, 542:2-543:0).

“Dari pemandangan sukacita surgawi [kenaikan Kristus] akan datang kepada kita di bumi

gema perkataan Kristus sendiri, " Aku akan pergi kepada BapaKu dan Bapamu,kepada AllahKu

dan Allahmu." Yohanes 20:17. Keluarga surga dan keluarga bumi adalah satu. Bagi kita Tuhan

kita naik, dan bagi kita Dia hidup. “Karena itu Ia sanggup juga menyelamatkan dengan sempurna semua orang yang oleh Dia datang kepada Allah. Sebab Ia hidup senantiasa untuk

menjadi Pengantara mereka.” Ibrani 7:25. "-Desire of Ages, 835:2 (Ad-ventist Home, 543:1;

544:3).

Meski ditunda, janji itu adalah pasti. “Kita telah menunggu lama bagi kembalinya Juruselamat kita. Namun janji itu adalah pasti. Segera kita akan tiba di rumah perjanjian kita. Di

sana Yesus akan menuntun kita di sisi sungai kehidupan yang mengalir dari takhta Tuhan dan

akan menerangkan bagi kita pemeliharaan yang gelap dari mana di bumi ini Dia telah membawa kita untuk menyempurnakan tabiat-tabiat kita. Di sana kita akan melihat dengan pandangan yang tak akan redup tentang keindahan Eden yang dipulihkan. Dengan meletakkan di kaki Penebus itu mahkota-mahkota yang telah diletakkanNya di atas kepala kita, dan menyentuh harpa kita, kita akan mengisi seluruh surga dengan pujian kepadaNya yang duduk di atas takhta itu." 8 Testimonies, 254:3 (Adventist Home, 544:4-545:0).

“Biarlah segala yang indah di dalam rumah bumi kita mengingatkan kita akan sungai hablur dan padang yang hijau, pohon-pohon yang berayun dan mata air kehidupan, kota yang

bersinar dan para penyanyi yang berjubah putih, tentang rumah surgawi kita tentang dunia keindahan yang tidak dapat digambar oleh seorang senimanpun, tidak ada lidah fana yang dapat menceritakannya. "Apa yang tidak pernah dilihat oleh mata, dan tidak pernah didengar

oleh telinga, dan yang tidak pernah timbul di dalam hati manusia: semua yang disediakan Allah

untuk mereka yang mengasihi Dia." 1 Korintus 2:9."-Review, July 11, 1882 (Adventist Home,

545:1).

Pekerjaan lulusan di dunia kekal.—“Apakah menurutmu kita tidak akan mempelajari

apapun di sana? Kita tidak memiliki gagasan terkecil sekalipun tentang apa yang akan dibukakan kemudian di hadapan kita. Dengan Kristus kita akan berjalan di sisi air sungai hidup.

Ia akan membukakan kepada kita keindahan dan kemuliaan alam. Ia akan menyatakan apa

artinya DiriNya bagi kita dan apa artinya kita bagiNya. Kebenaran tidak dapat kita mengerti sekarang karena keterbatasan-keterbatasan fana, namun kita akan mengerti kelak." –Counsels

to Teachers, 162:2 (Adventist Home, 547:2).

“Keluarga Kristen haruslah menjadi sekolah pelatihan yang daripadanya anak-anak akan

lulus menuju sekolah lanjutan di istana-istana Tuhan."-Review, 30 Maret 1897 (Adventist Home,

547:3).

“Surga adalah sebuah sekolah; bidang pelajarannya adalah alam semesta; gurunya, Dia

Yang Maha Kuasa. cabang sekolah ini didirikan di Eden; dan ketika rencana penebusan telah

tercapai, pendidikan akan berlangsung kembali di sekolah Eden.

“Di antara sekolah yang didirikan di Eden pada awalnya dan sekolah kekal terdapat seluruh jalan sejarah dunia ini, sejarah pelanggaran dan penderitaan manusia, tentang pengorbanan ilahi, tentang kemenangan terhadap kematian dan dosa... Dipulihkan kepada

hadiratNya, manusia akan kembali diajar oleh Tuhan, sebagaimana pada mulanya: “Sebab itu

umatKu akan mengenal namaKu dan pada waktu itu mereka akan mengerti bahwa Akulah Dia

yang berbicara, ya Aku!” Yesaya 52:6.

“Di sana, ketika tirai yang menutupi pandangan kita akan disingkirkan dan mata kita dapat memandang dunia keindahan yang sekarang hanya dapat sekilas kita lihat melalui mikroskop; ketika kita melihat kepada kemuliaan surga. Yang sekarang hanya dapat kita lihat

dari jauh melalui teleskop, ketika kebinasaan dosa disingkirkan, seluruh bumi akan tampak “dalam keindahan Tuhan Allah kita,’ betapa suatu bidang yang terbuka untuk kita pelajari!” Education, 301:1, 6; 302:0,3; 303:4. (Adventist Home, 547:4- 548:0).

Pada perbatasan dalam kegenapan.—“Kita hidup pada masa yang paling khidmat dalam

sejarah bumi ini, tidak boleh lagi ada waktu untuk berbuat dosa; adalah selalu berbahaya untuk

melanjutkan berbuat dosa, namun dalam artian khusus ini adalah benar pada masa kini. Sekarang kita berada di perbatasan dunia kekal dan berdiri dalam hubungan yang paling khidmat dengan waktu dan kekekalan dibandingkan sebelumnya. Sekarang biarlah setiap orang menyelidiki di dalam hatinya sendiri dan memohon terang sinar Surya Kebenaran untuk

menyingkirkan seluruh kegelapan rohani dan membersihkan kita dari segala kenajisan" - Testimonies to Ministers, 147:1-2.

“Bagi kita yang sedang berdiri di ujung perbatasan kegenapannya, saat yang mendalam,

minat yang hidup, adalah perbatasan-per-batasan ini tentang perkara-perkara yang akan dating yang dari sejak orangtua pertama kita membalikkan langkah dari Eden, anak-anak Tuhan telah

menunggu dan berjaga, merindukan dan berdoa bagi peristiwa-peristiwa ini! Wahai saudaraku para musafir, kita masih berada di tengah-tengah bayang-bayang dan huru-hara kegiatan-kegiatan dunia, namun segera Juruselamat kita akan muncul untuk membawa keselamatan dan perhentian. Marilah kita dengan iman memandang masa kekal yang berbahagia, seperti yang digambarkan oleh tangan Tuhan," Prophets and Kings, 731:3- 732:0 (Adventist Home, 549:3-550:1).

7 -Christian Service 266:1-275:1

Tak Ternilai. “Bukanlah perkara sia-sia jikalau kita melayani Tuhan. Ada upah yang tak

ternilai harganya bagi orang-orang yang membaktikan kehidupan mereka untuk melayani Dia, " 4 Testimonies, 107:9 (Christian Service, 266:1).

“Setiap pengorbanan yang dibuat di dalam pelayananNya akan diganjar sesuai dengan

“kekayaan kasih karuniaNya yang melimpah-limpah” Efesus 2:7. "-The Desire of Ages, 249:1

(Christian Service, 266:2).

“Upah bagi kita karena bekerja dengan Kristus di dunia ini adalah kuasa yang lebih besar

dan kesempatan istimewa yang lebih luas untuk bekerja dengan Dia di dunia yang akan datang." -Christ's Object Lessons, 361:4 (Christian Service, 266:3).

Dasar Penilaian. “Nilai pelayanan kepada Tuhan diukur oleh roh yang telah dikaruniakan di dalamnya, bukan dari banyaknya waktu yang digunakan dalam pekerjaan itu."-9 Testimonies, 74:2 (Christian Service, 266:4).

“Keberhasilan dan kemajuan dalam kehidupan ilahi bergantung kepada peningkatan

dalam talenta-talenta yang dipinjamkan kepada mereka. Upah masa depan mereka akan sesuai dengan integritas dan ketulusan mereka melayani Tuhan." Review, 1 Maret 1887 (Christian Service, 266:5).

“Tuhan memiliki sebuah pekerjaan besar yang harus diselesaikan, dan Ia akan memberikan karunia yang tertinggi dalam kehidupan kelak kepada orang-orang melakukan

pelayanan yang paling rela dan setia dalam kehidupan masa kini." -Christ's Object Lessons,

330:1 (Christian Service, 266:6).

“Orang-orang yang datang ke kebun anggur pada jam kesebelas akan bersyukur atas

kesempatan untuk bekerja. Hati mereka dipenuhi rasa syukur kepada dia yang telah menerima

mereka; dan pada penutupan hari, pemilik kebun membayar mereka dengan upah kerja sehari

penuh, mereka amat terkejut. Mereka mengetahui mereka tidak pantas menerima upah itu. Dan

kebaikan yang diungkapkan dalam wajah pemilik itu memenuhi mereka dengan sukacita. Mereka tidak pernah melupakan kebaikan si pemilik kebun, ataupun upah yang besar yang telah mereka terima.

“Maka demikianlah dengan orang berdosa, yang, mengetahui ketidaklayakannya, telah

masuk ke dalam kebun anggur Sang Tuan pada jam kesebelas. Masa pelayanannya tampaknya pendek, ia merasa bahwa ia tidak layak menerima upah; namun ia dipenuhi dengan sukacita bahwa Tuhan telah menerima dia pada akhirnya. Ia bekerja dengan semangat yang penuh percaya dan rendah hati, bersyukur karena kesempatan istimewa menjadi rekan sekerja dengan Kristus. Semangat inilah yang berkenan bagi Tuhan untuk mendapatkan kehormatan."- Christ's Object Lessons, 397:3-398:0 (Christian Service, 266:7-267:1).

Upah yang Pasti. “Orang yang telah dipilih, ‘masing-masing dengan tugasnya’ (Markus

13:34), sesuai dengan kemampuannya, tidak akan pernah membiarkan pelaksanaan pekerjaan

yang setia tanpa imbalan. Setiap tindak kesetiaan dan iman akan dimahkotai dengan tanda

istimewa dari perkenan dan persetujuan Tuhan. Kepada setiap pekerja diberikan janji, “Orang

yang berjalan maju dengan menangis sambil menabur benih, pasti pulang dengan sorak-sorai

sambil membawa berkas-berkasnya.” Mazmur 126:6. "-5 Testimonies, 395:4 (Christian Service,

267:2).

“Betapapun pendeknya waktu pelayanan kita ataupun sederhananya pekerjaan kita, jikalau dalam iman yang sederhana kita mengikut Kristus, kita tidak akan dikecewakan dengan

upahnya. Upah yang bahkan tidak akan dapat diperoleh oleh orang yang paling berhikmat sekalipun, dapat diterima oleh orang yang paling lemah dan rendah hati. Pintu gerbang emas

surga terbuka bukan bagi orang yang meninggikan dirinya. Pintu itu tidak diangkat bagi orang-orang yang sombong hatinya. Namun pintu penghalang kekal itu akan terbuka lebar bagi sentuhan gemetar seorang anak kecil. Berbahagialah ganjaran kekal bagi orang-orang yang

telah bekerja bagi Tuhan dalam kesederhanaan iman dan kasih. "Christ's Object Lessons, 404:2 (Christian Service, 267:3).

“Pada dahi orang-orang yang melakukan pekerjaan ini akan dikenakan mahkota pengorbanan. Akan tetapi mereka akan menerima upahnya."-6 Testimonies, 348:3 (Christian

Service, 267:4).

“Setiap tindakan, setiap perbuatan keadilan dan belas kasihan dan kemurahan hati, menjadi musik di dalam surga. Dari takhtaNya, Allah Bapa memandang dan memasukkan para

pelakunya menjadi kekayaanNya yang amat berharga. “Mereka akan menjadi milik kesayanganKu sendiri, firman TUHAN semesta alam.” Maleakhi 3:17. Setiap tindak belas kasihan kepada orang yang membutuhkan atau yang menderita menjadi seolah dilakukan kepada Yesus. Siapapun yang membantu orang miskin, atau bersimpati dengan orang-orang

yang teraniaya dan tertindas, dan bersahabat dengan yatim piatu, membawa dirinya kepada

hubungan yang semakin dekat dengan Yesus," Review, 16 Agustus 1881 (Christian Service,

268:1).

“Kristus memandang seluruh tindak belas kasihan, kemurahan hati, dan pertimbangan

yang penuh perasaan bagi orang-orang yang tidak beruntung, orang buta, lumpuh, sakit, janda,

dan yatim piatu, seolah dilakukan kepada DiriNya; dan pekerjaan-pekerjaan ini disimpan di

dalam catatan surgawi, dan akan diberi upah." -3 Testimonies, 512:1-513:0 (Christian Service,

268:2).

Imbalan yang Adil. “Tuhan itu baik. Ia murah hati dan lembut hatiNya. Ia kenal dengan

setiap anak-anakNya. Ia mengetahui apa yang masing-masing kita lakukan. Ia mengetahui

berapa banyak imbalan yang harus diberikan kepada masing-masing orang. Tidak inginkah

kamu menuliskan daftar imbalanmu dan daftar kutukanmu, dan membiarkan Tuhan melakukan

pekerjaanNya sendiri? Kamu akan diberikan mahkota kemuliaan jikalau kamu melakukan pekerjaan yang diberikan oleh Tuhan kepadamu." -Southern Watchman, 14 Mei 1903 (Christian

Service, 268:3),

“Tuhan menghendaki agar kita menyerahkan di dalam Dia tanpa bertanya berapakah

upah kita. Ketika Kristus berdiam di dalam jiwa, pikiran tentang upah bukanlah yang terutama.

Ini bukanlah motif yang mendorong pelayanan kita." -Christ 's Object Lessons, 398:1 (Christian

Service, 268:4).

“Dari kamar loteng, bangsal, sel bawah tanah, tiang gantungan, dari gunung-gunung dan

padang gurun, dari gua-gua di bumi dan palung-palung lautan, Kristus akan mengumpulkan

anak-anakNya kepadaNya. Di bumi mereka telah miskin, diganggu dan disiksa. Berjuta orang

telah masuk ke liang kubur dibebani dengan kekejian karena mereka menolak untuk menyerah
kepada tuntutan-tuntutan tipu daya Setan. Dengan pengadilan manusia anak-anak Tuhan telah

dituduh sebagai penjahat terkeji. Namun harinya semakin dekat ketika “Tuhan Sendirilah adalah hakim.’ Kemudian keputusan-keputusan bumi akan dibalik. 25:8 “dan aib umatNya akan

dijauhkanNya dari seluruh bumi” Yesaya 25:8. Jubah putih akan diberikan kepada mereka masing-masing. “Orang akan menyebutkan mereka "bangsa kudus", "orang-orang tebusan

TUHAN." Yesaya 62:12. " -Christ's Ob-ject Lessons, 179:3-180:0 (Christian Service, 268:5-

269:0).

Upah di Masa Depan

Kehidupan Kekal.—“Dengan usaha-usaha yang penuh pemikiran dan sungguh-sungguh untuk menolong di mana pertolongan itu diperlukan, orang-orang Kristen yang sejati

menyatakan kasihnya bagi Tuhan dan bagi sesama manusia. Ia mungkin kehilangan nyawanya

dalam pelayanan; namun ketika Kristus datang untuk mengumpulkan permata-permataNya

kepadaNya, ia akan memperolehnya kembali." -9 Testimonies, 56:3 (Christian Service, 271:5).

Sambutan Selamat Datang yang Mulia.—“Jikalau catatan menunjukkan bahwa ini telah

menjadi kehidupan mereka, bahwa tabiat-tabiat mereka telah ditandai dengan kelembutan, penyangkalan diri, dan kemurahan hati, mereka akan menerima jaminan yang penuh berkat dan penghormatan dari Kristus, “Baik sekali.” “Mari, hai kamu yang diberkati oleh BapaKu, terimalah Kerajaan yang telah disediakan bagimu sejak dunia dijadikan.”Matius 25:34. "-3 Testimonies, 525:1 (Christian Service, 272:1).

Sukacita.—“Upah bagi para pekerja Kristus adalah masuk ke dalam sukacitaNya. Sukacita itu, yang ditunggu-tunggu oleh Kristus Sendiri dengan penuh kerinduan yang besar,

dinyatakan dalam permohonanNya kepada BapaNya. “Ya Bapa, Aku mau supaya, di mana pun

Aku berada, mereka juga berada bersama-sama dengan Aku, mereka yang telah Engkau berikan kepadaKu.” Yohanes 17:24. "-6 Testimonies, 309:2 (Christian Service, 272:3).

“Di dalam kehidupan kita di sini, di bumi ini, sekalipun dibatasi oleh dosa, sedang berlangsung pelayanan sukacita terbesar dan pendidikan tertinggi. Dan di masa depan, yaitu

keadaan tanpa ada penghalang oleh keterbatasan-keterbatasan kemanusiaan yang berdosa,

sukacita dan pendidikan itu melayani sehingga akan diperoleh sukacita dan pendidikan yang

tertinggi yaitu kesaksian, dan selalu sementara kita bersaksi, kita mempelajari sesuatu yang

baru: “Kepada mereka Allah mau memberitahukan, betapa kaya dan mulianya rahasia itu di

antara bangsa-bangsa lain, yaitu: Kristus ada di tengah-tengah kamu, Kristus yang adalah

pengharapan akan kemuliaan!” Kolose 1:27. "Education, 309:1 (Christian Service, 272:4-273:0).

“Mereka berbagi dalam penderitaan Kristus, dan mereka akan berbagi juga dalam kemuliaan yang akan dinyatakan. Dengan bersatu di dalam Dia dalam pekerjaanNya, minum

bersama Dia dari cawan kesedihan, mereka mengambil bagian juga dalam sukacitaNya." –Mount of Blessings, 13:0 (Christian Service, 273:1).

Buah dari penaburan benih.—“Setiap denyut Roh Kudus me-nuntun manusia kepada

kebaikan dan kepada Tuhan, dicatat di dalam buku-buku surga, dan pada hari Tuhan setiap

orang yang telah memberikan dirinya sebagai alat bagi pekerjaan Roh Kudus akan diizinkan

untuk memandang apa yang dihasilkan oleh kehidupannya." -6 Testimonies, 310:1 (Christian

Service, 273:2).

“Ketika umat tebusan berdiri di hadapan Tuhan, jiwa-jiwa yang berharga akan menjawab

bagi diri mereka yang ada di sana karena usaha-usaha yang sabar dan setia yang telah dilakukan demi mereka, permohonan dan bujukan yang tulus untuk lari kepada Benteng kekuatan itu. Maka orang-orang, yang di dalam dunia ini telah menjadi pekerja bersama Tuhan,

akan menerima upah mereka." -8 Testi-monies, 98:3 (Christian Service, 273:3).

“Betapa ada sukacita di sana ketika orang-orang tebusan bertemu dan menyambut mereka yang telah terbeban demi mereka! Dan orang-orang yang telah hidup, bukan untuk menyenangkan diri mereka sendiri, melainkan menjadi berkat bagi orang-orang yang tidak beruntung yang memiliki begitu sedikit berkat, betapa hati mereka akan tergetar oleh kepuasan!
Mereka akan menyadari janji itu, “Dan engkau akan berbahagia, karena mereka tidak mempunyai apa-apa untuk membalasnya kepadamu. Sebab engkau akan mendapat balasnya

pada hari kebangkitan orang-orang benar." Lukas 14:14."-Gospel Workers, 519:1 (Christian

Service, 273:4).

“Di surga kita akan melihat orang-orang muda yang telah kita tolong, orang-orang yang

kita undang ke rumah kita, yang kita tuntun keluar dari pencobaan. Kita akan melihat wajah

mereka mencerminkan cahaya kemuliaan Tuhan." -6 Testimonies, 348:3 (Christian Service,

273:5).

“Menjadi rekan sekerja dengan Kristus dan malaikat-malaikat surga dalam rencana besar

keselamatan! Pekerjaan apakah yang dapat dibandingkan dengan ini! Dari setiap jiwa yang

diselamatkan, datang kepada Tuhan imbalan kemuliaan, yang tercermin pada orang yang selamat, dan juga pada orang yang menjadi alat bagi keselamatannya." -2 Testimonies, 232:1

(Christian Service, 273:6).

“Umat tebusan akan bertemu dan mengenali orang-orang yang perhatiannya telah mereka arahkan kepada Juruselamat yang diting-gikan. Betapa percakapan yang berbahagia

akan mereka miliki dengan jiwa-jiwa ini! ‘Saya dahulu adalah orang berdosa,’ katanya, ‘tanpa

Tuhan dan tanpa pengharapan di dalam dunia; dan anda datang kepadaku, dan menarik perhatianku kepada Juruselamat yang mulia itu sebagai satu-satunya pengharapan saya. Dan

saya percaya kepadaNya. Saya bertobat dari dosa-dosa saya, dan didudukkan bersama-sama

dengan orang-orang kudusNya di tempat-tempat surgawi di dalam Kristus Yesus.’ Yang lain

akan berkata: ‘Dahulu saya adalah seorang kafir di negeri-negeri kafir. Anda meninggalkan sahabat-sahabat anda dan rumah anda yang nyaman, dan datang untuk mengajar saya bagaimana menemukan Yesus, dan saya percaya kepadaNya sebagai satu-satunya Tuhan

yang sejati. Saya menghancurkan berhala-berhala saya, dan menyembah Tuhan, dan sekarang

saya melihat Dia muka dengan muka. Saya selamat, selamat selamanya, selalu memandang

Dia yang saya kasihi. Dahulu saya melihat Dia hanya dengan mata iman, namun sekarang saya

melihat Dia sebagaimana Dia adanya. Saya sekarang dapat menyatakan rasa syukur saya atas

kasih kemurahan penebusannya kepada Dia yang mengasihi saya, dan membasuh saya dari

dosa-dosa saya dalam darahNya." -Gospel Workers, 518:2 (Christian Service, 274:1).

“Orang-orang yang lain akan menyatakan rasa terima kasih mereka kepada orang-orang

yang memberi makan kepada orang-orang yang lapar dan memberi pakaian kepada yang telanjang. ‘Ketika keputusasaan memenuhi jiwa saya dalam ketidakpercayaan, Tuhan mengirimkan anda kepada saya,’ kata mereka, ‘untuk menyampaikan perkataan penghiburan

dan pengharapan. Anda membawakan saya makanan untuk kebutuhan tubuh saya, dan anda

membukakan Firman Tuhan kepada saya, menyadarkan saya akan kebutuhan rohani saya.

Anda memperlakukan saya sebagai seorang saudara. Anda bersimpati dengan saya dalam

kesedihan saya, dan memulihkan jiwa saya yang memar dan terluka. Di dalam ketidak-tahuan

saya, anda mengajarkan saya dengan sabar bahwa saya memiliki Bapa di surga yang memperhatikan saya. Anda membacakan bagi saya janji-janji dalam Firman Tuhan yang berharga. Anda mengilhami di dalam saya iman bahwa Ia akan menyelamatkan saya. Hati saya

dilembutkan, dikalahkan, dihancurkan, ketika saya merenungkan pengorbanan yang telah dilakukan oleh Kristus bagi saya. Saya menjadi lapar akan roti hidup, dan kebenaran itu berharga bagi jiwa saya. Saya di sini sekarang, selamat, selamat untuk selamanya, selalu hidup

dalam hadiratNya, dan memuji Dia yang telah menyerahkan nyawaNya bagi saya.' " -Gospel

Workers, 518:3-519:0 (Christian Service, 274:02).

BAGIAN DELAPAN BELAS—C
KEKEKALAN DI SEBERANG
SEBUAH PEMANDANGAN YANG TERINCI TENTANG UPAH BAGI ORANG SETIA!

Sabar Menunggu Upahnya

“Jika waktu penantian akan kedatangan Sang Penyelamat kita tampaknya lama; jika, karena ditundukkan oleh penderitaan dan dilelahkan oleh kerja keras, kita merasa tidak sabar

dengan perintah bagi kita yang akan segera berakhir, dan menerima kelepasan yang mulia dari

peperangan ini, marilah kita mengingat dan biarlah ingatan itu mengawasi setiap gerutuan

bahwa Tuhan meninggalkan kita di bumi ini untuk menghadapi badai dan pertentangan untuk

menyempurnakan tabiat Kristen, untuk mengenal lebih baik Tuhan Allah Bapa kita dan Kristus Saudara Tua kita, dan untuk melakukan pekerjaan bagi Tuhan kita dalam memenangkan banyak jiwa kepada Kristus, sehingga dengan hati yang gembira kita dapat mendengarkan perkataan,

“Baik sekali perbuatanmu itu, hai hambaku yang baik dan setia, engkau telah setia memikul tanggung jawab dalam perkara yang kecil Aku akan memberikan kepadamu tanggung jawab dalam perkara yang besar. Masuklah dan turutlah dalam kebahagiaan tuanmu.” Matius 25:23. "- Review, 25 Oktober 1881 (Christian Service, 274:3-275:0).

“Bersabarlah, prajurit Kristen. Sedikit waktu lagi, dan Dia akan datang, akan datang. Malam penuh penantian yang melelahkan, dan berjaga, dan meratap hampir usai. Upah akan

segera diberikan; hari kekal akan segera terbit. Tidak ada waktu untuk tidur sekarang, tidak ada

waktu untuk bermanja dalam penyesalan yang sia-sia. Ia yang berusaha untuk terlena sekarang akan kehilangan kesempatan yang amat berharga untuk berbuat baik. Kita dikaruniai hak istimewa yang penuh berkat untuk mengumpulkan tuaian dalam panen raya itu; dan setiap jiwa yang diselamatkan akan menjadi bintang tambahan di dalam mahkota Yesus, Penebus kita yang mulia. Siapakah yang hendak meletakkan persenjataannya, sementara dengan melancarkan peperangan sedikit waktu lagi, ia akan memperoleh kemenangan-kemenangan baru lagi dan mengumpulkan lencana-lencana baru bagi kekekalan?" -Review, October 25, 1881 (Christian Service, 275:1).

8-Counsels on Stewardship 348:1-350:2

“Ada upah bagi para pekerja yang sepenuh hati dan tidak mementingkan diri sendiri yang masuk ke dalam ladang ini, dan juga bagi orang-orang yang rela menyumbang untuk mendukung mereka. Orang-orang yang terlibat secara aktif dalam pelayanan di ladang, dan

orang-orang yang memberikan sarana mereka untuk mempertahankan para pekerja ini, akan

berbagi upah dengan orang-orang yang setia.

“Setiap penatalayan yang bijaksana dari sarana yang dipercayakan kepadanya, akan

masuk ke dalam sukacita Tuhannya. Apakah sukacita itu? “Aku berkata kepadamu: Demikian

juga akan ada sukacita pada malaikat-malaikat Allah karena satu orang berdosa yang bertobat."Lukas 15:10. Akan ada pujian yang berbahagia, penghormatan yang kudus, kepada

para pemenang jiwa-jiwa yang setia. Mereka akan bergabung dengan orang-orang yang

bersukacita di surga, yang bersorak membawa panenan pulang.

“Betapa besar sukacita itu ketika orang-orang tebusan Tuhan semuanya akan bertemu,

berkumpul di dalam istana-istana yang disediakan bagi mereka! Oh, betapa sukacita bagi semua pekerja yang tidak berat sebelah ataupun mementingkan diri sendiri, yang bekerja bersama dengan Tuhan dalam melaksanakan pekerjaanNya di bumi! Betapa kepuasan akan dimiliki setiap pemanen, ketika suara Yesus yang merdu dan bening itu terdengar berkata, “Mari, hai kamu yang diberkati oleh BapaKu, terimalah Kerajaan yang telah disediakan bagimu sejak dunia dijadikan.” Matius 25:34. “Masuklah dan turutlah dalam kebahagiaan tuanmu.” Matius 25:21, 23.

“Sang Penebus dipermuliakan karena Ia tidak mati sia-sia. Dengan hati yang bersukacita
dan bergembira, orang-orang yang telah bekerja bersama dengan Tuhan melihat kerja keras

jiwa mereka bagi orang-orang berdosa yang akan binasa dan mati, dan menjadi puas. Jam-jam

penuh dengan kekhawatiran yang telah mereka lalui, keadaan-keadaan yang menyesakkan

yang mereka harus hadapi, kesedihan hati karena sebagian orang menolak untuk melihat dan

menerima perkara-perkara yang memberi mereka damai, menjadi terlupakan. Penyangkalan diri yang telah mereka lakukan untuk mendukung pekerjaan ini, tidak teringat lagi. Ketika mereka memandang jiwa-jiwa yang telah mereka usahakan untuk dimenangkan kepada Yesus, dan melihat mereka selamat, selamat untuk selamanya, peringatan-peringatan bagi kasih kemurahan Tuhan dan tentang kasih Penebus berdering di sepanjang bangunan-bangunan

surga sorak pujian dan ucapan syukur." -Review, 10 Oktober 1907 (Christian Service, 348:1 -

349:0).

Realisasi lebih besar daripada pengharapan.—“Kristus menerima kemanusiaan, dan

hidup di bumi ini dengan kehidupan yang suci dan dikuduskan. Untuk tujuan ini Dia telah menerima penunjukan sebagai hakim. Ia yang menduduki posisi hakim adalah Tuhan yang

menyatakan diri di dalam daging. Betapa sukacitanya mengetahui di dalam Dia Guru dan Penebus, yang masih memiliki tanda-tanda penyaliban, yang daripadanya bersinar terang kemuliaan, yang memberi nilai tambahan kepada mahkota-mahkota yang diterima oleh umat

tebusan dari tanganNya, tangan yang terulur memberkati para murid-Nya ketika Ia terangkat ke

surga. Suara itu, yang berkata, “Dan ketahuilah,Aku menyertai kamu senantiasa sampai kepada

akhir zaman," Matius 28:20, memerintahkan agar umat tebusanNya menyambut hadiratNya.

“Dia yang telah memberikan nyawaNya yang mulia bagi mereka, yang melalui kasih

karuniaNya menggerakkan hati untuk bertobat, yang membangunkan mereka kepada kebutuhan mereka untuk bertobat, menerima mereka sekarang ke dalam sukacitaNya. Oh, betapa mereka mengasihi Dia! Realisasi atas pengharapan mereka adalah jauh lebih besar tak terhingga daripada yang mereka duga. Sukacita mereka adalah lengkap, dan mereka melepas mahkota yang berkilau-kilauan itu dan meletakkannya di kaki Penebus mereka -Review, 18 Juni 1901 (Counsels on Stewardship, 349:1-2).

Hanya sedikit waktu lagi sekarang.—“hanya sedikit waktu saja sebelum Yesus akan

datang untuk menyelamatkan anak-anakNya dan memberikan mereka sentuhan akhir kekekalan. “Dan sesudah yang dapat binasa ini mengenakan yang tidak dapat binasa dan yang

dapat mati ini mengenakan yang tidak dapat mati,” 1 Korintus 15:54. Kubur-kubur akan terbuka,

dan orang-orang mati akan bangkit dengan kemenangan, sambil berseru, “Hai kubur di manakah kemenanganmu? Hai maut, di manakah sengatmu?" 1 Korintus 15:54. Kekasih-kekasih kita yang tidur di dalam Yesus akan bangkit mengenakan kekekalan.

“Dan ketika umat tebusan akan naik ke surga, pintu-pintu gerbang kota Tuhan akan berayun ke belakang, dan orang-orang yang telah memelihara kebenaran akan masuk. Sebuah

suara, yang lebih indah daripada musik apapun yang pernah didengar oleh telinga fana akan

terdengar berkata, “Mari, hai kamu yang diberkati oleh BapaKu, terimalah Kerajaan yang telah

disediakan bagimu sejak dunia dijadikan. Matius 25:34. Maka orang-orang benar akan menerima upah mereka. Kehidupan mereka berjalan sejalan dengan kehidupan Yehovah.Mereka akan meletakkan mahkota mereka di kaki Penebus itu, menyentuh harpa emas mereka, dan memenuhi seluruh surga dengan musik yang merdu." -Signs, 15 April 1889 (Counsels on Stew-ardship 350:1-2).

Ucapan syukur umat tebusan.—“Seluruh pujian, kehormatan, dan kemuliaan akan diberikan kepada Tuhan dan Anak Domba karena penebusan kita; namun kemuliaan Tuhan

tidak akan berkurang dengan menyatakan terima kasih kepada alat-alat yang telah dipergunakanNya dalam keselamatan jiwa-jiwa yang hendak binasa." -6 Testimonies, 311:0

(Publishing Ministry, 402:7).
“Maka engkau akan bersenang-senang karena TUHAN, dan Aku akan membuat

engkau melintasi puncak bukit-bukit di bumi dengan kendaraan kemenangan; Aku akan

memberi makan eng-kau dari milik pusaka Yakub, bapa leluhurmu, sebab mulut TUHANlah yang mengatakannya.” Yesaya 58:14." -6 Testimonies, 312:2 (Publishing Ministry,
404:1).

10-Gospel Workers 512:1-519:2

Upah dari pelayanan.— "Apabila engkau mengadakan perjamuan siang atau perjamuan malam, janganlah engkau mengundang sahabat-sahabatmu atau saudara-saudaramu atau kaum keluargamu atau tetangga-tetanggamu yang kaya, karena mereka akan membalasnya dengan mengundang engkau pula dan dengan demikian engkau mendapat balasnya. Tetapi apabila engkau mengadakan perjamuan, undanglah orang-orang miskin, orang-orang cacat, orang-orang lumpuh dan orang-orang buta. Dan engkau akan berbahagia, karena mereka tidak mempunyai apa-apa untuk membalasnya kepadamu. Sebab engkau akan mendapat balasnya pada hari kebangkitan orang-orang benar." Lukas 14:12-14.

“Dalam perkataan ini Kristus membandingkan antara praktek-praktek dunia yang mencari

kehormatan diri, dan pelayanan yang tidak mementingkan diri sendiri yang telah diteladankanNya di dalam kehidupanNya sendiri. Bagi pelayanan seperti itu, Ia tidak menawarkan upah atau pengakuan duniawi. “Sebab engkau akan mendapat balasnya pada hari kebangkitan orang-orang benar." Kemudian hasil-hasil dari setiap kehidupan akan dinyatakan, dan setiap orang akan menuai apa yang telah ditaburnya."Gospel Workers,512:1-2.

“Semua orang yang menyucikan tubuh, jiwa dan rohnya bagi pelayanan Tuhan akan

terus menerus menerima karunia baru kuasa fisik, mental dan rohani. Suplai dari surga yang

tidak akan pernah habis adalah milik mereka. Kristus memberikan kepada mereka nafas dari

rohNya sendiri, kehidupan dari kehidupanNya sendiri.Roh Kudus menggunakan tenaga tertinggi

untuk bekerja di dalam hati dan pikiran.

“Pada waktu itulah terangmu akan merekah seperti fajar dan lukamu akan pulih dengan

segera; kebenaran menjadi barisan depanmu dan kemuliaan TUHAN barisan belakangmu. Pada waktu itulah engkau akan memanggil dan TUHAN akan menjawab, engkau akan berteriak minta tolong dan Ia akan berkata: Ini Aku! Apabila engkau tidak lagi mengenakan kuk kepada

sesamamu dan tidak lagi menunjuk-nunjuk orang dengan jari dan memfitnah, apabila engkau

menyerahkan kepada orang lapar apa yang kauinginkan sendiri dan memuaskan hati orang

yang tertindas maka terangmu akan terbit dalam gelap dan kegelapanmu akan seperti rembang

tengah hari. TUHAN akan menuntun engkau senantiasa dan akan memuaskan hatimu di tanah

yang kering, dan akan membaharui kekuatanmu; engkau akan seperti taman yang diairi dengan

baik dan seperti mata air yang tidak pernah mengecewakan.” Yesaya 58:8-11.

“Banyaklah janji-janji Tuhan kepada orang-orang yang melayani umatNya yang tertindas.

Ia berfirman: ”Berbahagialah orang yang memperhatikan orang lemah! TUHAN akan meluputkan dia pada waktu celaka. TUHAN akan melindungi dia dan memelihara nyawanya, sehingga ia disebut berbahagia di bumi; Engkau takkan membiarkan dia dipermainkan musuhnya! TUHAN membantu dia di ranjangnya waktu sakit; di tempat tidurnya Kaupulihkannya sama sekali dari sakitnya.”“Percayalah kepada TUHAN dan lakukanlah yang baik, diamlah di negeri dan berlakulah setia.” [Mazmur 41:2-4; 37:3). “Muliakanlah TUHAN dengan hartamu dan dengan hasil pertama dari segala penghasilanmu, maka lumbung-lumbungmu akan diisi penuh sampai melimpah-limpah, dan bejana pemerahanmu akan meluap dengan air buah anggurnya.” “Ada yang menyebar harta, tetapi bertambah kaya, ada yang menghemat secara luar biasa, namun selalu berkekurangan.” “Siapa menaruh belas kasihan kepada orang yang lemah, memiutangi TUHAN, yang akan membalas perbuatannya itu.” “Siapa banyak memberi berkat, diberi kelimpahan, siapa memberi minum, ia sendiri akan diberi minum.” Amsal 3:9, 10; 11:24; 19:17; 11:25.

“Sementara banyak dari buah pekerjaan mereka tidak tampak dalam kehidupan ini, para
pekerja Tuhan memiliki janji yang pasti tentang keberhasilan mereka. Kristus terus menerus

dihadapkan pada yang tampak seperti kegagalan. Ia tampaknya melakukan sedikit pekerjaan

yang ingin dilakukanNya dalam mengangkat dan menyelamatkan. Alat-alat Setan terus menerus bekerja untuk menghalangi jalanNya. Akan tetapi Dia tidak akan putus asa. Di depanNya Dia selalu melihat hasil dari misiNya. Ia mengetahui bahwa kebenaran pada akhirnya akan menang dalam pertempuran dengan kejahatan, dan kepada para muridNya Ia berkata, “Semuanya itu Kukatakan kepadamu, supaya kamu beroleh damai sejahtera dalam Aku. Dalam dunia kamu menderita penganiayaan, tetapi kuatkanlah hatimu, Aku telah mengalahkan dunia." Yohanes 16:33. kehidupan para murid Kristus haruslah seperti kehidupanNya, serangkaian kemenangan yang tak terputuskan tidak akan tampak di sini, namun diketahui demikian di dalam kekekalan yang agung kelak.

“Orang-orang yang bekerja demi kebaikan orang lain adalah bekerja dalam persatuan

dengan para malaikat surga. Mereka terus menerus memiliki rekan sekerja, pelayanan yang tak

pernah berhenti. Malaikat-malaikat terang dan penuh kuasa selalu berada dekat untuk melindungi, menghibur, menyembuhkan, memberi petunjuk, memberi ilham. Pendidikan yang

tertinggi, kebudayaan yang sejati, pelayanan yang paling mengangkat yang dapat dilakukan

kepada manusia di dalam dunia ini, adalah milik mereka.

“Seringkali Bapa kita yang penuh kemurahan mendorong anak-anakNya dan menguatkan iman mereka dengan mengizinkan mereka di sini untuk melihat bukti dari kuasa

kasih karuniaNya ke dalam hati dan kehidupan orang-orang yang bagi merekalah anak-anakNya bekerja. “Sebab rancanganKu bukanlah rancanganmu, dan jalanmu bukanlah jalanKu,

demikianlah firman TUHAN. Seperti tingginya langit dari bumi, demikianlah tingginya jalanKu

dari jalanmu dan rancangan-Ku dari rancanganmu. Sebab seperti hujan dan salju turun dari

langit dan tidak kembali ke situ, melainkan mengairi bumi, membuatnya subur dan menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, memberikan benih kepada penabur dan roti kepada orang

yang mau makan, demikianlah firmanKu yang keluar dari mulutKu: ia tidak akan kembali kepadaKu dengan sia-sia, tetapi ia akan melaksanakan apa yang Kukehendaki, dan akan berhasil dalam apa yang Kusuruhkan kepadanya. Sungguh, kamu akan berangkat dengan

sukacita dan akan dihantarkan dengan damai; gunung-gunung serta bukit-bukit akan bergembira dan bersorak-sorai di depanmu, dan segala pohon-pohonan di padang akan bertepuk tangan. Sebagai ganti semak duri akan tumbuh pohon sanobar, dan sebagai ganti kecubung akan tumbuh pohon murad,dan itu akan terjadi sebagai kemasyhuran bagi TUHAN, sebagai tanda abadi yang tidak akan lenyap.”Yesaya 55:8-13.

Dalam transformasi tabiat, dibuangnya nafsu-nafsu jahat, perkembangan kasih karunia Roh Kudus Tuhan yang indah, kita melihat kegenapan janji itu,“Padang gurun dan
padang kering akan bergirang, padang belantara akan bersorak-sorak dan berbunga; Kita memandang padang gurun kehidupan ‘bersorak-sorak dan berbunga lebat ‘seperti bunga mawar.” Yesaya 35:1, 2.

“Kristus senang mengambil bahan yang tampaknya sia-sia, orang-orang yang telah dihina oleh Setan, dan melalui merekalah Setan telah bekerja, dan menjadikan mereka sasaran

kasih karuniaNya. Ia bersukacita membebaskan mereka dari penderitaan, dan dari murka yang

hendak menimpa orang-orang yang tidak taat. Ia menjadikan anak-anakNya alat-alatNya untuk

menyelesaikan pekerjaan ini, dan dalam keberhasilannya, bahkan dalam kehidupan ini, mereka

memperoleh upah yang mulia."-Gospel Workers, 513:2-516:02.

“Para malaikat sedang menunggu untuk menyambut Yesus, ketika Ia naik setelah kebangkitanNya. Rombongan surga telah lama ingin menyambut kembali Pimpinan mereka

yang terkasih, kembali kepada mereka dari rumah penjara kematian. Namun Ia mengisyaratkan

agar mereka kembali. HatiNya ada bersama rombongan murid yang bersedih dan kesepian

yang telah ditinggalkanNya di bukit Zaitun. HatiNya masih bersama anak-anakNya yang sedang

bergumul di bumi, yang masih harus berperang dengan si pembinasa. “Ya Bapa, Aku mau supaya, di mana pun Aku berada, mereka juga berada bersama-sama dengan Aku, mereka
yang telah Engkau berikan kepadaKu.’ Yohanes 17:24.

“Umat tebusan Kristus adalah kepunyaanNya, hartaNya yang berharga dan istimewa. “Mereka seperti permata-permata mahkota yang berkilap-kilap.” Zakharia 9:16. “Betapa kayanya kemuliaan bagian yang ditentukanNya bagi orang-orang kudus.” Efesus 1:18. “Sesudah kesusahan jiwanya ia akan melihat terang dan menjadi puas.” Yesaya 53:11. “Dan bukankah para pekerjaNya akan bersukaria ketika mereka juga memandang buah dari jerih payah mereka? Rasul Paulus, ketika menulis kepada jemaat Tesalonika mengatakan: “Sebab siapakah pengharapan kami atau sukacita kami atau mahkota kemegahan kami di hadapan Yesus, Tuhan kita, pada waktu kedatanganNya, kalau bukan kamu? Sungguh, kamulah kemuliaan kami dan sukacita kami.” (1 Tesalonika 2:19, 20). Dan ia mendesak agar saudara-saudara di Filipi menjadi ‘tidak beraib dan tidak bernoda,’ ‘sebagai anak-anak Allah yang tidak bercela di tengah-tengah angkatan yang bengkok hatinya dan yang sesat ini, sehingga kamu bercahaya di antara mereka seperti bintang-bintang di dunia, sambil berpegang pada firman kehidupan, agar aku dapat bermegah pada hari Kristus, bahwa aku tidak percuma berlomba dan tidak percuma bersusah-susah.’ (Filipi 2:15-16).” Gospel Workers, 517:1-517:3.

“Betapa indahnya pernyataan itu ketika garis-garis pengaruh kudus, dengan hasil-hasil

yang mulia, dinyatakan. Apakah yang menjadi ucapan syukur jiwa-jiwa yang akan bertemu dengan kita di dalam pengadilan surga, ketika mereka mengerti minat yang penuh kasih dan

simpati yang telah diambil dalam keselamatan mereka! Segala pujian, kehormatan dan kemuliaan akan diberikan kepada Tuhan dan Anak Domba karena penebusan kita; akan tetapi

tidak akan mengurangi kemuliaan Tuhan untuk menyatakan rasa syukur kepada alat-alat yang

telah dipergunakanNya dalam keselamatan jiwa-jiwa yang hendak binasa,"-Gospel Workers,

518:1.

11-Bible Commentary Volume 7, 988:1-990:6

1 (Yesaya 33:21). Tidak ada Lautan yang menelan.—“Laut memisahkan sahabat-sahabat. Itu adalah pembatas di antara kita dan orang-orang yang kita kasihi. Hubungan kita

terputus oleh lautan yang luas dan lebar. Di bumi yang baru tidak akan ada lagi lautan, dan tidak ada lagi “sungai dan aliran yang lebar, perahu dayung tidak melaluinya.” Di masa lalu, banyak orang yang mengasihi dan melayani Tuhan telah diikat oleh ikatan-ikatan pada tempat-tempat duduk di perahu, dipaksa untuk melayani tujuan manusia-manusia keras hati yang jahat. Tuhan telah memandang penderitaan mereka dalam simpati dan kesabaran. Terima kasih Tuhan, di bumi yang dijadikan baru tidak akan ada lagi topan yang kejam, lautan yang menggulung, gelombang yang menderu tidak bisa diam.” Manuscript 33, 1911 (7 Bible Commentary, 988).

1-4, (Yesaya 30:26) Keluarga Tuhan pada akhirnya dipersatukan.—“Sekarang, gereja adalah militan, sekarang kita dihadapkan kepada sebuah dunia di dalam kegelapan tengah malam, hampir sepenuhnya menyerah kepada penyembahan berhala. Namun harinya

akan tiba di mana peperangan sudah diperangi, kemenangan diperoleh. Kehendak Tuhan haruslah terjadi di bumi, sebagaimana di surga. Kemudian bangsa-bangsa tidak akan memiliki

hukum lain selain hukum surga. Semuanya akan menjadi sebuah keluarga yang bersatu dan

berbahagia, mengenakan jubah pujian dan ucapan syukur, jubah kebenaran Kristus.

“Seluruh alam dalam keindahannya yang tak tertandingi terus menerus akan menyampaikan kepada Tuhan persembahan puji-pujian. Dunia akan bermandikan terang dari

surga. Tahun-tahun akan bergerak dalam kesukacitaan. Terang bulan akan bersinar seterang

sinar matahari, dan terang matahari akan menjadi tujuh kali lipat terangnya saat ini. Melihat pemandangan ini, bintang-bintang pagi akan menyanyi bersama, dan anak-anak Tuhan akan

bersorak dengan sukacita, sementara Kristus dan Allah Bapa akan bersatu mengumumkan,

“Tidak akan ada lagi dosa, tidak lagi juga kematian.” " Review, 17 Desember 1908 (7 Bible Commentary, 988).
4 (Lihat EGW dalam 1 Korintus 15:51-55). Musim panas Kristen.—“Bumi ini adalah

tempat persiapan bagi surga. Waktu yang dihabiskan di sini adalah musim dingin Kristen. Di sini

angin dingin penderitaan bertiup ke atas kita, dan gelombang kesusahan menderu melawan kita. Akan tetapi di masa depan yang dekat, ketika Kristus datang, kesedihan dan keluhan akan

berakhir selama-lamanya. Kemudian akan tiba musim panas Kristen. Segala pencobaan akan

berakhir, dan tidak akan ada lagi penyakit ataupun kematian.

1, 2 Bab 7:17; lihat EGW tentang Lukas 23:40-43) Pendidikan Tinggi dalam Kehidupan Masa Depan.—“Kristus, Guru surgawi, akan menuntun umatNya kepada pohon
kehidupan yang tumbuh di masing-masing sisi sungai kehidupan, dan Ia akan menjelaskan

kepada mereka kebenaran-kebenaran yang tidak dapat mereka pahami di dalam kehidupan ini.

Di dalam kehidupan masa depan, umatNya akan memperoleh pendidikan tinggi dalam kesempurnaannya.Orang-orang yang masuk ke dalam kota Tuhan akan memiliki mahkota emas ditempatkan di atas kepala mereka. Ini adalah pemandangan yang penuh sukacita yang tidak satupun dari kita ingin kehilangan ke-sempatan.Kita akan meletakkan mahkota-mahkota kita di kaki Yesus, dan lagi-lagi kita akan memberikan kepadaNya kemuliaan dan pujian bagi namaNya yang kudus. Para malaikat akan bersatu dalam nyanyian kebenaran. Sambil menyentuh harpa mereka, mereka akan memenuhi seluruh surga dengan musik yang indah dan nyanyian kepada Anak Domba.” Manuscript 1,1909 (7 Bible Commentary, 988).

2 (Bab 2:7; Kejadian 2:9; lihat EGW tentang Kejadian 3:22-24; Yohanes 5:39). Kuasa pemberi kehidupan dalam pohon kehidupan.—“Pohon kehidupan adalah wakil dari kasih pemeliharaan Kristus bagi anak-anakNya. Ketika Adam dan Hawa makan dari pohon ini, mereka mengakui ketergantungan mereka kepada Tuhan. Pohon kehidupan memiliki kuasa untuk meneruskan kehidupan, dan sepanjang mereka memakan dari pohon itu, mereka tidak dapat mati. Kehidupan manusia-manusia sebelum Air Bah diperpanjang karena karena kuasa pemberi kehidupan dari pohon ini, yang diwariskan kepada mereka dari Adam dan Hawa." - Review, 26 Januari 1897 (7 Bible Commentary, 988).
(Yohanes 1:4) Buah pemberi kehidupan adalah milik kita melalui Kristus.—“Buah

dari pohon kehidupan di dalam Taman Eden memiliki kebajikan adikodrati. Memakannya berarti

hidup selamanya. Buahnya adalah penawar maut. Daunnya adalah mempertahankan kehidupan dan kekekalan. Namun melalui ketidaktaatan manusia, kematian masuk ke dalam dunia. Adam makan dari pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat, yang buahnya telah dilarang untuk disentuh. Pelanggarannya membuka pintu-pintu air bah permusuhan ke atas ras manusia.

“Tentang Kristus dituliskan, “Dalam Dia ada hidup dan hidup itu adalah terang manusia.’

(Yohanes 1:4). Dia adalah sumber air kehidupan. Penurutan kepadaNya adalah kuasa pemberi

kehidupan yang menggembirakan jiwa.

“Kristus mengumumkan: "Akulah roti hidup; barangsiapa datang kepadaKu, ia tidak akan

lapar lagi, dan barangsiapa percaya kepadaKu, ia tidak akan haus lagi. (Yohanes 6:35). “Rohlah yang memberi hidup, daging sama sekali tidak berguna. Perkataan-perkataan yang Kukatakan kepadamu adalah roh dan hidup.” (Yohanes 6:63); Barangsiapa menang, dia akan Kuberi makan dari pohon kehidupan yang ada di Taman Firdaus Allah." (Wahyu 2:7). "-Signs, 9 Maret 1909 (7 Bible Commentary, 988-789).

(Mazmur 19:10; Yohanes 6:54-57). Pohon kehidupan ditanam bagi kita.—“Anak-anak manusia telah memiliki pengetahuan praktis tentang kejahatan, namun Kristus datang ke dunia untuk menunjukkan kepada mereka bahwa Ia telah menanamkan bagi mereka pohon

kehidupan, yang daun-daunnya adalah bagi kesembuhan bangsa-bangsa." -Manuscript 67,1898 (7 Bible Commentary, 989).

“Daun-daun dari pohon kehidupan disodorkan kepadamu. Daun-daun itu lebih manis

daripada madu dan sarangnya. Ambillah, makanlah, kunyahlah, dan kelemahanmu akan sirna."- Manuscript 71, 1898 (7 Bible Commentary, 989).

“Kristus... adalah pohon kehidupan bagi semua orang yang hendak memetik dan

memakannya."-Manuscript 95, 1898 (7 Bible Commentary, 989).
Alkitab, pohon kehidupan bagi kita.—“ Biarlah semua orang mengingat bahwa pohon

kehidupan menghasilkan dua belas macam buah. Ini mewakili pekerjaan rohani dalam misi-misi

kita di bumi. Firman Tuhan adalah bagi kita pohon kehidupan. Setiap bagian dalam Kitab Suci itu memiliki manfaatnya. Dalam setiap bagian dari Firman itu terdapat pelajaran yang harus dipelajari. Maka, belajarlah bagaimana cara mempelajari Alkitabmu. Buku ini bukanlah sekumpulan barang rombengan. Buku ini adalah pendidik. Pikiranmu sendiri harus dilatih sebelum kamu sungguh-sungguh dapat mengambil manfaat dari pelajaran Alkitab. Otot dan urat rohani harus diajarkan untuk menanggung Firman itu. Roh Kudus akan memberi ingatan kepada perkataan-perkataan Kristus. Ia akan menerangi pikiran, dan menuntun penelitian." -Letter 3, 1898 (7 Bible Commentary, 989).

Kristus, Pohon Kehidupan.—“Kristus adalah sumber kehidupan kita, sumber kekekalan. Dia adalah pohon kehidupan, dan kepada semua orang yang datang kepadaNya, Ia

memberikan kehidupan rohani." -Review, 26 Januari 1897 (7 Bible Commentary, 989).

3, 4. Sebuah definisi tentang Surga.—“Kristus adalah kebenaran dari segala yang kita temukan di dalam Bapa. Definisi surga adalah hadirat Kristus.

10-12 (bab 4:3; 10:1; lihat EGW tentang bab 10:7; 2 Petrus 3:9). Pengantaraan Kristus akan segera berakhir.—“Dia yang telah berdiri sebagai pengantara kita; yang mendengarkan segala doa dan pengakuan dosa kita yang penuh penyesalan; yang dinyatakan
dengan sebuah pelangi, lambang kasih karunia dan kasih, yang mengitari kepalaNya, akan

segera menghentikan pekerjaanNya dalam bait suci surga. Kasih karunia dan kemurahan akan

turun dari takhta, dan keadilan akan berlangsung.Dia yang telah dipandang oleh umatNya, akan

memperoleh hakNya jabatan Hakim Agung." -Review, 1 Januari 1889 (7 Bible Commentary,

989).

Masa pencobaan berakhir pada saat paling tidak diharapkan.—“Ketika masa pencobaan berakhir, itu akan terjadi tiba-tiba, tidak terduga, pada waktu yang paling tidak kita

harapkan. Namun kita dapat memiliki catatan yang bersih di surga saat ini, dan mengetahui

bahwa Tuhan menerima kita; dan pada akhirnya, jikalau kita setia, kita akan dikumpulkan ke

dalam kerajaan surga." -Manuscript 95, 1906 (7 Bible Commentary, 989).

Tidak ada masa pencobaan kedua.—“Tidak akan ada masa pencobaan kedua bagi

siapapun. Sekarang adalah masa pencobaan, sebelum malaikat itu akan melipat sayap-sayap

emasnya, malaikat kemurahan hati, dan akan turun dari takhta, dan kemurahan telah hilang

selamanya.” Manuscript, 1894 (7 Bible Commentary, 989).

(Yohanes 9:4) Penutupan pintu kasihan tidak dinyatakan.—“Tuhan tidak menyatakan

kepada kita waktu ketika pekabaran ini akan ditutup, atau kapan masa pencobaan akan berakhir. Perkara-perkara yang dinyatakan akan diterima bagi diri kita dan bagi anak-anak kita;

namun janganlah kita berusaha mengetahui perkara-perkara yang dirahasiakan di dalam pemerintahan Yang Maha Kuasa.

“Surat-surat telah datang kepada saya menanyakan apakah saya memiliki suatu terang

khusus tentang waktu ketika masa pencobaan ditutup; dan saya menjawab bahwa saya hanya

memiliki pekabaran ini untuk disampaikan, bahwa sekaranglah saatnya untuk bekerja sementara siang hari masih berlangsung, karena ketika malam tiba, tidak seorangpun dapat bekerja. Sekarang, sekarang inilah, waktunya untuk berjaga, bekerja dan menunggu.

“Firman Tuhan menyatakan kenyataan bahwa akhir dari segala sesuatu adalah amat

dekat, dan kesaksiannya adalah amat pasti bahwa perlulah bagi setiap jiwa untuk memiliki kebenaran tertanam di dalam hatinya sehingga kebenaran itu akan menguasai kehidupan dan

menyucikan tabiatnya. Roh Tuhan sedang bekerja untuk membawa kebenaran Firman yang

Diilhamkan dan memeteraikannya ke atas jiwa sehingga orang-orang yang mengaku penganut

Kristus akan memiliki sukacita yang suci dan kudus sehingga mereka dapat membagikannya

kepada orang lain. Waktu kesempatan bagi kita untuk bekerja adalah sekarang, sekarang ini,

sementara siang hari masih berlangsung. Namun tidak ada perintah bagi siapapun untuk menyelidiki Alkitab untuk meyakinkan, jika mungkin, kapan masa pencobaan ini akan berakhir. Tuhan tidak memiliki pekabaran seperti itu bagi bibir fana manapun. Ia tidak akan menggunakan lidah fana untuk mengumumkan apa yang telah disembunyikanNya dalam rahasiaNya." - Review, 9 Oktober 1894 (7 Bible Commentary, 989-990).

13-17 (bab 1:8). Alfa dan Omega dalam Alkitab.— “Aku adalah Alfa dan Omega, Yang

Pertama dan Yang Terkemudian, Yang Awal dan Yang Akhir." Berbahagialah mereka yang

membasuh jubahnya. Mereka akan memperoleh hak atas pohon-pohon kehidupan dan masuk

melalui pintu-pintu gerbang ke dalam kota itu. Tetapi anjing-anjing dan tukang-tukang sihir, orang-orang sundal, orang-orang pembunuh, penyembah-penyembah berhala dan setiap orang

yang mencintai dusta dan yang melakukannya, tinggal di luar. "Aku, Yesus, telah mengutus

malaikatKu untuk memberi kesaksian tentang semuanya ini kepadamu bagi jemaat-jemaat. Aku

adalah tunas, yaitu keturunan Daud, bintang timur yang gilang-gemilang." Roh dan pengantin

perempuan itu berkata: "Marilah!" Dan barangsiapa yang mendengarnya, hendaklah ia berkata:

"Marilah!" Dan barangsiapa yang haus, hendaklah ia datang, dan barangsiapa yang mau, hendaklah ia mengambil air kehidupan dengan cuma-cuma!” [Wahyu 22:13-17.] “Di sini kita memiliki Alfa dari Kejadian dan Omega dari Wahyu. Berkat dijanjikan bagi semua orang yang memelihara hukum-hukum Tuhan, dan yang bekerja sama dengan Dia dalam penyampaian pekabaran malaikat ketiga." -Review, Herald, 8 Juni 1897 (7 Bible Commentary, 990).

14 (Bab 20:12, 13; lihat EGW tentang Kejadian 3:22-24; Roma 3:31; 2 Korintus 3:7-

11). Kota Tuhan bagi pemelihara hukumNya.—“Tidak seorangpun yang telah memiliki terang

akan masuk ke kota Tuhan sebagai pelanggar-pelanggar hukum. HukumNya berdiri di atas

landasan pemerintahanNya di bumi dan di surga. Jikalau mereka dengan sengaja menginjakinjak dan menghinakan hukum Tuhan di bumi, mereka tidak akan diangkat ke surga untuk melakukan pekerjaan yang sama di sana; tidak ada perubahan tabiat ketika Kristus datang. Pembentukan tabiat haruslah terjadi selama jam-jam pencobaan. Hari demi hari tindakan-tindakan mereka dicatat di dalam buku-buku surga, dan pada hari besar Tuhan, mereka akan diberi upah yang layak bagi pekerjaan mereka. Maka akan tampak siapa yang menerima berkat. “Berbahagialah mereka yang membasuh jubahnya. Mereka akan memperoleh hak atas pohon-pohon kehidupan dan masuk melalui pintu-pintu gerbang ke dalam kota itu. Wahyu 22:14.” Review, 25 Agustus 1885 (7 Bible Commentary, 990).

12-My Life Today 347:1-369:4.

Kristus menghadiahi saya dengan mahkota dan harpa.

“Sekarang telah tersedia bagiku mahkota kebenaran yang akan dikaruniakan kepadaku oleh Tuhan, Hakim yang adil, pada hariNya; tetapi bukan hanya kepadaku, melainkan juga kepada semua orang yang merindukan kedatanganNya.” 2 Timotius 4:8.

“Oh, betapa sukacita yang tak terperikan, melihat Dia yang kita kasihi, melihat Dia di

dalam kemuliaanNya yang begitu mengasihi kita sehingga Ia memberikan NyawaNya bagi kita— melihat tanganNya yang pernah dipaku demi penebusan kita yang terulur kepada kita dalam berkat dan sambutan!"-Signs, 2 November 1882 (My Life To-day, 847:2-8).

“Orang-orang yang ... menempatkan dirinya di tangan Tuhan... akan melihat Raja dalam

keindahanNya.. mereka akan memandang daya tarikNya yang tak tertandingi, dan menyentuh

harpa emas mereka, mereka akan memenuhi seluruh surga dengan musik yang indah dan

dengan nyanyian-nyanyian kepada Anak Domba."-Review, 15 Juni 1905 (My Life Today, 347:4).

Diberikan jubah putih kebenaran.

“Pertentangan telah berakhir. Segala perselisihan dan kesengsaraan sudah berakhir.

Nyanyian-nyanyian kemenangan memenuhi seluruh surga ketika umat tebusan berdiri di sekitar

takhta Tuhan. Semua orang memulai nyanyian yang penuh sukacita, "Anak Domba yang disembelih itu layak untuk menerima kuasa, dan kekayaan, dan hikmat, dan kekuatan, dan

hormat, dan kemuliaan, dan puji-pujian!" Wahyu 5:12, dan Dia hidup kembali,sebagai penakluk

yang menang.” -Review, 26 November 1903 (My Life Today, 348:4).
Kemenangan atas kematian

“Kita memiliki seorang Juruselamat yang hidup dan bangkit. Ia menghancurkan belenggu

kubur setelah Ia dibaringkan di sana selama tiga hari, dan dalam kemenangan Ia mengumumkan di atas kubur Yusuf, ‘Akulah kebangkitan dan hidup.’ Dan Ia akan dating segera. Apakah kita telah siap bagi Dia? Apakah kita siap sehingga jikalau kita akan diistirahatkan, kita dapat melakukannya dengan pengharapan di dalam Yesus Kristus?

“Sang Pemberi kehidupan akan segera tiba... untuk meretakkan belenggu kubur. Ia hendak membebaskan orang-orang yang terbelenggu... Pemikiran-pemikiran yang terakhir mereka adalah kubur dan makam, namun sekarang mereka mengumumkan, “Hai maut di manakah sengatmu? Hai kubur, di manakah kemenanganmu?’ Sengat kematian adalah hal

terakhir yang mereka rasakan... ketika mereka bangkit segala rasa sakit itu semuanya hilang.

“Hai kubur, di manakah kemenanganmu? Di sinilah mereka berdiri, dan sentuhan akhir

kekekalan dikenakan kepada mereka, dan mereka diangkat untuk bertemu dengan Tuhan

mereka di angkasa. Pintu-pintu gerbang Tuhan berayun ke belakang pada engselengselnya,...

dan umat tebusan Tuhan berjalan masuk melalui kerub dan serafim. Kristus menyambut selamat datang dan memberikan penghormatanNya kepada mereka. –Manuscript 18, 1894 (My Life Today, 349:23).

“Di sana, di sana tidak terdapat iring-iringan penguburan, tidak ada ratapan, tidak ada

kematian, tidak ada pemisahan, tidak ada hati yang patah; dan Yesus ada di sana, kedamaian

ada di sana... Dalam hadiratNya ada sukacita yang penuh, dan pada tangan kananNya ada

kesenangan selama-lamanya!" -Signs, 8 Februari 1892 (My Life To-day 349:4).

Tidak ada lagi dosa

“Maka tidak akan ada lagi laknat. Takhta Allah dan takhta Anak Domba akan ada di dalamnya dan hamba-hambaNya akan beribadah kepadaNya, dan mereka akan melihat wajahNya, dan namaNya akan tertulis di dahi mereka.”Wahyu 22:3, 4.

“Maka mereka akan menikmati bersama Dia segala kemuliaan dunia datang melalui abad-abad kekekalan yang tak habis-habisnya ... Tidak ada di dalam kerajaan Tuhan yang

mengganggu dan menjengkelkan. Inilah kehidupan yang dijanjikan kepada si pemenang, sebuah kehidupan yang penuh kebahagiaan dan kedamaian, sebuah kehidupan penuh kasih

dan keindahan ... Tidak ada dosa, tidak ada pemeliharaan yang mengacaukan, tidak ada yang

merusak kedamaian penghuninya." -Signs, 10 November 1887 (My Life Today, 350:3-4).

Sebagai pewaris, kita mewarisi Kerajaan Surga

“Di hadapan rombongan umat tebusan tampak kota kudus. Yesus membuka lebar-lebar

pintu-pintu gerbang mutiara itu, dan bangsa-bangsa yang telah memelihara kebenaran berjalan

masuk. Mereka memandang kepada Firdaus Tuhan, rumah kediaman Adam dalam ketidakberdosaannya.

“Sekarang telah digenapi doa Juruselamat bagi para muridNya, “Ya Bapa, Aku mau supaya, di mana pun Aku berada, mereka juga berada bersama-sama dengan Aku, mereka

yang telah Engkau berikan kepada-Ku.” Yohanes 17:24. “Dengan tak bernoda dan penuh kegembiraan di hadapan kemuliaan-Nya,” (Yudas 24), Kristus membawa kepada BapaNya penebusan dengan darahNya, dan mengumumkan, “Di sini aku ya Tuhan, dan anak-anak yang

telah Engkau berikan kepadaMu.” “Selama Aku bersama mereka, Aku memelihara mereka dalam namaMu, yaitu nama-Mu yang telah Engkau berikan kepadaKu.” (Yohanes 17:12). Oh,

betapa indahnya kasih penebusan itu! Betapa mempesona jam itu ketika Bapa Yang Maha

Kuasa, memandang kepada umat tebusan, akan melihat citraNya, perselisihan dosa sirna,

kebinasaannya dihapuskan, dan manusia sekali lagi selaras dengan keilahian!"-Great Controversy, 646:1- 2 (My Life Today, 351:2-3).
Keluarga-keluarga akan dipersatukan

“Beginilah firman TUHAN: Cegahlah suaramu dari menangis, dan matamu dari mencucurkan air mata, sebab untuk jerih payahmu ada ganjaran, demikianlah firman TUHAN;

mereka akan kembali dari negeri musuh. Masih ada harapan untuk hari depan-mu, demikianlah

firman TUHAN: anak-anak akan kembali ke daerah mereka.” Yeremia 31:16, 17.

“Kristus datang dengan awan-awan dan kemuliaan besar... Ia akan datang untuk membangkitkan orang mati, dan mengubahkan orang-orang kudus yang hidup kepada kemuliaan... Akan ada penyatuan kembali ikatan keluarga." -Desire of Ages, 632:3 (My Life

Today, 352:2).

“Oh, penebusan yang indah yang telah lama ingin saya katakan, telah lama saya harapkan, renungkan dengan antisipasi yang penuh kegembiraan.

“Dengan sukacita yang tak terkatakan para orangtua melihat mahkota, jubah, harpa,

yang dikaruniakan kepada anak-anaknya. Hari-hari penuh pengharapan dan kekhawatiran telah

berakhir... Anak-anak mereka telah ditebus. Signs, 1 Juli 1886 (My Life Today, 352:5).

“Di sana kita akan melihat pada setiap tangan pohon-pohon Firdaus yang indah, di tengah-tengahnya pohon kehidupan. Di sana kita akan memandang dengan pemandangan yang tanpa berkedip tentang keindahan Eden yang dipulihkan. Di sana kita akan meletakkan di kaki Penebus kita mahkota-mahkota yang telah diletakkanNya di atas kepala kita, dan sambil

menyentuh harpa emas kita, kita akan menaikkan pujian dan ucapan syukur kepada Dia yang

duduk di atas takhta... Semoga anda semua ada di antara orang-orang yang akan masuk melalui pintu-pintu gerbang mutiara ke dalam kota Tuhan kita. Semoga anda, sebagai keluarga

yang tidak retak, berdiam selamanya di tanah perhentian itu. Semoga Tuhan menolong kita

menuju tujuan ini sekarang untuk bertempur bagi mahkota kehidupan itu. -Review, 3 September

1903.

Kita akan saling mengenali satu sama lain

“Sekarang aku hanya mengenal dengan tidak sempurna, tetapi nanti aku akan mengenal

dengan sempurna, seperti aku sendiri dikenal.” 1 Korintus 13:12.

“Di dalam istana-istana di atas, kita akan bertemu untuk tidak berpisah lagi. Kita akan

mengenal satu sama lain di dalam rumah surgawi kita." -Signs, 20 Juni 1911.

Sebuah Negeri yang Indah

“Dan kalau sekiranya dalam hal itu mereka ingat akan tanah asal, yang telah mereka

tinggalkan, maka mereka cukup mempunyai kesempatan untuk pulang ke situ. Tetapi sekarang

mereka merindukan tanah air yang lebih baik yaitu satu tanah air sorgawi. Sebab itu Allah tidak

malu disebut Allah mereka, karena Ia telah mempersiapkan sebuah kota bagi mereka.” Ibrani

11:15, 16.

“Rumput akan seperti hijau yang hidup, dan tidak akan menjadi layu. Bunga mawar dan

bakung dan segala jenis bunga ada di sana. Mereka tidak akan pernah rusak atau layu atau

kehilangan keindahan dan aromanya.

“Singa, yang seharusnya kita takuti dan khawatirkan di sini, kemudian akan berbaring

bersama dengan anak domba, dan segala sesuatu di dalam Bumi yang Baru akan menjadi

damai dan selaras. Pohon-pohon di Bumi yang Baru akan lurus dan indah, tanpa kecacatan."

Youth's Instructor, Oktober, 1852 (My Life Today, 354:1, 4-5).

“Di dalam Bumi yang Baru tidak ada angin yang menggigil, tidak ada perubahan yang

tidak nyaman. Udara selalu benar dan sehat." -Diary, 24 Maret 1859 (My Life Today, 354:6).

Makan dari Pohon Kehidupan

“Di tengah-tengah jalan kota itu, yaitu di seberang-menyeberang sungai itu, ada pohon-pohon kehidupan yang berbuah dua belas kali, tiap-tiap bulan sekali; dan daun pohon-pohon itu

dipakai untuk menyembuhkan bangsa-bangsa.” Wahyu 22:2.
“Dari takhta itu mengalirlah sebuah sungai dengan air yang murni, dan pada masing-masing sisi sungai itu ada pohon kehidupan ... Buahnya adalah mulia; buah itu tampak seperti

emas yang bercampur dengan perak." –Early Writings, 17 (My Life Today, 355:1-2).

“Umat kudus tebusan, yang telah mengasihi Tuhan dan memelihara hukum-hukumNya di

sini, akan masuk melalui pintu-pintu gerbang kota, dan berhak atas pohon kehidupan. Mereka

akan makan sepuasnya dari pohon itu sebagaimana orangtua pertama kita sebelum kejatuhan

mereka. Daun-daun dari pohon kekal yang rindang itu akan menjadi penyembuhan bagi bangsa-bangsa. Maka segala kutuk mereka akan sirna. Penyakit, kesedihan, dan kematian tidak akan pernah mereka rasakan lagi, karena daun-daun dari pohon kehidupan telah menyembuhkan mereka, yang sebelumnya telah menjadi sasaran kesedihan, kerja keras dan penderitaan, yang telah mengerang di bawah kutuk, sekarang berkumpul di sekeliling pohon kehidupan untuk memakan buah kekalnya, yang dahulu orangtua pertama kita kehilangan segala hak atasnya akibat dari pelanggaran akan hukum-hukum Tuhan. Tidak akan ada lagi bahaya mereka akan kehilangan hak atas pohon kehidupan, karena dia yang mencobai orangtua pertama kita untuk berbuat dosa akan dibinasakan oleh kematian kedua." Youth's Instructor, Oktober 1852 (My Life Today, 355:4).

“Di atas pohon kehidupan itu terdapat buat yang paling indah, yang daripadanya orang-orang kudus dapat mengambilnya sepuas-puasnya... Bahasa yang paling tinggi sekalipun tidak

mampu menggambarkan kemuliaan surga atau kedalaman kasih Juruselamat yang tak terbandingkan itu." -Early Writings, 289 (My Life Today, 355:5).

Pada Perjamuan Perkawinan Anak Domba

“Baik dalam Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru hubungan perkawinan digunakan

untuk menyatakan persatuan yang kudus dan lembut yang ada antara Kristus dan umatNya.

Bagi pikiran Yesus, sukacita pesta perjamuan kawin menunjuk ke depan kepada sukacita pada

hari itu ketika Ia akan membawa pulang mempelai perempuanNya kepada rumah Bapa, dan

umat tebusan dengan Penebus akan duduk bersama dalam perjamuan perkawinan Anak Domba. Ia berkata, “Dan seperti girang hatinya seorang mempelai melihat pengantin perempuan,demikianlah Allahmu akan girang hati atasmu.” (Yesaya 62:5). Engkau tidak akan

disebut lagi "yang ditinggalkan suami", … tetapi engkau akan dinamai "yang berkenan kepadaKu" …, sebab TUHAN telah berkenan kepadamu”. (Yesaya 62:4).“TUHAN Allahmu …

bergirang karena engkau dengan sukacita, Ia membaharui engkau dalam kasihNya, Ia bersorak-sorak karena engkau dengan sorak-sorai.” (Zefanya 3:17). Ketika khayal tentang perkara-perkara surga ditunjukkan kepada rasul Yohanes, ia menuliskan: “Lalu aku mendengar seperti suara himpunan besar orang banyak, seperti desau air bah dan seperti deru guruh yang hebat, kata-nya: "Haleluya! Karena Tuhan, Allah kita, Yang Mahakuasa, telah menjadi raja. Marilah kita bersukacita dan bersorak-sorai, dan memuliakan Dia! Karena hari perkawinan Anak Domba telah tiba, dan pengantin-Nya telah siap sedia.” (Wahyu 19:6-7).

“Yesus melihat di dalam setiap jiwa seseorang yang kepadanya harus diberikan panggilan kepada kerajaanNya." - Desire of Ages, 151:1-2 (My Life Today, 356:2-3).

“Setelah menerima kerajaan,Ia akan datang dengan kemuliaanNya, sebagai Raja atas segala raja dan Tuan atas segala tuan, karena penebusan umatNya, yang hendak ‘duduk dengan Abraham, dan Ishak, dan Yakub’ pada meja di dalam kerajaanNya, untuk mengambil

bagian dalam perjamuan perkawinan Anak Domba." -Great Controversy, 427:0 (My Life Today,

356:4).

Kemuliaan Rumah Surgawi kita

“Tembok itu terbuat dari permata yaspis; dan kota itu sendiri dari emas tulen, bagaikan

kaca murni. Dan dasar-dasar tembok kota itu dihiasi dengan segala jenis permata. Dasar yang

pertama batu yaspis, dasar yang kedua batu nilam, dasar yang ketiga batu mirah, dasar yang

keempat batu zamrud,” Wahyu 21:18-19.
“Kota Tuhan yang mulia itu memiliki dua belas pintu gerbang, yang terbuat dari mutiara

yang paling mulia. Kota itu juga memiliki dua belas dasar dengan berbagai warna. Jalan-jalan di

kota adalah dari emas murni. Di dalam kota itu terdapat takhta Tuhan, dan sebuah sungai yang

indah dan murni mengalir keluar dari takhta itu, bening seperti kristal. Kemurniannya yang berkilau dan keindahannya menjadikan sukaria bagi kota Tuhan. Orang-orang kudus akan

minum sepuas-puasnya dari air penyembuh dari sungai kehidupan itu.

“Semua wajah akan mencerminkan citra Penebus mereka. Maka tidak akan ada lagi

wajah yang cemas dan penuh beban, namun semuanya akan bersinar, dan tersenyum dalam

kesucian yang tanpa noda. Malaikat-malaikat akan ada di sana, juga orang-orang kudus yang

telah dibangkitkan dengan para martir, dan yang terbaik adalah, apa yang menyebabkan kita

sukacita terbesar, Juruselamat kita yang indah, yang telah menderita dan mati sehingga kita

dapat menikmati kebahagiaan dan kebebasan, akan ada juga di sana. WajahNya yang mulia

akan bersinar lebih terang daripada matahari, dan menerangi kota yang indah itu dan

mencerminkan kemuliaan ke sekelilingnya.

“Anak-anak akan ada di sana. Mereka tidak akan pernah terlibat dalam pertentangan

atau ketidakselarasan. Kasih mereka akan sungguh-sungguh dan kudus. Mereka juga akan

memiliki sebuah mahkota emas di atas kepala mereka dan sebuah harpa di tangan mereka. Dan wajah-wajah kecil mereka, yang di sini seringkali kita lihat penuh kesusahan dan tekanan, akan bersinar dengan sukacita kudus, menyatakan kebebasan dan kebahagiaan mereka yang

sempurna.

“Orang-orang kudus akan memiliki mahkota kemuliaan di atas kepala mereka dan harpa

emas di tangan mereka dan menyanyikan kasih penebusan, dan membuat musik bagi Tuhan.

Pencobaan dan penderitaan mereka sebelumnya di dalam dunia ini akan terlupakan dan hilang

di tengah kemuliaan Bumi yang Baru. Dan mereka akan selalu memiliki senyum Yesus yang

berkenan kepada mereka, dan kebahagiaan mereka akan lengkap... Masa depan yang menunggu orang-orang kudus semuanya akan mulia." - Youth's Instructor, Okto-ber, 1852 (My

Life Today, 357:1-5).

Bekerja demi kesenangan dan kenikmatan

“Tentulah dan selalu ada pekerjaan di surga. Seluruh keluarga umat tebusan tidak akan

hidup dalam keadaan kemalasan yang penuh mimpi. Akan ada perhentian bagi umat Tuhan.

Dalam kegiatan surga tidak akan ada keletihan atau beban; itu akan menjadi perhentian. Seluruh keluarga umat tebusan akan menemukan kesenangan dalam melayani Dia yang menjadikan mereka milikNya melalui penciptaan dan penebusan." -Letter 11, 1899 (My Life

Today, 358:6).

“Bagi yang letih lesu dan berbeban berat, bagi orang-orang yang telah melakukan perang iman yang baik, itu akan menjadi perhentian yang mulia; karena kemudaan dan semangat kekekalan akan menjadi milik mereka, dan terhadap dosa dan Setan mereka tidak perlu lagi berperang." -Christian Temperance and Bible Hygiene, 99 (My Life Today, 358:7).

Kehidupan sosial yang harmonis

“Tali pengukur jatuh bagiku di tempat-tempat yang permai; ya, milik pusakaku menyenangkan hatiku.” Mazmur 16:6.

“Surga itu penuh dengan sukacita. Surga bergema dengan pujian kepada Dia yang membuat pengorbanan yang begitu mulia bagi penebusan umat manusia. Bukankah gereja di

bumi harus penuh dengan pujian? Bukankah orang-orang Kristen seharusnya menerbitkan ke

seluruh dunia sukacita melayani Kristus? Orang-orang yang di dalam surga bergabung dengan

paduan suara malaikat dalam nyanyian pujian harus belajar di bumi tentang nyanyian surga,

yang nada kuncinya adalah ucapan syukur."-7 Testimonies, 244:2 (My Life Today, 359:4).

“Segala sesuatu di dalam surga adalah mulia dan tinggi. Semuanya mengusahakan

kepentingan dan kebahagiaan orang lain. Tidak seorangpun menggunakan dirinya untuk mengurus dan memelihara dirinya sendiri. Itulah sukacita utama dari seluruh makhluk kudus
untuk menjadi saksi atas sukacita dan kebahagiaan orang-orang di sekeliling mereka," -2 Testimonies, 239:0 (My Life Today, 359:5).

“Jikalau kamu mengalami pencobaan-pencobaan di sini, dan merasa sendirian, lihatlah

keluar dari dunia yang gelap ini kepada kemuliaan surga yang terang. Arahkanlah perasaanmu

kepada sukacita surgawi, dan kemudian kamu tidak akan merasakan pencobaan dan kekecewaan hidup yang begitu dalam, karena kamu akan merasa bahwa kamu memiliki sebuah

rumah di dalam kemuliaan, sebuah mahkota, sebuah harpa, dan seorang Juruselamat yang

indah di sana. Berjuanglah demi warisan yang diberkati yang telah dijanjikan oleh Tuhan kepada orang-orang yang mengasihi Dia dan memelihara hukum-hukumNya." -Youth 's Instructor, Oktober, 1852 (My Life To-day, 359:6).

Mempelajari hikmat Tuhan melalui kekekalan

“Dan meminta kepada Allah Tuhan kita Yesus Kristus, yaitu Bapa yang mulia itu, supaya

Ia memberikan kepadamu Roh hik-mat dan wahyu untuk mengenal Dia dengan benar. Dan

supaya Ia menjadikan mata hatimu terang, agar kamu mengerti pengharapan apakah yang

terkandung dalam panggilanNya: betapa ka-yanya kemuliaan bagian yang ditentukanNya bagi

orang-orang kudus,” Efesus 1:17-18.

“Ilmu penebusan adalah ilmu pengetahuan dari segala ilmu, ilmu yang merupakan pelajaran bagi para malaikat dan seluruh makhluk cerdas dari dunia-dunia yang tidak jatuh, ilmu

yang melibatkan perhatian Tuhan dan Juruselamat kita, ilmu yang masuk kepada tujuan yang

berasal dari pikiran Yang Maha Kuasa yang disimpan sepanjang masa kekekalan,’ ilmu yang

akan menjadi pelajaran umat Tuhan sepanjang abad-abad kekekalan. Inilah pelajaran tertinggi

yang dapat dipelajari manusia. Tidak ada pelajaran lain yang dapat mempertajam pikiran dan

mengangkat jiwa.

“Pokok bahasannya tidak ada habisnya. Pelajaran tentang inkarnasi Kristus, pengorbanan pendamaianNya, pekerjaan pengantaraanNya akan mengisi pikiran pelajar yang

rajin sepanjang waktu; dan memandang ke surga dengan tahun-tahunnya yang tak terhitung, ia

akan beseru: “Agunglah rahasia ibadah kita.’ (1 Timotius 3:16).

“Dalam kekekalan kita akan mempelajari bahwa, seandainya kita telah menerima penerangan yang memungkinkan untuk diperoleh di sini, maka pemahaman kita akan dibukakan. Tema penebusan akan mengisi hati dan pikiran dan lidah umat tebusan melalui

abad-abad kekal. Mereka akan memahami kebenaran-kebenaran yang ingin dibukakan oleh

Kristus kepada para muridNya, namun mereka belum memiliki iman untuk memahaminya. Selama-lamanya pandangan-pandangan baru tentang kesempurnaan dan kemuliaan Kristus

akan nampak. Sepanjang abad-abad kekekalan Tuan Rumah orang-orang setia akan membawa dari kekayaanNya perkara-perkara baru dan lama."-Signs, April 18, 1906. (My Life Today, 360:1- 2, 4-5).

“Karena Tuhan itu adalah tak terhingga, dan di dalam Dia adalah segala kekayaan hikmat, kita boleh terus menerus mencari, belajar sepanjang kekekalan, namun tidak akan

pernah kehabisan kekayaan hikmatNya, kebaikanNya ataupun kuasaNya." -Signs, April 25,

1906.

Kristus akan mengajar umat Tebusan

“Dan mereka semua akan diajar oleh Allah.” Yohanes 6:45.

“Di dalam sekolah Kristus para pelajar tidak pernah selesai belajar. Dari antara pelajar itu

ada yang tua maupun muda. Orang-orang yang mendengarkan pertunjuk-petunjuk dari Guru

Ilahi terus menerus maju di dalam hikmat, perbaikan, dan kemuliaan jiwa, dan oleh karenanya

mereka siap masuk ke sekolah tinggi tersebut, di mana kemajuan akan berlanjut sepanjang

kekekalan. Di dalam rumah yang diberkati ini, di dalam jiwa, tubuh dan roh tidak terdapat jejak-jejak dosa dan kutuk, melainkan keserupaan yang sempurna dari Pencipta kita, dan melalui abad-abad yang tak terhingga semakin maju dalam hikmat, dalam pengetahuan dan kekudusan, selalu menjelajahi bidang-bidang pemikiran, selalu menemukan keajaiban-keajaiban dan kemuliaan-kemuliaan yang baru, selalu bertambah-tambah dalam kemampuan untuk mengetahui dan mengasihi, dan dengan mengetahui bahwa masih ada di atas kita sukacita dan kasih dan hikmat yang tak terbatas yang menjadi sasaran arah dari pengharapan Kristen." - Good Health, Agustus, 1882 (My Life Today, 361: 1-2).

“Di dalam dunia mendatang Kristus akan menuntun umat percaya di sisi sungai kehidupan dan akan mengajar mereka pelajaran-pelajaran yang indah tentang kebenaran. Ia

akan membukakan kepada mereka rahasia-rahasia alam. Mereka akan melihat bahwa tangan

yang ahli memegang bumi dalam kedudukannya. Mereka akan melihat ketrampilan yang dipertunjukkan oleh Seniman agung itu dalam mewarnai bunga-bunga di ladang, dan akan

mempelajari tujuan-tujuan dari Bapa yang penuh kemurahan hati, yang mengeluarkan setiap

sinar terang, dan bersama-sama dengan para malaikat, umat tebusan akan menyatakan dalam

nyanyian pujian yang penuh syukur ten-tang kasih Tuhan yang tertinggi kepada dunia yang tidak tahu berterima kasih. Maka akan dipahami bahwa “Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia telah mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepadaNya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal.” Yohanes 3:16." –Review, 3 Januari 1907 (My Life Today, 361:4).

“Dia [Kristus] akan mengaruniakan kekayaan pengetahuan yang berlimpah. Ia akan membukakan rahasia-rahasia dalam pemeliharaan Tuhan yang dalam kehidupan ini kita tidak

dapat memahaminya." -Letter 242, 1908 (My Life Today, 361:5).

“Kita harus memperoleh pendidikan di sini yang akan memampukan kita untuk hidup

bersama Tuhan sepanjang abad-abad kekekalan. Pendidikan yang kita mulai di sini akan disempurnakan di dalam surga. Kita hanya masuk ke tingkat yang lebih tinggi." –Manu-script 16,1895 (My life Today, 361:6).

Perjalanan Ke Dunia-dunia yang jauh

“Mereka adalah orang-orang yang tidak mencemarkan dirinya dengan perempuanperempuan, karena mereka murni sama seperti perawan. Mereka adalah orang-orang yang mengikuti Anak Domba itu ke mana saja Ia pergi. Mereka ditebus dari antara manusia sebagai korban-korban sulung bagi Allah dan bagi Anak Domba itu.” Wahyu 14:4."-My Life Today, 362:1.

“Maka nyanyian surga terdengar oleh telinga-telinga fana, dan paduan suara surgawi

kembali ke surga sementara mereka menutup nyanyian pujian mereka yang tak terlupakan.

Terang itu meredup...; namun masih tertinggal di dalam hati para gembala gambar yang paling

terang yang pernah dilihat oleh manusia fana, dan janji dan jaminan yang penuh berkat tentang

kedatangan Juruselamat manusia ke dunia kita, yang memenuhi hati mereka dengan sukacita

dan kegembiraan, bercampur dengan iman dan kasih Tuhan yang ajaib. "-Review, 9 Desember

1884 (My Life Today, 363:4).

“Oh, seandainya keluarga manusia dapat mengenali nyanyian itu! Pengumuman telah

dibuat, nada telah dipetik, akan semakin meluas menuju penutupan waktu dan diperdengarkan

kembali ke seluruh ujung bumi. Ketika Surya Kebenaran akan terbit, dengan penyembuhan di

dalam sayap-sayapNya, nyanyian itu akan bergema kembali oleh suara rombongan yang besar,

seperti suara air terjun, yang mengatakan, “Haleluya! Karena Tuhan, Allah kita, Yang Maha

Kuasa, telah menjadi raja.” Wahyu 19:6. " -1 Selected Messages, 250:2 (My Life Today, 363:5).

Berbakti Bersama

“Sebab sama seperti langit yang baru dan bumi yang baru yang akan Kujadikan itu, tinggal tetap di hadapanKu, demikianlah firman TUHAN, demikianlah keturunanmu dan namamu akan tinggal tetap. Bulan berganti bulan, dan Sabat berganti Sabat, maka seluruh umat manusia akan datang untuk sujud menyembah di hadapanKu, firman TUHAN.” Yesaya 66:22-23.
“Pada mulanya Allah Bapa dan Anak beristirahat pada hari Sabat, setelah pekerjaan

penciptaan mereka. Ketika “diselesaikan langit dan bumi dan segala isinya,’ Pencipta dan seluruh makhluk surga bersukacita dalam perenungan akan pemandangan yang mulia itu. “Bintang-bintang fajar bersorak-sorak bersama-sama, dan semua anak Allah bersorak-sorai.’

Ayub 38:7.

“Ketika akan terjadi “pemulihan segala sesuatu, seperti yang difirmankan Allah dengan

perantaraan nabi-nabiNya yang kudus di zaman dahulu.” (Kisah 3:21), penciptaan hari Sabat,

hari ketika Yesus terbaring dalam perhentian di dalam kubur Yusuf, masih akan menjadi hari

perhentian dan sukacita. Surga dan bumi akan bersatu dalam pujian, pada saat ‘dari Sabat

berganti Sabat’ bangsa-bangsa yang diselamatkan akan menunduk dalam penyembahan yang

penuh sukacita kepada Tuhan dan Anak Domba.” -Desire of Ages, 769-770.

“Semasih ada langit dan bumi, Sabat akan terus menjadi tanda kuasa Pencipta. Dan ketika Eden akan bersemi di bumi kembali, hari perhentian Tuhan yang kudus akan dimuliakan

oleh semua orang di bawah matahari." -Desire of Ages, 283:2 (My Life Today, 364:2-3, 6).

Hak istimewa untuk Membuka Persekutuan dengan Tuhan

“Dan aku tidak melihat Bait Suci di dalamnya; sebab Allah, Tuhan Yang Mahakuasa, adalah Bait Sucinya, demikian juga Anak Domba itu.” Wahyu 21:22.

“Kita dapat menyebut Dia dengan nama panggilan kesayangan “Bapa kami,” yang menjadi tanda kasih kepadaNya dan permohonan kita akan perhatian yang lembut dan hubungan dariNya. Dan Anak Allah, yang memandang pewaris-pewaris kasih karunia itu, ‘tidak

malu menyebut mereka saudara.’ Mereka bahkan memiliki suatu hubungan yang lebih kudus

dengan Tuhan dibandingkan dengan para malaikat yang tidak pernah jatuh.

“Seluruh kasih kebapakan yang telah diwariskan dari generasi ke generasi melalui saluran hati manusia, segala kelembutan yang telah terbuka di dalam jiwa-jiwa manusia, semuanya adalah riak kecil dari lautan yang tak terbatas jika dibandingkan dengan kasih Tuhan

yang tak terhingga dan tak pernah habis."-Review, 22 Oktober 1908 (My Life Today, 365:2-3).

“Surga adalah kedatangan kepada Tuhan yang tak pernah habis melalui Kristus. Semakin lama kita berada di dalam surga kebahagiaan, dan semakin besar kemuliaan akan

dibukakan kepada kita; dan semakin banyak kita mengetahui tentang Tuhan, maka akan

semakin mendalam kebahagiaan kita."-Desire of Ages, 331:8 (My Life Today, 365:5).

“Dan apakah kebahagiaan surga melainkan melihat Tuhan? Apakah sukacita yang lebih

besar yang dapat dialami oleh orang berdosa yang diselamatkan oleh kasih karunia Kristus

dibandingkan dengan melihat wajah Tuhan dan mengenal Dia sebagai Bapa?" -8 Testimonies,

268:0 (My Life Today, 365, 6).

“Berapa banyak penghiburan didapat ketika memandang Dia di sini dengan mata iman,

sehingga, dengan memandang, kita dalam dijadikan seperti Dia, akan tetapi apakah jadinya

jikalau kita memandang Dia sebagaimana adanya, tanpa satu selubung meredupkan sebagai

pelindung kita?" -Bible Echo, 15 Januari 1892 (My Life To-day, 365:7).

Selubung itu akan Disingkirkan

“Karena sekarang kita melihat dalam cermin suatu gambaran yang samar-samar, tetapi

nanti kita akan melihat muka dengan muka.” 1 Korintus 13:12.

Mengapa Pertentangan Besar Diizinkan

“Dan untuk menyatakan apa isinya tugas penyelenggaraan rahasia yang telah berabad-abad tersembunyi dalam Allah, yang menciptakan segala sesuatu, supaya sekarang oleh jemaat diberitahukan pelbagai ragam hikmat Allah kepada pemerintah-pemerintah dan penguasapenguasa di sorga,” Efesus 3:9-10.

Besarnya Kemuliaan Kekal

“Sebab penderitaan ringan yang sekarang ini, mengerjakan bagi kami kemuliaan kekal

yang melebihi segala-galanya, jauh lebih besar daripada penderitaan kami.” 2 Korintus 4:17.

“Saya ditunjukkan kepada kemuliaan surga, kepada kekayaan yang tersedia bagi orang-orang

setia. Segala sesuatu adalah indah dan mulia. Para malaikat menyanyikan nyanyian yang

indah, kemudian mereka berhenti menyanyi dan mengambil mahkota dari kepala mereka dan

meletakkan mahkota yang berkilau-kilauan itu di kaki Yesus yang mulia, dan dengan suara yang merdu berseru, ‘Glori Haleluya! Saya bergabung dengan mereka dalam nyanyian-nyanyian pujian dan penghormatan kepada Anak Domba, dan setiap kali saya membuka mulut saya untuk memuji Dia, saya merasakan suatu kemuliaan yang tidak dapat diungkapkan yang mengelilingi saya. Itu adalah kemuliaan kekal yang lebih besar dan agung. Kata malaikat itu, ‘umat sisa yang kecil yang mengasihi Tuhan dan memelihara hukum-hukumNya dan yang setia hingga akhir akan menikmati kemuliaan ini dan selalu berada di dalam hadirat Yesus dan menyanyi bersama dengan malaikat-malaikat kudus.' "-Early Writings, 66:1 (Faith I Live By, 359:1-2).

“Pekerjaan penyelamatan bukanlah permainan anak-anak, yang dipegang dengan sekehendak hati dan diabaikan dengan seenaknya. Itu adalah tujuan yang tetap, usaha yang

tidak kenal lelah, yang akan memperoleh kemenangan pada akhirnya. Hanya orang yang bertahan hingga akhirlah yang akan selamat. Hanya mereka yang dengan sabar terus berbuat

baik yang akan memiliki hidup kekal dan upah baka."-2 Testimonies, 101:1-102:0 (Faith I Live

By, 359:5).

Menjalankan Kehidupan di Eden

“Nabi di Patmos menggambarkan keadaan sekolah di bumi kelak: “Lalu aku melihat langit yang baru dan bumi yang baru, sebab langit yang pertama dan bumi yang pertama telah

berlalu, dan laut pun tidak ada lagi. Dan aku melihat kota yang kudus, Yerusalem yang baru,

turun dari sorga, dari Allah, yang berhias bagaikan pengantin perempuan yang berdandan untuk suaminya. Wahyu 21:1, 2."-Educat-ion, 301:3-4.

“Pemberian pohon kehidupan di Eden adalah bersyarat, dan pada akhirnya ditarik. Akan

tetapi pemberian kehidupan masa depan adalah mutlak dan kekal."-Education, 302:1 (Faith I

Live By, 345:3-5).

Sinar Terang Kemuliaan

“Ada kilauan seperti cahaya, sinar cahaya dari sisiNya dan di situlah terselubung

kekuatanNya.’ Habakuk 3:4.

“Setan, melalui keberhasilannya membelokkan manusia dari jalan penurutan, menjadi

‘ilah zaman ini.’ 2 Korintus 4:4. Kerajaan yang pernah menjadi milik Adam, diserahkan kepada si perampas itu. Namun Anak Allah menawarkan untuk datang ke dunia ini untuk membayar upah dosa, dan oleh karenanya bukan saja menebus manusia, melainkan memulihkan kembali

wilayah yang telah dirampas... Rasul Paulus telah menyebutnya [yaitu pemulihan wilayah yang

telah hilang] sebagai “penebusan yang menjadikan kita milik Allah.’ Efesus 1:14. ."-Prophets and Kings, 682:1 (Faith I Live By, 361:1-2).

“Bukan saja manusia melainkan juga bumi oleh karena dosa telah tunduk di bawah kekuasaan si jahat, dan harus dipulihkan melalui rencana penebusan."-Patriarchs and Prophets, 67:1 (Faith I Live By, 961:9).

Tidak ada lagi Kematian Selamanya!

“Di dalam rumah umat tebusan tidak akan ada lagi air mata, iring-iringan jenazah, tidak

ada lencana tanda dukacita. “Tidak seorang pun yang tinggal di situ akan berkata: "Aku sakit,"

dan semua penduduknya akan diampuni kesalahannya.’ Yesaya 33:24. Satu gelombang pasang kebahagiaan akan mengalir dan semakin dalam sementara kekekalan berjalan terus.- 9

Testimonies, 286:3
“Tidak akan lama lagi kita akan melihat Dia yang kepadaNya terpusat pengharapan kita

akan kehidupan kekal. Dan di dalam hadiratNya, segala pencobaan dan penderitaan kehidupan

ini akan tidak berarti apa-apa... Pandanglah ke atas, pandanglah ke atas, dan biarlah imanmu

bertambah terus. Biarlah iman ini menuntun kamu sepanjang jalan sempit yang menuntun memasuki pintu-pintu gerbang kota Tuhan ke dalam dunia kekal yang besar, masa depan kemuliaan yang luas tidak terbatas yang disediakan bagi umat tebusan." -9 Testimonies, 287:2-

288:0 (Faith I Live By, 362:2, 5).

Kota Metropolis Dunia

“Dan kota itu tidak memerlukan matahari dan bulan untuk menyinarinya, sebab kemuliaan Allah meneranginya dan Anak Domba itu adalah lampunya.’ Wahyu 21:23.

“Jalan-jalan di kota itu dilapisi dengan emas murni dan ... pintu-pintu gerbang kota adalah emas berhiaskan mutiara. Kekayaan yang diperoleh di dunia ini akan habis... Tidak akan ada pencuri yang mendekat; tidak ada ngengat dan karat akan merusakkan. Kamu akan mempunyai kekayaan yang tidak dapat rusak dan kamupun tidak khawatir akan kehilangan." -Signs, 31 Januari 1878 (Faith I Live By, 363:6).

“Marilah kita memutuskan bahwa demi apapun kita akan memiliki surga dan mendapat

bagian dalam kodrat ilahi." Signs, 27 Januari 1888 (Faith I Live By, 363:6).

Perbandingan Dua Dunia

“Kemuliaan dunia kekal telah dibukakan di hadapan saya. Saya ingin mengatakan kepadamu bahwa surga itu layak untuk diperebutkan. Seharusnya tujuan dalam kehidupanmu

adalah agar dirimu layak untuk bersama-sama dengan umat tebusan, dengan malaikat-malaikat

kudus, dan dengan Yesus, Penebus Dunia. Seandainya kita dapat memiliki satu pemandangan

tentang kota kekal itu, kita tidak akan pernah lagi menginginkan untuk tinggal di bumi ini. Ada

banyak pemandangan indah di bumi, dan saya menikmati segala prospek keindahan di dalam

alam. Saya menghubungkan semuanya ini dengan Sang Pencipta. Akan tetapi saya mengetahui bahwa jikalau saya mengasihi Tuhan, dan memelihara hukum-hukumNya, ada kemuliaan yang jauh lebih besar yang tersedia di surga bagi saya." Signs, 8 April 1889 (Faith I Live By, 364:2).

“Biarlah imajinasimu menggambarkan rumah orang-orang yang selamat, dan ingatlah

bahwa tempat itu lebih mulia dibandingkan dengan imajinasi yang paling terang yang dapat

kamu gambarkan. Berbagai karunia Tuhan di alam hanyalah sinar yang paling redup dari seluruh kemuliaanNya." Steps to Christ, 86:2-87:0 (Faith I Live By, 364:4).

Kebahagiaan Surga

“Barangsiapa menang, ia akan memperoleh semuanya ini, dan Aku akan menjadi Allahnya dan ia akan menjadi anak-Ku.” Wahyu 21:7.

“Tidak akan ada orang tersandung ke dalam surga. Tidak ada manusia yang masuk ke

sana dengan mata tertutup. Jikalau ia mengambil waktu untuk bertimbang, setiap orang akan

mengetahui apakah ia ada di jalan yang lurus dan sempit, atau di jalan yang lebar yang menggiring kepada maut dan neraka." -Bible Echo, 31 Juli 1899 (Faith I Live By, 361:1-2).

“Jikalau kita tidak menerima agama Kristus dengan makan dari Firman Tuhan, kita tidak

akan layak masuk ke dalam kota Tuhan. Karena makan dari makanan dunia, telah mendidik

selera kita untuk mencintai perkara-perkara duniawi, kita tidak akan layak bagi istana-istana

surga; kita tidak akan dapat menghargai arus surgawi yang suci yang mengaliri surga. Suara-suara malaikat dan musik dari harpa mereka tidak akan memuaskan kita. Ilmu pengetahuan

surga menjadi teka-teki bagi pikiran kita. Kita perlu lapar dan haus akan kebenaran Kristus; kita

perlu dibentuk dan ditempa dengan pengaruh kasih karuniaNya yang mengubahkan, sehingga

kita dapat menjadi layak menjadi masyarakat malaikat-malaikat surgawi."-Review, 4 Mei 1897.

“Maka bangsa-bangsa akan memiliki hanya satu hukum, yaitu hukum surga. Semua akan menjadi satu keluarga yang bahagia dan utuh, dikenakan pakaian pujian dan ucapan syukur...melihat pemandangan itu bintang-bintang pagi akan bernyanyi bersama, dan anak-anak Allah akan bersorak dengan sukacita, sementara Tuhan dan Kristus akan bersatu dalam

mengumandangkan, ‘Tidak akan ada lagi dosa, tidak juga kematian.' "-8 Testimonies, 42:1 (Faith I Live By, 365:5).

“Jikalau kita ingin memiliki kebiasaan berbicara perkara-perkara surga, surga yang indah.

Berbicaralah tentang kehidupan yang akan berlanjut sepanjang Tuhan itu ada, maka kamu akan melupakan pencobaan dan kesulitan kecilmu. Biarlah pikiran ditarik kepada Tuhan," Historical Sketches of SDA Missions, 148 (Faith I Live By, 365:6).

Spekulasi-spekulasi tentang Kehidupan Mendatang

“Sebab apabila orang bangkit dari antara orang mati, orang tidak kawin dan tidak dikawinkan melainkan hidup seperti malaikat di sorga.” Markus 12:25.

“Ada orang-orang sekarang ini yang menyatakan keyakinannya bahwa di bumi yang baru

akan ada perkawinan dan kelahiran, akan tetapi orang-orang yang percaya kepada Alkitab tidak

dapat menerima ajaran seperti itu. Ajaran bahwa anak-anak akan dilahirkan di bumi yang baru

bukanlah bagian dari ‘firman yang telah disampaikan oleh para nabi.’ (2 Petrus 1:19). Perkataan

Kristus adalah sangat jelas sehingga tidak mungkin menyebabkan kesalahpahaman. Mereka

untuk selama-lamanya harus menghentikan pertanyaan tentang perkawinan dan kelahiran di

bumi yang baru. Tidak ada orang-orang yang akan dibangkitkan dari antara orang mati, bukan

juga orang-orang yang diubahkan tanpa melihat kematian, akan kawin atau mengawinkan. Mereka akan seperti malaikat-malaikat Tuhan, anggota dari keluarga kerajaan surga.

Kekekalan Kelak

“Saya hendak berkata kepada orang-orang yang memegang pandangan yang berlawanan dengan pernyataan Kristus yang jelas ini: Tentang perkara-perkara ini, “diam adalah kefasihan”. Adalah berbahaya memanjakan diri dengan anggapan-anggapan dan teori-teori tentang perkara-perkara yang Tuhan sendiri tidak membukakannya kepada kita di dalam

FirmanNya. Kita tidak perlu masuk ke dalam spekulasi tentang keadaan kehidupan kita kelak.

“Beritakanlah firman, siap sedialah baik atau tidak baik waktunya, nyatakanlah apa yang

salah, tegorlah dan nasihatilah dengan segala kesabaran dan pengajaran.” 2 Timotius 4:2.

“Janganlah membuat dasar dari kayu dan jerami, dan tunggul yaitu dugaan dan spekulasimu sendiri, yang tidak akan memberikan manfaat bagi siapapun.

“Kristus tidak menahan kebenaran yang mendasar bagi keselamatan kita. Perkara-perkara yang dinyatakan adalah bagi kita dan anak-anak kita, namun kita tidak boleh mengizinkan imajinasi kita membangun ajaran-ajaran tentang perkara-perkara yang tidak dinyatakan." -Medical Ministry, 99:4-100:3 (Faith I Live By, 366:1-5).

Surga Dimulai di Bumi

“Marilah kepadaKu, semua yang letih lesu dan berbeban berat, Aku akan memberi kelegaan kepadamu.” Matius 11:18.

“Surga hendaklah dimulai di atas bumi ini."-Testimonies, Volume 7, 131:4. (Faith I Live

By, 367:1-2).

“Ketika umat Tuhan dipenuhi dengan kelemah-lembutan dan kesabaran, mereka akan

menyadari bahwa panjiNya di atas mereka adalah kasih, dan buahNya adalah terasa manis.

Mereka akan menjadikan surga di bawah (di bumi) untuk mempersiapkan bagi surga yang di

atas."-7 Testimonies, 131:4 (Faith I Live By, 367:5).

“Sementara kita berjalan bersama Yesus di dalam kehidupan ini, kita dapat dipenuhi

dengan kasihNya, dipuaskan oleh hadiratNya. Segala yang dapat ditanggung oleh kodrat manusia, kita dapat terima di sini. Namun apakah artinya ini dibandingkan dengan kehidupan

kekal? “Karena itu mereka berdiri di hadapan takhta Allah dan melayani Dia siang malam di Bait

Suci-Nya. Dan Ia yang duduk di atas takhta itu akan membentangkan kemahNya di atas mereka. Mereka tidak akan menderita lapar dan dahaga lagi, dan matahari atau panas terik tidak akan menimpa mereka lagi. Sebab Anak Domba yang di tengah-tengah takhta itu, akan

menggembalakan mereka dan akan menuntun mereka ke mata air kehidupan. Dan Allah akan

menghapus segala air mata dari mata mereka." Wahyu 7:15-17."-Desire of Ages, 331: 3-332:0

(Faith I Live By, 367:6).

Pertandingan bagi Kehidupan Kekal

“Karena kita mempunyai banyak saksi, bagaikan awan yang mengelilingi kita, marilah

kita menanggalkan semua beban dan dosa yang begitu merintangi kita, dan berlomba dengan

tekun dalam perlombaan yang diwajibkan bagi kita.” Ibrani 12:1.

“’Dan jika tanganmu menyesatkan engkau, penggallah, karena lebih baik engkau masuk

ke dalam hidup dengan tangan kudung dari pada dengan utuh kedua tanganmu dibuang ke

dalam neraka, ke dalam api yang tak terpadamkan; [di tempat itu ulatnya tidak akan mati, dan

apinya tidak akan padam.] Dan jika kakimu menyesatkan engkau, penggallah, karena lebih baik

engkau masuk ke dalam hidup dengan timpang, dari pada dengan utuh kedua kakimu dicampakkan ke dalam neraka’, Markus 9:43-45. Jikalau untuk menyelamatkan tubuh dari kematian, kaki atau tangan harus dipenggal, atau bahkan mata harus dikeluarkan, betapa bersungguh-sungguhnya orang Kristen harus meninggalkan dosa, yang membawa kematian

bagi jiwa!

“Para petarung dalam pertandingan-pertandingan pada zaman dahulu, meskipun mereka

telah melakukan sangkal diri dan disiplin yang ketat, itu bahkan tidak menjamin untuk memperoleh kemenangan.

“Akan tetapi tidak demikian halnya dengan peperangan Kristen. Tidak seorangpun yang

tunduk kepada syarat-syarat akan kecewa pada akhir pertandingan. Tidak seorangpun yang

setia dan bertahan akan gagal dari kesuksesan. Pertandingan itu bukan bagi orang yang cepat,

peperangan itu juga bukan bagi yang kuat. Orang kudus yang terlemah, sebagaimana yang

terkuat, akan dapat mengenakan mahkota kemuliaan yang kekal. Semua orang dapat menang,

yang, melalui kuasa kasih karunia ilahi, akan membawa kehidupan mereka kepada kesesuaian

dengan kehendak Kristus." - Acts of the Apostles, 312:1-2; 313:2 (Faith I Live By, 369:3-5).

Upah bagi Pemenang-Pemenang Jiwa

“Dan orang-orang bijaksana akan bercahaya seperti cahaya cakrawala, dan yang telah

menuntun banyak orang kepada kebenaran seperti bintang-bintang, tetap untuk selamalamanya.” Daniel 12:3.

“Mulialah upah yang dikaruniakan ketika para pekerja yang setia berkumpul di sekitar

takhta Tuhan dan Anak Domba... Mereka telah mengambil bagian dengan Kristus dalam penderitaanNya, mereka telah menjadi pekerja bersama dengan Dia dalam rencana penebusan, dan mereka mengambil bagian dengan Dia dalam sukacita melihat jiwa-jiwa diselamatkan dalam kerajaan Tuhan, dan di sana memuji Tuhan sepanjang kekekalan." -9 Testimonies, 285:1 (Faith I Live By, 370:3)..

“Seorang Kristen pernah berkata bahwa ketika ia mencapai surga ia berharap untuk bertemu dengan tiga penyebab keheranan. Ia akan heran bertemu dengan sebagian orang yang tidak diharapkan bertemu di sana. Ia akan heran karena tidak melihat orang-orang yang

diharapkannya bertemu di sana, dan terakhir, ia akan paling heran bertemu dengan seorang

berdosa yang begitu tidak layak seperti dirinya berada di dalam Firdaus Tuhan. Banyak orang

yang telah berdiri dalam kedudukan yang tinggi sebagai orang-orang Kristen di atas bumi tidak

akan ditemukan di antara rombongan yang bersukacita yang akan mengelilingi takhta itu. Orang-orang yang telah memiliki pengetahuan dan talenta, namun telah bersukaria dengan

pertentangan dan perselisihan yang tidak kudus, tidak akan mendapatkan tempat di antara

orang-orang tebusan... Mereka menginginkan untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan besar,

sehingga mereka akan dipuja dan dipuji oleh manusia, namun nama-nama mereka tidak akan tertulis di dalam buku kehidupan Anak Domba. “Aku tidak mengenal engkau,’ adalah perkataan
yang menyedihkan yang dikatakan oleh Kristus kepada orang yang demikian. Akan tetapi orang-orang yang namanya dijadikan indah karena tindak kebaikan yang kecil, oleh perkataan lembut penuh perhatian dan simpati, yang hatinya dijauhkan dari perselisihan dan perkelahian, yang tidak pernah melakukan pekerjaan besar untuk disambut oleh manusia, orang-orang ini

ditemukan tercatat di dalam buku kehidupan Anak Domba. Meskipun dunia menganggap mereka tidak penting, mereka berkenan bagi Tuhan di hadapan alam semesta yang hadir." -

Signs, 24 Februari 1890 (Faith I Live By, 370:3).

Pengetahuan tentang Tuhan Memenuhi Bumi

13-Reflecting Christ 378:1-8

“Tidak ada yang akan berbuat jahat atau yang berlaku busuk di seluruh gunungKu yang

kudus, sebab seluruh bumi penuh dengan pengenalan akan TUHAN, seperti air laut yang menutupi dasarnya.” Yesaya 11:9.

“Orang yang mencintai kesucian hati dan yang manis bicaranya menjadi sahabat raja.”

Amsal 22:11.

“Ke dalam Kota Tuhan tidak akan masuk sesuatu yang menajiskan. Semua orang yang

menjadi penghuni di sana akan telah menjadi suci hatinya di sini. Di dalam dia yang belajar tentang Yesus, akan dinyatakan suatu ketidaksukaan yang semakin besar kepada cara-cara

yang sembrono, bahasa yang tidak pantas, dan pikiran yang kasar. Ketika Kristus berdiam di

dalam hati, akan ada kesucian dan pemurnian pikiran dan kelakuan.

“Akan tetapi perkataan Yesus, “Berbahagialah orang yang suci hatinya,’ memiliki makna

yang lebih mendalam—bukan saja suci dalam arti sebagaimana dunia memahami arti kesucian,

bebas dari segala sesuatu yang sensual, suci dari nafsu, namun dalam benar dalam tujuan-tujuan dan motif-motif jiwa yang tersembunyi, bebas dari kesombongan dan memikirkan diri

sendiri, rendah hati, tidak mementingkan diri sendiri, seperti kanak-kanak." -Mount of Blessing,

24:3-25:1.

“Bagi hati yang telah disucikan melalui berdiamnya Roh Kudus, segala sesuatu diubahkan. Orang-orang ini dapat mengenal Tuhan. Musa bersembunyi di celah batu karang

ketika kemuliaan Tuhan dinyatakan kepadanya; dan ketika kita bersembunyi di dalam Kristus

maka kita dapat memandang kasih Tuhan.

“Dengan iman kita memandang Dia di sini dan sekarang ini. Di dalam pengalaman kita

sehari-hari kita melihat kebaikan dan kesabaranNya dalam pernyataan-pernyataan pemeliharaanNya... Orang yang suci hatinya melihat Tuhan dalam hubungan yang baru dan

penuh kasih, seperti Penebus mereka; dan sementara mereka mengetahui kesucian dan keindahan tabiatNya, mereka rindu untuk mencerminkan citraNya. Mereka melihat Dia sebagai

seorang Bapa yang rindu untuk memeluk anaknya yang bertobat, dan hati mereka dipenuhi

dengan sukacita yang tidak dapat diucapkan dan penuh kemuliaan.

“Orang yang suci hatinya mengenal Pencipta dalam pekerjaan-pekerjaan tanganNya

yang perkasa, dalam perkara-perkara yang indah yang membentuk alam semesta. Di dalam

FirmanNya yang Tertulis mereka membaca dalam baris-baris yang jelas tentang pernyataan

belas kasihanNya, kebaikanNya dan kasih karuniaNya.

“Keindahan dan kemuliaan kebenaran, yang tidak dapat diketahui oleh hikmat dunia, terus menerus dibukakan kepada orang-orang yang memiliki keinginan yang penuh percaya

seperti kanak-kanak, untuk mengetahui dan melakukan kehendak Tuhan. Kita mengenal kebenaran dengan menjadikan diri kita sendiri mengambil bagian dalam kodrat ilahi.

“Orang yang suci hatinya hidup seolah-olah selalu dalam hadirat Tuhan yang tampak

nyata selama masa Dia menempatkan mereka di dunia ini. Dan mereka juga akan melihat Dia

muka dengan muka di dalam kekekalan kelak, sebagaimana Adam melihatNya ketika ia berjalan dan bercakap-cakap dengan Tuhan di Eden."-Mount of Blessings, 26:2-27:1 (Reflecting Christ, 378:1-8).

BAGIAN DELAPAN BELAS – D
KEKEKALAN DI SEBERANG
SEBUAH PEMANDANGAN YANG TERINCI TENTANG UPAH BAGI ORANG SETIA!

14- Amazing Grace 358:1-367:4

“Barangsiapa menang, dia akan Kuberi makan dari pohon kehidupan yang ada di Taman

Firdaus Allah." Wahyu 2:7.

“Akan ada pekerjaan di Surga. Keadaan ditebus bukanlah keadaan istirahat bermalas-malasan." -Bible Commentary, Volume 3, 1164.

“Engkau memberitahukan kepadaku jalan kehidupan; di hadapanMu ada sukacita berlimpah-limpah, di tangan kananMu ada nikmat senantiasa.” Mazmur 16:11.

“Selama pelayananNya Yesus dalam sebagian besar hidupNya berada di luar rumah... Banyak ajaran-ajaranNya disampaikan di udara terbuka."-Ministry of Healing, 52:2 (Amazing

Grace, 363:2).

“Alkitab menyatakan kepada kita kekayaan yang tak habis-habisnya untuk dipelajari dan

harta surga yang baka. Dorongan manusia yang terkuat memaksanya untuk mencari kebahagiaannya sendiri, dan Alkitab mengetahui keinginan ini, dan menunjukkan kepada kita

bahwa seluruh surga akan bersatu dengan manusia dalam usaha-usahanya untuk memperoleh

kebahagiaan yang sejati. Alkitab menyatakan syarat bagi kedamaian yang diberikan oleh Kristus kepada manusia. Alkitab menggambarkan sebuah rumah dengan kebahagiaan kekal dan terang matahari, di mana tidak pernah ada lagi air mata ataupun kekurangan."-My Life Today, 160:2 (Amazing Grace, 363:4).

“Ingatlah, jangan menganggap rendah seorang dari anak-anak kecil ini. Karena Aku berkata kepadamu: Ada malaikat mereka di sorga yang selalu memandang wajah Bapa-Ku yang di sorga.” Matius 18:10.

“Dengan Firman Tuhan di tangannya, setiap manusia... dapat memiliki sahabat yang dipilihnya... Ia dapat berdiam di dunia ini dalam suasana surga, ... semakin mendekat kepada

perbatasan dunia kekal, hingga penghalang-penghalang itu dibuka, dan ia akan masuk ke sana. Ia tidak akan merasa dirinya orang asing di sana. Suara-suara yang akan menyambut dia adalah suara-suara orang-orang kudus, yang meskipun tidak tampak, adalah sahabat-sahabatnya di bumi, suara-suara yang telah dapat ia bedakan dan kasihi. Ia yang melalui Firman Tuhan telah hidup dalam persekutuan dengan surga akan mendapati dirinya merasa nyaman di dalam persahabatan surgawi." Education, 127:1 (Amazing Grace, 364:1-2, 4).

“Semua anakmu akan menjadi murid TUHAN, dan besarlah kesejahteraan mereka”

Yesaya 54:13.

“Di antara sekolah yang didirikan di Eden pada mulanya dan sekolah di masa kekekalan

terdapat seluruh sejarah dunia—sejarah tentang pelanggaran dan penderitaan manusia, tentang pengorbanan ilahi, dan tentang kemenangan terhadap maut dan dosa.Tidak semua keadaan dalam sekolah Eden pertama akan ditemukan dalam sekolah kehidupan kekal. Tidak ada pohon pengetahuan tentang kebaikan dan kejahatan akan memberikan kesempatan bagi pencobaan. Tidak ada si penggoda di sana, tidak ada kemungkinan kesalahan. Setiap tabiat telah lulus dalam ujian kejahatan, dan tidak ada lagi yang dapat disusupi oleh kuasanya." Education, 301:6- 302:0.

“Orang-orang yang telah menggunakan sebaik-baiknya kesempatan yang istimewa untuk

mencapai pencapaian-pencapaian tertinggi di sini, akan membawa perolehan yang berharga ini

bersama mereka ke dalam kehidupan kekal. Mereka telah berusaha dan memperoleh apa yang

tidak dapat binasa. Kemampuan untuk menghargai kemuliaan ‘yang mata tidak dapat melihat,

telinga tidak dapat mendengar,’ akan sesuai dengan pencapaian-pencapaian yang diperoleh

dalam pengembangan kemampuan dalam kehidupan ini." Fundamentals of Christian Education,

49:1 (Amazing Grace, 365:2-3, 5).
“Sebab itu umatKu akan mengenal namaKu dan pada waktu itu mereka akan mengerti

bahwa Akulah Dia yang berbicara, ya Aku!” Yesaya 52:6.

“Setiap prinsip yang benar, setiap kebenaran yang dipelajari di sekolah di bumi, akan

memajukan kita sama besarnya dengan di dalam sekolah surgawi."- Counsels to Teachers,

208:3-209:0 (Amazing Grace, 366:1, 7).

“Sebab pengetahuan kita tidak lengkap dan nubuat kita tidak sempurna. Tetapi jika yang

sempurna tiba, maka yang tidak sempurna itu akan lenyap.” 1 Korintus 13:9-10.

“Dengan iman kita harus memandang kepada masa kekal dan meraih permohonan Tuhan tentang pertumbuhan kecerdasan, kemampuan manusia untuk bersatu dengan yang

ilahi, dan setiap kuasa jiwa dibawa ke dalam hubungan langsung dengan Sumber terang. Kita

dapat bersukacita bahwa segala yang telah membingungkan kita tentang pemeliharaan Tuhan

kemudian akan dijadikan jelas, perkara-perkara yang sulit dipahami akan menemukan

penjelasan."-Testimonies, Volume 5, 706:1 (Amazing Grace, 367:1-2).

15A-Maranatha 316:1-334:5

“Marilah kita melakukannya dengan mata yang tertuju kepada Yesus, yang memimpin

kita dalam iman, dan yang membawa iman kita itu kepada kesempurnaan, yang dengan mengabaikan kehinaan tekun memikul salib ganti sukacita yang disediakan bagi Dia, yang sekarang duduk di sebelah kanan takhta Allah. Ibrani 12:2.

“Semuanya itu Kukatakan kepadamu, supaya sukacitaKu ada di dalam kamu dan sukacitamu menjadi penuh.’ Yohanes 15:11.

“Di hadapanNya, Kristus melihat hasil dari misiNya. Kehidupan-Nya di bumi, yang penuh

dengan kerja keras dan pengorbanan diri, disambut oleh pemikiran bahwa Ia tidak akan melakukan pekerjaan ini dengan sia-sia. Dengan memberikan nyawaNya demi kehidupan manusia, Ia akan memulihkan di dalam kemanusiaan citra Tuhan. Ia akan mengangkat kita dari

debu, membentuk kembali tabiat kita sesuai dengan pola tabiatNya sendiri, dan menjadikannya

indah dengan kemuliaanNya sendiri.

“Kristus melihat jerih payah jiwaNya dan menjadi puas. Ia memandang keluasan kekekalan dan melihat kebahagiaan orang-orang yang melalui kehinaanNya akan menerima

pengampunan dan kehidupan kekal. Ia dilukai karena pelanggaran-pelanggaran mereka, memar karena kejahatan mereka. Ganjaran atas kedamaian mereka ditanggungNya, dan dengan bilur-bilurNya mereka disembuhkan. Ia mendengar sorak sorai umat tebusan. Ia mendengar umat yang telah ditebus itu menyanyikan nyanyian Musa dan Anak Domba. Meskipun baptisan darah haruslah diterima terlebih dahulu, meskipun dosa-dosa dunia dibebankan ke atas jiwaNya yang tak bersalah, meskipun bayang-bayang bencana yang tak terperikan dikenakan atasNya; akan tetapi demi sukacita yang tersedia di hadapanNya, Ia memilih untuk menanggung salib dan mengabaikan kehinaan itu.

“Sukacita ini akan dinikmati oleh semua pengikutNya. Betapapun agung dan mulianya

masa kekekalan, upah bagi kita tidak semuanya disimpan untuk masa pembebasan terakhir.

Bahkan di sinipun kita dengan iman masuk ke dalam sukacita Juruselamat kita," -Ministry of

Healing, 504:1-3.

“Dan Raja itu akan menjawab mereka: Aku berkata kepadamu, sesungguhnya segala

sesuatu yang kamu lakukan untuk salah seorang dari saudaraKu yang paling hina ini, kamu

telah melakukannya untuk Aku.” Matius 25:40.

“Ada surga di hadapan kita, dan di antara penghuninya di sana tidak akan ada

perselisihan.

“Kita akan menyambut keluarga kudus umat tebusan, dan mendengarkan perkataan Kristus, ‘Dan Raja itu akan berkata kepada mereka yang di sebelah kananNya: Mari, hai kamu

yang diberkati oleh BapaKu, terimalah Kerajaan yang telah disediakan bagimu sejak dunia dijadikan.’ (Matius 25:34). Kita akan menyentuh harpa emas kita, dan surga akan berdering

dengan musik yang indah. Kita akan meletakkan mahkota yang berkilau-kilauan di kakiNya, dan
memberikan kemuliaan kepada Dia yang telah menang demi kita."-Review, 8 Agust 1907 (Maranatha, 317:1, 5, 6).

“Kasih Tuhan adalah tak terhingga, tak terbandingkan, kasih itu tak terbatas... Ketika kita

merenungkan kehormatan dan kemuliaan Kristus kita melihat betapa agung kasih itu, yang mendorong pengorbanan dilakukan di kayu salib Kalvari bagi penebusan dunia yang telah hilang. Tema ini akan memenuhi orang-orang kudus dengan keheranan dan kekaguman sepanjang abad-abad kekekalan, dan mengapa kita tidak merenungkannya di sini di dalam

dunia ini?

“Oh, rahasia keilahian Tuhan menjelma dalam daging! Rahasia ini bertambah sementara

kita semakin berusaha memahaminya. Rahasia ini tidak dapat dipahami, namun manusia akan

mengizinkan perkara-perkara duniawi di bumi untuk memahami pandangan yang redup yang

dapat dilakukan makhluk fana untuk memahami Yesus dan kasihNya yang tak terbandingkan...

Bagaimanakah mungkin kita bersemangat tentang perkara-perkara duniawi biasa dan tidak

tergetar oleh gambaran ini, salib Kalvari, kasih yang dinyatakan dalam kematian Anak Allah

yang terkasih...?

“Segala kehinaan dan penderitaan yang ditanggungkan demi membawa kembali para

pengelana yang berdosa dan tidak berterima kasih itu, ke rumah Bapa. Oh, rumah bagi orang-orang yang berbahagia, saya tidak ingin kehilangannya! Jikalau kelak selamat di dalam kerajaan Tuhan, saya hendak terus menerus mempelajari kedalaman-kedalaman baru dari rencana keselamatan itu. Seluruh umat tebusan yang kudus akan melihat dan menghargai, seperti belum pernah terjadi sebelumnya, tentang kasih Bapa dan AnakNya, dan nyanyian-nyanyian pujian akan muncul dari lidah-lidah baka itu. Ia mengasihi kita, Ia memberikan hidupNya bagi kita. Dengan tubuh-tubuh yang dimuliakan, dengan kemampuan-kemampuan yang semakin besar, dengan hati yang telah disucikan, dengan lidah tanpa noda, kita akan menyanyikan kemuliaan kasih yang menebuskan. Tidak akan ada orang-orang yang menderita di surga, tidak ada orang-orang yang tidak percaya yang harus kita usahakan agar yakin tentang kenyataan perkaraperkara kekal, tidak ada prasangka-prasangka yang harus dicabut, namun segala sesuatu akan tunduk kepada kasih itu yang mengatasi pengetahuan. Terima kasih Tuhan, di sana ada perhentian bagi umat Tuhan, di mana Yesus akan menuntun umat tebusan ke dalam padang rumput yang hijau, di dekat aliran air kehidupan yang menggembirakan kota Tuhan: maka doa Yesus kepada BapaNya akan terjawab: “Ya Bapa, Aku mau supaya, di mana pun Aku berada, mereka juga berada bersama-sama dengan Aku, mereka yang telah Engkau berikan kepadaKu.” Yohanes 17:24."-That I May Know Him, 371:2-4 (Maranatha 318:2-4).

“Maka umat tebusan akan disambut di rumah yang telah disediakan oleh Yesus bagi

mereka." -Steps to Christ, 126:1 (Maranatha, 319:4).

“Bukan yang dilihat manusia yang dilihat Allah; manusia melihat apa yang di depan mata,

tetapi TUHAN melihat hati." 1 Samuel 16:7.

“Seringkali kita memandang orang-orang yang ditarik oleh Kristus kepada DiriNya sebagai orang-orang yang tak berpengharapan. Banyak orang yang akan ada di surga yang

dianggap oleh para tetangganya tidak akan pernah masuk ke sana. Manusia menghakimi dari

penampilan, tetapi Tuhan menghakimi hati,"-Christ's Object Lessons, 71:1-72:0 (Maranatha.,

320:2).

“Sebagian dari umat tebusan akan berpegang erat kepada Kristus pada jam-jam terakhir

kehidupannya, dan di surga petunjuk-petunjuk akan diberikan kepada mereka, yang ketika mereka mati, tidak memahami dengan sempurna tentang rencana keselamatan."-Bible

Commentary, Volume 5, 1124 (Maranatha., 320:2).

“Dalam penderitaanNya di kayu salib, datang secercah sinar penghiburan kepada Yesus.

Itu adalah doa dari si pencuri yang bertobat itu... Di dalam Yesus, yang terluka, diolok-olok, dan

tergantung di kayu salib, ia melihat Anak Domba Tuhan, yang mengambil seluruh dosa dunia. Pengharapan bercampur dengan penderitaan di dalam suaranya, ketika jiwa yang sekarat dan
tidak berdaya itu menyerahkan dirinya kepada Juruselamat yang hendak mati itu, “Lalu ia berkata: "Yesus, ingatlah akan aku, apabila Engkau datang sebagai Raja." Lukas 23:42.

“Segera jawaban datang... “Kata Yesus kepadanya: "Aku berkata kepadamu sesungguhnya hari ini juga, engkau akan ada bersama-sama dengan Aku di dalam Firdaus."

Lukas 23:43." -Desire of Ages, 749:3-750:1-2 (Maranatha, 320:4).

“Iman seperti itu dapat dinyatakan oleh para pekerja pada jam kesebelas yang menerima

upah sama banyaknya dengan orang-orang yang bekerja dalam banyak jam. Pencuri itu meminta dalam iman, dalam penyesalan dosa, dalam penyesalan, Ia bertanya dalam ketulusan,

seolah ia sepenuhnya ia menyadari bahwa Yesus dapat menyelamatkan dia jikalau Dia mau."

Bible Commentary, Volume 5, 1125 (Maranatha, 320:5).

“Orang-orang yang dipuji oleh Kristus dalam penghakiman mungkin memiliki sangat sedikit teologia, namun mereka telah menyambut prinsip-prinsipNya. Dari antara orang-orang

kafir terdapat orang-orang yang menyembah Tuhan dalam ketidaktahuan mereka, orang-orang

yang bagi mereka terang tidak dibawa oleh alat manusia, namun mereka tidak akan binasa.

Meskipun tidak mengetahui hukum Tuhan yang tertulis, mereka telah mendengarkan suaraNya

yang berbicara kepada mereka melalui alam, dan telah melakukan perkara-perkara yang dituntut oleh hukum itu. Pekerjaan-pekerjaan mereka adalah bukti bahwa Roh Kudus telah menyentuh hati mereka, dan mereka dikenal sebagai anak-anak Tuhan.

“Betapa terkejut dan gembiranya orang-orang yang hina di antara bangsa-bangsa, dan

dari antara orang-orang kafir, ketika mendengarkan dari bibir Juruselamat, “Aku berkata kepadamu, sesungguhnya segala sesuatu yang kamu lakukan untuk salah seorang dari saudaraKu yang paling hina ini, kamu telah melakukannya untuk Aku.” Matius 25:40. Betapa

sukacita hatiNya dengan Kasih yang tak terhingga ketika melihat para pengikutNya memandang dengan terkejut dan sukacita atas kata-kata perkenanNya" -Desire of Ages, 638: 2-3 (Maranatha, 320:6-7).

“Seperti tingginya langit dari bumi, demikianlah tingginya jalan-Ku dari jalanmu dan rancanganKu dari rancanganmu.” Yesaya 55:9.

“Rencana-rencana kita tidak selalu adalah rencana-rencana Tuhan...

“Di dalam kasih pemeliharaan dan perhatianNya bagi kita, seringkali Dia yang memahami kita lebih baik daripada kita memahami diri kita sendiri menolak untuk membiarkan kita dengan egois mencari kepuasan atas ambisi-ambisi kita sendiri... Seringkali rencana-rencana kita gagal dan rencana-rencana Tuhan bagi kitalah yang berhasil." -Ministry of Healing, 479:9 (Maranatha, 921 :2).

“Di dalam kehidupan kelak, rahasia-rahasia yang menjengkelkan dan mengecewakan

kita akan dijelaskan. Kita akan melihat doa-doa kita yang tampaknya tidak dijawab, dan pengharapan-pengharapan kita yang tampaknya mengecewakan, telah menjadi berkat-berkat

yang terbesar." Ministry of Healing, 479-474 (Maranatha, 321: 1-4).

“Sekarang kita tidak cukup maju dalam pencapaian-pencapaian rohani untuk dapat memahami rahasia-rahasia Tuhan. Namun ketika kita akan membentuk keluarga surga, rahasia-rahasia ini akan dibukakan di hadapan kita."-That I May Know Him, 365:4.

“Maka banyak yang akan dinyatakan untuk menjelaskan perkara-perkara yang sekarang

tidak dibukakan oleh Tuhan, karena kita belum mengumpulkan dan menghargai perkara yang

telah dinyatakan kepada kita dari rahasia-rahasia kekal. Jalan-jalan Sang Pemelihara akan menjadi nyata; rahasia-rahasia kasih karunia melalui Kristus akan dibukakan. Apa yang tidak

dapat ditangkap oleh pikiran sekarang, yang sulit untuk dipahami, akan dijelaskan kemudian.

Kita akan melihat keteraturan di dalam sesuatu yang tampaknya tidak dapat dijelaskan; hikmat

dalam segala sesuatu yang masih ditahan; kebaikan dan belas kasihan yang mulia dalam segala sesuatu yang dikaruniakan. Kebenaran akan dibukakan kepada pikiran, bebas dari

kekaburan, dalam satu garis tunggal, dan dalam terangnya akan dapat ditahankan. Hati akan

dibuat bernyanyi sukacita. Pertentangan akan berakhir untuk selamanya, dan segala kesulitan

akan diselesaikan."-That I May Know Him, 365:5 (Maranatha, 321:5). .

“Pikirkanlah perkara yang di atas, bukan yang di bumi.” Kolose 3:2. “Ketika umat Tuhan mengangkat mata mereka dari perkara-perkara duniawi, dan mengarahkan pandangan mereka ke surga dan kepada perkara-perkara surga, mereka akan menjadi umat yang istimewa, karena mereka akan melihat kasih kemurahan dan kebaikan dan kesabaran yang telah ditunjukkan oleh Tuhan kepada anak-anak manusia. KasihNya akan memanggil mereka untuk menjawab, dan kehidupan mereka akan menunjukkan kepada orang-orang di sekeliling mereka bahwa Roh Tuhan menguasai mereka, dan bahwa mereka mengarahkan perhatian mereka kepada perkara-perkara di atas, bukan kepada perkara-perkaradi bumi.
“Ketika berpikir tentang surga, kita boleh meletakkan imajinasi kita kepada jangkauan

terjauh dan memiliki pikiran-pikiran yang indah yang dapat kita pikirkan, dan pikiran kita akan

menjadi lelah dalam usaha untuk memahami luas dan dalam dan tingginya perkara ini. Pikiran

kita tidak mungkin memahami tema-tema kekekalan yang agung. Tidak mungkin bagi kita bahkan untuk berusaha memahami perkara-perkara ini, tanpa mempengaruhi tabiat kita selamanya, dan memberi pengaruh yang mengangkat kepada pikiran kita. Ketika kita memikirkan betapa Kristus datang ke dunia ini untuk mati bagi manusia yang telah jatuh, kita

memahami sesuatu tentang harga yang dibayarkan bagi penebusan kita, dan kita menyadari

bahwa tidak ada kebaikan atau keagungan yang sejati di luar Tuhan.

“Hanya dengan terang yang bersinar dari salib Kalvari kita dapat mengetahui betapa dalamnya dosa dan kemerosotan, yang ke dalamnya manusia telah jatuh karena dosa. Hanya

dengan panjangnya tali yang telah diturunkan dari surga untuk menarik kita ke atas, kita dapat

mengetahui kedalaman tempat kita telah jatuh. Dan hanya melalui memelihara kenyataan-kenyataan yang tidak tampak dalam pandangan, maka kita dapat memahami segala sesuatu

tentang tema penebusan yang ajaib." -In Heavenly Places, 368:1-4 (Maranatha, 322:2-4).

“Kita hampir tiba di rumah; segera kita akan mendengar suara Juruselamat yang lebih

indah daripada musik apapun, yang berkata, Peperanganmu telah selesai, masuklah ke dalam

sukacita Tuhanmu. Penghormatan yang berbahagia, berbahagia; saya ingin mendengarkannya

dari bibirNya yang kekal. Saya ingin memuji Dia; saya ingin memuliakan Dia yang duduk di atas

takhta. Saya ingin suara saya bergema dan bergema kembali di seluruh istana surga. Akankah

kamu ada di sana?... Tuhan menolong kita, dan mengisi kita dengan segala kepenuhan dan

kuasa, dan kemudian kita dapat merasakan sukacita dari dunia kelak. "-In Heavenly Places,

368:4 (Maranatha, 322:5).

“Jika pekerjaan yang dibangun seseorang tahan uji, ia akan mendapat upah.” 1 Korintus

3:14.

“Orang-orang yang sungguh-sungguh mengasihi Tuhan akan berkeinginan untuk memperbaiki talenta yang telah diberikanNya kepadanya, sehingga mereka menjadi berkat bagi

orang lain. Dan kelak pintu-pintu gerbang surga akan dibukakan lebar-lebar untuk mengizinkan

mereka masuk, dan dari bibir Raja Kemuliaan itu penghormatan akan terdengar ke telinga mereka seperti musik yang terindah, “Mari, hai kamu yang diberkati oleh BapaKu, terimalah Kerajaan yang telah disediakan bagimu sejak dunia dijadikan.” Matius 25:34. Maka umat tebusan akan disambut menuju istana-istana yang disediakan oleh Yesus bagi mereka. Di sana

sahabat-sahabat mereka bukanlah orang-orang jahat di bumi, melainkan orang-orang yang

melalui pertolongan ilahi telah membentuk tabiat-tabiat yang sempurna. Setiap kecenderungan

berdosa, setiap ketidaksempurnaan, telah dihapuskan oleh darah Kristus; dan kesempurnaan

dan terang kemuliaanNya, yang jauh melebihi terang matahari dalam gemerlap siang hari,

dikaruniakan kepada mereka. Dan keindahan moral, kesempurnaan tabiatNya, bersinar melalui

mereka yang bernilai jauh melebihi gemerlap luarnya. Mereka tanpa cacat di hadapan takhta

putih yang agung, memiliki martabat dan keistimewaan sama dengan para malaikat."

Maranatha, 324:2.

“Ketaatan kepada seluruh hukum Tuhan adalah syarat untuk dapat makan dari pohon

kehidupan. Adam jatuh karena ketidak-taatan.

“Ketaatan melalui Yesus Kristus memberikan kepada manusia kesempurnaan tabiat dan
hak atas pohon kehidupan. Syarat-syarat untuk dapat mengambil bagian kembali dalam buah

dari pohon itu dinyatakan dengan jelas di dalam kesaksian Yesus Kristus kepada Yohanes:

22:14. “Berbahagialah mereka yang membasuh jubahnya [melakukan perintah-perintahNya,

KJV]. Mereka akan memperoleh hak atas pohon-pohon kehidupan dan masuk melalui pintu-pintu gerbang ke dalam kota itu.” Wahyu 22:14."-Bible Commentary, Volume 1, 1086

(Maranatha, 325:5-6).

“Pelangi di atas takhta adalah kesaksian kekal bahwa “Karena Allah begitu mengasihi

manusia di dunia ini, sehingga Ia memberikan AnakNya yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepadaNya tidak binasa, melainkan mendapat hidup sejati dan kekal.” Yohanes 3:16.

“Seperti busur pelangi di awan terbentuk dari persatuan antara terang matahari dan rintik

hujan, demikianlah pelangi yang mengitari takhta menyatakan kuasa gabungan antara kasih

kemurahan dan keadilan. Bukanlah keadilan semata yang harus dipelihara; karena ini akan

menutupi kemuliaan pelangi perjanjian di atas takhta; manusia hanya dapat melihat akibat dari

hukum. Di mana tidak terdapat keadilan, tidak terdapat hukuman, tidak akan ada kestabilan

pemerintahan Tuhan. Di dalam gabungan antara penghakiman dan kasih kemurahan itulah

keselamatan menjadi lengkap.

“Kasih kemurahan mengundang kita untuk masuk melalui pintu-pintu gerbang kota Tuhan, dan keadilan dipenuhi untuk memberikan kepada setiap jiwa yang penurut hak-hak istimewa sebagai anggota keluarga kerajaan, anak Raja surgawi. Jikalau kita memiliki cacat

dalam tabiat, kita tidak dapat melewati pintu-pintu gerbang kemurahan yang dibuka bagi orang-orang yang taat; karena keadilan berdiri pada pintu masuknya,dan menuntut kekudusan kepada

semua orang yang hendak melihat Tuhan.

“Ketika keadilan hilang, dan jikalau memungkinkan bagi kasih kemurahan ilahi untuk membuka pintu-pintu gerbang bagi seluruh umat manusia, apapun tabiat mereka, maka akan

ada kekecewaan dan pemberontakan di dalam surga yang lebih buruk, melebihi keadaan sebelum Setan dibuang dari surga. Kedamaian, kebahagiaan, dan keselarasan surga akan hancur. Perubahan dari bumi ke surga tidak akan mengubah tabiat manusia; kebahagiaan umat

tebusan di surga berasal dari tabiat yang dibentuk dalam kehidupan ini sesuai dengan citra

Kristus. Orang-orang kudus di surga pertama-tama adalah orang-orang kudus di bumi.

“Keselamatan yang menyebabkan Kristus melakukan pengorbanan sedemikian bagi

keuntungan manusia, hanya itu sajalah yang bernilai; karena itulah yang menyelamatkan manusia dari dosa... Maka hukum Tuhan tidak dilemahkan oleh Injil, namun kuasa dosa dipatahkan, dan tongkat kasih kemurahan diarahkan kepada orang berdosa yang menyesali

dosa-dosanya... Tuhan tidak pernah melupakan umatNya dalam pergumulan mereka melawan

kejahatan, biarlah Yesus selalu menjadi tema kita." -Review, 19 Desember 1892 (Maranatha, 326:2-6).

“Engkau akan memandang raja dalam semaraknya, akan melihat negeri yang terbentang

jauh.” Yesaya 33:17.

“Jikalau kita ingin melihat Raja dalam keindahanNya, kita harus berkelakuan layak. Kita

harus menghilangkan kekanak-kanakan kita. Ketika provokasi datang, biarlah kita diam. Ada

saat ketika berdiam adalah kefasihan bicara. Kita harus menyatakan kesabaran dan kebaikan

dan ketenangan yang akan menjadikan kita layak disebut putra dan putri Tuhan. Kita harus

percaya kepadaNya, dan percaya di dalam Dia, dan bersandar kepadaNya. Kita harus mengikut jejak langkah Kristus. "Setiap orang yang mau mengikut Aku, ia harus menyangkal dirinya, memikul salibnya setiap hari dan mengikut Aku.” Lukas 9:23. Mungkin berdiam adalah salib yang berat ketika kita harus melakukannya. Mungkin itu adalah disiplin yang menyakitkan,

namun biarlah saya meyakinkan anda bahwa berdiam akan berbuat lebih banyak dalam

mengalahkan kejahatan daripada topan perkataan penuh kemarahan.

“Di sini di dunia ini kita harus belajar seperti apa kita seharusnya untuk mendapat tempat
di dalam istana surga. Kita harus mempelajari pelajaran-pelajaran yang ingin diajarkan oleh

Kristus kepada kita, sehingga kita menjadi siap untuk diangkat ke sekolah yang lebih tinggi di

dalam istana di atas, di mana Juruselamat akan menuntun kita ke tepi sungai kehidupan, menjelaskan kepada kita banyak hal yang kita tidak dapat pahami di sini... Di sana kita akan

melihat kemuliaan Tuhan seperti yang belum pernah kita lihat sebelumnya. Sekarang kita hanya memperoleh secercah dari kemuliaan itu, karena kita tidak terus belajar mengenal Tuhan." –In Heavenly Places, 365:2-3 (Maranatha, 327:1-3).

“Telah lama kita menunggu, namun pengharapan kita tidak boleh meredup. Seandainya

kita dapat melihat Raja dalam keindahanNya kita akan berbahagia untuk selama-lamanya." -8

Testimnnies, 253:1 (Maranatha, 327:5).

“Dan aku melihat: sesungguhnya, Anak Domba berdiri di bukit Sion dan bersama-sama

dengan Dia seratus empat puluh empat ribu orang dan di dahi mereka tertulis namaNya dan

nama BapaNya.” Wahyu 14:1.

“Rombongan yang menang itu, dengan nyanyian-nyanyian kemenangan dan dengan

mahkota dan harpa, telah melintasi tungku penderitaan jasmani yang bernyala-nyala ketika

dinyalakan dan sangat panas. Dari kekurangan, kelaparan dan siksaan, mereka datang, dari

penyangkalan diri yang dalam dan kekecewaan pahit, memandang mereka sekarang sebagai

pemenang, tidak lagi miskin, tidak lagi menderita, dalam penderitaan dan dibenci oleh semua

manusia demi Kristus. Pandanglah jubah surgawi mereka, putih dan bersinar, lebih indah

daripada jubah raja manapun, lihatlah dengan iman mahkota permata mereka, belum pernah

mahkota seperti itu berada di atas kepala raja manapun di bumi.

“Dengarlah suara-suara mereka ketika mereka menyanyikan hosana dengan keras dan

ketika mereka melambaikan cabang-cabang palma kemenangan. Musik yang indah memenuhi

surga ketika suara mereka menyanyikan perkataan ini: "Anak Domba yang disembelih itu layak

untuk menerima kuasa, dan kekayaan, dan hikmat, dan kekuatan, dan hormat, dan kemuliaan,

dan puji-pujian!" Wahyu 5:12. Dan para penghuni surga, rombongan malaikat, dan pimpinan

malaikat, kerub yang menutupi dan serafim yang mulia, menggemakan kembali bagian ulangan

dari nyanyian kemenangan yang penuh sukacita itu, dan berkata: "Amin! puji-pujian dan kemuliaan, dan hikmat dan syukur, dan hormat dan kekuasaan dan kekuatan bagi Allah kita

sampai selama-lamanya! Amin!" Wahyu 7:12.

“Oh, pada hari itu akan ditemukan bahwa orang-orang yang benar adalah orang-orang

yang bijaksana, sementara orang-orang berdosa dan melanggar adalah orang-orang bodoh...

Kehinaan dan hukuman kekal adalah bagian mereka. Orang-orang yang telah bekerja sama

bagi Kristus akan berada di dekat takhta Tuhah, diselubungi dengan kekudusan dan jubah

kebenaran kekal." -In Heavenly Places, 371 :3-5 (Maranatha, 329:1-5).

“Ketika saya memikirkan perkataan Daniel, saya menemukan diri saya terbangun di tengah malam dan mengulanginya terus menerus: “Dan orang-orang bijaksana akan bercahaya

seperti cahaya cakrawala, dan yang telah menuntun banyak orang kepada kebenaran seperti

bintang-bintang, tetap untuk selama-lamanya.” Daniel 12:3. Lihatlah kepada matahari dan bintang-bintang yang berbaris di langit, dan dikenal namanya. Tuhan berkata bahwa mereka

yang membawa banyak orang kepada kebenaran, akan bersinar seperti bintang-bintang untuk

selama-lamanya." -In Heavenly Places, 364:2 (Maranatha, 330:2).

“Untuk mengetahui betapa pentingnya bagi kita perkara-perkara dalam pertobatan jiwa

dari kesalahan menuju kebenaran, kita harus menghargai nilai kekekalan; kita harus menyadari

betapa mengerikannya penderitaan kematian kedua; kita harus memahami kemuliaan dan kehormatan yang menunggu orang-orang tebusan, dan memahami apa artinya hidup di hadirat

Tuhan, yaitu Dia yang telah mati sehingga Dia dapat mengangkat dan memuliakan manusia,

dan memberikan mahkota kerajaan kepada si pemenang.

“Nilai sebuah jiwa tidak dapat sepenuhnya dihitung oleh pikiran-pikiran fana. Betapa bersyukurnya umat yang ditebus dan dimuliakan ketika mengingat orang-orang yang telah menjadi alat bagi keselamatan mereka! Tidak seorangpun kemudian akan menyesali usaha-usaha penyangkalan diri dan jerih payah yang tekun, kesabarannya, ketabahannya, dan kerinduan hati yang tulus bagi jiwa-jiwa yang mungkin telah hilang jikalau ia mengabaikan kewajibannya ataupun menjadi lelah berbuat baik.

“Sekarang orang-orang yang berjubah putih ini telah berkumpul dalam kawanan Gembala Yang Agung. Para pekerja yang setia dan jiwa-jiwa yang diselamatkan melalui pekerjaannya disambut oleh Anak Domba di tengah-tengah takhta, dan dituntun kepada pohon

kehidupan dan kepada sumber air kehidupan. Dengan sukacita apakah hamba Kristus memandang umat tebusan ini, yang diciptakan untuk mendapat bagian dalam kemuliaan Penebus! Betapa lebih berharga surga bagi mereka yang telah setia dalam pekerjaan menyelamatkan jiwa-jiwa!"-5 Testimonies, 620:2-621:1 (Maranatha, 330: 3-5).

“Apa yang telah dilakukan dalam kerjasama antara manusia dan Tuhan adalah pekerjaan yang tidak akan pernah binasa, namun bertahan selama abad-abad kekekalan. " –Fundamentals of Education, 199:2 (Maranatha, 330:6).

“Yohanes, ketika mendapat khayal, melihat serombongan berjubah putih... Mereka tampak di dalam bait suci Tuhan. Inilah hasil bagi orang yang berpegang teguh pada kebajikan

Kristus dan membasuh jubah mereka di dalam darahNya. Setiap kesempatan telah diberikan

sehingga kita dapat duduk dengan Kristus di atas takhtaNya, namun syaratnya adalah kita harus selaras dengan hukum Tuhan.

“Kita tidak ingin kehilangan surga. Kita harus membawa percakapan kita tentang perkara-perkara surgawi. Di sana, tidak akan ada lagi kematian ataupun penderitaan. Mengapakah kita begitu segan untuk berbicara tentang perkara-perkara ini? Mengapa kita bertahan dengan perkara-perkara duniawi? Rasul itu mendesak kita untuk memiliki percakapan-percakapan surga, “Karena kewargaan kita [percakapan kita, KJV] adalah di dalam sorga, dan dari situ juga kita menantikan Tuhan Yesus Kristus sebagai Juruselamat” Filipi 3:20). Kristus akan segera kembali untuk mengumpulkan orang-orang yang telah bersedia, dan membawa mereka ke tempat yang mulia ini... Demikian pula Kristus hanya satu kali saja mengorbankan diriNya untuk menanggung dosa banyak orang. Sesudah itu Ia akan menyatakan diriNya sekali lagi tanpa menanggung dosa untuk menganugerahkan keselamatan kepada mereka, yang menantikan Dia.” Ibrani 9:28.

“Apakah kita suka memikirkan peristiwa ini atau apakah kita ingin menundanya?... Semakin banyak kita berbicara tentang Yesus, semakin besar kita akan mencerminkan citra

ilahiNya. Dengan memandang kita akan diubahkan. Kita perlu membawa Kristus ke dalam pengalaman keagamaan kita. Ketika kamu berkumpul bersama, biarlah percakapanmu adalah

tentang Kristus dan keselamatanNya... Semakin kita berbicara tentang Yesus, semakin banyak

keindahanNya yang tak tertandingi akan kita pandang.

“Orang-orang yang tidak dapat menikmati berpikir dan berbicara tentang Tuhan dalam

kehidupan ini, tidak akan menikmati kehidupan mendatang, di mana Tuhan selalu hadir, berdiam di antara umat-Nya. Akan tetapi orang-orang yang suka berpikir tentang Tuhan akan menghirup suasana surga di dalam unsur-unsurnya. Orang-orang yang di atas bumi menyukai pikiran-pikiran tentang surga akan bergembira dalam hubungan dan kesenangan kudus itu.' '-In

Heavenly Places, 370:2, 4-5 (Maranatha, 331:2-5).

“Seperti tidak pernah didengar orang sejak dahulu kala! Tidak ada telinga yang mendengar, dan tidak ada mata yang melihat seorang allah yang bertindak bagi orang yang

menanti-nantikan dia; hanya Engkau yang berbuat demikian.’ Yesaya 64: 3, 4.

“Banyak orang yang rindu untuk masuk ke dalam kemuliaan dunia kelak dan memiliki

rahasia-rahasia misteri kekal dibukakan kepada mereka, namun mereka mengetuk dengan sia-sia. Apa yang dinyatakan itulah bagi kita dan anak-anak kita...Sang Pembuka Agung itu telah

membukakan ke dalam kecerdasan kita banyak hal yang mendasar sehingga kita dapat memahami daya tarik surgawi dan menghormati imbalan dari penghargaan itu.
“Pernyataan-pernyataan Yesus tentang perkara-perkara surgawi adalah memiliki tabiat

yang hanya dapat dihargai oleh pikiran rohani. Imajinasi mungkin menggunakan seluruh kuasanya untuk menggambarkan kemuliaan surga, akan tetapi "Apa yang tidak pernah dilihat

oleh mata, dan tidak pernah didengar oleh telinga, dan yang tidak pernah timbul di dalam hati

manusia: semua yang disediakan Allah untuk mereka yang mengasihi Dia." 1 Korintus 2:9. Makhluk-makhluk cerdas surga ada di sekeliling kita... Para malaikat terang menciptakan suasana surgawi di sekeliling jiwa, mengangkat kita kepada hal yang tidak tampak dan kekal.

Kita tidak dapat memandang wujud mereka dengan pandangan alami kita; hanya dengan pandangan rohani kita dapat mengenali perkara-perkara surgawi. Kuasa-kuasa manusiawi kita

akan sirna oleh kemuliaan malaikat terang, yang tak dapat diungkapkan dengan kata-kata. Telinga rohani sajalah yang dapat mendengar keselarasan suara-suara surga. Bukanlah rencana Kristus untuk mendorong emosi dengan penggambaran yang berkilauan... Ia telah

menyatakan diriNya dengan kejelasan yang cukup, jalan, kebenaran dan hidup, dan satu-satunya sarana untuk memperoleh keselamatan. Yang benar-benar dibutuhkan adalah tidak

lebih daripada ini.

“Dia dapat membawa jiwa manusia kepada perbatasan surga, dan melalui pintu yang

terbuka menunjukkan kepada kita kemuliaan batin yang membanjiri bait suci surga dan bersinar

melalui pintu-pintunya; akan tetapi kita dapat memandangnya dengan iman, bukan dengan mata jasmani. Dia tidak pernah melupakan bahwa kita adalah alat-alatNya, untuk melaksanakan pekerjaan-pekerjaan Tuhan di dalam dunia yang seluruhnya telah dibakar dan dirusak oleh kutuk. Di dalam dunia inilah, yang dibungkus dengan kegelapan moral seperti kain penutup kematian, di mana kegelapan menutupi bumi dan kegelapan yang pekat menutupi manusia, maka kita harus berjalan dalam terang surga." -In Heavenly Places, 366:1-2, 4 (Maranatha, 332:1-4).

“Sebab kami tidak memperhatikan yang kelihatan, melainkan yang tak kelihatan, karena

yang kelihatan adalah sementara, sedangkan yang tak kelihatan adalah kekal.” 2 Korintus 4:18.

“Berbahagialah mereka yang membasuh jubahnya. Mereka akan memperoleh hak atas

pohon-pohon kehidupan dan masuk melalui pintu-pintu gerbang ke dalam kota itu.” Wahyu

22:14.

“Apakah kita berharap untuk masuk ke surga pada akhirnya dan bergabung dengan paduan suara surga? Sama seperti kita masuk ke dalam kubur, demikianlah kita akan ke luar

daripadanya, sejauh berkenaan dengan tabiat.. Sekaranglah saat untuk pembasuhan dan pelurusan.

“Yohanes melihat takta Tuhan dan di sekitar takhta itu satu kelompok, dan ia bertanya,

Siapakah mereka? Jawabannya adalah, "Mereka ini adalah orang-orang yang keluar dari kesusahan yang besar; dan mereka telah mencuci jubah mereka dan membuatnya putih di

dalam darah Anak Domba.’ (Wahyu 7:14). Kristus menuntun mereka menuju mata air kehidupan, dan di sana ada pohon kehidupan dan Juruselamat yang mulia. Di sini dinyatakan

kepada kita sebuah kehidupan yang sesuai dengan kehidupan Tuhan. Tidak ada penderitaan, kesedihan, penyakit, ataupun kematian di sana. Segala sesuatunya adalah kedamaian, keselarasan dan kasih.

“Sekaranglah saatnya untuk menerima kasih karunia dan kekuatan dan kuasa untuk

disatukan dengan usaha-usaha manusia sehingga kita dapat membentuk tabiat-tabiat bagi

kehidupan kekal. Ketika kita melakukan ini kita akan mendapati bahwa malaikat-malaikat Tuhan

akan melayani kita, dan kita akan menjadi pewaris Tuhan dan pewaris bersama Yesus Kristus.

Dan ketika sangkakala terakhir akan ditiup, dan orang-orang mati akan dipanggil keluar dari

rumah penjara mereka dan diubahkan dalam sekejap, dalam sekejap mata, mahkota kemuliaan

kekal akan diletakkan di atas kepala para pemenang. Pintu-pintu gerbang mutiara akan berayun terbuka bagi bangsa-bangsa yang telah memelihara kebenaran dan mereka akan masuk. Pertentangan telah berakhir.”
“Mari, hai kamu yang diberkati oleh BapaKu, terimalah Kerajaan yang telah disediakan
bagimu sejak dunia dijadikan.” (Mat. 25:34). Apakah kita menginginkan kehormatan ini? Saya

menginginkannya, dan saya percaya anda juga. Semoga Tuhan menolong kita sehingga kita

dapat berperang dalam peperangan kehidupan ini dan memperoleh kemenangan hari demi hari

dan pada akhirnya berada di antara orang-orang yang akan meletakkan mahkotanya di kaki

Yesus dan membunyikan harpa emas dan mengisi seluruh surga dengan musik yang terindah.

Saya ingin anda mengasihi Yesus... Janganlah menolak Juruselamat saya, karena Ia telah

membayarkan dengan harga yang tak terhingga bagi anda. Saya melihat di dalam Yesus keindahan yang tak tertandingi, dan saya ingin anda melihat keindahan ini juga”- In Heavenly

Places, 369:2-3, 5 (Maranatha, 334:1-5).

16B-Maranatha 349:1-373:4

“Dapatkah promosi duniawi manapun memberikan kehormatan yang sama dengan menjadi anak-anak Tuhan, anak-anak Raja surgawi, anggota keluarga kerajaan surga? Kehormatan dunia adalah manusia; mereka mati dan kembali kepada debu; dan tidak ada kepuasan yang kekal dalam pujian dan kehormatan mereka. Namun kehormatan yang berasal dari Tuhan adalah kekal. Menjadi pewaris Tuhan dan pewaris bersama dengan Kristus, adalah dikaruniai kekayaan yang tak dapat diselidiki, kekayaan-kekayaan yang begitu berharga yang jika dibandingkan dengan emas dan perak, permata dan batu-batu berharga di bumi, itu semuanya menjadi tidak bernilai." -Review, 10 Juni 1884.

“Bersekutu dengan Bapa dan PutraNya Yesus Kristus adalah mulia dan ditinggikan, dan

mengambil bagian dalam sukacita-sukacita yang tak terkatakan dan penuh kemuliaan. Makanan, pakaian, kendaraan dan kekayaan mungkin berharga; namun memiliki hubungan

dengan Tuhan dan mendapat bagian dalam kodrat ilahiNya memiliki nilai yang tak terhingga.

Kehidupan kita haruslah disembunyikan bersama Kristus di dalam Tuhan; dan meskipun “belum

nyata apa keadaan kita kelak; akan tetapi kita tahu, bahwa apabila Kristus menyatakan diriNya,

kita akan menjadi sama seperti Dia, sebab kita akan melihat Dia dalam keadaanNya yang sebenarnya.’ 1 Yohanes 3:2. Kehormatan ningrat dalam tabiat Kristen akan bersinar seperti

matahari, dan sinar terangnya dari wajah Kristus akan dicerminkan ke atas orang-orang yang

telah menyucikan dirinya bahkan sebagaiana Dia adalah suci. Keistimewaan menjadi anak-anak Tuhan adalah kita beli dengan murah, bahkan sekalipun dengan mengorbankan segala sesuatu yang menjadi milik kita, bahkan hidup itu sendiri." -4 Testimonies, 357:2 (Maranatha, 349:2-3).

“Kepada para penghuni Eden diserahkan pemeliharaan taman itu, ‘untuk merawat dan

menghiasinya.’ Pekerjaan mereka tidak melelahkan, namun menyenangkan dan member semangat. Tuhan menetapkan pekerjaan sebagai berkat bagi manusia, untuk mengisi pikirannya, menguatkan tubuhnya, dan mengembangkan kemampuannya. Dalam kegiatan fisik

dan mental Adam menemukan salah satu kesenangan yang tertinggi dalam keberadaannya.

“Orang-orang yang menganggap pekerjaan sebagai kutuk, namun melakukannya sekalipun dengan kelesuan dan penderitaan,adalah memelihara suatu kesalahan. Orang kaya

seringkali meremehkan dengan penghinaan terhadap kaum pekerja, namun ini sama sekali

berbeda dengan tujuan Tuhan dalam menciptakan manusia. Apakah artinya milik orang yang

paling kaya sekalipun dibandingkan dengan warisan yang diberikan kepada Adam? Namun

Adam tidak boleh bermalas-malasan. Pencipta kita, yang memahami apakah kebahagiaan manusia, menetapkan pekerjaan bagi Adam. Sukacita kehidupan yang sejati adalah ditemukan

hanya oleh pria dan wanita yang bekerja." -Patriarchs and Prophets, 50:1 (Maranatha, 350:3-4).

“Tuhan merancang bahwa semua orang haruslah menjadi pekerja. Binatang yang bekerja keras menjawab tujuan penciptaannya secara lebih baik dibandingkan dengan manusia

pemalas.Tuhan adalah pekerja yang terus menerus. Para malaikat adalah pekerja-pekerja; mereka adalah pelayan-pelayan Tuhan bagi anak-anak manusia. Orang-orang yang menunggu

surga dengan ketidaksibukan akan menjadi kecewa, karena perekonomian surga tidak memberikan tempat bagi pemanjaan kemalasan. Namun kepada orang yang letih lesu dan berbeban berat dijanjikan peristirahatan. Hanya hamba yang setialah yang akan disambut dari
pekerjaannya kepada sukacita Tuhannya." -Counsels to Teachers, 280:1 (Maranatha, 350:6).

“Orang-orang kudus akan memiliki mahkota kemuliaan di atas kepala mereka, dan harpa

emas di tangan mereka. Mereka akan memainkan harpa emas itu, dan menyanyikan kasih penebusan, dan membuat musik bagi Tuhan. Pencobaan dan penderitaan mereka sebelumnya

di dalam dunia ini akan terlupakan dan hilang di tengah kemuliaan Bumi yang Baru."-Youth's

Instructor, October, 1852.

“Bahasa manusia tidak mencukupi untuk menggambarkan upah bagi orang yang benar.

Itu hanya akan diketahui oleh orang-orang yang memandangnya."-Story of Redemption, 430:2-

431:0 (Maranatha, 355:7).

“Dan mengucap syukur dengan sukacita kepada Bapa, yang melayakkan kamu untuk

mendapat bagian dalam apa yang ditentukan untuk orang-orang kudus di dalam kerajaan terang.” Kolose 1:12.

“Tebusannya telah dibayarkan, dan semua orang boleh datang kepada Tuhan, dan

melalui sebuah kehidupan yang penuh penurutan untuk mencapai kehidupan kekal. Maka

betapa menyedihkannya bahwa manusia berpaling daripada warisan kekal, dan hidup demi

pemuasan kesombongan, demi kepentingan diri sendiri dan pamer, dan ... kehilangan berkat

yang seharusnya bisa mereka peroleh baik dalam kehidupan ini maupun kehidupan kelak. Mereka seharusnya bisa masuk ke dalam istana surga, dan berhubungan dengan kebebasan

dan persamaan dengan Kristus dan malaikat-malaikat surga, dan dengan pangeran-pangeran

Tuhan; namun demikian meskipun tampaknya aneh, mereka berpaling dari daya tarik-daya tarik

surgawi.

“Pencipta seluruh dunia menawarkan kasihNya kepada orang-orang yang percaya kepada PutraNya yang Tunggal sebagai Juruselamat pribadi mereka, bahkan seperti Dia mengasihi PutraNya. Bahkan di sini dan sekarang ini perkenanNya yang mulia dikaruniakan

kepada kita secara luar biasa. Ia telah mengaruniakan kepada manusia karunia Terang dan

Kemuliaan surga, dan dengan PutraNya, Allah Bapa telah mengaruniakan kekayaan surga.

Sebanyak janjiNya kepada kita bagi kehidupan kelak, Ia juga memberikan karunia kebangsawanan kepada kita di dalam kehidupan ini, dan sebagai sasaran kasih karuniaNya, Ia

hendak menyebabkan kita menikmati segala sesuatu yang memuliakan, meluaskan dan mengangkat tabiat-tabiat kita. Adalah rancanganNya untuk melayakkan kita bagi istana surgawi

di atas.

“Namun Setan menantang jiwa-jiwa manusia... Ia tidak ingin manusia menangkap secercahpun dari kehormatan kelak, kemuliaan kekal, yang disediakan bagi orang-orang yang

hendak menjadi penghuni surga, atau merasakan pengalaman yang memberikan rasa permulaan dari kebahagiaan di surga.

“Orang-orang yang menerima Kristus sebagai Juruselamat mereka memiliki janji kehidupan sekarang ini, dan kehidupan kelak. Murid Kristus yang paling hina sekalipun dapat

menjadi penghuni surga, dan menjadi pewaris dari Tuhan atas suatu warisan yang tidak dapat

rusak, dan tidak akan sirna. Oh, seandainya setiap orang membuat keputusan bagi karunia

surgawi, menjadi pewaris dari Tuhan atas warisan yang aman dari pembinasa manapun, dunia

tanpa akhir! Oh, janganlah pilih dunia, melainkan pilihlah warisan yang lebih baik! Majulah,

doronglah jalanmu kepada tanda bagi hadiah panggilan tertinggi di dalam Kristus Yesus." -

Fundamentals of Education, 234:1-235:0 (Maranatha 357:1-5).

“Dan aku melihat sesuatu bagaikan lautan kaca bercampur api, dan di tepi lautan kaca itu berdiri orang-orang yang telah mengalahkan binatang itu dan patungnya dan bilangan namanya. Pada mereka ada kecapi Allah.” Wahyu 15:2.

“Kamu tahu, bahwa setiap orang,baik hamba, maupun orang merdeka, kalau ia telah

berbuat sesuatu yang baik, ia akan menerima balasannya dari Tuhan.’ Efesus 6:8.
“Janda miskin yang meletakkan dua keping uang ke dalam perbendaharaan Tuhan hampir tidak mengetahui apa yang sedang dilakukannya. Teladan pengorbanan dirinya telah

melakukan dan mendapat tanggapan dari ribuan hati di setiap negeri dan dalam setiap zaman.

Tindakan itu telah membawa ke dalam perbendaharaan Tuhan pemberian dari yang tinggi dan

rendah, kaya dan miskin. Itu telah menolong mempertahankan misi-misi, mendirikan rumah

sakit-rumah sakit, memberi makan orang yang lapar, memberi pakaian orang yang telanjang,

menyembuhkan yang sakit, dan menyampaikan Injil kepada orang miskin. Banyak orang telah

diberkati melalui perbuatannya yang tidak mementingkan diri sendiri. Dan hasil dari seluruh

pengaruhnya ini, pada hari Tuhan, ia akan diizinkan untuk melihatnya. Demikianlah pula dengan pemberian berharga dari Maria kepada Juruselamatnya. Betapa banyak orang yang diilhami untuk memberikan pelayanan yang penuh kasih oleh karena ingatan kepada buli-buli minyak narwastu yang pecah itu! Dan betapa ia akan bersukacita ketika melihat semua ini!" - 6

Testimonies, 310:2 (Maranatha, 359:1, 3).

“Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya di mana saja Injil diberitakan di seluruh dunia,

apa yang dilakukannya ini akan disebut juga untuk mengingat dia." (Markus 14:9). Melihat ke

masa depan, Juru-selamat berbicara dengan pasti tentang InjilNya. Injil itu akan disampaikan ke

seluruh dunia. Dan sejauh penyebaran Injil itu, pemberian Maria akan menyebarkan aroma

harumnya, dan banyak hati akan diberkati melalui tindakannya yang tidak direncanakannya.

Kerajaan-kerajaan akan bangkit dan runtuh; nama-nama raja dan penakluk akan dilupakan;

namun perbuatan perempuan ini akan abadi dalam halaman-halaman sejarah kudus. Hingga

waktu berakhir, buli-buli minyak narwastu yang pecah itu akan menceritakan tentang kasih

Tuhan yang berlimpah kepada sebuah umat yang telah jatuh." Desire of Ages, 563:1 (Maranatha, 359:4).

“Kita tidak boleh mengira bahwa ketika kemenangan akhir akan tiba, dan kita memiliki

istana-istana yang disediakan bagi kita, kita akan bermalas-malasan, bahwa kita akan beristirahat dalam keadaan berbahagia dan tidak melakukan apa-apa."-Review, 17 Mei 1898

(Maranatha. 360:2).

“Saya telah ditunjukkan keteraturan, keteraturan yang sempurna, di surga, dan telah terpesona ketika saya mendengarkan musik yang sempurna di sana. Setelah keluar dari khayal

itu, nyanyian di sini terdengar sangat kasar dan tidak harmonis. Saya telah melihat rombongan

malaikat, yang berdiri dalam bentuk persegi, masing-masing membawa harpa emas. Di ujung

harpa itu ada sebuah alat untuk diputar untuk mengatur atau mengubah nadanya. Jari-jari mereka tidak memetik senarnya dengan sembrono, melainkan mereka memetik senar yang

berbeda untuk menghasilkan bunyi yang berbeda. Ada seorang malaikat yang selalu memimpin, yang pertama kali memetik harpanya dan memainkan nada, dan seluruh malaikat bergabung dalam musik surga yang sempurna dan indah. Musik itu tidak dapat digambarkan. Itu adalah musik, surgawi, ilahi, sementara dari setiap wajah bercahayakan citra Yesus, yang bersinar dengan kemuliaan yang tak terkatakan."- 1 Testimonies, 146:2 (Maranatha. 361:4).

“Betapa indahnya nyanyian itu ketika umat tebusan Tuhan bertemu! Seluruh surga

dipenuhi dengan musik yang indah, dan dengan nyanyian pujian kepada Anak Domba. Selamat, selamat selamanya di dalam kerajaan kemuliaan! Memiliki kehidupan yang sama dengan kehidupan Tuhan—itulah upahnya." -Bible Commentary, Volume 7, 982:2.

“Pekerjaan seumur hidup kita di sini adalah persiapan bagi kehidupan kekal. Pendidikan

dimulai di sini tidak akan tuntas dalam kehidupan ini; pendidikan itu akan berlanjut terus sepanjang seluruh kekekalan—selalu maju, tidak pernah selesai." -Ministry of Healing, 466:2

(Maranatha, 363:3).

“Supaya pada masa yang akan datang Ia menunjukkan kepada kita kekayaan kasih

karuniaNya yang melimpah-limpah sesuai dengan kebaikan-Nya terhadap kita dalam Kristus

Yesus.” Efesus 2:7.
“Keselamatan itulah yang diselidiki dan diteliti oleh nabi-nabi, yang telah bernubuat tentang kasih karunia yang diuntukkan bagimu. Dan mereka meneliti saat yang mana dan yang

bagaimana yang dimaksudkan oleh Roh Kristus, yang ada di dalam mereka, yaitu Roh yang

sebelumnya memberi kesaksian tentang segala penderitaan yang akan menimpa Kristus dan

tentang segala kemuliaan yang menyusul sesudah itu. Kepada mereka telah dinyatakan, bahwa

mereka bukan melayani diri mereka sendiri, tetapi melayani kamu dengan segala sesuatu yang

telah diberitakan sekarang kepada kamu dengan perantaraan mereka, yang oleh Roh Kudus,

yang diutus dari sorga, menyampaikan berita Injil kepada kamu, yaitu hal-hal yang ingin

diketahui oleh malaikat-malaikat.’ 1 Petrus 1 :10-12.

“Melalui seluruh kekekalan umat tebusan akan menjadi sukacitaNya yang terutama."- Spirit of Prophecy, Volume 3, 261 (Maranatha, 366:5).

“Betapa banyak perbuatanMu, ya TUHAN,sekaliannya Kaujadikan dengan kebijaksanaan, bumi penuh dengan ciptaanMu.” Mazmur 104:24.

“Pengetahuan tentang pekerjaan dan cara Tuhan hanya dapat mulai diperoleh di dalam

dunia ini; pelajaran ini akan dilanjutkan sepanjang kekekalan. Tuhan telah menyediakan bagi

manusia topik-topik pemikiran yang akan mengaktifkan setiap kemampuan pikiran. Kita bisa

membaca tabiat Pencipta kita dalam surga-surga di atas dan bumi di bawah, mengisi hati dengan sukacita dan ucapan syukur. Setiap syaraf dan indra akan memberi tanggapan kepada

ungkapan kasih Tuhan dalam pekerjaan-pekerjaanNya yang ajaib."-4 Testimonies 581:2 (Maranatha, 367:1-2).

“Beginilah firman TUHAN,Yang Mahakudus, Allah dan Pembentuk Israel: "Kamukah yang mengajukan pertanyaan kepadaKu mengenai anak-anakKu, atau memberi perintah kepadaKu mengenai yang dibuat tanganKu? Akulah yang menjadikan bumi dan yang menciptakan manusia di atasnya; tanganKulah yang membentangkan langit, dan Akulah yang

memberi perintah kepada seluruh tentaranya.” Yesaya 45:11, 12.

“Tuhan memiliki dunia demi dunia yang taat kepada hukumNya. Dunia-dunia ini diatur

sesuai dengan kemuliaan Penciptanya. Ketika penghuni dunia-dunia ini melihat harga besar

yang telah dibayarkan untuk menebus manusia, mereka dipenuhi dengan keheranan." -Review,

25 September 1900 (Maranatha, 368:3).

“Kemudian saya dibawa ke sebuah dunia yang memiliki tujuh bulan. Di sana saya melihat Enokh tua yang baik, yang telah diangkat ... Saya bertanya kepadanya apakah ini adalah tempatnya setelah ia diangkat dari bumi. Ia berkata, ‘Tidak, kota itu adalah rumah saya,

dan saya datang ke sini untuk mengunjungi tempat ini. Ia berkeliling di sekitar tempat itu dengan nyaman seolah-olah itu adalah rumahnya.

“Saya memohon kepada malaikat yang menemani saya untuk membiarkan saya tinggal

di tempat itu.Saya tidak dapat menanggung pikiran harus kembali ke dunia yang gelap ini lagi.

Kemudian malaikat itu berkata, ‘Kamu harus kembali, dan jikalau kamu setia, kamu, bersama

dengan 144.000, akan memiliki kesempatan istimewa untuk mengunjungi seluruh dunia-dunia

dan memandang pekerjaan tangan Tuhan.' “ -Early Writings, 40:0 (Maranatha, 368:6-7).

“Tuhan telah menjadikan setiap ketetapan bagi kebahagiaan kita dalam kehidupan kelak.

Akan tetapi Ia tidak membukakan tentang rencana-rencana ini, dan kita tidak boleh menebak-nebak tentang perkara itu. Juga kita tidak boleh mengukur keadaan-keadaan kehidupan kelak

dengan keadaan-keadaan kehidupan sekarang ini.”- Medical Ministry, 100:4 (Maranatha, 369:7).

“Maka pemerintahan, kekuasaan dan kebesaran dari kerajaan-kerajaan di bawah semesta langit akan diberikan kepada orang-orang kudus, umat Yang Mahatinggi: pemerintahan mereka adalah pemerintahan yang kekal, dan segala kekuasaan akan mengabdi dan patuh kepada mereka.” Daniel 7:27.

“Pemerintahan kerajaan Kristus bukanlah seperti pemerintahan dunia. Pemerintahan itu

adalah pernyataan dari tabiat-tabiat orang-orang yang membentuk kerajaan itu. IstanaNya adalah tempat di mana kasih ilahi berdiam dan yang jabatan dan ketentuannya dikaruniakan

dengan pelaksanaan kasih. Ia memerintahkan setiap hambaNya untuk menunjukkan belas

kasihan dan kebaikan, yaitu sifat-sifatNya sendiri, ke dalam seluruh pekerjaan jabatan mereka.
“Kuasa Kristus sendirilah yang dapat melakukan perubahan di dalam hati dan pikiran

sehingga semua orang harus mengalaminya, yang hendak mengambil bagian di dalam kehidupan baru dalam kerajaan Tuhan bersama Dia ... Untuk dapat melayaniNya dengan benar, kita harus dilahirkan dari Roh ilahi. Ini akan menyucikan hati dan memperbaharui pikiran dan memberikan kita kemampuan baru untuk mengetahui dan mengasihi Tuhan. Ini akan memberikan kepada kita penurutan sukarela kepada seluruh ketentuanNya. Inilah penyembahan yang benar." -In Heavenly Places, 372:1-3 (Maranatha, 370:2-3).

“Pandanglah Sion, kota pertemuan raya kita! Matamu akan melihat Yerusalem, tempat

kediaman yang aman, kemah yang tidak berpindah-pindah, yang patoknya tidak dicabut untuk

seterusnya, dan semua talinya tidak akan putus. Di situ kita akan melihat betapa mulia TUHAN

kita: seperti tempat yang penuh sungai dan aliran yang lebar; perahu dayung tidak melaluinya,dan kapal besar tidak menyeberanginya. Sebab TUHAN ialah Hakim kita, TUHAN

ialah yang memberi hukum bagi kita; TUHAN ialah Raja kita, Dia akan menyelamatkan kita. Tali-talimu sudah kendor, tidak dapat mengikat teguh tiang layar di tempatnya, tidak dapat membentangkan layar. Pada waktu itu orang akan membagi-bagi rampasan banyak-banyak,

dan orang-orang lumpuh akan menjarah jarahan. Tidak seorang pun yang tinggal di situ akan

berkata: "Aku sakit," dan semua penduduknya akan diampuni kesalahannya.(Yesaya 33:20-24)." -In Heavenly Places, 372:2-4. (Maranatha, 370:4).

“’Maka kemuliaan TUHAN akan dinyatakan dan seluruh umat manusia akan melihatnya

bersama-sama; sungguh, TUHAN sendiri telah mengatakannya." (Yesaya 40:5). “Tuhan ALLAH

akan menumbuhkan kebenaran dan puji-pujian di depan semua bangsa-bangsa.” (Yesaya

61:11). ”Pada waktu itu TUHAN semesta alam akan menjadi mahkota kepermaian, dan perhiasan kepala yang indah-indah bagi sisa umat-Nya.” (Yesaya 28:5)." -Prophets and Kings,

733:1 (Maranatha, 371:4).

“Melalui pekerjaan penebusan Kristus, pemerintahan Tuhan berdiri dibenarkan. Yang

Maha Kuasa dinyatakan sebagai Tuhan yang penuh kasih. Tuntutan-tuntutan Setan dipatahkan,dan tabiatnya disingkapkan. Pemberontakan tidak akan pernah dapat bangkit lagi. Dosa tidak akan pernah lagi masuk ke alam semesta. Melalui abad-abad kekekalan semuanya aman dari kesesatan. Dengan kasih pengorbanan diri, penghuni bumi dan surga terikat kepada Penciptanya dalam ikatan-ikatan persekutuan yang tak terpisahkan.

“Di tempat di mana dosa merajalela, kasih karunia Tuhan lebih berlimpah-limpah. Bumi

itu sendiri, medan yang diakui oleh Setan sebagai miliknya, bukan saja hendak ditebus melainkan ditinggikan. Dunia kecil kita ini, di bawah kutuk dosa, satu titik gelap yang kecil dalam

ciptaanNya yang mulia, akan dimuliakan di atas segala dunia di alam semesta ciptaan Tuhan. Di sini, di mana Anak Allah bertakhta di dalam bait suci kemanusiaan; di mana Raja kemuliaan

hidup dan menderita dan mati di sini, ketika Ia akan menjadikan segala sesuatunya baru, bait

suci Tuhan akan ada bersama-sama dengan manusia, “Lalu aku mendengar suara yang nyaring dari takhta itu berkata: "Lihatlah, kemah Allah ada di tengah-tengah manusia dan Ia akan diam bersama-sama dengan mereka. Mereka akan menjadi umatNya dan Ia akan menjadi Allah mereka.” Wahyu 21:3. Dan melalui abad-abad tanpa akhir ketika umat tebusan berjalan dalam terang Tuhan, mereka akan memuji Dia karena KaruniaNya yang tak terkatakan, Immanuel, Allah beserta kita. ' "-Desire of Ages, 26:2-3 (Maranatha, 372:4-5).

MENANTI SURGA

“Betapa sumber sukacita bagi para murid ketika mengetahui bahwa mereka memiliki

Sahabat di surga yang memohon demi mereka! “Melalui kenaikan Kristus yang tampak oleh mata, seluruh pandangan dan perenungan mereka tentang surga menjadi berubah. Mereka sebelumnya mengira bahwa surga adalah suatu wilayah ruang yang tak terbatas, yang dihuni oleh roh-roh tanpa materi. Sekarang surge berhubungan dengan pikiran tentang Yesus, yang telah mereka kasihi dan hormati di atas semuanya, yang denganNya mereka telah bercakap-cakap dan mengadakan perjalanan, yang telah mereka sentuh, bahkan tubuhNya yang telah dibangkitkan..

“Surga tidak lagi bagi mereka suatu ruang yang tidak dapat dipahami dan tidak terbatas,

yang dipenuhi oleh roh-roh yang tidak tampak. Sekarang mereka memandang ke surga sebagai

rumah mereka kelak, di mana istana-istana sedang dipersiapkan bagi mereka oleh Penebus

mereka yang kekasih." -6 Bible Commentary, 1054/1: 3-4.

“Kekhawatiran menjadikan warisan masa depan tampak terlalu material telah menuntun

banyak orang menjadikan kebenaran-kebenaran tentang surga sebagai perkara rohani yang

membawa kita jauh dari pandangan tentang surga sebagai rumah kita." -Great Controversy,

674:4-675.

“Yesus datang untuk membawa keuntungan dan bayangan yang indah tentang perkara-perkara surga, sehingga daya tarik surga akan dikenal oleh pikiran, dan ruang ingatan akan

digantungi dengan gambar-gambar tentang keindahan surgawi dan abadi." -Our High Calling,

286:1.

“Guru yang agung itu memberikan kepada manusia suatu pandangan tentang dunia

kelak. Ia membawanya, dengan harta yang penuh daya tarik, di dalam wilayah pandangannya...

Jikalau Ia dapat memusatkan pikiran kepada kehidupan kelak dan kebahagiaannya, dibandingkan dengan urusan-urusan duniawi yang sementara ini, perbedaan yang amat menonjol sangat berkesan di dalam pikiran, menyerap hati dan jiwa dan seluruh jiwa raga." –Our High Calling, 286:3 (lihat juga hlm. 250, 319).

“Dengan motif-motif yang semakin kuat, dan alat-alat yang semakin kuat, tidak dapat dijalankan; upah besar karena perbuatan yang benar dan sukacita surga, masyarakat para

malaikat, persekutuan dan kasih Tuhan dan PutraNya, peninggian dan perluasan dari seluruh

kuasa kita sepanjang abad-abad kekekalan, bukankah semuanya ini adalah insentif dan dorongan yang kuat untuk mendorong kita memberikan pelayanan hati yang penuh kasih kepada Pencipta dan Penebus kita?" -Steps to Christ 21:3.

“Bahasa semuanya terlalu lemah untuk menggambarkan tentang surga. Ketika pemandangan itu timbul di hadapan saya, saya terpesona dalam kekaguman. Terbawa oleh

kemegahan dan kemuliaan yang sempurna, saya meletakkan pena saya dan berseru, “Oh,

betapa indah, betapa kasih yang ajaib!” Bahasa yang paling tinggi sekalipun tidak dapat menggambarkan kemuliaan surga atau kedalaman kasih Juruselamat yang tak terbandingkan." - Early Writings, 289:2.

“Seandainya saja kita memiliki satu pandangan tentang kota surgawi itu, kita tidak akan

pernah menginginkan untuk berdiam di bumi ini lagi. Ada banyak pemandangan indah di bumi,

dan saya menikmati segala prospek keindahan dalam alam. Saya menghubungkannya dengan

Sang Pencipta. Akan tetapi saya mengetahui bahwa jikalau saya mengasihi Tuhan, dan memelihara hukum-hukumNya, ada kemuliaan kekal yang jauh lebih mulia yang disediakan di

Surga bagi saya. Betapapun indahnya pemandangan-pemandangan di bumi,itu semua tidak

dapat menandingi kemuliaan dunia kekal." -Signs of the Times, April 8, 1889.

“Bahasa manusia tidak mencukupi untuk menggambarkan upah bagi orang benar. Itu

hanya dapat diketahui oleh orang-orang yang memandangnya. Tidak ada pikiran fana yang

dapat memahami kemuliaan Firdaus Tuhan." -Great Controversy, 675:0.

LAMPIRAN DARI BUKU LAST DAYS

Bahan berikut ini diambil dari buku kami dari manuskrip yang tidak diterbitkan, yang berjudul, The Last Days, dan adalah sebagian dari bahan terbaik dari buku itu tentang topik yang dibahas dalam bagian ini.

SURGA

Gambaran tentang Perkara-perkara surgawi.—“Saya melihat keindahan yang semakin

berlimpah dan kemuliaan Yesus. WajahNya lebih terang daripada matahari di siang hari. JubahNya lebih putih daripada putih yang terputih. Bagaimanakah caranya agar saya bisa...
menggambarkan kepadamu kemuliaan-kemuliaan surga dan para malaikat yang indah bernyanyi dan bermain harpa dengan sepuluh senarnya? . . "-Letter 9, 1851, hlm. 1-2. (To Sister Harriet, " 11 Agustus 1851).

Tuhan menuntut penurutan yang sempurna kepada hukumNya.—“Seperti Kristus

menyangkal diri dan berkorban pada setiap langkah, maka demikianlah kita juga, jikalau kita

hendak duduk bersama Dia di atas takhtaNya.Dan apakah yang akan kita peroleh? — Kehidupan kekal, dan kemuliaan kekal. Jalan-jalan dari emas murni, seperti kaca tembus pandang; dan di sana ada pohon kehidupan, yang daun-daunnya adalah untuk penyembuhan

bangsa-bangsa. Segala sesuatunya adalah indah. Tidak ada sakit penyakit, tidak ada kesedihan, tidak ada penderitaan di sana, tetapi kehidupan kita akan sama dengan kehidupan

Tuhan ." -Manuscript 11, 1886, hlm. 3, 9-11. ("Christ's Controversy with the Devil, " 25 Juli 1886).

Tidak ada garis warna di Surga.—“Di surga tidak akan ada garis warna, karena segala

sesuatunya akan menjadi putih seperti Kristus Sendiri adalah putih." Manuscript 27, 1901, hlm.

8. Sebuah pidato disampaikan di Vicksburg, Gereja di Mississippi pada tanggal 16 Maret 1901.

Diterbitkan dalam Gospel Herald, Maret 1901. {Lihat juga: GH 40-42.}

Peringatan terhadap spekulasi tentang keadaan-keadaan di surga.—“Berhati-hatilah

untuk tidak membuat gagasan-gagasan spekulatif, atau mengajarkan sesuatu yang tidak sesuai

dengan kebenaran untuk masa kini. Kita tidak boleh menebak-nebak tentang seperti apa surga

itu. Mencampuri rahasia-rahasia ini dan menyodorkan teori-teori khayalan tentang rahasia-rahasia ini adalah perbuatan yang berbahaya.Umat Tuhan tidak perlu terpengaruh oleh perkara

ini. Dugaan-dugaan tentang rahasia-rahasia ini tidak boleh diterima sebagai kebenaran. Tidak

seorangpun boleh mencampuri perkara-perkara yang tidak dinyatakan oleh Tuhan.

Peringatan terhadap teori kelahiran di bumi yang baru dan “istri-istri rohani.—“ Saya diperintahkan untuk membawa pekabaran peringatan terhadap teori bahwa di bumi yang

baru anak-anak akan dilahirkan. Ada rangkaian spiritisme yang masuk ke antara umat kita, dan

itu akan membahayakan iman dari orang-orang yang memberikan tempat baginya, menuntun

mereka untuk mendengarkan roh-roh dan ajaran-ajaran iblis yang membujuk. Kita memiliki

kepastian yang jelas dari Kristus bahwa di dunia kelak umat tebusan “tidak kawin dan tidak

dikawinkan” (Matius 22:30) )."-Letter 59, 1904, hlm. 1-2. (Kepada "Dear Brethren and Sisters in

the South," 22 Januari 1904). {Lihat juga: 1SM 172-4.}

Segala pemeliharaanNya akan dijelaskan.—“Di dalam bumi yang baru Kristus akan

menuntun kita di sisi air kehidupan, dan menjelaskan bagian-bagian gelap dari Alkitab yang tidak pernah dapat kita pahami. Segala pemeliharaanNya akan menjadi jelas."-Manu-script 102,

1904, hlm.10. (Manuskrip tanpa judul, sebuah khotbah disampaikan di Nashville, Tennessee, 2

Juli 1904). {Lihat juga: Ev 274; MCP 575; RC 243, 250, 261, 283.]

Makna dari ‘Tempat tinggal (istana, mansions).--"Janganlah gelisah hatimu; percayalah

kepada Allah, percayalah juga kepadaKu. [Akulah terang kemuliaan Bapa, pernyataan dari

kasihNya, saluran bagi kasih kemurahan yang datang kepadamu, dan melalui Aku, doa-doamu

naik kepadaNya]. Di rumah BapaKu banyak tempat ting-gal.” (Yohanes 14:1-2). “Kata yang diterjemahkan di sini sebagai ‘tempat tinggal’ (mansions) berarti ‘kediaman permanen’ kediaman yang tidak berpindah-pindah seperti tenda, melainkan bertahan secara permanen bagi keluarga umat tebusan. Bapa ada di sana untuk mengumpulkan anak-anakNya ke dalam lengan kebapakanNya dan mengaruniakan kepada mereka kasihNya yang kekal."- Letter 84, 1907, hlm.2. (Kepada D. H. Kress, 5 Maret 1907),

Ucapan syukur dari jiwa-jiwa yang selamat karena usaha-usaha yang dilakukan demi mereka ketika mereka masuk ke surga dan menerima mahkota mereka.—“Betapa
upah yang menunggu pemenang jiwa-jiwa! Ketika pintu-pintu gerbang dari kota yang indah di

ketinggian itu berayun terbuka pada engsel-engselnya yang berkilauan, dan bangsa-bangsa

yang memelihara kebenaran akan masuk, mahkota-mahkota kemuliaan akan diletakkan di atas

kepala mereka, dan mereka akan memberikan kehormatan dan kemuliaan dan kebesaran kepada Tuhan. Dan pada saat itu sebagian akan datang kepadamu, dan akan berkata, “Jikalau
bukan karena perkataan yang anda sampaikan kepada saya dalam kebaikan, jikalau bukan

karena air mata dan permohonan dan usaha-usaha yang tulus anda, saya tidak akan pernah

melihat Raja dalam keindahanNya.” Betapa ini sebuah upah! Betapa tidak pentingnya pujian

manusia dalam kehidupan sementara di dunia ini, dibandingkan dengan upah tak terhingga yang menunggu orang setia di dalam kehidupan kekal kelak!”

Sukacita umat tebusan ketika mereka bertemu dengan jiwa-jiwa yang mereka telah

bekerja baginya.—“Ketika engkau masuk ke dalam pintu-pintu gerbang ke dalam kota, dan

mahkota kehidupan diletakkan di atas kepalamu dan pada kepala orang-orang, yang kamu telah bekerja untuk menyelamatkan mereka, mereka akan merebahkan diri mereka di pundakmu dan berkata, “Kamulah yang menyelamatkan jiwa saya. Saya seharusnya telah binasa, jikalau anda tidak menyelamatkan saya dari diri saya sendiri. Kamu telah memerlukan waktu yang cukup lama, namun kamu bersabar dengan saya dan memenangkan saya kepada pengetahuan akan kebenaran.” Dan kemudian sementara mereka meletakkan mahkota mereka di kaki Yesus, dan menyentuh harpa emas yang telah diletakkan di tangan mereka, dan bersatu dalam memuji dan memuliakan Penebus mereka, dan mereka menyadari bahwa milik mereka adalah berkat besar kehidupan kekal, dan di sana sungguh-sungguh ada sukacita. Dan oh, betapa pemikiran bahwa kita dapat menjadi alat, di bawah tuntunan Tuhan, dalam menolong menunjukkan kepada pria dan wanita tentang jalan keselamatan, sementara kita hidup di dunia ini!" – Manuscript 15, 1909, hlm. 5, 11, 12, 14, 15. ("Words of Encouragement to Self-supporting Workers (Perkataan Penghiburan bagi Pekerja-pekerja yang membiayai diri sendiri)," 26 April 1909). {Lihat juga: Ev 45-6; WM 72-3. 77-8.
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